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1. Aku Tak Lagi Menjadi Penonton Saat Sesuatu Terjadi

Aku cukup sibuk melaksanakan tugasku, dan sudah cukup lama aku tidak menghadapi pemangkasan serta pendisiplinan. Setiap hari, selain secara rutin bersaat teduh, makan dan minum firman Tuhan, serta mendengarkan lagu-lagu pujian, aku hanya melaksanakan tugasku. Di penghujung hari, aku belum memetik pelajaran apa pun, dan aku juga tidak tahu bagaimana cara memetik pelajaran. Aku melewati setiap hari seperti ini, dalam kebingungan, dan dengan hati yang terasa hampa. Setelah beberapa waktu, aku merasa bahwa hidupku belum bertumbuh sama sekali, dan belum memasuki kebenaran dalam aspek apa pun; semuanya tetap berada di tingkat kata-kata dan doktrin saja, dan aku sangat gelisah karenanya. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Di atas dasar apakah harapan untuk memperoleh keselamatan dibangun? Itu dibangun di atas dasar kemampuanmu untuk berjuang menuju kebenaran, merenungkan kebenaran, dan berupaya mengejar kebenaran ketika terjadi hal apa pun. Hanya di atas dasar inilah, engkau dapat memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran sehingga engkau dapat memperoleh keselamatan. Namun, jika engkau selalu menjadi penonton ketika masalah terjadi—tidak memberi penilaian atau membuat penggolongan apa pun, dan tidak mengungkapkan pendapat pribadimu—dan engkau tidak memiliki pandangan apa pun mengenainya, atau sekalipun memiliki pandangan, engkau tidak mengungkapkannya, dan engkau tidak tahu apakah pandangan itu benar atau salah, tetapi hanya membiarkannya terkunci di benakmu dan hanya memikirkannya, pada akhirnya, engkau tetap tidak akan memperoleh kebenaran. Coba pikirkan, ini seperti duduk di pesta perjamuan besar, tetapi mengalami kelaparan hebat. Bukankah engkau menyedihkan? Dalam pekerjaan Tuhan, jika engkau telah percaya selama sepuluh tahun, tetapi sepanjang waktu itu engkau hanya menjadi penonton, atau engkau telah percaya selama 20 atau 30 tahun dan hanya menjadi penonton selama itu, pada akhirnya, ketika tiba saatnya untuk menentukan kesudahanmu, nilai yang Tuhan berikan pada catatanmu hanyalah dua poin, dan dengan demikian, engkau akan dianggap orang yang sangat bodoh, dan kesempatanmu untuk memperoleh kebenaran serta harapanmu untuk diselamatkan akan sepenuhnya dihancurkan oleh dirimu sendiri. Pada akhirnya, engkau akan dicap sebagai orang yang sangat bodoh, dan itu pantas untukmu, bukan? (Ya.) Apa rahasianya agar tidak menjadi orang yang sangat bodoh? (Rahasianya adalah tidak menjadi penonton). Jangan menjadi penonton. Engkau percaya kepada Tuhan, jadi engkau harus mengalami pekerjaan Tuhan agar memperoleh keselamatan. Ada orang-orang yang mungkin bertanya, ‘Jadi, Engkau ingin aku melibatkan diri dalam segala hal? Namun, orang-orang berkata, “Jangan mengomentari apa yang bukan urusanmu.”’ Memintamu untuk melibatkan diri berarti memintamu untuk mencari kebenaran dan memetik pelajaran dari hal-hal yang kautemui. Misalnya, ketika engkau bertemu dengan tipe orang tertentu, engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali orang itu melalui perwujudan yang diperlihatkannya dan tindakannya. Jika dia melanggar kebenaran, engkau harus mengidentifikasi apa yang telah dilakukannya yang melanggar kebenaran. Jika orang lain mengatakan bahwa seseorang adalah orang jahat, engkau harus mengenali apa yang dia katakan dan lakukan, serta perwujudan kejahatan seperti apa yang dilakukannya yang membuatnya dapat digolongkan sebagai orang jahat. Jika orang lain mengatakan bahwa orang ini tidak membela kepentingan rumah Tuhan dan justru membantu pihak luar dengan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus mencari tahu apa yang telah dilakukan orang tersebut. Namun, setelah mengetahuinya, sekadar mengetahui hal-hal ini tidaklah cukup. Engkau juga harus merenungkan: ‘Mungkinkah aku melakukan hal semacam itu? Jika tidak ada yang mengingatkanku, mungkin aku juga akan melakukan hal yang sama, dan bukankah kemudian aku akan mengalami kesudahan yang sama seperti orang itu? Bukankah ini berbahaya? Untunglah Tuhan mengatur lingkungan ini untuk memberiku peringatan, yang merupakan perlindungan terbesar bagiku!’ Setelah merenungkan hal ini, engkau menyadari satu hal: engkau tidak boleh mengikuti jalan yang diambil oleh orang semacam itu, engkau tidak boleh menjadi orang seperti itu, engkau harus mengingatkan dirimu sendiri. Apa pun yang kaualami, engkau harus memetik pelajaran darinya. Jika ada hal-hal yang tidak sepenuhnya kaupahami dan terasa ganjil di hatimu, engkau harus bertanya tentang hal itu, mencari tahu, dan memastikan keadaan yang sebenarnya dengan mencari kebenaran. Ini bukan keingintahuan; ini berarti bersikap sungguh-sungguh. Bersikap sungguh-sungguh bukan berarti bersikap asal-asalan atau mengikuti pendapat orang banyak—ini adalah sikap bertanggung jawab. Bersikap sungguh-sungguh berarti memahami masalah dengan jelas, kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan dengan demikian, engkau akan memiliki jalan penerapan, kemampuan untuk menerapkan secara akurat, serta perasaan damai dan tenang ketika kembali menghadapi situasi yang sama. Engkau sedang bersikap sungguh-sungguh berdasarkan prinsip untuk berusaha memahami fakta dan keadaan yang sebenarnya, lalu dari situ, engkau memperoleh kebenaran, belajar cara memandang orang dan hal-hal, bukannya mengikuti orang lain atau mengikuti arus dalam segala hal. Hanya dengan bersikap sungguh-sungguh dalam tindakanmu, barulah engkau dapat menerapkan kebenaran dan menangani hal-hal berdasarkan prinsip. Mereka yang tidak bersungguh-sungguh akan cenderung mengikuti orang lain dan terbawa arus sehingga mudah melanggar prinsip kebenaran” (Firman, Jilid 7, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan menunjukkan kepada manusia jalan untuk mengejar kebenaran, yaitu dengan belajar dari orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang kita temui sehari-hari. Baik itu sesuatu yang kita lihat, dengar, atau alami sendiri, kita harus mencari kebenaran di dalamnya. Terutama ketika melihat seseorang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, kita tidak boleh mendengarkan hanya karena penasaran dan membiarkannya begitu saja. Sebaliknya, kita harus secara aktif memahami perilaku spesifik orang tersebut, mencari kebenaran untuk memperoleh kearifan, dan belajar dari situ, merenungkan cara agar kita tidak melakukan kesalahan yang sama dan tidak mengganggu atau mengacaukan pekerjaan gereja. Hanya dengan cara inilah kita dapat memahami kebenaran dan memetik pelajaran darinya. Aku merenungkan bagaimana Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan mengatur berbagai jenis orang, peristiwa, hal-hal, serta lingkungan untuk melatih kita dalam memasuki kenyataan kebenaran. Sebagai contoh, munculnya orang jahat, pemimpin palsu, dan antikristus di dalam gereja berfungsi untuk melatih kita melihat orang dan peristiwa-peristiwa berdasarkan firman Tuhan. Namun, aku belum pernah sungguh-sungguh memperhatikan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku. Apa pun yang telah terjadi, aku hanya mendengarkan lalu membiarkannya berlalu begitu saja. Setiap hari, aku selalu menangani berbagai hal secara dangkal, dan hidupku tidak berkembang. Jika aku terus seperti ini, hidupku akan mengalami kerugian besar. Saat merenungkan hal ini, hatiku menjadi lebih tercerahkan, dan sejak saat itu aku ingin mulai menerapkan kebenaran sesuai dengan firman Tuhan.

Tanpa diduga, pada hari yang sama, aku melihat bahwa Saudari Winnie tiba-tiba keluar dari semua grup kerja. Aku berpikir dalam hati, apakah dia digantikan? Ketika memikirkan apa yang Tuhan persekutukan aku menyadari bahwa Tuhan ingin kita memiliki rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang terjadi di sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari, ikut terlibat, mencari kebenaran, dan memetik pelajaran dari peristiwa-peristiwa itu, daripada hanya menjadi penonton. Jadi, aku bertanya kepada beberapa saudara-saudari tentang alasan penggantiannya. Aku mendapati bahwa dia congkak dan suka menggurui orang lain. Sejak dia mulai menjalankan tugas sebagai pengawas, setiap kali dia melihat menurunnya efektivitas tugas saudara-saudari, dia langsung menegur mereka tanpa memedulikan benar atau salahnya. Beberapa saudara-saudari merasa takut setiap kali dia ingin menindaklanjuti pekerjaan mereka, dan mereka banyak mengeluh tentang dia. Ketika saudara-saudari memberi saran, dia tidak mau menerima dan malah menghardik mereka dengan kasar. Semua orang merasa terkekang olehnya dan satu demi satu melaporkan perilakunya. Apalagi, tugasnya tidak membuahkan hasil, sehingga gereja pun menggantinya sesuai dengan prinsip-prinsip. Aku terkejut mendengar tentang tindak-tanduknya. Aku tidak menyangka dia begitu congkak sehingga bisa seenaknya menggurui orang lain, mengekang mereka, dan secara langsung memengaruhi pekerjaan penginjilan gereja. Penggantiannya adalah kebenaran Tuhan. Hal itu juga dilakukan untuk melindungi pekerjaan gereja dan kepentingan saudara-saudari. Selanjutnya, aku merenungkan diriku sendiri. Apakah aku juga suka menggurui orang lain seperti Winnie? Aku teringat pengalaman dua tahun lalu. Saat itu, aku sedang melaksanakan tugasku sebagai seorang pemimpin. Ketika saudara-saudari menghadapi kesulitan atau berada dalam keadaan yang buruk, mereka datang kepadaku untuk persekutuan, dan aku membagikan pengalaman-pengalamanku sesuai dengan keadaan mereka. Hal ini membantu para saudara-saudari sampai batas tertentu. Saudari Rita, yang bekerja sama denganku, sering meminta saranku ketika dia menghadapi masalah yang tidak bisa dia pahami. Aku mulai merasa bahwa aku memiliki beberapa kenyataan kebenaran dan kemampuanku dalam melihat orang serta berbagai hal lebih baik daripada yang lain. Selama beberapa waktu, Susanne dan Tiffany tidak bekerja sama secara harmonis. Susanne sering melaporkan masalah yang ada pada Tiffany, dan Tiffany juga sering mengatakan sesuatu yang buruk tentang Susanne. Kupikir keduanya memiliki masalah dan tidak mencari kebenaran atau merenungkan diri mereka sendiri. Suatu ketika, Susanne kembali melaporkan bahwa Tiffany tidak mengikuti prinsip-prinsip dalam tugasnya. Tanpa memahami situasi yang sebenarnya, aku berasumsi bahwa Susanne hanya mencari-cari kesalahan lagi, dan aku menegurnya dengan keras, “Kenapa kau tidak merenungkan dirimu sendiri? Kau selalu fokus pada orang lain, terus mengingat kesalahan mereka dan tidak mau melepaskannya. Kalian berdua saling menyalahkan terus-menerus. Bukankah itu hanya adu mulut? Ini mengacaukan dan mengganggu kehidupan bergereja!” Kemudian, aku mendapati bahwa masalah yang dilaporkan Susanne itu benar, tetapi setelah “kupangkas”, dia terlalu takut untuk melaporkan pelanggaran Tiffany terhadap prinsip. Akhirnya, Tiffany bertindak melanggar prinsip dan menyebabkan kerugian yang signifikan bagi pekerjaan gereja. Melihat bahwa pemangkasan yang tidak berprinsip olehku hanya membawa kerugian bagi orang lain dan menyebabkan gangguan, aku menyadari bahwa penggantian Winnie juga merupakan sebuah peringatan dan pengingat bagiku. Aku tahu bahwa watak rusakku dalam hal ini juga sangat parah, sehingga aku berdoa dalam hati, memohon kepada Tuhan untuk membimbingku memahami kebenaran dan lebih mengenal diriku sendiri, agar aku tidak lagi menyebabkan kerugian terhadap saudara-saudari.

Suatu hari, aku menyadari bahwa Saudari Lorna belum membuat banyak desain, dan aku berpikir bahwa efisiensinya dalam mendesain sudah rendah selama beberapa waktu. Aku telah memberinya beberapa metode dan cara yang baik sebelumnya, tetapi efisiensinya masih belum banyak meningkat. Aku merasa bahwa dia hanya melaksanakan tugasnya tanpa beban apa pun, tidak berusaha untuk menjadi lebih baik. Saat aku memikirkan hal ini, aku mulai merasakan gelombang kemarahan dan ingin menegurnya mengenai masalahnya. Namun, tepat saat aku hendak mengkritiknya, aku ingat bahwa Winnie suka menegur orang dengan santai, menyebabkan mereka merasa terkekang saat melaksanakan tugasnya. Aku berpikir, “Bagaimana jika Lorna tidak lalai dalam tugasnya, tetapi mengalami kesulitan lain? Bukankah dia akan terkekang jika aku menyalahkannya tanpa memahami apa yang sedang terjadi? Aku harus bertanya tentang tugasnya terlebih dahulu.” Saat itulah aku mengetahui Lorna benar-benar ingin melaksanakan tugasnya dengan baik, tetapi karena kualitasnya yang buruk dan kurangnya pemahaman terhadap prinsip, dia sering kesulitan dalam beberapa detail. Dia tidak mampu menerapkan metode yang telah kuajarkan kepadanya secara fleksibel, dan itu menyebabkan rendahnya efisiensinya. Kemudian aku memberinya beberapa panduan nyata berdasarkan kesulitan yang dialaminya. Lalu, efisiensinya meningkat hingga tingkat tertentu. Setelah itu, aku berpikir, “Untungnya, aku tidak langsung memarahi Lorna; jika tidak, aku akan menyakitinya.” Jadi, aku mencari kebenaran dan merenungkan masalah-masalah dalam diriku.

Ketika bersaat teduh, aku membaca firman Tuhan: “Dapatkah engkau membuat orang memahami kebenaran dan memasuki kenyataannya jika engkau hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin untuk menceramahi dan memangkas mereka? Jika apa yang kaupersekutukan tidak nyata, jika itu hanyalah kata-kata dan doktrin, maka sebanyak apa pun engkau memangkas dan menceramahi mereka, itu akan sia-sia. Apakah menurutmu jika orang-orang takut kepadamu, dan melakukan apa yang kauperintahkan, serta tidak berani menentangmu, itu sama artinya mereka memahami kebenaran dan bersikap tunduk? Ini adalah kekeliruan besar; jalan masuk kehidupan tidaklah sesederhana itu. Beberapa pemimpin bersikap seperti manajer baru yang berusaha membuat diri mereka terkesan kuat, mereka berusaha memaksakan otoritas baru mereka terhadap umat pilihan Tuhan sehingga semua orang tunduk kepada mereka, mengira bahwa ini akan membuat pekerjaan mereka menjadi lebih mudah. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, maka tak lama kemudian tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya akan tersingkap, dirimu yang sesungguhnya akan terungkap, dan engkau akan disingkirkan. Dalam beberapa pekerjaan administratif, sedikit pemangkasan dan pendisiplinan dapat diterima. Namun, jika engkau tak mampu mempersekutukan kebenaran, pada akhirnya, engkau tetap tidak akan mampu menyelesaikan masalah, dan itu akan memengaruhi hasil pekerjaan. Jika, masalah apa pun yang muncul di gereja, engkau terus saja menceramahi dan menyalahkan orang lain—jika yang kaulakukan hanyalah bertindak dengan sifatmu yang pemarah—maka ini adalah watak rusakmu yang tersingkap dengan sendirinya, dan engkau telah memperlihatkan wajah buruk kerusakanmu. Jika engkau selalu menganggap statusmu lebih tinggi dan menceramahi orang seperti ini, maka seiring berjalannya waktu, orang tidak akan dapat menerima perbekalan hidup darimu, mereka tidak akan mendapatkan sesuatu yang nyata, melainkan akan membenci dan merasa jijik terhadapmu. Selain itu, akan ada orang-orang yang, setelah dipengaruhi olehmu karena tidak mengetahui yang sebenarnya tentang dirimu, akan menceramahi, dan memangkas orang sama seperti yang kaulakukan. Mereka juga akan marah dan kehilangan kesabaran. Engkau bukan saja tak akan mampu menyelesaikan masalah orang—engkau juga akan membuat watak rusak mereka makin memburuk. Dan bukankah itu berarti engkau menuntun mereka ke jalan menuju kebinasaan? Bukankah itu tindakan yang jahat? Seorang pemimpin harus memimpin terutama dengan cara mempersekutukan kebenaran dan memberi orang perbekalan hidup. Jika engkau selalu merasa statusmu lebih tinggi daripada orang lain dan menceramahi mereka, apakah mereka akan mampu memahami kebenaran? Jika engkau bekerja dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, lalu orang mulai mengetahui dengan jelas dirimu yang sebenarnya, mereka akan meninggalkanmu. Dapatkah engkau membawa orang ke hadapan Tuhan dengan bekerja seperti ini? Tentu saja tidak; yang bisa kaulakukan hanyalah merusak pekerjaan gereja dan menyebabkan semua umat pilihan Tuhan membencimu dan meninggalkanmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa dalam melakukan pekerjaan, kita tidak boleh begitu saja memangkas dan menggurui orang-orang dengan sembarangan; kita harus mempertimbangkan latar belakang dan situasi yang sebenarnya. Jika masalahnya mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja atau merugikan kepentingan rumah Tuhan, orang tersebut dapat dipangkas atau diberhentikan dan dipindahkan. Namun, jika seorang saudara atau saudari tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, menyebabkan beberapa penyimpangan dan masalah dalam melaksanakan tugas mereka, atau watak mereka yang rusak menyebabkan hasil dari tugas mereka menjadi buruk, kita harus lebih banyak bersekutu tentang kebenaran serta memberikan instruksi dan bantuan, memungkinkan mereka untuk melihat masalah-masalah mereka dan memiliki jalan penerapan. Jika kita selalu marah dan menggurui orang-orang tanpa memperhatikan situasi atau latar belakangnya, ini bukan hanya akan gagal untuk menyelesaikan masalah dan kesulitan mereka yang sebenarnya, melainkan juga akan mengekang mereka dan berdampak negatif pada pekerjaan. Sebagai contoh, ketika aku melihat bahwa efisiensi Lorna dalam melaksanakan tugasnya belum meningkat dan dia belum menunjukkan banyak kemajuan untuk sementara waktu, aku mengira bahwa dia tidak melaksanakannya dengan sepenuh hati, dan di dalam hati, aku menunjukkan sikap yang gampang marah dan ingin memberinya pelajaran. Padahal, sebenarnya dia juga ingin melaksanakan tugasnya dengan baik; hanya saja kualitasnya buruk dan dia belum sepenuhnya memahami prinsip, yang menyebabkan rendahnya efisiensinya dalam melaksanakan tugas. Yang dia butuhkan adalah lebih banyak bantuan dariku. Jika aku memangkas dan menggurui orang-orang tanpa mempertimbangkan latar belakang, atau kualitas dan tingkat pertumbuhan setiap orang, aku bukan hanya gagal membantu mereka, melainkan juga mungkin malah mengekang mereka, membuat mereka menjadi negatif dan tertekan serta tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Bukankah ini akan mengacaukan? Seiring berjalannya waktu, saudara-saudari mungkin akan mengenal diriku yang sebenarnya dan menolakku. Hal ini mengingatkanku pada Winnie. Setiap kali dia melihat saudara-saudari melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginannya atau membuat sedikit kesalahan dalam pekerjaan mereka, dia menggunakan statusnya dan menegur mereka, yang menyebabkan mereka merasa terkekang, sehingga saudara-saudari menjadi takut setiap kali mereka mendengar bahwa dia akan datang untuk memeriksa pekerjaan mereka. Karena pemangkasannya yang sewenang-wenang, dia secara serius mengacaukan dan mengganggu pekerjaan penginjilan, menyebabkan tersebar luasnya keluhan dan banyaknya laporan terhadap dirinya. Akhirnya, dia diberhentikan oleh gereja berdasarkan prinsip. Hal ini menunjukkan bahwa tidak bertindak sesuai kebenaran dan menggurui orang-orang berdasarkan kehendak sendiri dapat menyebabkan konsekuensi yang sangat serius.

Aku merenung lagi: Mengapa aku cenderung menegur orang dengan sembarangan? Apa akar penyebab di balik hal ini? Lalu, aku mencari firman Tuhan yang berkaitan dan menemukan bagian ini: “Kecongkakan adalah sumber dari watak manusia yang rusak. Semakin congkak manusia, semakin mereka tidak masuk akal, dan semakin mereka tidak masuk akal, semakin besar kemungkinan mereka untuk menentang Tuhan. Seberapa seriuskah masalah ini? Orang yang memiliki watak congkak tidak hanya menganggap orang lain berada di bawah mereka, tetapi yang terburuk adalah mereka bahkan bersikap merendahkan Tuhan, dan mereka tidak punya hati yang takut akan Tuhan. Meskipun orang mungkin terlihat percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, mereka sama sekali tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Mereka selalu merasa bahwa mereka memiliki kebenaran dan menganggap diri mereka hebat. Inilah esensi dan akar dari watak yang congkak, dan itu berasal dari Iblis. Karena itu, masalah kecongkakan harus diselesaikan. Menganggap orang lain berada di bawah dirinya—itu adalah masalah sepele. Masalah seriusnya adalah bahwa watak congkak seseorang menghalangi orang tersebut untuk tunduk kepada Tuhan, pada kedaulatan-Nya, dan pengaturan-Nya; orang seperti itu selalu merasa ingin bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan kekuasaan dan pengendalian atas orang lain. Orang seperti ini sama sekali tidak punya hati yang takut akan Tuhan, apalagi mengasihi Tuhan atau tunduk kepada-Nya. Orang-orang yang congkak dan sombong, terutama mereka yang begitu congkak sampai kehilangan nalarnya, tidak mampu tunduk kepada Tuhan dalam kepercayaan mereka kepada-Nya, dan bahkan meninggikan serta memberikan kesaksian tentang diri mereka sendiri. Orang-orang semacam itulah yang paling menentang Tuhan dan sama sekali tidak punya hati yang takut akan Tuhan. Jika orang-orang ingin sampai pada taraf di mana mereka punya hati yang takut akan Tuhan, mereka harus terlebih dahulu membereskan watak congkak mereka. Semakin teliti engkau menyelesaikan watakmu yang congkak, makin engkau akan punya hati yang takut akan Tuhan, dan baru setelah itulah, engkau mampu tunduk kepada-Nya dan memperoleh kebenaran serta mengenal Dia. Hanya mereka yang memperoleh kebenaran yang merupakan manusia sejati” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa kecenderunganku untuk menggurui orang-orang dengan sembarangan berasal dari watakku yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombongan ini berarti aku gagal secara rasional menelaah natur dari situasi yang kuhadapi, tidak benar-benar memahami latar belakang masalah, dan melihat orang-orang serta peristiwa berdasarkan pengalaman dan imajinasiku sendiri, terlalu percaya pada penilaianku sendiri, menjatuhkan vonis secara sembarangan kepada orang lain serta menggurui mereka. Setelah merenungkan saat aku melaksanakan tugas sebagai pemimpin, aku menyadari bahwa karena aku mampu mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan beberapa masalah dan saudari-saudari yang bekerja sama denganku sering datang kepadaku untuk mencari dan mendiskusikan masalah-masalah yang mereka tidak pahami, aku mulai merasa bahwa kemampuanku untuk melihat orang serta berbagai hal lebih baik daripada orang lain. Dengan demikian, aku menjadikan ini sebagai modal dan mulai menjadi congkak. Sebagai contoh, ketika Susanne melaporkan bahwa ada masalah dengan kinerja Tiffany dalam melaksanakan tugas, dalam situasi normal, seharusnya aku terlebih dahulu memahami dan memastikan situasinya lalu bersekutu untuk mengatasinya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Namun, aku malah menilai situasi tersebut secara subjektif. Melihat bahwa keduanya biasanya tidak bekerja sama dengan harmonis dan tidak tahu bagaimana merenungkan diri ketika muncul masalah, aku telah menyimpulkan bahwa laporan Susanne tentang Tiffany pasti dipicu oleh sikapnya yang gampang marah, dan bahwa dia hanya mencari-cari kesalahan, dan aku telah menegur Susanne tanpa sedikit pun berusaha menentukan siapa yang benar dan siapa yang salah. Akibatnya, Susanne menjadi terkekang, dan ketika dia kemudian menyadari bahwa Tiffany melanggar prinsip-prinsip dalam melaksanakan tugas, dia tidak berani melaporkannya, sehingga menyebabkan kerugian bagi kepentingan gereja. Demikian pula, aku juga telah menelaah dengan masalah Lorna berdasarkan pengalamanku, berpikir bahwa karena aku sudah membimbingnya dan dia belum menunjukkan kemajuan, itu pasti karena dia tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya. Watak congkakku hampir membuatku memarahinya, yang akan membuatnya terkekang dan menderita. Ini membuatku menyadari bahwa watak congkakku sudah terlalu parah. Aku memperlakukan orang berdasarkan imajinasiku sendiri, menjadikan standar-standar pengukuranku sebagai prinsip-prinsip kebenaran—kecongkakanku sungguh tidak bernalar! Di masa depan, setiap kali menghadapi masalah, aku harus menanganinya dengan hati yang takut akan Tuhan, terlebih dahulu datang ke hadapan Tuhan untuk lebih banyak mencari, dan memahami masalah saudara-saudari secara menyeluruh. Aku tidak boleh dengan sembarangan menyimpulkan atau menegur orang dengan sembarangan berdasarkan watak congkakku, karena ini tidak hanya cenderung merugikan saudara-saudari, tetapi juga mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan menyinggung watak Tuhan. Setelah itu, aku pun mencari kebenaran untuk menyelesaikan aspek dari watak rusakku ini.

Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan: “Umat pilihan Tuhan setidaknya harus memiliki hati nurani dan nalar, serta berinteraksi, berhubungan, dan bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip dan standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Ini adalah pendekatan yang terbaik. Inimampu memuaskan Tuhan. Jadi, prinsip-prinsip kebenaran apa yang dituntut oleh Tuhan? Bahwa orang haruslah memahami orang lain ketika mereka sedang lemah dan negatif, peduli terhadap penderitaan dan kesulitan mereka, lalu bertanya tentang hal-hal ini, menawarkan bantuan dan dukungan, serta membacakan firman Tuhan untuk menolong mereka menyelesaikan masalah mereka, memungkinkan mereka agar memahami maksud Tuhan dan tidak lagi lemah, serta membawa mereka ke hadapan Tuhan. Bukankah cara penerapan ini sesuai dengan prinsip? Menerapkan dengan cara ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Tentu saja, hubungan semacam ini terlebih lagi sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ketika orang dengan sengaja menyebabkan gangguan dan kekacauan, atau dengan sengaja melaksanakan tugas mereka dengan cara yang asal-asalan, jika engkau melihatnya dan mampu menunjukkan hal-hal ini kepada mereka, menegur mereka, dan menolong mereka berdasarkan prinsip, berarti ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau berpura-pura tidak melihat, atau memaklumi perilaku mereka serta menutupinya, dan bahkan sampai mengucapkan hal-hal baik untuk memuji dan menyanjung mereka, berarti cara-cara berinteraksi dengan orang lain, cara menindak dan menangani masalah yang seperti ini, jelas tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak ada dasarnya di dalam firman Tuhan. Jadi, cara berinteraksi dengan orang lain dan cara menangani masalah yang seperti ini jelas tidak pantas, dan hal ini benar-benar tidak mudah untuk ditemukan jika tidak ditelaah dan diidentifikasi berdasarkan firman Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (14)”). “Bagaimana Tuhan memperlakukan masing-masing orang? Ada orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang belum dewasa; atau masih muda; atau belum lama percaya kepada Tuhan; atau bukan orang yang buruk secara esensi naturnya, tidak kejam, tetapi hanya kurang berpengetahuan atau kurang dalam kualitas mereka. Atau mereka tunduk pada terlalu banyak batasan, dan belum memahami kebenaran, belum memiliki jalan masuk kehidupan, sehingga sulit bagi mereka untuk menjauhkan diri dari melakukan hal-hal yang bodoh atau melakukan tindakan bodoh. Namun, Tuhan tidak berfokus pada kebodohan sesaat manusia; Dia hanya melihat hati mereka. Jika mereka bertekad untuk mengejar kebenaran, artinya mereka benar, dan jika inilah tujuan mereka, maka Tuhan akan mengamati mereka, menunggu mereka, dan memberi mereka waktu serta kesempatan yang akan memungkinkan mereka untuk masuk. Itu bukan berarti Tuhan akan menghapuskan mereka hanya karena satu pelanggaran. Itu adalah sesuatu yang sering orang lakukan; Tuhan tidak pernah memperlakukan orang seperti itu. Jika Tuhan tidak memperlakukan orang seperti itu, lalu mengapa orang memperlakukan orang lain dengan cara seperti itu? Bukankah ini menunjukkan watak mereka yang rusak? Tepat seperti inilah watak rusak mereka. Engkau harus melihat bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang yang kurang berpengetahuan dan bodoh, bagaimana Dia memperlakukan orang yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa, bagaimana Dia memperlakukan penyingkapan normal dari watak rusak manusia, dan bagaimana Dia memperlakukan orang yang kejam. Tuhan memperlakukan orang dengan berbagai cara dan Dia juga memiliki berbagai cara untuk menangani berbagai keadaan orang. Engkau harus memahami kebenaran-kebenaran ini. Setelah engkau memahami kebenaran-kebenaran ini, engkau akan tahu bagaimana mengalami hal-hal dan memperlakukan orang berdasarkan prinsip” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai menyadari bahwa setiap orang memiliki kualitas dan tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda, dan latar belakang serta lingkungan mereka di waktu yang berbeda pun beragam. Demikian pula keadaan dan kesulitan yang mereka hadapi. Walaupun mereka semua memiliki masalah dan penyimpangan dalam melaksanakan tugas, natur dari masalah-masalah ini berbeda. Bagi sebagian orang, yang baru mulai berlatih melaksanakan tugas, mereka mungkin mengalami kesulitan karena belum terbiasa dengan keterampilan profesional. Dalam kasus-kasus seperti ini, kita perlu menawarkan bantuan dan persekutuan dengan kasih, membimbing mereka untuk memahami maksud Tuhan, sehingga mereka memiliki jalan dalam pelaksanaan tugas mereka. Bagi yang lain, jika mereka memahami kebenaran tetapi gagal dalam menerapkannya, selalu bersikap asal-asalan dan mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja, mereka perlu dipangkas. Jika naturnya parah, mungkin mereka perlu dipindahkan atau diberhentikan sesuai dengan prinsip-prinsip. Di rumah Tuhan, terdapat prinsip-prinsip dalam memperlakukan orang-orang; ini tergantung pada latar belakang dan tidak dapat disamaratakan. Namun, aku sering tidak berprinsip ketika memperlakukan saudara-saudari, menjatuhkan vonis secara sembarangan dan menegur mereka karena watak congkakku, yang sangat tidak bernalar! Setelah merenungkan Saudari Susanne, meskipun dia menjadi bias terhadap Tiffany, aku seharusnya terlebih dahulu memastikan benar atau tidaknya laporannya dalam tugasnya benar atau tidak. Jika aku menangani situasi itu sekedar untuk mencari-cari kesalahan tanpa memahaminya, ini bukan hanya akan gagal membantu Susanne, melainkan juga akan merugikan dan mengekangnya. Demikian pula, meskipun efisiensi Saudari Lorna dalam melaksanakan tugasnya rendah, aku harus memahami apakah ini disebabkan oleh kualitasnya yang buruk atau karena dia bersikap asal-asalan dan acuh tak acuh dalam melaksanakan tugasnya. Aku harus terlebih dahulu memperoleh pemahaman yang jelas dan kemudian menanganinya sesuai dengan prinsip-prinsip. Hanya menilai dari penampilan dan terburu-buru mengambil kesimpulan tidak hanya gagal membantu orang lain, tetapi juga dapat menyebabkan mereka menjadi lebih negatif dan pasif. Sekarang setelah aku memahami beberapa prinsip dalam memperlakukan orang, di masa depan aku harus berlatih memperlakukan saudara-saudari berdasarkan firman Tuhan.

Akhir-akhir ini, meskipun aku belum menghadapi pemangkasan sama sekali, setelah merenungkan kegagalan Winnie, aku menyadari kecenderunganku untuk menegur orang lain dengan sembarangan. Aku telah menyadari bahwa ini karena aku dikuasai oleh watak congkakku, dan juga mempelajari prinsip-prinsip dalam memperlakukan saudara-saudari, memperoleh beberapa hal. Sekarang, aku menyadari bahwa mencari kebenaran dan memetik pelajaran dari situasi sehari-hari itu benar-benar penting. Aku menyadari bahwa jika kita ingin memahami kebenaran dan tumbuh dalam kehidupan, kita tidak perlu menunggu pemangkasan besar, ujian, atau pemurnian untuk mendapatkan sesuatu. Kuncinya adalah memulai dengan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar kita. Baik dalam apa yang kita lihat, dengar, atau alami secara pribadi, kita harus terlibat di dalamnya dengan hati yang mencari kebenaran. Kemudian, kita harus mencari firman Tuhan yang relevan dan belajar memandang orang dan hal-hal, berperilaku, dan bertindak sesuai dengan kebenaran. Dengan cara ini, kehidupan kita dapat terus tumbuh.


2. Jalan Penuh Liku Seorang Tentara Saat Memberitakan Injil

Oleh Saudara Ayden, Myanmar

Pada tahun 2021, tak lama setelah aku menerima Injil Tuhan pada akhir zaman, aku mulai memberitakan Injil. Suatu hari, aku mengundang lebih dari 20 rekanku untuk mendengarkan khotbah. Dengan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan bersekutu serta bersaksi tentang pekerjaan-Nya pada akhir zaman, akhirnya mereka semua menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Aku sangat senang, dan aku memiliki iman untuk terus memberitakan Injil.

Tak lama setelah aku mulai memberitakan Injil, pemimpin peletonku mulai menganiayaku. Katanya, aku telah terlalu ekstrem dengan kepercayaanku kepada Tuhan, dan dia juga mengatakan hal ini di hadapan pasukan: “Aku bermaksud membinamu untuk menjadi pemimpin pasukan, tapi kini kau percaya kepada Tuhan dan tidak mendengarkanku—kau akan menyesal! Kelak, sekalipun orangtuamu meninggal, aku tak akan mengizinkanmu cuti.” Setelah mendengar perkataan pemimpin peleton, beberapa rekanku juga mengolok-olokku: “Semua orang percaya kepada Budha; dengan percaya kepada Tuhan, kau sedang menghina iman kami.” Ketika diejek dan diolok-olok banyak orang, aku mulai merasa sedikit lemah, dan aku buru-buru pergi. Aku menemukan sebuah tempat sunyi, berlutut, dan berdoa kepada Tuhan: “Tuhan, pemimpin peleton mencaci dan mengolok-olokku, dan rekan-rekanku mengejekku. Aku sangat lemah; kiranya Engkau memberiku iman dan kekuatan. Aku tahu bahwa aku sedang diuji, dan aku tak boleh membiarkannya memengaruhi atau menghalangiku dalam tugasku.” Segera setelah ini, pasukan garis depan pergi berperang, dan pasukan tetap mengawasi barak. Suatu malam, aku sedang bersiap pergi menyirami petobat baru, tapi aku teringat bahwa kami dilarang keluar baru-baru ini, dan siapa pun yang ketahuan menyelinap keluar akan dihukum. Mereka akan dipukuli dan dimarahi atau diikat di luar semalaman. Aku khawatir jika pemimpin peleton tahu bahwa aku keluar, dia pasti akan memarahi, memukuli, dan kembali mempermalukanku. Memikirkan ini, aku tak berani keluar dan menyirami petobat baru. Kusampaikan pemikiranku kepada Carter, yang adalah mitraku. Carter menjawab: “Kau sangat memedulikan reputasimu. Tuhan telah mengatur lingkungan ini untuk melihat bagaimana kita mengalaminya, untuk melihat apakah kita mampu memetik pelajaran. Kau harus lebih sering berdoa kepada Tuhan dan lebih merenungkan dirimu sendiri. Jika kau dikuasai oleh keangkuhan dan harga diri dan berhenti melaksanakan tugasmu karena tidak mampu menghadapi olokan orang lain, masalah macam apa ini? Jika kau tidak pergi menyirami semua petobat baru di desa, bukankah itu berarti kau menganggap enteng tugasmu dan tidak bertanggung jawab?” Dia juga mengirimiku satu bagian firman Tuhan. “Caramu memandang amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan engkau harus dihukum. Adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa manusia harus menyelesaikan amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepada mereka. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan sama pentingnya dengan hidup mereka sendiri. Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling menyedihkan. Dalam hal ini, engkau lebih disesalkan daripada Yudas dan harus dikutuk. Manusia harus mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana memperlakukan apa yang Tuhan percayakan kepada mereka dan, setidaknya, mereka harus memahami bahwa amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah peninggian dan kemurahan khusus dari Tuhan, dan semua ini adalah hal-hal yang paling mulia. Segala sesuatu yang lain dapat ditinggalkan. Meskipun seseorang harus mengorbankan nyawanya sendiri, dia tetap harus memenuhi amanat Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Dengan membaca bagian firman Tuhan ini, aku memahami bahwa sikap yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas sangatlah penting. Tuhan mengangkatku dan memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, jadi aku harus bertahan pada tugasku dan berupaya sebaik mungkin untuk menyelesaikannya. Aku adalah makhluk ciptaan, dan telah makan dan minum banyak sekali firman Tuhan dan memahami kehendak Tuhan dan tuntutan-Nya, dan kini aku berhenti melaksanakan tugasku saat menghadapi beberapa kesulitan. Aku telah mengkhianati Tuhan. Aku memikirkan rakyat jelata di sini yang setiap saat dapat menghadapi perang, yang selalu dalam keadaan cemas setiap hari. Tuhan menempatkanku pada lingkungan ini untuk mengizinkanku memberitakan Injil kepada orang-orang ini tanpa menunda-nunda, menyirami petobat baru dengan baik, agar mereka dapat membangun dasar di atas jalan yang benar dan memperoleh keselamatan, dan menerima perlindungan Tuhan di tengah bencana. Tuhan berharap melihat kesetiaanku dan berharap aku bisa memiliki iman dan tetap teguh dalam kesaksianku, dan tidak ingin melihatku mundur saat melaksanakan tugasku, tetapi aku tak tahan jika dipermalukan, dan menganggap enteng tugasku dan tidak bertanggung jawab. Ini pengkhianatan terhadap Tuhan, lebih parah dari pengkhianatan Yudas, dan aku pantas dikutuk. Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa apa pun keadaannya, sebesar apa pun penderitaanku atau sebanyak apa pun aku dipermalukan, dan sekalipun mengorbankan nyawaku, aku harus menyelesaikan semua yang telah Tuhan percayakan kepadaku. Ini adalah tanggung jawab dan tugas yang harus kulaksanakan. Setelah itu, aku bermitra dengan dua saudara untuk memberitakan Injil dan menyirami petobat baru. Ada 27 orang yang menerima Tuhan dalam satu bulan, dan setelahnya, mereka diserahkan kepada gereja. Aku sangat bersyukur atas bimbingan Tuhan, dan merasa tenang di hatiku.

Setelahnya, pasukan kami pindah, dan aku dipindahkan ke tempat baru. Ada petobat baru yang tidak tahu bahwa pemimpin peleton menganiaya orang yang percaya kepada Tuhan, sehingga mereka mencoba memberitakan Injil kepadanya, dan pemimpin peleton mulai menyelidiki siapa yang memberitakan Injil kepada penduduk desa. Aku merasa takut: “Akankah pengabaran Injilku kepada penduduk desa akan terbongkar? Akankah pemimpin pasukan menangkapku dan menjebloskanku ke penjara? Maka aku pasti akan menderita dan dipermalukan. Sebaiknya aku menunggu beberapa waktu sampai ada tugas yang lebih lama untuk melanjutkan pengabaran Injil. Dengan demikian, aku tidak akan tertangkap; Aku tak mau lagi dipermalukan.” Jadi, aku tidak keluar memberitakan Injil selama tiga hari. Meskipun aku menghadiri pertemuan secara daring setiap malam, aku merasa hampa di dalam. Aku tidak merasa setenang saat aku melaksanakan tugasku sebelumnya.

Setelah itu, salah seorang saudariku mengetahui keadaanku dan mengirimiku satu bagian firman Tuhan. “Engkau semua yakin dirimu memiliki ketulusan dan kesetiaan paling besar kepada-Ku. Engkau semua menganggap dirimu begitu baik hati, penuh belas kasihan, dan telah sangat berbakti kepada-Ku. Engkau semua berpikir bahwa engkau telah berbuat cukup banyak untuk-Ku. Namun pernahkah engkau semua membandingkan keyakinan ini dengan perilakumu sendiri? Kukatakan bahwa engkau sangat angkuh, sangat serakah, sangat asal-asalan; tipu daya yang kaupakai untuk membodohi-Ku sangat cerdik, dan engkau memiliki banyak niat dan cara yang keji. Kesetiaanmu terlalu kecil, kesungguhanmu terlalu remeh, dan hati nuranimu bahkan sangat kurang. ... Saat melakukan tugasmu, engkau memikirkan kepentinganmu sendiri, keselamatanmu sendiri, anggota keluargamu. Apa yang pernah kaulakukan yang adalah untuk-Ku? Kapan engkau pernah memikirkan-Ku? Kapan engkau pernah mengabdikan dirimu, berapa pun harganya, untuk-Ku dan pekerjaan-Ku? Mana bukti kesesuaianmu dengan-Ku? Mana kenyataan kesetiaanmu kepada-Ku? Mana kenyataan ketaatanmu kepada-Ku?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mencari Cara agar Sesuai dengan Kristus”). Aku membaca firman Tuhan dan merenungkan diriku. Sebelumnya, kukira aku sudah cukup setia dan mengorbankan diriku untuk Tuhan. Setelah aku percaya kepada Tuhan, aku selalu memberitakan Injil, dan tetap menginjil sekalipun berada di garis depan. Suatu hari, aku pulang dari menyirami petobat baru, dan komandanku mengira aku sebagai musuh dan bersiap menembakku. Untungnya, salah seorang saudaraku segera menyadari bahwa itu adalah aku, sehingga dia tidak menarik pelatuknya. Aku yakin bahwa memberitakan Injil dan mengorbankan diriku untuk Tuhan dengan cara seperti ini, serta banyak menderita sembari mendapatkan beberapa orang telah memperlihatkan bahwa aku setia kepada Tuhan, dan Dia pasti puas. Namun sebenarnya, aku sama sekali tidak setia. Saat melaksanakan tugas, hal pertama yang kupikirkan adalah reputasi dan kepentinganku sendiri. Aku takut pemimpin peletonku akan memukuli, mencaci, dan mempermalukanku jika dia dia tahu aku keluar untuk memberitakan Injil; aku takut kehilangan reputasiku. Jadi, aku berhenti melaksanakan tugasku dan tidak lagi memberitakan Injil atau menyirami petobat baru. Pemimpin peleton menyelidiki siapa yang memberitakan Injil kepada penduduk desa, dan aku takut dia akan mengetahui bahwa akulah pelakunya dan mereka akan menangkap dan memenjarakanku, jadi, aku berhenti melaksanakan tugasku. Saat menghadapi keadaan seperti itu berulang kali, yang kupikirkan hanyalah reputasiku. Setiap kali ada sesuatu yang berhubungan dengan reputasiku atau mempermalukanku, aku akan meninggalkan tugasku dan berhenti melaksanakannya. Aku sadar bahwa meskipun aku ingin mengorbankan diriku untuk Tuhan, setiap kali kepentinganku terganggu, aku memilih untuk melindungi diriku dan sama sekali tidak membela pekerjaan gereja. Aku tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasku, dan aku tak punya hati nurani atau nalar. Kini, akhirnya aku sadar bahwa aku tidak setia, bahwa aku tidak cukup tulus terhadap Tuhan, dan bahwa aku terlalu egois dan hina!

Pada saat itu, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan sangat terinspirasi. “Mengabarkan Injil adalah tugas dan kewajiban semua orang. Kapan pun itu, apa pun yang kita dengar, atau apa pun yang kita lihat, atau perlakuan seperti apa pun yang kita hadapi, kita harus selalu menjunjung tinggi tanggung jawab untuk mengabarkan Injil ini. Dalam keadaan apa pun kita tidak boleh menyerah dalam melaksanakan tugas ini karena hal-hal negatif atau kelemahan. Tugas mengabarkan Injil bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi penuh dengan bahaya. Ketika engkau semua mengabarkan Injil, engkau tidak akan berhadapan dengan para malaikat, atau makhluk ruang angkasa, atau robot. Engkau semua hanya akan menghadapi manusia yang rusak, setan-setan yang hidup, binatang buas—mereka semua adalah manusia yang bertahan hidup di alam semesta yang jahat ini, di dunia yang jahat ini, yang telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dan menentang Tuhan. Oleh karena itu, selama proses mengabarkan Injil, tentunya akan ada berbagai macam bahaya, apalagi fitnahan yang picik, ejekan, dan kesalahpahaman, yang biasa terjadi. Jika engkau sungguh-sungguh menganggap mengabarkan Injil sebagai suatu tanggung jawab, sebagai suatu kewajiban, dan sebagai tugasmu, maka engkau akan mampu memandang hal-hal ini dengan benar dan bahkan menanganinya dengan tepat. Engkau tidak akan melepaskan tanggung jawab dan kewajibanmu, engkau juga tidak akan menyimpang dari niat awalmu untuk mengabarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan karena hal-hal ini, dan engkau tidak akan pernah mengesampingkan tanggung jawab ini, karena ini adalah tugasmu. Bagaimana seharusnya tugas ini dipahami? Pahamilah tugas ini sebagai nilai dan kewajiban utama hidup manusia. Mengabarkan kabar baik tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan Injil tentang pekerjaan Tuhan adalah nilai hidup manusia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Semua Orang Percaya Terikat Secara Moral pada Tugas untuk Menyebarkan Injil”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa memberitakan Injil tidaklah selalu mulus. Karena kita berurusan dengan manusia yang rusak, kita pasti akan menghadapi berbagai bahaya saat memberitakan Injil, seperti dipukuli, dicaci, dipermalukan, dicemooh, dan difitnah—ini tak bisa dihindari. Memberitakan Injil adalah tugas yang tidak boleh dilalaikan oleh semua yang percaya kepada Tuhan. Apa pun penganiayaan yang menimpa mereka, dan tidak soal bagaimana orang lain mengolok-olok atau mengejek mereka, orang tidak boleh berhenti melaksanakan tugasnya, dan ketika saat genting datang, orang hanya akan di ingat oleh Tuhan, jika mereka melakukan tugas dengan baik. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepadaku adalah yang terpenting, dan aku harus melepaskan keangkuhan dan harga diriku serta terus memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan, membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan dan memenuhi tanggung jawabku. Inilah cara terbaik untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan dan mempermalukan Iblis. Tidak soal bagaimana pemimpin peleton mencaci dan mempermalukanku, tidak soal bagaimana rekan-rekanku mengejekku, dan sekalipun mereka akan mengikatku di pohon dan menggantungku, aku harus tetap memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan.

Kemudian, pasukan kami dipindahkan lagi ke tempat lain, dan tidak mungkin bagiku untuk keluar dan memberitakan Injil, jadi aku memberitakan Injil secara daring dengan beberapa saudaraku di ketentaraan. Aku membuat grup di ponselku dan menambahkan beberapa saudara ini ke dalam grup. Di luar dugaan, pemimpin peleton mengambil ponselku saat aku tak memperhatikan, dan dia berkata kepadaku: “Jika kau membuktikan bahwa kau tidak percaya kepada Tuhan dalam bentuk janji tertulis, aku akan mengembalikan ponselmu.” Kujawab: “Aku tidak melakukan kesalahan apa pun, jadi mengapa kau menyita ponselku?” Pemimpin peleton menjawab: “Kau sudah terlalu ekstrem dengan kepercayaanmu kepada Tuhan. Kepercayaan penduduk Wa ada pada partainya—percaya kepada Tuhan itu ilegal!” Saat mengatakan ini, dia mengambil sekop dan memukuliku. Keesokan harinya, pemimpin peleton menemukan riwayat percakapan antara aku dan saudara-saudaraku di dalam ponselku, juga menemukan firman Tuhan sekaligus film dan video gereja. Dia melaporkan temuan ini kepada atasannya di kantor pusat. Komandan bertanya kepadaku: “Di mana kau menerima Tuhan Yang Mahakuasa? Apa jabatanmu di gereja? Kepada siapa kau memberitakan Injil? Ada berapa banyak orang percaya di antara pasukan kita?” Saat mereka bertanya kepadaku, aku takut, dan tubuhku bergetar sedikit. Kupikir: “Jika kukatakan yang sebenarnya, maka aku mengkhianati Tuhan seperti Yudas, tetapi jika tidak, maka komandan dan yang lainnya akan bertanya kepada saudara-saudara ini, siapa yang memberitakan Injil kepada mereka, dan jika mereka menjawab akulah orangnya, nasibku pasti akan jauh lebih buruk.” Aku terus berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon agar Dia membimbingku dan memberikanku kekuatan untuk tetap teguh dalam kesaksianku, jadi, entah bagaimana aku dipermalukan atau entah seberapa menderitanya diriku, aku tidak akan mengkhianati saudara-saudariku seperti Yudas. Lalu, kujawab: “Kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa berarti berkumpul dan memuji Tuhan.” Aku tidak menjawab pertanyaan apa pun dari mereka setelah itu.

Akhirnya, mereka memulangkanku dan memenjarakanku. Mereka merantai kakiku bersama tiga orang lainnya. Saat kami makan, tidur, dan pergi ke toilet, kami melakukannya berempat sekaligus, dan juga sulit untuk berjalan. Hatiku agak melemah: “Aku telah dipenjara, diborgol, dan dibelenggu. Jika rekan-rekanku yang tidak percaya melihatku, apa yang akan mereka pikirkan? Akankah mereka juga berkata bahwa aku sudah terlalu ekstrem dengan kepercayaanku kepada Tuhan?” Saat memikirkan hal-hal ini, aku merasa malu dan merasa reputasiku telah rusak. Rasanya aku hampir mengalami gangguan mental. Aku ingin Tuhan menolongku agar bebas dari lingkungan ini, dan aku tidak mau lagi dipermalukan seperti ini. Aku harus diborgol saat pergi makan, dan tentara lainnya mengejekku: “Mengapa kau tidak meminta Tuhanmu melepaskan borgolmu?” Aku makan dengan kepala tertunduk, tak berani menengadah, dan aku berdoa dalam hatiku: “Tuhan, aku menderita. Tingkat pertumbuhanku terlalu rendah. Kumohon agar Engkau membimbingku dan memberiku iman serta kekuatan agar aku mampu menghadapi penghinaan dari orang lain.” Setelah berdoa, aku merasa bahwa aku makin kuat, dan aku teringat lagu pujian yang berjudul “Sebuah Pilihan Tanpa Penyesalan”:

1  Ketika penangkapan dan penganiayaan terhadap orang Kristen oleh Iblis meningkat luar biasa, ketika kota penuh dengan kengerian, dan aku melarikan diri ke mana saja aku bisa, ketika hak asasi manusia dirampas begitu saja, ketika satu-satunya temanku adalah malam panjang penuh derita, imanku dalam Tuhan takkan goyah, takkan pernah kukhianati Sang Pencipta, satu-satunya Tuhan yang sejati. Tuhan Mahakuasa yang sejati, hatiku milik-Mu. Penjara hanya bisa mengendalikan tubuhku. Penjara tak bisa menghentikan langkahku dalam mengikuti-Mu. Penderitaan menyakitkan, jalan tak rata, dengan bimbingan firman-Mu, hatiku tanpa rasa takut, dengan penyertaan kasih-Mu, hatiku terpuaskan.

2  Ketika penyiksaan Iblis yang kejam semakin meningkat, ketika rasa sakit menderaku lagi dan lagi, ketika kesakitan daging hampir mencapai batasnya, di saat akhir, ketika nyawaku hendak diambil, aku tak akan menyerah kepada si naga merah besar, aku tidak akan pernah menjadi Yudas, tanda aib bagi Tuhan. Tuhan Mahakuasa yang sejati, aku akan setia kepada-Mu sampai mati. Iblis hanya bisa menyiksa dan menghancurkan tubuhku. Ia tak dapat menghancurkan iman dan kasihku kepada-Mu. Hidup dan mati selamanya akan ada di bawah kekuasaan-Mu. Aku akan meninggalkan segala sesuatu untuk bersaksi bagi-Mu. Jika aku dapat bersaksi tentang-Mu dan membuat malu Iblis, aku akan mati tanpa penyesalan.

Betapa aku merasa terhormat bisa mengikuti Kristus dan berusaha mengasihi Tuhan dalam hidup ini! Dengan hati dan jiwa, aku akan membalas kasih Tuhan; aku mau meninggalkan segala sesuatu untuk bersaksi tentang Tuhan. Seumur hidupku, memberikan seluruh diriku kepada Tuhan adalah pilihan yang tak akan kusesali.

—Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru

Pujian ini memberikanku iman. Bagaimanapun orang lain memperlakukanku, aku tak boleh mengkhianati Tuhan. Mengikut Tuhan adalah sebuah pilihan yang tidak akan kusesali seumur hidupku. Aku harus melepaskan reputasiku dan mempertaruhkan segalanya untuk tetap teguh dalam kesaksianku untuk Tuhan.

Dahulu, aku selalu merasa bahwa dianiaya sebagai orang percaya adalah hal yang memalukan, tetapi kemudian, aku teringat satu bagian firman Tuhan yang membalikkan pandanganku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Di dunia ini, manusia mengenakan pakaian setan, makan makanan dari setan, serta bekerja dan melayani di bawah kendali iblis, menjadi sangat terinjak-injak dalam kotorannya. Jika engkau tidak memahami makna kehidupan atau mendapatkan jalan yang benar, lalu apa artinya hidup seperti ini? Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa setan yang menangkap dan menganiaya orang Kristen adalah musuh Tuhan, dan pemerintah yang diktator melarang orang untuk percaya dan mengikut Tuhan, hanya mengizinkan mereka menyembah Budha dan presiden dan percaya pada Partai Kesatuan Negara Bagian Wa. Mereka membuat orang mengandalkan diri mereka sendiri untuk menciptakan masa depan yang baik, dan mengubah nasib mereka melalui pendidikan dan menghasilkan uang. Memberitakan Injil Tuhan di tempat seperti ini akan berujung penganiayaan dan rintangan. Di sini, mereka yang percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil akan menghadapi penganiayaan, ejekan, pukulan, dan omelan, dan bahkan dipenjarakan. Namun, ini adalah penganiayaan karena kebenaran—penderitaan yang bermakna. Jika, saat aku disiksa, diejek, dan dipermalukan, aku merasa telah kehilangan reputasi dan tak mampu menatap mata mereka, berarti sudut pandangku atas segala sesuatu tidak benar. Aku adalah makhluk ciptaan, dan percaya dan menyembah Tuhan adalah sesuatu yang sangat wajar dan dibenarkan. Memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah misi dan tanggung jawab yang diberikan kepada kita oleh Sang Pencipta, dan itu juga adalah sesuatu yang paling benar di antara manusia. Menjadi sasaran penganiayaan pada saat memberitakan Injil bukanlah hal yang memalukan—ini berarti dianiaya karena kebenaran. Itu seperti Ayub dan Petrus. Saat Ayub menghadapi pencobaan, harta benda keluarganya dirampas penyamun, anak-anaknya meninggal, dan dia dipenuhi barah di sekujur tubuhnya. Orang tidak percaya mengejeknya, berkata bahwa Tuhan yang dia percayai adalah palsu, dan bahkan istrinya menyuruhnya untuk meninggalkan Tuhan dan mati, tetapi dia tetap berdoa kepada Tuhan, memuji nama-Nya dan tetap teguh dalam kesaksiannya bagi Dia. Petrus juga menjadi sasaran penganiayaan saat memberitakan Injil, dan pada akhirnya, dia disalib terbalik, tetapi dia tidak merasa bahwa ini adalah hal yang memalukan. Sebaliknya, dia merasa bahwa dia adalah bagian dari manusia yang rusak dan tak layak disalib seperti Tuhan Yesus, jadi, dia memilih disalibkan terbalik, menjadi kesaksian bagi Tuhan yang berkumandang dan jelas. Hidup mereka adalah hidup yang paling bermakna; disebut orang benar oleh Tuhan adalah kehormatan terbesar. Aku juga memahami kehendak Tuhan. Aku terlalu memedulikan reputasiku, dan aku tidak berani melaksanakan tugasku karena merasa takut akan dipermalukan. Dalam mengatur lingkungan seperti ini untukku, Tuhan sedang memampukanku untuk mengenali dan membereskan watak Iblisku sendiri Dan meluruskan sudut pandangku yang keliru terhadap segala sesuatu di dalam lingkungan ini. Itu untuk menyempurnakan dan menyelamatkanku, dan itu juga memperlihatkan kepadaku bahwa pemerintah rakyat Wa adalah setan yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan, dan bagaimanapun mereka menganiaya dan menghalangiku, aku tidak boleh tunduk kepada mereka. Tuhan berkuasa atas dunia ini dan manusia, dan nasibku berada di tangan-Nya. Tidak ada pemerintahan negara yang mampu mengubah nasib atau masa depanku. Aku tidak perlu khawatir. Sesulit apa pun itu, aku akan selalu mengikut Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Dia. Setelah menyadari hal ini, aku merasa percaya kepada Tuhan dan semua penderitaan itu sepadan. Aku tidak lagi takut orang lain mengejek dan mengolok-olokku, dan saat keluar mengambil makanan, aku tak merasa malu memandang orang lain. Aku sering berdoa kepada Tuhan dan merasa bahwa Dia menemaniku, dan setiap hari, aku lebih bahagia daripada sebelumnya.

Setelah setengah bulan dalam penjara, aku didapati terjangkit COVID-19, jadi mereka memindahkanku ke kantor pusat brigade untuk dikarantina. Saat aku dalam perjalanan ke kantor pusat, mereka memperlakukanku jauh lebih buruk daripada pembunuh. Mereka memasang tiga belenggu di kakiku. Pemimpin peletonku dan yang lainnya semuanya mengejekku: “Bukankah kau percaya kepada Tuhan? Lalu mengapa bisa kau terjangkit COVID-19? Kau bilang Tuhan itu ada, tetapi sebenarnya Tuhan itu sama sekali tidak ada di dunia.” Saat mendengar perkataan mereka, aku tidak merasa lemah. Bagaimanapun pemimpin peleton dan yang lainnya mengejekku, dan bagaimanapun orang memandangku, aku mau tunduk. Lalu, pemimpin peleton berkata bahwa dia akan memenjarakanku di bagian keamanan. Rasa takut memenuhi hatiku, karena bagian keamanan sangat ketat, dan aku juga khawatir diolok-olok di dalam penjara. Selain itu, jika aku di dalam penjara, maka aku tidak bisa pulang. Pada masa-masa itu, aku dikunci di dalam sebuah ruangan. Aku tidak memegang ponselku, dan aku tidak bisa membaca firman Tuhan. Ada sebuah gitar di sana, dan yang bisa kulakukan hanyalah memainkan gitar dan menyanyikan lagu pujian. Aku sangat ingin membaca firman Tuhan, dan aku berdoa kepada-Nya, memohon agar Dia memberiku jalan keluar. Beberapa hari kemudian, aku meminjam ponsel saudaraku, Ivan dan menonton film berjudul Kisahku, Kisah Kita. Saudara-saudara di film itu ditangkap oleh Partai Komunis Tiongkok karena percaya kepada Tuhan dan memberitakan Injil. Mereka dianiaya dan disiksa secara kejam, dan banyak orang mengolok-olok mereka. Mereka dihukum penjara dan dikurung selama beberapa tahun; ada yang ditahan selama lebih dari 10 tahun. Mereka sama sekali tidak mendapatkan kebebasan, dan mereka dipaksa bekerja setiap hari, tetapi di dalam penjara, mereka masih bisa berdoa kepada Tuhan, dan membagikan firman Tuhan satu sama lain. Mereka memiliki sikap tunduk kepada Tuhan dan tahu bahwa mereka sedang menempuh jalan yang benar dalam hidup. Mereka semua percaya dan tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Aku sangat tersentuh saat mendengar mereka membaca firman Tuhan. Aku sangat mengagumi mereka. Mereka sangat menderita dan masih bisa teguh dalam imannya, mengikut Tuhan dan tidak pernah mundur. Namun, saat aku diolok-olok, dipukuli, dan dicaci oleh orang lain, aku tidak tahan. Aku takut dipenjara, dan kehilangan tekadku segera setelah aku sedikit menderita, ingin Tuhan membantuku terbebas dari lingkungan seperti ini. Aku merasa berutang kepada Tuhan, dan aku berharap Tuhan memberiku satu kesempatan lagi. Berapa tahun pun aku dipenjara, dan betapapun aku sangat dipermalukan, aku akan tunduk dan menghadapinya. Setelah aku dikarantina selama lebih dari 10 hari, itu kebetulan bertepatan pada waktu pulangnya mereka dari garis depan untuk mengambil cuti bulanan terjadwal. Yang tak kuduga adalah ketentaraan juga mengizinkanku untuk cuti. Satu rekan yang tidak percaya berkata: “Lihat, Ayden melakukan kesalahan dan dia harus masuk kamp kerja paksa, tetapi ternyata liburannya datang lebih cepat.” Aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Kukira aku akan dipenjara selama beberapa tahun, dan aku tak menduga aku bisa berlibur dan pulang ke rumah. Aku melihat perbuatan Tuhan yang ajaib, dan melihat kemahakuasaan dan kekuasaan-Nya. Sebelum aku berangkat, komandan berkata kepadaku agar tidak memberitakan Injil saat aku pulang. Kupikir: “Saat aku memberitakan Injil di ketentaraan, kau mengendalikan dan memukuliku. Kini saat aku akan pulang, aku punya peluang bagus untuk bersaksi bagi Tuhan—bagaimana bisa aku melewatkannya? Aku akan mengerahkan seluruh tenagaku untuk memberitakan Injil; aku tak akan mengizinkan satu pun perkataanmu memengaruhiku.” Sesampainya di rumah, aku mulai mengumpulkan saudara-saudariku untuk pergi ke desa dan memberitakan Injil. Pada waktu itu, ada enam orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Lebih dari 10 hari setelah aku kembali ke ketentaraan, pemimpin peleton memindahkanku ke posisi penjaga di pos pemeriksaan. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Sebelumnya, aku sangat sibuk di ketentaraan, dan tak punya banyak waktu untuk memberitakan Injil. Setelah berada di posisi ini, aku tidak lagi terlalu sibuk, dan punya lebih banyak waktu memberitakan Injil. Meskipun penganiayaan ketentaraan tidak pernah berhenti, aku tetap pantang mundur memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan, dan membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan untuk memperoleh keselamatan-Nya.

Selama memberitakan Injil, meskipun aku banyak menderita, diolok-olok, dipukuli, dan dicaci, dan juga dipenjara, aku melihat kerusakanku dan kekuranganku sendiri, juga kasih Tuhan. Apa pun keadaan yang kuhadapi, selalu ada firman Tuhan yang membimbingku, membuatku melepaskan keangkuhan dan reputasiku, dan memiliki iman dan kekuatan untuk melanjutkan. Semua pengalaman ini memperlihatku secara langsung bahwa menderita dan dianiaya demi memberitakan Injil adalah sesuatu yang bermakna. Untuk mengikut Tuhan, mengorbankan diri untuk Tuhan, dan melaksanakan tugas adalah kehidupan paling bermakna yang bisa orang miliki.


3. Kesadaran dari Upaya Mengejar Berkat

Oleh Saudari Anjing, Tiongkok

Pada tahun 1994, ibuku percaya pada Tuhan Yesus. Dalam waktu tiga bulan, penyakit jantung koronernya sembuh, yang menunjukkan kepadaku kemahakuasaan Tuhan dan berkat-Nya. Kupikir bahwa selama aku percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, Dia akan melindungi keluarga kami dan menjaga kami aman dari penyakit dan bencana. Dengan cara inilah aku mengikuti ibuku dalam percaya kepada Tuhan. Sejak saat itu, aku aktif berpartisipasi dalam pertemuan, dan aku juga melihat berkat Tuhan ketika melakukan bisnis; aku sangat bersyukur.

Pada tanggal 1 Juni 2002, aku mendengar Injil tentang kedatangan Tuhan Yesus, dan mengetahui bahwa Tuhan kembali menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia untuk terakhir kalinya. Aku berpikir bahwa aku telah sangat diberkati, dan aku harus memanfaatkan kesempatan terakhir ini dan dengan tekun melaksanakan tugasku. Di bulan November itu, aku meninggalkan bisnis kayuku dan mencurahkan seluruh waktuku untuk melaksanakan tugasku. Aku berpikir dalam hati, “Selama aku percaya kepada Tuhan dengan tulus, dan selama aku bergegas serta mengorbankan diriku untuk-Nya, Dia akan memberkatiku dan memastikan bahwa semuanya berjalan baik.” Oleh karena itu, aku menyibukkan diri dari subuh hingga senja di gereja, selalu menikmatinya dan tidak pernah lelah. Pada tahun 2012, aku membawa putraku ke rumah Tuhan. Setelah itu, putraku melaksanakan tugasnya bersama denganku di gereja. Aku berpikir dalam hati: Selama tahun-tahun itu, aku dan putraku meninggalkan segalanya dan mencurahkan seluruh waktu kami untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Kami pasti akan memperoleh perlindungan dan berkat Tuhan. Namun, ketika aku dengan penuh semangat mencurahkan diriku untuk menerima berkat yang lebih besar, sebuah insiden mendadak menghancurkan impianku untuk mendapatkan berkat.

Pada tanggal 17 Oktober 2020, pukul 6 sore lewat sedikit, aku mendapat telepon dari putraku. Dia berkata dengan suara sedih, “Bu, aku sakit, cepatlah datang!” Pada saat itu, aku tidak begitu memercayainya, dan aku berkata, “Tadi siang aku melihatmu baik-baik saja. Itu baru beberapa jam yang lalu, jadi bagaimana mungkin kau tiba-tiba sakit?” Putraku menjawab dengan tidak sabar, “Bu, penyakit ini serius sekali! Datanglah segera!” Aku bergegas dan naik taksi ke tempat putraku berada. Begitu aku memasuki ruangan, putraku berkata, “Bu, aku tidak bisa berdiri. Tubuh bagian bawahku tidak bisa merasakan apa-apa.” Aku melihat putraku, yang tidak bisa bergerak, dan pikiranku menjadi kosong. Seorang saudara muda yang berada di sebelahnya buru-buru berkata, “Kita harus segera membawanya ke rumah sakit!” Aku kemudian sadar kembali, dan bersama saudara itu, aku menopang putraku dan hendak turun ke lantai bawah, tapi kaki putraku sangat lemas, dan dia tidak bisa bergerak selangkah pun. Tidak ada yang bisa kami lakukan, jadi kami menelepon ambulans dan membawanya ke rumah sakit. Dokter berkata, “Gejala-gejala ini menunjukkan sindrom Guillain-Barré, tetapi ini bukanlah penyakit yang mudah disembuhkan. Belum lama ini, seorang perawat dari rumah sakit kami didiagnosis menderita penyakit yang sama. Dia menghabiskan 60 atau 70.000 yuan tetapi penyakitnya masih belum sembuh; akhirnya dia tetap meninggal dunia.” Itu benar-benar mengejutkan, dan seketika itu juga, kakiku menjadi lemas. Aku sangat gugup, berpikir, “Bagaimana mungkin putraku tiba-tiba terserang penyakit yang begitu parah? Aku dan putraku meninggalkan rumah dan datang ke sini untuk melaksanakan tugas kami. Bagaimana bisa hal seperti ini terjadi? Mengapa Tuhan tidak melindungi kami?” Aku tidak berani memercayai kenyataan ini. Dokter menyuruh kami segera pergi ke rumah sakit provinsi, karena di sana peluang penyembuhan penyakitnya lebih besar. Secercah harapan menerangi hatiku. Namun, setelah aku kembali ke kamar rumah sakit putraku dan melihatnya terbaring di sana, hatiku tercekat. Sekarang, aku hanya punya sekitar 20.000 yuan. Itu tidak cukup untuk menyembuhkannya! Tanpa bisa kutahan, aku sedikit menyalahkan Tuhan: Aku telah melaksanakan tugasku jauh dari rumah selama bertahun-tahun. Aku tidak pernah menolak tugas apa pun yang diatur gereja untukku. Aku sudah mengorbankan diri seperti ini; bagaimana mungkin Tuhan membiarkan hal ini terjadi pada putraku? Saat aku berbaring di tempat tidur, hatiku resah, tidak bisa tidur. Pikiranku berputar tanpa henti, “Tuhan tidak akan membiarkan putraku mati, kan? Mungkinkah ini ujian dari Tuhan, dan Dia sedang menguji iman kami? Atau mungkinkah putraku akan sehat kembali saat matahari terbit nanti?” Aku terjaga sepanjang malam dengan pikiran yang berpacu seperti ini hingga keesokan harinya. Aku segera mengalihkan tugasku dan membawa putraku ke rumah sakit provinsi. Setelah dokter yang bertugas memeriksa keadaan putraku, dia berkata, “Dari luar, gejalanya tampak seperti sindrom Guillain-Barré, tapi kita harus menunggu sampai kita mendiagnosisnya esok hari untuk melawan penyakitnya dengan obat-obatan. Ibu harus memperhatikan dia dengan saksama malam ini; dia bisa meninggal jika kesusahan bernapas.” Aku tercengang mendengar ini. Apakah putraku benar-benar tidak dapat lolos dari kematian? Aku benar-benar takut putraku tidak bisa bertahan malam itu. Makin kupikirkan, makin aku takut, dan aku segera berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Ya Tuhan! Tolong selamatkan putraku. Engkau Mahakuasa, dan jika Engkau membantunya, dia tidak perlu mati. Tuhan, aku tidak akan meminta apa pun lagi dari-Mu; aku hanya memohon pada-Mu untuk melindungi putraku dan membiarkan dia hidup ....” Setelah berdoa, hatiku sedikit lebih tenang. Malam itu, aku berdoa kepada Tuhan tanpa henti, dan aku tidak melepaskan pandanganku dari putraku. Setiap kali aku mendengarnya terengah-engah, aku segera membangunkannya. Aku takut dia akan mati lemas. Pada pagi ketiga, putraku didiagnosis menderita myelitis transversa akut. Kepala dokter berkata, “Jika dia tidak meninggal, dia bisa menjadi lumpuh atau mengalami kondisi vegetatif.” Mendengar perkataan dokter, hatiku hancur. Aku berpikir dalam hati, “Jika dia menjadi lumpuh atau mengalami kondisi vegetatif, bukankah sisa hidupnya sama saja akan berakhir?” Kemudian, dokter yang ditugaskan memberitahuku bahwa menggunakan obat hormon akan sangat beresiko, dan dia memintaku menandatangani formulir persetujuan. Saat itu, tanganku terasa gemetar. Jika aku menandatanganinya, aku khawatir akan ada efek samping dari obat tersebut, dan sisa hidup putraku akan berakhir. Tetapi, kalau aku tidak menandatanganinya, itu berarti aku menyerah dalam menyembuhkan penyakitnya dan menunggu dia meninggal. Pada saat itu, aku agak ragu-ragu, dan aku berpikir dalam hati, “Tuhan Mahakuasa, segala urusan ada di tangan-Nya, termasuk penyakit putraku. Aku harus tenang dan memercayakan semua ini kepada Tuhan.” Jadi aku menandatangani formulir itu. Setelah putraku diberi obat hormon, tungkai dan kakinya bisa sedikit merasakan lagi di hari kedua, dan pada hari ketiga, dia bisa bergerak sedikit. Aku sangat emosional, dan aku berulang kali bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku. Tapi yang tidak kuduga, pada pagi hari keempat, saat aku memberikan ponselku kepada putraku, tangannya tiba-tiba kehilangan seluruh kekuatannya dan ponselku jatuh ke tempat tidur dengan bunyi “gedebuk”. Melihat ini, aku membeku: Apa yang terjadi? Mengapa tiba-tiba kondisinya menjadi makin serius? Aku buru-buru memanggil dokter, dan dokter berkata, “Virus ini akan melumpuhkan bagian tubuh mana pun yang diserangnya. Sekarang, virus telah menyerang anggota tubuh bagian atas, dan jika bergerak sedikit lebih jauh ke atas, virus itu akan menyerang otak. Jika keadaan terus seperti ini, dia mungkin akan mengalami kondisi vegetatif. Ibu harus bersiap untuk keadaan ini.” Mendengar kata-kata tersebut, rasanya seperti ada bom yang meledak di kepalaku. Aku berpikir dalam hati, “Jika dia mengalami kondisi vegetatif, bukankah dia sama saja dengan mati?” Aku ketakutan, dan aku segera berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Ya Tuhan, putraku masih sangat muda. Selama beberapa tahun ini, dia telah melaksanakan tugasnya di gereja sepanjang waktu. Tolong lindungi dia. Kuserahkan putraku kepada-Mu; Engkaulah yang memutuskan hidup atau matinya.”

Kemudian, bahaya yang mengancam nyawa putraku menghilang, dan virus juga dapat dicegah agar tidak menyerang otaknya. Aku melihat harapan dan berdoa dengan berlinang air mata, mengucapkan rasa syukurku kepada Tuhan. Setelah keadaan seperti ini berlangsung selama setengah bulan, dokter menyarankan agar kami pindah ke pusat rehabilitasi untuk memulihkan fungsi tubuhnya. Ketika kami sampai di pusat rehabilitasi, dokter berkata, “Waktu terbaik untuk sembuh dari penyakit ini adalah dalam tiga bulan pertama. Melihat parahnya penyakit putra Ibu, kecil kemungkinan bahwa dia dapat berdiri lagi. Jika dia tidak mampu berdiri dalam tiga bulan ke depan, dia tidak akan pernah berdiri lagi.” Suatu hari, aku menemani putraku menjalani latihan rehabilitasi, dan ketika aku melihatnya terbaring lumpuh di tempat tidur dengan ekspresi cemas di wajahnya, hatiku terasa lebih buruk lagi. Aku berpikir dalam hati, “Aku telah percaya kepada Tuhan dengan penuh sukacita, dan aku hanya berharap bahwa Dia dapat menjagaku dan putraku tetap aman. Aku tak pernah menyangka bahwa putraku tiba-tiba jatuh dan tidak bisa bergerak, dan sekarang bahkan belum bisa dipastikan apakah dia akan mampu berdiri lagi atau tidak. Kapan semua ini akan berakhir?” Aku terpikir akan sesuatu yang diingatkan oleh seorang saudari kepadaku: “Bukan suatu kebetulan jika putramu tiba-tiba menderita penyakit yang begitu serius. Terkadang, Tuhan menggunakan keadaan tertentu untuk membersihkan watak yang rusak dalam diri kita.” Aku berpikir tentang apa sebenarnya maksud Tuhan. Aku mengangkat teleponku dan membaca satu bagian firman Tuhan: “Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menyembuhkan mereka. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya agar Aku dapat menggunakan kuasa-Ku untuk mengusir roh-roh najis dari tubuh mereka, dan begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya supaya mereka dapat menerima damai dan sukacita dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menuntut lebih banyak kekayaan materi dari-Ku. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya untuk menjalani hidup ini dengan damai dan agar aman dan selamat di dunia yang akan datang. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku untuk menghindari penderitaan neraka dan menerima berkat-berkat surga. Begitu banyak orang percaya kepada-Ku hanya demi kenyamanan sementara, tetapi tidak berusaha memperoleh apa pun dari dunia yang akan datang. Saat Aku menjatuhkan murka-Ku ke atas manusia dan mengambil semua sukacita dan damai yang pernah mereka miliki, manusia menjadi bimbang. Saat Aku memberi kepada manusia penderitaan neraka dan menarik kembali berkat-berkat surga, rasa malu manusia berubah menjadi amarah. Saat manusia meminta-Ku untuk menyembuhkan mereka, Aku tidak memedulikan dan merasakan kebencian terhadap mereka; manusia meninggalkan-Ku untuk mencari cara pengobatan lewat perdukunan dan ilmu sihir. Saat Aku mengambil semua yang telah manusia tuntut dari-Ku, semua orang menghilang tanpa jejak. Maka dari itu, Aku berkata bahwa manusia beriman kepada-Ku karena Aku memberi terlalu banyak kasih karunia, dan ada terlalu banyak yang bisa didapatkan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Setiap firman Tuhan bergema di seluruh hatiku. Dia mengungkapkan bahwa pandangan orang dalam iman mereka kepada Tuhan tidaklah benar, dan mereka semua menyimpan maksud dan tujuan mereka sendiri. Mereka mengajukan tuntutan dan permohonan kepada Tuhan untuk mendapatkan anugerah dan manfaat dari-Nya. Tepat orang seperti itulah aku. Pada awalnya, aku melihat bahwa setelah ibuku mulai percaya kepada Tuhan, penyakit jantung koronernya yang serius telah sembuh. Setelah aku melihat berkat Tuhan dengan mataku sendiri, barulah aku mulai percaya kepada Tuhan dan meninggalkan serta mengorbankan diriku untuk-Nya. Aku juga ingin Tuhan melindungiku, menjagaku tetap aman, dan memastikan semuanya berjalan baik. Entah penyakit, musibah, atau kesulitan apa pun yang kuhadapi, aku selalu berseru memohon pertolongan Tuhan. Aku telah memperlakukan Tuhan sebagai tempat berlindung. Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku makin bersedia untuk bergegas mengorbankan diriku untuk-Nya, berpikir jika aku mengejar seperti ini, aku pasti akan menerima berkat yang lebih besar dari Tuhan. Namun, ketika putraku mulai menderita penyakit serius dan menghadapi kelumpuhan atau bahkan kematian, aku tidak bisa menerimanya, dan aku mengeluh tentang Tuhan, berargumen dengan-Nya, dan hitung-hitungan dengan-Nya. Aku menghitung berapa banyak aku telah mengorbankan diri di masa lalu, dan menggunakan ini sebagai senjata untuk menuntut agar Tuhan menyembuhkan penyakit putraku, menganggap bahwa Dia pasti akan melakukannya. Aku sama seperti orang-orang beragama yang menganggap diri mereka sebagai bayi di tangan Tuhan. Aku menganggap Tuhan sebagai Tuhan yang merespons setiap permohonan manusia dan hanya memberikan anugerah dan berkat kepada manusia. Jika aku menuntut sesuatu terhadap-Nya, Dia seharusnya memenuhi permintaanku. Meskipun aku mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, bukankah caraku dalam beriman sama seperti orang-orang yang beragama itu? Ini seperti di Zaman Kasih Karunia, ketika Tuhan Yesus memberi makan lima ribu orang itu dengan lima buah roti dan dua ekor ikan. Orang-orang itu hanya mau menerima manfaat dari Tuhan. Mereka tidak mengenal Tuhan, dan tidak pernah tertarik pada kebenaran yang Dia ungkapkan atau pekerjaan yang Dia lakukan. Tuhan tidak memedulikan orang-orang ini, hanya memuaskan kebutuhan daging mereka dan tidak melakukan pekerjaan penyelamatan apa pun pada mereka. Yang Tuhan lakukan pada akhir zaman bukanlah pekerjaan menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, melainkan mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan orang, agar mereka dapat membuang kerusakan mereka dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Namun, aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini hanya untuk menerima berkat dan manfaat. Pengejaran semacam ini bertentangan dengan pekerjaan Tuhan, jadi bagaimana mungkin aku diselamatkan? Saat ini, aku mengerti bahwa penyakit putraku diizinkan oleh Tuhan dan dimaksudkan untuk membantuku mencari dan memasuki kebenaran. Namun, aku tidak memahami pekerjaan Tuhan, dan aku tidak mencari tahu maksud Tuhan untuk memperoleh kebenaran, hanya ingin Dia melindungi dan memberkati putraku serta menyembuhkan penyakitnya sesegera mungkin. Aku sama seperti orang-orang beragama itu yang mencari roti untuk memuaskan rasa lapar. Esensiku adalah esensi orang tidak percaya! Aku tidak bisa lagi mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal kepada Tuhan. Tidak peduli sejauh mana perkembangan kondisi putraku, aku bersedia tunduk dan mengalami pekerjaan Tuhan.

Ke depannya, putraku harus melakukan enam jenis pelatihan rehabilitasi setiap hari. Setiap kali dia menyelesaikan satu jenis pelatihan, dia berkeringat sangat banyak. Setelah sekitar setengah bulan, kedua lengan dan kakinya mulai dapat merasa. Kulihat sepertinya kesulitan ini akan berakhir, dan setiap hari aku berharap keajaiban terjadi, berharap bahwa suatu hari nanti putraku bisa berdiri lagi. Namun, segalanya tidak berjalan seperti yang kubayangkan.

Suatu hari, aku sedang menemani putraku selama pelatihannya, dan dia buang air besar di celananya. Saat itu, melihat pemandangan seperti itu sangatlah menyedihkan. Meski nyawa anakku tidak lagi dalam bahaya, dia masih memakai popok dan kantong urine setiap hari. Hidup seperti ini terlalu menyakitkan! Putraku baru berusia 30 tahun, masih sangat muda. Bagaimana mungkin dia berperilaku seperti ini di masa depan? Aku merasakan kesedihan di dalam hatiku, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya di dalam hati, “Tuhan! Jika putraku tidak bisa mengurus dirinya sendiri, bagaimana dia bisa bertahan hidup di masa depan? Tuhan, aku percaya pada kekuatan-Mu. Jika putraku bisa berdiri lagi, aku pasti akan bekerja lebih keras dan melaksanakan tugasku dengan tekun.” Aku menyadari bahwa doa seperti itu tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. Jadi, aku melakukan perenungan diri. Aku telah mengatakan bahwa aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, jadi kenapa aku harus mengajukan tuntutan lagi kepada Tuhan? Saat ini, aku teringat akan firman Tuhan: “Engkau semua merindukan Tuhan bersuka di dalam dirimu, tetapi engkau sangat jauh dari Tuhan. Apa masalahnya di sini? Engkau semua hanya menerima firman-Nya, tetapi tidak mau menerima pemangkasan-Nya, apalagi bisa menerima setiap pengaturan-Nya, memiliki iman yang utuh kepada-Nya. Lalu, apa masalahnya di sini? Dalam analisis terakhir, imanmu adalah cangkang telur kosong yang tidak akan pernah dapat menetaskan anak ayam. Karena imanmu tidak menghasilkan kebenaran atau memberimu kehidupan, melainkan telah memberimu khayalan tentang rezeki dan pengharapan. Rezeki dan pengharapan inilah yang menjadi tujuanmu percaya kepada Tuhan, bukan kebenaran dan kehidupan. Oleh karena itu Kukatakan bahwa perjalanan imanmu kepada Tuhan tidak lain adalah berusaha menjilat Tuhan melalui penghambaan palsu dan rasa tidak tahu malu, dan sama sekali tidak dapat dianggap sebagai iman yang sejati. Bagaimana mungkin anak ayam dilahirkan dari iman seperti ini? Dengan kata lain, apa yang bisa dicapai iman seperti ini? Tujuan imanmu kepada Tuhan adalah memanfaatkan Dia untuk mencapai tujuanmu sendiri. Bukankah ini merupakan fakta pelanggaranmu terhadap watak Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Tuhan yang di Bumi”). Setelah membaca firman Tuhan, pipiku terasa bagaikan ditampar. Firman ini membuatku merasa seolah Tuhan sedang menghakimiku secara langsung. Ketika dokter mengatakan bahwa kecil kemungkinan penyakit putraku dapat disembuhkan, aku telah menaruh semua harapanku pada Tuhan, mengucapkan kata-kata yang manis untuk menyanjung dan menjilat-Nya. Ketika Tuhan melindungi putraku dan membawanya kembali dari ambang kematian, aku bersyukur kepada-Nya dengan sukacita. Putraku bertahan hidup, tetapi kemudian dia mengalami kelumpuhan atau memasuki kondisi vegetatif, dan lagi, aku meminta agar Tuhan mencegah putraku agar tidak mengalami kondisi vegetatif, bahkan dengan tamak aku meminta kepada Tuhan, jika Dia memampukan putraku untuk mengurus dirinya sendiri, aku pasti akan melaksanakan tugasku dengan rajin dan membalas kasih-Nya. Aku menyadari bahwa sikapku yang tanpa tahu malu menjilat Tuhan adalah demi mencapai tujuanku sendiri. Aku benar-benar sangat tercela! Aku menganggap Tuhan sama seperti aku menganggap umat manusia yang rusak, kupikir Dia menyukai kata-kata sanjungan. Kupikir selama aku mengucapkan kata-kata manis, Tuhan akan senang dan kemudian memberiku manfaat, dan penyakit putraku akan sembuh. Tuhan itu kudus dan setia, dan Dia menghendaki agar orang-orang menggunakan hati dan kejujuran mereka untuk menyembah-Nya dan memandang-Nya dengan hati yang tulus, tetapi aku menyanjung dan menjilat Tuhan demi tujuan pribadiku. Ini adalah sesuatu yang dibenci oleh Tuhan. Kali ini, aku merasakan sendiri perhatian Tuhan. Jika Dia tidak mengatur keadaan seperti itu, aku tidak akan pernah menyadari bahwa keyakinanku selama bertahun-tahun ini hanyalah untuk memperoleh keselamatan dan berkat. Bahkan jika aku percaya kepada Tuhan seperti ini seumur hidup, aku tidak akan pernah mendapatkan kebenaran dan kehidupan. Bagiku, keadaan ini merupakan penyelamatan yang luar biasa dan menunjukkan belas kasihan. Menyadari hal ini, aku menitikkan air mata karena berutang budi dan menyesal. Aku menyesal telah begitu memberontak terhadap Tuhan, menjilat-Nya, dan memanfaatkan-Nya; aku tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Namun, Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan apa yang kulakukan, dan menggunakan firman-Nya untuk membimbingku memahami maksud-Nya. Saat itu, aku makin malu karena telah menerima kasih dan keselamatan Tuhan. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, entah di masa depan putraku bisa mengurus dirinya sendiri atau tidak, aku bersedia untuk tunduk, mencari kebenaran dan mengalami firman serta pekerjaan-Mu, dan memetik pelajaran dari keadaan ini.”

Suatu hari, ketika aku menemani putraku selama latihannya, tanpa sadar aku mulai teringat kembali akan semua kenangan tentang imanku kepada Tuhan. Ketika penyakit jantung koroner parah yang diderita ibuku sembuh, aku memohon berkat dari Tuhan. Ketika aku berbisnis, aku juga berharap agar Tuhan membuat semuanya berjalan lancar. Setelah aku menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, aku pun meninggalkan dan sedikit mengorbankan diri, tetapi itu tetap demi menuntut kasih karunia dan berkat dari-Nya. Lalu, aku teringat satu bagian firman Tuhan: “Watak manusia telah menjadi sangat jahat, akalnya telah menjadi sangat tumpul, dan hati nuraninya telah sepenuhnya diinjak-injak oleh si jahat dan sudah sejak lama bukan lagi merupakan hati nurani manusia yang asli. Manusia bukan saja tidak tahu berterima kasih kepada Tuhan yang berinkarnasi karena melimpahkan begitu banyak kasih karunia dan hidup kepada umat manusia, tetapi mereka bahkan merasa benci kepada Tuhan karena memberi kepada mereka kebenaran; itu karena manusia tidak memiliki sedikit pun ketertarikan pada kebenaran sehingga dia menjadi semakin membenci Tuhan. Manusia bukan saja tak mampu menyerahkan hidupnya bagi Tuhan yang berinkarnasi, tetapi mereka juga berusaha untuk mendapatkan keuntungan dari-Nya, dan menuntut keuntungan yang puluhan kali lebih besar dari apa yang telah manusia berikan kepada Tuhan. Orang yang memiliki hati nurani dan akal seperti itu mengira bahwa ini bukan masalah besar, dan tetap saja percaya bahwa mereka telah berkorban begitu banyak untuk Tuhan, dan bahwa Tuhan telah memberi kepada mereka terlalu sedikit. Ada orang-orang yang setelah memberi-Ku semangkuk air, mengulurkan tangan mereka dan meminta-Ku membayar mereka seharga dua mangkuk susu, atau memberi-Ku sebuah kamar untuk satu malam, tetapi menuntut-Ku membayar sewa untuk beberapa malam. Dengan kemanusiaan seperti itu, dan hati nurani seperti itu, bagaimana mungkin engkau semua masih ingin mendapatkan kehidupan? Engkau sungguh makhluk celaka yang hina! Kemanusiaan semacam ini dalam diri manusia dan hati nurani semacam ini dalam diri manusia adalah penyebab Tuhan yang berinkarnasi harus mengembara ke seluruh penjuru negeri, tanpa menemukan tempat untuk berteduh. Mereka yang benar-benar memiliki hati nurani dan kemanusiaan seharusnya menyembah dan dengan sepenuh hati melayani Tuhan yang berinkarnasi bukan karena seberapa banyak pekerjaan yang telah Dia lakukan, tetapi bahkan seandainya Dia tidak melakukan pekerjaan sama sekali. Inilah yang seharusnya dilakukan oleh mereka yang memiliki akal yang sehat, dan inilah tugas manusia. Kebanyakan orang bahkan membicarakan tentang syarat dalam pelayanan mereka kepada Tuhan: mereka tidak peduli apakah Dia adalah Tuhan ataukah manusia, dan mereka hanya membicarakan tentang syarat mereka sendiri, dan hanya berusaha memuaskan keinginan mereka sendiri. Ketika engkau memasak untuk-Ku, engkau menagih biaya pelayanan, ketika engkau berlari untuk-Ku, engkau meminta upah lari, ketika engkau bekerja untuk-Ku, engkau menuntut upah kerja, ketika engkau mencuci pakaian-Ku, engkau menagih upah mencuci, ketika engkau menyediakan kebutuhan gereja engkau menuntut biaya pemulihan, ketika engkau berbicara, engkau menuntut upah pembicara, ketika engkau memberikan buku-buku, engkau menuntut biaya distribusi, dan ketika engkau menulis, engkau menuntut upah menulis. Mereka yang telah Aku pangkas bahkan menuntut imbalan dari-Ku, sementara mereka yang telah dipulangkan menuntut ganti rugi atas kerusakan pada nama mereka; mereka yang belum menikah menuntut mas kawin, atau ganti rugi untuk masa muda mereka yang hilang; mereka yang membunuh ayam menuntut upah tukang daging, mereka yang menggoreng makanan menuntut upah menggoreng, dan mereka yang membuat sup menuntut pembayaran untuk itu juga .... Inilah kemanusiaanmu yang luhur dan kuat itu, dan inilah tindakan yang ditentukan oleh hati nuranimu yang hangat itu. Di manakah akalmu? Di manakah kemanusiaanmu? Biar Kuberitahukan kepadamu! Jika engkau terus seperti ini, Aku akan berhenti bekerja di antaramu. Aku tidak akan bekerja di antara kawanan binatang liar dalam wujud manusia, Aku tidak akan menderita demi sekelompok orang yang wajah lembutnya menyembunyikan hati yang liar, Aku tidak akan menanggung derita demi sekawanan hewan seperti itu yang sama sekali tidak memiliki sedikit pun kemungkinan untuk diselamatkan. Hari ketika Aku memalingkan diri-Ku darimu adalah hari ketika engkau semua mati, itu adalah hari ketika kegelapan mendatangimu, dan hari ketika engkau semua ditinggalkan oleh terang! Biar Kuberitahukan kepadamu! Aku tidak akan pernah berbaik hati kepada kelompok orang seperti dirimu, sekelompok orang yang bahkan lebih rendah dari binatang! Ada batas untuk firman dan tindakan-Ku, dan dengan kemanusiaan dan hati nuranimu yang seperti itu, Aku tidak akan melakukan lebih banyak pekerjaan, karena engkau semua terlalu kurang memiliki hati nurani, engkau semua telah membuat-Ku menanggung terlalu banyak rasa sakit, dan perilaku tercelamu terlalu menjijikkan bagi-Ku. Orang-orang yang begitu kurang dalam kemanusiaan dan hati nurani tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk diselamatkan; Aku tidak akan pernah menyelamatkan orang yang tidak berperasaan dan tidak tahu berterima kasih seperti itu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). Sebelumnya, ketika aku membaca bagian firman Tuhan ini, aku tidak pernah membandingkannya dengan diriku sendiri dan bahkan meremehkan orang-orang ini. Aku berpikir bahwa orang-orang yang menuntut Tuhan dan perhitungan dengan-Nya pasti memiliki kemanusiaan yang begitu sedikit! Membaca firman ini hari ini, pipiku terasa panas. Aku merasa seolah telah ditampar; itu sangat memalukan. Bukankah aku tipe orang yang persis seperti ini? Setelah aku mulai percaya pada Tuhan, dahulu aku percaya bahwa Tuhan akan menjaga keluargaku aman dan bebas dari bencana. Aku meninggalkan segalanya demi mendapatkan berkat yang lebih besar; apa pun tugas yang kulakukan, aku bersedia melakukannya, dan aku percaya bahwa karena aku mengorbankan diriku, Tuhan akan memberiku anugerah dan berkat. Itu seperti membeli asuransi untuk diriku sendiri di dunia ini. Jika aku mengasuransikan modalku, kepentingan pribadiku akan terlindungi, dan aku patut menerima bonus yang pantas kuterima. Dengan cara yang sama, selama aku mengorbankan diriku untuk Tuhan, Dia harus memenuhi semua tuntutanku. Aku menjadikan melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan menjadi senjata untuk mengajukan tuntutan kepada Tuhan, dan berkat-Nya bahkan harus puluhan kali lipat lebih besar dari apa yang telah kukorbankan. Ketika putraku jatuh sakit, aku menghitung berapa banyak yang telah kukorbankan selama bertahun-tahun, dan percaya bahwa Tuhan pasti akan menyembuhkan penyakit putraku ini. Aku juga dengan serakah meminta agar Tuhan membuat mukjizat agar putraku dapat berdiri kembali dan mengurus dirinya sendiri. Kupikir selama aku percaya kepada Tuhan, Dia harus mengurusku dan memenuhi semua tuntutanku. Kalau tidak, berarti Tuhan tidak benar. Seperti inilah aku tanpa tahu malu memaksa Tuhan dan dengan penuh percaya diri menuntut-Nya. Aku benar-benar tak memiliki kemanusiaan dan nalar. Aku teringat akan Paulus pada Zaman Kasih Karunia, ketika dia menanggung banyak penderitaan saat mengabarkan Injil tetapi tidak mengejar kebenaran ataupun perubahan watak. Dia menjadikan penderitaan, membayar harga, dan bekerja keras sebagai syarat dan semacam senjata untuk memasuki kerajaan surga, menuntut mahkota kebenaran dari Tuhan. Dia berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Paulus percaya, jika Tuhan tidak memberinya mahkota ini, berarti Tuhan tidak benar. Di depan umum, dia berteriak melawan Tuhan, dan akibatnya, dia menyinggung watak Tuhan dan dihukum. Bukankah jalan yang kuikuti persis sama seperti jalan Paulus? Itu adalah jalan yang tidak mengejar kebenaran atau perubahan watak dan hanya berusaha mengejar kasih karunia dan berkat dari Tuhan. Aku menyadari bahwa aku telah menggunakan tindakanku yang selama bertahun-tahun meninggalkan segalanya, mengorbankan diri, dan bekerja keras, serta putraku yang meninggalkan masa mudanya dan melepaskan keinginannya untuk menikah setelah percaya kepada Tuhan sebagai senjata untuk memaksa Tuhan. Ketika Tuhan tidak memenuhi keinginanku, aku mempertanyakan-Nya, memusuhi-Nya, dan berteriak menentang-Nya. Aku benar-benar sangat tidak tahu malu! Makin aku merenung, makin aku menyadari bahwa perilakuku telah menyinggung watak Tuhan dan memicu kemarahan-Nya. Aku merasa takut. Jika aku tetap tidak bertobat, aku pasti akan menerima hukuman Tuhan seperti yang dialami Paulus. Aku segera berdoa kepada Tuhan dan bertobat, “Ya Tuhan, selama bertahun-tahun ini, aku tidak menyembah-Mu dengan tulus. Aku selalu menganggap-Mu sebagai objek untuk dimanfaatkan dan meminta-Mu untuk memuaskan keinginanku akan berkat. Aku benar-benar sangat tercela! Ya Tuhan! Aku ingin bertobat kepada-Mu. Tidak peduli apakah putraku hidup atau mati, atau apakah dia lumpuh, aku tidak akan lagi mengeluh tentang-Mu, dan aku bersedia tunduk pada segala keadaan yang Engkau atur serta bertindak sebagai makhluk ciptaan yang memiliki nalar dan kemanusiaan untuk membalas kasih-Mu dan menyenangkan hati-Mu!”

Setelah itu, aku berkata kepada putraku, “Mari kita perbaiki pola pikir kita dan menerima segala sesuatu sebagaimana adanya. Kita tidak bisa menuntut agar Tuhan menyembuhkan penyakitmu, jadi mari kita petik pelajaran tentang ketundukan. Sekalipun kau menjadi lumpuh dan tidak dapat berdiri lagi, kita tidak boleh mengeluh.” Dia berkata, “Ibu benar. Kapan lahir dan meninggalnya orang, semuanya ada di tangan Tuhan. Dia telah menentukan hal ini; aku bersedia tunduk kepada-Nya!” Setelah itu, aku dan putraku tidak lagi merasakan sakit seperti itu, dan aku tidak lagi menuntut Tuhan agar putraku cepat sembuh. Kami menghadapi segalanya sebagaimana adanya. Tak disangka, tak lama kemudian, penyakit putraku mulai membaik dari hari ke hari. Suatu hari, putraku mondar-mandir dengan kursi rodanya di lorong seperti biasanya. Saat itu aku agak mengantuk, jadi aku masuk ke kamar untuk istirahat sebentar. Saat baru saja berbaring, aku mendengar seseorang berteriak kencang dari lorong, berkata, “Lihat, pemuda itu baru saja berdiri!” Ketika aku mendengar teriakan ini, aku membuka pintu dan melihat ke sana, dan ternyata yang berdiri adalah putraku. Rasanya seperti aku sedang bermimpi; aku tidak percaya melihat apa yang terjadi di depan mataku. Dalam hatiku, aku berulang kali berkata, “Tuhan! Terima kasih, Tuhan! Aku memuji-Mu! Putraku mampu berdiri, itu karena kekuasaan-Mu; itu adalah perbuatan-Mu!” Lambat laun, putraku bisa mengontrol buang air kecil dan besarnya, dan dia bahkan bisa pergi ke kamar kecil sendiri dengan kursi roda. Suatu hari, anggota keluarga seorang pasien berkata dengan iri kepadaku, “Anakku dan putramu mempunyai penyakit yang sama. Kami telah menghabiskan lebih dari satu juta yuan, dan dia masih belum bisa berdiri!” Aku berpikir dalam hati, “Putraku dapat berdiri hari ini, itu adalah perbuatan Tuhan, dan hanya Tuhan yang memiliki kekuatan seperti ini!” Ada juga yang berkata, “Anak Anda benar-benar ajaib, mampu sembuh dari penyakit ini sedemikian rupa. Anda benar-benar beruntung!” Aku tersenyum dan mengangguk, lalu berulang kali bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku! Beberapa hari kemudian, kami keluar dari rumah sakit dan kembali ke rumah.

Aku telah mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa selama dua puluh satu tahun. Jika dipikir-pikir lagi, Tuhan membantuku melalui proses ini selangkah demi selangkah. Hanya saja aku terlalu memberontak dan memberikan syarat tambahan pada imanku kepada Tuhan. Aku bertransaksi dengan Tuhan demi mendapatkan kasih karunia dan berkat. Jika Tuhan tidak menggunakan penyakit putraku untuk menyingkapkanku dan menghancurkan impianku untuk mendapatkan berkat, Aku tidak akan menyadari pandangan keliru ini dalam imanku kepada Tuhan. Aku menyadari bahwa tujuanku percaya kepada Tuhan sangatlah buruk, sangat tercela! Mengalami pekerjaan Tuhan ini telah membuatku merasa bahwa penyakit putraku merupakan penyelamatan yang luar biasa bagi kami. Kasih Tuhan tidak hanya terdapat pada kasih karunia dan berkat; sebaliknya, kasih sejati-Nya terdapat pada penyakit dan rasa sakit, penghakiman dan hajaran, serta ujian dan pemurnian, yang semuanya untuk menyucikan dan mengubahku. Penyakit putraku juga membuatku mengalami esensi Tuhan yang benar, indah, dan baik. Kini, kondisi putraku sudah cukup pulih. Aku teringat bagaimana putraku divonis mati oleh dokter, dan sekarang dia tidak hanya bisa mengurus dirinya sendiri tetapi juga bisa membantuku melakukan beberapa pekerjaan. Aku tidak berani mengharapkan ini sebelumnya. Aku menyadari bahwa Tuhan memegang kedaulatan dan mengatur segala sesuatu, bahwa otoritas atas hidup dan mati manusia ada di tangan-Nya, dan bahwa Dia mengatur segalanya. Segala kemuliaan bagi Tuhan!


4. Aku Tidak akan Lagi Merasa Rendah Diri karena Ketidakfasihanku

Oleh Saudari Kerry, Filipina

Sejak kecil, aku ini orang yang cukup tertutup dan tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik. Saat berinteraksi dengan orang tak dikenal, aku tak terlalu berani bicara, dan saat berada di dekat banyak orang, aku merasa sangat gugup. Aku selalu takut tak mampu mengekspresikan diriku dengan jelas dan akan mempermalukan diriku sendiri. Karena itu, aku sering merasa minder berhadapan dengan orang lain. Pada Agustus 2023, gereja mengatur agar aku menyirami para petobat baru. Melaksanakan tugas ini mengharuskanku untuk sering berkumpul dengan para petobat baru, dan aku juga harus berkomunikasi dengan staf penyiraman lainnya. Aku sering merasa gugup saat menghadapi situasi seperti itu. Aku takut, jika tiba giliranku untuk bersekutu, aku tidak bisa berbicara dengan jelas. Apa yang akan dipikirkan saudara-saudari tentangku?

Suatu kali, Stacy, saudari yang bekerja sama denganku, mengajakku berkumpul bersama para petobat baru. Ada sekitar 40 atau 50 orang di sana. Ketika melihat pemandangan ini, aku merasa gugup. Ada terlalu banyak orang. Pasti sangat memalukan jika menyampaikan persekutuan dengan buruk di depan orang banyak ini! Mereka akan berpikir, “Jika kau seperti ini, ucapanmu pun tak dapat dimengerti, mampukah kau menyirami kami?” Bukankah mereka akan meremehkanku? Aku tidak bisa tenang memikirkannya, dan hatiku sangat gelisah. Apalagi saat melihat persekutuan Stacy, pemikirannya yang jernih dan isinya yang praktis, aku sangat iri. Aku juga sangat khawatir, dan aku takut bahwa dengan banyaknya orang di sana, begitu aku merasa gugup, pikiranku akan kosong dan aku tak mampu menyampaikan persekutuan. Itu akan sangat memalukan, bukan? Apa yang akan dipikirkan para petobat baru tentangku? Dengan memikirkan ini, aku memutuskan untuk tidak berbicara. Aku akan menjadi pendengar saja! Jadi, selama pertemuan itu, aku tak mengucapkan sepatah kata pun. Saat berkumpul dengan staf penyiraman lainnya, aku pun bersikap seperti ini. Melihat mereka semua mengekspresikan dirinya dengan baik, aku menjadi iri. Saat berpikir bahwa caraku mengekspresikan diri tidak memuaskan dan tidak layak ditampilkan ke publik, aku makin kurang percaya diri dengan cara bicaraku. Aku sangat tertekan, dan berpikir, “Kita semua melaksanakan tugas penyiraman, jadi mengapa bisa ada kesenjangan yang begitu besar di antara kita? Aku selalu diam; bukankah mereka akan mengira aku sama sekali tak mampu menyampaikan persekutuan dan benar-benar mengecewakan?” Aku merasa agak negatif, dan bahkan berpikir, “Saat aku diatur untuk melaksanakan tugas penyiraman, bukankah itu sebuah kesalahan? Untuk melaksanakan tugas ini, orang harus mempersekutukan kebenaran dan mampu mengekspresikan dirinya dengan baik. Aku sangat tidak fasih berbicara sehingga aku khawatir tidak mampu melaksanakan tugas ini.” Namun kemudian, aku berpikir bahwa tugas yang harus dilaksanakan seseorang pada setiap tahap ditetapkan oleh Tuhan, dan aku tak mau mengecewakan maksud baik Tuhan. Namun kelak, aku harus sering berbicara di depan banyak orang; apa yang harus kulakukan? Selama beberapa hari itu, aku hidup menderita hari demi hari, dan aku tak mampu mengubah suasana hati ini.

Suatu hari, aku berbicara dengan seorang saudari tentang keadaanku, dan dia menyuruhku membaca satu bagian firman Tuhan: “Jika engkau sering merasa tertuduh dalam hidupmu, jika hatimu selalu tidak tenang, jika engkau tidak memiliki kedamaian dan sukacita, dan sering dilanda kekhawatiran dan kecemasan tentang segala macam hal, menunjukkan apakah hal ini? Ini hanya menunjukkan bahwa engkau tidak menerapkan kebenaran, tidak tetap teguh dalam kesaksianmu tentang Tuhan. Jika engkau hidup berdasarkan watak Iblis dalam dirimu, kemungkinan besar engkau akan sering gagal menerapkan kebenaran, memalingkan diri dari kebenaran, menjadi egois dan keji; engkau hanya akan melindungi citramu, reputasi dan statusmu, serta kepentinganmu. Selalu hidup bagi dirimu sendiri membuatmu sangat menderita. Engkau memiliki begitu banyak keinginan yang egois, keterikatan, belenggu, kekhawatiran, dan kekesalan sehingga engkau sama sekali tidak memiliki kedamaian atau sukacita. Hidup demi daging yang rusak adalah hidup yang penuh penderitaan. Berbeda halnya dengan mereka yang mengejar kebenaran. Makin mereka memahami kebenaran, mereka menjadi makin leluasa dan bebas; makin mereka menerapkan kebenaran, mereka makin memiliki kedamaian dan sukacita. Ketika mereka memperoleh kebenaran, mereka akan sepenuhnya hidup dalam terang, menikmati berkat Tuhan, dan sama sekali tidak menderita” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas”). Firman Tuhan telah menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya, dan aku mengerti mengapa selama ini aku merasakan penderitaan ini. Itu karena aku selalu hidup dalam keadaan angkuh dan sombong, serta tidak menerapkan kebenaran. Entah aku sedang berkumpul dengan petobat baru atau berkomunikasi dengan staf penyiraman, aku tidak berani mengekspresikan diriku yang sebenarnya, dan selalu takut orang lain akan meremehkanku jika aku menyampaikan persekutuan dengan buruk. Aku berpikir berulang kali, aku begitu mengkhawatirkan kebanggaan dan harga diriku, dan yang kupikirkan hanyalah harga diriku dan kepentinganku. Aku merasakan penderitaan yang tak tertahankan ini karena sepanjang hari aku hidup dengan watakku yang rusak. Dengan membaca firman Tuhan, aku menjadi lebih paham tentang masalahku.

Beberapa hari kemudian, penanggung jawab berkata bahwa mulai saat itu, kami harus bergantian memimpin komunikasi antara staf penyiraman. Mendengar perkataannya, mau tak mau aku kembali merasa gugup. Kupikir, “Sekarang, aku menghadapi saudara-saudari yang melaksanakan tugas yang sama denganku. Seluruhnya ada 11 orang. Persekutuanku tentang kebenaran mengenai visi saja tidak sebaik mereka, dan sekarang aku diharuskan untuk memimpin pertemuan. Aku tidak mampu mengekspresikan diriku. Jika aku gugup saat tiba waktunya untuk bersekutu, lalu aku tergagap, terbata-bata, dan pemikiranku tidak jelas, lalu apa yang akan dipikirkan semua orang tentangku?” Beberapa hari kemudian, tibalah hari pertemuan, dan penanggung jawab meneleponku dan mendesakku untuk berpartisipasi. Meskipun tidak memimpin pertemuan tersebut, aku tetap merasakan pergumulan dalam batinku. Aku takut jika aku pergi dan diminta bersekutu, aku tak akan mampu berbicara, dan itu akan sangat memalukan. Aku tidak punya keberanian untuk berpartisipasi. Selama beberapa hari setelah itu, aku merasa seperti ada batu yang membebani jantungku dan aku sulit bernapas. Meskipun aku sudah menghindari hari itu, akankah aku bisa terus menghindarinya selamanya? Kurasa mungkin aku benar-benar tidak cocok untuk melaksanakan tugas penyiraman, tetapi saat aku berpikir untuk menyerah, aku menyalahkan diriku sendiri, dan merasa berutang kepada Tuhan. Hanya setelah aku membaca firman Tuhan ini, barulah keadaanku berubah. Firman Tuhan berkata: “Ada orang-orang yang sudah tertutup sejak kecil, tidak senang mengobrol, dan kesulitan dalam bersosialisasi. Bahkan sebagai orang dewasa yang sudah berusia tiga puluhan atau empat puluhan, mereka masih belum mampu mengatasi kepribadian ini. Mereka tidak mahir dalam berbicara ataupun bercakap-cakap, juga tidak mahir dalam berinteraksi. Setelah menjadi pemimpin, sifat kepribadian ini menjadi semacam batasan dan hambatan dalam pekerjaan mereka dan sering menyebabkan kesulitan dan perasaan putus asa bagi mereka, sehingga mereka merasa terbatasi. Ketertutupan dan keengganan berbicara ini adalah perwujudan dari sifat kemanusiaan yang normal. Karena ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, apakah kepribadian ini dianggap sebagai pelanggaran terhadap Tuhan? Tidak, ini bukan pelanggaran, dan Tuhan akan menanganinya dengan tepat. Apa pun masalah, kekurangan, atau kelemahanmu, tak satu pun dari antara itu semua merupakan masalah di mata Tuhan. Tuhan melihat caramu menerapkan kebenaran, mencari kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mengikuti jalan Tuhan dengan kondisi kemanusiaanmu yang normal sekarang—hal-hal inilah yang Tuhan lihat. Oleh karena itu, jangan biarkan kondisi dasar dari kemanusiaanmu yang normal seperti kualitas, kemampuan, naluri, kepribadian, kebiasaan, pola hidup, dan sebagainya, membatasi dirimu. Tentu saja, engkau tidak boleh menginvestasikan tenaga dan waktumu untuk berusaha mengatasi kondisi-kondisi dasar tersebut atau untuk mengubahnya. ... Seperti apa pun kepribadian aslimu, itu tetaplah kepribadianmu. Jangan berusaha mengubah kepribadianmu demi memperoleh keselamatan; ini adalah gagasan manusia yang keliru—kepribadianmu adalah fakta objektif yang tidak dapat kauubah. Sebenarnya, hasil yang ingin Tuhan capai dalam pekerjaan-Nya tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Mampu atau tidaknya engkau dalam memperoleh keselamatan juga tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Selain itu, apakah engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, itu tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Oleh karena itu, jangan berusaha mengubah kepribadianmu karena engkau sedang melaksanakan suatu tugas atau sedang memimpin suatu tugas—ini adalah gagasan yang keliru. Lalu, apa yang seharusnya kaulakukan? Apa pun kepribadian atau kondisi bawaanmu, engkau harus menaati dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Pada akhirnya, Tuhan tidak menilai apakah engkau mengikuti jalan-Nya atau mampukah engkau memperoleh keselamatan berdasarkan kepribadianmu. Tuhan tidak mempertimbangkan apa kualitas, kemampuan, bakat, karunia, atau keterampilan bawaan yang kaumiliki, dan Dia juga tidak menilai seberapa banyak engkau telah mengekang naluri dan kebutuhan jasmanimu. Sebaliknya, Tuhan melihat apakah engkau menerapkan firman-Ny saat mengikuti Dia dan melaksanakan tugasmu, apakah engkau berniat dan berkeinginan untuk mengejar kebenaran, dan pada akhirnya, Dia melihat apakah engkau telah berhasil menerapkan kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan. Inilah yang Tuhan lihat. Apakah engkau mengerti akan hal ini? (Ya, aku mengerti.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Saat membaca firman Tuhan, aku sangat tersentuh, dan aku merasa agak bebas. Aku memahami bahwa Tuhan tidak ingin mengubah naluri dan kepribadian manusia, melainkan mengubah watak rusak dalam diri mereka. Cacat kepribadian adalah perwujudan kemanusiaan yang normal, dan Tuhan tidak mengutuknya. Aku selalu memiliki pandangan ini; Kupikir aku orang yang tertutup dan tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik, dan aku tidak cocok untuk melaksanakan tugas penyiraman. Setiap kali aku bertemu orang-orang yang terbuka, yang mengekspresikan diri mereka dengan baik, aku merasa terkekang, dan aku selalu takut dengan apa yang akan orang pikirkan tentangku jika aku tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik. Aku merasa rendah diri dan malu, bahkan makin merasa tak mampu melaksanakan tugas ini. Ternyata ini adalah pandanganku yang paranoid. Sifatku yang tertutup dan tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik tidak memengaruhi pelaksanaan tugasku. Dahulu, ketika aku melaksanakan tugas lain, aku telah berusaha merenungkan firman Tuhan dengan tekun, dan ketika melaksanakan tugasku dengan rajin, aku mampu memperoleh beberapa hasil. Saat berkumpul dan bersekutu, aku juga memperoleh pencerahan dan penerangan. Meskipun aku tak mampu mengekspresikan diriku sebaik orang lain, itu bukan karena aku sama sekali tak mampu mengungkapkan apa pun dengan jelas. Sebenarnya, yang Tuhan berikan kepadaku sudah cukup. Alasan utamanya adalah aku dikekang oleh keangkuhan, kesombongan, dan ketakutan bahwa jika persekutuanku buruk, aku akan mempermalukan diriku sendiri. Aku juga selalu menggunakan kepribadianku yang tertutup dan ketidakfasihanku sebagai alasan, dan tidak memikirkan cara untuk menyelesaikan kesulitan ini dalam tugasku, apalagi merenungkan watakku yang rusak. Aku hidup dalam keangkuhan dan kesombonganku, tak mampu melepaskan diri. Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa caraku salah dalam menyelesaikan masalah, dan aku tak boleh selalu merasa rendah diri dan negatif karena kepribadianku tertutup dan tak mampu mengekspresikan diri dengan baik, karena kepribadian orang ditentukan oleh Tuhan dan tidak dapat diubah, dan itu bukan watak yang rusak. Yang mampu kulakukan hanyalah mengejar kebenaran, membereskan watakku yang rusak, dan tidak lagi dikekang oleh keangkuhan dan kesombongan. Dengan cara ini, aku akan menjadi tenang dan bebas. Kemudian, aku melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, dan mengakui serta menghadapi cacat kepribadianku. Di area di mana aku memiliki kemampuan melaksanakan tugas, aku berupaya sebaik mungkin untuk mengambil tindakan, dan di area di mana aku tidak memiliki kemampuan, aku bekerja dengan saudari-saudari yang bermitra denganku dan belajar dari mereka untuk melengkapi kelemahanku. Aku tak lagi merasa rendah diri dan sedih karena kepribadianku yang tertutup dan tidak fasih berbicara.

Kemudian, ketika aku membicarakan keadaanku dengan seorang saudari, dia menyuruhku membaca satu bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kecintaan antikristus akan reputasi dan status melampaui apa yang dirasakan oleh manusia normal, dan merupakan sesuatu yang ada dalam watak dan esensi mereka; itu bukanlah kepentingan yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, dalam naluri mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan mereka di sepanjang hidup. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Dan apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; mereka tak akan mempertimbangkan masalah ini dengan cara lain. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi sesuatu yang tidak diperlukan oleh mereka. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada dalam naluri mereka, tertanam dalam karakter mereka, reputasi dan status adalah hakikat mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka perjuangkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka perjuangkan, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semua itu berkisar tentang bagaimana memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan menyingkapkan bahwa yang paling dipedulikan antikristus adalah reputasi dan status mereka. Mereka menganggap reputasi dan status lebih penting daripada hidup mereka sendiri. Dahulu, keadaanku pun seperti ini. Sebenarnya, ketika berkumpul dengan para petobat baru, yang harus kulakukan hanyalah merenungkan firman Tuhan dengan penuh perhatian dan mempersekutukan bagian-bagian yang mampu kupahami. Namun, aku tidak melakukannya. Ketika melihat petobat baru, aku tidak berfokus untuk merenungkan firman Tuhan atau mencari cara untuk menyelesaikan masalah para petobat baru, melainkan berfokus mencari cara bersekutu agar aku meninggalkan kesan yang baik di hati mereka. Saat memikirkan apa yang orang lain akan pikirkan tentangku jika aku tak mampu mengekspresikan diri dan bersekutu dengan baik, hatiku menjadi terkekang dan aku tidak berani pergi bersekutu. Begitu pun saat aku berkumpul dan berkomunikasi dengan staf penyiraman. Saat kulihat mereka semua mengekspresikan diri mereka dengan lebih baik daripadaku, tak terpikir olehku untuk belajar dan berkomunikasi dengan mereka untuk menutupi kelemahanku, tapi malah memikirkan apa yang akan mereka pikirkan tentangku jika aku tak mampu mengekspresikan diri dan bersekutu dengan baik. Ketika aku diam saja, aku juga khawatir tentang apa yang akan mereka pikirkan tentangku. Saat aku dikekang oleh belenggu keangkuhan dan kesombongan sampai taraf tertentu, aku tidak segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, melainkan takut orang lain mengetahui yang sebenarnya mengenai diriku. Lebih baik tugas ini tidak kulaksanakan, daripada orang menyebutku tidak berguna. Dengan begitu, setidaknya aku bisa mempertahankan sisa-sisa harga diriku. Aku sadar bahwa entah aku berbicara atau diam, dan di kelompok mana pun aku berada, di mana pun aku berada, aku hanya memikirkan keangkuhan dan harga diriku. Penderitaan, kenegatifan, dan rasa rendah diri yang kurasakan hari ini, semua itu karena keangkuhan dan kesombonganku. Itu disebabkan oleh ketidakmampuanku untuk memperlihatkan wajahku kepada orang lain, dan aku bahkan ingin melepaskan tugasku karena aku tidak bisa memuaskan harga diriku. Aku teringat saat aku masih kecil, orang tuaku sering mengatakan kepadaku bahwa “Kesan yang baik tak ternilai harganya”. Dipengaruhi oleh racun Iblis semacam ini, aku selalu ingin memberikan kesan yang baik kepada siapa pun yang berinteraksi denganku dan jika aku tidak membuat mereka mengagumiku, setidaknya aku tidak boleh membiarkan mereka meremehkanku. Seperti inilah sikapku entah saat bersama orang-orang di sekolah, di tempat kerja, atau saat melaksanakan tugasku, dan ketika kebutuhanku akan reputasi dan status tidak dapat terpenuhi, aku seperti kehilangan nyawaku. Aku sadar bahwa yang telah kusingkapkan adalah watak antikristus. Menyadari hal ini, aku juga memahami bahwa ada maksud baik Tuhan di balik kepribadian yang Dia berikan ini kepadaku. Aku membaca firman Tuhan ini: “Setelah dirusak oleh Iblis, manusia memiliki watak rusak Iblis sebagai esensi hidup mereka. Ini berarti manusia hidup berdasarkan watak rusak mereka dan hidup mereka dikendalikan oleh watak rusak tersebut. Oleh karena itu, ketika orang memiliki watak yang rusak, digabungkan dengan kualitasnya yang baik, kualitas yang luar biasa, dan secara keseluruhan kemampuannya yang menakjubkan, sempurna dan lengkap, itu hanya memperkuat watak rusaknya, dan membuat watak rusak tersebut menjadi makin merajarela, sehingga tidak dapat dikendalikan. Akibatnya orang itu menjadi makin congkak, keras kepala, licik, dan jahat. Kesulitannya untuk menerima kebenaran makin meningkat, dan tidak mungkin baginya untuk mengubah watak rusaknya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa jika aku fasih berbicara, sangat mudah mengekspresikan diri, mampu dengan mudah mengendalikan segala macam situasi, menjadi pusat perhatian dan dihargai orang lain, aku pasti akan bangga akan diriku sendiri dan menjadi lupa diri. Karena aku tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik, aku mampu mengandalkan dan mencari Tuhan di tengah kesulitan, serta menyadari bahwa diriku lemah, tidak cakap, rendah diri, dan tidak fasih berbicara, dan karena itu, aku tidak berani terlalu angkuh. Aku begitu terobsesi dengan reputasi dan status, tetapi aku tidak fasih berbicara dan tak mampu mengekspresikan diriku dengan baik. Aku punya begitu banyak kekurangan, tapi aku sangat peduli dengan apa yang orang lain pikirkan tentangku. Jika aku fasih berbicara, aku hanya akan menjadi makin congkak, dan menganggap bahwa aku lebih baik daripada semua orang, seperti Iblis. Tuhan sangat melindungiku dengan tidak memberiku kemampuan berbicara yang baik!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan. “Dari sudut pandang mana pun engkau melihatnya, mengejar kebenaran adalah hal yang terpenting. Engkau bisa saja mengabaikan kelemahan dan kekurangan dari kemanusiaanmu, tetapi jangan pernah mengabaikan jalan mengejar kebenaran. Sesempurna atau seluhur apa pun kemanusiaanmu, atau sekalipun engkau memiliki lebih sedikit kelemahan dan kekurangan, atau memiliki lebih banyak kelebihan dibandingkan dengan orang lain, ini bukan berarti engkau memahami kebenaran, dan ini juga tidak dapat menggantikan pengejaranmu akan kebenaran. Sebaliknya, jika engkau mengejar kebenaran, memahami banyak kebenaran, dan memiliki pemahaman yang cukup mendalam dan nyata akan kebenaran, ini akan menutupi banyak kekurangan dan masalah dalam kemanusiaanmu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Jika semua yang kaupikirkan selama jam-jam yang tersedia setiap harinya berkaitan dengan bagaimana membereskan watak rusakmu, bagaimana menerapkan kebenaran, dan bagaimana memahami prinsip-prinsip kebenaran, maka engkau akan belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu berdasarkan firman Tuhan. Dengan demikian, engkau akan memperoleh kemampuan untuk hidup mandiri, engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan, engkau tidak akan mengalami kesulitan besar dalam mengikut Tuhan, dan secara bertahap, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika di dalam hatimu, engkau masih berfokus pada gengsi dan status, masih sibuk pamer dan membuat orang lain menghormatimu, itu artinya engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, dan engkau sedang menempuh jalan yang salah. Yang kaukejar bukanlah kebenaran, juga bukan hidup, melainkan hal-hal yang kaucintai, yaitu reputasi, keuntungan, dan status—yang berarti apa pun yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, semua itu adalah perbuatan jahat, dan hanya melakukan pelayanan. Jika, di dalam hatimu, engkau mencintai kebenaran, selalu berjuang untuk mengejar kebenaran, jika engkau mengejar perubahan watak, mampu benar-benar taat kepada Tuhan, dan mampu untuk takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, dan jika, engkau mampu mengendalikan diri dalam semua yang kaulakukan, dan mampu menerima pemeriksaan Tuhan, maka keadaanmu akan terus membaik, dan engkau akan menjadi orang yang hidup di hadapan Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Perilaku yang Baik Bukan Berarti Watak Orang Telah Berubah”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa mereka yang tidak mengejar kebenaran, sebaik apa pun mereka mengekspresikan diri, sebaik apa pun kepribadian mereka, sefasih apa pun mereka berbicara, atau sebanyak apa pun orang yang mengagumi mereka, tidak akan diperkenan oleh Tuhan. Tuhan tidak melihat kekurangan manusia, melainkan apakah mereka mampu mengejar kebenaran, tunduk kepada-Nya, dan takut akan Dia atau tidak. Dalam pelaksanaan tugasku menyirami petobat baru, Tuhan bermaksud agar aku mengejar kebenaran sembari melaksanakan tugasku, agar aku memenuhi tanggung jawabku entah aku menghadapi petobat baru atau staf penyiraman, dan pada saat yang sama, agar aku mencari cara untuk menyelesaikan kesulitan dan masalah para petobat baru agar mereka dapat membangun landasan di jalan yang benar dan segera melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan. Namun, ketika aku menghadapi para petobat baru dan staf penyiraman, yang kupikirkan setiap hari adalah keangkuhan dan statusku sendiri. Ini sama sekali bertentangan dengan jalan yang Tuhan katakan, yang ditempuh oleh orang yang mengejar dan mencintai kebenaran. Dengan begitu, aku hanya akan makin menjauh dari tuntutan Tuhan, dan pada akhirnya Dia akan mengusirku. Sejak saat itu, berdasarkan yang firman Tuhan katakan, aku mulai secara sadar melatih diriku untuk melaksanakan tugasku dengan segenap hatiku dan membereskan watak rusak dalam diriku, berfokus mencari prinsip-prinsip kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah ini, saat kami bergantian memimpin pertemuan, aku tidak lagi memilih untuk menghindar. Aku tahu bahwa dengan memimpin pertemuan, aku dapat melatih dan meningkatkan kemampuanku dalam mengekspresikan diriku, menutupi kekuranganku, dan melaksanakan tugasku dengan baik, jadi aku memohon agar Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku tidak mau berfokus pada apa yang orang lain pikirkan tentangku; aku hanya perlu menggunakan apa yang telah Tuhan berikan kepadaku, dan melakukan semampuku untuk mencapainya. Ketika tiba giliranku untuk bersekutu, aku dengan tenang mempersekutukan apa yang kupahami, dan juga menyampaikan beberapa hal yang tidak kupersiapkan. Aku tidak lagi dibatasi oleh harga diriku.

Setelah mengalami hal ini, aku sadar bahwa yang membuatku depresi dan menderita bukanlah ketidakfasihanku, melainkan pengejaranku akan reputasi dan status. Tidak fasih berbicara dan tidak mampu mengekspresikan diri dengan baik adalah kelemahan manusia, tapi keadaan ini bukanlah penyakit yang mematikan. Mengejar kebenaran dengan segenap hati dan mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika menghadapi masalah atau kesulitan dalam melaksanakan tugas; inilah hal yang terpenting.


5. Apakah “Bersikaplah Tegas terhadap Diri Sendiri dan Toleran terhadap Orang Lain” Benar-benar Suatu Kebajikan?

Oleh Saudari Li Jia, Tiongkok

Sebelumnya, aku selalu berpikir bahwa aku harus bersikap toleran dan murah hati kepada orang lain, menghargai perasaan mereka dan memahami kesulitan mereka. Aku lebih suka menyusahkan diriku sendiri daripada menyusahkan orang lain karena menurutku, itulah yang dilakukan oleh orang-orang yang murah hati dan berkarakter baik. Kemudian, ketika aku mulai mengawasi produksi video, aku merasa bahwa sebagai ketua tim, aku harus menunjukkan teladan dan unjuk kepemimpinan, aku punya standar yang sangat tinggi untuk diriku sendiri, dan merasa aku tidak boleh terlalu menuntut dan ketat terhadap anggota tim lainnya, ini adalah hal yang baik yang harus kulakukan. Semua orang akan merasa bahwa aku memiliki kemanusiaan yang hebat, berpengertian dan akan memiliki kesan yang baik tentangku. Jadi, aku secara pribadi melakukan pekerjaan sejauh kemampuanku untuk grup, dan jika pekerjaan yang ditugaskan kepada orang lain terlalu berat dan mereka tidak bersedia melakukannya, aku akan melakukannya sendiri. Aku berusaha semaksimal mungkin untuk tidak menekan orang lain agar mereka tidak berkata bahwa tuntutanku terlalu tinggi dan aku terlalu ketat. Meskipun terkadang kupikir aku menangani terlalu banyak pekerjaan dan itu terlalu sulit, aku akan tetap bergumul melawan dagingku dan melakukan pekerjaan semampuku agar orang lain tidak memiliki opini buruk tentang diriku.

Kemudian, beberapa anggota baru bergabung dengan grup kami, mereka tidak terbiasa dengan pekerjaan tersebut dan tidak memiliki keterampilan profesional, jadi aku harus memeriksa semua video yang mereka produksi. Terkadang mereka juga mencariku untuk membicarakan masalah yang mereka hadapi. Hanya pekerjaan ini saja sudah memenuhi seluruh jadwalku, tapi aku punya pekerjaan lain yang harus kulakukan selain itu. Dalam waktu singkat, tugas mulai menumpuk, dan aku benar-benar kewalahan dengan pekerjaan setiap hari. Terkadang ketika mereka memintaku untuk membantu mereka menyelesaikan masalah yang sangat mendasar, aku berpikir: “Kalian dapat dengan mudah menyelesaikan masalah ini sendiri melalui diskusi, kenapa kalian harus datang kepadaku untuk membereskan semuanya?” Namun, kemudian kupikir: “Karena mereka memang bertanya kepadaku, jika aku menolak permintaan mereka, sepertinya aku tidak bertanggung jawab! Bagaimanapun, mereka juga butuh waktu untuk mendiskusikan masalah ini. Lupakan saja, kurasa aku bisa meluangkan waktu untuk menanganinya sendiri.” Dan karena itu, aku setuju. Setelah itu, aku menyadari bahwa seorang saudari baru saja menyerahkan pekerjaannya kepadaku karena malas dan takut bertanggung jawab. Awalnya aku berpikir untuk bersekutu bersamanya, tapi kemudian aku khawatir dia akan mengira aku menuntut terlalu banyak, jadi aku mempertimbangkan lagi. Terkadang ketika aku memperhatikan sepertinya orang lain tidak punya banyak pekerjaan sedangkan aku mempunyai beberapa urusan mendesak yang harus kuselesaikan dan merasa kewalahan, aku ingin mendelegasikan beberapa pekerjaan agar kami bisa lebih cepat dari jadwal. Namun, setelah memikirkannya, aku tidak bisa meminta pada mereka. Aku berpikir dalam hati: “Jika aku menambah beban kerja mereka, bukankah mereka akan berpikir aku terlalu menuntut dan tidak memberi mereka waktu senggang? Lupakan saja, lebih baik kulakukan sendiri.” Namun, saat melakukan pekerjaan, aku merasa itu agak tak adil. Terutama saat kulihat mereka bersantai saat aku bekerja, aku merasa lebih kesal dan menyalahkan mereka karena mereka tidak merasa terbeban. Entah bagaimana, mereka tidak melihat betapa banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Namun, aku hanya mengomel dalam hati dan tidak mengatakan apa pun dengan lantang, khawatir jika aku mengatakan sesuatu, aku akan terlihat punya kemanusiaan yang buruk dan tidak bermurah hati. Jadi, sesibuk apa pun, aku berusaha melakukan sebanyak mungkin sendiri. Terkadang, saat aku menugaskan pekerjaan berdasarkan jadwal grup, jika mereka merespons dengan baik, itu akan baik-baik saja, tapi jika mereka terlihat tidak senang atau mengeluh, aku akan merasa ragu untuk menugaskan pekerjaan kepada mereka dan akulah yang akan bekerja sepanjang malam untuk menyelesaikan semuanya sendiri. Sebenarnya, sambil bekerja aku merasa ini tak adil dan aku jadi penuh kebencian. Aku merasa itu jelas merupakan pekerjaan mereka, tapi aku harus meluangkan waktu ekstra untuk menyelesaikannya dan terkadang begitu sibuk sehingga aku tidak punya waktu untuk saat teduh. Namun, aku tidak berani mengungkapkan keluhan ini dengan lantang. Jadi, aku hanya pasrah menghibur diri dengan mengatakan: “Bersikap murah hati dan tenggang rasa, peduli pada orang lain dan tidak terlalu picik adalah yang terbaik, kalau tidak, karakterku terlihat buruk.” Kemudian, saudara-saudari di timku berkata aku bertanggung jawab, mampu menderita dan membayar harga, pengasih dan tenggang rasa terhadap orang lain. Setelah mendengar penilaian ini, aku merasa meskipun aku telah mengalami penderitaan, itu semua layak untuk mendapatkan pujian setinggi ini dari semua orang. Namun, karena aku tidak bertindak berdasarkan prinsip, selalu menuruti keinginan orang lain dan menugaskan pekerjaan dengan cara yang tidak masuk akal, pekerjaan mulai menumpuk dan kemajuan kami sebagai sebuah tim lambat. Ada saudara-saudari yang malas, tak bermotivasi, dan hanya puas melakukan pekerjaan mereka. Yang lain tidak berdoa atau mencari prinsip-prinsip kebenaran saat mereka menghadapi masalah, lebih suka mengandalkanku dan menungguku untuk membereskan masalah mereka, yang menyebabkan mereka gagal mengalami kemajuan dalam keterampilan mereka.

Suatu hari, pengawas kami datang untuk memeriksa pekerjaan kami dan menemukan bahwa penugasan kerja tidak dilakukan semestinya. Dia berkata beberapa pekerjaan dapat ditugaskan kepada anggota-anggota tim dan aku harus meluangkan lebih banyak waktu melakukan pekerjaanku sebagai ketua tim, termasuk memeriksa kemajuan kerja dan membereskan masalah keterampilan apa pun yang muncul. Dalam hal ini, semua orang dapat memikul tanggung jawab dan menanggung beban. Aku sadar dia benar dan cara penugasan seperti ini bermanfaat bagi pekerjaan. Namun, kupikir menerapkan dengan cara semacam ini terlalu sulit, jadi aku berdoa, memohon bimbingan Tuhan agar aku dapat memperoleh pemahaman akan watak rusakku. Selama saat teduhku, aku mencari firman Tuhan yang berkaitan dengan keadaanku saat ini. Satu bagian firman sangat mengesankanku: “‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’, dan juga ungkapan tentang ‘Jangan menyimpan uang yang kautemukan’ dan ‘Dapatkan kesenangan dari membantu orang lain’, adalah salah satu tuntutan budaya tradisional mengenai perilaku moral manusia. Sebenarnya dalam hal ini, entah seseorang dapat mencapai atau melakukan perilaku moral seperti itu atau tidak, itu tetaplah bukan standar atau norma untuk mengukur kemanusiaan orang itu. Mungkin engkau benar-benar mampu bersikap tegas terhadap dirimu sendiri dan toleran terhadap orang lain, dan engkau menuntut dirimu sendiri dengan standar yang sangat tinggi. Engkau mungkin memiliki moral yang sangat baik dan engkau mungkin selalu memikirkan orang lain dan menunjukkan perhatian kepada mereka, tidak bersikap egois dan mengejar kepentinganmu sendiri. Engkau mungkin tampak sangat murah hati dan tidak mementingkan diri sendiri, serta memiliki rasa tanggung jawab sosial dan moral sosial. Kepribadian dan kualitasmu yang luhur mungkin terlihat oleh orang-orang yang dekat denganmu, dan orang-orang yang kautemui dan yang dengannya engkau berinteraksi. Perilakumu mungkin tidak pernah memberi orang lain alasan untuk menyalahkanmu atau mengkritikmu, malah menimbulkan pujian yang berlebihan dan bahkan kekaguman. Orang-orang mungkin menganggapmu sebagai orang yang benar-benar tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain. Namun, ini adalah perilaku yang hanya tampak di luarnya saja. Apakah pemikiran dan keinginan di lubuk hatimu sama dengan perilaku lahiriah ini, dengan tindakan yang kaulakukan secara lahiriah ini? Jawabannya adalah tidak, tidak sama. Alasan engkau mampu bertindak seperti ini adalah karena ada motif di baliknya. Apa sebenarnya motif itu? Dapatkah engkau berkata bahwa motif itu akan terlihat jelas? Tentu saja tidak. Ini membuktikan bahwa motif ini adalah sesuatu yang tersembunyi, sesuatu yang gelap dan jahat. Jadi, mengapa motif ini tersembunyi dan jahat? Ini karena kemanusiaan orang dikuasai dan didorong oleh watak rusak mereka. Semua pemikiran manusia, entah orang mengungkapkannya dan memperlihatkannya atau tidak, tak dapat disangkali bahwa pemikiran mereka dikuasai, dikendalikan, dan dimanipulasi oleh watak rusak mereka. Akibatnya, motif dan niat orang semuanya licik dan jahat. Entah orang mampu bersikap tegas terhadap diri mereka sendiri dan toleran terhadap orang lain atau tidak, atau entah mereka secara lahiriah mengekspresikan moral ini dengan sempurna atau tidak, tidak dapat dipungkiri bahwa moral ini tidak akan memiliki kendali atau pengaruh atas kemanusiaan mereka. Jadi, apa yang mengendalikan kemanusiaan orang? Yang mengendalikan adalah watak rusak mereka, esensi kemanusiaan mereka yang tersembunyi di balik moral ‘Bersikaplah tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’—itulah natur mereka yang sebenarnya. Natur orang yang sebenarnya adalah esensi kemanusiaannya. Lalu terdiri dari apakah esensi kemanusiaan mereka? Ini terutama terdiri dari kesukaan mereka, apa yang mereka kejar, pandangan mereka tentang kehidupan dan sistem nilai mereka, serta sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan, dan sebagainya. Hanya hal-hal inilah yang benar-benar merepresentasikan esensi kemanusiaan orang. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa sebagian besar orang yang menuntut diri mereka sendiri untuk mematuhi moral ‘tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’, terobsesi dengan status. Didorong oleh watak rusak mereka, mereka tak mampu menahan diri untuk mengejar gengsi di antara manusia, keunggulan sosial, dan status di mata orang lain. Semua hal ini berkaitan dengan keinginan mereka akan status, dan semua ini dikejar dengan memakai kedok perilaku moral baik mereka. Dan berasal dari manakah pengejaran mereka ini? Semua itu sepenuhnya berasal dari dan didorong oleh watak rusak mereka. Jadi, apa pun yang terjadi, entah seseorang mematuhi moral untuk ‘tegas terhadap diri sendiri dan toleran terhadap orang lain’ atau tidak, dan entah dia mematuhinya dengan sempurna atau tidak, ini sama sekali tak dapat mengubah esensi kemanusiaan mereka. Dan ini berarti melakukan hal itu sama sekali tidak dapat mengubah pandangan hidup ataupun sistem nilai dirinya, ataupun menuntun sikap dan sudut pandangnya terhadap segala macam orang, peristiwa, dan berbagai hal. Bukankah itu yang terjadi? (Ya.) Semakin seseorang mampu bersikap tegas terhadap dirinya sendiri dan toleran terhadap orang lain, semakin baik dia dalam berpura-pura, dalam menyamarkan dirinya, dan dalam memperdaya orang lain dengan menggunakan perilaku yang baik dan perkataan yang sedap didengar, dan pada dasarnya dia telah menjadi makin curang dan jahat. Semakin dia menjadi jenis orang seperti ini, kecintaan dan pengejarannya akan status dan kekuasaan menjadi makin mendalam” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (6)”). Aku melihat bagaimana mereka yang “ketat terhadap diri mereka dan toleran terhadap orang lain” sangat terobsesi dengan status. Mereka selalu berusaha untuk mendapat tempat di hati orang. Orang semacam ini memiliki natur licik dan jahat serta munafik. Karakterisasi ini benar-benar menyakitkan. Aku teringat bagaimana aku telah mengambil alih sebagian besar pekerjaan tim kami selama aku menjabat sebagai ketua tim. Aku selalu memikirkan jadwal, beban kerja, dan kesulitan apa yang orang lain hadapi. Aku sangat peduli dan tenggang rasa terhadap orang lain, memastikan agar mereka selalu merasa senang. Di luarnya, aku mungkin terlihat cukup berpengertian, tapi kenyataannya, aku hanya bertindak seperti itu untuk meningkatkan reputasi dan statusku. Aku selalu khawatir bahwa aku mungkin mengatakan atau melakukan sesuatu yang akan membuat orang lain kesal dan memberi mereka kesan buruk tentangku. Aku memikul beban yang lebih berat daripada orang lain, mampu menderita dan membayar harga, menunjukkan toleransi, pengertian, dan kemampuan untuk berkompromi, tapi di balik ini adalah pemikiranku bahwa aku lebih baik daripada orang lain, bahwa aku punya tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi daripada orang lain, dan berpengertian serta toleran terhadap mereka. Ini membuat mereka menghormati dan mengandalkanku. Mereka menungguku menyelesaikan masalah mereka dan tidak mampu mengandalkan Tuhan serta mencari kebenaran untuk mencapai penyelesaian. Aku sadar aku telah dirusak oleh Iblis dan penuh dengan watak jahat. Aku sama sekali egois dan tidak murah hati! Ketika saudari itu menyerahkan pekerjaan kepadaku, aku dengan senang hati menerimanya, tapi sebenarnya aku tidak senang, dan saat bekerja, aku membencinya karena dia tidak memikul beban. Aku memiliki banyak pekerjaan dan berada di bawah tekanan yang sangat besar, dan meskipun aku tidak mengatakan apa pun dan bertindak seolah-olah aku tidak egois, dalam hati, aku merasa semuanya tidak adil dan tidak ingin menderita atau memikirkan hal lain. Saat menugaskan pekerjaan, ketika seorang saudari menuruti dagingnya dan tidak mau bekerja terlalu keras, Aku tidak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalahnya dan malah mengambil alih pekerjaannya. Sebenarnya, aku punya pendapat sendiri tentang dia, aku benci karena kemalasannya membuatku bekerja lebih keras. Setelah merenungkan kembali semuanya, aku sadar bahwa toleransiku terhadap orang lain semuanya palsu, semuanya adalah kepura-puraan, dan aku tidak terlalu senang membantu mereka. Aku jelas-jelas egois, tapi aku bertindak seperti aku benar-benar tidak mementingkan diri sendiri—aku menipu semua orang. Aku hanya punya satu motif dalam tindakanku—aku hanya ingin dipuji, dihormati, dan disanjung oleh orang lain. Betapa munafik dan palsunya diriku! Orang hanya melihat tindakan penipuanku, tapi tidak bisa membaca pemikiranku yang sebenarnya. Mereka semua yakin aku punya kemanusiaan yang baik dan sangat toleran. Bukankah aku sedang menipu dan memperdayakan mereka? Makin aku memikirkannya, makin aku merasa muak dengan diriku. Aku menjalani hidup bertopeng, dan bukan saja aku sangat menderita sendiri, tapi aku juga menunda pekerjaan gereja. Aku merugikan diriku dan orang lain. Aku mulai membenci diriku dan ingin bertobat serta berubah sesegera mungkin.

Kemudian, aku menemukan dua bagian lain dari firman Tuhan yang memberiku perspektif baru tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sebagian pemimpin gereja, ketika melihat saudara atau saudari mereka melaksanakan tugas-tugasnya dengan sembrono dan asal-asalan, tidak menegur mereka, walaupun seharusnya mereka menegurnya. Ketika mereka melihat sesuatu yang jelas-jelas merugikan kepentingan rumah Tuhan, mereka pura-pura tidak melihat dan tidak bertanya, dengan alasan agar tidak menyinggung orang lain sedikit pun. Pada kenyataannya, mereka tidak benar-benar memikirkan kelemahan orang lain; sebaliknya, niat mereka adalah untuk memenangkan hati orang. Mereka menyadari hal ini sepenuhnya, berpikir: ‘Jika aku terus melakukan hal ini dan tidak membuat siapa pun tersinggung, mereka akan berpikir bahwa aku adalah pemimpin yang baik. Pendapat mereka tentang diriku akan sangat baik. Mereka akan memberiku pengakuan dan menyukaiku.’ Sebesar apa pun kerugian yang diakibatkan terhadap kepentingan rumah Tuhan, dan sebesar apa pun umat pilihan Tuhan dihambat dalam jalan masuk mereka ke dalam kehidupan, atau sebesar apa pun kehidupan bergereja mereka terganggu, pemimpin seperti itu bersikeras berpegang pada falsafah Iblis mereka dan tidak menyinggung siapa pun. Tidak pernah ada keinginan untuk menegur diri sendiri di dalam hati mereka. Saat melihat ada orang yang menimbulkan gangguan dan kekacauan, paling-paling, mereka hanya menyinggung masalah ini sepintas lalu, dan kemudian selesai. Mereka tidak mempersekutukan kebenaran, mereka juga tidak menunjukkan esensi masalahnya kepada orang ini, apalagi menganalisis keadaan mereka. Mereka tidak pernah menyampaikan apa yang merupakan kehendak Tuhan. Para pemimpin palsu tidak pernah memaparkan atau menganalisis kesalahan macam apa yang sering orang lakukan, atau watak rusak apa yang sering orang singkapkan. Mereka tidak menyelesaikan masalah nyata apa pun, melainkan selalu menoleransi kesalahan dan perwujudan kerusakan orang, dan tetap tidak peduli selemah atau senegatif apa pun keadaan orang, sekadar mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin tertentu, memberikan beberapa nasihat yang asal-asalan, berusaha menghindari konflik. Akibatnya, umat pilihan Tuhan tidak merenungkan dirinya dan berusaha mengenal diri mereka sendiri, mereka tidak mampu membereskan watak rusak yang mereka perlihatkan, dan hidup di tengah kata-kata, doktrin, gagasan dan imajinasi, tanpa memiliki jalan masuk kehidupan. Mereka bahkan yakin di dalam hatinya bahwa, ‘Pemimpin bahkan lebih pengertian terhadap kelemahan kita dibanding Tuhan. Tingkat pertumbuhan kita mungkin terlalu rendah untuk mencapai tuntutan Tuhan, tetapi kita hanya perlu memenuhi tuntutan pemimpin kita; dengan menaati pemimpin kita, berarti kita menaati Tuhan. Jika suatu hari Yang di Atas menggantikan pemimpin kita, kita akan menyuarakan keberatan kita; untuk mempertahankan pemimpin kita dan mencegahnya agar tidak digantikan oleh Yang di Atas, kita akan bernegosiasi dengan Yang di Atas dan memaksa-Nya untuk menyetujui tuntutan kita. Beginilah cara kita memperlakukan pemimpin kita dengan adil.’ Jika orang memiliki pemikiran seperti itu di dalam hati mereka, jika mereka memiliki hubungan seperti itu dengan pemimpin, dan di dalam hatinya, mereka merasakan ketergantungan, kekaguman, dan pemujaan terhadap pemimpin mereka, maka mereka akan makin meyakini pemimpin ini, perkataan pemimpinlah yang ingin mereka dengarkan, dan mereka tidak akan lagi mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Pemimpin seperti itu telah hampir mengambil tempat Tuhan di hati orang-orang. Jika pemimpin mau mempertahankan hubungan yang seperti itu dengan umat pilihan Tuhan, jika mereka merasakan kenikmatan dari hal itu di dalam hati mereka, dan menganggap bahwa umat pilihan Tuhan sudah seharusnya memperlakukan diri mereka seperti ini, maka tidak ada bedanya antara mereka dan Paulus, dan mereka telah menjejakkan kaki di jalan antikristus. Umat pilihan Tuhan telah ditipu oleh antikristus dan mereka tidak mampu mengenali mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”).

“Engkau semua dapat membandingkan ini dengan beberapa antikristus dan orang jahat di gereja. Agar dapat memperkuat status dan kekuasaan mereka di dalam gereja, dan untuk mendapatkan reputasi yang lebih baik di antara anggota lainnya, mereka mampu menjalani penderitaan dan membayar harga saat melaksanakan tugas mereka, dan mereka bahkan mungkin meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka dan menjual semua yang mereka miliki untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Dalam beberapa kasus, harga yang mereka bayar dan penderitaan yang mereka jalani ketika mengorbankan diri mereka untuk Tuhan melampaui apa yang mampu ditanggung oleh orang kebanyakan; mereka mampu mewujudkan semangat penyangkalan diri yang ekstrem agar dapat mempertahankan status mereka. Namun, sebanyak apa pun mereka menderita atau berapa pun harga yang mereka bayar, tak satu pun darinya yang menjaga kesaksian Tuhan atau melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mereka juga tidak melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan. Tujuan yang mereka kejar hanyalah untuk mendapatkan status, kekuasaan, dan upah dari Tuhan. Semua yang mereka lakukan sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Seketat apa pun mereka terhadap diri mereka sendiri dan setoleran apa pun mereka terhadap orang lain, kesudahan akhir seperti apa yang akan mereka peroleh? Apa pendapat Tuhan mengenai diri mereka? Akankah Dia menentukan kesudahan mereka berdasarkan perilaku baik lahiriah yang mereka jalani? Tentu saja tidak. Orang memandang dan menilai orang lain berdasarkan perilaku dan perwujudan ini, dan karena mereka tak dapat mengenali esensi orang lain yang sebenarnya, mereka akhirnya tertipu oleh orang-orang itu. Sedangkan Tuhan, Dia tidak pernah tertipu oleh manusia. Dia sama sekali tidak akan memuji dan mengingat perilaku moral orang karena mereka mampu bersikap tegas terhadap diri mereka sendiri dan toleran terhadap orang lain. Sebaliknya, Dia akan menghukum mereka karena ambisi mereka dan karena jalan yang telah mereka tempuh dalam mengejar status” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (6)”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku makin memahami natur dan konsekuensi dari tindakanku. Demi melindungi reputasi dan statusku, aku selalu memikirkan kesulitan orang lain dan melakukan semuanya seorang diri. Sebagai akibatnya, saudara-saudari tidak mampu melaksanakan tugas mereka secara normal. Ada yang menuruti daging mereka dan tidak memikul beban, yang lain terjebak mengagumi dan mengandalkanku, selalu mencariku setiap kali mereka punya masalah, dan tidak mampu mengandalkan Tuhan serta tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Tuhan tidak punya tempat di hati mereka. Aku telah melakukan kejahatan! Ketika saudari itu tidak mau memikul beban kerjanya dan menyerahkannya kepadaku, jika saja aku bersekutu bersamanya sebentar dan memungkinkannya untuk melihat natur dan konsekuensi dari keadaannya saat itu, mungkin dia bisa bergumul melawan dagingnya dan mengandalkan Tuhan untuk menyelesaikan masalahnya. Hal ini akan membawa kemajuan dalam hidupnya dan keterampilan profesionalnya akan meningkat. Namun, aku hanya memikirkan reputasi dan statusku sendiri, dan tidak bersekutu atau menasihati saudara-saudari yang terperosok dalam watak rusak mereka. Di luarnya, cara bertindak ini sesuai dengan kepentingan daging manusia, tapi kehidupan mereka tidak mengalami kemajuan dan menjadi makin merosot. Dengan selalu memanjakan orang, aku merugikan mereka! Semua orang gagal mengenali perilakuku dan tertipu olehku dengan berpikir aku adalah orang yang baik dan peduli. Betapa palsunya diriku, aku menipu mereka semua! Di luarnya, aku terlihat memikul beban berat dalam tugasku dan mampu menderita serta membayar harga. Orang menganggapku sebagai orang yang baik, tapi sebenarnya aku sudah dikutuk oleh Tuhan, karena semua tindakanku bukan untuk memuaskan Tuhan, melainkan untuk melindungi statusku dalam hati orang. Aku memang tidak melakukan kejahatan yang terlihat, tapi tidak membawa orang ke dalam kenyataan firman Tuhan, justru membawa mereka ke dalam daging mereka dan ke hadapanku. Aku berusaha untuk menarik orang dan memperlihatkan watak antikristus dalam diriku. Setelah itu, aku sadar bahwa aku berada dalam kondisi yang sangat genting. Aku melaksanakan tugasku berdasarkan nilai-nilai budaya tradisional dan menempuh jalan antikristus.

Kemudian, aku menemukan bagian lain dari firman Tuhan yang memberiku pemahaman lebih lanjut mengenai masalahku: “Kepada kelompok mana pun pernyataan tentang perilaku moral diajukan, semua itu menuntut orang untuk melakukan pengekangan diri—mengekang keinginan dan perilaku tak bermoral mereka sendiri—dan memegang sudut pandang ideologis dan moral yang baik. Sebesar apa pun pengaruh pernyataan ini terhadap manusia, dan entah pengaruh itu positif atau negatif, singkatnya tujuan mereka yang disebut para moralis ini adalah membatasi dan mengatur perilaku moral orang dengan mengajukan pernyataan-pernyataan seperti itu, sehingga orang-orang akan memiliki standar dasar untuk bagaimana mereka harus berperilaku dan bertindak, bagaimana mereka harus memandang orang dan hal-hal, dan bagaimana mereka harus memandang masyarakat dan negara mereka. Dilihat dari sisi positifnya, penemuan pernyataan-pernyataan tentang perilaku moral ini, sampai taraf tertentu, telah berperan dalam membatasi dan mengatur perilaku moral manusia. Namun, dilihat dari fakta-faktanya secara objektif, pernyataan seperti itu telah menuntun orang untuk memiliki beberapa pemikiran dan sudut pandang yang tidak tulus dan penuh kepura-puraan, membuat orang-orang yang dipengaruhi dan ditanamkan oleh budaya tradisional tersebut menjadi makin berbahaya, makin licik, makin ahli dalam berpura-pura, dan makin terkurung dalam pemikiran mereka. Karena pengaruh dan penanaman budaya tradisional, orang secara berangsur menganggap pandangan dan pernyataan budaya tradisional yang salah itu sebagai hal yang positif, dan memuja orang-orang terkemuka dan tokoh-tokoh besar yang menyesatkan orang-orang ini sebagai orang-orang kudus. Ketika orang telah disesatkan, pikiran mereka menjadi kacau, mati rasa, dan bodoh. Mereka tidak tahu apa arti kemanusiaan yang normal, atau apa yang harus dikejar dan dipatuhi oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Mereka tidak tahu bagaimana seharusnya orang hidup di dunia ini atau cara atau aturan kehidupan seperti apa yang harus mereka gunakan, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu tujuan sebenarnya dari keberadaan manusia. Karena pengaruh, penanaman, dan bahkan pembatasan dari budaya tradisional, hal-hal positif, tuntutan dan aturan dari Tuhan, telah diberangus. Dalam hal ini, berbagai pernyataan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, sebagian besar, sangat menyesatkan dan memengaruhi pemikiran orang, membatasi pemikiran mereka dan menyesatkan mereka, menjauhkan mereka dari jalan hidup yang benar, dan semakin menjauhkan mereka dari tuntutan Tuhan. Ini berarti, makin dalam engkau dipengaruhi oleh berbagai gagasan dan pandangan tentang perilaku moral dalam budaya tradisional, dan makin lama hal-hal ini tertanam dalam dirimu, engkau akan makin jauh menyimpang dari pemikiran, cita-cita, tujuan yang seharusnya kaucapai, dan aturan keberadaan yang seharusnya dimiliki oleh manusia normal, dan engkau akan makin jauh menyimpang dari standar yang Tuhan tuntut dari manusia. ... Umat pilihan Tuhan harus mengetahui yang sebenarnya mengenai satu fakta: firman Tuhan adalah firman Tuhan, kebenaran adalah kebenaran, dan perkataan manusia adalah perkataan manusia. Kebajikan, keadilan, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan adalah perkataan manusia, dan budaya tradisional adalah perkataan manusia. Perkataan manusia tidak pernah menjadi kebenaran, juga tidak akan pernah menggantikan kebenaran. Ini adalah fakta” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Firman Tuhan menyadarkanku bahwa pandangan dan ide yang ditanamkan oleh budaya tradisional dalam diri kita itu konyol dan absurd dan semua itu bertentangan dengan hati nurani dan nalar orang yang normal serta kemanusiaan normal yang dituntut Tuhan untuk dihidupi manusia. Tertipu dan terpengaruh oleh gagasan tradisional “ketat terhadap diriku sendiri dan toleran terhadap orang lain”, aku menjadi bingung, keliru dan tak berwawasan. Kupikir hanya dengan bersikap toleran terhadap orang lain, tenggang rasa terhadap mereka dalam segala hal, dan menyusahkan diriku sendiri daripada menyusahkan orang lain, aku akan memperlihatkan karakter yang baik, wawasan yang luas, dan kemurahan hati. Aku tidak boleh menuntut terlalu banyak kepada siapa pun atau bersikap terlalu ketat dan harus menahan diri untuk tidak bersikap picik. Gagasan ini tertanam kuat dalam pikiranku, mengendalikan setiap perkataan dan tindakanku serta memengaruhi caraku berinteraksi dengan orang lain. Setelah memikirkannya, aku sadar bahwa toleransiku terhadap orang lain bukanlah kemurahan hati dari kemanusiaan yang normal, melainkan pemanjaan yang tidak memiliki prinsip atau standar. Sebagai ketua tim, aku seharusnya menugaskan pekerjaan secara wajar berdasarkan jadwal kerja kami secara keseluruhan dan keterampilan masing-masing anggota, sehingga semua orang dapat mengambil bagian, berpeluang untuk berlatih dalam tugas, dan menerapkan keterampilan mereka. Hanya dengan cara inilah kerja tim kami akan berjalan normal dan meningkat. Bagi mereka yang kurang terampil, memiliki kualitas rata-rata dan lambat dalam memperbarui pengetahuan, penugasan kerja harus didasarkan pada tingkat pertumbuhan dan kesulitan mereka yang sebenarnya. Mereka harus diberi pekerjaan yang lebih mudah untuk memastikan mereka mampu melakukan tugas tersebut dan tidak boleh dipaksa melakukan sesuatu yang tidak mampu mereka lakukan. Sedangkan bagi mereka yang berkualitas baik, mampu mempelajari hal-hal baru, dan memahami prinsip-prinsip dan keterampilan, mereka dapat diberi lebih banyak pekerjaan, diminta untuk lebih memikirkan pekerjaan mereka dan memikul lebih banyak beban—ini akan memungkinkan mereka untuk maju lebih cepat. Jika mereka menemui kesulitan dan merasa sedikit stres, hal ini wajar dan akan mendorong mereka untuk lebih mengandalkan Tuhan, meningkatkan keterampilan mereka dan membuat kemajuan lebih cepat. Selain itu, jika ada orang yang kesal setelah aku menugaskan pekerjaan kepada mereka, aku dapat berkomunikasi dengan mereka untuk melihat apakah mereka mengalami kesulitan nyata atau hanya mencari kenyamanan dan tidak mau menderita atau membayar harga. Kemudian aku dapat menangani berbagai hal berdasarkan situasi aktual—ini adalah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Sebenarnya, dalam banyak kesempatan, aku menugaskan pekerjaan secara wajar berdasarkan situasi anggota tim yang sebenarnya. Aku tidak meminta terlalu banyak, tidak bersikap terlalu ketat dan anggota timku mampu menangani tugas mereka. Ketika mereka kadang-kadang malas, tidak mau membayar harga dan tidak berusaha keras untuk sukses, atau takut bertanggung jawab dan menyerahkan pekerjaan kepada orang lain, seharusnya aku bersekutu dan menasihati mereka untuk menyadarkan mereka akan watak rusak mereka. Dalam kasus yang lebih serius aku seharusnya memangkas dan menangani mereka dan tidak boleh terus-menerus memanjakan mereka serta menoleransi perilaku mereka tanpa standar dasar. Hanya dengan melakukan ini aku dapat mempertahankan kemajuan kerja normal tim kami. Kemudian, aku menemukan dua bagian lain dari firman Tuhan yang memberiku lebih banyak pemahaman tentang jalan penerapanku. “Dalam segala hal yang engkau lakukan, engkau harus memeriksa apakah niatmu sudah benar. Jika engkau mampu bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, hubunganmu dengan Tuhan sudah normal. Inilah standar yang paling minim. Selidikilah niatmu, dan jika engkau menemukan timbulnya niat yang tidak benar, mampu meninggalkannya, dan bertindak sesuai dengan firman Tuhan, maka engkau akan menjadi orang yang benar di hadapan Tuhan, yang pada gilirannya menunjukkan bahwa hubunganmu dengan Tuhan normal, dan bahwa semua yang engkau lakukan adalah demi Tuhan, dan bukan demi dirimu sendiri. Dalam segala hal yang engkau lakukan dan katakan, engkau harus mampu menetapkan hati yang lurus dan bertindak benar, dan tidak dituntun oleh emosi, maupun bertindak sesuai dengan kehendakmu sendiri. Inilah prinsip yang harus dimiliki orang-orang yang percaya kepada Tuhan dalam menjaga perilakunya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?”). “Jadi, apa sajakah prinsip-prinsip kebenaran yang dituntut oleh Tuhan? Orang harus memahami kelemahan dan kenegatifan orang lain karena mereka sendiri lemah dan negatif, orang haruslah memperhatikan penderitaan dan kesulitan orang lain, dan kemudian menanyakan tentang hal-hal ini, memberikan bantuan dan dukungan, serta membacakan firman Tuhan untuk membantu mereka menyelesaikan masalah sehingga mereka tidak lagi lemah dan mereka dibawa ke hadapan Tuhan. Apakah ini cara menerapkan yang sesuai dengan prinsip? Menerapkan dengan cara seperti ini sesuai dengan prinsip kebenaran. Tentu saja, hubungan semacam ini juga sesuai dengan prinsip. Jika orang dengan sengaja mengganggu dan mengacaukan, atau dengan sengaja bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugas mereka, jika engkau melihat hal ini dan mampu menangani masalah berdasarkan prinsip, dan dapat menunjukkan hal-hal ini kepada mereka, menegur mereka, dan membantu mereka, maka ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau berpura-pura tidak melihat, atau bersikap toleran terhadap mereka dan menutupi mereka, dan bahkan bertindak terlalu jauh sampai mengatakan hal-hal baik untuk memuji dan mengelu-elukan mereka, menyanjung mereka dengan kata-kata palsu, maka perilaku seperti itu, cara berinteraksi dengan orang dan cara menangani masalah seperti itu, jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak memiliki dasar dalam firman Tuhan—dalam hal ini, perilaku dan cara berinteraksi dengan orang dan cara menangani masalah ini jelas tidak dapat dibenarkan” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (14)”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa jauh lebih paham. Sebagai orang percaya, aku harus memiliki Tuhan dalam hatiku saat berbicara dan bertindak serta menyerahkan hatiku di hadapan Tuhan untuk diperiksa. Setidaknya, inilah yang harus kulakukan. Selain itu, saat berinteraksi dengan orang lain dan bermitra dalam tugasku, aku harus memiliki maksud yang baik, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, menahan diri untuk tidak melakukan apa pun yang dapat merusak kepentingan rumah Tuhan dan selalu memikirkan pekerjaan gereja. Aku harus membantu dan mendukung mereka yang negatif, lemah dan menghadapi kesulitan, dan harus bersekutu bersama, membantu, menasihati, atau menyingkapkan siapa pun yang memperlihatkan watak rusaknya atau dengan sengaja mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja bukannya menoleransi atau membaiki mereka. Saat menugaskan pekerjaan, aku tidak boleh melindungi reputasiku sendiri dan tidak boleh hanya mempertimbangkan daging dan perasaan orang. Aku harus menugaskan pekerjaan secara wajar berdasarkan prinsip dan keadaan tim yang sebenarnya untuk memastikan pekerjaan tidak tertunda. Jalan penerapan ini akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan semua anggota. Setelah itu, saat berinteraksi dengan saudara-saudari, aku berlatih bersikap jujur, mengatakan perasaanku yang sebenarnya dan berkomunikasi dengan orang saat aku punya masalah. Saat menugaskan pekerjaan, aku akan melakukan berdasarkan situasi orang yang sebenarnya agar semua orang dapat mengambil bagiannya. Aku akan menugaskan anggota untuk menangani masalah yang relatif mudah dan aku hanya akan terlibat jika mereka tidak mampu menyelesaikannya. Jika orang tidak senang dengan penugasan mereka dan tidak mau membayar harga yang lebih mahal, aku akan mempersekutukan kehendak Tuhan bersama mereka, membiarkan mereka merenungkan dan memahami watak rusak mereka dan memperbaiki sikap mereka yang tidak pantas. Jika aku memiliki lebih banyak pekerjaan daripada yang dapat kutangani atau menemui masalah, aku akan berdiskusi dengan orang lain tentang bagaimana menugaskan pekerjaan secara wajar untuk mencegah penundaan dan tidak akan menanggung semuanya sendiri. Semua orang mampu secara proaktif mengambil bagian dalam pekerjaan dan jauh lebih semangat dalam melaksanakan tugasnya, dan kemajuan pekerjaan kami meningkat. Aku merasa jauh lebih tenang. Terkadang aku masih memperlihatkan kerusakanku, tapi aku mampu secara sadar menerapkan berdasarkan firman Tuhan. Hanya dengan bimbingan firman Tuhanlah aku mampu membalikkan keadaan. Syukur kepada Tuhan!


7. “Mempersiapkan” Pertemuan

Pada bulan Februari 2023, aku dipilih sebagai pemimpin gereja, yang memiliki tanggung jawab utama atas pekerjaan penyiraman. Pada awalnya, aku juga bisa menangani beberapa pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saudari yang bekerja bersamaku. Belakangan, hasil pekerjaan penyiraman menurun drastis, dan aku menjadi sedikit cemas. Aku berpikir, “aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman. Hasil yang buruk ini berhubungan langsung denganku. Apa pemimpin atas akan berpikir bahwa aku tidak memiliki kemampuan kerja, tidak dapat melakukan apa pun dengan baik, dan tidak mampu menjalankan pekerjaan itu?” Untuk mencegah para pemimpin meremehkanku, aku mencurahkan seluruh pikiran dan tenagaku dalam pekerjaan penyiraman, serta tidak banyak melibatkan diri dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saudari itu. Aku juga menyadari bahwa dengan bertindak seperti ini, aku bekerja secara mandiri, tanpa kerja sama yang harmonis. Namun, ketika aku berpikir bahwa akulah yang paling bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman, dan bagaimana hasil buruk akan memengaruhi reputasi dan statusku, aku berhenti memedulikan hal lain.

Suatu hari, aku tiba-tiba menerima sepucuk surat dari para pemimpin atas yang memintaku untuk datang ke pertemuan besok. Aku merasa cemas dan berpikir, “Ini buruk. Para pemimpin pasti akan bertanya kepadaku tentang berbagai pekerjaan gereja. Bulan ini, selain menindaklanjuti pekerjaan penyiraman, aku sama sekali tidak memeriksa pekerjaan lain. Aku tidak mengetahui permasalahan apa saja yang ada dalam berbagai tugas atau bagaimana perkembangannya. Jika para pemimpin bertanya dan aku tidak dapat memberikan jawaban apa pun, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Apa mereka akan berpikir bahwa aku kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam tugas-tugasku dan memiliki kesan buruk terhadapku? Jika mereka mengetahui bahwa aku hanya menidaklanjuti pekerjaan penyiramanku sendiri dan mengabaikan tugas-tugas lain, mereka pasti akan mengatakan bahwa aku sangat egois dan tercela, dan bahwa aku hanya memedulikan kepentingan pribadiku dan bukannya keseluruhan pekerjaan gereja, serta hanya mengejar reputasi dan status. Jika akhirnya mereka memangkas atau memberhentikanku, betapa memalukannya itu!” Kupikir di pertemuan besok, para pemimpin pasti akan memulainya dengan menanyakan pekerjaan penginjilan, jadi aku segera menemui saudari yang bekerja bersamaku untuk mencari tahu tentang kemajuan pekerjaan penginjilan agar aku tidak sepenuhnya tidak tahu apa-apa saat para pemimpin menanyakannya besok. Namun, ada banyak detail yang terlibat dalam pekerjaan penginjilan, dan semuanya tidak dapat dijelaskan dengan jelas hanya dalam beberapa kata, serta aku tidak belajar banyak karena terbatasnya waktu. Aku merasa cemas, dan berbaring di tempat tidur untuk waktu yang lama karena tak bisa tidur, yang bisa kupikirkan hanyalah tentang pertemuan besok. Aku tiba lebih awal pada hari pertemuan dan aku senang mengetahui bahwa para pemimpin belum tiba karena ada urusan lain, dan kupikir bahwa aku dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk memeriksa laporan dari setiap kelompok agar dapat memahami bagaimana jalannya setiap tugas serta mencari tahu di mana letak permasalahannya, sehingga aku dapat menjawab beberapa pertanyaan yang mungkin ditanyakan oleh para pemimpin. Jadi, aku dengan cepat membaca sekilas laporan kerja dari tiap kelompok, dan meskipun aku mendapat gambaran kasar tentang bagaimana jalannya pekerjaan itu, masih banyak detail yang tidak kupahami. Aku juga berpikir bahwa pada pertemuan itu, para pemimpin tidak hanya akan bertanya mengenai pekerjaan, tetapi mereka juga pasti akan menanyakan pengalaman dan perolehan kami baru-baru ini, serta pengetahuan yang telah kami peroleh tentang diri kami sendiri. Aku sudah tidak dapat berbicara banyak tentang detail pekerjaan, dan jika aku tidak dapat berbicara mengenai jalan masuk kehidupanku dengan benar atau mempersekutukan apa pun, para pemimpin pasti akan berpikir bahwa aku telah melaksanakan pekerjaan dan jalan masuk kehidupan dengan buruk, serta mengatakan sesuatu seperti: “Kau tidak bisa melaksanakan apa pun dengan baik; bagaimana mungkin orang sepertimu bisa menjadi pemimpin gereja?” dan meremehkanku. Jadi, aku segera membaca firman Tuhan dan merenungkan keadaanku, mencari firman Tuhan untuk makan dan minum agar dapat mengatasi watak rusakku, karena khawatir jika saatnya tiba dan aku tidak dapat bersekutu dengan baik, para pemimpin akan melihat diriku yang sesungguhnya. Namun, aku tidak bisa menenangkan hatiku, atau berfokus pada firman Tuhan. Makin aku mencoba merenungkan dan mengenal diriku sendiri, makin kacau pikiranku, dan aku tidak bisa merasakan pencerahan atau bimbingan Roh Kudus. Aku menyadari bahwa keadaanku salah. Bukankah aku licik? Kemudian aku menenangkan diriku dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, keadaanku sangat buruk. Aku merasa cemas dan gelisah, serta pikiranku sangat kacau. Aku tahu diriku berada dalam keadaan yang salah. Aku ingin menenangkan hatiku di hadapan-Mu, mencari maksud-Mu, dan keluar dari keadaan yang salah ini.”

Pada saat itu, aku teringat beberapa firman Tuhan: “Apakah tujuan dan niatmu dibuat dengan mempertimbangkan Aku dalam pikiranmu? Apakah semua kata-kata dan tindakanmu dikatakan dan dilakukan di hadirat-Ku? Aku memeriksa semua pikiran dan idemu. Apakah engkau tidak merasa bersalah? Engkau menyamarkan diri agar dilihat orang dan engkau dengan tenang menunjukkan sikap membenarkan diri; engkau melakukan ini untuk melindungi dirimu sendiri. Engkau melakukan ini untuk menyembunyikan kejahatanmu, dan engkau bahkan mencari cara untuk mendorong kejahatan itu kepada orang lain. Betapa kelicikan itu tinggal di dalam hatimu!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 13”). Kemudian, aku juga membaca firman Tuhan ini: “Para antikristus sangat curang dan licik. Segala sesuatu yang mereka ucapkan telah dipertimbangkan matang-matang; mereka lebih mahir dalam berpura-pura. Namun, begitu mereka disingkapkan, begitu orang-orang telah melihat diri mereka yang sebenarnya, mereka berusaha sekuat tenaga untuk membuktikan diri mereka sendiri, dan mereka memikirkan cara untuk memperbaiki situasi dan mengelabui orang-orang sebagai cara untuk menyelamatkan citra dan reputasi mereka. Setiap hari antikristus hidup hanya demi reputasi dan status, mereka hidup hanya untuk menikmati manfaat dari status mereka, hanya inilah yang mereka pikirkan. Bahkan ketika mereka kadang kala mengalami kesukaran kecil atau membayar sedikit harga, ini pun adalah demi memperoleh status dan reputasi. Mengejar status, memegang kekuasaan, dan menikmati berkat adalah hal-hal utama yang selalu antikristus rencanakan begitu mereka percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak menyerah sampai tujuan mereka tercapai. Jika suatu hari perbuatan jahat mereka tersingkap, mereka panik, seakan-akan langit akan runtuh menimpa mereka. Mereka tak bisa makan atau tidur, dan mereka tampak seperti kesurupan, seolah-olah sedang menderita depresi. Ketika orang bertanya ada apa, mereka mengarang kebohongan dan berkata, ‘Kemarin aku sangat sibuk sehingga tak bisa tidur sepanjang malam, jadi aku sangat lelah.’ Namun sebenarnya, semua ini tidak benar, semua ini hanya tipuan. Mereka merasa seperti ini karena mereka terus-menerus berpikir, ‘Hal-hal buruk yang kulakukan telah tersingkap, jadi bagaimana aku bisa memulihkan reputasi dan statusku? Cara apa yang dapat kugunakan untuk memulihkan diriku? Nada bicara apa yang dapat kugunakan untuk menjelaskan hal ini kepada semua orang? Apa yang dapat kukatakan agar orang lain tidak mengetahui diriku yang sebenarnya?’ Setelah lama memikirkannya, mereka tetap tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, sehingga mereka pun merasa tertekan. Terkadang mata mereka menatap kosong ke satu titik, dan tak seorang pun tahu apa yang mereka lihat. Masalah ini membuat mereka memeras otak, berpikir sekuat tenaga, dan tak mau makan atau minum. Meskipun demikian, mereka tetap berpura-pura peduli dengan pekerjaan gereja, dan bertanya kepada orang-orang, ‘Bagaimana keadaan pekerjaan penginjilan? Seberapa efektifkah Injil diberitakan? Sudahkah saudara-saudari memperoleh jalan masuk kehidupan akhir-akhir ini? Adakah orang yang menimbulkan gangguan dan kekacauan?’ Semua pertanyaan mereka tentang pekerjaan gereja ini dimaksudkan sebagai kepura-puraan untuk dilihat orang lain. Jika mereka benar-benar tahu bahwa ada masalah, mereka sama sekali tidak akan menyelesaikannya, jadi semua pertanyaan mereka hanyalah formalitas belaka, ditanyakan agar terlihat seolah-olah mereka peduli terhadap pekerjaan gereja” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Penghakiman firman Tuhan membuatku tertekan dan kesal. Aku melihat betapa liciknya diriku. Aku benar-benar egois dalam tugasku, hanya berfokus pada pekerjaanku sendiri demi reputasi dan status, sementara hampir tidak pernah bertanya tentang pekerjaan orang lain. Aku sama sekali tidak melaksanakan pekerjaan nyata. Aku tahu bahwa tindakanku tidak sejalan dengan maksud Tuhan, dan bahwa aku tidak menjadi pemain tim, serta tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Selain itu, aku tahu bahwa aku biasanya tidak terlalu memperhatikan jalan masuk kehidupanku, ataupun dapat mempersekutukan banyak pengetahuan berdasarkan pengalaman yang nyata. Jika para pemimpin tidak memintaku untuk menghadiri pertemuan, aku tidak terlalu memikirkannya, karena merasa bahwa meskipun aku memiliki banyak masalah, para pemimpin tidak akan mengetahuinya, jadi aku tidak terburu-buru menyelesaikan masalahku. Namun, begitu aku mendengar bahwa para pemimpin akan memintaku menghadiri sebuah pertemuan, aku langsung menjadi gugup, karena takut masalah-masalahku akan terungkap di perkumpulan itu, dan begitu para pemimpin mengetahuinya, mereka pasti akan berpikir bahwa aku tidak memiliki beban dalam tugasku, tidak melaksanakan pekerjaan nyata, dan bahwa kualitas serta jalan masuk kehidupanku buruk. Sejak aku memulai tugasku sebagai seorang pemimpin dan para pemimpin atas tidak terlalu mengenalku, jika aku meninggalkan kesan buruk kepada mereka di pertemuan pertama kami, mereka pasti tidak akan menghargaiku di masa depan dan bahkan mungkin memberhentikanku. Untuk melindungi reputasi dan status, aku mencoba segala cara untuk menutupi permasalahanku. Sebelum pertemuan, aku bergegas mencari saudari yang bekerja denganku untuk memeriksa detail pekerjaan, dan aku juga ingin menyamar dan menipu para pemimpin dengan terlebih dahulu membaca sekilas laporan untuk membiasakan diri dengan pekerjaan itu. Aku ingin menciptakan sebuah kesan palsu bahwa aku memiliki kemampuan kerja yang kuat dan memperhatikan dengan saksama jalan masuk kehidupanku, sehingga orang lain akan memberiku penilaian yang baik. Aku sudah tidak memiliki rasa terbebani dalam tugasku dan tidak mengejar kebenaran, tetapi aku juga selalu takut orang lain melihat diriku yang sesungguhnya, jadi aku membangun citra palsu dan menyamarkan diri. Bukankah ini penipuan yang terang-terangan dan tidak tahu malu? Aku paham bahwa aku benar-benar licik. Aku bertindak seperti seorang antikristus. Antikristus sangat licik, dan menggunakan segala cara yang mereka miliki untuk melindungi reputasi dan status mereka ketika mereka menyadari bahwa mereka disakiti. Bukankah ini yang aku lakukan? Ketika tidak ada hal yang mengganggu reputasi atau statusku, aku mengabaikan pekerjaan gereja lainnya dan tidak memperhatikan jalan masuk kehidupanku. Namun, begitu sesuatu menyinggung status dan reputasiku, aku menjadi panik, lalu membaca firman Tuhan dan mencoba untuk memahami pekerjaan-Nya, agar aku tampak seolah-olah tekun dalam pengejaranku. Aku benar-benar suka menipu dan licik. Bukankah watak yang kusingkapkan merupakan watak seorang antikristus?

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Engkau harus menempuh jalan yang benar ketika engkau percaya kepada Tuhan dan berperilaku, dan tidak terlibat dalam jalan yang licik dan jahat. Apakah yang dimaksud dengan jalan yang licik dan jahat? Orang-orang yang percaya kepada Tuhan selalu ingin mengandalkan rencana jahat yang picik, mengandalkan tipu daya yang licik, dan melakukan tipu muslihat, untuk menutupi kerusakan, cacat dan kesalahan mereka sendiri, dan menutupi masalah seperti kualitas buruknya; mereka selalu menangani masalah berdasarkan falsafah Iblis, yang menurut mereka tidak terlalu buruk. Di luarnya, mereka menjilat Tuhan dan pemimpin mereka, tetapi mereka tidak menerapkan kebenaran, mereka juga tidak bertindak berdasarkan prinsip. Mereka dengan hati-hati menimbang perkataan dan ekspresi orang lain, selalu berpikir: ‘Bagaimana kinerjaku akhir-akhir ini? Apakah semua orang mendukungku? Apakah Tuhan tahu tentang semua hal baik yang telah kulakukan? Jika Dia tahu, akankah Dia memujiku? Apa posisiku di hati Tuhan? Apakah aku penting di hati-Nya?’ Maksud perkataan tersebut sebenarnya adalah, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, akankah mereka memperoleh berkat, atau akankah mereka disingkirkan? Bukankah selalu memikirkan hal-hal ini merupakan jalan yang licik dan jahat? Ini memang jalan yang licik dan jahat, bukan jalan yang benar. Jadi, apa yang dimaksud dengan jalan yang benar? (Mengejar kebenaran dan perubahan watak.) Benar. Bagi mereka yang percaya kepada Tuhan, satu-satunya jalan yang benar adalah mengejar kebenaran, memperoleh kebenaran, dan mencapai perubahan watak. Jalan di mana Tuhan menuntun manusia untuk memperoleh keselamatan adalah satu-satunya jalan yang benar, jalan yang tepat” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Setelah membaca friman Tuhan, aku merasa sepenuhnya terhakimi. Aku paham bahwa aku selalu berusaha menggunakan tipu muslihat untuk menutupi permasalahan dalam tugas-tugasku. Ini adalah cara yang bengkok dan jahat dalam melakukan sesuatu serta aku tidak berjalan di jalan yang benar. Sesungguhnya, hal itu sangat wajar bagi para pemimpin untuk mengundangku ke sebuah pertemuan untuk memeriksa pekerjaan. Aku hanya perlu mengatakan bagaimana aku biasanya bertindak. Jika mereka menunjukkan di mana kelemahan atau kekuranganku dalam beberapa bidang, aku harus memperbaiki hal-hal ini dalam tugasku di masa depan, dan bahkan jika aku dipangkas, itu akan membantuku merenungkan dan menyelami diriku agar aku dapat melaksanakan tugasku dengan lebih baik. Namun, aku terpaksa curang, dan melakukan apa pun yang kubisa untuk menutupi masalahku dan mengelabuhi serta menipu para pemimpin. Aku tidak mau membiarkan mereka melihat kerusakan dan kekuranganku. Bukankah aku terlibat dalam penerapan yang sesat dan jahat dengan melakukan ini? Ketika seseorang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran menyadari bahwa dirinya egois, tercela, dan hanya mementingkan tugasnya sendiri dalam bekerja, dia dapat segera mencari kebenaran untuk mengatasi keadaannya. Ketika para pemimpin menanyakan pekerjaannya, dia dapat menghadapinya dengan tenang dan memperbaiki penyimpangannya. Selain itu, orang yang benar-benar berfokus pada jalan masuk kehidupan harus memperhatikan pemikiran dan ide mereka dalam kehidupan sehari-hari, dan mencari kebenaran untuk mengatasinya tepat waktu, alih-alih hanya memperlengkapi diri dengan firman Tuhan ketika pertemuan dengan para pemimpin sudah dekat. Namun, aku telah mencoba untuk menciptakan sebuah kedok untuk menipu para pemimpin. Aku terlibat dalam tindakan licik dan tipu muslihat dengan melakukan hal itu. Bukankah aku mencoba menipu Tuhan dan menjilat para pemimpin? Aku paham bahwa aku bukanlah seseorang yang menerapkan atau mengejar kebenaran.

Kemudian, aku juga merenungkan mengapa aku bisa dengan berani menipu, dan tidak bisa menerima pemeriksaan Tuhan. Seringkali, aku juga tahu bahwa aku harus jujur dan hidup di hadapan Tuhan, menerima pemeriksaan Tuhan, tetapi ketika dihadapkan dengan berbagai situasi, aku masih tanpa sadar melakukan kelicikan. Mengapa demikian? Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Bukankah hidup itu melelahkan bagi orang yang suka menipu? Mereka menghabiskan seluruh waktu mereka untuk berbohong, lalu berbohong lebih banyak lagi untuk menutupinya, dan melakukan tipu muslihat. Mereka membuat diri mereka sendiri sangat kelelahan. Mereka tahu bahwa hidup seperti ini melelahkan—jadi mengapa mereka tetap ingin menipu, dan tidak mau bersikap jujur? Pernahkah engkau semua merenungkan pertanyaan ini? Inilah akibatnya jika orang dikelabui oleh natur Iblis dalam diri mereka; itu membuat mereka tidak mampu melepaskan diri dari kehidupan semacam ini, dari watak semacam ini. Orang bersedia menerima diri mereka dikelabui seperti ini dan hidup dalam keadaan ini; mereka tidak mau menerapkan kebenaran dan menempuh jalan terang. Engkau menganggap hidup seperti ini melelahkan dan bertindak seperti ini tidak ada gunanya—tetapi orang yang licik menganggap itu sangat berguna. Mereka menganggap jika mereka tidak melakukannya, itu akan menyebabkan mereka dipermalukan, bahwa hal itu juga akan merusak citra, reputasi, dan kepentingan mereka, dan mereka akan mengalami banyak kerugian. Mereka menghargai hal-hal ini, mereka menghargai citra mereka sendiri, reputasi dan status mereka sendiri. Inilah wajah sebenarnya dari orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Singkatnya, ketika orang tidak mau bersikap jujur atau menerapkan kebenaran, itu karena mereka tidak mencintai kebenaran. Di dalam hatinya, mereka menghargai hal-hal seperti reputasi dan status, mereka suka mengikuti tren duniawi, dan hidup di bawah kuasa Iblis. Ini adalah masalah natur mereka. Sekarang ini, ada orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, yang telah mendengar banyak khotbah, dan mengetahui apa arti percaya kepada Tuhan. Namun, mereka tetap tidak menerapkan kebenaran, dan tidak berubah sedikit pun—mengapa demikian? Itu karena mereka tidak mencintai kebenaran. Meskipun mereka memahami sedikit kebenaran, mereka tetap tidak mampu menerapkannya. Bagi orang-orang semacam itu, seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, itu akan sia-sia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku mulai memahami bahwa keenggananku untuk menjadi seseorang yang jujur berasal dari naturku yang tidak mencintai kebenaran dan terlalu mementingkan reputasi serta status. Meskipun aku tahu bahwa hidup dalam kelicikan itu melelahkan, ketika aku memikirkan bahwa menjadi orang yang jujur dapat merusak reputasi dan status, aku merasa enggan untuk menerapkan kebenaran, dan tanpa sadar tertipu serta dirugikan oleh Iblis. Selama periode ini, aku tidak melakukan pekerjaan nyata atau berfokus pada jalan masuk kehidupan. Ketika para pemimpin mengundangku ke pertemuan, seharusnya aku menjadi orang yang jujur dan menghadapinya dengan tenang, mengakui bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata, dan menerima bimbingan serta bantuan mereka. Namun, aku takut melakukan hal itu akan membuat para pemimpin berpikir bahwa aku tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasku, memberi mereka kesan buruk tentangku, tidak lagi menghargaiku, atau bahkan menggantikanku. Saat memikirkan hal-hal ini, aku kehilangan keberanian untuk menjadi orang yang jujur, karena aku merasa bahwa bersikap jujur akan membuatku kehilangan terlalu banyak hal. Aku tidak menerapkan kebenaran atau berperilaku sebagai orang yang jujur, dan aku terus-menerus berusaha melindungi reputasi serta statusku, hidup menurut racun iblis seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya,” dan “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang.” Racun-racun ini telah mengakar kuat di dalam hatiku, menjadi pedoman hidupku. Untuk menghindari meninggalkan kesan buruk pada para pemimpin, aku menciptakan kedok untuk menyamarkan diriku. Aku tahu bahwa aku bersikap asal-asalan dan licik kepada para pemimpin, serta aku merasa tidak nyaman, tetapi demi menjaga muka, aku tetap tidak bisa menahan diri untuk berbohong. Racun-racun iblis ini seperti belenggu yang mengikatku erat, membuatku sulit melepaskan diri. Meskipun aku sangat menyadari kebenarannya, aku tidak dapat menerapkannya. Aku sadar bahwa aku sering berlaku licik dalam tugasku demi reputasi dan status. Kadang-kadang, ketika pemimpin atas bertanya tentang pekerjaan, bahkan ketika aku belum menyelesaikan tugas-tugas tertentu, aku berbohong bahwa aku telah menyelesaikannya untuk menjaga citraku di mata mereka, lalu aku bergegas untuk menutupinya. Di lain waktu, ketika aku tidak memahami detail pekerjaan, aku langsung mengubah topik ketika para pemimpin bertanya, dan membahas rencana ke depan untuk menutupi kenyataan bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata. Aku sadar bahwa meskipun aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan banyak makan serta minum firman-Nya, aku masih menghargai reputasi dan status di atas segalanya. Meskipun aku tahu bahwa mengejar hal-hal ini membuat Tuhan jijik, aku tetap saja mengejarnya tanpa bisa menahan diri. Dalam naturku, aku benar-benar tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran. Aku juga menyadari bahwa untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur, seseorang harus meninggalkan kepentingan mereka serta pengejaran reputasi dan status. Hidup dengan bersandar pada watak yang licik berarti seseorang tidak dapat hidup dengan terbuka atau integritas, dan pada akhirnya kehilangan martabat serta integritsanya. Akhirnya, orang itu dibenci dan tidak disukai oleh Tuhan. Saat menyadari hal ini, aku benar-benar membenci diriku sendiri, dan tidak ingin lagi hidup demi reputasi atau status.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Saat ini, kebanyakan orang terlalu takut untuk membawa tindakan mereka ke hadapan Tuhan; meskipun engkau mungkin bisa membohongi Tuhan yang menjadi manusia, engkau tidak bisa membohongi Roh-Nya. Apa pun yang tidak dapat bertahan dari pemeriksaan Tuhan berarti tidak sesuai dengan kebenaran, dan harus disingkirkan; jika tidak, hal itu merupakan dosa terhadap Tuhan. Jadi, engkau harus senantiasa menyerahkan hatimu kepada Tuhan, terlepas dari apakah engkau sedang berdoa, berbicara, dan bersekutu dengan saudara-saudarimu, atau ketika engkau sedang melaksanakan tugas dan menangani urusanmu. Ketika engkau memenuhi fungsimu, Tuhan besertamu, dan selama niatmu benar dan demi pekerjaan di rumah Tuhan, Dia akan menerima semua hal yang engkau lakukan; engkau harus sungguh-sungguh mendedikasikan dirimu untuk memenuhi fungsimu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Sejalan dengan Maksud-Maksud-Nya”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa mereka yang percaya kepada Tuhan harus menerima pemeriksaan Tuhan dan hidup di hadapan-Nya. Namun, dalam iman dan tugasku, aku tidak dapat menerima pemeriksaan Tuhan. Aku selalu mengandalkan cara-cara manusiawi untuk mengelabuhi dan menipu para pemimpin, dan aku pikir bahwa asalkan orang tidak mengetahui permasalahanku, semuanya akan baik-baik saja, seolah-olah dengan menipu manusia, Tuhan juga tidak akan mengetahuinya. Dengan cara ini, aku dapat melindungi status dan tugasku. Bukankah aku sedang berusaha menipu diriku sendiri dan orang lain? Mungkin kelihatannya aku hanya mencoba menipu para pemimpin, tetapi pada dasarnya, aku berusaha menipu Tuhan, dan tidak ada tempat bagi Tuhan sama sekali di hatiku. Sesungguhnya, Tuhan memeriksa segala sesuatunya. Tuhan memeriksa setiap pikiran, gagasan, dan tindakanku. Ketika aku dengan berani mencoba menipu Tuhan dan manusia serta terlibat dalam kelicikan secara diam-diam, Tuhan melihat semuanya dengan jelas. Tuhan tahu bagaimana aku melaksanakan tugasku dan apakah aku mengejar kebenaran. Jika di hatiku ada tempat bagi Tuhan, aku pasti akan hidup di hadapan-Nya dan menerima pemeriksaan-Nya dalam segala hal. Setiap kali pekerjaanku kurang baik, aku seharusnya segera memperbaikinya dan menghadapi kekuranganku dengan jujur. Namun, dengan melaksanakan tugasku seperti yang sudah kulakukan selama ini, mengabaikan berbagai aspek pekerjaan dan terus-menerus berusaha menutupinya dengan tipu daya, apa gunanya pendapat baik orang tentangku? Permasalahan dalam tugasku tetap belum terselesaikan, dan watakku yang licik pun tidak berubah. Ini membuat Tuhan jijik dan tidak senang. Bukankah ini kerugian yang sangat besar dan kebodohan luar biasa? Aku tidak melakukan pekerjaan nyata dalam tugasku, jalan masuk kehidupanku buruk, dan aku menyingkapkan banyak watak yang rusak. Aku seharusnya fokus bertobat kepada Tuhan dan bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik. Inilah seharusnya sikap yang kumiliki.

Belakangan, aku mulai mencari cara untuk bertindak sesuai dengan maksud Tuhan. Aku membaca firman-firman Tuhan ini: “Engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan setiap masalah yang timbul, apa pun masalahnya, dan sama sekali tidak menyamarkan dirimu atau mengenakan kedok di hadapan orang lain. Kekuranganmu, kelemahanmu, kesalahanmu, watakmu yang rusak—terbukalah sepenuhnya mengenai semua itu, dan bersekutulah tentang semuanya itu. Jangan menyembunyikannya di dalam hati. Belajar untuk membuka dirimu sendiri adalah langkah awal menuju jalan masuk kehidupan, dan inilah rintangan pertama, yang paling sulit untuk diatasi. Begitu engkau berhasil mengatasinya, masuk ke dalam kebenaran menjadi mudah. Apa yang ditunjukkan dari mengambil langkah ini? Ini menunjukkan bahwa engkau sedang membuka hatimu dan menunjukkan semua yang kaumiliki, baik atau buruk, positif atau negatif; menelanjangi dirimu agar dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan; tidak menyembunyikan apa pun dari Tuhan, tidak menutupi apa pun, tidak menyamarkan apa pun, bebas dari kelicikan dan tipu muslihat, dan juga bersikap terbuka serta jujur dengan orang lain. Dengan cara ini, engkau hidup dalam terang, dan bukan saja Tuhan akan memeriksamu, tetapi orang lain akan bisa melihat bahwa engkau bertindak dengan prinsip dan dengan suatu tingkat keterbukaan. Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa kekangan atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Apa pun masalah yang muncul, orang perlu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Untuk memasuki kebenaran, langkah pertama adalah membuka diri. Apa pun watak rusak yang diperlihatkan, seseorang harus terbuka dan menjadi orang yang jujur di hadapan Tuhan serta orng lain. Seseorang tidak boleh menyembunyikan apa pun demi menjaga reputasi atau statusnya. Orang harus mengatakan kebenaran, tanpa kelicikan atau tipu daya. Barulah dengan melakukan ini, mereka dapat hidup bebas dan memperoleh perkenaan Tuhan. Aku juga menyadari bahwa hidup dalam watak rusak Iblis, selalu memedulikan pendapat orang lain, dan terus menerus berbohong serta menipu membuat hidup menjadi melelahkan dan tidak bermartabat. Aku tidak lagi ingin hidup demi ketenaran, keuntungan, dan status. Aku menjadi bersedia menerima pemeriksaan Tuhan dan hidup di hadapan-Nya. Terlepas dari pandangan atau pendapat orang lain tentangku, aku hanya ingin melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Dengan pemikiran ini, hatiku dipenuhi dengan ketenangan yang luar biasa. Aku tidak lagi khawatir akan pengawasan pimpinan atas terhadap pekerjaanku, dan aku juga tidak ingin lagi mencoba untuk menipu Tuhan atau orang lain.

Pada hari pertemuan, para pemimpin datang terlambat dan bertanya bagaimana aku menindaklanjuti pekerjaan injil. Hatiku berdebar, dan aku masih merasa sedikit cemas, takut para pemimpin akan berpikir buruk tentangku jika mereka mengetahui fakta dari situasinya. Lalu, aku teringat firman Tuhan ini: “Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Hatiku dipenuhi dengan rasa lega yang luar biasa, dan aku tidak ingin lagi melakukan sesuatu demi reputasi atau status. Jadi, aku berbicara dengan jujur dan terbuka kepada para pemimpin. Aku mengakui bahwa aku telah bersikap egois dan tercela, serta telah gagal menindaklanjuti pekerjaan secara keseluruhan. Bahwa meskipun aku tidak menindaklanjuti pekerjaan tersebut, aku masih mencoba menipu orang lain. Setelah mendengar apa yang kukatakan, para pemimpin tidak memangkasku. Sebaliknya, mereka bersekutu denganku tentang cara bekerja sama secara harmonis untuk melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik. Saat mendengar persekutuan mereka, hatiku menjadi cerah dan aku menemukan jalan penerapan. Ketika mereka bertanya mengenai keadaanku di kemudian hari, aku juga secara terbuka bersekutu bahwa aku telah bekerja demi reputasi dan status, hidup dalam keadaan yang egois dan tercela, tetapi aku bersedia mencari kebenaran untuk memperbaiki kesalahan. Setelah mengatakan hal itu, aku merasa tenang dan lega di dalam hatiku. Aku telah menyadari bahwa ketika pikiranku terfokus pada apa yang orang pikirkan tentangku dan pada statusku di hati mereka, aku mudah tertipu oleh Iblis, menggunakan kelicikan, tipu muslihat, serta menjalani hidupku dengan cara yang menyakitkan dan melelahkan. Namun, ketika aku tidak lagi mempertimbangkan pendapat orang dan hanya ingin bertindak sesuai dengan firman Tuhan serta ingin menjadi orang yang jujur, keadaanku terus membaik, aku merasa hidup di hadapan Tuhan, dan hatku merasa benar-benar bebas.


8. Aku Tidak Akan Pernah Menyesali Pilihan Ini

Sejak kecil, aku selalu mendapat nilai bagus dan sering mendapat nilai ujian tertinggi di kelas. Setiap kali daftar nilai ujian keluar, nama dan foto aku selalu terpampang di papan prestasi sekolah. Ketika melihat tatapan guru-guru aku dengan mata berbinar penuh kepuasan dan penghargaan dan mendengar pujian teman-teman sekelas, hati aku meledak penuh kegembiraan, dan aku merasa sangat terhormat. Ketika pulang ke rumah, para tetangga yang aku jumpai di jalan akan menyapa aku dan berkata, “Gadis ini adalah murid yang hebat. Kau membuat orang tuamu begitu bangga. Kelak, kamu pasti akan berkuliah di Universitas Peking atau Tsinghua!” Aku akan tersenyum malu, tetapi, di dalam hati, ego aku melambung sepenuhnya. Belakangan, aku ikut ujian masuk sebuah universitas top di provinsi aku dan mendapat peringkat pertama di jurusan aku sebagai mahasiswa baru. Aku merasa begitu gembira. Semua teman sekelas memuji bakat aku, mengagumi, iri pada aku, dan guru-guru aku mempunyai harapan yang tinggi untuk aku. Aku merasa menonjol di antara teman-teman aku. Namun, kehidupan kampus tidak sesibuk SMA dan sering terasa sangat mudah dan santai. Di kelas, kami sering harus mempelajari teori-teori ilmu sosial dan menghafal mati berbagai teori dan terminologi. Terkadang aku bertanya-tanya: “Apa gunanya mempelajari dan menghafal teori-teori ini?” Aku lebih sering belajar hanya agar dapat menghadapi ujian. Di luar kelas dan selama waktu luang, teman-teman aku hanya membuang-buang waktu dengan bersenang-senang. Sementara itu, aku hanya duduk-duduk dan bermain ponsel hingga bosan setengah mati. Aku sering berpikir, “Apakah kita benar-benar ditempatkan di dunia hanya untuk membuang-buang waktu seperti ini? Sebagai manusia, bukankah kita seharusnya memiliki tujuan atau arah dalam hidup?” Namun, aku tidak tahu cara menjawab pertanyaan-pertanyaan ini.

Di musim panas pada tahun pertama kuliah aku, seorang saudari menyebarkan Injil akhir zaman Tuhan kepada aku. Dengan makan dan minum firman Tuhan, aku belajar bahwa Tuhan melaksanakan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia. Aku memahami bahwa Tuhan Yesus disalibkan untuk menebus umat manusia dari dosa-dosa mereka dan, di akhir zaman, Tuhan berinkarnasi kembali untuk menyelamatkan umat manusia sepenuhnya, mengungkapkan banyak kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan umat manusia, serta memungkinkan mereka untuk sepenuhnya membebaskan diri dari belenggu dosa dan memasuki kerajaan Tuhan. Aku merasakan ketulusan dan kebaikan mendalam dari Tuhan yang menyelamatkan umat manusia serta kasih Tuhan kepada umat manusia. Aku sangat tergerak serta bertekad untuk beriman kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Belakangan, saudara-saudari aku bersekutu bahwa saat ini adalah waktu yang krusial untuk menyebarkan Injil kerajaan. Mereka mengatakan bahwa hal yang sangat berharga untuk dilakukan adalah mampu berkontribusi dalam penyebaran Injil dan membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan-Nya. Lalu, seorang saudari bertanya apakah aku bersedia melaksanakan tugas. Aku merasa sedikit bimbang, “Melaksanakan tugas membutuhkan waktu dan tenaga. Persaingan di kampus lumayan sengit. Apa yang harus kulakukan jika nilai-nilai aku sampai terpengaruh? Haruskah aku memilih untuk beriman kepada Tuhan dan melaksanakan tugas aku sebagai makhluk ciptaan atau memanfaatkan waktuku untuk belajar dan mendapat nilai bagus serta memastikan masa depan yang baik serta pujian dan penghormatan dari orang lain?” Aku tidak tahu jalan mana yang harus aku pilih. Jadi, aku katakan kepada saudari itu bahwa aku akan mempertimbangkannya. Selama beberapa malam setelahnya, aku sering merasa kehilangan arah ketika menyusuri jalan di kampus, dan mengamati mahasiswa lain bekerja keras semalaman untuk mendapat nilai yang bagus. Aku berpikir, “Haruskah aku memilih untuk mengejar prestasi akademis dan masa depan yang baik seperti kebanyakan teman aku, atau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas?”

Belakangan, aku menjumpai beberapa cuplikan firman Tuhan berikut ini: “Karena kedaulatan dan penentuan Sang Pencipta dari sejak semula, jiwa kesepian yang awalnya tidak memiliki apa pun memperoleh orang tua dan keluarga, kesempatan menjadi anggota dari umat manusia, kesempatan untuk mengalami kehidupan manusia dan perjalanan melalui dunia manusia; jiwa ini juga memperoleh kesempatan untuk mengalami kedaulatan Sang Pencipta, untuk mulai mengenal keajaiban ciptaan dari Sang Pencipta, dan terlebih dari itu, kesempatan untuk mulai mengenal dan menyerahkan diri pada otoritas Sang Pencipta. Namun, sebagian besar orang tidak benar-benar memanfaatkan kesempatan yang langka dan cepat berlalu ini. Orang menghabiskan energi seumur hidup untuk berjuang melawan nasib, menghabiskan seluruh waktu mereka dengan sibuk berusaha menafkahi keluarga dan bergegas ke sana kemari untuk mendapatkan prestise dan keuntungan. Hal-hal yang orang hargai adalah cinta keluarga, uang, ketenaran, keuntungan, dan mereka memandang hal-hal ini sebagai hal paling berharga dalam hidup. Semua orang mengeluh tentang nasib buruk, tetapi mereka tetap mengesampingkan masalah yang seharusnya paling mereka pahami dan selidiki, yaitu: mengapa manusia hidup, bagaimana manusia seharusnya hidup, dan apa nilai serta makna hidup manusia. Mereka menghabiskan seluruh hidup mereka, seberapa pun lamanya, hanya untuk sibuk mencari ketenaran dan keuntungan, sampai masa muda mereka berlalu dan mereka telah menjadi beruban dan keriput, sampai mereka menyadari bahwa ketenaran dan keuntungan tidak dapat menghentikan mereka dari penuaan, bahwa uang tidak dapat mengisi kehampaan hati mereka, dan sampai mereka memahami bahwa tak seorang pun dapat luput dari dari hukum kelahiran, penuaan, sakit, dan kematian, dan bahwa tak seorang pun dapat menolak pengaturan nasib. Hanya ketika mereka harus menghadapi titik akhir hidup ini, barulah mereka benar-benar memahami bahwa sekalipun orang memiliki kekayaan yang besar dan aset yang banyak, meskipun orang berasal dari keluarga kaya dan terpandang, mereka tidak bisa luput dari kematian dan harus kembali pada kedudukannya yang semula: jiwa yang kesepian, tanpa memiliki apa pun” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Selain percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, segala sesuatu dalam hidup manusia hampa dan tidak layak diingat. Meskipun engkau telah meraih prestasi yang paling menggemparkan; meskipun engkau sudah pulang pergi ke bulan; meskipun engkau sudah membuat terobosan ilmiah yang bermanfaat atau membantu manusia, semua itu sia-sia dan akan berlalu. Apakah satu-satunya hal yang tidak akan berlalu? (Firman Tuhan.) Hanya firman Tuhan, kesaksian bagi Tuhan, semua kesaksian dan pekerjaan yang menjadi kesaksian bagi Sang Pencipta, dan perbuatan baik manusia yang tidak akan berlalu. Hal-hal ini akan bertahan selamanya, dan hal-hal ini sangat berharga” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga”). Firman Tuhan memberikan dampak yang mendalam pada diri aku. Tuhan menata agar setiap orang yang datang ke dunia ini mengakui kedaulatan Tuhan, memahami hikmat dan otoritas-Nya, serta belajar untuk menyembah dan tunduk kepada Tuhan. Jika orang tidak menyadari maksud Tuhan, waktu mereka di dunia ini akan hampa. Mereka tidak akan memahami alasan mereka dilahirkan, alasan mereka harus melalui kehidupan, atau tujuan hidup mereka. Aku sering melihat berita tentang orang-orang terkenal yang, meskipun menerima pujian, menghasilkan banyak uang, dan hidup mewah, mengalami depresi dan akhirnya bunuh diri. Ada cerita lain menjelaskan bagaimana orang-orang kaya berstatus tinggi yang tiba-tiba jatuh sakit dan meninggal. Aku juga mengamati bahwa kakek-nenek aku sendiri, yang merupakan kaum intelektual dengan gelar yang tinggi, serta telah bekerja keras seumur hidup dan pernah mencapai masa keemasan mereka, kini menjalani masa pensiun mereka dengan mengobrol, menghabiskan waktu, menjalani hari-hari mereka dengan hampa tanpa memahami makna kehidupan, serta menunggu kematian tanpa tujuan apa-apa. Aku melihat bahwa sebanyak apa pun orang belajar dan seberapa tinggi pun prestasi yang mereka capai, segalanya bersifat fana dan sementara. Pada akhirnya, ketika dunia lama yang jahat dimusnahkan, segalanya akan rata dengan tanah. Segala pencapaian ilmiah dan prestasi pribadi itu tidak dapat membimbing manusia ke arah pemahaman tentang Tuhan, untuk datang ke hadapan Tuhan, dan untuk memahami makna kehidupan. Hal-hal itu juga tidak dapat memampukan manusia untuk menyingkirkan kerusakan mereka dan menjalani kehidupan yang mirip dengan manusia. Bahkan setelah meraih prestasi-prestasi itu, mereka masih sama rusaknya seperti sebelumnya. Selain itu, pengetahuan tidak mampu sepenuhnya mengubah keadaan masyarakat yang gelap dan gagal membimbing orang ke jalan dan arah yang benar. Pengetahuan dan prestasi sungguh tidak bermakna. Hanya kesaksian umat pilihan Tuhan tentang Tuhan dan hal-hal yang mereka peroleh ketika mengalami pekerjaan Tuhan bersifat abadi. Jika aku harus mengabdikan hidup aku untuk mencari pengetahuan, mengejar buah-buah dari dunia fana ini, serta tergesa-gesa mengejar ketenaran, keuntungan, keluarga, pencapaian akademis, dan karier, tetapi gagal mengejar kebenaran dan mengenal Tuhan, dan akhirnya gagal memahami kebenaran apa pun, gagal memperoleh pengetahuan tentang Tuhan, dan watak aku pun tidak berubah, bukankah itu artinya aku kehilangan kesempatan emas untuk mengalami pekerjaan Tuhan? Tuhan telah membimbing aku dalam mencari arah hidup: Aku menyadari bahwa dalam hidup ini kita harus mengejar kebenaran dan mengejar pengetahuan tentang Tuhan. Hanya dengan melaksanakan tugas aku sebagai makhluk ciptaan, barulah aku layak memperoleh keselamatan Tuhan. Hanya kehidupan seperti itulah yang berharga dan bermakna. Tanggung jawab aku dan peninggian oleh Tuhanlah yang memampukan aku untuk berusaha menyebarkan Injil dan membawa lebih banyak orang ke hadapan Tuhan. Aku harus berhenti membuang waktu untuk pendidikan aku dan memutuskan untuk lebih memprioritaskan iman aku. Setelah itu, aku melepas kesempatan aku untuk langsung diterima di program pascasarjana dan memutuskan untuk melaksanakan tugas aku.

Di awal tahun 2020, wabah melanda ketika aku merayakan Tahun Baru Imlek di rumah, aku akhirnya terjebak di sana dan tidak dapat menghubungi gereja aku. Selama setengah tahun, aku tidak dapat menghadiri pertemuan atau makan dan minum firman Tuhan. Waktu itu, aku adalah mahasiswa tingkat akhir dan bersiap-siap untuk lulus. Beberapa teman sekelas aku telah diterima di program pascasarjana, sedangkan yang lain telah mendapat pekerjaan yang bagus. Namun, aku masih belum menemukan pekerjaan. Ayah sering menasihati aku dengan keras dan berkata, “Anak si A dan si B sudah diterima di program pascasarjana di universitas terkenal. Di zaman sekarang, gelar pascasarjana telah menjadi tren dan akan membuatmu lebih mampu bersaing di bursa kerja. Kamu seharusnya telah memutuskan untuk meraih gelar pascasarjana, tetapi kamu tidak mau mendengarkan kami. Jika kamu tidak cepat mendapat pekerjaan, apa rencanamu nanti setelah lulus?” Setelah mendengar nasihat ayah aku dan menyaksikan semua teman aku bekerja keras demi masa depan yang lebih baik, aku berpikir, “Ayah benar, aku hampir lulus. Apakah aku mau menjadi pengangguran setelah lulus? Apa pendapat orang nanti tentang aku? Akankah mereka berpikir bahwa aku tidak berguna?” Aku benar-benar merasa sedih. Suatu kali saat kumpul-kumpul dengan teman-teman seangkatan, semua orang mulai berbicara tentang rencana masa depan mereka. Ada yang dengan semangat berkata bahwa mereka telah diterima di program pascasarjana di suatu universitas terkenal. Ada yang mendapat pekerjaan di BUMN dan yang lainnya menjadi PNS. Mereka menghujani satu sama lain dengan pujian dan bercerita tentang pengalaman mereka sebelum dan setelah diterima. Namun, tentang aku, tidak ada yang dapat diceritakan. Ketika melihat wibawa teman-teman aku serta wajah mereka yang bersinar dengan senyuman dan rasa bangga, aku langsung tertunduk lesu dalam diam dan berpikir, “Nilai-nilai aku dahulu lebih bagus dari mereka dan mereka semua menghormati dan mengagumi aku. Namun, kini mereka adalah mahasiswa pascasarjana di universitas-universitas top, sedangkan aku hanya punya gelar sarjana. Mereka begitu jauh di depan aku, jadi bagaimana aku bisa menegakkan kepala di hadapan mereka ke depannya? Bukankah citra dan martabat aku sekarang sudah jatuh di mata mereka?” Rasanya aku seperti diselubungi oleh kemuraman. Ketika mereka bertanya tentang rencana aku ke depan, aku hanya tergagap dan berusaha menghindari pertanyaan mereka dengan canggung karena takut melihat tatapan tidak setuju mereka. Sepanjang kumpul-kumpul itu, aku merasa amat tertekan. Aku merasa bahwa aku belum meraih apa pun dan teman-teman aku pastilah memandang rendah aku. Begitu sampai di rumah, tangis aku pecah. Sejak kecil, aku selalu dikagumi dan dipuji oleh orang lain. Namun, kini aku tertinggal jauh di belakang mereka, dan perbedaan besar antara perasaan yang sekarang dan yang dahulu menjadi pukulan yang menyakitkan. Aku tidak yakin jalan mana yang harus aku ambil ke depannya. Dengan prestasi akademis aku saat ini, aku tidak mungkin mendapat pekerjaan yang terhormat. Apakah aku harus pasrah berada di bawah para mahasiswa pascasarjana itu? Aku tidak dapat menerima ini, jadi aku bertekad untuk mengikuti ujian masuk pascasarjana.

Lalu, aku menghubungi gereja aku dan memberi tahu saudara-saudari bahwa aku bersiap-siap pulang ke rumah dan mengikuti ujian masuk pascasarjana, tetapi akan tetap menghadiri pertemuan sebisa aku. Saudara-saudari berkata bahwa mereka memerlukan lebih banyak orang untuk melaksanakan tugas tertentu dan meminta aku untuk mempertimbangkannya lagi. Waktu itu, aku tahu bahwa memercayai Tuhan dan mengejar kebenaran adalah hal-hal yang baik dan, jika gagal melaksanakan tugas, aku akan mengecewakan Tuhan yang telah memberi begitu banyak kepada aku. Namun, lalu aku berpikir bahwa aku hanya punya beberapa bulan untuk persiapan ujian masuk dan ini adalah kesempatan terakhir aku untuk menyelamatkan muka. Diterima di program pascasarjana yang menjanjikan adalah satu-satunya cara agar aku dapat tetap selevel dengan teman-teman aku yang berprestasi tinggi dan memenuhi impian keluarga aku, serta agar aku mampu menegakkan kepala di antara teman dan kerabat aku. Jika aku melewatkan ujian masuk itu, tidakkah aku akan kehilangan segala harapan untuk menonjol di antara teman-teman aku? Aku tidak mau itu terjadi. Jadi, aku katakan kepada saudara-saudari bahwa aku tidak dapat melaksanakan tugas secara purnawaktu dan hanya dapat melaksanakannya semampu aku di sela-sela persiapan ujian. Aku berada di bawah tekanan dan stres yang besar selama beberapa bulan ke depan. Di siang hari, aku melaksanakan tugas aku atau menghadiri pertemuan, lalu aku pulang di malam hari untuk mengerjakan banyak materi persiapan tes. Aku sangat lelah, tetapi aku paksakan agar mata aku tetap terbuka dan berjuang mengerjakan tugas apa pun yang aku bebankan kepada diri sendiri untuk hari itu. Setiap pagi, begitu fajar menyingsing, aku akan langsung bangun tanpa memedulikan betapa lelahnya aku, dan langsung menyelam kembali ke “samudra pengetahuan” yang dalam itu. Aku tidak berani meluangkan waktu sedikit pun untuk bersantai. Bahkan ketika aku keluar membeli makanan, ketika memasak atau mencuci piring, aku tetap mendengarkan berkas audio agar dapat terus belajar. Lalu, akhirnya, setelah beberapa bulan persiapan yang berat, aku mengikuti ujian masuk pascasarjana. Aku begitu bersemangat ketika melihat nilai ujian aku. Akhirnya, kini aku dapat memperoleh kembali sejumlah wibawa yang pernah aku miliki, menegakkan kepala di hadapan kerabat dan teman-teman aku, serta berhenti mengkhawatirkan orang lain yang memandang rendah aku. Ketika teman-teman seangkatan mendengar bahwa aku telah diterima di program pascasarjana, mereka semua menghujani aku dengan ucapan selamat. Ayah aku begitu gembira sehingga senyumnya melebar sampai ke telinga dan tidak sabar memberi tahu kabar baik itu ke semua tetangga dan kerabat. Ketika aku pulang ke rumah, semua tetangga memberi acungan jempol, memuji aku, dan berkata, “Kamu berhasil masuk program pascasarjana, sungguh hebat! Kamu telah menjadi pelajar berbakat sejak muda. Ayahmu pasti sangat bangga denganmu!” Aku merasa sangat puas dengan diri sendiri dan akhirnya dapat menegakkan kepala aku.

Tahun ajaran baru pun segera dimulai dan aku menyeimbangkan waktu antara mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas, tetapi mahasiswa pascasarjana harus mengikuti beberapa kelas per hari dan menyelesaikan PR di waktu luang, sehingga aku tidak punya waktu untuk menerapkan waktu teduh dan membaca firman Tuhan. Terkadang aku menyadari bahwa aku memperlihatkan kerusakan dalam tugas aku, tetapi aku tidak punya waktu untuk merenungkan diri aku sendiri serta merasa gelisah dan sedih. Terkadang aku berpikir, “Bagaimana hidup aku akan berkembang jika aku tidak punya waktu untuk membaca firman Tuhan dan mencari kebenaran? Namun, PR aku terus menumpuk dan aku harus menyelesaikannya. Selain itu, teman-teman sekelas aku belajar dan meneliti dengan lebih keras, serta mengerahkan segala upaya mereka untuk meningkatkan kemampuan dan level mereka. Jika aku tidak menyediakan waktu untuk belajar, tidakkah aku akan tertinggal dari mereka dan tidak akan pernah menjadi orang yang menonjol?” Hal itu membuat aku khawatir dan tersiksa. Mengapa aku masih belum bahagia setelah berhasil masuk program pascasarjana impian aku?

Suatu malam, universitas aku mengumumkan bahwa kampus akan disegel karena wabah, jadi, mulai beberapa hari ke depan, mahasiswa yang memasuki kampus tidak akan dapat keluar lagi sesuka hati. Aku menyadari bahwa itulah waktunya bagi aku untuk membuat keputusan. Jika aku memutuskan untuk melanjutkan kuliah, aku tidak akan dapat menerapkan iman dan melaksanakan tugas aku. Jika aku mengesampingkan tugas aku dan tidak dapat menghadiri pertemuan di saat sepenting itu, kehidupan aku pasti akan rusak. Selain itu, jika aku menghabiskan seluruh waktu aku di kampus dan tidak dapat menghadiri pertemuan, aku pasti harus mencurahkan segalanya untuk membangun masa depan di dunia sekuler, dan akan sulit untuk meninggalkannya. Jika aku tidak mendapatkan kebenaran, pandangan aku tentang berbagai hal tidak akan berubah dan aku pun akhirnya berkubang bersama orang-orang tidak percaya lain dan mengejar tren-tren yang jahat. Akhirnya, aku akan menjadi citra Iblis yang hidup serta ditakdirkan untuk mengalami kebinasaan dan kemusnahan. Bencana mulai bermunculan, dan ini adalah waktu yang krusial bagi penyebaran Injil. Jika aku terus melakukan pengejaran duniawi serta tidak melaksanakan tugas dan mempersiapkan perbuatan baik sama sekali, aku pasti tidak akan menerima pemeliharaan dan perlindungan dari Tuhan dan akan disapu oleh bencana, sama seperti semua orang tidak percaya lain. Namun, aku juga tidak dapat meninggalkan pendidikan aku. Tidak mudah untuk masuk ke program itu, jadi bagaimana mungkin aku mundur begitu saja? Jika aku mundur, tidakkah aku akan kehilangan wibawa dan ketenaran aku lagi? Lalu, tidakkah aku akan berada di bawah teman-teman aku, menjalani hidup yang tertekan, dan tidak dapat menegakkan kepala dengan bangga? Ketika mempertimbangkan untuk mundur, aku merasa begitu sedih sehingga tidak bersemangat melakukan apa pun. Setiap pagi ketika bangun, aku memikirkan pilihan yang terpampang di hadapan aku dan terpuruk dalam kesedihan.

Lalu, aku menemukan sebuah cuplikan firman Tuhan: “Tuhan bukan hanya membayar harga untuk setiap orang selama beberapa dekade mulai dari kelahiran mereka sampai sekarang. Di mata Tuhan, engkau telah datang ke dunia ini berulang kali, dan telah bereinkarnasi berulang kali. Siapa yang mengendalikan atas ini? Tuhan-lah yang mengendalikan atas ini. Engkau sama sekali tidak mengetahui hal-hal ini. Setiap kali engkau datang ke dunia ini, Tuhan secara pribadi membuat pengaturan untukmu: Dia mengatur berapa tahun engkau akan hidup, di keluarga macam apa engkau akan dilahirkan, kapan engkau akan membangun rumah tangga dan kariermu, dan apa yang akan kaulakukan di dunia ini serta bagaimana engkau akan mencari nafkah. Tuhan mengatur sebuah cara bagimu untuk mencari nafkah, sehingga engkau dapat menyelesaikan misimu dalam hidup ini tanpa hambatan. Dan tentang apa yang harus kaulakukan dalam reinkarnasi berikutnya, Tuhan mengatur dan memberikan kehidupan untukmu sesuai dengan apa yang harus kaumiliki dan apa yang harus diberikan kepadamu .... Tuhan telah membuat pengaturan-pengaturan ini bagimu berulang kali, dan, pada akhirnya, engkau dilahirkan pada akhir zaman, di tengah keluargamu saat ini. Tuhan mengatur lingkungan untukmu di mana engkau dapat percaya kepada-Nya, Dia membuatmu mendengar suara-Nya dan kembali ke hadapan-Nya, sehingga engkau mampu mengikuti-Nya dan melaksanakan tugas di rumah-Nya. Hanya karena bimbingan dari Tuhan seperti itulah, engkau bisa hidup sampai hari ini. Engkau tidak tahu berapa kali engkau telah lahir di antara manusia, atau berapa kali penampilanmu telah berubah, atau berapa banyak keluarga yang telah kaumiliki, atau berapa zaman dan dinasti yang telah kaujalani—tetapi tangan Tuhan telah menopangmu sepanjang waktu, dan Dia selalu mengawasimu. Betapa banyaknya kerja keras yang Tuhan lakukan bagi seorang manusia! Ada orang yang berkata, ‘Aku berumur enam puluh tahun. Selama enam puluh tahun, Tuhan telah mengawasi, melindungi, dan menuntunku. Jika usiaku telah lanjut dan aku tak mampu lagi melakukan tugas atau melakukan apa pun—apakah Tuhan tetap akan memedulikanku?’ Bukankah ini hal yang konyol untuk dipertanyakan? Kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, pengawasan dan perlindungan-Nya terhadap manusia, bukan hanya untuk satu rentang usia. Jika itu hanya untuk satu rentang usia, untuk satu masa kehidupan, maka itu tidak akan bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu mahakuasa dan berdaulat atas segala sesuatu. Kerja keras yang Tuhan lakukan dan harga yang Dia bayar untuk seorang manusia bukan sekadar mengatur apa yang mereka lakukan dalam hidup ini, tetapi mengaturkan bagi mereka sejumlah kehidupan yang tak terhitung banyaknya. Tuhan bertanggung jawab penuh atas setiap jiwa yang bereinkarnasi. Dia bekerja dengan penuh perhatian, membayar harga dengan nyawa-Nya, menuntun setiap orang dan mengatur setiap kehidupan mereka. Tuhan bekerja keras dan membayar harga dengan cara seperti ini demi manusia, dan Dia menganugerahkan kepada manusia seluruh kebenaran dan hidup ini. Jika manusia tidak melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan pada hari-hari terakhir ini, dan mereka tidak kembali ke hadapan Sang Pencipta—jika, pada akhirnya, betapapun banyaknya kehidupan dan generasi yang telah mereka lalui, mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan gagal memenuhi tuntutan Tuhan—bukankah utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar? Bukankah mereka tidak layak atas semua harga yang telah Tuhan bayarkan? Itu berarti mereka sangat tidak berhati nurani, sehingga mereka tidak layak disebut manusia, karena utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar. Itulah sebabnya, dalam kehidupan ini—Aku tidak membahas tentang kehidupanmu yang lampau, melainkan dalam kehidupanmu yang sekarang—jika engkau tidak mampu melepaskan hal-hal yang engkau cintai atau hal-hal lahiriah demi misimu—seperti kesenangan materi dan cinta serta kegembiraan keluarga—jika engkau tidak melepaskan kesenangan daging demi harga yang Tuhan bayar untukmu atau untuk membalas kasih Tuhan, engkau benar-benar jahat! Sebenarnya, berapa pun harga yang kaubayar untuk Tuhan itu adalah sudah selayaknya. Dibandingkan dengan harga yang Tuhan bayar demi dirimu, apalah artinya sejumlah kecil yang kaupersembahkan atau korbankan? Apalah artinya sedikit penderitaan yang kautanggung? Tahukah engkau betapa besarnya penderitaan Tuhan? Penderitaanmu yang sedikit bahkan tidak layak disebut jika dibandingkan dengan penderitaan yang telah Tuhan tanggung. Selain itu, dengan melaksanakan tugasmu sekarang, engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, engkau akan bertahan dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Sungguh berkat yang sangat besar! Selama engkau mengikuti Tuhan, baik engkau menderita ataupun membayar harga, engkau sebenarnya sedang bekerja sama dengan Tuhan. Apa pun yang Tuhan minta untuk kita lakukan, kita harus mendengarkan firman Tuhan, dan menerapkan firman-Nya. Jangan memberontak terhadap Tuhan atau melakukan apa pun yang membuat-Nya sedih. Untuk dapat bekerja sama dengan Tuhan, engkau harus sedikit menderita, dan engkau harus melepaskan dan mengesampingkan beberapa hal. Engkau harus melepaskan ketenaran, keuntungan, status, uang, serta kesenangan duniawi—engkau bahkan perlu melepaskan hal-hal seperti pernikahan, pekerjaan, dan harapan masa depanmu di dunia ini. Tahukah Tuhan bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? Dapatkah Tuhan melihat semua ini? (Ya.) Apa yang akan Tuhan lakukan ketika Dia melihat bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? (Tuhan akan terhiburkan, dan Dia akan merasa senang.) Tuhan bukan hanya akan merasa senang dan berkata, ‘Harga yang Kubayarkan telah membuahkan hasil. Manusia bersedia bekerja sama dengan-Ku, mereka memiliki tekad ini, dan Aku telah mendapatkan mereka.’ Baik Tuhan merasa senang atau bahagia, dipuaskan atau dihiburkan, Tuhan bukan hanya bersikap demikian. Dia juga bertindak, dan Dia ingin melihat hasil yang dicapai oleh pekerjaan-Nya, jika tidak demikian, apa yang dituntut-Nya dari manusia tidak akan ada artinya. Anugerah, kasih, dan belas kasihan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia bukan sekadar sikap—melainkan juga fakta. Fakta apakah itu? Fakta bahwa Tuhan-lah yang menaruh firman-Nya di dalam dirimu, mencerahkanmu, sehingga engkau mampu melihat apa yang indah mengenai diri-Nya, dan melihat apa yang sebenarnya terjadi di dunia ini, sehingga hatimu dipenuhi dengan terang, yang akan memampukanmu memahami firman dan kebenaran-Nya. Dengan demikian, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh kebenaran. Tuhan melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu dengan cara yang sangat nyata, memampukanmu untuk memperoleh kebenaran. Ketika engkau memperoleh kebenaran, ketika engkau memperoleh hal yang paling berharga yaitu hidup yang kekal, maksud Tuhan pun terpenuhi. Ketika Tuhan melihat bahwa manusia sedang mengejar kebenaran dan bersedia bekerja sama dengan-Nya, hati Dia akan senang dan puas. Tuhan kemudian akan memiliki sikap, dan pada saat Dia memiliki sikap tersebut, Dia akan bertindak, berkenan atas manusia dan memberkatinya. Dia berkata, ‘Aku akan memberimu upah yaitu berkat-berkat yang pantas kaudapatkan.’ Dan engkau kemudian akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau telah mengenal Sang Pencipta dan telah mendapatkan penghargaan-Nya, akankah engkau tetap merasakan kekosongan di dalam hatimu? Tidak akan. Engkau akan merasa dipenuhi dan merasakan kenikmatan. Bukankah ini berarti hidupmu sangat bernilai? Inilah kehidupan yang paling bernilai dan bermakna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Penting”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa Dialah yang telah membimbing dan melindungi aku di setiap langkah aku hingga saat ini. Tuhan tidak memungkinkan aku untuk dilahirkan di akhir zaman dan cukup beruntung untuk menerima pekerjaan akhir zaman-Nya hanya agar aku dapat mengejar prospek dan karier. Tidak, Dia ingin aku menerima persediaan firman-Nya, mulai memahami kebenaran, dan melaksanakan tugas aku sebagai makhluk ciptaan. Keluarga dan pekerjaan yang Tuhan tata bagi manusia hanya bersifat sementara. Jika aku menolak penyelamatan Tuhan dan menolak melaksanakan tugas aku sebagai makhluk ciptaan hanya supaya aku dapat memenuhi harapan keluarga aku atau mencapai tingkat kenikmatan materi, ketenaran, dan keuntungan, tidakkah itu berarti bahwa aku tidak layak akan persediaan Tuhan dan kehilangan kesempatan luar biasa untuk diselamatkan? Jika aku memutuskan untuk melaksanakan tugas aku, aku harus merelakan kepentingan pribadi tertentu, tetapi aku akan memperoleh kebenaran yang paling bernilai dan akhirnya memperoleh keselamatan Tuhan dan bertahan. Itulah manfaat yang paling nyata dari semuanya! Setelah menyadari ini, aku sangat tergerak dan termotivasi dan merasa bahwa Tuhan mendorong dan membimbing aku secara langsung. Lalu, aku menonton suatu video kesaksian pengalaman berjudul “Pilihan Tanpa Penyesalan”. Di situ, seorang saudari dengan mantap melepaskan kesempatan untuk belajar di Universitas Tsinghua demi menerapkan iman dan menyebarkan Injil. Dalam video itu, ketika saudari itu menyebarkan Injil kepada gurunya, guru itu menjadi sangat bersemangat dan meledak dalam tangisan kebahagiaan karena dia telah begitu lama menunggu kedatangan Tuhan dan akhirnya menemukan Injil Tuhan yang telah begitu lama dia nantikan. Video itu meninggalkan kesan yang sangat mendalam pada diri aku. Aku memikirkan semua teman sekelas dan sahabat aku yang tidak memahami makna kehidupan yang sejati dan masih hidup dalam penderitaan di bawah kuasa Iblis. aku cukup beruntung dapat menerima Injil akhir zaman Tuhan, jadi aku harus memikul tanggung jawab, mengejar kebenaran semampu aku, memperlengkapi diri aku dengan kebenaran, serta menyebarkan Injil dan membawa lebih banyak orang lagi ke hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman-Nya, disucikan, memperoleh keselamatan, dan hidup dengan berkat dan bimbingan Tuhan. Betapa menakjubkannya itu semua! Begitu menyadari ini, aku memutuskan untuk meninggalkan pendidikan aku dan berfokus pada memercayai Tuhan. Namun, ketika sungguh tiba saatnya untuk membuat keputusan, aku masih merasa agak kesulitan. Aku berpikir, “Jika tidak melanjutkan pendidikan, aku tidak akan pernah mendapat kesempatan untuk menonjol di masa depan.” Pujian dari keluarga, kerabat, teman, dan tetangga adalah sejenis wibawa yang rasanya sulit aku relakan.

Di tengah-tengah penderitaan aku, aku menemukan cuplikan firman Tuhan ini: “Selama proses manusia mempelajari pengetahuan, Iblis menggunakan segala macam metode, entah itu menceritakan berbagai kisah, sekadar memberi mereka pengetahuan individual tertentu, atau memungkinkan mereka untuk memuaskan keinginan atau ambisi mereka. Ke jalan apa Iblis ingin menuntunmu? Orang-orang mengira tidak ada salahnya mempelajari pengetahuan, bahwa hal itu sepenuhnya alami. Mengatakannya dengan cara lain agar terdengar menarik, menumbuhkan cita-cita luhur atau memiliki ambisi adalah memiliki dorongan, dan ini haruslah menjadi jalan yang benar dalam kehidupan. Bukankah merupakan cara hidup yang lebih mulia bagi manusia jika mereka dapat mewujudkan cita-cita mereka sendiri, atau berhasil membangun karier? Dengan melakukan hal-hal ini, orang tidak hanya dapat menghormati leluhurnya, tetapi juga berkesempatan untuk meninggalkan jejak dirinya dalam sejarah—bukankah ini hal yang baik? Ini adalah hal yang baik di mata orang-orang duniawi, dan bagi mereka hal ini tentunya merupakan hal yang tepat dan positif. Namun, apakah Iblis, dengan motifnya yang jahat, membawa manusia ke jalan semacam ini dan hanya itu tujuannya? Tentu saja tidak. Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan.’ Iblis menggunakan metode yang sangat ringan semacam ini, sebuah metode yang sangat selaras dengan gagasan manusia, yang sama sekali tidak radikal, yang melaluinya menyebabkan orang tanpa sadar menerima cara hidup Iblis, aturan-aturan Iblis untuk dijalani, dan untuk menetapkan tujuan hidup serta arah dalam kehidupan mereka, dan tanpa disadari mereka juga memiliki ambisi dalam kehidupan. Sebesar apa pun tampaknya ambisi kehidupan ini, semua itu terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan.’ Segala sesuatu yang diikuti oleh orang hebat atau terkenal mana pun—sebenarnya, oleh semua orang—dalam kehidupan, hanya terkait dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan.’ Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka kemudian dapat memanfaatkan hal-hal tersebut untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka menganggap ketenaran dan keuntungan adalah semacam modal yang bisa mereka gunakan untuk memperoleh kehidupan yang penuh pencarian akan kesenangan dan kenikmatan daging yang sembrono. Demi ketenaran dan keuntungan yang begitu didambakan umat manusia ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, pikiran mereka, semua yang mereka miliki, masa depan, dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya dengan tulus tanpa keraguan sedikit pun, tanpa pernah tahu akan perlunya memulihkan semua yang telah mereka serahkan. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka berlindung kepada Iblis dengan cara ini dan menjadi setia kepadanya? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya. Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang adil, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena kekuatan menggoda yang dimiliki ketenaran dan keuntungan atas diri orang-orang terlalu besar; ketenaran dan keuntungan menjadi hal yang dikejar orang sepanjang hidup mereka dan bahkan untuk selamanya tanpa akhir. Bukankah benar demikian?” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Melalui firman Tuhan, aku perlahan-lahan menyadari bahwa berbagai pandangan, gagasan, dan prinsip untuk bertahan seperti “Jadilah lebih menonjol dari orang lain,” “Bawalah kehormatan bagi nenek moyangmu,” dan “Mengejar hal-hal tidak penting, mengejar pendidikan tinggi lebih penting dari semuanya,” yang selalu aku jadikan sandaran, berasal dari Iblis. Aku berpikir bahwa belajar dengan giat untuk memperoleh gelar akademis tinggi dan menjadi yang unggul di antara lain adalah tujuan yang positif untuk dikejar. Untuk mencapai tujuan aku, aku belajar sangat keras dan bersedia untuk menanggung penderitaan apa pun. Ketika mengamati bahwa beberapa teman sekelas aku memperoleh gelar yang lebih tinggi atau pekerjaan yang sangat bagus, aku merasa berada di bawah mereka dan khawatir bahwa aku akan dipandang rendah. Untuk menyelamatkan muka dan agar dapat menegakkan kepala di hadapan teman-teman aku, aku melepaskan kesempatan untuk melaksanakan tugas secara purnawaktu dan memilih untuk mencurahkan segala waktu dan tenaga aku untuk persiapan ujian masuk pascasarjana. Aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja atau maksud mendesak Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia dan takut bahwa melaksanakan tugas akan menghambat persiapan ujian aku. Ketika mempersiapkan diri untuk ujian, aku menghabiskan waktu siang dan malam untuk belajar, tidak memberi diriku kesempatan sedikit pun untuk beristirahat, serta menjadi cemas dan sedih di luar kehendak aku. Itu betul-betul melelahkan! Aku melihat orang-orang di internet membahas bahwa ketika mereka gagal dalam ujian masuk pascasarjana atau mencari pekerjaan, mereka mulai menderita kecemasan dan depresi. Seorang teman juga bercerita kepada aku tentang seorang pelajar lulusan sekolah kami yang gagal lulus ujian masuk suatu program dan akhirnya masuk rumah sakit jiwa karena siksaan mental akibat seluruh peristiwa itu. Setiap hari di rumah sakit itu, dia berteriak-teriak, “Aku mau masuk pascasarjana! Aku mau masuk pascasarjana!” Ada juga banyak orang yang gagal masuk jenjang sarjana atau pascasarjana dan akhirnya bunuh diri karena mereka merasa tidak memiliki prospek masa depan, tidak mempunyai kesempatan untuk meraih ketenaran dan keuntungan, serta bahwa hidup tidak bermakna. Bukankah semua contoh nyata itu adalah buah dari siksaan Iblis? Aku pun mengalami hal yang sama: Aku mencurahkan segalanya untuk mengejar prospek, ketenaran, dan keuntungan, jatuh ke dalam jurang ketenaran dan keuntungan, serta sama sekali tidak merasa termotivasi untuk menerapkan iman, mengejar kebenaran, dan mengejar perubahan watak. Baru pada titik itulah aku sungguh melihat motif jahat Iblis. Dia menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk memancing aku. Dia tidak hanya membuat aku menderita secara mental dan emosional, tetapi juga berusaha menghalangi aku datang ke hadapan Tuhan untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Aku memikirkan cuplikan firman Tuhan ini: “Jika status sosial seseorang sangat rendah, keluarganya sangat miskin, dan tingkat pendidikannya rendah, tetapi dia percaya kepada Tuhan dengan cara yang realistis dan sikap yang membumi, dan dia mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, di mata Tuhan, apakah nilai dirinya tinggi atau rendah, mulia atau hina? Dia berharga. Jika dilihat dari perspektif ini, tergantung pada apakah nilai diri seseorang—apakah tinggi atau rendah, luhur atau hina? Itu tergantung pada bagaimana Tuhan memandangmu. Jika Tuhan memandangmu sebagai orang yang mengejar kebenaran, berarti engkau bernilai dan berharga—engkau adalah bejana yang berharga. Jika Tuhan memandangmu sebagai orang yang tidak mengejar kebenaran dan engkau tidak sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi-Nya, berarti engkau tidak ada nilainya dan tidak berharga—engkau adalah bejana yang hina. Setinggi apa pun pendidikanmu atau setinggi apa pun statusmu di tengah masyarakat, jika engkau tidak mengejar atau memahami kebenaran, nilai dirimu tidak akan pernah tinggi; sekalipun banyak orang mendukungmu, memujimu, dan mengagumimu, engkau tetap saja orang malang yang hina. Lalu, mengapa Tuhan memandang manusia dengan cara seperti ini? Mengapa seseorang yang sedemikian ‘luhur’, yang memiliki status setinggi itu di tengah masyarakat, yang dipuji dan dipuja oleh banyak orang, yang bahkan begitu bergengsi, dipandang Tuhan sebagai orang yang hina? Mengapa cara Tuhan memandang manusia sangat bertolak belakang dengan cara manusia memandang manusia lainnya? Apakah Tuhan sengaja menentang manusia? Sama sekali tidak. Ini karena Tuhan adalah kebenaran, Tuhan adalah keadilan, sedangkan manusia itu rusak dan tidak memiliki kebenaran atau keadilan, dan Tuhan mengukur manusia berdasarkan standar-Nya sendiri, dan standar-Nya untuk mengukur manusia adalah kebenaran. Barangkali hal tersebut terdengar sedikit abstrak, dengan kata lain, standar penilaian Tuhan didasarkan pada sikap seseorang terhadap Tuhan, terhadap kebenaran, dan terhadap hal-hal yang positif—ini tidak lagi abstrak” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Satu)”). Melalui firman Tuhan, aku belajar bahwa Tuhan tidak mengukur manusia berdasarkan prestasi akademis atau status sosial, tetapi berdasarkan sikap yang mereka miliki dalam pendekatan mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Tuhan menghargai mereka yang sungguh percaya kepada-Nya, mengejar kebenaran, dan mencintai hal-hal positif. Sebaliknya, sekalipun seseorang memiliki status sosial yang tinggi dan dihormati oleh orang lain, jika dia tidak menerima kebenaran, tidak menghormati Tuhan, serta mengejar hal-hal yang jahat dan rusak, Tuhan akan memandangnya rendah. Setelah akhirnya memahami maksud Tuhan dan standarnya dalam mengukur manusia, aku merasa terbebaskan dan menyadari betapa konyol dan bertentangan dengan kebenaran jika aku mengukur manusia berdasarkan prestasi akademis mereka. Aku juga merasa termotivasi dan berhenti terus-menerus mengejar gelar yang tinggi dan nilai yang bagus. Aku ingin menjadi seseorang yang mengejar kebenaran serta mantap dan membumi dalam tugas-tugas aku.

Setelahnya, aku pergi ke kampus untuk mengundurkan diri. Dosen aku terus memarahi aku dan bahkan menghina aku karena tidak melanjutkan pendidikan pascasarjana, mengatai aku pasti bodoh karena tidak mau menjalani dua tahun saja untuk memperoleh gelar yang lebih tinggi. Ketika berhadapan dengan hinaan dosen itu, aku merasa sedikit lemah. Aku juga memikirkan bahwa di awal tahun ajaran, para mahasiswa dipenuhi oleh semangat dan ambisi serta siap untuk memulai kehidupan baru sebagai mahasiswa pascasarjana, sedangkan aku malah mundur dan berjalan ke arah yang berlawanan. Jika orang berpikir bahwa aku aneh dan tidak memahami aku, akankah aku masih mampu untuk berdiri teguh dalam pendirian aku ketika ditanyai oleh mereka? Aku berdoa kepada Tuhan, “Oh Tuhan, aku belum pernah dihina seperti ini dan merasa cukup lemah. Oh Tuhan, tolong berilah aku iman dan mampukanlah aku untuk percaya diri dan berani melalui semua hal ini sehingga aku dapat tetap teguh dalam kepercayaan aku.” Belakangan, aku mencari firman Tuhan yang terkait dengan keadaan aku saat itu dan menemukan sebuah lagu pujian firman Tuhan yang berjudul “Yang Harus Kaum Muda Kejar”. Lagu pujian itu meninggalkan kesan yang sangat mendalam pada diri aku.

Orang muda seharusnya memiliki aspirasi, seharusnya memiliki tekad untuk memahami berbagai isu dan mencari keadilan dan kebenaran.

1  Mata yang penuh tipu daya dan berprasangka terhadap orang lain adalah sesuatu yang tidak seharusnya dimiliki oleh orang muda, dan orang-orang muda tidak seharusnya melakukan tindakan yang merusak dan keji. Mereka tidak seharusnya tanpa aspirasi, semangat, dan hasrat yang penuh semangat untuk memperbaiki dirinya; mereka tidak boleh berkecil hati tentang masa depan mereka, juga tidak boleh kehilangan harapan dalam hidup atau keyakinan akan masa depan mereka; mereka harus memiliki ketekunan untuk terus menjalani jalan kebenaran yang sekarang ini telah mereka pilih—untuk mewujudkan keinginan mereka mengorbankan seluruh hidup mereka bagi-Ku.

2  Mereka tidak seharusnya tanpa kebenaran, juga tidak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakbenaran—mereka harus berdiri teguh dalam pendirian yang benar. Mereka tidak boleh mengikuti arus begitu saja, tetapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran. Orang-orang muda harus memiliki keberanian untuk tidak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan untuk mengubah makna keberadaan mereka. Mereka tidak boleh mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, melainkan harus terbuka dan jujur, disertai semangat pengampunan terhadap saudara-saudari mereka.

3  Orang muda seharusnya memiliki tekad untuk memahami berbagai isu dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau semua haruslah mengejar segala hal yang indah dan bagus, dan engkau harus mendapatkan kenyataan dari semua hal yang positif. Engkau harus bertanggung jawab terhadap kehidupanmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”

Ketika mendengarkan firman Tuhan, aku merasa bahwa Tuhan memotivasi aku secara langsung: Jangan hanyut terbawa tren-tren yang ada. Engkau telah menyadari bahwa mengikuti Tuhan adalah jalan terang yang benar, jadi engkau harus dengan mantap menempuh jalan ini. Aku juga menyadari bahwa karena kasih karunia Tuhan yang mengagumkan, aku dapat menerima pekerjaan Tuhan dan membaca kebenaran yang Dia ungkapkan! Segala hal yang berasal dari Tuhan itu bersifat positif, sedangkan segala hal yang orang kejar di dunia sekuler bersifat negatif. Jika aku khawatir bahwa orang lain tidak akan memahami dan mendukung aku serta mengikuti tren-tren duniawi untuk melindungi diri aku sendiri, bukankah aku hanya akan berkubang bersama orang-orang dari dunia sekuler? Dengan bimbingan firman Tuhan, aku memiliki iman dan keberanian untuk berpegang teguh pada pendirian aku dan mengundurkan diri dari universitas.

Ketika merenungkan jalan yang aku ambil, aku menyadari bahwa bimbingan firman Tuhanlah yang memungkinkan aku untuk melihat motif berbahaya Iblis dalam menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mencelakai manusia. Selain itu, firman-Nya menolong aku melepaskan diri dari jurang kelam karena mengejar ketenaran dan keuntungan. Aku mengalami kegembiraan dan kedamaian yang firman Tuhan berikan kepada aku, dan memahami maksud baik Tuhan dalam menyelamatkan umat manusia. Aku harus menghargai kesempatan langka ini, berusaha semaksimal mungkin untuk memperlengkapi diri aku dengan kebenaran, menyebarkan Injil, dan memberi kesaksian bagi Tuhan untuk membalas kasih-Nya! Setelahnya, aku mulai melaksanakan tugas penyiraman untuk petobat baru. Tanpa belenggu kewajiban akademis dan dihambat oleh kekhawatiran akan prospek masa depan, aku mampu mengabdikan diri sepenuhnya kepada tugas aku, dan aku memiliki lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan, memperlengkapi diri aku dengan kebenaran, serta belajar dan memperoleh lebih banyak hal dari tugas aku. Syukur kepada Tuhan atas bimbingan dan penyelamatan-Nya!


9. Aku Tidak Akan Lagi Merasa Cemas dan Khawatir Tentang Penuaan

Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku telah melaksanakan tugasku di gereja. Saat berusia lima puluh tahunan, aku mulai melaksanakan tugas tulis-menulis, dan aku mendapati bahwa kecepatanku bereaksi dan ingatanku tidaklah lebih buruk dari saudara-saudari yang lebih muda, dan efisiensi serta keefektifan dalam tugasku juga kurang lebih sama dengan mereka. Aku cukup senang, dan merasa sangat bersemangat dalam tugasku. Namun seiring pertambahan usia, tubuhku mulai mengalami kemunduran, dan aku juga mengidap tekanan darah tinggi. Kekuatan fisik dan energiku juga pelan-pelan menurun, dan pikiranku juga menjadi lebih lamban. Terkadang ketika aku makan dan minum firman Tuhan dengan sedikit lebih cepat, pikiranku tidak dapat mengikuti, dan terkadang aku lupa apa yang baru saja kubaca sehingga aku harus membacanya lagi. Ingatanku memburuk, dan aku menjadi sangat pelupa. Sering kali, kata-katanya sudah ada di ujung lidah, tetapi aku tidak bisa mengingat apa yang ingin kukatakan. Aku lalu melihat mitraku, saudari yang berusia tiga puluh tahunan, penuh energi dan cepat tanggap. Dia sangat jeli dan bekerja cepat serta efisien, dan aku membutuhkan satu setengah jam untuk menyelesaikan apa yang dapat dia selesaikan dalam setengah jam. Sering kali aku merasa iri dengan usia muda dan energinya, dan pada saat yang sama, aku mengkhawatirkan diriku sendiri, aku berpikir, “Bagaimana jika dalam beberapa tahun nanti pikiranku menjadi lebih lamban lagi? Aku takut pada saat itu, aku tidak akan mampu melaksanakan tugas apa pun dan aku akan benar-benar menjadi tidak berguna. Lalu bagaimana aku akan bisa mendapatkan keselamatan?” Terkadang aku bahkan mengeluh dalam hati, “Mengapa aku baru menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman pada usia yang sudah begitu tua? Seandainya saja usiaku 20 tahun lebih muda, pasti sangat menyenangkan! Sekarang aku sudah tua, dan benar-benar tidak berguna.” Sebenarnya, aku ingin melaksanakan tugasku dengan kemampuan terbaikku, tetapi aku sudah berusia 60 tahun. Pikiran dan mataku sudah tidak seperti dulu lagi, dan aku mengidap tekanan darah tinggi. Jika aku bekerja sedikit lebih lama di malam hari, aku merasa sangat lelah dan harus beristirahat lebih awal. Ketika melihat kesenjangan besar dalam hal efisiensi tugas antara diriku dengan orang muda aku menjadi putus asa dan rendah diri, dan aku akhirnya hidup dalam keadaan negatif. Aku tidak lagi ingin membayar harga dalam tugasku atau berfokus meningkatkan keterampilanku. Aku bahkan tidak ingin merenungkan penyimpanganku untuk meningkatkan hasil kerjaku. Aku berpikir dalam hati, “Aku sudah tua dan tidak berguna. Tidak peduli seberapa keras aku berusaha, aku tidak akan dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Mungkin satu hari nanti, aku akan menjadi benar-benar tidak berguna dan aku akan disingkirkan.”

Dalam kecemasan dan kekhawatiranku, aku membaca firman Tuhan: “Terdapat juga orang-orang lanjut usia di antara saudara-saudari, yang berusia antara 60 hingga 80 atau 90 tahun, dan yang juga mengalami beberapa kesulitan karena usia lanjut mereka. Sekalipun telah berusia lanjut, pemikiran mereka belum tentu benar atau masuk akal, dan gagasan serta pandangan mereka belum tentu sesuai dengan kebenaran. Orang-orang lanjut usia ini juga memiliki masalah, dan mereka selalu khawatir, ‘Kesehatanku tidak sebaik sebelumnya dan tugas yang mampu kulaksanakan sangat terbatas. Jika aku hanya melakukan tugas kecil ini, akankah Tuhan mengingatku? Terkadang aku jatuh sakit, dan aku perlu seseorang untuk merawatku. Jika tidak ada orang yang merawatku, aku tidak mampu melaksanakan tugasku, lalu apa yang dapat kulakukan? Aku sudah tua dan tak mampu mengingat firman Tuhan saat aku membacanya dan sulit bagiku untuk memahami kebenaran. Saat mempersekutukan kebenaran, perkataaanku membingungkan dan tidak logis, dan aku belum memiliki pengalaman apa pun yang layak untuk kubagikan. Aku sudah tua dan tak punya cukup tenaga, penglihatanku tidak terlalu baik dan aku tidak sekuat sebelumnya. Segala sesuatu terasa sulit bagiku. Aku bukan saja tak mampu melaksanakan tugasku, tetapi aku juga mudah lupa dan melakukan kesalahan. Terkadang aku menjadi bingung dan menimbulkan masalah bagi gereja dan saudara-saudariku. Aku ingin memperoleh keselamatan dan mengejar kebenaran tetapi itu sangat sulit bagiku. Apa yang dapat kulakukan?’ Saat memikirkan hal-hal ini, mereka mulai resah, berpikir, ‘Mengapa aku baru mulai percaya kepada Tuhan pada usia ini? Mengapa aku tidak seperti mereka yang berusia 20-an dan 30-an, atau bahkan mereka yang berusia 40-an dan 50-an? Mengapa aku baru menemukan pekerjaan Tuhan ketika aku sudah sangat tua? Bukan karena aku bernasib buruk; setidaknya aku telah bertemu dengan pekerjaan Tuhan. Nasibku baik, dan Tuhan selama ini baik terhadapku! Hanya saja ada satu hal yang membuatku tidak senang, yaitu aku sudah sangat tua. Daya ingatku tidak terlalu bagus, dan kesehatanku tidak terlalu baik, tetapi aku memiliki kekuatan batin yang teguh dan tak tergoyahkan. Hanya saja tubuhku tidak mau menaatiku, dan aku mengantuk setelah mendengarkan persekutuan sebentar saja di pertemuan. Terkadang aku ketiduran saat menutup mataku untuk berdoa, dan pikiranku mengembara saat membaca firman Tuhan. Setelah membaca sedikit, aku mengantuk dan tertidur, dan firman Tuhan tidak dapat kupahami. Apa yang dapat kulakukan? Apakah dengan kesulitan nyata seperti itu aku masih mampu mengejar dan memahami kebenaran? Jika tidak, dan jika aku tak mampu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu berarti seluruh imanku akan sia-sia? Bukankah aku akan gagal memperoleh keselamatan? Apa yang dapat kulakukan? Aku sangat khawatir! ...’ ... Orang-orang lanjut usia ini terjerumus dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang mendalam karena usia mereka. Setiap kali mereka menghadapi kesulitan, rintangan, kesukaran, atau hambatan, mereka menyalahkan usia mereka, bahkan membenci dan tidak menyukai diri mereka sendiri. Namun bagaimanapun juga, semuanya sia-sia, tidak ada solusi, dan mereka tidak memiliki jalan keluar. Mungkinkah mereka benar-benar tak punya jalan keluar? Apakah ada solusinya? (Orang-orang lanjut usia juga harus melaksanakan tugas mereka semampu mereka.) Tentu saja diperbolehkan bagi orang-orang lanjut usia untuk melaksanakan tugas mereka semampu mereka, bukan? Bolehkah orang-orang lanjut usia tidak lagi mengejar kebenaran karena usia mereka? Apakah mereka tidak mampu memahami kebenaran? (Mereka mampu.) Mampukah orang lanjut usia memahami kebenaran? Mereka mampu memahami beberapa kebenaran, dan bahkan orang-orang muda pun tidak mampu memahami semuanya. Orang lanjut usia selalu memiliki kesalahpahaman, menganggap diri mereka linglung, ingatan mereka buruk, sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Benarkah demikian? (Tidak.) Meskipun orang muda jauh lebih bertenaga dibandingkan orang lanjut usia, dan secara fisik mereka lebih kuat, tetapi sebenarnya kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan mengetahui sama saja dengan kemampuan orang lanjut usia. Bukankah orang lanjut usia juga pernah muda? Mereka tidak terlahir dalam keadaan tua, dan orang-orang muda, suatu hari juga akan menjadi tua. Orang lanjut usia tidak boleh selalu berpikir karena mereka sudah tua, lemah secara fisik, kurang sehat, dan memiliki ingatan yang buruk, itu berarti mereka berbeda dengan orang muda. Sebenarnya, tidak ada perbedaan. ... orang lanjut usia itu bukannya tidak memiliki sesuatu yang bisa mereka lakukan, mereka juga bukan tidak mampu untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, mereka bukan tidak mampu untuk mengejar kebenaran—ada banyak hal yang bisa mereka lakukan. Berbagai kebohongan dan kekeliruan yang telah kaukumpulkan sepanjang hidupmu, serta berbagai ide dan gagasan tradisional, hal-hal yang bodoh dan sulit dihilangkan, hal-hal yang kolot, hal-hal yang konyol dan hal-hal yang menyimpang yang telah kaukumpulkan, semuanya itu telah bertumpuk di dalam hatimu, dan engkau harus menghabiskan jauh lebih banyak waktu daripada yang dihabiskan orang muda untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengenali hal-hal ini. Bukan berarti tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan, atau bukan berarti engkau boleh merasa sedih, cemas, dan khawatir saat tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan—ini bukan tugas ataupun tanggung jawabmu. Pertama-tama, orang lanjut usia harus memiliki pola pikir yang benar. Meskipun usiamu mungkin sudah lanjut dan secara fisik engkau relatif sudah tua, tetap saja engkau harus memiliki pola pikir orang muda. Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Firman Tuhan mengungkapkan keadaanku dengan tepat. Aku melihat bahwa saudari yang dipasangkan dengan aku berusia muda dan melaksanakan tugasnya dengan efisien, tetapi aku lebih tua, mengidap tekanan darah tinggi, pikiranku lebih lamban, dan efisiensiku dalam tugas jauh lebih rendah daripada dia. Aku berpikir karena aku sudah tua dan tidak berguna, pasti Tuhan akan menolakku dan tidak akan menyelamatkanku. Aku hidup dalam keadaan salah paham terhadap Tuhan. Aku khawatir bahwa dalam beberapa tahun, tubuhku akan makin merosot, dan pada saat itu aku mungkin tidak akan dapat melaksanakan tugas apa pun dan akan disingkirkan. Saat memikirkan hal ini, aku menjadi sedih. Namun setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan memperlakukan orang muda dan orang tua dengan setara. Ketika Tuhan menyampaikan kebenaran, kebenaran itu bukan hanya untuk orang muda atau hanya untuk orang tua. Tuhan tidak pernah membagi umat pilihan-Nya menjadi beberapa peringkat berbeda berdasarkan usia, Dia juga tidak pernah mengatakan bahwa lansia harus dikeluarkan dari gereja. Tuhan tidak pilih kasih, dan tidak peduli seberapa tua seseorang, mereka dapat disiram dan dipelihara oleh firman Tuhan. Tuhan memberikan semua orang kesempatan yang setara untuk diselamatkan. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran dan muak akan kebenaran, mereka tidak dapat diselamatkan, berapa pun usia mereka. Tuhan menentukan kesudahan dan tempat tujuan seseorang, bukan berdasarkan usia, tetapi terutama berdasarkan apakah orang tersebut mendapatkan kebenaran. Tidak peduli seberapa tua seseorang, selama mereka dapat memahami firman Tuhan dan menerapkan kebenaran, mereka dapat mencapai perubahan dalam watak dan menerima keselamatan Tuhan. Meskipun usiaku sudah enam puluh dan aku lamban dalam belajar keterampilan baru, pikiranku masih jernih, dan aku masih dapat memahami ketika makan dan minum firman Tuhan. Aku juga dapat mengenali kekurangan dan watak rusakku melalui firman Tuhan. Tuhan tidak berhenti memberikan pencerahan dan memanduku hanya karena aku tua, dan Tuhan berharap aku dapat meluangkan lebih banyak waktu makan dan minum firman-Nya. Tuhan ingin aku mengenali racun Iblis dan hukum untuk bertahan hidup, serta budaya tradisional. Dia ingin aku membuang hal-hal negatif ini dan menyesuaikan sikap serta tindakanku berdasarkan kebenaran. Inilah yang ingin Tuhan lihat. Sekarang pikiranku masih sehat dan rasional, dan aku masih dapat melaksanakan tugasku, jadi aku seharusnya menghargai waktu yang aku punya sekarang, melaksanakan yang terbaik dalam tugasku, dan mengupayakan perubahan watak. Aku tidak dapat memakai usiaku sebagai alasan untuk tidak mengejar kebenaran lagi. Jika aku hidup dalam kekhawatiran dan kecemasan, tanpa rasa terbebani untuk melaksanakan tugasku dan aku tidak mengupayakan perubahan watak, maka aku akan benar-benar menjadi tidak berguna dan pada akhirnya aku akan disingkirkan oleh Tuhan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Antikristus percaya kepada Tuhan hanya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan berkat. Sekalipun mereka menanggung penderitaan tertentu atau membayar harga tertentu, semua itu bertujuan untuk bertransaksi dengan Tuhan. Maksud dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat dan upah sangatlah besar, dan mereka berpaut erat pada hal tersebut. Mereka tidak menerima satu pun dari banyak kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, dan di dalam hatinya, mereka selalu menganggap bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik, bahwa ini adalah prinsip yang tertinggi, dan tidak ada yang bisa melampauinya. Mereka beranggapan bahwa orang tidak boleh percaya kepada Tuhan kecuali demi memperoleh berkat, dan jika bukan demi berkat, berarti kepercayaan kepada Tuhan tidak akan bermakna ataupun bernilai, sehingga itu akan kehilangan makna dan nilainya. Apakah gagasan-gagasan ini ditanamkan dalam diri antikristus oleh orang lain? Apakah gagasan-gagasan ini berasal dari pendidikan atau pengaruh orang lain? Tidak, gagasan-gagasan ini ditentukan oleh esensi natur bawaan para antikristus, yang merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Meskipun Tuhan yang berinkarnasi mengucapkan begitu banyak firman pada zaman sekarang, antikristus tidak menerima satu pun dari firman tersebut, tetapi malah menolak dan mengutuk firman tersebut. Natur mereka yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran tidak akan pernah dapat berubah. Jika mereka tidak dapat berubah, apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Ini menunjukkan bahwa natur mereka jahat. Ini bukan masalah mengejar atau tidak mengejar kebenaran; ini adalah watak yang jahat, ini artinya secara lancang menentang dan melawan Tuhan. Inilah esensi natur antikristus; inilah diri mereka yang sebenarnya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Dua)”). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus, tak peduli seberapa besar penderitaan yang mereka tanggung atau seberapa banyak harga yang harus mereka bayar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, selalu berusaha untuk tawar-menawar dengan Tuhan demi berkat. Mereka lebih menghargai berkat daripada mengejar kebenaran untuk keselamatan. Ketika mereka tidak bisa mendapatkan berkat, mereka tidak mau melaksanakan tugas atau membayar harga apa pun. Mereka bahkan melawan Tuhan dan mengeluh bahwa Tuhan itu tidak benar. Inilah watak jahat antikristus. Dengan merenungkan diriku sendiri setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, aku menyadari bahwa percaya kepada Tuhan membawa berkat dan kesempatan untuk diselamatkan serta memasuki kerajaan surga, dan aku sangat senang dengan hal ini, jadi aku melaksanakan tugasku apa pun yang terjadi. Ketika aku melihat bahwa pekerjaanku memberikan hasil yang cukup baik, aku merasa sudah berkontribusi terhadap gereja, jadi kupikir Tuhan pasti memberikanku suatu tempat tujuan yang baik. Namun sekarang, aku sudah tua dan memiliki masalah kesehatan, efisiensi dan hasil dalam tugasku tidak lagi bisa mengimbangi mereka yang lebih muda, jadi aku khawatir bahwa makin tua, aku makin tidak mampu melaksanakan tugas apa pun, lalu aku akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku merasa telah kehilangan harapan untuk menerima berkat, sehingga emosiku menjadi negatif, hidup dengan kesakitan, kekhawatiran, serta sikap menentang yang negatif. Aku mengeklaim bahwa usaha dan pengorbananku adalah demi tugas-tugasku, tetapi jauh di dalam lubuk hati, aku selalu membuat perhitungan demi hasil dan tujuanku. Aku berusaha menggunakan tugas-tugasku untuk tawar-menawar dengan Tuhan. Dalam esensinya, aku berusaha memanipulasi dan menipu Tuhan. Aku paham betapa egois dan tercelanya diriku! Aku memikirkan tentang bagaimana Tuhan telah mengungkapkan jutaan kata untuk menyelamatkan umat manusia, dan tentang betapa beruntungnya aku karena sudah datang ke hadirat Tuhan, juga menikmati begitu banyak makanan firman Tuhan serta mendapatkan pemahaman tentang hal-hal negatif. Aku menjadi paham tentang nilai dan makna kehidupan sebagai makhluk ciptaan, serta mendapatkan kesempatan untuk diselamatkan. Aku tidak lagi hidup dalam kehampaan dari usaha mendapatkan keuntungan dan kesenangan yang menyenangkan seperti orang tidak percaya. Tugasku membuat aku dapat hidup di hadapan Tuhan, dan ini telah menyelamatkanku dari begitu banyak bahaya Iblis. Kini meski usiaku makin tua dan mengidap tekanan darah tinggi, aku tidak mengalami gejala yang parah, dan selama aku mempertahankan rutinitas yang teratur, aku tidak memerlukan obat untuk melaksanakan tugas-tugasku secara normal. Bukankah ini kasih karunia Tuhan bagiku? Namun, bahkan setelah menikmati kasih Tuhan, aku tidak membalasnya, tetapi justru menggunakan tugas-tugasku untuk menguji dan tawar-menawar dengan Tuhan. Aku benar-benar tidak punya hati nurani dan nalar! Aku datang ke hadapan Tuhan dan bertobat, “Ya Tuhan, aku selalu berusaha untuk tawar-menawar dengan-Mu dalam melaksanakan tugas-tugasku, mengejar berkat, dan membuat Engkau muak dan benci padaku. Aku mau benar-benar bertobat kepada-Mu.”

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Selain mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan kemampuan terbaik mereka, ada banyak hal yang dapat dilakukan orang yang sudah tua. Kecuali engkau bodoh, terbelakang, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, dan kecuali engkau tak mampu menjaga dirimu sendiri, ada banyak hal yang harus kaulakukan. Sama seperti orang muda, engkau dapat mengejar kebenaran, engkau dapat mencari kebenaran, dan engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan berusaha memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Inilah jalan yang harus kautempuh, dan engkau tidak boleh merasa sedih, cemas, atau khawatir karena engkau sudah tua, karena engkau memiliki banyak penyakit, atau karena tubuhmu menua. Merasa sedih, cemas, dan khawatir bukanlah hal yang benar untuk kaulakukan—itu adalah perwujudan sikapmu yang tidak masuk akal” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa selain menghadapi dengan benar hukum alam terkait penuaan, sakit, dan kematian yang ditetapkan oleh Tuhan, para lansia harus sering datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencari Dia, memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal yang terjadi berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, fokus kepada menerapkan kebenaran untuk menyenangkan hati Tuhan. Mereka seharusnya tidak merasa rendah diri karena mereka lebih tua dan tidak semampu orang muda, juga tidak seharusnya mereka merasa dikekang oleh usianya. Mereka harus melaksanakan tugasnya sebaik yang mereka mampu dengan mempertimbangkan energi serta kondisi fisik mereka. Ini adalah pola pikir yang harus dimiliki lansia. Dengan menyadari hal ini, aku juga menjadi mampu menghadapi usia dan kekuranganku dengan benar. Dengan mengingat bahwa aku sudah tua dan cenderung mudah lupa, aku mengawali dengan membuat catatan tentang pekerjaan yang perlu aku laksanakan sehingga aku tidak menunda pekerjaanku. Dalam hal keterampilan khusus, orang muda dapat mengingat setelah mereka belajar satu kali, sementara aku memiliki ingatan yang buruk, dan aku lebih lamban memahami. Oleh karena itu, aku berusaha lebih keras, dan jika aku tidak dapat mempelajarinya dalam satu kali belajar, aku mempelajarinya tiga kali lagi. Aku seharusnya tidak terus membandingkan diri dengan orang-orang muda, tetapi seharusnya mengejar kebenaran dan berusaha melaksanakan tugasku sebaik mungkin. Lalu aku teringat firman Tuhan: “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan menetapkan kesudahan dan tempat tujuan seseorang bukan berdasarkan usia mereka, juga bukan berdasarkan seberapa banyak penderitaan yang telah dialami seseorang, melainkan berdasarkan apakah mereka telah mendapatkan kebenaran dan apakah watak mereka telah berubah. Jika aku tidak mengejar kebenaran dan tidak melepaskan keinginanku untuk mendapatkan berkat, dan watak merusakku tidak berubah, maka meskipun usiaku dua puluh tahun lebih muda, aku masih akan disingkirkan. Aku tidak ingin terus berpegang pada pandanganku yang keliru lagi, dan aku hanya ingin berusaha taat kepada kedaulatan dan penataan Tuhan, untuk melaksanakan tugasku dengan baik selagi aku hidup, untuk mengupayakan perubahan watak, dan pada akhirnya, meskipun aku tidak memiliki kesudahan yang baik, aku mesti tetap melaksanakan tugasku. Inilah kesadaran dan alasan yang harus dimiliki seseorang, dan arah yang harus aku tuju.

Aku ingat pada suatu waktu, kami berkumpul untuk mempelajari keterampilan kerja yang berhubungan dengan masalah yang ada, tetapi ada beberapa masalah yang belum cukup aku pahami. Ketika saudari mitraku mulai mempersekutukan wawasannya, dan persekutuannya sangat bagus, emosi negatifku muncul kembali, dan aku berpikir, “Aku lebih tua sekarang dan aku butuh waktu lebih lama untuk memahami berbagai hal, jika dalam waktu dua tahun ke depan otakku menjadi makin tumpul, maka aku tidak akan dapat melaksanakan tugas sama sekali.” Pikiran ini membuatku merasa tidak nyaman. Tetapi pada saat itu, aku teringat firman Tuhan: “Entah tubuhmu mampu melaksanakan tugasmu atau tidak, entah engkau mampu melakukan suatu pekerjaan atau tidak, entah kesehatanmu memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu atau tidak, hatimu tidak boleh menyimpang dari Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau tidak boleh melepaskan tugasmu. Dengan melakukan ini, engkau akan memenuhi tanggung jawabmu, kewajibanmu dan tugasmu—inilah kesetiaan yang harus kaupegang teguh” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Firman Tuhan segera menghapuskan kekhawatiranku. Di waktu mendatang, jika aku makin tua dan makin tidak dapat mengerti berbagai hal dengan cepat, serta tidak dapat melaksanakan tugas tulis-menulisku, aku masih dapat melaksanakan tugas-tugas lain yang sesuai dengan kemampuanku. Meskipun suatu hari nanti kondisi fisikku menghalangiku melaksanakan tugasku, selama hatiku tidak jauh dari Tuhan, dan aku dapat berseru kepada-Nya, makan serta minum firman-Nya, juga merenungkan diri sendiri, Tuhan tidak akan menolakku. Yang Tuhan benci adalah iman yang tidak tulus kepada-Nya, karena aku selalu mengejar berkat. Saat memikirkan ini, aku merasakan kemerdekaan dalam hatiku dan tidak lagi merasa pasif atau negatif. Sebaliknya, aku mulai memikirkan berbagai hal secara mendalam dan belajar, mengalami kemajuan dalam mempelajari keterampilan yang ada. Dari dalam lubuk hatiku aku mengucap syukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya. Tidak peduli apa pun kondisi fisikku, atau kesudahan maupun tempat tujuan apa yang aku hadapi, aku mau taat kepada kedaulatan dan penataan Tuhan dan aku mau melaksanakan tugasku dengan baik.


10. Motif Tersembunyi di Balik “Tidak Menguak Kekurangan Orang”

Oleh Saudari Jiayu, Tiongkok

Saudari Li Le adalah seorang pengkhotbah, dan dia juga memeriksa pekerjaan gereja kami. Biasanya hubungan kami sangat baik, dan setiap kali keadaanku buruk, dia akan bersekutu dan membantuku berdasarkan pengalamannya. Akhir-akhir ini, aku mendapati bahwa dia tak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya. Setiap minggu, dia hanya berkumpul satu kali dengan kami, para diaken, dan tidak terlalu memahami pekerjaan gereja, namun dia jarang mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah di pekerjaan dengan kami. Mengingat bahwa Li Le bertanggung jawab atas pekerjaan beberapa gereja, jika keadaannya selalu seperti itu, pekerjaan gereja-gereja ini akan terpengaruh. Aku harus mengatakan ini padanya, atau melaporkan situasinya pada para pemimpin atas supaya mereka dapat segera memahami keadaannya, bersekutu dengan dia dan membuatnya berubah. Namun, aku teringat akan persekutuan Li Le yang kudengar baru-baru ini. Dia berpikir bahwa dirinya adalah orang awam dalam pekerjaan mengabarkan Injil dan tidak terlalu memahami pekerjaan profesional serta prinsip-prinsip mengabarkan Injil. Dia berpikir bahwa melaksanakan tugas ini agak berat baginya. Sebetulnya, kualitasnya tidak buruk, dan dia bukannya sama sekali tidak mampu bekerja sama. Hanya saja, dia tak memiliki rasa tanggung jawab saat melaksanakan tugasnya. Selama dia dengan rajin memahami beberapa prinsip, dia akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Namun, jika saat ini aku melaporkan keadaannya kepada para pemimpin, dan menuntutnya untuk memeriksa dan mengawasi pekerjaan gereja, bukankah dia akan berpikir bahwa tuntutanku padanya terlalu keras? Akankah dia bersedih dan enggan melaksanakan tugasnya karena ini? Lupakan saja, pikirku. Memahami keadaan Li Le adalah pekerjaan pemimpin atas. Sekalipun aku tak mengatakan apa-apa, mereka seharusnya mengetahuinya. Setelah berpikir sampai di titik ini, aku memutuskan untuk tidak melaporkan keadaan Li Le. Kemudian, saat Li Le berkumpul dengan kami, beberapa kali aku ingin menunjukkan masalahnya dalam pelaksanaan tugasnya, tetapi aku takut Li Le akan berkata bahwa tuntutanku padanya terlalu keras. Jika dia tak bisa menerimanya, ini akan merusak hubungan kami, dan perlakuannya padaku akan berbeda setelah ini. Seperti inilah, berulang kali, kata-kata itu sudah di ujung lidahku, namun aku menelannya.

Tak lama kemudian, aku melihat bagian dari firman Tuhan: “Tidaklah sulit untuk membereskan masalah pemimpin palsu dan antikristus; pemimpin palsu tidak melaksanakan pekerjaan nyata dan mudah untuk ditemukan dan mereka terlihat dengan jelas; antikristus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja dan juga mudah ditemukan dan mereka terlihat dengan jelas. Semua ini berkaitan dengan masalah mengganggu umat pilihan Tuhan dalam pelaksanaan tugas mereka, dan engkau harus melaporkan dan menyingkapkan orang-orang semacam itu—hanya dengan melakukannya, barulah engkau dapat menghindarkan pekerjaan gereja dari mengalami penundaan. Melaporkan dan menyingkapkan pemimpin palsu dan antikristus adalah pekerjaan yang sangat penting yang akan menjamin mampunya umat pilihan Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan semua umat pilihan Tuhan harus memikul tanggung jawab ini. Siapa pun orangnya, selama mereka adalah pemimpin palsu atau antikristus, umat pilihan Tuhan harus menyingkapkan dan melaporkan mereka, dan dengan melakukan ini, barulah engkau akan memenuhi tanggung jawabmu. ... Engkau semua telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi bahkan sampai sekarang pun engkau masih belum mampu membedakan pemimpin palsu dan antikristus, malah engkau mau bergaul dengan antikristus dan makan sepanjang hari bersama mereka tanpa sama sekali memikirkan apa pun dengan serius. Perilaku semacam itu sudah cukup memperlihatkan bahwa engkau semua bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Pertama, engkau semua tidak mencintai kebenaran ataupun menerima kebenaran; kedua, engkau semua tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasmu, bahkan dapat dikatakan engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan setia, dan engkau benar-benar mengabaikan pekerjaan gereja. Engkau semua tampak melaksanakan tugasmu tetapi engkau tidak memperoleh hasil apa pun; engkau hanya melakukan formalitas. Sekalipun pemimpin palsu dan antikritus telah mengganggu dan merusak pekerjaan gereja, engkau semua sama sekali tidak menyadarinya, dan semua itu sama sekali tidak mengganggumu. ... Rumah Tuhan telah menyiramimu selama ini dan engkau semua telah mendengarkan banyak khotbah, dan apa hasilnya? Ada masalah serius seperti ini, yaitu seorang antikristus telah muncul di gereja, tetapi engkau semua tidak menyadarinya. Ini memperlihatkan bahwa engkau semua sama sekali belum mengalami kemajuan, bahwa engkau mati rasa dan bodoh, dan engkau memuaskan dagingmu. Engkau adalah sekumpulan orang mati, tanpa ada seorang pun yang hidup, tanpa ada seorang pun yang mengejar kebenaran, paling-paling hanya ada sedikit pelaku pelayanan di antaramu. Setelah percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah selama ini, engkau kemudian bergaul dengan seorang antikristus—apa bedanya dirimu dengan orang yang tidak percaya kepada Tuhan? Engkau semua termasuk antikristus, engkau semua bukan umat Tuhan; engkau semua mengikuti antikristus, mengikuti Iblis, dan engkau semua sama sekali bukan pengikut Tuhan. Sekalipun engkau semua tidak melakukan hal-hal jahat seperti yang dilakukan antikristus tersebut, engkau telah mengikutinya dan melindunginya, karena engkau tidak menyingkapkan ataupun melaporkannya, dan malah berceloteh bahwa engkau tidak banyak berhubungan dengan antikristus itu dan tidak tahu apa yang sedang dilakukannya. Dengan melakukannya, bukankah engkau sedang melindungi antikristus itu padahal dapat melihatnya dengan mata kepalamu sendiri? Antikristus itu telah melakukan begitu banyak kejahatan dna melumpuhkan pekerjaan gereja, mengacaukan kehidupan bergereja hingga menjadi kacau balau, tetapi engkau berkata engkau tidak tahu apa yang antikristus itu lakukan—siapa yang akan memercayai perkataanmu? Engkau semua melihat antikristus itu mengganggu dan merusak pekerjaan gereja dengan mata kepalamu sendiri, tetapi engkau sama sekali tidak peduli dan sama sekali tidak bereaksi. Tak seorang pun menyingkapkan atau melaporkan dirinya—engkau semua telah gagal melaksanakan tanggung jawab yang sekecil ini dan engkau semua begitu tidak berhati nurani dan tidak bernalar! Semua gereja terus-menerus mengirimkan surat laporan yang melaporkan pemimpin palsu dan antikristus—pernahkah engkau semua melihatnya? Hanya gereja Kanada yang seperti genangan air mati yang tidak pernah menghubungi Yang di Atas untuk melaporkan situasinya. Engkau adalah sekelompok orang mati, tanpa ada seorang pun yang hidup! Tuhan tidak akan mengakui gereja semacam itu, dan jika engkau semua tidak bertobat, engkau akan sepenuhnya tamat dan semuanya akan diusir” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Satu)”). Jika seorang antikristus muncul di gereja dan tak ada seorang pun yang berani melaporkannya, Tuhan akan merasa kecewa dan jijik. Tuhan telah mengungkapkan semua kebenaran ini sebagai persediaan bagi kita. Persekutuan-Nya tentang kebenaran mengenai mengenali antikristus dan pemimpin palsu sangatlah teliti dan komprehensif. Dia berharap bahwa saat ada orang yang mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, kita akan mampu memenuhi tanggung jawab kita dan berani melindungi pekerjaan gereja. Jika ada orang yang melihat pekerjaan rumah Tuhan terpengaruh namun tidak menyadarinya, juga tidak memiliki rasa keadilan dan keberanian untuk menghentikannya atau melaporkannya kepada pemimpin atas, orang itu adalah orang mati, yang tak memiliki hati nurani dan sedikit pun kesaksian. Yang Tuhan singkapkan tepat seperti keadaanku. Saat aku melihat bahwa Li Le jarang memeriksa pekerjaan gereja akhir-akhir ini hingga pekerjaan tersebut telah terpengaruh, karena aku khawatir dan takut merusak hubungan kami, aku tak berani mengemukakan hal ini kepadanya dan melaporkannya kepada pemimpin atas. Aku tak melindungi pekerjaan gereja sedikit pun, dan Tuhan sangat membenciku. Setelah memikirkan hal ini, aku menyalahkan diriku sendiri di dalam hatiku. Aku membuka laptopku, ingin melaporkan keadaan Li Le kepada pemimpin atas. Namun, aku masih merasa khawatir, kupikir, “Jika aku melaporkan masalah Li Le, para pemimpin atas pasti akan bersekutu dengannya, dan dia akan tahu bahwa akulah yang melaporkannya kepada pemimpin. Kalau begitu, apa yang akan dia pikirkan tentangku? Akankah dia berpikir bahwa aku mengkritik kekurangannya di belakangnya? Jika dia menyimpan dendam terhadapku, bagaimana bisa kami bekerja bersama untuk melaksanakan tugas kami kelak?” Begitu memikirkan semua ini, aku menghapus pesan itu. Aku berpikir, “Terkadang, semua orang memiliki keadaan yang buruk, dan semua orang memiliki kekurangan dalam hal tertentu. Sebaiknya aku tidak memusingkan masalah kecil orang lain dan melaporkannya. Setelah beberapa saat, mungkin Li Le akan menyadari masalahnya dan berubah. Lebih baik jika aku tidak melaporkannya.”

Beberapa hari kemudian, aku dan Li Le pergi ke sebuah perkumpulan untuk melaksanakan pekerjaan, dan aku membaca bagian firman Tuhan itu sekali lagi: “Rumah Tuhan telah menyiramimu selama ini dan engkau semua telah mendengarkan banyak khotbah, dan apa hasilnya? Ada masalah serius seperti ini, yaitu seorang antikristus telah muncul di gereja, tetapi engkau semua tidak menyadarinya. Ini memperlihatkan bahwa engkau semua sama sekali belum mengalami kemajuan, bahwa engkau mati rasa dan bodoh, dan engkau memuaskan dagingmu. Engkau adalah sekumpulan orang mati, tanpa ada seorang pun yang hidup, tanpa ada seorang pun yang mengejar kebenaran, paling-paling hanya ada sedikit pelaku pelayanan di antaramu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Curang (Bagian Satu)”). Melihat kata-kata “orang mati”, jantungku serasa ditusuk jarum. Berpikir bahwa aku selalu tak mampu menerapkan kebenaran, diam-diam aku menyalahkan diriku sendiri. Aku berdoa di dalam hati, “Tuhan, kumohon bimbinglah aku agar mampu melindungi kepentingan gereja dan memberi tahu Li Le masalahnya.” Setelah aku berdoa, kebetulan Li Le bersekutu tentang perwujudannya yang tidak melakukan pekerjaan nyata berdasarkan firman Tuhan. Dia berkata bahwa terutama ketika dia melihat beberapa pemimpin gereja memiliki kualitas yang sangat baik dan dia tidak sebaik mereka dalam menangani pekerjaan, dia takut jika mereka akan memandang rendah dirinya. Dia berkata bahwa sebagai pengkhotbah, kemampuan kerjanya tidak bisa menandingi kemampuan kerja para pemimpin gereja itu, jadi dia tak terlalu banyak memeriksa pekerjaan gereja tersebut. Li Le telah menyadari bahwa kekurangannya dalam pengawasan dan penindak lanjutan terhadap pekerjaan merupakan perwujudan dari pemimpin palsu. Setelah mendengar perkataannya, bukankah berarti aku menabur garam di atas lukanya jika kuberitahu dia tentang masalahnya? Akankah dia berpikir bahwa aku ini tidak penyayang dan tidak memikirkan perasaannya? Jadi, yang kulakukan hanyalah memberinya pengingat singkat dan sederhana. Setelah itu, kupikir lebih baik aku melaporkan keadaan Li Le kepada pemimpin. Dengan begini, pemimpin dapat segera bersekutu dengannya dan membantunya. Jadi, aku melaporkan beberapa keadaan yang telah kulihat kepada pemimpin. Setelah pemimpin bersekutu dengannya dan menunjukkan masalahnya, Li Le membuka diri di sebuah acara pertemuan. Dia berkata bahwa dia telah makan dan minum firman Tuhan tentang menyingkapkan pemimpin palsu, dan menyadari bahwa dia belum memeriksa atau mengawasi pekerjaan dan belum melakukan pekerjaannya dengan baik. Kemudian, Li Le agak lebih sering memeriksa pekerjaan gereja, dan dia menganalisis alasan mengapa pekerjaan penginjilan tidak membuahkan hasil pada kami, berusaha menyelesaikan masalah ini dengan cara yang lebih nyata. Aku sangat senang saat melihat bahwa Li Le dapat melakukan sedikit pekerjaan nyata. Setelah itu, aku merenung dan berpikir, “Mengapa aku tak pernah berani menunjukkan masalah Li Le dan melaporkannya kepada pemimpin? Apa tepatnya yang mengendalikanku dalam hal ini?”

Selama mencari, aku membaca bagian dari firman Tuhan: “‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.’ Pernyataan-pernyataan ini menjelaskan cara untuk berinteraksi dengan orang lain yang telah Iblis tanamkan dalam diri manusia. Artinya, ketika engkau berinteraksi dengan orang lain, engkau harus memberi mereka kelonggaran. Engkau tidak boleh terlalu keras terhadap orang lain, engkau tidak boleh membahas kesalahan masa lalu mereka, engkau harus menjaga martabat mereka, engkau tidak boleh merusak hubungan baik dengan mereka, engkau harus pemaaf terhadap mereka, dan seterusnya. Pepatah tentang moralitas ini terutama menggambarkan sejenis falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang mengatur interaksi di antara manusia. Ada prinsip dalam falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—bahwa mereka harus menaati prinsip untuk tidak memukul wajah orang atau mengkritik kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau mengkritik kekurangannya atau menyakiti hatinya, karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, agar orang lain jangan sampai memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam mengucapkan pepatah, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, saling memanfaatkan, dan bersikap strategis, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Dahulu, aku sangat setuju dengan pepatah, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.” Karena pepatah ini mengajarkanku bahwa saat berinteraksi dengan orang lain, kita harus memikirkan perasaan mereka. Kita tak boleh terlalu keras pada orang lain atau mengkritik kekurangan mereka. Kupikir orang yang dapat melakukan hal ini adalah orang baik yang memiliki nalar dan moralitas. Setelah melihat apa yang Tuhan singkapkan, akhirnya aku mengerti bahwa pepatah, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka” adalah falsafah duniawi, dan mereka yang hidup berdasarkan falsafah itu akan menjadi sangat licik, suka menipu, egois, dan tercela. Di luar, orang yang bertindak seperti ini tampak perhatian kepada orang lain, namun kenyataannya, motif di baliknya adalah agar tidak menyinggung orang. Sekalipun ada orang yang mengetahui masalah orang lain, dia tak akan mengatakannya, bertindak seperti penyenang orang dan melindungi hubungan daging mereka. Saat berinteraksi dengan orang seperti ini, walaupun hubungan seseorang dengan orang lain tampak terjaga dengan baik dari luar, tak ada ketulusan di antara mereka. Mereka tak saling membantu, melainkan saling waspada dan saling memanfaatkan. Aku mengikuti falsafah duniawi yang dikenal sebagai, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.” Saat melihat bahwa Li Le jarang memeriksa dan mengawasi pekerjaan gereja akhir-akhir ini, awalnya, aku ingin memberitahukan masalahnya kepada dia atau melaporkannya kepada pemimpin. Namun, kupikir orang tak boleh mengkritik kekurangan orang lain, dan Li Le sendiri telah berkata bahwa melakukan pekerjaan itu agak berat baginya, jadi jika aku mengatakan bahwa dia tak memeriksa atau mengawasi pekerjaan itu, bukankah artinya aku menuntut terlalu banyak darinya? Aku beralasan bahwa setiap orang terkadang memiliki keadaan yang buruk dan memiliki kekurangannya masing-masing, lalu memilih untuk tetap diam. Saat mendengar Li Le membuka diri dan menyadari bahwa dia tidak memeriksa pekerjaan itu, aku takut bahwa menunjukkan masalahnya setelah mendengar pernyataannya itu seperti membuka lukanya, jadi aku hanya mengucapkan beberapa kata yang tak berarti. Di luar, aku tampak perhatian kepada Li Le, tetapi motif tercelaku tersembunyi di baliknya. Aku takut dia akan berkata bahwa aku menuntut terlalu banyak darinya atau aku mengadukannya dan mengkritik kekurangannya. Jika aku menyinggungnya karena masalah ini, dia akan mendendam terhadapku dan bersikap buruk padaku nantinya, dan kami tak akan bisa bekerja sama dengan damai dan gembira seperti saat ini. Untuk melindungi hubunganku dengannya, lagi-lagi aku tak menerapkan kebenaran. Dari luar, aku dan Li Le tampak seperti teman baik yang tidak saling menyimpan rahasia satu sama lain, dan hubungan kami sangat baik, padahal aku sama sekali tidak tulus dan sayang padanya. Aku teringat bahwa Li Le sering bersekutu denganku dan membantuku saat aku berada dalam keadaan yang buruk, dan saat dia melihat bahwa aku memiliki masalah, dia menunjukkannya agar aku menyadarinya dan berubah, tetapi agar tidak menciptakan musuh, dengan kejamnya, aku menyaksikan Li Le hidup di dalam watak rusaknya dan tidak menghiraukannya, semuanya dengan alasan bahwa aku perhatian kepadanya. Li Le tidak menyadari masalahnya sendiri dan tidak mampu segera mengubah keadaannya. Akibatnya, dia kehilangan jalan masuk kehidupannya, dan pekerjaan gereja terpengaruh. Aku sungguh sangat egois dan tercela! Aku tidak perhatian sama sekali kepadanya. Jelas-jelas aku melihatnya hampir jatuh ke dalam lubang dan tak menariknya. Bukankah artinya aku adalah penyenang orang dan berhati jahat? Setelah merenungkan hal ini, Akhirnya, aku mengenali falsafah Iblis yang dikenal sebagai “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka.” Iblis menggunakan falsafah duniawi ini untuk merusak manusia dan membuat manusia saling mewaspadai dan memanfaatkan satu sama lain, menjadi makin egois, dingin, dan tak memiliki kemanusiaan. Jika aku terus hidup dengan standar moral ini, aku hanya akan menjadi makin licik.

Kemudian, aku melihat bagian lain dari firman Tuhan, dan mengerti apa yang dimaksud dengan mengkritik kekurangan orang dan apa yang dimaksud dengan membantu orang. Tuhan berfirman: “Apakah kata ‘mengkritik’ dalam ungkapan ‘jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka’ baik atau buruk? Apakah kata ‘mengkritik’ ini memiliki kesetaraan dengan menyingkapkan atau mengungkapkan orang yang dimaksud dalam firman Tuhan? (Tidak.) Dari pemahaman-Ku tentang kata ‘mengkritik’ yang ada dalam bahasa manusia ini, arti kata itu bukan seperti itu. Pada dasarnya ini adalah suatu bentuk penyingkapan yang kejam; kata ini berarti menyingkapkan masalah dan kekurangan orang, atau beberapa hal dan perilaku yang tidak diketahui orang lain, atau intrik, gagasan, pandangan tertentu di baliknya. Inilah arti kata ‘mengkritik’ dalam ungkapan ‘jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka’. Jika dua orang hidup rukun dan saling percaya, tanpa penghalang di antara mereka, dan masing-masing dari mereka berharap dapat bermanfaat dan membantu satu sama lain, maka yang terbaik bagi mereka adalah duduk bersama dan menjelaskan masalah satu sama lain dengan keterbukaan dan ketulusan. Inilah yang benar, dan ini tidak mengkritik kekurangan orang lain” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Firman Tuhan mengubah pandanganku yang salah tentang berbagai hal. “Mengkritik kekurangan mereka” dalam pepatah “jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka” merupakan penyingkapan yang jahat atas masalah dan kekurangan orang lain. Motifnya bukan untuk membantu orang, dan sebaliknya, itu mengandung niat jahat. Ini dilakukan untuk mencapai tujuan orang yang tak dapat disebutkan, dan tindakan seperti ini hanya berarti menyerang orang dan menyakiti mereka. Ini sama sekali tidak membangun atau menguntungkan bagi orang lain. Sementara itu, “penyingkapan” yang difirmankan Tuhan adalah hal positif. Ini berarti mengetahui masalah seseorang dan ingin membantunya dengan tulus, dan membantunya mengenali natur dari masalah itu serta mampu mengubah tindakan yang salah secepatanya. Menyingkapkan orang seperti ini menguntungkan baginya, dan ini bukan berarti mengkritik kekurangannya. Saat aku mengetahui bahwa masalah Li Le telah berpengaruh pada pekerjaan, jika aku memberi tahu dia masalahnya, Li Le pasti akan menyadarinya dan berubah, lalu dia bisa melaksanakan tugasnya dengan baik. Melaporkan hal ini kepada para pemimpin juga dapat membantu mereka memahami keadaan Li Le dan segera membantunya berubah sehingga pekerjaan gereja tak akan terpengaruh. Ini berarti menerapkan kebenaran dan membantu saudara-saudari. Ini bukan berarti mengkritik kekurangan orang, apalagi mengadukan mereka di belakang mereka. Ini adalah hal positif. Jika seseorang menerima kebenaran, ketika dihadapkan dengan orang lain yang menunjukkan dan menyingkapkan masalahnya, dia mampu merenung, menyadari, dan segera berubah. Hal ini membawa manfaat bagi jalan masuk kehidupannya sendiri dan pekerjaan gereja. Ini sama seperti Li Le. Karena para pemimpin menunjukkan masalahnya dan membantunya, dia mampu merenungkan dan berusaha mengenal dirinya sendiri serta segera mengubah sikapnya terhadap tugasnya. Saat menghadapi masalah dengan pekerjaan Injil, dia berdiskusi dan mencari solusinya dengan kami, dan setelah persekutuan, dia memiliki semacam jalan untuk menerapkan. Aku menyadari bahwa menunjukkan dan menyingkapkan masalah seseorang bukan berarti bersikap kasar kepadanya, dan memiliki tuntutan yang keras terhadap orang berarti tidak memikirkan tingkat pertumbuhan atau kualitasnya dan tidak melihat apakah dia berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama, melainkan terus membuat tuntutan terhadap orang begitu penyimpangan atau kekurangannya terlihat. Terlalu kritis dan mencari kesalahan orang lain memudahkan untuk mengendalikan orang dan bahkan membuat mereka negatif. Sementara itu, sebagai pemimpin dan pekerja, Li Le bertugas mengawasi dan memeriksa pekerjaan gereja. Terlebih lagi, dia memiliki kualitas, dan bahkan walaupun dia tidak terbiasa dengan pekerjaan mengabarkan Injil, selama dia belajar dengan rajin, dia mampu menguasai beberapa prinsip atau mampu menyelesaikan beberapa masalah saat bekerja sama dengan saudara-saudari dalam sebuah kelompok. Dia hidup dengan watak rusaknya dan tidak melakukan pekerjaan yang nyata, jadi menunjukkan dan melaporkan masalahnya adalah tindakan pengawasan yang wajar dari pemimpin dan pekerja, namun sebaliknya, aku salah mengira bahwa aku terlalu keras kepadanya. Pandangan terhadap hal-hal semacam ini sangat tidak masuk akal!

Suatu hari, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan dan memahami penyebab utama mengapa aku tak menerapkan kebenaran. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kebanyakan orang ingin mengejar dan menerapkan kebenaran, tetapi seringkali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; kebenaran belum menjadi hidup mereka. Akibatnya, saat mereka bertemu kekuatan jahat atau menghadapi orang-orang keji dan jahat yang melakukan perbuatan jahat, atau para pemimpin palsu dan antikristus melakukan sesuatu dengan cara yang melanggar prinsip—sehingga menganggu pekerjaan gereja, dan merugikan umat pilihan Tuhan—mereka kehilangan keberanian untuk berdiri dan angkat bicara. Apa artinya saat engkau tidak punya keberanian? Apakah itu berarti bahwa engkau malu atau sukar berbicara? Atau apakah engkau tidak memahami hal itu sepenuhnya, dan karenanya tidak memiliki kepercayaan diri untuk berbicara? Bukan keduanya; ini terutama adalah akibat dirimu dikekang oleh watak yang rusak. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik; ketika sesuatu terjadi padamu, hal pertama yang kaupikirkan adalah kepentinganmu sendiri, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah akibatnya, apakah ini akan bermanfaat bagimu atau tidak. Ini adalah watak licik, bukan? Yang lainnya adalah watak yang egois dan hina. Engkau berpikir, ‘Apa hubungannya dirugikannya kepentingan rumah Tuhan dengan diriku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus peduli? Itu tidak ada hubungannya denganku. Itu bukan tanggung jawabku.’ Pemikiran dan perkataan seperti itu bukanlah sesuatu yang secara sadar kaupikirkan, tetapi dihasilkan oleh alam bawah sadarmu—yaitu watak rusak yang tersingkap ketika orang menghadapi suatu masalah” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Begitu kebenaran telah menjadi kehidupan di dalam dirimu, saat engkau mengamati ada orang yang menghujat Tuhan, yang tidak takut akan Tuhan, yang asal-asalan saat melaksanakan tugas mereka, atau yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau akan menanggapinya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan akan mampu mengidentifikasi serta mengungkapkannya bila perlu. Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup berdasarkan watak Iblis dalam dirimu, maka ketika engkau menemukan orang-orang jahat dan setan-setan yang menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, engkau akan berpura-pura tidak melihatnya dan menolak untuk mendengarnya; engkau akan mengabaikan mereka, tanpa teguran dari hati nuranimu. Engkau bahkan akan menganggap siapa pun yang menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja tidak ada sangkut pautnya dengan dirimu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak peduli, tidak menengahi, ataupun merasa bersalah—hal mana membuatmu menjadi seseorang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar, orang tidak percaya, pelaku pelayanan. Engkau makan apa yang adalah milik Tuhan, minum apa yang adalah milik Tuhan, dan menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun terhadap kepentingan rumah Tuhan tidak ada kaitannya denganmu—hal mana membuatmu menjadi pengkhianat yang tidak tahu berterima kasih. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih bisa disebut manusia? Ini adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi umat pilihan, dan engkau mau mendompleng di rumah Tuhan. Engkau tidak menjalani kehidupan manusia, engkau lebih serupa setan daripada manusia, dan jelas adalah salah satu dari orang tidak percaya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya. Aku menyadari bahwa aku tak memiliki kebenaran dan hidup berdasarkan watak Iblis yang egois dan licik. Saat tertimpa masalah, aku hanya memikirkan kepentinganku sendiri dan tidak melindungi pekerjaan gereja sama sekali. Aku tahu betul bahwa Li Le tidak memiliki rasa tanggung jawab saat melaksanakan tugasnya, dan dia jarang memeriksa serta mengawasi pekerjaan, dan aku tahu bahwa ini telah memengaruhi kemajuan normal dari pekerjaan gereja. Jika aku memiliki kemanusiaan dan hati nurani, aku akan segera memberitahukan ini pada Li Le dan melaporkannya kepada para pimpinan atas, namun demi melindungi hubunganku dengan dia, kata-kata itu sudah sampai di ujung lidahku beberapa kali, tapi aku menggunakan alasan “Para pemimpin sering bertemu dengan Li Le jadi sekalipun aku tak mengatakan apa-apa, mereka akan tetap mengerti keadaannya” agar bisa diam saja. Aku ingin memberi tahu pimpinan atas tentang masalah Li Le, tetapi aku takut menyinggungnya dan membuat alasan yang berlebihan, dengan berkata, “Semua orang terkadang memiliki keadaan yang buruk, dan sebaiknya kita tidak menuntut terlalu banyak dari orang lain.” Aku memalsukan berbagai hal agar tidak menerapkan kebenaran. Aku benar-benar sangat licik dan penuh tipu daya! Aku menikmati perbekalan dan penggembalaan dari begitu banyak firman Tuhan. Jika aku masih memiliki sedikit kemanusiaan dan hati nurani, ketika melihat pekerjaan gereja menderita kerugian, aku harus berdiri dan melakukan apa pun yang aku bisa untuk melindunginya. Andai saja aku mampu segera memberitahu Li Le masalahnya, dia pasti sudah mampu menyadarinya dan berubah sedikit lebih cepat, dan pekerjaan tak akan tertunda selama itu. Ini semua adalah akibat dari sikap egois dan tercela serta tidak menerapkan kebenaran. Bagaimana mungkin orang seegois aku pantas mendapatkan keselamatan dari Tuhan? Jika aku tidak segera menyingkirkan watak rusak ini, aku pasti akan dibenci dan diusir Tuhan pada akhirnya. Selain itu, sebelumnya, aku selalu percaya bahwa memberitahukan masalah Li Le adalah sesuatu yang ditangani para pemimpin atas. Pandanganku ini juga salah. Melindungi pekerjaan gereja merupakan tanggung jawab setiap umat pilihan Tuhan. Sebagai anggota rumah Tuhan, aku bertanggung jawab untuk mengawasi pekerjaan para pemimpin dan pekerja, dan saat aku melihat pemimpin dan pekerja melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip atau tidak menguntungkan pekerjaan gereja, seharusnya aku menunjukkannya dan memenuhi tanggung jawabku. Setelah menyadari semua ini, aku tak mau lagi hidup berdasarkan watak rusakku, dan aku berdoa kepada Tuhan, memohon pada-Nya untuk membimbingku agar menemukan jalan untuk menerapkan.

Aku membaca firman Tuhan yang berbunyi: “Jika suatu tindakan sesuai dengan prinsip, paling-paling akibatnya itu akan menyinggung perasaan orang atau membuatmu dikritik di belakangmu; jika suatu tindakan tidak sesuai dengan prinsip, maka sekalipun dengan melakukannya engkau memperoleh penerimaan orang dan membuatmu mampu bergaul dengan semua orang, tetapi karena tindakan itu tidak dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan, engkau telah mengalami kerugian. Jika engkau menjagaa hubungan dengan mayoritas orang, membuat orang senang dan puas dan memperoleh pujian mereka, tetapi engkau menyinggung Tuhan, Sang Pencipta, engkau adalah orang yang paling bodoh. Oleh karena itu, apa pun yang kaulakukan, engkau harus memahami dengan jelas apakah tindakanmu sesuatu dengan prinsip atau tidak, apakah itu menyenangkan Tuhan atau tidak, bagaimana sikap Tuhan terhadapnya, pendirian apa yang harus kauambil, prinsip apa yang harus kautaati, bagaimana Tuhan telah mengajarkanmu, dan bagaimana engkau harus melakukannya—engkau harus terlebih dahulu jelas mengenai hal ini” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (24)”). “Jika engkau memiliki motivasi dan sudut pandang ‘penyenang orang’, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah orang tidak percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan dan memampukanmu untuk mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, tetap teguh pada pendirianmu, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan dirimu sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu untuk menjadi ‘penyenang orang’, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan memberiku jalan untuk menerapkan. Dalam masalah yang menimpaku, aku harus mencari cara untuk bertindak sesuai dengan prinsip. Aku tidak dapat menerapkan kebenaran atau tidak menyingkapkan masalah orang karena aku takut menyinggungnya. Jika aku melakukan ini, bahkan meskipun hubunganku dengannya akan terjaga, melanggar prinsip kebenaran dan menyebabkan kerugian pada kepentingan rumah Tuhan adalah perbuatan yang menyinggung Tuhan. Tuhan mengasihi orang yang murni dan jujur, yang saat melihat bahwa kepentingan rumah Tuhan merugi, mampu melindungi pekerjaan gereja tanpa memikirkan kepentingannya sendiri. Setelah menyadari semua ini, diam-diam aku bertekad bahwa ketika kelak aku mengetahui sesuatu yang merugikan kepentingan gereja, aku tak bisa lagi menjadi pengecut demi melindungi diriku sendiri. Bahkan sekalipun orang lain tak menerima apa yang kutunjukkan, bersikap buruk terhadapku, atau berprasangka terhadapku karena ini, aku tak boleh terkekang olehnya. Motifku adalah untuk membantu orang lain dan melindungi kepentingan gereja. Ini adalah hal positif, dan aku tak boleh terkekang oleh watak rusakku. Jika kita selalu memikirkan kepentingan kita sendiri, kita tak bisa mengalahkan watak rusak kita; jadi, kita harus berdoa dan mengandalkan Tuhan, memohon pada-Nya untuk memberi kita iman dan kekuatan yang lebih besar agar bisa melepaskan kepentingan pribadi kita, jujur pada orang lain, dan memenuhi tanggung jawab kita. Hanya dengan cara ini, kita bisa memiliki harapan atas keselamatan.

Kemudian, aku sengaja berlatih menjadi orang jujur. Ada masa di mana Shen Qing, seorang saudari yang bekerja sama denganku, jarang memeriksa pekerjaan penyiraman. Ada seorang personel penyiraman yang tidak datang untuk menyiram para pendatang baru selama dua minggu karena alasan pribadi, dan Shen Qing tidak mengetahui hal itu. Kupikir Shen Qing bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman, dan kupikir dia sudah mengerti kondisi kerja personel penyiraman saat ini dan segera menyelesaikan masalah dalam pekerjaan penyiraman. Aku harus memberi tahu Shen Qing tentang masalahnya agar dia menyadarinya dan bertindak secepatnya, sehingga penyiraman para pendatang baru tidak tertunda. Namun, kemudian aku berpikir, jika aku menunjukkan masalah ini satu per satu, akankah Shen Qing tak mampu menerimanya? Biasanya dia melakukan beberapa pekerjaan, jadi mungkin dia tak tepat waktu dalam melakukan pemeriksaan pada saat ini saja, lalu setelah itu dia akan berubah. Aku menyadari bahwa sekali lagi, aku ingin melindungi hubunganku dengan orang lain. Aku teringat akan firman Tuhan yang telah kubaca di masa lalu: “Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan dirimu sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu untuk menjadi ‘penyenang orang’, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan mengasihi orang jujur. Sekarang, setelah mengetahui masalah Shen Qing, aku harus mengatakan ini padanya. Tindakan ini melindungi pekerjaan gereja dan tidak jahat sama sekali. Bahkan sekalipun dia tak menerimanya dan bersikap buruk terhadapku, aku tak akan menyesal memenuhi tanggung jawabku. Aku berdoa kepada Tuhan dan memohon pada-Nya agar memberiku kekuatan untuk menerapkan kebenaran. Setelah berdoa, aku menunjukkan semua masalah yang telah kuketahui pada Shen Qing. Awalnya, dia tidak menerimanya, berargumen denganku dan membela dirinya, jadi aku menunjukkan bagaimana dia tidak melakukan pekerjaan nyata berdasarkan firman Tuhan dan bersekutu dengannya tentang jalan memeriksa pekerjaan. Keesokan harinya, Shen Qing membuka diri dan berkata bahwa karena aku menunjukkan masalahnya, akhirnya dia menyadari bahwa dia telah bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya dan bersedia untuk berubah. Setelahnya, Shen Qing cukup aktif saat melaksanakan tugasnya, dan dia mulai memeriksa pekerjaan personel penyiraman secara detail. Aku sangat senang saat melihat Shen Qing mampu berubah. Akhirnya aku menerapkan kebenaran. Ke depannya, aku bersedia mengandalkan Tuhan dan berlatih untuk menjadi orang yang benar-benar baik.


11. Penangkapan Putriku Menyingkapkanku

Pada sore hari tanggal 14 Oktober 2023, seorang saudari memberitahuku bahwa seorang pemimpin dari Gereja Xinguang ditangkap oleh polisi. Aku terkejut saat aku mendengar hal ini dan berpikir, “Oh tidak! Mungkinkah itu putriku?” Aku segera membuka surat yang diberikan padaku, hanya untuk membaca, “Min Jing telah ditangkap ...” Aku tiba-tiba merasa sangat lemas dan berpikir, “Putriku telah ditangkap! Para polisi itu sangat jahat dan hina. Mereka akan melakukan apa pun dalam penganiayaan biadab mereka terhadap orang-orang yang percaya. Bagaimana dia akan menanggung hal ini? Putriku adalah darah dagingku sendiri. Bagaimana aku bisa tega membiarkannya menderita siksaan seperti itu?” Aku merasa seperti ada pisau dihujamkan ke hatiku dan aku sangat berharap bisa menjalani penderitaan itu menggantikan putriku. Yang paling membuatku khawatir adalah jika polisi tahu bahwa putriku adalah pemimpin, mereka pasti akan mendesaknya untuk menyingkapkan hal-hal detail tentang gereja. Aku khawatir jika dia tidak membocorkannya, polisi mungkin akan memukulinya sampai lumpuh. Jika dia lumpuh di usia yang begitu muda, bagaimana dia akan bisa melanjutkan hidupnya? Jika dia dipukuli sampai mati, aku akan kehilangan putriku selamanya. Putriku baru menghadiri pertemuan selama dua tahun dan masih banyak kebenaran yang belum ia pahami. Bagaimana mungkin Tuhan membiarkan polisi menangkapnya? Terlebih lagi, putriku telah meninggalkan karier dan pernikahannya demi mencurahkan seluruh waktunya untuk mengabdikan diri kepada Tuhan. Kenapa Tuhan tidak melindunginya? Bukankah Dia mengasihi manusia? Aku mulai mengeluh kepada Tuhan, dan makin aku memikirkan masalah ini, makin kesal aku jadinya. Air mataku mengalir tak tertahankan. Aku ingin membaca firman Tuhan untuk memperbaiki keadaanku, tetapi aku tidak bisa melakukannya. Aku teringat akan dua saudari yang pernah bekerja sama denganku sebelumnya yang, setelah ditangkap, didesak untuk mengkhianati para pemimpin dan pekerja, dicuci otak secara paksa dan akhirnya mengkhianati Tuhan dan menjadi Yudas. Aku yakin polisi juga akan mendesak putriku untuk mengkhianati gereja, lalu jika mereka juga mencuci otaknya, sehingga dia diperdaya serta bertindak sebagai Yudas, dia akan benar-benar kehilangan kesempatan untuk diselamatkan! Saat memikirkan ini, aku hanya bisa mengeluh di dalam hatiku, sambil berpikir, “Kenapa Tuhan tidak melindungi putriku? Kenapa Dia membiarkan situasi seperti ini menimpanya?” Aku juga menyalahkan saudari yang menjadi tuan rumah bagi putriku karena kurang berhati-hati dan tidak menyadari betapa berbahayanya situasi yang terjadi, juga karena dia tidak segera memindahkan putriku di rumah penampungan lain. Setelah itu, selama beberapa hari aku berada dalam keadaan yang kacau—Aku tidak bisa makan, tidur, maupun fokus dalam tugasku, dan aku bahkan tidak memperhatikan ketika saudari yang menjadi rekan kerjaku mempersekutukan firman Tuhan denganku. Aku tak bisa menahan pikiranku yang terus melayang ke mana-mana. Aku tahu jika aku terus seperti ini, tugasku akan tertunda dan hidupku akan menderita, jadi aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa, “Ya Tuhan! Sejak putriku ditangkap, aku menjadi sangat negatif dan lemah, bahkan mengeluh dan salah memahami-Mu. Aku tidak tahu pelajaran apa yang bisa kuambil dari situasi ini. Tolong bimbinglah aku untuk memahami maksud-Mu.”

Setelah itu, saudari yang menjadi rekan kerjaku membacakan firman Tuhan ini: “Orang-orang harus sering memeriksa apa pun di dalam hati mereka yang tidak sesuai dengan Tuhan, atau yang merupakan kesalahpahaman tentang Dia. Bagaimana kesalahpahaman bisa terjadi? Mengapa orang-orang salah memahami Tuhan? (Karena kepentingan pribadi mereka terpengaruh.) Setelah orang-orang melihat fakta tentang pembuangan orang Yahudi dari Yudea, mereka merasa sakit hati, dan berkata, ‘Awalnya, Tuhan sangat mengasihi bangsa Israel. Dia memimpin mereka keluar dari Mesir dan melewati Laut Merah, memberi mereka manna dari surga dan mata air untuk diminum, lalu Dia sendiri memberi mereka hukum Taurat untuk memimpin mereka, dan mengajari mereka cara hidup. Kasih Tuhan bagi manusia begitu melimpah—orang-orang yang hidup pada masa itu sangat diberkati! Bagaimana sikap Tuhan bisa berubah total dalam sekejap mata? Ke mana perginya semua kasih-Nya itu?’ Perasaan manusia tidak mampu menjangkau hal ini, dan mereka mulai ragu, berkata, ‘Apakah Tuhan itu kasih atau bukan? Mengapa sikap-Nya yang semula terhadap bangsa Israel tidak terlihat lagi? Kasih-Nya telah hilang tanpa jejak. Apakah Dia sebenarnya memiliki kasih?’ Di sinilah mulai muncul kesalahpahaman orang. Dalam konteks apakah orang memiliki kesalahpahaman? Mungkinkah karena tindakan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia? Apakah fakta ini yang menyebabkan orang salah memahami Tuhan? Bukankah alasan orang-orang salah memahami Tuhan adalah karena mereka membatasi definisi mereka tentang kasih-Nya? Mereka berpikir, ‘Tuhan adalah kasih. Jadi, sudah seharusnya Dia menjaga dan melindungi manusia, dan mencurahkan kasih karunia dan berkat-Nya kepada mereka. Inilah yang dimaksud dengan kasih Tuhan! Aku suka kalau Tuhan mengasihi orang-orang dengan cara seperti ini. Aku terutama dapat melihat betapa besar kasih Tuhan kepada orang-orang ketika Dia memimpin mereka melewati Laut Merah. Orang-orang pada zaman itu sangat diberkati! Andaikan aku bisa menjadi salah satu dari mereka’. Jika kisah ini begitu memikat hatimu, engkau akan menganggap kasih yang Tuhan perlihatkan pada saat itu sebagai kebenaran tertinggi, dan satu-satunya penanda esensi Tuhan. Engkau membatasi definisimu tentang Tuhan di dalam hatimu, dan menganggap semua yang Tuhan lakukan pada saat itu sebagai kebenaran tertinggi. Engkau mengira bahwa hal ini adalah sisi Tuhan yang paling indah, dan yang paling mendorong orang untuk menghormati dan takut akan Dia, dan inilah kasih Tuhan itu. Sebenarnya, tindakan Tuhan itu sendiri adalah hal yang positif, tetapi karena definisimu yang terbatas, tindakan Tuhan menjadi gagasan tertentu dalam pikiranmu, dan menjadi dasar yang kaugunakan untuk mendefinisikan Tuhan. Tindakan itu membuatmu salah memahami kasih Tuhan, seolah-olah tidak ada hal lain dalam tindakan Tuhan selain belas kasihan, kepedulian, perlindungan, bimbingan, kasih karunia, dan berkat, seolah-olah semua itu adalah kasih Tuhan. Mengapa engkau sangat menghargai aspek-aspek kasih ini? Apakah karena itu berkaitan dengan kepentinganmu sendiri? (Ya.) Kepentingan pribadi mana yang berkaitan dengan hal itu? (Kesenangan daging dan kehidupan yang nyaman.) Ketika orang-orang percaya kepada Tuhan, mereka ingin mendapatkan hal-hal seperti ini dari-Nya, bukan hal-hal yang lain. Orang-orang tidak mau berpikir tentang penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, menderita demi Tuhan, menyerahkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka, atau bahkan mengorbankan nyawa mereka sendiri. Mereka hanya ingin menikmati kasih, pemeliharaan, perlindungan, dan bimbingan Tuhan, sehingga mereka mendefinisikan kasih Tuhan sebagai satu-satunya ciri dari esensi-Nya, dan satu-satunya esensi diri-Nya. Bukankah hal-hal yang Tuhan lakukan saat memimpin bangsa Israel menyeberangi Laut Merah menjadi sumber gagasan orang? (Ya.) Hal inilah yang membentuk konteks di mana orang-orang mengembangkan gagasan mereka sendiri tentang Tuhan. Jika mereka mengembangkan gagasan sendiri tentang Tuhan, mampukah mereka memperoleh pemahaman yang benar tentang pekerjaan dan watak Tuhan? Jelas bahwa mereka tidak hanya tidak mengerti, tetapi mereka juga akan salah menafsirkannya dan mengembangkan gagasan mereka sendiri tentangnya. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman manusia terlalu sempit, dan bukanlah pemahaman yang benar. Karena pemahaman itu bukanlah kebenaran, melainkan sejenis kasih dan pemahaman yang orang analisis dan tafsirkan dari Tuhan berdasarkan gagasan, imajinasi, dan keinginan egoistis mereka sendiri; hal itu tidak sesuai dengan esensi sejati Tuhan. Dengan cara apa lagikah Tuhan mengasihi manusia selain dengan memberi mereka belas kasihan, keselamatan, pemeliharaan, perlindungan, dan dengan mendengarkan doa-doa mereka? (Dengan mendidik, mendisiplinkan, memangkas, menghakimi, menghajar, menguji, dan memurnikan.) Itu benar. Tuhan menunjukkan kasih-Nya dalam banyak cara: dengan memukul, mendisiplinkan, menegur, dan dengan menghakimi, menghajar, menguji, memurnikan, dan sebagainya. Semua ini adalah aspek-aspek dari kasih Tuhan. Hanya sudut pandang inilah yang komprehensif dan sesuai dengan kebenaran. Jika engkau memahami hal ini, ketika engkau memeriksa dirimu sendiri dan menyadari bahwa engkau memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, bukankah engkau akan mampu mengenali penyimpanganmu, dan berhasil dalam merenungkan di mana letak kesalahanmu? Bukankah hal ini dapat membantumu membereskan kesalahpahamanmu tentang Tuhan? (Ya.) Untuk mencapai hal ini, engkau harus mencari kebenaran. Selama orang-orang mencari kebenaran, mereka akan mampu menghilangkan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, dan setelah mereka menghilangkan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, mereka akan mampu tunduk pada semua pengaturan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”). Dengan membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku hidup dalam kesalahpahaman terhadap-Nya karena aku telah membatasi kasih-Nya. Dalam pemahaman serta imajinasiku, aku percaya kasih Tuhan terdiri dari belas kasih, cinta kasih, perlindungan dan berkat. Penganiayaan, kesulitan, ujian, dan pemurnian tidak sesuai dengan pemahamanku, dan aku percaya bahwa semua itu bukanlah kasih Tuhan, jadi setelah putriku ditangkap, aku mengeluh dan salah paham terhadap Tuhan serta tidak mampu tunduk pada situasi yang telah Dia atur. Aku merenungkan bagaimana, di masa lalu, aku terpaksa meninggalkan rumah karena diburu oleh polisi. Saat itu, putriku masih sangat kecil, tetapi dia dapat tumbuh sehat di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Kupikir inilah wujud kasih Tuhan. Setelah percaya kepada Tuhan, putriku mulai melaksanakan tugasnya di gereja. Kupikir karena seluruh keluarga kami mengorbankan diri untuk Tuhan, kami pasti akan mendapatkan kesudahan serta tempat tujuan yang baik, jadi aku makin yakin bahwa inilah kasih Tuhan dan dalam hatiku aku bersyukur kepada-Nya. Kini, putriku telah ditangkap dan sangat mungkin akan disiksa. Jika dia tidak sanggup bertahan dalam penganiayaan ini dan menjadi seorang Yudas, dia akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Hal ini membuatku mempertanyakan kasih Tuhan, menyalahkan Tuhan karena tidak melindungi putriku, dan dalam hatiku muncul kesalahpahaman terhadap-Nya. Pemahamanku tentang kasih Tuhan sepenuhnya didasarkan pada hal-hal yang menguntungkan bagiku. Jika Tuhan menjamin bahwa semua berjalan lancar dan damai serta kesudahannya menguntungkan bagi keluargaku, aku akan mengatakan bahwa Tuhan adalah kasih. Namun ketika situasi tidak sesuai dengan pemahaman dan tidak menguntungkan bagi keluargaku, aku akan menyangkal kasih Tuhan. Aku berpikir bahwa kasih Tuhan terdiri dari belas kasih, cinta kasih, perlindungan dan berkat, tetapi ini hanyalah pemahaman dan imajinasiku yang tidak selaras dengan kebenaran. Kasih Tuhan bukan hanya terdiri belas kasih dan cinta kasih, tetapi juga penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian. Penangkapan putriku mungkin tampak seperti hal yang buruk, tetapi jika dia mampu mencari kebenaran dan tetap teguh dalam kesaksiannya, iman dan kehendaknya untuk menanggung penderitaan akan disempurnakan. Hal ini sesungguhnya akan menjadi sesuatu yang baik bagi putriku. Terlebih lagi, penangkapan putriku telah membantu menyingkapkan pemahaman, imajinasi, dan permintaanku yang tidak masuk akal kepada Tuhan, sehingga aku dapat merenungkan kerusakan dan ketidaktulusan dalam diriku. Aku juga memahami bahwa dalam beriman, seseorang seharusnya tidak mencari kasih karunia dan berkat melainkan harus berfokus pada hal yang paling penting: mengalami pekerjaan dan firman Tuhan, memperoleh kebenaran, menyingkirkan kerusakan, dan mencapai perubahan watak. Aku menyadari bahwa apa pun yang Tuhan lakukan, itu selalu merupakan perwujudan dari keselamatan dan kasih-Nya.

Setelah itu, aku terus mencari jawaban atas masalahku. Ketika putriku ditangkap, dalam hatiku aku terus menuntut dan mengeluh kepada Tuhan—sebenarnya, apa natur dari masalahku ini? Di tengah pencarianku, aku menemukan bagian ini dari firman Tuhan: “Ada orang tua yang bodoh dan tidak bisa memahami kehidupan atau nasib, tidak mengakui kedaulatan Tuhan, dan cenderung melakukan hal-hal yang bodoh jika menyangkut anak-anak mereka. Sebagai contoh, setelah anak-anak menjadi mandiri, mereka mungkin menghadapi situasi khusus, kesukaran, atau peristiwa besar tertentu; ada yang terkena penyakit, ada yang terlibat dalam gugatan hukum, ada yang bercerai, ada yang ditipu, dan ada yang diculik, dilukai, dipukuli dengan kejam, ataupun menghadapi kematian. Bahkan ada orang-orang yang terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba, dan sebagainya. Apa yang harus dilakukan orang tua dalam situasi khusus dan penting ini? Apa reaksi khas kebanyakan orang tua? Apakah mereka melakukan hal yang seharusnya mereka lakukan sebagai makhluk ciptaan dengan identitas orang tua? Sangat jarang orang tua yang mendengar kabar seperti itu bereaksi seperti yang akan mereka lakukan jika hal itu terjadi pada orang tak dikenal. Kebanyakan orang tua begadang semalaman hingga rambut mereka beruban, kurang tidur malam demi malam, tidak nafsu makan di siang hari, memutar otak mereka, dan bahkan ada yang menangis dengan getir, hingga mata mereka memerah dan air mata mereka mengering. Mereka berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, agar Tuhan mempertimbangkan iman mereka dan melindungi anak-anak mereka, menunjukkan kebaikan kepada mereka, memberkati mereka, menunjukkan belas kasihan, dan menyelamatkan nyawa mereka. Sebagai orang tua yang berada dalam situasi seperti ini, kelemahan, kerentanan, dan perasaan kemanusiaan mereka terhadap anak-anak mereka semuanya tersingkap. Apa lagi yang tersingkap? Pemberontakan mereka terhadap Tuhan. Mereka memohon kepada Tuhan dan berdoa kepada-Nya, memohon agar Dia melindungi anak-anak mereka dari malapetaka. Sekalipun terjadi bencana, orang tua berdoa agar anak-anak mereka tidak mati, agar mereka dapat terhindar dari bahaya, tidak dilukai oleh orang jahat, penyakit mereka tidak bertambah parah, tetapi akan sembuh, dan seterusnya. Apa sebenarnya yang mereka doakan? (Tuhan, dengan doa-doa ini, mereka sedang mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, dengan nada suara mengeluh.) Di satu sisi, mereka sangat tidak puas dengan keadaan buruk anak-anak mereka, mengeluh bahwa Tuhan seharusnya tidak membiarkan hal seperti itu terjadi pada anak-anak mereka. Ketidakpuasan mereka bercampur dengan keluhan, dan mereka memohon agar Tuhan mengubah pikiran-Nya, agar tidak bertindak seperti ini, agar Dia melepaskan anak-anak mereka dari bahaya, menjaga mereka tetap aman, menyembuhkan penyakit mereka, membantu mereka lolos dari gugatan hukum, menghindari bencana jika hal itu terjadi, dan seterusnya. Singkatnya, mereka memohon agar Tuhan membuat segalanya berjalan dengan lancar. Dengan berdoa seperti ini, di satu sisi, mereka mengeluh kepada Tuhan, dan di sisi lain, mereka mengajukan tuntutan terhadap-Nya. Bukankah ini merupakan perwujudan dari pemberontakan? (Ya.) Sebenarnya, mereka bermaksud berkata bahwa apa yang Tuhan lakukan tidaklah benar ataupun baik, bahwa Dia tidak seharusnya bertindak seperti ini. Karena ini adalah anak-anak mereka, dan mereka adalah orang percaya, mereka menganggap bahwa Tuhan tidak seharusnya membiarkan hal seperti itu terjadi pada anak-anak mereka. Anak-anak mereka berbeda dari anak-anak yang lain; mereka seharusnya menerima berkat istimewa dari Tuhan. Karena iman mereka kepada Tuhan, Dia seharusnya memberkati anak-anak mereka, dan jika Dia tidak memberkati anak-anak mereka, mereka menjadi tertekan, mereka menangis, mengamuk, dan tidak mau lagi mengikuti Tuhan. Jika anak mereka meninggal, mereka merasa bahwa mereka juga tidak bisa melanjutkan hidup. Apakah itu perasaan yang ada dalam benak mereka? (Ya.) Bukankah ini suatu bentuk protes terhadap Tuhan? (Ya.) Ini adalah protes terhadap Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Tuhan menyingkapkan bagaimana orang tua mengajukan permintaan yang tidak masuk akal kepada-Nya ketika anak-anak mereka mengalami kemalangan, percaya bahwa Tuhan harus bertindak begini atau begitu dan menyalahkan-Nya jika tindakan-Nya tidak sesuai. Ini adalah membangkang kepada Tuhan. Aku berada dalam keadaan seperti itu. Begitu mendengar bahwa putriku telah ditangkap, aku menjadi khawatir dan takut polisi akan menyiksa serta menganiayanya, dan aku makin khawatir jika dia akan mengkhianati saudara-saudarinya, menjadi seorang Yudas, sehingga kesudahannya pun tidak baik. Tanpa kusadari, aku mulai mengeluh kepada Tuhan, berpikir “Bagaimanapun, putriku telah meninggalkan kariernya untuk sepenuhnya mengorbankan diri untuk Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan tidak melindunginya?” Aku selalu salah paham terhadap Tuhan atau membuat permintaan yang tidak masuk akal kepada-Nya. Betapa kurang bernalarnya aku! Aku berpikir tentang bagaimana Tuhan memegang kedaulatan dan telah mengatur setiap situasi yang kita hadapi setiap hari. Namun, aku tidak memahami kedaulatan Tuhan dan menjadi bersikap tidak masuk akal serta memusuhi Tuhan saat putriku ditangkap. Kemudian, ketika saudari yang menjadi rekan kerjaku mencoba mempersekutukan firman Tuhan denganku, aku bahkan tidak mau mendengarkannya dan tidak menerima firman Tuhan. Jika aku tidak mengatasi keadaanku ini dan sesuatu yang buruk terjadi kepada putriku, aku pasti akan mengeluh dan bahkan bisa berbalik melawan Tuhan serta mengkhianati-Nya! Aku teringat bagaimana Ayub mengalami ujian dan kehilangan semua harta serta anak-anaknya, bahkan tubuhnya dipenuhi bisul, dia menyadari bahwa Tuhanlah yang telah memberinya harta dan anak-anak, dan atas seizin-Nyalah semua itu diambil. Oleh karena itu, dia tidak mengeluh atau mendebat Tuhan, dia justru dapat tunduk terhadap kedaulatan serta pengaturan-Nya, dan bahkan memuji nama-Nya. Sementara aku, ketika menghadapi penangkapan putriku, aku mulai meragukan kemahakuasaan, kedaulatan dan otoritas Tuhan, terus menerus merasa khawatir dan takut, bahkan menuntut serta berdebat dengan-Nya. Aku telah memberontak dan menentang Tuhan! Ketika menyadari hal ini, aku tidak lagi ingin memberontak dan menentang Tuhan. Apa pun yang terjadi kepada putriku, entah dia disiksa atau tidak atau akankah dia mendapatkan tempat tujuan dan kesudahan yang baik atau tidak, aku tidak akan mengeluh kepada Tuhan dan akan tunduk sepenuhnya pada kedaulatan serta pengaturan-Nya.

Kemudian, aku menemukan bagian-bagian firman Tuhan ini: “Di mata Tuhan, hidup anak dan orang tua adalah terpisah. Mereka tidak saling memiliki dan tidak mempunyai hubungan hierarki. Tentu saja, mereka tentu tidak memiliki hubungan memiliki ataupun dimiliki. Hidup mereka berasal dari Tuhan, dan Tuhan berdaulat atas nasib mereka. Sederhananya, anak-anak dilahirkan dari orang tua mereka, orang tua lebih tua daripada anak-anak mereka, dan anak-anak lebih muda daripada orang tua mereka; tetapi, berdasarkan hubungan ini, fenomena yang dangkal ini, orang-orang menganggap bahwa anak-anak adalah aksesori dan milik pribadi orang tua mereka. Ini bukan memandang hal tersebut dari sumbernya, melainkan hanya memandangnya secara luaran, secara daging, dan kasih sayang orang. Oleh karena itu, cara memandang seperti ini sendiri salah, dan perspektif seperti ini juga keliru. Bukankah demikian? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). “Selain melahirkan dan membesarkan anak, tanggung jawab orang tua dalam hidup anak-anak mereka hanyalah menyediakan bagi mereka lingkungan formal untuk bertumbuh, karena tidak ada hal lain selain ketetapan Sang Pencipta yang berhubungan dengan nasib seseorang. Tidak seorang pun dapat mengendalikan masa depan seperti apa yang akan orang miliki; itu telah ditentukan jauh sebelumnya, dan bahkan orang tua tidak bisa mengubah nasib seseorang. Dalam perkara nasib, setiap orang berdiri sendiri, setiap orang memiliki nasib mereka sendiri. Jadi, tidak ada orang tua yang bisa mencegah nasib seseorang dalam hidupnya atau memberi pengaruh sekecil apa pun terhadap peran yang akan orang mainkan dalam hidupnya. Dapat dikatakan bahwa keluarga tempat orang ditetapkan untuk dilahirkan dan lingkungan tempat ia bertumbuh, semuanya tak lebih dari prasyarat bagi pemenuhan misi orang itu dalam hidupnya. Semua itu sama sekali tidak menentukan nasib seseorang dalam hidupnya ataupun nasib macam apa yang orang miliki saat memenuhi misi mereka. Dengan demikian, tidak ada orang tua yang dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan misi dalam hidupnya, demikian pula, tidak ada kerabat yang dapat membantu orang untuk mengambil peran dalam hidupnya. Bagaimana orang menyelesaikan misinya dan dalam lingkungan hidup seperti apa ia menjalankan perannya, itu ditentukan oleh nasib hidupnya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku keliru menganggap putriku sebagai “milikku pribadi” hanya karena dia adalah darah dagingku. Hidup manusia berasal dari Tuhan—Dialah yang memberi napas kehidupan kepada manusia. Peran orang tua hanyalah melahirkan anak dan membesarkan mereka hingga dewasa. Setelah itu selesai, tugas kita juga selesai. Setiap orang itu mandiri; orang tua dan anak memiliki nasibnya sendiri dan setiap kita harus hidup berdasarkan jalan yang ditetapkan oleh Sang Pencipta, serta menjalankan tanggung jawab kita. Aku juga menyadari bahwa alasanku khawatir akan daging putriku mengalami penderitaan, dan sebagai ibunya ingin menanggung penderitaan itu menggantikannya, adalah karena kurangnya pemahamanku tentang kedaulatan Tuhan. Kenyataannya, pengalaman yang akan kita miliki, penderitaan yang akan kita tanggung, dan peran yang harus kita mainkan dalam hidup sudah ditentukan dari semula, sehingga kekhawatiranku tidaklah berguna. Entah seberapa besar pun kekhawatiranku, itu takkan mengubah apa pun dan takkan memengaruhi masa depan serta nasib putriku. Jika, setelah ditangkap, putriku dengan pengecut rela melakukan apa pun demi mempertahankan hidupnya, mengkhianati saudara-saudarinya untuk melindungi kepentingannya sendiri, menjadi seorang Yudas dan dikeluarkan, maka itu telah ditentukan oleh esensi naturnya dan jalan yang dia tempuh. Tidak ada yang bisa mengubahnya. Setelah menyadari hal ini, aku langsung merasa sedikit tenang. Aku tahu bahwa aku harus menyerahkan putriku kepada Tuhan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya, serta mencurahkan segenap hatiku pada pekerjaanku dan melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah itu, setelah makan dan minum beberapa firman Tuhan, aku mulai menyadari bahwa apa yang dikerjakan Tuhan di akhir zaman adalah menyempurnakan, menyingkapkan, dan menyingkirkan manusia. Tuhan menggunakan naga merah yang sangat besar untuk menyucikan gereja. Bagi mereka yang mengejar kebenaran, apa pun rencana jahat atau rumor serta kekeliruan yang dibuat PKT, mereka tidak akan disesatkan, tidak akan menyangkal atau mengkhianati Tuhan dan akan tetap teguh dalam kesaksian mereka kepada Tuhan. Sedangkan bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran dan yang bukan berasal dari Tuhan, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan melalui situasi-situasi ini. Tuhan menggunakan keadaan yang tidak menguntungkan ini untuk menguji manusia. Mereka yang tetap teguh dalam kesaksiannya adalah gandum, sementara yang tidak teguh adalah debu jerami yang ditinggalkan. Ini adalah salah satu cara dalam proses Tuhan menguji manusia dan merupakan hikmat pekerjaan-Nya. Apakah putriku bisa melewati ujian ini atau tidak dan bisa memberi kesaksian itu tergantung pada bagaimana dia mengejar kebenaran dalam keadaan normal juga bergantung kepada esensi naturnya, serta jalan yang telah dia pilih. Jika dia mampu tetap teguh dalam kesaksiannya kepada Tuhan, itu akan menunjukkan bahwa dia memiliki iman yang sejati kepada-Nya. Jika, selama ujian ini, dia menyangkal dan mengkhianati Tuhan, ini akan menjadi cara Tuhan untuk menyingkapkannya. Tuhan itu benar untuk semua orang. Setelah menyadari hal ini, aku merasa lega dan tenang.

Sudah dua bulan sejak putriku ditangkap, dan aku masih belum mendengar kabar apa pun tentang keadaannya, tetapi aku tahu bahwa nasibnya ada di tangan Tuhan dan aku tidak merasa terkekang oleh keadaannya. Terlebih lagi, aku telah menyadari bahwa aku harus menghargai kesempatan yang masih kumiliki untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabku dengan baik. Saat aku mengesampingkan kekhawatiran dan kecemasanku terhadap putriku, aku bisa mencurahkan segenap hatiku dalam melaksanakan tugasku.


14. Akibat dari Bersikap Licik dalam Melaksanakan Tugas

Pada bulan Juli 2023, aku membuat video untuk gereja. Namun, karena aku belum lama berlatih, dan keterampilan teknisku biasa saja, beberapa video yang sulit ditangani oleh rekanku, Saudari Jiang Xin, sementara aku hanya mengerjakan video yang sederhana dan mudah dibuat. Aku berpikir, “Aku baru saja mulai, aku tidak tahu banyak prinsip, dan keterampilanku tidaklah hebat, tetapi karena ada Jiang Xin di sini, aku akan belajar saja secara bertahap seiring berjalannya waktu.” Setelah beberapa waktu belajar, aku membuat beberapa kemajuan, tetapi setiap kali aku melihat video yang sulit untuk dibuat, aku mencari alasan untuk tidak melakukannya, berpikir, “Membuat video seperti ini akan sangat sulit, memerlukan begitu banyak upaya dan aku harus membayar harga sebesar itu!” Karena aku hanya memilih video yang mudah dibuat, pekerjaannya terasa santai dan aku tidak merasa tertekan. Aku melihat Jiang Xin terus menerus meneliti, mencari tahu, dan merenung, dan aku berpikir, “Jiang Xin itu lebih terampil daripada aku dan bahkan dia terkadang perlu meneliti, jika aku yang membuat video-video itu, aku harus membayar harga yang jauh lebih mahal. Hal itu akan sangat sulit dan melelahkan! Aku akan tetap membuat video yang sederhana.” Dengan cara ini, aku melaksanakan tugasku selama beberapa waktu tanpa merasakan tekanan apa pun. Kemudian, ketika Jiang Xin menemui kesulitan saat membuat video, dia memintaku untuk meneliti dan membahas masalah dengannya. Aku merasa bahwa ini sangat sulit dan menyebalkan, jadi aku benar-benar tidak membantu dalam hal ini. Aku terus melimpahkan semua video yang sulit kepada Jiang Xin seperti biasa, dan tidak mencoba menantang diriku sendiri sama sekali. Ketika aku melihat bahwa banyak pekerjaan Saudari Jiang Xin telah menumpuk dan bahwa dia berada di bawah banyak tekanan, aku tidak ingin membantunya. Seiring berjalannya waktu, aku mulai merasa mengantuk saat melaksanakan tugasku dan tidak membuat kemajuan apa pun untuk waktu yang lama. Aku merasa bahwa keadaanku ini tidak benar, dan bertanya kepada diriku sendiri, “Aku selalu menggunakan alasan bahwa aku masih baru dan masih belum paham tentang pekerjaan ini, jadi aku terus mengakomodasi diriku sendiri, melimpahkan semua video yang sulit kepada Saudari Jiang Xin, tidak mau membayar harga atau berusaha. Bukankah ini artinya aku sedang lari dari kesulitan dan menyerah saat menghadapi kesukaran?”

Setelah itu, aku mencari firman Tuhan yang relevan. Tuhan berfirman: “Saat melaksanakan tugas, orang selalu memilih pekerjaan ringan, pekerjaan yang tidak akan melelahkannya, dan yang tidak melibatkan unsur di luar ruangan. Ini berarti memilih pekerjaan yang mudah dan mengabaikan pekerjaan yang sulit, dan inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Apa lagi? (Selalu mengeluh ketika tugasnya sedikit sulit, sedikit melelahkan, ketika harus membayar harga.) (Sibuk dengan makanan dan pakaian, dan kesenangan daging.) Semua inilah yang terwujud ketika orang mendambakan kenyamanan daging. Ketika orang seperti itu melihat bahwa suatu tugas terlalu melelahkan atau berisiko, dia melemparkannya ke orang lain; dia sendiri hanya melakukan pekerjaan santai, dan dia berdalih dengan mengatakan bahwa kualitasnya buruk, bahwa dia tidak memiliki kemampuan kerja, dan tidak mampu mengambil tugas tersebut—padahal sebenarnya, itu karena dia mendambakan kenyamanan daging. ... Apakah orang yang menuruti kenyamanan daging cocok untuk melaksanakan tugas? Begitu ada orang yang membahas topik tentang pelaksanaan tugasnya, atau berbicara tentang membayar harga dan mengalami kesukaran, dia akan terus menggelengkan kepalanya. Dia selalu memiliki terlalu banyak masalah, dia penuh dengan keluhan, dan dia dipenuhi hal-hal negatif. Orang semacam itu tidak berguna, dia tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan tugasnya, dan harus disingkirkan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (2)”). Tuhan mengungkapkan bahwa beberapa orang selalu memilih pekerjaan yang mudah dan menghindari pekerjaan yang sulit saat melaksanakan tugas mereka, dan setiap kali mereka melihat pekerjaan yang sulit, mereka melimpahkannya kepada orang lain, dan hanya memilih tugas yang mudah dan sederhana untuk diri mereka sendiri. Orang seperti ini menikmati kenyamanan fisik dan tidak layak untuk melaksanakan tugas. Setelah merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku menunjukkan perilaku yang sama. Saat bekerja sama dengan Jiang Xin, aku melihat bahwa pembuatan video-video yang rumit itu memerlukan pencarian, perenungan, penelitian, dan pembayaran harga, dan aku merasa bahwa ini sangat menyebalkan dan benar-benar membuat kepala sakit, jadi aku menggunakan minimnya pengalamanku untuk melimpahkan hal-hal ini kepada Jiang Xin. Aku hanya memilih video yang sederhana dan mudah dibuat, sehingga aku merasa tenang dan tidak tertekan. Kemudian, saat Jiang Xin menghadapi kesulitan dalam membuat video dan membutuhkan bantuanku untuk meneliti serta membahas berbagai hal, aku menganggap hal itu menjengkelkan dan tidak ingin repot-repot berusaha. Dalam melaksanakan tugasku, aku melimpahkan tugas yang membutuhkan usaha dan pengorbanan kepada orang lain, menikmati kenyamanan, dan bersikap licik serta suka menghindar. Perilaku seperti ini membuatku kehilangan seluruh integritas dan martabatku. Dengan melaksanakan tugasku dengan cara ini, aku pasti akan dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan. Baru pada saat inilah aku merasa sedikit takut. Aku tak boleh terus bersikap tidak termotivasi, bersikap asal-asalan, dan sibuk dengan daging.

Kemudian, saat menonton video kesaksian berdasarkan pengalaman, aku melihat satu bagian dari firman Tuhan yang sangat sesuai dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tuhan Yesus pernah berkata: ‘Karena barang siapa yang memiliki, kepada dia akan diberikan, dan dia akan memilikinya lebih melimpah; tetapi barang siapa yang tidak memiliki, apa pun yang dia miliki akan diambil darinya’ (Matius 13:12). Apa maksud dari perkataan ini? Maksudnya adalah jika engkau bahkan tidak melaksanakan atau mendedikasikan dirimu untuk tugas atau pekerjaanmu sendiri, Tuhan akan mengambil apa yang pernah menjadi milikmu. Apa maksudnya ‘mengambil’? Apa yang akan orang rasakan jika Tuhan melakukannya? Mungkin ketika engkau gagal mencapai apa yang bisa kaucapai dengan kualitas dan karuniamu, dan engkau tidak merasakan apa pun, dan menjadi sama seperti orang tidak percaya. Itu berarti engkau mengalami segalanya diambil oleh Tuhan. Jika dalam tugasmu, engkau lalai, tidak membayar harga, dan engkau tidak tulus, Tuhan akan mengambil apa yang pernah menjadi milikmu, Dia akan mengambil kembali hakmu untuk melaksanakan tugasmu, Dia tidak akan memberimu hak ini. Karena Tuhan memberimu karunia dan kualitas, tetapi engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan benar, tidak mengorbankan dirimu bagi Tuhan, atau membayar harga, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk tugasmu, Tuhan bukan saja tidak akan memberkatimu, tetapi Dia juga akan mengambil apa yang pernah kaumiliki. Tuhan menganugerahkan karunia-karunia kepada manusia, memberikan kepada mereka keterampilan khusus serta kecerdasan dan hikmat. Bagaimana seharusnya manusia menggunakan karunia-karunia ini? Engkau harus mendedikasikan keterampilan khususmu, karunia-karuniamu, kecerdasan dan hikmatmu dalam melaksanakan tugasmu. Engkau harus menggunakan hatimu dan menerapkan semua yang kauketahui, semua yang kaupahami, dan semua yang mampu kaucapai dalam tugasmu. Dengan melakukan itu, engkau akan diberkati. Apa arti diberkati Tuhan? Apa yang orang rasakan akan hal ini? Artinya mereka telah dicerahkan dan dibimbing oleh Tuhan, dan itu berarti mereka memiliki jalan saat mereka melaksanakan tugas mereka. Bagi orang lain, mungkin kualitasmu dan segala sesuatu yang telah kaupelajari tampaknya tidak cukup untuk memampukanmu menyelesaikan segala sesuatu—tetapi jika Tuhan bekerja dan mencerahkanmu, engkau bukan saja akan mampu memahami dan melakukan hal-hal itu, tetapi engkau juga akan melakukannya dengan baik. Pada akhirnya, engkau bahkan akan bertanya-tanya dalam hatimu, ‘Biasanya aku tidak secakap ini, tetapi sekarang ada jauh lebih banyak hal baik dalam diriku—semuanya itu positif. Aku tidak pernah mempelajari hal-hal tersebut, tetapi sekarang aku tiba-tiba memahaminya. Bagaimana aku tiba-tiba menjadi begitu pintar? Mengapa ada begitu banyak hal yang mampu kulakukan sekarang?’ Engkau tidak akan dapat menjelaskannya. Ini adalah pencerahan dan berkat Tuhan; seperti inilah cara Tuhan memberkati orang. Jika engkau tidak merasakan hal ini saat melaksanakan tugasmu atau melakukan pekerjaanmu, itu berarti engkau belum diberkati oleh Tuhan. Jika melakukan tugasmu selalu terasa tidak bermakna bagimu, jika engkau merasa sepertinya tidak ada yang harus dilakukan, dan engkau tidak mampu membuat dirimu berkontribusi, jika engkau tidak pernah menerima pencerahan, dan merasa dirimu tidak memiliki kecerdasan ataupun hikmat yang dapat kaugunakan, ini berarti masalah. Ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki motif yang benar atau jalan yang benar dalam melaksanakan tugasmu, dan Tuhan tidak berkenan, dan keadaanmu tidak normal” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa kurangnya kemajuanku dalam pembuatan video akhir-akhir ini terutama disebabkan oleh sikapku yang salah dalam melaksanakan tugasku. Aku takut harus merasa khawatir dan kelelahan, serta tidak mau mengerahkan upaya dalam melaksanakan tugasku, hanya memilih tugas yang mudah. Aku tidak mencurahkan pikiran dan tenagaku dalam melaksanakan tugasku, dan aku selalu bersikap licik serta suka menghindar. Tuhan membenci sikapku terhadap tugasku dan telah mengambil apa yang kumiliki sebelumnya. Aku tidak membuat kemajuan dalam tugasku, dan bahkan tidak bisa membuat video sederhana dengan baik. Jika aku tidak bertobat, aku mungkin akan kehilangan tugasku sepenuhnya. Jika kurenungkan kembali saat aku berlatih menyirami petobat baru, pada awalnya, ada banyak juga prinsip yang tidak kupahami, tetapi saudari yang menjadi rekanku bersekutu denganku dan membantuku. Aku bertanya kepadanya setiap kali aku menghadapi kesulitan, dan aku merangkum segala sesuatunya, belajar, dan sering berdoa kepada Tuhan. Pada saat itu, aku membuat kemajuan dengan cepat dan melaksanakan tugasku dengan efektif. Dibandingkan sekarang, meskipun aku belum lama berlatih memproduksi video, ada beberapa teknik yang dapat kukuasai jika aku tekun dan mempelajarinya. Akan tetapi, aku menikmati kenyamanan fisik, tidak memiliki keinginan untuk berkembang, dan tidak mau membayar harga, jadi keterampilan profesionalku tidak meningkat dan aku tidak dapat melihat bimbingan Tuhan dalam melaksanakan tugasku. Tuhan itu adil dan benar terhadap manusia. Jika kita membayar harga dan melaksanakan tugas dengan sepenuh hati, kita akan menerima pencerahan serta bimbingan Tuhan, dan kita akan membuat kemajuan, baik dalam jalan masuk kehidupan kita maupun dalam keterampilan profesional kita. Namun, jika kita tidak melaksanakan tugas dengan sepenuh hati dan bersikap licik serta suka menghindar, pada akhirnya kita akan tersingkap, dan seiring berjalannya waktu, kita tidak akan mencapai apa yang seharusnya dapat kita capai. Setelah merenungkan hal ini, aku merasa sangat bersalah dan menyesal. Maksud Tuhan adalah agar aku membayar harga dan melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati, menjalankan fungsiku dalam tugasku, dan membuat video yang lebih baik untuk menyebarkan Injil dan bersaksi tentang Tuhan. Akan tetapi, aku telah bermalas-malasan dan menikmati kenyamanan, aku belum benar-benar membayar harga dalam tugasku dan belum melakukan apa yang seharusnya kulakukan. Aku telah mengecewakan harapan Tuhan. Aku sungguh tidak memiliki kemanusiaan dan tidak tahu apa yang baik untukku! Setelah menyadari hal ini, aku pun menangis dan berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, seharusnya aku tidak melaksanakan tugasku dengan sikap seperti itu. Aku sungguh tidak dapat dipercaya! Tuhan, aku bersedia bertobat kepada-Mu. Tolong periksalah hatiku, dan bimbinglah serta bantulah aku.”

Setelah itu, aku kembali berusaha untuk memahami mengapa aku selalu menghindar ketika menghadapi kesulitan. Aku membaca firman Tuhan ini: “Sekarang ini, sekalipun langkah pekerjaan Tuhan berikutnya belum dimulai, tidak ada tambahan apa pun tentang tuntutan yang diminta darimu dan apa yang harus kauhidupi. Ada begitu banyak pekerjaan dan begitu banyak kebenaran; apakah semua itu tidak layak engkau ketahui? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membangkitkan rohmu? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membuatmu membenci diri sendiri? Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang yang mengenyangkan daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? ... Seorang pengecut sepertimu, yang selalu mengejar daging—apa engkau punya hati, apa engkau punya roh? Bukankah engkau adalah binatang buas? Aku memberimu jalan yang benar tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau salah satu dari orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-tengah kecemaran dan kecabulan, dan engkau tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani memandang Tuhan? Jika engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran pribadimu sendiri” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Saat aku membaca kata-kata seperti “pengecut” dan “binatang buas,” aku merasakan sakit di hatiku. Aku adalah jenis orang yang disingkapkan Tuhan, seseorang yang menghargai daging dan tidak mengejar kebenaran. Dalam melaksanakan tugasku, aku telah menikmati kenyamanan fisik, tanpa ingin membayar harga untuk apa pun, aku selalu ingin melakukan tugas yang mudah dan sederhana, dan hanya menjalani hari demi hari tanpa tujuan. Aku seperti babi, hanya makan, minum, dan tidur sepanjang hari, tanpa pikiran atau tujuan apa pun untuk dikejar. Aku tidak memiliki beban atau keinginan untuk berkembang dalam tugasku, dan selalu menyerah kepada dagingku. Hal ini karena aku selalu menggunakan racun Iblis seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” dan “Hidup itu singkat; nikmati selagi engkau bisa,” sebagai aturan hidup. Sebelum percaya kepada Tuhan, aku telah merasa puas dengan kondisi yang ada, mencari kenyamanan, dan tidak memiliki ambisi sama sekali. Aku berpikir karena hidup ini sangat singkat, aku harus menikmati setiap hari di dunia ini daripada membuat hidup menjadi melelahkan atau sulit untuk diriku sendiri. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku masih memegang pandangan ini saat melaksanakan tugasku. Ketika aku menemukan video yang sulit, aku melimpahkannya kepada Jiang Xin dan mencari tugas yang mudah untuk diriku sendiri. Kemudian, ketika pekerjaan saudari tersebut menumpuk dan dia berada di bawah tekanan besar dalam tugasnya, aku malah menghindar dan bersikap santai, tidak mau membantu meringankan beban. Aku hanya memikirkan dagingku sendiri, tidak memikirkan kesulitan saudari tersebut atau pekerjaan gereja. Aku sangat egois dan tercela! Setelah merenungkan hal ini, aku menyadari bahwa racun yang ditanamkan oleh Iblis ini telah membuatku bejat dan merosot, tanpa keinginan apa pun untuk berkembang, dan menjalani kehidupan yang tak berguna. Dengan sikap seperti itu, aku pasti tidak akan bisa melaksanakan tugasku untuk waktu yang lama, dan pada akhirnya, aku akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan.

Kemudian, aku mulai memahami tuntutan Tuhan terhadap manusia dari firman-Nya. Aku membaca firman Tuhan ini: “Misalkan gereja mengatur pekerjaan untukmu, dan engkau berkata, ‘... Pekerjaan apa pun yang gereja tugaskan kepadaku, aku akan melaksanakannya dengan segenap hati dan kekuatanku. Jika ada sesuatu yang tidak kupahami atau muncul masalah, aku akan berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, menyelesaikan masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan melaksanakan pekerjaan itu dengan baik. Apa pun tugasku, aku akan berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakannya dengan baik dan memuaskan Tuhan. Untuk apa pun yang dapat kucapai, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk memikul semua tanggung jawab yang harus kutanggung, dan setidaknya, aku tidak akan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hati nurani dan nalarku, atau bersikap asal-asalan, atau bersikap licin dan bermalas-malasan, atau menikmati hasil jerih payah orang lain. Semua yang kulakukan akan memenuhi standar hati nurani.’ Ini adalah standar minimum dalam berperilaku, dan orang yang melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti itu dapat dianggap sebagai orang yang berhati nurani dan bernalar. Engkau setidaknya harus memiliki hati nurani yang bersih dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau setidaknya harus layak dengan makanan tiga kali sehari dan bukan mendapatkannya tanpa mengerjakan apa pun. Ini disebut memiliki rasa tanggung jawab. Entah kualitasmu tinggi atau rendah, dan entah engkau memahami kebenaran atau tidak, apa pun itu, engkau harus memiliki sikap ini: ‘Karena pekerjaan ini diberikan kepadaku untuk kulaksanakan, aku harus memperlakukannya dengan serius, aku harus menganggapnya penting, dan harus dengan segenap hati dan kekuatan melaksanakannya dengan baik. Tentang apakah aku dapat melaksanakannya dengan sempurna atau tidak, aku tidak bisa memberikan jaminan, tetapi sikapku adalah, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakannya dengan baik, dan aku pasti tidak akan bersikap asal-asalan terhadap pekerjaan itu. Jika muncul masalah dalam pekerjaan, aku harus bertanggung jawab, dan memastikan aku memetik pelajaran darinya dan melaksanakan tugasku dengan baik.’ Inilah sikap yang benar” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh jalan penerapan. Tuhan telah meninggikanku untuk melaksanakan tugas ini, jadi aku harus mencurahkan hatiku untuk melaksanakannya dengan baik. Saat menghadapi kesulitan, aku tidak boleh bersikap licik atau menghindar. Aku harus benar-benar membayar harga dan melakukan yang terbaik untuk melaksanakan tugasku. Aku baru saja mulai berlatih membuat video dan belum mahir melakukannya, jadi ke depannya, aku perlu bekerja keras untuk meningkatkan keterampilan profesionalku. Ketika aku menemukan video yang sulit, aku harus mengambilnya asalkan aku mampu mengerjakannya, atau aku harus bekerja sama dengan Jiang Xin untuk mengerjakannya, benar-benar membayar harganya, bertanya kepadanya mengenai hal-hal yang tidak kupahami, dan belajar sedikit demi sedikit. Dengan cara ini, aku dapat menerapkan keterampilan yang telah kupelajari dalam tugasku.

Suatu ketika, aku ingin melimpahkan video sulit yang sedang kubuat kepada Jiang Xin lagi, tetapi aku teringat bahwa sebelumnya aku berdoa kepada Tuhan untuk bertobat, dan aku menyadari bahwa ketika menghadapi kesulitan saat mengerjakan video ini, aku ingin menghindari tanggung jawab lagi. Bukankah aku masih takut untuk membayar harga dan tidak berusaha mencapai kemajuan? Jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya agar menuntunku untuk memberontak terhadap dagingku dan benar-benar membayar harga. Aku juga merenungkan bagaimana Tuhan berharap bahwa aku dapat memberontak terhadap dagingku dan menerapkan kebenaran saat menghadapi kesulitan ini, dan meningkatkan keterampilanku dengan membuat video. Setelah memahami maksud Tuhan, aku dengan tekun mencari informasi dan mempelajari beberapa teknik, dan pada akhirnya, aku berhasil menyelesaikan video tersebut. Meskipun pembuatan video itu membutuhkan beberapa waktu dan upaya, keterampilanku meningkat. Syukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya!


15. Menyaksikan Kasih Tuhan di Tengah Penyakit

Dua puluh tahun silam, aku terkena radang sendi parah dan sekujur tubuhku terasa nyeri. Aku mendatangi berbagai rumah sakit besar, tetapi tidak ada satu pun pengobatan yang manjur. Pada akhirnya, aku hanya mengandalkan obat hormon untuk mengendalikan gejalanya, dan tanpa pengobatan, semua sendiku akan menjadi kaku dan nyeri. Yang dapat kulakukan hanyalah berbaring di tempat tidur sepanjang hari, seolah-olah aku berada dalam kondisi vegetatif, tidak dapat bergerak sama sekali. Aku membutuhkan bantuan orang lain untuk makan, berpakaian, membalikkan badan, dan menggunakan kamar mandi. Aku benar-benar tidak berguna. Pikirku, “Lebih baik mati daripada hidup dalam penderitaan seperti itu.” Karena penggunaan obat hormon dalam jangka panjang, sistem kekebalan tubuhku sangat lemah, aku sering batuk dan pilek, dan juga terjangkit radang selaput dada. Jantungku juga bermasalah, aku menderita lebih dari sepuluh penyakit berbeda di seluruh tubuhku, dan wajahku tampak seperti orang mati. Di musim panas, suamiku menyalakan AC di dalam ruangan, sementara aku mengenakan pakaian berlapis katun dan berjemur di bawah sinar matahari di luar. Aku bahkan harus menggunakan selimut listrik untuk tidur, kalau tidak, aku akan kedinginan dan tidak bisa tidur. Belakangan, kudengar beberapa kenalanku yang menderita penyakit serupa denganku semuanya meninggal, satu per satu, dan aku merasa sangat takut. Karena menghadapi penyakit yang begitu membandel, aku tidak berdaya, dan yang dapat kulakukan hanyalah menjalani setiap hari dalam ketakutan dan kecemasan.

Pada tahun 2010, aku cukup beruntung untuk menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Dari firman Tuhan, aku belajar bahwa Tuhan menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, bahwa Dia berdaulat atas nasib seluruh umat manusia, bahwa segala sesuatu yang dinikmati manusia adalah pemberian Tuhan, dan bahwa manusia harus menyembah Tuhan. Setiap hari, aku makan dan minum firman Tuhan, berdoa kepada Tuhan, dan berkumpul dengan saudara-saudari, dan tanpa kusadari, pilek dan batukku pun mereda. Setelah tiga bulan, nyeri di persendian kakiku berkurang, aku berhenti mengonsumsi semua obat-obatan, termasuk obat-obatan hormon, sendi-sendiku menjadi makin fleksibel, dan warna kulitku pun mulai berubah. Semua orang yang mengenalku mengatakan bahwa aku tampak seperti orang yang berbeda. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku. Tuhan benar-benar mahakuasa dan luar biasa! Ini penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan bahkan dengan obat-obatan, dahulu aku sangat menderita, tetapi sekarang, dengan penyakitku yang makin mereda, aku bahkan tidak memerlukan obat! Aku harus percaya kepada Tuhan dengan benar, lebih banyak memberitakan Injil, dan melakukan lebih banyak perbuatan baik, dan mungkin Tuhan akan melihat bagaimana aku mengorbankan diriku dan menyembuhkan penyakitku sepenuhnya. Setelah itu, aku mengabaikan rasa sakit di kakiku dan memberitakan Injil kepada saudara-saudara, teman-teman, teman sekelas, dan rekan kerjaku. Tanpa peduli angin atau hujan, panas yang menyengat atau dingin yang membekukan, ataukah seseorang itu dekat atau jauh, selama mereka memenuhi prinsip-prinsip untuk menerima Injil dan bersedia mendengarkan firman Tuhan, aku pergi bersaksi kepada mereka tentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Beberapa orang tinggal di lantai tujuh atau delapan, dan aku harus menaiki tangga, tetapi meskipun begitu, aku sering pergi menyirami dan membantu mereka. Beberapa orang memiliki kemanusiaan yang baik dan bersedia mencari serta menyelidiki jalan yang benar, tetapi mereka memiliki banyak keterikatan keluarga, jadi aku pergi bersekutu dengan mereka beberapa kali sampai mereka menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Waktu itu, aku menyebarkan Injil kepada banyak orang. Seiring berjalannya waktu, aku menjadi terkenal karena memberitakan Injil dan dilaporkan oleh orang-orang jahat, jadi pemimpin mengatur agar aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Aku secara aktif meminta untuk mengerjakan beberapa tugas lain, berpikir bahwa dengan melaksanakan lebih banyak perbuatan baik Tuhan akan menjaga dan melindungiku, dan harapanku akan keselamatan akan lebih besar.

Pada bulan Mei 2019, aku mulai merasa sekujur tubuhku lemah, dan persendianku mulai terasa sakit lagi. Rasa sakit di persendian kakiku sangat parah, dan satu-satunya pilihanku adalah menggunakan kruk dan menahan sakit untuk maju selangkah demi selangkah. Rasa sakit itu membuat keringatku bercucuran. Aku tidak bisa duduk setelah berdiri, dan setelah berjuang untuk duduk, aku tidak bisa bangkit. Seluruh tubuhku terasa sakit, bahkan ketika berbaring. Tekanan darahku melebihi 200mmHg, dan gula darahku juga meningkat, dan bahkan obat-obatan tidak dapat mengendalikannya. Aku diliputi rasa panik. Aku takut radang sendiku kambuh. Setelah memeriksakan diri ke rumah sakit, ternyata gejala-gejala yang kualami memang disebabkan oleh radang sendi. Jantungku berdebar kencang, dan kupikir, “Seperti kata orang, ‘Penyakit atau bukan, jika kambuh, kondisinya akan lebih parah daripada saat pertama kali terjadi.’ Akankah aku lumpuh total kali ini? Sekalipun aku hidup, jika aku dibiarkan lumpuh di tempat tidur, aku tetap tidak berguna. Bagaimana aku akan melaksanakan tugasku? Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku telah mengorbankan begitu banyak hal! Lihat saja bagaimana aku telah menyebarkan Injil. Aku terus bekerja sama meskipun dalam kesakitan dan berhasil menyebarkan Injil kepada banyak orang. Setelah dilaporkan oleh orang-orang jahat karena menyebarkan Injil, aku ditugaskan kembali sebagai tuan rumah, dan aku pun mengerahkan seluruh kemampuanku untuk tugas itu. Bagaimana penyakitku bisa kambuh lagi?” Aku memikirkan tentang bagaimana beberapa kenalanku yang menderita penyakit serupa semuanya telah meninggal, dan bagaimana aku mungkin akan menjadi korban berikutnya. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa putus asa. Aku tidak dapat menenangkan pikiranku saat membaca firman Tuhan selama waktu teduhku dan rasanya aku tidak ingin berdoa. Aku menghabiskan hari-hariku dengan perasaan linglung, seolah-olah aku telah jatuh ke dalam penjara yang dalam, dengan hati yang membeku. Aku hanya ingin menghabiskan lebih banyak waktu untuk beristirahat dan memulihkan kesehatanku untuk mengurangi rasa sakit di tubuhku. Kemudian, kudengar seorang tetangga dengan penyakit yang sama telah meninggal, yang membuatku makin takut, dan aku berpikir, “Mungkin suatu hari nanti aku akan mati seperti tetanggaku. Jika aku mati sekarang, apakah semua penderitaan dan pengorbanan yang telah kujalani dalam melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun akan sia-sia belaka? Aku bukan hanya tidak akan diselamatkan, tetapi juga akan kehilangan semua kesempatan yang tersisa untuk berjerih payah dan bertahan hidup.” Memikirkan penyakitku saja membuatku tidak bisa makan atau tidur. Aku hidup dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan hatiku benar-benar tersiksa. Áku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, kesehatanku makin memburuk, dan aku terus-menerus hidup dalam kondisi emosional yang tidak tenang. Aku tahu ini salah, tetapi aku tidak tahu bagaimana mencari solusinya, dan meskipun aku tahu penderitaan ini atas seizin-Mu, aku tidak bisa hanya tunduk. Ya Tuhan, tolong bimbing aku agar bisa tunduk dalam situasi ini, dan memetik pelajaran darinya.”

Aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Ketika orang tidak mampu mengenali, memahami, menerima, atau tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur dan pada kedaulatan-Nya, dan ketika orang menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupan mereka sehari-hari, atau ketika kesulitan tersebut melampaui yang mampu ditanggung oleh manusia normal, mereka tanpa sadar akan merasakan segala macam kekhawatiran dan kecemasan, dan bahkan perasaan sedih. Mereka tidak tahu apa yang akan terjadi besok, atau lusa, atau apa yang akan terjadi dalam beberapa tahun ke depan, atau akan seperti apa masa depan mereka, sehingga mereka merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang segala macam hal. Dalam konteks apa orang merasa sedih, cemas dan khawatir tentang segala macam hal? Itu karena mereka tidak percaya akan kedaulatan Tuhan—yang berarti, mereka tidak mampu memercayai dan memahami kedaulatan Tuhan. Sekalipun mereka melihatnya dengan mata kepala mereka sendiri, mereka tidak akan memahaminya, ataupun memercayainya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas nasib mereka, mereka tidak percaya bahwa hidup mereka berada di tangan Tuhan, sehingga ketidakpercayaan muncul di hati mereka terhadap kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan kemudian sikap yang menyalahkan pun muncul, dan mereka tidak mampu tunduk” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Lalu, ada juga orang-orang yang kondisi kesehatannya buruk, yang tubuhnya lemah dan kurang bertenaga, yang sering menderita penyakit berat atau ringan, yang bahkan tak mampu melakukan hal-hal dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang tak mampu hidup atau berkegiatan seperti layaknya orang yang normal. Orang-orang semacam itu sering merasa tidak nyaman dan kurang sehat saat melaksanakan tugas mereka; ada yang lemah secara fisik, ada yang benar-benar menderita penyakit, dan tentu saja ada yang mengidap penyakit yang diketahui dan berpotensi menderita jenis penyakit tertentu. Karena mereka mengalami kesulitan fisik yang nyata semacam itu, orang-orang seperti itu sering kali tenggelam dalam emosi negatif dan merasa sedih, cemas, dan khawatir. ... Orang yang menderita penyakit akan sering berpikir, ‘Aku bertekad melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi aku mengidap penyakit ini. Aku berdoa agar Tuhan menjauhkanku dari bahaya, dan dengan perlindungan Tuhan aku tak perlu takut. Namun, jika aku kelelahan saat melaksanakan tugasku, akankah penyakitku kambuh? Apa yang akan kulakukan jika penyakitku kambuh? Jika aku harus masuk rumah sakit untuk menjalani operasi, aku tak punya uang untuk membayarnya, lalu jika aku tidak meminjam uang untuk membayar pengobatanku, akankah penyakitku menjadi bertambah parah? Dan jika penyakitku menjadi bertambah parah, apakah aku akan mati? Dapatkah kematian semacam ini dianggap kematian yang wajar? Jika aku benar-benar mati, akankah Tuhan mengingat tugas-tugas yang telah kulaksanakan? Akankah aku dianggap orang yang telah melakukan perbuatan baik? Akankah aku memperoleh keselamatan?’ Ada juga orang-orang yang tahu dirinya sakit, yang berarti mereka tahu bahwa mereka benar-benar mengidap penyakit tertentu, misalnya penyakit lambung, nyeri punggung bagian bawah dan nyeri kaki, radang sendi, reumatik, serta penyakit kulit, penyakit ginekologi, penyakit hati, hipertensi, penyakit jantung, dan sebagainya. Mereka berpikir, ‘Jika aku terus melaksanakan tugasku, akankah rumah Tuhan membayar biaya pengobatan penyakitku? Jika penyakitku bertambah parah dan memengaruhi pelaksanaan tugasku, akankah Tuhan menyembuhkanku? Ada orang-orang yang disembuhkan setelah mereka percaya kepada Tuhan, jadi akankah aku juga disembuhkan? Akankah Tuhan menyembuhkanku, sama seperti Dia menunjukkan kebaikan kepada orang lain? Jika aku setia melaksanakan tugasku, Tuhan seharusnya menyembuhkanku, tetapi jika aku berharap Tuhan menyembuhkanku dan Dia tidak melakukannya, lalu apa yang akan kulakukan?’ Setiap kali mereka memikirkan hal-hal ini, perasaan cemas yang mendalam muncul dalam hati mereka. Meskipun mereka tak pernah berhenti melaksanakan tugas mereka dan selalu melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, mereka selalu memikirkan penyakit mereka, kesehatan mereka, masa depan mereka, serta hidup dan mati mereka. Akhirnya, mereka menarik kesimpulan yang berupa angan-angan, ‘Tuhan akan menyembuhkanku, Tuhan akan melindungiku. Tuhan tidak akan meninggalkanku, dan Tuhan tidak akan tinggal diam dan pasti melakukan sesuatu jika dilihat-Nya aku sakit.’ Pemikiran seperti itu sama sekali tidak ada dasarnya, bahkan dapat dianggap semacam gagasan. Orang tak akan pernah mampu menyelesaikan kesulitan nyata mereka dengan menggunakan gagasan dan imajinasi seperti ini, dan di lubuk hatinya, mereka secara samar-samar merasa sedih, cemas, dan khawatir tentang kesehatan dan penyakit mereka; mereka tidak tahu siapa yang akan bertanggung jawab atas hal-hal ini, atau apakah ada orang yang mau bertanggung jawab atas hal-hal ini bagi mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Yang Tuhan ungkapkan adalah persis keadaanku. Kalau dipikir-pikir, dalam waktu kurang dari tiga bulan saat aku percaya kepada Tuhan, radang sendiku yang parah hampir sembuh, jadi aku secara aktif memberitakan Injil, melaksanakan tugas-tugasku, dan ingin mempersiapkan lebih banyak perbuatan baik, berpikir bahwa mungkin Tuhan akan melihat pengorbananku dan menyembuhkan penyakitku sepenuhnya. Ketika kondisiku kambuh dan menjadi makin parah, sampai pada titik di mana aku hampir tidak sanggup mengurus diri sendiri, berdoa kepada Tuhan tidak kunjung meringankan kondisiku, maka aku mulai meragukan kedaulatan Tuhan, dan aku khawatir akan menjadi lumpuh dan tidak dapat mengurus diri sendiri, dan bahwa aku tidak akan mampu menanggung penderitaan fisik. Jika aku kembali mengonsumsi obat hormon, dan berbagai penyakitku kambuh, maka meskipun aku tidak mati karena radang sendi, aku akan mati karena penyakit lainnya. Jika aku mati, aku tidak akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan, bahkan tidak ada kesempatan untuk berjerih payah dan bertahan hidup. Hal ini membuatku merasa lemah dan tertekan, dan selama bertahun-tahun aku melaksanakan tugas, menderita, dan berkorban, semua itu sia-sia. Ketika menghadapi penyakit, aku tidak menerimanya dari Tuhan, dan aku tidak mencari maksud Tuhan. Sebaliknya, aku salah paham dan mengeluh tentang Tuhan. Sikapku terhadap tugas-tugasku juga acuh tak acuh. Khawatir bahwa melaksanakan lebih banyak tugas akan berarti lebih banyak kelelahan fisik, bahwa kondisiku akan memburuk dan aku akan lebih cepat mati, aku tidak ingin melaksanakan tugas-tugasku, dan hidup dalam keadaan tertekan dan khawatir, menanti ajal. Dari firman Tuhan akhirnya aku mengerti bahwa kambuhnya penyakitku adalah atas seizin Tuhan, tetapi aku belum mengakui kedaulatan Tuhan dan salah paham serta mengeluh tentang Dia. Hatiku dipenuhi dengan keluh kesah, dan semua yang kuperlihatkan terkesan memberontak dan melawan. Keadaanku sangat berbahaya! Setelah menyadari hal ini, aku merasa takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya agar menuntunku dalam mencari kebenaran untuk menyelesaikan emosi negatifku.

Belakangan, aku membaca satu bagian firman Tuhan, dan sudut pandangku pun berubah. Tuhan berfirman: “Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu memahami seluk-beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau memahami penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan dan tuntutanmu yang berlebihan terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai perhitungan, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup. Tuhan tidak memintamu untuk membuat rencana, Dia tidak memintamu untuk menilai, dan Dia tidak mengizinkanmu memiliki keinginan yang berlebihan terhadap-Nya; Dia hanya memintamu untuk tunduk kepada-Nya dan, saat engkau berlatih dan saat engkau tunduk, untuk engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan mengetahui sikapmu terhadap kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu, serta keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan aturkan bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit tiba-tiba menyerang, engkau jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghindarinya atau melarikan diri darinya atau menolaknya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa di balik penyakit yang kuhadapi itu ada maksud Tuhan, yaitu agar aku memetik pelajaran, merenungkan, dan mengenali pandanganku yang keliru serta watakku yang rusak, serta keinginanku yang berlebihan untuk percaya kepada Tuhan. Aku merenungkan bagaimana selama bertahun-tahun aku melaksanakan tugas dan berkorban, itu dilakukan agar Tuhan menyembuhkan penyakitku. Ketika rasa sakit itu mereda, aku bersyukur dan memuji Tuhan, dan bersedia melaksanakan lebih banyak tugas dan mempersiapkan lebih banyak perbuatan baik. Namun, ketika rasa sakit itu kambuh dan memburuk, aku menjadi salah paham dan mengeluh tentang Tuhan, berpikir bahwa seharusnya Tuhan menyembuhkanku karena aku telah melaksanakan tugas-tugasku. Jadi, ketika penyakitku kambuh, dan keinginanku tidak terpenuhi, aku tidak ingin lagi melaksanakan tugasku. Bahkan ketika aku dengan berat hati melaksanakan tugasku, aku tidak ingin mengerahkan upaya atau membayar harga. Dengan cara apa aku memiliki hati nurani atau nalar? Ketika penyakit ini menimpaku, maksud Tuhan adalah untuk memurnikan keburukan dalam imanku, dan mengubah pandanganku yang keliru tentang pengejaran, sehingga aku dapat tunduk kepada Tuhan dan menempuh jalan untuk mengejar kebenaran. Namun, aku tidak mengejar kebenaran, dan ketika menghadapi penyakit, aku tidak mencari maksud Tuhan. Aku selalu menolak dan menentang, ingin Tuhan segera menyingkirkan rasa sakitku. Ketika itu tidak terjadi, aku terpuruk ke dalam keadaan tertekan, khawatir, dan cemas dan menentang Tuhan, kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kebenaran. Jika aku terus seperti ini tanpa berubah, hidupku tidak akan bertumbuh, watakku yang rusak tidak akan berubah, dan pengharapanku akan keselamatan akan makin jauh. Makin aku memahami, makin aku merasa bahwa percaya kepada Tuhan seharusnya bukan berarti menuntut sesuatu dari-Nya. Aku melihat betapa tidak masuk akalnya diriku. Aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tidak mengejar kebenaran atau memahami pekerjaan-Mu, dan aku tidak tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu. Aku terlalu memberontak! Tuhan, tolong bimbing aku untuk memahami diriku sendiri.”

Belakangan, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Sebelum memutuskan untuk melaksanakan tugas mereka, di lubuk hatinya, antikristus dipenuhi dengan pengharapan akan masa depan mereka, untuk memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, dan bahkan mahkota dan mereka memiliki keyakinan penuh dalam memperoleh hal-hal ini. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat dan cita-cita seperti itu. Jadi, apakah pelaksanaan tugas mereka mengandung ketulusan, iman yang sejati, dan kesetiaan yang Tuhan tuntut? Pada saat ini, kesetiaan, iman, atau ketulusan mereka yang sejati belum terlihat, karena semua orang memiliki pola pikir yang sepenuhnya transaksional sebelum mereka melaksanakan tugas mereka; semua orang mengambil keputusan untuk melaksanakan tugas dengan dimotivasi oleh kepentingan, dan juga berdasarkan prasyarat dari ambisi dan hasrat mereka yang meluap-luap. Apa niat antikristus dalam melaksanakan tugas mereka? Niat mereka adalah untuk bertransaksi, untuk melakukan pertukaran. Dapat dikatakan bahwa ini adalah syarat-syarat yang mereka tetapkan untuk melaksanakan tugas: ‘Jika aku melaksanakan tugasku, aku harus memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik. Aku harus memperoleh semua berkat dan manfaat yang tuhan katakan telah dipersiapkan bagi manusia. Jika aku tidak dapat memperolehnya, aku tidak akan melaksanakan tugas ini.’ Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas mereka dengan niat, ambisi, dan hasrat seperti itu. Tampaknya seolah mereka memang memiliki ketulusan, dan tentu saja, bagi mereka yang baru percaya dan baru mulai melaksanakan tugas mereka, itu juga dapat disebut sebagai semangat. Namun, tidak ada iman atau kesetiaan sejati dalam hal ini; hanya ada tingkat semangat tertentu. Itu tidak dapat disebut ketulusan. Dilihat dari sikap antikristus terhadap pelaksanaan tugas mereka, ini sepenuhnya bersifat transaksional dan dipenuhi dengan hasrat mereka akan keuntungan, seperti menerima berkat, masuk ke dalam kerajaan surga, memperoleh mahkota, dan menerima upah. Jadi, sebelum diusir, ada banyak antikristus yang di luarnya terlihat melaksanakan tugas mereka dan bahkan meninggalkan dan menderita lebih banyak daripada orang kebanyakan. Apa yang mereka korbankan dan harga yang mereka bayar setara dengan Paulus, dan mereka juga tidak kurang sibuk dibandingkan Paulus. Ini adalah sesuatu yang dapat dilihat semua orang. Dalam hal perilaku dan tekad mereka untuk menderita dan membayar harga, mereka seharusnya menerima sesuatu. Namun, Tuhan tidak memandang orang berdasarkan perilaku lahiriah mereka, tetapi berdasarkan esensi mereka, watak mereka, apa yang mereka perlihatkan, serta natur dan esensi dari setiap hal yang mereka lakukan. Ketika orang menilai dan memperlakukan orang lain, mereka menentukan siapa diri mereka hanya berdasarkan perilaku lahiriah mereka, seberapa banyak mereka menderita, dan harga seperti apa yang mereka bayar, dan ini adalah kesalahan besar” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Aku menyadari bahwa Tuhan menyingkapkan para antikristus sebagai orang yang melaksanakan tugas mereka demi berkat dan mahkota, bahwa semua pengorbanan mereka dilakukan untuk tawar-menawar dengan Tuhan demi berkat untuk masuk ke dalam kerajaan surga, dan pelaksanaan tugas seperti itu sama sekali tidak setia atau tulus. Jika mereka tidak menerima berkat, mereka akan banyak mengeluh, dan bahkan membantah-Nya serta mencoba membalas dendam. Aku membandingkan perilakuku sendiri dengan hal ini dan menyadari itu sama seperti perilaku seorang antikristus. Pada awalnya, ketika aku menyadari radang sendi kronisku sembuh setelah percaya kepada Tuhan, aku dipenuhi dengan rasa syukur kepada Tuhan, dan dengan pola pikir bahwa Tuhan menyembuhkanku serta aku akan dapat memperoleh tempat tujuan yang baik, aku secara aktif menyebarkan Injil dan melaksanakan tugas-tugasku. Tanpa peduli angin, hujan, panas, atau dingin, aku bekerja tanpa kenal lelah untuk mempersiapkan perbuatan baik dengan menyebarkan Injil, dan meskipun saudara, teman, dan kolega mengejek serta memfitnahku, aku tidak mundur. Namun, ketika penyakitku kambuh, dan ketika aku melihat orang-orang dengan penyakit yang sama meninggal, aku mengeluh bahwa Tuhan tidak melindungiku, dan bahkan tidak ingin melaksanakan tugas-tugasku lagi, takut bahwa menanggung lebih banyak kekhawatiran dapat memperburuk kondisiku dan mempercepat kematianku. Melalui penyingkapan fakta, aku menyadari bahwa kepercayaanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku hanya dilakukan untuk tawar-menawar dengan Tuhan, dan bahwa semua pengorbananku adalah agar Tuhan menyembuhkanku dan aku dapat mencapai hasil serta tempat tujuan yang baik. Ketika keinginanku untuk mendapatkan berkat hancur, aku bahkan tidak mau melaksanakan lebih banyak tugas, takut menimbulkan kerugian pada kepentingan fisikku. Aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan atau ketulusan terhadap Tuhan. Aku mengatakan bahwa aku akan melaksanakan tugasku dengan baik dan membalas kasih Tuhan, tetapi sebenarnya, aku menipu Tuhan, mencoba menggunakan tugasku sebagai alat tawar-menawar demi berkat di masa depan. Aku benar-benar egois, hina, dan licik! Aku menjunjung tinggi hukum iblis “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan dalam segala hal yang kulakukan, semuanya untuk diriku sendiri, menolak untuk melakukan apa pun jika aku tidak mendapatkan keuntungan. Setelah percaya kepada Tuhan, semua yang kulakukan tetaplah demi mendapatkan berkat dan keuntungan. Aku serakah dan egois dan jika aku tidak dapat memperoleh keuntungan, aku akan berbalik melawan Tuhan untuk membalas dendam. Aku tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan benar-benar tidak memiliki kemanusiaan!

Kemudian aku teringat pada satu bagian firman Tuhan: “Engkau harus tahu orang-orang macam apa yang Aku inginkan; mereka yang tidak murni tidak diizinkan masuk ke dalam kerajaan, mereka yang tidak murni tidak diizinkan mencemarkan tanah yang kudus. Meskipun engkau mungkin sudah melakukan banyak pekerjaan, dan telah bekerja selama bertahun-tahun, pada akhirnya, jika engkau masih sangat kotor, maka menurut hukum Surga tidak dapat dibenarkan jika engkau berharap dapat masuk ke dalam kerajaan-Ku! Semenjak dunia dijadikan sampai saat ini, tak pernah Aku menawarkan jalan masuk yang mudah ke dalam kerajaan-Ku kepada orang-orang yang menjilat untuk mendapatkan perkenanan-Ku. Ini adalah peraturan surgawi, dan tak seorang pun dapat melanggarnya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa hanya mereka yang memperoleh kebenaran dan memiliki perubahan watak yang dapat memasuki kerajaan Tuhan. Tuhan menyukai orang yang jujur. Orang yang jujur mencintai kebenaran, dan melaksanakan tugasnya tanpa tawar-menawar atau menuntut. Mereka dapat dengan sungguh-sungguh melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan orang-orang seperti itulah yang Tuhan ingin selamatkan. Namun, orang-orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran dan hanya tawar-menawar dengan Tuhan demi memperoleh berkat, mengeluh dan menentang Tuhan ketika keinginan mereka gagal. Orang-orang seperti itu, sebanyak apa pun mereka menyibukkan diri atau menderita, akan tetap disingkirkan oleh Tuhan. Hal ini ditentukan oleh esensi Tuhan yang benar dan kudus. Dalam tugas dan imanku kepada Tuhan, aku mencoba tawar-menawar dengan Tuhan, memperlakukan Tuhan sebagai harta karun, dan sebagai dokter untuk menyembuhkan penyakitku. Ketika keinginanku tidak terpenuhi, aku berteriak menuntut dan menentang Tuhan. Aku benar-benar tidak tahu malu! Tuhan adalah Sang Pencipta, dan aku adalah makhluk ciptaan. Melaksanakan tugasku adalah tanggung jawab dan kewajibanku. Membuat tuntutan yang tidak masuk akal kepada Tuhan dan memiliki niat seperti itu dalam tugasku, bagaimana mungkin ini tidak membuat Tuhan membenci dan muak padaku? Aku teringat akan Paulus. Sejak awal, dia bekerja dan mengorbankan dirinya hanya untuk memperoleh mahkota kebenaran. Dia melakukan perjalanan ke sebagian besar Eropa untuk menyebarkan Injil, mengalami banyak penderitaan, dan melaksanakan banyak pekerjaan. Namun, semua hal yang dia lakukan bukanlah untuk membalas kasih Tuhan, atau untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, melainkan untuk memperoleh berkat dan upah bagi dirinya sendiri, sehingga pada akhirnya dia dapat mengucapkan kata-kata ini: “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Pengorbanan dan pengeluaran Paulus tidaklah bersifat tulus atau taat. Semua itu hanya dilakukan untuk tawar-menawar dengan Tuhan, dan untuk menipu serta memanfaatkan-Nya. Akhirnya, dia menyinggung watak Tuhan dan dilemparkan ke neraka. Dalam imanku, aku selalu ingin agar Tuhan menyembuhkan penyakitku, untuk memuaskan keinginan egoisku, dan seperti Paulus, aku selalu ingin menerima berkat dari Tuhan. Jika aku tidak menebus kesalahan, hasil akhirku akan menjadi hukuman serupa seperti yang dialami Paulus. Melaksanakan tugasku dengan niat tercela seperti itu dan masih menginginkan perkenanan Tuhan, betapa aku ingin menipu! Setelah menyadari hal ini, aku merasa malu, terhina, dan bersalah. Aku memikirkan tentang bagaimana Tuhan berinkarnasi dua kali di bumi, menanggung segala macam kesulitan manusia demi menyelamatkan kita manusia yang rusak, mengucapkan begitu banyak firman dan secara pribadi memimpin serta menyirami kita dalam kegelapan, tidak pernah meminta apa pun dari kita, atau menuntut apa pun dari kita. Aku menikmati begitu banyak kebenaran yang Tuhan sediakan, dan melaksanakan tugasku adalah apa yang seharusnya kulakukan sebagai makhluk ciptaan, tetapi aku masih ingin tawar-menawar dengan Tuhan dan menuntut-Nya. Aku benar-benar jahat! Aku memikirkan tentang bagaimana aku, di ambang kematian, memiliki kesempatan untuk mendengar suara Tuhan dan kembali ke rumah-Nya, makan dan minum firman Tuhan serta menikmati perbekalan kehidupan, dan bagaimana Tuhan telah menyembuhkan penyakitku dan mengizinkan aku hidup sampai sekarang. Semua ini adalah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Semua yang Tuhan lakukan untukku adalah kasih dan keselamatan-Nya. Mampu melaksanakan tugas adalah kasih karunia Tuhan dan apa yang seharusnya kulakukan. Namun, aku tidak tahu cara bersyukur, dan malah menggunakannya sebagai modal untuk tawar-menawar dengan Tuhan, dan terus-menerus menuntut Tuhan. Aku benar-benar tidak punya hati nurani dan kemanusiaan, dan berutang begitu banyak kepada Tuhan! Makin aku memikirkannya, makin aku menyesal, dan aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, bersumpah bahwa sejak saat itu, aku tidak akan lagi hidup demi mendapatkan berkat, bahwa aku akan mengejar kebenaran, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan melaksanakan tugasku dengan benar.

Setelah itu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan, dan memahami bagaimana cara menangani penyakit dan kematian dengan benar. Tuhan berfirman: “Apakah orang akan jatuh sakit atau tidak, penyakit serius apa yang akan mereka derita, dan akan seperti apa kesehatan mereka pada setiap tahap kehidupan, semua itu tidak dapat diubah oleh kehendak manusia, tetapi semua itu telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. ... Jadi, jenis penyakit yang akan diderita tubuh manusia pada waktu atau pada usia tertentu, dan akan seperti apa kesehatan mereka, semua itu adalah hal-hal yang diatur oleh Tuhan dan manusia tidak dapat menentukan sendiri hal-hal ini; sama seperti kapan orang dilahirkan, mereka tidak dapat menentukannya sendiri. Jadi, bukankah bodoh merasa tertekan, cemas, dan khawatir tentang hal-hal yang tidak dapat kautentukan sendiri? (Ya.) Orang seharusnya mengatasi hal-hal yang mampu mereka atasi sendiri, sedangkan untuk hal-hal yang tak mampu mereka lakukan sendiri, mereka harus menunggu Tuhan; orang harus tunduk di dalam hatinya dan memohon kepada Tuhan untuk melindungi mereka—inilah pola pikir yang harus orang miliki. Ketika penyakit benar-benar menyerang dan kematian sudah dekat, orang harus tunduk dan tidak mengeluh atau memberontak terhadap Tuhan atau mengatakan hal-hal yang menghujat Tuhan atau hal-hal yang menyerang diri-Nya. Sebaliknya, orang harus bersikap sebagai makhluk ciptaan, dan mengalami serta menghargai semua yang berasal dari Tuhan—mereka tidak boleh berusaha membuat pilihan mereka sendiri. Ini seharusnya menjadi pengalaman istimewa yang memperkaya hidupmu, dan ini belum tentu hal yang buruk, bukan? Jadi, dalam hal penyakit, orang harus terlebih dahulu membereskan pemikiran dan pandangan mereka yang keliru tentang asal muasal penyakit, sehingga mereka tidak akan lagi mengkhawatirkan hal ini; selain itu, manusia tidak berhak untuk mengendalikan hal-hal yang mereka ketahui dan tidak mereka ketahui, mereka juga tidak mampu mengendalikan semua ini, karena semua hal ini berada di bawah kedaulatan Tuhan. Sikap dan prinsip penerapan yang harus orang miliki adalah menunggu dan tunduk. Dari memahami hingga menerapkan hal ini, semuanya harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran—inilah yang dimaksud dengan mengejar kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). “Jika seseorang mohon agar dirinya mati, dia belum tentu akan mati; jika seseorang mohon agar dirinya hidup, dia belum tentu akan hidup. Semua ini berada di bawah kedaulatan dan penentuan Tuhan, dan diubah serta diputuskan oleh otoritas Tuhan, oleh watak benar Tuhan, dan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, seandainya engkau menderita penyakit serius, penyakit serius yang berpotensi mengakibatkan kematian—siapa yang memutuskan apakah engkau akan mati atau tidak? (Tuhan.) Tuhanlah yang memutuskan. Dan karena Tuhanlah yang memutuskan dan manusia tidak dapat memutuskan hal semacam itu, apa gunanya manusia merasa cemas dan tertekan mengenainya? Itu seperti siapa orang tuamu, kapan dan di mana engkau dilahirkan—hal-hal ini juga tidak dapat kaupilih. Pilihan paling bijaksana dalam hal ini adalah membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya, tunduk dan tidak memilih, tidak mengerahkan pikiran atau tenagamu untuk hal seperti ini, dan tidak merasa tertekan, cemas, atau khawatir tentangnya. Karena manusia tidak dapat memilih sendiri hal ini, mengerahkan begitu banyak tenaga dan pikiran untuk hal ini adalah bodoh dan tidak bijaksana” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa waktu dan jenis penyakit yang diderita seseorang semuanya berada di bawah kedaulatan dan ketetapan Tuhan, bukan pilihan manusia, dan orang-orang harus melepaskan emosi negatif seperti kesusahan, kekhawatiran, dan kecemasan, menghadapi semua ini dengan tenang, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta mencari maksud Tuhan untuk memetik pelajaran. Ketika merenungkan firman Tuhan, tiba-tiba aku merasakan pencerahan di hatiku. Kapan aku sakit, separah apa penyakitku, dan kapan aku meninggal, semua berada dalam pengaturan Tuhan. Bukan berarti aku dapat menghindari kematian dengan takut akan hal itu, dan bukan berarti aku dapat mati hanya karena menginginkannya. Penyakitku yang parah, kelumpuhan, atau kematianku semuanya atas seizin Tuhan, dan aku tidak berhak mengeluh atau menuntut hal-hal dari Tuhan. Aku teringat bagaimana ketika Ayub menghadapi penyakit dan malapetaka, dia tidak mengeluh kepada Tuhan atau kehilangan iman. Sebaliknya, dia memuji kebenaran Tuhan dari lubuk hatinya, dengan mengatakan: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Aku, setelah menikmati penyiraman dan perbekalan begitu banyak firman Tuhan, tidak seharusnya menuntut apa pun kepada Tuhan ketika menghadapi penyakit. Entah Tuhan mengangkat penyakitku atau membiarkannya tetap bersamaku selamanya, itu semua adalah bagian dari niat baik Tuhan, dan tidak seharusnya aku mengeluh atau membuat tuntutan. Sekalipun suatu hari nanti aku menjadi lumpuh atau menghadapi ajal, aku akan tetap tunduk pada pengaturan Sang Pencipta. Yang perlu kulakukan sekarang adalah menghadapi penyakit dan kematian dengan benar, melepaskan diri dari kesusahan, kecemasan, dan kekhawatiran, dan menyerahkan semuanya kepada Tuhan. Aku merenungkan kembali bagaimana selama dua puluh tahun terakhir ini, mereka yang menderita penyakit yang sama sepertiku, tanpa memandang usia, apakah mereka sakit lebih awal atau lebih lambat, banyak di antara mereka yang meninggal. Jika bukan karena perlindungan Tuhan, aku tidak akan hidup saat ini. Fakta bahwa aku hidup saat ini dan menikmati penyiraman begitu banyak firman Tuhan sudah merupakan kasih karunia Tuhan. Dengan memahami hal-hal ini, aku tidak lagi merasa takut tentang kapan aku akan mati, dan aku menjadi bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Setelah itu, setiap hari aku berfokus pada makan dan minum firman Tuhan, merenungkan firman Tuhan, menulis artikel-artikel pengalaman, dan terlepas dari seberapa parah penyakitku, aku berdoa, makan dan minum firman Tuhan, menghadiri pertemuan, dan melaksanakan tugas-tugasku seperti biasa. Kadang kala, ketika penyakit itu kambuh parah, aku berdoa kepada Tuhan dan mendekatkan diri kepada-Nya, memohon agar Dia menjaga hatiku agar tetap tunduk. Di saat yang sama, aku terus-menerus merenungkan dan mengenali niat-niat yang tidak murni dalam diriku, dan segera mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan menerapkan seperti ini, hubunganku dengan Tuhan menjadi lebih dekat, dan aku merasa bahwa penyakit ini merupakan perlindungan yang luar biasa bagiku. Kemudian, tanpa kusadari, rasa sakit di sekujur tubuhku berkurang, dan tekanan darah serta gula darahku pun kembali normal. Aku tahu ini adalah belas kasihan dan perlindungan Tuhan bagiku, dan aku bersyukur serta memuji Tuhan dalam hatiku!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Katakan kepada-Ku, siapakah di antara miliaran orang di seluruh dunia ini yang begitu diberkati bisa mendengar begitu banyak firman Tuhan, memahami begitu banyak kebenaran hidup, dan memahami begitu banyak misteri? Siapakah di antara mereka yang dapat secara pribadi menerima bimbingan Tuhan, perbekalan dari Tuhan, pemeliharaan dan perlindungan-Nya? Siapakah yang begitu diberkati? Sangat sedikit. Jadi, jika engkau yang sedikit ini dapat hidup di rumah Tuhan sekarang ini, menerima keselamatan-Nya, dan menerima perbekalan-Nya, betapa berartinya hidupmu sekalipun engkau harus mati saat ini juga. Engkau benar-benar sangat diberkati, bukan? (Ya.) Jika orang mampu melihatnya dari sudut pandang ini, tidak seharusnya mereka begitu ditakutkan oleh masalah kematian, dan mereka juga tidak seharusnya dikekang olehnya. Sekalipun engkau belum menikmati kemuliaan dan kekayaan dunia ini, engkau telah menerima belas kasihan Sang Pencipta dan mendengar begitu banyak firman Tuhan—bukankah ini adalah kebahagiaan? (Ya.) Berapa tahun pun engkau menjalani kehidupanmu di dunia ini, hidupmu berarti dan engkau tidak menyesalinya, karena selama ini engkau selalu melaksanakan tugasmu dalam pekerjaan Tuhan, engkau telah memahami kebenaran, memahami misteri kehidupan, dan memahami jalan dan tujuan yang harus kaukejar dalam hidup ini—engkau telah memperoleh begitu banyak! Engkau telah menjalani kehidupan yang sangat berarti!” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku meneteskan air mata. Aku beruntung mendengar suara Tuhan di zaman akhir dari rencana pengelolaan Tuhan, hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, menikmati perbekalan dan penyiraman begitu banyak firman-Nya, serta memahami begitu banyak misteri kebenaran, menikmati berkat-berkat yang belum pernah dialami orang-orang sepanjang sejarah. Bahkan jika aku harus mati sekarang, itu akan setimpal. Karena aku masih hidup, aku harus menghargai setiap hari yang tersisa dan dengan tekun melaksanakan tugasku. Rasa sakitku berkurang hari demi hari, pembengkakan di sendi kakiku telah berkurang drastis, sendi pergelangan kaki kananku pada dasarnya telah kembali normal, dan rasa sakit di sekujur tubuhku juga telah berkurang. Saudara-saudari berkata bahwa wajahku menjadi lebih berseri, berbinar-binar tampak sehat, dan seolah-olah aku telah menjadi orang yang berbeda. Aku sangat gembira, dan dalam hatiku, aku terus-menerus bersyukur kepada Tuhan atas kasih dan keselamatan-Nya!

Melalui penyingkapan tentang penyakit itulah akhirnya aku menyadari pandanganku tentang kepercayaan kepada Tuhan itu salah, bahwa aku tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibanku sebagai makhluk ciptaan, tetapi malah mencari berkat dan menggunakan tugasku untuk tawar-menawar dengan Tuhan, sehingga kehilangan hati nurani dan nalar sebagai orang normal. Sekarang, aku memiliki sedikit pemahaman tentang watakku yang rusak dan beberapa perubahan dalam pandanganku yang keliru tentang pengejaran. Ini adalah hasil dari firman Tuhan, dan terlebih lagi, inilah kasih Tuhan. Syukur kepada Tuhan atas keselamatan-Nya!


16. Hal-Hal Kecil dalam Hidup Juga Kesempatan untuk Belajar

Ada masanya, aku harus bersembunyi di kediaman tuan rumah untuk melaksanakan tugasku demi menghindari perburuan oleh Partai Komunis Tiongkok. Suatu hari, setelah pengawas kembali dari pertemuan, dia mempersekutukan beberapa prinsip kebenaran tentang membedakan orang. Aku tidak bisa menahan rasa iri di hatiku dan berpikir, “Lebih baik jika bisa keluar untuk melaksanakan tugas. Makin banyak pertemuan yang dapat dihadiri seseorang, makin banyak kebenaran yang diperolehnya dan makin cepat pula dia masuk ke dalam kebenaran. Berbeda denganku, yang sepanjang hari melaksanakan tugas tulis-menulis tanpa pernah keluar. Selain tugas-tugas yang sedang kutangani, aku hanya berinteraksi dengan pasangan tuan rumah dan dengan anjing mereka. Lingkaran sosialku sangat kecil sehingga aku hampir tidak bertemu siapa pun. Bahkan tidak ada situasi di mana aku bisa memperlihatkan kerusakanku. Bagaimana aku bisa mengenal diriku sendiri? Bagaimana aku bisa memperoleh lebih banyak kebenaran?” Saat itu, aku berpikir, “Tuhan menentukan kesudahan orang-orang berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Jika pada akhirnya aku tidak memperoleh kebenaran dan watakku tidak berubah, apakah aku masih bisa diselamatkan?” Ketika memikirkan hal ini, aku tidak ingin lagi melaksanakan tugas tulis-menulisku. Aku ingin meminta pengawas untuk memberiku tugas yang melibatkan lebih banyak interaksi dengan orang-orang dan lebih banyak pertemuan. Setelahnya, aku merasa bahwa ini bukan pemikiran yang masuk akal. Tugas yang diberikan kepada orang-orang didasarkan pada penilaian menyeluruh terhadap kualitas dan kelebihan mereka. Dengan memilih-milih tugas yang ingin kulaksanakan, aku tidak bersikap taat. Aku menatap layar komputer, pikiranku melayang ke sana kemari, tidak mampu menenangkan hatiku.

Sore berikutnya, ketika aku melihat pengawas pergi ke pertemuan lain, aku merasa sangat iri dan berpikir, “Menjadi pengawas itu luar biasa. Mereka tidak hanya sering bertemu dengan para pemimpin dan memahami banyak kebenaran, tetapi mereka juga berlatih menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran dalam kelompok yang berbeda-beda. Setiap hari mereka mendapatkan beberapa keuntungan, dan kehidupan mereka berkembang begitu cepat! Tugasku membuatku tetap di dalam ruangan, yang aman. Namun, dengan lebih sedikit pertemuan, bagaimana aku bisa memperoleh kebenaran?” Aku tidak bisa menahan keluh dan tidak ingin melanjutkan tugasku ini. Namun kemudian, aku teringat apa yang dikatakan pengawas tentang sulitnya menemukan tenaga kerja tulis-menulis. Jika aku menolak melaksanakan tugas ini, bukankah itu akan menciptakan masalah bagi gereja? Jadi, aku hanya bisa tetap menjalankannya. Meskipun aku terus bekerja, aku tidak memiliki rasa memikul beban di hatiku. Selama dua hari berikutnya, komputerku terus bermasalah, dan ditambah dengan kurangnya dedikasiku dalam tugasku, pekerjaan pun tertunda. Pengawas mengingatkanku untuk tidak hanya mencari penyebab eksternal tetapi juga untuk memeriksa keadaanku sendiri. Oleh karena itu, aku membagikan apa yang telah kuperlihatkan baru-baru ini kepada pengawas. Pengawas bertanya, “Apakah kau mencari kebenaran untuk mengatasi keadaanmu? Kau tidak mencari kebenaran untuk mengatasi kerusakan yang diperlihatkan dalam dirimu. Kau tidak memetik pelajaran yang ada di depanmu. Apakah kau pikir mengubah tugas akan membantumu memetik pelajaran itu?” Perkataan pengawas membuatku terdiam. Apa yang dia katakan memang benar. Aku seharusnya fokus memetik pelajaran dari hal-hal yang ada dan mencari kebenaran untuk mengatasi kerusakanku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan berikut: “Dalam firman Tuhan, ada kebenaran yang perlu dimiliki oleh manusia, hal-hal yang paling bermanfaat dan berguna bagi umat manusia, obat yang menguatkan serta makanan yang diperlukan tubuh manusia, hal-hal yang membantu memulihkan kemanusiaannya yang normal, dan kebenaran untuk memperlengkapi manusia. Makin sering engkau semua melakukan firman Tuhan, makin cepat hidupmu akan berkembang; kebenaran akan tampak semakin jelas. Saat tingkat pertumbuhanmu berkembang, engkau akan memahami segala sesuatu dari alam rohani dengan lebih jelas, dan engkau semua akan memiliki kekuatan lebih besar untuk mengalahkan Iblis. Banyak dari kebenaran yang tidak engkau semua pahami akan menjadi jelas ketika engkau semua menerapkan firman Tuhan. Kebanyakan orang berpuas diri hanya dengan memahami teks firman Tuhan dan berfokus memperlengkapi diri mereka dengan berbagai doktrin, bukan memperdalam pengalaman mereka lewat penerapan; bukankah itu kebiasaan orang Farisi? Dapakah mereka memperoleh kenyataan dari kalimat, ‘Firman Tuhan adalah hidup’ dengan melakukan hal ini? Hanya ketika manusia menerapkan firman Tuhan, hidupnya dapat benar-benar berkembang; kehidupan tidak bisa bertumbuh semata-mata dengan membaca firman-Nya. Jika engkau yakin bahwa memahami firman Tuhan adalah satu-satunya yang diperlukan untuk memiliki kehidupan dan tingkat pertumbuhan, maka pemahamanmu itu tidak sempurna. Memahami firman Tuhan dengan sungguh-sungguh terjadi apabila engkau melakukan kebenaran, dan engkau harus mengerti bahwa ‘hanya dengan melakukan kebenaran maka kebenaran itu dapat dipahami.’ Sekarang ini, setelah membaca firman Tuhan, engkau hanya dapat mengatakan bahwa engkau tahu firman Tuhan, tetapi tidak bisa mengatakan bahwa engkau memahaminya. Beberapa orang berkata bahwa seseorang harus terlebih dahulu memahami kebenaran sebelum dapat menerapkannya, tetapi ini hanya separuh benar dan tidak sepenuhnya akurat. Sebelum memiliki pengetahuan tentang suatu kebenaran, engkau belum mengalami kebenaran itu. Merasa bahwa engkau memahami sesuatu yang engkau dengar dalam sebuah khotbah bukan merupakan pemahaman yang sesungguhnya, melainkan sekadar memiliki kata-kata kebenaran yang harfiah, dan tidak sama dengan memahami makna sebenarnya yang terkandung di dalamnya. Hanya karena memiliki pengetahuan yang dangkal tentang kebenaran tidak berarti engkau sangat memahami atau memiliki pengetahuan tentang kebenaran itu; makna kebenaran yang sejati berasal dari pengalaman. Oleh karena itu, hanya dengan mengalami kebenaran engkau dapat memahaminya, dan barulah engkau dapat memahami bagian-bagian yang tersembunyi di dalamnya. Mengalaminya secara mendalam adalah satu-satunya cara untuk menangkap makna kebenaran yang tersembunyi, dan untuk memahami inti sari kebenaran itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Setelah Engkau Memahami Kebenaran, Engkau Harus Mengamalkannya”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa untuk benar-benar memahami kebenaran, orang perlu menerapkan dan memasukannya ke dalam kehidupan nyata, dan hanya mereka yang berfokus pada penerapan yang dapat memahami esensi kebenaran. Jika seseorang hanya membaca firman Tuhan atau mendengarkan persekutuan orang lain tanpa berfokus pada penerapan atau masuk ke dalamnya, orang hanya akan memahami doktrin dan tidak benar-benar memahami kebenaran. Aku teringat dua pemimpin yang pernah kukenal sebelumnya. Mereka bekerja dari pagi hingga malam, mengadakan pertemuan dan bersekutu di mana pun dengan saudara-saudari. Mereka membaca banyak firman Tuhan dan menghadiri banyak pertemuan dengan para pemimpin tingkat atas. Meskipun mereka memahami banyak kata-kata dan doktrin, mereka tidak fokus memeriksa kerusakan mereka sendiri yang telah diperlihatkan atau menerapkan firman Tuhan. Salah satu pemimpin selalu meninggikan diri dan bersaksi tentang dirinya sendiri, menarik saudara-saudari untuk mengikutinya, lalu akhirnya menjadi antikristus. Pemimpin lainnya terobsesi dengan status. Siapa pun yang tidak tunduk kepadanya atau memberinya saran akan disiksanya, lalu akhirnya dia diusir dari gereja karena banyak perbuatannya yang jahat. Namun, beberapa saudara-saudari memiliki tugas yang tidak membuat mereka menonjol dan melibatkan sedikit kontak dengan orang lain, tetapi mereka fokus merenungkan diri dan mengenali diri mereka sendiri sesuai dengan firman Tuhan, sehingga kehidupan mereka bertumbuh seiring waktu. Beberapa dari mereka bahkan menulis artikel kesaksian berdasarkan pengalaman. Aku juga teringat akan Petrus dari Zaman Kasih Karunia. Dia mendengar banyak khotbah dari Tuhan Yesus, tetapi dia tidak puas dengan mendengarkannya saja. Dia sering merenungkan firman Tuhan dan fokus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan kebenaran, dia menerima pencerahan serta bimbingan dari Tuhan, dan dengan perlahan mengalami hal ini, kebenaran menjadi hidupnya. Dia pun memperoleh realitas ketundukan kepada Tuhan, rasa takut, dan kasih kepada Tuhan. Demikian pula, saat ini, aku telah mendengar banyak firman Tuhan, serta banyak khotbah dan persekutuan tentang jalan masuk kehidupan, tetapi karena aku tidak mengejar kebenaran, atau tidak berfokus merenungkan diri saat segala sesuatu terjadi, dan aku jarang mencari kebenaran saat melakukan berbagai hal, keuntunganku minim. Dari sini aku menyadari bahwa jika sekadar berfokus pada membekali diri dengan doktrin, sebanyak apa pun pemahaman yang dimiliki seseorang, tidak berarti dia memahami kebenaran. Aku memikirkan bagaimana sebelumnya aku sering membaca kebenaran tentang ketundukan kepada Tuhan. Aku juga telah memahami bahwa dalam segala situasi, aku harus berpegang teguh pada tugasku serta tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan. Namun, ketika lingkungan yang ditetapkan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanku, aku menyadari bahwa aku tidak memiliki realitas ketundukan. Karena merasa bahwa tugas ini tidak sesuai dengan keinginanku, aku pun menentangnya dan tidak mau tunduk. Aku menyadari bahwa sebanyak apa pun persekutuan yang telah kudengar, bukan berarti aku telah memahami atau memperoleh kebenaran. Apa yang telah kupahami hanyalah kata-kata dan doktrin, dan jika aku tidak berfokus pada penerapan kebenaran, aku tetap tidak dapat benar-benar memperolehnya begitu juga dengan perubahan dalam watak hidupku.

Aku terus mencari berdasarkan keadaanku dan menemukan sebuah bagian dari firman Tuhan, yang berbunyi: “Perubahan watak yang rusak tidak terjadi dalam waktu singkat. Orang harus selalu merenungkan dan memeriksa diri mereka sendiri dalam segala hal. Mereka harus memeriksa tindakan dan perilaku mereka berdasarkan firman Tuhan, berusaha untuk memahami diri mereka sendiri, dan menemukan jalan untuk menerapkan kebenaran. Inilah cara mengatasi watak yang rusak. Orang perlu untuk merenungkan dan menyelidiki watak rusak yang menyingkapkan diri mereka dalam kehidupannya sehari-hari, perlu untuk menganalisis dan mengenali watak rusaknya berdasarkan pemahamannya akan kebenaran, dan secara bertahap menyingkirkan watak rusak tersebut, sehingga mereka mampu menerapkan kebenaran dan menyelaraskan semua tindakan mereka dengan kebenaran. Melalui pengejaran, penerapan, dan pemahaman diri seperti itu, perwujudan kerusakan ini akan mulai berkurang, dan ada harapan bahwa watak mereka pada akhirnya akan mengalami perubahan. Inilah jalannya. Perubahan watak orang menunjukkan adanya pertumbuhan dalam hidupnya. Orang harus memahami kebenaran dan menerapkannya. Hanya dengan menerapkan kebenaran, barulah mereka akan mampu mengatasi masalah watak yang rusak. Jika orang selalu memperlihatkan watak rusaknya, bahkan sampai watak rusak itu terlihat sendiri dalam setiap tindakan dan perkataannya, itu berarti watak orang tersebut belum berubah. Segala hal yang berkaitan dengan watak yang rusak harus dianalisis dan diselidiki dengan sungguh-sungguh. Orang harus mencari kebenaran untuk menggali dan mengatasi sumber penyebab dari watak yang rusak. Inilah satu-satunya cara untuk sepenuhnya membereskan masalah watak yang rusak. Setelah engkau menemukan jalan ini, ada harapan bahwa watakmu akan berubah. Ini bukanlah hal-hal yang hampa; semua itu relevan dengan kehidupan nyata. Kuncinya terletak pada apakah setiap individu mampu dengan sepenuh hati dan tekun hidup dalam kenyataan kebenaran, dan apakah mereka mampu menerapkan kebenaran. Selama mereka mampu menerapkan kebenaran, mereka secara bertahap akan mampu mulai membuang watak rusak mereka. Dengan demikian, mereka akan mampu berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan—dengan kata lain, mereka mampu berperilaku sesuai dengan posisi mereka. Dengan menemukan posisi mereka, dengan tetap teguh dalam peran mereka sebagai makhluk ciptaan, dan menjadi orang yang benar-benar menyembah dan tunduk kepada Tuhan, mereka akan diperkenan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Firman Tuhan telah menerangkan dengan sangat jelas bahwa watak rusak manusia diperlihatkan setiap hari. Dalam setiap hal dan setiap kata yang diucapkan, mungkin ada watak rusak serta pemikiran dan sudut pandang yang keliru yang tercampur di dalamnya. Orang perlu mencari kebenaran untuk mengenali dan menyelesaikan masalah ini. Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh kebenaran dan mencapai suatu perubahan watak bergantung pada apakah mereka mengejar dan menerapkan kebenaran. Bukan berarti bahwa makin banyak orang yang kau ajak berinteraksi, makin banyak kerusakan yang kau perlihatkan, atau jika kau jarang keluar dan berinteraksi dengan orang lain, maka kerusakanmu akan lebih sedikit. Ini adalah gagasan dan imajinasiku sendiri. Pada kenyataannya, bahkan jika seseorang memiliki tugas yang melibatkan sedikit interaksi dengan orang lain, asalkan dia memikul beban untuk jalan masuk kehidupannya sendiri, memperhatikan sudut pandang dan pemikirannya yang diperlihatkan dalam setiap hal, memeriksanya dengan saksama, dan mencari kebenaran dengan tepat waktu untuk mengatasi kerusakan yang ditemukan, dia tetap dapat memperoleh kebenaran dan mengalami perubahan. Saat merenungkan diriku sendiri, meskipun tugasku saat ini melibatkan sedikit interaksi dengan orang-orang, aku tetap memperlihatkan banyak kerusakan dalam pekerjaanku. Terkadang, ketika pekerjaan sedang padat dan mengharuskan bergadang, aku khawatir terlalu membebani mataku karena ada sedikit masalah penglihatan. Aku takut jika mataku rusak, aku tidak akan bisa terus melaksanakan tugasku dan diselamatkan, jadi aku mulai malas dan menunda pekerjaan. Di lain waktu, aku bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, tidak memeriksa detail pekerjaanku, yang mengakibatkan pekerjaan harus diulang dan kemajuan kerja tertunda. Aku melihat bahwa natur bejat dalam diriku itu serius. Aku juga teringat bahwa sebelumnya, ketika aku memiliki tugas yang melibatkan pertemuan dengan orang-orang dan menghadiri pertemuan setiap hari, meskipun aku telah memperlihatkan banyak kerusakan, aku menggunakan kesibukan dalam tugas sebagai alasan untuk menghindari perenungan diri dan jarang mencari kebenaran untuk mengatasi kerusakanku. Aku telah melewati banyak pengalaman dan memperlihatkan banyak kerusakan, tetapi aku tidak memperoleh banyak kebenaran. Sekarang, saat melaksanakan tugas tulis-menulis ini, aku hanya sibuk fokus menyelesaikan pekerjaan setiap hari, dan jarang datang ke hadapan Tuhan untuk merenungkan kerusakanku. Selain melaksanakan tugasku, pikiranku sering kali dalam keadaan kosong, atau aku akan memikirkan kenikmatan daging, kasih sayang keluarga, ketenaran, dan status—semua hal yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Tidak ada kemajuan dalam jalan masuk kehidupanku. Aku menyadari bahwa memperoleh kebenaran tidak bergantung pada tugas yang dilakukan seseorang. Kuncinya adalah apakah mereka fokus merenungkan diri, dan dengan sungguh-sungguh berupaya mengatasi kerusakan yang diperlihatkan dalam diri mereka. Jika mereka tidak mencari kebenaran dan tidak merenungkan diri mereka, meskipun mereka menjadi seorang pengawas, mereka tetap tidak akan memperoleh kebenaran dan tidak dapat diselamatkan. Saat menghadapi kenyataan ini, aku menyadari betapa absurd dan salahnya pandanganku selama ini! Karena tidak memahami kebenaran, aku telah memandang segala sesuatu dari perspektif yang keliru, senantiasa ingin meninggalkan tugas ini dan tidak mau tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Aku juga telah melaksanakan tugasku dengan setengah hati, dan jika aku terus seperti ini, pekerjaan hanya akan tertunda dan Tuhan akan membenci serta menolakku. Aku menyadari betapa pentingnya memiliki pemikiran dan pandangan yang benar dalam mengejar kebenaran. Setelah memahami hal ini, aku tidak lagi memilih-milih tugas, tetapi bersedia memanfaatkan kesempatan saat ini untuk melaksanakan tugasku, memperhatikan dengan baik pemikiran dan pandanganku ketika berbagai hal terjadi, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya tepat waktu.

Dalam perenunganku, aku menyadari bahwa ketidakmampuanku untuk tunduk dalam melaksanakan tugasku saat ini bukan hanya karena pandanganku yang keliru, tetapi juga karena keinginanku untuk mendapatkan berkat. Aku berpikir bahwa dengan melaksanakan tugas ini, aku akan memperoleh lebih sedikit kebenaran, yang berarti harapanku untuk mendapatkan berkat menjadi kecil, jadi aku tidak ingin melaksanakan tugas ini. Aku menyadari bahwa niatku dalam percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku sudah salah. Aku membaca firman Tuhan ini: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah hal ini ada di dalam hati setiap orang? Faktanya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang harus mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka, dan yang selalu secara diam-diam bekerja keras saat melakukan pelayanan. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka pasti kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku. Dalam percaya kepada Tuhan, meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, dan bekerja keras, tujuanku semata-mata adalah untuk menerima berkat. Jika aku tidak bisa menerima berkat, aku kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugasku, dan aku kehilangan semangat terhadap segalanya. Sejak mulai percaya kepada Tuhan, aku selalu bersemangat melaksanakan tugasku, melepaskan pekerjaan dan pernikahanku, dan bersedia menderita serta membayar harga dalam tugasku. Ketika aku diberikan tugas tulis-menulis ini, aku berpikir bahwa tugas ini melibatkan sedikit pertemuan di luar dan lebih sedikit kesempatan untuk memperoleh kebenaran, yang dapat menghambat keselamatanku. Oleh karena itu, aku ingin pengawas memberiku tugas yang berbeda, dan aku mengeluh bahwa tugas yang diberikan kepadaku tidak sesuai. Aku mulai bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, bermalas-malasan, dan menunda pekerjaan. Aku menyadari bahwa pengorbanan dan upayaku dalam melaksanakan tugasku didorong oleh keinginanku akan berkat. Dalam imanku, aku hanya mempertimbangkan kepentinganku sendiri, menganggap tugasku sebagai sarana untuk mendapatkan berkat. Jika suatu tugas tampak menguntungkan bagiku untuk memperoleh berkat, aku dengan bersemangat bekerja sama; jika tidak, aku menjadi negatif dan menentang. Aku tidak mengejar untuk tunduk dan memuaskan Tuhan, juga tidak melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dengan ketulusan terhadap Tuhan. Pengejaran dengan cara seperti ini hanya akan membuat Tuhan membenciku dan pada akhirnya aku akan disingkirkan oleh-Nya. Aku harus menaati pengaturan gereja, melaksanakan tugasku dengan tekun dan sungguh-sungguh, fokus merenungkan diriku dalam segala hal untuk memetik pelajaran, dan mengejar perubahan watak.

Pada hari-hari berikutnya, aku fokus memetik pelajaran dari berbagai hal yang kuhadapi. Saudara yang berada di kediaman tuan rumah sangat bersemangat dalam melaksanakan tugasnya, tetapi kurang memperhatikan jalan masuk kehidupan. Di masa lalu, aku membantunya dengan niat baik, selalu berusaha membuatnya mengenali dirinya sendiri melalui berbagai hal yang terjadi. Namun, hal itu membuatnya menentang dan merasa jengkel. Aku pun merasa dirugikan, bertanya-tanya mengapa niat baikku tidak dihargai. Melalui perenungan, aku menyadari bahwa aku memiliki watak yang congkak dan memaksa orang lain untuk mendengarkanku. Selain itu, aku kurang memiliki prinsip dalam membantu orang lain. Kemudian, aku membaca “Prinsip Membantu Orang Lain dengan Kasih,” dan memahami bahwa ketika membantu orang lain, setidaknya jangan membuat mereka tersandung, melainkan harus bermanfaat bagi mereka. Aku pun harus memperlakukan orang lain sesuai dengan tingkat pertumbuhan mereka, membimbing mereka dengan sabar dan penuh kasih tanpa memaksa mereka menerima pandanganku. Selain itu, beberapa waktu lalu, banyak saudara-saudari pergi ke luar kota untuk memberitakan Injil. Aku tidak bisa pergi karena alasan tertentu, dan aku merasa sangat negatif serta tertekan. Aku mengeluh mengapa Tuhan mengizinkan ini terjadi padaku. Kemudian, aku fokus mencari kebenaran, dan dengan membaca firman Tuhan serta merenungkan diriku, aku menyadari pandanganku yang keliru dan niatku untuk mencari berkat. Aku berpikir bahwa melaksanakan tugas di luar kota memberikan lebih banyak kesempatan untuk penerapan sehingga harapan untuk memperoleh kebenaran dan keselamatan pun lebih besar. Ketika tujuan ini tidak tercapai, aku menjadi negatif dan mengeluh. Aku menyadari bahwa sebagai makhluk ciptaan, aku harus tunduk pada pengaturan dan penataan dari Sang Pencipta. Aku juga memahami bahwa apakah seseorang bisa memperoleh kebenaran bergantung pada apakah dia berusaha dan membayar harga untuk kebenaran, bukan pada di mana dia melaksanakan tugasnya. Aku harus tetap teguh dalam tugasku, mengejar kebenaran dan memetik pelajaran di dalam lingkunganku saat ini, serta melaksanakan tugasku dengan baik. Inilah yang seharusnya kukejar.

Setelah merenungkan pengalamanku selama ini, aku memahami bahwa dalam percaya kepada Tuhan, apakah orang bisa memperoleh kebenaran tidak bergantung pada tugas apa yang dia lakukan, tetapi pada apakah dia mencintai dan menerapkan kebenaran. Jika orang bersungguh-sungguh dalam setiap hal yang dia hadapi setiap hari, fokus merenungkan kerusakannya, mencari kebenaran untuk mengatasinya, berupaya mengubah wataknya, maka dia akan memperoleh keuntungan setiap hari. Sekarang, aku tidak lagi menolak melaksanakan tugas tulis-menulis ini dan mampu tunduk. Aku juga mau menghargai tugas ini dan berupaya mengejar kebenaran.


17. Baru Kusadari Bahwa Aku Tidak Memiliki Kenyataan Kebenaran

Oleh Saudari Guangchun, Tiongkok

Pada Agustus 2022, sebuah artikel kesaksian pengalaman yang kutulis dibuat menjadi video dan diunggah secara daring. Aku sangat terkejut sekaligus senang, dan aku segera pergi untuk memberi tahukan hal ini pada salah seorang saudari yang kukenal baik. Pada waktu itu, aku tidak terlalu menyebarluaskannya, karena aku tahu semua itu berkat pencerahan dan bimbingan Tuhan, dan aku tidak boleh pamer. Beberapa bulan kemudian, dua artikel kesaksian pengalaman lain yang kutulis juga dijadikan video dan diunggah. Kali ini, aku tak mampu menahan kegembiraanku lebih lama lagi, dan kupikir, “Tiga artikel kesaksian pengalamanku dipilih untuk dijadikan video. Ini yang terbanyak dari semua anggota gereja kami, yang membuktikan bahwa aku memiliki beberapa pengalaman nyata, mengetahui cara mengenal diriku sendiri, dan mampu membagikan kesaksian pengalaman. Tampaknya aku tidak terlalu jauh dari memperoleh keselamatan.” Saat itu, kebetulan aku sedang berkumpul dengan beberapa saudari, dan kupikir, “Jika mereka tahu bahwa artikel kesaksian pengalamanku difilmkan menjadi video dan dipublikasikan secara daring, mereka pasti akan iri padaku dan mengagumiku. Mereka akan menganggapku sebagai orang yang mengejar kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan.” Aku teringat pada perkataan Saudari Xiaoxiao ketika dia berbicara tentang keadaannya beberapa hari sebelumnya. Dalam hatinya, ada rasa penolakan terhadap orang yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan memeriksa pekerjaannya, dan dia tidak tahu bagaimana mengubah keadaannya itu. Jadi, aku berkata, “Artikel kesaksian pengalaman yang kutulis membahas keadaan yang sama seperti yang dialami Xiaoxiao. Itu tentang keengganan untuk menerima pengawasan pemimpinku ketika melaksanakan tugasku. Kita semua bisa menyaksikannya bersama-sama.” Setelah itu, aku mengirimkan videonya kepada saudara-saudari, dan menganalisis secara terperinci bagaimana selama pengalaman ini, aku mampu menargetkan keadaanku, menganalisis, serta mengenalinya. Setelah Xiaoxiao menyaksikan video tersebut, wajahnya memperlihatkan ekspresi iri. Saudari lainnya yang bernama Li Qi berkata, “Aku tidak tahu bagaimana caranya memahami kerusakanku yang tersingkap dan merenungkan serta mengenal diriku sendiri sepertimu, atau caranya mencari kebenaran yang relevan untuk membereskannya. Aku hanya memiliki gambaran kasar tentang keadaanku. Sekarang, dengan bersekutu seperti ini, aku sedikit memahami tentang jalan masuk kehidupan. Aku benar-benar banyak kekurangan.” Aku sangat senang, dan kupikir, “Aku sangat memahami kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan, dan aku mampu mengubah keadaanmu. Aku juga mampu membahas tentang jalan penerapan.” Aku menganggap diriku lebih baik daripada semua orang di sana, dan aku sangat percaya diri. Sebelumnya, Li Qi hidup dalam keadaan negatif, dan dia tidak mau datang ke pertemuan, jadi aku sengaja bertanya kepadanya, “Maukah kau menghadiri pertemuan berikutnya?” Li Qi dengan senang menjawab, “Ya, aku mau. Aku akan hadir asalkan kau berada di sana. Sebelumnya, aku tidak tahu caranya berfokus pada jalan masuk kehidupan, dan kini aku memiliki sedikit pemahaman. Menghadiri pertemuan sangat bermanfaat!” Melihat ekspresi Li Qi yang puas, aku merasakan pencapaian yang luar biasa, dan kurasa aku adalah pemimpin yang hebat. Aku bukan saja mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan, aku juga mampu membimbing saudara-saudari untuk mengejar jalan masuk kehidupan. Selama waktu itu, aku sering hidup dalam keadaan bangga akan diriku sendiri. Aku merasa diriku luar biasa, dan di mana pun aku berada, aku selalu menganggap diriku sebagai orang yang paling memiliki pengalaman, jalan masuk kehidupan, dan kenyataan kebenaran.

Dalam sebuah pertemuan, Saudari Yi Ran memintaku menceritakan caraku melakukan pekerjaanku. Mendengar permintaannya, aku merasa sedikit senang. Kupikir, “Aku tahu kalian semua tidak tahu cara bekerja. Tunggu saja, nanti akan kuceritakan kepada kalian semua tentang caraku melakukan pekerjaanku dan akan kuperlihatkan kepada kalian bahwa aku cakap dalam bekerja.” Pada awalnya, aku berkata dengan rendah hati, “Ketika pertama kali mulai melaksanakan tugas ini, aku pun tidak tahu caranya bekerja, dan aku tidak tahu cara mengatur prioritasku.” Setelah itu, aku berbicara panjang lebar tentang caraku melakukan pekerjaanku. Kulihat semua saudara-saudari mendengarkan persekutuanku dengan penuh perhatian, dan memandangku dengan tatapan iri. Kurasa persekutuanku cukup bagus, dan aku sangat senang. Setelah itu, aku pergi ke pertemuan kelompok lain. Saat aku sedang bersekutu, aku berpikir, “Bagaimana caranya aku bisa bersekutu agar saudara-saudari melihat bahwa aku cakap dalam bekerja?” Pekerjaan penginjilan yang kupimpin telah membuahkan beberapa hasil, jadi aku menekankan bagaimana aku mengambil alih pekerjaan penginjilan ini. Aku berkata, “Pertama, orang harus mengatur personelnya dengan baik. Aku mengatur tugas saudara-saudari berdasarkan kualitas dan spesialisasi mereka masing-masing. Selain itu, aku lebih berfokus untuk mengubah keadaan dan menyelesaikan masalah para penginjil. Ketika aku melakukan pekerjaan penginjilan dengan segenap hatiku, jumlah orang yang kumenangkan bertambah setiap bulan. Saudara-saudari memujiku, mengatakan bahwa aku memiliki kualitas yang bagus dan cakap dalam bekerja.” Melihat mereka semua mendengarkan dengan sungguh-sungguh aku merasa senang, sekaligus sedih. Karena pada waktu itu, hanya ada tiga orang yang mendengarkan persekutuanku. Kupikir, “Akan sangat bagus jika ada lebih banyak orang yang mendengarkan dan mengetahui tentang kemampuan kerjaku.” Setelah pertemuan itu, hatiku merasa tidak nyaman. Samar-samar, aku merasa bahwa aku telah meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri. Namun, aku mempaertimbangkannya kembali, dan berpikir bahwa ini hanya pengalamanku, dan semua yang kukatakan adalah fakta. Itu tidak termasuk meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri. Saat aku sedang menikmati kebahagiaanku, tiba-tiba aku menerima surat dari seorang saudari. Dalam suratnya, dia menunjukkan dan menyingkapkan masalahku: “Ketika kau bersekutu di pertemuan, kau selalu memamerkan dirimu sendiri, berbicara tentang bagaimana kau melakukan pekerjaanmu, hasil apa yang kaucapai pada akhirnya, dan bagaimana orang lain mengagumimu. Kau membahasnya dengan sangat terperinci, tetapi tak sedikit pun aku mendengarmu bersaksi tentang Tuhan. Setelah mendengarkan persekutuanmu, aku pun sangat mengagumimu, dan merasa bahwa kau masih sangat muda, tapi sangat cakap dalam pekerjaanmu, dan bahwa kau sedang mengejar kebenaran. Dengan begitu saja, kau sudah memenangkan hatiku, dan saudara-saudari lainnya pun sangat mengagumimu. Kau membawa semua orang ke hadapanmu dan membuat mereka mengagumi dan memujamu. Berbahaya jika kau terus seperti ini; ini adalah jalan antikristus.” Ketika membaca surat itu, aku merasa tidak enak. Namun, aku hanya mengakui bahwa aku sedang menempuh jalan yang salah dan sama sekali tidak merenungkan diriku dengan serius.

Setelah itu, aku merasakan kegelapan yang pekat di hatiku. Ketika sesuatu menimpaku, aku tidak mau berfokus untuk merenungkan diri sendiri, dan ketika aku melihat sesuatu yang tidak kusukai, aku tak mampu menahan amarahku. Dalam segala hal, aku menganggap diriku benar, dan saudara-saudari salah. Sebagai contoh, ketika pekerjaan yang kupimpin membuahkan hasil yang buruk, aku tidak merenungkan apakah aku telah melakukan pekerjaan nyata atau tidak, tapi malah melemparkan tanggung jawab itu kepada saudara-saudariku, mengatakan bahwa pekerjaan ini tidak efektif karena buruknya kualitas saudara-saudari. Orang-orang yang kupilih juga tidak sesuai, dan saudari yang bermitra denganku mengingatkanku agar memilih orang berdasarkan prinsip. Aku menentang dan dalam hatiku, aku tidak menerima hal ini. Aku bersikap negatif dan bermusuhan, mengatakan bahwa kemampuan kerjaku buruk dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Ketika aku dan Saudari Yang Ting meninjau pekerjaan penginjilan, aku melihat tidak ada peningkatan, dan tanpa alasan, aku menanganinya, berkata bahwa dia tidak terbeban dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Hal ini sangat memengaruhi Yang Ting. Aku menjadi sadar bahwa keadaanku buruk, dan merasa bahwa aku tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus. Dalam segala hal yang menimpaku, tidak sekali pun aku berusaha mengenal diriku sendiri, dan aku juga bertindak tanpa prinsip. Aku hanya membuat saudara-saudari terkekang dan dirugikan. Saat memikirkan ini, aku merasa ketakutan. Aku mengejar ketenaran dan status, dan sering kali meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri. Ketika sesuatu menimpaku, aku tidak menerima kebenaran dan tidak membawa manfaat bagi siapa pun. Tak lama kemudian, aku digantikan. Pada waktu itu, aku merasa bencana akan segera terjadi. Dalam hatiku, aku tahu betul bahwa penghakiman dan hajaran Tuhan-lah yang telah menimpaku. Aku merasa sangat sedih dan menyesal karena tidak bertobat tepat pada waktunya. Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku, “Tuhan! Aku meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri saat melaksanakan tugasku, dan aku digantikan. Aku tahu ini adalah cara-Mu mengasihi dan melindungiku. Tuhan! Kumohon cerahkan aku, bimbinglah aku, dan tolong aku agar aku bisa benar-benar mengenal diriku sendiri.”

Setelah itu, aku merenung dan berusaha mengenali diriku sendiri berdasarkan masalah yang ditunjukkan oleh saudara-saudari, dan dalam saat teduhku, aku membaca firman Tuhan ini: “Meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri, memamerkan diri, berusaha membuat orang kagum terhadap mereka dan memuja mereka—umat manusia yang rusak mampu melakukan hal-hal ini. Inilah cara orang bereaksi secara naluriah ketika mereka dikuasai oleh natur Iblis dalam diri mereka, dan ini umum dilakukan oleh semua manusia yang rusak. Bagaimana biasanya orang meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri? Bagaimana mereka mencapai tujuan, yaitu membuat orang meninggikan dan memuja mereka? Mereka bersaksi tentang berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, berapa banyak mereka telah menderita, berapa banyak mereka telah mengorbankan diri, dan berapa harga yang telah mereka bayarkan. Mereka menggunakan hal-hal ini sebagai modal yang melaluinya mereka meninggikan diri mereka sendiri, yang memberikan kepada mereka tempat yang lebih tinggi, lebih mantap, lebih aman di dalam pikiran orang, sehingga lebih banyak orang akan menghargai, menghormati, mengagumi, dan bahkan memuja, menganggap penting dan mengikuti mereka. Untuk mencapai tujuan ini, orang melakukan banyak hal sehingga di luarnya mereka bersaksi tentang Tuhan, padahal pada dasarnya mereka meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Apakah bertindak seperti ini masuk akal? Mereka sama sekali tidak masuk akal dan tidak tahu malu, yang berarti, mereka tanpa malu-malu memberi kesaksian tentang apa yang telah mereka lakukan bagi Tuhan dan berapa banyak mereka telah menderita bagi Dia. Mereka bahkan memamerkan karunia, bakat, pengalaman, keterampilan khusus, teknik-teknik cerdas mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, cara-cara yang mereka gunakan untuk mempermainkan orang, dan sebagainya. Metode mereka untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri adalah dengan memamerkan diri dan menganggap rendah orang lain. Mereka juga menyamarkan dan menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, menyembunyikan kelemahan, kekurangan, dan ketidakmampuan mereka dari orang-orang sehingga mereka hanya bisa melihat kehebatan mereka. Mereka bahkan tidak berani untuk menceritakan kepada orang lain ketika mereka merasa negatif; mereka tidak berani untuk terbuka dan bersekutu dengan orang lain, dan ketika mereka melakukan kesalahan, mereka melakukan upaya terbaik untuk menyembunyikan dan menutupinya. Tidak pernah mereka menyebutkan kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja selama pelaksanaan tugas mereka. Namun, ketika mereka membuat kontribusi kecil atau memperoleh sedikit keberhasilan kecil, mereka segera memamerkannya. Mereka tidak sabar ingin segera memberi tahu seluruh dunia tentang betapa mampunya mereka, betapa tingginya kualitas mereka, betapa istimewanya mereka, dan betapa mereka jauh lebih baik daripada orang normal. Bukankah ini suatu cara untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri? Apakah meninggikan dan bersaksi tentang diri sendiri adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang yang berhati nurani dan bernalar? Tidak. Jadi ketika orang melakukan hal ini, watak apa yang biasanya mereka perlihatkan? Watak congkak. Ini adalah salah satu watak utama yang mereka perlihatkan, diikuti dengan watak licik, yang termasuk di dalamnya melakukan apa pun yang memungkinkan untuk membuat orang lain menghormati mereka. Perkataan mereka sepenuhnya tanpa cela dan jelas mengandung motivasi dan tipu muslihat; mereka memamerkan diri mereka sendiri, tetapi mereka ingin menyembunyikan fakta ini. Hasil dari apa yang mereka katakan adalah orang-orang pun jadi merasa bahwa mereka lebih baik dari yang lain, bahwa tidak ada yang dapat menandingi mereka, bahwa semua orang lain lebih rendah daripada mereka. Dan bukankah hasil ini diperoleh melalui cara-cara licik? Watak apa di balik cara-cara semacam itu? Dan apakah ada unsur-unsur kejahatan? (Ya.) Ini adalah sejenis watak jahat. Dapat terlihat bahwa cara-cara yang mereka gunakan ini diarahkan oleh watak yang curang—jadi mengapa Kukatakan bahwa itu jahat? Apa hubungannya ini dengan kejahatan? Apa yang engkau semua pikirkan: dapatkah mereka terbuka tentang tujuan mereka meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri? Tidak. Namun, selalu ada suatu keinginan di lubuk hati mereka, dan apa yang mereka katakan dan lakukan adalah untuk mewujudkan keinginan tersebut, dan tujuan serta motivasi tentang apa yang mereka ucapkan dan lakukan disimpan dengan sangat rahasia. Misalnya, mereka akan menggunakan taktik-taktik curang atau menyesatkan untuk mencapai tujuan mereka. Bukankah kerahasiaan semacam itu pada dasarnya licik? Dan bukankah kelicikan semacam itu dapat disebut kejahatan? (Ya.) Ini memang dapat disebut kejahatan, dan ini jauh lebih dalam daripada kecurangan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Firman Tuhan benar-benar tepat dan menyingkapkan maksud dan tujuan kita saat meninggikan diri dan bersaksi tentang diri sendiri. Semua ini dilakukan agar orang-orang mengagumi dan memuja kita, serta memenangkan hati mereka. Jika diingat kembali, tujuanku meninggikan dan memamerkan diri adalah agar orang-orang mengagumi dan menghormatiku. Saat melihat artikelku dijadikan video dan diunggah secara daring, aku bukannya bersaksi tentang hasil pekerjaan Tuhan dalam diriku, tapi malah menggunakannya sebagai alat untuk memamerkan diriku sendiri dan membuat orang lain mengagumiku. Selama pertemuan itu, saat mendengar bahwa keadaan Xiaoxiao mirip dengan pengalamanku, aku tidak bersekutu tentang pemahamanku akan firman Tuhan berdasarkan pengalamanku sendiri untuk membantunya memahami kebenaran dan berusaha mengenali watak rusak dalam dirinya, tapi aku malah memamerkan diriku sendiri dan dengan sengaja menganalisis artikelku dengan sangat terperinci agar aku makin bisa memperlihatkan kepada saudara-saudariku bahwa kualitasku baik, aku memiliki jalan masuk kehidupan, dan bahwa aku adalah orang yang mengejar kebenaran. Lalu, mereka akan mengagumi dan memujaku. Terutama ketika Saudari Yi Ran bertanya bagaimana caraku melakukan pekerjaanku, aku tidak bersekutu tentang cara memahami prinsip-prinsip dalam bekerja, tapi malah terus-menerus membicarakan betapa cakapnya aku dalam mengatur pekerjaan, agar semua orang berpikir bahwa aku cakap dalam bekerja dan kemudian mengagumi dan memujaku. Ketika aku pergi ke kelompok lain untuk menghadiri pertemuan, hal yang sama terjadi. Saat aku bersekutu, aku secara khusus memilih pengalamanku yang paling sukses agar dapat memamerkan diriku dan memperlihatkan kepada mereka bahwa aku hebat, agat dapat meninggalkan kesan yang baik kepada mereka. Sebenarnya, saat pertama kali aku melaksanakan tugasku, ada banyak hal yang tidak kupahami, dan aku mengalami banyak kegagalan. Bimbingan firman Tuhan dan persekutuan serta bantuan saudara-saudarikulah yang memungkinkanku memahami beberapa prinsip. Namun, aku tidak membicarakan kerusakan atau kekuranganku, dan secara khusus menampilkan sisi diriku yang paling cemerlang dan paling bersinar, untuk memperlihatkan kepada saudara-saudari bahwa kualitasku bagus, bahwa aku mengejar kebenaran dan cakap dalam bekerja, bahwa aku berbakat, dan agar semua orang melihatku dengan sudut pandang yang baru. Niatku bersekutu selama pertemuan adalah untuk memamerkan diriku sendiri, untuk memperlihatkan kepada orang-orang bahwa aku tahu caranya mengalami dan bekerja, sehingga mereka akan mengagumi dan menghormatiku. Aku bersaksi tentang diriku sendiri, memamerkan diriku sendiri, dan menyesatkan orang lain. Dengan niat seperti itulah aku bersekutu dengan saudara-saudariku. Aku benar-benar sangat hina dan jahat! Aku teringat dengan apa yang tertulis dalam sepuluh ketetapan administratif yang harus dipatuhi oleh umat pilihan Tuhan: “1. Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Dan firman Tuhan berkata: “Setiap orang yang menempuh jalan antikristus meninggikan diri dan bersaksi tentang dirinya sendiri, mempromosikan dan memamerkan diri sendiri di setiap kesempatan, dan sama sekali tidak peduli tentang Tuhan. Pernahkah engkau mengalami hal-hal yang Aku bicarakan ini? Banyak orang terus-menerus bersaksi tentang diri mereka sendiri, berbicara tentang bagaimana mereka menderita ini dan itu, bagaimana mereka bekerja, bagaimana Tuhan menghargai mereka dan memercayakan beberapa pekerjaan tertentu, dan seperti apa mereka, dengan sengaja menggunakan nada tertentu sementara berbicara, dan menggunakan tata krama tertentu, hingga akhirnya beberapa orang mungkin akan mulai berpikir bahwa mereka adalah Tuhan. Roh Kudus telah lama meninggalkan mereka yang telah mencapai taraf ini, dan sekalipun mereka belum diberhentikan atau dikeluarkan, dan masih dibiarkan untuk melakukan pelayanan, nasib mereka sudah ditentukan dan mereka hanya tinggal menunggu hukuman mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bahwa watak benar-Nya tidak boleh disinggung. Yang paling dibenci Tuhan adalah orang yang meninggikan dan memamerkan diri sendiri, dan orang yang melakukannya bisa dengan mudah kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Jika mereka tidak bertobat, pada akhirnya mereka akan mendapat hukuman. Setelah membaca firman Tuhan, akhirnya aku sadar. Aku teringat kembali pada bagaimana selama ini, agar dapat membuat orang-orang mengagumiku, aku sangat berhasrat untuk memberi tahu orang-orang bahwa aku menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman. Aku menjadikan hasil pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus sebagai pencapaian besarku sendiri yang kusebarluaskan ke mana-mana. Entah aku sedang berkumpul dengan saudara-saudari atau membahas pekerjaan, setiap kali aku melihat seseorang, aku akan memanfaatkan kesempatan itu untuk tanpa tahu malu menceritakan pengalamanku agar saudara-saudari dapat melihat bahwa kualitasku bagus, aku cakap dalam bekerja, dan adalah orang yang mengejar kebenaran, yang akhirnya membuat mereka mengagumi dan memujaku. Aku dengan berani memamerkan diriku sendiri dan memenangkan hati orang lain. Ini menyinggung watak Tuhan. Pada waktu aku kehilangan pekerjaan Roh Kudus, jatuh ke dalam kegelapan, dan akhirnya digantikan, aku sadar bahwa ini adalah watak benar Tuhan yang menimpaku. Tuhan sangat membenci perbuatanku, dan Dia menyembunyikan wajah-Nya dariku. Tuhan itu benar dan kudus, dan watak-Nya tidak boleh disinggung, tapi aku tak punya rasa malu, dan dengan lancangnya mencuri kemuliaan Tuhan. Aku memberi penghargaan bagi diriku sendiri atas hasil pekerjaan Tuhan dan membual tentang kelebihanku. Aku sungguh sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan aku sedang menempuh jalan antikristus. Aku sedang melakukan kejahatan. Saat memikirkan ini, hatiku terasa sakit. Melihat bahwa meskipun aku telah memuaskan hasratku akan status dengan meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri, yang kudapat malah Tuhan membenciku dan aku kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Jika aku terus seperti ini, aku akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Sekarang, aku telah digantikan, ini merupakan peringatan dari Tuhan. Aku harus merenungkan diriku sendiri dengan baik dan bertobat.

Aku merenung, “Mengapa aku bisa meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri dan melangkah di jalan yang salah ini? Watak rusak mana yang mengendalikanku?” Aku juga berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia mencerahkan dan membimbingku. Dalam saat teduhku, aku membaca firman Tuhan ini: “Jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberi tahu untuk tidak menentang Tuhan tidak ada bedanya, engkau tidak mampu menahan diri, itu berada di luar kendalimu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah dominasi naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang rendah Tuhan dan menganggap-Nya tak berarti; itu akan mengakibatkanmu meninggikan diri sendiri, membuatmu selalu menonjolkan diri; itu akan membuatmu memandang rendah orang lain dan hanya memikirkan dirimu sendiri; itu akan merebut posisi Tuhan di hatimu, dan akhirnya menyebabkanmu mengambil posisi Tuhan dan menuntut agar orang tunduk kepadamu, dan membuatmu memuja pemikiran, ide, dan gagasanmu sendiri sebagai kebenaran. Begitu banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). “Orang-orang yang memiliki natur congkak mampu untuk tidak menaati Tuhan, menentang-Nya, melakukan tindakan yang mengkritik-Nya dan mengkhianati-Nya, serta melakukan hal-hal yang mengagungkan diri mereka sendiri dan yang merupakan upaya untuk membangun kerajaan independen mereka sendiri. Katakanlah ada beberapa puluh ribu orang di sebuah negara yang menerima pekerjaan Tuhan, dan rumah Tuhan mengutusmu ke sana untuk memimpin dan menggembalakan umat pilihan Tuhan. Dan katakanlah rumah Tuhan memberimu otoritas dan mengizinkanmu untuk bekerja sendiri, tanpa pengawasan oleh-Ku atau orang lain. Setelah beberapa bulan, engkau pasti telah menjadi seperti penguasa yang berdaulat, semua kekuasaan pasti berada di tanganmu, engkau pasti menjadi penentu keputusan, semua umat pilihan pasti menghormatimu, memujamu, menaatimu seolah-olah engkau adalah Tuhan, menaikkan pujian untukmu dengan kalimat yang mengatakan bahwa engkau berkhotbah dengan penuh wawasan, dan terus-menerus mengeklaim bahwa perkataanmu adalah apa yang mereka butuhkan, bahwa engkau dapat memenuhi kebutuhan mereka dan memimpin mereka, dan hati mereka tidak akan memiliki tempat bagi Tuhan. Apakah pekerjaan semacam ini bukannya problematik? Bagaimana bisa engkau melakukannya? Melihat orang-orang ini mampu bereaksi seperti itu membuktikan bahwa pekerjaan yang kaulakukan sama sekali tidak melibatkan memberi kesaksian tentang Tuhan; sebaliknya, itu hanya memberi kesaksian tentang dirimu sendiri dan memamerkan dirimu sendiri. Bagaimana bisa engkau mencapai konsekuensi yang seperti itu? Beberapa orang berkata, ‘Yang kupersekutukan adalah kebenaran; aku tentu saja tidak pernah bersaksi tentang diriku sendiri!’ Sikapmu itu—cara itu—adalah sikap yang mencoba bersekutu dengan orang-orang dari posisi Tuhan, dan bukan sikap yang berdiri di posisi manusia yang rusak. Segala sesuatu yang kauucapkan adalah perkataan yang bombastis dan menuntut orang lain; itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan dirimu sendiri. Oleh karena itu, konsekuensi yang akan kaucapai adalah membuat orang-orang memujamu dan iri kepadamu hingga, pada akhirnya, mereka semua tunduk kepadamu, bersaksi tentang dirimu, memuliakan dirimu, dan menyanjungmu tinggi. Jika itu terjadi, engkau akan tamat; engkau akan gagal! Bukankah sekarang engkau semua sedang berada di jalan ini? Jika engkau diminta untuk memimpin beberapa ribu atau beberapa puluh ribu orang, engkau pasti merasa gembira. Engkau kemudian pasti memunculkan kecongkakan dan mulai mencoba untuk menempati posisi Tuhan, berbicara dan menggerakkan tanganmu, serta engkau pasti tidak tahu apa yang harus dikenakan, apa yang harus dimakan, atau cara berjalan. Engkau pasti bersenang-senang dalam kenyamanan hidup dan menganggap tinggi dirimu, tidak sudi bertemu dengan saudara-saudari biasa. Engkau pasti secara berangsur-angsur menjadi sama sekali merosot—dan pasti disingkapkan dan diusir, dan dipukul seperti si penghulu malaikat. Engkau semua mampu melakukan hal ini, bukan? Jadi, apa yang harus engkau semua lakukan? Jika, suatu hari, pengaturan dibuat bagimu untuk bertanggung jawab atas pekerjaan Injil di seluruh negeri, dan engkau bisa saja menempuh jalan antikristus, lalu bagaimana pekerjaan itu bisa diperluas? Bukankah ini merepotkan? Lalu, siapa yang berani membiarkanmu pergi ke sana? Sesudah diutus ke sana, engkau tidak akan pernah kembali; engkau pasti tidak memperhatikan apa pun yang Tuhan katakan, dan engkau pasti hanya terus pamer dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, seolah-olah engkau sedang membawa keselamatan kepada manusia, melakukan pekerjaan Tuhan, dan membuat orang merasa seolah-olah Tuhan telah menampakkan diri dan bekerja di sini—dan saat orang-orang memujamu, engkau akan sangat gembira, dan engkau bahkan pasti setuju jika mereka memperlakukanmu seperti Tuhan. Begitu engkau mencapai tahap itu, semuanya akan berakhir bagimu; engkau akan disingkirkan. Tanpa kausadari, natur congkak seperti ini akan menjadi kehancuran bagimu. Inilah contoh orang yang menempuh jalan antikristus” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Natur Congkak adalah Sumber Penentangan Manusia Terhadap Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa ketika meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri, aku dikendalikan oleh natur yang congkak. Karena tiga artikelku dijadikan video dan diunggah secara daring, aku menganggap tinggi diriku sendiri, dan merasa bahwa aku adalah orang yang memiliki kenyataan kebenaran dan pasti akan diselamatkan. Aku juga memuji diriku sendiri karena mampu menyelesaikan masalah saudara-saudari dan menjadi pemimpin yang paling sesuai. Entah saudara-saudari sedang mendiskusikan keadaan mereka, ataupun sedang membicarakan pekerjaan, aku menggunakan setiap kesempatan untuk memperlihatkan artikel kesaksian pengalamanku kepada mereka dan menganalisis bagaimana aku memperoleh pemahaman dan pengalaman, agar mereka dapat melihat bahwa aku memiliki kenyataan kebenaran, lalu mengagumi serta memujaku. Aku sedemikian congkaknya, sampai-sampai aku menjadi sama sekali tidak bernalar dan tidak mengenal diriku sendiri. Setiap orang yang memiliki sedikit nalar dan sedikit rasa takut akan Tuhan dalam hatinya akan memberikan segala kemuliaan kepada Tuhan ketika mereka melihat hasil yang dicapai oleh pekerjaan-Nya. Sedangkan aku, aku sama sekali tak bernalar. Aku menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman dan mengira bahwa aku memiliki kebenaran kenyataan, jadi aku mulai bersaksi tentang diriku sendiri. Aku benar-benar tak punya rasa malu. Aku teringat pada Paulus, yang naturnya sangat congkak dan sombong. Dia menganggap pemahamannya lebih baik daripada yang lain dan paling menonjol di antara para rasul. Dia tidak pernah menganalisis atau berusaha mengenal dirinya sendiri, dan dia juga tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Ketika Paulus melihat hasil dari pekerjaannya, dia selalu memamerkan dirinya di mana-mana, menunjukkan bahwa dia cakap dalam bekerja dan berkhotbah. Dia selalu bersaksi tentang betapa banyak penderitaan yang dia alami dan betapa besarnya harga yang harus dia bayar, dan dia menyesatkan banyak orang percaya. Dia membuat orang-orang secara keliru meyakini bahwa dia memiliki kenyataan kebenaran, dan memperlakukan perkataannya sebagai firman Tuhan. Pada akhirnya, dia menyinggung watak Tuhan dan dihukum Tuhan. Watak yang kuperlihatkan tidak ada bedanya dengan watak Paulus. Aku juga sangat congkak dan sombong. Aku menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman dan memamerkan diriku sebagai orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Aku selalu menggunakan artikel-artikel ini untuk pamer, yang menyebabkan saudara-saudari memujaku. Aku menyesatkan orang, sama seperti Paulus. Tuhanlah satu-satunya kebenaran, dan hanya firman Tuhan yang mampu mengubah keadaan dan menyelesaikan kesulitan manusia. Dan hanya firman Tuhan yang layak untuk disebarluaskan kepada semua orang. Hanya Tuhan yang layak dipuja dan dikagumi manusia. Aku hanyalah manusia yang rusak, tapi aku selalu berusaha membuat orang mengagumi dan memujaku. Aku sedang menempuh jalan menentang Tuhan. Jika aku tidak bertobat, aku akan menyinggung watak-Nya dan dihancurkan. Di dalam hati, aku gemetar ketakutan; seolah-olah murka Tuhan bisa dilepaskan ke atasku kapan saja. Dalam hatiku, aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku salah. Aku tak lebih daripada manusia yang rusak. Watakku congkak, aku mencuri kemuliaan-Mu, dan aku kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Ini adalah keadilan-Mu. Aku sangat tidak masuk akal, dan aku benar-benar harus dihukum. Tuhan! Aku sangat takut Engkau akan meninggalkanku, aku bersedia datang ke hadapan-Mu dan bertobat.”

Kemudian, aku juga merenungkan diriku sendiri, dan aku sadar, aku selalu mengira bahwa dengan menulis artikel kesaksian pengalaman, itu berarti aku memiliki kenyataan kebenaran dan bahwa aku hebat. Apakah pandangan tersebut selaras dengan kebenaran? Aku membaca firman Tuhan dan menemukan jawaban atas pertanyaan ini. Tuhan berfirman: “Kemajuan hidup orang berjalan sangat lambat, karena kebenaran yang orang pahami berkaitan dengan esensi natur orang, kelangsungan hidup orang, dan hal-hal yang berdasarkannya orang hidup, dan ini berkaitan dengan perubahan wataknya serta perubahan dalam hidupnya. Bagaimana agar hidupmu dapat dengan mudahnya berubah menjadi hidup yang berbeda? Di satu sisi, itu membutuhkan pekerjaan Tuhan, dan pada saat yang sama ini membutuhkankerja samamu yang aktif. Selain itu, engkau perlu mengalami ujian dari lingkungan eksternalmu serta melakukan pengejaran pribadimu. Engkau juga harus memiliki kualitas dan kemampuan pemahaman yang cukup, sehingga Tuhan akan memberimu pencerahan dan bimbingan tambahan. Selain itu, Tuhan akan memberimu hajaran, penghakiman, dan pemangkasan, saudara-saudarimu pun akan mengkritikmu. Engkau harus tetap berusaha lebih giat dalam pengejaranmu, sehingga hal-hal yang berasal dari Iblis dapat tersingkirkan. Baru setelah itulah hal-hal positif yang berasal dari kebenaran dapat masuk sedikit demi sedikit. ... Jangan mengira karena engkau telah mendengarkan banyak khotbah, kebenaran telah menjadi hidupmu, dan engkau telah memperoleh kebenaran. Engkau masih jauh dari sana! Jangan mengira hanya karena engkau telah menulis artikel kesaksian, atau telah memiliki pengalaman semacam itu, engkau sudah diselamatkan. Engkau belum mencapai hal itu! Itu hanyalah bagian kecil dari pengalaman hidupmu yang panjang. Bagian kecil ini mungkin hanyalah suasana hati sesaat, perasaan sesaat, keinginan atau ambisi sesaat, dan tidak lebih dari itu. Ketika suatu hari engkau lemah dan engkau mengingat masa lalumu dan mendengarkan kesaksian yang pernah kauberikan, sumpah yang pernah kaubuat, dan pemahaman yang pernah kaudapatkan, semua itu akan terasa asing bagimu dan engkau akan berkata, ‘Apakah itu aku? Benarkah aku memiliki tingkat pertumbuhan sebesar itu? Bagaimana mungkin aku tidak mengetahuinya? Tentunya itu bukan aku, bukan?’ Pada saat ini engkau akan menyadari bahwa hidupmu masih belum berubah. Apa artinya jika hidupmu belum berubah? Itu berarti watakmu masih belum berubah. Bagaimana perasaanmu begitu kausadari bahwa meskipun engkau telah memberikan kesaksian dan menganggap tingkat pertumbuhanmu tinggi saat itu, ternyata engkau masih bisa menjadi senegatif dirimu saat ini? Bukankah engkau akan berpikir bahwa mengubah watak itu terlalu sulit? Kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat tertanam kuat dalam diri manusia hanya dalam semalam. Jika orang benar-benar memperoleh kebenaran sebagai hidup mereka, mereka akan diberkati, dan hidup mereka akan berbeda. Mereka tidak akan lagi seperti diri mereka sekarang, yang sering memperlihatkan watak yang rusak, melainkan akan mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan setia, dan mereka akan diubah sepenuhnya” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). “Artikel kesaksian kebanyakan orang berisi tentang situasi tertentu yang mereka alami yang memaksa mereka untuk melakukan sesuatu, mencapai ‘ketundukan kepada Tuhan’ dalam tindakan mereka, dan perasaan bahagia dalam hati mereka, dengan anggapan bahwa mereka telah banyak berkontribusi. Meskipun engkau telah menulis sebuah artikel kesaksian, pada dasarnya engkau sedang pamer, bersaksi tentang dirimu sendiri, dan membangun citramu sendiri, dan berpikir, ‘Lihat, aku memiliki kesaksian—aku tidak mengecewakan Tuhan. Aku telah setia melaksanakan tugasku dalam keadaan seperti ini!’ Ada orang-orang yang mungkin merenungkan diri mereka secara mendalam saat menghadapi pemangkasan, lalu menyadari, ‘Aku telah bertindak asal-asalan dan tidak memuaskan hati Tuhan, jadi aku akan berubah!’ Aspek apa yang kauubah? Yang berubah adalah pendekatanmu, proses berpikirmu, sudut pandang dan sikapmu dalam melakukan hal ini. Namun, apakah watak rusakmu berubah? Tidak, di balik layar, engkau masih tetap congkak dan kurang ajar. Perspektif, pendirian, dan sudut pandangmu dalam memandang serta memperlakukan orang dan berbagai hal sama sekali tidak didasarkan pada firman Tuhan. Jadi, watak rusakmu belum mulai berubah, bahkan sampai sekarang! Lalu, hal apa yang kauanggap telah berubah? Perubahan yang terjadi hanyalah dalam perilaku, gaya hidupmu, nada bicara, nada suara, dan gayamu dalam memperlakukan orang dan berbagai hal mungkin sedikit berubah. Tekadmu telah menjadi makin kuat, dan setelah mengalami berbagai situasi dan pemangkasan, serta memperoleh inspirasi dari mendengarkan banyak kesaksian pengalaman, tekadmu untuk percaya kepada Tuhan dan ketetapan hatimu untuk mengikuti Dia telah menjadi makin teguh. Inilah perubahan yang telah terjadi. Perubahan ini, hingga taraf tertentu, menjadikanmu makin bermartabat, jujur, dan bertekad. Sikapmu terhadap kebenaran dan terhadap memperoleh keselamatan pun menjadi sedikit lebih positif, proaktif, penuh harapan, dan optimis. ... Kabar buruknya adalah bahwa apa yang sejauh ini engkau semua perlihatkan dan wujudkan hanyalah perubahan dalam perilaku dan ideologi. Ada juga tanda-tanda tertentu yang menunjukkan mulai terbangunnya unsur-unsur yang relatif positif, proaktif, dan optimis dalam alam bawah sadarmu, tetapi adanya tanda-tanda ini bukan berarti watak rusakmu telah mulai berubah” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat hina dan malu. Dahulu, kupikir jika aku menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman yang dijadikan video dan diunggah secara daring, itu berarti aku memiliki kenyataan kebenaran dan lebih baik daripada orang lain, dan bahkan tidak jauh dari keselamatan. Menurut firman Tuhan, pandanganku keliru dan tidak selaras dengan kebenaran. Meskipun aku merenungkan diriku sendiri dan memiliki pemahaman tentang satu hal, lalu aku menulis artikel kesaksian pengalaman, ini hanya berarti aku telah memperoleh dan memahami sesuatu pada tahap ini, bukan karena aku telah membuang watak rusakku, ataupun karena aku orang yang memiliki kenyataan dan kehidupan. Sebenarnnya, aku telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis; watak Iblis tertanam sedemikian dalam di dalam diriku, dan ada banyak racun Iblis di dalam diriku. Jika aku memahami sedikit kebenaran atau mampu menerapkan kebenaran sekali saja sehubungan dengan masalah tertentu, itu bukan berarti watak Iblisku akan dapat berubah total. Pada saat ini, aku hidup dalam watakku yang congkak, berpikir bahwa aku lebih unggul dan lebih baik daripada semua orang dan tanpa malu meninggikan dan memamerkan diriku sendiri, juga tanpa berpikir menangani saudara-saudari dengan watak yang congkak dan pemarah. Aku masih memiliki banyak watak rusak yang belum kubereskan, dan aku sama sekali tidak menjadikan firman Tuhan sebagai hidupku. Aku pun menyadari bahwa artikel kesaksian pengalaman yang kutulis hanyalah pemahaman tentang suatu aspek dari watak rusakku atau pandanganku yang keliru dan untuk sesaat aku mampu menerapkan sedikit kebenaran, tapi aku belum sepenuhnya membenci dan meninggalkan esensi naturku sendiri. Jika dihadapkan dengan hal yang serupa, aku akan tetap terikat oleh watak rusakku dan tidak mampu menerapkan kebenaran. Ini sama seperti sebelumnya, ketika aku menulis tentang pengalamanku sebagai penyenang orang dan menyadari bahwa aku dikendalikan oleh gagasan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka”, dan bahwa aku egois dan hina, melindungi kepentinganku sendiri. Setelah membaca firman Tuhan, aku makin memahami sudut pandang seperti itu, tapi kemudian, ketika dihadapkan dengan masalah yang sama, aku masih dikendalikan oleh naturku yang egois, licik, dan tidak mampu menerapkan kebenaran sepenuhnya. Aku masih harus menerima lebih banyak penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan dan secara berangsur membuang watak rusakku. Orang yang mengalami perubahan watak yang sejati dan memiliki kenyataan kebenaran memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dalam situasi apa pun, dan tidak hidup berdasarkan watak rusak Iblis dan sudut pandang mereka yang jahat. Mereka mampu tetap teguh pada posisinya sebagai makhluk ciptaan, bersaksi bagi Tuhan, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia normal. Namun, aku masih sering dikendalikan oleh watak rusakku, dan kehidupan yang kujalani tidak mengandung unsur kesaksian apa pun bagi Tuhan. Aku juga dengan berani meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri dan hidup dalam keserupaan dengan Iblis. Aku mempermalukan Tuhan; kenyataan kebenaran apa yang kumiliki? Aku sangat jauh dari keselamatan. Baru pada saat inilah aku melihat dengan jelas tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya: Aku adalah manusia yang rusak, pada dasarnya tidak layak dikagumi dan dipuji oleh orang lain. Ketika aku memperoleh suatu hasil dari pelaksanaan tugasku, itu dicapai oleh firman dan pekerjaan Tuhan dan oleh pencerahan serta bimbingan Roh Kudus. Jika bukan karena pencerahan dan bimbingan Tuhan, aku akan menjadi orang bodoh yang tidak mengerti apa pun, tidak berarti apa-apa, dan tidak lebih baik daripada orang lain. Saat menyadari hal ini, aku agak muak dengan diriku sendiri. Aku masih memiliki begitu banyak kerusakan dan kekurangan, tapi aku sama sekali tidak mengenal diriku sendiri dan masih menganggap bahwa aku memiliki kenyataan kebenaran. Aku sangat congkak dan tak bernalar, dan Tuhan sangat membenciku.

Lebih dari sebulan kemudian, aku ditugaskan kembali untuk melaksanakan tugasku. Aku sangat takut akan mengulangi kesalahan yang sama, dan aku sering berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk menerapkan kebenaran. Suatu kali, aku sedang berkumpul dengan beberapa pemimpin, dan aku mendengar Zhang Ying berkata bahwa dia menyadari masalah saudara-saudari, tapi tidak berani menasihati mereka, dan menurutku ini adalah perwujudan dari penyenang orang. Kupikir, “Ada cukup banyak orang di sini; mengapa tidak kuperlihatkan saja kepada mereka artikel kesaksianku tentang hal ini? Dengan cara ini, mereka pasti akan mengagumi, dan dengan begitu, citra diriku akan terbangun di antara saudara-saudari.” Pada saat ini, aku sadar bahwa aku kembali ingin memamerkan diriku sendiri. Aku teringat pada firman Tuhan: “Agar tidak melakukan kesalahan yang sama, orang harus terlebih dahulu menyadari bahwa mereka belum memperoleh kebenaran, bahwa belum ada perubahan dalam watak hidup mereka, dan bahwa meskipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka masih hidup di bawah kuasa Iblis dan belum diselamatkan; setiap saat mereka cenderung untuk mengkhianati Tuhan dan menyimpang dari Tuhan. Jika mereka memiliki perasaan krisis ini di hati mereka—jika, sebagaimana sering orang katakan, mereka siap menghadapi bahaya pada waktu yang tenang—maka mereka akan dapat sedikit mengendalikan diri, dan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka akan berdoa kepada Tuhan dan bergantung kepada-Nya, serta akan mampu menghindarkan diri mereka melakukan kesalahan yang sama. ... Ada tiga hal terpenting yang harus diingat: pertama, engkau masih belum mengenal Tuhan; kedua, belum ada perubahan dalam watakmu; dan ketiga, engkau belum hidup dalam gambar manusia yang sejati. Ketiga hal ini sesuai dengan fakta, semua itu nyata, dan engkau harus jelas tentang semua itu. Engkau harus mengenal dirimu sendiri. Jika engkau memiliki tekad untuk menyelesaikan masalah ini, engkau harus memilih motomu sendiri: Misalnya, ‘Aku adalah kotoran di atas tanah’, ‘Aku adalah setan’, atau ‘Aku sering kali jatuh ke dalam dosa yang sama’, atau ‘Aku selalu berada dalam bahaya’. Salah satu dari frasa ini cocok untuk dijadikan sebagai moto pribadimu, dan itu akan membantu jika engkau selalu mengingatkan dirimu sendiri akan hal itu. Ulangilah perkataan itu di dalam hatimu, renungkanlah itu, dan engkau mungkin mampu melakukan kesalahan lebih sedikit, atau tidak lagi melakukan kesalahan. Bagaimanapun, yang terpenting adalah luangkan lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan, untuk memahami kebenaran, untuk mengenal naturmu sendiri, dan untuk melepaskan diri dari kerusakanmu. Hanya dengan cara demikianlah engkau akan aman. Hal lainnya adalah jangan pernah mengambil posisi sebagai ‘saksi Tuhan’, dan jangan pernah menyebut dirimu seorang saksi Tuhan. Engkau hanya boleh berbicara tentang pengalaman pribadimu. Engkau boleh berbicara tentang bagaimana Tuhan menyelamatkanmu, bersekutu tentang bagaimana engkau ditaklukkan oleh Tuhan, dan membicarakan tentang kasih karunia apa yang Dia karuniakan kepadamu. Jangan pernah lupa bahwa engkau adalah manusia yang paling rusak; engkau adalah kotoran dan sampah. Mampu menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman sekarang ini sepenuhnya berkat Dia yang mengangkatmu. Hanya karena engkau adalah yang paling rusak dan kotor, maka engkau telah diselamatkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, maka Dia telah memberimu kasih karunia yang begitu besar. Oleh karena itu, engkau semua tidak memiliki apa pun yang layak untuk dibanggakan, dan hanya dapat memuji dan berterima kasih kepada Tuhan. Keselamatanmu murni karena kasih karunia Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya”). Dalam hatiku, aku tahu dengan jelas bahwa aku tidak boleh terus berusaha membuat orang lain mengagumiku; aku harus melepaskan niat yang salah ini. Tuhan adalah sumber kebenaran, dan hanya firman Tuhan yang mampu mengubah keadaan manusia. Aku harus lebih banyak bersekutu dan bersaksi tentang firman Tuhan bersama saudara-saudariku dan membantu mereka belajar caranya merenungkan dan mengenal diri sendiri melalui firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Aku juga teringat akan kegagalanku selama masa ini. Aku menyadari bahwa aku tidak boleh terus memamerkan diriku seperti dahulu. Jadi aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan! Aku tahu niatku salah, dan aku ingin memamerkan diriku sendiri lagi dan berusaha membuat orang-orang mengagumiku. Tuhan! Aku mau membuang niat dan keinginan hatiku; aku tak mau lagi menempuh jalan kegagalan. Aku hanya ingin melaksanakan tugasku dengan baik; kumohon bimbinglah aku untuk menerapkan kebenaran.” Setelah berdoa, aku menenangkan diri dan mendengar tentang masalah spesifik Zhang Ying, dan memikirkan tentang aspek kebenaran apa yang harus kupersekutukan agar dapat memperoleh hasil. Hanya setelah aku mendengarkan dengan saksama, barulah aku mengetahui bahwa keadaan dan pandangannya berbeda dari pengalamanku sendiri. Setelah itu, aku menemukan beberapa firman Tuhan yang ditujukan pada keadaan Zhang Ying dan mempersekutukannya, dan juga menunjukkan masalah Zhang Ying berdasarkan firman Tuhan. Setelah bersekutu, Zhang Ying memperoleh sedikit pemahaman mengenai keadaannya, bersedia melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, dan melindungi kepentingan gereja. Melihat dia mampu merenungkan dirinya sendiri dan memperoleh pemahaman, aku merasa sangat senang. Aku telah merasakan sendiri kedamaian pikiran yang diperoleh dari melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan. Selama pertemuan, aku membuka diri dan berbicara dengan saudara-saudariku tentang pengalaman kegagalanku di masa lalu, menganalisis diriku sendiri dan mempersekutukan pemahaman tentang watak rusakku, dan aku bersaksi bahwa penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan membuatku memperoleh beberapa pemahaman tentang naturku yang congkak. Dan aku pun menyadari bahwa tidak soal apakah kita sedang mendiskusikan pengalaman kita, atau menyelesaikan kesulitan dan masalah saudara-saudari, kita harus lebih menganalisis diri kita sendiri, lebih memahami kerusakan dan kekurangan kita sendiri, lebih banyak bersaksi tentang firman Tuhan dan pekerjaan serta bimbingan-Nya. Hanya dengan cara inilah kita dapat meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang-Nya.

Setelah digantikan pada waktu itu, aku memahami bahwa Tuhan sedang menyelamatkanku. Naturku sangat congkak, dan meskipun aku tahu aku sedang menyingkapkan watak yang rusak, aku masih tanpa sadar meninggikan diri dan bersaksi tentang diriku sendiri. Aku sedang menempuh jalan antikristus dan tidak mampu berbalik arah. Dengan digantikan, barulah perbuatan jahatku dihentikan, dan membuatku merenung secara mendalam dan berusaha mengenali diriku sendiri, serta membuatku mau bertobat dan berubah. Aku bersyukur kepada Tuhan karena memberiku kesempatan berharga ini untuk mengalami pekerjaan-Nya, membuatku merendahkan diri, merenungkan dan berusaha mengenal diriku sendiri, serta menemukan jalan penerapan. Kini aku tahu bagaimana harus meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang-Nya dalam pelaksanaan tugasku.


18. Teguh dalam Melaksanakan Tugasku di Situasi Berbahaya

Suatu hari pada bulan Juli 2023, setelah aku kembali dari suatu pertemuan, seorang saudari bergegas mendekatiku dan memberitahuku bahwa seorang diaken urusan umum bernama Qiu Ling dan seorang pemimpin gereja telah ditangkap. Dia juga mendesakku untuk sangat berhati-hati setiap kali aku pergi ke pertemuan. Aku cukup terkejut dan berpikir, “Aku kerap berkumpul dengan Qiu Ling dan sering pergi ke rumahnya. Apa polisi sudah memperhatikanku? Dua tahun lalu, aku dilaporkan karena percaya kepada Tuhan, dan polisi merekam videoku saat itu. Jika aku ditangkap lagi, itu akan menjadi pelanggaran berulang, dan jika mereka tidak membunuhku, mereka pasti akan membuatku terluka parah.” Tidak lama setelah itu, seorang pemimpin gereja lainnya datang dan mengatakan bahwa dia akan menangani dampak setelahnya. Dia memintaku untuk menyiram dan mendukung para pendatang baru agar mereka dapat berdiri teguh menghadapi penganiayaan dan kesulitan. Ketika dia memberikan tugas itu kepadaku, Tiba-tiba aku merasa panik dan berpikir, “Dengan situasi yang begitu berbahaya seperti ini, bukankah dia berarti mengirimku ke sasaran tembak?” Gambaran tentang saudara-saudari yang menderita segala macam penyiksaan satu per satu berputar dalam pikiranku. Aku mulai khawatir, berpikir, “Polisi memiliki videoku. Begitu mereka menahanku, mereka pasti tidak akan memperlakukanku dengan lembut. Jika aku tidak tahan dengan penyiksaan dan menjadi seorang Yudas, aku bukan hanya tidak akan memperoleh keselamatan, tetapi juga akan dilemparkan ke neraka untuk dihukum. Segala yang telah aku lakukan dalam imanku selama ini, meninggalkan keluarga, melepaskan karierku, mengorbankan diri, menjalani penderitaan, membayar harga—bukankah semua itu akan sia-sia?” Ketika menyadari semua ini, aku hanya ingin bersembunyi di rumah penampunganku dan menahan diri untuk tidak keluar. Menurutku ini cara yang lebih aman untuk menjalani semuanya. Namun, aku kemudian menyadari bahwa cara pikir seperti ini salah: Bukankah egois jika aku gentar, takut, dan hanya melindungi kepentinganku sendiri di saat segenting ini? Pemimpin tersebut mempertaruhkan bahaya untuk menangani dampak setelahnya—jika dia seperti aku, mundur pada tanda bahaya sekecil apa pun, siapa yang akan menangani akibatnya? Ketika menyadari hal ini, meskipun merasa gentar dan takut, aku tetap menerima tugas tersebut.

Kira-kira siang keesokan harinya, aku dengar bahwa seorang saudari tuan rumah dan adik perempuannya ditangkap oleh polisi. Aku berpikir dalam hati, “Belum lama ini aku bertemu dalam satu pertemuan dengan mereka dan sekarang mereka telah ditangkap. Jika aku keluar, apa aku juga akan ditangkap?” Aku merasa sangat bingung: Jika aku keluar, aku bisa ditangkap tetapi jika aku tetap diam di rumah, saudara-saudari yang lain tidak akan mendengar tentang penangkapan kedua saudari ini. Jika aku tidak memberi tahu mereka segera, mereka juga akan berisiko ditangkap. Setelah menyadari hal ini, aku memutuskan untuk pergi memberi tahu mereka apa yang telah terjadi, meminta mereka untuk sementara menghentikan pertemuan dan menyembunyikan semua buku-buku Firman Tuhan mereka. Setelah aku kembali, aku berpikir, “Aku jelas tidak bisa keluar lagi. Itu terlalu berbahaya!” Betapa terkejutnya aku, pada hari itu sekitar sore hari, Saudara Wang Bin mendatangiku dan memberitahuku bahwa para pemimpin awalnya telah mengatur pertemuan di rumahnya untuk membahas pekerjaan, tetapi istrinya baru saja ditangkap dan dia melarikan diri dengan melompati tembok. Saudara Wang mengatakan bahwa kita harus segera memberi tahu para pemimpin untuk tidak pergi ke rumahnya. Aku merasa lebih takut lagi dan panik sehingga kakiku menjadi lemas. Aku berpikir, “Jika polisi telah mengikuti dan memantaumu, begitu aku keluar, mereka pasti akan menangkapku! Polisi itu sangat kejam dan bengis terhadap umat pilihan Tuhan dan aku telah menjadi sasaran penangkapan mereka. Jika mereka menangkapku dan memukuliku sampai mati, aku tidak akan pernah bisa bertemu lagi dengan suami dan anakku!” Tetapi selain Wang Bin, yang baru saja lolos setelah nyaris tertangkap polisi, satu-satunya orang lain yang tersedia adalah seorang saudari lansia. Saudari itu hampir berusia 80 tahun dan tidak begitu lincah. Selain itu, di luar sudah gelap, jadi, akulah yang harus menyampaikan surat itu kepada para pemimpin. Aku segera berdoa kepada Tuhan dan kemudian teringat sebuah ayat dari Firman Tuhan yang telah aku baca: “Ketidaksetiaan orang diwujudkan dalam cara mereka selalu melindungi diri mereka sendiri, mundur seperti kura-kura yang masuk ke dalam tempurungnya setiap kali menghadapi sesuatu, dan menunggu sampai hal itu berlalu sebelum kembali menjulurkan kepala mereka. Apa pun yang mereka hadapi, mereka selalu berjalan seperti telur di ujung tanduk, memiliki banyak kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan, serta tidak mampu bangkit dan membela pekerjaan gereja. Apa masalahnya di sini? Bukankah itu berarti bahwa tidak ada iman? Engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, engkau tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan engkau tidak percaya bahwa hidupmu dan segala yang kaumiliki berada di tangan Tuhan. Engkau tidak percaya pada apa yang Tuhan firmankan, ‘Tanpa seizin Tuhan, Iblis tidak berani mengambil sehelai rambut pun di kepalamu.’ Engkau mengandalkan matamu sendiri dan menilai fakta, engkau menilai segala sesuatu berdasarkan perhitunganmu sendiri, selalu melindungi dirimu sendiri. ... Mengapa tidak ada iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah karena pengalaman orang-orang terlalu dangkal dan mereka tidak mampu memahami hal-hal ini, ataukah karena pemahaman mereka akan kebenaran terlalu sedikit? Apa alasannya? Apakah ini ada hubungannya dengan watak rusak manusia? Apakah karena orang-orang terlalu licik? (Ya.) Sebanyak apa pun hal-hal yang mereka alami, sebanyak apa pun fakta yang tersaji di hadapan mereka, mereka tidak percaya bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan, atau bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan. Ini adalah salah satu alasannya. Alasan fatal lainnya adalah orang-orang terlalu memedulikan diri mereka sendiri. Mereka tidak bersedia membayar harga apa pun atau melakukan pengorbanan apa pun untuk Tuhan, untuk pekerjaan-Nya, untuk kepentingan rumah Tuhan, untuk nama-Nya, atau untuk kemuliaan-Nya. Mereka tidak bersedia melakukan apa pun yang mengandung bahaya sekecil apa pun. Orang-orang terlalu memedulikan diri mereka sendiri! Karena takut akan kematian, penghinaan, dijebak oleh orang-orang jahat, dan terjerumus ke dalam kesulitan apa pun, orang-orang berusaha sekuat tenaga untuk menjaga daging mereka sendiri, berusaha untuk tidak membiarkan diri mereka memasuki situasi berbahaya apa pun. Di satu sisi, perilaku ini memperlihatkan bahwa orang-orang terlalu licik, sementara di sisi lain, perilaku ini memperlihatkan sifat mereka yang mementingkan diri sendiri dan egois” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (19)”). Penghakiman dan pengungkapan dari Firman Tuhan sangat menusuk hati. Aku merasa sangat malu: Aku bertindak persis seperti yang digambarkan Tuhan. Ketika tidak ada bahaya dan segala sesuatunya berjalan lancar, aku selalu mengatakan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, mengendalikan segala sesuatu, nasib manusia ada di tangan Tuhan, dan tidak peduli seberapa sulit situasinya, kita harus melaksanakan tugas kita dengan baik dan tetap teguh dalam kesaksian bagi Tuhan. Sekarang aku sadar bahwa aku hanya melafalkan slogan-slogan belaka dan bahwa melaksanakan tugas serta memuaskan Tuhan hanyalah cita-citaku. Para pemimpin berada dalam bahaya penangkapan dan Wang Bin memintaku untuk menyampaikan surat kepada mereka—siapa pun yang memiliki sedikit saja kemanusiaan akan memikirkan kepentingan gereja dan segera mengirimkan surat itu, tetapi aku egois dan penuh tipu daya dan hanya memikirkan keselamatanku sendiri. Aku tidak mau pergi karena takut jika aku mengirim surat itu, aku akan diikuti dan ditangkap dan aku khawatir jika ditangkap, aku akan disiksa. Aku melihat bahwa aku benar-benar egois dan curang. Pada saat berbahaya ini, aku tidak sedikit pun memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau keselamatan saudara-saudariku. Aku melekat pada hidup dan takut akan kematian, hanya melakukan apa pun yang diperlukan demi untuk bertahan hidup. Aku tidak layak menjadi orang percaya! Setelah menyadari hal ini, aku berhenti ragu-ragu dan segera mengirimkan surat itu kepada para pemimpin menggunakan skuterku. Setelah menerima surat itu, para pemimpin tidak pergi ke rumah Wang Bin.

Polisi terus melakukan penangkapan dan satu demi satu saudara-saudari ditangkap. Kebanyakan saudara-saudari di gereja untuk sementara menghentikan pertemuan, tetapi masih ada beberapa pendatang baru yang membutuhkan penyiraman dan dukunganku. Aku merasa agak bimbang: Dengan semua penangkapan yang sedang terjadi, pendatang baru mungkin tidak dapat memahami maksud Tuhan karena tidak bisa menghadiri pertemuan dan mungkin meninggalkan gereja kapan saja. Namun, aku mendengar bahwa polisi memaksa saudara-saudari yang telah ditangkap untuk mengidentifikasi saudara-saudari lain melalui foto. Mereka akan membebaskan siapa pun yang telah mengidentifikasi tiga saudara-saudari. Jika seseorang mengkhianatiku, aku akan berada dalam situasi yang sangat berbahaya. Aku menjadi agak gentar ketika menyadari hal ini. Kemudian aku teringat akan Firman Tuhan yang berkata: “Mereka harus berusaha sebaik mungkin untuk melakukan apa yang mampu dicapai manusia; Tuhan-lah yang akan melakukan selebihnya, menjalankan kedaulatan-Nya, mengatur dan membimbing. Ini adalah hal yang paling tidak perlu kita khawatirkan. Kita memiliki Tuhan di belakang kita. Kita tidak hanya memiliki Tuhan di dalam hati kita, tetapi kita juga memiliki iman yang sejati. Ini bukanlah dukungan rohani; sebenarnya, sekalipun tak terlihat, Tuhan selalu hadir, dan Dia berada di sisi manusia, selalu hadir bersama mereka. Setiap kali orang melakukan apa pun atau melaksanakan tugas apa pun, Dia mengawasi; Dia ada di sana untuk membantumu kapan pun dan di mana pun, menjaga serta melindungimu. Yang harus manusia lakukan adalah berusaha sebaik mungkin untuk mengerjakan apa yang harus mereka kerjakan. Selama engkau menyadari, merasakan di dalam hatimu, memahami di dalam firman Tuhan, diingatkan oleh orang-orang di sekitarmu, atau diberi sinyal atau pertanda oleh Tuhan yang memberimu informasi—bahwa ini adalah sesuatu yang harus kaulakukan, bahwa ini adalah amanat Tuhan untukmu—maka engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dan tidak duduk diam atau hanya menjadi penonton” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (21)”). Firman Tuhan menghibur dan memotivasiku. Aku merasakan iman dan tahu bahwa situasi berbahaya ini adalah cara Tuhan mengujiku. Tuhan sedang memeriksa setiap kata dan tindakanku, dan entah seberapa besar pun penderitaanku, aku harus tetap setia dan tidak terhalang oleh manusia, kejadian, atau hal apa pun. Tuhan adalah bukit batuku, dan tidak peduli seberapa berbahayanya lingkungan di dunia luar, atau seberapa jahat dan membabi butanya naga merah yang sangat besar itu, semuanya ada di tangan Tuhan dan tunduk kepada pengaturan serta kedaulatan-Nya. Makin genting dan menakutkan situasinya, makin aku harus melaksanakan tugasku dengan baik, tetap teguh dalam kesaksian bagi Tuhan dan mempermalukan Setan. Setelah menyadari hal ini, aku melakukan penyamaran dan segera keluar untuk menyirami pendatang baru.

Setelah itu, dilakukan serangkaian penangkapan lebih dari sepuluh saudara-saudari dari gereja dan tidak ada lagi rumah penampungan yang aman untuk kutinggali. Saat menyusuri jalan, tiba-tiba aku merasakan kesedihan mendalam dan air mata mengalir deras dari mataku. Aku berpikir, “Kapankah kehidupan berpindah-pindah seperti ini akan berakhir? Sebagian saudara-saudariku telah ditangkap, sementara sebagian lainnya telah dikhianati. Tidak ada rumah penampungan yang aman sekarang, jadi, ke mana aku bisa pergi?” Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati dan memohon kepada-Nya untuk membuka jalan bagiku. Beberapa saat kemudian, aku teringat ayat Firman-Nya ini: “Engkau harus selalu ingat bahwa Tuhan menyertai manusia, bahwa setiap kali mereka memiliki kesulitan apa pun, mereka hanya perlu berdoa dan mencari jawaban dari Tuhan, dan bahwa bersama Tuhan, tidak ada yang sukar. Engkau harus memiliki keyakinan ini. Karena engkau percaya bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, mengapa engkau masih merasa takut ketika sesuatu menimpamu, dan merasa tidak memiliki apa pun yang dapat kauandalkan? Ini membuktikan bahwa engkau tidak mengandalkan Tuhan. Jika engkau tidak menjadikan Dia sebagai penopangmu dan sebagai Tuhanmu, maka Dia bukanlah Tuhanmu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan mengingatkanku bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu dan selama kita benar-benar bergantung pada Tuhan, Dia akan memimpin kita. Setelah menyadari hal ini, imanku kembali bertambah. Aku terus berpikir sembari berjalan dan tiba-tiba teringat bahwa rumah seorang saudari tua masih relatif aman dan segera pergi ke sana. Saudari itu menerimaku tanpa ragu. Pada saat itulah aku benar-benar merasakan betapa Tuhan adalah penopang yang tak tergoyahkan bagi manusia dan bahwa tugas manusia adalah bergantung pada Tuhan dalam menghadapi kesulitan yang datang.

Suatu hari, setelah menyirami pendatang baru, Aku pergi ke rumah penampungan sebelumnya untuk mengajukan beberapa pertanyaan. Secara mengejutkan, saudari tuan rumah tu memberitahuku bahwa rumahnya baru saja digeledah dan aku harus pergi segera. Aku segera berlari menyusuri sebuah gang kecil. Aku khawatir bahwa aku sedang diikuti dan jantungku berdebar kencang. Aku berpikir, “Polisi sudah memiliki informasi tentang diriku. Jika aku jatuh ke tangan mereka kali ini, mereka pasti akan memukuliku sampai mati!” Makin aku berpikir, aku makin takut, dan jantungku berdebar kencang. Aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Jika aku jatuh ke tangan polisi kali ini, itu terjadi seizin-Mu. Aku bersedia tunduk. Tolong beri aku iman dan kekuatan serta kemauan untuk bertahan dalam penderitaan sehingga aku dapat tetap teguh dalam kesaksian kepada-Mu dan mempermalukan Setan.” Setelah berdoa, aku teringat akan firman Tuhan ini: “Hal kematian memiliki natur yang sama dengan hal lainnya. Kematian tidak bisa dipilih sendiri oleh manusia, dan terlebih dari itu, kematian tidak dapat diubah oleh kehendak manusia. Kematian sama saja dengan peristiwa penting lainnya dalam hidup: kematian sepenuhnya berada di bawah penentuan dan kedaulatan Sang Pencipta. Jika seseorang mohon agar dirinya mati, dia belum tentu akan mati; jika seseorang mohon agar dirinya hidup, dia belum tentu akan hidup. Semua ini berada di bawah kedaulatan dan penentuan Tuhan, dan diubah serta diputuskan oleh otoritas Tuhan, oleh watak benar Tuhan, dan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). “Jika yang kaulakukan hanyalah meneriakkan slogan tentang apa yang ingin kaulakukan bagi Tuhan, tentang bagaimana engkau ingin melaksanakan tugasmu, dan seberapa banyak engkau ingin mengorbankan dan mengerahkan diri bagi Tuhan, itu tidak ada gunanya. Ketika kenyataan benar-benar kaualami, ketika engkau diminta untuk mengorbankan nyawamu, apakah engkau mengeluh pada saat-saat terakhir, apakah engkau rela, dan apakah engkau benar-benar tunduk; ini adalah ujian dalam hal tingkat pertumbuhanmu. Jika pada saat nyawamu akan diambil darimu, engkau merasa tenang, rela, dan tunduk tanpa mengeluh, jika engkau merasa telah memenuhi tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu sampai akhir, jika hatimu bersukacita dan tenang—jika engkau mati dengan cara seperti ini, maka di mata Tuhan, engkau sama sekali belum mati. Sebaliknya, engkau hidup di alam lain dan dalam wujud yang lain. Engkau hanya hidup dengan cara yang berbeda. Engkau tidak benar-benar mati. Di mata manusia, ‘Orang ini meninggal pada usia yang sangat muda, sungguh menyedihkan!’ Namun, di mata Tuhan, engkau belum mati atau pergi untuk menderita. Melainkan, engkau telah pergi untuk menikmati berkat dan menjadi makin dekat dengan Tuhan. Karena, sebagai makhluk ciptaan, engkau telah memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu di mata Tuhan, engkau telah menyelesaikan tugasmu, Tuhan tidak lagi membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas ini di antara jajaran makhluk ciptaan. Bagi Tuhan, ‘kepergianmu’ bukan disebut ‘pergi’, tetapi engkau ‘diambil’, ‘dibawa pergi’, atau ‘dituntun pergi’, dan itu adalah hal yang baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa hidup dan mati manusia bukanlah pilihan mereka sendiri. Mereka tidak akan mati hanya karena mereka ingin mati atau bertahan hidup hanya karena mereka ingin terus hidup. Semuanya berada di bawah kedaulatan dan takdir Tuhan. Aku juga menyadari bahwa Tuhan senang ketika makhluk ciptaan dapat menyebarkan Injil tentang keselamatan umat manusia oleh Sang Pencipta dan memenuhi tanggung jawab mereka serta menyelesaikan tugasnya bahkan dalam lingkungan yang tidak menguntungkan di mana naga merah yang sangat besar menangkap orang Kristen secara membabi buta. Aku teringat bagaimana para orang kudus sepanjang zaman telah mengorbankan hidup mereka yang berharga untuk menyebarkan Injil Tuhan. Beberapa dilempari batu sampai mati, beberapa diseret oleh kuda sampai mati—mereka menemui segala macam kematian yang mengerikan. Orang mungkin menganggap kematian mereka brutal dan tragis, tetapi Tuhan melihat kematian mereka berarti dan berharga. Adapun aku, ketika dihadapkan dengan situasi berbahaya, aku takut akan kematian, sangat menghargai hidupku dan tidak bisa memahami apa sebenarnya kematian itu serta apa maknanya. Jika aku benar-benar jatuh ke tangan polisi suatu hari nanti, mengkhianati Tuhan dan menjadi seorang Yudas karena ketakutanku akan kematian, Aku akan seorang pendosa untuk selama-lamanya dan tubuh, jiwa, dan rohku akan mengalami hukuman kekal—itu akan menjadi kematian yang sesungguhnya. Tak peduli betapa kejam dan jahatnya naga merah yang sangat besar itu, ia hanya bisa membinasakan daging manusia. Jika aku benar-benar ditangkap dan dipukuli hingga mati oleh polisi, aku akan menanggung penganiayaan demi kebenaran. Meski tubuhku binasa, jiwaku tetap ada di tangan Tuhan. Ketika menyadari hal ini, aku tidak merasa begitu takut akan kematian.

Aku kemudian teringat akan firman Tuhan, yang berkata: “Selama masa perluasan pekerjaan pengelolaan Tuhan, setiap orang yang mengikut Tuhan sedang melaksanakan tugas mereka masing-masing, dan mereka semua telah berulang kali mengalami penindasan dan penganiayaan kejam yang dilakukan si naga merah yang sangat besar. Jalan mengikut Tuhan itu berat dan tidak mulus, dan jalan itu sangat sulit. Siapa pun yang telah mengikut Tuhan selama lebih dari dua atau tiga tahun telah mengalaminya sendiri. Tugas yang dilaksanakan setiap orang, baik itu tugas tetap ataupun pengaturan sementara, berasal dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Orang-orang mungkin sering ditangkap, dan pekerjaan gereja mungkin terganggu serta dirusak, dan jelas terdapat kekurangan orang yang mampu melaksanakan tugas, terutama mereka yang memiliki kualitas yang baik dan keahlian profesional, yang merupakan minoritas, tetapi karena kepemimpinan Tuhan, karena kekuatan serta otoritas-Nya, rumah Tuhan telah keluar dari masa-masa tersulit, dan semua pekerjaan rumah Tuhan telah berada di jalur yang tepat. Bagi manusia, ini sepertinya mustahil, tetapi bagi Tuhan, tidak ada yang sulit untuk dicapai” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa sangat jelas. Tidak peduli betapa sulitnya keadaan, Tuhan selalu menggunakan otoritas dan kuasa-Nya untuk memimpin orang-orang selangkah demi selangkah melewatinya. Misalnya, ketika Musa memimpin keluarnya orang Israel dari Mesir, laut Merah ada di depan mereka dan sepasukan prajurit mengejar dari belakang—dalam gagasan dan imajinasi mereka, orang-orang percaya bahwa orang Israel menghadapi kematian yang pasti—tetapi Tuhan tidak mengizinkan para prajurit itu melukai orang Israel. Dia menyuruh Musa untuk menunjuk ke Laut Merah dengan tongkatnya dan air itu terbelah, memperlihatkan jalan tanah kering, yang memungkinkan orang Israel untuk melintasi laut itu. Ketika para prajurit mencoba untuk menyeberangi laut, air menutupi tanah kering, menenggelamkan seluruh pasukan. Ini menunjukkan kepada kita kemahakuasaan, hikmat, dan perbuatan ajaib Tuhan. Jika aku pergi ke rumah saudaraiku lebih awal setengah jam saja, aku mungkin telah ditangkap, tetapi karena perlindungan ajaib Tuhan, aku tetap selamat dan sehat. Setelah menyadari semua ini, aku membuat sebuah keputusan kepada Tuhan bahwa jika Dia mengizinkanku untuk ditangkap oleh polisi, aku bersedia untuk tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya. Jika aku dipukuli hingga mati, ini akan menjadi penganiayaan demi kebenaran dan akan menjadi bermakna. Setelah memahami semua ini, aku merasa cukup tenang. Setelah memastikan bahwa tidak ada yang mengikutiku, aku dengan cepat menghubungi saudara-saudari yang terancam bahaya tersembunyi dan memberi tahu mereka untuk bersembunyi.

Melalui pengalaman pribadi ini, aku menyadari bahwa PKT adalah setan yang merusak dan membahayakan umat manusia. Mereka menangkap saudara-saudari satu per satu dan menggunakan segala macam taktik hina—mengancam mereka, menyuap mereka dengan janji-janji, menyiksa dan menganiaya mereka—semua itu untuk membuat mereka mengkhianati Tuhan dan saling berkhianat. Itu terkutuk dan merupakan wujud dari kejahatan! Dari lubuk hatiku, aku membenci dan menolak serta memberontak melawannya. Terlebih lagi, aku merasa tekadku makin teguh untuk mengikuti Tuhan hingga akhir. Meski sedikit menderita dan menghadapi ketakutan serta kepanikan saat menjalani pengalaman ini, mengalami hal ini membantuku mengenali natur Iblisku yang egois dan hina dan memungkinkanku untuk menyaksikan kemahakuasaan, kedaulatan, dan perbuatan ajaib Tuhan. Ini membuatku makin beriman kepada Tuhan. Ini pengalaman yang tidak akan pernah aku lupakan dan telah memberikanku pengalaman hidup yang berharga.


19. Rasa Rendah Diriku Telah Disingkirkan

Aku lahir di sebuah keluarga petani biasa. Karena aku orangnya introvert dan tidak suka bicara, sejak aku masih kanak-kanak, keluarga dan kerabatku sering mengatakan bahwa aku tidak pandai bicara dan tidak semenarik saudari perempuanku. Meskipun bekerja di luar rumah, aku tidak pandai berinteraksi dengan orang atau menyenangkan atasan, sehingga pekerjaan yang kotor dan melelahkan selalu ditugaskan kepadaku, dan rekan kerja-rekan kerjaku sering mengolok-olok aku dengan menyebutku lamban berpikir dan tidak tahu cara beradaptasi dengan situasi. Dalam hati, aku menerima penilaian bahwa pikiranku lamban serta tidak tajam, dan aku merasa tidak pandai berinteraksi dengan orang lain, sehingga aku menjadi semakin tertutup. Aku sering merasa sedih atas kecanggunganku dalam berbicara; terutama ketika aku melihat orang-orang yang pandai bicara dan cepat tanggap, aku jadi merasa iri kepada mereka, berpikir bahwa orang-orang seperti itu akan disukai ke mana pun mereka pergi. Setelah percaya kepada Tuhan, aku juga sangat pendiam ketika pertama kali mulai menghadiri pertemuan, khawatir bahwa persekutuanku yang kikuk akan menjadi bahan tertawaan di antara saudara-saudari. Namun, saudara-saudari sering mendorongku untuk lebih banyak bersekutu. Aku melihat bahwa saudara-saudari dengan mudah dan terbuka berbagi keadaan serta masalah mereka, dan tidak seorang pun meremehkan atau memandang rendah orang yang memiliki kekurangan. Hal ini membuatku merasa sangat terbebaskan. Lambat laun, aku mulai lebih banyak berbicara. Aku benar-benar menyukai kehidupan gereja semacam ini.

Pada bulan Februari 2023, aku menjadi diaken penyiraman. Saudari yang kusirami, Ruijing, berkualitas baik. Beberapa kali aku menghadiri pertemuan bersama dengannya. Aku melihat bahwa persekutuannya sangat jelas dan wawasannya terhadap masalah tidak lebih buruk dariku, jadi ketika aku menghadiri pertemuan bersama Ruijing lagi, aku merasa agak terkekang, berpikir bahwa pikirannya lebih tajam dan kualitasnya lebih baik daripada aku. Aku merasa bahwa berusaha menyiraminya adalah di luar kemampuanku, maka kapan pun dia mengalami keadaan buruk, aku akan membicarakan tentang hal itu secara singkat dengannya dan kemudian mengganti topik pembicaraan, khawatir persekutuanku yang dangkal akan membuat dia memandangku rendah. Dahulu, aku memahami bahwa Ruijing memiliki watak yang sangat congkak dan cenderung mengekang orang dengan kata-katanya, jadi aku ingin menyampaikan masalah ini kepadanya. Namun, karena berpikir bahwa dia berkualitas baik, pandai berbicara, dan efektif dalam melaksanakan tugasnya, sedikit kecongkakan jadi tampak normal. Di samping itu, kualitasku buruk dan kemampuanku untuk mengungkapkan diriku tidak bagus. Jika aku tidak dapat bersekutu dengannya secara jelas dan menyelesaikan masalahnya, aku akan ditertawakan olehnya. Jadi, aku hanya menyebut kecongkakannya secara singkat dan kemudian melanjutkan ke hal lain. Di lain waktu, dalam sebuah pertemuan, Ruijing berbicara tentang keluarganya yang menentang kepercayaannya kepada Tuhan dan hal itu membuatnya terkekang. Aku mempunyai pengalaman yang serupa dengannya dan berpikir aku bisa bersekutu dengannya mengenai hal itu, tetapi segera setelah aku mengucapkan beberapa kata, Ruijing berkata bahwa dia tidak terpengaruh oleh kasih sayang keluarganya. Namun, pada kenyataannya, hambatan emosionalnya sudah memengaruhi tugasnya dan aku tahu aku perlu bersekutu dengannya tentang masalah itu sesegera mungkin. Namun, setelah mendengarnya mengatakan hal itu, aku tidak berani melanjutkan persekutuan tersebut. Aku pun berpikir, “Jika aku terus bersekutu, akankah Ruijing berpikir aku mengomelinya dan tidak mampu memahami berbagai hal? Lebih baik aku tidak mempermalukan diriku sendiri lagi, Ruijing berkualitas baik dan tidak membutuhkan aku untuk bersekutu dengannya. Dia bisa mencari kebenaran dan memecahkan masalah ini sendiri.” Oleh karena itu, aku tidak melanjutkan persekutuan. Namun, sesudahnya keadaan Ruijing tidak membaik dan tugasnya terpengaruh.

Setelah itu, setiap kali Ruijing hadir di pertemuan, aku merasa sangat terkekang, khawatir persekutuanku yang buruk akan membuat dia memandangku rendah. Aku merasa sangat tersiksa dan negatif, karena aku tidak dapat mempersekutukan apa yang seharusnya kulakukan, dan aku tidak dapat memenuhi tanggung jawabku. Aku merasa seperti menjalani hidup yang menyedihkan. Aku terus menerus bertanya pada diri sendiri, “Mengapa aku menjalani hidup yang melelahkan?” Bahkan aku menyalahkan Tuhan karena tidak memberiku kualitas yang bagus, ingin melarikan diri dari situasi ini dan berganti tugas. Aku tahu keadaanku tidak baik, maka aku pun berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku merasa sangat terkekang dengan tugasku sekarang, aku merasa sangat lelah serta getir, dan aku tidak tahu bagaimana cara mengatasi keadaan ini. Semoga Engkau mencerahkan dan membimbingku untuk mengenal diriku dan keluar dari keadaan yang salah ini.” Setelah berdoa, aku mencari firman Tuhan yang relevan untuk dibaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang sejak kecil kurang cerdas, tidak pandai berbicara, dan berwajah biasa saja, sehingga orang lain di keluarga mereka dan di tengah masyarakat berkomentar negatif tentang mereka. Misalnya, orang-orang akan berkata: ‘Anak ini bodoh, dia lambat dalam bereaksi, dan dia canggung dalam berbicara. Lihatlah anaknya orang itu, tutur katanya yang manis sungguh memikat hati orang. Sedangkan anak ini, ketika bertemu orang lain, dia tidak tahu harus berkata apa atau bagaimana membuat orang lain senang, dan ketika dia melakukan kesalahan, dia tidak tahu bagaimana menjelaskan atau membenarkan dirinya sendiri. Anak ini idiot.’ Orang tua mereka mengatakan hal ini, begitu pula kerabat, teman, dan guru mereka. Lingkungan ini tanpa disadari memberi tekanan tertentu pada orang-orang semacam ini, menyebabkan mereka tanpa sadar mengembangkan pola pikir tertentu. Pola pikir seperti apa? Mereka merasa tidak menarik dan tak seorang pun menyukai penampilan mereka, dan mereka tidak mendapatkan nilai bagus dalam pelajaran dan lambat dalam bereaksi; mereka selalu merasa malu untuk membuka mulut dan berbicara ketika bertemu orang lain, dan mereka terlalu malu untuk mengucapkan terima kasih ketika orang memberi mereka sesuatu. Mereka berpikir, ‘Mengapa aku begitu canggung dalam berbicara? Mengapa orang lain begitu pandai berbicara? Aku ini benar-benar bodoh!’ Tanpa sadar, mereka menganggap diri mereka sangat tidak berharga, tetapi mereka tetap tak mau mengakui bahwa dirinya tidak berharga, bahwa dirinya sebodoh itu. Di dalam hatinya, mereka sering bertanya pada diri sendiri, ‘Apakah aku benar-benar sebodoh itu? Apakah aku benar-benar setidak menyenangkan itu?’ Orang tua mereka tidak menyukai mereka, demikian pula saudara-saudari, guru-guru atau teman sekelas mereka. Dari waktu ke waktu anggota keluarga, kerabat dan teman-teman mereka membicarakan mereka, ‘Dia pendek, matanya sipit dan hidungnya kecil, dan dengan penampilan seperti itu, dia tidak akan menjadi orang yang sukses saat dewasa nanti.’ Di lingkungan seperti ini, mereka awalnya merasa menentang di dalam hatinya, perlahan-lahan mulai menerima dan mengakui kekurangan serta kelemahan mereka sendiri, tetapi pada saat yang sama, muncullah emosi negatif di lubuk hati mereka. Apa nama emosi ini? Rendah diri. Orang yang merasa rendah diri hanya melihat kekurangan mereka sendiri, bukan kelebihan mereka; mereka selalu merasa tidak menarik dan tidak disukai, bahwa pikiran mereka tidak tajam, reaksi mereka lambat, dan bahwa mereka tidak mampu membaca orang lain. Singkatnya, mereka merasa benar-benar tidak memadai. Pola pikir rendah diri ini lambat laun mulai mendominasi di dalam hatimu, dan menjadi emosi yang tak tergoyahkan yang menjerat hatimu. Setelah engkau dewasa dan terjun ke dalam dunia, atau menikah dan membangun karier, seperti apa pun identitas dan status sosialmu, emosi perasaan rendah diri yang ditanamkan selama proses pertumbuhanmu sejak kecil masih memengaruhi dan mengendalikanmu, membuatmu merasa lebih buruk daripada orang lain dalam segala hal. Bahkan setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan dan masuk gereja, engkau masih menganggap dirimu tidak pandai berbicara, berkualitas buruk dan berpenampilan biasa saja, serta tidak mampu melaksanakan tugas penting apa pun. Engkau berpikir, ‘Aku hanya akan melakukannya semampuku. Aku tidak perlu mengejar untuk menjadi pemimpin, aku tidak perlu mengejar pemahaman akan kebenaran yang mendalam, aku bersedia hanya menjadi orang yang paling tidak penting, dan orang lain boleh memperlakukanku sesuka mereka.’ ... Engkau mungkin tidak dilahirkan dengan emosi rendah diri tersebut, tetapi di sisi lain, karena lingkungan keluarga dan pengasuhan terhadapmu telah memberimu beberapa pukulan atau penggolongan yang tidak pantas, ini menyebabkan munculnya emosi rendah diri di dalam dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa alasanku sering hidup dalam perasaan tertekan dan keputusasaan terutama adalah karena aku hidup dalam perasaan negatif karena rendah diri. Sejak masa kanak-kanak, aku tidak pandai berbicara; baik saat di rumah maupun saat bekerja di luar, para kerabat dan rekan kerja semuanya mengatakan bahwa aku tidak cakap berbicara dan tidak mampu menyenangkan orang, maka aku pun merasa bahwa aku canggung dalam berbicara, tidak berpikiran tajam, dan merasa lebih rendah dari orang lain dalam segala hal. Lama-kelamaan aku merasa makin rendah diri. Setelah percaya kepada Tuhan, keadaannya sama saja. Terutama ketika aku melihat saudara-saudari yang lebih baik daripada aku, aku merasa rendah diri, sering hidup dalam emosi negatif. Ketika berinteraksi dengan Ruijing, aku melihat Ruijing cepat tanggap serta fasih dalam berbicara, dan aku merasa bahwa kemampuanku untuk mengungkapkan diriku dan kualitasku lebih rendah darinya, sehingga ketika aku berkumpul dengannya, aku merasa terkekang dan merasa tidak bebas. Bahkan ketika aku melihat dia dalam keadaan yang buruk, aku tidak berani bersekutu dengannya. Aku selalu hidup dalam perasaan negatif karena rasa rendah diri. Aku menyadari betul bahwa di rumah Tuhan tidak ada perbedaan antara tinggi dan rendah, tetapi aku tetap saja mengagumi orang yang memiliki karunia serta berkualitas baik, dan aku tidak mampu memandang kekuranganku sendiri dengan benar. Hal ini sering mengekangku dalam melaksanakan tugas, menghalangiku untuk mendapatkan pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus. Aku tahu bahwa berbahaya jika terus seperti ini dan ingin segera membalik keadaan ini.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Apa pun situasinya, ketika orang yang pengecut menghadapi kesulitan, mereka mundur. Mengapa mereka mundur? Salah satu alasannya adalah karena ini disebabkan oleh emosi perasaan rendah diri mereka. Karena mereka merasa rendah diri dan tidak berani tampil di depan orang-orang, mereka bahkan tidak mampu mengemban kewajiban dan tanggung jawab yang seharusnya mereka emban, mereka juga tidak dapat memikul beban dari apa yang sebenarnya mampu mereka capai dalam lingkup kemampuan dan kualitas mereka sendiri, serta dalam lingkup pengalaman mereka sebagai orang normal. Emosi perasaan rendah diri ini memengaruhi setiap aspek kemanusiaan mereka, memengaruhi karakter mereka dan, tentu saja, itu juga memengaruhi kepribadian mereka. ... Hatimu dipenuhi emosi perasaan rendah diri ini dan emosi ini telah ada sejak lama, bukan suasana hati yang sementara. Sebaliknya, itu mengendalikan pemikiranmu dengan kuat dari kedalaman jiwamu, itu membungkam rapat bibirmu, sehingga pemahaman murni seperti apa pun yang kaumiliki, atau pandangan dan pendapat apa pun yang kaumiliki tentang orang, peristiwa, dan hal-hal, engkau hanya berani berpikir, tidak pernah berani mengungkapkannya secara terbuka. Entah orang lain menyetujui apa yang kaukatakan, atau mengkritik dan mengoreksimu, engkau tidak berani menerima hasil semacam itu. Mengapa demikian? Itu karena emosi perasaan rendah diri yang ada di dalam dirimu berkata kepadamu, ‘Jangan katakan apa pun. Kualitasmu buruk dan engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran. Pemahaman dan pendapatmu mungkin tidak benar, dan engkau tidak memenuhi standar dalam pengejaranmu akan kebenaran. Jadi, jangan katakan apa pun, dan jangan lakukan apa pun. Engkau tidak memenuhi syarat untuk membuka hatimu dan mengatakan apa yang kauinginkan seperti yang orang lain lakukan. Engkau tidak bisa mencurahkan isi hatimu kepada orang lain. Engkau tidak sebaik mereka.’ Emosi perasaan rendah diri ini menuntun cara berpikir orang; itu menghambat mereka, menghalangi mereka agar tidak melaksanakan tugas mereka secara normal dan memengaruhi kehidupan normal mereka, sekaligus mengarahkan cara dan sarana, serta arah dan tujuan, dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa ketika orang hidup dengan perasaan rendah diri, pandangannya terhadap orang-orang dan berbagai hal, serta perilaku dan tindakannya, tidak didasarkan pada firman Tuhan, dia tidak mampu memenuhi tanggung jawab, dan kualitas bawaannya tidak bisa dimanfaatkan. Dengan terus seperti itu, tidak hanya jalan masuk kehidupannya sendiri yang terhambat, tetapi dalam kasus yang serius, tugasnya terkena dampak dan pekerjaan gereja terhambat. Memikirkan kembali hal itu, aku menerima penilaian orang lain tentang diriku sejak kanak-kanak dan hidup dengan perasaan rendah diri. Aku selalu merasa lebih rendah dari orang lain, tidak berani mengungkapkan atau mendiskusikan masalah ketika aku mengetahuinya. Ketika berinteraksi dengan Ruijing, aku mengetahui wataknya yang sangat congkak, dan kata-kata maupun tindakannya mengekang saudara-saudari, maka aku seharusnya bersekutu dengannya dan menunjukkan masalah ini, tetapi aku merasa kualitasku tidak sebaik dia, yang membuatku merasa ragu bersekutu dengannya karena aku merasa itu merupakan tindakan yang lancang. Aku melihat kinerja tugasnya dipengaruhi oleh rasa kasih sayangnya, dan sekalipun aku mempunyai pengalaman dalam bidang ini, Aku merasa kualitasku buruk, jadi aku tidak berani bersekutu. Aku menyadari bahwa aku benar-benar dikendalikan oleh perasaaan rendah diri, mulutku rasanya terkunci, tidak mampu mengatakan apa yang perlu dikatakan. Aku melihat Ruijing hidup dalam watak yang rusak dan tidak berani bersekutu dengannya, tidak mampu memenuhi tugasku untuk melindungi pekerjaan gereja. Aku hidup dalam keadaan tersiksa dan negatif, tidak mampu melepaskan diri. Apakah ini akan merugikan orang lain dan diriku sendiri? Aku membaca firman Tuhan: “Emosimu ini bukan saja tidak positif, tetapi lebih tepatnya, itu sebenarnya menentang Tuhan dan kebenaran. Engkau mungkin menganggap ini adalah emosi yang ada dalam kemanusiaan yang normal, tetapi di mata Tuhan, ini bukan sekadar masalah emosi, melainkan cara untuk menentang Tuhan. Orang-orang menggunakan emosi negatif ini sebagai cara untuk menentang Tuhan, firman Tuhan, dan kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Merenungkan perjalananku sejauh ini, karena aku sering hidup dengan perasaan rendah diri, aku tahu kebenaran tetapi tidak menerapkannya, bahkan menyalahkan Tuhan karena tidak memberiku kualitas yang baik. Aku bersikap negatif serta pasif dalam melaksanakan tugasku, dan bahkan aku ingin menyerah. Perilaku ini merupakan suatu bentuk perlawanan pasif terhadap Tuhan. Aku merasa berada dalam bahaya besar, dan aku menjadi bersedia bersandar pada Tuhan untuk melepaskan emosi negatifku serta mencari jalan penerapan dan jalan masuk.

Selanjutnya, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Jadi, bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, serta melepaskan diri dari emosi perasaan rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk mengenal dirimu sendiri—berusaha mengetahui seperti apa kemanusiaanmu, seperti apa sebetulnya kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. Sebagai contoh, engkau sebelumnya suka bernyanyi dan melakukannya dengan baik, tetapi ada orang-orang tertentu yang terus mengkritikmu dan merendahkanmu, berkata bahwa engkau buta nada dan suaramu sumbang, jadi engkau merasa tidak mampu bernyanyi dengan baik dan tidak berani lagi melakukannya di depan orang lain. Orang-orang duniawi itu, orang-orang yang bingung dan orang-orang biasa itu membuat penilaian dan kritik yang tidak akurat tentang dirimu, membatasi hak-hak yang layak dimiliki oleh kemanusiaanmu, dan menghambat bakatmu. Akibatnya, engkau bahkan tidak berani bernyanyi, dan engkau hanya cukup berani bernyanyi dengan suara lantang dan melepaskan dirimu saat engkau sedang sendirian. Justru karena engkau biasanya merasa sangat tertekan sehingga saat engkau tidak sedang sendirian, engkau tidak berani bernyanyi; engkau berani bernyanyi hanya ketika engkau sedang sendirian, menikmati waktu saat engkau dapat bernyanyi dengan suara lantang, dan merasakan betapa indah, merdeka, dan membebaskannya waktu tersebut! Bukankah benar demikian? Karena perlakuan buruk yang orang lakukan terhadapmu, engkau tidak tahu atau tak mampu melihat dengan jelas apa yang sebenarnya mampu kaulakukan, apa yang mahir kaulakukan, dan apa yang tidak mahir kaulakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan melakukan apa pun yang mampu kaulakukan; mengenai hal-hal yang tidak dapat kaulakukan, kekurangan dan keterbatasanmu, engkau harus merenungkan dan mengetahuinya, dan engkau juga harus memiliki evaluasi dan pengetahuan yang akurat tentang seperti apa kualitasmu, apakah itu baik atau buruk” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa untuk menyingkirkan perasaan negatif karena rendah diri, pertama-tama aku harus menilai dan mengukur diriku dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Firman Tuhan adalah kebenaran, dan menggunakannya untuk mengukur orang, peristiwa, dan berbagai hal adalah yang paling tepat. Sebelumnya, aku mengukur diriku berdasarkan penilaian orang tidak percaya tentangku, yang menggiringku untuk hidup dalam emosi gelap dan putus asa, tidak mampu melepaskan diri. Sekarang aku perlu mencari kebenaran dan memandang diriku dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Oleh karena itu, aku bertanya pada diriku, “Aku selalu merasa bahwa kualitasku buruk. Lantas, bagaimana standar Tuhan untuk menilai kualitas buruk dan baik?” Aku membaca firman Tuhan: “Bagaimana seharusnya kualitas orang diukur? Satu-satunya cara yang tepat untuk mengukur kualitas orang adalah dengan melihat sikap mereka terhadap kebenaran dan apakah mereka mampu memahami kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang mampu mempelajari keterampilan teknis dengan sangat cepat, tetapi begitu mereka mendengar kebenaran, mereka menjadi bingung dan tertidur. Pikiran mereka menjadi bingung, dan mereka tidak mampu menerima kebenaran ataupun memahaminya. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Ada orang yang tidak terima ketika engkau memberi tahu mereka bahwa mereka memiliki kualitas yang buruk. Mereka mengira memiliki tingkat pendidikan yang tinggi berarti mereka memiliki kualitas yang baik. Apakah orang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi benar-benar berarti kualitas mereka baik? Tidak. Berdasarkan apa seharusnya kualitas orang dinilai? Kualitas orang seharusnya dinilai berdasarkan sejauh mana mereka memahami firman Tuhan dan kebenaran. Ini adalah pendekatan yang paling akurat. Ada orang-orang yang pandai berbicara, berpikiran tajam, dan sangat terampil dalam berurusan dengan orang lain. Namun, ketika mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah bisa memahaminya tidak peduli dengan cara apa pun mereka berusaha, dan ketika membaca firman Tuhan, mereka tidak dapat memahaminya. Ketika mereka membagikan kesaksian berdasarkan pengalaman, itu selalu hanya kata-kata dan doktrin; mereka tampil layaknya orang awam, dan orang lain merasa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran adalah Yang Terpenting”). Firman Tuhan menyampaikan kepada kita bahwa standar pengukuran kualitas seseorang didasarkan pada seberapa baik orang itu memahami firman Tuhan. Sebagian orang mungkin tampak mempunyai banyak karunia, cepat tanggap, dan memiliki keterampilan berbicara yang baik, tetapi jika mereka tidak dapat memahami firman Tuhan atau memahami kebenaran yang dipersekutukan oleh Tuhan, orang-orang seperti itulah yang berkualitas buruk. Sementara sebagian orang mungkin memiliki pendidikan rata-rata dan tidak terlalu terampil berbicara, jika mereka dapat memahami maksud Tuhan dalam firman-Nya dan menemukan prinsip-prinsip penerapan, orang-orang inilah yang berkualitas baik. Ambillah Paulus sebagai contoh. Meskipun dia memiliki karunia, pengetahuan, kefasihan, dan dia menyebarkan injil di sebagian besar Eropa, dia tidak memahami firman Tuhan ketika dia mendengarnya, dan pada akhirnya, dia tidak mengenal Tuhan Yesus, serta tidak pernah mengakui esensi penentangannya terhadap Yesus. Kerja kerasnya adalah demi mendapatkan mahkota dan upah, dan bahkan dengan congkak dia menyatakan bahwa, baginya, hidup adalah kristus. Hal ini menunjukkan bahwa Paulus tidak benar-benar memahami firman Tuhan atau mengerti kebenaran. Paulus adalah seseorang yang memiliki kualitas buruk. Sebaliknya, Petrus mampu memahami maksud Tuhan dalam firman-Nya dan dia menemukan jalan penerapannya. Dia dapat menerapkan secara akurat sesuai tuntutan Tuhan, dan dia memberi kesaksian bahwa dia tunduk pada Tuhan sampai mati dan mengasihi Tuhan sebaik-baiknya. Dengan demikian, Petrus adalah orang berkualitas baik. Saat aku merenungkan diriku, aku tidak memandang orang atau berbagai hal menurut firman Tuhan. Aku selalu menganggap keterampilan berbicara yang baik dan sikap cepat tanggap sebagai standar kualitas yang bagus, dan ketika aku tidak memiliki kondisi bawaan ini, Aku hidup dalam perasaan rendah diri dan kenegatifan, serta menjadi pasif dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku. Hal ini tidak hanya menghambat jalan masuk kehidupanku sendiri, tetapi juga menyebabkan kerugian pada pekerjaan gereja. Setelah memikirkan lebih lanjut, meskipun keterampilan berbicaraku tidak begitu bagus, aku dapat memahami sebagian firman Tuhan ketika membacanya dan menyelesaikan sebagian masalah dengan mempersekutukan kebenaran, dan saudara-saudari menilai kualitasku sebagai rata-rata. Aku perlu memandang diriku sendiri dengan benar berdasarkan firman Tuhan dan penilaian saudara-saudari, serta tidak ditetapkan pada diriku sendiri berdasarkan gagasan. Menyadari hal ini, hatiku merasa sangat lega. Kemudian, aku bertemu dengan Ruijing, menunjukkan masalah yang dia hadapi satu demi satu, dan bersekutu dengannya menggunakan firman Tuhan yang relevan. Ruijing mau menerima petunjuk dan bantuan tersebut, serta mau mencari kebenaran, bertobat, dan berubah. Setelah menerapkan cara ini, aku merasa sangat tenang dan damai.

Kemudian, aku merenung lagi, bertanya kepada diriku watak rusak apa lagi yang ada di balik perasaan rendah diri yang terus-menerus ini? Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Penghargaan antikristus akan reputasi dan status mereka melampaui orang biasa, dan merupakan sesuatu yang ada dalam esensi watak mereka; itu bukanlah kesukaan pribadi yang sifatnya sementara ataupun efek sementara dari lingkungan mereka—itu adalah sesuatu yang ada dalam hidup mereka, meresap dalam tulang mereka, dan dengan demikian, itulah esensi mereka. Dengan kata lain, dalam segala sesuatu yang antikristus lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah reputasi dan status mereka sendiri, tidak ada yang lain. Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka, dan tujuan yang mereka kejar sepanjang hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus—dan karena hal inilah mereka memikirkan berbagai hal dengan cara ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahiriah bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan mereka sehari-hari, dengan keadaan mereka sehari-hari, dengan apa yang mereka kejar setiap hari” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa antikritus sangat menghargai reputasi serta status, dan mereka memandang reputasi serta status sama pentingnya dengan hidup itu sendiri. Aku menyadari perilakuku sama saja dengan perilaku antikristus. Pikiran dan pertimbanganku bukanlah untuk mencari kebenaran, melainkan selalu mengkhawatirkan reputasi dan statusku, cemas tentang untung dan rugi. Sejak masa kanak-kanak, aku sangat memperhatikan pendapat orang lain tentang diriku, dan ketika kerabat, teman, dan rekan kerjaku mengatakan bahwa aku berbicara dengan kikuk, aku makin jarang berbicara dengan orang lain dan menutup diri sehingga setidaknya aku bisa mengurangi kerusakan pada harga diriku. Setelah aku percaya kepada Tuhan, meskipun aku tahu bahwa saudara-saudariku bersikap terbuka serta jujur satu sama lain, dan kekurangan kami bisa diungkapkan secara terbuka tanpa ditertawakan oleh orang lain, aku masih sangat mengkhawatirkan reputasi serta status, dan dalam pertemuan dengan orang-orang yang memiliki kualitas dan keterampilan berbicara yang lebih baik, aku khawatir saudara-saudari mungkin akan memandangku rendah karena aku canggung dalam berbicara, jadi aku berusaha berbicara sesedikit mungkin untuk menutupi kelemahanku dan menjaga reputasi serta statusku. Sebagai diaken penyiraman, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan tugas dan jalan masuk kehidupan setiap orang adalah tanggung jawabku, tetapi aku khawatir bahwa perkataanku mungkin dianggap remeh dan bertele-tele, sehingga saudara-saudari akan memandangku rendah, jadi aku pun memilih mengesampingkan tugasku demi melindungi keangkuhan dan statusku. Racun setan seperti “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang” dan “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” menjadi aturan yang kujalani. Aku meletakkan harga diri dan status di atas segalanya, bahkan mengabaikan tanggung jawabku yang paling mendasar. Aku sungguh egois dan tercela. Dengan cara apa aku telah melaksanakan tugasku? Aku menempuh jalan seorang antikristus. Kalau aku terus seperti ini tanpa bertobat, aku tidak hanya akan gagal menerima pekerjaan Roh Kudus, tetapi aku juga akan disingkirkan oleh Tuhan. Sejak saat itu, aku menjadi bersedia untuk bertobat kepada Tuhan dan membebaskan diriku dari ikatan emosi-emosi negatif tersebut.

Selama pertemuan dengan orang-orang percaya baru, aku melihat Saudari Yiyi mempersekutukan firman Tuhan dengan jelas, dengan pengungkapan yang lancar. Semua saudara-saudari mengangguk setuju atas apa yang dikatakannya, dan aku kembali merasa rendah diri. Aku berpikir, “Lihat betapa bagus Yiyi mengungkapkan dirinya dan betapa mencerahkan persekutuannya. Aku buruk sekali dalam mengungkapkan diriku, apakah saudara-saudari akan menertawakanku karena aku sudah lama percaya kepada Tuhan tetapi masih belum bisa mencerahkan dalam persekutuan seperti orang percaya baru?” Oleh karena itu, aku ragu untuk bersekutu. Ketika aku mempunyai pikiran semacam ini, aku menyadari bahwa aku terjebak dalam kekhawatiran tentang reputasi dan statusku lagi, maka aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk membimbingku menyingkirkan keadaan yang salah ini. Aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Ketika berbagai emosi negatif ini kembali muncul, engkau akan menyadari dan mengenalinya, engkau akan tahu betapa merugikannya emosi negatif ini bagimu, dan tentu saja, engkau juga harus berangsur-angsur melepaskannya. Ketika emosi-emosi negatif ini muncul, engkau harus mampu menerapkan pengendalian diri dan menggunakan hikmat. Engkau harus memiliki langkah-langkah penanganan yang tepat, dan mampu melepaskan emosi-emosi negatif ini atau mencari kebenaran untuk mengatasinya. Singkatnya, jangan biarkan hal-hal itu menghalangimu untuk mengambil sudut pandang yang benar, sikap yang benar, dan pendirian yang benar dalam caramu memandang orang dan hal-hal, serta dalam caramu berperilaku dan bertindak. Dengan demikian, hambatan dan gangguan di sepanjang jalan dalam pengejaranmu akan kebenaran akan makin berkurang, engkau akan mampu mengejar kebenaran dalam lingkup kemanusiaan normal yang Tuhan tuntut, dan membereskan watak rusak yang kauperlihatkan dalam segala situasi” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Ketika emosi negatif muncul lagi, aku perlu secara sadar mengenali hal itu dan kemudian melepaskannya. Periode hidup dalam emosi negatif ini dan terus menerus mempertimbangkan harga diri dan statusku benar-benar menyakitkan. Dalam pertemuan dengan Saudari Yiyi, maksud Tuhan bukanlah untuk menyingkapkanku atau membuatku terlihat buruk, melainkan menggunakan terang dari persekutuannya untuk menebus kekuranganku dan membantuku mendapatkan lebih banyak. Menyadari hal ini, aku merasa tidak terlalu terkekang dan aku merasa tenang mendengar persekutuannya. Dalam persekutuannya, aku memahami lebih banyak terang, dan setelah persekutuannya, aku juga membagikan pemahamanku sendiri. Semua orang mendapat manfaat dari persekutuan tersebut, dan hasilnya cukup baik. Melalui pengalaman ini, aku memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan aku merasakan bahwa hanya dengan melihat orang-orang dan hal-hal, berperilaku, serta melakukan segala sesuatu menurut firman Tuhan, seseorang dapat hidup benar-benar bebas dan terbebaskan.


20. Tidak Lagi Terikat oleh Ketenaran dan Status

Ling Xin sedang mengayuh sepedanya di jalan yang sepi. Saat itu adalah waktu terdingin dari musim dingin, dan angin yang menusuk membuatnya menggigil tak terkendali. Hatinya dipenuhi dengan kegelisahan. Dia sedang dalam perjalanan menuju pertemuan dengan beberapa penyiram, dan dia mendengar bahwa dua dari saudara tersebut sangat serius dengan pekerjaan mereka, selalu bersemangat untuk mencari masalah. Ling Xin merasa khawatir, sambil berpikir, “Aku masih begitu muda dan baru saja mulai berlatih sebagai pengawas. Bagaimana jika aku tidak bisa menyelesaikan masalah mereka? Betapa memalukannya itu?” Dia ingin mengayuh lebih pelan, tetapi embusan angin dingin membuatnya tidak bisa berlama-lama di jalan. Dia mempercepat langkahnya, tergesa-gesa menuju pertemuan.

Ketika Ling Xin tiba di rumah tuan rumah, semua orang saling bertukar salam dan memulai persekutuan serta membicarakan pekerjaan mereka. Kemudian, persekutuan beralih membahas makna penderitaan saat melaksanakan tugas. Ling Xin bersekutu mengenai pemahamannya tentang topik ini. Setelah mendengarnya, Saudara Su Rui, salah satu penyiram, berkata, “Untuk mengatasi masalah takut akan penderitaan saat melaksanakan tugas kita, kita tidak hanya perlu memahami makna penderitaan, tetapi juga perlu menganalisis aspek mana dari watak buruk kita yang menyebabkan kita selalu menikmati kenyamanan. Dahulu aku memedulikan daging dan menghindari penderitaan, tetapi kemudian aku membaca firman Tuhan ....” Ketika Ling Xin mendengarkan, rasanya seperti Su Rui sedang bersekutu langsung kepadanya, dan dia tiba-tiba merasa wajahnya memerah karena panas, berpikir, “Apa Su Rui menyadari kekuranganku? Apa dia mengira aku tidak cukup kompeten sebagai pengawas? Apa dia mengira jalan masuk kehidupanku begitu dangkal, tetapi aku di sini bersekutu dengan mereka!” Ling Xin merasa gelisah.

Sepanjang sore itu, para saudara mengajukan banyak pertanyaan, dan Ling Xin terus berpikir sepanjang waktu, tidak berani bersantai sejenak. Kemudian, Su Rui mengajukan pertanyaan lain yang tidak bisa dijawab dengan jelas oleh Ling Xin. Setelah dia bersekutu mengenai pemikirannya, Su Rui masih belum mengerti, dan mereka semua terdiam. Jam terus berdetak, dan suara lembut pergerakannya terdengar sangat keras dan jelas pada saat itu. “Apa yang seharusnya kita lakukan sekarang?” Saudara Li Yang memecah keheningan. Su Rui menjawab, “Kita sedang menunggu pengawas untuk berbagi persekutuan. Masalah ini belum dipersekutukan dengan jelas.” Ling Xin tersenyum canggung dan berusaha tetap tenang, sambil berkata, “Aku masih memikirkannya.” Namun di dalam, pikirannya kacau balau, dan dia merasa cemas serta khawatir. “Bagaimana jika aku tidak bisa menyelesaikan masalah ini? Bukankah itu akan memalukan?” Untungnya, semua orang mulai bersekutu satu per satu, dan masalah itu dapat diselesaikan sampai batas tertentu. Ling Xin menghela napas panjang, dan melirik waktu di komputernya—sudah larut malam— jadi dia segera mengemasi barang-barangnya dan terburu-buru keluar.

Ketika dia kembali, matahari sudah terbenam, dan sisa-sisa senja perlahan-lahan memudar, meninggalkan Ling Xin dengan wajah penuh kekecewaan dan kehilangan. Dia berpikir, “Setelah seharian penuh, para saudara sudah melihat dengan jelas siapa aku. Aku ingin meninggalkan kesan yang baik kepada orang lain, tetapi aku tidak menyangka hasilnya seperti ini. Apa mereka akan mengatakan bahwa aku tidak menjalankan tugas dengan baik sebagai pengawas? Apa mereka akan mengatakan bahwa jalan masuk kehidupanku dangkal dan keterampilanku juga tidak baik? Mengapa mereka punya begitu banyak pertanyaan? Mengapa mereka tidak bisa bertanya lebih sedikit?” Ling Xin mengeluh dalam hatinya, “Aku tidak akan datang lagi ke kelompok ini. Makin sering aku pergi, aku makin merasa malu. Bagaimanapun, ada seorang saudari yang menjadi pasanganku. Biarkan dia saja yang pergi menggantikanku.”

Setelah kejadian ini, Ling Xin tidak bisa merasa lega untuk waktu yang lama. Setiap kali ada pertemuan untuk para penyiram, dia hanya ingin lari. Dia tahu dia menjalani hidup dengan watak buruk, jadi dia dengan sadar makan dan minum firman Tuhan mengenai keadaannya. Dia membaca firman Tuhan: “Berdiri di posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan menjadi manusia biasa: Apakah ini mudah untuk dilakukan? (Tidak mudah.) Di manakah kesulitannya? Begini: Orang-orang selalu merasa bahwa di atas kepala mereka ada banyak lingkaran halo dan gelar. Mereka juga ingin memiliki identitas dan status sebagai tokoh yang hebat dan manusia super serta terlibat dalam semua praktik dan pertunjukan lahiriah yang pura-pura dan salah. Jika engkau tidak melepaskan hal-hal ini, jika perkataan dan perbuatanmu selalu dikekang dan dikendalikan oleh hal-hal ini, engkau akan merasa sulit untuk masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Akan sulit untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi terhadap hal-hal yang tidak kaupahami dan sulit untuk lebih sering membawa masalah tersebut ke hadapan Tuhan serta mempersembahkan hati yang tulus kepada-Nya. Engkau tak akan mampu melakukan hal ini. Justru karena statusmu, gelarmu, identitasmu, dan semua hal semacam itu salah dan tidak benar, karena semuanya bertentangan dan berlawanan dengan firman Tuhan, hal-hal ini mengikatmu sehingga engkau tidak mampu menghadap ke hadirat Tuhan. Apa akibat dari hal-hal ini bagimu? Semua itu membuatmu pandai menyamarkan diri, berpura-pura mengerti, berpura-pura pintar, berpura-pura menjadi tokoh yang hebat, berpura-pura menjadi selebritas, berpura-pura mampu, berpura-pura bijaksana, bahkan berpura-pura tahu segalanya, mampu segalanya, dan mampu melakukan segalanya. Hal ini membuat orang lain akan memuja dan mengagumimu. Mereka akan mendatangimu dengan segala masalah mereka, mengandalkanmu dan menghormatimu. Dengan demikian, seolah-olah engkau memasukkan dirimu ke dalam kesusahan. Katakan kepada-Ku, apakah mengalami kesusahan enak rasanya? (Tidak.) Engkau tidak paham, tetapi engkau tidak berani berkata bahwa engkau tidak paham. Engkau tidak bisa mengerti, tetapi engkau tidak berani berkata bahwa engkau tidak bisa mengerti. Engkau jelas-jelas melakukan kesalahan, tetapi engkau tidak berani mengakuinya. Hatimu menderita, tetapi engkau tidak berani berkata, ‘Kali ini benar-benar salahku, aku berutang kepada Tuhan dan kepada saudara-saudariku. Aku telah menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan, tetapi aku tidak memiliki keberanian untuk berdiri di hadapan semua orang dan mengakuinya.’ Mengapa engkau tidak berani berbicara? Engkau yakin, ‘Aku harus menjaga reputasi dan lingkaran halo yang telah diberikan oleh saudara-saudariku, aku tidak boleh mengkhianati rasa hormat dan kepercayaan besar yang mereka miliki terhadapku, apalagi harapan besar yang telah mereka miliki terhadapku selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, aku harus tetap berpura-pura.’ Seperti apakah penyamaran seperti itu? Engkau telah berhasil menjadikan dirimu sebagai tokoh yang hebat dan manusia super. Saudara-saudari ingin datang kepadamu untuk bertanya, berkonsultasi, dan bahkan memohon nasihatmu tentang masalah apa pun yang mereka hadapi. Tampaknya mereka bahkan tidak mampu hidup tanpamu. Namun, bukankah hatimu menderita? Tentu saja, ada orang-orang yang tidak merasakan penderitaan ini. Antikristus tidak merasakan penderitaan ini. Sebaliknya, mereka bergembira atasnya karena menganggap bahwa status mereka di atas segalanya. Namun, rata-rata orang yang normal menderita saat mengalami kesusahan. Mereka merasa bahwa mereka bukan apa-apa, sama seperti manusia biasa. Mereka tidak yakin bahwa mereka lebih kuat daripada orang lain. Mereka tidak hanya menganggap bahwa mereka tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata apa pun, tetapi mereka juga akan menunda pekerjaan gereja dan menunda umat pilihan Tuhan, sehingga mereka akan disalahkan dan mengundurkan diri. Ini adalah orang yang bernalar” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Ling Xin merenungkan firman Tuhan dan menyadari bahwa dia telah hidup demi reputasi dan status, mempertimbangkan dalam setiap situasi cara mempertahankan status dan posisinya sebagai pengawas. Dia teringat kembali masa sebelum dia menjadi pengawas. Dia tidak pernah memikul beban, baik ketika dia mempersekutukan kebenaran maupun saat berkomunikasi dan mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan, dia tidak memahami orang-orang. Dia akan berbagi sebanyak yang dia tahu, tanpa takut mengatakan sesuatu yang salah, maupun merasa gugup karena kurangnya pemahaman. Dia sudah tahu jalan masuk kehidupannya dangkal dan bahwa dia tidak sepenuhnya memahami beberapa prinsip, jadi dia harus bersekutu dan mencari tahu lebih banyak untuk menebus kekurangannya. Namun sekarang, semuanya berbeda, sebagai seorang pengawas. Dia merasa bahwa dia harus selalu lebih baik dari saudara-saudari lainnya, bahwa persekutuannya tentang kebenaran harus lebih mendalam, dan bahwa kemampuan kerjanya tidak boleh terlalu buruk. Dia berpikir bahwa dia harus mampu mempersekutukan solusi untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan orang lain; jika tidak, saudara-saudari akan meremehkannya. Ketika dia menghadiri pertemuan, Su Rui telah menunjukkan kekurangan dalam persekutuannya tentang kebenaran. Dia juga menghadapi beberapa masalah yang tidak bisa dia pahami dengan jelas, dan meskipun dia tidak tahu jawabannya, dia enggan mengakuinya. Dia telah disibukkan dengan harga diri dan statusnya sendiri, serta merasa tidak nyaman. Dia juga khawatir bahwa jika terus mengadakan pertemuan dengan para penyiram, dia akan makin mempermalukan dirinya sendiri, sehingga dia menjadi enggan untuk pergi, berpikir bahwa ini akan membantu menutupi kekurangan dan kelemahannya, dan mempertahankan citranya sebagai seorang pengawas. Ling Xin menyadari bahwa dia telah menganggap dirinya terlalu tinggi, dan bahwa dia telah berusaha menyamarkan dirinya sebagai orang hebat tanpa kekurangan. Dia benar-benar congkak dan tidak mengenal dirinya sendiri! Sangatlah wajar baginya untuk mengungkapkan masalah dan kekurangannya sendiri karena dia masih baru sebagai pengawas, dan Tuhan menggunakan masalah dan kesulitan ini sebagai kesempatan baginya untuk berlatih. Dia harus dengan sungguh-sungguh mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, daripada memilih untuk menghindarinya karena dia menganggap dirinya tidak cukup mampu; lebih dari itu, dengan melakukan opsi yang terakhir, dia tidak memenuhi tanggung jawabnya. Ling Xin melihat tuntutan Tuhan bagi orang-orang: “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya” (persekutuan Tuhan). Ling Xin mulai memahami bahwa Tuhan menginginkan orang-orang, ketika mereka menghadapi hal-hal yang tidak mereka pahami, untuk sering datang ke hadapan-Nya untuk berdoa dan mencari dengan hati yang tulus. Namun, dia telah terikat erat oleh kekhawatirannya akan harga diri dan status, selalu memikirkan cara mempertahankan citra dan statusnya. Dia tahu bahwa dia banyak kekurangan, tetapi dia tidak pernah memikirkan bagaimana menyelesaikan masalah untuk memajukan pekerjaan. Bahwa para saudara cukup serius dengan pekerjaan mereka adalah hal yang baik; sementara dia, yang tidak dapat memahami kebenaran dan menyelesaikan masalah, justru menyalahkan orang lain karena terlalu banyak bertanya— dia benar-benar kebal terhadap nalar! Setelah menyadari hal-hal ini, Ling Xin terus membaca firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan.

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Katakan kepada-Ku, bagaimana engkau menjadi manusia yang biasa dan normal? Bagaimana engkau, seperti yang Tuhan firmankan, dapat dengan benar menempatkan dirinya sebagai makhluk ciptaan—bagaimana engkau mampu untuk tidak berusaha menjadi manusia super, atau sosok yang hebat? Bagaimana seharusnya engkau berlatih menjadi orang biasa dan normal? Bagaimana ini bisa dilakukan? ... Pertama, jangan memberi gelar pada dirimu sendiri dan menjadi terikat oleh gelar tersebut, dengan berkata, ‘Aku ini seorang pemimpin, kepala tim, aku pengawas, tak seorang pun tahu urusan ini lebih baik daripadaku, tak seorang pun mengerti keahlian ini lebih daripadaku.’ Jangan terjebak dalam gelar yang kau tunjuk sendiri. Begitu engkau melakukannya, itu akan mengikat tangan dan kakimu, dan apa yang kaukatakan dan lakukan akan terpengaruh. Pemikiran dan penilaian normalmu juga akan terpengaruh. Engkau harus membebaskan diri dari belenggu status ini. Pertama-tama, turunkan dirimu dari gelar dan kedudukan resmi ini dan tempatkanlah dirimu sebagai orang biasa. Jika engkau melakukannya, mentalitasmu akan menjadi sedikit normal. Engkau juga harus mengakui dan berkata, ‘Aku tidak tahu bagaimana melakukan ini, dan aku juga tidak mengerti itu—aku harus melakukan penelitian dan belajar,’ atau ‘Aku tidak pernah mengalami ini, jadi aku tidak tahu harus berbuat apa.’ Ketika engkau mampu mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan dan mengatakannya dengan jujur, engkau akan memiliki nalar yang normal. Orang lain akan mengetahui dirimu yang sebenarnya, dan dengan demikian akan memiliki pandangan yang normal tentang dirimu, dan engkau tidak perlu berpura-pura, engkau juga tidak akan merasa sangat tertekan, sehingga engkau akan dapat berkomunikasi dengan orang-orang secara normal. Hidup seperti ini adalah hidup yang bebas dan mudah; siapa pun yang mendapati hidupnya melelahkan, mereka sendirilah yang menyebabkannya. Jangan berpura-pura atau menyembunyikan sesuatu. Pertama-tama, engkau harus membuka diri tentang apa yang kaupikirkan di dalam hatimu, tentang pikiranmu yang sebenarnya, sehingga semua orang menyadari dan memahaminya. Sebagai hasilnya, kekhawatiranmu dan hambatan serta kecurigaan di antaramu dan orang lain semuanya akan sirna. Selain itu, engkau juga terbelenggu oleh sesuatu yang lain. Engkau selalu menganggap dirimu sebagai kepala tim, pemimpin, pekerja, atau seseorang yang bergelar, berstatus, dan berposisi: jika engkau berkata engkau tidak mengerti sesuatu, atau tidak mampu melakukan sesuatu, bukankah engkau sedang merendahkan dirimu sendiri? Ketika engkau mengesampingkan semua belenggu ini di dalam hatimu, ketika engkau tidak lagi menganggap dirimu sebagai pemimpin atau pekerja, dan ketika engkau tidak lagi berpikir dirimu lebih baik daripada orang lain, dan merasa bahwa engkau hanya manusia biasa, yang sama dengan orang lain, dan bahwa ada beberapa area di mana engkau lebih rendah dari orang lain—ketika engkau mempersekutukan kebenaran dan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dengan sikap ini, maka dampaknya akan berbeda, demikian juga suasananya akan berbeda. Jika, dalam hatimu, engkau selalu memiliki perasaan waswas, jika engkau selalu merasa stres dan terbelenggu, dan jika engkau ingin melepaskan diri dari hal-hal ini tetapi tidak bisa, maka engkau harus berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, merenungkan dirimu, melihat kekuranganmu, dan berusaha untuk memperoleh kebenaran. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, engkau akan memperoleh hasil. Apa pun yang kaulakukan, jangan berbicara dan bertindak dari posisi tertentu atau menggunakan gelar tertentu. Pertama-tama, kesampingkan semua hal ini, dan tempatkan dirimu pada posisi seorang manusia biasa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan, Ling Xin menyadari bahwa dia harus melepaskan statusnya sebagai seorang pengawas, dan bahwa dia hanyalah orang biasa, sama seperti orang lain, hanya melaksanakan tugas yang berbeda. Sekarang, sebagai seorang pengawas, itu berarti dia memikul tanggung jawab yang lebih banyak tetapi tingkat pertumbuhannya tetap sama seperti semula. Menjadi seorang pengawas tidak berarti bahwa tingkat pertumbuhannya telah meningkat, atau bahwa dia memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang berbagai aspek kebenaran— berpikir seperti itu sangat tidak realistis. Apalagi, setelah dia melayani sebagai penyiram dalam waktu yang begitu lama, saudara-saudarinya sudah mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya; bukankah fakta bahwa dia ingin berpura-pura menjadi seseorang yang lebih hebat berarti bahwa dia mencoba menipu dirinya sendiri dan orang lain, serta menempatkan dirinya dalam situasi yang sulit? Ling Xin memahami bahwa dia harus melepaskan jabatannya sebagai pengawas, dan menyikapi kekurangannya dengan benar, mempersekutukan dan memperdalam apa yang tidak dia pahami dengan orang lain, atau mencari kebenaran sendiri untuk menyelesaikannya, dan menerima setiap wahyu sebagai kesempatan yang baik untuk pertumbuhan hidup.

Cuaca perlahan-lahan makin hangat, dan angin pun bertiup jauh lebih sepoi-sepoi. Ling Xin melepaskan pakaian katun tebalnya, merasa rileks dan senang.

Tak lama setelah itu, Ling Xin ditugaskan untuk memimpin pekerjaan khotbah. Ketika dia tahu bahwa beberapa saudara-saudarinya menulis khotbah sebelumnya, dan bahwa beberapa di antaranya memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam memberitakan Injil, dia tidak bisa menahan diri selain meratapi, “Siapa di antara mereka yang tidak lebih baik dariku? Bagaimana aku seharusnya mengawasi pekerjaan ini?” Ling Xin merasa kewalahan, khawatir bahwa jika dia tidak bisa mengarahkan pekerjaan dengan baik, saudara-saudarinya mungkin akan meragukan kemampuannya dan berkata, “Kamulah pengawasnya, tetapi apa kamu benar-benar bisa bekerja sebagai pengawas seperti ini?” Dia khawatir jika hasilnya buruk dan akhirnya dia diberhentikan, dia akan sangat malu. Ling Xin mendapati dirinya hidup di tengah-tengah tekanan dan kekhawatiran.

Hujan di luar terus-menerus gerimis selama beberapa hari, meskipun tidak deras. Ling Xin menyadari bahwa kualitas khotbah yang diserahkan oleh saudara-saudarinya tidak terlalu bagus, dan dia ingin bersekutu dengan mereka mengenai prinsip-prinsipnya. Namun, dia ragu-ragu, berpikir, “Pada pertemuan terakhir, aku hanya duduk di pinggir, hampir tidak bisa mengucapkan beberapa patah kata. Itu sangat memalukan. Aku bahkan tidak tahu apa yang saudara-saudari pikirkan tentang diriku. Jika kali ini aku pergi dan masih tidak bisa menyelesaikan masalah apa pun, apa yang harus aku lakukan? Mungkin sebaiknya aku tidak pergi, dengan begitu aku tidak akan kehilangan muka.” Ling Xin memandang ke luar jendela; hujan terus turun. Dia menghibur dirinya sendiri dengan berpikir, “Meskipun aku tidak akan bersekutu dengan mereka secara langsung, aku masih bisa bersekutu melalui surat. Seharusnya sama saja apakah aku pergi atau tidak.”

Suatu hari, pemimpin mengatur janji dengan Ling Xin untuk mengadakan pertemuan. Setelah menanyakan situasi pekerjaan, pemimpin menunjukkan bahwa Ling Xin tidak bertanggung jawab dalam tugasnya, dan bahwa dia gagal untuk benar-benar menindaklanjuti pekerjaan dan menyelesaikan masalah, yang menyebabkan kualitas khotbah menjadi buruk. Ling Xin merasa sangat malu, dan dia membenci dirinya sendiri karena selalu khawatir dengan harga diri dan statusnya, yang menghambat pekerjaan. Pemimpin kemudian membagikan beberapa firman Tuhan, dan satu bagian tertentu sedikit menyentuh hati Ling Xin. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tidak menjadi masalah seberapa berbakatnya engkau, seberapa tingkat kualitas dan pendidikan yang kaumiliki, seberapa banyaknya slogan yang mampu kauteriakkan, atau seberapa banyak kata-kata dan doktrin yang kaupahami; sesibuk apa pun engkau atau selelah apa pun engkau dalam sehari, atau sejauh apa pun engkau telah bepergian, sebanyak apa pun gereja yang kaukunjungi, atau sebanyak apa pun risiko yang kauambil dan penderitaan yang kautanggung, tak ada satu pun dari hal-hal ini yang penting. Yang penting adalah apakah engkau melakukan pekerjaanmu berdasarkan pengaturan kerja, apakah engkau menerapkan pengaturan tersebut secara akurat; apakah, selama kepemimpinanmu, engkau berpartisipasi dalam setiap pekerjaan spesifik yang menjadi tanggung jawabmu, dan berapa banyak masalah nyata yang benar-benar telah kauselesaikan; berapa banyak orang yang sudah mulai memahami prinsip-prinsip kebenaran karena kepemimpinan dan bimbinganmu, serta berapa banyak pekerjaan gereja yang telah maju dan berkembang. Yang penting adalah apakah engkau telah mencapai hasil-hasil ini atau tidak. Pekerjaan spesifik apa pun yang kaulakukan, yang penting adalah apakah engkau secara konsisten menindaklanjuti dan mengarahkan pekerjaan tersebut daripada bersikap angkuh dan berkuasa serta mengeluarkan perintah. Selain itu, yang juga penting adalah apakah engkau memiliki jalan masuk kehidupan saat melaksanakan tugasmu, apakah engkau dapat menangani masalah berdasarkan prinsip, apakah engkau memiliki kesaksian tentang menerapkan kebenaran, dan apakah engkau dapat menangani serta menyelesaikan masalah-masalah nyata yang dihadapi oleh umat pilihan Tuhan. Semua hal ini dan hal-hal serupa lainnya adalah kriteria untuk menilai apakah pemimpin atau pekerja telah memenuhi tanggung jawab mereka atau tidak. Apakah menurut engkau semua kriteria-kriteria ini praktis? Dan adil untuk orang lain? (Ya.) Kriteria-kriteria ini adil kepada semua orang. Apa pun tingkat pendidikanmu, entah engkau adalah anak muda atau lanjut usia, berapa lama engkau telah percaya kepada Tuhan, senioritasmu, atau berapa banyak firman Tuhan yang telah kaubaca, semua ini tidaklah penting. Yang penting adalah seberapa baiknya engkau melaksanakan tugas gereja setelah dipilih sebagai pemimpin, seberapa efektif dan efisiennya engkau dalam pekerjaanmu, dan apakah setiap pos pekerjaan berjalan dengan teratur dan efektif, serta tidak tertunda. Semua ini adalah hal-hal utama yang dievaluasi saat mengukur apakah pemimpin atau pekerja telah memenuhi tanggung jawab mereka atau belum” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (9)”). Ling Xin menyadari bahwa Tuhan bersekutu bahwa tugas para pemimpin dan pekerja adalah membimbing saudara-saudari untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran dan mendorong kemajuan semua aspek pekerjaan di rumah Tuhan. Tuhan tidak menghakimi seseorang berdasarkan seberapa besar mereka tampak menderita, tetapi berdasarkan apakah tugas mereka membuahkan hasil yang nyata dan apakah mereka memenuhi tanggung jawab mereka. Setelah membaca firman Tuhan, Ling Xin bertanya pada dirinya sendiri, “Sejauh mana pekerjaan nyata yang telah aku lakukan sejak menjadi pengawas? Apakah aku telah menyelesaikan semua masalah yang aku temui? Apakah pekerjaan tersebut telah membuahkan hasil yang nyata dan mengalami kemajuan?” Ling Xin tidak dapat menjawab satu pun dari pertanyaan ini. Sebagai seorang pemimpin dan pekerja, ketika seseorang menyadari bahwa pekerjaan tidak membuahkan hasil yang baik, seharusnya ia benar-benar menyelidiki alasan di balik hasil yang buruk ini, dan tergantung pada apakah orang hidup dalam watak rusaknya atau tidak memahami prinsip-prinsipnya, maka seseorang harus menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan cara yang terarah. Namun, karena takut tidak mampu menyelesaikan masalah dan khawatir orang lain akan melihat kekurangannya, dia hanya menulis surat untuk mempersekutukan prinsip-prinsip tersebut secara singkat, yang mengakibatkan masalah-masalah tetap tidak terselesaikan dan hasil pekerjaan terus-menerus buruk. Bukankah semua ini disebabkan oleh dia yang tidak melakukan pekerjaan nyata? Setelah pertemuan, Ling Xin segera menemui saudara-saudari yang sedang menulis khotbah. Melalui penyelidikan yang rinci, dia menemukan bahwa mereka memang tidak menulis sesuai dengan prinsip-prinsipnya, jadi, dia mempersekutukan beberapa prinsip dengan semua orang bersama-sama. Hanya beberapa hari kemudian, sebuah khotbah dengan kualitas yang lebih baik diserahkan. Ling Xin sangat senang, tetapi dia juga merasa sedikit menyesal. Jika dia menangani masalah-masalah ini lebih awal, pekerjaan tidak akan tertunda begitu lama. Dia bertanya pada dirinya sendiri, “Mengapa aku tidak bisa melepaskan keangkuhanku? Mengapa begitu sulit bagiku untuk menerapkan kebenaran?” Bertekad untuk menyelesaikan masalah ini, Ling Xin mencari lebih banyak firman Tuhan tentang hal ini.

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Setiap hari antikristus hidup hanya demi reputasi dan status, mereka hidup hanya untuk menikmati manfaat dari status mereka, hanya inilah yang mereka pikirkan. Bahkan ketika mereka kadang kala mengalami kesukaran kecil atau membayar sedikit harga, ini pun adalah demi memperoleh status dan reputasi. Mengejar status, memegang kekuasaan, dan menikmati berkat adalah hal-hal utama yang selalu antikristus rencanakan begitu mereka percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak menyerah sampai tujuan mereka tercapai. Jika suatu hari perbuatan jahat mereka tersingkap, mereka panik, seakan-akan langit akan runtuh menimpa mereka. Mereka tak bisa makan atau tidur, dan mereka tampak seperti kesurupan, seolah-olah sedang menderita depresi. Ketika orang bertanya ada apa, mereka mengarang kebohongan dan berkata, ‘Kemarin aku sangat sibuk sehingga tak bisa tidur sepanjang malam, jadi aku sangat lelah.’ Namun sebenarnya, semua ini tidak benar, semua ini hanya tipuan. Mereka merasa seperti ini karena mereka terus-menerus berpikir, ‘Hal-hal buruk yang kulakukan telah tersingkap, jadi bagaimana aku bisa memulihkan reputasi dan statusku? Cara apa yang dapat kugunakan untuk memulihkan diriku? Nada bicara apa yang dapat kugunakan untuk menjelaskan hal ini kepada semua orang? Apa yang dapat kukatakan agar orang lain tidak mengetahui diriku yang sebenarnya?’ Setelah lama memikirkannya, mereka tetap tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, sehingga mereka pun merasa tertekan. Terkadang mata mereka menatap kosong ke satu titik, dan tak seorang pun tahu apa yang mereka lihat. Masalah ini membuat mereka memeras otak, berpikir sekuat tenaga, dan tak mau makan atau minum. Meskipun demikian, mereka tetap berpura-pura peduli dengan pekerjaan gereja, dan bertanya kepada orang-orang, ‘Bagaimana keadaan pekerjaan penginjilan? Seberapa efektifkah Injil diberitakan? Sudahkah saudara-saudari memperoleh jalan masuk kehidupan akhir-akhir ini? Adakah orang yang menimbulkan gangguan dan kekacauan?’ Semua pertanyaan mereka tentang pekerjaan gereja ini dimaksudkan sebagai kepura-puraan untuk dilihat orang lain. Jika mereka benar-benar tahu bahwa ada masalah, mereka sama sekali tidak akan menyelesaikannya, jadi semua pertanyaan mereka hanyalah formalitas yang cenderung dilihat orang lain sebagai kepedulian terhadap pekerjaan gereja. Jika ada seseorang yang membuat laporan tentang masalah gereja untuk mereka selesaikan, mereka selalu hanya menggelengkan kepala. Tidak ada rencana yang apa pun yang akan mereka buat, dan meskipun mereka ingin menyamarkan diri, mereka tidak mampu, dan mereka akan mengambil risiko diri mereka terungkap dan tersingkap. Inilah masalah terbesar yang dihadapi antikristus sepanjang hidup mereka. ... Meskipun pekerjaan gereja terus berlanjut di bawah kekuasaan para antikristus, efektivitasnya telah sangat berkurang. Beberapa pekerjaan penting masih dikendalikan oleh orang-orang jahat, dan pengaturan pekerjaan di rumah Tuhan belum dilaksanakan. Meskipun umat pilihan Tuhan masing-masing melaksanakan tugas mereka, tetapi tidak ada hasil yang nyata, dan berbagai tugas telah lama berada dalam keadaan lumpuh. Apa sumber penyebab masalah-masalah ini? Itu karena para antikristus telah mengendalikan gereja. Di mana pun antikristus memegang kekuasaan, seluas apa pun lingkup pengaruh mereka, sekalipun hanya atas satu kelompok, mereka akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan sebagian umat pilihan Tuhan. Jika mereka memegang kekuasaan di sebuah gereja, pekerjaan gereja dan kehendak Tuhan di tempat itu akan terhambat. Mengapa pengaturan kerja rumah Tuhan tidak dapat diterapkan di gereja-gereja tertentu? Karena antikristus memegang kekuasaan di gereja-gereja tersebut. Siapa pun yang adalah antikristus, mereka tidak akan sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, pelaksanaan tugas mereka hanyalah formalitas dan asal-asalan. Mereka tidak akan melakukan pekerjaan nyata sekalipun mereka adalah pemimpin atau pekerja, dan mereka hanya akan berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan dan status, tanpa sama sekali melindungi pekerjaan gereja” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus hidup hanya demi reputasi dan status, dan bahwa mereka menghabiskan hari-hari mereka dengan fokus pada bagaimana melindungi hal-hal tersebut. Mereka tidak peduli dengan pekerjaan rumah Tuhan, dan menghindari melakukan pekerjaan-pekerjaan khusus. Namun, ketika reputasi atau status mereka terancam, meskipun hanya kerugian kecil, mereka berpikir keras dan berusaha sekuat tenaga untuk menyamarkan dan menyembunyikan diri mereka. Jelas bahwa antikristus tidak peduli dengan pekerjaan rumah Tuhan, mengabaikan kewajiban mereka yang seharusnya, dan bahwa mereka benar-benar egois dan hina. Ling Xin menyadari bahwa dia telah bertingkah seperti seorang antikristus; menyayangi reputasi dan status di atas segalanya. Dia tidak peduli dengan pekerjaan gereja; asalkan reputasi dan statusnya aman, tidak ada hal lain yang lebih penting. Seolah-olah mengerjakan pekerjaan gereja merupakan beban tambahan baginya. Fokus utamanya adalah mempertahankan reputasi dan statusnya. Setelah mempermalukan dirinya sendiri di depan saudara-saudari pada sebuah pertemuan dengan para penyiram, dia merasa sangat tertekan dan kesal hingga dia tidak ingin lagi menghadiri pertemuan di sana. Sekarang, sementara menindaklanjuti pekerjaan khotbah, dia menyadari bahwa alih-alih berpikir untuk segera belajar setelah mengidentifikasi kekurangannya, dia justru ingin lari dan menutupi masalahnya, sehingga dia bisa menghindar dari kesan tidak kompeten. Tanggung jawabnya adalah segera mengidentifikasi berbagai masalah dalam tugas tersebut, dan membimbing saudara-saudari untuk mencari kebenaran dan masuk ke dalam prinsip-prinsip agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancar. Kurangnya pemahaman yang jelas tentang kebenaran dan kurangnya pengalaman dalam pekerjaan tersebut bukanlah alasan atau dalih yang sah untuk tidak melakukan pekerjaan nyata. Tuhan tidak menuntut hasil yang besar tetapi berharap agar manusia dapat mencurahkan hati dan upaya terbaik mereka dalam melakukan tugasnya agar mereka dapat membuat kemajuan dalam tugas-tugas mereka dan mengganti rugi kekurangan mereka. Namun, Ling Xin hanya berfokus pada mempertahankan reputasi dan statusnya serta tidak melakukan pekerjaan yang nyata. Untuk menutupi kekurangannya, dia menjadi pekerja yang lepas tangan, yang merugikan pekerjaan gereja. Dia tidak hanya gagal memberikan kontribusi pada kemajuan pekerjaan tetapi juga menunda dan memengaruhi pekerjaan tersebut. Bagaimana mungkin Tuhan tidak membenci tindakan-tindakannya ini? Dia berpikir tentang bagaimana antikristus yang diusir dari gereja sangat memperhatikan reputasi dan status mereka, dan tentang bagaimana mereka menikmati penghormatan dari saudara-saudari, dan hanya melakukan hal-hal yang melindungi reputasi dan status mereka, serta mereka tidak peduli meskipun itu mengacaukan pekerjaan gereja. Pada akhirnya, sejumlah perbuatan jahat mereka menyebabkan mereka diusir dan disingkirkan. Ling Xin menyadari bahwa dia juga sedang memperlihatkan sifat seorang antikristus, dan bahwa jika dia tidak bertobat, dia akan berakhir dengan hasil yang sama. Saat merenung hal ini, Ling Xin diam-diam bertekad bahwa, ke depannya, dia akan mencurahkan segenap hatinya dalam tugasnya, bahwa dia tidak akan terkekang oleh kekhawatiran tentang harga diri dan statusnya, serta dia akan melaksanakan tugasnya dengan teguh. Jika tidak memahami sesuatu, dia akan mempelajari prinsip-prinsip yang relevan atau mengesampingkan dirinya dan mencari bantuan dari saudara-saudari. Dengan cara ini, dia dapat secara bertahap melaksanakan tugasnya dengan baik.

Di hari-hari berikutnya, Ling Xin fokus untuk benar-benar mempelajari dan melengkapi dirinya dengan prinsip-prinsip kebenaran yang relevan. Saat bersekutu dengan orang lain, dia melakukannya dengan pola pikir belajar dan berbagi. Setiap kali dia menemui sesuatu yang tidak dia pahami, dia secara proaktif meminta saran dari orang lain. Dia tidak peduli bagaimana orang lain memandangnya. Asalkan dia bisa berjuang mencapai tuntutan Tuhan dan melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati, itu sudah cukup.

Cuaca mendung dan hujan yang lama membuat udara terasa pengap dan sesak, tetapi semua ini pada akhirnya akan berlalu. Matahari akan terbit. Saat itu, langit akan cerah dan penuh warna.

Akhirnya, hujan berhenti, dan langit perlahan-lahan menjadi cerah ...


21. Apakah Tindakan yang Bijaksana untuk Mendiamkan atas Kesalahan Orang Lain?

Pada bulan April 2023, aku secara tidak sengaja melihat evaluasi pemimpin terhadapku, yang mengatakan bahwa aku adalah penyenang orang dan bahwa aku tidak memiliki rasa keadilan. Evaluasi itu menyebutkan bahwa aku telah melihat beberapa rekan kerja hidup dalam watak rusak yang memengaruhi pekerjaan mereka, tetapi aku tidak bersekutu atau menunjukkannya; evaluasi itu menyatakan bahwa aku tidak melindungi kepentingan gereja dan bahwa kemanusiaanku tidak begitu baik. Aku merasa agak kecewa saat melihat evaluasi pemimpin itu. Kupikir, “Aku dan rekan-rekanku selalu memiliki hubungan harmonis dan tidak pernah melakukan apa pun untuk menyiksa dan menekan siapa pun. Terkadang aku bersekutu dan menunjukkan masalah yang kuamati pada rekan kerjaku. Meskipun kemanusiaanku tidak sempurna, tentu setidaknya itu tergolong rata-rata. Mereka hidup dalam watak yang rusak dan gagal mengenali diri sendiri karena mereka tidak berjuang untuk kebenaran; bagaimana itu menjadi tanggung jawabku? Bagaimana mungkin pemimpin mengatakan bahwa aku memiliki kemanusiaan yang buruk?” Sulit untuk menggambarkan betapa dalamnya rasa sakit yang kurasakan; seperti menumpahkan botol berisi campuran rasa; aku tidak bisa mengatakan perasaan apa itu. Meskipun aku telah bertahun-tahun beriman kepada Tuhan, pemimpin telah mengevaluasi kinerjaku yang konsisten sebagai penyenang orang yang tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan dan memiliki kemanusiaan yang buruk. Jika demikian, apakah watakku masih bisa diubah? Selama hari-hari itu, setiap kali aku memikirkan kata-kata pemimpin, rasanya seperti pisau yang menusuk jantungku. Aku tidak bisa menghentikan air mata yang mengalir dan aku kehilangan motivasi untuk melakukan apa pun. Namun, aku menyadari bahwa masih ada banyak masalah dalam pekerjaanku; bukankah dengan mundur ke dalam hal-hal negatif pada saat ini akan makin mengungkapkan bahwa aku tidak memiliki kemanusiaan? Jadi, aku memaksa diriku untuk melaksanakan tugasku dan berdoa kepada Tuhan, bertekad untuk tunduk terlebih dahulu pada situasi yang kuhadapi seperti ini dan merenungkan diriku sendiri untuk memetik pelajaran darinya.

Kemudian, aku merenungkan mengapa orang lain mengatakan bahwa aku adalah penyenang orang yang tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan. Aku teringat kembali pada kejadian beberapa tahun lalu, saat aku berinteraksi dengan beberapa rekan kerja. Pada tahun 2019, aku bekerja sama dengan Xiaozhen, yang bertanggung jawab atas pekerjaan tulis-menulis. Selama waktu itu, Xiaozhen hidup dengan sikap defensif, merasa bahwa wataknya yang congkak itu serius, dan jika dia terus mengacaukan serta mengganggu pekerjaan berdasarkan watak rusaknya, tidak akan ada kesudahan dan tempat tujuan yang baik untuknya. Akibatnya, dia sangat pasif dalam melaksanakan tugasnya dan jarang berpartisipasi dalam diskusi kami. Aku tahu Xiaozhen bersikap defensif dan salah paham. Dia sebenarnya memiliki beberapa kemampuan kerja dan dapat melakukan beberapa pekerjaan jika keadaannya normal. Aku ingin menunjukkan masalah-masalahnya. Namun, kupikir, karena dia baru saja mulai melakukan penerapan, bukankah dengan menunjukkan masalahnya akan membuatku tampak tidak pengertian dan menuntut? Jika dia memiliki pikiran negatif tentangku, bagaimana kami akan rukun di masa depan? Jadi, aku hanya memberinya nasihat sederhana, “Kita tidak boleh selalu hidup dalam watak yang rusak; kita harus secara aktif dan proaktif belajar tentang keterampilan kerja kita dan berusaha untuk terus berkembang.” Kemudian, melihat keadaannya tidak kunjung membaik, kupikir, “Aku sudah mengingatkanmu, tetapi jika kau tidak masuk, tidak ada yang bisa kulakukan.” Jadi, aku tidak bersekutu lebih lanjut. Akhirnya, kondisi Xiaozhen tidak kunjung membaik, dan dia diberhentikan karena tidak efektif dalam tugasnya. Ada seorang saudari lain, Lin Lin, yang melihat rekan barunya, Saudara Yang Zhi, lebih terampil dalam pekerjaannya dan memahami beberapa prinsip, jadi merasa rendah diri dan kurang proaktif dalam tugasnya. Dalam sebuah persekutuan, dia berterus terang tentang keadaannya dan bahkan menangis. Ketika melihat bahwa dia terlalu peduli dengan reputasi dan status, awalnya aku ingin menganalisis natur dan konsekuensi dari mengejar hal-hal ini baginya, tetapi kupikir dia sudah sangat tertekan, dan jika aku menunjukkan masalahnya secara langsung, mungkin akan mempermalukannya dan membuatnya berpikir bahwa aku tidak bersimpati. Bagaimana kami akan rukun di masa depan? Jadi, dengan entengnya kukatakan, “Jangan selalu terpaku pada reputasi dan status; cobalah untuk belajar dari kelebihan orang lain saat bekerja sama.” Belakangan, Lin Lin masih belum mendapatkan banyak pemahaman tentang natur dan konsekuensi dari mengejar reputasi serta status. Keadaannya terkadang baik dan terkadang buruk. Dia sangat pasif dalam tugasnya dan akhirnya diberhentikan juga.

Ketika mengingat kembali berbagai momen saat bekerja sama dan berkumpul dengan beberapa saudari serta merenungkan diriku sendiri sesuai firman Tuhan, aku memperoleh pemahaman tentang keadaanku sendiri. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Kebanyakan orang ingin mengejar dan menerapkan kebenaran, tetapi seringkali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; kebenaran belum menjadi hidup mereka. Akibatnya, saat mereka bertemu kekuatan jahat atau menghadapi orang-orang jahat dan tidak baik yang melakukan perbuatan jahat, atau para pemimpin palsu dan antikristus melakukan sesuatu dengan cara yang melanggar prinsip—sehingga mengganggu pekerjaan gereja, dan merugikan umat pilihan Tuhan—mereka kehilangan keberanian untuk berdiri dan angkat bicara. Apa artinya saat engkau tidak punya keberanian? Apakah itu berarti bahwa engkau malu atau sukar berbicara? Atau apakah engkau tidak memahami hal itu sepenuhnya, dan karenanya tidak memiliki kepercayaan diri untuk berbicara? Bukan keduanya; ini terutama adalah akibat dirimu dikekang oleh watak yang rusak. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik; ketika sesuatu terjadi padamu, hal pertama yang kaupikirkan adalah kepentinganmu sendiri, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah akibatnya, apakah ini akan bermanfaat bagimu atau tidak. Ini adalah watak licik, bukan? Yang lainnya adalah watak yang egois dan hina. Engkau berpikir, ‘Apa hubungannya dirugikannya kepentingan rumah Tuhan dengan diriku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus peduli? Itu tidak ada hubungannya denganku. Itu bukan tanggung jawabku.’ Pemikiran dan perkataan seperti itu bukanlah sesuatu yang secara sadar kaupikirkan, tetapi dihasilkan oleh alam bawah sadarmu—yaitu watak rusak yang tersingkap ketika orang menghadapi suatu masalah. Watak yang rusak seperti ini mengendalikan caramu berpikir, itu mengikat tangan dan kakimu, dan mengendalikan apa yang kaukatakan. Di dalam hatimu, engkau ingin berani bertindak dan angkat bicara, tetapi engkau memiliki keraguan, dan bahkan ketika berbicara, engkau bertele-tele, dan perkataanmu bisa saja berubah sesuai keadaan, atau engkau berbohong dan tidak mengatakan yang sebenarnya. Orang yang berpandangan jernih bisa melihat hal ini; sebenarnya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau belum mengatakan semua yang seharusnya kaukatakan, bahwa apa yang telah kaukatakan tidak ada efeknya, bahwa engkau hanya asal-asalan, dan bahwa masalahnya belum teratasi. Engkau belum memenuhi tanggung jawabmu, tetapi engkau berkata secara terang-terangan bahwa engkau telah memenuhi tanggung jawabmu, atau bahwa apa yang sedang terjadi tidak jelas bagimu. Apakah ini benar? Dan apakah ini yang sebenarnya kaupikirkan? Bukankah itu berarti engkau sepenuhnya berada di bawah kendali watak Iblis dalam dirimu?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa bahwa Tuhan benar-benar memeriksa kedalaman hati manusia dan telah menyingkapkan niat terdalamku. Aku teringat ketika bekerja sama dengan beberapa rekan kerja, aku tidak benar-benar menunjukkan masalah mereka. Bahkan ketika bersekutu, aku terkadang hanya memberikan beberapa nasihat sederhana atau menganggap remeh permasalahan mereka. Aku tidak berani untuk menunjukkan dengan jelas bahwa masalah mereka sebenarnya disebabkan oleh hidup dalam watak yang licik, karena takut hal itu akan merusak hubungan kami dan menyulitkan kami untuk rukun di masa depan. Misalnya, saat aku bekerja sama dengan Xiaozhen dan Lin Lin, aku melihat bahwa Xiaozhen selalu mengkhawatirkan prospek serta nasibnya sendiri, dan tidak bisa mengabdikan dirinya untuk tugasnya, sementara Lin Lin sibuk dengan reputasi dan statusnya, serta tidak memiliki kecenderungan untuk melaksanakan tugasnya. Aku menyadari masalah-masalah yang mereka miliki, tetapi mengingat kami menghabiskan waktu setiap hari bersama, dari pagi hingga malam, dan bertemu satu sama lain sepanjang waktu, bukankah dengan menunjukkan masalah mereka akan membuat mereka berpikir bahwa aku tidak berperasaan, terlalu keras, dan tidak bersimpati terhadap kesulitan mereka sehingga menyebabkan mereka memiliki prasangka buruk terhadapku? Karena khawatir akan sulit rukun dengan mereka di masa depan, aku tidak menyoroti natur dan akibat dari masalah mereka. Sebenarnya, wajar saja jika masalah seseorang ditunjukkan oleh orang lain. Mereka yang benar-benar menerima kebenaran akan merenungkan diri mereka sendiri dalam cahaya pembenaran semacam itu, mengenali masalah mereka, dan mampu merasakan penyesalan serta mengubah diri mereka sendir—ini adalah bantuan yang tulus bagi mereka. Namun, aku telah hidup dalam watak yang licik dan suka berbohong, dan ketika aku menyadari adanya masalah dalam tugas mereka yang memengaruhi pekerjaan gereja, yang kulakukan hanyalah menyebutkannya secara singkat. Ketika pada akhirnya mereka diberhentikan, aku bahkan berpikir dengan hati nurani yang jernih bahwa itu disebabkan karena mereka tidak berjuang dan tidak mengejar kebenaran, dan aku sama sekali tidak merenungkan masalah-masalahku sendiri—aku benar-benar sangat egois dan licik!

Setelah itu, aku terus merenungkan diriku sendiri. Mengapa aku selalu berbicara dengan lembut tentang masalah yang kulihat pada rekan kerjaku dan tidak bisa secara langsung mengungkapkan masalah mereka? Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Ada prinsip dalam falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—bahwa mereka harus menaati prinsip untuk tidak memukul wajah orang atau mengkritik kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau mengkritik kekurangannya atau menyakiti hatinya, karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, agar orang lain jangan sampai memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam mengucapkan pepatah, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, saling memanfaatkan, dan bersikap strategis, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Firman Tuhan membuatku melihat dengan jelas bahwa kerjasama dan interaksiku dengan orang lain terikat oleh falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain” dan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.” Aku percaya bahwa saat berinteraksi dengan orang lain, aku harus belajar untuk melindungi diri sendiri; aku juga percaya bahwa mengungkapkan masalah orang lain adalah hal yang menyinggung mereka serta dapat dengan mudah membuat mereka memiliki prasangka buruk terhadapku, membuat mereka bermusuhan denganku, dan membuatku berada dalam posisi yang tidak nyaman. Akibatnya, aku tidak berani mengungkapkan masalah orang lain. Saat memikirkan kembali, aku menyadari bahwa aku telah hidup dengan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain sejak masa kecilku, tidak pernah secara langsung menunjukkan masalah yang kulihat pada orang lain karena takut menyinggung mereka. Sepintas, aku terlihat berhubungan baik dengan orang dan menjaga hubungan di antara orang-orang. Interaksi dengan orang lain dengan cara ini tidak terlihat menyinggung siapa pun, tetapi hal ini menghalangi komunikasi yang tulus dengan orang lain dan menciptakan semacam penghalang yang terus ada di antara kami. Akibatnya, aku tidak memiliki keyakinan sejati. Di gereja, aku terus hidup dengan falsafah-falsafah ini. Ketika bekerja sama dengan Xiaozhen dan Lin Lin, aku telah melihat bahwa mereka hidup dalam watak rusak dan kurang terbebani dalam melaksanakan tugasnya. Aku khawatir bahwa menunjukkan masalah mereka akan melukai perasaan mereka dan membuatku tampak tidak bersimpati, jadi aku tetap diam tentang pemahamanku, membiarkan mereka hidup dalam watak rusak mereka dan menunda-nunda tugas mereka, yang pada akhirnya berujung pada pemecatan mereka. Dahulu aku menganggap falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain seperti “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain” dan “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” sebagai hal yang positif, berpikir bahwa dengan melakukan hal tersebut, aku dapat melindungi diriku sendiri agar tidak bermusuhan dengan orang lain, dan itu adalah langkah yang cerdas. Aku baru sadar sekarang bahwa dengan hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, meskipun aku mungkin tampak tidak menyinggung siapa pun dan tetap berhubungan baik dengan rekan sekerjaku, aku telah menjadi sangat egois dan licik, serta kerja sama dan interaksiku dengan orang lain menjadi sangat dingin dan tidak membawa manfaat bagi jalan masuk kehidupan mereka, dan juga menyebabkan kerusakan pada pekerjaan gereja. Saat melihat bahwa hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain tidak hanya merugikan orang lain dan diriku sendiri, tetapi yang terutama adalah merusak pekerjaan gereja, aku menyadari bahwa ini sungguh bukanlah jalan yang baik untuk ditempuh.

Kemudian, aku terus merenung dan menyadari bahwa ada perspektif lain yang salah di dalam diriku saat aku mencoba untuk menjadi penyenang orang. Kupikir, pemberhentian beberapa rekan kerja disebabkan karena mereka sendiri yang tidak mengejar kebenaran dan tidak ada hubungannya denganku, jadi aku tidak merasa menyalahkan diri sendiri ketika mereka diberhentikan. Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Apakah itu kerja sama? Engkau harus mampu saling mendiskusikan hal-hal, dan mengungkapkan pandangan dan pendapatmu; engkau harus saling melengkapi dan mengawasi, dan saling mencari, saling bertanya, dan saling mengingatkan. Itulah arti bekerja sama secara harmonis. Katakanlah, misalnya, engkau menangani sesuatu sesuai dengan keinginanmu sendiri, dan seseorang mengatakan, ‘Kau melakukan kesalahan, sepenuhnya bertentangan dengan prinsip-prinsip. Mengapa kau menanganinya semaumu, tanpa mencari kebenaran?’ Menanggapi ini, engkau menjawab, ‘Itu benar—aku senang kau memperingatkanku! Jika tidak, itu akan menjadi bencana!’ Itulah artinya saling mengingatkan. Lalu apa artinya saling mengawasi? Setiap orang memiliki watak rusak, dan mungkin bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, hanya menjaga status dan harga diri mereka sendiri, bukan kepentingan rumah Tuhan. Keadaan seperti itu ada dalam diri setiap orang. Jika engkau mengetahui seseorang punya masalah, engkau hendaknya berinisiatif untuk bersekutu dengannya, mengingatkannya untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip, seraya menjadikan itu sebagai peringatan untukmu sendiri. Itulah saling mengawasi. Apa fungsi dari saling mengawasi? Maksudnya adalah untuk menjaga kepentingan rumah Tuhan dan juga untuk mencegah orang mengambil jalan yang salah” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Delapan: Mereka akan Menyuruh Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)”). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa gereja mengatur agar beberapa orang bekerja sama untuk saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-masing, serta untuk saling mengingatkan dan mengawasi. Terutama saat melihat seseorang hidup dalam keadaan yang salah dan berdampak pada pekerjaannya, kita harus mengingatkan, menolong, atau bahkan memangkasnya untuk mencegah mereka menempuh jalan yang salah, yang dapat menyebabkan kerugian bagi pekerjaan gereja. Melakukan hal ini juga untuk melindungi kepentingan gereja dan merupakan tanggung jawab kami. Saat aku bekerja sama dengan beberapa saudari dan melihat mereka hidup dalam watak rusak yang memengaruhi pekerjaan mereka, aku seharusnya maju untuk menawarkan persekutuan serta bantuan kepada mereka, dan jika perlu, aku seharusnya menyingkapkan serta memangkas mereka. Jika mereka adalah orang-orang yang menerima kebenaran, melalui persekutuan dan penyingkapan ini, mereka dapat mengenali masalah mereka sendiri, berbalik dari keadaan mereka tepat pada waktunya, dan menghentikan kerugian terjadi dalam hidup mereka. Setelah membalikkan keadaan mereka, mereka juga bisa melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik. Jika mereka tidak menerima kebenaran, hati nuraniku akan menjadi jernih karena aku telah memenuhi tanggung jawabku dengan terlibat dalam persekutuan dan menolong mereka. Belakangan, aku mengetahui bahwa setelah diberhentikan, Xiaozhen dan Lin Lin telah merenung dan mulai menyadari masalah mereka, kemudian kembali melaksanakan tugasnya. Ini menunjukkan bahwa mereka bukanlah orang-orang yang tidak menerima kebenaran, melainkan hanya selama beberapa waktu hidup dalam keadaan yang rusak dan menempuh jalan yang salah. Namun, aku hanya diam saja melihat mereka terikat oleh watak yang rusak, memengaruhi pekerjaan gereja tanpa menawarkan persekutuan dan bantuan kepada mereka. Aku sungguh tidak bertanggung jawab!

Dahulu kupikir bahwa aku bisa rukun dengan orang lain dan tidak pernah melakukan sesuatu yang jelas-jelas menekan atau menyiksa orang lain, jadi aku percaya bahwa kemanusiaanku lumayan baik. Namun, setelah membandingkan diriku dengan firman Tuhan, aku mulai memahami diriku sendiri. Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah mengambil jalan yang biasa-biasa saja, bukan masalah berpegang pada prinsip-prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, menjadi licin dan licik dengan siapa pun yang kaujumpai, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya adalah mampu tunduk kepada Tuhan dan kebenaran. Standarnya adalah orang harus memperlakukan tugasnya dan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai prinsip dan dengan rasa tanggung jawab. Ini jelas untuk dilihat semua orang; semua orang jelas tentang hal ini di dalam hati mereka. Selain itu, Tuhan memeriksa hati orang dan mengetahui situasi mereka, masing-masing dan setiap orang; siapa pun mereka, tak seorang pun yang bisa membodohi Tuhan. Sebagian orang selalu membual bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang baik, bahwa mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan mereka mengaku tidak pernah mengingini milik orang lain. Ketika terjadi konflik kepentingan, mereka bahkan lebih memilih menderita kerugian daripada memanfaatkan orang lain, dan semua orang menganggap mereka orang yang baik. Namun, ketika melakukan tugas-tugas mereka di rumah Tuhan, mereka licik dan licin, selalu membuat rencana kotor bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak pernah memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mereka tidak pernah menganggap mendesak apa yang Tuhan anggap mendesak atau memikirkan apa yang Tuhan pikirkan, dan mereka tidak pernah bisa menyingkirkan kepentingan diri mereka sendiri untuk melakukan tugas mereka. Mereka tidak pernah meninggalkan kepentingan diri mereka sendiri. Bahkan ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak menyingkapkannya; mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Kemanusiaan macam apa ini? Ini bukanlah kemanusiaan yang baik” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa orang dengan kemanusiaan yang benar-benar baik memiliki hati yang tulus kepada Tuhan, penuh kasih kepada saudara-saudari, bekerja sama dengan orang lain sesuai dengan prinsip-prinsip, mengambil sikap, dan saat melihat seseorang mengganggu atau memengaruhi pekerjaan gereja, mereka dapat menghadapinya dengan menyingkap dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Namun, demi menjaga hubungan dengan orang-orang, aku melihat orang lain hidup dalam watak rusak dan mengambil jalan yang salah, tetapi aku tidak bersekutu dengan mereka untuk menolong, yang menyebabkan beberapa kerugian pada pekerjaan. Baru sekarang aku melihat dengan jelas bahwa kemanusiaanku memang tidak baik, dan dengan sepenuh hati, aku tulus menerima penilaian pemimpin atas diriku.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan, yang memberikan sebuah jalan penerapan untuk menyelesaikan masalah menjadi penyenang orang. Tuhan berfirman: “Jika engkau memiliki motivasi dan sudut pandang penyenang orang, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan dan memampukanmu untuk mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, tetap teguh pada pendirianmu, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu tentang penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa setiap kali aku memiliki pola pikir dan niat untuk menjadi penyenang orang, aku harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya agar memberiku kekuatan untuk memberontak terhadap diriku sendiri. Alih-alih menjaga hubungan dengan orang lain, aku harus menerapkan kebenaran, mematuhi prinsip-prinsip, dan menjadi seseorang yang menjunjung pekerjaan gereja. Dengan cara ini, perlahan-lahan aku bisa memasuki kenyataan kebenaran dalam aspek ini.

Kemudian, aku ditugaskan untuk mengawasi pekerjaan di gereja lain. Beberapa hari setelah aku tiba, aku menyadari bahwa saudara-saudari yang bekerja sama denganku sangat sibuk dengan berbagai pekerjaan setiap hari, dan terkadang mereka sangat sibuk sehingga tidak bersekutu. Kehidupan bergereja mereka tidak normal. Kupikir, “Tanggung jawab utama menjadi seorang pemimpin dan pekerja adalah memastikan kehidupan bergereja yang baik, memimpin saudara-saudari untuk makan dan minum, serta memahami firman Tuhan untuk memasuki kebenaran kenyataan. Namun, jika setiap hari semua orang sibuk dengan pekerjaan dan tidak berfokus pada jalan masuk kehidupan mereka sendiri, bagaimana mungkin mereka dapat memimpin saudara-saudari untuk menjalani kehidupan bergereja yang baik?” Aku sungguh ingin menunjukkan masalah ini kepada semua orang, tetapi aku ragu-ragu, “Aku baru saja tiba di sini dan jika aku menunjukkan masalah ini sekarang, mungkin aku akan terlihat seperti berusaha menunjukkan betapa tekunnya aku mengejar kebenaran. Selain itu, ada banyak pekerjaan yang harus ditangani setiap hari, yang merupakan masalah nyata. Jika aku membahasnya sekarang, akankah mereka berpikir bahwa aku tidak pengertian dan hanya mencari-cari kesalahan, sehingga memiliki kesan yang buruk terhadapku? Hal itu akan membuat kerja sama dan interaksi kami di masa depan menjadi sangat canggung!” Saat berpikir seperti ini, aku tidak mampu membuka mulutku, tetapi tidak berbicara juga membuatku merasa menyalahkan diri sendiri. Aku merasa bahwa meskipun kami sibuk setiap hari, dengan perencanaan yang tepat, kami masih bisa meluangkan waktu untuk berkumpul. Selain itu, sebagai pemimpin dan pekerja, jika kita tidak memperhatikan kehidupan bergereja dan tidak berjuang untuk kebenaran, kita akan mudah tersesat. Aku tidak dapat terus mempertahankan hubungan dengan orang lain seperti yang kulakukan sebelumnya karena gagal menunjukkan masalah yang kutemukan. Itu akan merugikan orang lain serta diriku sendiri, dan juga menunda pekerjaan gereja. Lalu aku memikirkan firman Tuhan: “Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu tentang penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Saat memikirkan hal ini, aku menunjukkan masalah yang kuperhatikan di depan semua orang dan bersekutu tentang konsekuensi dari tidak berfokus dalam menjalani kehidupan bergereja. Beberapa rekan kerja juga menyebutkan bahwa akhir-akhir ini mereka tidak lagi memperhatikan untuk menjalani kehidupan bergereja. Meskipun mereka sibuk setiap hari, mereka merasa hampa di dalam diri mereka dan tidak dapat melihat keadaan mereka sendiri atau masalah dalam pekerjaan mereka. Mereka bersedia berbalik dari keadaan ini. Setelah itu, kami merencanakan waktu kami dengan bijak, rutin bertemu untuk bersekutu, merenungkan keadaan kami masing-masing sesuai dengan firman Tuhan, dan segera bersekutu serta meringkas masalah atau penyimpangan apa pun dalam pekerjaan kami. Dengan menerapkan seperti ini, semua orang memperoleh sejumlah manfaat. Kami tidak hanya memperoleh pemahaman akan watak rusak kami dan pandangan kami yang keliru tentang berbagai hal, tetapi kami juga melihat dengan lebih jelas tentang masalah dan penyimpangan dalam pekerjaan kami.

Setelah melewati pengalaman ini, aku mendapatkan pemahaman yang benar tentang arti kemanusiaan yang baik. Bukan hanya dengan tidak berkelahi, berdebat, menekan, atau menyiksa orang lain yang membuat kita memiliki kemanusiaan yang baik. Kemanusiaan yang baik dan sejati mencakup kemampuan untuk menunjukkan dan bersekutu tentang masalah yang dilihat seseorang dalam diri orang lain, membantu orang dalam melaksanakan tugas dan jalan masuk kehidupan mereka, mengambil sikap terhadap hal-hal yang dilihatnya tidak sesuai dengan kebenaran, menjunjung prinsip-prinsip untuk menunjukkannya, dan menjaga pekerjaan gereja. Sementara itu, aku juga makin memahami natur serta konsekuensi dari menjadi penyenang orang, dan aku dapat secara sadar memberontak terhadap diriku sendiri serta bertindak sesuai dengan firman Tuhan. Perubahan kecil dan pemahaman yang kudapatkan ini adalah karena keselamatan dari Tuhan. Terima kasih Tuhan!


22. Aku Jadi Mengetahui Bagaimana Memperlakukan Kebaikan Orang Tuaku

Ketika usiaku tiga tahun, orang tuaku bercerai karena ketidakcocokan perasaan, dan ketika usiaku empat tahun, aku memiliki ibu tiri. Di dalam kabut kenanganku yang sudah lama berlalu, aku ingat bahwa beberapa wanita lansia di lingkunganku sering memberitahuku, “Anak yang malang, nanti kau akan menderita, ibu tiri tidak pernah peduli dengan anak-anaknya! Jangan membuat marah ibu tirimu, Nak. Kau harus patuh dan bekerja keras agar tidak dipukuli dan bisa makan.” Pada saat itu, aku hanya setengah memahami apa maksud mereka, dan aku merasa sedikit takut, jadi aku tidak pernah berani membuat ibu tiriku marah. Tak disangka, ibu tiriku memperlakukanku dengan sangat baik, seolah-olah aku adalah anaknya sendiri. Lalu, aku memiliki adik laki-laki, dan ibu tiriku terus merawat serta mencintaiku sama seperti sebelumnya. Nyatanya, dia bahkan lebih penyayang daripada ibu kandungku. Ibu tiriku sering memberi tahu aku dan adikku, “Ayahmu dan Ibu bekerja keras dan bersusah payah untuk mendapatkan uang, dan semua yang kami lakukan adalah untuk membangun rumah baru demi kalian berdua dan mempersiapkan diri saat kalian menikah. Ketika kalian sudah dewasa dan memulai keluarga kalian sendiri, kalian harus berbakti kepada kami. Sebesar apa pun kesulitan yang kami alami, semua itu akan sepadan!” Aku pun setiap kali berjanji dengan sungguh-sungguh, “Bu, saat aku besar nanti, aku pasti akan menjaga kalian berdua.” Ibu tiriku selalu memperlihatkan senyum lega dan mengangguk terus-menerus saat mendengar hal ini. Ibu tiriku mengalami kesulitan besar untuk membesarkanku dan dia membantuku menikah serta memulai keluarga dan karierku sendiri. Aku selalu ingat kata-kata nenekku: “Melahirkan tidak sepenting membesarkan anak,” dan “Kau mendapatkan apa yang kau berikan pada orang lain, empat ons untuk setengah pon seperti yang mereka katakan.” Kupikir ini adalah prinsip tentang cara berperilaku manusia, dan bahwa jika seseorang tidak memiliki hati nurani dan tidak bersyukur, dia tidak layak disebut manusia.

Pada tahun 1994, seluruh keluarga kami mulai percaya kepada Tuhan Yesus. Aku dan istriku sering pergi keluar untuk mengurus gereja, terkadang tidak kembali selama satu atau dua hari, bahkan ketika anak kami yang berusia dua tahun dan pekerjaan di ladang membutuhkan waktu dan perhatian kami. Ibuku berinisiatif untuk melakukan pekerjaan rumah tersebut agar kami dapat melayani Tuhan dengan baik. Pada tahun 2002, seluruh keluarga kami menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Orang tuaku sepenuhnya mendukungku dalam melaksanakan tugasku. Karena aku menjadi terkenal di daerahku atas imanku kepada Tuhan, setelah menerima tahap pekerjaan ini, pekerjaan penginjilanku di daerah itu menarik perhatian polisi. Supaya tidak ditangkap polisi, aku meninggalkan rumah dan menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk melaksanakan tugasku di tempat lain. Selama liburan, melihat orang lain berkumpul kembali dengan keluarga mereka membuatku benar-benar mengkhawatirkan keluargaku sendiri dan merindukan orang tuaku. Terutama selama musim bercocok tanam yang sibuk, aku memikirkan bagaimana ibuku menderita masalah punggung dan kaki serta rematik, dan bagaimana rasa sakitnya menjadi sangat parah saat cuaca hujan, aku biasanya berusaha mencegah orang tuaku melakukan pekerjaan pertanian yang berat di rumah. Namun, sekarang aku dan istriku sama-sama melaksanakan tugas kami di luar, dan orang tuaku tidak hanya mengurus anak kami, tetapi juga bekerja di ladang. Mereka bekerja sangat keras, dan aku berpikir ingin mengambil risiko pulang ke rumah untuk bisa membantu pekerjaan bertani agar mereka tidak perlu bekerja keras lagi. Namun, jika aku kembali, kemungkinan besar aku akan ditangkap polisi, dan aku tidak akan bisa banyak membantu orang tuaku. Selain itu, aku sibuk dengan tugasku dan tidak bisa meninggalkan pekerjaan gerejaku untuk pulang ke rumah. Ketika menyusuri jalan, aku melihat para petani sedang memanen gandum di ladang, dan seolah-olah aku sedang melihat ibuku sendiri yang sedang mengangkat kepalanya untuk menyeka keringat di dahinya. Air mata mulai mengalir di wajahku, dan aku tidak bisa menahan diri untuk tidak mengeluh, “Jika bukan karena imanku kepada Tuhan dan pekerjaan penginjilan yang membuatku berisiko ditangkap, aku bisa saja pulang ke rumah untuk membantu orang tuaku selama musim sibuk!” Makin kupikirkan, aku makin merasa berutang budi kepada orang tuaku. Malam itu, bayangan orang tuaku yang bekerja keras di ladang muncul di benakku, dan aku pun diam-diam menangis. Jadi, aku sering berdoa kepada Tuhan, memercayakan kedua orang tuaku ke dalam tangan-Nya.

Pada bulan Desember 2012, aku ditangkap oleh polisi ketika sedang memberitakan Injil. Selama interogasi, polisi menggunakan metode yang kejam untuk menyiksaku, dan ketika dalam keadaan linglung, kepala polisi memaksaku menonton sebuah video di ponselnya. Aku melihat nenekku yang berusia sembilan puluh tahun dengan mata cekung dan tatapan kosong, dan seolah-olah dia akan mati kapan saja. Aku juga melihat ibuku, rambutnya beruban dan wajahnya berlinang air mata. Bibirnya bergetar seolah-olah dia sedang memperdebatkan sesuatu, dan dia tampak sangat terguncang. Saat aku menyaksikan rekaman itu, air mataku mengalir deras di wajahku. Kepala tim keamanan nasional memanfaatkan momen ini untuk mengatakan, “Kami juga sudah menanyakan orang-orang dari desamu, dan semua orang mengatakan hal yang baik tentangmu. Kau adalah anak yang berbakti. Nenekmu sudah hampir berusia seratus tahun dan kedua orang tuamu berusia tujuh puluhan. Mereka semua menantikan kepulanganmu untuk reuni keluarga! Hidup nenekmu tak lama lagi. Tidakkah kau ingin melihatnya untuk terakhir kalinya? Seperti kata pepatah, ‘Dalam hidup, berbakti kepada orang tua adalah yang utama’. Bukankah orang tuamu membesarkanmu agar mereka bisa mengandalkanmu dan menikmati masa senja mereka? Apakah kau tega membiarkan mereka menghabiskan hari tua mereka dalam kesendirian seperti itu? Mereka berdua sudah lansia. Kau tidak akan pernah tahu kapan kau bisa melihat mereka untuk terakhir kalinya. Jika kau dihukum delapan sampai sepuluh tahun karena keyakinanmu, kau mungkin tidak akan pernah melihat mereka lagi, dan pada akhirnya kau akan menyesalinya seumur hidupmu. Jika kau hanya mengatakan apa yang kau ketahui, aku akan langsung mengirimmu pulang untuk reuni. Pikirkanlah!” Setelah mendengar ini, kenangan tentang nenek dan ibuku yang merawat dan mencintaiku membanjiri pikiranku, dan aku tidak bisa menahan air mata. Ibuku berharap bahwa aku akan merawat mereka ketika mereka beranjak tua, dan sekarang mereka berdua sudah sangat tua, dengan kesehatan yang buruk, dan pada saat mereka sangat membutuhkanku, aku tidak berada di sana untuk memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang anak. Sebaliknya, aku telah menyebabkan mereka hidup dalam ketakutan karena penangkapanku. Jika aku dihukum delapan sampai sepuluh tahun penjara, aku mungkin tidak akan pernah melihat mereka lagi. Makin kupikirkan, makin aku menjadi negatif, dan aku mulai memendam kekesalan, sambil berpikir, “Jika aku tidak datang ke sini untuk memberitakan Injil dan ditangkap, bukankah aku bisa merawat mereka? Apa yang harus kulakukan sekarang? Apa aku harus mempersiapkan diri untuk masuk penjara, atau apa aku harus berkompromi dengan Iblis dan setan untuk membalas kebaikan orang tuaku? Jika aku mengkhianati saudara-saudariku, atau kepentingan rumah Tuhan, maka aku akan menjadi Yudas yang memalukan, dan hati nuraniku tidak akan pernah menemukan kedamaian, dan aku akan dikutuk oleh Tuhan serta masuk neraka!” Hatiku bergejolak, dan kepalaku terasa seperti akan meledak dan aku hampir putus asa. Aku berseru kepada Tuhan dalam doa, “Tuhan, tolong selamatkan aku! Apa yang harus kulakukan?” Pada saat itu, sebuah bagian dari firman Tuhan muncul di benakku: “Setiap saat, umat-Ku harus berjaga-jaga terhadap rencana licik Iblis, menjaga gerbang rumah-Ku untuk-Ku; mereka harus mampu mendukung satu sama lain dan saling menyediakan satu sama lain, untuk menghindari jatuh ke dalam perangkap Iblis, di mana pada saat itulah penyesalan sudah terlambat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 3”). Firman Tuhan menenangkan kegelisahan hatiku. Iblis bersiasat untuk menggunakan kasih sayangku untuk menghancurkanku dan membuatku mengkhianati Tuhan. Aku tidak boleh terjebak dalam tipu dayanya. Aku harus tetap teguh dalam kesaksianku! Jadi, aku berkata, “Aku tidak tahu apa-apa. Lakukan apa saja yang kau inginkan denganku!” Polisi mengerahkan segala upaya, tetapi tidak mendapatkan informasi yang berguna, dan pada akhirnya, pengadilan menjatuhkan hukuman tiga setengah tahun penjara kepadaku.

Pada bulan Juli 2016, hukumanku di neraka dunia itu berakhir. Sesampainya di rumah, ibuku membuai kepalaku dalam pelukannya dan mulai menangis tersedu-sedu. Aku menghiburnya, menyeka air mata dari wajahnya. Kupikir, “Karena penangkapan dan penganiayaan PKT, aku belum pernah pulang selama lebih dari satu dekade. Orang tuaku selalu mengkhawatirkan keselamatanku, terutama selama bertahun-tahun aku di penjara, di mana mereka bahkan makin mengkhawatirkanku. Sekarang usia mereka berdua sudah tujuh puluhan, dan aku sungguh tidak ingin membuat mereka mengkhawatirkanku lagi. Sekarang setelah aku pulang, aku ingin menghabiskan lebih banyak waktu dengan mereka dan memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang anak.” Beberapa hari kemudian, pamanku datang menemuiku dan mengeluh kepadaku, “Kau belum kembali selama bertahun-tahun, ibumu beberapa kali dirawat di rumah sakit dan kau tidak ada kabarnya, dan semua orang bilang kau anak yang payah! Orang tuamu sudah sangat tua, dan mereka telah merawat anakmu dan bekerja di ladang untukmu, dan sekarang mereka berdua sakit. Apa kau pikir ini mudah bagi mereka? Sekarang kau sudah pulang, kau harus menghabiskan hari-harimu di rumah untuk hidup dengan baik dan pastikan orang tuamu dirawat dengan baik sehingga orang-orang akan berhenti menggosipkanmu!” Saat melihat pamanku pergi, aku merasa sangat tidak nyaman. Aku benar-benar menjadi anak yang tidak bersyukur di mata mereka. Kupikir mungkin aku bisa saja melaksanakan tugasku di gereja setempat, yang akan memungkinkanku untuk merawat orang tuaku. Namun, ketika aku berpikir seperti ini, aku mendapati diriku secara tidak sengaja tenggelam ke dalam pola pikir yang gelap sehingga aku dengan sadar berdoa kepada Tuhan untuk mencari maksud-Nya. Aku menyadari bahwa dalam situasiku saat ini, aku tidak bisa melaksanakan tugasku di rumah, bahwa aku bisa ditangkap kapan saja, dan aku tidak bisa membiarkan rasa berbakti menghentikanku dari melaksanakan tugasku. Selama bertahun-tahun, aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia dan penyiraman serta pembekalan kebenaran dari Tuhan, jadi aku tidak boleh kehilangan hati nuraniku sekarang, dan aku harus melaksanakan tugasku untuk membalas kasih Tuhan. Jadi, aku pergi untuk memberitakan Injil lagi.

Namun, jauh di lubuk hati, keterikatan emosionalku dengan ibuku tetap ada, dan aku mendapati diriku terganggu dalam situasi tertentu. Saudari lansia di kediaman tuan rumahku sering merasa pusing. Suatu ketika, dia sakit dan dirawat di rumah sakit selama lebih dari sepuluh hari. Aku memikirkan ibuku, “Usia ibuku hampir delapan puluh tahun sekarang dan memiliki tekanan darah tinggi, penyakit jantung, dan dia sering pusing. Bagaimana jika dia sakit dan harus dirawat di rumah sakit? Seperti pepatah, ‘Mengasuh anak lebih penting daripada melahirkan’ dan ‘Dalam hidup, berbakti kepada orang tua adalah hal yang utama’. Sebagai anak mereka, aku bahkan tidak bisa mendampingi orang tuaku dan melayani mereka, tidakkah kerabat dan tetanggaku akan mengatakan bahwa aku tidak berbakti, tidak bersyukur, dan tidak memiliki hati nurani?” Selama waktu itu, aku tidak bisa menepis betapa aku merindukan dan mengkhawatirkan ibuku. Bayangan tatapan penuh harapan dari ibuku masih melekat di benakku, dan ejekan dari kerabat serta tetanggaku terngiang di telingaku. Hatiku merasa tertekan, dan aku menghabiskan hari-hariku hanya sekadar melaksanakan tugas-tugasku, tanpa mendapatkan hasil apa pun. Aku menyadari bahwa keadaanku memengaruhi kemampuanku untuk melaksanakan tugasku, jadi aku berdoa kepada Tuhan untuk meminta pertolongan. Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Jika engkau menganggap orang tuamu sebagai orang-orang terdekatmu di dunia ini, menganggap mereka atasanmu dan pemimpinmu, orang-orang yang melahirkan dan merawatmu, yang memberimu makanan, pakaian, rumah, dan transportasi, yang membesarkanmu, dan menganggap mereka penyokongmu, akan mudahkah bagimu untuk melepaskan pengharapan mereka? (Tidak.) Jika engkau beranggapan seperti ini, kemungkinan besar engkau akan memperlakukan pengharapan orang tuamu dari sudut pandang daging, dan akan sulit bagimu untuk melepaskan pengharapan mereka yang tidak pantas dan tidak masuk akal tersebut. Engkau akan diikat dan ditekan oleh pengharapan mereka. Sekalipun di dalam hatimu, engkau merasa tidak puas dan tidak rela, engkau tidak akan memiliki kekuatan untuk melepaskan dirimu dari pengharapan ini, dan engkau tidak punya pilihan selain terpaksa menerimanya begitu saja. Mengapa engkau akan menerima pengharapan tersebut begitu saja? Karena jika engkau melepaskan pengharapan orang tuamu, dan mengabaikan atau menolak pengharapan mereka, engkau akan merasa dirimu bukan anak yang berbakti, tidak tahu berterima kasih, merasa telah mengecewakan orang tuamu, dan merasa bahwa engkau bukan orang yang baik. Jika engkau memandang pengharapan orang tua dari sudut pandang daging, engkau akan melakukan apa pun yang bisa kaulakukan untuk menggunakan hati nuranimu untuk membalas kebaikan orang tuamu, memastikan penderitaan yang orang tuamu tanggung demi dirimu tidak berlalu dengan sia-sia, dan engkau juga akan berkeinginan untuk mewujudkan pengharapan mereka. Engkau akan berusaha keras melakukan apa pun yang mereka minta agar tidak mengecewakan mereka, melakukan hal yang mereka anggap benar, dan engkau akan mengambil keputusan untuk merawat mereka ketika mereka sudah tua, memastikan tahun-tahun terakhir mereka bahagia, dan engkau bahkan akan berpikir sedikit lebih jauh, yaitu engkau harus menangani pemakaman mereka, memuaskan mereka sekaligus memenuhi keinginanmu sendiri untuk menjadi anak yang berbakti. Sementara hidup di dunia ini, manusia dipengaruhi oleh berbagai macam opini publik dan iklim sosial, serta berbagai pemikiran dan pandangan yang populer di tengah masyarakat. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka hanya dapat memandang hal-hal ini dari sudut pandang perasaan daging, dan mereka sekaligus hanya dapat menangani hal-hal ini dari sudut pandang tersebut” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Apa yang disingkapkan oleh firman Tuhan persis seperti keadaanku. Aku telah melihat segala sesuatu dari sudut pandang kasih sayang daging. Aku percaya bahwa semua yang kumiliki berasal dari orang tuaku, dan bahwa sebagai manusia, aku harus bersyukur dan membalas jasa orang tuaku yang telah membesarkanku, bahwa aku harus berusaha untuk memenuhi tuntutan dan harapan orang tuaku, dan bahwa inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang dengan hati nurani. Orang tuaku bercerai ketika aku masih kecil, dan banyak orang mengatakan aku adalah anak yang malang yang akan diperlakukan dengan buruk oleh ibu tirinya, tetapi ibu tiriku memperlakukanku seperti anaknya sendiri. Di hatiku yang masih muda, ibu tiriku bahkan lebih dekat denganku daripada ibu kandungku. Aku merasa bahwa dia telah bekerja keras dan berhemat serta menabung untuk membesarkanku dan adikku, dia mendukung pendidikanku dan membantuku memulai keluarga serta karierku sendiri, dan dia adalah orang yang paling kuhormati dan kusayangi dalam hidupku. Jadi, aku bersumpah dalam hati bahwa aku akan bersikap baik padanya dan merawatnya di masa tuanya. Ibuku tidak banyak menuntutku, dia hanya berharap ketika dia dan ayahku beranjak tua, aku akan merawat mereka dan memastikan mereka memiliki seseorang yang bisa diandalkan. Inilah satu-satunya harapan ibuku terhadapku. Kupikir, “Sebagai orang dengan hati nurani, aku harus berusaha sebaik mungkin untuk memenuhi keinginan orang tua, dan aku harus berbakti kepada orang tuaku. Jika tidak, aku akan menjadi orang yang tidak berbakti dan tidak bersyukur tanpa hati nurani, dan aku pantas dikutuk oleh masyarakat.” Karena aku melaksanakan tugasku di tempat lain, selama hari libur dan musim bercocok tanam yang sibuk, aku sering merasa sangat khawatir karena aku takut orang tuaku bekerja terlalu keras dan sakit, jadi aku ingin pulang ke rumah untuk membantu mereka. Aku tampaknya melaksanakan tugasku, tetapi hatiku tidak dapat menemukan kedamaian, dan aku hanya sekadar melaksanakan tugasku. Setelah aku ditangkap, polisi menggunakan kasih sayangku kepada orang tuaku untuk mencobaiku agar mengkhianati saudara-saudariku, dan jika bukan karena firman Tuhan yang mencerahkan dan membimbingku, aku mungkin telah mengkhianati Tuhan karena kasih sayangku. Ketika aku melihat saudari lansia di kediaman tuan rumahku jatuh sakit dan dirawat di rumah sakit, aku teringat akan ibuku, dan aku memikirkan ibuku yang lemah dan sakit-sakitan, dan bagaimana aku tidak bisa pulang untuk merawatnya. Aku merasa bersalah dan tertekan, dan menjadi negatif serta lemah. Aku diam-diam menyimpan kekesalan terhadap Tuhan di dalam hatiku, percaya bahwa aku tidak bisa memenuhi harapan orang tuaku atau menjadi anak yang berbakti, dan ini semua karena imanku kepada Tuhan dan tugasku. Aku menyadari bahwa setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku belum mendapatkan kebenaran apa pun, dan bahwa aku masih belum mampu memandang segala hal sesuai dengan firman Tuhan. Setiap kali ada masalah yang melibatkan keluargaku, aku selalu mendapati diriku diatur oleh kasih sayang dagingku, yang berarti aku masih memegang pandangan orang tidak percaya. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan untuk mencerahkan dan membimbingku agar memahami kebenaran untuk dapat mengatasi masalahku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, gagasan tradisional di benak orang Tionghoa adalah mereka yakin bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka. Siapa pun yang tidak berbakti kepada orang tua adalah anak yang durhaka. Gagasan ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Orang yang pikirannya dipenuhi hal-hal seperti itu akan beranggapan, ‘Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik—aku akan menjadi anak yang durhaka dan akan dicela oleh masyarakat. Aku akan menjadi orang yang tidak punya hati nurani.’ Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah memahami begitu banyak kebenaran yang Tuhan ungkapkan—pernahkah Tuhan menuntut orang untuk berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya mempersekutukan beberapa prinsip. Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. ... Iblis menggunakan budaya tradisional dan gagasan moralitas semacam ini untuk mengikat pemikiran, pikiran, dan hatimu, membuatmu tak mampu menerima firman Tuhan; engkau telah dikuasai oleh hal-hal dari Iblis ini, dan dibuat tak mampu untuk menerima firman Tuhan. Ketika engkau ingin menerapkan firman Tuhan, hal-hal ini menyebabkan gangguan di dalam dirimu, dan menyebabkanmu menentang kebenaran dan tuntutan Tuhan, membuatmu tidak berdaya untuk melepaskan diri dari belenggu budaya tradisional ini. Setelah berjuang selama beberapa waktu, engkau berkompromi: engkau lebih memilih untuk menganggap gagasan tradisional tentang moralitas adalah benar dan sesuai dengan kebenaran dan karena itu engkau menolak atau meninggalkan firman Tuhan. Engkau tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan engkau sama sekali tidak berpikir bagaimana agar engkau diselamatkan, merasa engkau masih hidup di dunia ini, dan hanya bisa bertahan hidup jika engkau mengandalkan hal-hal ini. Karena tidak mampu menanggung kritikan masyarakat, engkau lebih suka memilih melepaskan kebenaran dan firman Tuhan, menyerahkan dirimu kepada gagasan tradisional tentang moralitas dan pengaruh Iblis, lebih memilih untuk menyinggung Tuhan dan tidak menerapkan kebenaran. Katakan kepada-Ku, bukankah manusia begitu menyedihkan? Apakah mereka tidak butuh diselamatkan oleh Tuhan?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa karena aku telah dipengaruhi oleh budaya tradisional sejak kecil, dan juga karena pengaruh dari pola asuhku, aku menganggap ide-ide tradisional seperti “Kebaikan yang diterima harus dibalas dengan rasa syukur,” “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya,” dan “Jangan bepergian jauh saat orang tuamu masih hidup” sebagai prinsip-prinsip untuk caraku bertindak. Aku melihat orang tuaku sebagai dermawan dan pemberi utang seumur hidup, dan aku percaya bahwa jika aku tidak bisa berbakti dan membiarkan orang tuaku menikmati masa tua mereka, aku akan menjadi anak yang tidak berbakti dan tidak memiliki hati nurani, yang pantas mendapatkan cemoohan dan kutukan dari masyarakat. Di bawah pengaruh nilai-nilai budaya tradisional, selama liburan dan musim bercocok tanam yang sibuk, atau ketika kulihat saudara-saudariku yang lansia sakit dan dirawat di rumah sakit, kenangan tentang orang tuaku akan membanjiri benakku, dan karena aku tidak bisa pulang untuk merawat orang tuaku, suasana hatiku akan menurun selama beberapa hari sehingga memengaruhi pelaksanaan tugasku. Harapan ibuku terhadapku menjadi utang emosional di hatiku yang tidak akan pernah bisa kubayar. Ketika aku ditangkap dan diinterogasi oleh polisi, mereka menggunakan pepatah seperti “Dalam hidup, berbakti kepada orang tua adalah yang utama” untuk menyesatkanku, dan jika bukan karena firman Tuhan yang mencerahkan dan membimbingku, aku mungkin telah menyerah pada kasih sayang daging dan mengkhianati Tuhan. Merenungkan orang-orang yang mengkhianati Tuhan karena kasih sayang mereka setelah ditangkap, aku menyadari bahwa meskipun mereka memuaskan keluarga dan keinginan daging mereka, mereka kehilangan keselamatan Tuhan. Aku menyadari bahwa tanpa menyelesaikan masalah kasih sayang, seseorang dapat kapan saja mengkhianati Tuhan. Melalui imanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku, aku mulai memahami beberapa kebenaran, aku mulai memahami arti penting kehidupan, dan watak rusakku sedikit berubah. Kemampuanku untuk menempuh jalan hidup yang benar adalah kasih karunia Tuhan. Namun, alih-alih bersyukur, aku malah menyimpan kekesalan terhadap Tuhan, berpikir bahwa jika bukan karena imanku kepada Tuhan dan PKT yang memburuku, aku tidak perlu meninggalkan rumahku, dan aku masih bisa memenuhi tugas untuk berbakti kepada orang tuaku. Kenyataan bahwa aku tidak bisa berbakti kepada orang tuaku jelas disebabkan oleh penangkapan dan penganiayaan oleh PKT, tetapi aku menyalahkan Tuhan. Aku melihat bahwa karena penyesatan Iblis, aku menjadi bingung dan tidak dapat menilai mana yang benar dan yang salah, dan bahwa aku memberontak serta melawan Tuhan tanpa menyadarinya. Saat menyadari hal ini, aku merasakan penyesalan yang mendalam di dalam hatiku, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tahu bahwa hidup dalam keadaan seperti ini merupakan suatu pemberontakan terhadap-Mu, dan aku tidak ingin hidup sesuai dengan ide-ide yang ditanamkan Iblis kepadaku. Mohon berikanlah pencerahan dan bimbinglah aku untuk memahami kebenaran dan mendapatkan penilaian.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Mari kita melihat hal tentang orang tuamu melahirkan dirimu. Siapa yang memilih mereka untuk melahirkanmu: engkaukah atau orang tuamu? Siapa yang memilih siapa? Jika engkau melihatnya dari sudut pandang Tuhan, jawabannya: bukan keduanya. Bukan engkau, juga bukan orang tuamu yang memilih mereka untuk melahirkanmu. Jika melihatnya dari sumbernya, hal ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Kita akan mengesampingkan topik ini untuk saat ini, karena mudah bagi orang untuk memahaminya. Dari sudut pandangmu, engkau secara pasif dilahirkan oleh orang tuamu, tanpa punya pilihan apa pun dalam hal ini. Dari sudut pandang orang tuamu, mereka melahirkanmu atas kemauan mereka sendiri, bukan? Dengan kata lain, dengan mengesampingkan penetapan Tuhan, dalam hal melahirkan dirimu, orang tuamulah yang berkuasa dalam hal ini. Mereka memilih untuk melahirkanmu, dan merekalah yang menjadi penentu keputusan. Engkau tidak memilih mereka untuk melahirkanmu, engkau secara pasif dilahirkan dari mereka, dan engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jadi, karena orang tuamu yang berkuasa dalam hal ini, dan mereka memilih untuk melahirkanmu, mereka memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk membesarkanmu, merawatmu hingga menjadi dewasa, membekalimu dengan pendidikan, dengan makanan, pakaian, dan uang. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Sedangkan engkau, engkau selalu pasif selama periode mereka membesarkanmu, engkau tidak berhak untuk memilih, engkau harus dibesarkan oleh mereka. Karena engkau masih kecil, engkau tidak punya kemampuan untuk membesarkan dirimu sendiri, engkau tidak punya pilihan selain secara pasif dibesarkan oleh orang tuamu. Engkau dibesarkan dengan cara yang dipilih oleh orang tuamu, jika mereka memberimu makanan dan minuman yang enak, maka makanan dan minuman enaklah yang kaumakan. Jika orang tuamu memberimu lingkungan hidup di mana engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar, maka engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar. Bagaimanapun juga, ketika engkau dibesarkan, engkau pasif, dan orang tuamu sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Sama halnya ketika orang tuamu menanam bunga. Karena mereka ingin merawat bunga tersebut, mereka harus memupuknya, menyiraminya, dan memastikannya mendapatkan sinar matahari. Jadi, mengenai manusia, entah orang tuamu membesarkanmu dengan cermat, atau merawatmu dengan baik atau tidak, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. ... Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan kewajiban. Membesarkanmu menjadi orang dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Jika ini tidak dapat disebut kebaikan, bukankah ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaunikmati? (Ya.) Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sudah seharusnya dibesarkan oleh orang tuamu, karena sebelum engkau mencapai usia dewasa, peranmu adalah sebagai seorang anak yang sedang dibesarkan. Jadi, orang tuamu hanyalah memenuhi semacam tanggung jawab terhadapmu, dan engkau hanya menerimanya, tetapi tentu saja engkau bukan sedang menerima kasih sayang atau kebaikan dari mereka” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa itu adalah ketetapan Tuhan yang berdaulat bagi orang tua untuk membesarkan anak-anak mereka. Terlepas dari seberapa besar kesulitan dan usaha yang dilakukan orang tua untuk merawat anak-anak mereka, ini hanyalah tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Tumbuh dalam keluarga seperti itu juga merupakan pengaturan Tuhan untukku, dan tidak peduli seberapa besar penderitaan yang dialami orang tuaku atau berapa harga yang mereka bayar untuk membesarkanku, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Hal ini sudah ditentukan oleh Tuhan, dan tidak boleh dianggap sebagai kebaikan, dan aku tidak perlu membalasnya. Tuhan mengatur seorang ibu tiri untuk merawat dan mengasihiku, dan ini adalah kasih karunia Tuhan, jadi aku seharusnya bersyukur kepada Tuhan dan tidak menghubungkan semua pujian kepada orang tuaku. Namun, aku tidak memahami kebenaran itu, dan aku percaya bahwa tanpa orang tuaku, aku tidak akan memiliki apa-apa, bahwa kasih ibukulah yang mengubah hidupku yang malang. Dia bukan ibu kandungku, tetapi dia bahkan lebih dekat denganku daripada ibu kandungku, jadi aku menganggapnya sebagai orang yang paling penting dalam hidupku, dan selalu ingin membayar utang atas kasih sayangnya, tetapi tidak memikirkan bagaimana melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Bukankah aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan? Ini seperti ketika orang tua mempekerjakan seorang pengasuh, dan mereka memercayakan anak mereka untuk diasuhnya selama beberapa waktu, dan pengasuh tersebut menyediakan semua yang dibutuhkan anak itu. Namun, jika anak ini mengenali pengasuh sebagai ibunya, dan anak ini hanya melihat perawatan pengasuh serta tidak mengakui semua yang telah dilakukan orang tuanya untuk dirinya. Bukankah ini akan menghancurkan hati orang tuanya? Bukankah ini benar-benar tidak bersyukur dan merupakan kebalikan dari apa yang penting dan tidak penting? Hidupku berasal dari Tuhan, dan berkat perlindungan dan pemeliharaan Tuhan, aku dapat bertahan hidup hingga hari ini. Orang tuaku membesarkanku hanya sekadar memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan tidak ada konsep kebaikan dalam hal ini. Aku tidak seharusnya melihat orang tuaku sebagai pemberi utang, tetapi aku justru harus bersyukur dan membalas Tuhan yang berdaulat atas segalanya. Jika karena berbakti kepada orang tua, aku tidak melaksanakan tugasku di hadapan Tuhan, maka aku akan benar-benar menjadi orang buruk yang tidak bersyukur dan tidak memiliki hati nurani! Berupaya melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan untuk memuaskan Tuhan adalah hal yang membuat seseorang layak sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi syarat dan seseorang yang memiliki hati nurani serta nalar. Jika aku pulang untuk merawat orang tuaku, bahkan jika aku dipuji orang lain sebagai anak yang berbakti, apa pentingnya hal ini jika aku tidak menerima perkenanan Tuhan?

Kemudian, aku datang lagi ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari bimbingan-Nya, menanyakan bagaimana aku harus memperlakukan orang tuaku sesuai dengan prinsip kebenaran. Lalu, aku membaca firman Tuhan ini: “Jika, berdasarkan lingkungan hidupmu dan konteks tempatmu berada, menghormati orang tuamu tidak bertentangan dengan penyelesaian amanat Tuhan dan pelaksanaan tugasmu—atau, dengan kata lain, jika menghormati orang tuamu tidak memengaruhi kesetiaanmu dalam melaksanakan tugas—maka engkau dapat melakukan keduanya sekaligus. Engkau tak perlu secara lahiriah memisahkan diri dari orang tuamu, dan engkau tak perlu secara lahiriah meninggalkan atau menolak mereka. Dalam situasi seperti apa hal ini berlaku? (Ketika berbakti kepada orang tua tidak bertentangan dengan pelaksanaan tugas.) Benar. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak berusaha menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, dan mereka juga adalah orang percaya, dan mereka benar-benar mendukung dan mendorongmu untuk melaksanakan tugasmu dengan setia dan menyelesaikan amanat Tuhan, maka hubunganmu dengan orang tuamu bukanlah hubungan daging antar kerabat, sesuai dengan arti kata tersebut biasanya, melainkan hubungan antara saudara-saudari segereja. Jika demikian, selain berinteraksi dengan mereka sebagai sesama saudara-saudari segereja, engkau juga harus melaksanakan beberapa tanggung jawabmu sebagai anak kepada mereka. Engkau harus menunjukkan sedikit perhatian ekstra kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, yang berarti, asalkan hatimu tidak dikendalikan oleh mereka, engkau boleh menelepon orang tuamu untuk menanyakan kabar mereka dan menunjukkan sedikit perhatianmu kepada mereka, engkau dapat menolong mereka menyelesaikan beberapa kesulitan dan menangani beberapa masalah dalam kehidupan mereka, dan engkau bahkan dapat membantu mereka menyelesaikan beberapa kesulitan mereka dalam hal jalan masuk mereka ke dalam kehidupan—engkau dapat melakukan semua hal ini. Dengan kata lain, jika orang tuamu tidak menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau harus mempertahankan hubungan ini dengan mereka, dan engkau harus memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Dan mengapa engkau harus menunjukkan perhatianmu, merawat mereka, dan menanyakan kabar mereka? Karena engkau adalah anak mereka dan engkau memiliki hubungan ini dengan mereka, engkau memiliki tanggung jawab lain, dan karena tanggung jawab inilah, engkau harus lebih sering memeriksa keadaan mereka dan memberikan bantuan yang lebih nyata kepada mereka. Asalkan itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu, dan asalkan orang tuamu tidak mengganggu atau menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu, dan asalkan mereka tidak menghalangimu, maka sudah sewajarnya dan sepantasnya bagimu untuk memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka, dan engkau harus melakukannya hingga sejauh hati nuranimu tidak menegur dirimu—ini adalah standar terendah yang harus kaupenuhi. Jika engkau tak dapat menghormati orang tuamu di rumah karena dampak dan rintangan dari lingkungan di sekitarmu, maka engkau tidak harus mematuhi aturan ini. Engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau tidak perlu bersikeras menghormati orang tuamu. Apakah Tuhan mengutuk hal ini? Tuhan tidak mengutuk hal ini; Dia tidak memaksa orang melakukan hal ini. Apa yang sedang kita persekutukan sekarang? Kita sedang mempersekutukan apa yang harus orang lakukan jika menghormati orang tua bertentangan dengan pelaksanaan tugas mereka; kita sedang mempersekutukan prinsip penerapan dan kebenaran. Engkau memiliki tanggung jawab untuk menghormati orang tuamu, dan jika keadaan memungkinkan, engkau mampu memenuhi tanggung jawabmu tersebut, tetapi engkau tidak boleh dikendalikan oleh perasaanmu. Sebagai contoh, jika ayah atau ibumu jatuh sakit dan harus dirawat di rumah sakit, dan tidak ada seorang pun yang menjaga mereka, dan engkau terlalu sibuk dengan tugasmu sehingga tak bisa pulang, apa yang harus kaulakukan? Pada saat-saat seperti ini, engkau tidak boleh dikendalikan oleh perasaanmu. Engkau harus menyerahkan masalah ini dalam doamu, memercayakannya kepada Tuhan, dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Sikap seperti inilah yang harus kaumiliki. Jika Tuhan ingin mengambil nyawa orang tuamu, dan mengambil mereka darimu, engkau tetap harus tunduk. Ada orang-orang yang berkata: ‘Meskipun aku telah tunduk, aku tetap merasa sangat sedih dan aku menangis karenanya selama berhari-hari—bukankah ini perasaan daging?’ Ini bukan perasaan daging, ini adalah kebaikan manusia, ini berarti memiliki kemanusiaan, dan Tuhan tidak mengutuk hal ini. ... Jika engkau terjebak oleh perasaanmu, dan ini menghambat pelaksanaan tugasmu, maka ini sepenuhnya bertentangan dengan maksud Tuhan. Tuhan tidak pernah mengharuskanmu melakukan itu, Tuhan hanya menuntutmu agar engkau memenuhi tanggung jawabmu kepada orang tuamu, itu saja. Itulah yang dimaksud dengan berbakti. Ketika Tuhan berbicara tentang ‘menghormati orang tuamu’, ada konteks untuk tuntutan tersebut. Engkau hanya perlu memenuhi beberapa tanggung jawab yang mampu kaupenuhi dalam segala macam keadaan, itu saja. Sedangkan mengenai apakah orang tuamu akan sakit parah atau meninggal, apakah hal-hal ini tergantung keputusanmu? Bagaimana hidup mereka, kapan mereka meninggal, penyakit apa yang membunuh mereka, atau bagaimana mereka meninggal—apakah hal-hal ini ada hubungannya denganmu? (Tidak.) Semua itu tidak ada hubungannya denganmu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh prinsip-prinsip dan jalan penerapan. Jika aku bisa melaksanakan tugasku di rumah dalam kondisi yang sesuai, aku bisa menunjukkan rasa berbakti dan merawat orang tuaku, tetapi jika kondisinya tidak memungkinkanku untuk merawat mereka, Tuhan tidak akan menghukumku karena hal ini. Jika dipikir-pikir, ini bukanlah karena aku tidak ingin merawat orang tuaku, tetapi karena aku telah ditangkap oleh PKT dan berada di bawah pengawasan ketat mereka, jika aku terus percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku di rumah, aku akan ditangkap lagi dan menghadapi penganiayaan yang lebih brutal. Di masa mendatang, jika ada kondisi yang cocok dan ada kesempatan untuk pulang ke rumah, aku akan berbakti kepada orang tuaku dan mempersekutukan firman Tuhan dengan mereka. Namun, tanpa kondisi tersebut, aku akan tetap tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan serta melaksanakan tugasku dengan baik. Aku harus berdoa kepada Tuhan mengenai kesehatan orang tuaku dan perawatan mereka di masa tua mereka dan memercayakan semua ini kepada-Nya. Tuhan menciptakan manusia dan mengatur hukum kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian, dan sepanjang sejarah, tidak ada seorang pun yang dapat menentang hukum ini, juga tidak ada yang dapat melarikan diri dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sudah menjadi hukum yang wajar bahwa orang tua akan mengalami beberapa penyakit ketika lanjut usia, dan ini tidak dapat dihindari. Selain itu, meskipun aku tetap berada di sisi mereka, apa yang bisa kulakukan? Bisakah aku menggantikan penderitaan mereka? Selain itu, aku memiliki adik laki-laki yang merawat mereka. Setiap orang memiliki jalan sendiri untuk ditempuh dan pengalaman yang harus dilalui dalam hidup, dan hal ini tidak dapat digantikan atau diubah oleh orang lain. Nasib orang tuaku berada di tangan Tuhan, dan yang bisa kulakukan adalah berdoa untuk mereka dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Inilah nalar yang harusnya kumiliki.

Melalui pengalaman ini, aku mulai memahami bahwa ide-ide budaya tradisional dan warisan leluhur yang dianggap baik dan benar oleh masyarakat, dan yang dipandang sesuai dengan gagasan populer tentang etika dan moral, bukanlah kebenaran, juga bukan tuntutan Tuhan bagi umat manusia, dan bukan standar cara berperilaku manusia. Hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran dan harus diikuti oleh manusia. Hanya dengan hidup sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran, seseorang dapat benar-benar dianggap memiliki hati nurani dan nalar. Firman Tuhanlah yang membuatku memahami bagaimana memperlakukan kebaikan orang tuaku dan tidak lagi terikat atau terkekang oleh ide-ide tradisional. Syukur kepada Tuhan!


23. Perenungan tentang Menolak Pengawasan

Aku telah bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan di gereja beberapa tahun terakhir ini. Karena aku telah melaksanakan tugas ini cukup lama dan telah memahami beberapa prinsip, aku biasanya tidak merasakan banyak tekanan dari tugasku dan bisa menyelesaikan pekerjaan dengan mudah. Tanpa sadar, aku mulai melaksanakan tugas sesuai dengan keinginanku sendiri dan bekerja dengan santai. Tidak lama kemudian, para pemimpin meminta dilakukannya penyelidikan menyeluruh untuk mengidentifikasi orang-orang yang perlu dikeluarkan. Aku menyerahkan daftar nama orang-orang yang diidentifikasi kepada para pemimpin. Kemudian, mereka sering bertanya kepadaku tentang hal-hal spesifik dari setiap orang yang ada dalam daftar nama itu dan bertanya kapan aku bisa selesai menyusun materi untuk proses pengeluaran, dan lain sebagainya. Menghadapi pengawasan dan tindak lanjut dari para pemimpin, kupikir, “Bukankah aku sedang mengerjakannya? Aku tidak duduk di sini tanpa melakukan apa-apa. Tidakkah kau memercayaiku? Bagaimana mungkin melengkapi dan memastikan informasi dapat dilakukan dengan begitu cepat? Mengapa kau menindaklanjuti dengan sangat ketat? Tidak bisakah kau memberiku sedikit kebebasan?” Namun, kemudian aku menyadari bahwa jika aku tidak cepat-cepat menyelesaikannya, para pemimpin mungkin mengatakan bahwa aku tidak terbebani, jadi aku tidak punya pilihan selain memastikan dan melengkapi informasi secepat mungkin. Setelah itu, aku mengisi jadwalku sampai penuh setiap hari. Melakukan hal itu membuatku merasa terkekang dan tertekan saat melaksanakan tugasku. Kemudian, saat aku melaporkan hasil kerjaku, aku tidak memberikan daftar nama orang-orang tertentu dalam penyelidikanku. Para pemimpin mengira aku sudah hampir menyelesaikan tugas dan tidak lagi menindaklanjuti serta mengawasi pekerjaanku sesering sebelumnya. Oleh karena itu, aku tidak lagi merasa terdesak. Aku terkadang menunda pergi ke gereja untuk melengkapi materi sampai siang hari, meskipun sebenarnya aku bisa melakukannya di pagi hari. Aku juga tidak memiliki rencana yang jelas dan melakukan berbagai hal berdasarkan keinginanku. Belakangan, para pemimpin mendapati bahwa aku belum melaporkan daftar nama beberapa orang yang perlu dikeluarkan. Mereka memangkasku karena dengan sengaja dalam tugasku, tidak menerima pengawasan, dan sama sekali tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja. Pada waktu itu, aku merasa sangat menentang karena berpikir bahwa aku hanya belum melaporkan daftar nama lengkap kepada mereka, tetapi itu bukan berarti aku tidak mengerjakannya. Terlebih lagi, aku tidak menunda-nunda tugasku.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Antikristus tidak mengizinkan orang lain ikut campur, menanyakan, atau mengawasi mereka dalam pekerjaan mereka. Apa pun pengaturan yang dibuat rumah Tuhan untuk menindaklanjuti pekerjaan mereka, atau mempelajari lebih lanjut tentangnya, atau mengawasinya, mereka akan menggunakan segala macam cara untuk menghalangi dan menolaknya. Sebagai contoh, ketika ada orang-orang yang ditugaskan pada sebuah proyek oleh Yang di Atas, beberapa waktu berlalu tanpa ada kemajuan sama sekali. Mereka tidak memberi tahu Yang di Atas apakah mereka sedang mengerjakannya, atau bagaimana keadaannya, atau apakah ada kesulitan atau masalah yang terjadi. Mereka tidak memberikan umpan balik. Beberapa pekerjaan mendesak dan tidak dapat ditunda, tetapi mereka menunda-nunda, mengulur-ulur untuk waktu yang lama tanpa menyelesaikan pekerjaan tersebut. Yang di Atas kemudian harus mengajukan pertanyaan. Ketika Yang di Atas bertanya, mereka menganggap pertanyaan-pertanyaan itu sangat memalukan, dan mereka menentangnya di dalam hati: ‘Baru kira-kira sepuluh hari sejak aku ditugaskan pekerjaan ini. Aku bahkan belum mengetahui apa yang harus kulakukan, dan Yang di Atas sudah mulai bertanya. Tuntutan mereka terhadap orang-orang terlalu tinggi!’ Lihatlah mereka, mencari-cari kesalahan dari pertanyaan tersebut. Apa masalahnya di sini? Katakan kepada-Ku, bukankah wajar bagi Yang di Atas untuk bertanya? Di satu sisi, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang keadaan kemajuan pekerjaan, serta kesulitan apa yang masih harus diselesaikan; dan selain itu, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang seperti apa kualitas orang-orang yang ditugaskan pada pekerjaan tersebut, dan apakah mereka benar-benar mampu menyelesaikan masalah dan melakukan pekerjaan dengan baik. Yang di Atas ingin mengetahui fakta apa adanya, dan sering kali, dia bertanya dalam keadaan seperti itu. Bukankah itu sesuatu yang seharusnya dia lakukan? Yang di Atas khawatir bahwa engkau tidak tahu cara menyelesaikan masalah dan tidak mampu menangani pekerjaan itu. Itulah sebabnya Yang di Atas bertanya. Ada orang-orang yang sangat menentang dan tidak suka akan pertanyaan-pertanyaan seperti itu. Mereka tidak mau membiarkan orang lain bertanya, dan selama orang lain bertanya, mereka bersikap menentang dan memiliki sejumlah kekhawatiran, selalu berpikir, ‘Mengapa mereka selalu bertanya dan ingin tahu lebih banyak? Apakah mereka tidak memercayaiku dan memandang rendah diriku? Jika mereka tidak memercayaiku, mereka seharusnya tidak menggunakanku!’ Mereka tidak pernah memahami pertanyaan dan pengawasan dari Yang di Atas, tetapi menentangnya. Apakah orang-orang semacam ini memiliki nalar? Mengapa mereka tidak mengizinkan Yang di Atas untuk bertanya dan mengawasi mereka? Selain itu, mengapa mereka bersikap melawan dan menentang? Apa masalahnya di sini? Mereka tidak peduli apakah pelaksanaan tugas mereka efektif atau apakah itu akan menghambat kemajuan pekerjaan. Mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika melaksanakan tugas, tetapi melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka tidak memikirkan hasil atau efisiensi pekerjaan, dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, apalagi memikirkan yang Tuhan maksudkan dan tuntut. Pemikiran mereka adalah, ‘Aku memiliki cara dan kebiasaanku sendiri untuk melaksanakan tugasku. Jangan menuntut terlalu banyak dariku atau menuntut hal-hal yang terlalu terperinci. Sudah cukup bagiku untuk melaksanakan tugasku. Aku tidak boleh terlalu lelah atau terlalu menderita.’ Mereka tidak memahami pertanyaan dan upaya Yang di Atas untuk mengetahui lebih banyak tentang pekerjaan mereka. Apa yang tidak ada dari kurangnya pemahaman mereka ini? Bukankah tidak adanya ketundukan? Bukankahtidak adanya rasa tanggung jawab? Kesetiaan? Jika mereka benar-benar bertanggung jawab dan setia dalam melaksanakan tugas mereka, apakah mereka akan menolak pertanyaan Yang di Atas tentang pekerjaan mereka? (Tidak.) Mereka akan dapat memahaminya. Jika mereka benar-benar tidak dapat memahaminya, hanya ada satu kemungkinan: mereka memandang tugas mereka sebagai panggilan dan mata pencaharian mereka, dan mereka memanfaatkannya, pada saat yang sama menganggap tugas yang mereka laksanakan sebagai syarat dan alat tawar-menawar untuk mendapatkan upah. Mereka hanya akan melakukan sedikit pekerjaan bergengsi untuk dilihat oleh Yang di Atas, tanpa ada upaya untuk menjadikan amanat Tuhan sebagai tugas dan kewajiban mereka. Jadi, ketika Yang di Atas bertanya tentang pekerjaan mereka atau mengawasinya, mereka akan masuk ke dalam kerangka berpikir yang menentang dan tidak suka. Bukankah demikian? (Ya.) Dari mana masalah ini berasal? Apa esensinya? Sikap mereka terhadap proyek pekerjaan itu keliru. Mereka hanya memikirkan kemudahan dan kenyamanan daging, status dan harga diri mereka sendiri, bukannya memikirkan efektivitas pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka sama sekali tidak berusaha untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus tidak ingin membiarkan orang mengawasi pekerjaan mereka. Saat para pemimpin memeriksa dan menanyakan pekerjaan mereka, mereka merasa menentang dan melakukan hal-hal sesuka hati mereka, tidak peduli dengan efektivitas pekerjaan mereka. Setelah merenungkan diriku sendiri, aku telah menunjukkan perilaku yang sama. Saat para pemimpin bertanya tentang kemajuan pekerjaanku, aku merasa sangat menentang, berpikir bahwa aku tidak berdiam diri, dan bahwa mereka telah bersikap terlalu mendesak. Meskipun aku terus bekerja setelah itu, aku melakukannya dengan enggan. Aku bahkan telah menipu mereka dengan tidak secara jujur melaporkan hal-hal spesifik dari orang-orang yang diidentifikasi dalam penyelidikan, membuat para pemimpin sangat kesulitan untuk mengawasi pekerjaanku, sehingga aku dapat melaksanakan tugasku sesuka hati sesuai dengan rencanaku sendiri. Dari luar, aku tidak tampak berdiam diri, tetapi sikapku yang santai dalam melakukan berbagai hal sesuai dengan kebiasaan telah secara langsung memengaruhi kemajuan pekerjaan. Aku menyadari bahwa aku tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam tugasku dan tidak dapat dipercaya.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Jika seorang pemimpin mengawasi pekerjaanmu, itu merupakan hal yang baik. Mengapa? Karena hal itu berarti mereka bertanggung jawab atas pekerjaan gereja; ini adalah tugasnya, tanggung jawabnya. Kemampuan untuk memenuhi tanggung jawab tersebut membuktikan bahwa mereka adalah pemimpin yang kompeten, pemimpin yang baik. Jika engkau diberi kebebasan dan hak asasi sepenuhnya, dan engkau dapat melakukan apa pun yang kauinginkan, mengikuti keinginanmu, dan menikmati kebebasan dan demokrasi sepenuhnya, dan apa pun yang kaulakukan atau bagaimanapun engkau melakukannya, pemimpin itu tidak peduli atau tidak mengawasi, tidak pernah bertanya kepadamu, tidak memeriksa pekerjaanmu, tidak berbicara ketika masalah ditemukan, dan hanya membujuk atau bernegosiasi denganmu, apakah mereka pemimpin yang baik? Jelas tidak. Pemimpin semacam itu merugikanmu. Mereka membiarkanmu berbuat jahat, membiarkanmu menentang prinsip dan berbuat sekehendak hatimu—mereka menjerumuskanmu ke jurang api. Ini bukanlah pemimpin yang bertanggung jawab dan sesuai standar. Sebaliknya, jika seorang pemimpin mampu secara teratur mengawasimu, mengidentifikasi masalah dalam pekerjaanmu dan segera mengingatkan atau menegur serta menyingkapkanmu, sekaligus mengoreksi serta membantumu dalam pengejaran yang keliru dan penyimpanganmu dalam melaksanakan tugasmu tepat waktu, dan melalui pengawasan, teguran, pembekalan, dan bantuan mereka, engkau akan mampu mengubah sikapmu yang salah terhadap tugasmu, engkau akan mampu membuang beberapa pandangan yang tidak masuk akal, ide-idemu sendiri dan hal-hal yang timbul dari kecerobohan akan secara bertahap berkurang, dan engkau akan mampu dengan tenang menerima pernyataan dan pandangan yang benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah ini bermanfaat bagimu? Manfaatnya tentu sangat besar!” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa sudah menjadi tanggung jawab para pemimpin untuk mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaan. Ini juga menunjukkan bahwa mereka bertanggung jawab atas tugas mereka dan bertujuan untuk melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar akan sering merenungkan diri sendiri saat dihadapkan dengan pengawasan para pemimpin, merangkum, dan memperbaiki penyimpangan serta masalah dalam tugas mereka secara tepat waktu untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam tugas mereka. Aku teringat saat pertama kali mulai melakukan pekerjaan pembersihan, aku tidak memahami prinsip-prinsipnya. Baru setelah saudara-saudari mempersekutukan dan membantuku berkali-kali, aku dapat memahami beberapa prinsip dan memiliki beberapa penilaian terhadap perilaku berbagai orang. Ini adalah kemurahan istimewa bagiku untuk melaksanakan tugas ini dan itu adalah kasih karunia Tuhan. Gereja telah menugaskanku untuk tugas ini, jadi aku harus memikul tugas ini dan melakukan yang terbaik dengan segenap hati dan kekuatanku untuk memastikan kelancaran pekerjaan. Ini memperlihatkan bahwa aku memiliki hati nurani dan nalar. Namun, aku hanya melaksanakan tugasku dengan santai, dan puas hanya dengan memiliki tugas yang harus dilakukan, tanpa mempertimbangkan kemajuan pekerjaan. Aku bahkan telah menipu para pemimpin dengan tidak melaporkan rincian spesifik untuk mencegah mereka dari memeriksa dan mengawasi pekerjaanku. Bagaimana bisa aku mengatakan bahwa aku memiliki hati nurani atau kemanusiaan dengan melaksanakan tugasku dengan cara seperti itu? Aku terus-menerus menghindari pengawasan dan tidak ingin dikekang. Hal itu telah membuat dagingku nyaman, tetapi menunda pekerjaan dan menyebabkanku melakukan pelanggaran. Aku sudah sangat bodoh!

Lalu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Apa yang dimaksud dengan tugas? Tugas adalah amanat yang dipercayakan Tuhan kepada manusia, itu adalah bagian dari pekerjaan rumah Tuhan, dan itu adalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipikul oleh setiap umat pilihan Tuhan. Apakah tugas adalah kariermu? Apakah ini urusan keluarga pribadi? Dapatkah dikatakan bahwa begitu engkau diberi sebuah tugas, tugas ini pun menjadi urusan pribadimu? Sama sekali tidak demikian. Jadi, bagaimana engkau harus melaksanakan tugasmu? Dengan bertindak sesuai dengan tuntutan, firman, dan standar Tuhan, dan dengan mendasarkan perilakumu pada prinsip-prinsip kebenaran dan bukannya pada keinginan manusia yang subjektif. Beberapa orang berkata, ‘Begitu tugas telah diberikan kepadaku, bukankah tugas itu adalah urusanku sendiri? Tugasku adalah tanggung jawabku, dan bukankah apa yang dibebankan kepadaku adalah urusanku sendiri? Jika aku menangani tugasku sebagai urusanku sendiri, bukankah itu berarti aku akan melakukannya dengan benar? Akankah aku melakukannya dengan baik jika aku tidak memperlakukannya seperti urusanku sendiri?’ Apakah perkataan-perkataan ini benar atau salah? Semua itu salah; semua itu bertentangan dengan kebenaran. Tugas bukanlah urusan pribadimu sendiri, itu adalah urusan Tuhan, itu adalah bagian dari pekerjaan Tuhan, dan engkau harus melakukannya sebagaimana yang Tuhan tuntut; hanya dengan melaksanakan tugasmu dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, barulah engkau dapat memenuhi standar. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu menurut gagasan dan imajinasimu sendiri, dan menurut kecenderunganmu sendiri, engkau tidak akan pernah sesuai standar. Hanya melaksanakan tugasmu sesuai keinginanmu bukanlah berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu, karena yang kaulakukan tidak berada dalam lingkup pengelolaan Tuhan, itu bukan pekerjaan rumah Tuhan; sebaliknya engkau sedang menjalankan urusanmu sendiri, melakukan tugasmu sendiri, jadi, ini tidak diingat oleh Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa tugas itu berasal dari Tuhan; tugas itu adalah tanggung jawab dan kewajiban dari setiap pengikut Tuhan. Ini tidak seperti menangani urusan rumah tangga, di mana orang dapat melakukan hal-hal sesuai keinginan mereka. Sebaliknya, mereka harus mencari kebenaran dan melaksanakan tugas mereka sesuai dengan prinsip. Aku bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan di gereja. Tuntutan Tuhan atas tugas ini adalah untuk membersihkan antikristus, orang-orang jahat, dan pengikut yang bukan percaya dari gereja sesegera mungkin, untuk menyediakan kehidupan bergereja yang baik bagi saudara-saudari. Namun, aku tidak mempertimbangkan maksud Tuhan. Aku tidak mempertimbangkan cara menyelesaikan pekerjaan ini dengan cepat sesuai dengan prinsip-prinsip. Sebaliknya, setiap hari, aku memikirkan bagaimana membuat dagingku nyaman dan menghindari kesukaran serta kelelahan. Aku telah melaksanakan tugasku dengan sengaja, bersantai, dan tidak tergesa-gesa. Untuk tugas-tugas yang seharusnya dapat diselesaikan lebih awal, aku tidak mempercepatnya, dan aku tidak mau mengerjakan lebih banyak meskipun aku bisa, dan aku sengaja menyembunyikan daftar nama orang-orang yang memenuhi kriteria untuk dikeluarkan. Aku mencegah para pemimpin untuk mengetahui kemajuan spesifik dari pekerjaan itu, sehingga mereka tidak bisa mengawasiku, dan agar aku tidak terlalu sibuk atau lelah. Demi kenyamanan daging, aku telah berbohong dan menipu. Aku sungguh tidak layak untuk tugas ini!

Kemudian, aku merenungkan diriku sendiri. Mengapa aku tidak mau menerima pengawasan dan selalu ingin melakukan segala sesuatu dengan caraku sendiri? Belakangan, aku membaca bagian firman Tuhan ini: “Seperti apa orang-orang yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Mereka adalah orang-orang yang tidak menganggap penting kebutuhan dasar mereka seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi. Asalkan hal-hal ini memenuhi standar normal, itu sudah cukup bagi mereka. Mereka lebih mementingkan jalan hidup mereka, misi mereka sebagai manusia, pandangan hidup dan nilai-nilai mereka. Apa yang direnungkan oleh orang-orang yang sudah tidak ada harapan ini sepanjang harinya? Mereka selalu merenungkan bagaimana mereka bisa bermalas-malasan, bagaimana melakukan tipu muslihat agar mereka dapat melalaikan tanggung jawab, bagaimana bisa makan enak dan bersenang-senang, bagaimana hidup dalam kemudahan dan kenyamanan fisik, tanpa memikirkan hal-hal yang semestinya. Oleh karena itu, mereka merasa tertekan berada dalam pengaturan dan lingkungan pelaksanaan tugas mereka di rumah Tuhan. ... Orang-orang ini, yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, dan yang berbuat sekehendak hatinya, tidak ingin melakukan hal-hal yang sudah sepantasnya tersebut. Tujuan akhir yang ingin mereka capai dengan melakukan apa pun yang mereka inginkan adalah kenyamanan fisik, kesenangan, dan kemudahan, dan tidak dibatasi atau diperlakukan tidak adil dengan cara apa pun. Tujuan mereka adalah agar dapat makan apa pun yang mereka inginkan sepuasnya, dan berbuat sekehendak hatinya. Kualitas kemanusiaan dan pengejaran batin merekalah yang menyebabkan mereka sering merasa tertekan. Bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak akan berubah, dan perasaan tertekan mereka tidak akan dibereskan. Mereka memang orang yang semacam itu; mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya. Meskipun di luarnya mereka tampak tidak melakukan kejahatan besar atau menjadi orang yang jahat, dan meskipun mereka tampak hanya tidak mematuhi prinsip dan aturan, sebenarnya, esensi natur mereka adalah mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya atau mereka tidak menempuh jalan yang benar. Orang-orang semacam ini tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak mampu mencapai kecerdasan manusia yang normal. Mereka tidak memikirkan, merenungkan, atau mengejar tujuan yang seharusnya dikejar oleh manusia normal, atau sikap hidup dan cara bertahan hidup yang seharusnya dimiliki oleh manusia normal. Pikiran mereka setiap hari dipenuhi dengan pemikiran tentang bagaimana mendapatkan kemudahan dan kesenangan fisik. Namun, di lingkungan hidup di gereja, mereka tidak dapat memuaskan preferensi fisik mereka sehingga mereka merasa tidak nyaman dan tertekan. Itulah sebabnya emosi seperti muncul dalam diri mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam ini menjalani kehidupan yang melelahkan? (Ya.) Apakah mereka patut dikasihani? (Tidak.) Benar, mereka tidak patut dikasihani. Bahasa halusnya, orang semacam ini adalah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya. Di tengah masyarakat, siapakah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Mereka adalah orang yang suka menganggur, orang bodoh, pemalas, penjahat, dan orang yang malas bekerja—orang-orang semacam itu. Mereka tidak ingin mempelajari keterampilan atau kemampuan baru, dan mereka tidak ingin mengejar karier yang serius atau mencari pekerjaan agar dapat bertahan hidup. Mereka adalah orang yang suka menganggur dan orang yang malas bekerja di tengah masyarakat. Mereka menyusup ke dalam gereja, dan kemudian mereka ingin mendapatkan sesuatu secara cuma-cuma, dan mendapatkan bagian berkat. Mereka adalah para oportunis. Para oportunis ini tidak pernah mau melaksanakan tugas mereka. Jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, bahkan sedikit pun, mereka merasa tertekan. Mereka selalu ingin hidup bebas, mereka tidak ingin melakukan pekerjaan apa pun, tetapi mereka tetap ingin makan makanan enak dan mengenakan pakaian bagus, dan makan apa pun yang mereka mau dan tidur kapan pun mereka mau. Mereka berpikir ketika hari seperti ini datang, itu pasti akan indah. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran sedikit pun dan mereka menginginkan kehidupan yang menyenangkan. Orang-orang ini bahkan menganggap hidup itu melelahkan; mereka dibelenggu oleh emosi-emosi negatif. Mereka sering merasa lelah dan bingung karena tidak dapat berbuat sekehendak hatinya. Mereka tidak ingin melakukan pekerjaan mereka atau menangani urusan mereka dengan semestinya. Mereka tidak mau berfokus pada suatu pekerjaan dan melakukannya terus-menerus dari awal hingga akhir, tidak mau memperlakukannya sebagai pekerjaan dan tugas mereka sendiri, sebagai kewajiban dan tanggung jawab mereka; mereka tidak ingin menyelesaikannya dan memperoleh hasil, atau melakukannya dengan standar terbaik. Mereka tidak pernah berpikir dengan cara seperti itu. Mereka hanya ingin bersikap asal-asalan dan menggunakan tugas mereka sebagai sarana untuk mencari nafkah. Ketika mereka menghadapi sedikit tekanan atau kendali tertentu, atau ketika mereka dituntut untuk memenuhi standar yang sedikit lebih tinggi, atau diminta memikul sedikit tanggung jawab, mereka merasa tidak nyaman dan tertekan. Emosi-emosi negatif ini muncul dalam diri mereka, hidup terasa melelahkan bagi mereka, dan mereka menderita. Salah satu penyebab mendasar mengapa hidup terasa melelahkan bagi mereka adalah karena orang-orang semacam ini tidak bernalar. Nalar mereka terganggu, mereka menghabiskan sepanjang hari dengan berkhayal, hidup dalam mimpi, di awang-awang, selalu membayangkan hal-hal terliar. Itu sebabnya perasaan tertekan mereka sangat sulit dibereskan. Mereka tidak tertarik akan kebenaran, mereka adalah para pengikut yang bukan orang percaya. Satu-satunya yang dapat kita lakukan adalah meminta mereka untuk meninggalkan rumah Tuhan, kembali ke dunia dan menemukan tempat yang mudah dan nyaman bagi diri mereka sendiri” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa mereka yang melaksanakan tugas mereka dengan sesuka hati dan yang tidak melakukan pekerjaan dengan benar tidak pernah memikirkan hal-hal yang benar. Setiap hari, mereka hanya memikirkan bagaimana membuat daging mereka nyaman. Meski sudah berapa tahun pun melaksanakan tugas, mereka selalu mempertahankan sikap sekadar bertahan hidup saja, tidak ada bedanya dengan pemalas dan pengangguran di dunia sekuler. Orang-orang seperti itu muak akan kebenaran dan tidak mencintai hal-hal yang positif, menjadikan mereka tipikal pengikut yang bukan orang percaya. Jika mereka tidak bertobat, mereka pasti akan disingkapkan dan disingkirkan. Dahulu aku sering meremehkan pemalas dan pengangguran, berpikir bahwa orang-orang itu tidak melakukan pekerjaan dengan benar, dan hanya bermalas-malasan. Membandingkan diriku dengan firman Tuhan, aku sekarang menyadari bahwa aku sama seperti orang-orang itu. Aku tidak ingin diawasi atau didesak dalam tugasku; aku hanya ingin kebebasan dan tidak dikekang, tidak menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan utamaku. Aku tidak melakukan pekerjaan dengan benar dan memanjakan diri dalam kenyamanan. Apakah aku bahkan memiliki sedikit pun rasa integritas dan martabat? Meskipun aku tampak melakukan beberapa pekerjaan, aku tidak tulus kepada Tuhan, bersikap licin, dan bermalas-malasan dalam melaksanakan tugasku, berpikir bahwa aku bisa berhasil menipu Tuhan untuk menerima berkat-Nya. Aku telah melaksanakan beberapa tugas hanya demi prospek dan tempat tujuanku. Bukankah aku benar-benar seorang oportunis? Tuhan memeriksa segala sesuatu, dan siapa pun yang tidak tulus dalam tugas mereka akan disingkapkan dan disingkirkan. Aku telah menipu diriku sendiri dengan berpikir bahwa aku bisa memperoleh berkat dari Tuhan melalui cara-cara yang licik. Bukankah itu sangat bodoh? Apa bedanya semua perwujudanku dengan perwujudan pengikut yang bukan orang percaya yang telah dikeluarkan? Jika aku terus seperti ini, aku akan merusak kesudahan dan tempat tujuanku sendiri. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa takut. Jadi aku berdoa kepada Tuhan untuk bertobat, dan bersedia mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Semua orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, mereka semua bersedia untuk melaksanakan tugas mereka, mampu memikul suatu pekerjaan dan melakukannya dengan baik sesuai dengan kualitas mereka dan aturan rumah Tuhan. Tentu saja, mungkin sulit untuk beradaptasi dengan kehidupan seperti ini pada awalnya. Engkau mungkin merasa lelah secara fisik dan mental. Namun, jika engkau benar-benar memiliki tekad untuk bekerja sama dan kesediaan untuk menjadi orang yang normal dan baik, dan ingin memperoleh keselamatan, engkau harus membayar sedikit harga dan mengizinkan Tuhan untuk mendisiplinkan dirimu. Ketika engkau merasa sangat ingin bersikap seenaknya, engkau harus memberontak terhadap keinginan itu dan melepaskannya, secara berangsur mengurangi sikap seenaknya dan keinginan egoismu. Engkau harus mencari pertolongan Tuhan dalam hal-hal penting, pada saat-saat penting, dan dalam tugas-tugas penting. Jika engkau benar-benar bertekad, mohonlah kepada Tuhan agar Dia menghajar dan mendisiplinkanmu, serta mencerahkanmu sehingga engkau mampu memahami kebenaran, sehingga dengan demikian engkau akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Jika engkau sudah benar-benar bertekad, dan engkau berdoa kepada Tuhan di hadirat-Nya serta memohon kepada-Nya, Tuhan akan bertindak. Dia akan mengubah keadaan dan pemikiranmu. Jika Roh Kudus sedikit saja bekerja dalam dirimu, sedikit saja menggerakkanmu, sedikit saja mencerahkanmu, hatimu akan berubah, dan keadaanmu akan berubah. Saat perubahan ini terjadi, engkau akan merasa bahwa hidup dengan cara seperti ini tidak membuatmu tertekan. Keadaan dan emosimu yang tertekan akan berubah dan menjadi lebih baik, dan akan berbeda dari sebelumnya. Engkau akan merasa menjalani hidup dengan cara seperti ini tidaklah melelahkan. Engkau akan menemukan kenikmatan saat melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Engkau akan merasa bahwa berperilaku, dan melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, menanggung kesukaran dan membayar harga, mematuhi aturan, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip adalah kehidupan yang baik. Engkau akan merasa bahwa kehidupan seperti inilah yang seharusnya dimiliki oleh orang normal. Ketika engkau hidup berdasarkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau akan merasa bahwa hatimu tenang dan damai, dan hidupmu bermakna” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa orang yang tulus percaya kepada Tuhan melakukan pekerjaan dengan benar, senantiasa memikirkan bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan bagaimana mencapai hasil yang terbaik. Mereka bersedia untuk menderita serta membayar harga, dan mereka juga dapat menerima pengawasan orang lain. Mereka sering merenungkan penyimpangan dalam pekerjaan mereka dan segera memperbaiki masalah apa pun yang ditemukan. Aku juga memahami bahwa dengan lebih banyak mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan dan selalu mengingat hal-hal yang benar, seseorang tidak akan merasa tertekan atau terkekang karena sedikit penderitaan. Setelah beberapa waktu, aku mengumpulkan informasi tentang seseorang yang jahat. Saat para pemimpin mengetahuinya, mereka bertanya kapan aku bisa menyusunnya. Kupikir, “Orang ini baru saja dipindahkan ke gereja kami dari gereja lain. Untuk beberapa perbuatan jahatnya, aku perlu mencari tahu dan memastikannya dengan gereja orang itu sebelumnya, jadi tidak akan mudah untuk menyusunnya. Selain itu, aku memiliki materi lain yang perlu dilengkapi sesegera mungkin. Sepertinya dagingku harus menanggung penderitaan lagi.” Pada saat itu, aku menyadari bahwa aku sedang mempertimbangkan kedaginganku lagi. Merenungkan bagaimana sebelumnya aku memperlambat kemajuan pekerjaan, sekarang aku tahu bahwa aku tidak bisa menundanya lagi. Terlebih lagi, orang ini telah memancing ketidakharmonisan dan menekan saudara-saudari di gereja. Orang ini perlu dikeluarkan sesegera mungkin. Aku segera mengatur agar orang-orang yang relevan membantuku memahami dan memastikan informasi tersebut. Aku segera selesai mengumpulkan semua detail yang diperlukan. Dengan persetujuan dari 80% saudara-saudari di gereja, orang jahat itu diusir dari gereja. Saat aku berfokus pada tugasku tanpa mempertimbangkan kedaginganku, aku merasa sangat teguh di dalam hatiku. Sejak saat itu, ketika melaksanakan tugasku, aku melaporkan pekerjaanku tepat waktu. Saat para pemimpin mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaanku, aku tidak lagi merasa menentang. Sebaliknya, aku menemukan penyimpangan dalam pekerjaanku melalui pengawasan mereka, dan kemudian segera memperbaikinya. Misalnya, saat ditanya tentang kemajuan pekerjaan yang lambat, aku merenungkan melalui rangkuman kami dan menyadari bahwa hal ini disebabkan oleh ketidakmampuanku dalam memprioritaskan tugas-tugas yang lebih penting. Jadi, aku segera melakukan perbaikan. Saat aku menerapkan cara seperti ini, aku tidak lagi merasa tertekan atau menentang. Selain itu, efektivitas tugasku meningkat secara signifikan, dengan jumlah materi yang disusun dalam sebulan menjadi dua kali lipat dari sebelumnya. Aku tahu semua ini adalah hasil dari firman Tuhan, dan aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan!


24. Aku Tidak Lagi Terikat oleh Pelanggaran

Oleh Saudari Ma Jie, Tiongkok

Suatu hari pada Juli 2006, ketika sedang dalam perjalanan menuju sebuah pertemuan dengan rekan-rekan kerjaku, tiba-tiba aku ditangkap. Malam itu, aku dibawa ke tempat rahasia untuk diinterogasi. Polisi menemukan tanda terima uang gereja pada diriku, jadi mereka bergilir menginterogasiku, memaksaku untuk menyebutkan nama-nama bendahara gereja dan para pemimpin senior. Aku tidak menjawabnya, jadi mereka mencambukku dengan ikat pinggang kulit, memborgol tanganku dan menggantungku dengan rantai besi. Mereka menyiksaku seperti ini selama seminggu. Aku haus dan lapar, serta tidak bertenaga lagi. Pada akhirnya, aku kehilangan kesadaran. Setelah siuman, aku tidak tahu persis apa yang mereka berikan untuk kuminum, tapi ada rasa aneh di mulutku; itu membuatku tercekik, dan ada rasa sakit yang menusuk di sekujur tubuhku. Pada saat itu, dagingku telah mencapai batas kemampuannya, dan entah apa lagi yang akan mereka lakukan terhadapku selanjutnya. Aku sangat takut; takut aku tidak mampu menanggung siksaan dan menjadi seperti Yudas. Aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon agar Dia membantuku berdiri teguh dalam kesaksianku. Melihat bahwa aku telah tersiksa seperti ini dan tetap tidak mengkhianati pemimpin dan uang gereja, polisi mengubah taktik dan menggunakan kasih sayang kekeluargaan untuk memancingku, dan berkata, “Kau belum pulang ke rumah dalam beberapa tahun. Keluarga dan anak-anakmu pasti benar-benar merindukanmu. Di mana uang gereja itu? Jika kau memberi tahu kami semuanya, kami akan memperbolehkanmu pulang.” Mereka pun mengambil sejumlah uang tunai dan berkata bahwa mereka telah menemukan bendahara gereja. Setelah mendengar ini, kupikir, “Karena mereka sudah menyita uangnya, tidak ada bedanya apakah aku memberi tahu mereka atau tidak. Jika aku memberi tahu mereka sesuatu, aku mungkin tidak akan lagi disiksa.” Aku memberi tahu mereka tentang salah satu keluarga yang adalah bendahara gereja, dan polisi menyuruhku membawa mereka untuk mengambil uang itu. Saat itulah aku baru menyadari bahwa aku telah jatuh ke dalam perangkap mereka. Pada saat itu, aku telah menanggung semua yang dapat kutanggung. Kupikir, “Aku sudah mengkhianati keluarga bendahara gereja. Jika aku tidak membawa mereka ke sana, mereka pasti akan terus menyiksaku. Selain itu, sudah seminggu sejak aku ditangkap, dan uang gereja mungkin telah dipindahkan.” Dengan penilaian yang buruk ini, aku mengarahkan polisi ke rumah bendahara. Setelah gereja mendengar berita penangkapanku, mereka langsung memindahkan uang gereja. Saudara dari keluarga bendahara hampir ditangkap, tapi di bawah perlindungan Tuhan, dia lolos dari penggerebekan polisi. Karena mereka tidak menemukan uang gereja, polisi secara sewenang-wenang memvonisku satu tahun sembilan bulan penjara.

Setiap hari yang kuhabiskan di penjara penuh dengan penderitaan dan kesakitan, terutama saat aku teringat akan firman Tuhan yang mengatakan: “Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Aku tahu betul bahwa dengan mengkhianati saudara tersebut, aku telah menjadi seperti Yudas. Aku telah menyinggung watak Tuhan; aku telah melakukan dosa yang tidak dapat diampuni. Memikirkan hal ini, hatiku sangat sakit. Aku telah mengkhianati Tuhan; Dia pasti tidak akan menyelamatkanku. Waktuku untuk percaya kepada Tuhan mungkin telah selesai sepenuhnya. Sejak saat itu, aku sangat sedih, dan aku menghabiskan setiap hari dalam kesakitan. Hatiku menderita, dan aku merasa lebih baik mati saja. Aku hanya menunggu kematian, dan pada hari itu aku akan bebas. Meskipun aku tetap berdoa kepada Tuhan, setiap kali aku teringat akan pelanggaranku, aku merasa bahwa Tuhan tidak menginginkanku lagi, dan kupikir aku tidak layak untuk datang ke hadapan-Nya. Dua tahun setelah aku dibebaskan dari penjara, saudara-saudari menemukanku, dan melihat bahwa aku telah mengenali diriku sendiri, mereka mengizinkanku untuk melanjutkan kehidupan bergerejaku dan mengatur tugas untukku. Aku sangat tersentuh dan berpikir bahwa Tuhan memberiku kesempatan untuk bertobat, serta aku merasa makin berutang kepada-Nya. Aku menangis tersedu-sedu sambil berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku benar-benar tidak layak datang ke hadapan-Mu. Ketika menghadapi situasi, aku sama sekali tidak menjadi saksi. Aku mengkhianati saudara itu, menjadi seperti Yudas dan menjadi aib. Hari ini, Engkau telah memberiku kesempatan untuk kembali ke gereja dan melaksanakan tugasku; aku bisa melihat belas kasihan-Mu.” Di dalam hatiku, aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan tekun, menebus pelanggaranku, dan membalas kasih Tuhan. Kemudian, apa pun tugas yang diatur gereja untuku, aku selalu bekerja sama dengan penuh semangat. Seburuk apa pun situasi yang kuhadapi, aku tidak membiarkan kesulitan ini membuatku putus asa. Aku ingin berusaha sekuat tenagaku untuk menebus pelanggaranku.

Suatu hari, aku mendengar bahwa Chen Hua ditangkap dan menjadi seperti Yudas, mengkhianati banyak pemimpin, pekerja, dan keluarga bendahara, lalu dikeluarkan dari gereja. Setelah mendengar berita ini, aku langsung memikirkan situasiku sendiri. Aku juga telah mengkhianati orang, yang hampir saja menyebabkan polisi menyita uang gereja, dan karena itu, saudara yang merupakan bendahara itu tidak bisa pulang ke rumah. Kupikir natur pengkhianatanku terhadap saudara itu sama dengan natur Chen Hua; itu adalah noda yang sangat besar. Tuhan tidak akan mengampuni pelanggaranku. Sekarang, Chen Hua telah dikeluarkan dari gereja; mungkin suatu hari nanti aku pun akan dikeluarkan dan diusir. Aku merasa sangat sedih memikirkan hal ini. Setelah itu, dengan tugas apa pun yang gereja berikan kepadaku, meskipun aku akan melakukannya, aku tidak lagi memiliki kekuatan untuk mengorbankan diriku untuk Tuhan seperti yang kulakukan sebelumnya. Terkadang, ketika harus membayar harga dan mengejar prinsip-prinsip kebenaran, aku tidak melakukannya. Aku akan cukup puas dengan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan cara yang ditentukan dan memberikan sedikit pelayanan. Aku pun tidak memikirkan apakah pekerjaanku membuahkan hasil atau tidak, hanya mengandalkan sedikit hati nurani untuk mempertahankan tugasku. Aku ingat saat itu, seorang saudari takut ditangkap dan tidak berani melaksanakan tugasnya. Aku tahu bahwa aku harus membantu dan menyokongnya, tapi karena aku telah mengkhianati Tuhan, bagaimana aku memenuhi syarat untuk memberikan persekutuan kepada orang lain? Aku sedang tidak berminat memikirkan bagaimana bersekutu untuk mencapai hasil, dan aku hanya bertindak asal-asalan serta berbicara sedikit tentang pemahaman akan doktrin. Aku menyadari bahwa menyikapi tugasku dengan cara seperti ini tidak sejalan dengan kehendak Tuhan, dan aku ingin berusaha untuk membalikkan keadaanku, tapi begitu memikirkan bagaimana aku telah melakukan pelanggaran yang begitu besar dan tidak punya harapan untuk diselamatkan, hatiku terasa lelah, dan aku menghabiskan setiap hari tanpa tujuan. Saat memperlihatkan watak rusakku dalam melaksanakan tugasku, aku tahu bahwa aku harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku dan melakukan ini akan bermanfaat bagi pekerjaanku serta jalan masuk kehidupanku, tapi begitu teringat akan pelanggaranku yang tak terampuni dan bahwa aku mungkin akan dikeluarkan, aku tidak bisa melakukannya. Cukup bagiku untuk menyelesaikan pekerjaanku setiap hari, dan aku tidak berfokus mencari kebenaran untuk membereskan keadaanku. Kemudian, aku sering menderita sakit kepala, dan sakit perutku kambuh lagi. Pada awalnya, aku memperlakukan keadaanku dengan benar, tapi seiring berjalannya waktu, penyakitku tak kunjung sembuh, dan malah menjadi makin parah. Aku bertanya-tanya apakah penyakit ini adalah hukuman Tuhan. Dahulu, aku telah mengkhianati Tuhan, membuat Dia membenci dan menolakku, dan sekarang aku jatuh sakit. Tuhan pasti tidak menginginkanku. Terkadang, aku tidak membuahkan hasil dalam tugasku, dan kupikir Tuhan tidak bekerja dalam diriku. Tidak ada gunanya aku terus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Setiap kali memikirkan hal ini, ada perasaan kesal yang tak terlukiskan di hatiku. Aku benar-benar menyesal telah mengkhianati Tuhan saat itu. Jika saja waktu itu aku mampu bertahan lebih lama lagi, bukankah aku akan berdiri teguh dalam kesaksianku? Mengapa aku mengkhianati saudara itu? Aku membenci diriku sendiri karena terlalu memedulikan dagingku dan tidak memiliki hati yang benar-benar menginginkan Tuhan. Jika aku berdiri teguh dalam kesaksianku saat itu, bukankah aku tidak seharusnya menanggung siksaan rohani ini? Makin kupikirkan, makin kesalnya aku, dan aku sering hidup dalam keadaan negatif.

Suatu ketika, aku mendiskusikan keadaanku dengan seorang saudari, dan dia membacakanku satu bagian firman Tuhan: “Ada juga penyebab lain orang tenggelam dalam emosi depresi, yaitu karena beberapa hal tertentu yang terjadi pada mereka sebelum mereka berusia dewasa atau setelah mereka dewasa, yaitu mereka melakukan pelanggaran tertentu, atau melakukan hal yang idiot, hal yang tolol, dan hal yang bodoh. Mereka tenggelam dalam perasaan depresi karena pelanggaran ini, karena hal-hal idiot dan bodoh yang pernah mereka lakukan. Depresi semacam ini menjadi penghukuman terhadap diri mereka sendiri, dan itu juga menjadi semacam penentuan tentang orang seperti apa mereka. ... Setiap kali mereka mendengarkan khotbah atau persekutuan tentang kebenaran, perasaan depresi ini menyusup perlahan-lahan ke dalam pikiran dan lubuk hati mereka, membuat mereka bertanya tanpa henti kepada diri mereka sendiri, ‘Dapatkah aku melakukan hal ini? Mampukah aku mengejar kebenaran? Dapatkah aku memperoleh keselamatan? Orang seperti apakah aku ini? Aku pernah melakukan hal itu, aku dahulu adalah orang yang seperti itu. Apakah aku tak mungkin dapat diselamatkan? Akankah Tuhan menyelamatkanku?’ Ada orang-orang yang terkadang mampu melepaskan perasaan depresi ini dan meninggalkannya. Mereka mengerahkan ketulusan mereka dan segenap kekuatan yang mampu mereka kerahkan dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan bahkan mampu mencurahkan segenap hati dan pikiran mereka dalam mengejar kebenaran dan merenungkan firman Tuhan, dan mereka berusaha keras memahami firman Tuhan. Namun, begitu situasi atau keadaan khusus terjadi, emosi depresi kembali menguasai mereka dan kembali membuat mereka merasa tertuduh di lubuk hati mereka. Mereka berpikir, ‘Kau pernah melakukan hal itu sebelumnya, dan kau memang orang seperti itu. Dapatkah kau memperoleh keselamatan? Apakah ada gunanya menerapkan kebenaran? Apa yang akan Tuhan pikirkan tentang hal yang pernah kaulakukan ini? Akankah Tuhan mengampunimu atas apa yang pernah kaulakukan? Dapatkah membayar harga seperti ini sekarang menutupi pelanggaran tersebut?’ Mereka sering kali mencela diri mereka sendiri dan merasa tertuduh di lubuk hati mereka, dan mereka selalu ragu, selalu bertanya tanpa henti kepada diri mereka sendiri. Mereka tak pernah mampu meninggalkan perasaan depresi ini atau membuangnya, dan mereka terus-menerus merasa gelisah atas tindakan memalukan yang pernah mereka lakukan. Jadi, meskipun telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka seolah-olah tak pernah mendengar apa pun yang Tuhan firmankan ataupun memahaminya. Mereka seolah-olah tidak tahu apakah memperoleh keselamatan ada kaitannya dengan mereka, apakah mereka dapat diampuni dan ditebus, atau apakah mereka memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan serta keselamatan-Nya. Mereka tidak mengetahui semua ini. Karena mereka tidak menerima jawaban apa pun dan karena mereka tidak mendapatkan kesimpulan yang akurat, mereka selalu merasa depresi di lubuk hati mereka. Di lubuk hati, mereka berulang kali mengingat apa yang pernah mereka lakukan, mereka mengulanginya di pikiran mereka berulang kali, mengingat bagaimana semua itu dimulai dan bagaimana berakhirnya, mengingat semuanya dari awal sampai akhir. Bagaimanapun mereka mengingatnya, mereka selalu merasa berdosa, sehingga mereka selalu merasa depresi tentang masalah ini selama bertahun-tahun. Bahkan saat mereka melaksanakan tugas, saat mereka memimpin pekerjaan tertentu, mereka tetap merasa tidak ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Oleh karena itu, mereka tidak pernah menghadapi masalah mengejar kebenaran dengan benar dan tidak menganggapnya sebagai hal yang paling benar dan paling penting. Mereka yakin bahwa kesalahan atau hal yang pernah mereka lakukan di masa lalu dianggap buruk oleh kebanyakan orang, atau semua itu mungkin akan dikutuk dan dibenci oleh orang lain, atau bahkan dikutuk oleh Tuhan. Pada tahap pekerjaan Tuhan mana pun atau sebanyak apa pun firman yang telah Dia sampaikan, mereka tidak pernah menghadapi masalah mengejar kebenaran dengan cara yang benar. Mengapa? Karena mereka tak punya keberanian untuk meninggalkan perasaan depresi mereka. Ini adalah kesimpulan akhir yang ditarik tipe orang seperti ini setelah mengalami hal semacam ini, dan karena mereka tidak menarik kesimpulan yang benar, mereka tak mampu meninggalkan perasaan depresi mereka” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan ini sangat berkaitan dengan keadaanku. Sebenarnya, beberapa tahun ini, setiap kali aku mendengar seseorang dikeluarkan karena menjadi seperti Yudas, aku selalu menghubungkannya dengan diriku sendiri, mengingat bahwa aku telah mengkhianati saudara itu, menjadi seperti Yudas, dan melakukan pelanggaran di hadapan Tuhan; masihkah Tuhan menginginkanku setelah itu? Masih adakah harapanku untuk diselamatkan? Begitu hal ini terlintas di benakku, aku selalu hidup dalam kenegatifan. Meskipun di luarnya, aku tetap melaksanakan tugasku, di dalam hatiku, aku tidak benar-benar memikul beban, dan aku makin merasa bahwa mengejar kebenaran tidak ada hubungannya denganku. Aku selalu menempatkan diriku di luar kelompok orang-orang yang mengejar kebenaran. Aku tidak berani menerima bimbingan, dorongan, atau nasihat dari firman Tuhan, dan menganggap bahwa firman itu tidak ditujukan untuk orang seperti aku. Bahkan aku merasa tidak layak ketika bersumpah di hadapan Tuhan, dan bahkan lebih tidak layak menerima penghakiman dan hajaran dari firman-Nya. Terutama ketika kudengar bahwa Chen Hua telah menjadi seperti Yudas dan dikeluarkan, kupikir bahwa Chen Hua dan aku ini sama. Demi melindungi diriku sendiri, aku mengkhianati saudara itu dan uang gereja, sehingga saudara itu dikejar-kejar dan tidak bisa kembali ke rumah. Aku membawa bencana besar pada saudara ini demi melindungi diriku sendiri. Aku benar-benar sangat egois, sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Natur tindakanku adalah natur Yudas. Berdasarkan apa yang telah kulakukan, Tuhan bisa melakukan apa saja terhadapku. Sekalipun Dia menurunkanku ke neraka, itu wajar saja. Namun, Tuhan sama sekali tidak memperlakukanku berdasarkan pelanggaranku, dan Dia memberiku kesempatan untuk menjalani kehidupan bergereja dan melaksanakan tugasku. Aku dapat hidup dan melaksanakan tugasku saat ini berkat kasih karunia dan keagungan Tuhan. Aku seharusnya mengejar kebenaran dan membereskan kerusakanku, serta bertobat dan melaksanakan tugasku dengan baik. Namun, aku masih terbelenggu dalam pelanggaranku, yang membuatku khawatir akan masa depan dan nasibku. Hidup dalam keadaan sedih dan negatif, aku menjadi makin pasif saat melaksanakan tugasku, yang tidak hanya menimbulkan kerugian dalam pekerjaanku, tetapi juga mengganggu jalan masuk kehidupanku. Aku kehilangan banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran. Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku merasa Tuhan sedang berbicara langsung kepadaku. Dia tidak ingin orang-orang menjadi sedih setelah melakukan pelanggaran; Dia ingin orang-orang mampu merenungkan diri dan terus berjuang dalam pengejaran mereka. Kapan pun itu, orang tidak boleh menyerah dalam mengejar kebenaran. Setelah memahami betapa nyatanya kasih Tuhan, aku bertekad untuk mengejar kebenaran dan melepaskan belenggu keadaan negatifku.

Kemudian, aku membaca beberapa firman Tuhan: “Orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat, memperoleh upah, dan menerima mahkota. Bukankah tujuan ini ada di hati semua orang? Kenyataannya memang demikian. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menyembunyikan motif dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat, keinginan dan motif yang ada di lubuk hati orang ini selalu tak tergoyahkan. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pengalaman atau pengetahuan apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang dapat mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang harus mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan motivasi untuk mendapatkan berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka, dan yang selalu secara diam-diam bekerja di dalam hati mereka. Bukankah ini hal yang tersembunyi paling dalam di lubuk hati manusia? Tanpa motivasi untuk menerima berkat ini, bagaimana perasaanmu? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan? Apa yang akan terjadi pada orang jika motivasi untuk menerima berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini disingkirkan? Mungkin banyak orang akan menjadi negatif, sementara beberapa orang akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka. Mereka pasti kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, seolah-olah jiwa mereka telah lenyap. Mereka akan terlihat seolah-olah hati mereka telah direnggut. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa motivasi untuk mendapatkan berkat adalah sesuatu yang sangat tersembunyi dalam hati manusia” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup”). Aku memahami bahwa Tuhan menyingkapkan bagaimana semua orang yang percaya kepada Tuhan memiliki motif mendasar tersendiri. Semua itu demi memperoleh berkat, dan ketika hal itu berkaitan dengan masa depan serta nasib orang, dan mereka tidak dapat memperoleh berkat, mereka berpikir bahwa percaya kepada Tuhan tidak ada artinya, mereka hidup dalam keadaan sedih, dan tidak berjuang dalam hatinya. Ini adalah pengejaran keliru manusia dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Aku merenungkan diriku berdasarkan firman Tuhan: Saat itu, ketika aku baru saja menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, aku terus mengorbankan diriku dan berupaya dengan cara apa pun untuk memperoleh berkat. Setelah ditangkap, aku mengkhianati saudara tersebut dan melakukan pelanggaran karena aku takut menanggung kesukaran dan tersiksa sampai mati. Kukira aku tak akan punya kesempatan lagi untuk diselamatkan, dan aku hidup dalam kesedihan serta memvonis diriku sendiri. Setelah keluar dari penjara, kerelaanku untuk menerima dan tunduk pada tugas apa pun yang kulaksanakan hanyalah untuk menebus dosa-dosaku, memperoleh berkat, dan bukan pertobatan sejati. Saat berpikir bahwa aku tidak dapat diselamatkan dan tidak akan memperoleh berkat, aku menjadi begitu negatif sehingga tak ingin melaksanakan tugasku. Aku menyadari bahwa aku telah melaksanakan tugasku demi memperoleh berkat, dan telah bertransaksi dengan Tuhan. Aku sama seperti Paulus. Saat itu, Paulus melakukan apa pun yang dia bisa untuk menentang Tuhan Yesus, menangkap dan menganiaya murid-murid Tuhan, dan pada akhirnya, dia tertimpa cahaya terang. Saat itu, dia hanya mengakui dosanya, dan kemudian, ketika dia memberitakan Injil bagi Tuhan, itu juga demi penebusan; tak ada satu pun dari hal-hal ini yang merupakan pertobatan dan perubahan sejati. Dia tidak memahami esensi dirinya dalam menentang Tuhan, dan ketika pekerjaannya membuahkan hasil, dia mengira bahwa dia memiliki modal, sampai-sampai dia terang-terangan bertransaksi dengan Tuhan, dengan mengatakan, “Sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:8). Dia menyinggung watak Tuhan, dan dikutuk serta dihukum oleh Tuhan. Dengan merenungkan firman Tuhan, aku makin membenci diriku sendiri. Aku telah melakukan kejahatan sebesar itu dan tetap bertransaksi dengan Tuhan; aku tidak punya nalar sama sekali! Meskipun kelak aku tidak memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik, itu adalah keadilan Tuhan. Hal itu disebabkan oleh perbuatan jahat dan pengkhianatanku terhadap Tuhan. Lepuh di kakiku disebabkan oleh jalan yang kutempuh; aku harus menuai apa yang telah kutabur. Apa pun kesudahanku, aku harus menempatkan diriku sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugasku dengan baik; inilah nalar dan penerapan yang harus kumiliki. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya, “Ya Tuhan! Aku percaya kepada-Mu untuk memperoleh berkat dan upah, serta dengan meninggalkan dan mengorbankan diriku, aku bertransaksi dengan-Mu. Aku tidak punya nalar sama sekali! Bahkan seekor anjing saja tahu bagaimana cara membalas budi tuannya dan menjaga keamanan rumahnya. Namun aku... Engkau menyirami dan membekaliku dengan begitu banyak kebenaran serta berbelas kasihan dan toleran terhadapku, tapi aku hanya bertransaksi dengan-Mu. Ketika kupikir aku mungkin tidak memiliki tempat tujuan yang baik, aku tidak mau melaksanakan tugasku dengan tekun. Aku bahkan lebih buruk daripada seekor anjing! Ya Tuhan, aku mau bertobat. Apa pun kesudahanku kelak, aku akan dengan setia melaksanakan tugasku dan percaya kepada-Mu bukan untuk memperoleh berkat.”

Setelah itu, aku membaca lagi beberapa firman Tuhan yang memberiku sedikit pemahaman tentang watak adil-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Kebanyakan orang pernah melanggar dan menodai diri mereka sendiri dengan cara-cara tertentu. Misalnya, ada orang-orang yang pernah menentang Tuhan dan mengatakan hal-hal yang menghujat; ada orang-orang yang pernah menolak amanat Tuhan dan tidak melaksanakan tugas mereka, dan akibatnya ditolak oleh Tuhan; ada orang-orang yang pernah mengkhianati Tuhan ketika mereka dihadapkan pada pencobaan; ada yang pernah mengkhianati Tuhan dengan menandatangani ‘Tiga Surat’ ketika mereka ditahan; ada yang pernah mencuri uang persembahan; ada yang pernah menghambur-hamburkan uang persembahan; ada yang sering mengganggu kehidupan bergereja dan menyebabkan kerugian terhadap umat pilihan Tuhan; ada yang pernah membentuk geng dan menangani orang lain dengan kasar, mengacaukan gereja; ada yang sering menyebarkan gagasan dan kata-kata mematikan, menyakiti saudara-saudari; dan ada yang pernah terlibat dalam percabulan dan pergaulan bebas, dan menjadi pengaruh yang sangat buruk. Bisa dikatakan setiap orang memiliki pelanggaran dan noda mereka sendiri. Namun, ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan bertobat, sementara yang lain tidak mampu melakukannya dan akan mati tanpa pernah bertobat. Jadi, orang harus diperlakukan sesuai dengan esensi natur mereka dan perilaku konsisten mereka. Orang yang mampu bertobat adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan; sedangkan orang yang benar-benar tidak bertobat, orang yang sudah seharusnya diusir dan dikeluarkan, akan diusir dan dikeluarkan. ... Tuhan menangani setiap orang berdasarkan situasi aktual dari lingkungan dan latar belakang orang tersebut pada saat itu, berdasarkan tindakan serta perilaku orang tersebut, dan esensi natur dirinya. Tuhan tidak akan pernah memperlakukan orang secara tidak adil. Ini adalah satu sisi keadilan Tuhan. ... Cara Tuhan menangani orang tidaklah sesederhana yang orang bayangkan. Ketika sikap-Nya terhadap seseorang adalah sikap yang benci atau jijik, atau konteks apa pun yang melatarbelakangi orang mengatakan hal tertentu, Dia memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan mereka. Ini karena Tuhan memeriksa hati dan esensi manusia. Orang selalu berpikir, ‘Tuhan hanya memiliki keilahian-Nya. Dia adil dan tidak membiarkan manusia melanggar-Nya. Dia tidak mempertimbangkan kesulitan manusia atau menempatkan diri-Nya pada posisi manusia. Jika orang menentang Tuhan, Dia akan menghukum mereka.’ Sama sekali bukan seperti itu. Jika seperti itulah cara orang memahami keadilan-Nya, pekerjaan-Nya, dan perlakuan-Nya terhadap orang-orang, mereka salah besar. Tuhan menentukan kesudahan setiap orang tidak berdasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, tetapi berdasarkan watak adil Tuhan. Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Tuhan itu adil, dan cepat atau lambat, Dia akan memastikan bahwa semua orang akan sepenuhnya diyakinkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan memiliki prinsip dalam memperlakukan manusia. Dia tidak menentukan kesudahan orang berdasarkan pelanggaran sesaat, tetapi berdasarkan motif dan natur tindakan mereka, serta apakah orang mampu menerima kebenaran dan benar-benar bertobat atau tidak; inilah keadilan Tuhan. Saat merenungkan hal ini, tiba-tiba aku melihat terang. Aku melihat bahwa tidak hanya ada penghakiman yang adil dalam perlakuan Tuhan terhadap manusia, tetapi juga ada belas kasihan. Dia tidak memperlakukan orang dengan pendekatan yang sama untuk setiap orang. Mengingat kembali saat aku mengkhianati Tuhan karena dagingku lemah, aku meyakini bahwa selama aku melakukan hal seperti ini, aku akan dihukum dan diusir, dan seperti apa pun caraku bertobat, tak mungkin aku akan diselamatkan. Sekarang, sepertinya aku tidak memahami watak adil Tuhan. Ini seperti ketika aku dan Chen Hua mengkhianati kepentingan rumah Tuhan dan gereja memberiku kesempatan lagi untuk melaksanakan tugasku, hal ini terutama didasarkan pada motif dan natur bagaimana aku mengkhianati gereja, diukur berdasarkan perilaku konsistenku ketika melaksanakan tugasku. Saat itu, aku disiksa oleh polisi selama tujuh hari tujuh malam, dan tubuhku tidak tahan lagi. Aku tidak memahami rencana licik Iblis, dan dalam kelemahan sesaat, aku mengkhianati Tuhan. Itu tidak menimbulkan kerugian yang besar, dan setelah itu, aku merasa menyesal serta membenci diriku sendiri. Ini dianggap sebagai pelanggaran besar, dan rumah Tuhan memberiku kesempatan untuk bertobat. Sementara itu, setelah Chen Hua ditangkap, polisi hanya mengajukan beberapa pertanyaan padanya ketika dia menyerah pada kekuatan kejam dari si naga merah yang sangat besar dan mengkhianati banyak pemimpin, pekerja, dan rumah tangga orang-orang yang menyimpan buku-buku, menyebabkan banyak saudara-saudari ditangkap dan menimbulkan kerugian besar pada pekerjaan gereja. Pelanggaran Chen Hua bukanlah kelemahan sesaat; dia memiliki esensi seperti Yudas. Gereja mengeluarkan dia berdasarkan natur tindakannya dan konsekuensi yang ditimbulkannya. Ini sepenuhnya merupakan keadilan Tuhan. Setelah memahami sejauh ini, aku memiliki sedikit pengetahuan tentang watak adil Tuhan, dan memahami bahwa watak-Nya indah dan baik. Namun, aku pernah bersikap waspada terhadap Tuhan dan meragukan-Nya, serta sekarang aku makin merasa berutang kepada-Nya. Aku bertekad untuk bertobat dan berubah, dan jika aku ditangkap serta dianiaya lagi, betapa pun sakitnya dagingku, dan sekalipun aku mati, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan serta mempermalukan Iblis, tidak lagi mengkhianati Tuhan.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan memahami bagaimana aku seharusnya memperlakukan pelanggaranku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dan bagaimana engkau dapat dinyatakan tidak bersalah dan diampuni oleh Tuhan? Ini tergantung pada hatimu. Jika engkau sungguh-sungguh mengaku, sungguh-sungguh menyadari kesalahan dan masalahmu, dan entah itu pelanggaran atau dosa yang telah kauperbuat, jika sikapmu sungguh-sungguh mengakuinya, jika engkau merasa benar-benar membenci apa yang pernah kaulakukan itu, dan jika engkau benar-benar mau berubah, sehingga engkau tidak akan pernah lagi melakukan hal yang salah tersebut, maka suatu hari nanti, engkau akan menerima pengampunan Tuhan, yang berarti, Tuhan tidak akan lagi menentukan kesudahanmu berdasarkan hal bodoh, dungu dan kotor yang telah kaulakukan sebelumnya. ... Ada orang-orang yang bertanya, ‘Berapa kali aku harus berdoa sebelum aku tahu bahwa Tuhan telah mengampuniku?’ Saat engkau tidak lagi merasa tertuduh oleh hal ini, saat engkau tidak lagi terjerumus dalam depresi karena hal ini, pada saat itulah engkau telah mencapai hasil, dan itu akan menunjukkan bahwa Tuhan telah mengampunimu. Saat tak seorang pun, tak ada kuasa, dan tidak ada kekuatan luar apa pun yang dapat mengganggumu, dan saat engkau tidak berada di bawah pengaruh orang, peristiwa, atau hal apa pun, pada saat itulah engkau telah mencapai hasil. Inilah langkah pertama yang harus kauambil. Langkah kedua adalah, sembari terus memohon pengampunan kepada Tuhan, engkau juga harus secara aktif mencari prinsip-prinsip yang harus kauikuti saat engkau melaksanakan tugasmu—hanya dengan melakukannya, barulah engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan benar. Tentu saja, ini juga merupakan tindakan nyata, ungkapan dan sikap nyata yang menebus pelanggaranmu, dan yang membuktikan bahwa engkau telah bertobat dan telah mengubah dirimu; ini adalah sesuatu yang harus kaulakukan. Seberapa baikkah engkau melaksanakan tugasmu, amanat yang Tuhan berikan kepadamu? Apakah engkau memperlakukannya dengan sikap yang depresi, ataukah berdasarkan prinsip yang Tuhan ingin untuk kauikuti? Apakah engkau mempersembahkan kesetiaanmu? Atas dasar apa Tuhan harus mengampunimu? Apakah engkau telah sungguh-sungguh menyatakan pertobatanmu? Apa yang kautunjukkan kepada Tuhan? Jika engkau ingin menerima pengampunan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu bersikap tulus: di satu sisi, engkau harus memiliki sikap yang sungguh-sungguh bertobat, dan di sisi lain, engkau harus menunjukkan ketulusanmu dan melaksanakan tugasmu dengan baik, jika tidak, tidak ada lagi yang perlu dibicarakan. Jika engkau mampu melakukan kedua hal ini, jika engkau dapat menggerakkan hati Tuhan dengan ketulusan dan itikad baikmu, dan memohon agar Tuhan mengampuni dosa-dosamu, engkau akan menjadi sama seperti orang lain. Tuhan akan memandangmu dengan cara yang sama seperti cara-Nya memandang orang lain, Dia akan memperlakukanmu dengan cara yang sama seperti cara-Nya memperlakukan orang lain, dan Dia akan menghakimi dan menghajarmu, menguji dan memurnikanmu sama seperti yang dilakukan-Nya kepada orang lain—engkau tidak akan diperlakukan secara berbeda. Dengan cara ini, engkau bukan saja akan memiliki tekad dan keinginan untuk mengejar kebenaran, tetapi Tuhan juga akan mencerahkanmu, membimbingmu, dan membekalimu dengan cara yang sama dalam pengejaranmu akan kebenaran. Tentu saja, karena engkau sekarang memiliki keinginan yang tulus dan murni dan sikap yang sungguh-sungguh, Tuhan akan memperlakukanmu dengan cara yang sama seperti terhadap orang lain dan, sama seperti orang lain, engkau akan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Engkau memahami hal ini, bukan? (Ya.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa pelanggaran apa pun yang telah orang lakukan di masa lalu, yang Tuhan inginkan adalah pertobatan dan perubahan sejati mereka. Jika seseorang melakukan kesalahan, dia harus datang ke hadapan Tuhan dan dengan ikhlas mengakui dosanya. Selanjutnya, mereka harus mempertahankan tugas mereka dan melaksanakannya dengan setia, menggunakan tindakan nyata untuk menebus pelanggaran mereka. Sama seperti Daud, yang kepadanya Tuhan mengutus seorang nabi untuk berbicara kepadanya, karena dia berzina dengan meniduri istri Uria. Daud tahu bahwa dia telah melakukan dosa, dan dia mengakuinya serta menunjukkan penyesalannya kepada Tuhan. Dia cukup banyak menangis hingga membuatnya merasa lega dan bebas, dan ketika dia mencapai usia tua, dia bahkan tidak mau menyentuh gadis yang menghangatkan selimutnya. Selain itu, seiring dengan penyesalan yang mendalam, dia juga menggunakan tindakan nyata untuk mempertahankan tugasnya, membangun bait suci dan memimpin orang Israel untuk menyembah Tuhan Yahweh. Sikap Daud terhadap pelanggarannya bukanlah sikap rasa sedih, melainkan sikap positif dan bergerak maju. Dia benar-benar bertobat dan berubah. Ada juga Petrus, yang menyangkal Tuhan tiga kali dan kehilangan kesaksiannya. Sikap Petrus juga bukanlah sikap rasa sedih. Sebaliknya, dia dengan tulus mengakui pelanggarannya di hadapan Tuhan dan benar-benar bertobat. Pada akhirnya, dia disalib terbalik demi Tuhan sebagai kesaksian kasihnya kepada Tuhan. Aku harus mengikuti teladan Daud dan Petrus, menyikapi pelanggaranku dengan positif, dan melepaskan keadaan sedihku, mengejar pertobatan serta perubahan sejati di hadapan Tuhan. Inlah penerapan dan sikap yang harus kumiliki.

Kemudian, aku merenungkan alasan aku mengkhianati Tuhan ketika ditangkap saat itu. Itu karena aku terlalu peduli dengan dagingku dan terlalu menghargai hidupku sendiri. Aku teringat akan apa yang Tuhan Yesus katakan: “Sebab barangsiapa yang akan menyelamatkan hidupnya akan kehilangan hidupnya: tetapi barangsiapa kehilangan hidupnya demi Aku, dia akan menyelamatkan hidupnya” (Lukas 9:24). Sebenarnya, hidup atau matiku diatur dan dikuasai oleh Tuhan. Sekalipun aku dianiaya oleh polisi sampai mati, selama aku bisa berdiri teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan, kematianku akan berharga dan berarti. Sekarang, aku telah mengkhianati Tuhan, dan meskipun dagingku tidak menanggung penderitaan, yang kutanggung adalah penderitaan hatiku. Setiap kali aku teringat akan bagaimana aku mengkhianati saudara itu dan uang gereja, rasanya sangat sakit, seolah hatiku ditusuk pisau. Ini telah menjadi noda permanenku; rasa sakitku yang tak pernah berakhir. Sebenarnya, penderitaan daging hanya sementara dan akan berlalu jika kita menanggungnya, tapi penderitaan hati terasa selamanya. Aku menjaga dagingku tapi kehilangan damai sejahterra dan sukacita; aku hidup seperti mayat berjalan. Aku teringat akan saudara-saudari di penjara yang berdiri teguh dalam kesaksian mereka. Meskipun daging mereka menanggung banyak penderitaan, dan bahkan ada yang dipukuli sampai mati oleh polisi, mereka mati demi keadilan. Kematian seperti itu berharga dan berarti, serta diperkenan dan diingat oleh Tuhan. Aku menyadari bahwa ada aspek lain mengapa aku mengkhianati gereja, yaitu karena aku tidak memahami siasat licik polisi. Saat kudengar mereka berkata bahwa mereka telah menemukan uang gereja, kupikir bahwa karena mereka sudah mengambil uang itu, tidak menjadi masalah apakah aku mengatakan sesuatu atau tidak. Kalaupun aku angkat bicara, aku tidak akan lagi disiksa. Akibatnya, aku kehilangan kesaksianku. Sebenarnya, entah mereka telah menemukan uang gereja atau tidak, aku seharusnya tetap berdiam diri. Yang Tuhan inginkan adalah kesetiaan dan kesaksianku. Setelah menemukan alasan kegagalanku, aku pun bertekad: kelak, jika aku ditangkap lagi, aku tidak akan mengkhianati kepentingan gereja meskipun itu berarti kematian. Setelah mengingat kembali beberapa tahun terakhir, aku selalu menghindari masalah ini. Aku tidak mau menghadapi kenyataan dan menyelesaikan masalahku sendiri. Meskipun aku membenci diriku sendiri, aku tidak pernah benar-benar memahami diriku sendiri. Aku belum bangkit dari kesedihanku. Di bawah bimbingan firman Tuhan, akhirnya aku melenyapkan keterasingan dan kesalahpahaman antara Tuhan dan aku. Sekarang, Tuhan telah menganugerahiku tugas menyirami para petobat baru, dan aku harus melaksanakan pekerjaan penyiramanku berdasarkan prinsip, membimbing saudara-saudariku untuk memahami kebenaran, berakar pada jalan yang benar, dan melakukan perbuatan baik. Sekarang, aku dapat pemperlakukan pelanggaranku dengan benar, dan aku tidak lagi salah memahami atau bersikap waspada terhadap Tuhan. Aku pun membuka diri dan mempersekutukan pengalaman kegagalan ini bersama saudara-saudari, bersaksi tentang watak adil Tuhan. Saat kami berkumpul dalam kelompok kecil, aku aktif bersekutu, dan ketika menghadapi masalah serta kesulitan dalam tugasku, aku dapat secara sadar mencari kebenaran dan merenungkan diriku sendiri. Melalui penerapan selama jangka waktu tertentu, aku jelas-jelas membalikkan keadaanku, dan Tuhan membimbingku dalam melaksanakan tugasku. Dengan menyadari bahwa Tuhan tidak meninggalkanku karena pelanggaranku dan tetap menuntun serta membimbingku, hal ini menyadarkanku bahwa pelanggaran bukanlah hal yang paling menakutkan. Selama orang dengan tulus bertobat dan mampu menerapkan kebenaran berdasarkan prinsip, mereka dapat memperoleh belas kasihan dan bimbingan Tuhan. Seperti yang Tuhan firmankan: “Belas kasih dan toleransi Tuhan tidaklah langka—pertobatan sejati manusialah yang langka” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Berkat semua bimbingan Tuhan, aku dapat memperoleh pemahaman dan pengalaman pribadi ini! Kemuliaan bagi Tuhan!


25. Firman Tuhan Menunjukkan Arah dalam Hidupku

Oleh Saudari Xinyi, Thailand

Aku selalu mendapatkan nilai yang bagus sejak masih kecil dan sering mengikuti lomba sastra dan seni. Bisa dibilang sepanjang karier akademis, kemajuanku berjalan dengan lancar. Keluargaku berharap aku akan diakui dan membawa kehormatan bagi mereka. Mereka sering kali mengatakan, “Hanya orang yang berilmu akan dihormati, dihargai, dan mendapat kedudukan dalam masyarakat. Mereka yang tidak berilmu dan berpendidikan dipandang rendah dan tidak akan merasa bangga.” Aku sangat setuju dengan pendapat orang tuaku, dan oleh karena itu, “Tampil menonjol dan membawa kehormatan bagi leluhur” menjadi cita-cita yang kukejar. Untuk mencapai cita-cita ini, aku terus belajar dari pagi hari hingga tengah malam dan terus bertahan selelah apa pun kondisiku. Di waktu luang, aku terus belajar lebih banyak secara daring. Aku tak pernah bolos atau datang terlambat dan selalu mendengarkan pelajaran dengan saksama. Sepulang sekolah, saat yang lain bermain, aku tetap di kelas untuk mengerjakan PR. Aku selalu yang terakhir menyerahkan hasil ujian, memastikan semua jawabanku dengan cermat. Demi bisa belajar, aku tidak makan pada jam normal, atau melakukan olahraga apa pun, dan aku sering kurang tidur. Berkat upaya tak kenal lelah, akhirnya aku diterima masuk ke sekolah impianku: Universitas Chiang Mai. Saat orang tuaku, teman-teman, dan para guru mendengar berita ini, semua memandangku dengan tatapan kagum dan iri. Aku merasa sangat senang. Kupikir, aku sedang memulai awal kehidupan yang indah dan luar biasa, sehingga banyak perusahaan akan mengantre untuk merekrutku saat aku lulus, dan aku pasti akan menjadi terkenal dan menonjol di antara yang lain. Tanpa diduga, ibuku didiagnosis menderita kanker stadium akhir. Dokter mengatakan sisa hidupnya tak lama lagi. Berita itu bagaikan sambaran petir dan sungguh membuatku sangat terkejut. Semua rencanaku serasa hancur berantakan. Aku belajar mati-matian di sekolah agar dapat menonjol kelak, dapat menyokong ibuku di masa depan dan membuatnya bangga. Namun, ibuku menderita kanker bahkan sebelum aku tamat kuliah. Aku merasa sangat tertekan. Aku ingin pulang dan merawat ibuku, tetapi aku memikirkan betapa banyak upaya yang sudah kukerahkan untuk masuk kuliah dan aku harus bisa menunjukkan hasil upayaku selama bertahun-tahun. Jika aku meninggalkan sekolah untuk merawat ibuku, bukankah semua kerja kerasku akan sia-sia? Aku merasa sangat bingung dan tidak tahu harus berbuat apa. Suatu hari, ibuku meneleponku dan mengatakan, “Rasanya Ibu tidak akan bertahan hidup sampai kau tamat kuliah, tetapi demi masa depanmu, kau harus menyelesaikan sekolah dan menjalani hidup dengan baik, baru Ibu bisa pergi tanpa penyesalan apa pun.” Setelah diyakinkan oleh ibuku, aku tak kembali ke rumah untuk merawatnya dan melanjutkan kuliahku. Tak lama kemudian, ibuku meninggal. Aku dipenuhi kenangan-kenangan akan ibuku, dan aku terus memikirkan tugas yang dia percayakan kepadaku. Aku bertekad untuk belajar dengan giat dan menjadi orang terkenal untuk memenuhi harapan ibuku.

Awalnya, aku berhasil menyesuaikan diri di kampus, tetapi kemudian aku menyadari bahwa kehidupan di sana kurang menarik dan membosankan, tidak seperti apa yang kubayangkan. Sebaliknya, kehidupan kuliah penuh dengan persaingan. Mahasiswa membentuk kelompok-kelompok berdasarkan latar belakang keluarga, dan sering kali orang saling mengejek dan menyindir. Beberapa guru bahkan memihak kepada siswa yang bernilai bagus atau dari keluarga berada, dan ikut mengejek siswa dengan nilai buruk atau dari keluarga miskin. Ini menyebabkan para siswa tersebut makin merasa rendah diri, dan sebagian bahkan memutuskan untuk pindah atau mengundurkan diri. Aku benar-benar tak menyukai suasana di sana, tetapi agar bisa diakui, aku terus belajar dengan tekun guna memperoleh nilai yang bagus. Lewat kerja keras, aku mendapatkan nilai dan hasil yang baik baik di sekolah maupun karier profesionalku. Para siswa junior mengagumiku, dan menganggapku sebagai panutan yang pantas untuk ditiru. Aku memperoleh ketenaran dan pencapaian yang kuinginkan, tetapi hatiku terasa hampa, dan perlahan-lahan aku mulai bosan dan muak dengan gaya hidup tersebut. Aku tak mengerti kenapa orang ingin hidup seperti itu. Semula kupikir dengan memiliki ilmu, aku bisa tampil menonjol, meraih kebahagiaan, dan menjalani kehidupan yang kuinginkan. Lalu kenapa saat aku mencari kehidupan tersebut, aku merasa makin hampa dan menderita? Terkadang aku berpikir: Apakah tujuan hidup itu hanya untuk bekerja, merasakan sukses, lalu akhirnya mati? Mengingat kita tak akan membawa apa pun ke liang kubur dan tak perlu menunjukkan apa pun, apa gunanya semua ini? Tak adakah cara hidup yang lebih bermakna?

Suatu hari aku melihat tulisan di Facebook tentang arti hidup yang sebenarnya. Setelah menyukai tulisan itu dan meninggalkan komentar, aku menerima ajakan berteman dari seseorang yang mulai mengobrol denganku tentang keyakinan agama, dan saat itulah aku menyadari bahwa dia pasti seorang Kristen. Dia menyebarkan injil tentang pekerjaan penyelamatan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku. Aku membaca banyak firman Tuhan dan jadi mengetahui banyak kebenaran yang belum pernah kudengar sebelumnya, termasuk asal mula kehidupan manusia, sumber penderitaan manusia, dan cara-cara yang digunakan Iblis untuk merusak manusia, dan lainnya. Firman Tuhan memuaskan dahagaku akan kebenaran hidup. Aku tak pernah mendengar tentang kebenaran-kebenaran ini di sekolah. Setelah itu, aku menemukan bagian ini di Facebook: “Sejak manusia menemukan ilmu-ilmu sosial, pikiran manusia telah menjadi disibukkan dengan ilmu dan pengetahuan. Kemudian ilmu dan pengetahuan telah menjadi alat yang digunakan untuk memerintah umat manusia, dan tidak ada lagi ruang yang cukup bagi manusia untuk menyembah Tuhan, dan tidak ada lagi suasana yang mendukung penyembahan kepada Tuhan. Kedudukan Tuhan telah turun semakin rendah di hati manusia. Tanpa Tuhan di dalam hatinya, dunia batin manusia gelap, tanpa pengharapan dan hampa. Selanjutnya banyak ilmuwan sosial, ahli sejarah, dan politisi telah bermunculan untuk mengungkapkan teori-teori ilmu sosial, teori evolusi manusia, serta teori-teori lainnya yang bertentangan dengan kebenaran bahwa Tuhan menciptakan manusia, untuk memenuhi hati dan pikiran manusia. Dan dengan demikian, mereka yang percaya bahwa Tuhan yang menciptakan segalanya telah menjadi semakin sedikit, dan mereka yang percaya pada teori evolusi menjadi semakin banyak jumlahnya. Semakin lama semakin banyak orang yang memperlakukan catatan tentang pekerjaan Tuhan dan firman-Nya pada zaman Perjanjian Lama sebagai mitos dan legenda. Di dalam hati mereka, orang menjadi acuh tak acuh pada martabat dan kebesaran Tuhan, pada prinsip bahwa Tuhan itu ada dan berkuasa atas segala sesuatu. Kelangsungan hidup umat manusia dan nasib negara-negara serta bangsa-bangsa tidak penting lagi bagi mereka, dan manusia hidup dalam dunia hampa yang hanya mengurusi makan, minum, dan mengejar kesenangan. ...” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa karena hati manusia dipenuhi oleh sains dan pengetahuan, tanpa menyisakan ruang bagi Tuhan, mereka menjadi semakin hampa. Jadi, mereka berusaha untuk menelaah apa itu tujuan hidup, nilai kehidupan, serta makna kehidupan. Namun, semakin seseorang berusaha menggunakan sains dan pengetahuan untuk menelaah hal-hal ini, semakin sulit untuk mendapatkan jawaban sesungguhnya. Pengetahuan ini hanya memberi orang perasaan terhibur sementara karena sains dan pengetahuan bukanlah kebenaran dan tidak dapat memberikan bekal kehidupan yang sebenarnya. Sebelumnya, aku selalu percaya bahwa semakin seseorang memiliki pengetahuan, semakin banyak wawasan mereka tentang kehidupan, dan kesadaran mereka tentang berbagai hal, dan karena mereka yang mencari pengetahuan dianggap baik, mereka menjalani kehidupan yang berharga, dan dapat memperoleh lebih banyak kebahagiaan. Namun, setelah mempelajari begitu banyak pengetahuan, aku masih belum tahu apa sebenarnya tujuan hidup, dari mana asal manusia, ke mana tempat tujuannya, dan aku belum mendapatkan kebahagiaan yang kucari. Bahkan saat aku mendapatkan nilai-nilai ujian yang bagus, meraih peringkat pertama di kelas, dan dikagumi oleh semua orang, dalam hatiku, aku masih merasa hampa dan menderita, serta kesulitan-kesulitan yang kuhadapi belum terpecahkan. Aku melihat bagaimana para mahasiswa lain mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan pergi berbelanja, bernyanyi karaoke, pergi ke bar, dan menghadiri konser para penyanyi terkenal. Awalnya, aku juga bersenang-senang saat mengikuti tren ini bersama mereka, tetapi sesudahnya, aku merasa semakin hampa. Hanya setelah membaca firman Tuhan aku menyadari bahwa alasan kekosongan rohani manusia adalah upayanya mengejar sains dan pengetahuan. Sains dan pengetahuan membuat orang menyangkal bahwa Tuhan menciptakan manusia. Mereka bukan hanya tidak menyadari atau mengakui mereka berasal dari Tuhan, mereka juga menyimpulkan bahwa firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan hanyalah legenda atau mitos. Dengan demikian, Tuhan kehilangan tempat-Nya di hati manusia dan mereka menjadi semakin jauh dari-Nya. Bagaimana mungkin mereka tidak merasa hampa mengingat mereka tidak mengenal Tuhan dan tidak memiliki Dia serta firman-Nya di hati mereka? Hidupku berasal dari Tuhan. Semua hal yang terjadi dalam hidupku merupakan hasil dari pengaturan Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan-Nya, aku harus mengikuti dan menyembah Tuhan guna memiliki nasib yang lebih baik. Setelah itu, aku menerima pekerjaan akhir zaman Tuhan dan rasanya seperti akhirnya aku pulang ke rumah.

Kemudian, setelah menghadiri pertemuan selama beberapa waktu, aku merasa semakin puas secara rohani, semakin senang, merasa tenang dan bahagia. Suatu saat setelah pertemuan, aku masih ingin membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa, maka aku mengunjungi situs web INJIL TURUNNYA KERAJAAN TUHAN untuk mencari kitab-kitab berisi firman Tuhan. Di situs web itu, aku menemukan bagian yang menjelaskan bagaimana cara Iblis merusak manusia: “Begitu seseorang terperosok dalam ketenaran dan keuntungan, mereka tidak lagi mencari apa yang cerah, apa yang benar, atau hal-hal yang indah dan baik. Ini karena kekuatan menggoda yang dimiliki ketenaran dan keuntungan atas diri orang-orang terlalu besar; ketenaran dan keuntungan menjadi hal yang dikejar orang sepanjang hidup mereka dan bahkan untuk selamanya tanpa akhir. Bukankah benar demikian? Beberapa orang akan berkata bahwa mempelajari pengetahuan tidak lebih dari membaca buku atau mempelajari beberapa hal yang belum mereka ketahui agar tidak ketinggalan zaman atau tertinggal oleh dunia. Pengetahuan dipelajari hanya agar mereka dapat menyediakan makanan di meja, untuk masa depan mereka sendiri, atau untuk menyediakan kebutuhan dasar. Adakah orang yang akan belajar keras selama satu dekade hanya demi kebutuhan dasar, hanya untuk menyelesaikan masalah makanan? Tidak, tidak ada yang seperti ini. Jadi, mengapa orang menderita kesukaran ini selama bertahun-tahun? Ini adalah demi ketenaran dan keuntungan. Ketenaran dan keuntungan menanti mereka di kejauhan, menarik mereka, dan mereka percaya bahwa hanya melalui kerajinan, kesukaran, dan perjuangan mereka sendiri, mereka dapat mengikuti jalan yang akan menuntun mereka untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan. Orang seperti itu harus menderita kesukaran-kesukaran ini demi jalan masa depan mereka sendiri, demi kesenangan masa depan mereka, dan demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasat mata, dan mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk membuang belenggu tersebut. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis. Sekarang melihat tindakan Iblis, bukankah motif jahat Iblis benar-benar menjijikkan? Mungkin hari ini engkau semua masih belum dapat memahami motif jahat Iblis karena engkau semua berpikir orang tidak dapat hidup tanpa ketenaran dan keuntungan. Engkau berpikir jika orang meninggalkan ketenaran dan keuntungan, mereka tidak akan mampu lagi melihat jalan di depan, tidak mampu lagi melihat tujuan mereka, bahwa masa depan mereka akan menjadi gelap, redup, dan suram” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah membaca firman-firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa manusia terbelenggu oleh keinginan mencari ketenaran dan kekayaan. Mereka percaya bahwa mengejar ketenaran dan kekayaan adalah motivasi dan tujuan hidup manusia. Mereka tidak tahu bahwa ini adalah jalan yang salah dan mereka tidak memiliki keberanian atau kemampuan untuk membebaskan diri darinya. Aku memikirkan bagaimana tujuan hidupku sendiri adalah tampil menonjol dan membawa kehormatan bagi para leluhurku, bagaimana aku menganggap mereka yang mencapai tujuan tersebut adalah pemenang kehidupan. Pandangan ini telah ditanamkan dalam diriku selagi aku masih di sekolah. Untuk mencapai cita-citaku, aku mencurahkan perhatian pada pendidikan selama bertahun-tahun, mempelajari ilmu pengetahuan dan mengincar gelar yang lebih tinggi, agar akhirnya bisa mendapatkan pekerjaan yang baik, menjalani kehidupan yang baik, dan menikmati standar hidup yang lebih baik. Aku sangat terpengaruh oleh satu perkataan yang sering diucapkan ibuku: “Kita harus menanggung penderitaan besar untuk menjadi yang teratas.” Aku percaya bahwa untuk bisa menonjol dan menjadi yang teratas, aku harus berjuang dan menahan kesulitan, lalu semua kesulitan itu akan bermanfaat. Demi mengejar ketenaran dan kekayaan, aku tidak memedulikan dunia luar, dan sepenuhnya berfokus pada kuliahku, bahkan ketika ibuku sakit parah, aku tidak meninggalkan sekolah untuk merawatnya, karena cemas hal itu dapat mempengaruhi kuliahku. Selama lebih dari sepuluh tahun, aku mengejar ketenaran dan kekayaan, tidak pernah sekali pun berhenti untuk memikirkan apakah itu sungguh pantas untuk dilakukan. Meskipun berhasil dihormati dan dikagumi oleh teman-temanku, aku tidak merasa benar-benar bahagia. Bahkan sebaliknya, aku menjadi semakin egois, congkak, dan merendahkan orang lain. Aku terutama mengecilkan orang-orang biasa yang hanya sibuk mencari nafkah. Dari luar, aku tidak menunjukkan perasaan seperti itu, tetapi di dalam hati, aku merendahkan mereka. Aku sadar aku menempuh jalan yang salah dan telah menyia-nyiakan begitu banyak waktu. Pada akhirnya, aku gagal memperoleh kehidupan yang bahagia dan bernilai seperti yang kubayangkan. Melalui penyingkapan Tuhan aku menyadari hal ini: Iblis menggunakan ketenaran dan kekayaan untuk menggoda dan merusak manusia. Mencari ketenaran dan kekayaan membawaku pada kehidupan penuh penderitaan dan tanpa hasil apa pun. Bukankah aku telah tertipu oleh rencana jahat Iblis? Aku tahu aku menempuh jalan yang salah dan tidak seharusnya mengejar ketenaran, kekayaan, dan status, tetapi seharusnya mengikuti Tuhan dan menempuh jalan untuk mengejar kebenaran. Namun, aku juga memikirkan betapa aku telah bekerja keras selama bertahun-tahun dan tinggal selangkah lagi untuk lulus dan memperoleh gelar lebih tinggi, yang dapat membuatku dihormati dalam masyarakat. Kemudian, saat aku mulai bekerja, aku dapat mengatakan bahwa aku lulus dari universitas tertentu dan menunjukkan perilaku yang bermartabat. Aku tidak memiliki keyakinan untuk meninggalkan studiku dan ingin mengejar gelar master serta doktor.

Suatu hari, ketika aku sedang melaksanakan tugasku, seorang saudari menanyakan apa rencanaku untuk masa depan. Aku mengatakan: “Aku ingin mengejar gelar master dan doktor tetapi aku memiliki keraguan. Jika menjalani pendidikan lanjutan, aku harus menghabiskan lebih banyak waktu di bidang akademis dan waktu untuk melaksanakan tugasku semakin berkurang. Aku ingin mencari tahu apakah melanjutkan pendidikan ini adalah tindakan yang tepat.” Saudariku membacakan dua bagian firman Tuhan untukku: “Petrus lahir dalam keluarga petani Yahudi biasa. Orang tuanya menghidupi seluruh keluarga dengan bertani, dan Petrus adalah anak tertua, dengan empat saudara laki-laki dan perempuan. Tentu saja ini bukan bagian utama dari kisah kita; Petruslah tokoh utama kita. Ketika ia berumur lima tahun, orang tuanya mulai mengajarinya membaca. Pada masa itu, orang Yahudi sangat terpelajar, dan mereka sangat maju dalam bidang-bidang seperti pertanian, industri, dan perdagangan. Sebagai hasil lingkungan sosial mereka, kedua orang tua Petrus telah menerima pendidikan tinggi. Meskipun berasal dari pedesaan, mereka berpendidikan dan setara dengan rata-rata mahasiswa pada zaman sekarang. Jelaslah bahwa Petrus diberkati karena terlahir dalam kondisi sosial yang sangat baik seperti itu. Cerdas dan cepat dalam memahami berbagai hal, ia dengan mudah mengasimilasi gagasan-gagasan baru. Setelah memulai studinya, ia mampu memahami hal-hal dengan sangat mudah selama pelajaran. Orang tuanya bangga memiliki putra secerdas itu, dan melakukan segala upaya yang memungkinkannya untuk bersekolah, berharap ia akan membuat dirinya sendiri unggul dan mendapatkan semacam jabatan resmi di tengah masyarakat. Tanpa menyadarinya, Petrus telah menjadi tertarik akan Tuhan, yang mengakibatkan, pada usia empat belas tahun, ketika duduk di sekolah menengah, ia merasa muak dengan kurikulum Budaya Yunani Kuno yang sedang dipelajarinya, terutama yang berkaitan dengan orang-orang fiktif dan peristiwa-peristiwa karangan dalam sejarah Yunani kuno. Sejak saat itu, Petrus—yang baru saja memasuki periode awal masa mudanya—mulai berusaha mengetahui lebih banyak tentang kehidupan manusia dan dunia yang lebih luas. Hati nuraninya tidak memaksanya untuk membalas jerih payah yang dilakukan orangtuanya, karena ia melihat dengan jelas bahwa semua orang hidup dalam suatu keadaan yang menipu diri sendiri, mereka semua menjalani kehidupan yang tanpa arti, menghancurkan hidup mereka sendiri dalam perjuangan mereka meraih kekayaan dan pengakuan. Wawasan Petrus sebagian besar berkaitan dengan lingkungan sosial tempat ia hidup. Semakin banyak pengetahuan yang orang miliki, semakin rumit hubungan antar pribadi dan dunia batin mereka, dan karenanya semakin mereka berada dalam kehampaan. Dalam keadaan seperti ini, Petrus menghabiskan waktu luangnya melakukan kunjungan berjangkauan luas, yang sebagian besar kunjungan kepada para tokoh agama. Dalam hatinya, sepertinya ada perasaan samar-samar bahwa agama mungkin dapat menjelaskan segala hal yang tak dapat dipahami di dunia manusia, jadi ia sering mengunjungi rumah ibadat di dekat rumahnya untuk menghadiri ibadah. Orang tuanya tidak tahu tentang hal ini, dan tak lama kemudian Petrus, yang selalu memiliki karakter dan kemampuan akademis yang baik, mulai benci pergi ke sekolah. Di bawah pengawasan orang tuanya, ia nyaris tidak menyelesaikan sekolah menengah. Berenang ke tepian dari lautan pengetahuan, ia mengambil napas panjang; sejak saat itu, tidak ada lagi yang mendidik atau membatasinya” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Tentang Kehidupan Petrus”). “Di sepanjang hidupnya, Petrus mencari nafkah dengan menjadi nelayan, tetapi lebih dari itu, ia hidup untuk berkhotbah. Di tahun-tahun akhir hidupnya, ia menulis surat Petrus yang pertama dan kedua, juga beberapa surat kepada jemaat Filadelfia pada masa itu. Orang-orang pada masa itu sangat tersentuh olehnya. Ia tidak pernah mengajar orang berdasarkan kemampuannya sendiri, tetapi memperlengkapi mereka dengan bekal hidup yang sesuai. Petrus tidak pernah melupakan ajaran Yesus sebelum Dia pergi, dan merasa terinspirasi oleh pengajaran itu sepanjang hidupnya. Sementara mengikuti Yesus, Petrus bertekad untuk membalas kasih Tuhan dengan kematiannya dan mengikuti teladan Yesus dalam segala hal. Yesus menyetujui hal ini, sehingga ketika ia berusia 53 tahun (lebih dari 20 tahun setelah kepergian Yesus), Yesus menampakkan diri kepadanya untuk membantunya memenuhi aspirasinya. Selama tujuh tahun berikutnya, Petrus menghabiskan hidupnya untuk mengenal dirinya sendiri. Suatu hari, di penghujung tujuh tahun ini, ia disalibkan secara terbalik, dan dengan demikian mengakhiri kehidupannya yang luar biasa” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Tentang Kehidupan Petrus”). Setelah mendengar dua bagian ini, aku menyadari bahwa situasiku ini mirip seperti ketika Petrus merasa bosan dengan pengetahuan kosong yang dia pelajari di sekolah. Dia tahu bahwa tidak ada kehidupan dalam pengetahuan, dan sekolah serta masyarakat penuh dengan konflik. Jadi, dia meninggalkan pendidikannya dan memulai kehidupan untuk mengejar kebenaran serta kehidupan. Aku melihat Petrus memiliki keteguhan untuk meninggalkan sekolah dan lingkungannya, tidak peduli sama sekali bagaimana orang lain menilainya, tidak terjebak dalam rasa sayang, tetapi memiliki tekad kuat dan keyakinan pribadi, serta tidak terpengaruh oleh tren saat ini. Dia cukup berani membuat perubahan dari cara hidup lama yang dijalani banyak orang guna mencari hal-hal positif. Sungguh luar biasa Petrus mampu membuat keputusan seperti itu pada zaman tersebut, itu membutuhkan keyakinan yang luar biasa. Firman Tuhan memiliki dampak besar padaku. Dari luar, mungkin sepertinya Petrus tidak memperoleh reputasi atau keuntungan apa pun, tetapi dia mendapatkan pujian Tuhan. Aku menyadari bahwa mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan seperti Petrus, menerapkan sesuai Firman Tuhan, hidup dalam kenyataan kebenaran mengenal serta tunduk kepada Tuhan adalah elemen kehidupan yang sungguh bernilai dan bermakna. Aku memikirkan tentang upaya tekunku dalam pendidikan: Setelah selesai SMA, aku kuliah dan kini sedang mempertimbangkan untuk mengejar gelar master. Bukankah aku menetapkan tujuan yang lebih tinggi hanya untuk membuat diriku menonjol dan diakui? Apakah ini adalah pencarian yang bermakna? Aku memikirkan bagaimana ibuku telah belajar dengan giat sejak usia muda agar bisa menonjol dan mencapai puncak, bekerja dengan tekun dalam profesinya, akhirnya menjadi yang teratas pada usia 30 tahun, mengatasi semua kesulitan masa lalu, menikmati kondisi material yang lebih baik, dan mencapai ketenaran, kekayaan, dan rasa hormat dari orang lain. Dari luar, dia tampak cukup terhormat, tetapi pada akhirnya, dia menderita kanker dan meninggal dunia. Ketenaran dan kekayaannya tidak dapat menyelamatkannya dari penyakit. Aku menyadari bahwa mencari ketenaran dan kekayaan tidak memiliki nilai maupun makna. Kemudian, aku membaca dua bagian Firman Tuhan lainnya, yang membuatku semakin menyadari jalan apa yang seharusnya kupilih. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. ... Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). “Orang-orang muda harus memiliki cita-cita, aspirasi, dan hasrat yang penuh semangat untuk memperbaiki dirinya; mereka tidak boleh berkecil hati tentang masa depan mereka, juga tidak boleh kehilangan harapan dalam hidup ini atau keyakinan akan masa depan mereka; mereka harus memiliki ketekunan untuk terus menjalani jalan kebenaran yang sekarang ini telah mereka pilih—untuk mewujudkan keinginan mereka mengorbankan seluruh hidup mereka bagi-Ku. Mereka tidak seharusnya tanpa kebenaran, juga tidak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakbenaran—mereka harus berdiri teguh dalam pendirian yang benar. Mereka tidak boleh mengikuti arus begitu saja, tetapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran. Orang-orang muda harus memiliki keberanian untuk tidak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan untuk mengubah makna keberadaan mereka. Mereka tidak boleh mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, melainkan harus terbuka dan jujur, disertai semangat pengampunan terhadap saudara-saudari mereka. Tentu saja, ini adalah tuntutan-Ku terhadap semua orang, dan nasihat-Ku bagi semua orang. Namun terlebih dari itu, ini adalah firman-Ku yang menenangkan bagi semua orang muda. Engkau semua haruslah melakukan pengamalan sesuai dengan firman-Ku. Orang-orang muda, terutama, haruslah memiliki tekad untuk memahami berbagai isu dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau semua haruslah mengejar segala hal yang indah dan bagus, dan engkau harus mewujudkan semua hal yang positif. Engkau harus bertanggung jawab terhadap kehidupanmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng. Manusia datang ke bumi dan jarang bertemu dengan-Ku, dan juga jarang ada kesempatan untuk mencari dan memperoleh kebenaran. Mengapa engkau semua tidak menghargai waktu yang indah ini sebagai jalur yang tepat untuk kaukejar dalam kehidupan ini?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”). Firman Tuhan memberiku pemahaman baru tentang kehidupan. Manusia seharusnya tidak hidup demi mencari ketenaran dan kekayaan, tetapi seharusnya menyembah Tuhan, mengejar kebenaran, dan mengorbankan dirinya demi Tuhan. Inilah yang membentuk kehidupan yang bernilai dan bermakna. Sebagai makhluk ciptaan, meskipun kita memperoleh ketenaran, kekayaan, dan rasa hormat dari orang lain, jika kita tidak menyembah Tuhan dan melaksanakan tugas kita sebagai makhluk ciptaan, hidup kita akan sia-sia. Meskipun awalnya aku menyatakan bahwa aku bersedia mengikuti, berserah diri, dan mengorbankan diri bagi Tuhan, aku tidak benar-benar mempraktikkan semua itu. Aku masih mencari kenyamanan daging, prospek masa depan yang baik, dan rasa hormat dari orang lain. Aku masih belum memahami nilai dan makna kehidupan manusia yang sejati. Aku memikirkan betapa besar berkat dan kasih karunia Tuhan bahwa aku dilahirkan pada akhir zaman dan telah menerima pekerjaan Tuhan di usia yang sangat muda. Tuhan telah mengatur agar aku tumbuh di lingkungan yang menguntungkan ini, tempat aku belajar berbicara banyak bahasa, termasuk bahasa Mandarin, yang memungkinkanku untuk membaca firman Tuhan dan menggunakan keahlianku dalam tugasku. Usia, latar belakang, maupun kemampuan bahasaku, semuanya cocok untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Jika aku berfokus mencari ketenaran, kekayaan, dan status, lalu memperoleh keduanya, tetapi kehilangan kesempatanku untuk mengikuti Tuhan serta mengejar kebenaran, apa artinya pencapaian tersebut? Tidak ada apa pun di dunia ini yang sebanding dengan pencapaian kebenaran, dan kehidupan yang dianggap baik oleh manusia tidak sebanding dengan kehidupan yang dipuji oleh Sang Pencipta. Hanya kehidupan yang dipuji oleh Tuhanlah yang bernilai dan bermakna. Setelah menyadari ini, aku mendapat tekad untuk mengejar kebenaran, tunduk kepada Tuhan, dan memuaskan Dia. Aku juga bersedia meninggalkan kuliah demi mengorbankan diriku bagi Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan dan berkata aku harus melepaskan diri dari gaya hidup yang monoton serta membosankan ini, dan aku harus mengejar kebenaran, mengikuti Tuhan, dan menempuh jalan yang benar.

Kemudian, aku menghubungi penasihatku, memberi tahu dia bahwa aku berencana untuk mengundurkan diri, dan memintanya untuk menandatangani permohonan pengunduran diriku. Namun, bukan hanya dia tidak setuju untuk menandatangani, dia juga mengatakan: “Tinggal setahun lagi dan kau akan lulus, bukankah sayang jika berhenti sekarang? Kau pasti menyadari bahwa gaji lulusan perguruan tinggi jauh lebih tinggi dibandingkan gaji mereka yang tidak lulus kuliah. Tanpa gelar sarjana, kau mungkin akan kesulitan mencari pekerjaan, orang akan memandangmu berbeda. Jika kau punya masalah, kau bisa menunda kuliahmu selama satu tahun, lalu kembali setelah masalahmu selesai. Bukankah itu pilihan yang lebih baik?” Setelah mendengar saran penasihatku, aku merasa agak bimbang. Kupikir mungkin aku harus menunda seperti yang dia katakan, lalu aku bisa kembali lagi nanti. Dengan begitu, aku bisa lulus, meraih gelarku, dan bisa mendapatkan pekerjaan yang baik serta dihormati di kemudian hari. Namun, aku juga berpikir bahwa ini mungkin adalah rencana jahat Iblis. Iblis tidak ingin aku mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku, maka ia menggunakan ketenaran dan kekayaan untuk mencobaiku. Aku teringat akan firman Tuhan yang mengatakan: “Ketika Tuhan bekerja, memedulikan seseorang, dan memperhatikan orang ini, dan ketika Dia menyukai dan berkenan atas orang ini, Iblis juga akan menguntit orang ini, berusaha menipu orang ini dan melukai dirinya. Jika Tuhan ingin mendapatkan orang ini, Iblis akan berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis ingin merebut orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan, dia ingin mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka bergabung dengannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan jahat, dan menentang Tuhan” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). Jika aku meninggalkan kuliahku demi mengikuti Tuhan, aku akan punya lebih banyak waktu untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku, tetapi penasihatku mengatakan hal-hal tertentu untuk berusaha mencobaiku. Dari luar, sepertinya dia sedang memperhatikanku, tetapi rencana jahat Iblis sedang bekerja di belakangku. Iblis ingin mencobaiku untuk terus mencari ketenaran, kekayaan, dan status, serta terperosok ke dalam upayaku mengejar ketenaran dan kekayaan. Aku tidak boleh termakan oleh tipuan Iblis. Menyadari ini, aku menanggapi ucapan penasihatku dengan mengatakan: “Aku paham maksudmu, tetapi kini aku semakin yakin tentang kehendak Tuhan yang mendesak. Aku telah berpikir panjang soal memilih jalan iman ini, dan aku telah mengambil keputusan. Aku akan mengabdikan hidupku dalam iman, mengikuti Tuhan, mengorbankan diriku demi Dia, dan tidak akan pernah kembali untuk melanjutkan kuliah. Aku telah memutuskan untuk mengundurkan diri, kuharap kau bisa memahaminya.” Melihatku sudah mengambil keputusan, penasihat itu tidak berusaha untuk meyakinkanku lagi, dan menandatangani surat pengunduran diriku. Jadi, aku langsung mengundurkan diri.

Setelah mengundurkan diri, aku memiliki lebih banyak waktu dan energi untuk melaksanakan tugasku, dan aku menjadi semakin fokus dan tenang di hadapan Tuhan. Aku juga punya lebih banyak waktu untuk merenungkan firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran bersama saudara-saudari dan melaksanakan tugasku. Aku merasa semakin dekat dengan Tuhan. Sekarang sudah hampir satu setengah tahun. Selagi melaksanakan tugasku, aku memperlihatkan watak rusakku, tetapi melalui ini, aku belajar untuk bekerja secara harmonis bersama orang lain, dan ketika menghadapi masalah, aku tidak akan terjebak di dalamnya, melainkan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Aku belajar banyak hal selama setahun terakhir ini. Jika menunggu satu tahun lagi untuk mulai melaksanakan tugasku, aku akan kehilangan begitu banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran, dan itu akan menjadi kerugian besar bagiku. Aku juga telah melihat bahwa bencana-bencana di dunia semakin parah. Ukraina dan Rusia sedang berperang, konflik besar bermunculan di seluruh dunia, pandemi semakin meningkat, dan gempa bumi serta banjir makin sering terjadi. Aku memikirkan bagaimana ketika bencana melanda, meskipun aku telah memperoleh gelar, ketenaran, kekayaan, dan rasa hormat sekalipun, semua itu akan sia-sia jika aku tidak memiliki kehidupan. Seperti yang Tuhan Yesus katakan: “Apakah untungnya bagi manusia, jika dia memperoleh seluruh dunia, tetapi kehilangan dirinya sendiri, atau binasa?” (Lukas 9:25). Aku harus percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya dengan sepenuh hati, agar aku bisa memperoleh kebenaran dan kehidupan. Ini adalah hal yang paling berharga di dunia dan berkat tertinggi! Keputusanku untuk meninggalkan kuliah demi mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan adalah keputusan terbaik yang pernah kuambil! Syukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya!


27. Akibat dari Iri Hati Berlebihan

Pada tahun 2016, aku membuat video di gereja. Aku menyadari bahwa Saudari Xin Cheng menghasilkan lebih banyak video, dan selama diskusi kami, sebagian besar pendapatnya diterima, selain itu, pengawas sering memintanya untuk berbagi pandangannya. Aku mengira dia sudah lama berlatih dan secara teknis sudah mahir, jadi aku berpikir, “Karena aku baru di sini, aku harus belajar lebih banyak darinya.” Namun kemudian, aku mengetahui bahwa Xin Cheng baru dua bulan berada di sini, dan aku pun mulai berpikir, “Kami berdua mulai melaksanakan tugas di sini pada waktu hampir bersamaan. Bisa jadi orang lain akan membandingkan aku dengannya. Kalau dia bisa diterima semua orang, aku tidak boleh kalah darinya, kalau tidak, orang lain pasti memandang rendah diriku.” Setelah itu, dengan sengaja aku menonton video yang dibuat Xin Cheng, tapi aku tidak menemukan sesuatu yang sangat istimewa, jadi kupikir keterampilannya pun tidak istimewa—aku seharusnya bisa mencapai level itu juga. Untuk membuktikan bahwa kemampuanku tidak kalah dari Xin Cheng, Setiap kali kami membahas presentasi video, aku memikirkannya dengan saksama, berusaha memberikan pandangan yang lebih mendalam daripada miliknya. Bahkan ketika tidak ada yang salah dengan pandangannya, aku tetap menambahkan pendapatku sendiri untuk menimpali pendapatnya, sehingga semua orang akan mengira aku memikirkan masalah dengan lebih menyeluruh daripada dia.

Suatu ketika, aku melihat video buatan Xin Cheng yang cukup bagus. Video itu benar-benar menyegarkan untuk ditonton. Meskipun dalam hati aku mengakuinya, pemikiran untuk mengakui bahwa videonya bagus terasa seperti melempar kotoran ke muka sendiri, dan aku tidak sanggup melakukannya. Aku menghibur diriku dengan berpikir, “Kalau aku lebih bersungguh-sungguh, aku tidak akan kalah darinya.” Setelah itu, aku lebih teliti lagi saat membuat video, dengan berulang kali memikirkan bagian-bagian yang penting, dan mempertimbangkan cara menyuntingnya agar menghasilkan efek yang bagus. Setelah bekerja keras, aku membuat beberapa video, dan ketika aku meminta Xin Cheng memeriksanya, dia tidak menemukan masalah apa pun, jadi aku merasa yakin bahwa keterampilannya kira-kira setingkat denganku. Namun kemudian, pengawas meminta Xin Cheng untuk membantu membimbingku. Aku berpikir, “Kami berdua mulai pada waktu yang hampir bersamaan, jadi mengapa harus dia yang membimbingku? Pengawas pasti berpikir bahwa kemampuanku tidak sebaik dirinya.” Dalam hati, aku merasa sangat tidak yakin dan berpikir, “Jika aku belajar darinya dengan patuh, itu sama saja dengan mengakui bahwa aku lebih rendah darinya, bahkan jika nanti pun aku berhasil, semua orang akan menganggap bahwa itu berkat bimbingannya. Aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi!” Jadi, ketika berdiskusi tentang presentasi video dengan Xin Cheng, Aku sama sekali tidak peduli dengan pendapatnya dan mengabaikannya begitu saja. Sebaliknya, ketika aku menyampaikan pendapatku, Xin Cheng justru mendengarkan dengan penuh perhatian, dan dia sering mengemukakan hal-hal yang tidak dapat dia mengerti dan meminta masukanku mengenai hal tersebut. Aku menganggap itu sebagai tanda bahwa aku tahu lebih banyak daripada dia, dan dia tidak kuanggap layak diperhatikan. Tak lama kemudian, Xin Cheng diangkat untuk melaksanakan tugasnya di tempat lain, dan aku merasa senang sekaligus iri. Aku iri dengan promosinya, tetapi pada saat yang sama, aku diam-diam senang karena dengan kepergiannya berarti pesaingku berkurang satu.

Setelah Xin Cheng pergi, satu kali kami mendiskusikan presentasi sebuah video. Ada beberapa masalah yang sulit dipecahkan, dan ini membuat sering terjadi penundaan dan kemajuan pun berjalan lambat. Mau tidak mau aku jadi berpikir, “Dulu, waktu pengawas meminta Xin Cheng untuk membantuku dan melakukan persekutuan bersama kami, Aku mengabaikannya, berpikir bahwa aku sudah paham semua yang dia tahu dan keberadaannya dalam tim tidaklah penting. Belum lama Xin Cheng pergi, kami justru menghadapi kesulitan. Pemahamanku terhadap prinsip-prinsip ternyata terbatas. Tanpa seseorang yang mengawasi dan memimpin, aku tidak bisa menghasilkan satu video pun yang memenuhi standar.” Pada saat itu aku merasakan betapa congkaknya diriku, dan aku mulai merindukan kehadiran Xin Cheng, berpikir betapa bagusnya kalau ada orang lain dan beberapa saran lain untuk dijadikan rujukan. Aku teringat beberapa firman Tuhan: “Engkau semua harus mencapai kerjasama yang selaras demi tujuan pekerjaan Tuhan, demi kepentingan gereja, dan agar memacu saudara-saudarimu untuk maju. Engkau harus berkoordinasi satu sama lain, masing-masing mengubah yang lainnya dan mencapai hasil kerja yang lebih baik, sehingga engkau dapat memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Inilah kerjasama yang sejati, dan hanya mereka yang terlibat di dalamnya akan mendapatkan jalan masuk yang benar” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Melayani Seperti yang Dilakukan Orang Israel”). Tiba-tiba aku sadar, Tuhan sudah mengatur agar aku bekerja dengan Xin Cheng sehingga kami dapat saling melengkapi kekuatan dan kelemahan masing-masing untuk membuat video yang lebih baik. Namun selama beberapa bulan terakhir, aku tidak melakukan apa yang seharusnya aku lakukan, hanya berfokus pada membandingkan diriku dengannya dan memamerkan kemampuanku sendiri, mengucilkannya dan tidak mau bekerja sama dengannya. Sekarang Xin Cheng sudah pergi, aku tidak punya kesempatan untuk belajar darinya. Di titik ini, aku membenci diriku sendiri karena waktu itu sangat tidak bernalar.

Dalam pencarianku, aku menemukan firman Tuhan berikut ini: “Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan dikenali sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam! Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak mengasihi mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). “Watak antikristus apakah yang paling mencolok? Yaitu, watak apakah yang akan bisa segera engkau kenali saat engkau berhubungan dengan mereka, hanya dengan mendengar satu atau dua ungkapan dari mereka? Kecongkakan. ... Pantaslah kita katakan demikian karena mereka angkuh dan yakin bahwa tidak ada seorang pun yang sebanding dengan mereka—karena alasan ini, mereka tidak ingin bekerja sama atau mendiskusikan hal-hal dengan siapa pun, dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka mungkin mendengarkan khotbah, membaca firman Tuhan, melihat penyingkapan firman-Nya, atau kadang-kadang dipangkas, tetapi bagaimanapun juga, mereka tidak akan mengakui bahwa mereka sudah memperlihatkan kerusakan dan sudah melakukan pelanggaran, apalagi mengakui diri sebagai orang yang congkak dan merasa benar sendiri. Mereka tidak mampu memahami bahwa mereka hanyalah orang biasa, dengan kualitas yang biasa. Mereka tidak bisa mengerti hal-hal seperti itu. Bagaimana pun engkau memangkas mereka, mereka akan tetap berpikir bahwa mereka memiliki kualitas yang baik, bahwa mereka lebih tinggi dari orang-orang biasa. Bukankah ini tidak ada harapan? (Ya.) Tidak ada harapan. Itulah antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Dari paparan firman Tuhan, aku sadar bahwa perilakuku ini sebenarnya adalah rasa iri pada orang-orang berbakat dan kecongkakan di luar nalar yang telah disingkapkan Tuhan. Setelah merenungkan ketika aku baru tiba dan mulai membuat video, dan melihat bahwa Xin Cheng bisa diterima oleh semua orang padahal dia baru saja bergabung, aku jadi membandingkan diriku dengannya, berpikir bahwa kalau dia bisa melakukannya, aku juga bisa. Apakah itu dalam hal membuat video atau berbagi pendapat, aku memeras otak berusaha untuk menunjukkan kepintaranku. Aku pun tidak mau mengakui kelebihan yang dimiliki Xin Cheng. Jelas sekali keterampilannya dalam pembuatan video lebih tinggi dari kemampuanku, dan walaupun dalam hatiku mengakuinya, aku menolak mengatakannya secara lisan. Pengawas pernah meminta Xin Cheng untuk lebih banyak membimbingku supaya aku bisa cepat memahami prinsip-prinsip dan bisa meningkatkan keterampilanku, tetapi aku malah mengartikannya sebagai tanda merendahkanku, dan aku pun berkali-kali bersikap kurang ajar kepada Xin Cheng. Akibat iri, aku mandek tanpa ada keinginan untuk berkembang, dan tidak belajar apa pun dari bekerja sama dengannya. Apalagi, karena aku memang baru pada tahap belajar pembuatan video, banyak kemampuan yang belum kukuasai, tetapi aku masih merasa tahu segalanya, dan sifat congkak membuatku membabi buta dan keras kepala. Xin Cheng lebih baik dariku dalam membuat video, dan dia bersedia dengan rendah hati meminta bimbingan serta membahas berbagai masalah denganku, tetapi aku mengabaikan kelebihannya bahkan tanpa malu merasa yakin bahwa aku lebih baik darinya. Jika saja aku punya sedikit nalar untuk mengakui kekuranganku, mengesampingkan egoku dan mau belajar dari Xin Cheng, aku tidak akan sedemikian terpuruk dan menyedihkan seperti ini. Begitu menyadari hal ini, aku pun berdoa pada Tuhan, “Tuhan, aku sudah mengabaikan apa yang seharusnya aku kerjakan dan telah mengecewakan maksud tulus-Mu. Bahkan saat ini, keterampilan itu masih belum kukuasai, yang membuat tugasku tertunda. Aku ingin bertobat.”

Dua tahun kemudian, seorang pengawas baru bernama Wang Lu diangkat. Sebelumnya akulah yang bertanggung jawab atas pekerjaan Wang Lu, tetapi sekarang dialah yang menindaklanjuti dan menjadi pengawas atas pekerjaanku, dan ini membuatku agak tidak nyaman. Pikirku, “Aku sudah melaksanakan tugasku lebih lama daripada dia, tetapi begitu datang dia langsung diangkat menjadi pengawas. Apakah saudara-saudari akan menganggap bahwa sekalipun berlatih lebih lama, aku masih belum sebagus anak baru?” Walaupun aku memang tidak pernah ingin menjadi pengawas, tapi aku juga tidak mau dipandang rendah. Maka dengan ragu-ragu aku lalu menanyakan pendapat seorang saudari tentang Wang Lu, dan saudari itu berkata bahwa Wang Lu memiliki pemahaman prinsip-prinsip yang cukup baik dan video yang dia buat juga hasilnya lumayan bagus. Ketika mendengarnya, aku masih tidak yakin dan tidak percaya dia benar sebagus itu. Setelah itu, aku terus mencari-cari masalah sekecil apa pun dengan Wang Lu demi menyeimbangkan kembali pola pikirku. Satu siang, Wang Lu datang untuk merangkum beberapa masalah di pekerjaan kami, dan aku ingin melihat sebagus apa kemampuannya, jadi aku menunggunya untuk bersekutu. Namun, dia diam saja untuk waktu yang lama. Kupikir, “Sebagai seorang pengawas, kenapa bukan kau yang mulai? Sepertinya kau ini hanya namanya saja pengawas. Kau bahkan tidak bisa mengatur pekerjaan seremeh ini.” Setelah itu, aku sengaja memberi tahu para saudari bahwa Wang Lu itu pasif dan tidak efisien dalam melaksanakan tugasnya, mereka pun setuju dengan pendapatku. Aku merasa sedikit bahagia melihat kemalangannya, aku berpikir, “Walaupun sekarang dia dianggap baik, kemampuan kerjanya ternyata tidak sebagus itu. Sepertinya dia tidak akan mampu menjalankan peran pengawas dalam waktu yang lama. Pada saat itu, saudara-saudari akan berpikir bahwa, walaupun aku tidak memiliki kemampuan untuk menjadi pengawas, setidaknya aku bisa diandalkan dan dipercaya dalam tugasku, tidak seperti dia.” Pada pertemuan selanjutnya, Wang Lu menanyakan keadaanku, dan aku memberikan jawaban yang sangat meremehkan, supaya dia sulit memahami keadaanku, dan dengan sengaja membuatnya ada dalam posisi sulit. Di pertemuan-pertemuan biasa, bahkan jika aku memiliki pandangan, aku tidak akan langsung bersekutu, dan bahkan sangat berharap yang lain juga akan diam saja, untuk melihat bagaimana Wang Lu akan menangani situasi ini. Namun, semuanya malah berinisiatif untuk membuka diri dan bersekutu, dan mereka dengan aktif merespons semua pertanyaan Wang Lu. Ketika melihat semuanya merasa bebas dan nyaman sedangkan aku merasa canggung, aku bertanya pada diri sendiri, “Kenapa semua orang bisa memperlakukan Wang Lu dengan benar, sedangkan aku selalu mencoba memusuhinya?” Dalam perenungan, aku sadar bahwa rasa iriku lagi-lagi yang menjadi penyebabnya.

Satu hari, aku membaca firman Tuhan ini: “Watak macam apa ketika orang melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka berusaha menjatuhkan orang itu, menyebarkan kabar bohong tentang orang itu, atau menggunakan cara-cara tercela untuk merendahkan orang itu dan merusak reputasinya—bahkan menginjak-injaknya—demi melindungi posisi mereka sendiri di benak orang? Ini bukan sekadar kecongkakan dan kesombongan, ini adalah watak Iblis, ini adalah watak yang kejam. Bahwa orang ini mampu menyerang dan mengasingkan orang-orang yang lebih baik dan lebih kuat daripada mereka menunjukkan bahwa mereka berbahaya dan jahat. Dan bahwa mereka rela melakukan apa pun untuk menjatuhkan orang memperlihatkan bahwa ada banyak watak Iblis dalam diri mereka! Dengan hidup berdasarkan watak Iblis, mereka cenderung meremehkan orang, berusaha menipu mereka, mempersulit mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Dan dengan hidup seperti ini, mereka masih merasa mereka baik-baik saja, merasa mereka orang baik—tetapi ketika mereka melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka cenderung mempersulit orang itu, menginjak-injaknya. Apa masalahnya di sini? Bukankah orang yang mampu melakukan perbuatan sejahat itu tidak bermoral dan bertindak semaunya? Orang-orang semacam itu hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, hanya memikirkan perasaan mereka sendiri, dan yang mereka inginkan hanyalah mencapai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka sendiri. Mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja, dan mereka lebih suka mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi status mereka di benak orang dan reputasi mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar, egois dan hina? Orang-orang semacam itu bukan hanya congkak dan merasa dirinya benar, mereka juga sangat egois dan hina. Mereka sama sekali tidak mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Inilah sebabnya mereka bertindak sembrono dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, tanpa rasa bersalah, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran atau kecemasan, dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Inilah yang sering mereka lakukan, dan cara mereka selalu berperilaku. Apa natur dari perilaku seperti ini? Bahasa halusnya, orang-orang semacam itu amat sangat dengki dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk mengejar reputasi dan status pribadi; mereka sangat licik dan berbahaya. Bahasa kasarnya, esensi masalahnya adalah karena orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut kepada Tuhan, mereka menganggap diri merekalah yang terpenting, dan mereka menganggap setiap aspek dari diri mereka lebih tinggi daripada Tuhan dan lebih tinggi daripada kebenaran. Dalam hati mereka, Tuhan tidak layak disebutkan dan adalah yang paling tidak penting, dan Tuhan sama sekali tidak memiliki kedudukan dalam hati mereka. Dapatkah orang yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, menerapkan kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, pada saat mereka biasanya menyibukkan diri ke sana kemari dengan gembira dan mengeluarkan banyak energi, apa yang sedang mereka lakukan? Orang-orang semacam itu bahkan mengeklaim telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan telah sangat menderita, tetapi sebenarnya, motif, prinsip, dan tujuan semua tindakan mereka adalah demi status dan prestise mereka sendiri, demi melindungi semua kepentingan mereka. Menurutmu apakah orang seperti ini baik atau tidak baik? Orang macam apa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Bukankah mereka congkak? Bukankah mereka Iblis? Dan siapa sajakah yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Selain binatang buas, mereka adalah orang jahat dan antikristus, setan-setan dan orang-orang sejenis Iblis. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka mampu melakukan kejahatan apa pun; mereka adalah musuh Tuhan, dan musuh umat pilihan-Nya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Syarat yang Harus Kaupenuhi Agar Dapat Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan”). Saat membaca firman Tuhan, hatiku terasa sangat tertusuk. Istilah seperti “orang jahat”, “antikristus”, “setan-setan”, dan “orang-orang sejenis Iblis” membuatku merasa sangat malu. Jelas bahwa aku tidak mampu menjadi seorang pengawas, tapi aku ingin orang lain memujiku. Ketika melihat Wang Lu, seorang pendatang baru, melampaui yang lain, aku takut orang akan berkata bahwa meskipun aku sudah lama berlatih, aku masih kalah dengan orang baru itu, dan itu membuatku terlihat tidak punya kemampuan. Karena iri dan tidak puas, aku fokus mencari-cari kesalahannya. Ketika Wang Lu pertama kali bergabung dan masih belum terbiasa dengan pekerjaannya, Aku mencoba mencari kesalahannya dengan mengkritiknya karena bersikap pasif dan tidak efisien, untuk merendahkan dan melemahkan usahanya. Pada saat pertemuan, aku kurang proaktif dalam bersekutu dan juga tidak membiarkan saudara-saudari yang lain ikut berbagi pendapat, dengan sengaja berniat untuk mempermalukannya. Aku benar-benar hina dan jahat, tidak takut kepada Tuhan sedikit pun! Dari luarnya, aku iri kepadanya dan berusaha melemahkannya, tetapi kenyataannya aku mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja serta menyinggung watak Tuhan. Itu perbuatan jahat! Aku sendiri tidak bisa menjalankan peran sebagai seorang pengawas, tetapi aku memanfaatkan kesalahan orang lain untuk mempersulit mereka, dengan harapan mereka juga akan gagal. Aku sudah bertindak sebagai pelayan Iblis. Jika aku terus hidup dalam rasa iri dan persaingan, cepat atau lambat, aku akan menghadapi hukuman Tuhan karena melakukan banyak perbuatan jahat.

Dalam renunganku, aku pun membaca firman Tuhan berikut ini: “Di kubu Iblis, baik itu di tengah masyarakat maupun di kalangan pejabat, bagaimana suasana yang merajalela? Praktik-praktik apakah yang umumnya mereka lakukan? Engkau semua harus memahami hal-hal ini. Apa prinsip dan pedoman bagi tindakan mereka? Mereka bertindak sesuka hati; masing-masing berjalan dengan caranya sendiri. Mereka bertindak untuk kepentingan mereka sendiri dan melakukan apa yang mereka inginkan. Siapa pun yang memiliki otoritas, dialah yang menjadi penentu keputusan. Mereka bahkan tidak sedikit pun memikirkan orang lain. Mereka hanya berbuat sesuka mereka, berjuang demi ketenaran, keuntungan, dan status, serta bertindak sepenuhnya sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Begitu mereka menerima kekuasaan, mereka langsung menggunakan kekuasaan ini untuk mengendalikan orang lain. Jika engkau menyinggung perasaan mereka, mereka akan menyusahkanmu, dan engkau tidak mampu melakukan apa pun selain menyenangkan mereka. Mereka seganas kalajengking, bersedia melanggar hukum, melanggar peraturan pemerintah, dan bahkan melakukan kejahatan. Semua inilah yang mampu mereka lakukan. Segelap dan sejahat inilah di kubu Iblis. Sekarang, Tuhan telah datang untuk menyelamatkan umat manusia, memungkinkan manusia untuk menerima kebenaran, memahami kebenaran, dan membebaskan diri dari belenggu dan kuasa Iblis. Jika engkau semua tidak menerima kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, bukankah engkau masih hidup di bawah kuasa Iblis? Kalau demikian, apa perbedaan antara keadaanmu saat ini dengan keadaan setan dan Iblis? Engkau semua akan bersaing dengan cara yang sama seperti orang-orang tidak percaya bersaing. Engkau semua akan berjuang dengan cara yang sama seperti orang tidak percaya berjuang. Dari pagi hingga malam, engkau akan berkomplot, berencana licik, iri hati, dan terlibat dalam perselisihan. Apa sumber dari masalah ini? Semua itu karena orang dikendalikan oleh watak yang rusak dan hidup berdasarkan watak-watak yang rusak ini. Kekuasaan watak yang rusak adalah kekuasaan Iblis; manusia yang rusak berdiam di dalam watak Iblis, dan tak ada seorang pun yang terkecuali” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, Aku ingat bahwa sebelum aku percaya pada Tuhan, aku taat pada aturan bertahan hidup seperti “Hanya boleh ada satu laki-laki alfa,” dan “Orang yang menang selalu benar dan tidak boleh disalahkan; orang yang kalah selalu salah dan akan selalu disalahkan.” Aku mengira bahwa melampaui orang-orang di sekitarku dan menjadi orang yang sangat dihormati serta didukung oleh orang lain adalah nilai dari eksistensi. Di bawah dominasi pola pikir ini, di sekolah, mereka yang mendapat nilai lebih tinggi atau lebih diperhatikan guru menjadi orang-orang yang diam-diam aku bandingkan dengan diriku. Setelah memasuki dunia kerja, aku sering mendengar bahwa untuk mendapatkan posisi yang stabil dan dihormati, seseorang harus menonjol dan luar biasa. Ketika di sekitarku ada orang yang lebih cakap daripada diriku, itu terasa seperti krisis, karena itu berarti ada pesaing tambahan, dan dalam bidang tertentu, jika orang yang berpengalaman diungguli oleh orang baru, itu jauh lebih memalukan. Aku terus memandang segala sesuatu dengan cara ini bahkan setelah aku mulai percaya kepada Tuhan. Dalam kelompok mana pun, yang pertama kulakukan adalah melihat siapa yang lebih baik dariku atau siapa yang mungkin mengancam posisiku. Jika ada orang yang melampauiku di suatu bidang, aku akan merasa malu, iri, dan tidak yakin. Ketika aku melihat saudara-saudariku yang lebih baik dariku, aku menjadi iri dan mengucilkan mereka, dan selalu mencoba meremehkan mereka serta meninggikan diriku. Untuk mengalahkan mereka, aku bahkan bisa melakukan siasat licik, mencari-cari kesalahan, dan menghakimi di belakang mereka, berharap untuk menjatuhkan mereka demi kepuasanku. Aku menyadari bahwa menjalani hidup dengan aturan bertahan hidup dari Iblis membuatku menjadi congkak, jahat, dan tidak memiliki kemanusiaan, dan juga mengganggu pekerjaan gereja. Tuhan tidak memperlakukanku sesuai dengan perbuatan jahatku, tetapi justru memberiku kesempatan untuk bertobat. Dari lubuk hati yang terdalam, aku mengucap syukur kepada Tuhan, dan tidak ingin lagi terus hidup dengan menuruti watak rusakku.

Kemudian aku membaca firman Tuhan berikut ini: “Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi kepentinganmu sendiri dan jangan selalu memikirkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan kepentingan manusia, dan jangan memikirkan harga diri, reputasi, dan statusmu sendiri. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritasmu. Engkau harus memikirkan maksud-maksud Tuhan dan memulainya dengan merenungkan apakah ada ketidakmurnian dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau selama ini setia, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan segenap kemampuanmu atau tidak, dan apakah engkau selama ini memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja dengan segenap hatimu atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini. Jika engkau sering memikirkannya dan memahaminya, akan menjadi lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika kualitasmu buruk, jika pengalamanmu dangkal, atau jika engkau tidak cakap dalam pekerjaanmu, berarti mungkin ada beberapa kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaanmu, dan engkau mungkin tidak akan memperoleh hasil yang baik—tetapi engkau telah berusaha sebaik mungkin. Engkau tidak memuaskan kehendak atau keinginan egoismu sendiri. Sebaliknya, engkau terus-menerus memikirkan pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan. Meskipun engkau mungkin tidak memperoleh hasil yang baik dalam tugasmu, hatimu telah diluruskan; jika, di atas segalanya, engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam tugasmu, engkau akan memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu, dan pada saat yang sama, engkau akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kesaksian” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Firman Tuhan menunjukkanku prinsip-prinsip penerapan: Ketika menghadapi satu situasi, aku tidak boleh mengutamakan melindungi kepentingan, harga diri, atau statusku sendiri, tetapi mestinya mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan melakukan apa yang diperlukan untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Ketika aku melihat orang lain lebih baik dariku dan mampu melakukan pekerjaan nyata, aku harus mendukung dan menghormati mereka. Sekalipun mereka punya kekurangan, aku harus memperlakukan mereka dengan benar, tidak menaruh harapan yang terlalu tinggi terhadap mereka, dan belajar dari kekuatan serta kebaikan mereka. Wang Lu baru saja mulai bertindak sebagai pengawas, wajarlah jika dia memiliki beberapa kekurangan. Selama dia adalah orang yang tepat dan bisa melakukan pekerjaan nyata, aku harus membantunya dengan kasih dan bekerja sama dengannya untuk mengerjakan tugas dengan baik bersama-sama. Inilah yang namanya menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Ketika aku memperbaiki pola pikirku, aku tak lagi merasa iri kepada Wang Lu, tetapi sebaliknya, aku mulai mengaguminya. Meskipun usianya masih muda, dia mempertimbangkan berbagai masalah dengan matang, bekerja dengan tenang dan konsisten, dan memperhatikan pencarian prinsip. Semua ini adalah hal-hal yang kurang dariku. Aku tidak lagi mau menentangnya, aku juga bisa berinisiatif untuk memberikan laporan dan berdiskusi dengannya mengenai masalah apa pun dalam pekerjaan, dan aku pun bersedia menerima masukannya saat dia menunjukkan kekurangan dalam pekerjaan kami. Dengan menerapkan cara ini, aku tidak lagi merasa malu; sebaliknya, aku merasa lebih bebas.

Kemudian, aku dipindahkan ke tim lain untuk bekerja dengan Jian Ran. Meskipun kami sudah melaksanakan tugas ini dalam waktu yang hampir sama, aku melihat jelas bahwa efisiensi dan keterampilan profesionalnya lebih unggul dariku. Awalnya, aku merasa cukup malu dan khawatir orang lain akan memandang rendah kepadaku. Namun kemudian aku menyadari bahwa dengan keterampilannya yang kuat, aku dapat belajar lebih banyak darinya untuk memperbaiki kekuranganku, jadi aku sangat bersedia untuk bekerja sama dengannya. Namun kemudian, saat pengawas menugaskan dirinya sebagai penanggung jawab atas pekerjaan tersebut, dan saudari-saudari lain sering mendatanginya untuk mendiskusikan beberapa masalah, lagi-lagi aku merasa tidak seimbang. Aku berpikir, “Bukankah dia hanya sedikit lebih cakap dan lebih efektif dalam tugasnya? Apakah memang itu alasan semua orang mengerumuninya? Aku merasa seperti tidak dianggap.” Aku merasakan ketidakyakinan dalam hatiku, tetapi pada saat itu, aku sadar bahwa iri hatiku kambuh lagi. Maka aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk dapat menangani situasi ini dengan tepat. Setelah itu aku membaca firman Tuhan berikut ini: “Peran yang kaumainkan dalam hidupmu dan tugas yang harus kaulaksanakan, telah sejak lama ditentukan oleh Tuhan. Ada orang yang melihat bahwa orang lain memiliki kelebihan yang tidak mereka miliki dan merasa tidak puas. Mereka ingin mengubah segala sesuatunya dengan belajar lebih banyak, melihat lebih banyak, dan menjadi lebih rajin. Namun, ada batas yang mampu dicapai oleh ketekunan mereka, dan mereka tak dapat melampaui orang-orang yang memiliki bakat dan keahlian. Sebanyak apa pun engkau berjuang, itu tidak ada gunanya. Tuhan telah menentukan akan menjadi apa dirimu, dan tidak ada yang bisa dilakukan siapa pun untuk mengubahnya. Apa pun yang kaukuasai, di situlah engkau harus berupaya. Tugas apa pun yang sesuai untukmu, engkau harus melaksanakannya. Jangan coba memaksakan dirimu terjun di bidang yang berada di luar keahlianmu dan jangan iri kepada orang lain. Setiap orang memiliki fungsinya masing-masing. Jangan menganggap dirimu mampu melakukan semuanya dengan baik, atau menganggap dirimu lebih sempurna atau lebih baik daripada yang lain, selalu ingin menggantikan orang lain dan memamerkan dirimu. Ini adalah watak yang rusak. Ada orang-orang yang berpikir bahwa mereka tidak dapat melakukan apa pun dengan baik, dan mereka tidak memiliki keterampilan sama sekali. Jika engkau menganggap dirimu seperti itu, engkau harus menjadi orang yang mendengarkan dan tunduk dengan sikap yang rendah hati. Lakukan apa yang bisa kaulakukan dan lakukanlah itu dengan baik, dengan segenap kekuatanmu. Itu sudah cukup. Tuhan akan dipuaskan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa kualitas dan kekuatan setiap orang berbeda-beda, semuanya sudah ditetapkan oleh Tuhan, dan kita tidak mungkin bisa bersaing untuk mendapatkannya. Maksud Tuhan adalah agar kita memperlakukan kekuatan serta kekurangan kita dan orang lain dengan benar, untuk berdiri pada posisi kita sendiri dan melaksanakan tugas kita dengan baik. Faktanya adalah kecakapan kerja dan pemahamanku akan prinsip tidak sebaik Jian Ran, dan saudara-saudari lebih banyak berkonsultasi kepadanya adalah demi melaksanakan tugas mereka dengan baik, bukan karena menganggap dia lebih tinggi dan merendahkanku. Setiap orang melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan sesuai perannya masing-masing; tidak ada seorang pun yang lebih tinggi atau lebih rendah dari yang lain. Kelebihan Jian Ran dengan tepat melengkapi kekuranganku, jadi seharusnya aku lebih aktif meminta nasihatnya dan belajar darinya untuk mendapatkan lebih banyak. Pada saat ini, aku merasa tercerahkan. Aku harus bisa menghadapi kualitas serta kekuranganku sendiri, mengesampingkan ambisi dan keinginanku, serta melakukan apa yang bisa kulakukan dengan baik. Inilah nalar yang seharusnya aku miliki. Kemudian, aku fokus untuk mengerjakan pekerjaan yang mesti kukerjakan dengan sebaik-baiknya, mencari Jian Ran dan berdiskusi bersamanya ketika aku menemui hal-hal yang tidak dapat aku selesaikan. Lalu, saat aku bertemu orang-orang yang lebih baik dariku, ada masa-masa ketika rasa iri itu masih muncul, tetapi aku bisa secara sadar merenungkan diriku sendiri dan berdoa untuk memberontak terhadapnya, dan hatiku tidak lagi merasa begitu terkekang serta terikat. Hidup yang dijalani dengan cara seperti ini membawa lebih banyak kemudahan dan kebebasan. Terima kasih Tuhan!


28. Mengenali Orang Berdasarkan Firman Tuhan

Oleh Saudari Xiang Wang, Tiongkok

Belakangan ini, kudengar dari Meng Jie, pengawasku, bahwa Li Ping tidak menerima kebenaran, selalu menganalisis orang dan hal-hal lain secara berlebihan, serta mengganggu kehidupan bergereja. Kudengar, saudara-saudari bersekutu dengannya dan membantunya, tetapi dia tetap tidak berubah. Meng Jie memintaku untuk menulis evaluasi tentang dia. Aku agak terkejut. Aku tak menyangka bahwa Li Ping akan mencapai titik ini. Awalnya, sulit bagiku untuk menerimanya. Keluarga Li Ping telah percaya kepada Tuhan dari generasi ke generasi. Dia melayani Tuhan di gereja pada masa remajanya, dan dia telah menerima tahap pekerjaan Tuhan ini selama lebih dari 20 tahun. Kini, dia sudah berusia 50-an, dan dia masih belum menikah. Dengan meninggalkan dan mengorbankan dirinya, menerapkan pengendalian diri, dan menanggung penderitaan, dia tampak seperti benar-benar percaya kepada Tuhan. Sekarang, dia digolongkan sebagai orang tidak percaya berdasarkan sikapnya yang menganalisis orang dan hal-hal secara berlebihan. Bukankah ini sedikit terlalu kasar? Jika mengingat kembali saat aku berinteraksi dengan Li Ping di masa lalu, kemanusiaannya tidak tampak buruk; hanya saja, dia berdebat tentang yang benar dan yang salah saat timbul masalah. Bukankah seharusnya orang seperti ini diberi kesempatan untuk tinggal di gereja dan melakukan pelayanan? Kemudian, aku mendengar Meng Jie berkata bahwa berdasarkan perilaku Li Ping yang keras, dia telah ditetapkan sebagai orang tidak percaya. Dia juga mengingatkanku untuk memeriksa diriku sendiri untuk melihat apa yang membuatku tak mampu melihat Li Ping yang sebenarnya, dan dia memberitahuku untuk menyelesaikannya dengan mencari kebenaran.

Kemudian, aku dengan sadar mengatasi masalah ini dalam pencarianku, dan mengingat kembali semua interaksiku dengan Li Ping. Pada tahun 2019, aku dan Li Ping bekerja sama untuk melaksanakan tugas kami. Saat itu, salah seorang saudari di kelompok kami, Yingxin, tidak bekerja sama dengan baik dengan Li Ping. Yingxin ingin membicarakannya dengan Li Ping, tetapi Li Ping menolak. Yingxin menjadi agak negatif, dan ketika pemimpin bertanya tentang keadaannya dan Li Ping, Yingxin dengan jujur menyatakan bahwa mereka berdua tidak bekerja sama dengan baik. Li Ping berpikir bahwa pernyataan Yingxin ini telah merusak reputasinya, dan dia menjadi sangat berprasangka terhadap Yingxin. Setelah itu, Li Ping memutarbalikkan fakta dan berkata bahwa Yingxin telah sengaja mengadukan dia dalam upaya untuk mengeluarkannya dari kelompok. Sebelum acara pertemuan, Yingxin menyarankan bahwa kami membicarakan keadaan kami terlebih dahulu, kemudian fokus membaca firman Tuhan berdasarkan keadaan kami. Li Ping berpikir bahwa Yingxin mengincarnya dan berkata bahwa dia tidak terlalu memperhatikan jalan masuk kehidupannya, sehingga dia dengan marah berkata bahwa mereka tidak punya waktu untuk melakukannya. Ada pula pertemuan peninjauan di mana Yingxin berkata bahwa hasil pekerjaan gereja telah menurun akhir-akhir ini dan mengingatkan kami semua untuk mencari penyebabnya. Lagi-lagi, Li Ping mengira bahwa ini tentang dirinya, dan dia berkata dengan gegabah, “Jika kau pikir aku tidak baik, laporkan saja aku kepada pengawas agar aku dipindahkan.” Kami menghabiskan waktu untuk bersekutu dengannya dan tak dapat membahas pekerjaan dengan normal. Saat itu, Saudari Luo Wen baru bergabung dengan kelompok kami. Ketika kesulitan dan masalah muncul di pekerjaannya, dia sering berkonsultasi dengan Yingxin. Li Ping melihat bahwa Luo Wen menghormati Yingxin, jadi dia memberi tahu Luo Wen secara langsung bahwa Yingxin menggunakan cara licik untuk memenangkan hatinya, dan memintanya untuk mengeluarkan Yingxin. Saat mendengar hal ini, Luo Wen sangat marah sampai-sampai dia mulai menangis. Dia merasa bahwa tidak mudah untuk bekerja sama dengan Li Ping dan tidak ingin melaksanakan tugasnya di sini lagi. Selain tidak merenungkan dirinya sendiri, Li Ping bahkan berkata jika Luo Wen ingin pergi, itu terserah dirinya. Terkadang, kami membahas pekerjaan di kamar bersama-sama. Li Ping curiga dan mengira bahwa kami sedang berbicara buruk tentangnya di belakangnya. Karena hal ini, dia sering berselisih dengan para saudari di kelompok kami. Sebenarnya, keadaannya ini sudah berlangsung cukup lama. Pengawas kami bersekutu dengannya dan membantunya berkali-kali, tetapi dia tak pernah berubah. Saat itu, aku baru bergabung dengan kelompok ini. Aku bersekutu dengannya dan berkata bahwa dia harus fokus mencari kebenaran dan memetik pelajaran, tetapi dia berdebat tentang yang benar dan yang salah serta berdalih untuk dirinya. Aku sangat bingung. Dia telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, lalu mengapa dia tak menerima apa pun dari Tuhan ketika berbagai hal terjadi kepadanya dan justru selalu mencari alasan dari luar, menganalisis orang dan segalanya secara berlebihan? Kemudian aku berpikir, “Mungkin saat ini dia hanya berada dalam keadaan yang buruk. Jika kami bersekutu dan lebih banyak membantunya, mungkin dia akan mengubah keadaannya dan tidak menganalisis manusia serta segalanya secara berlebihan.” Kemudian, karena Li Ping dan Yingxin tidak bekerja sama dengan baik, pengawas kami menempatkanku dan Li Ping di kelompok yang sama. Awalnya, aku tidak berpikir bahwa setelah dipisahkan dari Yingxin, Li Ping akan tetap sangat fokus padanya, tetapi setiap kali aku menyebutkan Yingxin, Li Ping kembali mengungkit masalah yang berkaitan dengan Yingxin dan menceritakannya. Kata-katanya penuh dengan penghakiman tersirat tentang Yingxin. Namun, aku tak dapat melihat esensinya dengan jelas. Kupikir dia hanya tak mampu memahaminya dan berubah pikiran untuk sementara, dan mungkin dia akan memahaminya dan berubah pikiran seiring berjalannya waktu. Kemudian, Li Ping dipindahkan ke kelompok lain untuk melaksanakan tugasnya. Saudara-saudari melaporkan bahwa dia masih bertindak seperti ini. Setiap kali ada yang menyinggung harga dirinya, dia akan menyebabkan keributan tanpa henti dan tidak bisa bekerja sama dengan baik dengan orang lain. Dia juga memengaruhi keadaan orang lain dan menunda pekerjaan kelompok. Pengawas kami bersekutu dengannya berkali-kali dan memintanya untuk fokus mencari kebenaran dan memetik pelajaran, tetapi dia tak pernah menerima ini dan bersikeras membela dirinya, sehingga menyebabkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan. Hingga dia diberhentikan pun, dia masih memperdebatkan yang benar dan yang salah serta tidak merenungkan diri atau berusaha mengenali dirinya sendiri.

Kemudian, kudengar saudara-saudari membicarakan beberapa perilakunya. Perilakunya yang terlalu menganalisis orang dan segala hal benar-benar sangat menonjol. Tak hanya membuat orang merasa terkekang, dia juga mengganggu pekerjaan gereja. Kupikir, “Bagaimana Tuhan menggolongkan perilaku seperti itu?” Mengenai masalah ini, aku membaca beberapa firman Tuhan yang relevan: “Bukankah jahat jika orang selalu mempersoalkan hal-hal remeh dan meributkan sesuatu yang pada akhirnya berujung di jalan buntu setiap kali sesuatu terjadi pada mereka? Ini adalah masalah besar. Orang yang berpikiran jernih tidak akan melakukan kesalahan ini, tetapi seperti inilah orang-orang yang tidak masuk akal. Mereka selalu membayangkan bahwa orang lain sedang mempersulit mereka, bahwa orang lain dengan sengaja mempersulit mereka, sehingga mereka selalu memusuhi orang lain. Bukankah ini penyimpangan? Mereka tidak berusaha keras untuk mengejar kebenaran, mereka lebih suka menyatakan keberatan tentang hal-hal yang tidak penting ketika sesuatu terjadi pada mereka, menuntut penjelasan, berusaha menyelamatkan muka, dan mereka selalu menggunakan solusi manusia dalam menghadapi masalah. Ini adalah hambatan terbesar bagi jalan masuk kehidupan mereka. Jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, atau menerapkan dengan cara seperti ini, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran karena engkau tidak pernah datang ke hadirat Tuhan. Engkau tidak pernah datang ke hadirat Tuhan untuk menerima semua yang telah Tuhan tetapkan untukmu, engkau juga tidak menggunakan kebenaran dalam menghadapi semua ini, sebaliknya engkau menggunakan solusi manusia dalam menghadapi berbagai hal. Oleh karena itu, di mata Tuhan, engkau sudah menyimpang terlalu jauh dari-Nya. Bukan hanya hatimu yang menyimpang dari-Nya, seluruh keberadaanmu tidak hidup di hadirat-Nya. Seperti inilah Tuhan memandang mereka yang selalu menganalisis sesuatu secara berlebihan dan mempersoalkan hal-hal remeh. ... Kuberitahukan kepadamu, apa pun tugas yang dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan—entah mereka menangani masalah eksternal, atau tugas yang berkaitan dengan berbagai pekerjaan atau bidang keahlian di rumah Tuhan—jika mereka tidak sering datang ke hadirat Tuhan, dan hidup di hadirat-Nya, dan mereka tidak berani menerima pemeriksaan-Nya, dan mereka tidak mencari kebenaran dari Tuhan, maka mereka adalah orang tidak percaya, dan mereka tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhanlah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”). “Mengenai hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, atau martabat, mereka bersikeras mengklarifikasi siapa yang benar atau salah, siapa yang lebih tinggi atau lebih rendah, dan harus berdebat untuk membuktikan suatu pendapat. Orang lain tidak ingin mendengarnya. Orang-orang berkata, ‘Bisakah kau menyederhanakan perkataanmu? Bisakah kau tidak bertele-tele? Mengapa kau membicarakan hal-hal yang sepele?’ Pikiran mereka begitu rumit dan berbelit-belit, dan mereka menjalani kehidupan yang melelahkan tanpa menyadari masalah yang mendasarinya. Mengapa mereka tidak bisa mencari kebenaran dan bersikap jujur? Karena mereka menentang kebenaran dan tidak ingin bersikap jujur. Jadi, apa yang mereka andalkan dalam hidup? (Falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan cara-cara manusia.) Bergantung pada cara-cara manusia untuk bertindak yang cenderung mengarah ke akibat di mana seseorang akan ditertawakan atau memperlihatkan sisi buruk dirinya. Jadi, jika diamati dengan lebih saksama, tindakan mereka, hal-hal yang mereka lakukan sepanjang hari—semua itu berkaitan dengan martabat, reputasi, keuntungan, dan kesombongan mereka sendiri. Mereka seakan-akan hidup dalam sebuah jaring, mereka harus melakukan pembenaran atau mencari alasan untuk segala sesuatu, dan mereka selalu berbicara demi kepentingan mereka sendiri. Pemikiran mereka rumit, mereka mengatakan bagitu banyak omong kosong, kata-kata mereka begitu kusut. Mereka selalu mendebatkan apa yang salah dan apa yang benar, tidak ada habis-habisnya. Jika mereka tidak berusaha mencari muka, mereka akan bersaing untuk mendapatkan reputasi dan status, dan tak pernah ada waktu yang terlewat tanpa mereka hidup untuk hal-hal ini. Lalu, apa akibatnya pada akhirnya? Mereka mungkin saja memperoleh reputasi, tetapi semua orang muak dan bosan terhadap mereka. Orang-orang telah mengenali diri mereka yang sebenarnya dan menyadari bahwa orang-orang ini tidak memiliki kenyataan kebenaran, bahwa mereka bukan orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Ketika pemimpin dan pekerja atau saudara-saudari lain menyampaikan beberapa kata untuk memangkas mereka, mereka dengan keras kepala menolak menerimanya, mereka bersikeras mencoba melakukan pembenaran atau mencari-cari alasan, dan mereka mencoba menyalahkan orang lain. Selama pertemuan, mereka membela diri, memulai perdebatan, dan memicu munculnya masalah di antara umat pilihan Tuhan. Di dalam hatinya, mereka berpikir, ‘Apakah benar-benar tidak ada peluang bagiku untuk membela perkataanku?’ Orang macam apa ini? Inikah orang yang mencintai kebenaran? Inikah orang yang percaya kepada Tuhan? Ketika mendengar ada orang mengatakan sesuatu yang tidak selaras dengan kehendak mereka, mereka selalu ingin berdebat dan menuntut penjelasan, mereka terjerat dalam hal siapa yang benar dan siapa yang salah, mereka tidak mencari kebenaran dan tidak memperlakukan hal itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Masalah sesederhana apa pun, mereka harus menjadikannya sangat rumit—mereka benar-benar cari masalah, pantas saja mereka sangat kelelahan!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa mereka yang terlalu menganalisis orang dan berbagai hal mengakui secara doktrin bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, dan lingkungan sehari-hari mereka diatur oleh-Nya. Tetapi, ketika dihadapkan pada lingkungan nyata ini, mereka tidak menerimanya dari Tuhan, juga tidak mencari kebenaran atau memetik pelajaran. Sebaliknya, mereka percaya bahwa ada seseorang yang sengaja mencari kesalahan mereka, dan untuk mengembalikan harga diri dan reputasi mereka, mereka selalu memperdebatkan yang benar dan yang salah, menyebabkan keributan yang tak berkesudahan. Yang mereka bawa kepada orang lain dan pekerjaan gereja adalah gangguan. Esensi dari orang-orang seperti ini adalah esensi orang-orang tidak percaya. Sebagai contoh, lihatlah Li Ping. Ketika dia bekerja sama dengan Yingxin, sudah jelas bahwa keduanya tidak bekerja sama dengan baik, dan ini sudah memengaruhi tugas mereka. Yingxin melaporkan situasi yang sebenarnya kepada pemimpin, berharap mencari bantuan, tetapi Li Ping tidak menerima ini dari Tuhan, dan justru berpikir bahwa Yingxin mengadukan keluhan terhadapnya. Setelah itu, dia selalu memperhatikan Yingxin dengan saksama. Ketika berkumpul atau membahas pekerjaan, jika Yingxin menunjukkan beberapa masalah atau memberikan saran yang masuk akal, Li Ping tidak bisa memperlakukannya dengan benar. Dia justru percaya bahwa Yingxin menyasarnya dan dengan sengaja menentang Yingxin. Dia bahkan dengan sengaja menimbulkan masalah, berkata jika kami berpikir bahwa dia tidak baik, kami harus memberi tahu pemimpin untuk memindahkannya ke tugas yang lain. Semua ini membuat kami merasa terkekang, dan itu memengaruhi kehidupan bergereja dan pekerjaan gereja. Saudari Luo Wen baru saja bergabung dengan kelompok, dan dia belum memahami prinsip-prinsip dan keterampilan profesional, jadi dia menemui Yingxin untuk berbicara. Li Ping mencurigai bahwa Luo Wen memandang rendah dirinya, memihak Yingxin, dan menyisihkannya. Ketika saudari-saudari membahas pekerjaan bersama seperti biasanya, Li Ping juga mencurigai bahwa semua orang diam-diam menghakiminya, dan bahkan dia dengan sengaja menyimpan dendam terhadap orang dan menyulitkan mereka. Ini menyebabkan orang tidak mampu melaksanakan tugas mereka secara normal. Sebenarnya, semua hal ini cukup biasa dan sederhana, hal-hal yang bisa dimengerti orang normal jika mereka berpikir sedikit. Tetapi, dia terlalu menganalisis orang dan berbagai hal, lalu membuat semuanya menjadi kacau; pikirannya sangat rumit. Setelah itu, semua orang bersekutu tentang firman Tuhan dan membantunya, tetapi dia tidak pernah menunjukkan niat untuk mencari. Sebaliknya, dia membuat alasan dan membela dirinya sendiri, dan berdebat tentang benar dan salah, mencoba membuktikan pendapatnya.

Dahulu, aku selalu berpikir bahwa sikapnya yang terlalu menganalisis orang dan berbagai hal adalah keadaan buruk yang sementara. Sekarang aku menyadari menyingkapkan kerusakan secara singkat serta memiliki esensi orang tidak percaya adalah dua hal yang berbeda. Ini seperti bagaimana beberapa orang memiliki perilaku menganalisis orang dan berbagai situasi secara berlebihan, tetapi mereka hanya tidak mampu memahami maksud Tuhan dalam beberapa hal tertentu untuk sementara. Atau, mereka membuat alasan dan membela diri mereka sendiri demi menjaga harga diri, tetapi dengan berdoa dan mencari atau menggunakan persekutuan dengan saudara-saudari, mereka mulai memahami maksud Tuhan dan tidak lagi menganalisis secara berlebihan. Orang-orang seperti ini menerima kebenaran dan tidak memiliki esensi orang tidak percaya. Di sisi lain, orang-orang tidak percaya tidak menerima apa pun dari Tuhan terlepas dari apa yang terjadi pada mereka. Meskipun itu masalah yang sangat kecil yang dapat dimengerti orang lain dengan mudah, mereka selalu menganalisis orang dan berbagai hal dan tidak dapat menerima persekutuan dan bantuan dari saudara-saudari. Ini menyingkapkan bahwa pada dasarnya mereka muak akan kebenaran dan memahami hal-hal secara tidak masuk akal. Mengingat kembali perilaku Li Ping, ini persis seperti dia saat bekerja sama dengan Yingxin dua atau tiga tahun yang lalu. Kemudian, dia dan Yingxin dipisahkan, dan meskipun di luar, dia tidak terlihat berdebat tentang benar dan salah dengan sangat jelas, setiap kali Yingxin disebut, dia akan mulai berdebat tentang benar dan salah lagi. Jelas bahwa dia sama sekali tidak membiarkan masalah ini. Tidak peduli dengan siapa pun dia bekerja sama, setiap kali harga diri dan statusnya terlibat, dia akan memperdebatkannya tanpa henti, hanya membuat keributan bagi orang-orang. Kemudian, beberapa tahun berlalu dan dia masih seperti ini; tidak ada pertobatan dan perubahan sama sekali. Esensinya adalah esensi orang tidak percaya yang terlalu menganalisis orang dan berbagai hal.

Sebelumnya, aku percaya, karena Li Ping tampak antusias, memberi amal dan membantu orang, serta mampu meninggalkan dan mengorbankan dirinya sendiri, itu berarti bahwa dia memiliki kemanusiaan yang baik dan dia harus mendapatkan kesempatan lain. Kemudian, aku menyadari bahwa aku tidak tahu bagaimana membedakan antara kemanusiaan yang baik dan buruk. Lalu, aku membaca beberapa firman Tuhan tentang topik ini. Tuhan berfirman: “Ketika berbagai hal terjadi pada orang-orang, ada segala macam perwujudan di dalamnya yang menunjukkan perbedaan antara kemanusiaan yang baik dan kemanusiaan yang buruk. Jadi, apa kriteria untuk menilai kemanusiaan? Bagaimana seharusnya menilai orang macam apakah seseorang itu, dan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak? Ini tergantung pada apakah mereka mencintai kebenaran dan apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran atau tidak. Semua orang memiliki gagasan dan pemberontakan dalam diri mereka, mereka semua memiliki watak yang rusak, dan karenanya akan menghadapi saat-saat ketika apa yang Tuhan tuntut bertentangan dengan kepentingan mereka sendiri, dan mereka harus membuat pilihan—semua ini adalah hal-hal yang akan sering mereka semua alami, tak seorang pun dapat menghindarinya. Semua orang juga akan mengalami saat-saat ketika mereka salah memahami Tuhan dan memiliki gagasan tentang Tuhan, atau ketika mereka mengeluh tentang Dia dan menentang atau memberontak terhadap-Nya—tetapi karena orang memiliki sikap yang berbeda terhadap kebenaran, cara mereka memperlakukan hal itu berbeda. Ada orang yang tidak pernah membicarakan tentang gagasan mereka, tetapi mencari kebenaran dan menyelesaikannya sendiri. Mengapa mereka tidak membicarakan gagasan mereka sendiri? (Mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Benar: mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka takut membicarakannya akan berdampak negatif, dan mereka hanya berusaha menyelesaikannya di dalam hati mereka, tanpa memengaruhi orang lain. Ketika mereka bertemu dengan orang lain yang memiliki keadaan yang sama, mereka menggunakan pengalaman mereka sendiri untuk membantu mereka. Ini artinya berbaik hati. Orang yang baik hati bersikap penuh kasih terhadap orang lain, mereka bersedia membantu orang lain menyelesaikan kesulitan mereka. Ada prinsip-prinsipnya saat mereka melakukan segala sesuatu dan membantu orang lain, mereka membantu orang lain menyelesaikan masalah agar bermanfaat bagi orang orang tersebut, dan mereka tidak mengatakan apa pun yang tidak bermanfaat bagi orang-orang itu. Inilah arti kasih. Orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan tindakan mereka berprinsip dan bijaksana. Inilah kriteria untuk menilai apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau buruk” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa orang yang memiliki kemanusiaan yang baik mencintai kebenaran, bersedia menerima kebenaran, dan berhati baik. Ketika berhubungan dengan orang lain, orang-orang seperti itu mampu menempatkan diri mereka di posisi orang lain dan memikirkan caranya berbicara dan bertindak untuk membangun orang lain. Jika mereka memiliki gagasan tentang Tuhan atau berprasangka terhadap orang lain, mereka tidak mengungkapkannya dengan gegabah kepada orang itu. Sebaliknya, mereka mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka tidak mengatakan hal-hal yang tidak bermanfaat bagi orang. Orang-orang semacam ini memiliki hati yang takut akan Tuhan dan memiliki prinsip-prinsip dalam perkataan serta tindakan mereka. Mereka adalah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang baik. Jika membandingkan ini dengan perilaku Li Ping berdasarkan firman Tuhan, setiap kali ada sesuatu yang melibatkan reputasi dan statusnya, dia melampiaskan ketidakpuasannya. Dia tidak memikirkan apakah perkataannya akan menyakiti saudara-saudarinya atau apa akibat yang mungkin akan ditimbulkannya. Ketika orang lain memberitahukan masalahnya, dia tak menerimanya sama sekali, dan setelahnya dia akan berpaut pada hal itu dan tak melepaskannya. Li Ping telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun; apakah dia benar-benar tidak memahami semua ini? Dahulu, aku hanya melihat luarnya. Kupikir karena dia telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama, ramah terhadap orang, mampu mengabaikan dan mencurahkan dirinya sendiri, dan sering beramal serta membantu orang, dia pasti memiliki kemanusiaan yang baik. Namun, ketika orang-orang benar-benar memberitahukan masalahnya dan bersekutu dengannya, dia tak menerima itu sama sekali, dan terlebih lagi, dia membalikkan keadaan, lalu menyerang serta menghakimi orang lain. Ini bukanlah kemanusiaan yang baik yang sesungguhnya.

Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari kemanusiaan Li Ping yang sebenarnya dan perilakunya yang tidak percaya. Namun, saat aku memikirkan bagaimana dia percaya kepada Tuhan selama puluhan tahun dan mampu meninggalkan, mengorbankan dirinya, dan menanggung penderitaan, serta bagaimana kini dia akan diusir, aku merasa sedikit bersimpati padanya. Kemudian, aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Ada orang-orang yang berkata, ‘Jika orang makan dan minum firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran setiap hari, jika mereka mampu melaksanakan tugas mereka secara normal, jika mereka melakukan apa pun yang diatur oleh gereja, dan tidak pernah menyebabkan gangguan atau kekacauan—dan meskipun mungkin ada kalanya mereka melanggar prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak melakukannya secara sadar atau sengaja—bukankah ini menunjukkan bahwa mereka sedang mengejar kebenaran?’ Ini pertanyaan yang bagus. Banyak orang berpendapat seperti ini. Pertama-tama, engkau harus memahami apakah orang mampu mendapatkan pemahaman tentang kebenaran dan memperoleh kebenaran dengan menerapkan cara ini secara konsisten. Utarakan pemikiranmu. (Meskipun menerapkan dengan cara ini benar, tampaknya cara ini lebih merupakan ritual keagamaan—itu hanyalah mengikuti aturan. Ini tidak akan menyebabkan orang memahami kebenaran ataupun memperoleh kebenaran.) Jadi, sesungguhnya perilaku macam apakah ini? (Ini adalah perilaku yang terlihat baik di luarnya.) Aku suka jawaban itu. Semua itu hanyalah perilaku baik yang muncul setelah seseorang mulai percaya kepada Tuhan, dilakukan di atas dasar hati nurani dan nalar orang tersebut, setelah mereka dipengaruhi oleh berbagai pengajaran yang baik dan positif. Namun, semua ini tidak lebih dari perilaku yang baik, dan jauh dari mengejar kebenaran. Lalu, apa sumber perilaku baik ini? Apa yang memunculkannya? Perilaku baik ini muncul dari hati nurani dan nalar orang tersebut, dari moralitasnya, dari perasaan senangnya karena percaya kepada Tuhan, dan dari pengendalian dirinya. Karena merupakan perilaku yang baik, semua ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan keduanya tentu saja bukan hal yang sama. Memiliki perilaku yang baik tidak sama dengan menerapkan kebenaran, dan jika seseorang berperilaku baik belum tentu dia diperkenan oleh Tuhan. Perilaku yang baik dan menerapkan kebenaran adalah dua hal yang berbeda—keduanya tidak ada hubungannya satu sama lain. Menerapkan kebenaran adalah tuntutan Tuhan dan sepenuhnya sesuai dengan kehendak-Nya; perilaku baik berasal dari kehendak manusia dan di dalamnya mengandung maksud dan motif manusia—ini adalah sesuatu yang dianggap baik oleh manusia. Meskipun perilaku baik bukanlah perbuatan jahat, itu bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Sebaik apa pun perilaku ini, atau sekalipun perilaku ini sangat sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, semua itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jadi, perilaku baik sebanyak apa pun tidak akan cukup untuk memperoleh perkenanan Tuhan. Karena perilaku yang baik didefinisikan dengan cara seperti ini, jelaslah bahwa perilaku yang baik tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran. Jika orang digolongkan berdasarkan perilaku mereka, maka perilaku yang baik ini paling-paling hanya merupakan tindakan para pelaku pelayanan yang setia dan tidak lebih dari itu. Semua itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran atau dengan ketundukan yang sejati kepada Tuhan. Semua itu hanyalah semacam perilaku, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan perubahan watak, ketundukan dan penerimaan orang akan kebenaran, tidak ada kaitannya dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, ataupun dengan unsur-unsur nyata lainnya yang benar-benar berkaitan dengan kebenaran. Jadi, mengapa semua itu disebut perilaku yang baik? Inilah penjelasannya, dan tentu saja ini juga merupakan penjelasan dari inti pertanyaan ini. Ini karena perilaku-perilaku ini hanya berasal dari gagasan orang, pilihan mereka, kemauan mereka, dan upaya yang dimotivasi oleh diri mereka sendiri. Perilaku baik bukanlah perwujudan dari pertobatan yang muncul setelah orang benar-benar mengenal dirinya sendiri karena menerima kebenaran, penghakiman dan hajaran firman Tuhan, juga bukan merupakan perilaku atau tindakan menerapkan kebenaran yang muncul ketika orang berusaha tunduk kepada Tuhan. Apakah engkau mengerti? Ini artinya perilaku baik ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan perubahan dalam watak seseorang, atau merupakan hasil orang itu mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, atau merupakan pertobatan sejati yang muncul setelah orang menyadari watak rusak dirinya. Yang pasti, perilaku yang baik tidak ada hubungannya dengan ketundukan sejati manusia kepada Tuhan dan kebenaran; dan terlebih lagi, itu tidak ada hubungannya dengan memiliki hati takut akan Tuhan dan mengasihi-Nya. Perilaku yang baik sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal ini; semua itu hanyalah sesuatu yang berasal dari manusia, dan yang dipandang baik oleh manusia. Namun ada banyak orang yang memandang perilaku-perilaku baik ini sebagai tanda bahwa orang menerapkan kebenaran. Ini salah besar, suatu pandangan dan pemahaman yang tidak masuk akal. Perilaku yang baik hanyalah pertunjukan upacara keagamaan, tindakan yang hanya asal-asalan. Semua itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan menerapkan kebenaran. Tuhan mungkin tidak serta merta mengutuk hal ini, tetapi Dia sama sekali tidak memperkenan hal ini; itu pasti” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti bahwa Li Ping percaya kepada Tuhan selama lebih dari 10 tahun, menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman selama lebih dari 20 tahun, dan selalu dengan antusias mengorbankan dirinya, meninggalkan keluarganya dan kariernya selama ini semuanya adalah contoh antusiasme yang dangkal dan perilakunya yang baik. Semua itu tidak memenuhi standar penerapan kebenaran. Setelah percaya kepada Tuhan, banyak orang memperlihatkan perilaku yang baik, namun karena natur mereka bukanlah natur mencintai kebenaran, dan karena mereka tidak dapat menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, watak hidup mereka tak berubah sama sekali bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Orang-orang seperti itu akan tetap ditinggalkan dan diusir oleh Tuhan pada akhirnya. Orang yang memperlihatkan perilaku baik bukan berarti bahwa dia menerapkan kebenaran. Jika orang hanya memperlihatkan perilaku baik namun tak pernah menerima ataupun menerapkan kebenaran, orang seperti itu mampu menentang Tuhan kapan pun atau di mana pun. Ini sama seperti bagaimana pada agama, ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan seumur hidup mereka, bekerja keras, meninggalkan dan mengorbankan diri mereka. Namun, ketika Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus dari akhir zaman, datang untuk bekerja, mengungkapkan kebenaran, dan menyelamatkan manusia, mereka mengutuk, menentang, dan menolak-Nya. Mereka tak mau menerima kebenaran yang Dia ungkapkan. Sebanyak apa pun perilaku baik yang mereka perlihatkan, Tuhan tidak memperkenan mereka. Dia mengutuk mereka sebagai orang-orang yang menentang Tuhan. Aku teringat akan orang Farisi, yang melayani Tuhan Yahweh di Bait Suci dan menyeberangi laut dan daratan untuk berkhotbah serta bekerja. Di mata orang lain, perilaku mereka sangat baik, dan bahkan tak ada kesalahan yang bisa ditemukan, namun ketika Tuhan Yesus datang untuk bekerja, mereka menentang, mengutuk, dan bahkan menyalibkan-Nya. Esensi natur mereka adalah esensi natur membenci kebenaran dan Tuhan. Tuhan Yesus mengutuk mereka sebagai jenis ular beludak, dan pada akhirnya, mereka semua dihukum dan dikutuk oleh Tuhan. Dari hal ini, aku menyadari bahwa ketika hanya melihat perilaku baik orang yang terlalu dangkal dan tidak mengenali sikap mereka terhadap kebenaran, sangat mudah untuk disesatkan!

Kemudian, aku berpikir, “Jadi, bagaimana tepatnya cara memandang orang-orang yang disingkapkan sebagai orang tidak percaya seperti Li Ping? Manakah orang yang dapat tinggal di gereja untuk melakukan pelayanan, dan manakah orang yang sebaiknya diusir? Prinsip-prinsip apa saja yang terlibat dalam hal ini?” Aku membaca bagian dari firman Tuhan ini: “Jika mereka adalah orang-orang tidak percaya, tetapi bersedia memberikan pelayanan dan mampu taat dan tunduk, maka sekalipun mereka tidak mengejar kebenaran, jangan tolak mereka dan jangan mengusir mereka. Sebaliknya, izinkan mereka untuk terus memberikan pelayanan, dan jika engkau dapat membantu mereka, maka bantulah mereka. Jika untuk memberikan pelayanan pun mereka tidak mau, dan mereka mulai bersikap seenaknya serta melakukan kejahatan, maka tidak ada lagi yang perlu kita lakukan. Jika mereka ingin pergi, biarkan saja mereka pergi, dan jangan merindukan mereka setelah mereka pergi. Sudah waktunya bagi mereka untuk pergi, dan orang-orang seperti itu tidak patut dikasihani, karena mereka adalah orang-orang tidak percaya. Yang paling menyedihkan adalah ada orang-orang yang luar biasa bodohnya, yang selalu menyimpan perasaan pribadi terhadap mereka yang diusir, yang selalu merindukan mereka, yang berbicara mewakili mereka, yang berjuang membela mereka, dan yang bahkan menangis, berdoa dan memohon bagi mereka. Bagaimana menurutmu tentang apa yang orang-orang ini lakukan? (Itu sangat bodoh.) Mengapa bodoh? (Mereka yang pergi adalah orang-orang tidak percaya, mereka tidak menerima kebenaran, dan mereka sama sekali tidak layak didoakan dan tidak layak dirindukan. Hanya mereka yang diberi kesempatan oleh Tuhan dan yang memiliki harapan untuk diselamatkan yang layak ditangisi dan didoakan oleh orang lain. Jika seseorang berdoa untuk orang tidak percaya atau untuk setan, berarti orang itu sangat bodoh dan dungu.) Di satu sisi, mereka tidak benar-benar percaya bahwa Tuhan itu ada—mereka adalah orang tidak percaya; di sisi lain, esensi natur orang-orang ini adalah esensi natur orang tidak percaya. Apa artinya? Itu berarti mereka sama sekali bukan manusia, sebaliknya esensi natur mereka adalah esensi natur setan, esensi natur Iblis dan orang-orang ini menentang Tuhan. Inilah yang sebenarnya tentang esensi natur mereka. Masih ada sisi lainnya, yaitu bahwa Tuhan memilih manusia, bukan memilih setan. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah para setan ini adalah umat pilihan Tuhan, dan apakah mereka dipilih oleh Tuhan? (Tidak.) Mereka bukan umat pilihan Tuhan, jadi jika engkau selalu memiliki keterikatan emosional dengan orang-orang ini dan merasa sedih melihat mereka pergi, bukankah itu berarti engkau orang yang bodoh? Bukankah itu berarti engkau menentang Tuhan? Jika engkau tidak memiliki perasaan mendalam terhadap saudara-saudari sejati tetapi menyimpan perasaan mendalam terhadap para setan ini, maka siapakah sebenarnya dirimu? Setidaknya, engkau adalah orang yang bingung, engkau tidak memandang orang berdasarkan firman Tuhan, engkau belum berperilaku berdasarkan sudut pandang yang benar, dan engkau tidak menangani masalah sesuai dengan prinsip. Engkau adalah orang yang bingung” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Mengenai cara memandang orang-orang yang disingkapkan sebagai orang tidak percaya, Tuhan berfirman dengan sangat jelas. Jika mereka tunduk, taat, dan bersedia melakukan pelayanan, sekalipun mereka tidak mengejar kebenaran, mereka dapat tetap melakukan pelayanan asalkan mereka tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan. Jika mereka tidak melakukan pelayanan dengan benar, bersikap asal-asalan atau melakukan kejahatan dan mengganggu atau mengacaukan pekerjaan gereja, tidak menerima atau bertobat ketika saudara-saudari menyingkapkan dan memangkas mereka, serta menyebabkan lebih banyak kerugian daripada keuntungan ketika melaksanakan tugas mereka, mereka harus dikeluarkan. Tuhan menyelamatkan manusia, dan hati nurani manusia harus memiliki batasan. Sekalipun orang tidak mengejar kebenaran, setidaknya, dia tidak boleh menyebabkan gangguan dan kekacauan. Esensi semua orang yang mampu melakukan kejahatan dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan adalah esensi setan dan Iblis. Sekalipun orang-orang seperti itu tinggal di gereja, mereka tak akan berguna. Mereka harus dikeluarkan. Aku membandingkan ini dengan perilaku Li Ping. Dia telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan setelah segala hal terjadi kepadanya, dia tidak mencari kebenaran dan terus menganalisis orang dan segala hal secara berlebihan, sehingga mengganggu saudara-saudari dan pekerjaan gereja. Saudara-saudari bersekutu dengannya dan membantunya berkali-kali, tetapi dia tidak tergugah atau bertobat sedikit pun. Esensi naturnya adalah esensi natur yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran, dan dia adalah orang tidak percaya yang tersingkap. Li Ping yang dikeluarkan oleh gereja sepenuhnya mengungkapkan keadilan Tuhan. Dahulu, dalam hal menghakimi Li Ping, aku tidak menghakiminya berdasarkan firman Tuhan, melainkan berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri. Kupikir karena dia mampu meninggalkan, mengorbankan dirinya, menanggung penderitaan, mengendalikan diri, dan memperlihatkan perilaku yang baik, dia adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Oleh karena itu, dengan niat baikku, aku ingin membuatnya tinggal di gereja. Aku benar-benar sangat buta! Tuhan tidak pernah berfirman bahwa semua orang yang memperlihatkan perilaku baik benar-benar beriman kepada Tuhan. Tuhan menilai orang berdasarkan esensi natur mereka dan sikap mereka terhadap kebenaran, juga jalan yang telah mereka tempuh selama ini. Pekerjaan Tuhan telah sampai di tahap akhir mengelompokkan orang berdasarkan jenis mereka. Orang yang mencintai dan dapat menerima kebenaran, orang yang muak akan kebenaran dan membencinya, orang yang adalah gandum, dan orang yang adalah ilalang—Tuhan akan menyingkapkan mereka semua. Orang-orang tidak percaya, orang jahat, dan antikristus yang membenci dan muak akan kebenaran semuanya akan diusir oleh Tuhan. Kini, aku masih bisa merasa bersimpati pada Li Ping, yang disingkapkan sebagai orang tidak percaya. Bukankah aku bertentangan dengan Tuhan dan menentang-Nya? Aku benar-benar sangat bodoh! Aku harus mengenali Li Ping dan menolaknya dari hati, serta segera memberitahukan gereja tentang perilakunya yang adalah orang tidak percaya untuk melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Aku tak bisa bersikap bodoh lagi!

Tak lama kemudian, aku memberitahukan gereja tentang perilaku Li Ping yang adalah orang tidak percaya, dan tak lama setelahnya, dia diusir. Setelah mengalami proses pengusiran Li Ping ini, aku memperoleh sedikit ketajaman tentang orang tidak percaya, juga memahami pandangan yang keliru di dalam diriku. Aku mengerti bahwa hanya karena seseorang memperlihatkan perilaku yang baik, bukan berarti dia benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika orang tidak mencintai atau menerima kebenaran, cepat atau lambat, dia akan disingkapkan dan diusir. Aku menyadari bahwa yang paling akurat hanyalah mengenali orang berdasarkan firman Tuhan.


29. Bahkan Orang Lanjut Usia Harus Berjuang Mengejar Kebenaran

Oleh Saudari Li Jing, Tiongkok

Ketika aku berumur 46 tahun, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Dari firman Tuhan, aku belajar bahwa ini adalah tahap terakhir pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, bahwa pada akhirnya, Tuhan akan membawa mereka yang Dia selamatkan ke era baru. Aku merasa sangat bersemangat, dan aku meninggalkan dan mengorbankan diriku serta melaksanakan tugasku dengan keyakinan seratus kali lebih besar. Saat itu, aku masih sangat muda, mempunyai banyak energi, dan ketika aku melaksanakan tugasku bersama saudara-saudari muda, aku sama sekali tidak menganggap diriku tua. Aku bernyanyi dan menari, penuh semangat hidup, dan terkadang aku mengendarai sepeda sejauh hampir seratus kilometer untuk memberitakan Injil, tanpa merasa lelah. Aku merasa bahwa mengorbankan diriku untuk Tuhan dan melaksanakan tugasku seperti ini pasti akan membuatku diselamatkan ketika pekerjaan Tuhan telah berakhir. Ketika aku berusia 65 tahun, salah satu telingaku terkena tinnitus, dan sering terdengar suara dengungan di telinga itu. Ketika gejala itu pertama kali muncul, aku tak terlalu peduli, dan kupikir itu akan membaik setelah beberapa saat. Namun kemudian, gejala itu menjadi makin parah; terkadang aku tidak bisa mendengar dengan jelas apa yang orang lain katakan, dan ketika gejalanya makin parah, aku menjadi pusing. Ketika aku pergi ke rumah sakit untuk memeriksanya, dokter berkata bahwa telingaku sudah tidak berfungsi, dan tidak ada cara untuk mengobatinya. Pada saat itu, aku merasa sangat negatif, berpikir, “Tamatlah aku. Telinga ini tuli dan aku tidak dapat mendengar orang lain dengan jelas, yang akan memengaruhi pelaksanaan tugasku. Kalau begini, apa gunanya aku berada di rumah Tuhan? Jika aku tak bisa melaksanakan tugasku, akankah aku punya harapan untuk memperoleh keselamatan? Apakah orang yang tuli dan rabun dekat seperti aku masih diinginkan di kerajaan Tuhan?” Makin aku memikirkannya, aku menjadi makin negatif. Aku berdoa kepada Tuhan dan memohon kepada-Nya agar aku bisa keluar dari keadaan negatifku.

Suatu hari, aku membaca ini dalam firman Tuhan: “Semua orang yang mau disempurnakan memiliki kesempatan untuk disempurnakan, jadi semua orang harus tenang: di masa depan engkau semua akan memasuki tempat tujuan. Namun jika engkau tidak mau disempurnakan, dan tidak mau memasuki dunia yang mengagumkan, maka itu adalah masalahmu sendiri. ... Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: asalkan engkau mau, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan dirimu yang buta huruf; jika engkau terpelajar, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau terpelajar; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu memberikan tumpangan, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kemampuan ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu memberi tumpangan, dan hanya mampu melaksanakan tugas tertentu, apakah itu mengabarkan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, penyempurnaanmu oleh-Ku akan sesuai dengan tugas yang kaulakukan. Setia, tunduk sampai akhir, dan berusaha untuk memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—inilah yang harus kaucapai, dan tidak ada penerapan yang lebih baik dari ketiga hal ini. Pada akhirnya, manusia dituntut untuk mencapai ketiga hal ini, dan jika dia dapat mencapainya, dia akan disempurnakan. Namun, yang terpenting, engkau harus benar-benar mengejar, engkau harus secara aktif melangkah maju dan naik, dan tidak pasif dalam hal itu” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Dari dalam firman Tuhan, aku melihat kebenaran Tuhan. Tuhan memberi setiap orang kesempatan untuk memperoleh keselamatan dan disempurnakan. Dia tidak menyelamatkan manusia berdasarkan usia mereka, Dia juga tidak menyempurnakan manusia berdasarkan berapa banyak tugas yang mereka laksanakan; sebaliknya, Dia menuntut manusia untuk melaksanakan tugas berdasarkan kemampuan mereka, mengejar kebenaran dan mencapai kesetiaan serta ketundukan kepada-Nya, dan memiliki hati yang mengasihi Tuhan. Inilah yang mendapatkan perkenanan Tuhan. Berapa pun usia seseorang atau apa pun tugas apa yang mereka laksanakan, Tuhan menginginkan kesetiaan dan ketundukan mereka. Saat itu, aku tidak mengerti maksud Tuhan, dan percaya bahwa karena aku sudah tua dan setengah tuli, dan aku tidak bisa melaksanakan tugas apa pun, aku akan kehilangan harapan untuk memperoleh keselamatan. Itulah gagasan dan imajinasiku. Tuhan berfirman bahwa orang lanjut usia harus sesuai dengan tuntutan untuk orang lanjut usia. Walaupun aku sudah tua dan setengah tuli, aku masih mempunyai satu telinga yang mampu mendengarkan firman Tuhan; jika aku tidak dapat melaksanakan tugas yang besar, aku masih dapat melaksanakan tugas kecil semampuku. Kemudian, aku menyebarkan Injil bersama saudara-saudari di gereja, dan aku merasa cukup senang.

Pada bulan Maret 2023, aku mengalami kecelakaan mobil, dan kaki kiriku patah. Saat memulihkan diri di rumah, aku terus-menerus hidup dalam kecemasan: Sekarang, aku sudah berumur 70 tahun, dan kesehatanku sudah buruk, pendengaranku hilang, penglihatanku memburuk. Sekarang, dengan kakiku yang patah, apa yang bisa kulakukan di masa depan? Awalnya aku ingin menyebarkan Injil dan menunjukkan kesetiaanku, dan aku bersiap untuk melakukan beberapa perbuatan baik. Tak pernah kusangka kakiku akan patah, dan entah kapan akan sembuh. Jika kelak aku tidak bisa melaksanakan tugasku, apakah aku masih mempunyai harapan untuk diselamatkan? Makin aku memikirkannya, makin sedih perasaanku, dan aku mulai mengeluh meskipun aku tak ingin: “Sejak aku beriman kepada Tuhan, aku mengorbankan diriku dengan sungguh-sungguh. Setelah menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku bahkan menutup restoranku agar aku bisa melaksanakan tugasku. Beberapa kali aku hampir ditangkap dan tidak bisa pulang ke rumah. Selama lebih dari 20 tahun, aku telah sibuk bekerja, mengerahkan begitu banyak jerih payah. Kupikir jika aku terus seperti ini, aku akan menerima keselamatan, tetapi tidak kusangka bahwa aku bahkan tidak akan mampu melaksanakan tugasku, padahal pekerjaan Tuhan akan segera berakhir. Apakah aku masih memiliki harapan akan keselamatan? Seandainya aku sepuluh atau dua puluh tahun lebih muda, aku bisa melaksanakan tugasku lebih lama, dan aku akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Mengapa aku dilahirkan pada masa itu? Sekarang aku makin tua setiap tahunnya, dan tubuhku tidak sanggup bergerak lagi. Harapan macam apa yang akan kumiliki di masa depan?” Saat kulihat saudara-saudari mudaku bernyanyi dan menari di video, aku merasa sangat iri: “Saudara-saudari ini benar-benar lahir di dekade yang bagus, mereka masih muda, kekuatan mereka prima, dan ingatan mereka bagus, mereka belajar banyak hal dengan cepat, dan mereka dapat melaksanakan banyak tugas. Sekarang adalah waktu yang penting bagi Tuhan untuk menyempurnakan manusia, dan ketika pekerjaan Tuhan selesai, orang-orang muda ini pasti bisa memperoleh keselamatan dan dapat bertahan hidup. Jika saja aku lahir di tahun 80-an atau 90-an, waktunya akan tepat bagiku. Mengapa aku harus lahir di tahun 50-an? Pekerjaan Tuhan akan segera selesai, tetapi aku sudah tua dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku. Apa harapan atas keselamatan yang kumiliki? Aku mungkin dapat meninggal kapan saja sekarang.” Selama itu, aku merasa sangat negatif, dan ketika memikirkannya, hatiku hancur dan air mataku menetes. Aku melihat orang-orang tidak percaya di keluargaku menyibukkan diri dengan makan, minum, dan hiburan; mereka berusaha membuatku gembira, tetapi aku tidak bisa merasa terhibur sama sekali. Aku merasa bahwa hidupku tidak mempunyai harapan. Meskipun aku membaca firman Tuhan setiap hari, aku hanya sekedar membaca, dan doaku juga bersifat ritual, jadi aku merasa bahwa hatiku telah sangat menjauh dari Tuhan. Aku menyadari bahwa keadaanku sendiri salah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, dan memohon kepada-Nya untuk menuntunku keluar dari keadaan negatif ini.

Suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Terdapat juga orang-orang lanjut usia di antara saudara-saudari, yang berusia antara 60 hingga 80 atau 90 tahun, dan yang juga mengalami beberapa kesulitan karena usia lanjut mereka. Sekalipun telah berusia lanjut, pemikiran mereka belum tentu benar atau masuk akal, dan gagasan serta pandangan mereka belum tentu sesuai dengan kebenaran. Orang-orang lanjut usia ini juga memiliki masalah, dan mereka selalu khawatir, ‘Kesehatanku tidak sebaik sebelumnya dan tugas yang mampu kulaksanakan sangat terbatas. Jika aku hanya melakukan tugas kecil ini, akankah Tuhan mengingatku? Terkadang aku jatuh sakit, dan aku perlu seseorang untuk merawatku. Jika tidak ada orang yang merawatku, aku tidak mampu melaksanakan tugasku, lalu apa yang dapat kulakukan? Aku sudah tua dan tak mampu mengingat firman Tuhan saat aku membacanya dan sulit bagiku untuk memahami kebenaran. Saat mempersekutukan kebenaran, perkataaanku membingungkan dan tidak logis, dan aku belum memiliki pengalaman apa pun yang layak untuk kubagikan. Aku sudah tua dan tak punya cukup tenaga, penglihatanku tidak terlalu baik dan aku tidak sekuat sebelumnya. Segala sesuatu terasa sulit bagiku. Aku bukan saja tak mampu melaksanakan tugasku, tetapi aku juga mudah lupa dan melakukan kesalahan. Terkadang aku menjadi bingung dan menimbulkan masalah bagi gereja dan saudara-saudariku. Aku ingin memperoleh keselamatan dan mengejar kebenaran tetapi itu sangat sulit bagiku. Apa yang dapat kulakukan?’ Saat memikirkan hal-hal ini, mereka mulai resah, berpikir, ‘Mengapa aku baru mulai percaya kepada Tuhan pada usia ini? Mengapa aku tidak seperti mereka yang berusia 20-an dan 30-an, atau bahkan mereka yang berusia 40-an dan 50-an? Mengapa aku baru menemukan pekerjaan Tuhan ketika aku sudah sangat tua? Bukan karena aku bernasib buruk; setidaknya aku telah bertemu dengan pekerjaan Tuhan. Nasibku baik, dan Tuhan selama ini baik terhadapku! Hanya saja ada satu hal yang membuatku tidak senang, yaitu aku sudah sangat tua. Daya ingatku tidak terlalu bagus, dan kesehatanku tidak terlalu baik, tetapi aku memiliki kekuatan batin yang teguh dan tak tergoyahkan. Hanya saja tubuhku tidak mau menaatiku, dan aku mengantuk setelah mendengarkan persekutuan sebentar saja di pertemuan. Terkadang aku ketiduran saat menutup mataku untuk berdoa, dan pikiranku mengembara saat membaca firman Tuhan. Setelah membaca sedikit, aku mengantuk dan tertidur, dan firman Tuhan tidak dapat kupahami. Apa yang dapat kulakukan? Apakah dengan kesulitan nyata seperti itu aku masih mampu mengejar dan memahami kebenaran? Jika tidak, dan jika aku tak mampu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu berarti seluruh imanku akan sia-sia? Bukankah aku akan gagal memperoleh keselamatan? Apa yang dapat kulakukan? Aku sangat khawatir! ...’ ... Mereka melihat bagaimana orang-orang muda mampu makan dan minum, berlari dan melompat, dan mereka merasa iri. Makin mereka melihat orang-orang muda melakukan hal-hal seperti itu, makin mereka merasa sedih, berpikir, ‘Aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik serta mengejar dan memahami kebenaran, dan aku juga ingin menerapkan kebenaran, jadi, mengapa begitu sulit untuk melakukannya? Aku sudah sangat tua dan tak berguna! Apakah Tuhan tidak menginginkan orang lanjut usia? Apakah orang lanjut usia benar-benar tidak berguna? Apakah kami tidak dapat memperoleh keselamatan?’ Mereka merasa sedih dan tak mampu merasa bahagia bagaimanapun cara mereka memikirkannya. Mereka tak ingin melewatkan waktu yang seindah itu dan kesempatan yang sebesar itu, tetapi mereka tak mampu mengorbankan diri mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan segenap jiwa mereka seperti yang dilakukan orang-orang muda. Orang-orang lanjut usia ini terjerumus dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang mendalam karena usia mereka. Setiap kali mereka menghadapi kesulitan, rintangan, kesukaran, atau hambatan, mereka menyalahkan usia mereka, bahkan membenci dan tidak menyukai diri mereka sendiri. Namun bagaimanapun juga, semuanya sia-sia, tidak ada solusi, dan mereka tidak memiliki jalan keluar. Mungkinkah mereka benar-benar tak punya jalan keluar? Apakah ada solusinya? (Orang-orang lanjut usia juga harus melaksanakan tugas mereka semampu mereka.) Tentu saja diperbolehkan bagi orang-orang lanjut usia untuk melaksanakan tugas mereka semampu mereka, bukan? Bolehkah orang-orang lanjut usia tidak lagi mengejar kebenaran karena usia mereka? Apakah mereka tidak mampu memahami kebenaran? (Mereka mampu.) Mampukah orang lanjut usia memahami kebenaran? Mereka mampu memahami beberapa kebenaran, dan bahkan orang-orang muda pun tidak mampu memahami semuanya. Orang lanjut usia selalu memiliki kesalahpahaman, menganggap diri mereka linglung, ingatan mereka buruk, sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Benarkah demikian? (Tidak.) Meskipun orang muda jauh lebih bertenaga dibandingkan orang lanjut usia, dan secara fisik mereka lebih kuat, tetapi sebenarnya kemampuan mereka untuk mengerti, memahami, dan mengetahui sama saja dengan kemampuan orang lanjut usia. Bukankah orang lanjut usia juga pernah muda? Mereka tidak terlahir dalam keadaan tua, dan orang-orang muda, suatu hari juga akan menjadi tua. Orang lanjut usia tidak boleh selalu berpikir karena mereka sudah tua, lemah secara fisik, kurang sehat, dan memiliki ingatan yang buruk, itu berarti mereka berbeda dengan orang muda. Sebenarnya, tidak ada perbedaan. Apa maksud-Ku mengatakan tidak ada perbedaan? Entah seseorang itu sudah tua atau masih muda, mereka sama saja dalam hal watak rusak mereka, dalam hal sikap dan pandangan mereka, dan dalam hal perspektif dan sudut pandang mereka ketika memandang segala sesuatu. ... Jadi, orang lanjut usia itu bukannya tidak memiliki sesuatu yang bisa mereka lakukan, mereka juga bukan tidak mampu untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlebih lagi, mereka bukan tidak mampu untuk mengejar kebenaran—ada banyak hal yang bisa mereka lakukan. Berbagai kebohongan dan kekeliruan yang telah kaukumpulkan sepanjang hidupmu, serta berbagai ide dan gagasan tradisional, hal-hal yang bodoh dan sulit dihilangkan, hal-hal yang kolot, hal-hal yang konyol dan hal-hal yang menyimpang yang telah kaukumpulkan, semuanya itu telah bertumpuk di dalam hatimu, dan engkau harus menghabiskan jauh lebih banyak waktu daripada yang dihabiskan orang muda untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengenali hal-hal ini. Bukan berarti tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan, atau bukan berarti engkau boleh merasa sedih, cemas, dan khawatir saat tidak ada apa pun yang bisa kaulakukan—ini bukan tugas ataupun tanggung jawabmu. Pertama-tama, orang lanjut usia harus memiliki pola pikir yang benar. Meskipun usiamu mungkin sudah lanjut dan secara fisik engkau relatif sudah tua, tetap saja engkau harus memiliki pola pikir orang muda. Meskipun engkau makin tua, daya pikirmu melambat dan daya ingatmu memburuk, jika engkau masih mampu mengenal dirimu sendiri, masih memahami firman yang Kuucapkan, dan masih memahami kebenaran, itu membuktikan bahwa engkau tidak tua dan kualitasmu tidak kurang. Jika orang sudah berusia 70-an tetapi tidak mampu memahami kebenaran, ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah dan mereka tak mampu melaksanakan tugas. Jadi, usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Tuhan tahu bahwa kami, orang-orang lanjut usia, akan mengalami keadaan ini, jadi Dia mengungkapkan firman ini untuk menunjukkan kepada kami jalan penerapan. Ini menunjukkan bahwa Tuhan sangat mengasihi kita. Tuhan memeriksa hati manusia, dan firman Tuhan ini berbicara tentang keadaanku yang sebenarnya. Ketika kulihat betapa lincahnya pikiran saudara-saudari muda ini, betapa besarnya kekuatan mereka berkembang, mampu melakukan segala tugas di rumah Tuhan, Jauh di lubuk hatiku, aku merasa iri, dan kupikir bahwa mereka berada di waktu yang tepat bagi Tuhan untuk menyempurnakan manusia, sementara di usiaku, dengan penglihatan dan ingatanku yang buruk, aku tidak dapat mengingat apa yang telah kubaca dalam firman Tuhan. Apalagi sekarang kakiku patah, dan aku tidak bisa melaksanakan tugasku, aku merasa bahwa tidak ada harapan lagi dalam hidupku, dan peluangku untuk diselamatkan semakin rendah. Oleh karena itu, aku sering hidup dalam keadaan negatif dan merasa pesimis serta putus asa. Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan bagiku: Bukan berarti ketika orang menjadi tua dan tidak dapat melaksanakan tugas, mereka tidak punya jalan lagi untuk ditempuh. Jika mereka sudah tua dan tidak bisa pergi melaksanakan tugas, mereka masih bisa mengejar kebenaran dan memperbaiki watak mereka yang rusak. Ini seperti ketika aku tidak tunduk pada usia tua, tetapi memaksakan diriku untuk mengimbangi orang-orang muda. Ini adalah watakku yang congkak. Aku selalu merasa bahwa setelah menua, aku tidak akan mampu melaksanakan tugas-tugas penting, jadi aku khawatir tidak akan diselamatkan. Aku selalu menuntut Tuhan dan tidak bisa tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya. Ini juga merupakan watakku yang rusak. Selain itu, selagi melaksanakan tugasku, aku terus mengejar reputasi dan status, dan aku ingin orang-orang mengagumiku. Semua ini adalah watakku yang rusak, dan aku perlu merenungkan serta mengenalinya, mencari kebenaran untuk membereskannya. Di samping itu, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku mendapat pengalaman dan pengetahuan tentang firman Tuhan. Meski aku tidak bisa pergi melaksanakan tugasku, aku bisa tinggal di rumah dan menulis artikel pengalaman untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Bukankah ini juga berarti melaksanakan tugas? Terlebih lagi, meskipun kaum muda memiliki ingatan yang kuat, pikiran yang fleksibel dan tindakan mereka cepat, bukan berarti bahwa mereka tidak mempunyai watak yang rusak. Sama seperti orang lanjut usia, mereka harus mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan. Meskipun aku sekarang sudah tua, aku masih memiliki banyak watak rusak yang perlu kucari kebenarannya agar dapat kubereskan. Ini semua adalah hal yang harus kulakukan.

Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah fakta yang tak dapat diubah” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). “Dalam aliran sekarang, semua orang yang benar-benar mengasihi Tuhan memiliki kesempatan untuk disempurnakan oleh-Nya. Entah mereka masih muda atau lanjut usia, asalkan mereka memiliki hati yang tunduk kepada-Nya dan takut akan Dia, mereka dapat disempurnakan oleh-Nya. Tuhan menyempurnakan orang-orang sesuai dengan fungsi mereka yang berbeda. Selama engkau telah mengerahkan segenap kekuatanmu, dan tunduk pada pekerjaan Tuhan, engkau dapat disempurnakan oleh-Nya. Pada saat ini, tidak ada seorang pun dari antaramu yang sempurna. Terkadang engkau mampu melaksanakan satu macam fungsi dan terkadang engkau dapat melakukan dua; selama engkau mengerahkan seluruh upaya untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan, pada akhirnya engkau akan disempurnakan oleh Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Semua Orang yang Melaksanakan Fungsi Mereka”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan tidak menyempurnakan manusia berdasarkan usia atau seberapa banyak penderitaan mereka, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak, dan apakah watak hidup mereka telah berubah atau tidak. Dahulu, aku selalu percaya bahwa kekuatan anak muda berkembang pesat, dan pikiran mereka tangkas, mereka menerima hal-hal baru dengan cepat, dan mampu melaksanakan banyak tugas di rumah Tuhan. Orang seperti inilah yang bisa diselamatkan. Terutama ketika aku melihat banyak anak muda dipromosikan, kupikir orang lanjut usia tidak lagi berguna di rumah Tuhan, Tuhan tidak menginginkan mereka, dan mereka tidak mempunyai harapan untuk diselamatkan. Aku menganggap rumah Tuhan sebagai pabrik bagi dunia orang-orang tidak percaya, dan percaya bahwa orang-orang muda akan tetap tinggal, tetapi orang-orang tua dan orang-orang yang tak berguna tidak akan diinginkan. Ini adalah kesalahpahamanku tentang Tuhan, dan itu adalah penghujatan terhadap-Nya. Sebenarnya, rumah Tuhan mempromosikan orang karena kebutuhan pekerjaan penginjilan, dan setiap pekerjaan membutuhkan segala jenis orang yang ahli untuk bekerja sama, tetapi bukan berarti Tuhan tidak menginginkan manusia ketika mereka sudah tua, dan tentu saja itu bukan berarti bahwa mereka tidak mempunyai harapan untuk diselamatkan. Di mata Tuhan, tidak peduli tua atau muda, mereka semua setara, hanya saja usia orang berbeda-beda, dan kondisi fisik mereka tidak sama, tetapi Tuhan menuntut agar semua orang masuk ke dalam kebenaran. Aku menyadari bahwa Tuhan itu benar, Dia tidak menilai orang berdasarkan usia mereka, tetapi apakah mereka bisa mengejar kebenaran dan mendapatkan kebenaran atau tidak. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran dan tidak memiliki prinsip dalam cara mereka menangani masalah, sekalipun mereka masih muda, memiliki kualitas, dan melaksanakan tugas penting, mereka akan tetap menentang Tuhan. Meskipun aku sudah tua, dan aku tidak dapat melaksanakan tugas penting apa pun, aku masih bisa memahami firman Tuhan, dan pikiran serta nalarku masih normal, jadi aku harus mengejar kebenaran dan menghargai setiap hari selama aku masih hidup, supaya aku dapat berhasil.

Kemudian, aku menemukan bagian lain dari firman Tuhan: “Siapa di antara kalian yang saat ini melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan secara kebetulan? Apa pun latar belakang kalian datang untuk melaksanakan tugasmu, tidak ada yang kebetulan. Tugas ini tidak bisa dilaksanakan hanya dengan menemukan beberapa orang percaya secara acak; ini adalah sesuatu yang telah ditentukan oleh Tuhan sebelum permulaan zaman. Apa artinya sesuatu telah ditentukan sebelumnya? Secara spesifik apa? Artinya dalam seluruh rencana pengelolaan-Nya, Tuhan telah lama merencanakan berapa kali kalian akan berada di bumi, ke garis keturunan dan keluarga mana kalian akan dilahirkan di akhir zaman, apa kondisi keluarga ini, apakah kalian laki-laki atau perempuan, apa kekuatan kalian, tingkat pendidikan kalian, seberapa fasih kalian berbicara, apa bakat kalian, dan bagaimana penampilan kalian. Dia merencanakan usia di mana kalian akan datang ke rumah Tuhan dan mulai melaksanakan tugasmu dan tugas apa yang akan kalian lakukan pada waktu tertentu. Tuhan telah menetapkan setiap langkah untuk kalian sejak awal. Ketika kalian belum dilahirkan dan ketika kalian datang ke bumi dalam beberapa kehidupan terakhir kalian, Tuhan telah mengatur tugas apa yang akan kalian laksanakan pada tahap akhir pekerjaan ini. Fakta bahwa kalian dapat mendengar khotbah di sini telah ditakdirkan sebelumnya oleh Tuhan. Ini tidak bisa dianggap enteng!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Tuhan telah menetapkan pada tahun berapa aku akan dilahirkan dan kapan aku akan mulai percaya kepada-Nya. Mengenai apakah aku nantinya mampu melaksanakan tugasku atau tidak, dan seperti apa tempat tujuan dan nasibku nanti, semua ini ada di tangan Tuhan. Aku selalu mengeluh bahwa aku tidak dilahirkan dalam dekade yang baik—aku tidak bersikap patuh sama sekali, dan aku terlalu congkak serta tidak masuk akal. Aku lahir di tahun 50-an, tetapi fakta bahwa aku berhasil tiba pada waktunya Tuhan muncul dan melakukan pekerjaan di akhir zaman, cukup beruntung untuk mendengar firman Tuhan dan melihat penampakan-Nya, serta menerima penyiraman dan penggembalaan-Nya, mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun hingga hari ini, semua itu sudah membuktikan anugerah dan peninggian yang luar biasa yang Tuhan berikan kepadaku. Adapun orang-orang tidak percaya yang seumuran denganku: Mereka menjalani seluruh hidup mereka tanpa mengetahui mengapa mereka datang ke bumi ini atau mengapa manusia harus hidup. Sepanjang hidup mereka, mereka hanya tahu cara menghasilkan uang, bersaing dengan orang lain, dan menikmati kedagingan. Mereka bergumul dalam dosa mereka. Namun, aku bisa datang ke hadapan Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, aku bisa mengetahui mengapa orang-orang hidup dan kehidupan seperti apa yang berharga, mengetahui bahwa nasib manusia ada di bawah kendali Tuhan, dan mengetahui tugas yang harus dilaksanakan manusia, tempat tujuan umat manusia, dsb. Aku telah menikmati anugerah dan berkat yang begitu besar dari Tuhan, tetapi aku tetap saja belum puas, dan aku bahkan mengeluh mengapa Tuhan tidak mengizinkanku lahir di tahun 80-an atau 90-an. Aku berargumen dan berdebat dengan Tuhan. Aku benar-benar tidak punya rasa kemanusiaan sama sekali! Tuhan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dalam diriku, Dia mengatur orang, peristiwa, dan hal-hal untuk kualami, dan setiap kali aku merasa negatif, Tuhan mengatur saudara-saudari untuk bersekutu denganku, dan berkali-kali Dia mencerahkan serta membimbingku melalui firman-Nya, dan membuatku memahami maksud-Nya serta keluar dari kenegatifan. Bukankah semua ini adalah kasih Tuhan? Ketika aku memikirkan hal-hal ini, aku merasa bersalah dan aku percaya bahwa aku benar-benar tidak punya hati nurani. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan sambil berkata, “Ya Tuhan, aku telah gagal menghargai kebaikan-Mu. Engkau memperlakukanku dengan sangat baik, tetapi aku selalu salah memahami-Mu. Kini setelah kakiku patah, aku akhirnya merenung; jika tidak, aku akan masih berpikir bahwa aku dapat menerima berkat dengan berkeliling dan menyebarkan Injil, hidup dalam gagasanku sendiri dan menentangmu-Mu tanpa menyadarinya. Apa pun yang Engkau lakukan di masa depan, apa pun kesudahanku nanti, itulah kebenaran-Mu—aku tunduk pada kedaulatan-Mu.” Ketika aku memahami maksud Tuhan, keadaanku sedikit berubah menjadi lebih baik. Kemudian, aku berlatih menulis artikel di rumah dan menenangkan hatiku di hadapan Tuhan, berlatih merenungkan diri.

Beberapa bulan kemudian, kakiku berangsur membaik, aku mulai dapat berjalan lagi dan melaksanakan tugasku. Saat aku sedang melaksanakan tugasku, aku juga fokus mencari kebenaran dan membereskan watakku yang rusak, aku juga tidak merasa terkekang atau terikat oleh usiaku lagi. Aku dapat memperlakukan hal-hal ini dengan benar. Beberapa tahun itu, aku selalu merasa terkekang oleh usiaku. Jika bukan karena bimbingan firman Tuhan, aku tidak akan dapat keluar dari situ sama sekali. Firman Tuhanlah yang membuat beban berat di hatiku hilang, sehingga aku tidak lagi merasa khawatir atau cemas jika tidak diselamatkan atau tidak menerima kesudahan yang baik karena usiaku yang sudah tua. Hatiku terasa bebas dan lega.


30. Ujian Berat Penjara

Dari kecil, tubuhku selalu lemah dan rentan terhadap penyakit. Sejak masih kecil, aku menderita sakit kepala setiap hari, dan pada usia dua belas tahun, aku terkena penyakit jantung. Setelah itu, aku juga mengidap penyakit gastrointestinal dan bronkitis. Karena dihinggapi berbagai macam penyakit, hidupku terasa sangat menyedihkan. Pada usia 24 tahun, aku mulai percaya kepada Tuhan Yesus, dan sering membaca Alkitab serta berdoa kepada Tuhan. Aku mulai merasakan ketenangan dan sukacita dari imanku, dan penyakitku pun membaik tanpa kusadari. Untuk membalas kasih Tuhan, aku mulai menyebarkan Injil Tuhan dan menantikan hari ketika Tuhan akan kembali. Pada tahun 1999, akhirnya aku mendengar suara Tuhan dan menyambut kedatangan Tuhan Yesus. Melihat bagaimana Tuhan Yang Mahakuasa telah menampakkan diri untuk melaksanakan pekerjaan dan mengungkapkan banyak kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia dari belenggu dosa, memungkinkan mereka terhindar dari bencana dan membimbing manusia ke dalam kerajaan Tuhan, aku merasa sangat gembira dan bergabung dengan barisan penyebar Injil, berharap untuk menyebarkan Injil Kerajaan surga kepada lebih banyak orang.

Suatu hari pada Maret 2003, aku ditangkap oleh polisi saat menyebarkan Injil. Setelah mereka menggeledahku serta menemukan penyeranta dan buku catatan, salah seorang bertanya padaku, “Dari mana asalnya penyeranta ini?” Ketika kukatakan kepadanya bahwa itu adalah penyeranta pribadiku, dia lalu mengambil pipa plastik dan dengan kejam memukuliku dengannya beberapa kali sebelum mengangkatku dan melemparkanku ke belakang mobil. Polisi kemudian menampar wajahku secara bergantian sambil berteriak, “Rasakan akibat menyebarkan Injil! Akhirnya tertangkap kau sekarang!” Aku sangat takut dan segera berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia melindungiku dan memberiku iman dan kekuatan. Setibanya kami di kantor keamanan publik daerah, polisi menyeretku ke sebuah ruangan kosong dan melemparkanku ke atas lembaran logam. Cuaca di timur laut Tiongkok masih sangat dingin pada bulan Maret dan aku sangat kedinginan hingga menggigil tak henti-hentinya. Aku memberi tahu polisi, “Aku sakit jantung dan dalam pengobatan. Aku tak boleh kedinginan.” Polisi mengabaikanku begitu saja. Yang bisa kulakukan hanyalah meringkuk seperti bola, dengan lengan mendekap dadaku erat-erat, tetapi tak lama setelah itu, aku menjadi sangat kedinginan sehingga kejang-kejang dan gigiku terus bergemeletuk. Baru setelah polisi menusukku dengan jarum di tangan dan hidungku, aku akhirnya pulih dan berhenti kejang-kejang. Kemudian, mereka membawaku ke ruangan lain, melemparkanku ke kursi dan pergi keluar untuk makan. Aku sedikit takut dan khawatir bagaimana polisi akan menyiksaku ketika mereka kembali. Aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, memohon perlindungan-Nya. Di tengah-tengah doa, aku teringat bagian firman Tuhan ini: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengorbankan dirimu untuk kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan. Inilah yang harus engkau lakukan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Kupikir, “Ya, aku harus mengalami kesukaran dan menjadi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis, karena Tuhan berkenan akan hal ini.” Aku juga teringat bagaimana Iblis telah mencobai Ayub. Ketika Ayub kehilangan semua harta benda dan anak-anaknya dalam semalam serta tubuhnya dipenuhi barah, dia masih mampu memuji nama Tuhan sekalipun mengalami penderitaan yang begitu besar, yang akhirnya membuat Iblis dipermalukan dan gagal. Tuhan mengizinkanku menghadapi lingkungan ini untuk menguji dan menyempurnakan imanku. Apa pun yang polisi lakukan terhadapku, aku tahu aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan.

Polisi segera kembali dan tanpa berkata sepatah kata pun, mereka mulai menampar wajahku. Tidak puas hanya menamparku dengan tangan, mereka juga mengambil sepatu mereka dan mulai memukuli wajah, kepala, dan tubuhku dengan sol sepatu mereka. Awalnya, itu sangat menyakitkan dan aku merasakan sedikit ketidaknyamanan di jantungku. Aku menggertakkan gigi dan berusaha menahan rasa sakit sementara air mata mengalir di wajahku. Beberapa waktu kemudian, wajahku mati rasa karena dipukuli berulang kali dan tidak lagi terasa sakit. Salah seorang dari mereka mengambil pipa plastik sepanjang lebih dari satu meter dan mulai memukuli tubuhku sambil menginterogasiku dengan pertanyaan, “Berapa jumlah jemaat gerejamu? Siapa pemimpin gerejamu? Ayo bicara!” Aku diam saja dan dia menjadi makin marah lalu memukul kepalaku dengan keras, yang langsung membuat telingaku berdenging. Setelah itu, mereka membawaku ke ruangan lain di mana kulihat dua saudari dari kelompokku meringkuk di bangku di sudut. Kapten Brigade Keamanan Nasional menunjuk ke arah dua saudari itu dan berkata kepadaku, “Apa kau kenal mereka berdua?” Kujawab, “Tidak.” Hal ini membuatnya sangat marah sehingga dia mengambil pipa plastik dan memukul kepalaku dengan keras sebelum menghujaniku dengan pukulan dan tendangan, tanpa meninggalkan satu bagian tubuh pun yang tidak terluka. Aku menjadi linglung dan bingung. Polisi lain kemudian bertanya kepadaku, “Dari mana asalnya penyeranta dan buku catatan ini? Untuk apa?” Sambil berkata demikian, dia mengambil pipa plastik dan bersiap untuk memukulku lagi. Aku sangat takut tak akan sanggup menanggung siksaan seperti itu dan akan mengkhianati saudara-saudariku, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan. Aku teringat firman Tuhan yang berkata: “Engkau harus mengorbankan segalanya untuk melindungi kesaksian-Ku. Ini menjadi tujuan dari tindakanmu—jangan lupakan ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Aku harus mempertaruhkan nyawaku agar tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Betapa pun kejamnya polisi terhadapku, aku tidak boleh mengkhianati Tuhan. Tepat pada saat itu, seorang polisi meninjuku, menjatuhkanku ke lantai sebelum memukul kepalaku dengan pipa plastik, yang membuat kepalaku berdenging. Kemudian dia memukuli kepala dan tubuhku dengan kejam, meninggalkan bercak darah di sekujur tubuhku. Jantungku berdebar kencang dan rasanya seperti jantungku berdetak di tenggorokanku. Kupikir aku akan mati kapan saja. Aku merasa agak lemah dan bertanya-tanya: Jika mereka terus memukuliku seperti ini, akankah aku benar-benar dipukuli sampai mati? Tepat pada saat itu, aku kembali teringat firman Tuhan: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: Mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk menyerahkan hidup mereka dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Hidupku berada di tangan Tuhan. Betapa pun kejamnya polisi, mereka tidak bisa berbuat apa pun terhadapku tanpa seizin Tuhan. Sekalipun mereka memukuliku sampai mati, aku tidak akan mengkhianati Tuhan, akan tetap teguh dalam kesaksianku dan jiwaku tidak akan mati. Jika aku mengkhianati saudara-saudariku seperti Yudas hanya untuk menghindari penderitaan dagingku yang sementara dan menyinggung watak Tuhan, aku tidak hanya akan merasa bersalah di kemudian hari, aku juga akan masuk neraka setelah kematian dan dikutuk dengan hukuman kekal. Menyadari semua ini, aku merasa sedikit lebih tenang dan tidak takut lagi. Tepat pada saat itu, polisi mengakhiri pemukulan mereka. Aku bilang aku harus ke kamar mandi, tetapi kapten itu hanya melototiku dan berkata, “Kau tidak boleh ke mana-mana!” sebelum menendang perut bagian bawahku. Tendangan itu membuatku tak mampu mengendalikan diriku dan celana katunku segera basah oleh air kencing.

Pada hari yang sama, polisi mengirimku dan dua saudari lainnya ke pusat penahanan. Aku tak mampu berdiri tegak dan harus melangkah maju tertatih-tatih dengan tangan menopang perutku. Penjaga itu, seorang pria tua, sudah tak tahan lagi melihat hal ini, berkata, “Mereka hanya orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Mereka tidak melakukan kesalahan apa pun, jadi mengapa mereka dipukuli seperti ini?” Dia memberi kami masing-masing selimut tipis, dan kami harus tidur di lantai yang dingin. Celanaku masih belum kering, aku benar-benar kedinginan dan meringkuk seperti bayi dalam kandungan. Kemudian, pria tua itu membawakanku obat dan secangkir air hangat. Aku tahu bahwa ini adalah belas kasihan Tuhan atas kelemahanku dan mengatur agar pria ini datang menolong kami. Aku merasa bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku. Keesokan harinya, polisi membawa salah satu saudari untuk diinterogasi. Kami sangat khawatir dan terus berdoa untuknya. Kami merasa gelisah setiap hari. Setelah tiga hari dua malam, saudari itu akhirnya dikembalikan kepada kami. Saat dia tertatih-tatih sembari membungkuk menuju tempat tidurnya, kami bergegas menghampirinya. Kulihat seluruh tubuhnya penuh memar, dan kakinya lebam serta bengkak seperti balon. Saudari itu mengatakan bahwa setelah dibawa pergi, dia terus-menerus dipukuli oleh polisi. Empat atau lima polisi bergantian memukuli dan menendanginya, juga memborgol tangannya di punggung dan dengan kasar menyentakkan tangannya ke atas, membuatnya sangat kesakitan hingga dia pingsan beberapa kali. Polisi menyiramnya dengan air dapur kotor untuk membangunkannya dan terus memukulinya. Mereka tidak memberinya makanan atau air selama tiga hari dua malam. Aku benar-benar sangat marah: Sekelompok setan ini telah memperlakukannya dengan sangat tidak manusiawi! Namun, aku juga sangat takut. Luka-lukaku sebelumnya belum sembuh dan aku tidak tahu bagaimana polisi akan menyiksaku nantinya. Sanggupkah aku menanggungnya? Aku terus berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia memberiku kekuatan.

Pukul 8 pagi pada hari ketiga setelah saudariku kembali, kapten Brigade Keamanan Nasional datang untuk menginterogasiku. Seorang polisi memborgolku, menekan leherku ke bawah agar aku membungkuk rendah dan mendorongku ke depan. Polisi lain menendang selangkanganku dari belakang dengan sangat keras hingga aku hampir terjatuh. Mereka mendorongku ke sebuah ruangan kecil yang berisi satu tempat tidur dan memborgolku ke susuran di bagian kepala tempat tidur. Entah siksaan apa yang akan kuterima, dan jantungku berdegup kencang. Sambil tertawa sinis, sang kapten berkata kepada salah seorang polisi, “Masukkan beberapa pil tonik jantung kyushin ke mulutnya dan paksa dia menelannya. Dengan begitu, dia tidak akan mati begitu saja saat kita memukulinya. Kita harus mendapatkan jawaban darinya hari ini.” Mereka kemudian menjejalkan pil-pil itu ke dalam mulutku dan mulai memukuliku dengan pipa plastik dari kepala sampai kaki, bahkan punggung kakiku pun tidak luput dari pukulan. Setiap kali dipukul, aku mengejang kesakitan. Selagi mereka memukuliku, mereka menginterogasiku di gereja. Aku khawatir tidak akan sanggup menanggung siksaan mereka, jadi aku segera berdoa kepada Tuhan memohon pertolongan. Aku teringat firman Tuhan yang berkata: “Mereka yang Tuhan sebut ‘para pemenang’ adalah mereka yang tetap teguh dalam kesaksian mereka dan mempertahankan keyakinan mereka dari semula dan pengabdian mereka kepada Tuhan ketika berada di bawah pengaruh Iblis dan dikepung oleh Iblis, yaitu saat mereka mendapati diri mereka berada di tengah kekuatan kegelapan. Jika engkau tetap mampu menjaga hati yang murni di hadapan Tuhan dan mempertahankan kasih yang tulus kepada Tuhan apa pun yang terjadi, engkau tetap teguh dalam kesaksianmu di hadapan Tuhan, dan inilah yang Tuhan maksudkan sebagai ‘pemenang’” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”). Firman Tuhan menyadarkanku bahwa Tuhan menggunakan penangkapan, penganiayaan, dan penyiksaan si naga merah yang sangat besar untuk menyempurnakan iman kita dan menjadikan kita sekelompok pemenang. Ditangkap oleh polisi dan disiksa adalah cara Tuhan untuk mencoba dan mengujiku adalah kesempatan untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Betapa pun kerasnya polisi menyiksaku, sekalipun mereka memukuliku sampai mati, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan atau saudara-saudariku. Polisi terus bertanya siapa pemimpin gereja kami, lalu mengambil pipa plastik dan memukuli seluruh tubuhku lagi dengan kejam. Aku meringkuk seperti bola dalam posisi miring, menggertakkan gigi, dan tidak mengucapkan sepatah kata pun. Setelah menginterogasiku sepanjang pagi dan melihatku tidak akan buka mulut, mereka mengancam dengan jengkel, “Jika kau tidak memberi tahu apa pun kepada kami, kami akan menjatuhimu hukuman sepuluh atau dua puluh tahun dan kau tidak akan pergi ke mana pun!” Setelah itu, mereka membawaku kembali ke sel tempat mereka menahan kami. Selama interogasi, sekujur tubuhku dipukuli dan penuh memar, tetapi melihat polisi dengan ekspresi putus asa di wajah mereka dan tidak memperoleh hasil apa pun membuatku sangat senang. Aku terus bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya, yang membuatku mampu bertahan hidup dari ancaman kematian ini.

Pada hari kelima belas kami berada di pusat penahanan, polisi membawa kami bertiga ke halaman. Salah seorang dari mereka berkata, “Lepaskan anjing-anjing itu!” Lalu, dengan suara mengancam, dia menambahkan, “Kita lihat saja apa kau mau bicara sekarang!” Saat itu, dua ekor anjing polisi tiba-tiba melompat keluar dari sisi halaman dengan lidah mereka yang panjang menjulur dan kepala mereka terangkat tinggi, menyerang langsung ke arah kami. Sesampainya anjing-anjing itu di tempat kami bertiga berdiri, mereka mulai berlari mengitari kami. Aku sangat takut dan berpikir, “Akankah anjing-anjing ini menggigit kita sampai mati?” Aku pun segera berdoa kepada Tuhan. Saat berdoa, aku teringat kisah Daniel, yang meskipun telah dilemparkan ke dalam gua singa, tidak mati karena Tuhan menyertainya dan menutup mulut singa-singa itu, sehingga mereka tidak dapat menggigitnya. Aku juga teringat firman Tuhan yang berkata: “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa! Semua yang terjadi adalah karena kehendak baik-Ku dan semuanya berada dalam pengamatan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam segala yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan memberiku iman. Tuhan adalah penopangku, dan tanpa seizin-Nya, anjing-anjing itu tidak dapat berbuat apa-apa terhadapku. Kegelisahanku perlahan memudar dan aku beriman bahwa segalanya berada di tangan Tuhan. Hebatnya, anjing-anjing itu hanya mengendus-endus kami, mengibaskan ekor mereka, lalu pergi. Aku menghela napas lega, terus-menerus bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku, dan imanku kepada-Nya makin kuat.

Setelah itu, polisi membawa kami ke penjara. Kami bertemu tiga saudari lainnya di sel yang sekujur tubuh mereka juga dipukuli dengan parah. Dua hari kemudian, kami diinterogasi satu per satu secara bergiliran. Mereka membawaku ke sebuah ruangan kecil dan menginterogasiku tentang berbagai detail gereja. Ketika aku tidak mau memberi tahu mereka apa pun, mereka menendangku dan membuatku berlutut di lantai, sebelum menginjak betisku dan menyentakkan rambutku dengan menarik kepalaku ke belakang dengan keras. Setelah itu, seorang polisi mengangkangi leherku, mencengkeram rambutku dan menarik rambutku ke depan dan ke belakang selama lebih dari sepuluh menit. Ketika dia menjauh dariku, dia mulai meraba-raba bagian pribadinya dan membuat gerakan-gerakan cabul, sambil menatapku dengan tatapan mesum. Aku memalingkan kepalaku dengan jijik dan berpikir, “Bagaimana dia bisa menyebut dirinya polisi? Dia bajingan, binatang buas!” Setelah itu, dia menunjuk obat-obatan di dalam laci dan berkata, “Kami punya semua jenis obat yang bisa kau bayangkan di sini. Satu suntikan dan kami bisa mengubahmu menjadi psikopat atau orang dungu. Tak seorang pun akan memperlakukanmu seperti manusia setelah itu.” Dengan tawa sinis, dia melanjutkan, “PKT menjunjung tinggi filosofi ateis dan materialis, kami harus menyingkirkan orang-orang percaya sepertimu. Jika kau tidak memberi kami informasi, kami akan membiusmu dengan obat-obatan ini.” Sambil berbicara, dia mengambil sebatang rokok dari laci, menyalakannya, lalu meletakkannya di bawah hidungku sehingga asapnya naik ke lubang hidungku, membuatku batuk, pusing, dan mual. Dia kemudian berkata, “Ada obat bius dalam rokok ini yang akan membuatmu tanpa sadar memberitahukan semua yang kau ketahui.” Hal ini cukup membuatku takut. Jika aku benar-benar dibius dan mengkhianati saudara-saudariku, bukankah itu akan membuatku menjadi Yudas? Bagaimana jika suntikan mereka membuatku kehilangan kewarasan atau menjadi orang dungu? Bagaimana aku akan hidup? Aku terus berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan. Aku tidak mau menjadi Yudas. Aku tidak mampu mengatasi siksaan polisi sendirian. Kumohon bimbing dan lindungilah aku.” Tepat pada saat itu, aku teringat satu bagian firman Tuhan: “Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu yang tidak berada di tangan-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1”). Sesungguhnya, Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Hidupku berada di tangan-Nya, dan entah aku akan menjadi sakit jiwa atau orang dungu, semua itu tergantung pada-Nya. Aku harus beriman kepada Tuhan. Lagi pula, tampaknya aku tidak terpengaruh sama sekali oleh rokok yang diberi obat bius yang dipaksakan polisi itu kepadaku dan tetap terjaga. Ini menunjukkan kepadaku bahwa Tuhan selalu besertaku, melindungi dan menjagaku. Aku tak bisa menahan diri untuk bersyukur kepada Tuhan dan rasa takutku berkurang. Setelah rokok itu terbakar sekitar dua pertiga, polisi itu melihatku masih tampak cukup sadar dan terjaga lalu dengan marah melemparkan rokok itu ke lantai dan mendesah sambil berkata, “Kirim orang ini ke penjara!” Pada pagi hari tanggal 13 Mei, seorang polisi berkata padaku, “Kepercayaanmu kepada Tuhan melanggar hukum PKT. Kau telah didakwa mengganggu ketertiban umum dan telah dijatuhi hukuman dua tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa.” Saat mendengar perkataannya, aku merasa cukup sedih. Dua bulan kurungan sudah tak tertahankan, dan aku tidak tahu bagaimana aku bisa melewati dua tahun pendidikan ulang melalui kerja paksa. Polisi itu melanjutkan, katanya, “Jangan repot-repot mengajukan banding. Ada banyak hukuman yang tidak adil di dunia ini dan kau bukanlah satu-satunya. Sekalipun mengajukan banding, kau tak akan pernah memenangkan kasus melawan PKT.” Mendengarnya mengucapkan perkataan setan, aku menjadi lebih paham tentang esensi PKT yang jahat dan buruk. Dua hari kemudian, aku dikirim ke kamp kerja paksa.

Di kamp itu, aku dipenjara bersama sembilan saudari lainnya. Setiap pagi pada pukul 5, setelah olahraga pagi, kami diminta untuk mulai merajut tikar. Jika kami terlalu lambat, kami akan dimarahi, dan jika kami tidak menyelesaikan tugas, kami akan dihukum. Terkadang kami harus bekerja sepanjang malam dan terkadang bahkan tidak tidur selama tiga hari tiga malam. Aku tidak pernah mendapat makanan yang cukup selama berada di kamp kerja paksa, dan selalu dalam kondisi lelah, kurang tidur, dan lapar. Aku sering tertidur sambil berdiri. Penjaga sering mempersulit kami karena kami orang percaya. Aku sering buang air kecil dan ketika aku minta izin ke kamar mandi, kedua kepala tahanan yang dihasut oleh penjaga selalu dengan sengaja mengejekku, berkata, “Ini bukan rumahmu, kau tidak bisa pergi kapan saja kau mau! Tahan saja!” Aku menahannya begitu lama hingga aku hampir tidak bisa berjalan, khawatir jika aku bergerak terlalu cepat, aku akan kehilangan kendali dan kencing di celana. Akhirnya aku harus berjalan selangkah demi selangkah, perlahan-lahan menuju kamar mandi. Namun, saat akhirnya sampai di kamar mandi, aku tidak bisa buang air kecil. Sungguh mengerikan. Suatu hari, seorang saudari berusia enam puluh tahun terkena serangan jantung karena bekerja terlalu keras dan roboh ke lantai, mulutnya berbusa. Penjaga bukan hanya tidak menolongnya, melainkan juga malah menendangnya dua kali. Ketika dia sadar, penjaga memaksanya terus bekerja. Di lain waktu, seorang kepala tahanan mengatakan pekerjaan seorang saudari tidak memenuhi standar meskipun jelas-jelas memenuhi standar. Penjaga mengatakan bahwa saudari itu bersikap pasif, bermalas-malasan, dan tidak mau bekerja lalu menghukum saudari itu dengan memasukkannya ke dalam sel yang lebih kecil, menggantungnya, dan memukulinya selama dua hari berturut-turut. Setelah itu, dia dibawa ke panggung di kafetaria dan dipaksa mengkritik diri sendiri di depan semua orang. Ketika kulihat bekas lebam borgol yang dalam di pergelangan tangan saudari itu, aku menjadi sangat marah. Hanya karena iman kami, si naga merah yang sangat besar itu menangkap dan memukuli kami sesuka hati mereka, dan mengirim kami untuk dididik ulang melalui kerja paksa, menyiksa kami tanpa henti. Mereka tidak memberi kami orang-orang percaya kesempatan untuk bertahan hidup! Tepat pada saat itu, aku teringat sebuah lagu pujian firman Tuhan yang berjudul “Mereka yang di Dalam Kegelapan Harus Bangkit”:

1  Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar, dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat. Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Bagaimana mereka bisa memahami hal-hal dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami maksud-maksud Tuhan yang penuh cemas?

2  Mengapa bersusah payah merintangi pekerjaan Tuhan? Mengapa menggunakan segala macam tipu muslihat untuk menipu umat Tuhan? Di manakah kebebasan sejati serta hak dan kepentingan yang sah? Di manakah keadilan? Di manakah penghiburan? Di manakah kehangatan? Mengapa menggunakan rencana licik untuk menipu umat Tuhan? Mengapa menekan pekerjaan Tuhan? Mengapa memburu Tuhan sampai Dia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya? Mengapa engkau menolak kedatangan Tuhan? Mengapa engkau begitu tidak berhati nurani? Bersediakah engkau menanggung ketidakadilan di tengah masyarakat yang kelam seperti ini?

Sekaranglah saatnya: manusia sudah lama mengumpulkan seluruh kekuatannya, ia telah mencurahkan segenap upayanya dan membayar harga apa pun untuk ini, untuk merobek wajah mengerikan setan ini dan membuat orang-orang, yang selama ini telah dibutakan dan yang telah mengalami segala macam penderitaan dan kesulitan untuk bangkit dari rasa sakit mereka dan memberontak terhadap si iblis tua yang jahat ini.

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”

Aku memahami dengan keyakinan yang tak terbantahkan bahwa PKT adalah setan yang membenci kebenaran dan menganggap Tuhan sebagai musuhnya; aku memutuskan untuk memberontak sepenuhnya terhadap PKT, tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan dan mempermalukan si naga merah yang sangat besar.

Kemudian, kami ditugaskan membuat bulu mata palsu dan harus bekerja lembur setiap malam. Karena jam kerja yang panjang, penglihatanku menjadi kabur dan tanganku gemetar saat memegang penjepit. Aku memiliki kondisi tubuh yang lemah dari semula dan, karena terlalu lelah, kondisiku makin memburuk dari hari ke hari. Aku sering demam, tetapi harus tetap bekerja saat sakit. Bahkan ke kamar mandi pun menjadi masalah—kepala tahanan sengaja mengejekku dan hanya membiarkanku pergi setelah aku mulai menangis karena menahannya terlalu lama. Aku merasa sangat tertekan dan menderita dan tidak tahu bagaimana aku akan melewati dua tahun itu. Kadang aku merasa sangat sedih sampai-sampai ingin menangis dan adakalanya berpikir untuk bunuh diri. Selama waktu itu, aku sering berdoa kepada Tuhan dan teringat bagian firman-Nya ini: “Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya yang dari dulu tanpa membiarkan kasih itu berubah atau menghilang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus membiarkan-Nya mengatur sesuai keinginan-Nya dan bersedia untuk mengutuk dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus bersedia menanggung rasa sakit karena melepaskan apa yang engkau kasihi dan bersedia menangis getir untuk memuaskan Tuhan. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati. Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau harus terlebih dahulu memiliki keinginan untuk menanggung kesukaran dan memiliki iman yang sejati, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk memberontak terhadap daging. Engkau harus mau secara pribadi menanggung kesukaran dan rela kepentingan pribadimu dirugikan demi memuaskan maksud Tuhan. Engkau juga harus mampu merasakan penyesalan tentang dirimu sendiri di dalam hatimu: di masa lalu, engkau tidak mampu memuaskan Tuhan dan sekarang, engkau dapat menyesali dirimu. Engkau tidak boleh kurang dalam satu pun dari hal-hal ini—melalui hal-hal inilah Tuhan akan menyempurnakanmu. Jika engkau tidak dapat memenuhi kriteria ini, engkau tidak bisa disempurnakan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Dahulu, aku sering berkata bahwa aku mau meneladani Ayub dan Petrus, dan akan tetap teguh dalam kesaksianku untuk memuaskan Tuhan betapa pun hebatnya ujian yang kuhadapi. Namun, sekarang setelah benar-benar menghadapi situasi ini, kusadari bahwa aku hanya mengucapkan slogan dan doktrin serta tidak memiliki iman dan ketundukan sejati kepada Tuhan. Iblis menyiksa dagingku untuk berusaha membuatku mengkhianati dan menyimpang dari Tuhan, tetapi Tuhan menggunakan lingkungan yang sulit ini untuk menyingkapkan kekuranganku dan menyempurnakan iman dan kasihku. Aku harus mengandalkan Tuhan untuk mengalami lingkungan ini dan seberapa banyaknya pun aku menderita, aku harus memuaskan Tuhan. Begitu tunduk pada lingkungan itu, aku merasa penderitaan itu tidak begitu besar lagi. Kemudian, dokter di kamp kerja paksa melakukan pemeriksaan fisik terhadapku dan mendapati bahwa aku mengidap takikardia parah dan penyakit jantung stadium lanjut. Setelah itu, penjaga tidak memberiku pekerjaan tambahan. Aku tahu bahwa Tuhan sedang membuka jalan bagiku dan aku bersyukur kepada-Nya dari lubuk hatiku. Di bawah perlindungan Tuhan, aku berhasil melewati satu tahun dan sepuluh bulan masa penahanan.

Saat mengenang kembali pengalamanku, setiap kali berpikir bahwa aku tidak akan mampu melewati siksaan dan aniaya, firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan, membimbingku melewati kesukaran demi kesukaran. Hanya dengan perlindungan dan kasih Tuhan, aku mampu bertahan dari siksaan si naga merah yang sangat besar dan berjalan keluar dari penjara setan dalam keadaan hidup-hidup meskipun memiliki tubuh yang lemah dan mengidap beberapa penyakit! Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


31. Aku Dapat Memperlakukan Kualitasku dengan Benar

Oleh Saudari Zhixin, Amerika

Pada April 2023, aku terpilih sebagai ketua kelompok penyiraman. Ketika jumlah para petobat baru secara berangsur meningkat, aku juga harus memeriksa pekerjaan kelompok secara menyeluruh. Rasanya tidak ada cukup waktu dalam sehari. Terkadang, ketika aku memeriksa pekerjaan saudara-saudari, waktuku untuk menyirami para petobat baru makin berkurang, dan terkadang, saat aku memprioritaskan penyiraman para petobat baru, aku tidak memeriksa pekerjaan kelompok dengan cukup cermat. Aku tidak pernah mampu menyeimbangkan semua tugasku. Situasi ini membuatku cemas, dan aku takut pemimpin akan berkata bahwa kemampuan kerjaku tidak bagus dan kualitasku buruk. Aku terutama takut tugasku sebagai ketua kelompok akan dialihkan. Di antara saudara-saudari yang kukenal di masa lalu, beberapa dari antara mereka menjadi pemimpin, dan ada beberapa yang menjadi pengawas. Sedangkan aku hanya seorang ketua kelompok, dan aku berpotensi untuk digantikan. Aku merasa agak tidak puas. Apakah aku benar-benar akan menjadi orang yang biasa-biasa saja seperti ini sepanjang hidupku? Apakah aku benar-benar tidak memiliki kualitas seorang pemimpin atau pengawas? Aku ingat saudara-saudari pernah membahas tentang bagaimana merencanakan waktu dengan baik dapat meningkatkan efisiensi dalam tugas mereka, dan secercah harapan menerangi hatiku. Bukankah aku juga bisa meningkatkan kemampuan kerjaku dengan cara ini? Selain itu, ketika aku menanggung penderitaan dan membayar harga dalam tugasku, bukankah Tuhan akan membantuku dan meningkatkan kualitas serta kemampuan kerjaku? Setelah memikirkan ini, aku segera mengambil tindakan. Aku menuliskan jadwalku setiap hari, mencatat pekerjaan apa yang kulakukan setiap jam dan berupaya sebaik mungkin untuk memaksimalkan waktuku. Setelah bekerja keras selama beberapa waktu, aku tidak melihat banyak kemajuan dalam hasil tugasku. Pada waktu itu, aku merasa sangat kesal; mengapa aku tidak bisa berkembang? Mengapa Tuhan membantu saudara-saudari lain dan memberi mereka kualitas yang baik, membuat mereka memenuhi syarat untuk tugas-tugas seperti menjadi pemimpin dan pengawas? Sedangkan aku, aku telah bekerja keras begitu lama, dan menjadi pemimpin kelompok saja sudah sangat berat. Apakah Tuhan benar-benar tidak membantuku? Terutama ketika masalah-masalah muncul atau hasil tugasku buruk, aku makin merasa depresi dan negatif. Aku merasa bahwa tidak lama lagi aku akan diberhentikan. Suatu kali, pengawasku menyadari keadaanku dan berkata kepadaku, “Beban yang memberatkan hatimu terlalu besar. Kualitas dan kemampuan kerjamu tidak sebaik saudara-saudari yang kualitasnya bagus, tapi kau punya kelebihan, misalnya ketika kau menghadapi masalah dan kesulitan dalam tugasmu, kau mampu membuka diri dan mencari. Kau juga dapat membantu semua orang dalam hal jalan masuk kehidupan. Yang harus kaulakukan adalah memanfaatkan kelebihanmu dan melaksanakan tugasmu dengan baik.” Ya, aku merasa hidupku sangat melelahkan, dan bahwa aku memberikan banyak tekanan yang tidak perlu pada diriku sendiri.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan. “Engkau mengira makin engkau mampu berubah melampaui, melebihi jangkauan kualitas dan kemampuanmu sendiri, itu makin membuktikan bahwa itu adalah pekerjaan Tuhan, dan bahwa ketulusan dan kemauanmu untuk bekerja sama makin meningkat. Engkau mengira makin Tuhan banyak bekerja dalam dirimu, kualitas dan kemampuanmu menjadi makin meningkat, serta ketulusanmu berbanding lurus dengan besarnya kualitas dan tingkat kemampuanmu—bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang manusia miliki? (Ya.) Apakah engkau semua cenderung berpikir demikian? (Ya.) Apa yang biasanya ditimbulkan dari pola pikir seperti ini? Bukankah selalu berujung pada kegagalan? Bahkan ada orang-orang yang bersikap negatif dengan berkata, ‘Aku telah mempersembahkan segenap ketulusanku kepada Tuhan, mengapa Dia tidak memberiku kualitas yang lebih baik? Mengapa Tuhan tidak memberiku kemampuan supernatural? Mengapa aku terus merasa lemah? Kualitasku belum meningkat, aku kesulitan memahami segala sesuatu dengan jelas dan hal-hal yang rumit membuatku bingung. Dulu seperti ini, mengapa sekarang masih sama? Terlebih lagi, jika menyangkut kemampuanku melaksanakan pekerjaan dan menyelesaikan sesuatu, mengapa aku tidak pernah mampu melampaui dagingku? Aku memahami beberapa doktrin, namun tetap saja, aku tidak mampu memahami segala sesuatunya dengan jelas, dan dalam menangani masalah, aku tetap saja bimbang. Aku tetap tidak sebaik orang-orang yang berkualitas tinggi; kemampuanku dalam bekerja juga buruk, dan pelaksanaan tugasku tidak efisien. Kualitasku belum meningkat sama sekali! Apa yang terjadi? Mungkinkah ini karena ketulusanku terhadap Tuhan kurang? Atau karena Tuhan tidak begitu menyukaiku? Di mana letak kekuranganku?’ Ada orang-orang yang mencari berbagai alasan dan telah mencoba berbagai cara untuk berubah, tetapi hasil akhirnya tetap mengecewakan. Kualitas dan kemampuan mereka dalam melakukan pekerjaan tetap sama seperti sebelumnya tanpa peningkatan, bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). “Jika engkau selalu yakin bahwa tujuan Tuhan bekerja dan berfirman membekali manusia dengan kebenaran adalah untuk mengubah semua kualitas bawaan manusia—dengan demikian, barulah seseorang dapat dianggap benar-benar dilahirkan kembali dan sepenuhnya menjadi manusia baru sebagaimana yang Tuhan ucapkan—engkau salah besar. Ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Setelah memahami hal ini, engkau harus melepaskan gagasan, imajinasi, spekulasi, atau perasaan seperti ini. Artinya, selama proses mengejar kebenaran, engkau tidak boleh selalu mengandalkan perasaan atau dugaan untuk menyimpulkan hal berikut: ‘Apakah kualitasku sudah meningkat? Apakah sifat bawaanku sudah berubah? Apakah kepribadianku masih seburuk sebelumnya? Apakah kebiasaan gaya hidupku sudah berubah?’ Jangan memikirkan semua ini; perenungan seperti ini sia-sia karena hal itu bukanlah aspek yang ingin Tuhan ubah, juga bukan merupakan tujuan pekerjaan Tuhan. Pekerjaan Tuhan tidak pernah bertujuan untuk mengubah kualitas, sifat bawaan, kepribadianmu, dan sebagainya, dan Tuhan bukan berfirman dengan tujuan untuk mengubah aspek-aspek manusia tersebut. Dengan kata lain, pekerjaan Tuhan membekali manusia dengan kebenaran sesuai dengan keadaan awal mereka, bertujuan untuk membuat manusia memahami kebenaran, kemudian menerima dan tunduk pada kebenaran. Seperti apa pun kualitas, sifat bawaan, atau kepribadianmu, yang Tuhan ingin lakukan adalah mengerjakan kebenaran di dalam dirimu, mengubah gagasan dan watak lamamu, dan bukan untuk mengubah kualitas, kemampuan, dan kepribadian aslimu. Apa yang ingin Tuhan ubah dengan pekerjaan-Nya? (Gagasan dan watak lama dalam diri manusia.) Jadi, karena engkau telah memahami kebenaran ini, engkau harus melepaskan imajinasi dan gagasan yang berlebihan dan tidak realistis tersebut, dan jangan menggunakannya untuk mengukur atau menuntut dirimu sendiri. Sebaliknya, engkau harus mencari dan menerima kebenaran berdasarkan beragam kondisi yang awalnya diberikan Tuhan kepadamu. Apa tujuan utamanya? Tujuannya adalah agar engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran berdasarkan keadaan awalmu, memahami setiap prinsip kebenaran yang harus kauterapkan dalam menghadapi berbagai situasi yang kaualami, dan agar engkau mampu memahami orang dan keadaan—serta berperilaku dan menangani masalah—berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran tersebut. Dengan melakukan hal ini, engkau memenuhi tuntutan Tuhan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, tiba-tiba aku sadar bahwa aku hidup berdasarkan gagasan dan imajinasiku. Aku mengira jika seseorang dengan sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasnya dengan penuh perhatian, menanggung penderitaan, dan membayar harga, Tuhan akan membantunya dengan meningkatkan kualitas dan kemampuan kerjanya dan memungkinkan hasil tugasnya melampaui kualitas dan kemampuan kerjanya yang sebelumnya. Meskipun kualitas orang tersebut buruk, dia tetap mampu melaksanakan tugas kepemimpinan dan pengawasan di gereja, menjadi salah seorang pilar di sana. Jadi, meskipun aku melakukan segala sesuatu dengan lambat dan kemampuan kerjaku buruk, kupikir selama aku melaksanakan tugasku dengan penuh perhatian, menanggung penderitaan, dan membayar harga, Tuhan akan membantuku. Jadi, aku ingin menulis jadwal harian, merencanakan waktuku, menanggung penderitaan, dan membayar harga sebagai cara untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan kerjaku. Namun, setelah bekerja keras selama suatu waktu, kualitas dan kemampuan kerjaku belum meningkat seperti yang kubayangkan, dan aku makin negatif dan depresi. Kupikir Tuhan tidak membantuku atau bekerja di dalam diriku. Sekarang setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa pekerjaan Tuhan itu nyata, dan tidak supranatural. Kualitasku adalah sesuatu yang telah ditentukan Tuhan. Tuhan bekerja untuk membantu orang masuk ke dalam kebenaran, membuang watak mereka yang rusak, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Dia tidak bekerja untuk mengubah kualitas dan kemampuan kerja orang. Ketika orang melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dan mencari kebenaran, mereka dapat memperoleh pencerahan dan bimbingan Roh Kudus serta melampaui beberapa hambatan dalam tugas mereka. Namun, semua ini didasarkan pada kualitas yang dimiliki orang, dan ini dapat dicapai orang jika mereka mau bekerja keras. Tak ada seorang pun yang awalnya berkualitas buruk akan memiliki kualitas seorang pemimpin karena memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Semua ini adalah gagasan dan imajinasiku. Aku menyadari bahwa jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak mencari kebenaran dan hanya mengejar berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, mereka bukan saja tidak mampu memahami kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, tetapi juga bertentangan dengan tuntutan Tuhan.

Beberapa waktu kemudian, karena tuntutan pekerjaan, pengawasku mengatur agar aku pergi ke gereja lain untuk menyirami para petobat baru. Saudari yang bermitra denganku sebelumnya telah menjadi pemimpin gereja, dan sementara itu aku hanyalah seorang pekerja penyiraman. Tiba-tiba aku merasa ada jarak yang sangat jauh antara diriku dan dia. Meskipun aku tahu bahwa kualitas orang dalam pekerjaan Tuhan tidak berubah, aku tidak rela menerima hal ini dan tidak puas dengan kualitasku. Aku menganggap mereka yang memiliki kualitas bagus adalah orang-orang yang akan dipromosikan dan dibina oleh gereja dan juga merupakan pilar gereja. Hanya orang-orang semacam itulah yang memiliki masa depan yang cerah dan dihormati oleh orang lain. Sedangkan, mereka yang kualitasnya buruk hanya mampu melakukan sedikit pekerjaan sampingan dan dipandang rendah oleh orang dan tidak disukai oleh Tuhan. Aku tidak ingin dianggap sebagai seseorang yang memiliki “kualitas yang buruk”. Kupikir, begitu aku dianggap sebagai orang semacam itu, itu sama saja dengan mengakui bahwa aku adalah sampah yang tidak berharga. Aku sama sekali tidak punya masa depan! Itu sama sekali tidak dapat diterima; aku harus terus mencoba. Sekalipun aku tidak mampu meningkatkan kualitasku secara signifikan, itu tidak masalah jika, melalui penderitaan dan membayar harga dalam tugasku, aku bisa membuat kualitasku berada pada level yang sama dengan orang lain. Jadi, aku segera mengabdikan diriku ke dalam pekerjaanku dan dengan aktif bekerja sama. Ketika aku mencapai sesuatu, aku sangat bahagia, dan aku ingin sekali menceritakan hal ini kepada saudara-saudari, berharap mendapatkan pujian dari mereka. Namun kemudian, aku mengalami beberapa kesulitan yang tidak dapat kuselesaikan saat menyirami para petobat baru, dan ada juga tugas-tugas yang kuabaikan. Aku merasa kecil hati dan sedih. Sepertinya kualitasku benar-benar tidak bagus. Saat itu, aku sudah bekerja sangat keras, tetapi aku masih belum melakukan pekerjaan dengan baik. Lupakan saja, pikirku; sekeras apa pun aku bekerja, itu tidak akan berubah. Kualitas yang buruk adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Tanpa kusadari, aku sekali lagi menjadi negatif dan pasif ketika melaksanakan tugasku, dan aku tidak ingin memikirkan bagaimana cara menyelesaikan masalah dalam pekerjaanku. Aku bahkan ingin menghindari tanggung jawabku, berpikir bahwa aku melaksanakan tugasku dengan buruk karena kemampuanku yang terbatas, dan tidak ada yang bisa kulakukan. Selama kurun waktu itu, aku merasa agak linglung, dan ketika aku membaca firman Tuhan, aku tidak bisa tenang. Ketika aku berdoa, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Tuhan. Aku selalu merasa depresi.

Suatu hari, dalam saat teduhku, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Jangan merasa terdorong untuk menantang diri sendiri, atau berusaha melampaui batas kemampuanmu. Tuhan tahu seberapa besar kemampuanmu dan seberapa tinggi kualitasmu. Kualitas dan kemampuan yang telah Tuhan berikan kepadamu, semua itu telah sejak lama ditentukan oleh-Nya. Keinginan yang terus-menerus untuk melampaui semua ini merupakan kecongkakan dan terlalu melebih-lebihkan diri sendiri, yang berarti mengundang masalah dan pasti akan berakhir dengan kegagalan. Bukankah orang-orang seperti ini sedang mengabaikan tugas mereka yang semestinya? (Ya.) Mereka tidak berperilaku dengan baik, tidak dengan teguh menempati posisi mereka yang seharusnya, yaitu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, tidak mengikuti prinsip-prinsip ini dalam tindakan mereka, justru selalu berusaha pamer. Ada dua bagian pepatah yang berbunyi: ‘Seorang wanita tua memakai lipstik—untuk memberimu sesuatu untuk dilihat’. Untuk tujuan apa ‘wanita tua’ melakukan hal ini? (Untuk memamerkan dirinya.) Wanita tua itu ingin menarik perhatian orang, seolah-olah berkata, ‘Sebagai wanita yang sudah tua, aku bukan orang biasa—akan kuperlihatkan kepadamu sesuatu yang istimewa.’ Dia tidak ingin dipandang rendah, melainkan ingin dikagumi dan dihormati; dia ingin menuntut dirinya melebihi batas kemampuannya dan melampaui dirinya sendiri. Bukankah ini berarti memiliki natur yang congkak? (Ya.) Jika engkau memiliki natur yang congkak, engkau tidak akan berperilaku dengan baik, engkau tidak ingin berperilaku sesuai dengan posisimu. Engkau selalu berusaha menantang diri sendiri. Apa pun yang mampu orang lain lakukan, engkau juga ingin melakukannya. Ketika orang lain berprestasi, mencapai hasil, atau memberikan kontribusi, dan semua orang memuji mereka, engkau merasa tidak nyaman, iri, dan tidak puas. Akibatnya, engkau ingin meninggalkan tugasmu saat ini untuk melakukan pekerjaan yang memungkinkanmu untuk unggul, engkau juga ingin dihormati. Namun, karena engkau tak mampu melaksanakan tugas-tugas penting semacam itu, bukankah ini hanya akan membuang-buang waktu? Bukankah ini mengabaikan tugasmu yang sebenarnya? (Ya.) Jangan mengabaikan tugasmu yang semestinya karena mengabaikannya tidak akan membawa hasil yang baik. Hal ini tidak hanya membuang-buang waktu dan membuat orang lain meremehkanmu, tetapi juga akan membuat Tuhan muak, dan pada akhirnya, engkau hanya akan membuat dirimu menjadi sangat negatif” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Tuhan mengamati apakah engkau berperilaku sesuai dengan posisimu, apakah engkau orang yang melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik, apakah engkau melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati dan dengan segenap kemampuanmu sesuai dengan keadaan yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan apakah engkau bertindak berdasarkan prinsip untuk mencapai hasil yang Tuhan inginkan. Jika ya, Tuhan akan memberimu nilai sempurna. Jika tidak, meskipun engkau berusaha dan bekerja keras, jika semua yang kaulakukan adalah untuk pamer, dan engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati dan dengan segenap kemampuanmu, juga tidak melakukannya berdasarkan prinsip, melainkan hanya untuk pamer dan menyombongkan diri, perwujudan, pengungkapan, dan perilakumu itu menjijikkan bagi Tuhan. Mengapa Tuhan membencinya? Tuhan menunjukkan bahwa engkau tidak berfokus pada tugas yang semestinya, engkau belum mengerahkan segenap hati, upaya, atau pikiranmu, dan tidak menempuh jalan yang benar. Kualitas, karunia dan bakat yang telah Tuhan berikan kepadamu sudah memadai. Engkau sendirilah yang merasa tidak puas, tidak setia pada tugasmu, tidak pernah tahu posisimu, selalu ingin melontarkan ide yang muluk-muluk dan pamer, sehingga pada akhirnya mengacaukan tugasmu. Kualitas, karunia dan bakat yang Tuhan berikan kepadamu belum kaugunakan secara maksimal, engkau belum pernah berupaya maksimal, dan belum membuahkan hasil apa pun. Meskipun engkau mungkin cukup sibuk, Tuhan menganggapmu lebih mirip badut yang berjingkrak daripada seseorang yang merasa puas dan berfokus pada tugas yang semestinya. Tuhan tidak menyukai orang-orang seperti ini” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa dengan selalu ingin mengubah kualitasku, aku sedang dikendalikan oleh watak yang congkak. Watakku sangat congkak, dan aku selalu tidak mau tertinggal dari orang lain. Aku ingin mendapatkan penghargaan dan pujian dari orang lain dan terlihat paling menonjol. Aku yakin bahwa ini akan membuat hidupku bernilai, jadi aku ingin meningkatkan kualitasku untuk mencapai tujuan ini. Saat bertumbuh dewasa, aku selalu menjadi siswa terbaik di sekolah. Jika seseorang mendapat nilai lebih tinggi dariku dalam suatu ujian, aku tidak mau mengaku kalah, dan aku selalu bertekad untuk mengunggulinya di lain waktu. Ibuku sering berkata bahwa aku sangat kompetitif. Karena nilaiku bagus di sekolah, aku dipuji orang tua dan guruku, dan para guru bahkan meminta teman sekelasku untuk belajar dariku. Aku sangat menikmati pembedaan tersebut dan berpikir bahwa seseorang harus terlihat menonjol dari pesaingnya. Sekarang, aku melaksanakan tugasku dengan tujuan yang sama, selalu ingin menjadi pemimpin atau pengawas. Aku menganggap bahwa orang-orang ini adalah pilar gereja dan semua orang mengagumi serta memuji mereka, dan bahwa mereka yang berkualitas buruk hanya dapat melaksanakan tugas-tugas biasa, bekerja di balik layar, dan hidup sebagai orang-orang yang tidak berguna. Jadi, ketika aku melihat saudari yang menjadi mitraku sebelumnya telah menjadi pemimpin gereja, sedangkan aku hanyalah seorang pekerja penyiraman biasa, aku tidak bisa menerimanya. Aku tidak mau menjadi biasa-biasa saja seperti ini selamanya. Aku tidak mau mengakuinya atau mengakui kegagalan, dan aku tidak mau melaksanakan tugasku dengan jujur dan terbuka. Aku selalu ingin meningkatkan kualitasku dan melaksanakan tugas sebagai pemimpin atau pengawas. Meskipun firman Tuhan dengan jelas menyatakan bahwa pekerjaan Tuhan tidak mengubah kualitas manusia, aku tetap tidak mau mengakui hal ini. Aku selalu ingin terus berusaha dan mengerahkan segenap kemampuanku, untuk meningkatkan kualitasku melalui kerja keras dan harga yang kubayar. Aku benar-benar sangat memberontak dan congkak! Tuhan berfirman: “Kualitas, karunia dan bakat yang telah Tuhan berikan kepadamu sudah memadai. Engkau sendirilah yang merasa tidak puas, tidak setia pada tugasmu, tidak pernah tahu posisimu, selalu ingin melontarkan ide yang muluk-muluk dan pamer, sehingga pada akhirnya mengacaukan tugasmu.” Kemampuan kerjaku buruk dan kualitasku tidak terlalu bagus; aku bukan orang yang cocok untuk menjadi pemimpin. Namun, ada bidang-bidang tertentu yang kukuasai. Sebagai contoh, aku bisa berbahasa asing dan suka merenungkan firman Tuhan. Saat aku mempersekutukan pemahamanku akan kebenaran, pemikiranku juga relatif jelas. Sebenarnya, tugas menyirami yang kulakukan sekarang sangat cocok untukku. Namun, aku tidak bisa memiliki kedudukan yang ini-ini saja, selalu ingin meningkatkan kedudukanku dan melaksanakan tugas pengawasan. Ternyata, tak ada satu pun upayaku untuk meningkatkan diri yang mengubah kualitasku, dan sebaliknya, upayaku malah membuat keadaanku sangat buruk, dan aku bahkan tidak mampu melakukan pekerjaanku dengan baik. Menyadari hal ini, aku merasa bersalah dan berutang.

Belakangan, aku kembali berpikir, “Mengapa aku selalu merasa memiliki kualitas yang buruk adalah hal yang buruk? Mengapa aku membiarkan hal ini memengaruhi pelaksanaan tugasku?” Ketika aku membaca firman Tuhan yang relevan dengan aspek ini, keadaanku pun berubah. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena kualitas dan kemampuanmu terbatas, dampak pelaksanaan tugasmu selalu biasa-biasa saja, gagal mencapai taraf atau standar yang kaucita-citakan. Dengan demikian, tanpa sadar, engkau terus-menerus menyadari bahwa kau bukanlah orang yang berprestasi, unggul atau luar biasa. Lambat laun, engkau akhirnya memahami bahwa kualitasmu tidaklah sebaik yang kaubayangkan, melainkan hanya biasa-biasa saja. Dalam jangka panjang, proses ini akan sangat membantumu untuk mengenal dirimu sendiri—engkau mengalami beberapa kegagalan dan kemunduran secara nyata, dan setelah merenungkannya di dalam hatimu, engkau menjadi makin akurat dalam menilai tingkat, kemampuan dan kualitasmu. Engkau makin menyadari bahwa dirimu bukankah orang yang berkualitas tinggi. Meskipun engkau mungkin memiliki sedikit kelebihan dan karunia, sedikit kemampuan untuk menilai, atau terkadang memiliki beberapa ide atau rencana, semua itu bukanlah prinsip kebenaran, masih jauh dari Tuhan dan tuntutan kebenaran, dan bahkan belum memenuhi standar memiliki kenyataan kebenaran—tanpa kausadari, engkau memiliki pemahaman dan penilaian ini tentang dirimu sendiri. Selama proses mengenal dan menilai dirimu sendiri ini, watak rusak dan perwujudan kerusakanmu lambat laun akan berkurang, menjadi makin tertahan dan terkendali. Tentu saja, mengendalikan watak yang rusak bukanlah tujuannya. Lalu, apa tujuannya? Tujuannya adalah agar engkau secara bertahap belajar mencari kebenaran selama proses pengendalian tersebut, mampu berperilaku dengan baik, tidak selalu berusaha melontarkan ide yang muluk-muluk, atau pamer, menghindari kecenderungan bersaing untuk menjadi yang terbaik atau yang terkuat, dan menghentikan dorongan untuk terus-menerus membuktikan diri. Saat kesadaran ini terus-menerus tertanam kuat dalam hatimu, engkau akan merenung, ‘Aku harus mencari tahu prinsip kebenaran apa yang harus kuterapkan untuk melakukan hal ini, dan apa yang Tuhan katakan mengenai hal ini.’ Lambat laun, kesadaran ini akan tertanam kuat di dalam hatimu, dan taraf pencarian, pemahaman, dan penerimaanmu akan firman Tuhan dan kebenaran akan makin meningkat, yang menandakan bahwa ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Makin engkau mampu menerima kebenaran, makin berkurang watak rusak yang akan kauperlihatkan; hasil yang jauh lebih baik adalah engkau akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggunakan firman Tuhan sebagai standar bagi penerapanmu. Bukankah ini berarti engkau secara bertahap mulai menempuh jalan keselamatan? Bukankah ini hal yang baik? (Ya.) Namun, seandainya semua kemampuanmu lebih unggul, sempurna, dan luar biasa dibandingkan orang lain, mungkinkah engkau akan tetap mencari kebenaran saat menangani masalah dan melaksanakan tugasmu? Belum tentu. Bagi seseorang yang memiliki kemampuan luar biasa di segala bidang untuk mendekati Tuhan dengan hati yang tenang atau dengan sikap yang rendah hati untuk mengenal dirinya sendiri, menyadari kekurangannya, mengetahui wataknya yang rusak, dan pada akhirnya berusaha mencari, menerima, dan menerapkan kebenaran—ini hal yang cukup sulit, bukan? (Ya.)” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). “Kebanyakan dari mereka yang Tuhan selamatkan bukanlah orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi di dunia atau di tengah masyarakat. Karena kualitas dan kemampuan mereka biasa-biasa saja atau bahkan buruk, mereka mengalami kesulitan untuk memperoleh popularitas atau keberhasilan di dunia ini, sering merasa hidup ini suram dan tidak adil. Hal ini membuat mereka sadar akan kebutuhan mereka untuk beriman, dan pada akhirnya mereka datang ke hadapan Tuhan dan masuk ke dalam rumah-Nya. Ini adalah persyaratan mendasar yang Tuhan tetapkan bagi manusia ketika memilih mereka: hanya dengan kebutuhan inilah, seseorang bisa memiliki keinginan untuk menerima keselamatan Tuhan. Jika keadaanmu dalam segala aspek menguntungkan dan mendukung untuk berjuang di dunia ini, engkau tidak akan memiliki keinginan untuk menerima keselamatan Tuhan, dan engkau bahkan tidak akan memiliki kesempatan untuk menerima keselamatan-Nya. Semua ini saling berkaitan. Oleh karena itu, memiliki kualitas yang rendah bukanlah kekuranganmu, juga bukan merupakan hambatan bagimu untuk menyingkirkan watak rusakmu dan memperoleh keselamatan. Kesimpulannya, inilah yang telah Tuhan berikan kepadamu. Engkau memiliki sebanyak yang Tuhan berikan kepadamu. Jika Tuhan memberimu kualitas yang baik, berarti engkau memiliki kualitas yang baik. Jika Tuhan memberimu kualitas rata-rata, berarti kualitasmu rata-rata. Jika Tuhan memberimu kualitas yang buruk, berarti kualitasmu buruk. Begitu engkau memahami hal ini, engkau harus menerimanya dari Tuhan dan mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Kebenaran manakah yang menjadi dasar bagimu untuk tunduk? Ini adalah pemahaman bahwa pengaturan Tuhan tersebut mengandung kehendak baik-Nya; Tuhan memiliki maksud baik yang dipikirkan-Nya dengan penuh kesungguhan, dan orang tidak boleh mengeluh atau salah memahami hati-Nya. Tuhan tidak akan menghargaimu karena kualitasmu yang baik, dan Dia juga tidak akan memandang rendah dirimu karena kualitasmu yang buruk. Apa yang Tuhan pandang rendah? Tuhan memandang rendah dirimu jika engkau mampu memahami kebenaran tetapi tidak menerima ataupun menerapkannya, Dia memandang rendah dirimu jika engkau tidak melakukan apa yang mampu kaulakukan, jika engkau tidak mencurahkan segenap hatimu atau segenap kemampuanmu padahal engkau mampu melakukannya, dan jika engkau selalu memiliki keinginan yang berlebihan, selalu menginginkan status, bersaing untuk mendapatkan kedudukan, dan selalu menginginkan berbagai hal dari-Nya. Inilah yang Tuhan anggap memuakkan dan menjijikkan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku sangat tersentuh. Aku mengerti bahwa kualitasku yang buruk telah ditetapkan oleh Tuhan dan ada maksud baik Tuhan di dalamnya; itu adalah hal yang baik. Sebenarnya, watakku selalu sangat congkak. Dahulu, karena aku memiliki watak seperti ini dan tidak melaksanakan tugasku berdasarkan prinsip, aku merugikan pekerjaanku dan melakukan pelanggaran. Jika aku memiliki kualitas yang baik dan membuahkan hasil dalam tugasku, watakku pasti akan makin congkak, dan aku akan makin sulit untuk mendengarkan pendapat saudara-saudari. Aku tidak akan mampu merendahkan hatiku dan mencari prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, akan mudah untuk melakukan kejahatan dan mengganggu serta mengacaukan pekerjaan gereja. Justru karena kualitasku agak buruk dan aku tidak mampu menangani beban kerja yang berat, aku bisa menjadi lebih mantap dan lebih bijaksana dalam tugasku dibandingkan sebelumnya. Terkadang, ketika pendapatku sedikit berbeda dengan pendapat orang lain, aku tidak terlalu keras kepala. Ini adalah bentuk perlindungan diri yang tidak disadari yang mengurangi peluangku melakukan kejahatan. Aku teringat pada seorang saudari yang kujumpai sebelumnya, yang menurut semua orang memiliki kualitas yang baik, yang membuatku iri kepadanya. Belakangan, dia terpilih sebagai pemimpin, dan cakupan pekerjaan yang diawasinya makin luas. Namun, dia tidak mengejar kebenaran atau makan dan minum firman Tuhan dengan baik, dia juga tidak mencari kebenaran untuk mengatasi wataknya yang rusak. Pada akhirnya, saat menghadapi ujian, dia mengkhianati Tuhan dan meninggalkan tugasnya. Ini menunjukkan kepadaku bahwa sebagus apa pun kualitas dan kemampuan kerja seseorang, yang terpenting adalah apakah dia mampu mencari kebenaran dan mengatasi wataknya yang rusak. Kualitas seseorang tidak berhubungan dengan apakah dia dapat diselamatkan atau tidak. Memiliki kualitas yang baik belum tentu hal yang baik. Begitu pula, memiliki kualitas yang buruk belum tentu hal yang buruk. Yang terpenting adalah apakah seseorang mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan dan memperlakukan kualitasnya dengan benar, mengejar kebenaran dengan jujur dan terbuka, dan melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai makhluk ciptaan. Inilah hal yang terpenting.

Kemudian, aku membaca satu bagian firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jangan melakukan segala cara untuk mengubah kualitas atau meningkatkan kemampuanmu dalam semua aspek, sebaliknya engkau harus secara akurat mengenali dan memperlakukan kualitas dan kemampuan bawaanmu dengan benar. Jika engkau menemukan hal yang menjadi kekuranganmu, segeralah pelajari bidang-bidang di mana engkau dapat mencapai kemajuan dalam waktu singkat untuk menutupi kekurangan tersebut. Untuk bidang-bidang yang tidak mampu kaujangkau, jangan memaksakan diri. Lakukan tindakan yang sesuai dengan kualitas dan kemampuanmu sendiri. Prinsip yang utama adalah engkau harus melaksanakan tugasmu berdasarkan firman Tuhan, tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan prinsip-prinsip kebenaran. Seberapa pun tingginya kualitasmu, engkau mampu mencapai berbagai tingkat dalam tindakanmu dan melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran; engkau mampu memenuhi standar Tuhan. Prinsip-prinsip kebenaran ini sama sekali bukan omong kosong dan sama sekali tidak melampaui kemanusiaan. Semua ini adalah jalan penerapan yang dibuat sesuai bagi watak rusak, sifat bawaan, dan berbagai kemampuan dan kualitas manusia ciptaan. Jadi, seperti apa pun kualitasmu, entah kemampuanmu tidak memadai atau kurang, itu bukan masalah; jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran dan mau menerapkan kebenaran, pasti ada jalan ke depan. Kekurangan manusia dalam aspek kualitas dan kemampuan tertentu sama sekali bukan hal yang menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau kurang dalam pemahaman atau dalam kemampuan lainnya, engkau harus banyak bersekutu, serta meminta bimbingan dan saran dari mereka yang memiliki pemahaman. Setelah engkau mengerti dan memahami prinsip dan jalan penerapannya, engkau harus menerapkannya berdasarkan keadaan dan tingkat pertumbuhanmu pada saat itu. Menerima dan menerapkan—inilah yang harus kaulakukan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran II, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa orang tidak boleh berusaha sebaik mungkin untuk mengubah kualitas mereka, tetapi, berusaha melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati, tenaga, dan pikiran sejauh yang bisa mereka capai dengan kualitas bawaan mereka. Mereka harus dengan rajin mempelajari dan melakukan penelitian yang mendalam terhadap pengetahuan profesional yang seharusnya mereka pelajari, dan memanfaatkan potensi maksimal dari kualitas mereka. Mengenai kualitas dan kemampuan kerja, mereka dapat sedikit meningkatkannya jika memungkinkan, tetapi jika mereka tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas, tidak perlu memaksakannya. Setelah memahami hal ini, hatiku menjadi makin terang.

Sejak saat itu, aku berpikir tentang bagaimana melaksanakan tugasku dengan segenap hati dan tenagaku di dalam batas-batas kualitas bawaanku. Aku sadar bahwa aku tidak cakap membina para petobat baru untuk melaksanakan tugas mereka, jadi aku berusaha mencari dan merenungkan prinsip-prinsip seputar hal ini. Aku juga mendengarkan dengan sungguh-sungguh apa yang dipersekutukan dan dibahas oleh saudara-saudari. Terkadang, ketika aku menghadapi beberapa masalah dan tidak tahu bagaimana menyelesaikannya, aku tidak berusaha menghindarinya atau menyalahkan Tuhan karena memberiku kualitas yang buruk. Sebaliknya, aku berdoa dan mengandalkan Tuhan, sembari mencari dan bersekutu dengan saudara-saudari. Selama proses latihan ini, secara tak sadar aku membuat rencana untuk menyelesaikan beberapa masalah. Sekarang, kualitasku sama seperti sebelumnya. Kualitasku belum berubah. Namun, aku mengerti bagaimana memperlakukan diriku sendiri dengan benar, dan hatiku telah dilepaskan dan dibebaskan.


32. Aku Berani Melawan Kekuatan Jahat Antikristus

Oleh Saudari Wang Ju, Tiongkok

Setelah lebih dari satu tahun percaya kepada Tuhan, aku melayani sebagai pemimpin kelompok di gereja. Ye Ping adalah pemimpin gereja kami. Aku melihat bahwa dia berkualitas tinggi, melaksanakan tugasnya dengan antusias, dan mengatur pekerjaan dengan tertib dan jelas. Setiap kali seseorang memiliki masalah, dia selalu dapat dengan cepat menemukan firman Tuhan yang sesuai untuk bersekutu bersama mereka dan menawarkan bantuan. Semua orang mengaguminya dan menganggap bahwa dia memahami kebenaran. Dalam pertemuan, Ye Ping sering berkata, “Gereja sangat sibuk dengan pekerjaan sekarang, dan aku harus menyibukkan diri dengan pekerjaan pengabaran Injil dan penyiraman. Kebanyakan orang di gereja adalah orang percaya baru yang tidak memahami kebenaran, jadi aku harus memperhatikan jalan masuk kehidupan mereka.” Semua saudara-saudari menganggap dia mempunyai beban, dan saat mereka menghadapi kesulitan, mereka akan menunggu Ye Ping bersekutu. Aku juga mengaguminya dan menganggap bahwa dia adalah pemimpin yang baik di gereja kami. Saat itu, semua orang di gereja mengagumi Ye Ping dan sering mengatakan bahwa dia tahu cara bersekutu dan merupakan pekerja yang cakap. Ketika mendengar ini, Ye Ping mengungkapkan ekspresi senang dan berkata dengan bangga, “Aku sudah cukup mengurus semua hal pekerjaan di dalam gereja, dan aku ingat keadaan setiap saudara-saudari.” Aku pikir dia sombong dengan mengatakan hal seperti itu. Namun, kupikir karena orang-orang berkualitas tinggi dan mereka yang punya karunia semuanya relatif sombong, sudah cukup dia hanya melakukan pekerjaan gereja dengan baik, jadi aku tidak menanggapi masalah ini dengan serius.

Setelah itu, aku mengetahui bahwa Ye Ping bertanggung jawab atas pekerjaan pengabaran Injil tetapi belum pernah bersekutu tentang prinsip-prinsip pengabaran Injil atau tentang kehendak Tuhan. Dia tidak menyelesaikan masalah-masalah nyata, dan hanya memerintah orang dan melakukan pekerjaan yang tak penting. Suatu kali, Ye Ping mengatur agar aku pergi mengabarkan Injil kepada seorang calon penerima Injil. Saat kami berbicara, penerima Injil itu sering melecehkanku secara fisik. Aku melihat bahwa natur orang ini sangat jahat, dan dia sama sekali tidak tulus menyelidiki jalan yang benar. Aku langsung melaporkannya kepada Ye Ping. Di luar dugaanku, dia dengan marah menceramahiku, “Kau baru pergi beberapa kali dan sudah menyerah? Pelajaran apa yang telah kaupetik?” Selesai berbicara, dia pun pergi. Saat itu, aku bingung mengapa dia tiba-tiba menegurku, dan aku merasa teraniaya, “Aku dilecehkan oleh seseorang, dan kau tidak menghiburku atau menyelesaikan masalah, tapi malah menegurku. Di mana belas kasih dan rasa tanggung jawabmu dalam hal itu?” Kemudian, aku terus mencari, dan memastikan bahwa natur orang ini jahat, bahwa dia tidak mencintai kebenaran, dan bahwa dia bukan penerima Injil yang layak, jadi aku berhenti berharap padanya. Namun setelah itu, Ye Ping selalu mencari-cari kesalahanku tanpa alasan. Misalnya, dia dengan sengaja mengajukan beberapa pertanyaan kepadaku, dan ketika aku tidak bisa menjawab, dia akan menyebutku bodoh. Dia juga menyuruhku untuk memberikan bantuan kepada seseorang yang tidak mengejar kebenaran sedikit pun. Ketika aku tidak dapat membantu mereka, dia mengambil kesempatan itu untuk menceramahiku. Aku tidak berani melaporkan masalah ini kepada para pemimpin yang lebih tinggi, karena kupikir, bagaimanapun juga, dia seorang pemimpin, dan banyak saudara-saudari yang menghormatinya. Sementara itu, aku hanya seorang pemimpin kelompok, dan aku harus melakukan yang terbaik untuk tidak menyinggung perasaannya. Namun, yang tidak kuduga adalah bahwa Ye Ping secara tidak masuk akal menghentikan tugasku sebagai pemimpin kelompok dan mengatur agar aku bertemu dengan dua orang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran. Selama pertemuan itu, yang satu selalu tertidur, dan yang lain selalu menggangguku untuk menggosip. Setelah dua bulan, tidak ada hasil yang diperoleh dari pertemuan-pertemuan ini, dan aku berada dalam keadaan bingung. Aku teringat saat aku melakukan pertemuan sebelumnya, bagaimana setiap orang sering membuka hati mereka dan bersekutu tentang pengalaman dan pemahaman mereka, yang sangat kunikmati. Namun sekarang, aku sangat kesakitan, dan aku juga sangat negatif dan lemah. Aku berpikir bahwa dengan menghadiri pertemuan di sini, kerugian yang terjadi dalam hidupku terlalu besar. Jika aku terus seperti ini, bisakah aku mendapatkan kebenaran dan memperoleh keselamatan? Aku baru tahu setelah itu bahwa Ye Ping sebenarnya sedang mengucilkanku dengan membuatku melakukan pertemuan bersama dua orang yang akan dikeluarkan. Setelah mengetahui kebenarannya, aku kesal dan marah. Aku benar-benar tidak menyangka bahwa dia sebahaya dan sejahat ini. Menyiksaku seperti ini karena aku tidak mendengarkannya, bukankah ini hal yang dilakukan oleh orang jahat? Pada saat itu, aku benar-benar ingin melaporkan situasi Ye Ping kepada para pemimpin dan pekerja, dan bersekutu dengan saudara-saudariku dan menyelidikinya. Namun, karena Ye Ping selalu menjadi pemimpin di gereja dan banyak saudara-saudari yang menghormatinya, jika aku bersekutu dengan saudara-saudariku dan menyelidikinya, apakah mereka semua akan memercayaiku? Jika Ye Ping mendengarnya, dia pasti akan terus membalas dendam dan menyiksaku. Jika dia mengajukan tuduhan terhadapku dan mengeluarkanku, akankah jalan kepercayaanku kepada Tuhan tidak mencapai akhir? Memikirkan hal ini, aku memendam keluhanku. Tak lama kemudian, karena masalah keamanan, Ye Ping tidak dapat bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan seorang saudari untuk sementara ditugaskan mengambil alih pekerjaan. Ketika saudari ini mengadakan pertemuan bersama kami, dia melihat bahwa ada pencerahan dan terang dalam persekutuanku tentang firman Tuhan dan bahwa aku bersedia melaksanakan tugasku, jadi setelah memahami situasiku, dia mengizinkanku untuk melanjutkan tugasku.

Setelah itu, kudengar bahwa dua saudari lainnya juga terus dikucilkan dengan alasan yang masih tak diketahui. Setelah mengetahui detailnya, aku mendapati bahwa dua saudari ini dikucilkan oleh Ye Ping karena melindungi seorang saudara. Karena saudara tersebut telah menunda pekerjaan penginjilan, Ye Ping memangkasnya tanpa henti. Dua saudari itu mengingatkan Ye Ping, “Dia sudah tahu bahwa dia salah. Kau tak boleh memangkasnya begitu saja; kau juga harus mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah.” Setelah mendengar perkataan ini, Ye Ping sangat kesal dan langsung mengucilkan mereka. Jika saudara-saudari tidak patuh padanya atau memprovokasinya, dia akan memanfaatkan pelanggaran dan kekurangan mereka untuk menyiksa mereka. Ini adalah perbuatan jahat! Dalam pertemuan, aku mempersekutukan dan menyelidiki Ye Ping. Seorang saudari menyelaku, berkata, “Apa kau meminta kami untuk menyelidiki Ye Ping karena kau ingin membalas dendam padanya lantaran telah mengucilkanmu sebelumnya? Jika demikian, kau benar-benar harus merenungkan dirimu sendiri.” Saat mendengar ini, aku menyadari bahwa kebanyakan saudara-saudari disesatkan oleh Ye Ping dan menghormatinya. Aku hanyalah pemimpin kelompok, jadi bagaimana mungkin mereka memercayai apa yang kukatakan dan menyelidiki seseorang yang telah bertahun-tahun menjadi pemimpin? Saat itu, tiba-tiba aku merasa tidak percaya diri. Aku berpikir, “Pemahamanku akan kebenaran masih dangkal, dan aku tak bisa menganalisis masalah Ye Ping secara menyeluruh sekaligus. Jika aku terus berbicara, mereka mungkin akan salah paham dan mengira bahwa aku membalas dendam demi kepentingan pribadiku. Jika Ye Ping mengetahui hal ini, dia mungkin akan menyatakan bahwa aku bersalah karena membalas dendam pada seorang pemimpin dan mengeluarkanku. Jika demikian, bukankah kesempatanku untuk percaya kepada Tuhan bahkan akan hilang? Lupakan saja. Lebih baik aku membiarkannya untuk menghindari masalah dan agar tidak membawa bencana pada diriku sendiri.” Kemudian, gereja memilih pemimpin dan pekerja baru, dan aku dipilih sebagai diaken penyiraman. Xin Ya dan Li Ru dipilih sebagai pemimpin gereja, dan Ye Ping ditunjuk untuk bertanggung jawab atas pekerjaan berbasis teks. Ye Ping memendam kemarahan di dalam hatinya karena dia tidak terpilih menjadi pemimpin. Beberapa saat kemudian, dia diam-diam menarik saudarinya dan Wang Jing lalu memutarbalikkan yang benar dan yang salah serta menyebarkan rumor di depan saudara-saudari. Dia berkata bahwa pemimpin yang terpilih kali ini sudah ditunjuk terlebih dahulu, sehingga menyesatkan saudara-saudari dan membuat mereka mendukungnya untuk membatalkan hasil pemilihan. Untungnya, sebelumnya para pemimpin telah bersekutu pada semua orang tentang prinsip-prinsip pemilihan, sehingga saudara-saudari mengetahui seluk-beluk masalah ini dan tidak tertipu. Setelah mendengar hal ini, aku menjadi marah dan khawatir, lalu berkata kepada para pemimpin, “Sebelumnya Ye Ping menyiksa orang, itu adalah satu hal, dan sekarang dia menyesatkan dan menarik saudara-saudari serta mengganggu pekerjaan gereja. Natur tindakannya sangat buruk! Ini harus langsung dilaporkan ke para pemimpin tingkat atas!” Para pemimpin sependapat denganku dan melaporkan situasi ini ke pemimpin atas, Liu Ruo. Liu Ruo menyingkapkan perbuatan jahat Ye Ping, saudarinya, dan Wang Jing, tetapi setelah Liu Ruo pergi, Ye Ping tidak menahan diri sedikit pun dan terus menyebarkan perkataannya di gereja, “Para pemimpin dan pekerja tidak mampu melakukan pekerjaan nyata dan tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus. Mereka semua adalah pemimpin palsu. Pemimpin palsu tidak mampu melakukan pekerjaan gereja, dan tidak tahu caranya mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka hanya bisa merugikan orang.” Ye Ping dan yang lainnya juga berbicara pada mereka yang dikucilkan, “Kalian melaksanakan tugas kalian dengan setia, dan para pemimpin palsu itulah yang menekan dan mengucilkan kalian.” Mereka juga berkata pada seorang saudari yang melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, “Tak ada gunanya kau melaksanakan tugasmu dengan setia. Si itu melaksanakan tugas sebagai tuan rumah sama sepertimu, dan sekarang dia telah dikucilkan. Kau akan mengalami hal yang sama.” Setelah beberapa orang yang tidak arif itu dihasut dan disesatkan oleh Ye Ping serta rekan-rekannya, mereka berprasangka tentang para pemimpin dan tidak mempersekutukan firman Tuhan dalam pertemuan, selalu menghakimi kesalahan pemimpin dan menyerang serta menghakimi pemimpin karena tak mampu melakukan pekerjaan nyata. Mereka juga sangat menghormati Ye Ping, berkata bahwa dia tahu caranya bersekutu, tahu caranya melakukan pekerjaan gereja, dan dia adalah sosok pemimpin yang baik. Mereka juga menyesatkan beberapa saudara-saudari, membuat mereka melaporkan para pemimpin saat ini. Ye Ping benar-benar menghancurkan kehidupan bergereja dan mengacaukannya, sehingga pekerjaan tidak mengalami kemajuan. Melihat gereja menjadi seperti ini, ada perasaan yang tak dapat kujelaskan di dalam hatiku. Agar dapat merebut posisi pemimpin, Ye Ping melakukan begitu banyak kejahatan. Dia benar-benar setan dan menentang Tuhan!

Setelah itu, aku melaporkan situasi Ye Ping kepada pengkhotbah. Pengkhotbah segera pergi bersekutu bersama Ye Ping dan yang lainnya. Saat pengkhotbah baru mempersekutukan beberapa kata, Ye Ping dan rekan-rekannya menyerang pengkhotbah tersebut, berkata bahwa dia memihak pemimpin palsu dan tidak melindungi pekerjaan gereja. Serangan verbal ini membuat pengkhotbah menangis, dan setelah itu, untuk segera menghentikan kekacauan ini, dia memberhentikan dua pemimpin gereja dan satu diaken penginjilan tanpa alasan. Melihat pengaturan seperti itu, hatiku bergejolak, dan kupikir, “Bukankah semuanya terjungkir balik? Dia tidak menangani orang yang melakukan kejahatan, tetapi memberhentikan mereka yang mampu melakukan beberapa pekerjaan nyata. Sangat tak berprinsip! Bukankah dia sama saja dengan mengikuti Ye Ping melakukan kejahatan?” Aku bertanya kepada pengkhotbah, “Berdasarkan perilaku mereka yang mana dan berdasarkan prinsip-prinsip yang mana kau memutuskan untuk mengganti orang-orang ini?” Dia berkata bahwa para pemimpin ini dan diaken penginjilan tidak mampu menyelesaikan masalah saudara-saudari, tidak membicarakan kerusakan mereka pada pertemuan serta tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus, lalu dia menunjukku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan gereja untuk sementara. Mendengar bagaimana alasan yang diberikan oleh pengkhotbah dan serangan Ye Ping serta rekan-rekannya terhadap para pemimpin sangat mirip, aku sangat marah. Di perjalanan pulang, aku benar-benar tak bisa menerimanya. Sekarang, bahkan pengkhotbah memihak kepada Ye Ping. Semua pemimpin gereja telah diberhentikan, dan aku hanyalah diaken penyiraman. Aku tidak memiliki prinsip-prinsip kearifan, dan aku tak dapat mempersekutukan kebenaran dengan jelas. Jika aku tidak melakukan pekerjaanku dengan baik, bukankah Ye Ping akan menggunakan ini sebagai senjata untuk menghukum dan melaporkanku? Selain itu, Ye Ping dan yang lainnya semuanya pandai berbohong, dan saudara-saudari telah disesatkan oleh mereka, jadi siapa yang akan memihak kepadaku? Setelah memikirkan semua ini, aku kehilangan seluruh keberanianku dan hatiku terasa sangat lemah. Setelah berpikir bahwa aku harus bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, aku agak takut. Ye Ping mengincar posisi pemimpin, dan jika aku harus bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dia pasti akan menganggap bahwa aku menempati posisinya dan mengincarku. Dengan kemanusiaan yang jahat seperti itu, akankah dia melepaskanku? Akankah dia menggunakan cara yang bahkan lebih jahat untuk menyiksaku? Makin aku memikirkannya, makin aku khawatir dan gelisah, dan aku berencana untuk meminta Saudari Li Ru mewakiliku menangani pekerjaan gereja. Dengan demikian, Ye Ping dan rekan-rekannya tak akan menyerangku. Setelah itu, saat kami melakukan pekerjaan dalam kelompok kecil, aku meminta Li Ru pergi ke kelompok Ye Ping. Akibatnya, Li Ru diserang oleh mereka. Pekerjaan tak dapat terlaksana, dan keadaan Li Ru pun terpengaruh. Aku menyalahkan diriku sendiri dan membenci betapa egoisnya aku saat itu. Namun, jika aku benar-benar harus menangani masalah itu sendiri, aku tak memiliki kepercayaan untuk melakukannya. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, ada orang-orang jahat yang mengganggu gereja, dan aku harus berani dan melindungi pekerjaan gereja, tetapi aku takut jika Ye Ping dan rekan-rekannya akan menggunakan ini sebagai senjata untuk menekan dan menyiksaku, sehingga aku kehilangan tugasku. Aku bersembunyi di belakang seperti seorang pengecut, dan aku belum memenuhi tanggung jawabku. Tuhan, kumohon berikanlah aku keberanian dan iman.” Setelah berdoa, aku melihat bagian firman Tuhan yang membuatku merasa sangat malu. Firman Tuhan katakan: “Jika manusia tidak dapat mengungkapkan apa yang seharusnya mereka ungkapkan selama pelayanan atau mencapai apa yang secara mendasar dapat mereka capai, dan malah bersikap asal-asalan, mereka telah kehilangan fungsi yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Orang-orang semacam ini dikenal sebagai ‘orang yang biasa-biasa saja’; mereka adalah sampah yang tidak berguna. Bagaimana orang-orang semacam ini dapat disebut makhluk ciptaan? Bukankah mereka adalah makhluk rusak yang bersinar di luar tetapi busuk di dalam?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Tuhan berfirman bahwa mereka yang tidak dapat melakukan semua hal yang mampu mereka lakukan adalah “orang yang biasa-biasa saja” dan “sampah yang tidak berguna”. Orang yang seperti itulah aku. Aku melihat bahwa Ye Ping sangat memikirkan reputasi dan statusnya dan menyerang serta membalas dendam pada mereka yang tidak menaatinya, menggunakan tipuan kotor untuk menyiksa mereka. Agar dapat merebut posisi pemimpin, dia bahkan membuat rencana jahat untuk menyesatkan orang-orang dan membuat mereka membatalkan hasil pemilihan bersamanya. Bersama rekan-rekannya, dia menabur perselisihan di antara saudara-saudari dan para pemimpin. Aku benar-benar melihat perilaku jahatnya dengan sangat jelas, tetapi ketika aku bersekutu dan menyelidiki Ye Ping, lalu saudara-saudari curiga bahwa aku sedang membalas dendam padanya, aku takut jika aku terus menyelidikinya, akan ada lebih banyak orang yang pada akhirnya berani menentangku. Agar dapat melindungi diriku sendiri dan agar tidak disakiti serta diserang oleh Ye Ping dan rekan-rekannya, bahkan aku kehilangan sedikit keberanian yang kumiliki untuk menyelidikinya. Saat aku diminta untuk melakukan pekerjaan gereja setelah dua pemimpin dan diaken diberhentikan, yang pertama kali kupikirkan adalah bagaimana Ye Ping dan rekan-rekannya menyerang pemimpin, dan aku takut jika aku bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, Ye Ping akan meyakini bahwa aku menempati posisinya dan menggunakan itu sebagai senjata untuk membalas dendam padaku. Aku selalu ingin lari dari tanggung jawab ini dan tak berani memegang kendali atas pekerjaan gereja. Aku tahu betul bahwa Ye Ping dan rekan-rekannya sangat kejam. Li Ru juga telah diserang oleh mereka berulang kali. Aku hanya ingin melindungi diriku sendiri, jadi saat membagi tugas, aku sengaja membuat Li Ru pergi menghadapi mereka. Aku menggunakan Li Ru sebagai tameng. Bagaimana bisa aku begitu egois dan hina? Menghadapi kekuatan jahat dan antikristus yang mengganggu gereja, aku tidak mematuhi prinsip-prinsip dan tidak dapat berpihak pada keadilan. Bagaimana mungkin aku dianggap sebagai makhluk ciptaan? Aku benar-benar tak berguna. Aku sudah sangat mengecewakan Tuhan! Makin aku mencoba merenungkan firman Tuhan, makin aku mencela diriku sendiri dan merasa sangat menyesal. Aku tak boleh melukai hati Tuhan lagi, dan aku tak boleh menjadai sangat egois dan pengecut lagi, hanya memikirkan diriku sendiri. Aku harus tunduk pada keadaan yang telah diatur Tuhan, dan berusaha sebaik mungkin untuk melakukan pekerjaan gereja di atas segalanya, Setelah itu, aku memiliki keberanian untuk menghadapi Ye Ping dan rekan-rekannya. Meskipun aku akan tetap diserang oleh Ye Ping dan yang lainnya saat aku pergi melakukan pekerjaan, betapa pun tidak masuk akalnya mereka, aku tak akan lagi menghindari mereka. Aku hanya akan fokus mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak terpengaruh oleh mereka.

Setelah itu, aku merenungkan diriku sendiri dan berpikir, “Kenapa aku sangat takut pada mereka dan kenapa aku tak berani menghadapi mereka?” Di tengah pencarian ini, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang membuatku sangat terharu. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika keadilan bentrok dengan kejahatan, amarah manusia tidak akan terbakar dalam mempertahankan keberadaan keadilan atau untuk menegakkannya; sebaliknya, ketika kekuatan keadilan terancam, dianiaya, dan diserang, sikap manusia tidak peduli, menghindar, atau mundur. Namun, ketika menghadapi kekuatan kejahatan, sikap manusia membantu, menjilat” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). “Tuhan berkata bahwa, ‘Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan.’ Sejauh mana engkau dapat memercayai firman ini? Melawan antikristus dan orang jahat menyingkapkan seberapa besar imanmu. Jika engkau memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan, maka engkau memiliki iman yang sejati. Jika engkau hanya memiliki sedikit kepercayaan kepada Tuhan, dan kepercayaan itu samar dan hampa, maka engkau tidak memiliki iman yang sejati. Jika engkau tidak percaya bahwa Tuhan dapat berdaulat atas semua ini dan bahwa Iblis berada di bawah kekuasaan Tuhan, dan engkau masih takut terhadap antikristus dan orang-orang jahat, dapat menoleransi mereka melakukan kejahatan di dalam gereja, mengganggu dan merusak pekerjaan gereja, serta dapat berkompromi dengan Iblis atau memohon belas kasihannya demi melindungi dirimu sendiri, tidak berani tampil dan melawan mereka, dan engkau telah menjadi pembelot, penyenang orang, dan pengamat, maka engkau tidak memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan. Kepercayaanmu kepada Tuhan diragukan, yang menjadikan kepercayaanmu sangat menyedihkan!” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Rasanya seolah firman Tuhan menghakimiku secara langsung, yang membuatku sangat sedih dan takut. Aku menyadari bahwa Tuhan benar-benar memeriksa lubuk hati manusia, dan Dia mengetahui dengan jelas apa yang ada di dalam hatiku. Setelah memikirkannya dengan saksama, aku menyadari bahwa sekuat apa pun kekuatan jahat Iblis, mereka tak bisa melampaui batas yang telah Tuhan tetapkan bagi mereka, dan mereka tentu tak bisa dan tak berani melakukan hal-hal yang tidak diizinkan Tuhan. Penyebab utama ketakutanku akan Ye Ping dan rekan-rekannya adalah karena aku tidak percaya pada kedaulatan Tuhan atas segalanya. Kukira aku tak memiliki status di gereja dan perkataanku tak memiliki tingkat pertumbuhan. Sementara itu, Ye Ping selalu menjadi pemimpin, dan seorang pembohong yang juga telah menyesatkan saudara-saudari. Dia bahkan membuat pengkhotbah itu memihak padanya. Aku lemah dan rentan, serta perkataanku tidak terlalu berpengaruh. Aku bukanlah tandingannya. Jadi, bahkan saat aku dikucilkan dan disiksa olehnya, dan bahkan saat aku melihatnya menekan saudara-saudari sambil melakukan kejahatan serta mengganggu pekerjaan gereja, aku tetap tidak cukup berani untuk melaporkannya. Kupikir aku akan diberhentikan dan dikeluarkan, sehingga kehilangan kesempatanku untuk memperoleh keselamatan. Lebih baik aku menjalani kehidupan yang tak bermakna, tidak ikut campur saat dia terus melakukan kejahatan dan tidak menyingkapkan perbuatan jahatnya. Aku jelas terlibat dalam kejahatannya dan secara tidak langsung mengizinkan Iblis merusak pekerjaan gereja. Setelah memikirkan berbagai pengalamanku saat percaya kepada Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan membimbing dan mengaturku di setiap langkahku. Aku menghadapi tekanan dan siksaan Ye Ping, dan kukira aku akan dikucilkan selamanya, tetapi kemudian, karena masalah keamanan, Ye Ping tak mampu melakukan pekerjaan gereja, dan saudari baru yang bertanggung jawab atas pekerjaan itu melanjutkan tugasku setelah memahami situasinya. Semua yang kualami secara langsung telah diatur oleh Tuhan. Bukankah Dia jugalah yang menentukan prospek dan nasibku? Aku mengalami semua lingkungan yang telah Tuhan atur ini, dan dibekali dengan begitu banyak kebenaran, tetapi mengapa hingga saat itu aku belum beriman kepada Tuhan? Ketika sesuatu menimpaku, aku tidak berdoa dan tidak berseru kepada Tuhan atau menerapkan kebenaran. Sebaliknya, aku takut akan status dan kekuatan Iblis. Aku menganggap kekuatan jahat Iblis lebih mulia daripada Tuhan sendiri. Bukankah aku sedang menyerahkan diri kepada Iblis? Tempat apa yang kusisakan untuk Tuhan di dalam hatiku? Aku menyadari bahwa aku meyakini teori bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segalanya dan bahwa Dia benar, tetapi ketika sesuatu menimpaku, aku berkompromi dengan Iblis dan menjadi pembelot. Imanku kepada Tuhan sangatlah kecil! Saat itu, akhirnya aku mengerti bahwa meskipun kekuatan jahat antikristus mungkin akan merajalela selama beberapa waktu, menekan saudara-saudari dan menyesatkan beberapa orang yang bingung dan tidak arif, Tuhan menggunakan mereka untuk membantu orang-orang belajar menjadi arif. Cepat atau lambat, antikristus akan diperlihatkan siapa diri mereka yang sebenarnya dan diusir. Ini sama seperti sebelumnya, saat gereja kita memiliki seorang antikristus yang melakukan berbagai kejahatan selama melaksanakan tugasnya. Pada akhirnya, semua perbuatan jahatnya disingkapkan, dan dia ditinggalkan oleh saudara-saudari serta dikeluarkan dari gereja. Aku menyadari bahwa gereja adalah tempat di mana kebenaran Tuhan berkuasa. Jika orang tidak dengan tekun mengalaminya sendiri, bagaimana mungkin dia mengetahui perbuatan Tuhan? Aku hanya melihat apa yang ada di luarnya, dan ketika sesuatu menimpaku, aku menyerah pada kekuatan Iblis. Tak ada tempat untuk Tuhan di dalam hatiku. Aku benar-benar orang tidak percaya! Aku tidak memahami kebenaran; aku adalah makhluk yang menyedihkan! Setelah memikirkan hal ini, aku menjadi malu akan betapa pengecut dan egoisnya aku. Aku bersedia melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan dan bergantung kepada Tuhan untuk menyingkapkan dan meninggalkan antikristus. Aku bergegas menemui rekan-rekan kerjaku dan mendiskusikan bagaimana kami harus menangani Ye Ping dan rekan-rekannya.

Setelah bertemu, kami makan dan minum bagian firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Jika suatu gereja tidak memiliki seorang pun yang bersedia melakukan kebenaran dan tak seorang pun yang bisa memberikan kesaksian bagi Tuhan, gereja tersebut haruslah sepenuhnya dikucilkan, dan hubungannya dengan gereja-gereja lain harus diputuskan. Ini disebut ‘mengubur kematian’; inilah yang dimaksud dengan menolak Iblis. Jika di sebuah gereja terdapat beberapa perundung lokal, dan mereka diikuti oleh ‘lalat-lalat kecil’ yang sama sekali tidak memiliki ketajaman rohani, dan jika para jemaat, bahkan setelah memahami kebenaran, tetap tidak mampu menolak belenggu dan manipulasi dari para perundung ini, maka semua orang bodoh ini akan diusir pada akhirnya. Lalat-lalat kecil ini mungkin tidak melakukan sesuatu yang mengerikan, tetapi mereka bahkan lebih curang, lebih licik, dan pintar mengelak, dan setiap orang yang seperti ini akan diusir. Tak seorang pun yang akan tersisa!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bahwa Dia meluapkan amarah-Nya kepadaku. “Mengubur kematian” dan “Tak seorang pun yang akan tersisa”, firman-firman ini menembus lubuk hatiku bagaikan pedang. Aku merasa bahwa watak Tuhan adalah benar dan tidak menoleransi pelanggaran, lalu aku gemetar ketakutan. Ye Ping dan antikristus serta orang jahat lainnya mengganggu gereja selama hampir setahun demi memperebutkan kekuasaan dan status serta melakukan begitu banyak kejahatan. Aku jelas-jelas sedikit mengenali mereka dan sudah melihat esensi natur orang-orang jahat ini, tetapi aku tidak segera menyingkapkan dan melaporkan mereka, membiarkan mereka melakukan kejahatan. Aku telah menyinggung watak Tuhan. Ketika aku melihat Tuhan berfirman bahwa semua orang yang culas dan licik harus diusir pada akhirnya, aku teringat akan bagaimana sebelumnya, demi melindungi kepentinganku sendiri, aku telah melihat perbuatan jahat Ye Ping, tetapi tidak menyingkapkan atau melaporkannya, sehingga merugikan jalan masuk kehidupan saudara-saudariku. Aku merasa sangat menyesal. Di tengah perenunganku, aku menyadari bahwa dikendalikan oleh racun Iblis yang dikenal sebagai “Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak”, aku telah melakukan hal-hal dengan sangat licik dan suka berbohong. Setelah Ye Ping menyiksaku, beberapa kali aku ingin melaporkan fakta tentang perbuatan jahatnya, tetapi begitu aku terpikir bahwa Ye Ping mungkin akan menekan dan menyiksaku lagi, sehingga mengancam prospek dan tempat tujuanku, aku mundur karena takut. Setelah mengambil alih pekerjaan gereja, aku hanya mengutus Li Ru untuk bertindak sebagai tameng sementara aku bersembunyi di belakang, tidak menyinggung siapa pun. Aku menyadari bahwa aku hidup berdasarkan racun Iblis dan aku menjadi egois juga hina. Ketika menghadapi krisis, aku hanya bersembunyi bagaikan siput di dalam cangkang. Aku tak punya sedikit pun keberanian untuk menghadapinya, apalagi rasa keadilan! Padahal, makin sering aku membiarkan sesuatu demi menghindari masalah, makin aku membiarkan antikristus dan pelaku kejahatan mengganggu gereja, dan makin aku menyerahkan saudara-saudari pada kekejaman Iblis dan setan-setan. Sekarang, aku bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan kehendak Tuhan bagiku adalah mematuhi prinsip-prinsip, melindungi saudara-saudari, dan tidak membiarkan antikristus merusak pekerjaan gereja. Aku harus memenuhi kewajiban dan tanggung jawabku. Sebelumnya, aku melindungi diriku sendiri dalam segala hal, dan aku tak mampu menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, tetapi Tuhan tidak melarangku melaksanakan tugasku. Sebaliknya, Dia menggunakan firman-Nya untuk menghakimi dan memperingatkanku. Inilah kasih Tuhan yang paling besar! Kali ini, aku harus melaporkan Ye Ping dan melawan kekuatan jahat antikristus hingga akhir. Aku harus menjadi orang yang benar kali ini! Setelah itu, kami melaporkan fakta tentang perbuatan jahat Ye Ping dan rekan-rekannya, serta tindakan pengkhotbah yang mengikuti mereka melakukan kejahatan kepada para pemimpin tingkat atas. Setelah para pemimpin memahami perwujudan Ye Ping, mereka meminta kami bersekutu bersama saudara-saudari dan mengenali Ye Ping, serta memberikan lebih banyak fakta tentang perbuatan jahat Ye Ping dan rekan-rekannya secepat mungkin. Setelah bersekutu selama beberapa waktu, saudara-saudari mulai mengenali Ye Ping, dan mereka bersedia memberikan bukti tentang perbuatan jahat Ye Ping serta rekan-rekannya. Kemudian, setelah para pemimpin memastikan perwujudan mereka yang kami kemukakan, mereka melihat bahwa bukti itu meyakinkan, dan Ye Ping serta rekan-rekannya dikeluarkan dari gereja.

Kemudian, kami membaca satu bagian firman Tuhan yang lain dan bersekutu tentang mengapa Tuhan pada akhir zaman mengizinkan antikristus dan orang jahat melakukan kejahatan dan mengganggu gereja, kehendak Tuhan apa yang terkandung di sini, dan pelajaran apa yang harus kita petik. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Antikristus dan orang jahat muncul di beberapa gereja dan menimbulkan gangguan, dan dengan melakukannya, ada orang-orang yang disesatkan oleh mereka—apakah ini hal yang baik atau buruk? Apakah ini kasih Tuhan, ataukah Tuhan sedang mempermainkan manusia dan menyingkapkan mereka? Engkau tidak dapat memahami hal ini, bukan? Tuhan menghadirkan segala sesuatu ke dalam pelayanan-Nya untuk menyempurnakan dan menyelamatkan orang-orang yang ingin Dia selamatkan, dan yang pada akhirnya diperoleh oleh mereka yang sungguh-sungguh mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran adalah kebenaran. Namun, ada orang-orang yang tidak mencari kebenaran, mereka mengeluh dan berkata, ‘Cara kerja Tuhan tidak benar. Itu membuatku sangat menderita! Aku hampir mengikuti antikristus. Jika gangguan ini benar-benar diatur oleh Tuhan, bagaimana mungkin Dia membiarkan manusia mengikuti antikristus?’ Apa yang sedang terjadi di sini? Fakta bahwa engkau tidak mengikuti antikristus membuktikan bahwa engkau memiliki perlindungan Tuhan; jika engkau mengikuti antikristus, itu adalah pengkhianatan terhadap Tuhan dan Tuhan tidak lagi menginginkanmu. Jadi, apakah gangguan yang ditimbulkan antikristus dan orang-orang jahat di dalam gereja merupakan suatu hal yang baik atau buruk? Di luarnya, kelihatannya itu merupakan hal yang buruk, tetapi ketika para antikristus dan orang-orang jahat ini disingkapkan, engkau akan bertumbuh dalam kepekaan, mereka dikeluarkan, dan tingkat pertumbuhanmu meningkat. Jika kelak engkau bertemu lagi dengan orang-orang semacam itu, engkau akan mampu mengenali mereka bahkan sebelum mereka menunjukkan diri mereka yang sesungguhnya, dan engkau akan menolak mereka. Hal ini akan membuatmu dapat memetik pelajaran dan mendapatkan manfaat; engkau akan tahu cara mengenali antikristus dan tidak lagi disesatkan oleh Iblis. Jadi, katakan kepada-Ku, bukankah baik jika antikristus mengganggu dan menyesatkan orang? Hanya jika mereka telah mengalami tahap ini, barulah orang mampu memahami bahwa Tuhan tidak bertindak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, dan bahwa Tuhan mengizinkan si naga merah yang sangat besar menimbulkan gangguan dengan heboh dan mengizinkan antikristus menyesatkan umat pilihan Tuhan agar Dia dapat memanfaatkan Iblis dalam pelayanan-Nya untuk menyempurnakan umat pilihan-Nya, dan baru pada saat itulah orang memahami maksud baik Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, ‘Aku telah disesatkan oleh antikristus dua kali dan aku masih belum bisa membedakannya. Jika antikristus yang lebih licik datang, aku pasti akan disesatkan lagi.’ Jadi, biarkan hal itu terjadi lagi agar engkau dapat mengalaminya dan memetik pelajaran. Tuhan harus melakukan hal-hal dengan cara seperti ini agar Dia dapat menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)”). Firman Tuhan membuatku merasa bahwa Dia benar-benar sangat mahakuasa dan bijaksana dalam pekerjaan-Nya! Para pelaku kejahatan dan antikristus yang mengganggu gereja bukanlah hal yang baik di luarnya, dan tidak sesuai dengan gagasan serta imajinasi manusia, tetapi itu terjadi atas izin Tuhan dan terdapat hikmat Tuhan di dalamnya. Tuhan menggunakan pekerjaan Iblis dan setan-setan di gereja untuk menyingkapkan dan mengusir mereka, serta membantu kita belajar untuk menjadi arif. Tuhan mengetahui bahwa tingkat pertumbuhan kita terlalu rendah dan mudah bagi kita untuk disesatkan oleh antikristus dan pelaku kejahatan, jadi melalui mereka yang melakukan kejahatan di gereja, Dia membuat kita menjadi makin arif. Di saat yang sama, Dia juga menyingkapkan mereka yang bingung dan tidak arif serta mengikuti yang lain dengan membabi buta. Aku teringat akan firman Tuhan: “Banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Banyak yang Dipanggil, Tetapi Sedikit yang Dipilih”). Aku semakin mengerti di dalam hatiku bahwa ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, dan pada awalnya, gandum serta ilalang semuanya diikat menjadi satu, dan tak ada orang yang dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk. Namun, seiring dengan berkembangnya pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, mereka yang dapat menerima dan mengejar kebenaran mampu menerima penghakiman Tuhan dan menjauhkan diri mereka dari kerusakan. Sementara itu, orang tidak percaya, orang jahat, dan antikristus diperlihatkan siapa diri mereka yang sebenarnya dan dikeluarkan sepenuhnya, serta gereja menjadi makin bersih. Ini adalah hasil yang pasti dari penyelesaian yang sempurna akan pekerjaan penghakiman Tuhan!

Pada tanggal 4 Desember, 2018, pemberitahuan tentang pengusiran Ye Ping dan yang lainnya disampaikan pada gereja. Semua saudara-saudari bersukacita dan memuji keadilan Tuhan dari lubuk hati mereka. Kekacauan dalam gereja akhirnya mereda, dan saudara-saudari kembali menjalani kehidupan bergereja mereka yang normal. Dari lubuk hatiku yang terdalam, aku bersyukur pada Tuhan atas bimbingan-Nya!


33. Aku Tak Lagi Memperebutkan Kepemimpinan

Pada 2016, aku bertanggung jawab untuk pekerjaan tulis-menulis di gereja. Saat itu, hasil dari tugas tertentu terus-menerus buruk, sehingga pemimpin memintaku untuk langsung menindak lanjutinya. Dengan bergantung pada Tuhan dan melakukan upaya nyata mempelajari prinsip-prinsip, aku segera melihat peningkatan dalam pekerjaan tersebut. Kemudian, tugas lain menghadapi masalah, dan pemimpin kembali memintaku untuk mengambil alih dan menyelesaikannya. Aku sangat senang saat mendengar ini. Melihat bahwa pemimpin memercayakan semua tugas sulit kepadaku, aku merasa diriku adalah orang yang sangat berbakat dan menjadi pilar di gereja kami.

Kemudian, gereja kami akan mengadakan pemilihan seorang pemimpin, dan aku berpikir, “Akankah aku terpilih sebagai seorang pemimpin kali ini? Saat ini, aku melaksanakan tugas tulis-menulis, yang tidak memungkinkanku untuk menonjol atau memiliki status apa pun. Jika aku bisa terpilih sebagai pemimpin, situasinya pasti akan berbeda. Aku akan memiliki kuasa untuk mengatur dan mengambil keputusan, dan saudara-saudari akan datang kepadaku dengan masalah dan kesulitan mereka. Bukankah itu sangat membanggakan! Ketika aku masih sekolah, aku ingin menjadi ketua kelas, tetapi keinginan itu tidak pernah terwujud. Jika aku bisa terpilih sebagai seorang pemimpin di gereja, hal itu akan membuktikan kemampuanku dan mewujudkan mimpiku.” Setelah itu, aku sangat rajin dalam melaksanakan tugasku, dan secara aktif bersekutu untuk mengatasi setiap keadaan yang dialami saudara-saudari. Ketika aku menerima persetujuan mereka, aku sangat senang, berharap mereka akan memilihku selama pemilihan. Namun pada akhirnya, aku tidak terpilih. Aku merasa sangat kecewa. Kemudian, aku mendengar saudara-saudari mengatakan bahwa aku tidak terpilih karena mereka merasa aku kurang matang dan kurang mendalam di jalan masuk kehidupanku. Karena itu, aku segera merenungkan bagaimana agar diriku sendiri terlihat lebih matang dan stabil. Dalam hal jalan masuk kehidupan, aku membaca lebih banyak firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan esensi natur manusia, berharap dapat lebih banyak belajar dan membekali diri, sambil memperhatikan untuk menerapkan kebenaran dalam kehidupan sehari-hari, sehingga setiap orang dapat melihat kemajuan dan perubahanku, dan akan memilihku dalam pemilihan berikutnya.

Namun, aku tetap gagal terpilih beberapa kali. Secara khusus, dalam salah satu pemilihan, Saudari Siyu terpilih sebagai pemimpin. Aku sangat terkejut saat mendengar ini, dan berpikir, “Kualitas dan kemampuan kerjanya biasa saja. Bagaimana bisa kebanyakan saudara-saudari memilihnya? Apa yang membuatnya lebih baik daripada aku?” Aku merasa cemburu dan tidak terima, dan spontan berkata, “Apakah dia mampu?” Karena penasaran, para saudari bertanya kepadaku, “Apakah kamu mengenalnya dengan baik?” Tanpa berpikir, aku berkata, “Aku pernah bekerja dengannya. Menurutku, kualitas dan kemampuan kerjanya biasa saja, dan aku belum pernah melihatnya menulis artikel-artikel kesaksian pengalaman yang bagus. Aku bahkan meragukan apakah dia memiliki jalan masuk kehidupan.” Setelah mendengar ini, para saudari berkata, “Jika kamu mengenalnya dengan baik dan berpikir dia tidak sesuai, kamu seharusnya berbicara terus terang. Kepemimpinan gereja sangat penting; kita harus memilih orang yang tepat.” Para saudara-saudari mulai mendiskusikannya. Keesokan harinya, saudari rekan kerjaku dengan tegas memangkasku, berkata, “Apa yang kamu katakan kemarin sama saja dengan menghakimi para pemimpin dan pekerja. Meskipun jalan masuk kehidupan Siyu dangkal, dia memiliki kualitas baik, hati yang tulus, dan berusaha keras untuk kebenaran, dan dia memikul beban terhadap pekerjaan. Kamu tidak menilainya berdasarkan prinsip atau mempertimbangkan kinerjanya saat ini, tetapi justru terpaku pada kekurangannya di masa lalu. Perkataanmu yang didasari motif tersembunyi seperti itu telah menyebabkan saudara-saudari menjadi berprasangka terhadap Siyu, seolah-olah gereja telah memilih orang yang salah. Sifat dari ini cukup serius dan setara dengan mengacaukan jalannya pemillihan. Renungkan hal ini dengan sungguh-sungguh dan pahami baik-baik!” Aku merasa wajahku panas saat mendengar kata-kata saudari itu. Menyadari bahwa natur menghakimi para pemimpin dan pekerja menyebabkan kekacauan dan melemahkan mereka, serta merupakan perbuatan jahat, aku merasa agak takut. Aku tidak berani lagi menghakimi secara verbal, tetapi tetap menolak untuk tunduk dalam hatiku.

Suatu kali saat pertemuan, ketika seorang pemimpin sedang bersekutu, aku memperhatikan bahwa perhatian semua orang tertuju padanya. Saat itu, aku merasa bahwa pemimpin itu seolah-olah memancarkan cahaya, dan aku berfantasi tentang betapa hebatnya jika aku yang menjadi pemimpin. Aku memandang ke luar jendela, hidungku perih dan aku hampir meneteskan air mata, berpikir, “Sejak aku percaya kepada Tuhan, aku belum pernah menjadi pemimpin. Mengapa aku tidak pernah mendapatkan kesempatan? Aku sudah melakukan yang terbaik, tetapi tetap tidak bisa menjadi pemimpin. Tuhan tidak adil kepadaku! Apa gunanya aku terus mengejar seperti ini?” Selama periode itu, aku merasa sangat terpuruk dan sedih, dan tidak mau mendekat kepada Tuhan atau membuka isi hatiku kepada-Nya. Saat melihat saudara-saudari dalam keadaan buruk, aku tidak ingin bersekutu dan membantu mereka lagi. Aku tetap memandang rendah Siyu, merasa bahwa kecerdasan, kualitas, dan kemampuan kerjanya lebih rendah dariku. “Mengapa aku tidak dapat terpilih sebagai pemimpin?” aku bertanya-tanya. Tanpa sadar, aku melampiaskan ketidakpuasanku di depan keluargaku. Melihat bahwa aku sama sekali tidak mengenali diriku sendiri, mereka memangkasku dan berkata, “Kamu mengejar status, dan makin kamu mengejarnya, makin itu akan menjauh darimu!” Aku membantah, “Berdasarkan apa?” Setelah mengatakan itu, aku merasa takut: Bukankah aku secara terang-terangan berteriak melawan Tuhan? Aku tidak berani berkata apa-apa lagi.

Dalam suatu pertemuan, aku secara terbuka mengungkapkan keadaanku yang berambisi dan keinginan untuk selalu menjadi pemimpin. Seorang saudari bersekutu tentang pengalamannya untuk membantuku, dan dia berkata, “Kita sering berpikir kita lebih baik dari orang lain, dan bertanya-tanya mengapa mereka bisa menjadi pemimpin sedangkan kita tidak, merasa tidak terima dan tidak puas, bahkan menghakimi mereka di belakang mereka. Natur ini adalah melawan Tuhan dan berseru terhadap-Nya.” Aku merenungkan diriku sendiri saat mendengar persekutuan saudari itu. Aku tidak terpilih sebagai seorang pemimpin selama ini, dan tetap tidak terima dalam hatiku, berdebat dengan Tuhan, “Atas dasar apa Engkau tidak membiarkanku menjadi pemimpin?” Ungkapan “atas dasar apa” itu menunjukkan bahwa aku menolak tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta melawan dan berseru kepada-Nya. Sebagai orang yang telah rusak, aku pantas menerima perlakuan apa pun dari Tuhan. Terlebih lagi, para pemimpin dipilih oleh saudara-saudari; bukan hanya aku tidak merenungkan kegagalanku sendiri yang terus-menerus untuk terpilih, tetapi juga melawan dan berdebat dengan Tuhan. Betapa tak bernalarnya aku! Pemimpin juga menunjukkan masalahku, “Kamu menjalankan tugasmu demi mengejar status, lalu menjadi negatif dan menolak ketika kamu tidak mendapatkannya. Kamu sedang menempuh jalan seorang antikristus, karena itu tidak ada yang berani memilihmu sebagai pemimpin.” Setiap kata yang diucapkan pemimpin menusuk hatiku. Aku merasa sangat tertekan dan menyesal. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku sangat takut sekarang. Pengejaranku akan status membuat-Mu jijik. Tolong kasihanilah aku. Biarkan aku mengenali watak rusakku sehingga aku tidak lagi berdebat dan melawan-Mu.” Kembali ke rumah, aku mencari firman Tuhan yang menyingkapkan tentang pengejaran status. Aku membaca firman Tuhan ini: “Mereka yang memiliki kesalahpahaman atau imajinasi tentang Tuhan, yang memiliki keinginan atau tuntutan berlebihan terhadap-Nya, adalah orang-orang yang sangat tidak murni saat menjalankan tugasnya. Mereka mendambakan gengsi, status, dan imbalan. Apabila imbalan besar terasa masih jauh dan belum terlihat, mereka akan berpikir, ‘Karena aku tidak bisa segera mendapatkannya, aku harus menunggu dan bersabar tetapi aku harus memperoleh sedikit keuntungan terlebih dahulu saat ini, atau setidaknya sedikit status. Aku akan berupaya menjadi pemimpin di gereja, bertanggung jawab atas puluhan orang. Ada daya tarik tersendiri ketika selalu dikelilingi banyak orang.’ Demikianlah ketidakmurnian kepercayaan mereka terhadap Tuhan timbul. Ketika engkau belum melaksanakan tugas apa pun atau belum melakukan hal-hal praktis untuk rumah Tuhan, engkau akan merasa dirimu belum memenuhi persyaratan, dan pemikiran seperti itu tidak akan muncul dalam dirimu. Akan tetapi, ketika engkau mampu melakukan sesuatu, merasa sedikit lebih unggul dibandingkan yang lain, dan engkau bisa mengucapkan beberapa doktrin, maka pemikiran semacam itu akan timbul. Misalnya, ketika sedang berlangsung pemilihan pemimpin, jika engkau baru percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun, engkau akan merasa bahwa tingkat pertumbuhanmu kecil, tidak mampu berkhotbah, dan merasa belum memenuhi syarat sehingga engkau akan mundur selama pemilihan. Setelah tiga atau lima tahun percaya, engkau mampu menyampaikan beberapa doktrin rohani sehingga ketika tiba waktunya untuk kembali memilih pemimpin, engkau akan proaktif meraih posisi itu dan berdoa, ‘Ya Tuhan! Aku memikul beban, aku bersedia menjadi pemimpin di gereja, dan bersedia memperhatikan maksud-Mu. Namun, terlepas apakah aku terpilih atau tidak, aku selalu bersedia tunduk pada pengaturan-Mu.’ Engkau akan mengatakan bahwa engkau bersedia tunduk, tetapi dalam hatimu engkau berpikir, ‘Namun, alangkah baiknya jika Engkau memberiku kesempatan untuk menjadi pemimpin!’ Jika tuntutanmu seperti itu, apakah Tuhan akan memenuhinya? Tentu saja tidak, karena tuntutanmu ini bukanlah permintaan yang dapat dibenarkan, melainkan suatu keinginan yang berlebihan. Sekalipun engkau mengatakan ingin menjadi pemimpin agar bisa menunjukkan bahwa engkau memikirkan beban Tuhan, menggunakan alasan ini sebagai pembenaran, dan menganggapnya sesuai dengan kebenaran, apa yang akan terpikir olehmu ketika Tuhan tidak memenuhi tuntutanmu? Bagaimana perwujudannya? (Aku akan salah paham terhadap Tuhan dan bertanya-tanya mengapa Dia tidak memenuhinya, padahal aku hanya ingin menunjukkan bahwa aku memikirkan beban-Nya. Aku menjadi negatif, menentang, dan mengeluh.) Engkau menjadi negatif dan berpikir, ‘Orang yang dipilih itu, dalam memercayai Tuhan belum selama aku, tidak berpendidikan seperti aku, dan kualitasnya lebih buruk dariku. Aku juga bisa berkhotbah, jadi dalam hal apa orang ini lebih baik dari aku?’ Engkau akan merenung dan merenung, tetapi tidak akan mampu memahaminya sehingga muncul gagasan dalam dirimu, dan engkau akan menilai Tuhan tak adil. Bukankah itu watak yang rusak? Apakah engkau masih mampu tunduk? Tidak. Jika engkau tidak memiliki keinginan untuk menjadi pemimpin, jika engkau mampu mengejar kebenaran, dan jika engkau memiliki pengetahuan diri, engkau akan mengatakan, ‘Aku baik-baik saja dengan hanya menjadi pengikut biasa. Aku tidak memiliki kenyataan kebenaran, kemanusiaanku biasa saja, dan aku tidak terlalu pandai berbicara. Aku memiliki beberapa pengalaman, tetapi aku tidak mampu bercerita banyak. Aku ingin berbicara lebih banyak tentang itu, tetapi aku tidak bisa menerangkannya dengan jelas. Jika aku berbicara lebih banyak, kemungkinan besar orang-orang akan merasa jenuh mendengarkannya. Aku masih sangat jauh dari posisi itu. Aku tidak cocok menjadi pemimpin, masih harus terus belajar dari orang lain, menjalankan tugasku sebaik mungkin, dan mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh. Suatu hari nanti, ketika aku memiliki tingkat pertumbuhan dan layak memimpin, aku tidak akan menolak jika dipilih oleh saudara-saudari.’ Ini adalah keadaan pikiran yang benar. ... Apa pun yang kau lakukan, engkau harus merenungkan dan memahami motifmu, titik awalmu, niat, tujuanmu, dan semua pemikiranmu berdasarkan kebenaran, serta menentukan apakah itu benar atau salah. Semuanya harus berpegangan pada firman Tuhan sebagai dasar dan landasannya agar engkau tidak salah jalan. Apa pun yang ingin engkau lakukan atau apa pun yang engkau cari, berdoalah, atau mintalah di hadapan Tuhan, permintaan itu harus benar dan masuk akal, harus sesuatu yang bisa didiskusikan dan disetujui oleh semua orang. Tidak ada gunanya mencari dan berdoa untuk hal-hal yang tidak bisa dibicarakan secara terbuka. Sebanyak apa pun engkau berdoa untuk hal-hal tersebut, tidak akan ada gunanya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Bisa Meluruskan Gagasan dan Kesalahpahaman Mereka tentang Tuhan”). Apa yang Tuhan singkapkan benar-benar keadaanku yang sebenarnya. Ketika pertama kali aku percaya kepada Tuhan, aku tidak memiliki keinginan untuk menjadi pemimpin, karena aku merasa tingkat pertumbuhanku kecil dan aku tidak memenuhi syarat. Seiring waktu melaksanakan tugasku, aku bisa berbicara beberapa doktrin rohani dan melihat beberapa hasil dalam pekerjaanku, sehingga aku berpikir bahwa aku memiliki kualitas dan modal yang baik, seseorang yang berbakat dan langka di gereja, dan seharusnya terpilih sebagai seorang pemimpin. Oleh karena itu, setiap kali ada pemilihan, aku menjadi bersemangat dan makin giat melaksanakan tugasku demi terpilih sebagai pemimpin. Namun, ketika aku tidak terpilih, niatku yang tercela sepenuhnya terungkap. Bukan hanya aku kehilangan beban terhadap tugasku dan tidak menyelesaikan masalah meskipun sudah menemukannya, tetapi aku juga merasa iri dan benci, menghakimi pemimpin yang baru terpilih, dan bahkan mengeluh kepada Tuhan di dalam hatiku, memercayai bahwa Tuhan tidak adil dan telah menyia-nyiakan bakatku. Aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak memiliki ketundukan atau rasa takut kepada Tuhan, dan bahwa perbuatan jahatku disebabkan oleh pengejaran status. Jika niatku benar-benar untuk menjaga pekerjaan gereja, bahkan sebagai orang percaya biasa, aku bisa mempertimbangkan maksud Tuhan dan diam-diam menyelesaikan tugas utamaku dengan baik. Fakta menunjukkan bahwa akar dan tujuan dari tindakanku hanyalah demi status. Aku hanya ingin menjadi pemimpin, membuat orang-orang berpusat padaku, serta memuaskan ambisi serta keinginanku untuk menjadi seorang “pejabat”. Dengan niat semacam ini dalam melaksanakan tugasku, bukan hanya aku tidak terpilih sebagai seorang pemimpin, tetapi aku juga gagal melaksanakan tugas utamaku dengan baik.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan dan mulai memahami beberapa masalahku. Tuhan berfirman: “Mengapa semua kesalahpahaman manusia akan Tuhan muncul? Kesalahpahaman muncul karena manusia tidak dapat mengukur kemampuannya sendiri; tepatnya, mereka tidak tahu seperti apa diri mereka di mata Tuhan. Mereka menilai diri mereka terlalu tinggi dan memperkirakan posisi mereka di mata Tuhan terlalu tinggi, dan mereka memandang apa yang mereka anggap sebagai nilai dan modal seseorang sebagai kebenaran, sebagai standar yang dengannya Tuhan mengukur apakah mereka akan diselamatkan atau tidak. Ini keliru. Engkau harus mengetahui tempat seperti apa yang engkau miliki di hati Tuhan, bagaimana Tuhan memandangmu, dan sikap yang pantas untuk engkau gunakan ketika mendekati Tuhan. Engkau harus mengetahui prinsip ini; dengan begitu, pandanganmu akan selaras dengan kebenaran dan sesuai dengan pandangan Tuhan. Engkau harus memiliki nalar ini dan mampu tunduk kepada Tuhan, bagaimana pun Dia memperlakukanmu, engkau harus tunduk. Tidak akan ada lagi pertentangan antara engkau dan Tuhan. Ketika Tuhan kembali memperlakukanmu sesuai cara-Nya, apakah engkau tidak akan mampu tunduk? Apakah engkau masih akan menentang dan melawan Tuhan? Tidak. Meskipun engkau merasa tidak nyaman dalam hatimu, atau merasa perlakuan Tuhan terhadapmu tidak seperti yang kauinginkan dan engkau tidak mengerti mengapa Dia memperlakukanmu seperti itu, karena engkau sudah memahami sedikit kebenaran dan memiliki sejumlah kenyataan dan mampu berdiri teguh pada posisimu, maka engkau tidak akan lagi melawan Tuhan, yang berarti bahwa tindakan dan perilakumu yang akan menyebabkanmu binasa tidak akan ada lagi. Jika demikian, tidakkah engkau akan aman? Begitu engkau aman, engkau akan merasa tenang, yang berarti engkau sudah mulai menempuh jalan Petrus” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa kesalahpahaman dan penghakimanku terhadap Tuhan, dan pelanggaran seriusku, berasal dari naturku yang sangat congkak dan terlalu melebih-lebihkan diriku sendiri. Aku berpikir bahwa meskipun aku telah percaya kepada Tuhan dalam waktu yang singkat, aku memiliki kualitas dan kemampuan kerja, selalu menjadi seorang pengawas, dan setiap kali ada pekerjaan penting, para pemimpin akan memikirkanku. Aku menganggap diriku sebagai orang berbakat dan langka di gereja, sehingga aku merasa pantas berada di antara para pemimpin. Ketika ambisi dan keinginanku tidak terpenuhi, dan aku gagal dalam beberapa pemilihan, aku mengeluh dan berpikir bahwa Tuhan tidak adil, terus-menerus memperdebatkan hal ini dengan Tuhan. Aku menyadari bahwa aku kurang memiliki kesadaran diri dan tidak mampu menilai kemampuanku sendiri. Aku baru percaya kepada Tuhan dalam waktu yang singkat dan tidak memiliki pengalaman kerja. Meskipun aku memahami beberapa keterampilan profesional, aku belum memahami banyak prinsip kebenaran dengan jelas. Setiap kali menghadapi kesulitan, aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan dan mencari prinsip kebenaran. Ketika niatku benar, tanpa sadar, aku mulai memahami beberapa hal, yang merupakan pencerahan dan tuntunan Roh Kudus. Namun, bukannya bersyukur kepada Tuhan, aku justru menganggap hal ini sebagai modal, membual bahwa aku memiliki kualitas dan kemampuan kerja yang baik, dan seharusnya melaksanakan tugas seorang pemimpin. Aku benar-benar tidak bernalar dan kurang kesadaran diri. Pada saat yang sama, aku juga menyadari bahwa para pemimpin dan pekerja gereja yang terpilih, setidaknya harus memiliki hati yang benar, kemanusiaan yang baik, dan mengejar kebenaran. Namun, aku hanya mengejar status. Ketika mengalami beberapa kegagalan dalam pemilihan, di mana Tuhan tidak memuaskan ambisi dan keinginanku, aku menjadi negatif dan melawan-Nya. Aku kehilangan rasa tanggung jawab terhadap tugasku setiap kali gagal mendapatkan posisi. Aku tidak menempuh jalan pengejaran kebenaran dan benar-benar tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin. Sudah sepantasnya saudara-saudari tidak memilihku. Hal ini juga membuatku menyadari bahwa Tuhan memeriksa semuanya.

Selanjutnya, aku membaca bagian dari firman Tuhan, dan makin memahami tentang masalah keinginanku yang terus-menerus untuk menjadi pemimpin. Tuhan berfirman: “Perwujudan bersaing untuk mendapatkan status seperti apa yang berkaitan dengan natur mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan? Yang paling umum adalah orang bersaing dengan para pemimpin gereja untuk mendapatkan status, yang terutama diwujudkan dengan memanfaatkan hal-hal tertentu tentang pemimpin dan kesalahan mereka untuk merendahkan dan mengutuk mereka, dan secara sengaja menyingkapkan kerusakan yang mereka perlihatkan dan kelemahan serta kekurangan dalam kemanusiaan dan kualitas mereka, khususnya dalam hal penyimpangan dan kesalahan yang pernah mereka lakukan dalam pekerjaan mereka atau ketika mereka menangani orang-orang. Ini adalah perwujudan bersaing dengan pemimpin gereja untuk mendapatkan status yang paling sering terlihat dan paling mencolok. Selain itu, orang-orang ini tidak peduli tentang seberapa baik pemimpin gereja melaksanakan pekerjaan mereka, apakah mereka bertindak berdasarkan prinsip atau tidak, apakah ada masalah dengan kemanusiaan mereka atau tidak, dan hanya bersikap menentang terhadap para pemimpin ini. Mengapa mereka bersikap menentang? Karena mereka juga ingin menjadi pemimpin gereja—ini adalah ambisi mereka, keinginan mereka, dan karenanya mereka bersikap menentang. Sebaik apa pun pemimpin gereja bekerja atau menangani masalah, orang-orang ini selalu memanfaatkan hal-hal tentang mereka, mengkritik dan mengutuk mereka, dan bahkan sampai membesar-besarkan masalah, memutarbalikkan fakta, dan meributkan hal-hal sepele semaksimal mungkin. Mereka tidak menggunakan standar yang rumah Tuhan tuntut terhadap pemimpin dan pekerja untuk menilai apakah para pemimpin ini bertindak berdasarkan prinsip atau tidak, apakah mereka adalah orang yang tepat, apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, dan apakah mereka berhati nurani dan bernalar atau tidak. Mereka tidak menilai para pemimpin berdasarkan prinsip-prinsip ini. Sebaliknya, berdasarkan niat dan tujuan mereka sendiri, mereka terus-menerus mencari-cari kesalahan dan mengeluhkan hal-hal kecil, mencari sesuatu yang dapat mereka manfaatkan untuk melawan pemimpin atau pekerja, menyebarkan kabar bohong di belakang mereka bahwa mereka melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran, atau menyingkapkan kekurangan mereka. ... Apa tujuan mereka melakukan semua ini? Tujuannya bukan untuk membantu orang-orang agar memahami kebenaran dan mengidentifikasi pemimpin palsu serta antikristus, juga bukan untuk menuntun orang ke hadapan Tuhan. Sebaliknya, tujuan mereka adalah untuk mengalahkan dan menjatuhkan pemimpin dan pekerja agar semua orang menganggap merekalah calon yang paling sesuai untuk melayani sebagai pemimpin. Pada saat ini, tujuan mereka telah tercapai, dan mereka hanya tinggal menunggu saudara-saudari mencalonkan mereka sebagai pemimpin. Adakah orang-orang semacam ini di gereja? Seperti apa watak mereka? Orang-orang ini memiliki watak yang kejam, mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran, dan mereka juga tidak menerapkannya; mereka hanya ingin menjadi pemegang kekuasaan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (14)”). Tuhan menyingkapkan bahwa watak orang yang bersaing untuk status itu sangat jahat, dan bahwa mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran dan memiliki kemanusiaan yang buruk. Saat merenungkan perilakuku, aku telah dikuasai oleh ambisi dan keinginanku akan kekuasaan, mengabaikan tugasku yang seharusnya dan terus-menerus bersaing untuk status, sambil juga menghakimi pemimpin dan mengganggu pemilihan di gereja. Ketika melihat Siyu terpilih sebagai pemimpin, alih-alih memikirkan bagaimana bekerja sama dengannya untuk menjaga pekerjaan gereja, aku justru bersikap menentang dan marah, meremehkannya dan memandangnya rendah, serta menghakiminya dengan motif tersembunyi. Aku melakukan semua ini dengan harapan agar saudara-saudari melihat Siyu kurang mampu dariku, dan tidak cakap dalam tugas pemimpin, sehingga aku memiliki peluang untuk terpilih. Hal ini akhirnya menyebabkan saudara-saudari membentuk kesan negatif terhadap Siyu, yang mengganggu jalannya pemilihan di gereja. Setelah pemangkasan saudari itu, meskipun aku tidak lagi berani sembarangan menghakimi di gereja, perlawanan dalam hatiku belum terselesaikan, dan aku terus melampiaskan kekesalanku di depan keluargaku, benar-benar tidak memiliki nalar! Ketika aku merenungkannya, aku menyadari bahwa orang-orang yang terpilih sebagai para pemimpin sedang dalam proses mengejar kebenaran, dan mereka semua memiliki kekurangan dan kelemahan. Jika aku memiliki hati yang benar dan menjadi orang yang menjaga kepentingan gereja, aku tidak akan meremehkan atau memandang rendah pemimpin hanya karena melihat kekurangannya, tetapi akan bekerja sama secara harmonis dengannya, sehingga kami bisa saling melengkapi kelebihan dan kelemahan. Inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang yang memiliki kemanusiaan. Aku teringat akan orang-orang jahat yang telah diusir dari gereja. Dalam perebutan status, mereka selalu menentang para pemimpin, sering mencari kesalahan, dan menyebarkan perselisihan di belakang mereka, menyebabkan saudara-saudari memiliki prasangka terhadap para pemimpin, yang akhirnya menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja hingga mereka diusir. Menyadari ini, aku sangat takut, mengetahui bahwa jika aku tidak bertobat, aku akan terungkap dan disingkirkan oleh Tuhan seperti orang-orang jahat tersebut. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, memohon belas kasihan, dan keselamatan-Nya. Aku kemudian memikirkan beberapa firman Tuhan: “Tidak memiliki status merupakan perlindungan bagimu. Sebagai pengikut biasa, engkau mungkin tidak pernah memiliki kesempatan untuk melakukan kejahatan besar, dan kemungkinan engkau akan dihukum, bisa jadi nol. Namun, begitu engkau memiliki status, kemungkinanmu melakukan kejahatan adalah seratus persen, demikian pula kemungkinan engkau menghadapi hukuman. Lalu semuanya akan berakhir bagimu, dan engkau akan sepenuhnya menghancurkan segala kesempatan yang kaumiliki untuk mendapatkan keselamatan. Jika engkau memiliki ambisi dan keinginan, engkau harus segera berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut, mengandalkan Tuhan dan menerapkan pengendalian diri, janganlah menegaskan statusmu, maka engkau akan mampu melaksanakan tugasmu secara normal” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Satu)”). Saat merenungkan kegagalanku yang berulang kali dalam pemilihan, aku menyadari adanya maksud Tuhan. Keinginanku akan status terlalu kuat dan naturku sangat congkak. Jika aku mendapatkan posisi, siapa pun yang tidak mendengarkanku atau mengancam statusku akan kutindas atau kusingkirkan. Akhirnya, aku akan melakukan banyak perbuatan jahat dan terungkap serta disingkirkan seperti seorang antikristus. Aku merasa bahwa tidak diberikannya status oleh Tuhan adalah perlindungan bagiku. Kasih Tuhan tersembunyi di balik peristiwa-peristiwa ini, tetapi aku salah paham dan mengeluh kepada-Nya. Aku tidak tahu mana yang baik untukku dan itu benar-benar melukai hati Tuhan. Setelah memahami maksud Tuhan, aku merasa sangat diterangi dan terbebaskan, serta penghalang antara aku dan Tuhan pur sirna.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Setiap kali engkau melakukan sesuatu, dan dalam konteks apa pun, engkau harus mencari kebenaran, berlatih menjadi orang yang jujur dan taat kepada Tuhan, dan mengesampingkan pengejaran akan status dan reputasi. Ketika engkau selalu memiliki pemikiran dan keinginan untuk bersaing mengejar status, engkau harus menyadari konsekuensi buruk apa yang akan ditimbulkan oleh keadaan seperti ini jika itu dibiarkan tidak dibereskan. Jadi, jangan buang waktu, carilah kebenaran, atasi keinginanmu untuk bersaing mengejar status selagi itu masih dalam tahap baru lahir, dan gantilah keinginan itu dengan menerapkan kebenaran. Ketika engkau menerapkan kebenaran, keinginan dan ambisimu untuk bersaing mengejar status akan berkurang, dan engkau tidak akan mengganggu pekerjaan gereja. Dengan cara seperti ini, tindakanmu akan diingat dan diperkenan oleh Tuhan. Jadi, apa yang berusaha Kutekankan? Hal ini: engkau harus melepaskan dirimu dari keinginan dan ambisimu sebelum mereka berkembang, membuahkan hasil, dan menyebabkan malapetaka besar. Jika engkau tidak menyingkirkannya saat itu masih dalam tahap awal, engkau akan kehilangan kesempatan besar; dan begitu itu telah menyebabkan malapetaka besar, akan terlambat untuk membereskannya. Jika engkau bahkan tidak memiliki keinginan untuk memberontak terhadap daging, akan sangat sulit bagimu untuk berada di jalan mengejar kebenaran; jika engkau mengalami kemunduran dan kegagalan dalam pengejaranmu akan ketenaran, keuntungan, dan status, dan engkau tidak menjadi sadar akan hal ini, maka ini berbahaya: ada kemungkinan engkau akan disingkirkan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Firman Tuhan memberiku jalan untuk diterapkan. Aku menyadari bahwa melepaskan status membutuhkan pencarian kebenaran. Ketika aku memiliki ambisi dan keinginan, aku perlu menggantinya dengan menerapkan kebenaran. Aku harus secepatnya memberontak terhadap pikiran dan ide-ideku yang keliru serta segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku. Aku juga menyadari bahwa Tuhan menentukan kesudahan seseorang bukan berdasarkan status atau identitasnya, melainkan pada sejauh mana seseorang telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apakah ia benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan dapat hidup berdasarkan firman-Nya dalam setiap keadaan. Setelah memahami maksud Tuhan, aku bersedia tunduk. Karena aku ditugaskan untuk melaksanakan tugas tulis-menulis, aku harus menerima, menaati, dan melaksanakan tugasku dengan baik dalam sikap rendah hati.

Pada Maret 2023, gereja kembali mengadakan pemilihan untuk mengisi posisi kepemimpinan. Walaupun aku masih memiliki ambisi dan keinginan, aku berpikir bahwa ini adalah kesempatan lain untuk mencalonkan diri dan berharap bisa terpilih. Namun, aku sadar bahwa keinginanku akan status terlalu kuat, yang dapat dengan mudah menjerumuskanku ke jalan seorang antikristus. Aku tidak boleh terus mengejar status. Aku harus menahan diri dan memberontak terhadap diriku sendiri. Aku berdoa kepada Tuhan agar aku tidak terbelenggu oleh status. Jika aku terpilih, aku akan melaksanakan tugasku dengan baik. Jika tidak, aku tidak akan menjadi negatif atau membiarkan hal ini memengaruhi tugasku. Baik aku memiliki posisi atau tidak, aku bersedia tunduk dan melaksanakan tugasku dengan baik. Pada hari pemilihan, mentalitasku bukan untuk berjuang mati-matian demi posisi kepemimpinan. Aku bersekutu tentang pengalamanku dalam mengejar status, mengungkapkan rasa muak dan benciku terhadap tindakanku di masa lalu yang menentang Tuhan karena pengejaranku akan status. Setelah bersekutu, aku duduk di sana dengan perasaan sangat tenang. Tak disangka, ketika hasil pemilihan diumumkan, aku memperoleh suara terbanyak dan terpilih sebagai pemimpin gereja. Di masa lalu, aku pasti akan merasa sangat senang, tetapi sekarang aku tahu bahwa tugas ini membawa tanggung jawab besar. Aku menerimanya sebagai tanggung jawab yang berat, bukan untuk menikmati prestise yang menyertai posisi itu. Aku tahu bahwa perubahan kecil dalam diriku ini sepenuhnya karena keselamatan Tuhan. Terima kasih, Tuhan!


34. Muncul Dari Bayang-bayang Kepergian Ibu

Oleh Saudari Cheng Xin, Tiongkok

Pada tahun 2012, aku ditangkap polisi karena melaksanakan tugasku dan dihukum lima tahun penjara. Saat itu, ibuku sudah berusia lebih dari 60 tahun. Meskipun mengidap hemiplegia, dia masih datang menjengukku di penjara. Melihat ibuku tidak dapat bergerak dengan mudah atau berdiri dengan mantap, aku sangat sedih. Dia telah membesarkanku selama ini, dan bukan hanya dia tidak menikmati baktiku terhadapnya, dia juga masih mengkhawatirkanku di usia lanjutnya. Setelah keluar dari penjara, aku mengetahui bahwa ketika aku dipenjara, polisi datang ke rumahku untuk menanyakan tentang aku. Mereka merekam dan mengintimidasi ibuku. Dia ketakutan dan kondisi kesehatannya memburuk. Aku merasa sangat berutang budi kepadanya, dan aku berpikir, “Mulai sekarang, aku harus merawat ibuku dengan baik dan membantu mengurangi penderitaannya.” Namun, keinginanku tak terwujud. Polisi masih terus-menerus menyelidiki serta mengawasiku, dan demi keselamatanku sendiri, aku harus meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku.

Dua tahun kemudian, aku mendengar bahwa ibuku berada di rumah saudariku, jadi aku diam-diam pergi menemuinya. Penglihatan ibuku telah memburuk dan dia tidak dapat melihat dengan jelas. Dia berjalan tertatih-tatih, bersandar pada tongkat. Sulit baginya untuk bergerak sedikit pun dan dia kesulitan berbicara. Berat sekali melihatnya seperti itu. Terutama saat dia bertanya kepadaku, “Kapan kau akan kembali lagi?” Aku tidak tahu bagaimana harus menjawabnya. Karena polisi masih mencariku, aku mengambil risiko untuk berkunjung kali ini. Jika aku pergi, aku tidak tahu kapan aku akan kembali. Ibuku menatapku, menunggu jawabanku, tetapi aku tidak tahu, jadi aku hanya mengelus bahunya tanpa mengatakan apa pun. Setelah aku pergi, pertanyaan ibuku mengiang di telingaku. Makin kupikirkan, makin buruk perasaanku. Aku bahkan tidak bisa membuat janji sederhana kepadanya, dan aku merasa telah mengecewakannya. Tak lama kemudian, aku mendengar bahwa saudariku ditangkap. Aku tidak berani lagi pergi ke rumahnya. Hatiku serasa tertusuk pisau. Ibuku sudah sangat renta, terbaring di ranjang, tidak mampu bergerak. Dia bisa meninggal kapan saja. Sebagai putrinya, aku bahkan tidak memiliki kesempatan untuk memenuhi tanggung jawabku kepadanya. Tak lama kemudian, wabah virus korona melanda, dan banyak orang meninggal di mana-mana. Mau tidak mau aku mulai khawatir lagi dan berpikir, “Apakah ibuku akan tertular virusnya? Mampukah dia menghindari bencana ini? Jika dia meninggal, aku bahkan tidak akan sempat menemuinya untuk terakhir kalinya.” Belakangan, aku menemukan cara untuk menghubungi keluargaku. Aku mengetahui bahwa ibuku telah meninggal hampir sebulan yang lalu. Mendengar berita ini, aku duduk di kursi, pikiranku kosong, berusaha keras menahan air mataku. Aku tidak sempat bertemu ibuku untuk terakhir kalinya sebelum dia meninggal. Apakah dia berpikir bahwa aku tidak punya hati nurani? Apakah dia mengatakan bahwa aku kejam? Saat aku kembali, aku menangis tersedu-sedu. Ibuku telah membesarkanku selama ini, tetapi ketika dia masih hidup, aku tidak mampu merawatnya, dan ketika dia meninggal, aku tidak dapat menemuinya untuk terakhir kalinya. Hati nuraniku terganggu, dan rasa bersalah menyelimutiku. Pada saat itu, aku melihat orang-orang tua berjemur di bawah sinar matahari di pintu depan rumahnya, didampingi putra dan putri yang merawat mereka, dan aku berpikir, “Aku tidak mendampingi ibuku saat dia duduk di bawah sinar matahari di pintu depan rumahnya. Aku tidak memotong kukunya atau menggunting rambutnya.” Ketika saudari yang menerimaku di rumahnya memasak makanan enak, aku juga berpikir, “Aku tidak sempat memasak makanan seperti ini untuk ibuku, dan tidak akan pernah mendapat kesempatan itu lagi.” Selama Festival Musim Semi, aku melihat semua orang di jalanan bergegas kembali ke kampung halaman mereka. Beberapa dari mereka berkendara dengan anak-anaknya kembali ke kampung halaman untuk mengunjungi kaum lansia. Aku menghitung sudah berapa tahun aku tidak pernah menemani ibuku. Selama itu, aku merasa tak bersemangat dan tidak punya tujuan. Meskipun aku melaksanakan tugasku, setiap punya waktu luang, aku memikirkan ibuku dan merasa berutang budi kepadanya. Saat membaca firman Tuhan, hatiku tidak terasa tenang, dan aku selalu mengantuk. Aku mulai bersikap acuh tak acuh dan asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, serta tidak ingin berbicara dengan saudara-saudari yang bermitra denganku. Saat kami mempelajari keterampilan profesional bersama, pikiranku melayang ke tempat lain. Ketika pemimpin datang bertanya tentang pekerjaan, aku bahkan tidak ingin menjawab, dan kalaupun kujawab, aku hanya asal saja menjawab dengan singkat. Aku tidak terlalu memperhatikan tugasku. Aku tenggelam dalam keterpurukan dan tidak membuahkan hasil dalam tugasku. Aku bahkan ingin mencari pekerjaan selain tugasku, tidak ingin menghabiskan seluruh waktuku untuk mengorbankan diri.

Kemudian, aku menyadari betapa berbahayanya bagiku untuk terus seperti ini, dan aku segera berdoa serta membaca firman Tuhan. Aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Sakitnya orang tuamu sudah sangat mengejutkan bagimu, apalagi meninggalnya orang tuamu, itu akan jauh lebih mengejutkan bagimu. Jadi sebelum ini terjadi, bagaimana seharusnya engkau mengatasi pukulan tak terduga yang akan disebabkannya terhadapmu, agar itu tidak akan berdampak bagimu, mengganggumu, atau memengaruhi pelaksanaan tugasmu atau jalan yang kautempuh? Pertama-tama, mari kita melihat apa sebenarnya arti kematian, dan apa sebenarnya arti meninggal—bukankah itu berarti seseorang yang meninggalkan dunia ini? (Ya.) Itu berarti nyawa yang seseorang miliki, yang hadir dalam bentuk fisik, diambil dari dunia lahiriah yang dapat dilihat manusia, lalu menghilang. Orang itu kemudian terus hidup di dunia lain, dalam wujud lain. Meninggalnya orang tuamu berarti hubungan yang kaumiliki dengan mereka di dunia ini telah lenyap, hilang, dan berakhir. Mereka sedang hidup di dunia lain, dalam wujud lain. Mengenai bagaimana bagaimana kehidupan mereka akan berlanjut di dunia lain, apakah mereka akan kembali ke dunia ini, bertemu kembali denganmu, atau memiliki semacam hubungan daging atau keterikatan emosional denganmu, ini telah ditetapkan oleh Tuhan, dan hal ini tidak ada kaitannya denganmu. Singkatnya, meninggalnya mereka berarti bahwa misi mereka di dunia ini telah berakhir, dan kehidupan mereka di dunia ini telah berhenti. Misi mereka dalam kehidupan dan di dunia ini telah berakhir, jadi hubunganmu dengan mereka juga telah berakhir. ... Meninggalnya orang tuamu hanya akan menjadi kabar terakhir yang kaudengar tentang mereka di dunia ini, dan rintangan terakhir yang kaulihat atau kaudengar dalam hal pengalaman mereka dilahirkan, menua, jatuh sakit, dan meninggal dalam hidup mereka, hanya itu saja. Kematian mereka tidak akan mengambil apa pun darimu atau memberimu apa pun, mereka hanya akan meninggal, perjalanan mereka sebagai manusia telah berakhir. Jadi, dalam hal meninggalnya mereka, entah mereka meninggal karena kecelakaan, kematian biasa, kematian karena penyakit, dan sebagainya, apa pun yang terjadi, jika bukan karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tak ada seorang pun atau kekuatan apa pun yang dapat merenggut nyawa mereka. Kematian mereka hanya berarti akhir dari kehidupan jasmani mereka. Jika engkau merindukan dan mendambakan mereka, atau merasa malu akan dirimu sendiri karena perasaanmu, engkau tidak seharusnya merasakan hal-hal ini, dan engkau tidak perlu merasa begitu. Mereka telah pergi dari dunia ini, jadi merindukan mereka tidak ada gunanya, bukan? Jika kaupikir, ‘Apakah selama bertahun-tahun itu orang tuaku merindukanku? Seberapa banyak mereka telah menderita karena aku tidak berada di sisi mereka untuk berbakti kepada mereka selama bertahun-tahun? Selama bertahun-tahun ini, aku selalu berharap dapat menghabiskan beberapa hari bersama mereka, aku tidak pernah menyangka mereka akan meninggal secepat ini. Aku merasa sedih dan bersalah.’ Engkau tidak perluberpikir seperti ini, kematian mereka tidak ada kaitannya denganmu. Mengapa itu tidak ada kaitannya denganmu? Karena, sekalipun engkau menunjukkan baktimu kepada mereka atau menemani mereka, ini bukanlah kewajiban atau tugas yang Tuhan berikan kepadamu. Tuhan telah menetapkan seberapa banyak keberuntungan dan seberapa banyak penderitaan yang akan orang tuamu dapatkan darimu—ini sama sekali tidak ada kaitannya denganmu. Mereka tidak akan hidup lebih lama karena engkau tinggal bersama mereka, dan mereka tidak akan hidup lebih singkat karena engkau jauh dari mereka dan tidak bisa sering bersama mereka. Tuhan telah sejak lama menentukan berapa lama mereka akan hidup, dan itu tidak ada kaitannya denganmu. Oleh karena itu, jika engkau mendengar kabar bahwa orang tuamu telah meninggal selama masa hidupmu, engkau tidak perlu merasa bersalah. Engkau harus menyikapi hal ini dengan cara yang benar dan menerimanya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Membaca firman Tuhan, aku jadi sangat tersentuh, terutama ketika aku membaca “Tuhan telah menetapkan seberapa banyak keberuntungan dan seberapa banyak penderitaan yang akan orang tuamu dapatkan darimu—ini sama sekali tidak ada kaitannya denganmu.” Apa pun penderitaan yang dialami ibuku dalam hidupnya dan bagaimanapun dia meninggal pada akhirnya, semua itu telah ditentukan oleh Tuhan. Meskipun aku berada di dekatnya dan merawatnya dalam kehidupan sehari-seharinya, aku sama sekali tidak dapat membantu meringankan penyakit fisiknya, apalagi membuatnya tetap hidup. Kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian adalah hukum keberadaan yang ditentukan Tuhan bagi manusia. Setiap orang harus menghadapinya dan tak ada yang bisa melanggarnya. Aku tahu aku tidak seharusnya hidup dalam perasaan bersalah. Aku harus menjaga sikap rasional, menerima, dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ibuku sudah sangat tua dan kematiannya adalah hal yang wajar. Kematiannya berarti misinya di dunia ini telah berakhir. Dia sudah sakit selama lebih dari 20 tahun, dan banyak orang dengan penyakit yang sama seperti dia, meninggal hanya dalam beberapa tahun. Bahwa dia bisa hidup sampai selama itu dan mendengar firman yang diucapkan dari mulut Tuhan sudah merupakan kasih karunia dan berkat Tuhan. Menyadari ini, hatiku agak terbebas, dan aku tidak terlalu merasa bersalah serta tertekan atas kematian ibuku.

Pada saat pertemuan suatu hari, aku membaca satu bagian firman Tuhan: “Ada seseorang yang menelantarkan keluarganya karena dia percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya. Orang itu menjadi terkenal karena hal ini dan pemerintah sering menggeledah rumahnya, mengganggu orang tuanya, dan bahkan mengancam orang tuanya agar menyerahkannya. Semua tetangga mereka membicarakan orang itu dan berkata, ‘Orang ini tak punya hati nurani. Dia tidak memedulikan orang tuanya yang sudah lanjut usia. Dia bukan saja tidak berbakti, tetapi dia juga menyebabkan banyak masalah bagi orang tuanya. Dia adalah anak yang tidak berbakti!’ Adakah di antara perkataan ini yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Namun, bukankah semua perkataan ini dianggap benar di mata orang tidak percaya? Di antara orang tidak percaya, mereka menganggap perkataan ini adalah cara pandang yang paling dapat dibenarkan dan masuk akal, dan sejalan dengan etika manusia, dan sesuai dengan standar bagi cara manusia berperilaku. Sebanyak apa pun isi yang terkandung dalam standar-standar ini, seperti bagaimana menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, bagaimana merawat mereka di hari tua dan mengatur pemakaman mereka, atau sebanyak apa mereka harus membalas orang tua mereka, dan apakah standar-standar ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, di mata orang tidak percaya, semua itu adalah hal yang positif, semua itu adalah energi yang positif, semua itu benar, dan semua itu dianggap tidak tercela di tengah masyarakat. Di kalangan orang tidak percaya, hal-hal ini adalah standar bagi cara orang hidup, dan engkau harus melakukan hal-hal ini agar dapat menjadi orang yang cukup baik di hati mereka. Sebelum engkau percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, bukankah engkau juga sangat yakin bahwa orang yang berperilaku seperti itu adalah orang yang baik? (Ya.) Selain itu, engkau juga menggunakan hal-hal ini untuk menilai dan mengekang dirimu sendiri, dan engkau mengharuskan dirimu menjadi orang seperti ini. Jika engkau ingin menjadi orang yang baik, engkau pasti sudah menjadikan hal-hal ini termasuk standar bagi caramu berperilaku: bagaimana berbakti kepada orang tuamu, bagaimana membuat kekhawatiran mereka makin berkurang, bagaimana membawa kehormatan dan pujian bagi mereka, dan bagaimana membawa kehormatan bagi leluhurmu. Di dalam hatimu, ini menjadi standar bagi caramu berperilaku dan bagi arah perilakumu. Namun, setelah engkau mendengarkan firman Tuhan dan khotbah-khotbah-Nya, sudut pandangmu mulai berubah, dan engkau memahami bahwa engkau harus meninggalkan segala sesuatunya untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan bahwa Tuhan menuntut manusia untuk berperilaku dengan cara seperti ini. Sebelum engkau yakin bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, engkau mengira engkau harus berbakti kepada orang tuamu, tetapi engkau juga merasa harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau merasakan pergumulan dalam batinmu. Melalui penyiraman dan penggembalaan firman Tuhan yang terus-menerus, engkau berangsur-angsur memahami kebenaran, dan baru setelah itulah engkau menyadari bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Tuhan benar-benar menyingkapkan pemikiran dalam benakku. Di mataku, jika orang berbakti kepada orang tuanya, merawat mereka saat sudah tua, dan mengatur pemakaman mereka, maka orang itu berbakti. Dia adalah orang baik. Jika seseorang tidak dapat berbakti, maka dia tidak punya hati nurani dan bukan orang yang baik. Aku menilai baik atau buruknya seseorang berdasarkan etika, kebajikan, dan moralitas. Ini sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan, juga tidak sesuai dengan kebenaran. Aku menganggap budaya tradisional sebagai hal yang positif, berpikir bahwa ibuku telah membesarkanku, jadi aku harus menjaganya di hari tuanya. Karena aku tidak dapat berbakti kepada orang tuaku saat melaksanakan tugasku, dan karena ibuku terlibat dalam masalahku setelah aku ditangkap dan dipenjara, kupikir aku tidak memiliki hati nurani atau rasa kemanusiaan. Kini aku menyadari bahwa pandanganku sama seperti orang tidak percaya. Itu pandangan orang tidak percaya. Aku teringat akan murid-murid yang mengikuti Tuhan Yesus, serta para misionaris. Mereka bepergian ke negeri yang jauh untuk memberitakan Injil Tuhan. Di mata orang-orang, mereka yang mengesampingkan orang tua dan keluarganya adalah orang yang tidak berperasaan dan tidak memiliki rasa kemanusiaan. Namun, mereka yang memberitakan Injil dan melaksanakan tugas mereka, adalah orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan rasa kemanusiaan. Sebagaimana yang dikatakan firman Tuhan: “Engkau mungkin sangat ramah dan setia kepada keluarga, sahabat, isteri (atau suami), putra-putri, dan orang tuamu, dan tidak pernah memanfaatkan orang lain, tetapi jika engkau tidak mampu menjadi sesuai dengan Kristus, jika engkau tidak mampu berinteraksi secara harmonis dengan-Nya, maka sekalipun engkau menolong sesamamu dengan semua yang ada padamu atau merawat ayah, ibu, dan anggota keluargamu dengan cermat, Aku akan tetap menganggapmu orang yang jahat, bahkan menganggapmu orang yang penuh dengan tipu muslihat yang licik” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Tidak Sesuai dengan Kristus Pasti Merupakan Lawan Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa sebaik apa pun seseorang menjaga anggota keluarganya, jika dia tidak dapat menerapkan kebenaran, tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, atau tidak sesuai dengan Kristus, maka mereka adalah orang jahat. Setelah ibuku meninggal, aku selalu berduka, dan tidak memikirkan bagaimana cara melaksanakan tugasku dengan baik, bahkan menyesal bahwa aku menghabiskan seluruh waktuku untuk melakukannya. Aku telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi pandanganku tentang berbagai hal masih sama seperti orang tidak percaya. Aku adalah orang tidak percaya. Aku sangat sedih. Sambil menangis, aku berdoa dan bertobat kepada Tuhan, menyatakan kesediaanku untuk membalikkan pandanganku serta tidak hidup dalam keadaan negatif ini.

Suatu hari, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dalam hal menyikapi harapan orang tuamu, apakah sudah jelas prinsip apa saja yang harus kauikuti dan beban apa saja yang harus kaulepaskan? (Ya.) Jadi, apa sebenarnya beban yang orang tanggung di sini? Bahwa mereka harus mematuhi perkataan orang tua dan membuat orang tua menjalani kehidupan yang baik; bahwa segala sesuatu yang orang tua lakukan adalah demi kebaikan mereka sendiri; dan bahwa mereka harus berbakti dengan melakukan apa yang orang tua katakan. Selain itu, sebagai orang dewasa, mereka harus melakukan berbagai hal untuk orang tua mereka, membalas kebaikan orang tua, berbakti kepada mereka, menemani mereka, tidak membuat mereka sedih atau kecewa, tidak mengecewakan mereka, dan melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan untuk meminimalkan penderitaan mereka atau bahkan untuk menghilangkannya sepenuhnya. Jika engkau tidak mampu mencapai hal ini, berarti engkau tidak tahu berterima kasih, tidak berbakti, pantas disambar petir dan pantas dibenci dan ditolak oleh orang lain, dan ini berarti engkau adalah orang jahat. Inikah beban-bebanmu? (Ya.) Karena orang terbebani oleh hal-hal ini, mereka harus menerima kebenaran dan menghadapinya dengan benar. Hanya dengan menerima kebenaran, barulah beban-beban serta pemikiran dan pandangan yang salah ini dapat dilepaskan dan diubah. Jika engkau tidak menerima kebenaran, adakah jalan lain yang dapat kautempuh? (Tidak ada.) Oleh karena itu, entah itu melepaskan beban dari keluargamu atau beban dari dagingmu, semuanya harus dimulai dengan menerima pemikiran dan pandangan yang benar serta menerima kebenaran. Saat engkau mulai menerima kebenaran, pemikiran dan pandangan yang salah dalam dirimu ini akan berangsur-angsur terbongkar, diketahui, dan dikenali, serta kemudian akan berangsur-angsur kautolak. Selama proses membongkar, mengenali, dan kemudian melepaskan serta menolak pemikiran dan pandangan yang salah ini, engkau akan berangsur-angsur mengubah sikapmu dan pendekatanmu terhadap hal-hal ini. Pemikiran yang berasal dari hati nurani atau perasaan manusiamu ini akan berangsur-angsur melemah; hal-hal itu tidak akan lagi menyusahkan atau mengikatmu jauh di dalam pikiranmu, mengendalikan atau memengaruhi hidupmu, atau mengganggu pelaksanaan tugasmu. Sebagai contoh, jika engkau telah menerima pemikiran dan pandangan yang benar, serta menerima aspek kebenaran ini, ketika engkau mendengar kabar meninggalnya orang tuamu, engkau hanya akan menangisi mereka tanpa memikirkan bagaimana selama bertahun-tahun ini engkau belum membalas kebaikan mereka dalam membesarkanmu, bagaimana engkau telah membuat mereka sangat menderita, bagaimana engkau tidak membalas mereka sedikit pun, atau bagaimana engkau tidak membuat mereka menjalani kehidupan yang baik. Engkau tidak akan lagi menyalahkan dirimu sendiri atas hal-hal ini—sebaliknya, engkau akan memperlihatkan ekspresi normal yang berasal dari kebutuhan perasaan manusia yang normal; engkau akan menangis dan kemudian merasakan sedikit kerinduan terhadap mereka. Tak lama kemudian, hal-hal ini akan menjadi alami dan normal, dan tak lama kemudianengkau akan membenamkan dirimu dalam kehidupan normal dan melaksanakan tugas-tugasmu; engkau tidak akan disusahkan oleh masalah ini. Sedangkan, jika engkau tidak menerima kebenaran ini, ketika engkau mendengar kabar meninggalnya orang tuamu, engkau akan menangis tanpa henti. Engkau akan merasa kasihan kepada orang tuamu, merasa mereka tidak menjalani kehidupan yang mudah sepanjang hidup mereka, dan mereka telah membesarkan anak yang tidak berbakti sepertimu; ketika mereka sakit, engkau tidak membantu mereka di sisi tempat tidur mereka, dan ketika mereka meninggal, engkau tidak meratap di pemakaman mereka atau mulai berkabung; engkau telah membuat mereka sedih dan mengecewakan mereka, dan tidak membuat mereka menjalani kehidupan yang baik. Engkau akan hidup dengan perasaan bersalah ini untuk waktu yang lama, dan setiap kali engkau memikirkannya, engkau akan menangis dan merasakan sakit yang tak kunjung hilang di dalam hatimu. Setiap kali engkau menghadapi keadaan atau orang, peristiwa dan hal-hal yang ada kaitannya dengan hal ini, engkau akan merasakan reaksi emosional tertentu; perasaan bersalah ini mungkin akan menyertaimu selama sisa hidupmu. Apa sebabnya? Itu disebabkan karena engkau tidak pernah menerima kebenaran atau pemikiran dan pandangan yang benar sebagai hidupmu; sebaliknya, pemikiran dan pandangan lamamu terus-menerus menguasaimu, memengaruhi hidupmu. Dengan demikian, engkau akan menghabiskan sisa hidupmu dalam penderitaan karena meninggalnya orang tuamu. Penderitaan yang berkepanjangan ini akan menimbulkan akibat-akibat yang lebih dari sekadar ketidaknyamanan daging; itu akan memengaruhi hidupmu, sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu, sikapmu terhadap pekerjaan gereja, sikapmu terhadap Tuhan, serta sikapmu terhadap setiap orang atau hal yang menyentuh jiwamu. Mungkin, engkau juga akan menjadi kecil hati dan putus asa terhadap lebih banyak hal, menjadi sangat sedih dan pasif, kehilangan iman dalam hidupmu, kehilangan semangat dan motivasi dalam melakukan apa pun, dan lain sebagainya. Akan tiba waktunya, dampaknya tidak hanya akan terbatas pada kehidupan sehari-harimu yang sederhana; itu juga akan memengaruhi sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu dan jalan yang kautempuh dalam hidupmu. Ini sangat berbahaya. Bahaya ini bisa saja mengakibatkan ketidakmampuan dalam melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, dan engkau bahkan mungkin akan berhenti melaksanakan tugasmu di tengah jalan, atau engkau akan memiliki suasana hati dan sikap yang menentang terhadap tugas yang kaulaksanakan. Singkatnya, situasi seperti ini pasti akan memburuk seiring berjalannya waktu dan menyebabkan suasana hati, emosi, dan mentalitasmu berkembang ke arah yang membahayakan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Aku memikirkan bagaimana selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, aku selalu menganggap ungkapan tradisional “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” dan “Jangan bepergian jauh selama orang tuamu masih hidup” sebagai hal yang positif, sebagai kriteria untuk cara berperilaku. Ketika pelaksanaan tugasku bertentangan dengan baktiku merawat ibuku, meskipun aku telah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, aku selalu mencemaskan dia, dan merasa berutang budi kepadanya karena aku tidak merawatnya. Setelah mendengar bahwa ibuku telah meninggal, aku hidup dalam rasa bersalah serta kepedihan karena aku tidak menjaganya di masa tuanya dan mengatur pemakamannya. Ibuku telah membesarkanku, tetapi bukan saja aku tidak merawatnya, aku bahkan tidak dapat menemuinya untuk terakhir kali sebelum dia meninggal. Aku merasa tidak memiliki hati nurani dan rasa kemanusiaan, dan kupikir aku akan dikutuk serta dicela oleh orang lain. Alasanku hidup dalam kepedihan karena kehilangan ibuku adalah karena aku menganggap ungkapan “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” dan “Rawat orang tuamu di hari tua mereka dan atur pemakaman mereka” sebagai kebenaran yang harus kupatuhi. Karena aku tidak mengikuti ungkapan-ungkapan ini, aku hidup dalam rasa bersalah, tidak mampu memaafkan diriku sendiri, dan memandang tugasku dengan ketidakpedulian. Aku telah disesatkan oleh pemahaman tradisional ini. Saat mendengar ibuku meninggal, aku tidak mampu tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan, hidup dalam kemurungan, penyesalan, menyalahkan diri sendiri, bersikap negatif, dan mengendur dalam tugasku. Tanpa kusadari, aku telah menentang Tuhan dan menjadi musuh-Nya. Setelah ini, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan memahami bagaimana aku seharusnya menghormati orang tuaku. Firman Tuhan mengatakan: “Ada orang-orang yang ingin melaksanakan tugas mereka tetapi juga merasa bahwa mereka harus menghormati orang tua, yang berkaitan dengan hubungan emosional mereka. Jika engkau hanya terus-menerus memangkas perasaanmu, berkata pada dirimu sendiri untuk tidak memikirkan orang tua dan keluargamu, dan hanya memikirkan Tuhan serta berfokus pada kebenaran, tetapi engkau tidak tahan untuk selalu memikirkan orang tuamu, ini tidak akan dapat menyelesaikan masalah yang mendasar. Untuk dapat mengatasi masalah ini, engkau harus menganalisis hal-hal yang kauanggap benar, serta pepatah, pengetahuan, dan teori yang kauwarisi dan yang sesuai dengan gagasan manusia. Selain itu, ketika memperlakukan orang tuamu, apakah engkau memenuhi kewajibanmu sebagai anak untuk merawat mereka atau tidak, itu harus sepenuhnya didasarkan pada keadaan pribadimu dan pengaturan Tuhan. Bukankah ini menjelaskan masalahnya dengan sempurna? Ada seseorang yang ketika meninggalkan orang tuanya, merasa sangat berutang kepada mereka dan merasa tidak melakukan apa pun bagi orang tuanya. Namun, ketika dia kemudian tinggal bersama orang tuanya, dia sama sekali tidak berbakti kepada mereka, dan tidak memenuhi kewajiban apa pun. Apakah dia orang yang benar-benar berbakti? Ini hanyalah kata-kata kosong. Apa pun yang kaulakukan, apa pun yang kaupikirkan, atau apa pun yang kaurencanakan, semua itu tidak penting. Hal yang penting adalah apakah engkau mampu memahami dan sungguh-sungguh percaya bahwa semua makhluk ciptaan berada di tangan Tuhan. Beberapa orang tua memiliki berkat itu dan ditakdirkan untuk dapat menikmati kebahagiaan keluarga dan kebahagiaan memiliki keluarga besar yang sejahtera. Ini adalah kedaulatan Tuhan dan berkat yang Tuhan berikan kepada mereka. Beberapa orang tua tidak ditakdirkan seperti ini; Tuhan tidak mengatur hal ini bagi mereka. Mereka tidak diberkati dengan kebahagiaan memiliki keluarga yang bahagia, atau dengan kebahagiaan memiliki anak-anak yang tinggal bersama mereka. Ini adalah pengaturan Tuhan dan manusia tidak dapat memaksakan hal ini. Apa pun yang terjadi, pada akhirnya dalam hal berbakti, setidaknya, orang harus memiliki pola pikir yang mau tunduk. Jika lingkungan mengizinkan, dan engkau memiliki sarana untuk melakukannya, engkau dapat menunjukkan baktimu kepada orang tuamu. Jika lingkungan tidak mengizinkan dan engkau tidak memiliki sarananya, jangan berusaha memaksakannya—disebut apakah sikap seperti ini? (Ketundukan.) Ini disebut ketundukan. Bagaimana engkau dapat memiliki ketundukan seperti ini? Atas dasar apa engkau harus tunduk? Engkau harus tunduk atas dasar bahwa semua hal ini diatur oleh Tuhan dan dikendalikan oleh Tuhan. Meskipun manusia mungkin ingin memilih, mereka tidak bisa, mereka tidak berhak untuk memilih, dan mereka harus tunduk. Setelah engkau merasa bahwa manusia sudah seharusnya tunduk dan bahwa segala sesuatu telah diatur oleh Tuhan, bukankah hatimu akan merasa lebih tenang? (Ya.) Lalu, akankah hati nuranimu tetap merasa tertegur? Hati nuranimu tidak akan lagi terus-menerus tertegur, dan gagasan bahwa engkau belum berbakti kepada orang tuamu tidak akan lagi menguasai dirimu. Kadang kala, engkau mungkin masih memikirkannya karena hal ini adalah pemikiran atau naluri normal dalam diri manusia, dan tak seorang pun mampu menghindarinya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Tuhan berbicara dengan sangat jelas tentang prinsip penerapan cara menghormati orang tua. Hal itu harus didasarkan terutama pada kondisi dan kemampuan orang itu sendiri. Jika kondisi seseorang memungkinkan dan kemampuannya mencukupi, dia dapat memenuhi tanggung jawabnya dan berbakti kepada orang tuanya. Namun, orang tetap harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Selama ini, tidak mampu merawat ibuku bukan berarti aku tidak ingin merawatnya atau tidak memenuhi tanggung jawabku. Itu karena polisi selalu mengejarku. Aku bahkan tidak bisa memastikan keselamatanku sendiri, jadi bagaimana aku bisa merawat ibuku? Aku tidak membenci Partai Komunis, dan bahkan menyalahkan Tuhan. Aku menyadari bahwa aku sudah benar-benar salah memahami fakta serta tidak dapat membedakan mana yang benar dan yang salah. Aku sangat sulit untuk diyakinkan! Aku sering merasa aku tidak merawat ibuku, tidak membantunya hidup bahagia, tidak menjaganya di masa tuanya, dan tidak mengatur pemakamannya, sehingga aku merasa berutang budi kepadanya. Aku mengira bahwa di bawah perawatanku, ibuku akan hidup bahagia. Kenyataannya, ini adalah pandangan yang salah. Kebahagiaan manusia berasal dari pemeliharaan, perlindungan, dan berkat Tuhan. Bahagia tidaknya seseorang bukan hanya karena putra dan putrinya menjaganya di usia tua. Ibuku mengidap hemiplegia selama bertahun-tahun dan seluruh tubuhnya terasa sakit. Sebelumnya, saat aku berada di rumah dan merawatnya, aku menghubungi dokter dan mengambil obat-obatannya. Meskipun aku berusaha untuk mengobati dan merawatnya, itu tidak mengurangi rasa sakitnya sedikit pun. Sebesar apa pun penderitaan yang harus ditanggung ibuku sudah ditentukan oleh Tuhan. Kini ibuku telah meninggal, yang berarti waktunya telah tiba. Dia tidak lagi menderita penyakit fisik. Ini adalah hal yang baik, dan aku harus tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Namun, aku belum mencari kebenaran dalam hal ini atau tunduk pada ketetapan Tuhan. Aku bersikap negatif serta kendur dalam tugasku, dan esensi perilakuku bertentangan dengan Tuhan. Aku tidak memiliki rasa kemanusiaan atau nalar apa pun!

Aku membaca bagian firman Tuhan lainnya yang menjelaskan lebih lanjut tentang cara menghormati orang tua. Firman Tuhan mengatakan: “Dari luar, tampaknya orang tuamulah yang melahirkan kehidupan jasmanimu, dan orang tuamulah yang memberimu nyawa. Namun, jika kita melihatnya dari sudut pandang Tuhan, dan dari esensi hal ini, kehidupan jasmanimu tidak diberikan kepadamu oleh orang tuamu, karena manusia tidak dapat menciptakan nyawa. Sederhananya, tak seorang pun mampu menciptakan napas manusia. Alasan mengapa daging setiap manusia dapat menjadi manusia adalah karena mereka memiliki napas tersebut. Nyawa manusia terletak pada napasnya, dan napas menandakan bahwa orang itu hidup. Manusia memiliki napas dan nyawa ini, dan sumber serta asal mula hal-hal ini bukanlah orang tua mereka. Hanya saja, cara manusia dihasilkan adalah dengan orang tua yang melahirkan mereka—pada dasarnya, Tuhan-lah yang mengaruniakan hal-hal ini kepada manusia. Oleh karena itu, orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu, Penguasa atas hidupmu adalah Tuhan. Tuhan menciptakan umat manusia, Dia menciptakan nyawa umat manusia, dan Dia memberikan napas kehidupan kepada umat manusia, yang merupakan asal mula nyawa manusia. Oleh karena itu, bukankah kalimat ‘Orang tuamu bukanlah penguasa atas hidupmu’ mudah dipahami? Napasmu diberikan kepadamu bukan oleh orang tuamu, terlebih lagi kelangsungan hidupmu, itu bukan diberikan oleh orang tuamu. Tuhan memelihara dan mengendalikan setiap hari dalam hidupmu. Orang tuamu tidak dapat memutuskan bagaimana kehidupanmu setiap harinya, apakah setiap harinya bahagia dan berjalan lancar, siapa yang kautemui setiap harinya, atau di lingkungan apa engkau hidup setiap harinya. Hanya saja Tuhan menjagamu melalui orang tuamu—orang tuamu hanyalah orang-orang yang Tuhan utus untuk menjagamu. Ketika engkau dilahirkan, bukan orang tua yang memberimu nyawamu, jadi apakah nyawa yang diberikan orang tuamu yang memungkinkanmu hidup sampai sekarang? Tetap saja bukan. Asal mula nyawamu tetaplah dari Tuhan, bukan orang tuamu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Firman Tuhan sangat jelas, asal mula kehidupan manusia adalah Tuhan. Meskipun ibuku melahirkanku, hidupku dianugerahkan kepadaku oleh Tuhan. Tanpa berkat dan perbekalan Tuhan, ibuku tidak akan mampu membesarkanku. Tuhan memakai ibuku untuk membesarkanku, memakainya untuk membawaku ke hadapan-Nya, dan memakai dia untuk menghilangkan kecemasanku tentang masalah di rumah. Sebesar apa pun pengorbanan ibuku untukku, semua ini berasal dari apa yang Tuhan anugerahkan kepadaku. Namun, aku malah membalikkan keadaan, meyakini bahwa ibuku terlalu banyak berkorban untukku dan selalu ingin membalas budi orang tuaku, sehingga aku mengabaikan kedaulatan dan ketetapan Tuhan. Sebenarnya, sebesar apa pun pengorbanan ibuku, dia memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang ibu, yang juga merupakan pengaturan dan kedaulatan Tuhan. Yang patut kusyukuri adalah Tuhan. Aku juga memahami bahwa aku memiliki misiku sendiri di dunia ini, yaitu melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, bukan untuk membalas kebaikan ibuku. Menyadari hal ini, aku tidak lagi hidup dalam rasa bersalah, mencela diri sendiri, dan merasa berutang budi. Aku mampu menenangkan hatiku dan melaksanakan tugasku. Firman Tuhan adalah sumber inspirasi. Jika bukan karena pencerahan dan bimbingan firman Tuhan yang tepat waktu, aku masih belum bisa memahami ungkapan “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” dan “Jangan bepergian jauh selama orang tuamu masih hidup” yang telah ditanamkan Iblis dalam diriku, dan aku akan hidup dalam perasaan berutang budi terhadap ibuku, menderita gangguan Iblis. Kini, akhirnya aku memahami dengan jelas bahwa budaya tradisional adalah sebuah kekeliruan reaksioner yang menentang Tuhan, dan pemikiran serta pandangan ini sangat menyesatkan. Firman Tuhanlah yang membawaku keluar dari kekeliruan Iblis ini, dan membuatku mampu menghadapi kematian ibuku dengan benar. Hatiku terbebas dan dimerdekakan! Syukur kepada Tuhan yang telah menyelamatkanku!


35. Penyesalan yang Tak Terlupakan

Suatu hari pada November 2020, kudengar seorang pemimpin gereja bernama Zhao Jun telah ditangkap oleh polisi. Karena aku cukup paham dengan situasi di gereja Zhao Jun, atasanku memintaku untuk pergi mencari tahu apa yang telah terjadi, bagaimana Zhao Jun ditangkap, dan untuk menangani buntut peristiwa itu tepat waktu. Setelah menerima tugas ini, aku merasa sedikit terintimidasi, berpikir, “Mengingat Zhao Jun baru saja ditangkap, akan berbahaya sekali bagiku untuk pergi ke gereja itu sekarang. Jika aku ditangkap oleh petugas yang mengintai gereja kita, apa yang akan terjadi padaku? Bukankah itu sama saja dengan masuk perangkap?” Namun kemudian aku teringat tentang Zhao Jun yang telah berhubungan dengan banyak orang dan keluarga-keluarga tuan rumah dan mereka semua pasti berada dalam bahaya karena Zhao Jun telah ditangkap. Aku tahu bahwa aku harus memberi tahu semua orang untuk segera mengambil tindakan pencegahan. Setelah mengambil keputusan, aku segera pergi ke gereja untuk memberi tahu saudara-saudari. Keesokan harinya, aku mengetahui bahwa telah terjadi insiden dengan dua keluarga tuan rumah yang kukunjungi di malam sebelumnya. Tak lama setelah aku pergi, ada satu keluarga yang digerebek dan pasangan suami istri dari keluarga lainnya juga ditangkap. Seandainya sedikit saja aku terlambat pergi, pasti aku telah ikut ditangkap. Pada bulan Desember, terjadi serangkaian penangkapan besar-besaran di berbagai gereja. Saudari yang menjadi mitraku, serta lebih dari 30 saudara-saudari, ditangkap satu per satu, termasuk para pemimpin dan pekerja. Ini merupakan situasi yang sangat berbahaya dan sangat penting bagiku untuk memberi tahu saudara-saudari lainnya yang menjadi sasaran bahaya terselubung bahwa mereka harus pergi bersembunyi dan memindahkan buku-buku firman Tuhan kepada orang lain untuk diamankan. Pada saat itu, kami telah kehilangan kontak dengan beberapa gereja tertentu, tidak ada rumah yang cocok untuk menyimpan buku-buku firman Tuhan dan harta milik gereja, dan beberapa dari saudara-saudari kami tidak memiliki akses ke rumah penampungan yang aman. Menghadapi situasi yang sulit seperti ini, aku merasa sangat lemah, takut dan gelisah. Sepertinya aku dapat ditangkap kapan saja. Kupikir, “Bagaimana jika aku ditangkap dan dipukuli sampai mati di usia yang begitu muda?” Aku menjalani sepanjang hari itu dengan wajah cemas dan hari-hari terasa berjalan sangat lambat. Aku terus bertanya-tanya kapan situasi ini akan berakhir. Saat itu, kudengar beberapa puluh polisi khusus dari kepolisian daerah telah tiba dengan tujuan khusus untuk menangkap orang-orang percaya. Aku menjadi makin gugup dan takut, berpikir, “aku sudah diburu untuk ditangkap, jadi bukankah dengan memindahkan buku-buku itu aku sama saja dengan menyerahkan diri ke polisi? Jika mereka membuntuti dan menangkapku, polisi pasti tidak akan membiarkan aku pergi dengan mudah. PKT dapat membunuh orang percaya tanpa bisa dipidanakan—Jika mereka menangkapku, akankah mereka memukuliku sampai mati? Aku telah percaya kepada Tuhan, meninggalkan dan mengorbankan diriku selama bertahun-tahun, semuanya hanya untuk dipukuli sampai mati? Akankah aku tetap dapat diselamatkan? Jika tidak, bukankah seluruh penderitaanku selama bertahun-tahun akan sia-sia? Jika aku dijatuhi hukuman penjara bertahun-tahun, bagaimana aku bisa bertahan hidup di penjara?” Aku tak sanggup membayangkan kehidupan di penjara, di mana orang lebih baik mati daripada harus hidup dalam kondisi seperti itu. Aku hidup dalam ketakutan yang terus-menerus dan tidak berani memindahkan buku-buku itu. Jadi aku menulis surat kepada saudara Li Yi, memintanya untuk memindahkan buku-buku itu sesegera mungkin. Namun, aku tak pernah mendapat jawaban darinya setelah menulis beberapa surat. Beberapa hari berlalu dan buku-buku itu masih belum dipindahkan. Aku khawatir atasanku akan menyalahkanku karena tidak bertanggung jawab atas tugasku, jadi aku meminta agar pemimpin itu menugaskan orang lain untuk menangani buntut peristiwa tersebut. Untuk menutupi maksud dan motif pribadiku, aku berkata bahwa tingkat pertumbuhanku kecil, bahwa aku tidak punya pengalaman dalam situasi ini, dan untuk aspek-aspek pekerjaan tertentu, aku perlu berdiskusi dan berkonsultasi dengan orang lain. Hal ini akan membuat pemimpin itu berpikir bahwa aku telah berupaya sebaik mungkin untuk bekerja sama dan terbeban dalam pekerjaan gereja. Dengan demikian, sekalipun timbul masalah, pemimpin itu tidak akan menyalahkanku. Segera setelah itu, pemimpinku menugaskan Saudari Yun Qing untuk bekerja bersamaku dalam menangani buntut peristiwa itu.

Setelah itu, situasi semakin menegangkan dari hari ke hari—laporan-laporan mengenai penangkapan saudara-saudari datang silih berganti dan aku pun mendengar bahwa polisi telah mendapatkan banyak informasi tentang saudara-saudari. Aku menulis surat kepada para pemimpin kelompok mendorong mereka untuk memberi tahu semua saudara-saudari untuk segera bersembunyi, tetapi keadaanku sama sekali tidak memungkinkan untuk aku mengkhawatirkan keselamatan saudara-saudari. Aku merasa sangat cemas dan takut, khawatir bahwa suatu hari nanti, aku pun akan ditangkap, jadi aku gagal melaksanakan beberapa pekerjaan spesifik, tidak memberi tahu orang-orang yang harus bersembunyi sebagaimana yang seharusnya kulakukan dan akibatnya, seorang saudari bernama Wong Lan ditangkap. Kemudian, dia dipulangkan dan meninggal dalam waktu 10 jam. Aku merasa sangat bersalah—seandainya aku berupaya sedikit lebih keras dan memenuhi tanggung jawabku untuk memberi tahu Wang Lan tepat waktu bahwa dia harus bersembunyi, mungkin dia tidak akan tertangkap dan meninggal. Aku bertanggung jawab atas penangkapan Wang Lan dan tidak ada alasan untuk itu.

Tidak lama setelah itu, atasanku menemuiku dengan sebuah laporan yang ditulis oleh saudara-saudari tentang aku, yang menyingkapkan bagaimana pada saat yang paling genting, aku gagal melindungi saudara-saudariku, tidak memindahkan buku-buku firman Tuhan tepat pada waktunya, secara egois dan hina melindungi diriku sendiri, dan tidak melindungi dan menjaga pekerjaan gereja. Kemudian pemimpin memberhentikanku saat itu juga. Aku menyadari bahwa selama waktu itu aku telah hidup dalam kepengecutan dan gagal melakukan pekerjaan nyata. Aku pantas untuk diberhentikan. Selama saat teduh dan perenunganku, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Hal mendasar pertama yang harus dilakukan oleh para pemimpin dan pekerja adalah mengawasi dengan baik berbagai barang milik rumah Tuhan, melakukan pemeriksaan dengan semestinya dan menjaga rumah Tuhan, tidak membiarkan ada barang-barang apa pun rusak, diboroskan, atau diambil alih oleh orang-orang jahat. Ini adalah hal minimum yang harus mereka lakukan. Begitu engkau dipilih sebagai seorang pemimpin atau pekerja, rumah Tuhan menganggapmu sebagai pengurusnya: engkau termasuk kelas manajerial, dan tugas yang kaupikul lebih berat daripada orang lain. Engkau memikul tanggung jawab yang besar. Itulah sebabnya setiap sikapmu, setiap tindakanmu, setiap rencanamu untuk menangani masalah, dan setiap metodemu untuk menyelesaikan masalah, semuanya melibatkan kepentingan rumah Tuhan. Jika engkau bahkan tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan atau tidak menganggapnya serius, engkau tidak layak menjadi pengurus rumah-Nya. ... Jadi, dalam hal memilih para pemimpin dan pekerja, jika dilihat dari sudut pandang kemanusiaan, apa hal paling mendasar yang harus mereka miliki? Mereka harus memiliki hati nurani dan rasa keadilan, serta motif mereka harus benar. Kemanusiaan mereka harus terlebih dahulu memenuhi standar. Sebanyak apa pun kemampuan kerja yang mereka miliki, atau setinggi apa pun kualitas yang mereka miliki, orang-orang semacam itu akan menjadi pengurus yang memenuhi standar jika mereka melayani sebagai pengawas. Setidaknya, mereka akan mampu menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan bersama saudara-saudari. Mereka sama sekali tidak akan mengkhianati kepentingan saudara-saudari, ataupun kepentingan rumah Tuhan. Ketika kepentingan rumah Tuhan dan saudara-saudari akan dirugikan atau dirusak, mereka akan memikirkannya terlebih dahulu, dan mereka akan menjadi yang pertama melangkah maju dan melindunginya, sekalipun hal itu akan memengaruhi keselamatan mereka sendiri, atau mengharuskan mereka membayar harga atau menderita. Semua ini adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Beberapa pemimpin dan pekerja palsu bergegas mencari tempat yang aman untuk bersembunyi saat mereka menghadapi situasi yang berbahaya, tetapi terhadap barang-barang penting di rumah Tuhan—buku-buku firman Tuhan, ponsel, komputer, dan sebagainya—mereka tidak memedulikannya atau menanyakannya. Jika mereka khawatir tentang bagaimana penangkapan mereka akan memengaruhi situasi keseluruhan dari pekerjaan gereja, mereka dapat mengutus orang lain untuk menangani hal-hal ini, tetapi para pemimpin palsu ini bersembunyi hanya demi keselamatan mereka sendiri. Mereka ketakutan setengah mati, dan untuk memastikan keselamatan mereka sendiri, mereka tidak melakukan semampunya. Oleh karena itu, ada banyak situasi di mana kelalaian, kelambanan, dan sikap tidak bertanggung jawab para pemimpin palsu menyebabkan berbagai barang milik rumah Tuhan dan persembahan kepada Tuhan dijarah dan dirampas oleh si naga merah yang sangat besar saat situasi yang berbahaya muncul, yang menyebabkan kerugian besar. Ketika situasi tersebut baru terjadi di gereja, pemikiran pertama para pemimpin dan pekerja seharusnya adalah menempatkan peralatan dan barang-barang milik rumah Tuhan di tempat yang sesuai, menyerahkannya kepada orang-orang yang sesuai untuk dikelola; si naga merah yang sangat besar sama sekali tidak boleh dibiarkan untuk mengambilnya. Namun, para pemimpin palsu tidak pernah memikirkan hal-hal seperti itu; mereka tidak pernah mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, sebaliknya mereka mengutamakan keselamatan mereka sendiri. Kegagalan para pemimpin palsu untuk melakukan pekerjaan nyata sering kali menyebabkan berbagai barang penting di rumah Tuhan mengalami kerugian atau kerusakan. Bukankah ini merupakan kelalaian tanggung jawab yang serius dari para pemimpin palsu?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (11)”). Firman-firman Tuhan dengan jelas menjelaskan tentang tanggung jawab seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus memiliki rasa kemanusian dan keadilan, serta dapat dipercaya. Pada saat-saat genting, para pemimpin harus selalu melindungi saudara-saudari dan menjaga kitab-kitab firman Tuhan, bahkan jika itu berarti mengalami penderitaan dan mengorbankan kepentingan pribadi mereka. Para pemimpin palsu sangat egois dan tercela, serta jika mereka melaksanakan pekerjaan dari waktu ke waktu, itu selalu menjadi pekerjaan yang mereka sukai. Dalam segala hal, mereka mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri dan sama sekali tidak pernah mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan. Orang-orang seperti itu memiliki karakter yang buruk dan Tuhan membenci mereka. Sebagai perbandingan, aku menyadari bahwa aku tidak ada bedanya dengan para pemimpin palsu yang disingkapkan oleh firman-firman Tuhan. Ketika penangkapan-penangkapan mulai terjadi di bebeapa gereja, aku menyerahkan pekerjaan berbahaya ini kepada orang lain, meminta Li Yi untuk memindahkan kitab-kitab, dan ketika dia tidak menanggapi surat-suratku tepat pada waktunya, aku tidak segera memindahkan kitab-kitab itu, melainkan menulis sebuah surat kepada pemimpin tinggiku yang menjelaskan bahwa aku memiliki tubuh yang kecil dan meminta pemimpin untuk menugaskan orang lain untuk melaksanakan pekerjaan itu. Aku membuat alasan untuk melindungi diriku dan menyerahkan pekerjaan yang berbahaya kepada orang lain dengan tujuan agar tidak membahayakan diriku sendiri. Ketika lingkungan kami semakin memburuk, aku tidak merasa seperti terlibat dalam penanganan dampaknya, sebaliknya aku ingin mengikuti arus dan bertindak seolah-olah aku sedang bekerja, melimpahkan pekerjaan dari atas, dan menyerahkan seluruh pekerjaan penanganan dampaknya kepada kelompok pemimpin, sehingga mereka terpaksa muncul serta menyelesaikan pekerjaan oleh mereka sendiri. Ketika aku mendengar bahwa Wang Lan terancam ditangkap, seharusnya aku segera menulis surat untuk mengingatkannya agar bersembunyi. Jika aku melakukanya, mungkin dia tidak akan tertangkap dan kehilangan nyawanya. Namun, aku hidup dalam ketakutan dan kecanggungan serta tidak memberi tahu orang-orang sebagaimana mestinya. Beberapa saudara-saudari menjadi lemah dan bersikap negatif, tetapi aku tidak bersekutu dan mendukung mereka. Aku mempertimbangkan bagaimana melindungi kepentinganku agar tidak dirugikan dalam segala situasi dan tidak sedikit pun memperhatikan pekerjaan gereja. Betapa egois dan hinanya diriku! Sebagai seorang pemimpin gereja, hal itu merupakan tanggung jawabku untuk melindungi orang-orang pilihan Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan, tetapi pada saat genting aku mengabaikan tugasku. Aku egois, hina, hanya peduli pada diriku sendiri dan tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau akal sehat. Akibatnya, saudariku ditangkap dan disiksa sampai mati, pekerjaan gereja tertunda dan aku melakukan pelanggaran kekal.

Kemudian, aku menemukan bagian dari firman-firman Tuhan ini: “Melaksanakan tugas seseorang bukanlah perkara sepele; justru dalam melaksanakan tugasnya, seseorang paling banyak disingkapkan, dan Tuhan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan kinerjanya yang konsisten ketika melaksanakan tugasnya. Apa artinya ketika seseorang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik? Itu berarti mereka tidak menerima kebenaran atau tidak sungguh-sungguh bertobat, dan akan disingkirkan oleh Tuhan. Ketika pemimpin palsu dan pekerja palsu diberhentikan, apa yang ditunjukkan oleh hal tersebut? Itu adalah sikap rumah Tuhan terhadap orang-orang seperti itu, yang tentunya juga mencerminkan sikap Tuhan terhadap orang-orang tersebut. Jadi, bagaimana sikap Tuhan terhadap orang-orang yang tidak berguna ini? Tuhan membenci, menolak, mengutuk, dan menyingkirkan mereka. Jadi, apakah engkau semua masih ingin menikmati keuntungan dari status dan menjadi pemimpin palsu?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Setelah membaca firman-firman Tuhan, air mata mengalir di wajahku. Aku memahami bahwa pemberhentianku adalah tanda dari murka Tuhan dan merasa bahwa watak benar Tuhan tidak boleh disinggung. Mengingat kembali bagaimana aku selalu memikirkan keselamatanku sendiri, tidak melindungi pekerjaan gereja, tidak memikirkan keselamatan saudara-saudariku, mengakibatkan konsekuensi yang tidak dapat diubah, aku sangat menyesal. Meskipun keluar dari situasi sulit dalam keadaan baik, aku tidak memenuhi tanggung jawabku, telah melakukan pelanggaran yang tidak akan pernah dapat kutembus dan menyebabkan Tuhan membenciku serta memandang rendah diriku. Kesalahanku sendirilah yang membuatku telah dilaporkan oleh saudara-saudariku. Selama waktu itu, aku akan sering menangis ketika memikirkan hal ini dan membenci diriku karena begitu mendambakan kehidupan dan takut akan kematian. Setiap kali hal ini disinggung, hatiku terasa sakit seperti ditusuk-tusuk dan merasa bahwa aku berutang kepada Tuhan dan saudara-saudariku. Aku membenci diriku sendiri karena tidak lebih baik daripada binatang buas dan mengira bahwa tidak ada hukuman dari Tuhan yang terlalu berat untukku.

Setelah itu, aku mulai memahami mengapa aku selalu melindungi diriku sendiri ketika dihadapkan dengan situasi sulit. Aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dengan membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa racun iblis “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” telah berakar dalam diriku dan menjadi standarku untuk bagaimana aku bertindak sebagai seorang manusia. Ketika dihadapkan dengan bahaya, aku terus-menerus melindungi diriku dan tidak peduli terhadap rumah Tuhan, hanya mengkhawatirkan mengenai bagaimana aku dapat terhindar dari penangkapan dan mengalihkan pekerjaan berbahaya kepada orang lain. Yang dapat kupikirkan hanyalah keselamatan diriku sendiri. Aku merasa tidak ingin melakukan pekerjaan menangani buntut peristiwa itu, dan tidak memenuhi tanggung jawabku. Hanya karena pada akhirnya saudara-saudari lain tidak terlambat memindahkan buku-buku firman Tuhan sehingga kepentingan gereja tidak dirugikan. Aku hidup berdasarkan racun Iblis dan telah menjadi sangat egois, hina, serta sama sekali tidak memiliki kemanusian. Berkali-kali, aku gagal untuk menerapkan kebenaran, tidak memiliki kesetiaan sedikit pun terhadap tugasku dan Tuhan membenci serta jijik terhadap prilakuku. Jika aku tetap tidak bertobat dan berubah, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Saat itulah aku menyadari betapa sangat rusaknya watakku dan bahwa pemberhentian ini merupakan cara Tuhan menyelamatkanku.

Kemudian, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka dikutuk, dipukuli, dicaci, dan dibunuh karena mereka mengabarkan Injil Tuhan dan ditolak oleh orang-orang dunia—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. ... Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan berakhir; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun cara kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan mendefinisikan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk mengutuk dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan seluruh umat manusia yang Dia lakukan memungkinkan manusia ini untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Firman Tuhan dengan gamblang menjelaskan makna menjadi martir bagi Tuhan. Para rasul dan murid Tuhan Yesus setia kepada Tuhan sampai mati dan menyerahkan hidup mereka yang berharga untuk menyebarkan injil Tuhan. Mereka menggunakan hidup mereka untuk bersaksi tentang Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan bersaksi tentang pekerjaan penebusan Tuhan bagi umat manusia. Atas nama menyebarkan injil Tuhan Yesus, Stefanus dirajam sampai mati dan Petrus disalib terbalik. Meskipun tubuh mereka binasa, kematian mereka sangat berarti dan terhormat. Tuhan memuji bagaimana mereka menggunakan hidup mereka untuk menjadi saksi bagi-Nya. Sekarang anggota gereja sedang dihadapkan dengan penganiayaan yang parah dan ditangkap serta beberapa saudara-saudari disiksa dan dianiaya setelah ditangkap, tetapi mereka tidak menyerah kepada Iblis dan lebih memilih masuk penjara daripada mengkhianati Tuhan. Adapun Wang Lan, dia memilih mati daripada menjadi Yudas. Sebaliknya, dalam situasi itu aku hanya memikirkan keselamatanku sendiri, mengutamakan hidupku di atas segalanya, tidak memiliki kesetiaan sedikit pun pada tugasku dan tidak memenuhi tanggung jawabku. Meskipun aku tidak ditangkap dan hidupku terselamatkan, aku tidak menjadi kesaksian sama sekali dan sungguh memalukan untuk tetap hidup. Aku merasa sangat bersalah dan tidak mau lagi menjalani kehidupan yang hina dan tanpa tujuan seperti ini. Aku juga menyadari bahwa Tuhan menggunakan si naga merah yang sangat besar untuk melayani dan mengenali siapa orang percaya sejati dan siapa orang percaya palsu, yang menjadi kesaksian dan yang tidak dan kemudian memisahkan masing-masing berdasarkan jenisnya. Inilah hikmat dari pekerjaan Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik dan tetap teguh dalam kesaksianku untuk Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan, berkata, “Ya Tuhan, selama ini aku sangat egois dan hina. Karena takut ditangkap dan disiksa, aku tidak melindungi pekerjaan gereja dan melakukan pelanggaran kekal. Kelak, apa pun situasi yang kuhadapi, aku akan mempertaruhkan nyawaku untuk melindungi kepentingan gereja. Aku tidak akan lagi menjalani kehidupan yang hina dan tanpa tujuan. Aku bersedia menyerahkan nyawaku ke dalam tangan-Mu dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Mu.”

Beberapa bulan kemudian, aku terpilih lagi menjadi seorang pemimpin gereja. Setelah baru melaksanakan tugasku selama beberapa hari, aku menerima surat dari atasanku yang isinya menginformasikan bahwa PKT telah mendapatkan fotoku dari rekaman CCTV. Pemimpin menyarankanku untuk tidak memperlihatkan wajahku di depan umum kecuali benar-benar diperlukan. Setelah menerima surat itu, aku merasa sedikit khawatir, tetapi hal itu tidak mempengaruhi caraku melaksanakan tugas. Jika pekerjaan mengharuskanku keluar, aku hanya akan sedikit menyamarkan diriku, lalu keluar untuk melaksanakan tugas. Tak lama setelah itu, beberapa saudara-saudari di gerejaku ditangkap dan sekali lagi aku harus menangani buntut peristiwanya. Aku menyadari bahwa Tuhan sedang mengujiku. Meskipun merasa sedikit khawatir dan prihatin, aku teringat betapa egois dan hinanya aku di masa lalu, menyerahkan pekerjaan berbahaya kepada orang lain, meninggalkan noda permanen pada catatanku dengan Tuhan dan menjadi bahan tertawaan Iblis—dihadapkan dengan situasi saat ini, aku harus bertobat dan berhenti hidup seperti yang kulakukan di masa lalu. Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hati, berkata bahwa aku bersedia mengandalkan-Nya untuk menangani buntut peristiwa tersebut sesegera mungkin. Setelah itu, aku segera membuat pengaturan terperinci dengan para pemimpin kelompok agar buku-buku firman Tuhan dipindahkan dan saudara-saudari segera berhasil memindahkan semua buku. Menerapkan dengan cara ini, aku merasa jauh lebih tenang dan tahu bahwa ketenangan ini berasal dari Tuhan. Dua bulan kemudian, lebih dari 10 saudara-saudari ditangkap, termasuk seorang mantan pemimpin gereja. Dihadapkan dengan situasi seperti ini, aku tidak fokus dalam menjaga keselamatanku sendiri seperti yang dahulu kulakukan, sebaliknya mengandalkan Tuhan untuk menangani buntut peristiwanya, melindungi saudara-saudariku dan mencegah agar kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Aku berkonsultasi dengan rekan-rekan kerjaku mengenai cara terbaik untuk segera memberi tahu saudara-saudari untuk bersembunyi dan memindahkan buku-buku. Dengan kerja sama saudara-saudari, semua buku itu berhasil dipindahkan. Mendengar kabar baik itu, aku merasa sangat bahagia dan bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan-Nya! Aku mengingat kembali bagaimana dahulu, aku selalu melindungi kepentinganku sendiri di setiap situasi, melalaikan tugasku dan tersingkap sebagai seorang pemimpin palsu. Kali ini, akhirnya aku tidak lagi dikekang oleh rasa takut akan kematian dan mampu menerapkan kebenaran serta memenuhi tanggung jawabku. Berkat firman Tuhan-lah aku mampu mengalami perubahan ini.


36. Caraku Mengatasi Perasaan Tertekan

Dahulu, aku hanya mengerjakan satu bagian dari pekerjaan di gereja, dan beban kerjanya tidak berat dan ini relatif mudah, jadi aku merasa bahwa melaksanakan tugas dengan cara ini cukup baik. Kemudian, aku terpilih sebagai seorang pengawas penginjilan. Aku melihat bahwa saudari yang bekerja bersamaku memiliki banyak tugas untuk ditindaklanjuti setiap hari. Dia harus menyampaikan persekutuan tepat waktu untuk menyelesaikan masalah atau keadaan dan kesulitan saudara-saudari ketika itu ditemukan membina para penginjil, merangkum pekerjaan secara berkala,, dan sebagainya. Jadwal hariannya benar-benar penuh. Melihatnya saja sudah membuatku merasa lelah secara mental. “Apakah ini akan menjadi keadaan tugasku kelak? Dengan begitu banyaknya tugas-tugas terperinci bukankah pikiranku akan harus terus bekerja setiap hari? Selain itu, ketika masalah muncul, aku harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya dengan segera. Namun, jalan masuk kehidupanku dangkal, dan aku kekurangan kebenaran tentang pemberitaan Injil. Untuk melaksanakan tugas ini, aku tidak tahu berapa banyak penderitaan yang harus ditanggung dagingku!” Aku merasakan banyak tekanan, dan memiliki sedikit antusiasme untuk secara aktif bekerja sama dengan pekerjaan selanjutnya.

Suatu malam setelah menyelesaikan pekerjaan, hatiku terasa hampa dan mudah tersinggung tanpa sebab yang jelas. Memikirkan tentang kesulitan dan masalah yang akan kuhadapi dalam pekerjaan selanjutnya. Aku merasa sangat tertekan dan depresi. Aku menyadari bahwa keadaanku tidak benar, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Oh Tuhan, hatiku tidak bisa tenang, aku merasa tertekan dan jengkel, dan keadaanku tidak normal. Oh Tuhan, aku berdoa agar Engkau menuntunku keluar dari keadaan ini. Amin!” Setelah berdoa, aku membuka buku firman Tuhan dan membaca firman Tuhan ini: “Jika orang selalu mencari kenyamanan dan kebahagiaan fisik, jika mereka selalu mengejar kebahagiaan dan kenyamanan fisik, dan tidak mau menderita, maka bahkan sedikit penderitaan fisik, menderita sedikit lebih banyak daripada orang lain, atau merasa sedikit lebih banyak bekerja daripada biasanya, akan membuat mereka merasa tertekan. Ini adalah salah satu penyebab perasaan tertekan. Jika orang tidak mempermasalahkan sedikit penderitaan fisik, dan mereka tidak mengejar kenyamanan fisik, melainkan mengejar kebenaran dan berusaha melaksanakan tugas mereka untuk memuaskan Tuhan, mereka tidak akan sering merasakan penderitaan fisik. Meskipun terkadang mereka merasa sedikit sibuk, lelah, atau jenuh, setelah tidur mereka akan bangun dengan perasaan yang lebih baik, dan kemudian melanjutkan pekerjaan mereka. Fokus mereka akan tertuju pada tugas dan pekerjaan mereka; mereka tidak akan menganggap sedikit kelelahan fisik sebagai masalah yang signifikan. Namun, ketika masalah muncul dalam pemikiran orang dan mereka selalu mengejar kenyamanan fisik, setiap kali tubuh fisik mereka sedikit diperlakukan tidak adil atau tidak dapat menemukan kepuasan, emosi-emosi negatif tertentu akan muncul dalam diri mereka. Jadi, mengapa orang semacam ini, yang selalu ingin berbuat sekehendak hatinya, memanjakan dagingnya, dan menikmati hidup, sering mendapati dirinya terperangkap dalam emosi negatif perasaan tertekan setiap kali mereka merasa tidak puas? (Itu karena mereka mengejar kenyamanan dan kesenangan fisik.) Itulah yang terjadi pada sebagian orang” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). “Di tengah masyarakat, siapakah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya? Mereka adalah orang yang suka menganggur, orang bodoh, pemalas, penjahat, dan orang yang malas bekerja—orang-orang semacam itu. Mereka tidak ingin mempelajari keterampilan atau kemampuan baru, dan mereka tidak ingin mengejar karier yang serius atau mencari pekerjaan agar dapat bertahan hidup. Mereka adalah orang yang suka menganggur dan orang yang malas bekerja di tengah masyarakat. Mereka menyusup ke dalam gereja, dan kemudian mereka ingin mendapatkan sesuatu secara cuma-cuma, dan mendapatkan bagian berkat. Mereka adalah para oportunis. Para oportunis ini tidak pernah mau melaksanakan tugas mereka. Jika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, bahkan sedikit pun, mereka merasa tertekan. Mereka selalu ingin hidup bebas, mereka tidak ingin melakukan pekerjaan apa pun, tetapi mereka tetap ingin makan makanan enak dan mengenakan pakaian bagus, dan makan apa pun yang mereka mau dan tidur kapan pun mereka mau. Mereka berpikir ketika hari seperti ini datang, itu pasti akan indah. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran sedikit pun dan mereka menginginkan kehidupan yang menyenangkan. Orang-orang ini bahkan menganggap hidup itu melelahkan; mereka dibelenggu oleh emosi-emosi negatif. Mereka sering merasa lelah dan bingung karena tidak dapat berbuat sekehendak hatinya. Mereka tidak ingin melakukan pekerjaan mereka atau menangani urusan mereka dengan semestinya. Mereka tidak mau berfokus pada suatu pekerjaan dan melakukannya terus-menerus dari awal hingga akhir, tidak mau memperlakukannya sebagai pekerjaan dan tugas mereka sendiri, sebagai kewajiban dan tanggung jawab mereka; mereka tidak ingin menyelesaikannya dan memperoleh hasil, atau melakukannya dengan standar terbaik. Mereka tidak pernah berpikir dengan cara seperti itu. Mereka hanya ingin bersikap asal-asalan dan menggunakan tugas mereka sebagai sarana untuk mencari nafkah. Ketika mereka menghadapi sedikit tekanan atau kendali tertentu, atau ketika mereka dituntut untuk memenuhi standar yang sedikit lebih tinggi, atau diminta memikul sedikit tanggung jawab, mereka merasa tidak nyaman dan tertekan. Emosi-emosi negatif ini muncul dalam diri mereka, hidup terasa melelahkan bagi mereka, dan mereka menderita” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Merenungkan Firman Tuhan membuatku merasa sangat sedih dan tertekan. Aku memahami bahwa di mata Tuhan, mereka yang selalu mencari kenyamanan dalam tugas dan jatuh ke dalam keadaan tertekan ketika sedikit menderita adalah orang yang tidak melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya dan orang yang memanfaatkan kesempatan yang telah menyusup ke dalam rumah Tuhan. Merenungkan keadaanku dan apa yang telah kuwujudkan selama periode ini, aku menyadari bahwa akulah tepatnya jenis orang yang Tuhan singkapkan. Aku belum secara resmi melaksanakan sebuah tugas, aku hanya melihat saudari yang bekerja bersamaku memiliki banyak tugas untuk ditangani. Dia harus berusaha keras, berpikir keras dan memeras otaknya setiap hari, dan dia juga harus mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan keadaan dan masalah saudara-saudari. Aku merasa terganggu karena semua ini tampak sangat menyibukkan dan melelahkan. Ketika aku berpikir tentang bagaimana aku akan harus bertanggung jawab untuk tugas-tugas terperinci ini sendiri, aku merasa tertekan dan depresi, serta tidak ingin memikul beban ini. Namun, aku tahu bahwa menyebarkan Injil Kerajaan Tuhan adalah maksud Tuhan yang mendesak, dan mereka yang memiliki hati nurani dan nalar untuk mengejar kebenaran semuanya memikirkan maksud Tuhan, sebenarnya menangggung penderitaan dan membayar harga, serta melakukan bagian mereka untuk itu. Sekarang setelah aku menerima tugas ini, aku harus memikirkan bagaimana melakukan pekerjaan ini secepat mungkin, seperti membina orang, menyelesaikan keadaan dan kesulitan mereka, menyelesaikan masalah dan memperbaiki penyimpangan dalam pekerjaan, dan sebagainya. Ini adalah tugas-tugas yang belum pernah kutemui sebelumnya, jadi aku harus mulai memahami dan membiasakan diriku dengannya sedikit demi sedikit. Namun, aku tidak memiliki penerapan-penerapan positif itu, dan sepanjang hari aku khawatir bahwa dagingku akan lebih menderita, membuatku jatuh ke dalam keadaan tertekan. Aku benar-benar tidak melakukan pekerjaanku dengan semestinya! Pemikiran-pemikiran ini membuatku merasa sangat bersalah, jadi aku datang kepada Tuhan untuk berdoa, memohon agar Tuhan memberiku rasa terbeban dan tekad untuk menanggung penderitaan agar aku mampu melakukan pekerjaan ini.

Awalnya, aku cukup aktif, membiasakan diriku dengan berbagai prinsip dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran tentang pemberitaaan Injil untuk menyelesaikan masalah. Meskipun ini sulit, dengan berdoa dan mengandalkan Tuhan, aku dapat memperoleh beberapa hal, dan setiap hari merasa cukup dipuaskan. Namun, setelah beberapa waktu, aku mendapati bahwa tugas-tugas terperinci itu lebih banyak daripada yang kuperkirakan. Ketika tiba waktunya untuk merangkum pekerjaan, aku melihat ada begitu banyak masalah yang perlu diselesaikan, dan aku merasa kewalahan. Contohnya, para penginjil tidak memahami prinsip-prinsip tugas mereka, mereka tidak tahu cara menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh calon penerima Injil, beberapa orang memiliki keadaan yang buruk, dan sebagainya. Menyelesaikan semua masalah ini satu per satu melalui persekutuan akan membutuhkan banyak pemikiran. Selain itu, pengalamanku hanya sedikit, dan menemukan prinsip-prinsip yang relevan untuk menyelesaikan masalah-masalah ini dan mencari tahu bagaimana menjawab pertanyaan-pertanyaan calon penerima Injil dengan efektif membutuhkan banyak pemikiran! Aku merasakan tekanan yang luar biasa, dan saat menatap kosong ke komputer, aku hanya bisa berpikir, “Setiap masalah yang muncul di kemudian hari akan membutuhkan pertimbangan menyeluruh dan biaya untuk menyelesaikan. Tugas ini terlalu sulit bagiku. Aku hanya ingin menjadi sekadar pengikut. Dapatkah aku hanya berfokus pada pemberitaan Injil dan melakukan tugas yang lebih sederhana?” Selama waktu itu, setiap pagi ketika membuka mataku, aku merasa kewalahan dengan banyaknya pekerjaan untuk ditangani, dan bahkan dalam mimpiku, aku sedang bersekutu untuk menyelesaikan masalah. Perlahan-lahan, aku merasa makin lelah dalam tugasku, benar-benar sangat letih, dan emosi negatif yang menekan menjadi makin parah. Setiap hari, aku berharap tugas dan masalah makin berkurang sehingga aku tidak terlalu lelah. Aku menghabiskan beberapa hari berturut-turut dalam kebingungan, hanya memaksa diriku untuk melaksanakan tugasku. Hatiku hanya memiliki sedikit rasa terbeban, dan aku terus menunda masalah-masalah yang perlu penyelesaian. Ketika memeriksa pekerjaan, aku tidak dapat mengidentifikasi masalah apa pun; otakku terasa seperti sebuah balok kayu, dan efisiensi kerjaku benar-benar sangat rendah. Bahkan berdoa serta makan dan minum firman Tuhan tidak memberikan pencerahan atau terang, dan hatiku terasa sangat gelap. Saudara-saudari juga memperhatikan ada masalah dengan keadaanku dan bertanya, “Ada apa dengan keadaanmu hari-hari ini? Kau terus mengantuk dan tidak begitu aktif selama bersekutu dalam perkumpulan.” Mendengar perkataan mereka, aku merasa makin tertekan, dan aku bertanya-tanya bagaimana aku bisa berakhir seperti ini. Apakah aku telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus? Apakah Tuhan mengesampingkanku dan mengabaikanku? Kemudian, melalui pencarian, akhirnya aku mulai mendapatkan beberapa pemahaman tentang keadaanku.

Aku membaca firman Tuhan ini: “Memiliki emosi negatif membuktikan bahwa ada masalah, dan jika ada masalah, engkau harus menyelesaikannya. Selalu ada cara dan jalan untuk menyelesaikan masalah yang harus diselesaikan—semua masalah pasti dapat diselesaikan. Itu tergantung pada apakah engkau mampu menghadapi masalah tersebut dan apakah engkau mau menyelesaikannya atau tidak. Jika engkau mau, maka tidak ada masalah yang terlalu sulit untuk diselesaikan. Jika engkau datang ke hadapan Tuhan dan mencari kebenaran di dalam firman-Nya, engkau akan mampu menyelesaikan setiap kesulitan. Namun, kekesalan, depresi, perasaan putus asa dan perasaan tertekanmu bukan saja tidak dapat menolongmu menyelesaikan masalahmu, melainkan, itu bisa menyebabkan masalahmu menjadi jauh lebih serius dan menjadi makin parah. Percayakah engkau semua akan hal ini? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). “Akhirnya, ada sesuatu yang ingin Kukatakan kepadamu: jangan biarkan emosi kecil atau emosi sederhana yang tak berarti menjeratmu seumur hidupmu hingga memengaruhimu dalam memperoleh keselamatan dan menghancurkan harapanmu untuk diselamatkan, mengerti? (Ya.) Emosimu ini bukan saja negatif, lebih tepatnya, itu benar-benar menentang Tuhan dan kebenaran. Engkau mungkin menganggap ini adalah emosi yang ada dalam kemanusiaan yang normal, tetapi di mata Tuhan, ini bukan hanya masalah emosi yang sederhana, melainkan sebuah metode untuk menentang Tuhan. Ini adalah metode yang ditandai dengan emosi negatif yang orang gunakan untuk menentang Tuhan, firman Tuhan dan kebenaran. Oleh karena itu, Kuharap, dengan berasumsi bahwa engkau ingin mengejar kebenaran, engkau akan memeriksa dirimu secara menyeluruh untuk melihat apakah engkau sedang berpaut pada emosi negatif ini dan dengan bodoh dan keras kepala menentang dan melawan Tuhan. Jika engkau telah menemukan jawabannya lewat pemeriksaan dirimu, jika engkau telah menyadari dan mencapai kesadaran yang murni, maka Aku memintamu untuk terlebih dahulu melepaskan emosi-emosi ini. Jangan menghargainya atau berpaut padanya, karena itu akan menghancurkanmu, itu akan menghancurkan tempat tujuanmu, dan akan menghancurkan kesempatanmu serta harapan yang kaumiliki dalam mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Tuhan berfirman dengan sangat jelas. Emosi negatif mungkin tampak seperti sebuah masalah kecil, tetapi itu sangat memengaruhi pengejaran seseorang akan kebenaran dan pemenuhan tugas mereka. Dahulu kupikir bahwa semua orang mengalami emosi negatif, bahwa ini adalah hanyalah perwujudan pemikiran dan ide-ide dalam lingkungan tertentu, dan bahwa ini bukanlah masalah besar. Jadi, ketika aku melihat bahwa penyingkapan emosi negatif oleh Tuhan dapat membuat seseorang menentang kebenaran dan Tuhan, dan dapat menghancurkan kesempatan mereka untuk diselamatkan, aku tidak memiliki banyak pengalaman atau pemahaman yang nyata di hatiku. Merenungkan apa yang telah kuwujudkan selama waktu ini, aku mulai merasa tergerak. Ketika aku melihat banyaknya jumlah pekerjaan dan betapa banyaknya proyek-proyek itu, kupikir bahwa memenuhi tugas ini akan membawa penderitaan dan kelelahan pada dagingku, dan aku merasa tertekan dan depresi, tidak mampu merasa lepas. Ketika aku benar-benar menindaklanjuti tugas ini, aku menemukan di sana terdapat banyak tugas-tugas spesifik untuk ditangani, dan ada banyak masalah yang perlu diselesaikan melalui mempersekutukan kebenaran. Namun, aku kurang pengalaman dalam pekerjaan ini, dan kupikir bahwa agar dapat menangani setiap tugas dengan baik, dagingku harus menderita. Ini membuatku merasa sangat tertekan, dengan emosi negatif yang terus-menerus muncul ke permukaan. Setiap hari aku hanya memaksa diriku sendiri untuk melaksanakan tugasku, dan aku tidak memiliki rasa terbeban yang nyata dalam hatiku. Aku memedulikan daging, tenggelam dalam perasaan tertekan, serta lemah dan pasif dalam tugasku. Pada dasarnya, inilah caraku melampiaskan ketidakpuasanku dan menjadi tidak taat pada lingkungan yang diatur oleh Tuhan. Ini menentang kebenaran dan Tuhan, dan melawan Tuhan. Tuhan memeriksa lubuk hati orang dan sikapku terhadap tugasku telah membuat Tuhan membenciku. Aku telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus dalam tugasku. Ini adalah watak benar Tuhan yang menimpaku. Kesadaran ini membuatku takut, dan aku tahu aku harus mengatasi emosi negatifku sesegera mungkin.

Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Apa sebenarnya tujuanmu, jika engkau tidak menerima kebenaran—apalagi menerapkan kebenaran—dan hanya menjalaninya tanpa tujuan di rumah Tuhan? Apa kauingin menjadikan rumah Tuhan sebagai rumah pensiunmu, atau rumah sedekah? Jika demikian, engkau keliru—rumah Tuhan tidak mengurus para pendompleng, orang-orang tak berguna. Siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang buruk, yang tidak melaksanakan tugasnya dengan senang hati, yang tidak layak untuk melaksanakan suatu tugas, semuanya harus dikeluarkan; semua pengikut yang bukan orang percaya yang sama sekali tidak menerima kebenaran harus disingkirkan. Ada orang-orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya dalam pelaksanaan tugas mereka. Ketika mereka melihat masalah, mereka tidak menyelesaikannya, dan sekalipun mereka tahu bahwa itu adalah tanggung jawab mereka, mereka tidak mengerahkan semua kemampuan mereka. Jika engkau bahkan tidak melaksanakan tanggung jawab yang mampu kaulakukan, lalu nilai atau efek apa yang mungkin terjadi dengan engkau melaksanakan tugasmu? Apakah ada maknanya, percaya kepada Tuhan dengan cara ini? Orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak dapat menerapkannya, yang tidak dapat menanggung kesulitan yang seharusnya mereka tanggung—orang seperti itu tidak layak untuk melakukan suatu tugas. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas sebenarnya melakukannya hanya untuk diberi makan. Mereka adalah pengemis. Mereka berpikir bahwa jika mereka melakukan beberapa tugas di rumah Tuhan, tempat tinggal dan makanan mereka akan diurus, bahwa mereka akan dipelihara tanpa perlu mencari pekerjaan. Adakah transaksi semacam itu? Rumah Tuhan tidak menyediakan kebutuhan para pemalas. Jika orang yang tidak sedikit pun menerapkan kebenaran, dan yang selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, berkata bahwa dia percaya kepada Tuhan, akankah Tuhan mengakui orang itu? Semua orang semacam itu adalah pengikut yang bukan orang percaya dan, di mata Tuhan, mereka adalah para pelaku kejahatan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar”). “Sekarang ini, engkau tidak percaya pada firman yang Kuucapkan, dan engkau tidak menghiraukannya; ketika tiba saatnya pekerjaan ini disebarluaskan, dan engkau menyaksikan seluruhnya, engkau akan menyesal, dan saat itulah engkau akan tercengang. Ada berbagai berkat, tetapi engkau tidak tahu cara menikmatinya, dan ada kebenaran, tetapi engkau tidak mengejarnya. Bukankah engkau menghina dirimu sendiri? Sekarang ini, sekalipun langkah pekerjaan Tuhan berikutnya belum dimulai, tidak ada tambahan apa pun tentang tuntutan yang diminta darimu dan apa yang harus kauhidupi. Ada begitu banyak pekerjaan dan begitu banyak kebenaran; apakah semua itu tidak layak engkau ketahui? Apakah hajaran dan penghakiman tidak mampu membangkitkan rohmu? Apakah hajaran dan penghakiman tidak mampu membuatmu membenci diri sendiri? Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang menikmati daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku merasa sangat dihakimi. Tuhan membenci mereka yang terus-menerus mencari kenyamanan dan kesenangan daging. Orang-orang semacam ini tidak mampu menanggung penderitaan atau membayar harga dalam tugas mereka, dan tidak mungkin bagi mereka untuk memenuhi tanggung jawab mereka atau dengan tulus mengorbankan dirinya sendiri untuk Tuhan. Aku selalu mengejar kehidupan yang penuh kenyamanan daging, aku hidup berdasarkan racun Iblis “Isi harimu dengan kesenangan karena hidup ini singkat”, “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya”, dan “Layanilah dirimu sendiri saat kau masih hidup”. Aku percaya bahwa hidup di dunia ini penuh masalah dan kesedihan, dan bahwa orang seharusnya tidak mempersulit dirinya sendiri, tetapi mestinya belajar untuk menikmati hidup serta memperlakukan dirinya sendiri dengan baik. Setelah percaya kepada Tuhan, aku tahu bahwa mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas adalah jalan yang benar dalam kehidupan, dan bahwa untuk memperoleh kebenaran, orang harus menanggung penderitaan dan membayar harga. Namun, ketika aku terpilih sebagai pengawas dan dibutuhkan untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab, pemikiran tentang harus lebih banyak menderita untuk melaksanakan tugas dengan baik, dan tidak dapat menjalani kehidupan yang nyaman dan mudah, membuatku merasa tertekan dan depresi. Ketika melihat beban kerja yang bertambah, aku menjadi tidak puas, bersikap menentang, dan selalu mengeluh, bahkan menunda menyelesaikan masalah yang mampu kuselesaikan. Aku menyadari bahwa diriku tepat seperti jenis orang yang diungkapkan Tuhan seseorang yang tidak mau melaksanakan tugas-tugasnya, pendompleng, orang tidak berguna yang mencintai kemudahan dan membenci pekerjaan. Aku teringat tentang betapa banyaknya saudara-saudari yang memberitakan Injil yang menanggung perlakuan kejam dan penghinaan dari orang-orang beragama, serta penganiayaan dan penangkapan oleh si naga merah yang sangat besar, dan bahkan menghadapi risiko kehilangan nyawa mereka. Beberapa dari mereka mengerahkan upaya untuk memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah calon penerima Injil, berkali-kali menyampaikan persekutuan untuk meluruskan gagasan orang-orang beragama. Sesulit apa pun itu, mereka tidak mundur atau menyerah, bersedia memikirkan maksud Tuhan dan memberitakan Injil ke lebih banyak orang. Inilah yang seharusnya dilakukan orang-orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan. Aku lalu melihat ke diriku sendiri, aku sangat malas dan tidak menghormati tugasku, seolah-olah dijadikan pengawas adalah tindakan yang sengaja dilakukan untuk mempersulitku, dan aku hanya ingin bebas dari penderitaan atau kerja keras dan mendompleng di rumah Tuhan serta hidup tanpa tujuan sepanjang hari. Seseorang sepertiku dengan kemanusiaan seperti ini tidak layak untuk melaksanakan sebuah tugas. Aku benar-benar egois dan hina! Kenyataannya, Tuhan memberikan beban kepada tiap-tiap orang berdasarkan tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya, menggunakan tugas mereka untuk memperbaiki kekurangan dan membantu mereka memperoleh kebenaran. Saat mengingat kembali ketika pertama kali aku memulai tugas ini, aku menghadapi kesulitan dan masalah dalam pekerjaan, dan dengan berdoa serta mengandalkan Tuhan untuk mencari pinsip-prinsip kebenaran, aku memperoleh beberapa hasil. Kemudian, ketika para pekerja penginjilan memiliki masalah dengan keadaan atau pekerjaan mereka, melalui persekutuan dengan mereka untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, aku juga membuat beberapa kemajuan, yang merupakan sesuatu yang tidak bisa didapatkan dalam sebuah lingkungan yang nyaman. Namun, di bawah pengaruh racun Iblis, aku mengejar hal-hal yang tidak berguna dan hina, selalu berpikir untuk menghindari tugasku demi mellindungi kepentingan dagingku, hidup dalam emosi negatif dan menentang Tuhan. Aku benar-benar memberontak dan tidak dapat membedakan yang benar dan yang salah! Jika aku terus hidup untuk daging, aku pasti akan menghancurkan kesempatanku untuk memperoleh kebenaran melalui melaksanakan tugasku. Ketika menyadari ini, aku merasa sangat bersalah dan menyesal, dan sambil menangis aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku salah. Sikapku terhadap tugasku telah membuat-Mu merasa jijik dan kecewa. Aku telah gagal mencapai maksud-Mu. Tuhan, aku tidak mau lagi memberontak terhadap-Mu, dan aku ingin memberontak terhadap dagingku dan mengambil tanggung jawab ini.”

Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Semua orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan mereka dengan semestinya, mereka semua bersedia untuk melaksanakan tugas mereka, mampu memikul suatu pekerjaan dan melakukannya dengan baik sesuai dengan kualitas mereka dan aturan rumah Tuhan. Tentu saja, mungkin sulit untuk beradaptasi dengan kehidupan seperti ini pada awalnya. Engkau mungkin merasa lelah secara fisik dan mental. Namun, jika engkau benar-benar memiliki tekad untuk bekerja sama dan kesediaan untuk menjadi orang yang normal dan baik, dan ingin memperoleh keselamatan, engkau harus membayar sedikit harga dan mengizinkan Tuhan untuk mendisiplinkan dirimu. Ketika engkau merasa sangat ingin bersikap seenaknya, engkau harus memberontak terhadap keinginan itu dan melepaskannya, secara berangsur mengurangi sikap seenaknya dan keinginan egoismu. Engkau harus mencari pertolongan Tuhan dalam hal-hal penting, pada saat-saat penting, dan dalam tugas-tugas penting. Jika engkau benar-benar bertekad, mohonlah kepada Tuhan agar Dia menghajar dan mendisiplinkanmu, serta mencerahkanmu sehingga engkau mampu memahami kebenaran, sehingga dengan demikian engkau akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Jika engkau sudah benar-benar bertekad, dan engkau berdoa kepada Tuhan di hadirat-Nya serta memohon kepada-Nya, Tuhan akan bertindak. Dia akan mengubah keadaan dan pemikiranmu. Jika Roh Kudus sedikit saja bekerja dalam dirimu, sedikit saja menggerakkanmu, sedikit saja mencerahkanmu, hatimu akan berubah, dan keadaanmu akan berubah. ... Jika engkau dapat mengalami perubahan seperti itu, rumah Tuhan akan menerimamu untuk tetap tinggal, melaksanakan tugasmu, menyelesaikan misimu, dan menyelesaikan sepenuhnya pekerjaan yang saat ini kaumiliki. Tentu saja, orang yang memiliki emosi-emosi negatif ini hanya bisa ditolong dengan hati yang penuh kasih. Jika seseorang terus-menerus menolak untuk menerima kebenaran dan tetap tidak bertobat meskipun diingatkan berulang kali, kita harus mengucapkan selamat tinggal kepadanya. Namun, jika seseorang benar-benar ingin berubah, berbalik, bertobat, kita harus dengan hangat menyambutnya untuk tetap tinggal. Asalkan dia benar-benar bersedia untuk tinggal dan mengubah perilaku dan cara hidupnya yang sebelumnya, dan mampu secara berangsur-angsur mengalami perubahan sembari melaksanakan tugasnya, dan asalkan makin lama melaksanakan tugasnya dia menjadi makin baik dalam tugasnya tersebut, maka kita harus menerima orang-orang semacam itu untuk tetap tinggal dan berharap bahwa mereka akan terus membaik. Ungkapkan juga kepadanya bahwa harapan terbesar kita baginya adalah dia akan mampu keluar dari emosi negatifnya, agar dia tidak lagi terjerat atau dikendalikan oleh emosi negatifnya, dan agar dia mampu melaksanakan pekerjaannya dengan semestinya, dan agar dia menempuh jalan yang benar, bertindak dan menjalani hidup sebagaimana yang seharusnya dilakukan oleh orang yang normal berdasarkan tuntutan Tuhan, dan dengan teguh melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan berdasarkan tuntutan-Nya, tidak lagi hidup tanpa tujuan. Kita mengharapkannya memiliki masa depan yang penuh harapan, dan tidak akan lagi berbuat sekehendak hatinya, atau hanya menyibukkan diri dengan mencari kesenangan dan kenikmatan fisik, melainkan lebih memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya, jalan yang ditempuh dalam hidupnya, dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Kita dengan sepenuh hati mengharapkannya agar dapat hidup bahagia, bebas, dan lepas di rumah Tuhan, mengalami kedamaian dan sukacita setiap hari, dan merasakan kehangatan serta kenikmatan dalam kehidupan mereka di sini. Bukankah ini adalah harapan yang terbesar? (Ya.)” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (5)”). Melihat upaya-upaya Tuhan untuk mempertahankan dan kehendak-Nya untuk mereka yang terperangkap dalam keadaan tertekan, aku merasakan kehangatan dan sangat terharu serta termotivasi. Tuhan berharap agar aku dapat berperilaku berdasarkan tuntutan-Nya, hidup dalam kemanusiaan yang normal, melakukan pekerjaanku dengan semestinya, dan memenuhi tugasku berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Aku juga menyadari bahwa untuk menjadi seseorang dengan kemanusiaan dan menempuh jalan yang benar dalam hidup, orang harus memiliki tekad untuk mengejar hal-hal positif, secara sadar memberontak terhadap daging ketika menghadapi kesulitan dan masalah dalam melaksanakan tugas mereka, dan benar-benar membayar harga untuk menyelesaikan masalah, dengan demikian memikul tanggung jawab sebagai orang dewasa. Selain itu, sebelum melaksanakan tugas mereka setiap hari, orang seharusnya berdoa kepada Tuhan dengan hati yang tulus dan menerima pemeriksaan-Nya. Ketika aku mendapati diriku ingin menikmati kenyamanan daging dan mengabaikan tugasku, aku harus memohon kepada Tuhan untuk menegur dan mendisiplinkanku dan berusaha keras untuk melaksanakan tugasku dengan segenap hati dan kekuatan. Hanya dengan hidup seperti ini barulah aku akan memiliki keserupaan dengan manusia. Setelah memahami hal-hal ini, aku ingin melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan dan masuk ke dalamnya. Sejak saat itu, dalam setiap tugas yang aku terlibat di dalamnya, aku menyerahkannya kepada dan mengandalkan Tuhan. Aku benar-benar membayar harga dengan mencari informasi, berdoa, dan mencari, merenungkan cara bersekutu untuk mencapai hasil yang baik. Ketika menghadapi hal-hal yang tidak kupahami atau tidak dapat ditangani, aku berkomunikasi dengan saudara-saudariku. Masalah yang muncul dalam tugasku secara berangsur mulai terselesaikan. Meskipun beban kerja dalam tugasku sama seperti sebelumnya, aku tidak lagi merasa tertekan, tetapi menganggap bahwa menginvestasikan upaya dan membayar harga untuk melaksanakan tugasku dengan baik lebih bermanfaat. Aku juga merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam hatiku, serta mengumpulkan beberapa keterampilan nyata dalam pekerjaanku. Aku merasa bahwa hidup berdasarkan firman Tuhan benar-benar luar biasa, dan bahwa aku sedang menjalani kehidupan yang berharga dan bermartabat!


37. Apakah Pandangan “Seseorang Harus Dipuji atas Kerja Kerasnya, Jika Bukan karena Jasanya” Sesuai dengan Kebenaran?

Oleh Saudari Enyu, Tiongkok

Pada awal bulan Agustus 2022, kami baru selesai mengadakan salah satu pertemuan dan Saudari Wang Jing berkata, “Zhang Min dikucilkan agar dia bisa merenung di rumah.” Saat mendengar ini, aku bertanya, “Apa yang terjadi?” Wang Jing menjawab, “Setiap kali ada saudara-saudari yang menunjukkan masalah yang muncul dalam tugasnya, Zhang Min terus-menerus menolak menerimanya, bahkan beralasan dan membela dirinya. Dia marah di depan umum, menangis, dan menimbulkan keributan, bahkan melampiaskan rasa kesalnya saat bertugas. Ini membuat pekerjaannya tidak dapat berlanjut seperti biasanya, dan menyebabkan kekacauan serta gangguan terhadap kehidupan bergereja. Jika dia tidak merenungkan dan berusaha memahami dirinya sendiri, serta masih mencoba membela diri, mungkin dia akan dikeluarkan.” Saat mendengar ini, aku sangat terkejut. Kukira Zhang Min selalu mengabaikan dan mengorbankan dirinya selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan ketika menyirami para pendatang baru, dia bersikap penuh kasih dan ramah. Setiap kali ada pendatang baru yang memiliki masalah, selarut apa pun itu, dia akan berusaha sekuat tenaga untuk bersekutu dengan mereka dan menyelesaikan masalahnya, dan dia tidak akan meninggalkan tugasnya bahkan saat ada masalah keluarga yang muncul. Meskipun dia tidak menerima kebenaran saat ini, mungkin saja dia hanya belum menyadarinya. Jika dia perlahan-lahan berusaha memikirkan, merenungkan, dan mulai menyadari masalah ini, bukankah akan bagus? Dia tidak pantas untuk dikeluarkan. Jika seseorang seperti dia dikeluarkan, mengingat pengabaian dan pengorbanan diriku yang tidak sebanding dengannya, bukankah pada akhirnya aku juga akan dikeluarkan? Pada waktu itu, setiap kali aku memikirkan hal ini, keadaanku menjadi sangat negatif, dan aku kekurangan energi saat melaksanakan tugasku.

Kemudian, pada suatu pertemuan, pemimpin gereja kami, Wang Yu, datang guna memeriksa materi untuk mengeluarkan Zhang Min, dan aku mengungkapkan pemahaman serta kebingunganku dengan mengatakan, “Zhang Min meninggalkan keluarganya dan melepaskan kariernya demi melaksanakan tugasnya selama bertahun-tahun; dia pantas dipuji atas kerja kerasnya, jika bukan karena jasanya. Kenapa dia akan dikeluarkan? Jika dia tidak bisa memperoleh keselamatan dengan melaksanakan tugasnya seperti ini, maka karena aku tidak mengalami kesulitan dan membayar harga sebanyak yang dia bayar, bukankah aku juga seharusnya dikeluarkan?” Melihat aku telah mengembangkan gagasan, Wang Yu dengan sabar bersekutu denganku, dan berkata, “Apa yang kau lihat adalah tindakan Zhang Min yang kelihatan dari luar, kau belum melihat seperti apa sikapnya terhadap kebenaran selama ini. Menurut penilaian saudara-saudari, ketika masalah menimpa Zhang Min, dia tidak pernah menerima apa pun dari Tuhan dan kerap salah paham terhadap hal-hal dan orang lain. Saudara-saudari bersekutu dengannya dan berulang kali membantunya, tetapi dia tidak menerima kebenaran sedikit pun, selalu beralasan dan membela diri, bahkan melampiaskan kekesalannya saat bertugas.” Lalu pemimpin memberi contoh dan mengatakan, “Pernah suatu waktu, ketika pengawasnya menunjukkan salah satu masalah Zhang Min dengan penyiraman pendatang baru, Zhang Min tidak terima dan mengira bahwa pengawasnya sengaja mengincarnya, Dia menjadi sangat marah, dan berkata, ‘Aku tidak bisa melaksanakan tugas ini lagi; cari orang lain saja!’ Lalu dia berjalan keluar sambil menangis.” Pemimpin mengatakan bahwa hal-hal ini adalah perwujudan Zhang Min selama ini, dan setiap kali ada sesuatu yang menyangkut harga diri dan statusnya, dia akan marah di depan umum, dan tak ada yang bisa menahannya. Pengawasnya pun dikendalikan olehnya. Perilakunya ini sangat mengganggu kehidupan bergereja dan memengaruhi pekerjaan penyiraman. Meskipun Zhang Min telah melaksanakan tugasnya selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dia sama sekali tidak mengejar kebenaran, dan ketika masalah menimpanya, dia tidak pernah menerimanya dari Tuhan, mengintrospeksi diri, dan memetik pelajaran baru. Dia adalah orang yang tidak percaya. Lalu, Wang Yu membacakan sebuah bagian firman Tuhan: “Standar yang dipergunakan manusia untuk menghakimi manusia lain didasarkan pada perilakunya; orang yang perilakunya baik adalah orang benar, sedangkan orang yang perilakunya keji adalah orang jahat. Standar yang Tuhan pakai untuk menghakimi manusia didasarkan pada apakah esensi mereka tunduk kepada-Nya atau tidak; orang yang tunduk kepada Tuhan adalah orang benar, sedangkan orang yang tidak tunduk kepada Tuhan adalah musuh dan orang jahat, terlepas dari apakah perilaku orang ini baik atau buruk dan terlepas dari apakah ucapan orang ini benar atau salah” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Lalu dia bersekutu dan berkata, “Orang menilai orang lain berdasarkan penampilan luarnya. Jika kelakuan seseorang tampak baik, maka dia adalah orang baik, dan jika tampak buruk, maka dia adalah orang jahat. Tuhan memandang manusia berdasarkan esensi natur dan sikap mereka terhadap kebenaran. Tuhan melihat apakah manusia bisa tunduk kepada-Nya dan kepada kebenaran, bukan pada seberapa banyak mereka terlihat mengabaikan diri, menderita, dan bekerja dari luar.” Melalui persekutuan ini, aku merenungkan bahwa alasan aku merasa kasihan terhadap Zhang Min pada saat dia dikeluarkan adalah karena aku hanya melihat bagian luarnya saja. Aku melihat bahwa dia mampu meninggalkan keluarganya, melepaskan kariernya, menahan penderitaan, dan membayar harga, lalu ketika pendatang baru menghadapi masalah, dia tidak keberatan meluangkan waktu untuk bersekutu dengan mereka, jadi aku percaya bahwa dia adalah seseorang yang mengejar kebenaran. Namun, aku tidak melihat apakah dia mampu menerima atau tunduk kepada kebenaran saat masalah menimpanya atau hasil seperti apa yang dicapai dari tugasnya. Aku mengira tuntutan rumah Tuhan terhadapnya terlalu keras, dan dia seharusnya tidak dikeluarkan. Ternyata aku tidak bisa memahami orang atau hal-hal lain, dan aku terlalu bodoh.

Kemudian, saat aku berkumpul dalam sebuah kelompok kecil, aku mengetahui bahwa mengenai rencana mengeluarkan Zhang Min, beberapa saudara-saudari juga berpandangan bahwa “Seseorang harus dipuji atas kerja kerasnya, jika bukan karena jasanya.” Untuk berfokus pada masalah ini, aku menemukan beberapa bagian firman Tuhan untuk dibaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Paulus tidak mengejar kebenaran. Dia hanya percaya kepada Tuhan karena dia mencari masa depan dan tempat tujuan untuk dagingnya. Dia hanya berusaha untuk memperoleh upah dan mahkota. Tuhan menyampaikan begitu banyak firman, mendisiplinkan, mencerahkan, dan menerangi dia begitu banyak, tetapi dia tidak tunduk kepada Tuhan ataupun menerima kebenaran. Dia selalu memberontak terhadap Tuhan dan menentang Tuhan, dan pada akhirnya, dia menjadi antikristus dan dikutuk serta dihukum. Paulus menjadi contoh tentang apa yang tidak boleh dilakukan. ... Menurut gagasan dan imajinasi manusia, orang-orang berpikir, ‘Tuhan seharusnya tidak memperlakukan Paulus seperti itu. Paulus telah bekerja begitu banyak dan menderita demikian banyak. Selain itu, dia setia dan penuh pengabdian terhadap Tuhan. Mengapa Tuhan memperlakukan dia seperti itu?’ Pantaskah orang mengatakan hal seperti ini? Sesuaikah perkataan itu dengan kebenaran? Dalam hal apakah Paulus setia atau penuh pengabdian terhadap Tuhan? Bukankah orang-orang memutarbalikkan fakta? Paulus setia dan penuh pengabdian adalah untuk memperoleh berkat bagi dirinya sendiri. Itukah kesetiaan dan pengabdian kepada Tuhan? Jika orang-orang tidak memahami kebenaran, tidak mampu memahami esensi masalahnya dengan jelas, dan berbicara secara membabi buta berdasarkan perasaan mereka, bukankah itu berarti mereka memberontak terhadap Tuhan dan menentang Dia? Tidak heran semua orang memuja Paulus! Mereka yang berasal dari Iblis selalu memuja Iblis, dan bahkan berbicara atas nama Iblis berdasarkan perasaan mereka. Ini berarti bahwa meskipun orang tampaknya telah berpisah dari Iblis, mereka tetap terhubung. Sebenarnya, ketika orang berbicara atas nama Iblis, mereka juga berbicara atas nama diri mereka sendiri. Orang-orang bersimpati terhadap Paulus karena mereka sama seperti dia, dan menempuh jalan yang sama seperti dia. Menurut pandangan umum manusia, Tuhan seharusnya tidak memperlakukan Paulus seperti itu, tetapi yang Tuhan lakukan bertentangan dengan pandangan umum manusia. Ini adalah watak benar Tuhan, dan ini adalah kebenaran. Jika orang-orang berbicara sesuai dengan pandangan umum manusia, mereka mungkin berkata, ‘Meskipun Paulus tidak mencapai banyak hal, dia melakukan banyak pekerjaan dan mengerahkan banyak upaya. Dia seharusnya diselamatkan semata-mata karena dia telah menderita selama bertahun-tahun. Meskipun dia hanya seorang pelaku pelayanan, itu tak akan menjadi masalah. Dia seharusnya tidak dihukum atau masuk neraka.’ Ini adalah pandangan umum dan perasaan manusia—ini bukanlah kebenaran. Aspek Tuhan apakah yang paling indah? Tuhan tidak memiliki pandangan umum manusia. Segala sesuatu yang Dia lakukan sesuai dengan kebenaran dan esensi-Nya. Dia memperlihatkan watak yang benar. Tuhan tidak memedulikan keinginan subjektifmu, atau fakta objektif tentang apa yang telah kaulakukan. Tuhan menentukan dan mendefinisikan orang macam apa dirimu berdasarkan apa yang kaulakukan, apa yang kauperlihatkan, dan jalan yang kautempuh, lalu mengambil sikap yang paling tepat terhadapmu. Dengan cara inilah kesudahan Paulus ditentukan. Melihat apa yang terjadi dengan Paulus, sepertinya Tuhan tidak memiliki kasih. Petrus dan Paulus sama-sama makhluk ciptaan, tetapi terhadap Petrus, Tuhan berkenan dan memberkatinya, sedangkan terhadap Paulus, Tuhan mengungkapkan, menganalisis, menghakimi, dan menghukumnya. Engkau tidak boleh memahami kasih Tuhan melalui cara Dia memutuskan kesudahan Paulus. Jadi, berdasarkan apa yang terjadi pada Paulus, bisakah engkau menganggap Tuhan tidak mengasihi? Tidak karena Tuhan telah mendisiplinkan Paulus berulang kali, meneranginya, memberinya banyak kesempatan untuk bertobat, tetapi Paulus dengan keras kepala menolak dan menempuh jalan yang menentang Tuhan. Jadi, pada akhirnya, Tuhan mengutuk dan menghukumnya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”). “Ada orang-orang yang pada akhirnya akan berkata: ‘Aku sudah melakukan begitu banyak pekerjaan bagi-Mu, dan meskipun Aku tidak memiliki pencapaian yang patut dirayakan, tetap saja aku sudah rajin dalam upayaku. Tidak dapatkah Engkau mengizinkanku masuk ke dalam surga untuk memakan buah pohon kehidupan?’ Engkau harus tahu orang-orang macam apa yang Aku inginkan; mereka yang tidak murni tidak diizinkan masuk ke dalam kerajaan, mereka yang tidak murni tidak diizinkan mencemarkan tanah yang kudus. Meskipun engkau mungkin sudah melakukan banyak pekerjaan, dan telah bekerja selama bertahun-tahun, pada akhirnya, jika engkau masih sangat kotor, maka menurut hukum Surga tidak dapat dibenarkan jika engkau berharap dapat masuk ke dalam kerajaan-Ku! Semenjak dunia dijadikan sampai saat ini, tak pernah Aku menawarkan jalan masuk yang mudah ke dalam kerajaan-Ku kepada orang-orang yang menjilat untuk mendapatkan perkenanan-Ku. Ini adalah peraturan surgawi, dan tak seorang pun dapat melanggarnya! Engkau harus mencari hidup. Sekarang ini, orang-orang yang disempurnakan adalah mereka yang sejenis dengan Petrus. Mereka adalah orang-orang yang mengusahakan perubahan pada wataknya sendiri, dan bersedia menjadi kesaksian bagi Tuhan serta melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan. Hanya orang-orang seperti inilah yang akan disempurnakan. Jika engkau hanya mencari upah, dan tidak berusaha mengubah watak hidupmu sendiri, maka semua upayamu akan sia-sia—ini adalah kebenaran yang tak dapat diubah!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah fakta yang tak dapat diubah” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa watak Tuhan itu benar dan kudus. Bagaimana kesudahan seseorang dan apakah dia akan diselamatkan atau tidak bukan bergantung pada seberapa banyak pekerjaan yang tampaknya dia lakukan atau seberapa banyak dia tampak mengabaikan dan mengorbankan dirinya sendiri. Yang penting adalah apakah orang tersebut mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah dia mengubah watak hidupnya atau tidak. Jika dia hanya fokus bekerja keras dan tidak berusaha mengubah watak hidupnya, maka pada akhirnya dia tidak akan mampu berdiri teguh dan cepat atau lambat harus dikeluarkan. Sama seperti Paulus pada Zaman Kasih Karunia. Dia bekerja selama bertahun-tahun, menanggung banyak penderitaan, memperoleh banyak pengikut sambil menyebarkan injil, dan mendirikan banyak gereja, tetapi semua pengorbanan dirinya adalah demi memperoleh pahala dan mahkota, serta niatnya adalah untuk melakukan transaksi dengan Tuhan. Terlebih lagi, natur Paulus sangat sombong dan angkuh, serta dia tidak memedulikan siapa pun, bahkan bersaksi bahwa dia hidup seperti Kristus. Paulus menempuh jalan antikristus dalam menentang Tuhan, dan pada akhirnya, dia menyinggung watak Tuhan serta menerima hukuman Tuhan. Aku membuat kesalahan yang sama dalam hal Zhang Min yang akan dikeluarkan. Aku percaya bahwa Zhang Min telah bekerja keras, meninggalkan keluarganya, dan melepaskan kariernya demi melaksanakan tugasnya, dan dia seharusnya dipuji atas kerja kerasnya jika bukan karena jasanya, atau setidaknya karena dia sudah sangat lelah, serta paling tidak, dia seharusnya diberi kesempatan untuk bertobat. Sekarang, melihat perwujudannya yang konsisten, aku menyadari bahwa dia tidak menerima kebenaran sedikit pun dan menolak kebenaran, dan setiap kali ada masalah yang menimpanya, selama itu menyinggung harga diri dan statusnya, dia marah di depan umum. Dia bukan hanya tidak menerima petunjuk dan bantuan saudara-saudari, dia juga bersikap sangat menyusahkan, mengutuk, berbicara omong kosong, dan melampiaskan kekesalannya saat bertugas. Dia sama sekali tidak tampak seperti orang yang percaya kepada Tuhan. Ketika saudara-saudari menyingkapkan dan menunjukkan masalahnya, dia berpikir mereka sengaja mempermalukan dia, dan terkadang dia merasa diperlakukan tidak adil, sehingga dia mengabaikan pemimpin, yang membuat pemimpin tersebut tidak bisa melaksanakan pekerjaan. Dengan berada di dalam gereja, dia mendatangkan gangguan pada saudara-saudari dan pekerjaan mereka, serta bisa dikatakan kerugiannya lebih besar daripada keuntungannya. Dikeluarkannya dia dari gereja benar-benar menyingkapkan kebenaran Tuhan. Namun, aku tidak menilai masalah ini berdasarkan prinsip kebenaran. Ketika aku mendengar bahwa dia dikeluarkan, aku salah memahami Tuhan dan membela Zhang Min. Aku menyadari bahwa aku tidak memiliki kebenaran, tidak tahu cara membedakan orang, dan aku bisa menentang Tuhan kapan saja.

Kemudian, aku membaca bagian firman Tuhan lainnya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang-orang bermasalah yang tidak masuk akal umumnya mungkin tidak melakukan perbuatan yang sangat jahat atau berbahaya, tetapi begitu terjadi sesuatu yang merugikan kepentingan, reputasi, atau martabat mereka, mereka langsung meledak marah, mengamuk, bertindak biadab, dan bahkan mengancam akan melukai diri mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, jika di keluarga terdapat orang yang tak masuk akal dan biadab seperti itu, bukankah seluruh keluarga akan menderita? Rumah tangga itu akan diliputi suasana yang buruk dan suram, dipenuhi tangisan dan raungan, membuat hidup menjadi tak tertahankan untuk dijalani. Ada gereja-gereja yang di dalamnya terdapat orang-orang semacam itu, meskipun tidak terlihat jelas ketika segala sesuatunya berjalan normal, engkau tidak pernah tahu kapan mereka akan meledak dan menyingkapkan diri mereka sendiri. Perwujudan utama orang-orang semacam itu antara lain mengamuk, melontarkan pernyataan yang tidak masuk akal, dan mengumpat di depan umum. Sekalipun perilaku ini hanya muncul sebulan sekali atau setengah tahun sekali, perilaku itu menyebabkan kesedihan dan kesulitan yang besar, menimbulkan berbagai tingkat gangguan terhadap kehidupan bergereja kebanyakan orang. Jika seseorang benar-benar dapat dipastikan termasuk dalam kategori ini, orang itu harus segera ditangani dan dikeluarkan dari gereja. Ada orang-orang yang mungkin berkata, ‘Orang ini sendiri tidak melakukan kejahatan apa pun. Dia tidak dapat dianggap orang jahat, dia harus dihadapi dengan penuh toleransi dan kesabaran.’ Katakan kepada-Ku, bolehkah tidak menangani orang-orang semacam itu? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena tindakan mereka menyebabkan masalah dan gangguan besar terhadap kebanyakan orang, dan juga menyebabkan gangguan terhadap kehidupan bergereja.) Dari kesimpulan ini, jelaslah bahwa orang-orang yang mengganggu kehidupan bergereja, sekalipun mereka bukan orang jahat atau antikristus, mereka tidak boleh tetap berada di dalam gereja. Karena orang-orang semacam itu tidak mencintai kebenaran melainkan muak akan kebenaran, sekalipun mereka sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan atau sekalipun mereka sudah mendengar banyak khotbah, mereka tidak akan menerima kebenaran. Begitu mereka melakukan sesuatu yang buruk lalu dipangkas, mereka akan mengamuk dan melontarkan omong kosong. Sekalipun seseorang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Tak seorang pun dapat memberi penjelasan kepada mereka. Bahkan sekalipun Aku yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, di luarnya mereka terlihat diam saja, tetapi di lubuk hatinya, mereka tidak menerimanya. Ketika menghadapi situasi nyata tertentu, mereka tetap bertindak sebagaimana biasanya. Mereka tidak mendengarkan firman-Ku, jadi nasihatmu, terlebih lagi, tidak akan mereka terima. Meskipun orang-orang ini mungkin tidak melakukan tindakan kejahatan yang besar, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Dilihat dari esensi natur mereka, mereka bukan saja tidak memiliki hati nurani dan nalar, tetapi mereka juga dapat menyebabkan masalah yang tidak perlu dan bersikap tidak masuk akal. Dapatkah orang-orang semacam itu memperoleh keselamatan dari Tuhan? Sama sekali tidak! Mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran sama saja dengan orang tidak percaya, mereka adalah antek Iblis. Ketika segala sesuatu tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, mereka mengamuk, terus-menerus melontarkan pernyataan yang tidak masuk akal, dan tidak mendengarkan kebenaran bagaimanapun kebenaran itu dipersekutukan. Orang-orang semacam itu adalah pembuat onar yang tidak masuk akal, mereka sepenuhnya setan dan roh-roh jahat; mereka lebih buruk daripada binatang buas! Mereka sama saja dengan orang sakit jiwa yang tidak berpikiran sehat, dan tidak pernah mampu benar-benar bertobat. Makin lama mereka berada dalam gereja, makin banyak gagasan yang mereka miliki tentang Tuhan, makin tidak masuk akal tuntutan mereka terhadap rumah Tuhan, dan makin besar gangguan dan kerugian yang mereka timbulkan terhadap kehidupan bergereja. Ini memengaruhi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan dan kemajuan normal pekerjaan gereja. Kerugian yang mereka sebabkan terhadap pekerjaan gereja sama besarnya dengan kerugian yang disebabkan oleh orang jahat; mereka harus dikeluarkan dari gereja sejak dini. Ada orang-orang yang berkata, ‘Bukankah mereka hanya sedikit biadab? Mereka belum mencapai titik menjadi orang jahat, jadi bukankah akan lebih baik untuk memperlakukan mereka dengan kasih? Jika kita mempertahankan mereka, mereka mungkin dapat berubah dan diselamatkan.’ Kuberitahukan kepadamu, itu tidak mungkin! Tidak ada ‘mungkin’ mengenai hal ini─orang-orang ini sama sekali tidak dapat diselamatkan. Itu karena mereka tidak mampu memahami kebenaran, apalagi menerimanya; mereka tidak berhati nurani dan tidak bernalar, proses berpikir mereka tidak normal, dan mereka bahkan tidak memiliki akal sehat paling dasar yang seharusnya manusia miliki. Mereka adalah orang-orang yang pikirannya tidak sehat. Tuhan sama sekali tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (26)”). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa meskipun orang yang sangat menyusahkan tidak melakukan sesuatu yang sangat jahat, setiap kali ada hal yang menyangkut kepentingannya, mereka marah di depan umum dan terlibat dalam penalaran yang salah. Tidak peduli bagaimana orang berusaha mempersekutukan kebenaran dengannya, mereka tidak menerima, dan benar-benar mengganggu kehidupan bergereja. Selain itu, orang yang sangat menyusahkan seperti itu tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan tidak peduli berapa tahun pun mereka sudah percaya kepada Tuhan, mereka tidak dapat memahami sedikit pun kebenarannya. Tuhan tidak menyelamatkan orang seperti itu. Zhang Min adalah orang seperti itu. Selama ada hal yang menyinggung kepentingannya, dia akan menimbulkan masalah dan marah di depan umum, mengubah pertemuan yang semula baik-baik saja menjadi kekacauan. Tidak memungkinkan bagi yang lainnya untuk menenangkan diri dan mempersekutukan firman Tuhan. Orang-orang seperti ini harus ditangani secepat mungkin demi menjaga kehidupan bergereja. Sebenarnya, semua orang dengan sedikit hati nurani dan nalar menyadari bahwa dikeluarkan bukanlah suatu kebetulan, dan mereka akan menenangkan hati untuk mengintrospeksi diri serta memetik pelajaran darinya. Meskipun mereka tidak memahaminya pada saat itu, setidaknya mereka tidak akan menyebarkan gagasan mereka dan melampiaskan emosinya; orang seperti ini memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan dan masih memiliki kesempatan untuk bertobat. Namun, ketika masalah ini menimpa Zhang Min, dia bukan mencari kebenaran atau mengintrospeksi diri, sebaliknya malah penuh dengan gagasan dan kesalahpahaman terhadap Tuhan, menilai Tuhan tidak benar, bahkan mempertanyakan mengap orang lain diberi kesempatan oleh Tuhan, tetapi dia tidak. Setelah dikeluarkan, dia masih tidak mengintrospeksi diri, beralasan dan berteriak melawan Tuhan, sambil melampiaskan ketidakpuasan dan kemarahannya, serta menyebarkan gagasannya dan menyesatkan orang. Melihat bahwa dia tidak memiliki sikap pertobatan sedikit pun, langkah mengeluarkan Zhang Min sepenuhnya merupakan kebenaran Tuhan!

Dari pengalaman ini, aku jadi memahami betapa pentingnya membedakan esensi manusia berdasarkan firman Tuhan. Ungkapan, “Seseorang harus dipuji atas kerja kerasnya, jika bukan karena jasanya” merupakan sebuah kekeliruan dan tidak sesuai dengan kebenaran. Mereka yang tidak tahu cara membedakan orang lain berdasarkan firman Tuhan akan disesatkan, bahkan menganggap orang-orang yang tidak percaya dan orang-orang jahat sebagai saudara-saudari mereka, serta membelanya. Memandang orang dan segala sesuatu menurut firman Tuhan adalah satu-satunya cara yang tepat. Aku tidak lagi merasa kasihan kepada Zhang Min karena dia dikeluarkan, dan aku juga lebih waspada dengan diriku sendiri untuk memastikan bahwa ketika aku dipangkas, dihakimi, atau dihukum, aku mampu mencari kebenaran, mengintrospeksi diri, dan yakin bahwa apa pun yang dilakukan Tuhan adalah benar. Bahwa aku dapat menuai keuntungan adalah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan.


38. Mengapa Aku Tidak Bisa dengan Tenang Menerima Tugasku

Pada akhir Maret 2023, para pemimpin memintaku untuk mengawasi pekerjaan pembersihan gereja. Aku merasa sangat tertekan ketika mereka menyampaikan hal ini, dan aku pun berpikir, “Aku memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran dan kurang mampu menilai. Jika aku tidak bisa melakukan pekerjaan yang sesungguhnya, aku mungkin akan segera diberhentikan. Hal itu akan sangat memalukan! Menjadi anggota tim membawa tanggung jawab yang lebih sedikit dan ada pengawas yang meninjau segala hal, jadi peluang untuk melakukan kesalahan pun lebih kecil. Jika aku menjadi pengawas, beban kerjanya akan lebih besar, dan begitu aku melakukan kesalahan, itu bisa menunda pekerjaan, atau, lebih buruk, mengarah pada tuduhan dan hukuman yang tidak adil. Hal itu akan menjadi pelanggaran serius! Pelaksanaan tugas bertujuan sebagai sarana untuk mempersiapkan perbuatan baik, tetapi jika aku melanggar terlalu banyak, maka aku akan mendapatkan hukuman ringan berupa pemecatan dan penghinaan, dan dalam kasus yang lebih buruk, aku bahkan mungkin akan dikeluarkan dari gereja. Akankah aku masih memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik nantinya?” Dengan memikirkan hal ini, aku hanya memberikan alasan untuk menolak peran tersebut dengan mengatakan bahwa jalan masuk kehidupanku dangkal, dan aku tidak mampu melaksanakan tugas ini. Pemimpin tidak berkata banyak tetapi menyuruhku untuk terus berusaha. Beberapa hari setelah itu, aku merasa terbebani setiap kali memikirkan kata-kata pemimpin itu. Kebetulan pada saat itu, aku mengalami masalah dalam menilai perilaku seseorang. Aku hanya melihat konsekuensi berat dari perbuatan jahatnya dan melabeli dia sebagai orang jahat tanpa menilai esensi natur atau perilaku konsistennya. Baru kemudian aku sadar bahwa meskipun orang ini telah melakukan beberapa perbuatan jahat, dia bukanlah orang jahat. Kejadian ini membuat hatiku makin sedih. Kesalahanku ini hampir membahayakan seseorang dan mengganggu pekerjaan pembersihan. Kemampuan penilaianku memang sangat kurang. Jika aku menjadi pengawas dan melakukan kesalahan lagi, bukankah aku justru akan makin banyak melakukan pelanggaran? Kemudian aku teringat akan Saudari Lin Fang, pengawas yang baru saja diberhentikan karena dia tidak melaksanakan tugas dengan baik dan gagal mengawasi dan mengatur pekerjaan. Dua pengawas yang menjabat sebelum Saudari Lin Fang akhirnya dikeluarkan dari gereja karena mereka telah melakukan terlalu banyak perbuatan jahat. Hal ini membuatku makin merasa bahwa menjadi pengawas terlalu berisiko, dan jika aku tidak melaksanakan tugas dengan baik, aku akan segera diberhentikan atau disingkirkan. Rasanya lebih aman menjadi anggota tim. Namun menolak tugas secara langsung juga tidak tepat, jadi aku merasa bimbang. Selama beberapa hari berikutnya, aku terus memikirkan hal-hal ini, aku merasa sangat tertekan, dan keadaan hatiku terdampak. Aku berdoa kepada Tuhan dan mencari bimbingan dari-Nya.

Pada saat teduhku, aku membaca sebuah artikel kesaksian pengalaman, di mana seorang protagonis terus membuat alasan dan menolak tugas karena ia memikirkan harga diri dan kepentingannya, tetapi kemudian, ia menyadari bahwa tugas datang dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan Tuhan mengetahui sikapnya terhadap tugas-tugas itu, dan dia perlu tunduk terlebih dahulu. Aku juga perlu memahami kebenaran tentang ketundukan kepada Tuhan terlebih dahulu. Jadi, aku mencari bagian yang relevan dari firman Tuhan. Aku membaca bahwa firman Tuhan berkata: “Ketika Nuh melakukan seperti yang Tuhan perintahkan, ia tidak tahu apa maksud Tuhan. Ia tidak tahu apa yang ingin Tuhan capai. Tuhan hanya memberinya perintah dan memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dan tanpa banyak penjelasan, Nuh langsung melakukannya. Ia tidak mencoba untuk diam-diam mencari tahu keinginan Tuhan, ia juga tidak menentang Tuhan ataupun menunjukkan ketidaktulusan. Ia hanya pergi dan melakukannya sesuai perintah dengan hati yang murni dan sederhana. Apa pun yang Tuhan suruh ia lakukan, ia melakukannya, dan tunduk serta mendengarkan firman Tuhan mendukung kepercayaannya dalam apa yang ia lakukan. Tanpa banyak berpikir dan sesederhana itulah ia menangani apa yang Tuhan percayakan. Esensinya—esensi tindakannya adalah ketundukan, tidak menebak-nebak, tidak menentang, dan terlebih lagi tidak memikirkan kepentingan pribadinya sendiri dan untung ruginya. Lebih jauh lagi, ketika Tuhan berkata Ia akan menghancurkan dunia dengan air bah, Nuh tidak bertanya kapan atau bertanya apa yang akan terjadi dengan segalanya, dan yang pasti ia tidak menanyakan kepada Tuhan bagaimana Ia akan menghancurkan dunia. Ia hanya melakukan seperti yang Tuhan perintahkan. Bagaimanapun Tuhan ingin itu dibuat dan dibuat dengan apa, ia melakukan persis seperti yang Tuhan minta dan juga mulai bertindak segera setelah diperintahkan. Ia bertindak sesuai dengan instruksi Tuhan dengan sikap yang ingin memuaskan hati Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”). Dari membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa kemampuan untuk taat dalam situasi apa pun adalah hal yang Tuhan tuntut dari umat-Nya dan ini adalah nalar yang harus dimiliki makhluk ciptaan. Aku menyadari bahwa Nuh memiliki hati yang murni dalam pendekatannya terhadap amanat Tuhan. Dia hanya taat dan tunduk. Dia tidak mempertimbangkan berapa banyak kesulitan yang mungkin dihadapinya dalam membangun bahtera, atau tanggung jawab apa yang harus dia tanggung jika itu tidak selesai dengan baik. Dia hanya ingin mempertimbangkan maksud Tuhan, untuk membangun bahtera sesuai dengan permintaan Tuhan secepat mungkin, agar kehendak Tuhan dapat terlaksana. Namun ketika tugas datang padaku, pikiranku begitu rumit, dan aku terus berpikir tentang kesulitan-kesulitan, masa depan, dan tempat tujuanku. Aku berpikir bahwa menjadi pengawas terlalu berisiko dan akan membuatku rentan untuk melanggar, dan jika aku melakukan terlalu banyak pelanggaran, aku tidak akan memiliki kesudahan yang baik. Dengan pikiran-pikiran ini, aku merasa tidak bisa tunduk sama sekali, dan aku terus ingin mencari alasan untuk menghindari tugas ini. Saat memikirkan hal ini, aku merasa sangat malu. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi masih kurang dalam ketundukan dasar. Aku benar-benar tidak memiliki kenyataan kebenaran sama sekali. Aku tidak bisa terus seperti ini. Meskipun aku memiliki kesulitan dan kekhawatiran, aku harus pertama-tama tunduk dan menjalankan tugas ini.

Kemudian, aku membaca satu bagian lain dari firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman tentang kondisiku. Tuhan berfirman: “Dengan menilai sikap antikristus terhadap Tuhan, lingkungan dan orang lain, peristiwa, serta hal-hal yang diatur oleh Tuhan, terhadap penyingkapan dan disiplin Tuhan atas mereka, dan sebagainya, apakah mereka memiliki niat sedikit pun untuk mencari kebenaran? Apakah mereka memiliki niat sedikit pun untuk tunduk kepada Tuhan? Apakah mereka memiliki iman sedikit pun bahwa semua ini bukan kebetulan melainkan berada di bawah kedaulatan Tuhan? Apakah mereka memiliki pemahaman dan kesadaran ini? Jelas tidak. Akar kewaspadaan mereka dapat dikatakan berasal dari keraguan mereka terhadap Tuhan. Akar dari kecurigaan mereka terhadap Tuhan juga dapat dikatakan berasal dari keraguan mereka terhadap Tuhan. Hasil dari pemeriksaan mereka terhadap Tuhan membuat mereka semakin mencurigai Tuhan, dan pada saat yang sama semakin waspada terhadap Tuhan. Dengan menilai berbagai pemikiran dan sudut pandang yang dihasilkan dari pemikiran antikristus, serta berbagai pendekatan dan perilaku yang dihasilkan di bawah dominasi pemikiran dan sudut pandang ini, orang-orang ini sangat tidak masuk akal; mereka tidak mampu memahami kebenaran, mereka tidak mampu mengembangkan iman sejati kepada Tuhan, mereka tidak mampu benar-benar percaya dan mengakui keberadaan Tuhan, serta mereka tidak mampu percaya dan mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas seluruh ciptaan, bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu. Semua ini karena esensi watak jahat mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Lima (Bagian Dua)). Dari firman Tuhan, aku melihat bahwa para antikristus tidak memercayai kebenaran Tuhan ketika sesuatu terjadi. Alih-alih mencari kebenaran untuk memahami watak Tuhan, mereka menggunakan gagasan dan imajinasi manusia, serta falsafah Iblis, untuk menganalisis pekerjaan Tuhan dan situasi yang Dia atur. Oleh karena itu, mereka menjadi mewaspadai dan salah memahami Tuhan. Hal ini disebabkan oleh natur jahat dari para antikristus. Ketika aku memeriksa diriku sendiri berdasarkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa keadaanku sama. Saat melihat bahwa tiga pengawas sebelumnya telah diberhentikan dan disingkirkan, aku tidak mencari kebenaran, tidak mempertimbangkan mengapa mereka gagal, atau memperoleh kemampuan menilai dan mengambil pelajaran dari kegagalan mereka. Sebaliknya, aku menjadi bersikap waspada, hidup dengan falsafah Iblis seperti “Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan”, dan “Makin tinggi mendaki, makin keras jatuhnya” Aku merasa bahwa menjadi pengawas terlalu berisiko, dan jika aku menyebabkan tuduhan dan hukuman yang salah, ini akan menjadi pelanggaran besar dan aku tidak akan memiliki kesudahan atau tempat tujuan yang baik. Aku pikir aku harus melindungi diri sendiri dan menghindari risiko, jadi aku terus membuat alasan untuk menghindari tugas ini. Kemudian, aku merenung, “Apa maksud Tuhan dengan memberiku tugas ini? Tugas mengawasi pekerjaan pembersihan memang tanggung jawab yang berat, tetapi itu akan memungkinkan aku untuk mengenali berbagai jenis orang jahat, antikristus, dan pengikut yang bukan orang percaya, yang akan membantuku berkembang dengan cepat dalam menilai orang. Selain itu, menjadi pengawas akan melibatkan penanganan banyak masalah, dan ini akan mendorongku untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran terkait serta memperlengkapiku dengan kebenaran, menjadikannya kesempatan yang sangat bagus untuk berlatih. Namun bukannya mencari kebenaran dalam masalah ini, aku selalu berpikir bahwa menjadi pengawas berarti memikul tanggung jawab yang lebih besar dan bahwa aku akan lebih cepat tersingkap dan tersingkir, jadi aku penuh kecurigaan dan kewaspadaan terhadap Tuhan. Aku benar-benar telah melukai hati Tuhan!”

Lalu aku memikirkan satu bagian firman Tuhan: “Bahwa Tuhan itu benar dan adil bagi semua orang. Tuhan tidak melihat bagaimana keadaanmu sebelumnya atau bagaimana tingkat pertumbuhanmu saat ini, Dia melihat apakah engkau mengejar kebenaran dan apakah engkau menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. ... Tuhan mengizinkanmu tersandung, gagal, dan melakukan kesalahan. Tuhan akan memberimu kesempatan dan waktu untuk memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, secara bertahap memahami maksud-maksud-Nya, melakukan segala sesuatu berdasarkan maksud-maksud-Nya, benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan memiliki kenyataan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk orang miliki. Namun, siapakah orang yang paling Tuhan benci? Itu adalah orang yang, meskipun mengetahui kebenaran di dalam hatinya, mereka menolak untuk menerimanya, apalagi menerapkannya. Sebaliknya, mereka tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, tetapi menganggap diri mereka cukup baik dan tunduk kepada Tuhan sambil juga berusaha menyesatkan orang lain dan mendapatkan kedudukan di rumah Tuhan. Tuhan benci orang seperti ini, mereka adalah antikristus. Meskipun setiap orang memiliki watak yang rusak, tindakan ini memiliki natur yang berbeda. Itu bukanlah watak rusak biasa atau perwujudan kerusakan biasa; sebaliknya, engkau secara sadar dan keras kepala menentang Tuhan sampai akhir. Engkau tahu bahwa Tuhan itu ada, engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau dengan sengaja memilih untuk menentang-Nya. Ini bukanlah memiliki gagasan tentang Tuhan dan masalah kesalahpahaman; sebaliknya engkau dengan sengaja menentang Tuhan sampai akhir. Dapatkah Tuhan menyelamatkan orang yang seperti ini? Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Engkau adalah musuh Tuhan, yang berarti engkau adalah setan dan Iblis. Masih dapatkah Tuhan menyelamatkan setan dan Iblis?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, yang Terpenting adalah Menerapkan dan Mengalami Firman-Nya”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan adil kepada manusia. Tuhan tidak menyingkirkan orang karena kesalahan atau kegagalan sesaat, melainkan menyingkapkan dan menyingkirkan orang yang terus menolak kebenaran dan dengan keras kepala menentang-Nya. Aku memikirkan bagaimana kurangnya pemahamanku akan kebenaran telah membuatku melakukan kesalahan dalam menilai orang, tetapi tidak ada yang berusaha meminta pertanggunganjawabku atau menghentikanku melaksanakan tugas ini karenanya. Tuhan menggunakan kesalahanku untuk memperlengkapiku dengan kebenaran dalam menilai orang jahat untuk menutupi kekuranganku. Aku berpikir lebih lanjut tentang mengapa Lin Fang gagal. Baru-baru ini, aku mendengarnya berbicara tentang niatnya yang salah dalam melaksanakan tugasnya. Ketika dia melihat hasil pekerjaan yang buruk, dia mengalihkan pekerjaan itu kepada patner yang bekerja bersama dengannya, dan tidak mengambil tanggung jawab sendiri. Ketika pemimpin tingkat atas mempersekutukan dan mengoreksinya, dia terus membuat alasan dan berusaha membela dirinya, dan menolak untuk merenungkan dan memahami dirinya sendiri terkait masalah-masalah ini. Lin Fang diberhentikan bukan karena kesalahannya, tetapi terutama karena dia menolak menerima kebenaran dan tidak bertanggung jawab. Ada juga dua pengawas lainnya. Yang satu memiliki watak congkak, otoriter, dan selalu ingin memegang seluruh otoritas, dan ketika orang lain tidak mendengarkannya, dia akan mencoba untuk menekan dan menyiksa mereka. Pengawas lainnya selalu mengejar reputasi dan status, menekan dan mengucilkan mereka yang punya pendapat berbeda. Keduanya berjalan di jalan seorang antikristus dan diusir karena banyak perbuatan jahat mereka. Aku menyadari bahwa Tuhan itu benar dan bahwa Dia tidak mengusir atau mengeluarkan orang hanya karena mereka membuat kesalahan dalam tugas mereka, tetapi berdasarkan sikap orang terhadap kebenaran dan Tuhan, serta jalan yang mereka jalani. Dari perilaku mereka yang konsisten, terlihat jelas bahwa esensi natur mereka adalah muak dan benci akan kebenaran, dan bahwa mereka hanya mengejar reputasi serta status tanpa melindungi pekerjaan gereja sama sekali, yang menyebabkan Tuhan menyingkapkan dan menyingkirkan mereka. Namun aku berpikir bahwa mereka yang memiliki status atau tanggung jawab besar lebih mungkin untuk disingkapkan dan disingkirkan, sementara seorang saudara atau saudari biasa, dengan tugas yang lebih sedikit, akan lebih sedikit melakukan pelanggaran karena hal yang terlibat juga lebih sedikit, sehingga terhindar dari disingkapkan dan disingkirkan. Namun itu hanya gagasan dan imajinasiku. Aku selalu mewaspadai Tuhan dan menghindari tugasku. Meskipun aku tidak melakukan pelanggaran, jika aku tidak mengejar kebenaran, watakku yang rusak tidak akan dibersihkan atau diubah, dan aku tidak akan menerima keselamatan, dan pada akhirnya, aku tetap tidak akan memiliki kesudahan yang baik. Dengan pemikiran ini, aku menjadi bersedia menerima tugas ini. Tuhan mengizinkan penyimpangan dan masalah dalam tugas seseorang, dan selama seseorang dapat mencari kebenaran setelahnya, merenungkan diri, dan segera memperbaiki penyimpangan tersebut, Tuhan akan terus membimbingnya. Ketika aku memikirkannya, aku menyadari bahwa aku sudah cukup lama menjalankan pekerjaan pembersihan, dan bahwa aku telah memahami beberapa prinsip dalam membedakan orang. Pekerjaan gereja sangat mendesak dan membutuhkan orang-orang untuk bekerja sama, jadi aku harus mempertimbangkan niat Tuhan dan melakukan yang terbaik untuk melakukan pekerjaan pembersihan, karena ini adalah alasan dan ketundukan yang harus aku miliki. Namun pikiranku hanya dipenuhi dengan pemikiran tentang kepentingan, hasil, dan tempat tujuanku sendiri. Aku begitu egois dan tercela!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dalam hal apakah memperlakukan pengejaran berkat sebagai tujuan itu salah? Ini sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran dan tidak sesuai dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Karena diberkati bukan tujuan yang tepat untuk dikejar orang, lalu apa tujuan yang tepat? Mengejar kebenaran, mengejar perubahan watak, dan mampu tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan: inilah tujuan yang harus orang kejar. Katakanlah, sebagai contoh, dipangkas menyebabkanmu memiliki gagasan dan kesalahpahaman, dan engkau menjadi tidak mampu tunduk. Mengapa engkau tidak mampu tunduk? Karena engkau merasa bahwa tempat tujuan atau impianmu untuk diberkati telah ditantang. Engkau menjadi negatif dan kesal, dan ingin meninggalkan tugasmu. Apa penyebab hal ini? Ada masalah dengan pengejaranmu. Jadi bagaimana memecahkan masalah ini? Sangatlah penting untuk engkau segera meninggalkan pemikiran yang salah ini, dan segera mencari kebenaran untuk memecahkan masalah watak rusakmu. Engkau harus berkata kepada diri sendiri, ‘Aku tidak boleh berhenti, aku harus tetap melaksanakan dengan baik tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan Tuhan, dan mengesampingkan keinginanku untuk diberkati.’ Ketika engkau melepaskan keinginan untuk diberkati dan engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, beban akan terangkat dari pundakmu. Akankah engkau masih negatif? Meski ada kalanya engkau masih bersikap negatif, jangan biarkan hal ini mengekangmu, dan dalam hatimu, engkau tetap berdoa dan berjuang, mengubah tujuan pengejaranmu, dari mengejar berkat dan memiliki tempat tujuan, menjadi pengejaran akan kebenaran, dan engkau harus menganggap dalam hatimu, ‘Mengejar kebenaran adalah tugas makhluk ciptaan Tuhan. Bisa memahami kebenaran tertentu pada zaman sekarang—tidak ada tuaian yang lebih besar daripada itu, ini adalah berkat yang paling luar biasa. Bahkan seandainya Tuhan tidak menginginkan aku, dan aku tidak memiliki tempat tujuan yang baik, dan harapanku untuk diberkati musnah, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan benar, aku wajib melakukannya. Apa pun alasannya, itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasku, tidak akan memengaruhi pencapaianku dalam melaksanakan amanat Tuhan; ini adalah prinsip hidupku.’ Dan dalam hal ini, bukankah engkau sudah melepaskan dirimu dari kekangan daging?” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya di dalam Menerapkan Kebenaran Terdapat Jalan Masuk Kehidupan”). “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah apa yang manusia harus penuhi; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau nalar. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melakukan tugasnya. Menerima berkat mengacu pada ketika seseorang disempurnakan dan menikmati berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada ketika watak seseorang tidak berubah setelah mereka mengalami hajaran dan penghakiman; mereka tidak mengalami proses disempurnakan tetapi dihukum. Namun terlepas dari apakah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan harus memenuhi tugasnya, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan oleh orang yang mengejar Tuhan. Engkau tidak seharusnya melakukan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan engkau tidak seharusnya menolak untuk bertindak karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya. Melalui proses melakukan tugasnyalah manusia secara berangsur-angsur akan diubahkan, dan melalui proses inilah dia menunjukkan kesetiaannya. Karena itu, semakin banyak tugas yang mampu kaulakukan, semakin banyak kebenaran yang akan kauterima, dan akan semakin nyata pengungkapanmu. Orang-orang yang hanya melakukan tugas dengan sekadarnya dan tidak mencari kebenaran pada akhirnya akan disingkirkan, karena orang-orang semacam itu tidak melakukan tugas mereka dalam menerapkan kebenaran, dan tidak menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasnya. Orang-orang semacam itu tetap tidak berubah dan akan menderita kemalangan. Tidak hanya pengungkapan mereka yang tidak murni, tetapi segala sesuatu yang mereka ungkapkan juga jahat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa terlepas dari apakah seseorang menerima berkat atau mengalami kemalangan, adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk melaksanakan tugas mereka. Karena orang mengikuti Tuhan, mereka seharusnya melaksanakan tanggung jawab mereka, karena inilah cara untuk menjalani hidup yang berharga dan bermakna. Maksud Tuhan adalah agar manusia masuk ke dalam kenyataan kebenaran melalui tugas mereka. Dalam melaksanakan tugas seseorang, berbagai watak rusak akan tersingkap, dan banyak kekurangan akan terungkap. Melalui kesempatan ini, seseorang dapat mencari kebenaran dan merenungkan dirinya sendiri, dengan demikian menjadi suci dan berubah. Meskipun aku sekarang menghadapi kesulitan dalam pelatihan sebagai pengawas, aku bisa lebih mengandalkan Tuhan, fokus untuk mencari kebenaran, melaksanakan tugasku sesuai prinsip, melaksanakan tanggung jawabku, dan menunjukkan kesetiaanku. Jika setelah periode pelatihan, aku akhirnya dialihkan karena kualitas kemampuanku yang tidak memadai, aku tidak akan menyesal.

Ke depannya, saat aku menjalankan tugas sebagai pengawas, baik saat aku menghadapi kesulitan maupun mengalami penyimpangan dalam tugasku, aku melihatnya sebagai kesempatan yang baik untuk memperoleh kebenaran, bersekutu tentang dan merangkum hal-hal ini dengan saudara-saudari, serta mencari prinsip-prinsip kebenaran yang relevan. Secara bertahap, kebenaran yang sebelumnya tidak aku pahami menjadi lebih jelas, dan aku membuat beberapa kemajuan. Aku tidak lagi berjaga-jaga terhadap Tuhan, dan aku hanya ingin secara nyata mengambil pelajaran dalam setiap situasi yang Tuhan atur. Aku bersyukur kepada Tuhan karena mengizinkanku memperoleh keuntungan nyata dan mendapatkan beberapa wawasan nyata.


40. Pengalaman Diberhentikan

Pada tahun 2022, pemimpin gereja menugaskanku untuk menyirami beberapa orang percaya baru yang kualitasnya cukup bagus. Dalam hati, aku tersanjung oleh hal ini, kupikir jika para pemimpin begitu menghormatiku hingga memilihku untuk tugas ini daripada semua penyiram lainnya, pasti artinya aku telah melaksanakan tugasku dengan cukup baik. Dua bulan kemudian, seorang saudari bernama Chen Dan bergabung dalam tim kami. Kualitasnya cukup bagus, dia memiliki kemampuan untuk memahami, dan dia membuat perkembangan yang sangat cepat. Ketika menyiram orang-orang percaya baru, dia mempersekutukan kebenaran dengan cukup jelas dan menyeluruh, dan dia juga mampu mengekspresikan diri sendiri dengan baik melalui kata-kata, dan bersekutu secara jelas dan terstruktur. Aku langsung merasakan adanya krisis, kupikir, “Chen Dan memiliki kualitas yang bagus dan berkembang begitu cepat. Jika ini berlanjut, bukankah dia akan melampauiku? Jika dia melampauiku, itu berarti aku tidak secakap dirinya, lalu apa lagi yang tersisa dari martabatku?” Dengan pikiran ini, aku diam-diam memutuskan untuk bekerja keras demi melengkapi diriku sendiri dengan kebenaran dan meningkatkan kemampuan berekspresiku bertekad untuk tidak membiarkan dirinya melampauiku apa pun yang terjadi. Namun, tidak peduli sekeras apa pun aku mencoba, perkembanganku sangat sedikit. Ketika menyelesaikan masalah, makin aku ingin mengekspresikan diri dengan baik, aku makin menjadi tidak jelas, bahkan tidak dapat memanfaatkan kemampuan berekspresi yang sudah kumiliki. Melihat Chen Dan yang bisa bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan permasalahan membuatku merasa sangat patah semangat. Beberapa saat kemudian, Chen Dan dipilih menjadi pemimpin tim. Aku dipenuhi rasa iri dan merasa bahwa harga diriku benar-benar hancur. Aku tidak menyukainya dari lubuk hatiku yang terdalam, merasa bahwa keberadaannyalah yang membuatku merasa sangat tidak nyaman. Setelah itu, aku murung setiap hari, kurang semangat dalam tugasku, dan bahkan mengeluh pada Tuhan karena tidak memberiku kualitas yang bagus seperti yang dia miliki. Kadang, ketika Chen Dan mengatur tugas-tugas tertentu untukku, aku tidak bekerja sama dan menunjukkan wajah cemberut padanya. Ketika dia menunjukkan permasalahan dalam pekerjaan penyiramanku, rasanya aku tidak mau menerima, dan aku mengucapkan kata-kata yang cukup kasar. Kemudian, dua saudari lain bergabung dengan tim kami. Ketika aku melihat mereka meminta bantuan Chen Dan bukan diriku, rasanya seperti wajahku ditampar. Aku sangat kesal karena hal itu, dan menyalahkannya karena merebut sorotan dariku, sehingga rasa iriku padanya tumbuh semakin kuat. Sebagai pemimpin tim, Chen Dan bertanggung jawab mengurus berbagai tugas. Ketika dia kewalahan, dia memintaku untuk membantu membina orang-orang percaya baru. Aku pikir, “Jika aku membina orang-orang percaya baru dengan baik, bukankah semua penghargaannya akan jatuh padamu?” Jadi aku menolak, aku berkata padanya, “Kaulah pemimpin tim, membina orang-orang percaya baru adalah pekerjaanmu.” Selama suatu perkumpulan, Chen Dan bersekutu bahwa menjadi seorang pemipin tim itu menantang dan bahwa dia sedang berpikir untuk mundur dari tugasnya. Mendengar hal ini, alih-alih merenungkan diri sendiri, aku senang dengan kesulitannya dan mencemoohnya dalam hati, kupikir, “Bukankah kau seharusnya lebih baik dariku dalam segala hal? Kalau begitu kau harus menangani semuanya.” Aku bahkan menawarkan pengunduran diriku beberapa kali. Pada akhirnya, aku diberhentikan dari posisiku karena rasa iriku terhadap kemampuannya membawa pengaruh buruk pada tim.

Selama waktu teduhku, aku membaca satu bagian dalam firman Tuhan: “Penindasan antikristus secara terang-terangan terhadap orang, pengucilan dan serangannya terhadap mereka, serta caranya membeberkan masalah mereka, semuanya itu telah direncanakannya. Tanpa keraguan, antikristus menggunakan cara-cara seperti ini untuk menargetkan mereka yang mengejar kebenaran dan mampu mengenali mereka. Dengan memecah belah orang-orang ini, antikristus mencapai tujuan untuk memperkuat kedudukan mereka sendiri. Menyerang dan mengucilkan orang dengan cara seperti ini naturnya kejam. Ada serangan dalam tutur kata dan cara bicara mereka: pembeberan, kutukan, fitnah, dan umpatan jahat. Mereka bahkan memutarbalikkan fakta, membicarakan hal-hal positif seolah-olah itu adalah hal-hal negatif dan hal-hal negatif seolah-olah itu adalah hal-hal positif. Dengan membalikkan yang hitam dan yang putih dan mencampuradukkan yang benar dan yang salah seperti ini, antikristus mencapai tujuan mereka untuk mengalahkan orang dan merusak reputasi mereka. Apa pola pikir yang dimiliki antikristus yang membuat mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang ini? Sering kali, itu berasal dari pola pikir iri hati. Di dalam watak yang kejam, perasaan iri selalu disertai dengan kebencian yang kuat; dan sebagai akibat dari perasaan iri mereka, antikristus menyerang dan mengucilkan orang. Dalam situasi seperti ini, jika antikristus disingkapkan, dilaporkan, kehilangan statusnya, dan merasa diserang dalam pikirannya, mereka tidak akan tunduk atau senang akan hal itu, dan akan makin mudah bagi mereka untuk menciptakan pola pikir balas dendam yang kuat. Balas dendam adalah sejenis pola pikir, dan juga merupakan sejenis watak rusak. Ketika antikristus melihat bahwa apa yang dilakukan seseorang merugikan mereka, bahwa orang lain lebih cakap daripada mereka, atau pernyataan dan saran seseorang lebih baik atau lebih bijaksana daripada saran mereka, dan semua orang setuju dengan pernyataan dan saran orang itu, antikristus merasa posisi mereka terancam, perasaan iri dan kebencian pun muncul di hati mereka, dan mereka menyerang dan membalas dendam. Saat membalas dendam, antikristus biasanya melontarkan serangan pendahuluan kepada target mereka. Mereka proaktif dalam menyerang dan menghancurkan orang, sampai orang lain itu tunduk. Baru setelah itulah, mereka merasa telah melampiaskan emosi mereka. Perwujudan lain apa saja yang ada untuk menyerang dan mengucilkan orang lain? (Merendahkan orang lain.) Merendahkan orang lain adalah salah satu bentuk perwujudannya; sebaik apa pun pekerjaan yang kaulakukan, antikristus akan tetap merendahkanmu atau menghukummu, sampai engkau menjadi negatif dan lemah dan tak tahan lagi. Dengan demikian, mereka pun merasa senang dan mereka akan mencapai tujuan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua: Mereka Menyerang dan Mengucilkan Para Pembangkang”). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus memiliki watak yang jahat, hati yang iri, dan hasrat yang kuat akan status. Jika ada seseorang di sekitar mereka yang terlihat lebih baik dari mereka dan mengancam status mereka, antikristus menjadi iri dan mengembangkan pola pikir balas dendam. Untuk menjaga status mereka, mereka bisa menggunakan berbagai siasat untuk menindas dan menyingkirkan penentang. Aku ingat bahwa ketika Chen Dan baru saja tiba, melihat bahwa ia memiliki kualitas yang bagus dan melampauiku dalam segala hal, dan bahwa anggota-anggota baru dalam tim juga tertarik padanya dan sangat menghormatinya, aku merasa tidak enak, yakin bahwa Chen Dan yang membuatku begitu tidak nyaman, sehingga kecemburuan dan kebencian yang kupendam padanya meluap tak terkendali. Kemudian, ketika Chen Dan mengatur beberapa tugas untukku, aku tidak bekerja sama, dan menunjukkan raut muka tidak ramah padanya, dan berbicara padanya dengan nada tidak puas, yang juga memengaruhi keadaannya. Kadang, ketika kami sedang membahas permasalahan, aku tahu apa yang Chen Dan katakan sejalan dengan prinsip, tetapi aku sengaja mempertahankan pandanganku dan tidak mau mengalah, dan bahkan menghasut orang lain untuk memihak padaku melawan dia, sehingga menyebabkan penundaan dalam pekerjaan. Aku tahu bahwa ada banyak pekerjaan dan bahwa Chen Dan, yang masih baru sebagai pemimpin tim, tentunya menghadapi banyak tantangan, tetapi karena rasa iri, aku sengaja menghalangi dengan tidak mau melaksanakan tugasku sebagai cara untuk menyulitkannya, ingin menjatuhkannya. Merenungkan perilaku-perilaku ini, aku akui bahwa aku sama saja dengan antikristus, yang memiliki hasrat yang terlalu kuat akan status, dan aku akui bahwa ketika seseorang mengancam posisiku, aku merasa iri dan dendam, dan benar-benar mengabaikan pekerjaan gereja, dan aku akui bahwa watakku kejam dan tidak memiliki kemanusiaan. Aku ingat bahwa ketika aku pertama kali mulai dilatih dalam tugas ini, para pemimpin secara khusus menugaskan seseorang untuk membimbing dan membantu kami agar kami dapat cepat memahami prinsip dan melaksanakan tugas kami dengan baik. Gereja telah mengangkat dan membinaku dengan cara ini, tetapi aku tidak mengikuti jalan yang benar dan mencari ketenaran serta keuntungan, berusaha dengan segala cara untuk menyingkirkan penentangku dan mengganggu pekerjaan gereja. Aku benar-benar orang yang jahat!

Lalu, aku membaca bagian lain dalam firman Tuhan: “Jika ada orang yang berkata bahwa mereka mencintai kebenaran dan bahwa mereka mengejar kebenaran, padahal pada dasarnya, tujuan yang mereka kejar adalah untuk membedakan diri mereka sendiri, pamer, membuat orang mengagumi mereka, mencapai kepentingan mereka sendiri, dan pelaksanaan tugas mereka bukanlah untuk tunduk kepada Tuhan atau memuaskan-Nya, melainkan untuk memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, maka pengejaran mereka itu tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian, dalam hal pekerjaan gereja, apakah tindakan mereka adalah penghambat, atau apakah membantu memajukannya? Tindakan mereka jelas merupakan penghambat; semua itu tidak memajukan pekerjaan gereja. Ada orang yang di luarnya terlihat sedang melakukan pekerjaan gereja, tetapi mereka sebenarnya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status pribadi mereka, menjalankan urusan mereka sendiri, membentuk kelompok tertutup mereka sendiri, kerajaan kecil mereka sendiri—apakah orang semacam ini sedang melaksanakan tugas mereka? Semua pekerjaan yang mereka lakukan pada dasarnya mengacaukan, mengganggu, dan merusak pekerjaan gereja. Apa akibat pengejaran mereka akan ketenaran, keuntungan, dan status? Pertama, ini memengaruhi bagaimana umat pilihan Tuhan makan dan minum firman Tuhan secara normal dan memahami kebenaran, ini menghalangi jalan masuk kehidupan mereka, menghentikan mereka memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan membawa mereka ke jalan yang salah—yang merugikan umat pilihan, dan membawa mereka menuju kehancuran. Dan pada akhirnya, apa akibatnya terhadap pekerjaan gereja? Itu mengakibatkan gangguan, kerusakan, dan kehancuran. Inilah akibatnya jika orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara ini, bukankah ini dapat didefinisikan bahwa mereka sedang menempuh jalan antikristus? Ketika Tuhan meminta agar orang-orang mengesampingkan ketenaran, keuntungan, dan status, bukan berarti Dia sedang merampas hak orang untuk memilih; sebaliknya, itu karena ketika mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, orang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan bahkan dapat memengaruhi orang lain dalam makan dan minum firman Tuhan, memahami kebenaran, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Saat orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, mereka pasti tidak akan mengejar kebenaran dan mereka pasti tidak akan melaksanakan tugas mereka dengan setia. Mereka hanya akan berbicara dan bertindak demi ketenaran, keuntungan, dan status, dan semua pekerjaan yang mereka lakukan, tanpa terkecuali, adalah demi hal-hal tersebut. Berperilaku dan bertindak dengan cara seperti ini tentu saja berarti menempuh jalan antikristus; itu adalah pengacauan dan gangguan terhadap pekerjaan Tuhan, dan semua akibatnya menghalangi penyebarluasan injil Kerajaan dan pelaksanaan kehendak Tuhan di dalam gereja. Jadi, dapat dikatakan dengan pasti bahwa jalan yang ditempuh oleh mereka yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status adalah jalan penentangan terhadap Tuhan. Ini adalah penentangan yang disengaja terhadap-Nya, perlawanan terhadap-Nya—ini artinya bekerja sama dengan Iblis dalam menentang Tuhan dan melawan Dia. Inilah natur dari pengejaran orang akan ketenaran, keuntungan, dan status. Masalah dengan orang yang mengejar kepentingan diri mereka sendiri adalah bahwa tujuan yang mereka kejar adalah tujuan Iblis—semua itu adalah tujuan yang jahat dan tidak adil. Ketika orang mengejar kepentingan pribadi seperti ketenaran, keuntungan, dan status, tanpa disadari mereka menjadi alat Iblis, mereka menjadi saluran keluar bagi Iblis, dan selain itu, mereka menjadi perwujudan Iblis. Mereka memainkan peran negatif di dalam gereja; terhadap pekerjaan gereja, dan terhadap kehidupan bergereja yang normal serta terhadap pengejaran normal umat pilihan Tuhan, efek yang mereka hasilkan adalah mengganggu dan merusak; mereka memiliki efek yang merugikan dan negatif” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Satu)). Aku dulu berpikir bahwa mencari reputasi dan status hanyalah kegagalan pribadi seseorang untuk mengejar kebenaran, dan bahwa hal itu hanya akan merugikan hidup orang itu sendiri tanpa memengaruhi orang lain. Aku selalu menganggapnya sebagai penyingkapan kerusakan kecil, berpikir bahwa semua orang memiliki kerusakan semacam ini dan bahwa hal itu tidak dapat diubah dalam semalam; itu harus dilakukan perlahan-lahan. Aku tidak mengerti mengapa Tuhan sangat membenci pengejaran reputasi dan status. Setelah membaca bagian firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa mengejar reputasi dan status tidak hanya merusak hidup seseorang tetapi juga mengganggu pekerjaan gereja. Chen Dan adalah pemimpin tim, dan aku seharusnya mendukung dan bekerja sama dengannya dalam pekerjaannya. Namun, karena rasa iri, aku sengaja tidak bekerja sama dengan pengaturan kerjanya dan mempersulit dirinya, yang mana memengaruhi pekerjaan penyiraman. Ketika membahas permasalahan, walaupun aku tahu bahwa persekutuannya benar, aku takut kalau mendengarkannya akan membuatku terlihat lebih rendah dan kehilangan muka. Jadi, aku bersikeras mempertahankan pandanganku, yang mengakibatkan penundaan pada pekerjaan. Aku bahkan dengan sengaja menghalangi, mogok kerja, dan menolak bekerja sama bahkan dalam hal-hal yang dapat kulakukan, melimpahkan pekerjaan pada Chen Dan untuk menekannya. Dari luar, tampaknya aku bersaing dengan orang lain demi ketenaran dan keuntungan, tetapi sebenarnya, aku menentang Tuhan. Aku telah memuaskan kesombonganku dengan konsekuensi menunda pekerjaan gereja. Baru sekarang aku mengerti bahwa banyak antikristus diusir bukan karena mereka mengejar reputasi dan status atau memiliki watak yang rusak, tetapi karena, dalam mengejar ketenaran dan status, mereka melakukan segala cara untuk menekan orang lain dan menyulitkan mereka, mengganggu pekerjaan rumah Tuhan dan melakukan banyak perbuatan jahat. Natur perbuatanku sama dengan natur perbuatan antikristus. Jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku akan diusir dari gereja karena banyaknya perbuatan jahatku. Merenungkan hal ini membuatku takut. Pada saat itu, aku merasa sedikit putus asa, bertanya-tanya apakah masih ada harapan bagiku untuk diselamatkan setelah melakukan begitu banyak kejahatan, dan apakah Tuhan menggunakan situasi ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkan aku.

Kemudian, aku membaca satu bagian dalam firman Tuhan: “Saat ini, engkau semua bukan hanya dapat memandang Tuhan, tetapi yang terlebih penting, engkau telah menerima hajaran dan penghakiman, engkau telah menerima keselamatan terdalam ini, dengan kata lain, engkau telah menerima kasih Tuhan yang terbesar. Dalam segala yang Dia lakukan, Tuhan benar-benar mengasihimu. Dia tidak memiliki niat jahat. Karena dosamulah Dia menghakimimu, supaya engkau memeriksa dirimu sendiri dan menerima penyelamatan yang luar biasa ini. Semua ini dilakukan dengan tujuan demi melengkapi manusia. Dari awal hingga akhir, Tuhan telah melakukan yang terbaik untuk menyelamatkan manusia, dan sama sekali tidak memiliki keinginan untuk memusnahkan manusia, manusia yang Dia ciptakan dengan tangan-Nya sendiri. Kini, Dia telah datang di antaramu untuk bekerja; dan bukankah ini lebih merupakan penyelamatan? Jika Dia membencimu, akankah Dia masih melakukan pekerjaan yang sedemikian besar untuk membimbing engkau semua secara pribadi? Mengapa Dia harus begitu menderita? Tuhan tidak membencimu atau berniat jahat terhadapmu. Engkau semua harus mengetahui bahwa kasih Tuhan adalah kasih yang paling sejati. Hanya karena pemberontakan manusia, Dia harus menyelamatkan mereka melalui penghakiman; jika tidak, mereka tidak akan mungkin diselamatkan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat tersentuh, dan menyadari betapa tidak masuk akalnya aku selama ini. Aku diberhentikan hari ini karena mencari ketenaran dan keuntungan, dan karena aku tidak berjalan di jalan yang benar, malah melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Oleh karena itu, aku harus menerima pendisiplinan dan didikan, bukannya salah memahami maksud Tuhan. Aku juga merenungkan mengapa selama ini aku bisa melakukan perbuatan jahat seperti itu. Selain memiliki hasrat kuat akan reputasi dan status, aku sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Kapan pun terjadi sesuatu yang mengancam reputasi dan statusku, aku cenderung bertindak sesuka hati, melakukan kejahatan, dan menentang Tuhan. Aku juga membaca bagian lain dalam firman Tuhan: “Jadi, jika ada orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, bagaimana mereka akan bersikap? (Mereka tidak akan bertindak secara sembrono atau sekehendak hati mereka.) Perkataan ini sangat cocok. Jadi, bagaimana engkau menerapkan tidak bertindak secara sembrono atau sekehendak hati? (Kami harus memiliki hati yang mencari.) Ketika menghadapi masalah, ada orang-orang yang memang mencari jawaban dari orang lain, tetapi ketika orang lain berbicara sesuai dengan kebenaran, mereka tidak menerimanya, mereka tak mampu menaatinya, dan di dalam hatinya, mereka berpikir, ‘Biasanya aku lebih baik daripada dirinya. Jika aku mendengarkan sarannya kali ini, bukankah sepertinya dia lebih unggul dariku? Tidak, aku tak boleh mendengarkannya mengenai masalah ini. Aku akan melakukannya dengan caraku sendiri.’ Kemudian, mereka mencari-cari alasan dan dalih untuk menolak sudut pandang orang itu. Watak macam apa ketika orang melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka berusaha menjatuhkan orang itu, menyebarkan kabar bohong tentang orang itu, atau menggunakan cara-cara tercela untuk merendahkan orang itu dan merusak reputasinya—bahkan menginjak-injaknya—demi melindungi posisi mereka sendiri di benak orang? Ini bukan sekadar kecongkakan dan kesombongan, ini adalah watak Iblis, ini adalah watak yang kejam. Bahwa orang ini mampu menyerang dan mengasingkan orang-orang yang lebih baik dan lebih kuat daripada mereka menunjukkan bahwa mereka berbahaya dan jahat. Dan bahwa mereka rela melakukan apa pun untuk menjatuhkan orang memperlihatkan bahwa ada banyak watak Iblis dalam diri mereka! Dengan hidup berdasarkan watak Iblis, mereka cenderung meremehkan orang, berusaha menipu mereka, mempersulit mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Dan dengan hidup seperti ini, mereka masih merasa mereka baik-baik saja, merasa mereka orang baik—tetapi ketika mereka melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka cenderung mempersulit orang itu, menginjak-injaknya. Apa masalahnya di sini? Bukankah orang yang mampu melakukan perbuatan sejahat itu tidak bermoral dan bertindak semaunya? Orang-orang semacam itu hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, hanya memikirkan perasaan mereka sendiri, dan yang mereka inginkan hanyalah mencapai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka sendiri. Mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja, dan mereka lebih suka mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi status mereka di benak orang dan reputasi mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar, egois dan hina? Orang-orang semacam itu bukan hanya congkak dan merasa dirinya benar, mereka juga sangat egois dan hina. Mereka sama sekali tidak mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Inilah sebabnya mereka bertindak sembrono dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, tanpa rasa bersalah, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran atau kecemasan, dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Inilah yang sering mereka lakukan, dan cara mereka selalu berperilaku. Apa natur dari perilaku seperti ini? Bahasa halusnya, orang-orang semacam itu amat sangat dengki dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk mengejar reputasi dan status pribadi; mereka sangat licik dan berbahaya. Bahasa kasarnya, esensi masalahnya adalah karena orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut kepada Tuhan, mereka menganggap diri merekalah yang terpenting, dan mereka menganggap setiap aspek dari diri mereka lebih tinggi daripada Tuhan dan lebih tinggi daripada kebenaran. Dalam hati mereka, Tuhan tidak layak disebutkan dan adalah yang paling tidak penting, dan Tuhan sama sekali tidak memiliki kedudukan dalam hati mereka. Dapatkah orang yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, menerapkan kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, pada saat mereka biasanya menyibukkan diri ke sana kemari dengan gembira dan mengeluarkan banyak energi, apa yang sedang mereka lakukan? Orang-orang semacam itu bahkan mengeklaim telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan telah sangat menderita, tetapi sebenarnya, motif, prinsip, dan tujuan semua tindakan mereka adalah demi status dan prestise mereka sendiri, demi melindungi semua kepentingan mereka. Menurutmu apakah orang seperti ini baik atau tidak baik? Orang macam apa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Bukankah mereka congkak? Bukankah mereka Iblis? Dan siapa sajakah yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Selain binatang buas, mereka adalah orang jahat dan antikristus, setan-setan dan orang-orang sejenis Iblis” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Syarat yang Harus Kaupenuhi Agar Dapat Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan”). Saat membaca firman Tuhan, hatiku merasa sangat sakit, kusadari bahwa aku persis seperti jenis orang yang telah Dia ungkapkan, jenis orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Tuhan berkata bahwa hanya binatang buas, orang jahat, antikristus, setan, dan Iblis yang sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan aku dapat merasakan kemuakan dan kebencian Tuhan terhadap orang-orang semacam itu. Saat memikirkan hal itu, walaupun aku percaya pada Tuhan, tidak ada tempat bagi-Nya dalam hatiku; aku selalu mengutamakan reputasi dan statusku, bahkan sampai menindas dan mengucilkan orang lain dengan segala cara. Melihat bahwa Chen Dan memiliki kualitas yang lebih baik dariku, aku menjadi iri dan membandingkan diriku sendiri dengannya dalam segala hal. Setelah Chen Dan menjadi pemimpin tim, aku merasa bahwa dia yang mengatur tugas-tugas untukku telah melukai harga diriku padahal aku telah melaksanakan pekerjaan penyiraman lebih lama daripada dia. Jadi, aku dengan sengaja menolak bekerja sama dengannya dan mempersulit dirinya. Bahkan selama pembahasan, aku selalu menjaga harga diriku dengan menolak untuk menerima saran yang tepat darinya, karena takut kalau mengindahkannya akan membuatku terlihat lebih rendah darinya. Akhirnya, melihat bahwa dia melampauiku dalam segala hal dan aku tidak dapat mengunggulinya, aku merasa bahwa tidak ada harapan bagiku untuk menonjol dalam tim, jadi aku sengaja bersikap menghalangi dan tidak mau melaksanakan tugasku. Hal ini menyingkapkan bahwa aku tidak memiliki rasa takut akan Tuhan dalam hatiku dan kurang kemanusiaan. Jika aku memiliki sedikit saja rasa takut akan Tuhan dalam hatiku, aku tidak akan melakukan perbuatan jahat semacam itu, dan aku tidak akan berani melampiaskan kekecewaanku pada pekerjaan gereja. Bukan saja aku telah gagal untuk melaksanakan tugasku dengan tulus, tetapi aku juga telah mengganggu orang lain yang melaksanakan tugasnya dan mengganggu pekerjaan gereja. Bagaimana mungkin hal ini tidak membuat Tuhan merasa muak? Diberhentikannya aku adalah hasil dari watak benar Tuhan yang datang padaku—ini akibat dari ulahku sendiri. Aku merasa sangat menyesal dan menyalahkan diri sendiri, dan diam-diam, aku berdoa kepada Tuhan, mengaku, dan bertobat.

Selanjutnya, aku mencoba mencari tahu cara menyelesaikan masalahku yang iri pada mereka yang memiliki bakat dan kemampuan, dan cara menangani ambisiku mengejar reputasi dan status. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Karunia dan kemampuan yang orang miliki sejak lahir dianugerahkan oleh Tuhan. Semua itu sudah sejak lama ditentukan oleh Tuhan. Jika Tuhan menciptakanmu bodoh, maka ada makna dalam kebodohanmu; jika Dia menciptakanmu cerdas, maka ada makna dalam kecerdasanmu. Bakat apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, apa pun kelebihanmu, setinggi apa pun IQ-mu, semuanya memiliki tujuan bagi Tuhan. Semua hal ini sudah Tuhan tentukan sejak semula. Peran yang kaumainkan dalam hidupmu dan tugas yang harus kaulaksanakan, telah sejak lama ditentukan oleh Tuhan. Ada orang yang melihat bahwa orang lain memiliki kelebihan yang tidak mereka miliki dan merasa tidak puas. Mereka ingin mengubah segala sesuatunya dengan belajar lebih banyak, melihat lebih banyak, dan menjadi lebih rajin. Namun, ada batas yang mampu dicapai oleh ketekunan mereka, dan mereka tak dapat melampaui orang-orang yang memiliki bakat dan keahlian. Sebanyak apa pun engkau berjuang, itu tidak ada gunanya. Tuhan telah menentukan akan menjadi apa dirimu, dan tidak ada yang bisa dilakukan siapa pun untuk mengubahnya. Apa pun yang kaukuasai, di situlah engkau harus berupaya. Tugas apa pun yang sesuai untukmu, engkau harus melaksanakannya. Jangan coba memaksakan dirimu terjun di bidang yang berada di luar keahlianmu dan jangan iri kepada orang lain. Setiap orang memiliki fungsinya masing-masing. Jangan menganggap dirimu mampu melakukan semuanya dengan baik, atau menganggap dirimu lebih sempurna atau lebih baik daripada yang lain, selalu ingin menggantikan orang lain dan memamerkan dirimu. Ini adalah watak yang rusak. ... Jika engkau memiliki watak seperti itu, engkau akan selalu berusaha mengalahkan orang lain, selalu berusaha mengungguli mereka, selalu berebut, selalu berusaha mengambil dari orang lain. Engkau sangat iri hati, engkau tidak mengalah kepada siapa pun, dan selalu berusaha menonjolkan dirimu sendiri. Ini adalah masalah; seperti inilah cara Iblis bertindak. Jika engkau benar-benar ingin menjadi makhluk ciptaan, jangan mengejar impianmu sendiri. Berusaha menjadi lebih unggul dan lebih mampu daripada dirimu yang sebenarnya demi mencapai tujuanmu adalah hal yang buruk. Engkau harus belajar untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau harus berdiri teguh di tempat yang seharusnya ditempati oleh seorang manusia; hanya inilah yang menunjukkan nalar” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku tergerak. Aku menyadari bahwa kapan pun aku bertemu dengan orang yang memiliki kualitas yang bagus, aku cenderung menjadi iri dan membandingkan diriku dengan mereka, mengejar reputasi dan status secara tak terkendali. Perilaku ini berakar dari watak sombongku sendiri, ingin melampaui orang lain dalam segala hal. Namun, karunia dan kualitas yang kumiliki telah ditakdirkan oleh Tuhan, dan ada maksud baik Tuhan dalam hal ini. Watak sombongku membuatku selalu ingin mengejar reputasi dan status, dan jika aku benar-benar memiliki kualitas yang hebat, siapa yang tahu akan sesombong apa aku nantinya. Mungkin aku akan diusir dari gereja karena melakukan begitu banyak perbuatan jahat dan mengikuti jalan antikristus. Takdir Tuhan tentang kualitasku yang rata-rata adalah suatu cara untuk melindungiku. Selain itu, Tuhan tidak meminta kita untuk jadi pahlawan super atau orang hebat dan jadi lebih unggul dari orang lain dalam segala hal. Apa yang Tuhan hargai adalah bahwa kita sepenuhnya memanfaatkan apa yang dapat kita lakukan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan kualitas kita, fokus melaksanakan tugas-tugas kita dengan baik dengan hati yang tulus. Chen Dan memiliki kualitas yang lebih baik, dan sudah tugasnya untuk membantu menggerakkan pekerjaan secara keseluruhan sebagai pemimpin tim. Aku seharusnya mendukung dan bekerja sama dengannya, belajar dari kekuatannya dan bekerja dengan rukun bersamanya, sehingga aku dapat melaksanakan tugasku dengan lebih baik. Terlepas dari apakah kualitas kita bagus atau buruk, tujuan setiap orang sama, yaitu untuk melaksanakan tugas-tugas kita dengan baik, dan itulah hal yang paling penting. Aku yang selalu membandingkan dan bersaing dengan orang lain sebenarnya menentang Tuhan dan tidak tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan itu hanya membuatku menderita karena siksaan Iblis. Saat merenungkan bagaimana aku tidak menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan malah fokus bertengkar dan bersaing dengan orang lain, aku merasa sedikit menyesal.

Beberapa bulan kemudian, para pemimpin mengaturku untuk bekerja bersama Chen Dan dan lainnya. Pada awalnya, aku sedikit khawatir, takut kalau aku mungkin menyingkapkan watak yang rusak lagi. Namun, aku juga tahu bahwa situasi ini telah diatur oleh Tuhan dan merupakan sebuah kesempatan agar aku bertobat; Aku tidak ingin mengecewakan Tuhan, jadi aku harus menghadapinya. Aku dengan sadar lebih banyak berdoa kepada Tuhan, meminta perlindungan-Nya agar aku dapat hidup di hadirat-Nya, dan selalu mengingatkan diriku sendiri untuk tidak mencari ketenaran dan keuntungan, atau membandingkan diriku sendiri dengan orang lain. Aku ingat suatu waktu, aku memperhatikan seorang saudari membuat perkembangan yang signifikan, dan aku langsung merasa sedikit hilang arah dan cemas, takut kalau saudari itu akan melampauiku dan bahwa aku akan menjadi yang terburuk dalam tim dan kehilangan muka. Aku langsung menyadari bahwa aku sedang membandingkan diriku lagi dengan orang lain dan secara sadar berdoa kepada Tuhan dalam hatiku. Aku memikirkan firman Tuhan yang pernah kubaca sebelumnya: “Jika engkau benar-benar ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, pertama-tama engkau harus menempatkan dirimu pada posisi yang tepat, dan kemudian melakukan apa yang dapat kaulakukan dengan segenap hatimu, dengan segenap pikiranmu, dengan segenap kekuatanmu, melakukannya sebaik mungkin. Ini artinya memuaskan, dan pelaksanaan tugas semacam itu memiliki tingkat kemurnian. Inilah yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan yang sejati. Engkau harus terlebih dahulu memahami apa arti makhluk ciptaan yang sejati: makhluk ciptaan yang sejati bukanlah manusia super, melainkan orang yang hidup dengan lugas dan realistis di bumi; mereka sama sekali tidak luar biasa dan tidak sedikit pun istimewa, melainkan sama seperti orang biasa mana pun. Jika engkau selalu ingin mengungguli orang lain atau mendapat peringkat di atas orang lain, ini disebabkan oleh watak Iblismu yang congkak dan itu adalah khayalan yang disebabkan oleh ambisimu. Sebenarnya, engkau tidak bisa mencapai hal ini dan tidak mungkin bagimu untuk melakukannya. Tuhan tidak memberimu bakat atau keterampilan seperti itu, Dia juga tidak memberimu esensi seperti itu. Jangan lupa bahwa engkau adalah manusia normal dan biasa, sama sekali tidak berbeda dari yang lain meskipun penampilan, keluarga, dan caramu dibesarkan mungkin berbeda, dan mungkin ada beberapa perbedaan dalam bakat dan karuniamu. Namun, jangan lupakan ini: seunik apa pun dirimu, perbedaannya hanyalah dalam hal-hal kecil ini, dan watak rusakmu itu sama seperti watak rusak orang lain. Sikap yang harus kaumiliki dan prinsip yang harus kaupatuhi dalam pelaksanaan tugasmu sama dengan orang lain. Perbedaannya hanyalah dalam kelebihan dan karunia yang orang miliki” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Firman Tuhan membantuku memahami bahwa aku adalah makhluk ciptaan biasa, orang biasa. Adalah wajar jika ada hal-hal yang tidak kuketahui atau bidang-bidang yang tidak aku kuasai sebaik orang lain. Hanya karena aku mulai lebih awal menyirami orang-orang percaya baru, bukan berarti aku lebih baik dari orang lain dalam segala hal. Berpikir seperti ini sombong dan tidak masuk akal. Tuhan memintaku untuk menjadi orang normal, untuk melakukan yang terbaik dengan sungguh-sungguh, dan untuk sepenuhnya memanfaatkan kemampuanku sesuai tingkat pertumbuhan dan kualitasku. Selain itu, Tuhan telah memberi setiap orang kualitas dan kekuatan yang berbeda. Dengan bekerja bersama, kita dapat melengkapi kekuatan dan kelemahan satu sama lain, berkolaborasi dengan rukun, yang bermanfaat untuk tugas. Jika saudari tersebut memiliki kemampuan yang tidak kumiliki, aku harus belajar darinya, dan ini juga adalah cara Tuhan mengisi kekuranganku. Menyadari maksud Tuhan membuatku merasa lega, dan aku perlahan-lahan menjadi lebih fokus pada tugas-tugasku. Ketika aku kembali berhadapan dengan Chen Dan, aku bisa mendukung pekerjaannya dan bekerja sama dengannya secara rukun. Ketika aku menghadapi hal-hal yang tidak kupahami, aku bersedia mengesampingkan harga diriku dan meminta saran darinya. Menerapkan cara ini membuatku merasa tenang dan lega, dan aku juga mengalami perkembangan dalam melaksanakan tugasku. Aku bersyukur kepada Tuhan atas hal ini!


41. Pemimpin Menjadi Yudas Setelah Ditangkap

Oleh Saudari An Xin, Tiongkok

Pada tanggal 4 Juli, 2018, ketua yang bekerja sama denganku, Ding Jie, dibuntuti dan ditangkap. Aku sangat khawatir saat mendengar kabar itu. Polisi menyiksa orang dengan cara yang sangat kejam. Mampukah dia bertahan? Selain itu, karena aku sering berinteraksi dengan dia, bukankah artinya aku sudah diawasi? Aku agak takut saat memikirkan hal ini. Beberapa hari kemudian, aku menerima sepucuk surat dari kampung halamanku. Surat itu menyampaikan bahwa polisi sudah datang ke rumahku untuk menangkapku dan juga meminta para warga desa untuk mencariku. Saudari Li Qing dari desaku ditangkap, dan polisi masih mengejar dua putrinya. Berita ini bagaikan tamparan di pipiku. Polisi menangkap saudara-saudari di mana-mana, dan aku menjadi orang yang tak punya rumah. Aku sangat geram melihat polisi dikerahkan untuk menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Di saat yang sama, aku khawatir. Jika aku sudah diawasi polisi, aku tak lagi aman di sini. Jika polisi menangkapku, bukankah aku akan disiksa? Akankah aku mampu menanggungnya? Makin kupikirkan, makin aku takut. Aku menjalani beberapa hari berikutnya dalam ketakutan.

Tak lama kemudian, aku mendengar bahwa Ding Jie tak sanggup menahan siksaan dan mengkhianati banyak saudara-saudari serta dua keluarga yang mengamankan buku-buku firman Tuhan. Waktu itu, buku-buku itu sudah dipindahkan terlebih dahulu, tetapi saudari dari keluarga yang mengamankan buku-buku tersebut ditangkap, dan polisi mengambil 300.000 yuan dari tabungan di rumah milik saudari lain. Bahkan Ding Jie membantu polisi menangkap saudara-saudari. Lebih dari 10 pemimpin dan diaken ditangkap satu per satu. Rumah beberapa saudara-saudari digerebek, dan ada banyak saudara-saudari yang meninggalkan rumah mereka untuk bersembunyi. Tak lama kemudian, pemimpin yang lain, Xia Yu, ditangkap. Karena dia tak tahan dengan ancaman, intimidasi dan siksaan polisi, dan karena takut dipenjara, akhirnya, dia mengkhianati saudara-saudari dan juga uang gereja. Saat mendengar berita tersebut, aku sangat terkejut dan tak menyangka bahwa itu benar-benar terjadi. Sebelumnya, para pemimpin itu benar-benar mengejar kebenaran. Bagaimana bisa mereka menjadi pengkhianat? Ding Jie dan Xia Yu telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Mereka meninggalkan keluarga dan karier mereka, serta menghabiskan waktu mereka untuk melaksanakan tugas. Tak peduli bagaimana keluarga mereka menganiaya dan menghalangi mereka, mereka tetap percaya kepada Tuhan. Mereka mampu menanggung penderitaan dan membayar harga saat melaksanakan tugas mereka. Bagaimana bisa mereka tiba-tiba menjadi pengkhianat? Aku benar-benar tidak mengerti. Mereka adalah pemimpin, dan biasanya persekutuan mereka dengan saudara-saudari cukup baik. Seharusnya mereka memahami lebih banyak kebenaran dan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih besar daripada saudara-saudari, padahal beberapa saudara-saudari biasa bahkan mampu berdiri teguh dalam kesaksian mereka. Sebagai pemimpin, bagaimana bisa mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih rendah daripada saudara-saudari biasa? Bagaimana bisa mereka mengkhianati Tuhan? Aku mengalihkan pikiranku kepada diriku sendiri. Jika menyangkut meninggalkan dan mengorbankan, apa yang telah kulakukan tidak lebih banyak daripada mereka. Mereka telah melepaskan pekerjaan mereka, orang tua mereka, serta anak-anak mereka, dan memilih untuk melaksanakan tugas mereka, tetapi aku masih sering terkekang oleh rasa sayang saat melaksanakan tugasku. Bahkan mereka tak dapat berdiri teguh. Jika aku ditangkap dan akan dipenjara oleh polisi, akankah aku mampu berdiri teguh dalam kesaksianku? Jika aku mengkhianati Tuhan seperti mereka karena tubuhku tak mampu menahan rasa sakit dan aku takut dipenjara, bukankah aku akan mendapat kesudahan dan tempat tujuan yang buruk? Bukankah tahun-tahun yang kujalani dalam memercayai Tuhan akan sia-sia? Tentu saja aku mengkhawatirkan diriku sendiri. Aku tak mengerti mengapa gereja mengalami penganiayaan sedahsyat itu, dan mengapa banyak saudara-saudari ditangkap. Semua prajurit mulia di dalam pikiranku berguguran. Selama itu, aku sangat sedih. Setiap hari, aku tampak gelisah dan putus asa. Saat membaca firman-firman Tuhan, aku tidak menyerapnya ke dalam hati, dan aku tak memiliki tenaga saat datang ke pertemuan atau melaksanakan tugasku.

Seorang saudari melihat bahwa aku sangat sedih, kemudian mengingatkanku, “Engkau tak boleh terus negatif seperti ini. Engkau harus belajar dari saudara-saudari yang berdiri teguh dalam kesaksian mereka, lebih banyak membaca firman Tuhan, dan belajar lebih banyak.” Pengingat saudari inilah yang menyadarkanku tentang betapa lemahnya diriku. Saudara-saudariku telah mengalami penganiayaan dari polisi dan menanggung begitu banyak penderitaan, dan mereka masih tahu caranya mengandalkan Tuhan dan memetik pelajaran. Mengapa aku tidak tahu bagaimana cara mencari kehendak Tuhan? Selama mencari, aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Jadi bagaimana rentangan jalan yang terakhir dapat ditempuh? Pada hari-hari engkau mengalami kesengsaraan, engkau harus menanggung semua kesukaran, dan engkau harus memiliki kerelaan untuk menderita; hanya dengan cara ini engkau dapat menempuh rentangan jalan ini dengan baik. Apakah kaupikir begitu mudahnya menempuh rentangan jalan ini? Engkau seharusnya mengetahui fungsi apa yang harus kaulaksanakan; engkau semua harus meningkatkan kualitasmu dan memperlengkapi dirimu dengan cukup kebenaran. Ini bukan pekerjaan satu atau dua hari, dan ini tidak sesederhana yang kaupikirkan! Menempuh rentangan jalan yang terakhir bergantung pada iman dan kemauan seperti apa yang kaumiliki. Mungkin kau tidak dapat melihat Roh Kudus sedang bekerja di dalam dirimu, atau mungkin kau tidak mampu menemukan pekerjaan Roh Kudus di dalam gereja, sehingga kau pesimis dan kecewa serta penuh keputusasaan untuk menempuh jalan di depan. Secara khusus, para pejuang yang hebat di masa lalu semuanya telah gugur—tidakkah ini semua merupakan pukulan bagimu? Bagaimana seharusnya engkau melihat perkara-perkara ini? Apakah engkau memiliki iman, atau tidak? Apakah engkau sepenuhnya memahami pekerjaan saat ini, atau tidak? Hal-hal ini dapat menentukan apakah engkau mampu menempuh rentangan jalan yang terakhir dengan baik” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Engkau Harus Menempuh Rentangan Jalan yang Terakhir”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa penderitaan dan kesengsaraan yang kita alami sekarang adalah pelajaran yang telah diatur Tuhan untuk kita. Bagian penghujung dari jalan ini tak mudah untuk dilalui, jadi kita harus memiliki iman yang sangat kuat dan dilengkapi dengan lebih banyak kebenaran. Aku telah melihat banyak saudara-saudari ditangkap, prajurit-prajurit mulia di sampingku berjatuhan, dan banyak saudara-saudari melarikan diri ke tempat yang jauh, sehingga aku menjadi pesimistis, kecewa, dan kehilangan imanku. Bukankah aku terjebak di tengah rencana licik Iblis? Apa pun yang Tuhan lakukan, Dia selalu bijaksana, tetapi aku tidak mencari kehendak Tuhan dan hidup di dalam gagasan dan imajinasiku sendiri tentang hasil dari kenegatifan. Ini tak sejalan dengan kehendak Tuhan! Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tak mengerti mengapa gereja menghadapi situasi seserius ini, dan mengapa Engkau membiarkan kami menderita akibat penangkapan dan penganiayaan yang kejam dari Partai Komunis. Tuhan, tolong bimbing aku untuk memahami kehendak-Mu dan keluar dari kesalahpahaman serta kesedihan ini.”

Selama mencari, aku membaca bagian dari firman Tuhan yang sangat menggugahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu perlu dan memiliki makna penting yang luar biasa karena semua yang Dia lakukan dalam diri manusia berkaitan dengan pengelolaan-Nya dan penyelamatan umat manusia. Tentu saja, pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri Ayub juga demikian, meskipun Ayub tak bercela dan jujur di mata Tuhan. Dengan kata lain, apa pun yang Tuhan lakukan atau cara Dia melakukannya, berapa pun harga yang harus dibayar, apa pun sasaran-Nya, tujuan dari tindakan-Nya tidak berubah. Tujuan-Nya adalah untuk memasukkan firman Tuhan, serta tuntutan dan kehendak Tuhan bagi manusia ke dalam diri manusia; dengan kata lain, tujuannya adalah untuk memasukkan semua yang Tuhan anggap positif ke dalam diri manusia sesuai dengan langkah-langkah-Nya, memampukan manusia untuk memahami hati Tuhan dan memahami esensi Tuhan, serta memungkinkan manusia untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan dengan demikian memungkinkan manusia untuk mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan—semua ini merupakan salah satu aspek dari tujuan Tuhan dalam semua yang Dia lakukan. Aspek lainnya adalah bahwa, karena Iblis adalah kontras dan objek pelayanan dalam pekerjaan Tuhan, manusia sering diserahkan kepada Iblis; ini adalah sarana yang Tuhan gunakan untuk memungkinkan manusia melihat kejahatan, keburukan, dan kekejian Iblis dalam pencobaan dan serangan Iblis, sehingga menyebabkan manusia membenci Iblis dan mampu mengetahui dan mengenali apa yang negatif. Proses ini membuat mereka untuk secara berangsur-angsur membebaskan diri mereka sendiri dari kendali Iblis dan dari tuduhan, gangguan, dan serangan Iblis—sampai, karena firman Tuhan, pengenalan mereka akan Tuhan, ketundukan mereka kepada Tuhan, iman mereka kepada Tuhan, dan rasa takut mereka akan Tuhan, mereka menang atas serangan dan tuduhan Iblis; baru setelah itulah mereka akan benar-benar dibebaskan dari kuasa Iblis. Pembebasan manusia berarti bahwa Iblis telah dikalahkan, itu berarti bahwa mereka tidak lagi menjadi santapan di mulut Iblis—alih-alih menelan mereka, Iblis telah melepaskan mereka. Ini karena orang-orang semacam ini jujur, karena mereka memiliki iman, ketundukan, dan takut akan Tuhan, dan karena mereka sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis. Mereka mempermalukan Iblis, mereka membuat Iblis menjadi takut, dan mereka sepenuhnya mengalahkan Iblis. Keyakinan mereka dalam mengikut Tuhan, dan ketundukan serta sikap mereka yang takut akan Tuhan mengalahkan Iblis, dan membuat Iblis melepaskan mereka sepenuhnya. Hanya orang-orang semacam inilah yang sudah benar-benar didapatkan oleh Tuhan, dan inilah yang merupakan tujuan akhir Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Jika mereka ingin diselamatkan, dan ingin sepenuhnya didapatkan oleh Tuhan, maka semua orang yang mengikut Tuhan harus menghadapi pencobaan dan serangan besar maupun kecil dari Iblis. Mereka yang keluar dari pencobaan dan serangan ini dan mampu mengalahkan Iblis sepenuhnya adalah mereka yang telah diselamatkan oleh Tuhan” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Firman Tuhan sangatlah jelas. Penganiayaan yang diderita gereja, dan banyaknya saudara-saudari yang ditangkap, semua itu terjadi atas seizin Tuhan. Di satu sisi, Dia menyingkapkan semua jenis orang, dan di sisi lain, Dia menyempurnakan mereka yang benar-benar percaya kepada-Nya. Dia menggunakan situasi ini untuk mengerjakan firman-Nya ke dalam diri manusia dan membuat mereka memperoleh kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Pekerjaan Tuhan adalah menyelamatkan orang dari dosa dan pengaruh Iblis, dan akhirnya membawa mereka ke dalam Kerajaan-Nya. Tak senang dengan hal ini, Iblis dan raja-raja yang jahat menangkap dan menganiaya umat pilihan Tuhan dengan kejamnya, berusaha menyaingi Tuhan dalam segala hal dan mengerahkan segala cara untuk menghalangi pekerjaan Tuhan. Mereka menuduh dan menyerang setiap orang yang mengikuti Tuhan, berusaha membuat orang-orang menyangkal Tuhan, mengkhianati-Nya, dan dihukum di Neraka bersama mereka. Di tengah berbagai godaan dan serangan Iblis, umat pilihan Tuhan yang mampu mengandalkan Tuhan, berdiri teguh dalam kesaksian mereka, dan mempermalukan Iblis, adalah orang-orang yang dapat diselamatkan. Sementara itu, orang-orang yang mengkhianati Tuhan dan berkompromi serta menyerah kepada Iblis kehilangan keselamatan dari Tuhan, disingkapkan, dan diusir. Dengan memahami aspek kebenaran ini, tiba-tiba hatiku menjadi terang dan jernih. Menderita penangkapan dan penganiayaan oleh kekuasaan politik Iblis adalah proses yang diperlukan untuk memperoleh keselamatan. Tak ada gunanya aku bersikap pengecut, takut, dan berpikir untuk lari dari situasi seperti itu. Yang harus kulakukan adalah diperlengkapi dengan lebih banyak kebenaran dan berdiri teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan.

Setelah itu, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Di negeri si naga merah yang sangat besar, Aku telah melakukan tahap pekerjaan yang tak terselami oleh umat manusia, yang menyebabkan mereka terombang-ambing terbawa angin, setelah itu, diam-diam banyak orang terbawa tiupan angin itu. Sesungguhnya, inilah ‘tempat pengirikan’ yang hendak Kubersihkan; inilah yang Kudambakan dan ini jugalah rencana-Ku. Sebab banyak orang jahat telah menyelinap masuk ketika Aku sedang bekerja, tetapi Aku tidak terburu-buru menyingkirkan mereka. Sebaliknya, Aku akan menyerakkan mereka ketika saat yang tepat tiba. Hanya sesudahnya Aku akan menjadi sumber kehidupan, sehingga mereka yang sungguh-sungguh mengasihi-Ku akan menerima buah pohon ara dan keharuman bunga bakung dari-Ku. Di tanah tempat Iblis mengembara, yaitu tanah debu, di sana tak ada emas murni tersisa, hanya pasir, oleh karena menghadapi keadaan seperti inilah, Aku melakukan tahap pekerjaan seperti ini. Engkau harus tahu bahwa yang Kujadikan milik-Ku adalah emas murni, emas yang telah dimurnikan, bukan pasir. Mana mungkin orang jahat tetap tinggal di rumah-Ku? Mana mungkin Kubiarkan rubah-rubah menjadi parasit dalam firdaus-Ku? Kukerahkan segala cara yang mungkin untuk menyingkirkan hal-hal ini. Sebelum kehendak-Ku disingkapkan, tak seorang pun menyadari apa yang akan Kulakukan. Dengan mengambil kesempatan ini, Kusingkirkan orang-orang jahat itu, dan mereka dipaksa untuk meninggalkan hadirat-Ku. Inilah yang Kulakukan kepada orang jahat, tetapi masih ada suatu hari bagi mereka untuk melayani-Ku” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Deru Tujuh Guruh—Menubuatkan bahwa Injil Kerajaan akan Tersebar ke Seluruh Alam Semesta”). Dari firman Tuhan, aku memahami hal ini: Si naga merah yang sangat besar adalah objek pelayanan di dalam pekerjaan Tuhan. Tuhan menggunakan penangkapan dan penganiayaan yang dilakukan si naga merah yang sangat besar untuk menyempurnakan umat pilihan-Nya sekaligus menyingkapkan orang-orang jahat dan orang-orang tidak percaya, mengelompokkan orang berdasarkan jenisnya. Pekerjaan Tuhan sungguh luar biasa dan bijaksana! Dia menggunakan penganiayaan dan penangkapan gila-gilaan yang dilakukan oleh si naga merah yang sangat besar untuk menyempurnakan, menyingkapkan, dan mengusir orang-orang. Gandum, ilalang, orang percaya yang sejati dan orang percaya yang palsu—Dia menyingkapkan mereka semua satu per satu di tengah situasi yang kacau ini. Bagi orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran, bahkan jika mereka menanggung penderitaan dan mati, mereka akan tetap mengikuti Tuhan hingga akhir dan berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Orang-orang yang tidak benar-benar percaya kepada Tuhan dan tidak memiliki kemanusiaan akan berkompromi dan menyerah kepada Iblis di segala situasi. Orang-orang seperti itulah tepatnya ilalang yang Tuhan singkapkan di dalam pekerjaan-Nya pada akhir zaman; merekalah yang diusir. Aku teringat akan salah satu saudara muda yang telah ditangkap. Polisi menyundut tubuhnya dengan ujung rokok, dan menyiramnya dengan air yang sangat panas secangkir demi secangkir. Itu sungguh mengerikan, tetapi meskipun disiksa seperti itu, dia tidak mengkhianati Tuhan. Dia menghadapi indoktrinasi polisi dan membantah mereka dengan kebenaran. Dia lebih memilih dipenjara daripada mengucapkan sepatah kata pun yang bisa menyangkal atau mengkhianati Tuhan. Ada pula seseorang saudari yang bajunya dilucuti, lalu disetrum oleh polisi dengan tongkat setrum di sebuah ruangan gelap. Baginya itu lebih menyakitkan daripada kematian. Dia lebih memilih mati daripada mengkhianati Tuhan. Setelah ditangkap, banyak saudara-saudari yang mati dan tak mengkhianati Tuhan. Mereka memberikan kesaksian bagi Tuhan dengan lantang dan mempermalukan Iblis. Bahkan meskipun mereka ditangkap dan dianiaya, dan daging mereka menanggung penderitaan, setelah melihat perbuatan Tuhan, iman mereka disempurnakan. Mereka melihat bahwa hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan rencana jahat Iblis. Si naga merah yang sangat besar menggunakan segala cara untuk menganiaya orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dalam upayanya yang sia-sia untuk membuat orang-orang mengkhianati dan menyangkal Tuhan. Namun, Tuhan menggunakan situasi tersebut untuk menyempurnakan sekelompok orang untuk menjadi para pemenang, untuk menjadi tentara kerajaan yang baik, sekaligus menyingkapkan dan mengusir orang-orang tidak percaya dan orang-orang jahat yang mencari roti untuk memuaskan rasa lapar mereka. Kupikir bahwa sebelum Ding Jie dan Xia Yu ditangkap, mereka mampu meninggalkan dan mengorbankan diri mereka, terus berkata bahwa orang harus berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan. Dari luar, mereka tampak seperti orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, namun begitu mereka ditangkap dan disiksa, mereka melindungi nyawa mereka sendiri dan mengkhianati Tuhan, mengkhianati saudara-saudari, dan bahkan menjadi antek-antek Partai Komunis. Merekalah tepatnya orang-orang jahat yang Tuhan singkapkan. Sebelumnya, jika ada orang yang berkata bahwa mereka adalah orang jahat dan akan mengkhianati Tuhan, aku tentu tidak akan memercayainya. Namun, saat fakta-faktanya disingkapkan, aku melihat esensi natur mereka dengan jelas. Yang biasanya mereka ucapkan adalah kata-kata dan doktrin, semuanya hanya teori kosong. Aku kembali berpikir tentang diriku sendiri. Dahulu, aku telah bertekad kepada Tuhan bahwa tak peduli seburuk apa pun situasinya, aku akan bertahan dalam melaksanakan tugasku dan memuaskan-Nya, dan kupikir aku memiliki tingkat pertumbuhan yang baik. Namun, saat dihadapkan dengan bahaya dan kesengsaraan, aku hidup dalam kengerian serta ketakutan, dan kehilangan imanku. Akhirnya, aku menyadari bahwa tingkat pertumbuhanku sangat kecil.

Kemudian, aku memikirkan bagaimana Ding Jie dan Xia Yu gagal. Aku harus belajar dari kegagalan mereka. Mengapa aku sangat terkejut dan sulit menerima bahwa mereka menjadi Yudas dan mengkianati Tuhan? Setelah memikirkannya dengan sungguh-sungguh, aku melihat bahwa ada pandangan yang salah dalam diriku. Kupikir karena mereka adalah pemimpin, telah meninggalkan keluarga dan karier mereka untuk melaksanakan tugas mereka, dan persekutuan mereka biasanya sangat bagus, mereka seharusnya memahami kebenaran dan memiliki kenyataan, serta tingkat pertumbuhan mereka lebih besar daripada tingkat pertumbuhan saudara-saudari, dan mereka tak akan mengkhianati Tuhan dengan mudahnya. Aku melihat bahwa kriteriaku dalam menilai mereka tidaklah benar. Aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Ketika seseorang dipilih untuk menjadi pemimpin oleh saudara-saudari, atau dipromosikan oleh rumah Tuhan untuk melakukan pekerjaan tertentu atau melaksanakan tugas tertentu, ini bukan berarti bahwa mereka memiliki status atau identitas khusus, atau bahwa kebenaran yang mereka pahami lebih dalam dan lebih banyak daripada kebenaran yang dipahami orang lain—terlebih lagi, bukan berarti bahwa orang ini mampu tunduk kepada Tuhan dan tidak akan mengkhianati-Nya. Tentu saja, itu juga bukan berarti bahwa mereka mengenal Tuhan dan merupakan orang yang takut akan Tuhan. Sebenarnya, mereka belum mencapai semua ini; promosi dan pembinaan hanya merupakan promosi dan pembinaan dalam arti yang paling sederhana, dan tidak berarti mereka telah ditentukan dan dibenarkan oleh Tuhan. Promosi dan pembinaan mereka hanya berarti mereka telah dipromosikan dan menunggu pembinaan. Dan hasil akhir dari pembinaan ini tergantung pada apakah orang ini mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah mereka mampu memilih jalan mengejar kebenaran atau tidak. Jadi, ketika seseorang di gereja dipromosikan dan dibina untuk menjadi pemimpin, mereka hanya dipromosikan dan dibina dalam arti yang sederhana; itu bukan berarti bahwa mereka telah menjadi pemimpin yang memenuhi syarat atau cakap, bukan berarti bahwa mereka sudah mampu melakukan pekerjaan seorang pemimpin dan dapat melakukan pekerjaan nyata—itu tidak benar” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Dari firman-firman Tuhan, aku menyadari ini: Ketika seseorang dipilih menjadi pemimpin, ini hanyalah kesempatan untuk berlatih. Ini sama sekali tidak berarti bahwa dia memahami kebenaran dan memiliki kenyataan. Terlebih lagi, mampu atau tidaknya dia untuk berdiri teguh pada akhirnya ditentukan oleh esensi naturnya dan jalan yang dia tempuh. Ini tak ada kaitannya dengan statusnya sebagai pemimpin. Setinggi apa pun status seseorang, sekeras apa pun tampaknya dia meninggalkan dan mengorbankan diri, serta seantuasias dan semampu apa pun dia menanggung penderitaan, jika saat tertimpa masalah, dia hanya melindungi kepentingan pribadinya, tak ada tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan dapat mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun, dia tidak memiliki kenyataan kebenaran. Dahulu, aku percaya bahwa pemimpin dan pekerja yang tahu cara bersekutu dengan orang lain berarti memahami kehendak Tuhan dan tuntutan-Nya, tingkat pertumbuhannya lebih besar daripada tingkat pertumbuhan saudara-saudari, dan dapat berdiri teguh saat dihadapkan dengan ujian. Semua ini adalah gagasan dan imajinasiku. Sekarang, aku mengerti bahwa apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran atau tidak sangat tergantung pada apakah pengetahuan yang dipersekutukannya benar-benar dia jalani. Sebaik apa pun kata-kata yang terucap dari mulutnya, jika dia tak dapat menjalankannya, yang mereka persekutukan hanyalah doktrin, tidak nyata, dan dia tidak benar-benar memahami kebenaran. Memiliki status bukan berarti memiliki kenyataan kebenaran, dan menjadi pemimpin serta memiliki status bukan berarti bahwa orang dapat mengenal dan tunduk pada Tuhan, apalagi mencintai Tuhan dan memiliki kemanusiaan. Saat menilai seseorang, orang tak boleh melihat tinggi atau rendahnya status orang itu, melainkan melihat apa yang benar-benar dia jalani. Jika orang ini dapat tunduk, setia kepada Tuhan, dan benar-benar mengenal Tuhan saat sesuatu menimpanya, dan dia mampu menyerahkan hidupnya serta memuaskan Tuhan di saat-saat penting, berarti dia memiliki kenyataan kebenaran. Dari luar, Ding Jie dan Xia Yu tampak mampu meninggalkan dan mengorbanan diri mereka sendiri, namun saat dihadapkan dengan bahaya, mereka hanya memikirkan kepentingan dan keselamatan mereka sendiri, dan tidak dapat setia kepada Tuhan serta melindungi kepentingan rumah Tuhan. Mereka sama sekali bukanlah orang yang mengejar kebenaran dengan tulus. Mereka dapat meninggalkan dan mengorbankan diri mereka, menanggung penderitaan, dan membayar harga karena mereka dikendalikan oleh niat mereka untuk menerima berkat. Mereka ingin mendapatkan manfaat dari Tuhan. Ketika mereka dihadapkan dengan situasi yang melibatkan kepentingan pribadi mereka, mereka mampu meninggalkan Tuhan tanpa ragu sedikit pun. Mereka sama sekali bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Mereka tidak meninggalkan dan mengorbankan diri mereka dengan tulus, mereka malah bertransaksi dengan Tuhan. Selain itu, ada alasan lain mengapa mereka mengkhianati Tuhan, yaitu karena mereka terlalu menghargai daging mereka, tak mau menanggung penderitaan akibat dipenjara, dan takut akan kematian. Karena itu, mereka berkhianat seperti Yudas. Setelah memikirkan alasan kegagalan mereka, aku teringat bahwa aku juga pengecut dan juga takut jika suatu hari nanti aku ditangkap, tak mampu menahan siksaan, dan mengkhianati Tuhan, apa yang akan kulakukan? Dalam diam, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, mohon bimbinglah aku kepada kebenaran yang harus kumiliki agar aku tak mengkhianati-Mu.”

Selama mencari, aku membaca bagian ini dari firman Tuhan: “Sesuatu terjadi yang mengharuskanmu menanggung penderitaan, pada saat seperti itulah engkau harus memahami apa kehendak Tuhan, dan bagaimana harus memperhatikan kehendak-Nya. Engkau tidak boleh memuaskan dirimu sendiri: kesampingkan dirimu terlebih dahulu. Tidak ada yang lebih hina daripada kedagingan. Engkau harus berusaha memuaskan Tuhan, dan engkau harus memenuhi tugasmu. Dengan pemikiran seperti itu, Tuhan akan memberimu pencerahan khusus dalam masalah ini, dan hatimu pun akan menemukan penghiburan. Entah besar ataupun kecil, ketika sesuatu terjadi kepadamu, engkau harus mengesampingkan dirimu terlebih dahulu dan menganggap kedagingan sebagai sesuatu yang paling hina dari segala sesuatu. Semakin engkau memuaskan daging, semakin kedaginganmu mengambil kebebasannya; jika engkau memuaskan daging pada saat ini, lain kali itu akan menuntut lebih banyak. Saat ini terus berlanjut, manusia mulai semakin mencintai daging. Daging selalu memiliki keinginan yang berlebihan; itu selalu menuntutmu untuk memuaskannya dan menuntutmu untuk menyenangkannya di dalam dirimu, entah itu dengan makanan yang kaumakan, pakaian yang kaukenakan, dalam hal kehilangan kesabaranmu, atau menuruti kelemahan dan kemalasanmu sendiri .... Makin engkau memuaskan daging, makin besar keinginan dagingmu, dan makin bejat dagingnya, sampai pada satu titik di mana keinginan daging itu membuat orang memiliki gagasan yang lebih mendalam, dan memberontak terhadap Tuhan, dan meninggikan dirinya sendiri, dan mulai meragukan pekerjaan Tuhan. Semakin engkau memuaskan daging, semakin besar kelemahan daging; engkau akan selalu merasa tak seorang pun yang bersimpati dengan kelemahanmu, engkau akan selalu meyakini bahwa Tuhan sudah keterlaluan, dan engkau akan berkata: ‘Mengapa Tuhan begitu keras? Mengapa Dia tidak mau memberi orang kelonggaran?’ Ketika orang memuaskan daging dan terlalu menyayanginya, mereka menghancurkan dirinya sendiri” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa daging adalah milik Iblis. Kita sudah terlalu dirusak oleh Iblis, dan kita semua hidup menurut racun Iblis, “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.” Orang yang hidup seperti ini hanya memikirkan dirinya sendiri dan mengutamakan kepentingannya sendiri dalam segala tindakannya. Agar dagingnya tidak menanggung penderitaan, dia dapat melakukan hal-hal yang melanggar hati nuraninya sendiri dan bertentangan dengan kemanusiaan. Sama seperti saat orang-orang ditangkap oleh Partai Komunis dan menghadapi segala jenis siksaan dan pemenjaraan, jika mereka selalu memikirkan cara agar daging mereka tidak terlalu menderita, atau agar tidak dipukuli dan dipenjara, mereka bisa mengkhianati saudara-saudari mereka dan mengkhianati Tuhan. Pada akhirnya, kepentingan daging mereka terpuaskan, namun hidup mereka telah hancur, mereka kehilangan keselamatan dari Tuhan selamanya dan jatuh ke dalam neraka bersama Iblis untuk dihukum. Setelah merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku terlalu menghargai dagingku, selalu menginginkan kenyamanan dalam memercayai Tuhan dan tak mau dagingku menanggung penderitaan apa pun. Saat lingkungannya nyaman, aku masih bisa melaksanakan tugasku, namun saat dihadapkan dengan penangkapan dan penganiayaan, aku menjadi pengecut dan takut, takut jika aku akan ditangkap dan disiksa, dan takut jika aku akan dipenjara. Setiap hari, aku hidup dalam kengerian. Iblis memanfaatkan rasa sayangku pada dagingku dan keenggananku untuk menanggung penderitaan untuk membuatku mengkhianati Tuhan. Aku teringat akan Tuhan Yesus yang muncul dan bekerja selama inkarnasi-Nya. Saat Dia tahu bahwa Dia akan disalib, meskipun Dia lemah dan kesakitan pada saat itu, Dia masih bisa tunduk kepada kehendak Tuhan, menanggung segala macam hinaan, rasa sakit, cemoohan, dan fitnah, dicambuk, mengenakan mahkota duri, berjalan selangkah demi selangkah ke tempat Dia akan disalib, dan akhirnya dipaku di kayu salib. Kali kedua Tuhan menjadi daging, Dia dihadapkan dengan segala macam pengejaran dan penganiayaan yang dilakukan Partai Komunis, dan di lingkungan seperti itu, Dia masih mengungkapkan kebenaran dan melaksanakan pekerjaan penyelamatan manusia. Untuk menyelamatkan manusia, Tuhan menanggung seluruh penderitaan ini tanpa mengeluh sama sekali. Kasih Tuhan kepada manusia begitu besar! Sementara itu, aku percaya kepada Tuhan agar aku dapat diselamatkan, dan saat aku menanggung sedikit penderitaan, aku menyalahkan Tuhan dan salah memahami-Nya. Aku benar-benar sangat egois, tercela, dan tak memiliki kemanusiaan!

Kemudian, aku menemukan jalan untuk menerapkan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya tanpa membiarkan kasih itu hilang atau berkurang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus tunduk pada rancangan-Nya, dan siap untuk mengutuki dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus memuaskan Tuhan, meskipun engkau mungkin menangis getir atau merasa enggan berpisah dengan beberapa objek yang engkau kasihi. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati. Bagaimanapun tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, engkau harus terlebih dahulu memiliki keinginan untuk menanggung kesukaran dan memiliki iman yang sejati, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk memberontak terhadap daging. Engkau harus mau menanggung kesukaran pribadi dan rela kepentingan pribadimu dirugikan demi memuaskan kehendak Tuhan. Engkau juga harus mampu merasakan penyesalan tentang dirimu sendiri di dalam hatimu: di masa lalu, engkau tidak mampu memuaskan Tuhan dan sekarang, engkau dapat menyesali dirimu. Engkau tidak boleh kurang dalam satu pun dari hal-hal ini—melalui hal-hal inilah Tuhan akan menyempurnakanmu. Jika engkau tidak dapat memenuhi kriteria ini, engkau tidak bisa disempurnakan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku mengerti hal ini: Yang Tuhan lakukan di akhir zaman adalah pekerjaan penghakiman dan penyucian manusia. Dia menggunakan segala macam lingkungan yang menyedihkan untuk menguji dan memurnikan kita, untuk membuat kita memperoleh pengetahuan tentang watak rusak kita dan niat kita yang salah, sehingga pada akhirnya, kita dapat memberontak terhadap daging kita, melepaskan keinginan yang berlebihan dari dalam diri kita, tunduk kepada Tuhan tak soal apa yang Dia lakukan, dan bersedia menanggung kesukaran daging dan memilih untuk memuaskan Tuhan. Hanya orang seperti itulah yang dapat disempurnakan oleh Tuhan. Tuhan menggunakan segala macam lingkungan yang menyedihkan demi memurnikan keinginan manusia untuk menanggung penderitaan dan menyempurnakan iman, kasih, dan ketundukan sejati manusia kepada Tuhan. Orang-orang tak dapat memperoleh kenyataan kebenaran seperti itu di lingkungan yang nyaman. Ini sama seperti bagaimana berada di lingkungan saat ini di mana Partai Komunis menangkap dan menganiaya membuatku melihat tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya dengan jelas. Aku menyadari bahwa aku tak memiliki iman kepada Tuhan, dan aku juga memperoleh pengetahuan tentang watak rusakku yang egois dan tercela. Aku mengerti bahwa Tuhan menggunakan penangkapan dan penganiayaan kejam yang dilakukan Partai Komunis demi menyempurnakan sekelompok orang untuk menjadi pemenang, dan juga menggunakannya untuk menyingkapkan dan mengusir orang tidak percaya dan orang jahat. Aku melihat bahwa hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan rencana jahat Iblis. Kebenaran-kebenaran ini tak akan bisa kuperoleh dari lingkungan yang nyaman. Aku melihat dengan lebih jelas natur jahat Partai Komunis yang menentang Tuhan. Kebencian akan hal itu muncul di dalam hatiku, dan bahkan aku makin teguh untuk mengikuti Tuhan. Aku juga bersedia melaksanakan tugasku dengan baik untuk mempermalukan Iblis. Aku teringat akan lirik lagu “Kesaksian Kehidupan”. “Satu hari aku mungkin ditangkap dan dianiaya karena bersaksi bagi Tuhan, penderitaan ini adalah demi kebenaran, yang aku tahu dalam hatiku. Jika hidupku lenyap bagai percikan api dalam sekejap mata, aku akan tetap merasa bangga bahwa aku dapat mengikut Kristus dan menjadi saksi-Nya dalam hidup ini. Jika aku tak dapat melihat peristiwa hebat dari perluasan Injil Kerajaan, Aku akan tetap mempersembahkan harapan-harapan yang terindah. Jika aku tak dapat melihat hari saat kerajaan diwujudkan, tapi aku dapat mempermalukan Iblis sekarang, maka hatiku akan dipenuhi dengan sukacita dan damai sejahtera” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru). Diam-diam, aku menyanyikan lagu ini dan menangis haru, dan itu menguatkan keteguhanku untuk mengikuti Tuhan hingga akhir.


42. Sekarang Aku Tahu Manfaat Menulis Artikel Kesaksian Pengalaman

Oleh Saudari Guang Chun, Tiongkok

Pada tahun 2020, aku adalah seorang pemimpin gereja. Aku melihat beberapa saudara-saudari menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman yang bagus, dan aku iri pada mereka. Namun, aku menganggap bahwa menulis artikel-artikel tersebut tidak terlalu penting, aku selalu berpikir bahwa hanya orang tertentu dengan kualitas dan keterampilan menulis yang dapat menulis artikel-artikel bagus. Kualitasku buruk, dan pemahamanku tentang kebenaran masih dangkal. Bagiku, menulis artikel hanya membuang-buang waktu, dan sebaiknya aku menggunakan waktu itu untuk melaksanakan lebih banyak pekerjaan. Jika aku tidak melaksanakan pekerjaan dengan baik, aku akan terlihat seperti tidak memiliki rasa tanggung jawab, dan saudara-saudari akan berpikir buruk tentang aku. Selain itu, menulis artikel adalah masalah pribadi, dan terserah padaku apakah aku akan melakukannya atau tidak. Lebih baik aku lebih banyak bekerja dan berkumpul agar saudara-saudari akan memuji rasa tanggung jawabku. Oleh karena itu, aku tidak ingin meluangkan waktu untuk menulis artikel. Aku terus hidup seperti itu, setiap hari hanya fokus melaksanakan pekerjaan dan berkumpul dengan saudara-saudari. Ketika berbagai hal terjadi padaku, aku jarang melakukan perenungan diri. Kadang-kadang, aku dapat mengenali watak rusak seperti apa yang telah kuperlihatkan, tetapi aku tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Saudara-saudari yang bekerja sama denganku menunjukkan bahwa aku tidak fokus pada jalan masuk kehidupan, tetapi aku masih berargumen dengan mereka dan tidak menerimanya. Setelah itu, meskipun aku sibuk menghadiri pertemuan setiap hari, karena aku tidak menganggap penting perenungan diri, pemahaman diri, atau mencari kebenaran, aku tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan selama pertemuan, aku hanya bisa menyampaikan beberapa doktrin atau kata-kata nasihat dan dorongan, tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah yang nyata. Suatu kali, seorang pengawas mengatakan bahwa dia tidak bisa melaksanakan pekerjaan nyata, bahwa dia hidup dalam keadaan negatif dan tidak ingin melaksanakan tugas pengawasan. Aku tidak dapat melihat akar penyebab kenegatifannya dengan jelas dan tidak tahu bagaimana cara mengatasinya. Hal itu baru teratasi ketika saudari yang bekerja sama denganku pergi bersekutu dengannya di kemudian hari. Saat itu, aku tidak merenungkan keadaanku dan masih berpikir bahwa pergi ke sana kemari dan lebih banyak berkumpul berarti bahwa aku memiliki rasa tanggung jawab. Setelah beberapa waktu, hatiku menjadi kosong, dan aku tidak mendapatkan keuntungan apa pun.

Suatu kali, seorang saudari bertanya kepadaku apakah aku telah menulis artikel kesaksian pengalaman. Dia bersekutu denganku, mengatakan bahwa menulis artikel dapat mendorong kita untuk menenangkan hati dan mencari kebenaran, mencapai jalan masuk kehidupan. Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang mengubah sikapku terhadap penulisan artikel kesaksian. Tuhan berfirman: “Apa yang telah engkau semua terima bukan hanya kebenaran-Ku, jalan-Ku, dan hidup-Ku, melainkan juga penglihatan dan wahyu yang lebih hebat daripada penglihatan dan wahyu Yohanes. Engkau semua memahami jauh lebih banyak misteri dan juga telah melihat wajah asli-Ku; engkau semua telah menerima lebih banyak penghakiman-Ku dan mengetahui lebih banyak tentang watak benar-Ku. Jadi, meskipun engkau semua dilahirkan pada akhir zaman, pemahamanmu adalah pemahaman mereka yang lahir sebelumnya dan di masa yang lampau, dan engkau juga telah mengalami hal-hal dari zaman sekarang, dan semua ini dilakukan oleh-Ku secara pribadi. Apa yang Kuminta darimu tidaklah berlebihan, karena Aku telah memberimu begitu banyak, dan engkau semua telah melihat banyak hal dalam diri-Ku. Oleh karena itu, Aku memintamu untuk memberikan kesaksian tentang-Ku bagi orang-orang kudus di masa yang lampau, dan inilah satu-satunya keinginan hati-Ku” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Dalam kurun waktu beberapa tahun percaya kepada Tuhan, aku mulai memahami beberapa kebenaran, memperoleh pengetahuan tentang watakku yang rusak, dan mengubah pandanganku tentang beberapa hal. Ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam diriku. Dengan menulis tentang apa yang telah kuperoleh, itu berarti aku bersaksi tentang Tuhan; itu adalah tanggung jawabku, juga tugasku. Aku harus memperlakukannya sebagai kewajiban yang sejalan dengan maksud Tuhan. Namun, aku tidak pernah menganggap menulis kesaksian pengalaman sebagai suatu kewajiban. Sebaliknya, aku menganggapnya sebagai suatu pilihan, dan memandangnya dengan sikap yang sangat acuh tak acuh. Aku sama sekali tidak proaktif. Aku telah mengalami pekerjaan Tuhan; jika aku tidak menuliskan pengalamanku dan bersaksi tentang Tuhan, berarti aku menutupi kasih karunia serta berkat-Nya, dan aku tidak memiliki hati nurani dan nalar.

Setelah itu, aku mulai tersadar bahwa keenggananku untuk menulis artikel pengalaman dan bersaksi tentang Tuhan adalah perwujudan dari tidak mencintai kebenaran. Pada saat itu, aku memikirkan satu bagian firman Tuhan, yang kemudian kubuka dan kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Keadaan yang paling terlihat dari orang yang muak akan kebenaran adalah mereka tidak tertarik akan kebenaran dan hal-hal positif, mereka bahkan merasa menolak dan membencinya, dan mereka terutama senang mengikuti tren. Di dalam hatinya, mereka tidak menerima hal-hal yang Tuhan kasihi dan apa yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. Sebaliknya, mereka meremehkan dan bersikap acuh tak acuh terhadap hal-hal itu, dan bahkan ada orang-orang yang sering memandang rendah standar dan prinsip yang Tuhan tuntut dari manusia. Di dalam hatinya, mereka menolak hal-hal positif, dan selalu merasa menentang, melawan, dan sangat jijik terhadapnya. Inilah perwujudan utama yang diperlihatkan orang yang muak akan kebenaran. ... Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan yang senang bekerja bagi-Nya dan menyibukkan diri dengan penuh semangat bagi-Nya, dan ketika diminta untuk menggunakan bakat dan kelebihan mereka, sehingga mereka dapat menuruti preferensi mereka dan pamer, mereka memiliki tenaga yang tidak terbatas. Namun, jika engkau menyuruh mereka untuk menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka langsung tidak bertenaga, dan tidak lagi bersemangat. Jika mereka tidak diperbolehkan untuk pamer, mereka menjadi lesu dan tidak bersemangat. Mengapa mereka bertenaga untuk pamer? Dan mengapa mereka tidak bertenaga untuk menerapkan kebenaran? Apa masalahnya di sini? Semua orang senang menonjolkan diri; mereka semua mendambakan kemuliaan yang kosong. Semua orang memiliki tenaga yang tiada habisnya untuk percaya kepada Tuhan demi memperoleh berkat dan upah. Lalu, mengapa mereka menjadi lesu, mengapa mereka tidak bersemangat ketika diminta untuk menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging? Mengapa hal seperti ini terjadi? Ini membuktikan bahwa hati manusia telah tercemar. Kepercayaan mereka kepada Tuhan sepenuhnya untuk mendapatkan berkat. Sederhananya, mereka percaya kepada Tuhan agar dapat masuk ke dalam kerajaan surga. Tanpa berkat atau manfaat untuk dikejar, manusia menjadi lesu, tidak bersemangat, dan tidak antusias. Semua ini disebabkan oleh watak yang rusak, yaitu watak muak akan kebenaran. Jika orang dikendalikan oleh watak ini, mereka tidak mau memilih jalan yang mengejar kebenaran, mereka akan mengambil jalan mereka sendiri, dan memilih jalan yang salah. Mereka tahu betul bahwa mengejar ketenaran, keuntungan dan status adalah hal adalah salah, tetapi mereka tidak mampu hidup tanpa melakukan hal-hal ini, atau tidak mampu mengesampingkannya, dan mereka tetap mengejarnya, menempuh jalan Iblis. Dalam hal ini, mereka tidak sedang mengikuti Tuhan, melainkan mengikuti Iblis. Semua yang mereka lakukan adalah untuk melayani Iblis, dan mereka adalah hamba-hamba Iblis” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan menyingkapkan bahwa orang-orang yang muak akan kebenaran lebih menyukai hal-hal negatif daripada hal-hal positif. Begitulah aku dahulu. Jika aku bisa pergi ke sana kemari dan melaksanakan lebih banyak pekerjaan untuk menunjukkan kepada saudara-saudari bahwa aku memiliki rasa tanggung jawab, atau jika aku bisa memamerkan diriku dan membuat pemimpin yang lebih tinggi menganggapku hebat, aku akan mengerahkan segenap upaya untuk itu, tanpa ragu-ragu menghabiskan sebanyak apa pun waktu atau tenagaku. Sementara itu, dalam hal menulis artikel kesaksian pengalaman, meskipun aku tahu betul bahwa hal itu sejalan dengan maksud Tuhan dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku, aku pikir itu hanya akan menghambat pekerjaanku, dan aku sangat menentangnya. Aku juga mencari-cari alasan dan membuat dalih, dengan mengatakan bahwa aku sibuk dengan pekerjaan dan tidak punya waktu untuk menulis. Sebenarnya, itu bukan karena aku tidak punya waktu, melainkan karena naturku yang muak akan kebenaran. Aku tidak ingin menulis artikel, dan aku juga tidak ingin berusaha mengejar kebenaran. Aku menyadari bahwa sikapku terhadap kebenaran sangatlah dingin, dan aku merasa jijik, menentang, serta muak akan hal-hal yang positif. Aku menempuh jalan yang salah, yang bertentangan dengan tuntutan Tuhan. Memahami hal ini, aku merasa takut, dan aku ingin berbalik arah dan berubah.

Aku juga merenung dan memahami bahwa keenggananku untuk menulis artikel dipengaruhi oleh pandanganku yang keliru; aku berpikir bahwa aku bukan penulis yang terampil dan tidak bisa menulis artikel kesaksian yang baik. Setelah kupikirkan kembali, ternyata itu adalah pandangan yang keliru. Ketika menulis artikel, tidaklah penting seberapa bagusnya seseorang sebagai penulis. Seseorang tidak dapat menulis artikel kesaksian yang baik hanya karena dia menggunakan bahasa yang berbunga-bunga. Yang penting adalah apakah seseorang memiliki pengalaman dan pemahaman yang nyata. Tanpa pengalaman, seseorang hanya dapat menulis doktrin kosong, terlepas dari kemampuan menulisnya. Dengan memahami hal ini, mentalitasku sedikit berubah, dan aku datang ke hadirat Tuhan dan berdoa kepada-Nya, “Tuhan, aku selalu mementingkan kesibukan lahiriah dan melaksanakan pekerjaan, dan aku belum datang ke hadapan-Mu untuk merenungkan firman-Mu dengan tenang. Aku telah membuang begitu banyak waktu dengan tidak mengejar kebenaran. Mulai sekarang, aku bersedia menenangkan diri di hadapan-Mu dan mencari kebenaran serta menyelesaikan masalah.”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Mengenai pekerjaan, manusia percaya bahwa bekerja berarti sangat sibuk melakukan banyak hal bagi Tuhan, berkhotbah di mana-mana, dan mengorbankan diri bagi Dia. Meskipun keyakinan ini benar, ini terlalu sepihak; hal yang Tuhan minta dari manusia bukanlah sekadar sibuk melakukan banyak hal bagi-Nya; lebih dari hal itu, pekerjaan ini berkaitan dengan pelayanan dan pembekalan di dalam roh. Banyak saudara-saudari, bahkan setelah pengalaman selama bertahun-tahun, belum pernah memikirkan tentang bekerja bagi Tuhan, karena pekerjaan yang dibayangkan manusia tidak sesuai dengan apa yang Tuhan minta. Oleh karena itu, manusia tidak tertarik sama sekali dengan masalah pekerjaan, dan inilah justru alasan mengapa jalan masuk manusia juga sangat sepihak. Engkau semua harus memulai jalan masukmu dengan bekerja bagi Tuhan, sehingga engkau semua dapat mengalami semua aspek pengalaman dengan lebih baik. Inilah yang harus engkau masuki. Pekerjaan bukan mengacu pada sibuk melakukan banyak hal bagi Tuhan, tetapi mengacu pada apakah hidup manusia dan hal yang manusia jalani mampu memberikan kenikmatan kepada Tuhan. Pekerjaan mengacu pada orang-orang yang menggunakan pengabdian mereka kepada Tuhan dan pengenalan mereka akan Tuhan untuk bersaksi tentang Tuhan dan melayani manusia. Inilah tanggung jawab manusia dan inilah yang harus dipahami oleh semua manusia. Bisa dikatakan bahwa jalan masukmu adalah pekerjaanmu, dan hal yang berusaha untuk engkau semua masuki selama melakukan pekerjaan bagi Tuhan. Mengalami pekerjaan Tuhan bukan hanya berarti bahwa engkau tahu cara makan dan minum firman-Nya; yang lebih penting, engkau harus tahu bagaimana memberikan kesaksian tentang Tuhan, dan mampu melayani Tuhan, serta mampu melayani dan membekali manusia. Inilah yang dimaksud dengan pekerjaan, dan inilah juga jalan masukmu; inilah yang harus dicapai oleh setiap orang. Ada banyak orang yang hanya berfokus menyibukkan diri melakukan banyak hal bagi Tuhan dan berkhotbah dimana-mana, tetapi mengabaikan pengalaman pribadi mereka dan melalaikan jalan masuk mereka ke dalam kehidupan rohani. Inilah yang telah menyebabkan mereka yang melayani Tuhan menjadi mereka yang menentang Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (2)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa seseorang harus memiliki pengalaman hidup untuk benar-benar melaksanakan pekerjaan gereja. Hanya ketika orang mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah nyata, barulah mereka melaksanakan pekerjaan nyata, dan hanya ketika mereka membuahkan hasil dalam pekerjaan mereka, barulah mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka. Di masa lalu, aku percaya jika aku pergi ke sana kemari dan lebih banyak berkumpul dengan saudara-saudari, itu berarti aku sedang melaksanakan pekerjaan nyata. Itu adalah pandangan yang salah, yang sama sekali tidak sesuai dengan firman Tuhan. Jika mengingat kembali saat-saat aku berkumpul dan bersekutu dengan saudara-saudari, aku selalu tidak dapat melihat sumber penyebab permasalahannya saat menangani keadaan dan kesulitan mereka. Aku tidak dapat menunjukkan inti dari permasalahannya, hanya menyampaikan beberapa patah kata dan doktrin untuk menasihati mereka atau menyampaikan kepada mereka beberapa aturan terkait bagaimana harus bertindak, tetapi sama sekali tidak dapat menunjukkan jalan untuk menerapkannya. Tidak peduli seberapa banyak aku bersekutu, ini tidaklah nyata dan tidak akan menyelesaikan masalah saudara-saudari. Saudara-saudari tidak tahu bagaimana cara agar mengalami pekerjaan Tuhan, dan mereka hidup di dalam watak mereka yang rusak ketika menghadapi kesulitan. Mereka tidak dapat berhenti menjadi orang yang negatif dan lemah, dan masalah dalam pekerjaan mereka terus berlanjut. Bagaimana ini bisa disebut melaksanakan tugasku? Aku membodohi dan menipu Tuhan serta saudara-saudari. Baru pada saat inilah aku akhirnya melihat dengan jelas bahwa rasa tanggung jawab yang dangkal bukanlah rasa tanggung jawab yang sejati. Bekerja dan lebih banyak pergi ke sana kemari tidak berarti bahwa seseorang sedang melaksanakan tugasnya dengan setia, apalagi melaksanakan pekerjaan nyata. Memiliki rasa tanggung jawab yang sejati terhadap tugasnya tidak berarti pergi ke sana kemari. Sebaliknya, itu berarti bekal rohani dalam kehidupan, berfokus pada mengalami pekerjaan Tuhan dalam tugas seseorang dan mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi, serta mencoba mengenali kekurangan seseorang dan menemukan prinsip-prinsip penerapannya, kemudian menggunakan pengetahuan berdasarkan pengalamannya untuk mengatasi kesulitan dan masalah nyata saudara-saudari. Hanya dengan cara inilah seseorang dapat memperoleh hasil yang baik dalam tugasnya, dan hanya inilah yang membangun dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan orang lain. Aku juga mulai memahami bahwa menulis artikel kesaksian pengalaman dapat mendorongku untuk menenangkan hatiku, merenungkan firman Tuhan, dan merenungkan diri. Hanya jika aku memahami lebih banyak kebenaran dan memperoleh pengetahuan tentang watakku yang rusak sambil belajar bagaimana cara mengatasinya, aku akan dapat melihat dengan jelas dan mengatasi keadaan serta masalah saudara-saudari. Untuk melaksanakan tugasku dengan baik, aku harus mementingkan jalan masuk kehidupan, dan menulis artikel adalah jalan yang sangat baik untuk mengejar kebenaran. Terutama sebagai seorang pemimpin, aku harus lebih fokus mengejar kebenaran dan berinisiatif menulis artikel kesaksian tentang Tuhan. Hanya dengan demikian, aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik. Memahami bahwa menulis artikel kesaksian bukanlah sesuatu yang sifatnya pilihan, aku tidak punya alasan untuk tidak menulisnya.

Aku teringat akan bagian lain dari firman Tuhan: “Sebanyak apa pun jemaat yang dimiliki sebuah gereja, pemimpin adalah kepalanya. Jadi peran apa yang dimainkan pemimpin ini di antara para jemaat? Mereka memimpin semua umat pilihan Tuhan di gereja. Jadi apa pengaruh mereka terhadap seluruh jemaat? Jika pemimpin ini menempuh jalan yang salah, semua orang di gereja akan mengikuti mereka menempuh jalan yang salah, yang akan berdampak besar pada umat pilihan Tuhan di gereja. Misalnya Paulus. Dia memimpin banyak gereja yang dirintisnya dan umat pilihan Tuhan. Ketika Paulus tersesat, gereja-gereja dan umat pilihan Tuhan yang dipimpinnya juga tersesat. Jadi, ketika pemimpin mengikuti jalannya sendiri, mereka bukan satu-satunya yang terkena dampaknya, gereja-gereja dan umat pilihan Tuhan yang mereka pimpin juga terkena dampaknya. Jika seorang pemimpin adalah orang yang tepat, orang yang sedang berjalan di jalan yang benar dan mengejar serta menerapkan kebenaran, orang-orang yang dipimpinnya akan makan dan minum firman Tuhan dengan benar dan mengejar kebenaran dengan benar, dan, pada saat yang sama, pengalaman hidup dan kemajuan pribadi pemimpin tersebut akan selalu terlihat oleh orang lain, dan akan memengaruhi orang lain. Jadi, jalan yang benar seperti apa yang harus ditempuh seorang pemimpin? Pemimpin harus mampu menuntun orang lain untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kebenaran, dan memimpin orang lain ke hadapan Tuhan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”). Dengan membaca firman Tuhan itu, aku benar-benar memahami secara mendalam bahwa sebagai seorang pemimpin dan pekerja, jalan yang kutempuh sangatlah penting. Jika aku tidak fokus mengejar kebenaran dalam tugasku dan hanya berusaha agar orang-orang menganggapku hebat, bergegas ke sana kemari dan menyibukkan diri demi reputasi dan status, serta mengandalkan kecerdasan dan karunia-karunia yang kumiliki untuk bekerja dan berkhotbah, saudara-saudari yang kupimpin juga tidak akan mementingkan jalan masuk kehidupan dan hanya akan hidup dalam keadaan melaksanakan pekerjaan. Sebagai seorang pemimpin, tidak memiliki jalan masuk kehidupan bukan hanya masalah pribadi; itu juga akan memengaruhi dan membahayakan kehidupan banyak saudara-saudari. Memahami hal ini, aku merasa menyesal dan bersedih, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak mengejar kebenaran, dan aku menempuh jalan yang salah. Aku telah lalai dan gagal dalam pekerjaanku sebagai pemimpin. Aku berutang kepada saudara-saudari, dan aku malu dengan caraku menangani amanat-Mu. Tuhan, aku bersedia untuk berubah; tolong bimbinglah aku untuk menempuh jalan menuju kebenaran.”

Setelah itu, aku bersekutu dengan saudara-saudari tentang maksud Tuhan, dan juga tentang pengalaman dan pemahamanku sendiri. Kemudian, keadaan saudara-saudari mengalami peningkatan. Beberapa dari mereka mulai merenungkan diri dan berusaha mengenal diri mereka sendiri ketika mereka mengalami masalah dan kesulitan dalam tugas mereka, belajar menemukan jalan dari firman Tuhan dan tidak hidup dalam keadaan negatif. Mereka secara bertahap memperoleh hasil dalam tugas mereka. Melihat hasil seperti itu, aku merasa bahwa ini adalah pekerjaan dan tuntunan Roh Kudus, bahwa ini adalah hasil dari penerapan yang sesuai dengan firman Tuhan. Aku juga mulai memahami bahwa jika seseorang ingin melaksanakan tugasnya dengan baik, berfokus mengejar kebenaran dan mendapatkan jalan masuk kehidupan sangatlah penting. Sejak saat itu, aku mulai mementingkan pencarian kebenaran. Setiap kali aku mengalami dan memahami sesuatu, aku akan berlatih menulis tentang hal itu. Belakangan, aku menulis beberapa artikel kesaksian pengalaman dan merasa bahwa aku telah memperoleh manfaatnya. Dalam beberapa artikel, aku membahas tentang sudut pandang yang salah dan mencari kebenaran untuk memahaminya. Ketika aku menenangkan diri di hadapan Tuhan dan merenungkan firman-Nya, aku dapat memahami apa yang salah dengan pandangan yang keliru ini. Pada saat yang sama, aku dapat dengan jelas melihat bahwa pandangan yang keliru ini menghalangiku untuk menerapkan kebenaran, dan ini memengaruhi pekerjaan. Dalam artikel lain, aku merenungkan diri tentang watak rusak yang telah kuperlihatkan sehubungan dengan suatu masalah tertentu. Dari apa yang disingkapkan oleh firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku egois dan tercela, serta tidak hidup seperti manusia sejati, dan aku merasa telah dirusak terlalu parah oleh Iblis. Selain itu, di masa lalu, aku tidak berfokus pada jalan masuk kehidupan dan tidak dapat menyelesaikan masalah saudara-saudari. Namun, setelah aku berlatih menulis artikel selama beberapa waktu, aku perlahan-lahan mulai memahami beberapa kebenaran. Ada beberapa masalah yang dapat kulihat dengan lebih jelas, dan itu bermanfaat bagi saudara-saudari ketika aku bersekutu tentang mereka.

Setelah merenungkan sikapku terhadap penulisan artikel kesaksian, aku menyadari bahwa aku bukanlah orang yang mengejar kebenaran, bahwa aku tidak mementingkan jalan masuk kehidupanku, dan bahwa aku memiliki banyak pandangan salah yang menghalangiku untuk mengejar kebenaran. Semua ini membuatku hanya berfokus pada pekerjaan saat melaksanakan tugasku, dan aku menempuh jalan berjerih payah. Dengan melakukan ini, aku tidak akan mendapatkan kebenaran betapa pun tampak sibuknya aku. Aku juga mulai memahami apa artinya melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh dan bagaimana cara berlatih agar memiliki rasa tanggung jawab yang sesungguhnya dalam tugasku. Aku juga memahami bahwa menulis artikel kesaksian pengalaman adalah jalan yang sangat baik untuk mengejar kebenaran. Semua hal yang sekarang kupahami dan kuperoleh adalah berkat pekerjaan dan bimbingan Tuhan.


44. Pelajaran yang Dipetik Melalui Kemitraan

Aku telah melaksanakan tugasku merekam lagu pujian di gereja, dan kualitas rekaman lagu pujian yang kuhasilkan selama ini cukup baik. Para saudara dan saudari umumnya memuji pekerjaanku. Lebih dari sepuluh tahun berlalu dengan cepat, aku menyadari bahwa banyak lagu pujian yang mereka dengarkan direkam olehku, dan itu membuatku merasa bangga. Kemudian, gereja mengatur agar Saudara Li Ming bekerja bersamaku. Dia sangat tertarik pada perekaman lagu pujian dan mengetahui beberapa teknik. Pada awalnya, aku antusias bekerja dengan Li Ming, dan kami bergaul dengan baik. Aku mencoba mengajarinya teknik-teknik rekaman yang kuketahui. Setelah Li Ming mempelajari beberapa teknik rekaman baru, dia menyarankan bahwa dengan menggunakan metode baru tersebut, hasilnya akan lebih baik, dan para pemimpin gereja juga setuju dengan dia untuk mencobanya. Aku berpikir, “Aku telah melaksanakan tugas perekaman ini selama bertahun-tahun dan aku cukup memahami teknik yang kau bicarakan. Bahkan aku merasa teknik baru ini cukup menantang, kau baru berada di sini beberapa hari dan sudah ingin menggunakan teknik baru untuk merekam? Bukankah kau terlalu congkak? Selain itu, teknik baru ini rumit dan bukan sesuatu yang bisa dikuasai dengan cepat. Menurutku kau hanya membuang waktu saja.” Aku tidak menganggap serius hal ini. Setelah Li Ming mencoba-coba metode baru itu selama beberapa hari, rekaman awalnya tidak terlalu bagus, dan saudara-saudari juga merasa hasilnya tidak memuaskan. Aku pun berpikir bahwa teknik baru ini tidak efektif dan melanjutkan menggunakan metode lama untuk merekam.

Tak disangka, setelah beberapa waktu, lagu pujian yang direkam Li Ming dengan menggunakan teknik baru hasilnya jauh lebih baik. Hal ini menimbulkan rasa krisis dalam diriku, dan aku berpikir, “Metode perekaman Li Ming memang memiliki kelebihan. Meskipun awalnya agak sulit, metode itu memberikan hasil yang lebih baik dalam merekam lagu pujian, dan sebagian besar saudara-saudari menyetujuinya. Selain itu, keterampilan Li Ming dalam bidang ini meningkat dengan cepat. Jika dia berlatih selama beberapa waktu dan menguasai teknik ini, bukankah semua orang akan mulai menghormatinya dan berfokus padanya? Lalu aku tidak akan lagi memiliki status di benak orang-orang dan mampu membuat keberadaanku dirasakan! Selain itu, bukankah saudara-saudari akan berkata bahwa aku telah merekam lagu pujian dengan cara lama yang sama selama bertahun-tahun tanpa membuat kemajuan, sementara Li Ming baru berada di sini kurang dari dua bulan dan sudah berinovasi, menghasilkan hasil yang lebih baik daripada aku? Mereka akan menganggap Li Ming lebih cakap! Mereka pasti akan meremehkanku, bukan? Apa jadinya reputasiku nanti? Aku telah melaksanakan tugas perekaman ini selama bertahun-tahun; aku tidak bisa membiarkan Li Ming melampauiku begitu cepat. Aku tidak bisa menerima ini. Apa pun yang terjadi, aku tidak bisa membiarkan dia lebih bersinar dariku.” Untuk menghindari kalah dari Li Ming, aku mulai bangun pagi dan bergadang untuk mempelajari teknik-teknik terdahulu. Ketika rekaman-rekaman yang kuhasilkan membaik dan mendapat persetujuan dari sebagian besar saudara-saudari, aku merasa lebih tenang, berpikir, “Kali ini, aku telah menunjukkan kepada para saudara-saudari bahwa aku masih lebih baik darimu; kau tidak cukup bagus, jadi menyerah sajalah.” Namun kemudian, aku melihat bahwa Li Ming tetap mempelajari teknik-teknik baru, yang membuatku cukup cemas. Aku khawatir jika dia berhasil, dia akan menggantikanku, jadi aku berpikir, “Kuharap kau tidak membuat kemajuan; lebih baik jika penelitianmu gagal! Dengan cara itu, aku bisa mempertahankan posisiku dan tidak akan diremehkan.” Aku terus-menerus khawatir akan digantikan oleh Li Ming, sehingga dalam pikiranku, aku mulai merasa berjarak dan berprasangka terhadapnya, makin lama aku makin tidak senang melihatnya, dan sikapku terhadapnya menjadi makin dingin. Kadang-kadang, melihat Li Ming berbicara dengan antusias dan penuh kegembiraan tentang teknik-teknik barunya membuatku berpikir dengan marah, “Sekarang kau menjadi pusat perhatian lagi!” Kemudian, ketika aku melihat Li Ming membutuhkan bantuan dalam penelitiannya tentang teknik-teknik baru, aku tidak ingin terlibat, sangat berharap bahwa dia akan gagal. Kadang-kadang aku merasa agak menyalahkan diri sendiri, berpikir, “Aku sama sekali tidak bekerja sama dengannya; bukankah ini sama saja membiarkannya berjuang sendiri?” Namun, sedikit hati nurani ini segera ditekan oleh watak rusakku. Akhirnya, untuk membuat Li Ming menghentikan penelitiannya tentang teknik-teknik baru, aku mulai membuat alasan, dengan sengaja mengatakan hal-hal seperti, “Pekerjaan merekam lagu pujian menjadi cukup mendesak sekarang, dan penelitianmu tentang teknik-teknik baru terlalu memakan waktu. Mungkin sebaiknya kau hentikan saja.” Namun, dia tidak terpengaruh oleh kata-kataku dan terus dengan saksama melanjutkan penelitiannya.

Suatu hari, Li Ming memperlihatkan watak congkak, bersikeras pada caranya sendiri, dan dipangkas. Aku diam-diam merasa senang, berpikir, “Lihat, inilah yang terjadi jika kau pamer! Kau baru berada di sini selama beberapa hari, dan hanya karena kau tahu sedikit, kau pikir kau bisa datang ke sini dan membuat gebrakan besar, menunjukkan betapa cemerlangnya dirimu. Sekarang setelah dipangkas, kau pasti lebih tenang!” Selama waktu itu, aku merasa Li Ming makin tidak menyenangkan. Ketika kami bekerja bersama dalam tugas-tugas kami, kami jarang berbicara, dan ketika berbicara, itu hanya karena kebutuhan. Ada jarak emosional yang signifikan di antara kami. Aku sadar sudah terjebak dalam pencarian ketenaran dan status, tetapi aku tidak bisa melepaskannya. Gejolak emosional yang kualami saat itu tidak dapat digambarkan—setiap hari, aku merasa kelelahan, jiwaku gelisah, dan aku sangat letih. Karena kurangnya kerja sama yang harmonis, hasil rekaman lagu pujian kami buruk, yang juga memengaruhi kemajuan pekerjaan kami. Ketika menghadapi hasil ini, aku menjadi sangat tertekan, tetapi aku merasa terjebak dan tidak tahu cara untuk mengubah situasi. Selama periode itu, sebuah bagian dari firman Tuhan sering muncul di pikiranku: “Jika dalam hidup, engkau tidak menderita demi kebenaran atau berusaha mendapatkannya, mungkinkah engkau ingin merasa menyesal pada saat menjelang kematianmu? Jika demikian, lalu mengapa percaya kepada Tuhan? ... Apa yang bisa kaudapatkan dengan hidup demi kedaginganmu dan memperjuangkan keuntungan dan ketenaran?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Hidup untuk Kebenaran karena Engkau Percaya kepada Tuhan”). Aku berulang kali merenungkan firman Tuhan dan berpikir, “Benar, mengapa selama sekian tahun ini aku percaya kepada Tuhan? Apakah hanya untuk bersaing dengan saudaraku demi ketenaran dan keuntungan? Apa yang pada akhirnya bisa kudapatkan dari percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini? Selama ini, aku telah bersaing dengan saudaraku demi ketenaran dan keuntungan, terjerumus ke dalam kegelapan serta kehilangan pekerjaan Roh Kudus, yang menyebabkan rasa sakit dan siksaan. Inilah yang Tuhan benci dan tidak sukai dariku. Apa gunanya melaksanakan tugasku dengan cara seperti ini?” Aku berdoa kepada Tuhan, berkata, “Tuhan, selama ini aku hidup mengejar ketenaran serta keuntungan, dan itu sangat menyakitkan. Tolong pimpin aku keluar dari keadaan ini, agar aku dapat bekerja secara harmonis dengan saudaraku, dengan sehati dan sepikiran, untuk melaksanakan tugas kami dengan baik.”

Kemudian, aku menemukan sebuah bagian dari firman Tuhan: “Masing-masing dari antaramu telah naik ke tempat tertinggi di antara orang banyak; engkau telah naik sehingga menjadi nenek moyang orang banyak. Engkau bersikap sangat seenaknya dan berlari liar di antara semua belatung mencari tempat yang tenang dan berusaha memangsa belatung yang lebih kecil daripadamu. Engkau jahat dan kejam dalam hatimu, melebihi bahkan hantu-hantu yang telah tenggelam ke dasar laut. Engkau hidup di dasar tumpukan sampah, mengganggu belatung-belatung dari atas sampai ke dasar sampai mereka tidak merasakan kedamaian, saling berkelahi satu sama lain sebentar dan kemudian tenang. Engkau semua tidak tahu tempatmu, tetapi engkau tetap berkelahi dengan sesamamu di tumpukan sampah. Apa yang bisa engkau dapatkan dari pergumulan seperti itu? Jika engkau semua benar-benar memiliki hati yang takut akan Aku, bagaimana engkau bisa berkelahi dengan sesamamu di belakang-Ku? Seberapa pun tingginya statusmu, bukankah engkau sebenarnya adalah cacing kecil yang bau di tumpukan sampah? Akankah engkau mampu menumbuhkan sayap dan menjadi burung merpati di langit?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Ketika Daun-daun yang Berguguran Kembali ke Akarnya, Engkau Akan Menyesali Semua Kejahatan yang Telah Engkau Perbuat”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memperoleh sedikit wawasan tentang diriku sendiri. Sebelumnya, aku menganggap bahwa bertahun-tahun melaksanakan tugas merekam lagu pujian, membuatku unik dan memiliki bakat istimewa. Aku menganggap diriku hebat, percaya bahwa keterampilan serta kemampuanku yang minim ini layak dikagumi orang lain, dan aku selalu menghargai serta memandang tinggi diriku sendiri. Ketika Li Ming mulai bekerja denganku, awalnya aku tidak menganggap dirinya sangat hebat. Namun, ketika dia mulai membuat beberapa kemajuan dengan teknik baru dan mendapatkan persetujuan dari saudara-saudari, aku mulai khawatir bahwa dia mungkin akan melampaui diriku di masa depan. Untuk mempertahankan statusku di benak saudara-saudari, aku mulai melihat Li Ming sebagai lawan dan diam-diam bersaing dengannya. Meskipun aku tahu bahwa teknik perekaman lama yang kugunakan kurang berpotensi untuk ditingkatkan lagi, aku tidak mau merelakan diriku untuk belajar teknik baru itu. Kemudian, ketika aku melihat Li Ming makin terampil dengan teknik baru itu dan beberapa saudara-saudari juga menyetujui penggunaannya, aku merasa terancam bahwa aku mungkin akan digantikan dan mulai memandangnya secara buruk dalam segala hal, sangat berharap dia akan gagal dalam penelitiannya. Ketika dia dipangkas, aku merasa senang, bersukaria di atas kemalangannya. Selain itu, setiap kali dia menghadapi kesulitan, aku tidak menawarkan bantuan dan bahkan mencoba memadamkan sikap positifnya terhadap penelitiannya dengan komentar sinis, berharap dia menyerah, yang akan mengamankan posisiku. Aku telah berfokus pada persaingan demi ketenaran dan keuntungan, hanya khawatir tentang mempertahankan statusku dan supaya tidak digantikan. Padahal, tidak peduli seberapa banyak bakat istimewa yang dimiliki seseorang, atau seberapa hebat kemampuan mereka, di mata Tuhan, mereka hanyalah makhluk ciptaan kecil tanpa ada hal yang bisa dibangga-banggakan atau disombongkan. Namun, dengan sedikit keterampilanku, aku menjadi sombong, menganggap aku berbeda dari yang lain, dan selalu mencari kedudukan di hati orang-orang untuk menikmati kekaguman mereka. Betapa congkak dan tak bernalarnya aku!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Manusia sungguh kejam! Kelicikan dan intrik, perampasan dan perebutan satu sama lain, persaingan demi ketenaran dan kekayaan, pembantaian satu sama lain—kapankah semuanya ini akan berakhir? Sekalipun Tuhan telah mengucapkan ratusan ribu kata, tak seorang pun yang tersadar. Manusia bertindak hanya demi kepentingan keluarga dan putra-putri mereka, demi karier, prospek masa depan, kedudukan, kesombongan, dan uang, demi makanan, pakaian, dan kedagingan mereka. Namun adakah seorang pun yang tindakannya benar-benar demi kepentingan Tuhan? Bahkan di antara mereka yang bertindak demi Tuhan, hanya sedikit yang mengenal Tuhan. Berapa banyak orang yang tidak bertindak demi kepentingan diri mereka sendiri? Berapa banyak yang tidak menindas atau mengucilkan sesamanya untuk melindungi kedudukan mereka sendiri?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang Jahat Pasti akan Dihukum”). Firman Tuhan menusuk hatiku seperti pedang tajam. Melalui firman-Nya tentang penghakiman dan hajaran, aku menyadari bagaimana, demi melindungi statusku, aku telah mengabaikan kepentingan gereja, menekan dan mengucilkan Li Ming, serta terlibat dalam intrik dan persaingan demi status dan keuntungan, tanpa memberikan tempat bagi Tuhan dalam hatiku. Aku merenungkan ketika Li Ming baru saja tiba. Saat itu aku masih bisa membantunya dengan kasih dan bergaul dengannya secara harmonis. Namun kemudian, setelah melihat dia bekerja dengan teknik baru, aku takut dia akan melampauiku dan aku akan kehilangan status di benak saudara-saudari yang kudapatkan selama bertahun-tahun ini. Ketakutan itu membuatku membenci dan mengucilkannya, sangat berharap dia gagal dalam penelitiannya. Aku juga menghindari berbicara dengannya, bahkan mencoba segala cara yang mungkin untuk menjatuhkannya dan memadamkan semangatnya. Naturku benar-benar jahat! Perekaman lagu pujian sangat membangun kehidupan saudara-saudari dan hal itu penting untuk menyebarkan Injil serta memberi kesaksian tentang Tuhan. Teknik rekaman lama yang telah kugunakan sudah ketinggalan zaman, dan penggunaan teknik baru dapat menghasilkan rekaman lagu pujian yang lebih baik, yang akan bermanfaat bagi pekerjaan penginjilan. Karena aku belum menemukan solusi yang lebih baik, seharusnya aku bekerja sama dengan Li Ming secara harmonis, meneliti teknik baru bersama-sama dengan satu pikiran. Namun, aku tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan dan bahkan merusak pekerjaan penting ini demi melindungi reputasi dan statusku. Ini menunjukkan bahwa aku tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan, dan tidak sedikit pun hati nurani atau nalar—aku benar-benar egois! Dengan terus-menerus bersaing dan bersekongkol melawan Li Ming, aku telah mengganggu pekerjaan perekaman lagu pujian, dibutakan oleh pengejaranku akan ketenaran, keuntungan, serta status, dan aku telah melakukan hal-hal yang menentang Tuhan. Aku telah mengubah tempatku melaksanakan tugas menjadi medan perang, dan tugasku kujadikan alat untuk mengamankan status serta penghidupanku. Hal ini sungguh dibenci dan dimurkai oleh Tuhan! Aku teringat pada Paulus, yang juga bersaing demi ketenaran dan keuntungan. Ketika Tuhan memercayakan tanggung jawab penggembalaan gereja kepada Petrus, dan saudara-saudari sangat menghormati serta mendukung Petrus, Paulus menjadi cemburu, sengaja meremehkan Petrus dan bersaksi untuk dirinya sendiri. Paulus disembah dan dikagumi orang-orang, memenuhi keinginannya akan ketenaran dan status, tetapi dia berada di jalan yang salah, memimpin orang-orang untuk dirinya sendiri, dan akhirnya disingkirkan serta dihukum oleh Tuhan. Pandanganku atas pengejaran, dan jalan yang aku ikuti sama dengan jalannya Paulus, dan jika aku terus seperti ini tanpa bertobat, aku juga akan menghadapi hukuman yang sama! Jika aku tetap memegang erat reputasi dan status, itu sungguh bodoh dan menyedihkan!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Sejak awal pekerjaan-Nya di seluruh semesta, Tuhan telah menentukan dari semula banyak orang untuk melayani-Nya, termasuk mereka dari berbagai kalangan masyarakat. Tujuan-Nya adalah untuk memenuhi maksud-maksud-Nya dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di bumi dengan lancar; inilah tujuan Tuhan dalam memilih orang-orang untuk melayani-Nya. Setiap orang yang melayani Tuhan harus memahami maksud-Nya. Pekerjaan-Nya ini membuat hikmat dan kemahakuasaan Tuhan, serta prinsip pekerjaan-Nya di bumi, lebih nyata bagi manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan memilih orang-orang dari semua lapisan masyarakat untuk menyebarkan pekerjaan penginjilan-Nya, dan karunia serta bakat orang asalnya dari Tuhan. Tuhan menunjuk orang-orang untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu dan memberi mereka bakat yang sesuai, sehingga mereka dapat secara efektif memanfaatkan keahlian mereka dalam melaksanakan tugas, yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan. Li Ming memiliki bakat dalam meneliti teknik baru, sedangkan aku memiliki pengalaman teknis. Bahwa kami dapat melaksanakan tugas bersama adalah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan Dia menginginkan kami melengkapi kelebihan dan kekurangan satu sama lain, serta bekerja sama dengan harmonis untuk melaksanakan tugas kami dengan baik. Inilah maksud Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku tidak ingin lagi hidup dalam watakku yang rusak. Seiring meningkatnya keterampilan Li Ming, aku menyadari makin membaiknya hasil dari penggunaan teknik baru dalam merekam, dan aku mengakui bahwa menerapkan metode baru ini lebih bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan. Aku mau mengesampingkan kesombonganku dan belajar dari Li Ming. Namun, aku juga berpikir, “Aku telah melaksanakan tugas ini selama bertahun-tahun, dan saudara-saudari sangat menghormati aku. Namun Li Ming, yang baru saja tiba di sini, berhasil membuat terobosan dalam teknik. Jika aku sekarang merendahkan hati untuk belajar darinya, apa yang akan saudara-saudari pikirkan tentangku? Itu akan sangat memalukan!” Pikiran ini membuatku merasa sangat canggung, dan aku sulit untuk melepaskan egoku, aku menyadari bahwa aku terlalu melekat pada statusku. Aku merenungkan bagaimana Kristus datang ke dunia dalam kerendahan hati dan ketersembunyian, tidak pernah meninggikan diri karena status-Nya, atau bersikap pamer. Aku menyadari bahwa sedikit keahlian dan pencapaianku telah membuatku terlalu sombong, mencari kekaguman dari orang lain. Aku tidak memiliki kesadaran diri dan terlalu congkak. Keahlian dan bakat yang kumiliki diberikan oleh Tuhan, dan tidak ada yang perlu kubangga-banggakan. Jika aku tidak mau melepaskan diri dan belajar dari saudara itu, keterampilanku juga tidak akan berkembang. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku mau mengesampingkan kesombongan dan statusku untuk belajar dari Li Ming. Tolong beri aku kekuatan untuk terbuka dan bekerja sama dengan harmonis bersama saudara ini.”

Suatu hari, hanya ada aku dan Li Ming di studio rekaman, dan aku mengambil inisiatif untuk secara terbuka membagikan keadaanku dengannya. Aku berbicara tentang bagaimana aku telah bersaing dengannya demi ketenaran dan keuntungan. Li Ming juga membagikan keadaannya denganku. Setelah kami berbicara, rintangan di hatiku hilang, dan aku merasa jauh lebih lega, seolah-olah tembok yang selama ini memisahkan kami telah runtuh. Aku juga membaca dua bagian firman Tuhan, yang memberiku panduan praktis tentang bagaimana bekerja sama dengan harmonis dalam melaksanakan tugas di masa mendatang. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Entah engkau saudara-saudari yang lebih muda atau lebih tua, engkau harus tahu fungsi yang harus engkau laksanakan. Mereka yang masih muda janganlah congkak; mereka yang lebih tua janganlah negatif, juga jangan mengalami kemunduran. Selain itu, mereka mampu menggunakan kelebihan masing-masing untuk saling menutupi kekurangan, dan mereka bisa melayani satu sama lain tanpa ada prasangka. Sebuah jembatan pertemanan dibangun di antara saudara-saudari yang lebih tua dan lebih muda, dan karena kasih Tuhan, engkau semua mampu untuk mengerti satu sama lain dengan lebih baik. Saudara-saudari yang lebih muda tidak memandang remeh saudara-saudari yang lebih tua, dan saudara-saudari yang lebih tua tidak merasa diri benar. Bukankah ini adalah kerja sama yang harmonis? Jika engkau semua memiliki ketetapan hati seperti ini, maka kehendak Tuhan pasti akan terselesaikan dalam generasimu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Semua Orang yang Melaksanakan Fungsi Mereka”). “Engkau semua harus mencapai kerjasama yang selaras demi tujuan pekerjaan Tuhan, demi kepentingan gereja, dan agar memacu saudara-saudarimu untuk maju. Engkau harus berkoordinasi satu sama lain, masing-masing mengubah yang lainnya dan mencapai hasil kerja yang lebih baik, sehingga engkau dapat memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Inilah kerjasama yang sejati, dan hanya mereka yang terlibat di dalamnya akan mendapatkan jalan masuk yang benar” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Melayani Seperti yang Dilakukan Orang Israel”). Maksud Tuhan adalah agar orang-orang yang lebih tua tidak merasa diri mereka benar atau terikat pada hal-hal yang sudah ketinggalan zaman, dan agar yang muda tidak menjadi congkak. Mereka seharusnya bekerja sama dengan harmonis untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Meskipun aku telah melaksanakan tugas ini dalam waktu yang lama, aku belum banyak membuat kemajuan dalam teknologi rekaman. Li Ming tertarik untuk meneliti teknologi baru dan telah memiliki beberapa pencapaian. Dia memiliki keterampilan yang tidak aku miliki, jadi bekerja sama dengannya dapat menutupi kekuranganku dan bermanfaat bagi tugas kami. Aku harus melepaskan diri dan belajar teknik baru darinya, bekerja bersama untuk melaksanakan tugas dengan baik. Setelah itu, aku belajar dan meneliti teknologi baru bersama Li Ming. Dengan bimbingan Tuhan, pemikiran kami menjadi lebih jernih seiring kami mempelajari keterampilan, dan beberapa masalah yang sebelumnya sulit diselesaikan dapat dengan cepat teratasi.

Melalui pengalaman di waktu tersebut, aku sangat merasakan bahwa hidup demi ketenaran dan status sangatlah menyakitkan, mendatangkan kegelapan dalam hatiku serta penderitaan yang tak terkatakan dan tak ada jalan keluarnya. Aku melihat betapa aku telah sangat dirusak oleh Iblis, dengan keinginan yang kuat akan status, dan aku juga terlalu congkak. Pada saat yang sama, aku juga merasakan bahwa watak Tuhan adalah benar dan kudus, dan tidak dapat disinggung, sebagaimana Tuhan berfirman: “Aku menampakkan diri-Ku kepada kerajaan yang kudus dan menyembunyikan diri-Ku dari tanah yang najis” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 29”). Ketika aku hidup dalam watak yang rusak, berusaha keras demi ketenaran dan keuntungan, Tuhan membenciku dan menyembunyikan diri-Nya dariku, dan aku hidup dalam kegelapan, jiwaku sangat menderita. Namun, ketika aku menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan dan bersedia mengesampingkan kesombongan serta statusku untuk bekerja sama dengan Li Ming, aku melihat pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus. Firman Tuhan memberiku kelegaan dan kebebasan. Dari lubuk hatiku, aku sungguh merasakan betapa indahnya menerapkan kebenaran dan hidup sesuai dengan firman Tuhan!


45. Aku Tidak Lagi Memilih Tugasku Berdasarkan Kesukaan

Pada tahun 2006, aku menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Sejak itu, aku melayani sebagai pemimpin dan pekerja di gereja. Meskipun sibuk dan lelah setiap hari, aku tak pernah mengeluh, karena aku percaya bahwa memimpin dan mengawasi adalah tugas bagi mereka yang mengejar kebenaran, dan mereka yang melaksanakan tugas-tugas ini sangat dihormati oleh saudara-saudari. Pada tahun 2018, aku menerima tugas tulis-menulis. Aku sangat senang, dan merasa bahwa aku pasti melakukannya dengan baik, kalau tidak, aku tidak akan dipilih untuk tugas sepenting ini. Beberapa hari kemudian, seorang pemimpin tingkat atas bertemu denganku dan berkata, “Gereja menghadapi penangkapan oleh PKT; situasi menjadi tegang di mana-mana, dan kami sangat membutuhkan orang untuk melaksanakan tugas menangani urusan umum. Kami sudah berdiskusi dan ingin kau dan suamimu melaksanakan tugas ini.” Saat mendengar perkataan pemimpin itu, kepalaku terasa berdengung. Aku hampir tak bisa mempercayai telingaku, berpikir, “Bagaimana mungkin mereka menugaskanku untuk menangani urusan umum? Tidakkah pemimpin melakukan kesalahan? Bukankah menangani urusan umum hanya berarti berjerih payah? Betapa rendahnya tugas ini! Apa yang akan saudara-saudari pikirkan tentangku jika mereka mengetahuinya?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa menentang, dan aku ingin memberi tahu pemimpin bahwa aku tak ingin melaksanakan tugas ini, tetapi mengingat bahwa pengaturan gereja didasarkan pada kebutuhan pekerjaan, aku tak punya pilihan selain dengan enggan menyetujuinya. Dalam perjalanan pulang, pikiranku kacau: “Sejak percaya kepada Tuhan, aku selalu melayani sebagai pemimpin dan pekerja, atau melaksanakan tugas tulis-menulis, dan kedua tugas itu terdengar lebih bergengsi daripada tugas urusan umum. Harus melaksanakan pekerjaan berat, kotor, dan melelahkan seperti itu sama sekali tidak bergengsi dibandingkan dengan tugas tulis-menulis yang sedang kulaksanakan, dan jika para saudari di timku tahu, bukankah mereka pasti akan meremehkanku, berkata bahwa aku pasti tak mengejar kebenaran sehingga mendapatkan tugas ini?” Sesampainya di rumah, aku berbaring di tempat tidur, merasa lemah dan tak berdaya, tetapi aku memasang senyuman palsu ketika menghadapi para saudari, tak berani bersekutu secara terbuka tentang keadaanku, khawatir mereka akan meremehkanku saat mengetahui bahwa aku sedang melaksanakan tugas menangani urusan umum.

Beberapa hari kemudian, aku dan suamiku secara resmi melaksanakan tugas menangani urusan umum. Di beberapa hari pertama, kami membantu saudara-saudari yang berada dalam bahaya untuk pindah ke rumah baru. Aku dan suamiku bangun sekitar pukul tiga pagi untuk membantu pindahan, naik turun tangga, dan setiap hari kami kelelahan, punggung nyeri dan pinggang terasa sakit, dan setibanya kami di rumah pada malam hari, aku bahkan tak ingin makan, bahkan terlalu lemas untuk bangun dari tempat tidur. Setelah seminggu melaksanakan pekerjaan ini dari pagi hingga malam, aku mulai mengeluh, “Ini hanyalah berjerih payah. Di dunia ini, pekerjaan seperti ini dilakukan oleh mereka yang tak punya pengetahuan, pendidikan, atau keterampilan, dan aku tak pernah membayangkan akan jatuh ke level ini setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, hanya mampu melakukan tugas yang paling tidak menonjol, yang berjerih payah. Dahulu aku melaksanakan pekerjaan tulis-menulis, duduk di depan komputer, memakai pakaian bersih dan terlindung dari angin dan hujan, tetapi sekarang aku bermandi keringat dan kelelahan setiap hari! Perbedaannya bagaikan siang dan malam!” Setiap hari aku melaksanakan tugasku dengan enggan, dengan kondisiku yang begitu menurun, merasa linglung seperti mayat hidup, dengan batin yang begitu merana.

Dalam rasa sakitku, aku datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, para pemimpin mengatur agar aku menangani urusan umum, tetapi aku tak bisa tunduk. Aku merasa bahwa tugas ini rendahan dan akan membuat orang-orang meremehkanku. Aku tidak memahami maksud-Mu. Tolong cerahkan dan bimbinglah aku agar dapat memetik pelajaran dari hal ini.” Setelah berdoa, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Ada orang yang sering merasa lebih unggul di rumah Tuhan. Dalam hal apa? Apa yang menyebabkan dia merasa lebih unggul dalam hal ini? Sebagai Contoh, ada orang yang tahu bagaimana berbicara bahasa asing, dan dia menganggap bahwa itu berarti dia memiliki karunia dan cakap, serta menganggap bahwa jika rumah Tuhan tidak memiliki orang seperti dirinya, mungkin akan sangat sulit untuk memperluas pekerjaannya. Akibatnya, dia ingin membuat orang-orang menghormatinya di mana pun dia berada. Metode apa yang digunakan orang semacam ini ketika dia bertemu orang lain? Di dalam hatinya, dia menetapkan berbagai macam peringkat yang berbeda pada orang-orang yang melaksanakan berbagai tugas di rumah Tuhan. Para pemimpin berada di urutan pertama, orang-orang yang memiliki bakat khusus berada di urutan kedua, selanjutnya ada orang-orang yang memiliki bakat biasa, dan urutan yang terbawah adalah orang yang melaksanakan segala macam tugas pendukung. Ada orang yang memperlakukan kemampuan untuk melaksanakan tugas penting dan tugas khusus sebagai modal, dan memperlakukannya sebagai memiliki kenyataan kebenaran. Apa masalahnya di sini? Bukankah ini tidak masuk akal? Melaksanakan beberapa tugas khusus membuatnya congkak dan angkuh, serta memandang rendah semua orang. Ketika dia bertemu seseorang, hal pertama yang selalu dia lakukan adalah menanyakan tugas apa yang dia laksanakan. Jika orang tersebut melaksanakan tugas biasa, dia akan memandang rendah orang tersebut, dan menganggap orang tersebut tidak layak mendapatkan perhatiannya. Ketika orang ini ingin bersekutu dengannya, dia menyetujuinya di luarnya, tetapi di dalam hati dia berpikir, ‘Kau ingin bersekutu denganku? Kau bukan siapa-siapa. Lihatlah tugas yang kaulaksanakan, bagaimana kau layak berbicara denganku?’ Jika tugas yang orang tersebut laksanakan lebih penting daripada tugasnya, dia akan menyanjung orang tersebut dan merasa iri terhadapnya. Ketika dia melihat para pemimpin atau pekerja, dia akan patuh dan menyanjung mereka. Apakah caranya memperlakukan orang memiliki prinsip? (Tidak. Dia memperlakukan orang berdasarkan tugas yang mereka laksanakan, dan berdasarkan berbagai ragam peringkat yang dia tetapkan.) Dia memberi peringkat pada orang berdasarkan pengalaman dan senioritas mereka, serta berdasarkan bakat dan karunia mereka” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya di dalam Menerapkan Kebenaran Terdapat Jalan Masuk Kehidupan”). “Apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, ‘Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan bahkan jika aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus tetap mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.’ Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan keuntunganmu sendiri, reputasimu, dan sebagainya, maka sikapmu terhadap tugasmu bukanlah tunduk” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa cara pandangku tentang tugas tidaklah benar, dan bahwa aku telah menggolongkan tugas-tugas di rumah Tuhan ke dalam berbagai tingkatan. Aku berpikir bahwa menjadi seorang pemimpin dan pekerja atau pengawas tim di rumah Tuhan berarti bahwa seseorang memiliki kualitas yang baik dan mengejar kebenaran dengan kuat, dan saudara-saudari akan sangat menghormati orang seperti itu, sedangkan mereka yang melaksanakan tugas menangani urusan umum adalah orang berkualitas rendah dan kurang memahami kebenaran, dan melaksanakan tugas seperti itu dianggap rendah dan tidak memungkinkan seseorang untuk tampil menonjol. Jadi aku merindukan tugas-tugas yang sebelumnya kulaksanakan, ketika saudara-saudari menghormatiku, dan aku selalu merasa unggul dari yang lain, yang membuatku sangat termotivasi dalam melaksanakan tugasku, bersedia meninggalkan keluarga dan karierku, serta menderita dan mengorbankan diri. Kini, saat aku ditugaskan menangani urusan umum, aku merasa seolah telah diturunkan pangkatnya, dan merasa rendah di hadapan saudara-saudari. Khususnya ketika tugas itu menyakitkan dan melelahkan, aku mengeluh dalam hatiku, dan merasa bahwa pengaturan dari para pemimpin ini tidak adil dan merusak integritasku, dan aku hanya ingin menghindari tanggung jawab ini. Di titik ini, aku menyadari bahwa aku memilih tugas berdasarkan pada apakah itu memungkinkanku untuk menonjolkan diri dan menguntungkan diriku, dan bahwa aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku masih belum memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, tetapi malah membagi tugas-tugas ke dalam berbagai tingkat. Cara pandangku tidak ada bedanya dengan cara pandang para pengikut yang bukan orang percaya. Saat menyadari hal ini, aku merasa sedih dan bersalah.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Di rumah Tuhan, selalu disebutkan tentang menerima amanat Tuhan dan bagaimana orang melaksanakan tugasnya dengan benar. Bagaimana tugas muncul? Secara umum, tugas muncul sebagai hasil dari pekerjaan pengelolaan Tuhan yang membawa keselamatan bagi umat manusia; secara khusus, saat pekerjaan pengelolaan Tuhan dilakukan dan dinyatakan di antara manusia, pada saat itulah muncul berbagai pekerjaan yang menuntut orang untuk bekerja sama dan menyelesaikannya. Ini telah memunculkan tanggung jawab dan misi untuk orang penuhi, dan tanggung jawab serta misi ini adalah tugas yang Tuhan limpahkan kepada umat manusia. Di rumah Tuhan, berbagai tugas yang membutuhkan kerja sama manusia merupakan tugas yang harus mereka penuhi. Jadi, apakah ada perbedaan dalam pengertian apakah tugas tersebut lebih baik dan lebih buruk, apakah tugas tersebut tinggi dan rendah, atau besar dan kecil? Perbedaan semacam itu tidak ada; selama sesuatu ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan, selama itu adalah tuntutan pekerjaan rumah-Nya, dan diperlukan untuk menyebarluaskan Injil Tuhan, maka itu adalah tugas orang. Inilah asal mula dan definisi tugas” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). “Sikap apakah yang seharusnya engkau miliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak sepatutnya menganalisisnya, berusaha mencari tahu siapa yang sudah menugaskannya kepadamu; sebaliknya, sepatutnyalah engkau menerimanya dari Tuhan, sebagai tugas yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, dan engkau seharusnya menaati penataan dan pengaturan Tuhan, dan menerima tugasmu itu dari Tuhan. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tugas yang tinggi dan yang rendah, dan jangan memusingkan dirimu dengan natur dari tugas tersebut, apakah tugas itu akan membuatmu menonjol atau tidak, apakah tugas itu dilakukan di depan umum atau di belakang layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga sikap yang lain: ketundukan dan kerja sama secara aktif” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Setelah membaca firman Tuhan, tiba-tiba aku mendapatkan terang di hatiku, dan aku memahami bahwa di rumah Tuhan, tidak ada perbedaan antara tugas yang tinggi atau rendah, mulia atau hina. Apa pun tugas yang dilaksanakan, semuanya adalah untuk memenuhi peran dan fungsi seseorang, serta untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Gereja mengatur siapa yang melaksanakan tugas apa berdasarkan tingkat pertumbuhan dan kualitas masing-masing orang, dan berdasarkan kebutuhan pekerjaan gereja. Apa pun tugasnya, semuanya dilakukan untuk menyebarkan Injil. Para pemimpin menugaskanku untuk menangani urusan umum, serta mengatur akomodasi bagi saudara-saudari, mengatur kehidupan mereka dengan baik agar mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan tenang; itu juga diperlukan untuk pekerjaan ini. Seperti sebuah mesin, setiap bagian memiliki perannya, dan jika ada bagian yang hilang, mesin itu tidak bisa beroperasi. Demikian pula di rumah Tuhan, setiap tugas sangat diperlukan, dan dalam hal tugas, tidak ada yang namanya tingkatan. Selain itu, apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, itu tidak diukur dari jenis tugas yang dilaksanakannya. Dahulu, ketika aku sedang melaksanakan tugas sebagai pemimpin dan pekerja, aku sering bersekutu dengan saudara-saudari dalam pertemuan, tetapi saat aku dipindahkan ke tugas yang baru, aku tidak bisa tunduk, dan aku mengukurnya dengan sudut pandang orang tidak percaya, memperlihatkan bahwa aku menyedihkan karena tak memiliki kebenaran. Tuhan berkata bahwa tugas apa pun yang berhubungan dengan rencana pengelolaan-Nya adalah tugas, bahwa tidak ada perbedaan antara tugas yang tinggi atau rendah, yang mulia atau hina, dan bahwa semua itu adalah tanggung jawab yang tidak bisa dihindari manusia. Namun, aku menganggap diriku sebagai kaum elite, dan berpikir bahwa ditugaskan untuk menangani urusan umum berarti menyia-nyiakan bakatku. Aku bersikap negatif, menentang, dan bahkan ingin menghindarinya. Bagaimana aku melaksanakan tugasku? Esensi Tuhan begitu suci dan mulia, tetapi Dia telah menanggung segala penderitaan untuk menjadi daging dan mengungkapkan kebenaran, diam-diam berjerih payah demi keselamatan umat manusia. Setelah merenungkan diriku sendiri, ketika aku mengalami sedikit saja kesukaran fisik, aku terus mengeluh dan salah paham. Sikapku terhadap tugasku ini benar-benar tidak memiliki kemanusiaan dan sungguh menyakiti Tuhan! Aku merasa sangat berutang kepada Tuhan dan menyesali sikapku yang memberontak. Aku tidak boleh lagi memilih tugas berdasarkan kesukaan dan keinginanku sendiri. Ketika aku tunduk, pola pikirku terhadap tugasku berubah, dan aku tidak terlalu merasa sakit dan lelah di hatiku. Pengaturan Tuhan atas berbagai situasi menyingkapkan pandanganku yang salah, dan ini adalah kasih serta keselamatan dari Tuhan bagiku.

Setelah melaksanakan tugas menangani urusan umum selama enam bulan, kupikir pandanganku sudah berubah, dan aku tak lagi mengejar status atau reputasi, tetapi ketika timbul suatu situasi, hal itu kembali menyingkapkan diriku. Suatu hari, pemimpin datang untuk berdiskusi denganku tentang penugaskanku dan suamiku untuk menjadi tuan rumah. Mengingat bahwa sebelumnya aku tidak tunduk dalam melaksanakan tugas menangani urusan umum telah membuatku merasa berutang, aku tahu bahwa aku tidak boleh memberontak kali ini, jadi aku setuju, dan kami segera menyewa sebuah rumah. Namun, setelah menghabiskan hari-hari kami dengan tinggal bersama saudara-saudari dan melihat mereka semua melaksanakan tugas tulis-menulis, aku merasa agak pahit dan tidak senang, berpikir, “Sebelumnya, aku juga melaksanakan tugasku di depan komputer, dan sekarang aku berjongkok di dapur setiap hari, menyiapkan sayuran dan memasak.” Aku merasa begitu rendah di hadapan mereka. Ketika memikirkan ini, air mataku menggenang. Suatu hari, pemimpin datang ke rumahku untuk mendiskusikan pekerjaan dengan saudara-saudari, dan pergi tanpa menanyakan keadaanku, yang membuatku merasa makin terpuruk. Aku teringat akan saat melaksanakan tugas-tulis menulis. Saat itu, aku dihargai oleh para pemimpin, tetapi sekarang aku hanya berurusan dengan panci dan wajan sepanjang hari, dan sepertinya aku tak akan pernah punya kesempatan untuk tampil menonjol. Makin aku memikirkannya, makin sakit rasanya, dan aku merasa bahwa hidup ini tidak berarti. Aku menyadari bahwa keadaanku ini tidak benar, jadi aku segera mencari firman Tuhan untuk dibaca. Aku membaca satu bagian firman Tuhan: “Di bawah pengaruh kuat watak rusak Iblis, apa yang akan menjadi cita-cita, harapan, ambisi, dan tujuan serta arah hidup manusia? Bukankah semua itu bertentangan dengan hal-hal positif? Sebagai contoh, manusia selalu ingin terkenal atau menjadi selebritas; mereka ingin mendapatkan ketenaran dan martabat yang besar, dan ingin membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Apakah ini hal-hal positif? Ini sama sekali tidak sejalan dengan hal-hal positif; selain itu, semua ini bertentangan dengan hukum kedaulatan Tuhan atas nasib manusia. Mengapa Aku mengatakan itu? Orang seperti apakah yang Tuhan inginkan? Apakah Dia menginginkan orang yang hebat, selebritas, bangsawan, atau orang yang mengguncangkan dunia? (Tidak.) Jadi, orang seperti apakah yang Tuhan inginkan? (Orang yang tetap teguh dalam memenuhi perannya sebagai makhluk ciptaan.) Ya, dan apa lagi? (Tuhan menginginkan orang jujur yang takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, serta tunduk kepada-Nya.) (Orang yang berpihak kepada Tuhan dalam segala hal, yang berusaha untuk mengasihi Tuhan.) Jawaban-jawaban itu juga benar. Orang yang Tuhan inginkan adalah siapa pun yang sehati dan sepikir dengan Tuhan. Adakah dikatakan dalam firman Tuhan bahwa orang harus mempertahankan posisinya sebagai manusia? (Ada.) Apa isinya? (‘Sebagai salah satu makhluk ciptaan, manusia wajib menjaga posisinya masing-masing, dan berperilaku dengan penuh tanggung jawab. Dengan patuh menjaga apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan berusaha menjadi orang hebat, atau menjadi manusia super, atau berada di atas orang lain, jangan berusaha menjadi Tuhan. Ini adalah hal-hal yang seharusnya tidak diinginkan oleh orang. Berusaha menjadi orang hebat atau manusia super itu tidak masuk akal. Berusaha untuk menjadi Tuhan lebih memalukan lagi; itu hal yang menjijikkan, dan tercela. Apa yang patut dipuji, dan apa yang harus terus dilakukan oleh makhluk ciptaan lebih dari apa pun, adalah menjadi makhluk ciptaan yang sejati; ini adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar oleh semua orang’ (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”).) Karena engkau tahu apa yang firman Tuhan tuntut dari manusia, mampukah engkau bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan? Apakah engkau selalu ingin mengepakkan sayapmu dan terbang, apakah engkau selalu ingin terbang sendiri, menjadi elang daripada menjadi burung kecil? Watak apakah ini? Inikah prinsip manusia dalam bertindak? Pengejaranmu dalam berperilaku sebagai manusia haruslah didasarkan pada firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang adalah kebenaran. ... Apa yang selalu membuat orang ingin lepas dari kedaulatan Tuhan, dan selalu ingin mengendalikan nasib mereka sendiri serta merencanakan masa depan mereka sendiri, dan ingin mengendalikan prospek, arah, dan tujuan hidup mereka sendiri? Berasal dari manakah titik awal ini? (Dari watak rusak Iblis dalam diri kami.) Lalu apa akibatnya jika orang memiliki watak rusak Iblis dalam dirinya? (Mereka menentang Tuhan.) Apa yang terjadi dengan orang yang menentang Tuhan? (Penderitaan.) Penderitaan? Yang terjadi adalah kebinasaan! Ini jauh lebih buruk daripada penderitaan. Yang engkau lihat tepat di depan matamu adalah penderitaan, kenegatifan, dan kelemahan, dan itu merupakan penentangan dan keluhan—akibat apa yang akan dihasilkan semua ini? Kebinasaan! Ini bukan masalah kecil dan ini bukan lelucon” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Watak yang Rusak Hanya Dapat Diselesaikan dengan Menerima Kebenaran”). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa alasanku selalu ingin melaksanakan tugas sebagai pemimpin dan pekerja serta mengejar kekaguman dan rasa hormat dari orang lain adalah karena aku dikendalikan oleh keinginanku akan reputasi dan status. Dengan hidup berdasarkan “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”, “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang”, “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah”, “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain”, dan racun-racun Iblis lain semacam itu, aku salah mengira bahwa ketenaran dan keterkenalan, serta pengejaran akan keunggulan adalah hal-hal yang positif, menganggap bahwa hidup yang seperti itulah yang berharga, dan berpikir bahwa diremehkan oleh orang lain berarti hidup tanpa keberhasilan dan menjadikanku rendah diri. Aku merenungkan masa-masa setelah aku menikah. Meski aku dan suamiku memiliki pekerjaan yang stabil dan kehidupan yang nyaman, aku ambisius dan tak mau menjalani hidup yang biasa-biasa saja. Aku ingin meningkatkan kehidupanku dan memperoleh kekaguman dari kerabat serta kolegaku. Untuk mencapai ini, aku dan suamiku melakukan pekerjaan sampingan selain pekerjaan tetap kami, memelihara ayam dan menanam sayuran, dan setiap hari kami bekerja dari fajar hingga senja. Seiring berjalannya waktu, kehidupan kami mengalami peningkatan, dan sanak saudara serta para kolega memuji kemampuanku, yang membuatku sangat senang dan merasa bahwa hidupku tidak sia-sia. Setelah masuk ke gereja, aku tetap mengejar reputasi dan keunggulan, mengira bahwa menjadi pemimpin dan pekerja atau pengawas tim akan membuat saudara-saudari mengagumiku. Ketika keinginanku akan reputasi, keuntungan, dan status terpenuhi, segala kesukaran pun dapat kutanggung, tetapi saat harus melaksanakan tugas seperti menangani urusan umum atau menjadi tuan rumah untuk orang lain, aku merasa itu merendahkanku, dan hatiku dipenuhi penentangan serta keluhan, dan aku tidak memiliki ketundukan. Aku tidak memikirkan cara untuk mempertahankan pekerjaan gereja, dan memperlihatkan suatu watak Iblis yang melawan Tuhan. Ketika menyadari hal ini, aku merasa sangat takut, dan datang ke hadapan Tuhan dalam doa, “Ya Tuhan, pandanganku akan pengejaran telah salah, dan selama bertahun-tahun percaya kepada-Mu, aku tidak mengikuti jalan mengejar kebenaran, tetapi malah menggunakan tugas-tugasku untuk memuaskan keinginanku sendiri akan reputasi dan status, dan tidak dengan tulus melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Tuhan, aku bersedia untuk bertobat, dan kumohon bimbinglah aku agar dapat memahami kebenaran dan memperbaiki pandanganku yang keliru akan pengejaran.” Setelah itu, aku merenung, dan menyadari bahwa melaksanakan tugas ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku. Walau aku telah bertahun-tahun menjadi pemimpin dan pekerja, aku belum mengejar kebenaran, dan banyak pandanganku yang keliru tetap tidak berubah. Dipindahkan ke tugas lain memaksaku untuk merenung dan mengenal diriku sendiri, yang merupakan kasih dan keselamatan dari Tuhan bagiku. Setelah memahami hal ini, aku menyesal dan merasa bersalah, dan aku hanya ingin membiarkan Tuhan mengaturku sekehendak hati-Nya, serta bekerja sama dengan tulus dan dengan hati yang mencari serta tunduk dalam tugas apa pun.

Belakangan, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Semua orang sama di hadapan kebenaran, dan tidak ada perbedaan usia atau posisi dan seberapa luhurnya mereka yang melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan. Semua orang sama di hadapan tugas mereka, mereka hanya melakukan pekerjaan yang berbeda. Tidak ada perbedaan di antara mereka berdasarkan siapa yang memiliki senioritas. Di hadapan kebenaran, setiap orang harus memiliki hati yang tunduk, menerima, dan rendah hati. Orang-orang harus memiliki nalar dan sikap ini” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). “Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak, itu bukan tergantung pada tugas apa yang telah mereka laksanakan, tetapi tergantung pada apakah mereka dapat memahami dan memperoleh kebenaran, dan tergantung pada apakah mereka pada akhirnya dapat sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, berserah diri pada belas kasihan pengaturan-Nya, tidak memikirkan masa depan dan nasib mereka, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Tuhan itu benar dan kudus, dan inilah standar yang Dia gunakan untuk menilai seluruh umat manusia. Standar ini tidak dapat diubah dan engkau harus mengingat standar ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku melihat watak Tuhan yang benar. Di mata Tuhan, kita semua adalah makhluk ciptaan dan setara. Tuhan tidak memperkenan seseorang hanya karena dia adalah seorang pemimpin, atau merendahkan seseorang karena dia menangani urusan umum. Tuhan mengungkapkan kebenaran, membekali setiap orang, dan selama orang-orang haus akan kebenaran serta mengejarnya, semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk diselamatkan. Tuhan tidak menentukan kesudahan seseorang berdasarkan jenis tugas yang dilaksanakannya, tetapi berdasarkan esensi dan jalan yang dia tempuh. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran, tidak menerapkan firman Tuhan, dan wataknya tidak berubah, sekalipun dia adalah seorang pemimpin dan pekerja, dia pada akhirnya akan disingkirkan. Pada titik ini, aku juga memahami bahwa tidak peduli seberapa tinggi statusku atau berapa banyak orang yang mengagumiku, semua itu tak bisa menyelamatkanku. Hanya dengan mengejar kebenaran dan berusaha mengubah watak berdasarkan maksud Tuhan, barulah ada kesempatan untuk diselamatkan. Ketika memahami hal-hal ini, hatiku terasa lega, dan sejak saat itu, aku hanya ingin melaksanakan tugasku dengan baik dan membayar utangku kepada Tuhan. Ketika melaksanakan tugasku setelah ini, aku tidak lagi fokus pada bagaimana pandangan saudara-saudariku terhadapku, tetapi memikirkan cara untuk memastikan keamanan rumah dan menjadi tuan rumah yang baik bagi saudara-saudari, agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan tenang. Selain itu, saat melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, aku fokus merenungkan pemikiran dan kerusakanku yang terlihat dalam interaksiku sehari-hari dengan orang, peristiwa, dan hal-hal, dan aku mencari firman Tuhan untuk mengatasinya, mementingkan untuk menulis catatan saat teduh, dan berlatih menulis artikel kesaksian pengalaman, dan setiap hari terasa begitu memuaskan. Hajaran dan penghakiman firman Tuhan-lah yang telah memperbaiki pandanganku yang salah, dan perubahan yang kualami hari ini adalah hasil dari pekerjaan Tuhan. Terima kasih, Tuhan!


46. Bertahan dalam Menyebarkan Injil di Tengah Kesengsaraan

Pada bulan Juni 2022, pemimpin mengatakan bahwa sebuah gereja baru-baru ini digerebek oleh PKT, dan sekarang pekerjaan penginjilan mereka tidak berjalan efektif, sehingga pemimpin ingin aku pergi ke sana sebagai pengawas. Pemimpin juga mengatakan bahwa lima atau enam pekerja penginjilan telah ditangkap, dan bahwa personel baru harus segera dibina. Aku sedikit khawatir, kupikir, “Aku sudah jadi buronan PKT, dan hampir ditangkap dua kali. Jika aku pergi ke sana dan menunjukkan diri secara terbuka, akankah aku dipantau dan ditangkap oleh polisi? Jika aku ditangkap, disiksa, dipukuli sampai mati, atau tidak tahan dengan paksaan dan bujukan polisi, lalu mengkhianati Tuhan, maka perjalanan imanku pada Tuhan akan berakhir sudah.” Aku tidak mau menyetujui pikiran ini, tetapi aku merasa bersalah, kupikir, “Sudah bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan, tetapi ketika waktunya tiba, aku masih terus memikirkan kepentinganku sendiri. Aku benar-benar memberontak! Aku tidak bisa terus-menerus melindungi kepentinganku sendiri,” Dengan pikiran ini, aku tunduk dan menerima tugas ini.

Setelah tiba di gereja, aku mengetahui bahwa pekerjaan penginjilan tidak berjalan efektif karena semua pekerja penginjilan hidup dalam keadaan ketakutan. Aku segera mencari beberapa firman Tuhan untuk aku persekutukan dengan saudara-saudari, membantu mereka memahami kebenaran seperti otoritas Tuhan, bahwa hidup dan mati manusia ada di tangan Tuhan, dan bahwa menyebarkan Injil adalah misi kami. Setelah mendengar hal ini, iman semua orang dikuatkan, mereka mengenali keegoisan dan kehinaan mereka, merasa menyesal, dan mau berbalik serta melakukan pekerjaan penginjilan dengan baik. Aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Setelah beberapa saat, pekerjaan penginjilan meningkat. Namun tiba-tiba, lima bulan kemudian, ada lebih banyak saudara-saudari yang dilacak dan ditangkap. Saudari yang menjadi tuan rumah pertemuan kami juga diinterogasi oleh polisi. Kemudian, pemimpin mengirim sepucuk surat yang mengatakan bahwa para rekan kerja yang baru-baru ini kuhubungi semuanya telah ditangkap, dan sekarang aku juga dalam bahaya, dan bahwa aku harus segera pergi. Setelah membaca surat itu, aku sedikit panik, kupikir, “Belakangan ini, aku hampir selalu keluar bersama para rekan kerja ini untuk menyebarkan Injil. Sekarang mereka semua telah ditangkap, jika polisi memeriksa rekaman pengawasan mereka, mereka pasti akan menemukanku. Aku harus sembunyi! Aku tidak boleh membiarkan polisi menangkapku!” Aku memikirkan bagaimana setiap tahun polisi pergi ke rumahku untuk menanyakan keberadaanku, dan bagaimana kalau kali ini aku benar-benar tertangkap, mereka pasti tidak akan membebaskanku. Kalau aku tidak bisa menahan siksaan dan paksaan serta mengkhianati Tuhan, maka pada akhirnya, bukan saja tubuhku yang akan dihukum, tetapi jiwaku juga akan masuk neraka. Oleh karena itu, aku memutuskan bahwa bersembunyi dan melindungi diriku sendiri terlebih dahulu adalah hal terpenting. Aku segera menyerahkan semua pekerjaan penindaklanjutan kepada pemimpin, walaupun aku tahu bahwa ada calon penerima Injil yang membutuhkan khotbahku dan pendatang baru yang membutuhkan penyiramanku. Aku mengesampingkan pikiran-pikiran ini.

Kemudian, aku mendengar bahwa banyak saudara-saudari menyebarkan Injil dan melaksanakan tugas mereka, dan kulihat diriku sendiri, yang, karena takut ditangkap, tidak berani menyebarkan Injil atau bersaksi tentang Tuhan. Aku bertanya pada diri sendiri, bukankah aku salah satu lalang yang disingkapkan dalam kesengsaraan besar? Makin memikirkannya, aku jadi makin kesal. Aku tidak bisa makan atau tidur, dan merenung, “Mengapa aku percaya pada Tuhan? Saat ini, aku sedang menjalani kehidupan yang menyedihkan agar tidak ditangkap oleh polisi, dan pada waktu Injil harus disebarkan, aku tidak mau maju dan tidak memiliki kesaksian apa pun. Aku benar-benar mengabaikan tugasku!” Aku membaca firman Tuhan: “Yang Kuinginkan adalah kesetiaan dan ketundukanmu sekarang, kasih dan kesaksianmu sekarang. Sekalipun pada saat ini engkau tidak tahu apa arti kesaksian atau apa arti kasih, engkau harus membawa segenap dirimu kepada-Ku dan menyerahkan kepada-Ku satu-satunya harta yang kaumiliki: kesetiaan dan ketundukanmu. Engkau harus tahu bahwa kesaksian mengenai kalahnya Iblis oleh-Ku terletak dalam kesetiaan dan ketundukan manusia, begitu juga kesaksian mengenai tuntasnya penaklukkan-Ku terhadap manusia. Tugas dalam imanmu kepada-Ku adalah memberikan kesaksian tentang-Ku, setia kepada-Ku dan bukan kepada yang lain, dan tunduk sampai akhir. Sebelum Aku memulai langkah pekerjaan-Ku yang selanjutnya, bagaimana engkau akan memberikan kesaksian tentang-Ku? Bagaimana engkau akan bersikap setia dan tunduk kepada-Ku? Apakah engkau akan mengabdikan seluruh kesetiaanmu demi fungsimu atau akankah engkau menyerah begitu saja? Apakah engkau lebih suka tunduk pada setiap pengaturan-Ku (sekalipun itu berarti kematian atau kehancuran), ataukah melarikan diri di tengah jalan demi menghindari hajaran-Ku? Aku menghajarmu supaya engkau bisa menjadi saksi-Ku, setia dan tunduk kepada-Ku. Terlebih lagi, hajaran pada saat ini bertujuan untuk menyingkapkan langkah pekerjaan-Ku yang selanjutnya dan memungkinkan pekerjaan ini untuk terus maju tanpa hambatan. Karena itulah, Aku menasihatimu untuk bijak dan tidak memperlakukan hidupmu ataupun makna keberadaanmu sebagai butiran pasir yang tidak berharga. Bisakah engkau mengetahui dengan pasti apa pekerjaan-Ku yang akan datang? Tahukah engkau bagaimana Aku akan bekerja di hari-hari mendatang dan bagaimana pekerjaan-Ku akan berkembang? Engkau harus mengetahui makna penting pengalamanmu mengenai pekerjaan-Ku, dan lebih jauh lagi, makna penting imanmu kepada-Ku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Kauketahui tentang Iman?”). Firman Tuhan tiba-tiba menyadarkanku. Benar, Tuhan menginginkan kesetiaan serta ketundukan orang, dan kesetiaan orang-orang juga diperlukan untuk mengalahkan Iblis. Namun, setelah mengetahui bahwa rekan-rekan kerjaku telah ditangkap, aku khawatir kalau polisi akan memeriksa rekaman pengawasan dan menemukanku, jadi aku bersembunyi, memikirkan keamananku sendiri, mengabaikan para calon penerima Injil tanpa sama sekali peduli atau merasa bertanggungjawab. Malapetaka telah menjadi begitu dahsyat, tetapi beberapa calon penerima Injil masih belum mendengar Injil Tuhan, dan para pendatang baru masih belum berakar serta berisiko menjauh, tetapi aku mengabaikan mereka tanpa rasa peduli. Aku benar-benar tidak layak dipercaya. Aku selalu berkata bahwa aku harus setia kepada Tuhan, tetapi ketika berhadapan dengan fakta, tersingkaplah diriku. Apa yang kukatakan sebelumnya adalah kebohongan untuk menipu Tuhan. Tuhan menginginkan orang yang dapat mendengarkan firman-Nya, dan yang senantiasa setia kepada Tuhan, tetapi aku meninggalkan tugasku dan bersembunyi ketika berhadapan dengan bahaya kecil, tidak peduli apakah hidup para pendatang baru itu akan terdampak atau tidak. Aku menyadari bahwa di tengah kesengsaraan dan ujian, aku tidak memiliki kesetiaan atau kesaksian. Aku sungguh mengecewakan Tuhan! Aku memikirkan Ayub, yang dalam semalam kekayaannya yang melimpah dirampas perampok, dan tubuhnya dipenuhi bisul, istrinya bahkan mendesaknya untuk meninggalkan Tuhan, tetapi dalam ujian yang begitu menyakitkan fisik dan mental itu, dia memilih untuk mengutuk dirinya sendiri daripada menyalahkan Tuhan, dan dia tetap teguh dalam kesaksiannya, sehingga akhirnya mempermalukan dan mengalahkan Iblis. Aku juga memikirkan Abraham, yang, dengan tangannya sendiri, mengangkat pisau untuk membunuh putranya sebagai persembahan kepada Tuhan, menunjukkan ketundukan mutlak pada Tuhan. Jika dibandingkan, aku tidak punya kesetiaan maupun ketundukan. Aku harus bertobat kepada Tuhan, mengikuti teladan Ayub dan Abraham, kalaupun ditangkap, disiksa, dan kehilangan nyawa, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis. Dengan pikiran-pikiran ini, aku memperoleh iman dan kekuatan, dan lekas menulis surat kepada pemimpin, mengatakan bahwa aku bisa pindah ke gereja lain untuk menyebarkan Injil.

Kemudian, aku pergi ke Gereja Shu Guang. Namun sebulan kemudian, naga merah yang sangat besar memperluas cengkeramannya hingga ke Gereja Shu Guang juga, dan menangkap puluhan saudara-saudari dalam satu gerakan. Lalu, aku mendengar bahwa seseorang telah menjadi Yudas dan mengkhianati kami, dan bahwa polisi telah menggunakan foto seorang saudari agar Yudas bisa mengenalinya. Aku membayangkan bagaimana saudari ini sering bersamaku, dan kalau fotonya ada pada polisi, bukankah mereka memiliki fotoku juga? Jika polisi melacaknya, aku juga akan terlibat. Aku juga menyadari bahwa karena aku bukan warga setempat, kalau aku tertangkap, hukumannya akan lebih berat, jadi aku tidak boleh pergi ke tempat terbuka, jika tidak, aku mungkin orang berikutnya yang akan ditangkap. Jadi, aku berhenti pergi ke gereja untuk melakukan pekerjaan penginjilan. Kemudian, mendadak aku ingat bagaimana terakhir kali, karena rekan-rekan kerja di gereja telah ditangkap, aku bersembunyi selama lebih dari dua puluh hari, sehingga menunda pekerjaan. Kalau aku bersembunyi setiap kali ada sedikit saja tanda masalah, bagaimana aku dapat menyebarkan Injil? Saat memikirkan hal ini, hati nuraniku dipenuhi rasa bersalah. Ketika berhadapan dengan kesengsaraan, aku tidak memikirkan cara melindungi pekerjaan gereja, melainkan hanya keselamatanku sendiri. Aku benar-benar egois dan hina! Kemudian, aku mulai bertemu dengan saudara-saudari, untuk bersekutu bersama mereka tentang cara menjadi setia dan melaksanakan tugas-tugas kami dengan baik.

Setelah beberapa waktu, beberapa gereja lain digerebek oleh PKT, dan polisi juga mulai mengawasi rumah tempat kami berkumpul. Tanpa tempat yang pantas untuk berkumpul, kami harus bertemu di lokasi seadanya, entah itu di rumah-rumah yang sudah lama ditinggalkan atau di dekat pemakaman. Suatu hari, ketika kami sedang bertemu kembali di sebuah rumah tua, seorang saudari dengan tergesa-gesa berlari dan mengatakan, “Tempat ini sudah tidak aman lagi. Kemarin, lebih dari lima puluh polisi datang menggeledah rumah-rumah, dan beberapa rumah yang menyimpan buku-buku berisi firman Tuhan digeledah. Polisi saat ini masih memberhentikan dan memeriksa mobil-mobil di jalan!” Saat mendengar hal ini, jantungku segera berdegup kencang, dan kupikir, “PKT telah mengancam bahwa jika mereka menangkap orang-orang percaya, mereka akan memukuli mereka sampai mati tanpa bisa dituntut, jadi jatuh ke tangan mereka berarti hampir pasti mati! Aku selalu diburu oleh PKT, jadi kalau mereka menangkapku, mereka pasti akan memukuliku sampai mati.” Dengan pemikiran ini, aku kembali ciut dan tidak berani menyebarkan Injil. Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka dikutuk, dipukuli, dicaci, dan dibunuh karena mereka mengabarkan Injil Tuhan dan ditolak oleh orang-orang dunia—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. ... Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan berakhir; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun cara kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan mendefinisikan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk mengutuk dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan yang Dia lakukan bagi semua manusia memungkinkan manusia untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka. Keluarga, kekayaan, dan hal-hal materiel dari kehidupan ini semuanya adalah hal-hal lahiriah; satu-satunya hal yang berkaitan dengan diri mereka adalah nyawa mereka. Bagi setiap orang yang hidup, nyawa adalah hal yang paling bernilai untuk dihargai, hal yang paling berharga dan, yang terjadi adalah, orang-orang ini mampu mempersembahkan milik mereka yang paling berharga—nyawa—sebagai penegasan dan kesaksian tentang kasih Tuhan bagi manusia. Hingga saat wafatnya, mereka tidak menyangkal nama Tuhan, juga tidak menyangkal pekerjaan Tuhan, dan mereka menggunakan saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang keberadaan fakta ini—bukankah ini bentuk kesaksian tertinggi? Inilah cara terbaik orang dalam melaksanakan tugasnya; inilah yang artinya orang memenuhi tanggung jawabnya. Ketika Iblis mengancam dan meneror mereka, dan, pada akhirnya, bahkan ketika Iblis membuat mereka harus membayar harga dengan nyawa mereka, mereka tidak melalaikan tanggung jawab mereka. Ini artinya orang memenuhi tugasnya hingga taraf tertinggi. Apakah yang Kumaksud dengan ini? Apakah yang Kumaksudkan adalah agar engkau semua menggunakan metode yang sama untuk bersaksi tentang Tuhan dan mengabarkan Injil-Nya? Engkau tidak perlu melakukan hal yang seperti itu, tetapi engkau harus memahami bahwa ini adalah tanggung jawabmu, bahwa jika Tuhan memintamu untuk melakukannya, engkau harus menerimanya sebagai suatu kehormatan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Setelah membaca firman Tuhan, imanku pun bertambah. Takdir setiap orang ditentukan oleh kedaulatan Tuhan, dan tidak peduli situasi apa pun yang kuhadapi dalam menyebarkan Injil, aku harus menegakkan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Aku memikirkan murid-murid Tuhan Yesus yang menahan begitu banyak penganiayaan dan kesengsaraan demi menyebarkan Injil Kerajaan surga, dan akhirnya menjadi martir untuk Tuhan. Sebagian disalibkan, beberapa diseret oleh kuda sampai mati, dan yang lain dirajam batu hingga mati, tetapi mereka tidak pernah meninggalkan misi atau tanggung jawabnya. Tubuh mereka mungkin sudah mati, tetapi jiwa mereka berada di tangan Tuhan, dan Tuhan berkenan atas hidup mereka yang mereka bayar untuk menyebarkan Injil. Kemudian, aku teringat firman Tuhan Yesus: “Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). Hidup, mati, masa depan, dan takdirku semuanya ada di tangan Tuhan. Bahkan jika polisi menangkap dan memukuliku sampai mati, mereka tidak dapat membinasakan jiwaku. Kematian tubuh tidak menakutkan, yang menakutkan adalah mendengar tentang bahaya kemudian bersembunyi karena takut kehilangan nyawa, tidak berani melaksanakan tugasku, sehingga kehilangan kesaksianku dengan hidup dalam cara yang begitu menyedihkan. Dengan hidup seperti ini, bahkan jika tidak ditangkap pun, aku masih akan disingkirkan ketika pekerjaan Tuhan selesai. Saat memahami hal ini, aku tidak lagi terkekang oleh ketakutan akan kematian.

Suatu hari, aku membaca bagian lain dalam firman Tuhan: “Selain memikirkan keselamatan mereka sendiri, apa yang juga dipikirkan oleh para antikristus tertentu? Mereka berkata, ‘Saat ini, lingkungan kita tidak mendukung, jadi mari kita kurangi memperlihatkan wajah kita dan kurangi memberitakan Injil. Dengan begitu, makin kecil kemungkinan kita akan ditangkap dan pekerjaan gereja tidak akan dihancurkan. Jika kita tidak ditangkap, kita tidak akan berubah menjadi Yudas, dan kita akan mampu bertahan hidup di masa depan, bukan?’ Bukankah ada para antikristus yang menggunakan alasan-alasan seperti itu untuk menyesatkan saudara-saudari mereka? ... Prinsip apa yang mereka ikuti? Orang-orang ini berkata, ‘Seekor kelinci yang licik memiliki tiga liang. Agar seekor kelinci dapat waspada terhadap serangan binatang pemangsa, dia harus mempersiapkan tiga liang untuk bersembunyi. Jika seseorang menghadapi bahaya dan harus melarikan diri, tetapi tidak punya tempat untuk bersembunyi, apakah hal itu dapat diterima? Kita harus belajar dari kelinci! Binatang ciptaan tuhan memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, dan manusia harus belajar dari mereka.’ Sejak mengambil peran kepemimpinan, mereka mulai menyadari doktrin ini, dan bahkan meyakini bahwa mereka telah memahami kebenaran. Sebenarnya, mereka sangat ketakutan. Begitu mereka mendengar tentang seorang pemimpin yang dilaporkan ke polisi karena tempat tinggalnya tidak aman, atau tentang seorang pemimpin yang menjadi sasaran mata-mata si naga merah yang sangat besar karena dia terlalu sering keluar rumah untuk melaksanakan tugasnya dan berinteraksi dengan terlalu banyak orang, dan bagaimana orang ini akhirnya ditangkap dan dihukum, mereka langsung menjadi ketakutan. Mereka berpikir, ‘Oh tidak, apakah aku yang berikutnya akan ditangkap? Aku harus belajar dari hal ini. Aku tidak boleh terlalu aktif. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak melakukan beberapa pekerjaan gereja, aku tidak akan melakukannya. Jika aku dapat menghindarkan diriku agar tidak memperlihatkan wajahku, aku tidak akan memperlihatkan wajahku. Aku akan meminimalkan pekerjaanku sebisa mungkin, menghindari keluar rumah, menghindari interaksi dengan siapa pun, dan memastikan tak ada seorang pun yang tahu bahwa aku adalah seorang pemimpin. Zaman sekarang, siapa yang peduli pada orang lain? Hanya untuk bertahan hidup saja sudah sulit!’ Sejak mengemban tugas sebagai pemimpin, selain membawa tas dan bersembunyi, mereka tidak melakukan pekerjaan apa pun. Mereka hidup dalam kegelisahan, dalam ketakutan yang terus-menerus bahwa mereka akan ditangkap dan dihukum. Andaikan mereka mendengar seseorang berkata, ‘Jika kau ditangkap, kau akan dibunuh! Jika kau bukan seorang pemimpin, jika kau hanya orang percaya biasa, kau mungkin akan dibebaskan setelah hanya membayar sedikit denda, tetapi karena kau adalah seorang pemimpin, sulit untuk dipastikan. Itu sangat berbahaya! Ada beberapa pemimpin atau pekerja yang ditangkap yang menolak memberikan informasi apa pun, dan mereka dipukuli sampai mati oleh polisi.’ Begitu mereka mendengar tentang seseorang yang dipukuli sampai mati, ketakutan mereka makin besar, dan mereka menjadi jauh lebih takut untuk bekerja. Setiap hari, yang mereka pikirkan hanyalah bagaimana caranya agar tidak ditangkap, bagaimana caranya agar tidak memperlihatkan wajah mereka, bagaimana caranya agar tidak diawasi, dan bagaimana caranya agar mereka tidak berhubungan dengan saudara-saudari mereka. Mereka memutar otak memikirkan hal-hal ini dan sama sekali melupakan tugas mereka. Apakah ini adalah orang-orang yang loyal? Dapatkah orang-orang seperti ini menangani pekerjaan apa pun? (Tidak.) Orang-orang seperti ini hanya merasa takut, dan kita tentu saja tidak boleh menggolongkan mereka sebagai antikristus hanya berdasarkan perwujudan ini. Namun, apa natur dari perwujudan ini? Esensi perwujudan ini adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan dapat melindungi manusia, dan mereka pasti tidak percaya bahwa mengabdikan diri untuk berkorban bagi Tuhan artinya mengabdikan diri pada kebenaran, dan itu adalah sesuatu yang Tuhan perkenan. Mereka tidak takut akan Tuhan di dalam hati mereka; mereka hanya takut kepada Iblis dan partai politik yang jahat. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu ada, mereka tidak percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan tentu saja mereka tidak percaya bahwa Tuhan akan memperkenan orang yang mengorbankan segalanya demi Dia, dan demi mengikuti jalan-Nya, serta menyelesaikan amanat-Nya. Mereka tidak dapat melihat semua ini. Apa yang mereka percayai? Mereka percaya bahwa jika mereka jatuh ke dalam tangan si naga merah yang sangat besar, mereka akan mendapatkan kesudahan yang buruk, mereka bisa dihukum, atau bahkan berisiko kehilangan nyawa mereka. Dalam hati mereka, yang dipikirkan hanyalah keselamatan mereka sendiri dan bukan pekerjaan gereja. Bukankah mereka ini adalah para pengikut yang bukan orang percaya? (Ya, benar.) Apa yang Alkitab katakan? ‘Ia yang kehilangan nyawanya karena Aku, akan mendapatkannya’ (Matius 10:39). Apakah mereka memercayai firman ini? (Tidak, mereka tidak memercayainya.) Jika mereka diminta mengambil risiko saat melaksanakan tugas mereka, mereka ingin menyembunyikan diri mereka dan tidak membiarkan siapa pun melihat mereka. Mereka ingin untuk tidak terlihat. Sampai sejauh inilah ketakutan mereka. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan adalah penopang manusia, bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, bahwa jika ada sesuatu yang buruk terjadi atau mereka benar-benar ditangkap, itu adalah seizin Tuhan, dan bahwa manusia harus memiliki hati yang tunduk. Orang-orang ini tidak memiliki hati, pemahaman, ataupun persiapan seperti ini. Apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Bukankah esensi dari perwujudan ini adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya? (Ya, benar.) Seperti itulah mereka. Orang-orang semacam ini sangat gentar, sangat ketakutan, dan takut akan penderitaan fisik serta takut sesuatu yang buruk terjadi pada mereka. Mereka menjadi takut seperti burung yang takut pada panah dan tidak mampu lagi melakukan pekerjaan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus sangat egois dan hina, serta sama sekali tidak percaya akan kedaulatan Tuhan. Ketika sesuatu terjadi, mereka selalu memikirkan keselamatan, prospek, dan tujuan mereka sendiri. Tanggung jawab dan misi makhluk ciptaan tidak ada dalam hati mereka. Ketika iman mereka menghadapi bahaya, mereka bersembunyi. Mereka tidak peduli dengan pekerjaan gereja atau jalan masuk kehidupan saudara-saudari, juga tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan sama sekali. Saat melihat kembali diriku sendiri, kulihat diriku juga egois dan hina seperti antikristus. Ketika tidak ada bahaya, aku bisa menderita dan mencurahkan diri dalam tugasku, tetapi ketika datang bahaya dan kesulitan yang nyata, aku bersembunyi seperti seekor kura-kura yang menarik kepalanya ke dalam cangkangnya bahkan saat menghadapi sedikit saja tanda masalah, ingin menyembunyikan diri sendiri di tempat yang aman di mana tidak ada yang bisa menemukanku, dan benar-benar mengabaikan para pendatang baru serta calon penerima Injil. Kemudian, aku mengetahui bahwa kami telah dikhianati oleh Yudas, dan sekali lagi memikirkan keselamatan diriku sendiri. Karena aku bukan warga setempat, aku takut jika tertangkap akan dipukuli hingga mati atau cacat, atau aku mungkin tidak tahan dengan siksaan lalu mengkhianati gereja, sehingga kehilangan kesempatanku menerima keselamatan, jadi aku tidak ingin pergi keluar untuk memberitakan Injil. Aku tidak mengenali kedaulatan Tuhan, dan ketika berhadapan dengan bahaya, aku tak mau lagi memikirkan tugasku. Aku tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan sama sekali dan sepenuhnya hidup dalam keadaan gentar, takut, dan hanya ingin melindungi diri. Selama ini aku adalah pengikut tetapi bukan orang percaya yang egois dan hina! Saat menyadari hal-hal ini, aku merasa makin menyesal. Kupikir, “Tidak peduli lingkungan seperti apa yang kuhadapi selanjutnya, aku harus melaksanakan tugasku dengan benar.”

Setelah itu, penangkapan oleh polisi makin menjadi-jadi dan pemimpin tingkat atas memindahkanku ke gereja lain. Hanya dua bulan setelah tiba di gereja itu, aku memperhatikan bahwa sebuah pelacak terpasang di sepeda listrikku. Kupikir, “Apakah polisi melacakku ke sini dengan memeriksa rekaman pengawasan sepanjang jalan? Jika demikian, aku tidak akan bisa kabur!” Aku merasa khawatir lagi, takut kalau pergi ke tempat terbuka, aku akan ditangkap oleh polisi. Namun, aku teringat firman Tuhan tadi, dan tahu kalau aku tidak dapat meninggalkan tugas untuk melindungi diri sendiri lagi, karena aku akan kehilangan kesaksianku. Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “‘Sekuat’ apa pun Iblis, seberani dan seambisius apa pun dirinya, sehebat apa pun kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan, seluas apa pun teknik yang digunakannya untuk merusak dan memikat manusia, selihai apa pun trik dan rencana jahat yang digunakannya untuk mengintimidasi manusia, sehebat apa pun kemampuannya mengubah bentuk keberadaan dirinya, ia tidak pernah mampu menciptakan satu makhluk hidup pun, tidak pernah mampu menetapkan hukum atau aturan untuk keberadaan segala sesuatu, dan tidak pernah mampu mengatur dan mengendalikan objek apa pun, baik yang hidup atau mati. Di alam semesta dan cakrawala, tidak ada orang atau objek apa pun yang lahir dari dirinya, atau ada karena dirinya; tidak ada orang atau objek apa pun yang diatur olehnya, atau dikendalikan olehnya. Sebaliknya, ia bukan saja harus hidup di bawah kekuasaan Tuhan, tetapi, lebih dari itu, ia harus menaati semua perintah dan titah Tuhan. Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan. Di mata Tuhan, Iblis lebih rendah daripada bunga bakung di gunung, daripada burung-burung yang terbang di udara, daripada ikan di laut, dan daripada belatung di tanah. Perannya antara lain adalah melayani segala sesuatu, dan melayani umat manusia, serta untuk melayani pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Tuhan berdaulat atas segala hal. Tidak ada orang, peristiwa, dan sesuatu apa pun yang dapat melampaui otoritas Tuhan. Entah seberapa pun merajalela dan jahatnya Iblis, dia tidak dapat melewati batasan yang telah Tuhan tentukan. Tanpa izin Tuhan, dia tidak berani melangkahi batas, apalagi membahayakan kita. Iblis hanya bidak di tangan Tuhan, melayani untuk menyempurnakan umat pilihan Tuhan! Hampir setiap hari kurenungkan tahun-tahun yang telah kuhabiskan untuk menyebarkan Injil, berlari di bawah kamera pengawas tanpa tertangkap. Suatu hari, di satu tempat tinggal yang menjadi tuan rumah, polisi mengetuk, tetapi kami tidak membukakan pintu, dan setengah jam kemudian, kami menyamar sebelum keluar, polisi di bawah tidak mengenali kami, dan kami berhasil kabur. Aku sadar bahwa tanpa izin Tuhan, polisi tidak dapat menangkapku. Saat menyadari hal ini, aku memutuskan bahwa jika Tuhan mengizinkanku ditangkap, aku akan tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya serta mencurahkan hidupku untuk bersaksi tentang-Nya.

Kemudian, aku membaca lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Hidup yang Paling Berarti”: “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Saat merenungkan lagu pujian ini, aku merasakan suatu kepastian dalam hatiku. Bagi makhluk ciptaan, mampu melaksanakan tugas seseorang merupakan hal yang paling berarti dan berharga, dan hal itu diingat oleh Tuhan. Berulang kali mengalami penganiayaan dan kesengsaraan membuatku benar-benar melihat kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta menambah imanku pada-Nya, untuk mengenali esensi jahat dari naga merah yang sangat besar, dan untuk memahami sifat egoisku sendiri. Yang paling penting, aku belajar bagaimana menghadapi kematian. Ini adalah hal-hal yang tidak bisa kuperoleh di lingkungan yang nyaman. Terima kasih, Tuhan!


47. Renungan tentang Sikap Asal-asalan

Pada bulan Desember 2021, aku mulai berlatih tugas memeriksa video. Pada awalnya, aku belajar dan merenungkan dengan sepenuh hati. Setiap kali aku menghadapi sesuatu yang membingungkan, aku mencari solusi dari saudari yang bekerja sama denganku. Dia juga sering mendiskusikan masalah yang dia temukan dalam video denganku. Aku akan merangkum kekurangan dan penyimpanganku setiap kali, kemudian berusaha mencari dan mempelajari prinsip-prinsip yang relevan. Selama diskusi tim tentang prinsip-prinsip, aku mendengarkan dengan saksama persekutuan semua orang dan memikirkan dengan cermat untuk menutupi kekuranganku. Setelah berlatih seperti ini selama beberapa waktu, aku membuat beberapa kemajuan dalam keterampilan khususku dan mampu menangani beberapa tugas. Aku mulai merasa puas, berpikir bahwa aku telah memahami beberapa prinsip. Sejak saat itu, aku jarang mengambil inisiatif untuk belajar. Ketika bersekutu tentang prinsip-prinsip dan mendiskusikan masalah dengan anggota tim lainnya, aku tidak lagi memikirkannya dengan sungguh-sungguh seperti sebelumnya, aku juga tidak fokus untuk merangkum masalah dalam pekerjaan. Caraku melaksanakan tugas menjadi pasif.

Aku ingat bahwa selama suatu periode tertentu, ada beberapa saudara-saudari yang baru dalam tugas mereka, dan ada banyak masalah dalam video yang mereka kirimkan. Aku perlu bersekutu dengan mereka dan memberikan tanggapan satu per satu untuk mengatasi masalah ini. Beberapa pikiran yang menyimpang muncul di hatiku: “Jika aku memeriksa setiap video dengan cermat dan mencari prinsip yang relevan untuk bersekutu dengan mereka, itu akan memakan banyak waktu dan tenaga. Kapan aku bisa menyelesaikan begitu banyak video? Mungkin aku hanya perlu menunjukkan masalah mereka secara singkat dan membiarkan mereka mencari cara untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut sendiri. Dengan cara ini, aku bisa menghemat banyak tenaga.” Jadi, aku hanya menunjukkan masalah dalam video dan menunjukkan arah umum untuk melakukan perbaikan. Pada kesempatan lain, aku memeriksa sebuah video dan menemukan beberapa masalah di dalamnya. Namun, aku masih tidak yakin, sehingga aku mendiskusikannya dengan saudari yang bekerja sama denganku. Dia mengatakan bahwa dia tidak melihat ada masalah, tetapi aku tetap merasa tidak tenang tentang hal itu. Setelah merenung selama beberapa waktu, aku masih tidak yakin apakah itu masalah. Kemudian aku berpikir untuk bersikap asal-asalan, berpikir, “Mungkin aku hanya perlu membiarkannya seperti itu. Saudari itu lebih memahami prinsip daripada aku. Bahkan dia mengatakan tidak ada masalah, jadi seharusnya tidak ada masalah. Aku tidak perlu menghabiskan lebih banyak waktu untuk memikirkan hal ini. Lagipula, ini hanya perasaanku. Bagaimana jika aku salah dan malah menunda pekerjaan?” Dengan pikiran seperti itu, aku berhenti merenungkan dan mencari jawabannya. Lalu aku mengirimkan video tersebut apa adanya. Beberapa hari kemudian, pengawas kami menunjukkan bahwa ada beberapa masalah dalam video tersebut dan perlu diperbaiki. Selanjutnya, saudara-saudari kami melaporkan satu per satu bahwa mereka merasa negatif setelah membaca saran kami. Mereka berpikir bahwa ada terlalu banyak masalah dalam video yang mereka buat, dan mereka tidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Ketika menghadapi masalah yang terungkap ini, aku merasa benar-benar kebingungan. Namun, aku ingat bahwa orang, peristiwa, dan hal-hal yang aku temui setiap hari diatur oleh Tuhan dan berada di bawah kedaulatan-Nya. Tentu bukan tanpa alasan aku menghadapi keadaan ini. Pasti ada pelajaran untuk aku pelajari, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan mencari bimbingan-Nya.

Selama bersaat teduh, aku membaca bagian-bagian firman Tuhan berikut: “Ada sesuatu dalam watak rusak yang membuat orang menangani segala sesuatu dengan sembrono dan tidak bertanggung jawab: Itu adalah sesuatu yang sering orang sebut sebagai keberengsekan. Dalam semua yang mereka lakukan, mereka melakukannya sampai mencapai titik ‘itu sepertinya sudah benar’ dan ‘seperti ini sudah cukup’; ini adalah sikap ‘mungkin’, ‘boleh jadi’, dan ‘tidak 100%’; mereka melakukan sesuatu dengan sikap asal-asalan, puas dengan melakukan hal yang minimal, dan puas dengan menggertak; mereka merasa bahwa menanggapi segala sesuatu dengan serius atau dengan teliti itu tidak ada gunanya, apalagi mencari prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah ini sesuatu yang ada di dalam watak yang rusak? Apakah itu perwujudan dari kemanusiaan yang normal? Tidak. Jika menyebutnya kecongkakan, itu benar, dan menyebutnya tidak bermoral juga sepenuhnya tepat, tetapi kata yang paling sempurna untuk menyebutnya adalah ‘berengsek’. Kebanyakan orang memiliki keberengsekan dalam diri mereka, hanya tarafnya saja yang berbeda. Dalam segala hal, mereka ingin melakukan segala sesuatu dengan sikap yang asal-asalan serta ceroboh, dan ada aroma kelicikan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka menipu orang lain saat ada kesempatan, sebisa mungkin mengambil jalan pintas, sebisa mungkin menghemat waktu. Di dalam hatinya, mereka berpikir, ‘Selama aku tidak tersingkap, tidak menyebabkan masalah, dan selama aku tidak dimintai pertanggungjawaban, aku bisa bekerja dengan asal-asalan. Aku tidak perlu melakukannya dengan sangat baik, itu terlalu merepotkan!’ Orang semacam itu tidak mau belajar sampai menjadi ahli, dan mereka tidak berupaya keras atau menderita serta membayar harga dalam pembelajaran mereka. Mereka hanya ingin mendapatkan pemahaman yang dangkal tentang suatu pelajaran dan kemudian menyebut diri mereka ahli dalam pelajaran itu, meyakini bahwa mereka telah menguasai semua yang perlu diketahui, lalu mengandalkan ini untuk melakukan apa pun dengan ala kadarnya. Bukankah ini sikap yang orang miliki terhadap orang lain, peristiwa dan hal-hal? Apakah ini sikap yang baik? Tidak. Sederhananya, itu adalah sikap yang ‘asal-asalan’. Keberengsekan semacam ini ada dalam diri semua manusia yang rusak. Orang yang memiliki keberengsekan dalam kemanusiaan mereka menganut pandangan dan sikap yang ‘asal-asalan’ dalam apa pun yang mereka lakukan. Apakah orang-orang seperti itu mampu melaksanakan tugas mereka dengan benar? Tidak. Apakah mereka mampu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip? Bahkan lebih tidak mungkin lagi” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). “Bagaimana membedakan orang yang mulia dan orang yang hina? Lihat saja sikap dan tindakan mereka terhadap tugas, dan lihatlah bagaimana mereka memperlakukan segala sesuatu dan berperilaku ketika muncul masalah. Orang yang berintegritas dan bermartabat akan bersikap teliti, bersungguh-sungguh, serta tekun dalam tindakan mereka, dan mereka rela untuk membayar harga. Orang yang tidak berintegritas dan tidak bermartabat akan bersikap ceroboh dan seenaknya dalam tindakan mereka, selalu melakukan tipu muslihat, selalu ingin bersikap asal-asalan. Teknik apa pun yang mereka pelajari, mereka tidak mempelajarinya dengan tekun, mereka tidak mampu mempelajarinya, dan sebanyak apa pun waktu yang mereka habiskan untuk mempelajarinya, mereka tetap saja benar-benar tidak mengerti. Orang-orang seperti ini berkarakter hina” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). “Mereka menipu orang lain saat ada kesempatan,” “Orang yang tidak berintegritas dan tidak bermartabat akan bersikap ceroboh dan seenaknya dalam tindakan mereka,” “Orang-orang seperti ini berkarakter hina.”—setiap kata dalam kalimat-kalimat tersebut menusuk hatiku. Aku merenungkan perilakuku dalam pelaksanaan tugasku. Bukankah kinerjaku persis seperti yang diungkapkan oleh Tuhan? Ketika aku menyadari ada banyak masalah pada video yang dibuat oleh saudara-saudari, aku tidak sungguh-sungguh memikirkan cara membantu mereka menyelesaikan masalah tersebut, atau membimbing mereka untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam prinsip-prinsip. Sebaliknya, pertimbanganku yang utama adalah bagaimana aku bisa menghemat tenagaku. Aku berpikir bahwa jika aku memeriksa setiap video dengan teliti dan merespons secara rinci, itu akan terlalu merepotkan dan menguras banyak pemikiran. Jadi, aku hanya menyebutkan secara singkat masalah-masalah dalam video tersebut, tanpa bersekutu dengan mereka tentang prinsip-prinsip atau menunjukkan solusi praktis. Akibatnya, saudara-saudari merasa negatif setelah membaca saranku. Tidakkah dengan melakukan ini aku menyebabkan kekacauan? Ketika memeriksa video lain, aku merasakan ada beberapa masalah di dalamnya, tetapi aku tidak mau memikirkannya dengan sungguh-sungguh karena aku tidak yakin. Aku bahkan membuat alasan untuk diriku sendiri, aku berpikir bahwa memikirkannya mungkin tidak menghasilkan apa-apa. Saudari yang bekerja sama denganku memahami prinsip-prinsip lebih baik dariku. Bahkan dia mengatakan video itu baik-baik saja, jadi seharusnya tidak ada masalah besar. Aku tidak berusaha sungguh-sungguh dalam mencari jawaban sebelum menyimpulkan bahwa memikirkannya mungkin tidak akan membuahkan hasil. Bukankah aku baru saja bersikap licik dan bermalas-malasan? Aku benar-benar bersikap licik! Sikap ini terhadap tugasku persis yang diungkapkan Tuhan: “Selama aku tidak tersingkap, tidak menyebabkan masalah, dan selama aku tidak dimintai pertanggungjawaban, aku bisa bekerja dengan asal-asalan. Aku tidak perlu melakukannya dengan sangat baik, itu terlalu merepotkan!” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Kata-kata itu menggambarkan diriku dengan sempurna. Aku menjalani hari-hariku seperti robot. Aku sudah puas dengan menghindari kesulitan fisik dan hanya asal bekerja. Aku tidak pernah memikirkan kesulitan saudara-saudariku atau apakah caraku melaksanakan tugasku ini efektif. Jika aku bisa melewatinya, aku akan melewatinya, tanpa menunjukkan kesetiaan dalam tugasku. Dengan sikap seperti ini, aku sama sekali tidak dapat dipercaya, Sama seperti yang Tuhan gambarkan, “tanpa integritas dan martabat,” dan “orang-orang dengan karakter buruk.” Ini sama sekali tidak berlebihan. Aku merasa sangat sedih dan menyesal, sehingga aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, sikapku terhadap tugasku sangatlah seenaknya dan benar-benar tidak bertanggung jawab. Aku tidak ingin menjalani hidup hina seperti ini lagi. Aku mau melawan dagingku, menjadi rajin dan sungguh-sungguh, serta membayar harga untuk menlaksanakan tugasku dengan baik.”

Setelah berdoa, aku membaca beberapa firman Tuhan dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tuntutan-Nya. Tuhan berfirman: “Ketika melaksanakan tugas, seseorang harus belajar menjadi serius, teliti, cermat, dan bertanggung jawab, serta bekerja dengan sungguh-sungguh, langkah demi langkah. Seseorang harus berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas itu dengan baik, sampai mereka merasa puas dengan cara mereka melakukannya. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, mereka harus mencari prinsip-prinsipnya, lalu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut dan berdasarkan tuntutan Tuhan; mereka harus rela mengerahkan lebih banyak upaya untuk menjalankan tugasnya dengan baik, dan tidak pernah melakukannya dengan cara yang asal-asalan. Hanya dengan menerapkan cara ini, barulah seseorang dapat merasakan kedamaian di hatinya, tanpa dihantui perasaan bersalah” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Tuhan menuntut kita untuk berakar kuat dalam tugas kita, menjaga sikap yang penuh kesadaran dan tanggung jawab dalam segala yang kita lakukan, mencari prinsip kebenaran, dan melakukan yang terbaik. Aku menyadari bahwa aku tidak bisa lagi bekerja secara asal-asalan. Aku harus menerapkan apa yang Tuhan tuntut, memeriksa setiap video dengan cermat, dan memberikan panduan yang rinci serta berdasarkan prinsip pada masalah-masalah yang ada. Meskipun ini akan membutuhkan lebih banyak penderitaan fisik dan pemikiran, jika itu menghasilkan hasil yang lebih baik dalam tugasku, maka itu sepadan. Setelah itu, ketika aku terus memeriksa dan merespons masalah saudara-saudari, aku merenungkan bagaimana cara menyampaikan pikiranku untuk mencapai hasil terbaik. Dengan menerapkan pendekatan ini, aku merasa tidak terlalu lelah, dan aku bisa lebih memasuki prinsip-prinsip tersebut secara lebih mendalam. Namun, karena watakku yang rusak parah dan keinginan berlebihan untuk kenyamanan fisik, aku masih merasa tergoda untuk mencari jalan pintas dan bersikap asal-asalan ketika menghadapi masalah yang rumit.

Pernah, saat memeriksa sebuah video, aku menyadari bahwa ada beberapa masalah yang sulit untuk diatasi. Aku berpikir, “Jika aku memberikan saran, aku harus mempelajari dan meneliti terlebih dahulu untuk menemukan jalan keluarnya. Itu akan merepotkan. Memikirkannya saja sudah membuatku pusing! Jika aku menghabiskan banyak waktu untuk itu tapi tetap tidak menemukan solusinya, bukankan itu usaha yang sia-sia? Lupakan saja. Sekarang aku akan fokus pada video lain dan mengurus ini nanti saat aku punya waktu.” Setelah beberapa waktu, pemimpin kami menyadari penurunan efektivitas pekerjaan video kami, dan memeriksa ulang video yang dikirimkan oleh saudara-saudari selama tiga bulan terakhir. Mereka menemukan bahwa ada cukup banyak video yang belum ditangani, dan kami tidak menanganinya dengan segera atau memberikan panduan kepada saudara-saudari untuk memperbaikinya sesuai prinsip, sehingga menyebabkan penundaan yang signifikan dalam pekerjaan video. Ketika melihat hasil ini, aku tercengang. Bukankan semua ini disebabkan oleh caraku melaksanakan tugas yang lalai dan asal-asalan? Aku tidak bisa menggambarkan perasaan di hatiku. Rasanya seperti ada batu yang menekan dadaku, membuatku sesak napas. Kemudian, aku membaca bagian firman Tuhan ini: “Caramu memperlakukan amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak dapat menyelesaikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia, engkau tidak layak untuk hidup di hadirat-Nya dan engkau harus dihukum. Adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa manusia harus menyelesaikan amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepada mereka. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan sama pentingnya dengan hidup mereka sendiri. Jika engkau tidak memperlakukan amanat Tuhan dengan serius, artinya engkau sedang mengkhianati Dia dengan cara yang paling serius. Dalam hal ini, engkau lebih menyedihkan daripada Yudas dan harus dikutuk” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Saat membaca firman Tuhan ini, aku merasakan watak Tuhan yang benar. Jika aku melaksanakan tugasku dengan sikap yang santai, selalu asal-asalan, licik, dan bermalas-malasan, itu menunjukkan pengkhianatan serius terhadap Tuhan, dan aku tidak layak berada di hadapan Tuhan dan pantas dikutuk serta dihukum. Aku ketakutan, aku merasa berada dalam posisi berbahaya. Ketika memikirkan pengaturan gereja untukku memeriksa video, harapannya adalah aku akan melaksanakannya dengan segenap hati dan tenagaku serta mengerjakannya dengan baik. Namun, aku telah berlaku licik dalam tugasku dan mencari cara untuk bermalas-malasan. Ketika menghadapi masalah yang tidak kupahami atau sulit untuk dimengerti, aku gagal merenungkannya dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya, ketika menghadapi masalah yang membutuhkan usaha dan pemikiran yang besar, aku memilih untuk menghindarinya dan menyisihkan video tersebut, gagal untuk segera melakukan penelitian, belajar, atau mencari prinsip-prinsip yang relevan untuk membimbing anggota tim lainnya. Aku tidak memenuhi tanggung jawabku. Apa yang sudah aku lakukan sepenuhnya menghambat pekerjaan video. Ketika mengingat kembali saat pertama kali aku menerima tugas ini, aku telah bertekad di hadapan Tuhan untuk menghargai kesempatan melaksanakan tugas ini dan setia membalas kasih Tuhan. Namun sekarang, jika aku hanya melakukan sekedarnya, itu kulakukan tanpa rasa tanggung jawab sama sekali. Bukankah ini kelicikan yang terang-terangan terhadap Tuhan? Aku benar-benar mengecewakan Tuhan dan tidak dapat dipercaya! Saat memikirkan hal ini aku menjadi menyesal, mencela diri sendiri, dan makin berutang kepada Tuhan. Aku menangis samnbil berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan, tindakanku hanya menghalangi dan mengganggu pekerjaan ini. Aku bersedia bertobat dan memperbaiki sikapku terhadap tugasku. Tolong bimbing aku.”

Kemudian, aku mulai merenung. Pada awalnya, aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi mengapa semuanya berakhir seperti ini? Saat mencari jawaban, aku menemukan beberapa bagian firman Tuhan: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam dua kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar riasan luar; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu memanjakan diri dengan kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan santai. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). “Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang menikmati daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? ... Aku memberimu jalan yang benar tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau salah satu dari orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-tengah kecemaran dan kecabulan, dan engkau tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani memandang Tuhan? Jika engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran pribadimu sendiri” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Di masa lalu, aku tidak pernah mengasosiasikan diriku dengan istilah seperti “sampah” atau “parasit,” apalagi membayangkan bahwa di mata Tuhan, perilakuku bisa menyerupai mayat hidup, yang tidak ada bedanya antara babi dan anjing. Kesadaran ini sangat menyakitkan dan menyedihkan. Namun, apa yang firman Tuhan ungkapkan benar-benar seperti perilakuku. Aku telah menjadikan kenikmatan kenyamanan fisik sebagai tujuanku, selalu mencari cara agar dapat hidup dengan mudah dan santai. Ketika menghadapi kesulitan dalam tugasku yang menuntutku untuk mengerahkan usaha dan membayar harga, aku memilih cara licik dan malas. Entah aku mengerjakannya asal-asalan atau mengabaikan video tersebut dan membiarkannya tidak ditangani, melakukan apa saja yang bisa menghemat tenaga. Aku gagal memenuhi tanggung jawabku, sehingga menyebabkan pekerjaan tertunda. Bukankah aku benar-benar sampah dan parasit yang hanya hidup dari hasil kerja orang lain? Aku jatuh ke dalam keadaan ini karena diracuni dan dipengaruhi oleh racun Iblis seperti “Isi harimu dengan kesenangan karena hidup ini singkat,” “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini,” dan “Bersenang-senanglah selagi kau masih hidup.” Ideologi beracun ini membuatku mengutamakan kenyamanan fisik di atas segalanya, hanya memastikan bahwa aku tidak lelah atau stres. Mengenai apakah aku memenuhi tanggung jawab dan kewajibanku, atau apakah Tuhan berkenan dengan caraku melaksanakan tugasku, aku sama sekali tidak peduli. Hidup dengan racun ini membuatku makin egois dan merosot, tanpa tekad untuk mengejar hal-hal positif. Meskipun cara ini membuat hidupku terasa lebih mudah, itu tidak menghasilkan pertumbuhan atau keuntungan apa pun. Sebaliknya, hal itu menghambat pekerjaan, yang akhirnya menyebabkan pelanggaran. Perilaku memanjakan diri dalam kenyamanan fisik sama saja menghancurkan diriku!

Kemudian, aku dipilih menjadi seorang pemimpin tim. Pada waktu itu, dua saudari baru saja mulai berlatih membuat video. Selain membuat video sendiri, aku juga harus membimbing pekerjaan mereka dan mengelola pekerjaan kelompok secara keseluruhan. Terkadang, ketika melihat rumitnya masalah dalam beberapa video, aku kembali tergoda untuk mencari jalan pintas. Aku berpikir, “Jika aku mencari prinsip untuk setiap masalah dan merenungkannya, itu akan membutuhkan banyak pemikiran. Kapan aku bisa menyelesaikan semua tugas yang ada di depanku? Hanya memikirkannya saja membuatku merasa lelah. Terlalu merepotkan! Mungkin aku tidak perlu terlalu teliti. Asalkan terlihat cukup baik, itu sudah cukup.” Aku menyadari bahwa aku kembali mencari kenyamanan fisik. Dengan mengingat sikap Nuh terhadap tugasnya, aku mencari firman Tuhan yang relevan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Sejak saat Tuhan memercayakan pembangunan bahtera ini kepada Nuh, dia tidak pernah berpikir, ‘Kapan Tuhan akan memusnahkan bumi? Kapan Dia akan memberiku tanda bahwa Dia akan melakukannya?’ Alih-alih merenungkan hal-hal semacam itu, Nuh dengan sungguh-sungguh menghayati setiap hal yang telah Tuhan firmankan kepadanya, dan kemudian melaksanakan setiap hal tersebut. Setelah menerima apa yang Tuhan percayakan kepadanya, Nuh mulai melaksanakan dan menjalankan pembangunan bahtera yang Tuhan katakan sebagai hal terpenting dalam hidupnya, tanpa sedikit pun berpikir untuk mengabaikannya. Hari-hari berlalu, tahun-tahun berlalu, hari demi hari, tahun demi tahun. Tuhan tidak pernah mengawasi Nuh dan mendorongnya, tetapi di sepanjang waktu ini, Nuh bertekun dalam melakukan tugas penting yang Tuhan percayakan kepadanya. Setiap kata dan frasa yang Tuhan ucapkan telah terukir di hati Nuh seperti firman yang diukir di atas loh batu. Tanpa menghiraukan perubahan di dunia luar, ejekan orang-orang di sekitarnya, kesukaran yang ada, atau kesulitan yang dia hadapi, dia bertekun, dengan sepenuh hati melakukan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, tidak pernah berputus asa atau berpikir untuk menyerah. Firman Tuhan terukir di hati Nuh, dan itu telah menjadi kenyataan Nuh sehari-hari. ... Dalam hati Nuh, firman Tuhan adalah perintah tertinggi yang harus dia ikuti serta laksanakan, dan itu adalah arah dan tujuannya seumur hidup. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan kepadanya, apa pun yang Tuhan minta atau perintahkan kepadanya, Nuh menerima sepenuhnya, dan menghayatinya; dia menganggapnya sebagai hal yang terpenting dalam hidupnya, dan memperlakukannya dengan benar. Dia bukan saja tidak lupa, dia bukan saja menyimpannya di dalam hatinya, tetapi dia juga mewujudkannya dalam kehidupannya sehari-hari, menggunakan hidupnya untuk menerima dan melaksanakan amanat Tuhan. Dan dengan cara ini, papan demi papan, bahtera itu dibangun. Setiap tindakan Nuh, setiap harinya, didedikasikan untuk melaksanakan firman dan perintah Tuhan. Mungkin kelihatannya, Nuh tidak sedang melakukan pekerjaan yang sangat penting, tetapi di mata Tuhan, semua yang Nuh lakukan, bahkan setiap langkah yang dia ambil untuk mencapai sesuatu, setiap pekerjaan yang dilakukan oleh tangannya—semuanya berharga, dan layak untuk dikenang, dan layak diteladani oleh umat manusia ini” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Lampiran Dua (Bagian Satu)). Sikap Nuh terhadap tugasnya membuatku merasa malu. Tidak peduli seberapa sulit membangun bahtera atau apa saja pengorbanan yang diperlukan, Nuh hanya memiliki satu tujuan dalam pikirannya: memenuhi amanat Tuhan untuk menyenangkan-Nya. Untuk mencapai tujuan ini, Nuh sungguh-sungguh menanggung kesulitan dan membayar harga, mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dan membangun bahtera itu, bagian demi bagian dengan palu dan pahat, gigih selama 120 tahun. Aku sangat terinspirasi oleh pengalaman Nuh. Aku tidak bisa lagi mencari kenyamanan dan memperlakukan tugasku dengan asal-asalan. Aku harus berdoa dan bergantung pada Tuhan serta meneladani sikap Nuh terhadap tugasnya. Tidak peduli seberapa sulit atau besar harga yang harus dibayar dalam melaksanakan tugasku, aku harus melakukan yang terbaik untuk bekerja sama. Setelah itu, aku membawa keadaanku di hadapan Tuhan dalam doa. Terkadang, ketika aku menemukan banyak masalah dalam beberapa video, aku pertama-tama memikirkannya secara saksama dengan menerapkan prinsip-prinsip, dan mendiskusikannya bersama dengan partner kerjaku, kemudian bersekutu dengan saudara-saudari kami. Ketika menghadapi masalah yang rumit dalam beberapa video, alih-alih mengabaikannya, aku mencari informasi untuk belajar dan mencari terobosan, berusaha sebaik mungkin untuk bersekutu dengan saudara-saudari tentang jalan penerapannya. Dalam mengelola keseluruhan pekerjaan, aku juga berusaha sebaik mungkin untuk mengakomodasi semua aspek, berkomunikasi dengan partner yang bekerja sama denganku untuk mengatasi setiap penyimpangan atau masalah yang kami temui dalam pekerjaan. Setelah beberapa waktu melakukan pekerjaan dengan cara ini, baik aku maupun saudari tersebut mengalami kemajuan. Sebelumnya, aku hanya memiliki pemahaman yang dangkal tentang beberapa prinsip. Namun, melalui persekutuan dengan saudara-saudari, aku mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang masalah-masalah ini, yang membantuku meningkatkan keterampilan yang menjadi spesialisasiku. Aku juga merasakan beban yang lebih besar dalam tugasku dibandingkan sebelumnya. Baru di saat itulah aku menyadari bahwa melalui proses melaksanakan tugas kita, Tuhan mencerahkan dan membimbing kita untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran sedikit demi sedikit, memberikan kita beban dan kesempatan untuk mempraktikkannya. Meskipun daging kita mungkin menderita sedikit, pada akhirnya, kita yang memperoleh manfaat darinya. Terima kasih, Tuhan!


48. Harga dari Kemunafikan

Pada bulan Juni 2021, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Saat itu, sejujurnya ini cukup di luar dugaan karena aku masih lumayan muda dibandingkan dengan para pemimpin lainnya, dan karena jalan masuk kehidupanku masih cukup dangkal, aku tidak tahu apakah aku akan mampu menangani tugas ini. Namun, ketika melihat banyaknya saudara-saudari yang memilihku, Aku merasa bahwa semua orang menyetujuiku, jadi aku menerima tugas itu. Aku terus memperlengkapi diriku dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika menghadapi masalah yang tidak kupahami, aku segera mencari bantuan dari orang lain, dan dengan demikian, aku perlahan-lahan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang cara melaksanakan pekerjaan gereja. Suatu hari, seorang saudari yang menjadi rekan kerjaku memberitahuku, “Pemimpin atas mengatakan bahwa kau berorientasi pada kemajuan dan mampu secara aktif mengatasi kesulitan. Itu cukup bagus.” Aku sangat senang mendengarnya, dan tidak menyangka akan menerima pujian seperti itu dari pimpinan, dan tampaknya di mata mereka, aku adalah orang yang mengejar kebenaran dan berpandangan ke depan, dan aku bertekad untuk terus bekerja keras. Namun, tak lama setelah itu, satu demi satu masalah mulai muncul dalam pekerjaanku. Para pengawas yang kupilih tidak melaksanakan pekerjaan nyata, dan aku tidak terus-menerus menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan mereka, yang menyebabkan kerugian serius pada pekerjaan. Pemimpin memangkasku karena tidak bertanggung jawab dalam tugasku, menyebutku jurutulis yang tidak melindungi pekerjaan gereja. Aku merasa agak bersalah atas kelalaianku dan khawatir tentang apa yang akan dipikirkan pemimpin tentangku, dan apakah dia akan berpikir bahwa aku tidak mengikuti prinsip dalam pemilihan personelku, dan memberhentikanku karena aku tidak cocok untuk memimpin. Apa yang akan dipikirkan saudara-saudariku tentangku jika aku benar-benar diberhentikan? Apakah mereka akan mengatakan bahwa mereka salah memilihku sebagai pemimpin? Aku merasa sangat putus asa. Aku berpikir tentang bagaimana pemimpin menyebutku sebagai juru tulis yang tidak bertanggung jawab dalam tugasku. Aku tidak ingin terjebak dengan sebutan ini, jadi kupikir mungkin jika aku bekerja baik di masa mendatang, penilaian pemimpin terhadapku mungkin akan berubah, dan saudara-saudari akan menjadi jauh lebih menghormatiku. Mereka mungkin mengatakan bahwa bahkan setelah dipangkas, aku tidak menyerah dalam sikap negatif, tetapi sebaliknya terus melaksanakan tugasku seperti biasa, yang menunjukkan bahwa aku adalah orang yang mengejar kebenaran. Dengan demikian, reputasiku sebagai orang yang penuh motivasi dan berorientasi pada kemajuan akan terjaga. Dengan mengingat hal-hal ini, aku mencoba menyelesaikan masalah dalam pekerjaanku secepat mungkin.

Kemudian, pemimpin tingkat atas sering menanyakan pekerjaanku, tetapi aku tidak langsung mengerjakan semuanya seperti dahulu. Alih-alih segera mencari pemimpin jika aku menemui masalah atau kesulitan, sekarang aku takut kalau dia akan menemukan hal lain yang tidak kukerjakan dengan benar. Suatu kali, kami perlu mencari seseorang untuk mengawasi pekerjaan urusan umum. Pikiran pertamaku tertuju pada Saudari Khloe, yang cukup terampil dalam menangani urusan umum, mampu melindungi kepentingan gereja ketika terjadi sesuatu, dan bersedia bersusah payah dalam tugasnya tanpa takut kelelahan. Namun kemudian aku ingat bahwa dia pernah diberhentikan sebagai pengawas sebelumnya karena watak congkaknya dan ketidakmampuannya bekerja sama dengan orang lain. Jika aku mempromosikannya lagi dan dia berperilaku yang sama, akankah pemimpin berpikir bahwa aku kurang memiliki pemahaman dan hanya melihat orang dari penampilannya? Aku tetap tidak yakin apakah Khloe dapat menjalankan peran sebagai pengawas lagi, tetapi aku terlalu takut untuk meminta bimbingan dari pemimpin, dan proses pemilihan pengawas tetap belum selesai. Ada juga masalah pemimpin gereja Harlow. Enam saudara dan saudari berkumpul untuk melaporkan saudari itu karena sangat congkak, dan karena menggunakan posisinya untuk merendahkan dan menekan orang lain. Aku menemui para pemimpin tim dan pengawas untuk menyelidiki masalah ini. Aku mendapati bahwa Harlow memang cukup congkak dan suka menggurui orang lain, tetapi beberapa orang juga mengatakan bahwa dia melakukannya karena saudara-saudari itu melanggar prinsip. Setelah melihat berbagai penilaian yang berbeda ini, aku tidak dapat memahami segala sesuatunya dengan jelas. Aku berpikir untuk mencari bimbingan dari pemimpin tingkat atas, tetapi kemudian aku berpikir tentang bagaimana aku telah melakukan beberapa kesalahan berturut-turut dalam memahami orang, bagaimana pemimpin telah mempersekutukan banyak prinsip kepadaku, tetapi sekarang, ketika dihadapkan dengan suatu situasi, aku masih tidak dapat memahami orang-orang, dan aku bertanya-tanya apakah dia akan berpikir bahwa aku memiliki kualitas yang buruk, tidak mampu memahami prinsip seberapa pun seringnya prinsip tersebut dipersekutukan, dan tidak layak menjadi seorang pemimpin. Aku bimbang, aku berpikir semestinya aku lebih banyak mengetahui terlebih dahulu dan setelah benar-benar memahami situasinya baru memberhentikannya.

Suatu hari, pemimpin menemukan masalah dengan pilihanku atas orang yang mengawasi pekerjaan urusan umum dan mempersekutukan prinsip-prinsip penanganan masalah tersebut. Dia berkata, “Pernah diberhentikan bukan berarti seseorang tidak dapat menjadi pengawas lagi, ini tergantung pada pertobatan orang itu. Selain itu, memilih pengawas urusan umum berbeda dengan memilih pemimpin gereja. Fokusnya bukan pada pengejaran mereka terhadap kebenaran tetapi pada apakah mereka adalah orang tepat yang dapat menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Selain itu, jika kebanyakan orang merasa memiliki bakat untuk ini, mereka dapat berlatih. Jika kau tidak yakin, kau dapat meminta saudara-saudari lain untuk bekerja sama dengannya.” Setelah bersekutu dengannya, pemimpin juga memangkasku karena menunda masalah begitu lama tanpa mencari solusi, mengatakan aku terlalu egois dan tidak melindungi pekerjaan gereja. Tidak kusangka bahwa makin aku mencoba menyamarkan diri dan menyembunyikan sesuatu, makin banyak masalah yang terungkap. Tanpa sadar, aku mulai lebih memperhatikan nada bicara dan ekspresi orang-orang. Ketika pemimpin berbicara kepadaku, aku akan mencoba menebak-nebak dari nada suaranya apakah kesannya terhadapku makin memburuk, apakah dia sedang menilai kecocokanku sebagai seorang pemimpin, dan apakah dia akan berhenti memberiku tanggung jawab. Di luar dugaanku, sebulan kemudian, pemimpin mengatur agar aku mengawasi pekerjaan video. Pikirku, “Jika aku tidak melakukannya dengan baik kali ini, aku mungkin benar-benar akan diberhentikan. Aku harus memanfaatkan kesempatan ini dan bekerja dengan baik.” Namun, aku tidak terbiasa dengan pekerjaan video, dan ketika masalah muncul, aku tidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Ketika pemimpin bertanya tentang keadaan pekerjaan, aku menjadi sangat gugup, takut kalau dia akan melihat sesuatu yang tidak kukerjakan dengan benar. Jadi, ketika melaporkan pekerjaan, aku hanya melaporkan kabar baik dan bukan kabar buruk, menyoroti bidang-bidang kemajuan, dan mengatakan bahwa aku bekerja keras untuk mencari solusi untuk bidang-bidang yang belum mengalami kemajuan. Selama periode itu, aku merasakan tekanan yang sangat besar. Beberapa kali, aku mempertimbangkan untuk mengaku kepada pemimpin bahwa aku tidak dapat menangani pekerjaan itu, tetapi aku khawatir jika melakukannya, maka satu-satunya kualitas positifku, yaitu berorientasi pada kemajuan, akan hilang untuk selamanya dimata orang lain. Sebelum aku menyadarinya, enam bulan telah berlalu, dan pekerjaan yang seharusnya memakan waktu satu bulan telah tertunda setengah tahun. Keadaanku menjadi makin buruk. Ketika makan dan minum firman Tuhan, aku tidak menerima pencerahan apa pun dan terus mengantuk, dan doa-doaku terasa terputus dari Tuhan. Aku merasakan kecemasan dan kegelisahan terus-menerus.

Suatu kali, begitu menemukan masalah ini, pemimpin kemudian menggali lebih dalam dengan menanyaiku, dan memberhentikanku. Katanya, “Kau tidak mengejar kebenaran dan terlalu sombong. Kau lebih suka melaksanakam tugasmu seorang diri, tidak pernah berkonsultasi atau mencari bimbingan dari orang lain, dan kau terlalu peduli dengan reputasi dan statusmu! Berdasarkan perilakumu yang terus-menerus, kau tidak boleh melanjutkan menjadi seorang pemimpin.” Pada saat aku diberhentikan, jelas bagiku bahwa watak Tuhan yang benar sedang dinyatakan atasku dan hanya akulah yang harus disalahkan. Tak lama kemudian, aku mengetahui bahwa Harlow telah mengamuk di gereja, membentuk kubu-kubu, dan menekan serta menyiksa mereka yang tidak mengikutinya. Gereja dalam kericuhan, orang-orang menjadi kacau dan akhirnya Harlow dikucilkan karena kemanusiaannya yang jahat. Setelah menghadapi hasil ini, aku sangat gelisah. Kegagalanku untuk melihat masalah Harlow dengan jelas dan mencari bimbingan tepat pada waktunya telah membuat orang jahat tetap dalam posisi kepemimpinan, merugikan saudara-saudari begitu lama dan sangat mengganggu pekerjaan gereja. Saat merenungkam betapa buruknya aku dalam melaksanakan tugasku, aku dipenuhi rasa bersalah dan merasa terlalu malu untuk menghadapi saudara-saudariku. Aku terus bertanya pada diri sendiri: Bagaimana bisa aku menjadi seperti ini? Aku berlutut di hadapan Tuhan dalam doa, memohon kepada-Nya agar mencerahkan dan membimbingku tentang cara untuk benar-benar merenungkan dan memahami semua yang telah kulakukan.

Kemudian, saat membaca beberapa firman Tuhan, aku mulai memperoleh sedikit pemahaman tentang keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Jika engkau adalah pemimpin atau pekerja, apakah engkau takut rumah Tuhan akan mengajukan pertanyaan dan mengawasi pekerjaanmu? Apakah engkau takut rumah Tuhan akan menemukan penyimpangan dan kesalahan dalam pekerjaanmu dan memangkasmu? Apakah engkau takut setelah Yang di Atas mengetahui kualitas dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, Dia akan memandangmu secara berbeda dan tidak mempertimbangkanmu untuk dipromosikan? Jika engkau memiliki semua ketakutan ini, terbukti bahwa motivasimu bukanlah demi pekerjaan gereja, engkau sedang bekerja demi reputasi dan status, yang membuktikan bahwa engkau memiliki watak antikristus. Jika engkau memiliki watak antikristus, engkau akan cenderung menempuh jalan antikristus dan melakukan semua kejahatan yang dilakukan oleh antikristus. Jika di dalam hatimu engkau tidak takut rumah Tuhan mengawasi pekerjaanmu, mampu memberikan jawaban yang jujur atas pertanyaan dan pemeriksaan Yang di Atas tanpa menyembunyikan apa pun, serta mengatakan sebanyak yang kauketahui, entah yang kaukatakan itu benar atau salah, kerusakan apa pun yang kauperlihatkan—meskipun engkau memperlihatkan watak antikristus—engkau sama sekali tidak akan dianggap sebagai antikristus. Yang terpenting adalah apakah engkau mampu mengetahui watak antikristus dalam dirimu sendiri, dan apakah engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini. Jika engkau adalah orang yang menerima kebenaran, watak antikristus dalam dirimu dapat dibereskan. Jika engkau tahu betul bahwa engkau memiliki watak antikristus, tetapi tidak mencari kebenaran untuk membereskannya; jika engkau bahkan berusaha menyembunyikan atau berbohong tentang masalah yang terjadi dan mengelak dari tanggung jawab; dan jika engkau tidak menerima kebenaran ketika mengalami pemangkasan, ini adalah masalah serius, dan engkau tidak ada bedanya dengan antikristus. Jika engkau tahu bahwa engkau memiliki watak antikristus, mengapa engkau tidak berani menghadapinya? Mengapa engkau tak mampu memperlakukan hal itu dengan jujur dan berkata, ‘Jika Yang di Atas menanyakan tentang pekerjaanku, aku akan mengatakan semua yang kutahu Meskipun hal-hal buruk yang telah kulakukan tersingkap, Yang di Atas tidak memakaiku lagi begitu Dia mengetahuinya, dan aku kehilangan statusku, aku akan tetap mengatakan dengan jelas apa yang harus kukatakan’? Ketakutanmu akan pengawasan dan pertanyaan tentang pekerjaanmu di rumah Tuhan membuktikan bahwa engkau lebih menghargai statusmu daripada kebenaran. Bukankah ini watak antikristus? Menghargai status di atas segalanya adalah watak antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku. Aku takut saat pemimpin mengawasi dan menanyakan tentang pekerjaanku terutama karena didorong oleh kekhawatiran akan reputasi dan posisiku. Aku takut pemimpin akan menemukan masalah dalam pekerjaanku dan memberhentikanku, dan aku takut kehilangan jabatanku. Maka, ketika menghadapi penyimpangan dan masalah dalam pekerjaan, aku berusaha sekuat tenaga menutupinya, dan selama aku masih bisa mempertahankan posisiku, aku lebih suka menggunakan kelicikan dan menunda pekerjaan. Kecintaanku yang sedemikian besar terhadap posisi menyingkapkan watak antikristus dalam diriku. Aku merasa bahwa saudara-saudari dan pemimpin memiliki pandangan yang baik terhadapku, jadi aku ingin tampil baik dalam segala hal demi mempertahankan posisiku sebagai pemimpin. Oleh karena sikap tidak bertanggung jawabku dalam tugas, dan kurangnya prinsip dalam memilih orang, aku dipangkas beberapa kali. Setelah itu, aku mulai berspekulasi apakah pimpinan akan mengatakan bahwa kualitaskui tidak memadai dan memberhentikanku, yang menyebabkan aku kehilangan posisiku. Inilah akar ketakutanku. Jadi, aku mulai menyamarkan dan menutupi diri. Ketika pimpinan menindaklanjuti pekerjaan dan mengajukan beberapa pertanyaan, aku akan berulang kali memikirkan tanggapanku sebelum menjawab, berusaha meminimalkan terungkapnya masalah. Aku melaporkan kemajuan dalam pekerjaanku tetapi menyembunyikan masalahnya. Ketika menghadapi orang atau masalah yang tidak kupahami, aku tidak mencari bimbingan, tetapi sebaliknya, aku menyamarkan diriku untuk membuat pemimpin berpikir bahwa aku dapat menangani dan menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Bahkan ketika beberapa pekerjaan terhenti dan tidak dapat dilanjutkan, aku tetap menyamarkan diri dan tidak mencari bimbingan, semua itu demi melindungi statusku. Aku dibutakan oleh kekhawatiranku terhadap reputasi dan statusku, sehingga melakukan kesalahan demi kesalahan, yang menyebabkan banyak pekerjaan tertunda dan tidak dapat berlanjut dengan semestinya. Aku teringat firman Tuhan yang menyatakan: “Mengapa engkau tak mampu memperlakukan hal itu dengan jujur dan berkata, ‘Jika Yang di Atas menanyakan tentang pekerjaanku, aku akan mengatakan semua yang kutahu Meskipun hal-hal buruk yang telah kulakukan tersingkap, Yang di Atas tidak memakaiku lagi begitu Dia mengetahuinya, dan aku kehilangan statusku, aku akan tetap mengatakan dengan jelas apa yang harus kukatakan’? Ketakutanmu akan pengawasan dan pertanyaan tentang pekerjaanmu di rumah Tuhan membuktikan bahwa engkau lebih menghargai statusmu daripada kebenaran. Bukankah ini watak antikristus? Menghargai status di atas segalanya adalah watak antikristus.” Setelah menghadapi pengungkapan firman Tuhan, aku merasa sangat terkutuk. Tuhan mengajarkan kita bahwa ketika melaporkan pekerjaan, kita harus berbicara dengan jujur, apa pun masalahnya. Bahkan jika itu berarti kehilangan status, kita harus membicarakan masalahnya dengan jelas dan tidak menyembunyikannya, dan melaporkan masalah itu dengan jujur. Namun, tindakanku justru sebaliknya. Aku lebih suka berbohong, menutup-nutupi, dan menipu, mengorbankan integritasku demi melindungi reputasi dan statusku. Firman Tuhan benar-benar meyakinkanku, menunjukkan kepadaku bahwa apa yang sesungguhnya kukejar dan kuhargai hanyalah reputasi dan status.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Antikristus pada dasarnya jahat; mereka tidak memiliki hati yang jujur, tidak mencintai kebenaran atau hal-hal positif. Mereka sering kali hidup di sudut-sudut gelap, tidak bertindak dengan jujur, tidak berterus terang dalam perkataannya, dan bersikap jahat serta licik terhadap orang lain dan Tuhan. Mereka ingin menipu orang lain dan juga menipu Tuhan. Mereka tidak mau menerima pengawasan dari orang lain, apalagi pemeriksaan dari Tuhan. ... Setelah orang seperti itu mendapatkan status, mereka menjadi lebih tersembunyi dalam berperilaku di sekitar orang lain. Mereka ingin melindungi ambisi, reputasi, citra dan nama baik, status serta martabat mereka, dan sebagainya. Itulah mengapa mereka tidak ingin terbuka mengenai bagaimana mereka bertindak atau motif mereka dalam melakukan segala sesuatu. Bahkan saat mereka melakukan kesalahan, memperlihatkan watak yang rusak, atau ketika motif dan maksud di balik tindakannya salah, mereka tidak mau terbuka serta tidak membiarkan orang lain mengetahuinya, dan mereka pun sering kali berpura-pura tidak bersalah dan berusaha tampil sempurna untuk mengelabui saudara-saudari. Adapun terhadap Yang di Atas dan terhadap Tuhan, mereka hanya mengatakan hal-hal yang terdengar baik, dan sering menggunakan kebohongan dan taktik yang menipu untuk menjaga hubungan mereka dengan Yang di Atas. Ketika melaporkan pekerjaan mereka kepada Yang di Atas, dan berbicara dengan Yang di Atas, mereka tidak pernah mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan, sehingga tidak ada seorang pun yang bisa menemukan kelemahan mereka. Mereka tidak akan pernah menyebutkan apa yang telah dilakukan di bawah, setiap persoalan yang telah muncul di gereja, masalah atau kekurangan dalam pekerjaannya, atau hal-hal yang tidak bisa mereka mengerti atau pahami. Mereka tidak pernah mencari atau bertanya kepada Yang di Atas mengenai persoalan tersebut, dan sebaliknya, hanya menunjukkan citra serta penampilan sebagai orang yang kompeten dalam pekerjaannya, seolah-olah mereka mampu sepenuhnya mengemban pekerjaannya. Mereka tidak melaporkan masalah apa pun yang ada di gereja kepada Yang di Atas, dan betapa pun kacaunya keadaan di gereja, betapa pun besarnya kekurangan yang muncul dalam pekerjaan mereka, atau apa pun yang telah mereka lakukan di bawah, mereka berulang kali menutupi semua itu, berusaha keras agar Yang di Atas tidak akan pernah mengetahui atau mendengar berita apa pun tentang hal-hal tersebut, bahkan sampai memindahkan orang-orang yang terkait masalah ini atau yang mengetahui kebenarannya ke tempat yang jauh demi menutupi situasi yang sebenarnya. Penerapan macam apa ini? Perilaku seperti apa ini? Apakah ini jenis perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang mengejar kebenaran? Jelas sekali, bukan. Ini adalah perilaku setan. Antikristus akan berusaha sekuat tenaga untuk menyembunyikan dan menutupi apa pun yang bisa berdampak pada status atau reputasi mereka, menyembunyikan hal tersebut dari orang lain dan dari Tuhan. Ini berarti menipu atasan dan bawahan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sebelas). Tuhan menelaah natur jahat para antikristus. Demi status dan reputasinya sendiri, para antikristus, meskipun telah melakukan kesalahan atau kejahatan, tetap berusaha keras untuk menyamarkan, menipu, dan menciptakan penampilan palsu bagi orang lain. Mereka menipu atasan dan bawahan mereka, tidak pernah mencari kebenaran untuk menyelesaikan atau memperbaiki keadaan, mereka juga tidak merenung atau bertobat. Sejak aku dipangkas, aku mulai curiga bahwa pimpinan memiliki kesan yang buruk terhadapku. Setelah itu, baik saat aku berbicara, bertindak, maupun melaporkan pekerjaan, perhatian utamaku adalah bagaimana menjaga reputasi dan statusku. Ketika aku tidak bisa memahami orang lain dan tidak tahu bagaimana menangani situasi dengan tepat, aku tidak mencari bantuan atau melaporkannya kepada pemimpin, tetapi malah mengabaikan masalah tersebut dan mengesampingkannya, yang menyebabkan pekerjaan tertunda. Ketika pekerjaan video menemui kesulitan dan aku tidak tahu bagaimana cara melanjutkannya, aku tetap tidak mencari bimbingan maupun dengan jujur melaporkan masalah atau situasi sebenarnya kepada pemimpin. Pemikiran yang paling sering muncul di benakku adalah, sebagai seorang pemimpin, jika aku tidak dapat memecahkan masalah-masalah ini, aku mungkin akan dipecat. Jadi, terlepas dari betapa pentingnya pekerjaan itu, aku terus melindungi reputasi dan statusku, menggunakan berbagai tipu daya untuk menampilkan diriku sebagai orang yang mampu memecahkan masalah, yang menyebabkan pengerjaan video tertunda hingga enam bulan. Intinya, aku jelas-jelas berbohong dan menipu mereka yang di atas dan di bawahku. Aku melihat bahwa watakku benar-benar jahat dan suka menipu! Aku merenungkan pengalaman masa laluku saat bekerja di dunia. Setiap kali para pemimpin datang untuk memeriksa pekerjaan dan mengevaluasi unit-unit yang belum selesai, begitu kami mengetahui apa yang sedang diperiksa, kami akan bekerja lembur untuk menambahkan berbagai bahan palsu untuk menghadapi pemeriksaan, dan kami akan menghapus semua jejak bagian-bagian dengan kinerja yang buruk atau masalah yang dilaporkan. Dengan cara ini, kami biasanya berhasil lolos dari pemeriksaan dan menerima gelar “Unit Luar Biasa.” Di bawah pengaruh kecenderungan jahat seperti itu, orang-orang tidak lagi fokus untuk berbicara atau melakukan sesuatu dengan jujur; mereka saling menipu dan menggunakan segala cara yang mereka bisa untuk mencapai tujuannya. Sebelum menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, aku tidak dapat membedakan hal yang positif dengan yang negatif. Aku mengikuti kecenderungan jahat dunia dan hidup tanpa keserupaan dengan manusia. Sekarang, bahkan setelah bertahun-tahun menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, makan dan minum banyak firman Tuhan, dan memahami beberapa dasar tentang menjadi manusia, aku masih menggunakan tipu daya dan penampilan palsu dalam tugas-tugasku demi mempertahankan reputasi dan statusku, hanya melaporkan hal-hal yang baik dan mengabaikan hal-hal yang buruk, dengan sengaja melakukan pelanggaran, menipu dan menentang Tuhan. Ketika merenungkan hal ini, aku dipenuhi ketakutan. Dahulu, ketika mendengar tentang perilaku antikristus yang diungkapkan oleh Tuhan, aku selalu mengaitkan mereka dengan orang-orang yang melakukan banyak kejahatan dan jelas-jelas merupakan antikristus, tidak pernah secara serius mengidentifikasi diriku dengan kata-kata ini. Sekarang, melalui pengungkapan firman Tuhan dan penyingkapan fakta-fakta, aku menyadari bahwa aku memang memiliki watak dan perilaku seorang antikristus. Aku segera berdoa kepada Tuhan dalam hati, ingin bertobat dan berubah, dan tidak mau berperilaku seperti ini lagi.

Kemudian, aku membaca beberapa bagian firman Tuhan, yang memberiku pemahaman lebih jauh tentang masalahku dan jalan untuk penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Beberapa orang dipromosikan dan dibina oleh gereja menerima kesempatan yang baik untuk dilatih. Ini adalah sesuatu yang baik. Dapat dikatakan bahwa mereka telah ditinggikan dan dianugerahi kasih karunia oleh Tuhan. Lalu, bagaimana seharusnya mereka melaksanakan tugas mereka? Prinsip pertama yang harus mereka patuhi adalah memahami kebenaran—ketika mereka tidak memahami kebenaran, mereka harus mencari kebenaran, dan jika setelah mencari sendiri, mereka tetap tidak memahami kebenaran, mereka dapat menemukan seseorang yang benar-benar memahami kebenaran untuk diajak bersekutu dan mencari, yang akan membuat pemecahan masalah menjadi lebih cepat dan tepat waktu. Jika engkau hanya berfokus menghabiskan lebih banyak waktu membaca firman Tuhan sendiri, dan menghabiskan lebih banyak waktu merenungkan firman ini untuk mencapai pemahaman tentang kebenaran dan memecahkan masalah, ini terlalu lambat; seperti kata pepatah, ‘Air yang jauh tidak akan memuaskan dahaga yang mendesak.’ Jika, dalam hal kebenaran, engkau ingin mengalami kemajuan yang cepat, engkau harus belajar bagaimana bekerja secara harmonis dengan orang lain, dan mengajukan lebih banyak pertanyaan dan mencari lebih banyak. Hanya dengan melakukannya, hidupmu akan bertumbuh dengan cepat, dan engkau akan dapat menyelesaikan masalah tepat waktu, juga tanpa penundaan. Karena engkau baru saja dipromosikan dan masih dalam masa percobaan, dan tidak benar-benar memahami kebenaran atau memiliki kenyataan kebenaran—karena engkau masih kurang memiliki tingkat pertumbuhan ini—jangan mengira karena engkau dipromosikan, itu berarti engkau memiliki kenyataan kebenaran; itu tidak benar. Hanya karena engkau merasa terbeban terhadap pekerjaan itu dan memiliki kualitas seorang pemimpin, maka engkau dipilih untuk dipromosikan dan dibina. Engkau harus memiliki nalar ini. Jika, setelah dipromosikan dan menjadi seorang pemimpin atau pekerja, engkau mulai menegaskan statusmu dan meyakini bahwa engkau adalah seseorang yang mengejar kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran—dan jika, apa pun masalah yang saudara-saudari hadapi, engkau berpura-pura mengerti, dan bahwa engkau adalah orang yang rohani—ini adalah cara yang bodoh, dan ini adalah cara yang sama dengan cara orang-orang Farisi yang munafik. Engkau harus berbicara dan bertindak dengan jujur. Jika tidak mengerti, engkau bisa bertanya kepada orang lain atau mencari persekutuan dari Yang di Atas—tidak perlu malu tentang hal ini. Sekalipun engkau tidak bertanya, Yang di Atas akan tetap mengetahui tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, dan akan mengetahui bahwa kenyataan kebenaran tidak ada dalam dirimu. Mencari dan bersekutu adalah hal yang harus kaulakukan; inilah nalar yang harus ditemukan dalam kemanusiaan yang normal, dan prinsip yang harus dipatuhi oleh para pemimpin dan pekerja. Itu bukan sesuatu yang memalukan. Jika engkau mengira begitu engkau menjadi seorang pemimpin, akan memalukan karena tidak memahami prinsip-prinsip, atau selalu mengajukan pertanyaan kepada orang lain atau Yang di Atas, dan engkau takut bahwa orang lain akan memandangmu rendah, dan kemudian sebagai akibatnya engkau menutup-nutupi, berpura-pura bahwa engkau memahami segalanya, bahwa engkau mengetahui segalanya, bahwa engkau memiliki kemampuan kerja, bahwa engkau mampu melakukan pekerjaan gereja apa pun, dan tidak memerlukan siapa pun untuk mengingatkanmu atau bersekutu denganmu, atau siapa pun untuk membekali atau mendukungmu, maka ini berbahaya, dan engkau terlalu congkak dan merasa benar sendiri, sangat tidak bernalar. Engkau bahkan tidak mengetahui tentang dirimu sendiri—bukankah ini membuatmu menjadi orang yang bingung? Orang-orang seperti itu sebenarnya tidak memenuhi kriteria untuk dipromosikan dan dibina oleh rumah Tuhan, dan cepat atau lambat mereka akan diberhentikan dan disingkirkan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). “Ada juga yang berkata, ‘Ketika kami menghadapi kesulitan atau masalah, kami perlu merenungkannya selama beberapa hari terlebih dahulu, dan baru melaporkannya jika kami benar-benar tidak mampu menemukan solusinya.’ Mungkin kedengarannya mereka yang mengatakan ini punya alasan, tetapi bukankah hari-hari untuk merenung ini justru akan menyebabkan penundaan? Apakah engkau yakin dapat menyelesaikan masalah setelah merenungkannya selama beberapa hari? Dapatkah engkau menjamin hal itu tidak akan menyebabkan penundaan lebih lanjut? Yang lain lagi berkata, ‘Jika kami segera melaporkan suatu masalah, bukankah Yang di Atas akan menganggap kami tidak bisa memahami masalah kecil ini? Bukankah mereka akan menganggap kami bodoh dan tidak tahu apa-apa, lalu memangkas kami?’ Perkataan mereka itu salah—entah engkau melaporkan masalah tersebut atau tidak, kualitasmu sudah jelas; Yang di Atas mengetahui semuanya. Apakah menurutmu Yang di Atas akan menghargaimu jika engkau tidak melaporkan suatu masalah? Jika engkau memang melaporkan masalah tersebut, dan itu tidak menyebabkan penundaan pada hal-hal penting, rumah Tuhan tidak akan meminta pertanggungjawabanmu. Namun, jika engkau tidak melaporkannya dan itu menyebabkan penundaan, engkau akan dimintai pertanggungjawaban secara langsung, dan engkau akan segera diberhentikan, tidak akan pernah dipakai lagi. Umat pilihan Tuhan juga akan melihatmu sebagai orang yang bodoh, dungu, tolol, dan tidak waras, serta mereka akan membencimu dan selamanya merendahkanmu. ... Sekarang, engkau semua seharusnya mampu memahami masalah-masalah seperti ini, bukan? Ketika engkau menghadapi masalah yang tidak mampu kautangani, segera laporkan dan bersekutulah untuk mencari solusi dengan kelompok pengambil keputusan. Jika kelompok pengambil keputusan tidak mampu mengatasinya, segera laporkan kepada Yang di Atas; jangan khawatir tentang ini atau itu, yang paling penting adalah mampu menyelesaikan masalah dengan segera” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Firman Tuhan menyadarkan aku. Di rumah Tuhan, menjadi pemimpin hanyalah soal latihan dan pembinaan. Oleh karena itu, ketika menghadapi kebingungan dan kesulitan dalam tugas, seseorang perlu bekerja sama dan berdiskusi dengan orang lain serta meminta bantuan dari atasan agar menghindari penundaan pekerjaan. Jika seseorang selalu meninggikan dirinya, menganggap bahwa dipilih menjadi pemimpin berarti mereka harus memahami prinsip kebenaran dan memiliki kemampuan memecahkan masalah, dan mereka menyamarkan diri serta tidak mau mencari bantuan bahkan ketika mereka menghadapi masalah yang tidak mereka pahami, maka orang seperti itu tidak punya nalar dan terlalu melindungi reputasi dan statusnya sendiri, dan mereka dapat dengan mudah menunda pekerjaan gereja. Aku adalah contoh nyata dari hal ini. Aku tahu bahwa pemahamanku tentang kebenaran itu dangkal dan banyak kekuranganku, tetapi aku berpikir bahwa karena aku telah dipilih sebagai pemimpin, aku seharusnya lebih memahami prinsip-prinsip kebenaran dibanding saudara-saudari dan memiliki kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik daripada mereka, dan dengan cara ini, saudara-saudariku dapat diyakinkan dan pemimpin tingkat atas dapat menyetujuiku. Ketika aku memegang pandangan yang salah ini, aku tidak dapat menahan keinginan untuk menyamarkan diri. Ketika muncul masalah dalam tugasku yang aku tidak tahu cara mengatasinya, aku tidak pernah bisa berbicara dan mencari bantuan, karena takut hal itu akan membuatku terlihat tidak kompeten dan memalukan, jadi aku selalu mencoba menyelesaikan masalah itu sendiri. Aku terperangkap dalam jerat reputasi dan status, pikiranku seakan tertutup kabut. Aku terus menyamarkan dan menipu diri sendiri, yang sangat menghambat pekerjaan gereja. Saat merenungkan hal ini, wajahku seakan ditampar berulang kali dan aku merasa sangat menyesal dan bersalah. Kemudian aku membaca bagian firman Tuhan ini: “Apa pun kekacauan atau kesulitan yang kauhadapi dalam pekerjaanmu, selama itu dapat memengaruhi umat pilihan Tuhan dalam melaksanakan tugasnya atau menghalangi kemajuan normal pekerjaan gereja, masalah tersebut harus segera diselesaikan. Jika engkau tidak mampu menyelesaikan masalah sendiri, engkau harus mencari beberapa orang yang memahami kebenaran untuk menyelesaikannya bersama mereka. Jika cara ini pun tidak berhasil, engkau harus menyampaikan masalah tersebut dan melaporkannya kepada Yang di Atas untuk mencari solusinya. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban pemimpin dan pekerja” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Dari firman Tuhan, aku memahami sebuah prinsip. Dalam hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan tugas gereja, apa pun situasinya, selama suatu masalah memengaruhi tugas umat pilihan Tuhan atau menghalangi kemajuan pekerjaan gereja yang normal, hal itu harus diselesaikan segera. Mengenai hal-hal yang tidak kami pahami, sebaiknya kami berkonsultasi dengan orang-orang yang berpengetahuan dan mencari solusinya secepat mungkin. Namun, saat menghadapinya, aku selalu percaya bahwa aku sedang menyelidiki dan aktif menyelesaikan masalah-masalah tersebut, tetapi aku tidak pernah mempertimbangkan apakah aku benar-benar dapat menyelesaikannya, atau bahkan seandainya aku bisa, berapa lama waktu yang dibutuhkan, ataukah hal itu akan menunda pekerjaan. Aku tidak mempertimbangkan faktor-faktor ini, dan tanpa sadar melewatkan waktu terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Ini bukanlah melakukan pekerjaan secara aktif, apalagi menghadapi kesulitan secara langsung. Ini jelas berarti bekerja sendiri dan gegabah, yang tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan sangat menghambat pekerjaan gereja. Aku benar-benar tidak masuk akal dan bodoh! Faktanya, ketika para pemimpin menanyakan tentang pekerjaan atau bertanya apakah kami memiliki masalah, itu dilakukan dengan harapan agar kita dapat mengemukakan masalah yang sebenarnya dan mencari persekutuan. Ini akan membantu kita mengerti kebenaran, memahami prinsip, dan secara bertahap belajar menangani pekerjaan nyata. Ini adalah hal yang sangat positif! Makin aku memikirkannya, makin aku menyesali apa yang telah kulakukan. Jika saja aku menyadari esensi dan konsekuensi dari penyamaran diri dan lebih cepat berbalik, aku tidak akan menyebabkan begitu banyak kerugian pada pekerjaan, dan aku tidak akan kehilangan begitu banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran.

Suatu kali, pemimpin mengatur agar aku mengawasi pekerjaan pengecatan dan berkali-kali memberikan persekutuan tentang prinsip dan persyaratan. Saat itu aku merasa bahwa aku memahami hal-hal tersebut dengan baik, tetapi ketika aku benar-benar mulai bekerja, kusadari bahwa aku tidak memahami beberapa detail dan tidak tahu bagaimana cara melanjutkannya. Aku kembali merasa cemas. Ketika pemimpin bersekutu denganku, aku telah menyampaikan pemahamanku dengan tegas, tetapi sekarang setelah aku benar-benar melakukan pekerjaan itu, aku tidak tahu apa yang kulakukan. Apa yang harus kulakukan? Aku ingin bertanya kepada pemimpin lagi, tetapi kemudian aku bertanya-tanya apakah pemimpin akan berkata, “Meskipun aku sudah mempersekutukannya dengan sangat rinci dan mengulang-ulang beberapa kali, bagaimana mungkin kau masih tidak mengerti? Kualitasmu benar-benar kurang!” Jadi, sekali lagi, aku tidak berani meminta bantuan pemimpin. Tiga hari berlalu, dan aku merasa sangat cemas, jadi aku berlutut untuk berdoa kepada Tuhan dan menceritakan keadaanku. Setelah berdoa, aku memikirkan pengalaman kegagalanku sebelumnya dan aku teringat firman Tuhan ini: “Apa pun kekacauan atau kesulitan yang kauhadapi dalam pekerjaanmu, selama itu dapat memengaruhi umat pilihan Tuhan dalam melaksanakan tugasnya atau menghalangi kemajuan normal pekerjaan gereja, masalah tersebut harus segera diselesaikan. Jika engkau tidak mampu menyelesaikan masalah sendiri, engkau harus mencari beberapa orang yang memahami kebenaran untuk menyelesaikannya bersama mereka. Jika cara ini pun tidak berhasil, engkau harus menyampaikan masalah tersebut dan melaporkannya kepada Yang di Atas untuk mencari solusinya. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban pemimpin dan pekerja” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Firman Tuhan mengingatkanku bahwa jika aku tidak segera mencari pemahaman, seiring berjalannya waktu, jika pekerjaan tidak selesai tepat waktu, kemajuan akan tertunda. Setelah menyadari hal ini, aku memutuskan untuk jujur dan tidak menutupi atau menyamarkan diri, entah bagaimana pemimpin mungkin memandangku. Maka aku meminta bantuan dari pemimpin, dan dia pun kembali mempersekutukan tentang semuanya, dan masalah itu pun segera teratasi. Aku memanjatkan doa syukur dan pujian kepada Tuhan. Penerapan seperti ini sungguh manis dan membebaskan.

Ketika merenungkan pengalaman itu, aku sangat bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur begitu banyak situasi untuk kulalui. Meskipun situasi-situasi itu menyingkapkan banyak kerusakan dalam diriku, itu adalah kesempatan terbaik bagiku untuk memahami diriku sendiri. Melalui pengungkapan, bimbingan, dan petunjuk firman Tuhan, aku telah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang diriku, memetik beberapa pelajaran, dan menemukan beberapa cara untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Dari dalam lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan.


49. Jenis Berkat yang Berbeda

Aku sudah mengidap hepatitis B sejak kecil. Untuk mendapatkan perawatan, aku mencari berbagai macam dokter dan pengobatan serta menghabiskan banyak uang, tetapi penyakitku masih belum sembuh. Pada akhirnya, seorang dokter tanpa daya berkata kepadaku, “Penyakit ini adalah dilema bagi para dokter di mana-mana; tidak ada yang bisa kami lakukan.” Aku benar-benar putus asa. Tidak kusangka, lebih dari setahun setelah aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, aku pun dengan ajaibnya sembuh. Pada saat itu, dokter melihat hasil tesku dan memberitahuku bahwa semua kadarku telah kembali normal dengan sendirinya, dan aku tidak perlu minum obat apa pun di masa depan. Tentu saja, aku sangat senang ketika mendengar hal ini, dan aku tahu di dalam hatiku bahwa Tuhan telah menyingkirkan penyakitku. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan dan memuji Tuhan, dan kupikir, “Tuhan benar-benar telah menganugerahi dan memberkatiku. Aku harus dengan tekun mengorbankan diriku untuk-Nya dan membalas kasih-Nya dengan melaksanakan tugasku.” Aku juga berpikir, “Aku baru saja mulai percaya kepada Tuhan dan belum melakukan apa pun untuk-Nya, tetapi Dia sudah sangat menganugerahi dan menyayangiku. Jika aku lebih banyak mengorbankan diriku untuk-Nya di masa depan, bukankah kasih karunia dan berkat yang Dia anugerahkan kepadaku akan makin besar? Bahkan mungkin aku mampu memperoleh keselamatan dan terus hidup setelah pekerjaan Tuhan selesai!” Oleh karena itu, aku meninggalkan pekerjaanku yang gajinya tinggi dan melaksanakan tugasku di gereja secara penuh waktu. Setelah itu, aku terpilih menjadi pemimpin gereja, dan aku makin lebih termotivasi untuk meninggalkan dan mengorbankan diriku sendiri. Aku menyibukkan diri dengan bekerja di gereja setiap hari dari subuh hingga senja. Aku menyebarkan Injil dan menyirami para petobat baru, dan bahkan tidak memiliki waktu untuk merawat anakku. Bahkan ketika suamiku dirawat di rumah sakit dan ayahku harus menjalani operasi yang jauh dari rumah sebanyak dua kali, aku tidak meluangkan waktu untuk merawat mereka. Anggota keluargaku tidak memahamiku dan mengeluh kepadaku, tetapi tekadku untuk melaksanakan tugasku tidak goyah. Aku berpikir bahwa jika aku menanggung penderitaan ini dan membayar harga ini, Tuhan akan memperhatikan dan tidak akan memperlakukanku dengan tidak adil.

Pada awal tahun 2015, aku sering merasa sekujur tubuhku lemas. Bahkan jika aku naik ke lantai lima tanpa membawa apa pun, aku harus beristirahat sebelum naik. Sewaktu pulang dari pertemuan, aku hanya ingin berbaring dan tidak ingin melakukan apa pun. Aku pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan, dan dokter mengatakan bahwa hatiku tidak berfungsi dengan normal. Jika aku tidak segera mendapatkan perawatan, penyakit ini bisa berubah menjadi sirosis hati dan asites, dan jika terus memburuk, maka bisa menjadi kanker. Setelah mendengar kata-kata dokter, aku terdiam. Kupikir, “Bagaimana ini bisa terjadi? Ketika aku menjalani pemeriksaan sebelumnya, bukankah dokter mengatakan bahwa penyakitku sudah sembuh? Mengapa justru memburuk lagi?” Aku tiba-tiba teringat bahwa aku pernah mendengar tentang seseorang yang mengidap kanker hati dan meninggal. Aku sangat takut, dan khawatir karena penyakitku sangat serius, mungkin aku juga akan meninggal. Kupikir, “Jika aku meninggal sekarang, apa aku masih bisa memperoleh keselamatan?” Pada saat itu, hatiku sangat sakit. Namun, aku juga berpikir bahwa karena sekarang aku adalah pemimpin gereja, yang menyibukkan diri di gereja sepanjang hari dari subuh hingga senja, Tuhan seharusnya memedulikan dan melindungiku agar aku tidak mati. Selama beberapa hari itu, aku kebetulan bertemu dengan seorang saudari tua yang kukenal dan dia mengatakan bahwa dia pernah didiagnosis dengan leukemia beberapa tahun yang lalu dan indikator kankernya cukup tinggi. Pada saat-saat terlemahnya, dia sering menyanyikan lagu-lagu pujian dari firman Tuhan, sehingga memperoleh beberapa pemahaman tentang kedaulatan Tuhan dari firman-Nya, dan memperoleh iman. Dia juga merenungkan motif dan ketidakmurniannya dalam melaksanakan tugasnya, dan begitu dia mendapatkan sedikit pengenalan diri, penyakitnya berangsur-angsur mulai membaik. Setelah mendengar pengalaman saudari ini, aku menyadari bahwa penyakitku ini bisa jadi merupakan ujian dari Tuhan dan Dia mungkin sedang mencobaiku. Aku sama sekali tidak boleh menyalahkan-Nya; aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Mungkin Tuhan akan melihat bahwa aku masih mampu bertahan dalam tugasku bahkan ketika penyakitku begitu parah, dan kemudian Dia akan menyembuhkanku. Jadi, aku memilih untuk tidak dirawat di rumah sakit dan hanya membeli beberapa obat, lalu aku melanjutkan melaksanakan tugasku di gereja.

Pada bulan September 2017, aku pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan lagi, dan dokter memberitahuku, “Saat ini kau mengidap sirosis stadium awal, dan ada tuberkel serta kista di hatimu. Lebih baik kita melakukan pemeriksaan lebih lanjut.” Setelah mendengar perkataan dokter, pikiranku mulai berdengung, dan aku berpikir, “Keluargaku punya riwayat penyakit hati. Kakekku sudah lama meninggal karena kanker hati, dan ayahku juga baru-baru ini meninggal karena tuberkel di hatinya menjadi kanker. Sekarang, di hatiku juga ada tuberkel; apa aku juga akan segera meninggal?” Pada saat itu, aku sangat ketakutan dan berpikir, “Usiaku baru tiga puluhan; apa aku benar-benar akan meninggal? Pekerjaan Tuhan bahkan belum selesai dan aku sudah di ambang kematian. Bukankah itu artinya aku akan disingkirkan oleh Tuhan dan tidak akan bisa memperoleh keselamatan?” Saat memikirkan ini, aku tidak bisa lagi menahan air mataku. Saat dalam perjalanan pulang, aku mengingat kembali tahun-tahunku yang percaya kepada Tuhan. Aku telah meninggalkan pekerjaan dengan gaji tinggi demi melaksanakan tugasku dan menyibukkan diriku dari subuh hingga senja di gereja. Aku tidak punya waktu untuk merawat anakku, dan aku bahkan tidak rela untuk menunda tugasku ketika suami dan ayahku menjalani operasi. Anggota keluargaku tidak memahamiku dan mengeluh kepadaku, tetapi aku terus bertahan dalam tugasku. Aku telah begitu banyak mengorbanku diriku selama bertahun-tahun; mengapa Tuhan tidak memedulikan atau melindungiku dan bahkan membiarkan penyakitku memburuk? Apakah karena aku belum melaksanakan tugasku dengan baik sehingga Tuhan tidak mengindahkanku dan membiarkanku mati? Aku belum siap untuk mati di usia yang begitu muda; aku ingin menunggu sampai pekerjaan Tuhan selesai agar aku dapat bertahan hidup dan masuk ke dalam kerajaan!

Malam itu, aku gelisah di tempat tidur, tidak bisa tidur. Aku melihat anakku tertidur lelap di sampingku, dan itu membuatku sangat sedih dan kesal. Aku tidak tahu berapa lama lagi aku bisa berada di sisinya, dan rasanya seolah-olah kematian bisa menjemputku kapan saja. Aku merasa sangat menyedihkan dan tidak berdaya. Selama beberapa hari itu, saudari yang menjadi rekanku melihat bahwa keadaanku sedang buruk dan mempersekutukan firman Tuhan bersamaku, tetapi firman Tuhan masuk telinga kanan dan keluar telinga kiri, dan aku hanya berharap Tuhan dapat menyingkirkan penyakitku dengan alasan bahwa aku tidak meninggalkan tugasku bahkan ketika aku sedang sakit parah. Selama waktu itu, aku selalu merasa sangat putus asa, terutama ketika aku melihat beberapa saudara-saudari di sekitarku tidak meninggalkan dan mengorbankan diri mereka sendiri sebanyak yang kulakukan, tetapi mereka masih sangat sehat dan tidak sakit parah sepertiku. Kupikir Tuhan mungkin telah menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkanku. Aku menjadi putus asa sampai-sampai aku tidak lagi begitu tekun melaksanakan tugasku seperti sebelumnya. Ketika melaksanakan tugasku, jika sudah larut atau aku sedikit lelah, aku khawatir tubuhku akan kelelahan, dan terkadang, aku akan menunda pekerjaan yang seharusnya bisa kuselesaikan jika aku cepat-cepat mengerjakannya hingga keesokan harinya. Kupikir, “Apa gunanya memaksakan diriku secara berlebihan? Aku sudah menderita dan mengorbankan diriku sendiri selama bertahun-tahun, tetapi pada akhirnya, penyakitku tidak kunjung sembuh, dan aku masih harus meninggal ketika waktunya tiba.” Aku bahkan ingin memberi tahu pemimpin bahwa aku akan melepaskan tugasku agar aku dapat memulihkan diri dengan baik, dan meskipun aku tidak jadi melakukannya, hatiku makin jauh dari Tuhan. Tidak ada yang bisa kukatakan saat berdoa dan aku tidak terlalu sering membaca firman Tuhan. Kemudian, aku ditangkap oleh Partai Komunis. Setelah aku dibebaskan, polisi masih memantauku, jadi aku harus pergi bekerja di bagian lain negara. Aku melihat orang-orang tidak percaya yang sangat sehat dan melakukan pekerjaan mereka dengan penuh semangat, sementara aku, dengan wajah pucat, jelas terlihat seperti orang yang sakit. Aku hanya bisa menduga-duga dalam hati, sambil berpikir, “Aku telah begitu banyak mengorbankan diriku untuk Tuhan selama bertahun-tahun. Bahkan ketika aku ditangkap oleh Partai Komunis, aku tidak menyangkal nama Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku. Mengapa Tuhan tidak memedulikanku, melindungiku, dan membantuku segera sembuh dari penyakitku?” Aku sadar bahwa aku tidak boleh bertanya-tanya kepada Tuhan seperti ini, tetapi aku tidak mencari kebenaran, dan aku terus melanjutkannya untuk waktu yang lama tanpa menyelesaikan keadaanku.

Kemudian, aku menonton beberapa video kesaksian berdasarkan pengalaman dan melihat bahwa beberapa saudara-saudari mampu merenungkan diri dan mencari kebenaran di tengah-tengah penyakit mereka dan bahkan menulis tentang pencapaian mereka. Aku benar-benar iri pada mereka dan aku sangat terharu. Aku juga pernah mengidap penyakit, tetapi aku tidak mencari kebenaran, dan sampai hari itu aku tidak memperoleh apa-apa. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, aku pun ingin memetik pelajaran saat sedang sakit seperti saudara-saudari ini. Mohon bimbing and tolonglah aku.” Suatu hari, aku menonton film berjudul Menuai Sukacita di Tengah Penderitaan di mana seorang saudari yang sedang sakit datang untuk mengenal kasih Tuhan dan memahami bahwa Tuhan menggunakan penyakitnya untuk menyempurnakan dan mengubahnya. Pada akhirnya, pengalaman ini menuntunnya pada pertobatan dan perubahan. Adik perempuannya berkata kepadanya, “Kau sangat diberkati! Untuk menguji dan memurnikanmu dengan cara seperti ini demi mengubah dan menyempurnakanmu, Tuhan pasti sangat mengasihimu! Aku sangat iri! Kapan Tuhan akan memberkatiku seperti itu?” Saat mendengarkan hal ini, aku cukup tersentuh dan juga merasa malu. Aku selalu berpikir bahwa memiliki penyakit yang begitu serius artinya Tuhan merasa jijik padaku dan membenciku, bahwa Dia menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan dan menyingkirkanku. Saat membandingkannya dengan pemahaman saudari tersebut, pandanganku mengenal berbagai hal sama sekali tidak masuk akal! Selama waktu teduhku, aku membaca bagian firman Tuhan: “Jika Tuhan mengasihi engkau, Dia mengungkapkan hal ini dengan kerap kali mendidik, mendisiplinkanmu serta memangkasmu. Meskipun hari-harimu mungkin tidaklah nyaman saat mendapat didikan dan pendisiplinan, begitu engkau telah mengalami hal ini, engkau akan mendapati bahwa engkau telah belajar banyak, bahwa engkau memiliki ketajaman rohani dan bersikap bijaksana dalam masalah interaksi dengan orang lain, juga bahwa engkau telah memahami beberapa kebenaran. Jika kasih Tuhan itu seperti kasih seorang ibu atau ayah, seperti yang engkau bayangkan, jika Dia begitu cermat dalam pemeliharaan-Nya, dan selalu memanjakan, bisakah engkau mendapatkan hal-hal ini? Tidak. Jadi, kasih Tuhan yang dapat orang pahami berbeda dengan kasih sejati Tuhan yang dapat mereka alami dalam pekerjaan-Nya; orang harus memperlakukannya berdasarkan firman Tuhan dan mencari kebenaran dalam firman-Nya agar dapat mengetahui apa yang dimaksud dengan kasih sejati. Jika mereka tidak mencari kebenaran, bagaimana mungkin seseorang yang rusak menyulap, dari ketiadaan, pemahaman tentang apa arti kasih Tuhan, apa tujuan pekerjaan-Nya dalam diri manusia, dan di mana letak maksud-Nya yang sungguh-sungguh itu? Manusia tidak akan pernah mengerti hal-hal ini. Inilah kesalahpahaman yang paling mungkin orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, dan inilah aspek esensi Tuhan yang paling sulit orang pahami. Agar dapat memahaminya, orang harus mengalaminya secara mendalam dan secara pribadi serta secara nyata terlibat dengannya dan menghargainya. Biasanya, ketika orang berkata ‘kasih’, yang mereka maksud adalah memberi seseorang apa yang disukainya, bukan memberikan sesuatu yang pahit ketika dia menginginkan sesuatu yang manis, atau sekalipun terkadang dia diberikan sesuatu yang pahit, itu adalah untuk mengobati suatu penyakit; singkatnya, hal ini berkaitan dengan keegoisan, perasaan, dan kedagingan manusia; itu berkaitan dengan tujuan dan motivasinya. Namun, apa pun yang Tuhan lakukan dalam dirimu, seperti apa pun Dia menghakimi dan menghajarmu, mendidik dan mendisiplinkanmu, atau seperti apa pun Dia memangkasmu, sekalipun engkau salah paham terhadap Dia, dan bahkan mengeluh tentang Dia di dalam hatimu, Tuhan akan terus bekerja di dalam dirimu dengan kesabaran yang tiada hentinya. Apa tujuan akhir Tuhan ketika melakukan hal ini? Dia menggunakan metode ini untuk menyadarkanmu, agar suatu hari engkau mampu memahami maksud Tuhan. Namun, ketika Tuhan melihat hasil ini, apa yang Dia peroleh? Dia sebenarnya tidak memperoleh apa pun. Lalu, mengapa Kukatakan demikian? Karena semua milikmu berasal dari Tuhan. Tuhan tidak perlu memperoleh apa pun. Yang Dia butuhkan hanyalah agar orang mengikuti dan masuk dengan benar sesuai dengan tuntutan-Nya saat Dia melakukan pekerjaan-Nya, agar pada akhirnya mampu hidup dalam kenyataan kebenaran, hidup dengan keserupaan dengan manusia, dan tidak lagi disesatkan, diperdaya, dan dicobai oleh Iblis, agar mampu memberontak terhadap Iblis, agar tunduk dan menyembah Tuhan, dan kemudian Tuhan berkenan, dan pekerjaan besar-Nya selesai” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa kasih Tuhan berbeda dengan kasih orang tua atau kerabat kita karena Tuhan tidak hanya memedulikan kita dengan saksama tanpa prinsip apa pun dan menoleransi semuanya, Dia juga tidak hanya melindungi manusia dan menjaga mereka tetap aman dari penyakit serta bencana. Semua ini adalah pemahamanku yang keliru tentang kasih Tuhan. Tuhan tidak hanya menunjukkan kasih-Nya melalui belas kasihan, kebaikan, dan menganugerahkan kasih karunia kepada manusia. Dia juga menggunakan penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, dan didikan, serta pendisiplinan untuk membantu orang memahami kebenaran dan membuang watak rusak mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk pada akhirnya hidup dalam keserupaan dengan manusia dan diselamatkan oleh-Nya. Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat kesal dan menyalahkan diriku sendiri. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku tidak memiliki pemahaman apa pun tentang bagaimana Dia mengasihi dan menyelamatkan manusia. Aku hanya ingin Tuhan memberiku kasih karunia dan berkat serta melindungiku dari penyakit dan bencana, bukannya menerima ujian-Nya dan pemurnian atau penyucian dan penyempurnaan-Nya. Selama dua tahun lamanya, aku hidup dalam kesalahpahamanku tentang Tuhan, hatiku selalu tertutup kepada-Nya. Namun, Tuhan tidak memperlakukanku bedasarkan pemberontakan dan kerusakanku, justru dengan tenang menanggung kesalahpahaman dan pemberontakanku dan diam-diam tetap berada di sisiku, menantikan hari di mana aku akan terbangun. Dia juga menggunakan pengalaman saudara-saudari untuk membantu dan mendukungku, membimbingku keluar dari keadaanku yang salah paham dan merasa putus asa. Saat memahami maksud Tuhan, hatiku tersentuh oleh kasih-Nya, dan aku tidak lagi mati rasa dan keras kepala. Aku sangat menyesal dan merasa sangat berutang budi kepada Tuhan. Tuhan telah mengatur situasi ini untuk menyingkapkan kerusakanku, untuk menyucikan dan menyelamatkanku, tetapi aku menganggap tindakan-Nya yang baik sebagai sesuatu yang buruk dan terus salah paham serta mengeluh kepada-Nya. Aku sangat tak bernalar! Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, memohon pengampunan-Nya, dan berkata bahwa aku bersedia untuk bertobat kepada-Nya. Aku juga memohon kepada-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku untuk merenung dan berusaha mengenal diriku sendiri, serta untuk memetik pelajaran yang semestinya kuperoleh dari penyakit ini.

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Pertama, ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang tidak memiliki tujuan, motivasi, dan ambisi mereka sendiri? Meskipun satu bagian dari mereka percaya akan keberadaan Tuhan, dan telah melihat keberadaan Tuhan, kepercayaan mereka kepada Tuhan masih mengandung motivasi tersebut, dan tujuan utama mereka percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima berkat-Nya dan hal-hal yang mereka inginkan. Dalam pengalaman hidup manusia, mereka sering berpikir dalam hati mereka: ‘Aku telah menyerahkan keluarga dan karierku untuk Tuhan, lalu, apa yang telah Dia berikan kepadaku? Aku harus menghitungnya, dan memastikan—sudahkah aku menerima berkat baru-baru ini? Aku telah memberikan banyak hal selama waktu ini, aku telah berlari dan berlari, dan telah banyak menderita—apakah Tuhan memberiku janji-janji sebagai imbalannya? Apakah Dia mengingat perbuatan baikku? Akan seperti apakah akhir hidupku? Bisakah aku menerima berkat-berkat Tuhan? ...’ Setiap orang selalu membuat perhitungan semacam itu dalam hati mereka, dan mereka mengajukan tuntutan kepada Tuhan yang mengandung motivasi, ambisi, dan mentalitas bertransaksi mereka. Dengan kata lain, dalam hatinya, manusia terus-menerus menguji Tuhan, selalu menyusun rencana tentang Tuhan, dan selalu memperdebatkan kasus untuk kesudahannya sendiri dengan Tuhan, dan mencoba untuk mengeluarkan pernyataan dari Tuhan, melihat apakah Tuhan dapat memberikan kepadanya apa yang dia inginkan atau tidak. Pada saat yang sama ketika mengejar Tuhan, manusia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia telah selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan, mengajukan tuntutan kepada-Nya tanpa henti, dan bahkan menekan-Nya di setiap langkah, berusaha meminta lebih banyak setelah diberi sedikit. Pada saat bersamaan saat mencoba bertransaksi dengan Tuhan, manusia juga berdebat dengan-Nya, dan bahkan ada orang-orang yang, ketika ujian menimpa mereka atau mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi tertentu, sering kali menjadi lemah, negatif serta kendur dalam pekerjaan mereka, dan penuh keluhan akan Tuhan. Dari waktu saat manusia pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, dia telah menganggap Tuhan berlimpah ruah, sama seperti pisau Swiss Army, dan dia menganggap dirinya sendiri sebagai kreditur terbesar Tuhan, seolah-olah berusaha mendapatkan berkat dan janji dari Tuhan adalah hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya, sementara tanggung jawab Tuhan adalah melindungi dan memelihara manusia, serta membekalinya. Seperti inilah pemahaman dasar tentang ‘percaya kepada Tuhan’ dari semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan seperti inilah pemahaman terdalam mereka tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan. Dari esensi natur manusia hingga pengejaran subjektifnya, tidak ada satu pun yang berhubungan dengan sikap takut akan Tuhan. Tujuan manusia percaya kepada Tuhan tidak mungkin ada kaitannya dengan penyembahan kepada Tuhan. Dengan kata lain, manusia tidak pernah mempertimbangkan atau memahami bahwa kepercayaan kepada Tuhan membutuhkan takut akan Tuhan dan menyembah Tuhan. Dalam kondisi seperti itu, hakikat manusia mudah terlihat. Apakah hakikat ini? Hati manusia itu kejam, menyimpan pengkhianatan dan kelicikan, tidak mencintai keadilan dan kebenaran, dan hal yang positif, dan hati manusia hina dan serakah. Hati manusia benar-benar tertutup bagi Tuhan; manusia sama sekali tidak memberikan hatinya kepada Tuhan. Tuhan tidak pernah melihat hati manusia yang sejati, dan Dia juga tidak pernah disembah oleh manusia. Seberapa pun besarnya harga yang Tuhan bayar, atau seberapa pun banyaknya pekerjaan yang Dia lakukan, atau seberapa pun banyaknya Dia membekali manusia, manusia tetap buta dan sama sekali tidak peduli terhadap semua itu. Manusia tidak pernah memberikan hatinya kepada Tuhan, dia hanya ingin memikirkan hatinya sendiri, membuat keputusannya sendiri—intinya adalah manusia tidak mau mengikuti jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, ataupun taat pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan dia juga tidak mau menyembah Tuhan sebagai Tuhan. Seperti itulah keadaan manusia saat ini” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II”). Firman Tuhan mengungkapkan motif-motif tercela yang tersembunyi dalam imanku kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Sejak awal, aku memercayai Tuhan untuk memperoleh berkat dan kasih karunia. Aku mampu untuk meninggalkan semuanya dan mengorbankan diriku bagi Tuhan karena aku telah melihat Tuhan menyembuhkan penyakit hatiku, dan aku bersukacita karena telah menemukan seseorang yang paling bisa kuandalkan. Aku melihat Tuhan sebagai dokter yang hebat, tempat yang aman, dan dengan sia-sia aku berusaha menggunakan cara-cara yang dangkal untuk meninggalkan dan mengorbankan diriku sendiri demi memperoleh lebih banyak upah dan berkat dari Tuhan, seperti tetap dalam keadaan sehat dan memiliki tempat tujuan yang baik. Tidak ada ketulusan atau ketundukan dalam pengorbanan diriku, dan bahkan lebih sedikit untuk membalas kasih Tuhan dan memuaskan-Nya. Aku menggunakan Tuhan dan mencurangi-Nya dengan bertransaksi dengan-Nya. Aku hidup dengan hukum Iblis “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” “Jangan pernah bekerja tanpa upah,” dan “Seseorang harus diberi upah atas apa yang mereka korbankan.” Aku menjadi makin egois dan serakah, menyikapi setiap hal dari segi kepentinganku sendiri dan membuat perhitungan dengan Tuhan dalam segala hal yang kulakukan, seperti menghitung berapa banyak yang telah kutinggalkan dan membayar harga untuk-Nya dan berapa banyak berkat yang telah Dia anugerahkan kepadaku. Ketika kulihat bahwa Tuhan telah menyembuhkan penyakitku, aku menjadi bersemangat dalam melaksanakan tugasku dan berpikir bahwa meninggalkan apa pun demi Tuhan itu berharga, dan ketika kudengar dokter mengatakan bahwa penyakitkan memburuk, aku ingin melaksanakan tugasku dengan semestinya agar Tuhan menyembuhkan penyakitku. Namun, ketika kulihat bahwa setelah pengorbanan diriku selama bertahun-tahun, penyakitku bukan hanya tidak membaik, tetapi juga makin serius, aku merasa keinginanku untuk mendapatkan berkat pun hancur, dan aku langsung menggunakan pengorbananku selama bertahun-tahun sebagai modal untuk berunding dan mengadakan perhitungan dengan Tuhan. Aku mengeluh tentang Tuhan yang bersikap tidak benar terhadapku dan aku tidak begitu setia pada tugasku seperti sebelumnya. Aku menunda-nunda dan tidak berusaha sepenuhnya, dan aku bahkan ingin meninggalkan tugasku dan pulang ke rumah untuk memulihkan diri. Aku sungguh tidak memiliki hati nurani atau nalar! Aku memikirkan bagaimana Tuhan telah menyelamatkanku dari dunia yang jahat dan gelap ini dan membawaku ke hadapan-Nya, menggunakan firman-Nya untuk menyirami, membekali, dan mendukungku. Dia juga menggunakan penyakitku untuk memperlihatkan kerusakanku, untuk menyucikan, dan mengubahku. Tuhan telah mencurahkan begitu banyak usaha yang melelahkan untukku dan membayar harga yang begitu mahal untukku. Namun, setelah menikmati keselamatan terbesar dari Tuhan tanpa biaya selama bertahun-tahun, bukan saja aku tidak berpikir untuk membalas Tuhan, aku bahkan menganggap sepele semua yang kuperoleh dari-Nya. Ketika mendapati bahwa aku terancam mati karena penyakitku, aku segera berpaling dari Tuhan dan mulai berunding serta melakukan perhitungan dengan-Nya, mengeluh tentang Dia karena bersikap tidak benar terhadapku. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa sama sekali memperlakukannya sebagai Tuhan. Aku hanyalah orang yang egois, tercela, dan hina yang mementingkan keuntungan di atas segalanya, dan aku tidak memiliki kemanusiaan atau nalar apa pun.

Suatu waktu, aku membaca bagian firman Tuhan dari video kesaksian berdasarkan pengalaman yang sangat menusuk hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Seperti apa pun mereka diuji, kesetiaan mereka yang memiliki Tuhan di dalam hatinya tetap tidak berubah; tetapi bagi mereka yang tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya, begitu pekerjaan Tuhan tidak menguntungkan bagi dagingnya, mereka berubah pandangan tentang Tuhan dan bahkan meninggalkan Tuhan. Itulah orang-orang yang tidak akan tetap bertahan sampai pada akhirnya, yang hanya mencari berkat Tuhan tanpa memiliki kerinduan untuk mengorbankan diri kepada Tuhan dan menyerahkan hidupnya bagi Tuhan. Orang-orang hina semacam itu semuanya akan dibuang ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan sama sekali tidak layak dikasihani. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mampu bersungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Ketika situasinya aman dan terjamin, atau ketika mereka bisa mendapatkan keuntungan, mereka taat sepenuhnya kepada Tuhan, tetapi begitu keinginan mereka tidak terkabul atau akhirnya ditolak, mereka langsung memberontak. Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam, yang tiba-tiba memperlakukan orang yang memberi kebaikan kepada mereka di masa lalu sebagai musuh bebuyutan, tanpa sebab atau alasan. Jika setan-setan ini tidak diusir keluar, setan-setan yang bisa membunuh tanpa ragu ini, bukankah mereka akan menjadi bahaya yang tersembunyi?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa ketika orang dengan kemanusiaan yang baik dan memiliki hati nurani serta nalar melihat bahwa semua yang mereka nikmati adalah anugerah yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan tanpa biaya, mereka akan bersedia untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan untuk membalas kasih Tuhan. Intinya, hal ini adalah sesuatu yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, seperti halnya ketika anak berbakti kepada orang tua, mereka memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka dan tidak boleh mengharapkan imbalan atau membuat persyaratan. Sementara itu, mereka yang tidak memiliki kemanusiaan bersyukur dan memuji Tuhan ketika mereka memperolah kepentingan dan keuntungan dari-Nya, tetapi ketika keinginan mereka untuk mendapatkan berkat dihancurkan, mereka segera berpaling dari Tuhan, berunding, dan melakukan perhitungan dengan-Nya, dan bahkan berdiri melawan-Nya, memperlakukan-Nya sebagai musuh, dan terang-terangan berteriak serta memusuhi-Nya. Melalui apa yang firman Tuhan ungkapkan, aku menyadari bahwa aku persis seperti orang ini yang tidak memiliki kemanusiaan. Ketika Tuhan menyembuhkan penyakitku saat itu, aku bersyukur kepada-Nya dan bersedia untuk meninggalkan serta melepaskan semuanya, tetapi ketika aku didiagnosis dengn sirosis dan terancam mati, aku segera berpaling melawan Tuhan dan menggunakan tahun-tahunku yang meninggalkan dan mengorbankan diriku sebagai modal untuk bertanya dengan berani, “Mengapa Tuhan tidak memedulikan dan melindungiku setelah aku meninggalkan dan mengorbankan diriku sendiri sebanyak ini? Mengapa Dia melakukan hal yang sebaliknya dan membuat penyakitku memburuk? Mengapa semua orang yang belum banyak meninggalkan dan mengorbankan diri mereka sendiri dalam keadaan sehat sempurna sementara aku terjebak dengan penyakit serius ini? Mengapa orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan sehat-sehat saja, tetapi aku di sini mengorbankan diriku sendiri dan meninggalkan semua ini sementara Tuhan masih belum menyembuhkanku dengan cepat? Selain itu, ketika aku ditangkap oleh Partai Komunis, aku tidak menyangkal Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku, jadi mengapa Tuhan tidak menyingkirkan penyakitku?” Bukankah aku berteriak-teriak kepada Tuhan dan melawan-Nya? Makna tersirat di balik kata-kataku adalah ini: “Aku sudah banyak meninggalkan dan mengorbankan diriku sendiri, jadi Tuhan seharusnya memberiku berkat. Baru setelah itu aku akan mengakui kebenaran Tuhan. Jika aku tidak memperoleh berkat, aku tidak akan mengakui bahwa Tuhan itu benar.” Aku memaksa dan menuntut Tuhan untuk memberiku berkat, dan ada watak jahat dan kejam di dalamnya. Pada esensinya, sikap itu dengan berani menentang dan memusuhi Tuhan. Bukankah aku mencari kematian dengan melakukan hal ini? Pada masa itu, Paulus pergi ke mana-mana untuk menyebarkan Injil, membangun gereja-gereja, dan melakukan banyak pekerjaan, tetapi motifnya dalam meninggalkan dan mengorbankan dirinya bukanlah untuk memuaskan Tuhan, apalagi untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan. Sebaliknya, dia ingin menggunakan pengorbanan dirinya dan pekerjaannya untuk menuntut mahkota kebenaran dari Tuhan, untuk menukarnya dengan berkat-berkat kerajaan surga. Pandangannya tentang pengejaran dan jalan yang dia ikuti dibenci dan ditolak serta dikutuk oleh Tuhan, dan pada akhirnya, bukan hanya dia tidak masuk ke dalam kerajaan surga, tetapi juga dikirim ke neraka untuk menerima hukuman yang pantas diterimanya. Esensi Tuhan itu kudus dan benar, dan Dia tidak menentukan kesudahan manusia berdasarkan seberapa banyak mereka berusaha dan mengorbankan diri mereka sendiri. Dia justru memutuskan apakah mereka dapat diselamatkan berdasarkan apakah watak hidup mereka dapat berubah. Untuk orang sepertiku, yang penuh dengan watak rusak Iblis dan dengan berani berunding, berteriak-teriak, dan memusuhi Tuhan ketika mereka tidak mendapatkan berkat, jika mereka tidak mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan serta didikan dan pendisplinan-Nya, lalu bagaimana mungkin mereka bisa memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan? Pada akhirnya, orang seperti itu pasti akan dikirim ke neraka untuk menerima hukuman seperti Paulus! Pada saat itu, aku memahami bahwa Tuhan telah menggunakan penyakitku untuk segera membuatku berbalik dari jalan yang salah yang berupa jalan menentang Tuhan dan untuk membantuku merenungkan dan memahami diriku sendiri serta menempuh jalan mengejar kebenaran sehingga pada akhirnya aku tidak akan menentang Tuhan dan dihukum oleh-Nya. Saat memahami maksud Tuhan yang tulus, aku merasa sangat yakin bahwa penyakit ini adalah Tuhan yang melindungiku, bahwa ini adalah jenis berkat yang berbeda. Aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Masa hidup setiap orang telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Suatu penyakit mungkin mematikan dari sudut pandang medis, tetapi dari sudut pandang Tuhan, jika hidupmu masih harus terus berlanjut dan waktumu belum tiba, maka engkau tidak bisa mati sekalipun engkau menginginkannya. Jika Tuhan telah memberimu amanat dan misimu belum selesai, engkau bahkan tidak akan mati karena penyakit yang seharusnya bisa mematikan—Tuhan belum akan mengambilmu. Meskipun engkau tidak berdoa dan mencari kebenaran, atau tidak berusaha merawat penyakitmu, atau meskipun engkau menghentikan pengobatanmu, engkau tidak akan mati. Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang telah menerima amanat dari Tuhan: jika misi mereka belum selesai, penyakit apa pun yang menimpa mereka, mereka tidak bisa langsung mati; mereka harus hidup sampai saat terakhir misi tersebut diselesaikan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan. Tuhan telah menetapkan sejak lama sampai kapan hidupku akan berlangsung; itu telah ditentukan sebelumnya hingga sampai detiknya. Bahkan jika aku didiagnosis dengan penyakit mematikan, atau jika, di mata orang-orang, semua orang di keluargaku telah meninggal karena kanker hati dan tidak ada yang bisa kulakukan untuk menghindarinya, tetapi dari sudut pandang Tuhan, waktuku belum tiba dan misiku belum selesai, maka Dia tidak akan membiarkanku mati, dan aku pun tidak akan bisa mati. Jika misiku telah selesai dan waktuku telah tiba, maka aku harus mati meskipun aku sangat sehat dan tidak memiliki penyakit apa pun. Hal ini berhubungan dengan ketetapan Tuhan dan sama sekali tidak berhubungan dengan riwayat penyakit keluargaku. Dengan mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas hidup dan matinya seseorang, aku tidak lagi terkekang oleh kematian seperti sebelumnya. Aku bersedia untuk memercayakan hidup dan matiku kepada Tuhan dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya, dan hatiku terasa jauh lebih tenang dan bebas.

Kemudian, aku membaca bagian lain firman Tuhan: “Saat menghadapi penyakit, engkau boleh secara aktif mencari pengobatan, tetapi engkau juga harus menanggapi hal ini dengan sikap yang positif. Mengenai sampai sejauh mana penyakitmu dapat diobati dan apakah penyakitmu dapat disembuhkan atau tidak, dan apa pun yang terjadi pada akhirnya, engkau harus selalu tunduk dan tidak mengeluh. Seperti inilah seharusnya sikapmu, karena engkau adalah makhluk ciptaan dan engkau tidak punya pilihan lain. Engkau tidak boleh berkata, ‘Jika aku sembuh dari penyakit ini, aku akan percaya bahwa ini adalah kuasa Tuhan yang besar, tetapi jika aku tidak sembuh, aku tidak akan puas dengan Tuhan. Mengapa Tuhan memberiku penyakit ini? Mengapa Dia tidak menyembuhkanku dari penyakit ini? Mengapa aku yang mengidap penyakit ini dan bukan orang lain? Aku tidak menginginkannya! Mengapa aku harus mati begitu cepat di usia yang semuda ini? Mengapa orang lain bisa terus hidup? Mengapa?’ Jangan bertanya mengapa, ini adalah pengaturan Tuhan. Tidak ada alasannya, dan engkau tidak boleh bertanya mengapa. Bertanya mengapa adalah perkataan yang memberontak, dan ini bukanlah pertanyaan yang boleh diajukan oleh makhluk ciptaan. Jangan bertanya mengapa, karena tidak ada alasannya. Tuhan telah mengatur dan merencanakan segala sesuatu seperti ini. Jika engkau bertanya mengapa, maka hanya dapat dikatakan bahwa engkau sangat memberontak, sangat keras kepala. Ketika ada sesuatu yang tidak memuaskan dirimu, atau Tuhan tidak bertindak sesuai dengan keinginanmu atau tidak membiarkanmu melakukan apa yang kauinginkan, engkau menjadi tidak senang, engkau merasa tidak puas, dan engkau selalu bertanya mengapa. Jadi, Tuhan bertanya kepadamu, ‘Sebagai makhluk ciptaan, mengapa engkau belum melaksanakan tugasmu dengan baik? Mengapa engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan setia?’ Dan bagaimana engkau akan menjawabnya? Engkau berkata, ‘Tidak ada alasannya, memang seperti inilah diriku.’ Bolehkah engkau menjawab seperti itu? (Tidak boleh.) Tuhan boleh berbicara kepadamu dengan cara seperti itu, tetapi engkau tidak boleh berbicara kepada Tuhan dengan cara seperti itu. Engkau berada di tempat yang salah, dan engkau sangat tidak masuk akal. Kesulitan apa pun yang makhluk ciptaan hadapi, adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bahwa engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Sang Pencipta. Sebagai contoh, orang tuamu melahirkanmu, membesarkanmu, dan engkau menyebut mereka ibu dan ayah—ini adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya; tidak ada alasannya. Jadi, Tuhan mengatur semua ini untukmu dan, entah engkau menikmati berkat atau mengalami kesukaran, ini juga adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jika engkau mampu tunduk sampai akhir, engkau akan memperoleh keselamatan seperti halnya Petrus. Sedangkan, jika engkau menyalahkan Tuhan, meninggalkan Tuhan, dan mengkhianati Tuhan karena penyakit tertentu yang sementara, maka semua penyerahan, pengorbanan, pelaksanaan tugasmu, dan harga yang telah kaubayarkan sebelumnya akan menjadi sia-sia. Ini karena semua kerja kerasmu di masa lalu belum membuatmu memiliki landasan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik atau belum membuatmu mengambil tempat yang tepat sebagai makhluk ciptaan, dan sama sekali belum mengubah apa pun dalam dirimu. Ini kemudian akan menyebabkanmu mengkhianati Tuhan karena penyakitmu, dan kesudahanmu akan sama seperti kesudahan Paulus, engkau akan dihukum pada akhirnya. Alasan dari tekadmu ini adalah karena semua yang telah kaulakukan sebelumnya bertujuan agar engkau memperoleh mahkota dan menerima berkat. Jika, saat engkau akhirnya menghadapi penyakit dan kematian, engkau masih mampu tunduk tanpa mengeluh, itu membuktikan bahwa semua yang kaulakukan sebelumnya telah kaulakukan bagi Tuhan dengan sungguh-sungguh dan penuh kerelaan. Engkau tunduk kepada Tuhan, dan pada akhirnya ketundukanmu akan membuatmu memiliki kesudahan yang sempurna dalam kehidupan imanmu kepada Tuhan, dan ini dipuji oleh Tuhan. Jadi, penyakit dapat menyebabkanmu memiliki kesudahan yang baik, atau dapat menyebabkanmu memiliki kesudahan yang buruk; kesudahan seperti apa yang akan kauperoleh, itu tergantung pada jalan yang kautempuh dan bagaimana sikapmu terhadap Tuhan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Tuhan berfirman dengan sangat jelas tentang bagaimana orang harus melakukan penerapan dan jalan seperti apa yang harus mereka pilih ketika menghadapi penyakit. Jika seseorang sakit, mereka bisa mendapatkan perawatan, dan Tuhan tidak menghendaki melihat orang hidup dalam keadaan sakit dengan perasaan suram, cemas, dan khawatir karena kesehatan mereka, apalagi Dia tidak ingin melihat orang yang tidak mengejar kebenaran sedikit pun seperti Paulus, tidak memiliki nalar yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan dan menggunakan tahun-tahun mereka ketika meninggalkan dan mengorbankan diri mereka sebagai modal untuk bertransaksi dengan Tuhan ketika menghadapi ujian dan kesengsaraan, menuntut mahkota kebenaran dari-Nya dan memusuhi serta berteriak-teriak kepada-Nya hingga akhirnya dihukum karena telah menentang-Nya. Apa yang Tuhan harapkan adalah bahwa kita dapat menjadi seperti Ayub ketika menghadapi penyakit, berdiri dalam posisi kita sebagai makhluk ciptaan, menerima dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan tanpa pilihan dan tuntutan kita sendiri. Hanya dengan cara ini seseorang dapat memiliki nalar dan kemanusiaan. Saat merenungkan diriku sendiri, selama ujian penyakit ini, aku menjadi negatif, penuh dengan kesalahpahaman dan keluhan, bahkan berdiri melawan Tuhan dan memusuhi kedaulatan dan pengaturan-Nya. Aku sangat keras kepala dan memberontak, dan aku tidak memiliki nalar yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa kepada-Nya, “Tuhan, aku tidak mengejar kebenaran di masa lalu, selalu berusaha bertransaksi dengan-Mu untuk memperoleh berkat. Kini, aku mulai memahami maksud-Mu yang tulus. Engkau menggunakan penyakitku untuk menyucikan dan mengubahku, untuk membalikkan pandanganku yang keliru tentang pengejaran. Aku bersedia untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Mu. Meskipun aku tidak memiliki kemanusiaan Ayub, aku bersedia mengikuti teladannya dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Mu. Jika aku terus mengeluh kepada-Mu, aku mohon agar Engkau mengutukku.” Setelah itu, aku dapat memandang penyakitku dengan benar. Aku minum obat ketika sudah waktunya, dan aku tidak terlalu terkekang oleh kondisiku dan dapat melaksanakan tugasku dengan normal.

Kemudian, aku pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan lagi, dan dokter mengatakan bahwa diagnosis sirosis sebelumnya sedikit terlalu dini dan bahwa tuberkel di hatiku belum terlalu berkembang. Dokter memintaku untuk kembali lagi untuk pemeriksaan rutin agar mereka dapat terus mengamati perkembangan tuberkel. Namun, karena aku memiliki catatan kepolisian karena percaya kepada Tuhan dan tidak dapat menunjukkan kartu identitasku, aku tidak dapat pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan selama lebih dari tiga tahun. Pada awal tahun ini, seorang saudari yang bekerja di rumah sakit membantuku melakukan beberapa pemeriksaan laboratorium. Ketika hasil pemeriksaanku keluar, dokter mengatakan bahwa fungsi hatiku serta berbagai indikatornya sudah normal. Saat mendengarnya, aku sangat bersyukur kepada Tuhan.

Saat mengalami penyingkapan penyakit ini, meskipun aku sangat menderita, aku memperoleh sedikit pemahaman tentang motifku untuk mendapatkan berkat dalam imanku kepada Tuhan serta watak Iblisku yang penuh dengan kekejaman. Melalui pengalaman penghakiman dan hajaran firman Tuhan, pandanganku yang keliru tentang imanku kepada Tuhan sedikit berubah. Sekarang, meskipun penyakitku belum sembuh total, aku dapat menunjukkan beberapa nalar dan bersedia untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Bahwa aku bisa berubah dengan cara kecil ini semuanya adalah karena penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


50. Sikap Pura-Pura Telah Menghancurkanku

Saudari terkasih,

Semoga surat ini sampai kepadamu dengan baik!

Terakhir kali kau menulis untuk menanyakan tentang keuntungan yang kuperoleh dari melaksanakan tugasku di luar rumah selama setahun terakhir. Aku memang mengalami beberapa hal dan memperoleh sedikit pemahaman tentang watak rusakku. Hari ini, aku ingin berbagi pengalaman yang kualami musim panas lalu.

Saat itu, Saudari Mali dan aku bekerja sama dalam tugas penyiraman. Meskipun Mali baru saja memulai tugas ini, dia tekun, bersemangat untuk belajar, dan terbuka untuk mencari bantuan ketika dia menghadapi masalah yang tidak dipahaminya. Pada awalnya, pertanyaan Mali relatif sederhana, dan aku menjawabnya dengan aktif dan mudah. Mali mengagumiku, mengatakan bahwa aku memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip, yang membuatku cukup senang. Kemudian, ketika Mali menjadi lebih mengenal prinsip-prinsip, dia mengajukan pertanyaan yang tidak sepenuhnya kupahami, dan bahkan ketika aku memiliki beberapa pendapat, aku tidak yakin apakah pendapat itu benar. Aku takut jika jawabanku salah, Mali mungkin akan memandang rendah padaku, dan berpikir bahwa aku bahkan tidak dapat melihat masalah seperti itu dengan jelas, dan tidak memahami kebenaran atau prinsip-prinsip, sehingga aku menjadi cemas setiap kali dia mengajukan pertanyaan. Ada beberapa pertanyaan yang tidak kupahami, jadi aku berpura-pura tidak mendengar karena memakai headphone, berfokus penuh pada komputer dan menggerakkan tetikus seolah-olah aku terlalu asyik dengan pekerjaanku. Saudari-saudari lainnya, yang mengira kalau aku tidak mendengar atau sedang sibuk dengan hal lain, akan menjawab pertanyaan Mali. Saat itu, kupikir aku cukup pintar—Dengan begitu, kekuranganku tidak akan diketahui orang lain, dan aku tidak perlu khawatir kehilangan muka karena memberikan jawaban yang salah. Namun, aku juga merasa sedikit bersalah. Ketika Mali bertanya, dia benar-benar mencari bantuan, tetapi aku sengaja mengabaikannya. Bukankah ini tindakan yang licik? Selain itu, meskipun aku tidak memahami sesuatu, aku harus jujur serta bersekutu dan mencari solusinya bersama dengan orang lain, yang akan menguntungkan pekerjaan dan jalan masukku sendiri. Namun karena takut salah bicara dan kehilangan muka, aku memilih untuk tetap diam.

Saudari, tahukah kamu? Saat itu, aku merasa seperti orang munafik, setiap hari memakai topeng dan tidak berani menunjukkan diriku yang sebenarnya, takut masalahku terungkap dan diremehkan.

Setelah itu, aku juga mengalami kesulitan dalam tugasku, dan ketika petobat baru mengajukan pertanyaan yang tidak kuketahui cara menyelesaikannya, aku merasa cemas. Aku ingin membuka diri dalam persekutuan dan mencari bantuan dari saudara-saudariku, tetapi aku takut jika melakukan hal tersebut, mereka mungkin berpikir aku tidak bisa memecahkan masalah mendasar seperti itu dan tidak memahami kebenaran. Mali sebelumnya memuji pemahamanku tentang prinsip-prinsip, jadi dia mungkin berpikir bahwa dia telah salah menilaiku. Aku tahu jika aku tidak menyampaikannya, masalah para petobat baru itu tidak akan terselesaikan, dan hidup mereka akan menderita! Namun membuka diri tentang kesulitanku terasa sangat sulit. Aku merasa bahwa secara proaktif mengungkapkan kekuranganku akan membuatku terlihat lemah. Akhirnya, aku tidak sanggup menyampaikannya. Karena tidak berani mengungkapkan kesulitanku, masalah para petobat baru menjadi tidak terselesaikan, bahkan ada yang berhenti menghadiri pertemuan, dan aku merasa tidak mampu melaksanakan tugasku. Aku terpuruk ke dalam keadaan negatif, yang sangat menyakitkan. Selama itu, aku sangat ingin bebas membicarakan kesulitan dan keadaanku tanpa ada kekhawatiran. Aku juga bertanya pada diriku sendiri, “Mengapa begitu sulit mengucapkan kebenaran dan tentang fakta-fakta serta bertindak dengan terus-terang?”

Suatu kali, Mali dan aku sedang berdiskusi apakah seorang saudari dapat dibina untuk menyirami para petobat baru, dan aku pun menyampaikan sudut pandangku. Setelah itu, aku merenungkan prinsip-prinsip tersebut dan menyadari bahwa sudut pandangku agak tidak akurat dan mungkin menyesatkan Mali. Aku agak panik dan berpikir, “Apa yang harus kulakukan sekarang? Haruskah aku meralatnya? Jika aku tidak mengatakan apa-apa, Mali tidak akan tahu bahwa aku salah memahami prinsip-prinsip tersebut, dan aku tidak akan kehilangan muka di hadapannya. Namun jika aku melakukan itu, dan akhirnya kami membina orang yang tidak cocok, bukankah itu artinya tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan merugikan saudara-saudari?” Saat itu, aku merasa terjebak dalam dilema yang tidak dapat dibatalkan. Kemudian aku memikirkan firman Tuhan ini: “Mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang baik. Ini membantumu menyadari kekuranganmu sendiri dan kecintaanmu akan keangkuhan. Ini memperlihatkan kepadamu di mana letak masalah dalam dirimu dan membantumu memahami dengan jelas bahwa engkau bukanlah orang yang sempurna. Tidak ada orang yang sempurna dan mempermalukan dirimu sendiri adalah hal yang sangat normal. Semua orang mengalami saat-saat di mana mereka mempermalukan diri mereka sendiri atau merasa malu. Semua orang pernah gagal, mengalami kemunduran, dan memiliki kelemahan. Mempermalukan dirimu sendiri tidaklah buruk. ... Engkau mungkin mempermalukan dirimu sendiri, orang lain mungkin mempermalukan diri mereka sendiri, semua orang mungkin mempermalukan diri mereka sendiri—pada akhirnya, engkau akan mendapati bahwa semua orang sama, semuanya adalah orang biasa, semuanya adalah manusia fana, dan tak seorang pun lebih hebat daripada yang lain, dan tak seorang pun lebih baik daripada yang lain. Setiap orang terkadang mempermalukan dirinya sendiri, jadi tak seorang pun boleh mengolok-olok orang lain. Setelah engkau mengalami banyak kegagalan, engkau akan secara berangsur menjadi dewasa dalam kemanusiaanmu; jadi setiap kali engkau kembali menghadapi hal-hal ini, engkau tidak akan lagi terkekang, dan semua itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan normal tugasmu. Kemanusiaanmu akan menjadi normal, dan ketika kemanusiaanmu normal, nalarmu juga akan menjadi normal” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (2)”). Firman Tuhan membuatku menyadari bahwa tidak ada satu pun dari kita yang sempurna dan bahwa setiap orang memiliki kekurangan. Akan selalu ada saat-saat ketika kita menyimpang atau tampak bodoh dalam hal tindakan dan cara kita memandang masalah. Hal-hal ini sangatlah normal. Namun, aku tidak memandang diriku sebagai orang biasa dan tidak dapat menghadapi kekurangan dan kelemahanku dengan benar. Meskipun aku tidak sepenuhnya memahami prinsip kebenaran dan nasihatku kepada Mali mengandung beberapa penyimpangan dan menyesatkannya, aku enggan untuk dengan jujur mengakui kekuranganku, takut kalau dia akan berpikir bahwa aku tidak memahami kebenaran lalu memandang rendah diriku. Untuk menyelamatkan muka, aku mencoba menutupi masalahku, yang merupakan tindakan tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Aku benar-benar licik! Saat menyadari ini, aku pun berterus-terang kepada Mali tentang watak rusak yang telah kusingkapkan dalam hal ini, mengoreksi sudut pandang keliru yang sebelumnya kusampaikan, dan kemudian mengusulkan agar kami memilih orang lagi sesuai dengan prinsip. Saudari, meskipun aku kehilangan muka kali ini, dengan bertindak sesuai firman Tuhan, aku tidak memperburuk keadaan, dan hati nuraniku menjadi tenang.

Kemudian, ketika merangkum pekerjaan itu, aku memberanikan diri untuk bersekutu tentang keadaanku dan kesulitan-kesulitan yang kuhadapi dalam pekerjaanku. Para saudari membacakan firman Tuhan kepadaku untuk membantu menyelesaikan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Watak macam apakah ketika orang selalu menyamarkan diri, selalu menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, selalu berpura-pura agar orang lain menghormati mereka dan tidak dapat melihat kesalahan atau kekurangan mereka, ketika mereka selalu berusaha menampilkan sisi terbaik mereka kepada orang-orang? Ini adalah watak yang congkak, palsu, dan munafik, ini adalah watak Iblis, ini adalah sesuatu yang jahat” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). “Antikristus meyakini bahwa jika mereka terlalu banyak bicara, selalu mengungkapkan pandangannya dan bersekutu bersama orang lain, semua orang akan mengetahui yang sebenarnya tentang dirinya; orang akan berpikir bahwa antikristus tidak memiliki wawasan yang mendalam, hanya orang biasa, dan tidak akan menghormatinya. Apa artinya kehilangan rasa hormat bagi antikristus? Itu berarti kehilangan status terhormatnya di hati orang lain, mereka akan terlihat biasa-biasa saja, bodoh, dan tidak penting. Inilah yang ingin dihindari oleh antikristus. Oleh karena itu, ketika antikristus melihat orang lain di gereja selalu terbuka dan mengakui kenegatifannya, pemberontakannya terhadap Tuhan, kesalahan masa lalu, atau penderitaan mendalam yang dirasakan saat ini karena tidak bersikap jujur, antikristus menganggap orang-orang ini bodoh dan naif karena mereka sendiri tidak pernah mengakui hal-hal seperti itu dan menyembunyikan pemikirannya. Ada orang-orang yang jarang berbicara karena kualitas yang buruk atau pemikiran yang sederhana, kurangnya pemikiran yang kompleks, tetapi ketika antikristus jarang berbicara, itu bukan karena alasan yang sama; justru itu adalah masalah watak. Mereka jarang berbicara ketika bertemu dengan orang lain dan tidak siap mengungkapkan pandangannya tentang berbagai hal. Mengapa mereka tidak mengungkapkan pandangannya? Pertama, mereka jelas tidak memiliki kebenaran dan tidak dapat memahami apa yang sebenarnya terjadi. Jika berbicara, mereka mungkin akan membuat kesalahan dan memperlihatkan dirinya yang sebenarnya. Mereka takut diremehkan, jadi mereka berpura-pura diam dan berlagak memiliki wawasan yang mendalam sehingga sulit bagi orang lain untuk menilainya. Dengan begitu, mereka tampak bijaksana dan terhormat. Dengan kedok ini, orang lain tidak berani meremehkan antikristus, sikap mereka yang tampak tenang dan kalem membuat orang lain makin menghormatinya dan tidak berani menyepelekannya. Inilah aspek antikristus yang licik dan jahat. Mereka jarang mengungkapkan pandangannya karena sebagian besar pandangannya tidak sejalan dengan kebenaran, tetapi hanya gagasan dan imajinasi manusia yang tidak layak untuk diungkapkan ke publik. Jadi, mereka tetap diam. Di dalam hati, mereka berharap untuk mendapatkan sedikit wawasan yang bisa mereka sampaikan untuk mendapatkan kekaguman, tetapi karena mereka tidak memiliki pemahaman tersebut, mereka tetap diam dan bersembunyi selama persekutuan tentang kebenaran, mengintai dalam bayangan seperti hantu yang menunggu kesempatan. Ketika mereka mendapati orang lain yang menyampaikan wawasannya, mereka mencari cara untuk mengambil ide tersebut, mengungkapkannya dengan cara lain untuk memamerkan diri. Begitu liciknya antikristus. Apa pun yang dilakukan, mereka berusaha untuk menonjol dan menjadi lebih unggul, dan baru pada saat itulah mereka merasa senang. Jika tidak ada kesempatan, mereka menahan diri terlebih dahulu, dan menyimpan pandangannya untuk diri sendiri. Inilah kelicikan antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Enam). Aku melihat penyingkapan Tuhan tentang antikristus, bahwa mereka tidak memahami kebenaran dan tidak pernah membuka diri saat berinteraksi dengan orang lain, takut kekurangan dan kelemahan mereka terungkap dan kehilangan status atau citra mereka di hati orang lain, sehingga mereka berpura-pura menjadi orang yang hebat dan berbudi mulia, berusaha keras menyembunyikan dan menyamarkan diri mereka, sehingga sulit bagi orang lain untuk memahami mereka. Mereka bertindak licik dan memiliki watak yang jahat—inilah esensi natur antikristus. Keadaan dan perilakuku sama dengan antikristus, dan aku sering menyamarkan diriku sendiri demi menyelamatkan muka dan melindungi statusku. Saat merenungkan kembali ketika Mali pertama kali datang, dia mengajukan pertanyaan yang relatif sederhana, dan menjawabnya tidak menyingkapkan kekuranganku, sehingga aku dapat menjawab dengan mudah, dan mendapatkan pujian darinya. Seiring Mali menguasai beberapa prinsip, dia mulai mengajukan pertanyaan yang tidak dapat kupahami sepenuhnya. Aku takut jika jawabanku tidak akurat, para saudara-saudari akan mengetahui maksudku dan aku akan kehilangan citra yang mereka miliki tentang diriku. Agar tidak kehilangan muka, aku menggunakan taktik mengelak, pura-pura sibuk atau tidak mendengar pertanyaan untuk menutupi kekuranganku, bahkan berusaha menutupi jika jawabanku menyimpang. Bahkan ketika aku menghadapi kesulitan dalam tugasku dan tidak dapat menyelesaikannya, yang menyebabkan keterlambatan dalam pekerjaan dan aku menjadi pasif serta lemah, aku tetap menghindari untuk membuka diri dan mencari bantuan. Aku khawatir jika saudara-saudari mengetahui kekuranganku, mereka akan berpikir aku tidak memahami kebenaran dan memandang rendah diriku. Kurangnya keterbukaan dalam pekerjaanku, terus-menerus melindungi reputasi dan citraku, dan kepura-puraanku untuk menjadi hebat dan agung, serta menyamarkan diri untuk menyesatkan orang lain—semua itu merupakan perwujudan watak antikristus! Saudari, setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari betapa munafik dan liciknya naturku, dan betapa seriusnya watak antikristus dalam diriku. Aku merasa takut dan jijik terhadap watak rusakku, dan aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku telah terus-menerus menyamarkan diriku sendiri demi menjaga citra dan statusku di hati orang lain, dan aku tidak mempunyai keserupaan dengan manusia, yang membuat Engkau membenciku. Ya Tuhan, kerusakanku begitu dalam. Aku berdoa agar Engkau menyelamatkanku dan menolongku mengenali diriku sendiri serta menyingkirkan watak rusakku.”

Suatu hari, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan, yang memberiku sedikit pemahaman tentang akar dari watak rusakku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika orang-orang yang lebih tua di keluargamu sering berkata kepadamu, ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’, tujuan mereka adalah agar engkau mementingkan reputasi yang baik, menjalani kehidupan yang membanggakan, dan tidak melakukan hal-hal yang akan menjadi aib bagimu. Lalu, apakah pepatah ini membimbing orang dengan cara yang positif atau negatif? Dapatkah pepatah ini menuntunmu pada kebenaran? Dapatkah pepatah ini menuntunmu untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Dapat dikatakan dengan pasti bahwa jawabannya adalah ‘Tidak!’ Coba renungkan, Tuhan berfirman bahwa manusia itu harus berperilaku jujur. Setelah engkau melanggar, atau melakukan sesuatu yang salah, atau melakukan sesuatu yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang kebenaran, engkau harus mengakui kesalahanmu, mengenal dirimu sendiri, dan terus menganalisis dirimu sendiri agar engkau mengalami pertobatan sejati, dan setelah itu, engkau harus bertindak berdasarkan firman Tuhan. Jadi, jika orang berperilaku jujur, apakah tindakan itu bertentangan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’? (Ya.) Mengapa bertentangan? Karena pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’ dimaksudkan agar orang mementingkan sisi kehidupan mereka yang cerah dan berwarna serta melakukan lebih banyak hal yang akan membuat mereka terlihat baik—alih-alih melakukan hal-hal buruk dan tidak terhormat, atau memperlihatkan sisi buruk mereka—dan menghindarkan diri mereka agar tidak menjalani kehidupan yang tidak memiliki harga diri atau tidak bermartabat. Demi reputasi, demi harga diri dan kehormatannya, orang tidak boleh mengatakan apa pun yang buruk mengenai diri mereka sendiri, apalagi memberi tahu orang lain tentang sisi gelap dan aspek-aspek memalukan dalam dirinya, karena orang haruslah hidup dengan memiliki harga diri dan martabat. Agar memiliki martabat, orang harus memiliki reputasi yang baik, dan untuk memiliki reputasi yang baik, orang harus berpura-pura dan ‘mengemas’ dirinya. Bukankah ini bertentangan dengan berperilaku jujur? (Ya.) Ketika engkau berperilaku jujur, yang kaulakukan itu sepenuhnya bertentangan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’. ... Namun, jika engkau tidak memahami kebenaran ini, dan tidak memahami maksud Tuhan, pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu akan cenderung mengendalikanmu. Jadi, ketika engkau melakukan sesuatu yang salah, engkau menutupinya dan berpura-pura, berpikir, ‘Aku tidak boleh mengatakan apa pun tentang hal ini, dan aku juga tidak akan membiarkan siapa pun yang tahu tentang hal ini mengatakan apa pun. Jika ada di antaramu yang mengatakannya, aku tidak akan melepaskanmu begitu saja. Reputasiku adalah yang utama. Hidup tidak ada gunanya jika bukan demi reputasi, karena reputasi lebih penting daripada apa pun. Jika orang kehilangan reputasinya, berarti dia telah kehilangan seluruh martabatnya. Jadi, kita tidak boleh mengatakan yang sebenarnya, kita harus berpura-pura, kita harus menutupi semuanya, karena jika tidak, kita akan kehilangan reputasi serta martabat kita, dan hidup kita akan menjadi tidak berharga. Jika tak seorang pun menghormati kita, berarti kita hanyalah orang yang tidak berharga, hanya sampah.’ Mungkinkah engkau berperilaku jujur jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Mungkinkah engkau mampu sepenuhnya terbuka dan menganalisis dirimu sendiri? (Tidak.) Jelaslah bahwa dengan melakukan hal ini, engkau sedang mematuhi pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’ yang telah keluargamu tanamkan dalam dirimu. Namun, jika engkau melepaskan pepatah ini demi mengejar serta menerapkan kebenaran, pepatah ini tidak akan lagi memengaruhimu, dan tidak akan lagi menjadi semboyanmu atau prinsipmu dalam melakukan segala sesuatu, dan sebaliknya, apa yang kaulakukan justru akan berkebalikan dengan pepatah ‘Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya’. Engkau tidak akan hidup demi reputasimu, atau demi martabatmu, sebaliknya, engkau akan hidup demi mengejar kebenaran, demi dapat berperilaku jujur, dan engkau akan berusaha memuaskan Tuhan serta hidup sebagai makhluk ciptaan yang sejati. Jika engkau mematuhi prinsip ini, engkau akan mampu melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (12)”). Melalui pemaparan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku telah hidup sesuai dengan pepatah “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya,” yang kujadikan sebagai semboyan hidupku. Sejak kecil, orang tuaku mengajarkan aku bahwa “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya,” bahwa “Wajah tak ternilai harganya,” dan bahwa “Seseorang tidak boleh kehilangan muka apa pun yang terjadi.” Karena dipengaruhi oleh ajaran jangka panjang dan ide-ide keliru dari orang tuaku, aku mulai memandang citra sebagai hal yang paling penting, meyakini bahwa hidup bermartabat dan terhormat berarti mendapatkan nama baik dan memperoleh kekaguman serta pujian dari orang lain. Aku ingat ketika aku masih bersekolah, selama kelas musik, aku diminta untuk bernyanyi di atas panggung. Seorang teman sekelas berkata bahwa aku bernyanyi seolah-olah sedang membaca teks. Aku merasa dipermalukan di depan umum, seolah-olah aku telah ditampar, dan berharap aku bisa menghilang ke dalam celah tanah. Sejak itu, aku tidak pernah bernyanyi lagi, sehingga orang lain tidak akan mengetahui bahwa aku bernyanyi dengan nada sumbang. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku tahu bahwa Tuhan menghargai kejujuran, tetapi aku terus hidup dengan filosofi Iblis bahwa “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya.” Aku menimbang tindakan dan kata-kata berdasarkan dampaknya terhadap nama baik serta statusku. Jika itu menyingkapkan kekuranganku dan menyebabkan rasa malu, aku akan berusaha keras untuk menyembunyikan dan menyamarkan diriku, bahkan lebih suka menunda pekerjaan gereja dan merugikan saudara-saudari, daripada kehilangan muka. Aku menjadi licik, suka menipu, dan egois, dan hidup tanpa keserupaan dengan manusia yang sejati. Kesempatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk melaksanakan tugas dimaksudkan untuk membantuku mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah-masalah nyata. Meskipun aku memiliki banyak kekurangan, jika aku dapat melepaskan kesombonganku, membuka diri, dan mencari persekutuan, aku akan memperoleh beberapa pemahaman dan jalan masuk ke dalam kebenaran, serta makin menguasai prinsip-prinsip untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Namun, aku terlalu peduli dengan nama baik dan statusku. Ketika menghadapi kesulitan, aku tidak membuka diri, mencari, atau secara terbuka bersekutu tentang sudut pandangku yang salah, yang mengakibatkan masalah yang tidak terselesaikan, tidak ada kemajuan yang dicapai dalam kebenaran atau prinsip, dan banyak kesempatan yang hilang untuk mendapatkan kebenaran. Aku menghargai nama baikku lebih dari apa pun, dan bahkan tidak mampu mengucapkan satu kejujuran pun demi citraku. Aku hidup tanpa martabat, yang tidak hanya menunda jalan masuk kehidupanku, tetapi juga merugikan pekerjaan gereja. Aku tidak ingin lagi hidup terikat oleh watak rusakku dan bersedia menerapkan kebenaran serta menjadi orang yang jujur.

Kemudian, selama renunganku, aku membaca firman Tuhan dan menemukan jalan penerapannya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan setiap masalah yang timbul, apa pun masalahnya, dan sama sekali tidak menyamarkan dirimu atau mengenakan kedok di hadapan orang lain. Kekuranganmu, kelemahanmu, kesalahanmu, watakmu yang rusak—terbukalah sepenuhnya mengenai semua itu, dan bersekutulah tentang semuanya itu. Jangan menyembunyikannya di dalam hati. Belajar untuk membuka dirimu sendiri adalah langkah awal menuju jalan masuk kehidupan, dan inilah rintangan pertama, yang paling sulit untuk diatasi. Begitu engkau berhasil mengatasinya, masuk ke dalam kebenaran menjadi mudah. Apa yang ditunjukkan dari mengambil langkah ini? Ini menunjukkan bahwa engkau sedang membuka hatimu dan menunjukkan semua yang kaumiliki, baik atau buruk, positif atau negatif; menelanjangi dirimu agar dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan; tidak menyembunyikan apa pun dari Tuhan, tidak menutupi apa pun, tidak menyamarkan apa pun, bebas dari kelicikan dan tipu muslihat, dan juga bersikap terbuka serta jujur dengan orang lain. Dengan cara ini, engkau hidup dalam terang, dan bukan saja Tuhan akan memeriksamu, tetapi orang lain akan bisa melihat bahwa engkau bertindak dengan prinsip dan dengan suatu tingkat keterbukaan. Engkau tak perlu menggunakan cara apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tak perlu menutupi atau menyamarkan kesalahanmu. Engkau tak perlu terlibat dalam upaya yang sia-sia ini. Jika engkau dapat melepaskan hal-hal ini, engkau akan sangat tenang, engkau akan hidup tanpa kekangan atau rasa sakit, dan akan sepenuhnya hidup dalam terang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Jika engkau ingin berperilaku jujur, jangan menganggap penting harga dirimu; harga diri manusia sama sekali tidak berharga. Diperhadapkan dengan kebenaran, orang harus menyingkapkan dirinya, tidak berpura-pura atau menciptakan citra diri yang palsu. Orang harus mengungkapkan kepada Tuhan pemikirannya yang sebenarnya, kesalahan yang pernah dilakukannya, aspek-aspek dirinya yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan sebagainya, dan juga menceritakan yang sebenarnya tentang hal-hal ini kepada saudara-saudari. Orang tidak boleh hidup demi reputasinya, tetapi harus hidup demi dapat berperilaku jujur, hidup demi mengejar kebenaran, hidup demi menjadi makhluk ciptaan sejati, dan hidup demi memuaskan Tuhan dan diselamatkan. ... Engkau tidak akan hidup demi reputasimu, atau demi martabatmu, sebaliknya, engkau akan hidup demi mengejar kebenaran, demi dapat berperilaku jujur, dan engkau akan berusaha memuaskan Tuhan serta hidup sebagai makhluk ciptaan yang sejati. Jika engkau mematuhi prinsip ini, engkau akan mampu melepaskan pengaruh pembelajaran dan pembiasaan yang keluarga tanamkan dalam dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (12)”). Firman Tuhan membuatku memahami prinsip-prinsip penerapan tentang bagaimana seharusnya orang berperilaku. Tuhan menyukai orang-orang yang jujur. Baik saat berinteraksi dengan orang lain maupun saat melaksanakan tugas, kita tidak boleh menyamarkan atau menutupi kekurangan dan kelemahan kita demi nama baik dan status kita. Bahkan jika kita melakukan kesalahan atau tidak mengerti kebenaran dan tidak dapat memahami sesuatu dengan jelas, kita tidak boleh menyembunyikan atau menutupinya. Sebaliknya, kita harus terbuka dan jujur, mengakui apa yang tidak dapat kita pahami dengan jelas, dan berbicara sesuai dengan pemahaman kita. Jika saran atau sudut pandang yang kita tawarkan memiliki penyimpangan, kita harus menghadapinya dengan tenang dan menerima bimbingan dari saudara-saudari, alih-alih hidup demi nama baik kita. Mau membuka diri tentang kesulitan dan kekurangan kita bukanlah hal memalukan, juga bukan tanda kelemahan. Itu adalah perwujudan dari pencarian kebenaran. Dengan menghadapi kekurangan kita dengan benar dan melepaskan kesombongan untuk menerapkan kebenaran kita akan dapat bersikap terus-terang dan memudahkan kita lebih cepat memperoleh jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setelah membaca firman Tuhan ini, aku merasa memiliki jalan penerapannya. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku bukanlah orang yang jujur. Aku telah melakukan banyak hal munafik dan licik demi menyelamatkan muka, yang membuat-Mu muak dan jijik. Aku ingin bertobat, mengejar kebenaran, dan menjadi orang yang jujur.”

Suatu hari, ketika aku sedang melaksanakan tugasku dengan beberapa saudara-saudari, Mali mengajukan pertanyaan untuk mencari persekutuan. Setelah mendengarkan, aku merasa pertanyaannya agak sulit dan aku tidak yakin apakah pandanganku tepat. Aku mulai kembali merasa gugup, pikirku, “Haruskah kujawab atau tidak? Jika aku tidak menjawab dengan benar, bukankah aku akan kehilangan muka? Mungkin aku harus menunggu saudari-saudari yang lain untuk menjawab.” Namun kemudian aku berpikir, “Jika aku terus berdiam diri, mengelak, dan menyamarkan diriku demi menyelamatkan muka, aku akan tetap hidup menurut watak yang rusak.” Aku teringat pada bagian firman Tuhan berikut: “Bagaimana pengalamanmu menjadi seorang jujur sekarang ini? Sudahkah engkau mencapai hasil? (Terkadang aku bersikap jujur, tapi terkadang aku lupa melakukannya.) Dapatkah engkau lupa menerapkan kebenaran? Jika engkau lupa menerapkan kebenaran, ini menunjukkan masalah apa? Apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak? Jika engkau tidak mencintai kebenaran, akan sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau semua harus menerapkan kebenaran dan berlatih dengan serius untuk menjadi orang yang jujur. Engkau harus sering merenungkan bagaimana menjadi orang yang jujur dan nalar apa yang seharusnya engkau miliki. Tuhan menuntut manusia untuk jujur, dan mereka harus mengejar kejujuran sebagai hal yang terpenting. Mereka harus jelas dan memahami kebenaran apa yang perlu mereka miliki dan kenyataan apa yang perlu mereka masuki agar menjadi orang yang jujur dan hidup dalam keserupaan dengan Petrus, dan mereka harus menemukan jalan penerapannya. Hanya dengan cara demikian, ada harapan bagi mereka untuk menjadi orang yang jujur dan orang yang Tuhan kasihi” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Jalan untuk Mengatasi Watak yang Rusak”). Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, mengatakan kepada-Nya bahwa kali ini aku tidak bisa lagi dikekang oleh kesombonganku. Aku harus terbuka dan jujur. Maka kemudian, aku berbicara dan mengutarakan pandangan dan pendapatku. Setelah selesai menyampaikannya, saudari-saudari lainnya menambahkan pemikiran mereka berdasarkan apa yang telah kusampaikan. Melalui persekutuan semua orang, masalah Mali terselesaikan, dan senyum muncul di wajahnya. Saat itu, ketika aku berbicara dalam persekutuan, aku merasakan kelegaan yang luar biasa. Rasanya seolah-olah akhirnya aku terbebas dari belenggu kesombongan dan keangkuhan dan melangkah maju untuk menjadi orang yang jujur. Kemudian, ketika Mali mengajukan lebih banyak pertanyaan, aku terkadang masih takut membuat kesalahan dan kehilangan muka. Setiap kali menyadari hal ini, aku berdoa memohon pertolongan kepada Tuhan untuk berontak terhadap diriku sendiri, mengesampingkan kesombonganku, dan secara aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan saudari itu. Kadang-kadang sudut pandangku salah, atau ada masalah yang tidak dapat kulihat dengan jelas dan jawabanku tidak akurat, dan para saudari akan menawarkan persekutuan tambahan. Meskipun hal ini terkadang membuatku merasa sedikit malu, mendengarkan persekutuan mereka dengan saksama memperjelas dan meningkatkan pemahamanku. Ketika menghadapi kesulitan atau masalah dalam tugasku, aku juga mencari persekutuan dari saudara-saudariku. Mereka tidak memandang rendah atau meremehkan aku, tetapi dengan sabar mempersekutukan kebenaran untuk membantuku. Aku merasakan kelegaan dan kemudahan yang datang dari menerapkan kejujuran, dan aku merasa jauh lebih baik dengan bersikap seperti ini. Puji Tuhan!

Saudari, itulah pengalamanku. Kuharap kau juga akan menulis kepadaku tentang pengalaman dan pencapaianmu selama setahun terakhir.

Salam hormatku,

Xinjing

10 Juni 2023


51. Mengenai Kedatangan Tuhan Kembali, Siapa Yang Harus Kita Dengarkan?

Apa kunci dari menyambut kedatangan Tuhan? Tuhan Yesus berkata: "Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku" (Yohanes 10:27). "Dan pada tengah malam terdengar teriakan, 'Lihat, mempelai laki-laki datang; keluarlah menyambutnya'" (Matius 25:6). Kitab Wahyu bernubuat: "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku" (Wahyu 3:20). "Barang siapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang diucapkan Roh kepada gereja-gereja" (Wahyu 2:7). Nubuat-nubuat ini menunjukkan bahwa mendengarkan suara Tuhan adalah kunci dari menyambut Tuhan. Mendengar suara Tuhan adalah satu-satunya cara. Namun, banyak orang percaya berpikir, karena pendeta menguasai Alkitab dan selalu menguraikannya, mereka seharusnya menjadi penjaga gerbang untuk hal sepenting ini. Namun, saat mendengar kesaksian bahwa Tuhan telah datang kembali, mereka tak mempelajarinya, dan saat melihat firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, mereka tetap mengabaikannya. Apa orang seperti itu percaya kepada Tuhan ataukah pendeta? Siapa yang harus kita dengarkan tentang kedatangan Tuhan? Haruskah kita mendengarkan suara Tuhan atau pendeta kita? Aku tak pernah memahami ini dalam imanku sebelumnya, justru mendengarkan pendetaku begitu saja dan hampir melewatkan kesempatan untuk menyambut kedatangan Tuhan kembali.

Pada bulan Juni 2017, aku bertemu Saudari Liu dan Saudara Duan dari Jerman di Facebook. Melalui komunikasi kami, aku melihat mereka adalah orang yang sederhana dan bisa diandalkan dengan pemahaman murni tentang Alkitab dan persekutuan yang mencerahkan. Aku mendapatkan banyak hal. Kami mengadakan beberapa pertemuan dan aku mempelajari banyak kebenaran yang belum pernah kupahami seperti apa itu iman dan pertobatan sejati, apa itu mengikuti dan tunduk kepada Tuhan, apa itu mengikuti dan tunduk kepada orang, esensi dan akar dari orang Farisi yang menentang Tuhan Yesus, bagaimana mendengarkan suara Tuhan dan menyambut Tuhan, serta banyak lagi. Aku merasa mendapatkan banyak makanan dari ini dan itu mencerahkan hatiku. Aku menikmati semua pertemuan ini. Dalam salah satu pertemuan, Saudara Duan membaca beberapa ayat Alkitab: "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). Dia berkata, pada akhir zaman, Tuhan berinkarnasi lagi sebagai Anak Manusia yang akan datang dan bekerja dan bahwa nubuat ini telah digenapi beberapa waktu lalu. Dia berkata, "Tuhan telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi, dan Dia mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman yang dimulai dengan rumah Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan semua kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan umat manusia serta itu seperti terang yang agung yang bersinar dari Timur, dan ini adalah 'kilat' dari Timur." Aku sedikit terkejut mendengar ini. Aku berpikir, "Tuhan Yesus sudah datang kembali?" Lalu, aku teringat perkataan pendeta bahwa hanya Kilat dari Timur yang bersaksi bahwa Tuhan telah datang kembali dalam daging dan kita tidak boleh memercayainya karena Tuhan Yesus adalah satu-satunya Kristus. Aku benar-benar gelisah setelah itu dan tak bisa fokus pada persekutuan Saudara Duan. Aku berpikir, "Para pendeta dan penatua melayani Tuhan dan menguasai Alkitab dengan baik. Mereka seharusnya tahu benar tentang hal sepenting ini, jadi aku akan bertanya kepada mereka lebih dulu."

Aku pergi ke gereja dan bertanya kepada pendeta hari Minggu itu, dan dia berkata, "Ada nilai dalam khotbah orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi mereka bersaksi bahwa Tuhan telah datang kembali sebagai Tuhan Yang Mahakuasa dalam daging. Itu mustahil. Hanya Tuhan Yesus yang merupakan inkarnasi Tuhan, jadi mereka percaya kepada manusia. Gereja mereka ditindas oleh pemerintah Komunis Tiongkok dan memercayai Kilat dari Timur adalah pengkhianatan terhadap Tuhan Yesus." Mendengar ini membuatku ketakutan. Aku pikir, jika itu benar, maka Saudari Liu dan Saudara Duan pasti telah menyimpang dari Tuhan. Aku mulai meragukan mereka dan waspada serta tak ingin bertemu dengan mereka lagi. Namun, aku ragu saat memikirkan kesaksian mereka bahwa Tuhan Yesus telah datang kembali. Jika itu benar, dan aku tidak mempelajarinya, bukankah Tuhan akan mengusirku? Namun, jika Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang berinkarnasi, mengapa pendeta tak menerima itu, justru berkata mereka percaya kepada manusia? Aku pikir pendeta lebih menguasai dan memahami Alkitab daripada aku, jadi aku harus menjauh dari mereka agar tak tersesat. Namun, setelah sampai rumah, aku merasa sangat gelisah dan tak nyaman. Aku sengsara dan murung. Aku berdoa kepada Tuhan: "Ya, Tuhan, aku mendengarkan pendeta hari ini dan kini aku mulai meragukan Saudari Liu dan Saudara Duan. Aku takut untuk mempelajari Kilat dari Timur lebih jauh. Tuhan, aku merindukan kedatangan-Mu kembali, tetapi aku takut mengambil jalan yang salah dan mengkhianati-Mu. Aku benar-benar tak tahu apa yang harus kulakukan. Tolong cerahkan dan bimbing aku agar aku tahu benar dan salah."

Aku perlahan merasa damai setelah berdoa, lalu sesuatu yang pernah dipersekutukan Saudari Liu muncul di benak: Tuhan adalah yang utama dalam iman kita dan segala sesuatu harus didasarkan pada firman Tuhan, terutama untuk hal yang sama pentingnya dengan menyelidiki jalan yang benar. Jika kita hanya mendengarkan orang lain dalam segala hal, kita percaya dan mengikuti orang, kita akan menyimpang dari jalan Tuhan. Aku mulai merenungkan diriku. Saat mendengar Tuhan telah datang kembali, aku tak mencari kehendak Tuhan lebih dahulu atau melihat firman Tuhan tentang hal itu atau apakah ini berasal dari Tuhan. Sebaliknya aku menyembah pendeta dan mendengarkan dia. Itu bukan kehendak Tuhan. Dalam setiap pertemuanku bersama anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, persekutuan mereka mencerahkan dan sejalan dengan Alkitab, penjelasan mereka tentang kehendak Tuhan juga jelas. Aku telah memahami begitu banyak kebenaran yang belum pernah kuketahui hanya dari beberapa pertemuan, aku merasa lebih dekat dengan Tuhan dan imanku telah bertumbuh. Ini jelas berasal dari Tuhan dan merupakan pekerjaan Roh Kudus. Namun, aku tidak mempelajari apakah Gereja memiliki pekerjaan Roh Kudus atau makanan kebenaran. Aku hanya membayangkan pendeta itu menguasai Alkitab dengan baik, jadi aku percaya kepadanya bahwa Tuhan belum datang kembali. Aku yakin Gereja Tuhan Yang Mahakuasa memiliki kebenaran dan pekerjaan Roh Kudus, tetapi aku masih belum mempelajarinya. Bukankah itu artinya beriman kepada pendeta? Bagaimana bisa itu disebut percaya atau mengikuti Tuhan? Aku memikirkan kapan Tuhan Yesus muncul dan bekerja. Imam kepala, ahli Taurat, dan orang-orang Farisi yang melayani Tuhan di bait suci, semuanya mengenal Kitab Suci dan hukum Taurat luar dan dalam, tetapi mereka tak mengenali Tuhan Yesus sebagai Mesias. Sebaliknya, mereka melawan dengan keras dan mengutuk Dia, lalu menyalibkan Dia. Aku sadar, menguasai Alkitab tidak sama dengan mengenal Tuhan, dan jika aku secara membabi buta mendengarkan pendeta, itu akan menentang kehendak Tuhan dan aku mungkin melawan Dia! Aku memutuskan untuk tetap menghadiri pertemuan dengan Saudari Liu dan Saudara Duan, lalu jika aku memutuskan Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan yang datang kembali, aku akan menerima dan mengikuti-Nya.

Pada pertemuan berikutnya, aku menceritakan kebingunganku dengan mereka. Saudara Duan berkata, "Apakah ada dasar untuk perkataan pendetamu bahwa Gereja Tuhan Yang Mahakuasa percaya kepada manusia? Sudahkah dia membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa atau mempelajari pekerjaan-Nya? Bukankah dia takut menentang Tuhan dengan mengutuk Gereja seperti ini? Orang-orang Farisi menilai Tuhan Yesus hanyalah orang biasa. Mereka tak mendengarkan kebenaran yang Dia ungkapkan, tetapi dengan keras melawan dan mengutuk Dia, lalu akhirnya berkolusi dalam penyaliban-Nya, berbuah hukuman dari Tuhan. Para pendeta pada zaman ini tak memeriksa apakah firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, apakah itu suara Tuhan, mereka hanya menyangkal dan mengutuk-Nya. Bukankah itu kesalahan yang sama yang dilakukan oleh orang-orang Farisi? Apakah Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar Tuhan yang berinkarnasi, apakah Dia adalah Tuhan Yesus yang datang kembali tidak ditentukan oleh dunia agama atau persetujuan pemerintah. Kita harus melihat apakah firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran dan apakah Dia melakukan pekerjaan Tuhan. Ini adalah kuncinya." Untuk menjelaskan inkarnasi dengan lebih baik, Saudara Duan membacakan beberapa kutipan dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "'Inkarnasi' adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi daging, menjadi seorang manusia." "Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia." "Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa" (Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia).

Saudara Duan kemudian membagikan persekutuan ini: "Tuhan yang berinkarnasi adalah Roh Tuhan yang berpakaian daging. Dia menjadi orang biasa, berbicara dan bekerja di bumi untuk menyelamatkan umat manusia. Tuhan yang berinkarnasi tampak sangat normal, sangat biasa. Dia memiliki kemanusiaan yang biasa dan makan serta berpakaian seperti orang lain, Dia juga memiliki emosi manusia yang biasa. Namun, esensi-Nya ilahi. Dia bisa mengungkapkan kebenaran untuk memelihara manusia kapan saja dan di mana saja. Dia melakukan pekerjaan Tuhan, mengungkapkan watak Tuhan, dan apa yang Tuhan miliki serta siapa Tuhan sebenarnya. Ini sesuatu yang tak bisa dilakukan oleh makhluk ciptaan. Itu sama seperti Tuhan Yesus yang terlihat seperti orang biasa, tetapi mengungkapkan kebenaran dan membawa jalan pertobatan. Dia mengampuni dosa manusia dan mengungkapkan watak belas kasih dan kasih Tuhan. Dia menyembuhkan orang sakit, mengusir iblis, serta membuat tanda-tanda dan mukjizat seperti memberi makan 5.000 orang dengan lima roti dan dua ikan, menenangkan lautan dengan satu kata, membangkitkan orang mati, dan banyak lagi. Dia menunjukkan kuasa dan otoritas Tuhan. Dia akhirnya dipaku ke kayu salib, menyelesaikan pekerjaan-Nya menebus umat manusia dari dosa. Kita bisa melihat dari pekerjaan dan firman Tuhan serta watak yang Dia ungkapkan bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi—Dia adalah Kristus. Tuhan telah kembali menjadi daging pada akhir zaman sebagai Tuhan Yang Mahakuasa. Sama seperti Tuhan Yesus, Dia terlihat seperti orang biasa dari luar. Dia benar-benar hidup di antara umat manusia dan sama sekali tak supernatural, tetapi Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan semua kebenaran yang mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia. Dia melakukan pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman untuk menyucikan dan sepenuhnya menyelamatkan umat manusia dari dosa dan membimbing kita memasuki kerajaan Tuhan. Firman Tuhan Yang Mahakuasa menyingkap semua misteri rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Itu termasuk kebenaran tiga tahapan pekerjaan Tuhan dalam Zaman Hukum Taurat, Kasih Karunia, dan Kerajaan serta yang dicapai dari itu, misteri nama-nama Tuhan dan inkarnasi-Nya, pentingnya penghakiman Tuhan pada akhir zaman, bagaimana Tuhan mengakhiri suatu zaman dan menggolongkan orang berdasarkan jenisnya, kesudahan orang yang berbeda-beda, bagaimana kerajaan Kristus akan dijelmakan di Bumi, dan lain-lain. Tuhan Yang Mahakuasa juga telah mengungkapkan kebenaran kerusakan kita oleh Iblis dan natur iblis kita yang menolak Tuhan, maka kita bisa melihat watak iblis kita seperti kecongkakan, kelicikan, dan kebencian terhadap kebenaran. Dia juga telah mengungkapkan watak benar dan tidak tersinggung Tuhan kepada kita serta menunjukkan jalan spesifik untuk mengubah watak kita dan banyak lagi. Siapa lagi selain Tuhan yang dapat mengungkapkan kebenaran dan menyingkap misteri rencana pengelolaan Tuhan? Siapa lagi yang bisa melakukan pekerjaan penghakiman untuk mentahirkan dan menyelamatkan umat manusia? Siapa lagi yang bisa memperlihatkan watak benar dan tidak tersinggung Tuhan? Lalu, siapa lagi yang bisa menentukan kesudahan orang-orang? Hanya Tuhan dalam daging yang bisa melakukan pekerjaan praktis ini untuk menyelamatkan umat manusia. Pekerjaan dan firman Tuhan Yang Mahakuasa semuanya dilakukan dengan didasari oleh pekerjaan penebusan Tuhan. Ini adalah tahap pekerjaan yang lebih baru dan lebih tinggi. Ini benar-benar menggenapi nubuat Tuhan: 'Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran' (Yohanes 16:12-13). 'Aku datang bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkan dunia. Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman' (Yohanes 12:47-48). Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa, Pekerjaan penghakiman-Nya, dan watak yang Dia tunjukkan semuanya membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan dalam daging, Dia adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Dia adalah Kristus akhir zaman. Kita tak bisa mengandalkan penampakan saat menentukan apakah Dia Kristus. Yang penting adalah apakah Dia mengungkapkan kebenaran serta apakah Dia bisa menebus dan menyelamatkan umat manusia."

Persekutuan Saudara Duan sangat membangkitkan semangatku. Inkarnasi berarti Tuhan di surga menyandang daging orang biasa. Dia terlihat seperti orang biasa, tetapi Dia memiliki esensi Tuhan. Ini adalah sesuatu yang tak bisa dilakukan oleh manusia. Itu membuatku teringat akan ayat Alkitab ini: "Hal-hal tentang Tuhan tidak diketahui manusia, kecuali Roh Tuhan sendiri" (1 Korintus 2:11). Siapa lagi selain Tuhan yang berinkarnasi yang bisa menjelaskan dengan jelas tentang misteri inkarnasi? Tanpa membaca kebenaran Tuhan Yang Mahakuasa, dari luar kau bisa salah menganggap Kristus sebagai orang biasa, lalu kau dapat menolak dan melawan Tuhan!

Kemudian Saudari Liu membagi persekutuannya. Dia berkata, "Penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar menggenapi nubuat Alkitab. Dia adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Banyak orang percaya sejati dari banyak denominasi telah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan melihat bahwa firman itu adalah kebenaran dan suara Tuhan, lalu mereka beralih ke Tuhan Yang Mahakuasa. Pekerjaan dan firmannya telah mengguncang seluruh dunia religius. Anggota pendeta pasti sudah mendengar tentang ini, mengapa mereka tak mau mempelajarinya dan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa? Mengapa mereka bersikeras menentangnya? Orang-orang Farisi tahu bahwa Tuhan Yesus menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, berkhotbah tentang cara bertobat, dan bahwa itu berasal dari Tuhan, tetapi mereka secara sadar menyangkal-Nya dan berkata bahwa dia adalah orang Nazaret, putra seorang tukang kayu. Mereka benar-benar melawan dan mengutuk-Nya serta berkolusi dengan pemerintahan Roma untuk menyalibkan-Nya. Mereka menyangkal dan mengutuk Kristus. Mereka adalah musuh-Nya. Mereka adalah antikristus yang terungkap melalui pekerjaan Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa telah muncul pada akhir zaman. Sekarang para pendeta dan penatua tahu bahwa dia mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Mereka tak hanya menolak menyelidikinya, melainkan juga menyebarkan rumor untuk menyangkal dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Di gereja-gereja mereka, mereka menyebarkan rumor dan kebohongan Partai Komunis Tiongkok (PKT) yang mencemarkan nama Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, lalu mereka bergabung dengan Partai ateis untuk melawan-Nya. Apa bedanya mereka dari orang-orang Farisi yang melawan Tuhan Yesus? Di Alkitab tertulis, 'Karena banyak penyesat masuk ke dalam dunia, yang tidak mengaku bahwa Yesus Kristus datang dalam daging. Ini adalah penipu dan antikristus' (2 Yohanes 1:7). 'Setiap roh yang tidak mengaku Yesus Kristus datang dalam daging bukan berasal dari Tuhan; ini adalah roh antikristus, dan engkau sudah mendengar bahwa ia harus datang, bahkan ia sekarang sudah ada di dalam dunia' (1 Yohanes 4:3). Pendeta menyangkal Kristus, mengutuk Kristus pada akhir zaman, dan dengan keras kepala menentang Tuhan. Bukankah mereka adalah antikristus yang terungkap melalui pekerjaan Tuhan pada akhir zaman?"

Kesangsianku akhirnya diluruskan oleh persekutuan Saudari Liu. Aku menyadari bahwa anggota pendeta tak mengetahui apa pun tentang Kristus atau inkarnasi. Mereka memercayai Tuhan Yesus, tetapi tidak mengetahui esensi-Nya sama sekali. Tuhan Yesus telah datang kembali ke pekerjaan dalam daging dan mengungkapkan banyak sekali kebenaran, tetapi mereka tak mau mempelajarinya atau bahkan mengakui-Nya. Mereka hanya dengan gegabah mengutuk dan menentangnya. Mereka adalah musuh Tuhan! Aku tahu aku tidak bisa lagi mengikuti mereka. Aku harus menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan mengikuti langkah Tuhan. Aku bertekad untuk mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa apa pun yang mungkin dilakukan oleh pendetaku.

Tak lama kemudian, pendetaku mengetahui tentang kepercayaanku kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Dia langsung marah besar dan mencaciku karena memercayai Tuhan Yang Mahakuasa. Dia bilang aku memercayai manusia, dan itu salah. Dia menyuruh suamiku untuk berusaha mengubah pikiranku. Suamiku tidak mengetahui kebohongan si pendeta, maka dia mulai menghalangi kepercayaanku. Dia seolah-olah menjadi orang yang berbeda. Dia akan marah dan melempar barang setiap kali mengetahui aku mengikuti pertemuan. Dia bahkan mengabaikan urusan keluarga kami dan berusaha memaksaku meninggalkan kepercayaanku. Itu sangat menyakitkan bagiku. Istri si pendeta juga berusaha menghentikanku. Dia berkunjung ke rumah kami selama berjam-jam sekali waktu, dan aku tidak bisa membaca firman Tuhan karena harus menemaninya. Aku bahkan tidak bisa melakukan pekerjaan rumah. Semua itu sangat menggangguku.

Tindakan si pendeta membuatku sangat marah. Dia tak mau mempelajari kedatangan kembali Tuhan Yesus dan berusaha menipuku dengan kebohongan untuk mencegah aku menerima jalan yang benar. Dia bahkan memanfaatkan suamiku untuk menghalangiku agar aku kehilangan penyelamatan Tuhan. Sungguh tercela! Aku memikirkan tentang Tuhan Yesus yang menyingkap dan mengutuk orang-orang Farisi: "Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana" (Matthew 23:13). Aku merasa pendeta dan penatua modern seperti itu. Mereka tak mau mendengar suara Tuhan dan menyambut Tuhan, lalu mereka menyebarkan kebohongan untuk menghalangi kita yang ingin menyambut Tuhan dan memasuki Kerajaan Tuhan. Mereka ingin kita masuk neraka, dihukum bersama mereka, dan dikubur bersama mereka. Mereka adalah balok yang menyandung kita dalam perjalanan menuju kerajaan. Mereka antikristus dan setan pelahap jiwa! Persis seperti yang dikatakan Tuhan Yang Mahakuasa: "Ada orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti 'raga yang kuat', tetapi bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang didedikasikan untuk menelan jiwa manusia?" ("Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). Aku tidak tertipu esensi penuh kebencian terhadap kebenaran dan munafik si pendeta. Aku menjadi lebih bersemangat mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa. Aku selalu mengidolakan para pendeta. Tak pernah kukira orang-orang ini, yang memahami Alkitab dan melayani Tuhan, sebenarnya antikristus yang membenci kebenaran dan menghalangi orang-orang yang percaya dari memasuki kerajaan Tuhan. Jika Tuhan Yang Mahakuasa tidak muncul dan bekerja dalam daging, lalu memperlihatkan para pelayan iblis dan antikristus yang tersembunyi di gereja, si pendeta akan menghancurkan aku tanpa kusadari. Penerimaanku terhadap pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman adalah belas kasih dan penyelamatan Tuhan!

Setelah itu, aku bersandar kepada Tuhan dan bersaksi, lalu suamiku berhenti menghalangiku. Sekarang aku menghadiri pertemuan dengan saudara-saudari dan melakukan tugasku di gereja. Aku dipenuhi kedamaian dan rasa bahagia. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


52. Belajar Untuk Menerima Bimbingan dan Pengawasan

Pada bulan Juni 2022, aku terpilih sebagai pemimpin tim yang bertanggung jawab atas pekerjaan video. Setelah beberapa lama, aku mulai memahami pekerjaan ini dan mampu memantau serta memahami keadaan anggota tim dan kemajuan pekerjaan. Meskipun kemampuanku masih kurang, aku merasa bisa menangani pekerjaan itu.

Suatu hari, pemimpin datang untuk memahami situasi pekerjaan tim. Kebetulan, aku baru saja memahami alasan lambatnya kemajuan pekerjaan, seperti kurangnya kerja sama yang erat di antara anggota tim, ketidaksepakatan yang perlu dibicarakan dan tidak ada kesepakatan yang tercapai, yang kemudian menyebabkan pengerjaan ulang dan penundaan kemajuan, dan beberapa proses rumit yang juga menunda kemajuan. Setelah memahami situasi ini, aku bersekutu dan memperbaikinya, dan aku melaporkan situasi ini kepada pemimpin. Kupikir karena aku sudah melakukan beberapa pekerjaan nyata, pemimpin akan mengatakan bahwa aku sudah melakukan pekerjaan dengan bagus. Tak disangka, begitu aku selesai berbicara, pemimpin bertanya kepadaku, “Mengapa anggota tim tidak bisa bekerja sama secara harmonis? Apa masalah utama mereka?” Saat dihadapkan dengan pertanyaan ini, aku tidak tahu bagaimana menjawabnya karena aku benar-benar tidak memahami alasannya. Aku tidak yakin di mana kendala mereka; aku hanya bisa melihat dari luar bahwa mereka tidak bisa bekerja sama dengan erat. Selanjutnya, pemimpin mengajukan beberapa pertanyaan lagi dan aku masih tidak bisa menjawabnya. Pemimpin kemudian berkata kepadaku, “Apa kau hanya mendengarkan apa saja yang saudara-saudari katakan padamu tanpa menemukan akar permasalahan dari apa yang mereka laporkan? Apa kau benar-benar bisa menyelesaikan masalah seperti ini?” Saat mendengar pemimpin mengatakan ini, aku merasa malu. Aku hanya bisa berpikir, “Bukankah kau menyiratkan bahwa aku tidak tahu cara mengatasi masalah? Kedengarannya seperti aku tidak tahu cara mengelola pekerjaan ini.” Lalu, pemimpin itu menunjukkan bahwa aku hanya menyinggung permukaan masalah dan tidak bisa menyelesaikan hingga ke sumbernya, serta memasukkan prinsip-prinsip saat bersekutu denganku, sehingga membantuku memahami bahwa dalam melakukan pekerjaan, seseorang harus belajar memahami pokok dan inti masalah. Aku merasa agak tidak yakin: aku sudah mencoba yang terbaik untuk menemukan masalah dan berkomunikasi dengan anggota tim, dan itu bukannya aku tidak tahu cara mengelola pekerjaan. Aku menatap komputer dengan wajah cemberut, tidak ingin berinteraksi dengan pemimpin itu. Saat mengetik, aku sengaja menekan papan ketik dengan keras untuk melampiaskan ketidakpuasanku, dan berpikir, “Pemimpin mengatakan hal ini di depan dua rekan kerjaku, bagaimana orang lain akan melihatku? Mengapa dia hanya menunjukkan masalahku? Apa rekan kerja lain melakukan pekerjaan mereka dengan sempurna?” Aku merasa kata-kata pemimpin itu seakan-akan meniadakan semua usahaku. Makin kupikirkan, aku jadi makin merasa marah. Aku merasa pemimpin bersikap terlalu keras terhadapku.

Setelah pertemuan, mengingat kembali kritikan pemimpin membuatku merasa sangat terhina. Aku mengira rekan kerjaku pasti akan menganggap bahwa aku tidak bagus dalam pekerjaanku, jadi aku agak kesal dan berpikir, “Mulai sekarang, aku tidak akan bekerja begitu keras dalam tugasku karena tidak ada yang melihatnya! Lain kali jika pemimpin mengajukan pertanyaan, aku tidak akan terlalu bersemangat untuk menjawabnya.” Aku merasa sangat sedih, penuh dengan kemarahan dan keluhan, dan ingin menangis. Di malam hari, aku membaca sebuah kalimat dalam surat yang ditulis oleh seorang rekan kerja, “Jika saudara-saudari dengan tulus ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka seharusnya bersedia menerimanya ketika pemimpin mereka menindaklanjuti untuk mengawasi pekerjaan dan segera menunjukkan masalah dan penyimpangan mereka.” Saat membaca kalimat ini, aku merasa sangat malu. Saat menghadapi pengawasan dan arahan dari pemimpin, aku tidak merasa sedih karena tidak melaksanakan tugas dengan baik, tetapi aku marah karena pemimpin berbicara tanpa mempertimbangkan harga diriku. Dengan cara apa aku menjadi orang yang dengan tulus melaksakan tugasku? Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, hari ini pemimpin menunjukkan masalahku, dan aku merasa menentang. Aku tahu sikap ini tidak sesuai dengan maksud-Mu, tetapi pelajaran apa yang harusnya kupetik, dan bagaimana seharusnya aku merenungkan diri dan mengenal diriku sendiri? Semoga Engkau memberikan pencerahan dan bimbingan kepadaku.”

Keesokan paginya, aku membaca firman Tuhan ini: “Adalah hal yang baik jika engkau dapat menerima rumah Tuhan untuk mengawasi, mengamati, dan berusaha memahamimu. Ini membantumu dalam melaksanakan tugasmu, dalam mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar dan memenuhi maksud-maksud Tuhan. Hal itu bermanfaat dan membantumu, tanpa kerugian sama sekali. Setelah engkau memahami prinsip ini, bukankah seharusnya engkau tidak lagi memiliki perasaan penolakan atau kewaspadaan terhadap pengawasan pemimpin, pekerja dan umat pilihan Tuhan? Meskipun terkadang seseorang berusaha untuk memahamimu, mengamatimu, dan mengawasi pekerjaanmu, hal itu bukanlah sesuatu yang harus dianggap pribadi. Mengapa Aku mengatakan ini? Sebab tugas-tugasmu sekarang, tugas yang kau kerjakan, dan pekerjaan apa pun yang kaulakukan bukanlah urusan pribadi atau pekerjaan pribadi seseorang; semua itu berkaitan dengan pekerjaan rumah Tuhan dan berkaitan dengan satu bagian dari pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, ketika ada orang yang menghabiskan sedikit waktu mereka untuk mengawasi atau mengamatimu, atau berusaha memahamimu secara mendalam, mencoba berbicara dari hati ke hati denganmu, dan mencari tahu bagaimana keadaanmu selama waktu ini, dan bahkan terkadang ketika sikap mereka sedikit lebih keras, dan mereka sedikit memangkas, mendisiplinkan, dan menegurmu, semua ini karena mereka memiliki sikap serius dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan rumah Tuhan. Engkau tidak boleh memiliki pemikiran atau emosi negatif sedikit pun terhadap hal ini. Apa artinya jika engkau mampu menerima ketika orang lain mengawasi, mengamati, dan berusaha memahamimu? Artinya, di dalam hatimu, engkau menerima pemeriksaan Tuhan. Jika engkau tidak menerima pengawasan, pengamatan, dan upaya orang untuk memahami dirimu—jika engkau menolak semua ini—mampukah engkau menerima pemeriksaan Tuhan? Pemeriksaan Tuhan jauh lebih mendetail, mendalam, dan akurat daripada ketika orang berusaha memahami dirimu; tuntutan Tuhan jauh lebih spesifik, teliti, dan mendalam. Jika engkau tak dapat menerima dirimu diawasi oleh umat pilihan Tuhan, bukankah pernyataanmu bahwa engkau mampu menerima pemeriksaan Tuhan adalah omong kosong? Agar engkau mampu menerima pemeriksaan dan pengujian Tuhan, engkau harus terlebih dahulu menerima pengawasan oleh rumah Tuhan, oleh para pemimpin dan pekerja, atau saudara-saudari. ... Jika seorang pemimpin mengawasi pekerjaanmu, itu merupakan hal yang baik. Mengapa? Karena hal itu berarti mereka bertanggung jawab atas pekerjaan gereja; ini adalah tugasnya, tanggung jawabnya. Kemampuan untuk memenuhi tanggung jawab tersebut membuktikan bahwa mereka adalah pemimpin yang kompeten, pemimpin yang baik. Jika engkau diberi kebebasan dan hak asasi sepenuhnya, dan engkau dapat melakukan apa pun yang kauinginkan, mengikuti keinginanmu, dan menikmati kebebasan dan demokrasi sepenuhnya, dan apa pun yang kaulakukan atau bagaimanapun engkau melakukannya, pemimpin itu tidak peduli atau tidak mengawasi, tidak pernah menanyaimu, tidak memeriksa pekerjaanmu, tidak berbicara ketika masalah ditemukan, dan hanya membujuk atau bernegosiasi denganmu, apakah mereka pemimpin yang baik? Jelas tidak. Pemimpin semacam itu merugikanmu. Mereka membiarkanmu berbuat jahat, membiarkanmu menentang prinsip dan berbuat sekehendak hatimu—mereka menjerumuskanmu ke jurang api. Ini bukanlah pemimpin yang bertanggung jawab dan sesuai standar. Sebaliknya, jika seorang pemimpin mampu secara teratur mengawasimu, mengidentifikasi masalah dalam pekerjaanmu dan segera mengingatkan atau menegur serta menyingkapkanmu, sekaligus mengoreksi serta membantumu dalam pengejaran yang keliru dan penyimpanganmu dalam melaksanakan tugasmu tepat waktu, dan melalui pengawasan, teguran, pembekalan, dan bantuan mereka, engkau akan mampu mengubah sikapmu yang salah terhadap tugasmu, engkau akan mampu membuang beberapa pandangan yang tidak masuk akal, ide-idemu sendiri dan hal-hal yang timbul dari sikap yang gampang marah akan secara bertahap berkurang, dan engkau akan mampu dengan tenang menerima pernyataan dan pandangan yang benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah ini bermanfaat bagimu? Manfaatnya tentu sangat besar!” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Firman Tuhan menenangkan hatiku. Aku menyadari bahwa Tuhan tidak suka melihatku memendam begitu banyak kebencian. Sebaliknya, Dia berharap aku bisa menenangkan diriku, pertama-tama merenungkan penyimpangan dan masalah dalam pekerjaanku, dan menerima pengawasan serta bimbingan pemimpin. Aku membaca firman Tuhan bahwa para pemimpin dan pekerja yang bertanggung jawab akan menindaklanjuti dan memahami pekerjaan setiap orang, mengidentifikasi masalah dan penyimpangan, serta memberikan bimbingan dan koreksi tepat waktu. Terkadang, sikap mereka mungkin agak tegas, dan bahkan disertai dengan kritik dan pemangkasan. Sebenarnya, merekalah yang bertanggung jawab atas pekerjaan itu, dan hal itu untuk memastikan bahwa pekerjaan itu dilakukan dengan baik. Inilah yang seharusnya dilakukan pemimpin yang memenuhi syarat. Ketika menghadapi pengawasan dan bimbingan pemimpin, orang yang bernalar seharusnya dengan aktif menerimanya. Namun, tanggapan awalku terhadap pengawan dan bimbingan itu adalah untuk menentangnya, dan aku telah mencoba membenarkan diriku sendiri dalam hatiku agar tidak kehilangan muka. Dengan cara apa aku memiliki sikap penerimaan yang nyata? Saat merenungkan bagaimana aku baru saja terpilih sebagai pemimpin tim dan memiliki banyak kekurangan, aku memahami bahwa pengawasan, pertanyaan, dan bimbingan dari pemimpin berarti mereka bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Sama seperti ketika pemimpin menunjukkan bahwa aku hanya menyinggung permukaan masalah dan tidak memahami akar penyebab tidak adanya kerja sama yang harmonis di antara anggota tim sehingga penyelesaian masalah tidak tuntas. Setelah merenungkannya dengan teliti, aku menyadari bahwa memang begitulah adanya. Aku telah mengelola pekerjaan secara dangkal dan tidak menyelesaikan masalah hingga ke akarnya, sehingga wajar saja berujung pada hasil yang buruk. Aku seharusnya dengan wajar menerima bimbingan pemimpin dan tidak menentang atau membenarkan diriku sendiri. Setelah memikirkan hal ini, aku tidak lagi menentang pemimpin. Kemudian, aku teringat firman Tuhan bahwa kita harus merenungkan dan mengenali diri kita sendiri dalam setiap situasi yang kita hadapi, dan bahwa hanya dengan cara inilah kita dapat membuat kemajuan dan perubahan. Jadi, aku dengan sadar mencari firman Tuhan yang relevan untuk memikirkan dan merenungkan diriku sendiri, sambil berdoa dalam hati kepada Tuhan juga, memohon kepada-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku dalam mengenali diriku sendiri.

Suatu pagi saat waktu teduhku, aku membaca bagian firman Tuhan: “Ketika ada orang-orang yang ditugaskan pada sebuah bidang pekerjaan oleh Yang di Atas, beberapa waktu berlalu tanpa ada kemajuan sama sekali. Mereka tidak memberi tahu Yang di Atas apakah mereka sedang mengerjakannya, atau bagaimana keadaannya, atau apakah ada kesulitan atau masalah yang terjadi. Mereka tidak memberikan umpan balik. Beberapa pekerjaan mendesak dan tidak dapat ditunda, tetapi mereka menunda-nunda, mengulur-ulur untuk waktu yang lama tanpa menyelesaikan pekerjaan tersebut. Yang di Atas kemudian harus mengajukan pertanyaan. Ketika Yang di Atas bertanya, mereka menganggap pertanyaan-pertanyaan itu sangat memalukan, dan mereka menentangnya di dalam hati: ‘Baru kira-kira sepuluh hari sejak aku ditugaskan pekerjaan ini. Aku bahkan belum mengetahui apa yang harus kulakukan, dan Yang di Atas sudah mulai bertanya. Tuntutan mereka terhadap orang-orang terlalu tinggi!’ Lihatlah mereka, mencari-cari kesalahan dari pertanyaan tersebut. Apa masalahnya di sini? Katakan kepada-Ku, bukankah wajar bagi Yang di Atas untuk bertanya? Di satu sisi, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang keadaan kemajuan pekerjaan, serta kesulitan apa yang masih harus diselesaikan; dan selain itu, Yang di Atas ingin mengetahui lebih banyak tentang seperti apa kualitas orang-orang yang ditugaskan pada pekerjaan tersebut, dan apakah mereka benar-benar mampu menyelesaikan masalah dan melakukan pekerjaan dengan baik. Yang di Atas ingin mengetahui fakta yang sebenarnya, dan sering kali, mereka bertanya dalam keadaan seperti itu. Bukankah itu sesuatu yang seharusnya mereka lakukan? Yang di Atas khawatir bahwa engkau tidak tahu cara menyelesaikan masalah dan tidak mampu menangani pekerjaan itu. Itulah sebabnya Yang di Atas bertanya. Ada orang-orang yang sangat menentang dan tidak suka akan pertanyaan-pertanyaan seperti itu. Mereka tidak mau membiarkan orang lain bertanya, dan selama orang lain bertanya, mereka bersikap menentang dan memiliki sejumlah kecurigaan, selalu berpikir, ‘Mengapa mereka selalu bertanya dan ingin tahu lebih banyak? Apakah mereka tidak memercayaiku dan memandang rendah diriku? Jika mereka tidak memercayaiku, mereka seharusnya tidak menggunakanku!’ Mereka tidak pernah memahami pertanyaan dan pengawasan dari Yang di Atas, tetapi menentangnya. Apakah orang-orang semacam ini memiliki nalar? Mengapa mereka tidak mengizinkan Yang di Atas untuk bertanya dan mengawasi mereka? Selain itu, mengapa mereka bersikap melawan dan menentang? Apa masalahnya di sini? Mereka tidak peduli apakah pelaksanaan tugas mereka efektif atau apakah itu akan menghambat kemajuan pekerjaan. Mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika melaksanakan tugas, tetapi melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka tidak memikirkan hasil atau efisiensi pekerjaan, dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, apalagi memikirkan yang Tuhan maksudkan dan tuntut. Pemikiran mereka adalah, ‘Aku memiliki cara dan kebiasaanku sendiri untuk melaksanakan tugasku. Jangan menuntut terlalu banyak dariku atau menuntut hal-hal yang terlalu terperinci. Sudah cukup bagiku untuk melaksanakan tugasku. Aku tidak boleh terlalu lelah atau terlalu menderita.’ Mereka tidak memahami pertanyaan dan upaya Yang di Atas untuk mengetahui lebih banyak tentang pekerjaan mereka. Apa yang tidak ada dari kurangnya pemahaman mereka ini? Bukankah tidak adanya ketundukan? Bukankah tidak adanya rasa tanggung jawab? Kesetiaan? Jika mereka benar-benar bertanggung jawab dan setia dalam melaksanakan tugas mereka, apakah mereka akan menolak pertanyaan Yang di Atas tentang pekerjaan mereka? (Tidak.) Mereka akan dapat memahaminya. Jika mereka benar-benar tidak dapat memahaminya, hanya ada satu kemungkinan: mereka memandang tugas mereka sebagai profesi dan mata pencaharian mereka, dan mereka memanfaatkannya, pada saat yang sama menganggap tugas yang mereka laksanakan sebagai syarat dan alat tawar-menawar untuk mendapatkan upah. Mereka hanya akan melakukan sedikit pekerjaan untuk menyelamatkan mukanya agar dilihat oleh Yang di Atas, tanpa ada upaya untuk menjadikan amanat Tuhan sebagai tugas dan kewajiban mereka. Jadi, ketika Yang di Atas bertanya tentang pekerjaan mereka atau mengawasinya, mereka akan masuk ke dalam kerangka berpikir yang menentang dan tidak suka. Bukankah demikian? (Ya.) Dari mana masalah ini berasal? Apa esensinya? Sikap mereka terhadap bidang pekerjaan itu keliru. Mereka hanya memikirkan kesenangan dan kenyamanan daging, status dan harga diri mereka sendiri, bukannya memikirkan efektivitas pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan. Mereka sama sekali tidak berusaha bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika mereka benar-benar memiliki sedikit hati nurani dan nalar, mereka akan mampu memahami pertanyaan dan pengawasan Yang di Atas. Mereka akan mampu berkata dari hati, ‘Untunglah Yang di Atas bertanya. Jika tidak, aku akan selalu bertindak berdasarkan keinginanku sendiri, yang akan menghambat efektivitas pekerjaan, atau bahkan mengacaukannya. Yang di Atas bersekutu dan memeriksa berbagai hal, dan itu benar-benar telah menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Betapa bagusnya hal itu!’ Ini akan memperlihatkan bahwa mereka adalah orang yang bertanggung jawab. Mereka takut jika mereka melakukan pekerjaan itu sendiri, jika terjadi kesalahan atau kelalaian, dan itu menyebabkan kerugian bagi pekerjaan rumah Tuhan dan tidak akan ada cara untuk memperbaikinya, itu akan menjadi tanggung jawab yang tidak mampu mereka pikul. Bukankah itu rasa tanggung jawab? (Ya.) Itu adalah rasa tanggung jawab, dan itu adalah tanda bahwa mereka sedang memenuhi kesetiaan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa mereka yang benar-benar bertanggung jawab dan setia dalam tugas mereka dengan senang menerima pengawasan dan bimbingan dari orang lain untuk menebus kekurangan mereka dan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Namun, mereka yang tidak setia pada tugas mereka mempertimbangkan citra dan status mereka sendiri dalam setiap situasi. Ketika orang lain mengawasi atau menanyakan tentang pekerjaan mereka, mereka merasa bahwa orang lain tidak menganggap mereka tinggi atau menunjukkan perhatian kepada mereka, dan mereka menentang dan menjadi antagonistis, dan sama sekali tidak menunjukkan sikap menerima kebenaran. Dengan merenungkan bagaimana aku menanggapi pengawasan pemimpin, bukankah itu merupakan indikasi kurangnya kesetiaanku? Ketika aku melaporkan situasi pekerjaanku kepada pemimpin, kupikir aku sudah melakukan beberapa pekerjaan nyata, dan bahwa pemimpin akan berpikir baik tentangku. Namun, tanpa disangka-sangka, pemimpin telah menemukan banyak masalah dalam pekerjaan yang telah kutindak lanjuti, dan menunjukkan bahwa aku hanya melihat masalah-masalah yang dangkal dan tidak memahami akar masalah untuk dipersekutukan dan diatasi. Aku merasa bahwa pemimpin meniadakan hasil pekerjaanku, dan aku menjadi menentang serta tidak puas. Terutama ketika aku memikirkan bagaimana pemimpin mempertanyakan dengan saksama pekerjaanku di depan rekan-rekan kerjaku, dan menunjukkan masalahku, yang membuatku merasa terhina, aku menjadi sangat marah. Aku terus membenarkan dan membela diriku sendiri dalam hati, mencoba agar tidak kehilangan muka, dan bahkan merajuk dengan kesal. Nyatanya, pengawasan dan bimbingan dari pemimpin ditujukan untuk membantuku melaksanakan tugasku dengan baik, yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Namun, aku tidak memiliki sikap menerima sama sekali dan bahkan merasa bahwa pemimpin sengaja meremehkan dan merendahkanku. Aku hanya peduli dengan citra dan statusku, tanpa mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan sama sekali. Aku bukanlah orang yang setia dalam melaksanakan tugas. Selain itu, aku sudah sangat congkak dan merasa diri benar, selalu berpikir bahwa pekerjaan yang menjadi tanggung jawabku itu cukup bagus, dan tidak seburuk yang dikatakan oleh pemimpin. Jadi, aku sangat menentang dan melawan bimbingan dan bantuan dari pemimpin yang berniat baik, tanpa sikap mencari atau menerima. Aku benar-benar terlalu merasa diri benar dan keras kepala, memperlihatkan watak iblis yang muak akan kebenaran. Bagaimana aku bisa menerima kebenaran dan mendapatkannya jika aku bahkan tidak bisa menerima bimbingan biasa dari orang lain saat melaksanakan tugasku? Setelah menyadari hal-hal ini, aku menganalisis masalah yang ditunjukkan oleh pemimpin, dan ketika mendiskusikan pekerjaan dengan anggota timku, aku secara sadar merenungkan natur dan akar masalah yang muncul. Aku kemudian menunjukkan solusi untuk masalah-masalah nyata ini. Mereka mengatakan bahwa persekutuan semacam ini efektif dan dapat menyelesaikan beberapa masalah. Melihat hasil ini membuatku senang. Terkadang masih ada area dalam pekerjaanku yang belum kupertimbangkan secara menyeluruh, dan pemimpin akan menunjukkannya kepadaku. Aku dengan sadar menerima, memperbaiki kesalahan, dan memiliki beberapa jalan masuk, dan perlahan-lahan aku mulai merasa bahwa aku mendapatkan sesuatu.

Kemudian, aku ditugaskan untuk bertanggung jawab atas pekerjaan beberapa tim lainnya. Beberapa bulan kemudian, pada suatu hari, pemimpin bertanya kepadaku mengenai situasi pekerjaan. Ada beberapa detail yang tidak bisa kujelaskan secara gamblang. Pemimpin itu kemudian berkata kepadaku dengan tegas, “Kau sudah bertanggung jawab atas tim-tim ini untuk sementara waktu, tetapi kau bahkan tidak tahu detailnya. Bukankah ini tidak bertanggung jawab dan tidak melakukan pekerjaan nyata?” Saat mendengar kata-kata pemimpin itu, aku merasa wajahku memanas karena rasa malu. Meskipun aku tahu bahwa pemimpin mengatakan hal yang benar, aku masih sulit menerimanya, aku khawatir bahwa pemimpin memandangku sebelah mata dan apa yang akan dipikirkan oleh rekan kerjaku. Namun, kemudian aku teringat akan firman Tuhan yang pernah kubaca beberapa waktu sebelumnya: “Jika mereka benar-benar memiliki sedikit hati nurani dan nalar, mereka akan mampu memahami pertanyaan dan pengawasan Yang di Atas. Mereka akan mampu berkata dari hati, ‘Untunglah Yang di Atas bertanya. Jika tidak, aku akan selalu bertindak berdasarkan keinginanku sendiri, yang akan menghambat efektivitas pekerjaan, atau bahkan mengacaukannya. Yang di Atas bersekutu dan memeriksa berbagai hal, dan itu benar-benar telah menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Betapa bagusnya hal itu!’ Ini akan memperlihatkan bahwa mereka adalah orang yang bertanggung jawab” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Dua)). Ketika aku merenungkan firman Tuhan, hatiku perlahan-lahan menjadi tenang. Pertanyaan pemimpin terhadap pekerjaanku adalah karena aku tidak bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut; justru akulah yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Apa alasannya yang kumiliki untuk menentang kritik dan pemangkasan dari orang lain? Aku terus mengkhawatirkan citraku sendiri, bukankah aku masih mencoba membela diriku sendiri? Bukankah aku masih mengutamakan citraku sendiri, sebelum pekerjaan rumah Tuhan? Kalau dipikir-pikir, karena aku bertanggung jawab atas pekerjaan tim-tim ini, aku seharusnya memiliki tanggung jawab untuk memikul pekerjaan itu. Namun, kini begitu pemimpin mempertanyakan pekerjaan tersebut secara mendetail, telah menjadi jelas bahwa aku tidak memahami secara spesifik tugas-tugas ini dan belum melakukan pekerjaan nyata apa pun. Namun, aku masih ingin menyelamatkan citraku dan tidak ingin orang lain mengungkapkan atau mengkritikku. Bukankah aku masih belum menerima kebenaran? Saat menyadari hal ini, aku merasa sedikit menyesal dan bersedia menerima bimbingan pemimpin untuk memperbaiki masalahku. Setelah itu, aku mulai mengambil inisiatif untuk terlibat dalam pekerjaan tim dan untuk benar-benar memahami situasi spesifik dari setiap aspeknya. Aku membicarakan masalah yang aku identifikasi dengan anggota tim, dan mereka juga mengungkapkan kesediaan untuk segera menyelesaikan masalah ini. Dengan benar-benar berpartisipasi dalam pekerjaan ini, aku memperoleh banyak hal. Aku dengan hati-hati merenungkan masalah yang ada dalam tugas ini dan kemudian mendapatkan beberapa ide. Melakukan penerapan dengan cara ini membuatku merasa lebih nyaman.

Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa menerima pengawasan dan bimbingan dalam melaksanakan tugas seseorang adalah sikap bertanggung jawab atas pekerjaan gereja. Masih banyak penyimpangan dan kekurangan dalam tugasku yang membutuhkan pengawasan dan bimbingan pemimpin. Kalau hanya mengandalkan diriku sendiri, aku tidak bisa melaksanakan banyak tugas dengan baik dan bahkan mungkin menunda pekerjaan gereja. Pengawasan dan bimbingan pemimpin terhadap pekerjaanku tidak ditujukan untuk mempersulitku. Sebaliknya, bimbingan dan pengawasan tersebut bermanfaat bagiku untuk melaksanakan tugasku dengan baik dan untuk merenungkan serta mengetahui kekurangan dan kelemahanku. Sekarang, aku dapat menangani pengawasan dan bimbingan dari saudara-saudari dengan benar dan bersedia menerimanya, merenungkan diriku sendiri, dan memperbaiki penyimpanganku.


53. Pilihan-Pilihan di Lingkungan yang Berbahaya

Pada malam tanggal 15 April 2022, jam 10 malam lebih sedikit, aku menerima surat dari pemimpin yang mengatakan bahwa empat saudara-saudari dari gereja di kampung halamanku telah ditangkap. Ketika melihat nama-nama yang akrab ini, hatiku terasa sangat berat. Salah satu saudari pernah melaksanakan tugasnya bersamaku, dan kami berdua telah diperiksa oleh polisi melalui telepon. Apakah penangkapannya akan melibatkanku juga? Aku merasa sedikit takut. Kemudian, aku mendengar lima saudara-saudari lagi telah ditangkap, dua di antaranya adalah pemimpin gereja. Pada siang hari tanggal 21, aku menerima surat lagi dari pemimpin yang mengatakan bahwa mereka telah kehilangan kontak dengan gereja kampung halamanku dan bertanya apakah aku bisa kembali ke sana untuk memahami situasinya, memeriksa apakah buku-buku firman Tuhan yang disimpan berada dalam bahaya, dan melihat apakah buku-buku tersebut dapat dipindahkan. Setelah membaca surat itu, aku merasa sangat cemas. Jika buku-buku firman Tuhan itu disita oleh polisi, kerugiannya akan sangat besar. Namun, aku telah meninggalkan gereja lokal itu sepuluh tahun yang lalu dan tidak mengetahui di mana buku-buku itu disimpan. Tiba-tiba, aku teringat akan ibuku yang selalu berada di gereja dan mungkin mengetahui situasinya. Namun kemudian, sebuah pikiran egois muncul di hatiku: “Jika kubilang ibuku bisa menemukan rumah di mana buku-buku itu disimpan, pemimpin pasti akan mengatur agar aku pulang. Partai Komunis sekarang ini sedang bertindak sangat keras; jika aku pulang pada saat ini, bukankah itu sama seperti masuk ke dalam sasaran tembak? Jika aku ditangkap dan dipenjara, apakah aku bisa menahan siksaan? Hanya membayangkan adegan penyiksaan saudara-saudari oleh polisi setelah penangkapan mereka sudah menakutkanku. Lebih baik aku tetap tinggal di sini; memilih pulang terlalu berbahaya!” Saat memikirkan hal ini, aku tidak segera memberi jawaban kepada pemimpin bahwa aku setuju untuk pulang. Namun kemudian, aku memikirkan betapa selama bertahun-tahun aku telah menikmati banyak kasih karunia Tuhan dan persediaan kebenaran tanpa berbuat banyak untuk Tuhan. Terutama sekarang, usahaku dalam melaksanakan tugas belum membuahkan banyak hasil, dan aku sering hidup dengan watak rusakku. Aku telah berutang terlalu banyak pada Tuhan. Sekarang, dengan banyaknya saudara-saudari dari gereja kampung halamanku yang ditangkap dan kehilangan kontak, aku tidak bisa hanya berpangku tangan dan menonton, aku juga tidak bisa membiarkan buku-buku firman Tuhan disita oleh naga merah yang sangat besar. Pada saat ini, satu baris dari sebuah lagu pujian terlintas di benakku: “Waktunya telah tiba untuk menunjukkan kesetiaan kita kepada Tuhan; kita akan menderita karena bersaksi tentang Dia.” Tuhan berharap bahwa di masa-masa bahaya dan penderitaan, aku bisa mengutamakan kepentingan keluarga Tuhan. Namun, aku takut ditangkap jika pulang, dan yang kupikirkan hanyalah kepentinganku sendiri. Aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan pada Tuhan, aku terlalu egois! Ketika gereja menghadapi penganiayaan dan penderitaan, aku justru berusaha menyelamatkan diri sendiri. Aku benar-benar tak punya hati nurani! Ketika pekerjaan gereja membutuhkanku, jika aku tidak maju sekarang, aku pasti akan merasa bersalah dan sangat menyesalinya nanti. Aku tidak bisa menjadi seorang pengecut lagi; aku harus berusaha semaksimal mungkin melindungi buku-buku firman Tuhan itu. Setelah menyadari hal ini, aku segera menulis surat balasan kepada pemimpin, memberitahunya bahwa aku bisa pulang dan mencari ibuku untuk memahami situasinya.

Kemudian, pemimpin datang menemuiku dan bersekutu denganku secara rinci tentang bagaimana cara bekerja sama begitu aku kembali ke kampung halamanku. Dia berulang kali mendesakku untuk tidak langsung menghubungi saudara-saudari gereja atau ibuku setelah aku pulang, karena belum pasti apakah mereka dalam pengawasan polisi atau tidak. Beliau juga memberi tahu kepadaku untuk terlebih dahulu mencari tahu apakah ibuku aman sebelum menemuinya untuk membahas buku-buku firman Tuhan tersebut. Saat itu, aku merasa cemas dan juga takut. Aku takut ditangkap polisi, dan aku merasa cemas karena aku belum pernah menghadapi situasi yang demikian sebelumnya dan tidak tahu apakah aku bisa menanganinya dengan baik. Setelah pemimpin pergi, aku bergegas membaca firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Engkau tidak perlu takut akan ini dan itu; sebanyak apa pun kesulitan dan bahaya yang mungkin engkau hadapi, engkau mampu tetap tenang di hadapan-Ku; tidak terhalang oleh rintangan apa pun sehingga kehendak-Ku dapat terlaksana. Ini adalah tugasmu .... Engkau harus menanggung semuanya; engkau harus siap untuk melepaskan segala yang engkau miliki untuk-Ku dan melakukan segala yang kaubisa untuk mengikuti-Ku, dan siap sedia untuk mengorbankan segalanya. Inilah saatnya Aku akan mengujimu: akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir dengan setia? Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa! Semua yang terjadi adalah oleh kehendak baik-Ku dan semuanya berada dalam pengamatan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam segala yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Saat aku membaca firman Tuhan ini, yang berkata: “Inilah saatnya Aku akan mengujimu: akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku?” “Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” rasanya seperti Tuhan dengan jelas memberi tahu kepadaku bahwa keadaan saat ini dibuat oleh-Nya, bahwa itu adalah sebuah ujian bagiku. Aku merasa Tuhan sedang memeriksa hatiku untuk melihat apakah aku akan mendahulukan kepentinganku sendiri dan menjadi takut serta mundur selama masa penganiayaan dan penderitaan, atau apakah aku akan mendahulukan kepentingan rumah Tuhan dan memindahkan buku-buku firman Tuhan tersebut dengan aman. Aku juga merasa bahwa Tuhan berharap aku bisa melaksanakan tugas dengan baik. Aku tidak ingin mengecewakan maksud Tuhan, juga tidak ingin menjadi seorang pengecut yang hanya berusaha untuk bertahan hidup, jadi aku segera berlutut dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, tingkat pertumbuhanku terlalu kecil; aku belum pernah mengalami keadaan yang demikian sebelumnya, dan aku sangat cemas, takut bahwa aku tidak akan melaksanakan tugas ini dengan baik. Tuhan, tolong bimbing aku dan bantu aku menenangkan hatiku.” Setelah berdoa, aku merasa jauh lebih tenang.

Saat aku sampai di kampung halamanku, waktu sudah lewat jam 8 malam. Aku merasa gelisah ketika menyusuri jalan, tidak mengetahui bagaimana keadaan saudara-saudari, apakah buku-buku firman Tuhan dalam keadaan aman, dan apakah ada bahaya yang akan menimpaku. Aku terus menerus memohon dalam hati kepada Tuhan untuk membantuku menjaga hatiku tetap tenang. Ketika aku sampai di depan pintu rumah adikku, aku menjadi ragu, mengetahui bahwa adikku menentang imanku kepada Tuhan. Saat ayahku meninggal karena sakit, aku tidak pulang, dan adikku sendiri berkata kepadaku, “Mulai sekarang, kau bukan saudariku lagi.” Aku tidak tahu apakah dia akan membantuku. Hatiku kembali menjadi tegang, dan aku berdiri di koridor selama beberapa menit, tidak berani masuk. Aku berdoa dalam hati, dan perlahan-lahan aku merasa lebih tenang dan mendapatkan keberanian untuk mengetuk pintu. Di luar dugaanku, adikku tidak menunjukkan sikap memusuhi. Aku juga mengetahui darinya bahwa ibuku aman untuk saat ini. Pada hari saudara-saudari ditangkap, dia kebetulan sedang pindah ke tempat baru, dan sekarang tak ada orang di gereja yang tahu di mana dia tinggal. Aku segera pergi menemui ibuku. Aku berpikir, “Ibuku telah tinggal di rumah sebelumnya selama tujuh tahun, dan setiap saudara-saudari di gereja tahu tempat tinggalnya. Polisi akan sangat mudah menemukannya, jadi untunglah dia pindah—kalau tidak, aku tidak akan bisa menghubunginya. Bukankah itu adalah pengaturan dan penataan Tuhan bahwa ibuku pindah lebih dahulu?” Pada saat ini, aku merasa tingkat pertumbuhanku terlalu kecil, dan aku sama sekali tidak beriman kepada Tuhan. Awalnya, aku tidak berani pulang karena aku takut akan ditangkap dan tidak akan menemukan rumah tempat buku-buku itu disimpan. Sekarang aku melihat bahwa Tuhan telah mengatur semuanya. Imanku bertambah setelah melihat kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan. Ibuku berkata bahwa dia mengetahui empat rumah tempat buku-buku firman Tuhan disimpan dua tahun yang lalu, tetapi dia tidak tahu apakah sekarang ada perubahan. Seorang saudari bernama Li Han bertanggung jawab atas hal ini, dan lebih akurat mendapatkan informasi dari dia. Selain itu, dengan diperkenalkan oleh Li Han, para penyimpan buku itu akan memercayai kami. Aku berpikir, “Rumah Li Han adalah sebuah toko, dan hampir semua orang yang ditangkap mengetahuinya. Jika dia dalam pengawasan polisi, bukankah aku dan ibuku juga akan ditangkap?” Para polisi itu adalah setan-setan yang menyakiti orang. Beberapa saudara dan saudari yang ditangkap disiram dengan air mendidih, beberapa lainnya ditelanjangi dan seluruh tubuh mereka disetrum dengan tongkat listrik, dan yang lainnya diborgol lalu digantung terbalik. Hanya membayangkan adegan-adegan kejam ini sudah membuatku gemetar. Aku berpikir, “Jika aku ditangkap, bukankah aku juga harus menanggung siksaan seperti ini? Jika mereka menembak mati diriku dengan cepat, aku tidak keberatan, karena aku akan mati tanpa banyak menderita. Mungkin aku akan menjadi seorang martir, dan jiwaku akan diselamatkan. Namun, para setan ini licik dan kejam. Mereka memaksa saudara-saudari yang ditangkap untuk menyangkal Tuhan dan mengkhianati para pemimpin gereja serta menyelewengkan dana gereja. Jika saudara-saudari menolak untuk bicara, mereka akan mengalami berbagai siksaan, dan jika mereka tetap tidak bicara, mereka dipenjara dan disiksa oleh sesama narapidana. Polisi menggunakan segala macam cara yang kejam, yang benar-benar menjadikannya seperti neraka di bumi, tempat di mana orang mengalami siksaan tanpa ujung dan menderita siksaan yang sangat menyakitkan! Aku tidak banyak menderita selama hidupku, dan bahkan sakit kepala atau demam sudah cukup membuatku tidak nyaman. Bagaimana aku bisa menanggung siksaan yang begitu tidak manusiawi? Ibuku juga sudah tua, dan jika dia ditangkap, kalaupun dia tidak mati, dia akan sangat menderita.” Setelah memikirkan hal ini, aku berkata kepada ibuku, “Jika Li Han sedang diawasi oleh polisi, mungkin kita juga akan ditangkap. Aku rasa kita sebaiknya tidak menghubungi Li Han.” Setelah mendengar ini, ibuku tidak melanjutkan pembicaraan lebih jauh.

Hari sudah larut malam saat kami selesai membahas hal ini, dan sambil berbaring di tempat tidur, aku tidak bisa tidur, berpikir, “Ibuku tidak tahu dengan pasti di mana buku-buku itu disimpan, dan jika kami buru-buru pergi ke sana, apakah keluarga yang menyimpannya akan begitu saja menyerahkan buku-buku itu kepada kami? Akan lebih dapat diandalkan dengan menghubungi Li Han.” Aku menyadari bahwa keenggananku untuk menghubungi Li Han adalah karena aku takut terlibat dan masih melindungi kepentinganku sendiri, jadi aku segera mencari firman Tuhan untuk membereskan keadaanku. Aku membaca bagian dari firman Tuhan ini: “Para antikristus sangat egois dan hina. Mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak setia kepada Tuhan; ketika mereka menghadapi masalah, mereka hanya melindungi dan menjaga keselamatan mereka sendiri. Bagi mereka, tidak ada yang lebih penting selain keselamatan mereka sendiri. Selama mereka masih bisa hidup dan tidak tertangkap, mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada pekerjaan gereja. Orang-orang ini sangat egois, mereka sama sekali tidak memikirkan saudara-saudari ataupun pekerjaan gereja, mereka hanya memikirkan keselamatan mereka sendiri. Mereka adalah para antikristus. Jadi, jika hal-hal semacam itu menimpa orang-orang yang setia kepada Tuhan dan yang memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, bagaimana mereka menangani hal-hal tersebut? Apa bedanya tindakan mereka dengan tindakan para antikristus? (Ketika hal-hal semacam itu menimpa mereka yang setia kepada Tuhan, mereka akan memikirkan cara apa pun untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, untuk melindungi persembahan milik Tuhan dari kerugian, dan mereka akan membuat pengaturan yang diperlukan untuk para pemimpin, pekerja, dan saudara-saudari, untuk meminimalkan kerugian. Sedangkan para antikristus, mereka akan terlebih dahulu memastikan bahwa mereka terlindungi. Mereka tidak memedulikan pekerjaan gereja ataupun keamanan umat pilihan Tuhan, dan ketika gereja menghadapi penangkapan, itu menyebabkan pekerjaan gereja mengalami kerugian.) Para antikristus mengabaikan pekerjaan rumah Tuhan dan persembahan milik Tuhan, dan mereka tidak mengatur bagi orang-orang untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi. Ini sama saja dengan mengizinkan si naga merah yang sangat besar merampas persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya. Bukankah ini adalah pengkhianatan terselubung terhadap persembahan milik Tuhan dan umat pilihan-Nya? Ketika orang-orang yang setia kepada Tuhan tahu dengan jelas bahwa suatu keadaan menjadi berbahaya, mereka tetap berani mengambil risiko dengan bertindak untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi, dan mereka meminimalkan kerugian rumah Tuhan sebelum mereka sendiri mengungsi. Mereka tidak mengutamakan keselamatan mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, di negeri si naga merah yang sangat besar yang jahat ini, siapa yang bisa memastikan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dan melakukan tugasnya sama sekali tidak akan menghadapi bahaya? Tugas apa pun yang orang laksanakan, itu selalu mengandung risiko—tetapi pelaksanaan tugas diamanatkan oleh Tuhan, dan sementara mengikuti Tuhan, orang harus mengambil risiko dalam melakukan tugasnya. Orang harus berhikmat, dan perlu mengambil tindakan untuk memastikan keselamatan dirinya, tetapi orang tidak boleh mengutamakan keselamatan pribadinya. Mereka harus memikirkan maksud Tuhan, mengutamakan pekerjaan rumah-Nya dan mengutamakan penyebaran Injil. Melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepada mereka adalah hal yang terpenting dan yang harus diutamakan. Para antikristus menjadikan keselamatan pribadi mereka sebagai prioritas utama; mereka percaya bahwa hal lain tidak ada kaitannya dengan mereka. Mereka tidak peduli jika sesuatu terjadi pada orang lain, siapa pun itu. Asalkan tidak ada hal buruk yang terjadi pada para antikristus itu sendiri, mereka merasa tenang. Mereka sama sekali tidak memiliki kesetiaan, dan ini ditentukan oleh esensi natur dari para antikristus tersebut” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat tertekan dan kesal, berpikir bahwa firman Tuhan sedang menghakimiku. Watak yang kusingkapkan adalah sama seperti wataknya antikristus. Para antikristus, ketika menghadapi bahaya dan penderitaan berat, hanya memikirkan keselamatan mereka sendiri dan bagaimana melindungi diri mereka sendiri, tanpa menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan serta mengabaikan kepentingan keluarga Tuhan dan keselamatan saudara-saudari. Mereka sangat egois dan tercela. Sekarang, dengan gereja menghadapi penangkapan, melindungi buku-buku firman Tuhan adalah tugas terpenting di masa yang berbahaya ini, dan itu merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh siapa pun yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Di masa-masa kritis ini, aku hanya memikirkan tentang menyelamatkan diri sendiri, tanpa mempertimbangkan bagaimana cara memindahkan buku-buku itu dengan aman dan selamat. Di manakah kesetiaanku kepada Tuhan? Jika aku bertindak gegabah, jika aku tidak menemukan rumah-rumah penyimpan itu, atau jika mereka tidak menyerahkan buku-buku itu kepada kami, maka pemindahan buku-buku itu akan tertunda. Jika buku-buku ini disita oleh polisi karena tidak segera dipindahkan, akulah yang harus bertanggung jawab! Firman Tuhan adalah penopang kehidupan manusia. Untuk memahami kebenaran, mengenal diri sendiri, membuang watak yang rusak, dan mencapai keselamatan, orang tidak bisa melakukannya tanpa firman Tuhan. Firman Tuhan bahkan lebih penting daripada hidup manusia. Saudara-saudari mempertaruhkan nyawa mereka untuk mengirimkan firman Tuhan kepada gereja agar lebih banyak orang dapat membacanya, memahami kebenaran, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Mereka yang dengan tulus percaya kepada Tuhan pasti akan mempertaruhkan nyawanya untuk melindungi buku-buku firman Tuhan, tetapi pada saat yang genting ini, aku hanya berpikir untuk melindungi diriku sendiri. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa bahwa aku tidak memiliki rasa kemanusiaan sama sekali. Aku juga berpikir tentang Petrus, yang menanggung banyak penderitaan dan bahkan dipenjarakan saat bekerja dan menggembalakan gereja untuk Tuhan. Selama penganiayaan terakhir terhadap orang-orang Kristen oleh kaisar Romawi, Petrus telah melarikan diri dari kota. Ketika Tuhan Yesus menyingkapkan diri-Nya kepada Petrus, dia mengerti bahwa ini berarti Tuhan Yesus ingin dia disalibkan, jadi dia tunduk dan kembali ke Roma, di mana dia akhirnya disalibkan secara terbalik, yang menjadi sebuah kesaksian tentang kasih tertinggi kepada Tuhan. Meskipun aku tidak bisa dibandingkan dengan Petrus, gereja telah memercayakan tugas ini kepadaku, dan itu adalah tanggung jawab serta tugasku. Aku harus setia kepada Tuhan dengan mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, bekerja sama dengan apa pun yang kubisa, dan mengerahkan upaya terbaikku. Setelah menyadari ini, aku berdoa kepada Tuhan dalam pertobatan.

Pagi-pagi keesokan harinya, aku menghubungi seorang saudari untuk mengontak Li Han, dan mengatur pertemuan dengannya. Ketika Li Han melihat kami, dia berkata dengan cemas, “Salah satu dari orang-orang yang ditangkap telah menjadi seorang Yudas. Sekarang seorang saudari dari sebuah keluarga penyimpan buku telah ditangkap, dan keluarga lainnya juga dalam bahaya. Kami berharap kalian bisa datang segera dan memindahkan buku-buku itu.” Mendengar kata-kata Li Han, aku menyadari betapa seriusnya situasi ini dan menjadi makin cemas. Aku segera pergi bersama Li Han untuk mengidentifikasi rumah-rumah penyimpan lainnya. Kami sangat hati-hati dalam perjalanan, terus saja mengamati lingkungan sekitar kami, dan aku terus berdoa dalam hati. Setelah mengidentifikasi keluarga-keluarga tersebut, aku mengatur agar sebuah mobil datang untuk memindahkan buku-buku itu. Tanpa kuduga, begitu kami memasuki jalan raya, kami lihat pemeriksaan polisi sangat ketat. Setiap mobil diperiksa selama beberapa menit sebelum bisa lewat, dan terdapat beberapa petugas polisi lalu lintas yang menjaga ketertiban di sekitarnya. Ketika melihat situasi ini, aku kembali menjadi cemas. Jika kami tertangkap, kami tidak akan bisa memindahkan buku-buku itu. Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hati. Aku teringat akan firman Tuhan yang berkata: “Setiap dan segala hal, baik hidup atau mati, akan bergeser, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Dengan cara inilah Tuhan berdaulat atas segala sesuatu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Sesungguhnya, baik semua yang hidup maupun yang tidak hidup, keduanya berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan pikiran serta ide-ide mereka yang tidak percaya Tuhan juga ada di bawah kendali-Nya. Apakah hari ini kami bisa lewat dengan lancar atau tidak, itu pun ada di tangan Tuhan, dan aku perlu memiliki iman. Saat itu, mobil kami dihentikan untuk diperiksa. Di luar dugaanku, petugas yang memeriksa itu mengenal saudara yang mengemudikan mobil dan membiarkan kami lewat tanpa pemeriksaan. Aku melihat perlindungan Tuhan.

Setelahnya, aku merenungkan diriku sendiri, berpikir, “Mengapa aku begitu takut ditangkap? Jika aku tidak menyelesaikan masalah ini, tidak ada yang tahu kapan aku akan jatuh.” Aku melihat sebuah bagian dari firman Tuhan: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengorbankan dirimu untuk kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kenikmatan kehidupan keluarga yang harmonis, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa menderita demi kebenaran adalah hal yang paling berharga. Hanya dengan melalui kesengsaraan seseorang bisa mendapatkan kebenaran. Saudara-saudari yang menanggung siksaan, sebagai contohnya. Mereka mengalami siksaan dan perlakuan kejam yang tidak manusiawi, tetapi mereka mengembangkan sebuah pemahaman yang sejati dan kebencian terhadap wajah buruk serta esensi jahat Partai Komunis, dan hati mereka menjadi lebih teguh dalam mengikuti Tuhan. Beberapa saudara dan saudari, saat berada di ambang kematian, berseru kepada Tuhan dan menyaksikan perlindungan-Nya yang hebat, mendapatkan pemahaman nyata tentang kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan serta membangun iman yang sejati. Meskipun mereka menderita dengan hebat, mereka memberikan kesaksian yang mengalahkan Iblis. Semua hal ini tidak bisa didapatkan dalam sebuah lingkungan yang nyaman; penderitaan mereka sangat berarti! Aku belum memahami kebenaran atau mengetahui nilai serta pentingnya penderitaan, selalu takut akan penderitaan daging dan menghindari lingkungan yang telah Tuhan tentukan bagiku. Bukankah ini kebutaan dan ketidaktahuanku? Aku juga teringat akan bagian ini dari firman Tuhan: “Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita untuk memenuhi amanat Tuhan, sebab seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan, dan kita ada berkat kedaulatan Tuhan. Apabila pikiran dan tubuh kita tidak didedikasikan untuk amanat Tuhan dan pekerjaan yang benar bagi umat manusia, maka jiwa kita akan merasa malu di hadapan orang-orang yang telah menjadi martir demi amanat Tuhan, dan lebih malu lagi di hadapan Tuhan, yang telah menyediakan segalanya untuk kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Hidupku diberikan oleh Tuhan. Tuhanlah yang membawaku ke hadapan-Nya dan memberiku kesempatan untuk mengejar kebenaran serta menerima keselamatan. Sebagai seorang yang memiliki hati nurani dan nalar, aku seharusnya hidup untuk Tuhan. Tanggung jawabku hari ini adalah memindahkan buku-buku firman Tuhan. Aku harus memenuhi tugasku, meskipun aku benar-benar ditangkap dan menderita secara fisik. Aku teringat akan orang-orang kudus di sepanjang sejarah yang dianiaya dan dibunuh karena kesaksian mereka tentang Tuhan: Petrus yang disalib terbalik demi Tuhan, Stefanus yang dilempari batu sampai mati, beberapa yang dibunuh dengan pedang, digergaji menjadi dua, atau direbus dalam minyak, dan yang lainnya anggota badannya terputus ditarik oleh lima ekor kuda. Mereka semua mengabdikan diri mereka untuk alasan yang adil bagi kemanusiaan, yang dikenang oleh Tuhan dan merupakan perbuatan yang mulia. Jika aku ditangkap dan dipenjara karena memindahkan buku-buku Tuhan hari ini, itu juga merupakan penderitaan demi kebenaran. Setelah menyadari hal ini, aku bertekad untuk memberontak terhadap dagingku dan bersedia mengerahkan upaya semaksimal mungkin dalam tugas ini.

Kemudian, aku mengetahui bahwa salah satu dari mereka yang ditangkap telah menjadi seorang Yudas dan sedang mengarahkan polisi untuk menangkap saudara-saudari. Jumlah orang yang ditangkap telah meningkat menjadi sembilan belas, dan polisi memiliki daftar serta menggunakan foto untuk meminta si Yudas mengidentifikasi orang-orang. Saudara-saudari ini perlu segera bersembunyi. Ketika mendengar berita seperti itu, aku berpikir, “Situasinya telah menjadi begitu parah, bahkan lebih buruk dari yang kubayangkan. Jika aku pergi memindahkan buku-buku itu sekarang, kemungkinan besar aku akan tertangkap. Bisakah aku menanggung siksaan polisi?” Aku tahu bahwa aku kembali gentar dan takut, jadi aku segera berlutut dan berdoa, “Tuhan, mendengar tentang situasi gereja telah membuatku takut lagi. Aku takut ditangkap dan menderita secara fisik. Tuhan, tolong bimbing dan pimpin aku untuk tidak hidup menurut watak rusakku yang egois dan tercela dan untuk menyelesaikan tugas ini.” Pada saat itu, aku teringat akan firman Tuhan ini: “Dalam perjalanan menuju Yerusalem, Yesus merasakan kesakitan, seolah-olah pisau sedang dipelintir di jantung-Nya, namun Dia tidak memiliki niat sedikit pun untuk mengingkari perkataan-Nya; selalu ada kekuatan dahsyat yang mendorong-Nya menuju ke tempat Dia akan disalibkan. Akhirnya, Dia dipaku di kayu salib dan menjadi keserupaan dengan daging yang berdosa, menyelesaikan pekerjaan penebusan umat manusia. Dia melampaui belenggu kematian dan alam maut. Di hadapan-Nya, kematian, neraka, dan alam maut kehilangan kuasa mereka, dan ditaklukkan oleh-Nya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Maksud-Maksud Tuhan”). Ketika Tuhan Yesus memikul salib ke Golgota, Dia dipukuli dengan kejam, tubuh-Nya memar, dan wajah-Nya berlumuran darah, sangat menderita. Namun, Dia tidak menunjukkan tanda penyesalan. Dia rela menanggung penderitaan ini dan disalibkan untuk menebus seluruh manusia. Pada akhirnya, Dia mengalahkan Iblis dan menyelesaikan pekerjaan penebusan semua manusia. Tuhan Yesus, yang sepenuhnya menyadari penderitaan besar yang dituntut oleh penyaliban, tidak mundur. Bahkan jika itu berarti menanggung penderitaan-Nya sendiri, Dia tetap akan menyelamatkan manusia dari dosa. Saat memikirkan hal ini, aku merasa sangat terinspirasi. Kemudian, merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku terus saja mundur saat menghadapi bahaya dan kesengsaraan, dan perilakuku sangat hina serta tercela! Situasi yang kuhadapi hari ini juga adalah sebuah ujian, yang menentukan apakah di saat-saat genting ini aku akan memilih untuk setia kepada Tuhan atau kepada diriku sendiri. Aku tidak bisa lagi egois dan hanya memikirkan dagingku sendiri; aku perlu mengikuti teladan Tuhan Yesus, meskipun itu berarti ditangkap, dipenjarakan, atau disiksa sampai mati, aku harus memindahkan buku-buku firman Tuhan itu. Sekalipun hanya sekali, memuaskan hati Tuhan sangatlah berharga. Ketika aku memikirkan hal ini, aku merasakan gelombang kekuatan di sekujur tubuhku, dan aku bersemangat untuk bekerja sama. Aku tahu semua ini diberikan oleh Tuhan, dan aku sangat bersyukur.

Setelah itu, kami memindahkan buku-buku dari tiga rumah dengan aman. Saat kami sedang memindahkan buku-buku dari rumah keempat, hari sudah lewat tengah malam. Ada dua ekor anjing di rumah tetangga yang tak henti-hentinya menggonggong terhadap suara apa pun. Aku sangat gugup hingga jantungku berdebar kencang, khawatir bahwa tetangga mungkin mengetahui kami dan memanggil polisi. Aku terus saja berseru kepada Tuhan dalam hatiku. Betapa leganya ketika hingga kami selesai menaikkan muatan ke mobil, para tetangga tidak keluar. Ketika melihat perlindungan Tuhan, aku mengucap syukur dengan sungguh-sungguh kepada-Nya. Oleh karena itu, kami berhasil dan dengan aman memindahkan buku-buku dari empat rumah penyimpan tanpa kejadian apa pun. Dalam perjalanan pulang, kami berbagi pengalaman kami, dan sukacita yang kami rasakan tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.

Dari pengalaman ini, aku mendapatkan beberapa pemahaman tentang kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan. Mulai dari ibuku yang pindah rumah pada hari saudara-saudari ditangkap, hingga adikku yang membantuku memahami situasi dan kelancaran perjalanan kami melewati pos-pos pemeriksaan—semua ini berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Pemindahan buku yang aman kali ini sepenuhnya berkat bimbingan Tuhan. Tanpa pencerahan dari firman Tuhan dan kekuatan yang Tuhan berikan, aku tidak akan mampu memberontak terhadap dagingku dan akan kekurangan iman untuk bekerja sama. Ini semua adalah hasil firman Tuhan.


54. Apakah Uang Benar-Benar Membawa Kebahagiaan?

Oleh Saudara Wang Yi, Tiongkok

Saat aku berusia delapan tahun, keluargaku mengalami kejadian yang tidak terduga. Sejak saat itu, aku dan ibuku hanya bergantung satu sama lain untuk bertahan hidup, dan Ibu membawaku kembali ke rumah kami di pedesaan. Pada saat itu, kami benar-benar miskin. Orang lain tinggal di rumah bertingkat, sementara kami hanya tinggal di gubuk; kami sangat miskin. Aku iri pada orang lain dan berharap agar aku bisa mendapatkan banyak uang ketika dewasa kelak sehingga aku dan ibuku bisa memiliki keamanan finansial. Demi mencari uang, aku tidak melanjutkan pendidikan setelah lulus SMA. Saat itu, saudara-saudari ingin aku bergabung dengan gereja dan menjalani kehidupan bergereja. Namun, aku khawatir kalau kegiatan pertemuan akan menghalangiku untuk mencari uang. Aku masih cukup muda, dan aku harus menikah serta mencari nafkah di masa depan. Semua yang kulakukan membutuhkan uang. Jadi, aku menolak kata-kata dan nasihat baik dari saudara-saudari, dan dengan tegas melangkah ke jalan mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan.

Aku melakukan pekerjaan konstruksi dan juga bekerja sebagai kuli angkut. Kemudian, aku belajar pemasaran dan berbisnis dengan beberapa kerabat. Akhirnya, bisnis kami makin menanjak, dan toko kecil yang kami bangun dari awal berkembang menjadi perusahaan kecil dengan belasan karyawan hanya dalam beberapa tahun saja. Di usia muda, aku menjadi bos dan menghasilkan uang. Situasi keuangan keluargaku membaik, aku membeli sebuah rumah, dan aku mampu menutup semua biaya hidup yang mendasar. Meskipun aku menghasilkan lebih banyak uang dan kehidupan dagingku terpuaskan, aku menjadi makin tidak bahagia. Demi menghasilkan uang, aku harus bersikap ceria di hadapan para klien, menyanjung dan menjilat mereka, dan berbohong serta menipu orang menjadi rutinitasku sehari-hari. Aku tidak akan berhenti untuk mengejar kepentinganku sendiri dan tidak hidup selayaknya manusia sama sekali. Dahulu, aku pernah membaca bahwa firman Tuhan memerintahkan kita untuk menjadi orang yang jujur. Setiap kali aku memikirkan hal ini, hati nuraniku merasa sangat bersalah. Selain itu, setiap hari aku mencurahkan seluruh waktu dan tenagaku ke dalam bisnis ini, selalu menjaga suasana hati dan sikap yang baik di hadapan para klien. Ketika mereka meneleponku untuk mengatur sesuatu, aku segera menanganinya, seolah-olah aku sedang menerima perintah kekaisaran. Namun, ketika Ibu menginginkanku untuk membantunya mengerjakan pekerjaan rumah tangga atau mengobrol dengannya, aku selalu mengatakan bahwa aku sibuk, dan aku memintanya untuk tidak menggangguku. Aku tidak menghadiri pertemuan-pertemuan, dan aku hampir tidak pernah berdoa sama sekali. Keadaanku sepenuhnya seperti orang tidak percaya yang tidak beriman. Karena koneksi sangat penting dalam bisnis, setiap hari aku memikirkan cara untuk menjaga hubungan dengan klien. Tidak peduli siapa yang sedang kuhadapi, selama mereka dapat membawa keuntungan bagiku, aku akan memuji mereka dan mengucapkan kata-kata yang tidak tulus untuk menyenangkan mereka. Aku merasa jijik dengan perilakuku ini. Aku menjadi makin munafik dan licik, dan hal ini telah benar-benar mencapai titik di mana aku bermuka dua. Aku makin membenci diriku sendiri, dan juga membenci cara bertahan hidup seperti ini.

Beberapa tahun setelahnya, ketika COVID menyebar ke seluruh negeri, aku terinfeksi, dan seluruh tubuhku sangat kesakitan. Beberapa jam sebelum gejala-gejala itu muncul, aku sedang merasa sangat bersemangat, menyibukkan diri dengan berbagai urusan bisnis, lantas tiba-tiba aku bahkan tidak memiliki kekuatan untuk berdiri. Aku berbaring di tempat tidur, semua ototku terasa sangat sakit, dan kepalaku terasa seperti akan meledak. Karena aku mengalami demam tinggi yang tidak kunjung turun, bibirku menjadi pecah-pecah. Aku mengalami muntah dan diare; aku merasa sangat sakit, seolah-olah kematian sudah mendekat. Saat itulah aku merasakan betapa rapuh dan kecilnya manusia. Pada saat itu, aku mulai merenung, berpikir, “Untuk apa aku hidup seperti ini?” Peristiwa masa lalu muncul adegan demi adegan dalam benakku, seperti cuplikan film, dan aku berpikir, “Setiap hari, aku memeras otak untuk mencari cara menghasilkan lebih banyak uang, mengumbar kebohongan dan menipu orang. Apakah aku benar-benar hidup hanya untuk mati-matian mencari uang dan bekerja seperti ini? Apakah ini semua hanya untuk memuaskan kesombongan dan harga diriku, agar orang lain menghormatiku? Hanya untuk menikmati makanan, minuman, dan kesenangan? Apakah ini tujuan hidupku? Hanya inikah isi hidupku? Apakah aku benar-benar akan mati seperti ini?” Memikirkan hal ini, aku dipenuhi dengan penyesalan yang mendalam. Aku menyesal karena aku tidak percaya kepada Tuhan dengan benar dan tidak menjalani kehidupan bergereja sejak awal. Aku sangat menyesal, dan aku tidak mau mati seperti ini. Aku teringat akan firman Tuhan yang pernah kubaca dahulu: “Segala bencana akan terjadi susul menyusul; semua bangsa dan semua tempat akan mengalami bencana: wabah, kelaparan, banjir, kekeringan, dan gempa bumi di mana-mana. Bencana-bencana ini terjadi bukan di satu atau dua tempat saja, juga tidak akan berakhir dalam satu atau dua hari; sebaliknya, bencana-bencana ini akan meluas ke wilayah yang lebih besar lagi, dan akan bertambah parah. Selama waktu ini, segala macam wabah serangga akan muncul berturut-turut, dan fenomena kanibalisme akan terjadi di semua tempat. Inilah penghakiman-Ku atas semua suku dan bangsa” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 65”). “Orang-orang menghabiskan hidup mereka mengejar uang dan ketenaran; mereka mencengkeram erat kedua hal ini, menganggap hal-hal ini sebagai satu-satunya sarana pendukung mereka, seakan dengan memiliki hal-hal tersebut mereka bisa terus hidup, bisa terhindar dari kematian. Namun, hanya ketika mereka sudah hampir meninggal, barulah mereka sadar betapa jauhnya hal-hal itu dari mereka, betapa lemahnya mereka ketika berhadapan dengan kematian, betapa rapuhnya mereka, betapa sendirian dan tak berdayanya mereka, tanpa tempat untuk berpaling. Mereka menyadari bahwa hidup tidak bisa dibeli dengan uang atau ketenaran, bahwa sekaya apa pun seseorang, setinggi apa pun kedudukan mereka, semua orang sama-sama miskin dan tidak berarti ketika berhadapan dengan kematian. Mereka sadar bahwa uang tidak bisa membeli hidup, bahwa ketenaran tidak bisa menghapus kematian, bahwa baik uang maupun ketenaran tidak dapat memperpanjang hidup orang barang semenit atau sedetik pun. Semakin orang merasa seperti ini, semakin mereka ingin untuk terus hidup; semakin orang merasa seperti ini, semakin mereka takut akan kematian yang mendekat. Hanya pada titik inilah, mereka benar-benar menyadari bahwa hidup mereka bukan milik mereka, bukan milik mereka untuk dikendalikan, dan bahwa orang tidak bisa memutuskan apakah ia hidup atau mati—bahwa semua ini berada di luar kendali seseorang” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Sebenarnya, aku sudah membaca firman-firman ini beberapa kali sebelumnya. Meskipun aku takut akan bencana, selama itu tidak terjadi padaku, aku selalu merasa bahwa hal itu jauh dariku, dan aku pun terus mengejar kekayaan serta mengejar kehidupan yang kuinginkan, seperti yang telah kulakukan sebelumnya. Sekarang, aku terbaring di tempat tidur dengan seluruh tubuh yang kesakitan, tak tahu harus berbuat apa, dan saat itu, barulah aku mengerti bahwa meskipun kekayaan dapat memberi orang kesenangan materi, semuanya menjadi benar-benar tidak berguna ketika menghadapi COVID. Aku akhirnya menyadari bahwa aku benar-benar bodoh dan buta. Aku sangat keras kepala! Jika memikirkannya baik-baik, meskipun aku percaya kepada Tuhan, aku sama sekali mengabaikan firman-Nya dan tidak pernah menghentikan pengejaranku akan kekayaan, ketenaran, dan keuntungan; inilah sikapku yang sebenarnya terhadap Tuhan dan firman-Nya. Baru ketika aku terinfeksi COVID, aku mulai merenungkan diri. Aku teringat akan perkataan Tuhan Yesus: “Karena apa untungnya jika seseorang mampu mendapatkan seluruh dunia, dan kehilangan jiwanya sendiri? Atau apa yang bisa diberikan seseorang sebagai ganti jiwanya?” (Matius 16:26). Aku akhirnya memiliki sedikit pemahaman langsung tentang apa arti dari kata-kata ini. Kita benar-benar tidak dapat menggunakan uang untuk membeli kehidupan! Aku berhasil membalikkan badan di tempat tidur dan berlutut untuk berdoa, “Tuhan Yang Mahakuasa, aku sangat bodoh dan buta. Aku hanya bisa menyalahkan diriku sendiri hingga mencapai titik ini dalam kehidupanku. Engkau telah menyelamatkanku selama ini, memakai saudara-saudari untuk berulang kali mengundangku berpartisipasi dalam kehidupan bergereja, tetapi aku tidak pernah mau menerimanya dan menolak keselamatan-Mu. Tuhan, aku sangat menyesal. Sekarang, aku mengerti bahwa uang tidak dapat membeli kesehatan atau membeli kehidupan. Aku selalu mengejar uang, ingin menggunakannya untuk memperbaiki hidupku, tetapi demi mendapatkan uang, aku hidup dalam kelelahan fisik dan emosional, dan itu hampir membuatku kehilangan nyawaku. Aku tidak ingin terus hidup dengan cara yang menyakitkan. Aku tidak ingin terus hidup seperti orang munafik dalam lingkungan ini, di mana orang-orang saling menipu, penuh dengan kecurangan dan kebohongan. Tuhan, tolong ampunilah aku dan berilah aku satu kesempatan lagi. Tolong selamatkan aku!” Seperti itulah aku berdoa dan bertobat. Meskipun rasa sakit fisikku tidak berkurang sedikit pun, pada saat itu, hatiku merasa hangat, seperti seorang anak yang meringkuk dalam pelukan orang tuanya.

Keesokan harinya, ibu mendengar bahwa aku telah terinfeksi dan datang untuk merawatku. Dia membacakan banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa untukku, dan beberapa di antaranya meninggalkan kesan mendalam bagiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Iblis menggunakan ketenaran dan keuntungan untuk mengendalikan pikiran manusia, sampai satu-satunya yang orang pikirkan adalah ketenaran dan keuntungan. Mereka berjuang demi ketenaran dan keuntungan, menderita kesukaran demi ketenaran dan keuntungan, menanggung penghinaan demi ketenaran dan keuntungan, mengorbankan semua yang mereka miliki demi ketenaran dan keuntungan, dan mereka akan melakukan penilaian atau mengambil keputusan demi ketenaran dan keuntungan. Dengan cara ini, Iblis mengikat orang dengan belenggu yang tak kasatmata, dan mereka tidak punya kekuatan ataupun keberanian untuk membuang belenggu tersebut. Mereka tanpa sadar menanggung belenggu ini dan berjalan maju dengan susah payah. Demi ketenaran dan keuntungan ini, umat manusia menjauhi Tuhan dan mengkhianati Dia dan menjadi semakin jahat. Jadi, dengan cara inilah, generasi demi generasi dihancurkan di tengah ketenaran dan keuntungan Iblis” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). “‘Uang membuat dunia berputar’ adalah salah satu falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini sebuah proses bagaimana Iblis merusak manusia? Mungkin orang tidak memahami pepatah ini pada tingkat yang sama, tetapi setiap orang memiliki tingkat pemahaman dan pengakuan yang berbeda mengenai pepatah ini berdasarkan pada hal-hal yang terjadi di sekitar mereka dan berdasarkan pengalaman pribadi mereka sendiri. Bukankah ini yang terjadi? Terlepas dari seberapa banyak pengalaman yang dialami seseorang dengan pepatah ini, apa efek negatif yang dapat ditimbulkan pepatah ini dalam hati seseorang? Sesuatu terungkap melalui watak manusia dari orang-orang di dunia ini, termasuk dari setiap orang di antaramu. Apakah sesuatu ini? Sesuatu ini adalah pemujaan orang terhadap uang. Apakah sulit untuk mengeluarkan ini dari hati seseorang? Ini sangat sulit! Tampaknya perusakan manusia oleh Iblis sudah sedemikian dalamnya! Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan menghormati hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan kejujuran mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia? Bukankah Iblis itu jahat, menggunakan cara dan pepatah ini untuk merusak manusia sampai tingkat seperti itu? Bukankah ini tipu muslihat yang jahat?” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, aku merasa bahwa setiap kalimatnya adalah kebenaran. Firman yang Dia ucapkan begitu tepat, dan itu menusuk sampai ke lubuk hatiku. Aku sama seperti apa yang telah Tuhan singkapkan: selalu menyembah uang, bertindak sesuai dengan gagasan bahwa “uang di atas segalanya.” Aku percaya bahwa jika aku punya uang, aku akan memiliki segalanya dan dapat menjalani kehidupan kelas atas, hidup sesuka hati dan dipandang terhormat oleh orang lain, sedangkan jika aku tidak punya uang, aku tidak akan bisa melakukan apa pun. Melalui apa yang disingkapkan oleh firman Tuhan, aku mengerti kejahatan dan motif Iblis yang tercela. Iblis menggunakan uang, ketenaran, dan keuntungan untuk mengendalikan pikiranku, menyebabkan aku terjebak jauh di dalam hal-hal ini dan menjadikan mengejar uang sebagai tujuan dan arah yang kuikuti dalam hidup, dengan demikian membuatku menjauhi dan mengkhianati Tuhan serta menjadikanku makin licik, jahat, dan serakah, membuatku dihancurkan bersama Iblis pada akhirnya. Dahulu, aku selalu hidup dengan gagasan yang Iblis tanamkan dalam diriku, pikiranku hanya tertuju pada uang, ketenaran, dan keuntungan. Aku percaya bahwa orang tidak dapat melakukan apa pun tanpa uang, dan bahwa mereka yang memiliki uang dapat menikmati kehidupan yang lebih baik dan membuat orang lain menghormati mereka. Keyakinan yang tampaknya sederhana ini mengikatku dengan rantai yang tak terlihat, membuatku tetap berada di bawah kendali Iblis, tanpa sedikit pun keberanian untuk membebaskan diri. Beginilah caraku ditipu dan dirusak oleh Iblis. Demi uang, ketenaran, dan keuntungan, aku menjadi apatis dan tidak berperasaan, melakukan segala sesuatu dengan menghalalkan segala cara, penuh kebohongan dan kecurangan. Aku sama sekali tidak hidup seperti manusia. Setelah mendapatkan sejumlah uang, aku pergi berkelana ke mana-mana, ingin meringankan penderitaanku. Pada kenyataannya, itu hanyalah cara sementara untuk membuatku mati rasa. Meskipun aku telah mencurahkan seluruh tenaga dan waktuku untuk bekerja, berharap hal ini dapat memperkaya hidupku, aku tidak pernah bisa menghilangkan kekosongan yang kurasakan di dalam diriku. Firman Tuhanlah yang membangkitkan hatiku. Aku mulai memeriksa dengan saksama pengejaranku, dan aku tidak ingin terus bersikeras mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan. Hal-hal itu tidak sehebat yang kubayangkan. Ketika aku terbaring di tempat tidur, tidak bisa bangun, kenikmatan materi dan uang semuanya tampak begitu tidak berarti. Uang tidak dapat menyelamatkan nyawa manusia, dan uang bukanlah sumber keberadaan manusia. Uang juga tidak membebaskan orang dari rasa sakit.

Kemudian, aku mulai mencari cara bagaimana aku harus mengejar untuk menjalani kehidupan yang bernilai dan bermakna. Saat itu, aku membaca firman Tuhan: “Sebagai seseorang yang normal, dan yang mengejar kasih Tuhan, masuk ke dalam kerajaan untuk menjadi salah satu dari antara umat Tuhan adalah masa depanmu yang sejati dan suatu kehidupan paling berharga dan bermakna; tidak ada yang lebih diberkati dari dirimu. Mengapa Kukatakan demikian? Sebab mereka yang tidak percaya kepada Tuhan hidup untuk daging, dan mereka hidup untuk Iblis, tetapi sekarang, engkau hidup untuk Tuhan, dan hidup untuk mengikuti kehendak Tuhan. Itu sebabnya Kukatakan bahwa hidupmu adalah hidup yang paling bermakna. Hanya sekelompok orang ini, yang telah dipilih oleh Tuhan, yang dapat hidup dalam kehidupan yang paling bermakna: tidak ada orang lain di dunia ini yang dapat hidup dalam kehidupan yang sedemikian berharga dan bermakna” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya”). “Apa pun tugas yang orang laksanakan, itu adalah hal yang paling benar yang dapat mereka lakukan, hal yang paling indah dan tepat di antara manusia. Sebagai makhluk ciptaan, manusia sudah seharusnya melaksanakan tugas mereka, karena hanya dengan melaksanakannya, barulah mereka dapat menerima perkenanan Sang Pencipta. Makhluk ciptaan hidup di bawah kekuasaan Sang Pencipta, dan mereka menerima semua yang diberikan oleh Tuhan dan segala sesuatu yang berasal dari Tuhan, jadi mereka sudah seharusnya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Ini sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan ditetapkan oleh Tuhan. Dari hal ini dapat dilihat bahwa bagi manusia, melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah hal yang lebih tepat, lebih indah, dan lebih mulia daripada melaksanakan hal lain sementara hidup di bumi ini; tidak ada yang lebih bermakna atau berharga di antara manusia, dan tidak ada yang lebih bermakna dan bernilai bagi kehidupan manusia ciptaan, selain melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Di bumi, hanya sekelompok orang yang sungguh-sungguh dan dengan tulus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan yang merupakan orang-orang yang tunduk pada Sang Pencipta. Sekelompok orang ini tidak mengikuti tren-tren duniawi; mereka tunduk pada pimpinan dan tuntunan Tuhan, hanya mendengarkan firman Sang Pencipta, menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Sang Pencipta, dan hidup berdasarkan firman Sang Pencipta. Ini adalah kesaksian yang paling benar, paling meyakinkan, dan ini adalah kesaksian terbaik tentang iman kepada Tuhan. Bagi makhluk ciptaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mampu memuaskan Sang Pencipta, adalah hal yang paling indah di antara manusia, dan merupakan sesuatu yang harus disebarluaskan sebagai kisah yang dipuji oleh semua orang. Apa pun yang Sang Pencipta amanatkan kepada makhluk ciptaan harus diterima oleh mereka tanpa syarat; bagi manusia, ini adalah sesuatu yang merupakan kebahagiaan dan hak istimewa, dan bagi semua orang yang mampu melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan, tidak ada yang lebih indah atau patut untuk dikenang—ini adalah sesuatu yang positif” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Dengan membaca firman Tuhan, aku menemukan arah dalam hidup. Aku mengerti bahwa sebagai makhluk ciptaan, seseorang harus hidup untuk mengejar kebenaran, untuk memenuhi maksud Tuhan, dan untuk mendapatkan perkenanan Sang Pencipta. Sebagai makhluk ciptaan, manusia harus melaksanakan tugasnya dan memenuhi tanggung jawabnya; tidak ada yang lebih berharga atau bermakna daripada ini. Dengan mengikuti Iblis dan mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, selain tidak akan mendapatkan kebahagiaan sejati, orang juga akan menjadi makin egois dan serakah. Pada akhirnya, mereka akan sepenuhnya dikuasai Iblis dan jatuh ke dalam penderitaan yang tak terbatas. Sekarang, pekerjaan Tuhan pada akhir zaman hampir berakhir; jika aku tetap tidak bisa memanfaatkan kesempatan ini untuk percaya kepada Tuhan dengan benar, aku benar-benar terlalu bodoh. Aku tidak ingin terus-menerus dirugikan oleh gagasan yang telah ditanamkan Iblis dalam diriku, dan aku memutuskan untuk melepaskan diri dari kehidupan yang penuh penderitaan ini. Pada hari ketigaku terbaring di tempat tidur, aku masih demam, tetapi aku tidak terlalu merasa kesakitan. Aku berkata kepada ibuku, “Aku ingin menghadiri pertemuan.” Tak lama kemudian, aku mulai menjalani kehidupan bergereja, dan aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hati. Tuhan telah memberiku kesempatan lagi untuk kembali ke rumah-Nya, dan aku harus menghargainya dengan baik; aku tidak boleh gagal untuk memenuhi maksud-Nya.

Namun, aku masih menghadapi dilema. Aku memiliki beberapa klien lama dalam bisnisku, dan meskipun aku tidak lagi berusaha mati-matian untuk mengembangkan bisnis, aku masih mencurahkan tenagaku ke dalamnya. Aku merasa tidak tenang selama pertemuan, tidak dapat menenangkan hatiku di hadapan Tuhan. Ketika pertemuan selesai, aku mengeluarkan ponselku dan melihat banyaknya panggilan tak terjawab dan pesan dari klien. Di setiap pertemuan, aku mengalami berbagai macam gangguan. Aku teringat, suatu kali, ketika aku sedang dalam perjalanan ke sebuah pertemuan, aku harus menerima panggilan mendadak dari klien yang membutuhkan beberapa barang dengan segera. Aku sudah hampir tiba di tempat pertemuan kami, tetapi aku menyerah pada tekanan klien, aku masuk ke tempat pertemuan dan memberi tahu saudara-saudari bahwa aku ada urusan mendadak, dan kemudian pergi dengan tergesa-gesa. Aku merasa bahwa hal ini terlalu mengganggu pertemuan, dan aku ingin melepaskan bisnisku, tetapi aku sangat bimbang. Dahulu, aku bertemu dengan klien sepanjang hari, aku ingin mempertahankan hubunganku dengan mereka dengan cara apa pun yang diperlukan. Jika aku berhenti sekarang dan menyia-nyiakan semua usahaku yang sebelumnya, rasanya sangat disayangkan. Aku ingin menghadiri pertemuan-pertemuan, tetapi tidak bisa melepaskan uang, jadi aku berdoa kepada Tuhan dan meminta-Nya menunjukkan kepadaku jalan keluar.

Suatu hari, aku membaca suatu bagian firman Tuhan: “Seandainya Aku menaruh sejumlah uang di hadapanmu sekarang ini dan memberimu kebebasan untuk memilih—dan seandainya Aku tidak menghukummu karena pilihanmu—maka sebagian besar darimu akan memilih uang dan meninggalkan kebenaran. Orang yang lebih baik di antaramu akan meninggalkan uang dan memilih kebenaran dengan enggan, sedangkan mereka yang berada di tengah-tengah akan merebut uang itu dengan satu tangan dan kebenaran dengan tangan yang lain. Bukankah dengan demikian karakter aslimu akan terbukti dengan sendirinya? Ketika memilih antara kebenaran dan apa pun yang kepadanya engkau semua setia, engkau akan membuat pilihan ini, dan sikapmu akan tetap sama. Bukankah demikian halnya? Bukankah banyak di antaramu yang maju mundur antara benar dan salah? Dalam pertandingan antara positif dan negatif, hitam dan putih, engkau semua tentu sadar akan pilihan-pilihan yang sudah engkau buat antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, perdamaian dan perpecahan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan disisihkan, dan sebagainya. Antara keluarga yang tenteram dan berantakan, engkau semua memilih yang pertama, dan engkau memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk mengubah pilihanmu; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak lelaki, anak-anak perempuan, istri atau suami, dan Aku, engkau memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, sekali lagi engkau memilih yang pertama. Diperhadapkan pada segala macam perbuatanmu yang jahat, Aku sama sekali kehilangan kepercayaan kepadamu. Sungguh-sungguh mengejutkan bagi-Ku bahwa hatimu begitu melawan untuk dilembutkan. Tahun-tahun penuh dedikasi dan upaya tampaknya tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan sikap putus asamu, tetapi harapan-Ku terhadapmu semakin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya disingkapkan di hadapan semua orang. Namun, engkau semua berkeras hati mencari hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memperhatikan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang memilukan bagi-Ku? Apakah hatimu masih akan memiliki hanya sedikit kehangatan? Apakah engkau semua masih tidak sadar akan apa yang harus engkau semua lakukan untuk menghibur hati-Ku? Pada saat ini, apa yang akan engkau semua pilih? Akankah engkau semua tunduk pada firman-Ku ataukah menjadi sangat membencinya?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari, bahwa seperti yang Tuhan firmankan, aku adalah orang yang memegang uang di satu tangan dan kebenaran di tangan yang lain. Meskipun aku telah mengerti dengan jelas bahwa uang tidak dapat menyelamatkan nyawa manusia, bahwa uang bukanlah sumber keberadaan manusia, dan bahwa uang tidak dapat membebaskan manusia dari penderitaan, aku tetap tidak bisa menahan godaannya. Ketika aku memiliki urusan yang harus diselesaikan yang waktunya bentrok dengan waktu pertemuan, aku mengutamakan uang dan tidak dapat membuat pilihan yang benar. Bukankah aku begitu keras kepala dan tidak masuk akal? Aku persis seperti yang telah disingkapkan oleh firman Tuhan: “Namun, engkau semua berkeras hati mencari hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut.” Aku begitu keras hati dan keras kepala, aku tidak memahami perhatian Tuhan sedikit pun, dan aku tidak sepenuhnya memahami bagaimana Tuhan terus menanti manusia. Aku ingin percaya kepada Tuhan dengan benar; aku tidak boleh terus gagal untuk memenuhi maksud-Nya. Namun, aku tahu bahwa tingkat pertumbuhanku rendah dan aku tidak bisa melewati ini sendirian. Aku segera berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Aku ingin membebaskan diri dari kehidupan seperti ini. Aku sibuk bekerja dan mencari uang sepanjang hari, dan aku tidak dapat dengan tenang membaca firman-Mu dan berkumpul. Hidup seperti ini telah sangat memengaruhi kehidupan bergerejaku. Tuhan, tolong tunjukkan kepadaku jalan keluar. Aku benar-benar ingin berubah; tolong beri aku iman dan kekuatan untuk membebaskan diri dari kehidupan yang penuh penderitaan ini.”

Kemudian, dalam sebuah pertemuan, aku membaca dua bagian firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Firman Tuhan berkata: “Mata yang penuh tipu daya dan berprasangka terhadap orang lain adalah sesuatu yang tidak seharusnya dimiliki oleh orang muda, dan orang-orang muda tidak seharusnya melakukan tindakan yang merusak dan keji. Mereka tidak seharusnya tanpa cita-cita, aspirasi, dan hasrat yang penuh semangat untuk memperbaiki dirinya; mereka tidak boleh berkecil hati tentang masa depan mereka, juga tidak boleh kehilangan harapan dalam hidup atau keyakinan akan masa depan mereka; mereka harus memiliki ketekunan untuk terus menjalani jalan kebenaran yang sekarang ini telah mereka pilih—untuk mewujudkan keinginan mereka mengorbankan seluruh hidup mereka bagi-Ku. Mereka tidak seharusnya tanpa kebenaran, juga tidak boleh menyembunyikan kemunafikan dan ketidakbenaran—mereka harus berdiri teguh dalam pendirian yang benar. Mereka tidak boleh mengikuti arus begitu saja, tetapi harus memiliki semangat berani berkorban dan berjuang demi keadilan dan kebenaran. Orang-orang muda harus memiliki keberanian untuk tidak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan untuk mengubah makna keberadaan mereka. Mereka tidak boleh mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, melainkan harus terbuka dan jujur, disertai semangat pengampunan terhadap saudara-saudari mereka. ... Orang-orang muda, haruslah memiliki tekad untuk memahami berbagai isu dan mencari keadilan dan kebenaran. Engkau semua haruslah mengejar segala hal yang indah dan bagus, dan engkau harus mendapatkan kenyataan dari semua hal yang positif. Engkau harus bertanggung jawab terhadap kehidupanmu, dan tidak boleh menganggapnya enteng” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”). “Bangkitlah, saudara-saudara! Bangkitlah, saudari-saudari! Hari-Ku tidak akan tertunda; waktu adalah kehidupan, dan memanfaatkan waktu berarti menyelamatkan kehidupan! Waktunya tidak lama lagi! Jika engkau semua gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi, engkau dapat belajar lagi dan mengulangi ujian itu sesering yang engkau mau. Namun, hari-Ku tidak akan mengalami penundaan lagi. Ingat! Ingat! Aku menasihatimu dengan perkataan baik ini. Akhir dunia dibukakan di depan matamu, dan bencana besar mendekat dengan cepat. Mana yang lebih penting: hidupmu, ataukah tidur, makanan, minuman, dan pakaianmu? Waktunya telah tiba bagimu untuk menimbang hal-hal ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 30”). Membaca firman Tuhan itu, hatiku sangat tersentuh, dan aku berpikir, “Aku telah melewatkan beberapa kesempatan, dan aku tidak akan mendapatkannya kembali. Saat ini, situasi di semua negara sedang bergejolak, dengan gempa bumi, perang, pandemi, dan bencana alam lainnya serta bencana akibat ulah manusia yang terjadi tanpa henti. Aku tidak akan mendapat banyak kesempatan lagi untuk mengejar kebenaran dan mengikut Tuhan. Jika aku terus melewatkan kesempatan, aku mungkin akan kehilangan kesempatan selamanya; aku mungkin tidak akan pernah memiliki kesempatan lagi. Apakah aku benar-benar akan menunggu sampai aku dihadapkan pada kematian baru akhirnya percaya kepada Tuhan? Tidakkah itu akan terlambat nanti? Manakah yang lebih penting, hidupku atau menghasilkan uang? Inilah saatnya bagiku untuk mempertimbangkan semua ini.” Aku memahami maksud dan tuntutan Tuhan bagi kaum muda dari firman-Nya yang berbunyi: “Orang-orang muda harus memiliki keberanian untuk tidak menyerah pada penindasan kekuatan kegelapan dan untuk mengubah makna keberadaan mereka” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman bagi Orang-Orang Muda dan Orang-Orang Tua”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku tidak boleh terus bersikap keras kepala dan tidak bernalar seperti ini lagi. Seharusnya aku hidup bukan demi uang, ketenaran, dan keuntungan; yang harus kulakukan adalah menempuh jalan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Aku harus mengakhiri kehidupan masa laluku, jadi aku memutuskan untuk melepaskan bisnisku.

Setelah itu, aku menceritakan gagasan ini kepada kerabatku. Mereka melakukan semua yang mereka bisa untuk membujukku agar tidak melakukannya, mengatakan bahwa mereka akan menaikkan bonus akhir tahun dan gaji pokokku. Dengan begitu, aku akan mendapatkan lebih dari 10.000 yuan per bulan, dan ditambah dengan bonus akhir tahun, aku akan menghasilkan hampir 200.000 yuan dalam setahun. Ini sudah cukup banyak untuk seseorang yang tinggal di kota kecil. Aku sangat tergoda, dan meskipun itu adalah tawaran yang menarik, aku sudah mengambil keputusan. Aku tidak ingin lagi menjalani kehidupan yang hanya mengejar uang di satu sisi dan mengejar kebenaran di sisi lain. Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Jika engkau termasuk orang yang terkemuka, bereputasi tinggi, mempunyai banyak pengetahuan, memiliki harta yang melimpah, dan didukung oleh banyak orang, tetapi semuanya ini tidak menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya darimu, maka semua yang kaulakukan akan menjadi tujuan yang paling bermakna di bumi dan upaya umat manusia yang paling benar. Jika engkau menolak panggilan Tuhan demi status dan tujuanmu sendiri, semua yang kaulakukan itu akan dikutuk dan bahkan dibenci oleh Tuhan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Dahulu, aku hidup untuk dagingku dan untuk Iblis, hanya memusatkan perhatian pada uang, ketenaran, dan keuntungan. Akibatnya, aku menjadi makin jahat dan rusak, makin jauh dari Tuhan dan menghabiskan setiap hari seperti mayat hidup. Sekarang, aku ingin mengubah cara hidupku dan dengan sepenuh hati mengikut Tuhan.

Belakangan, kerabatku mendesakku untuk kembali lagi, dan mengetahui bahwa ini adalah cara Iblis yang menggunakan mereka untuk menghentikanku agar tidak menghadap Tuhan, aku berdoa kepada Tuhan dan meminta-Nya untuk menunjukkan jalan keluar bagiku, “Tuhan, aku tidak ingin terus mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, serta menempuh jalan yang salah. Aku ingin menjalani hidup yang bermakna dan bernilai. Tolong bimbinglah aku dan berikanlah kepadaku iman untuk mengatasi godaan dari Iblis ini!” Aku mengerti bahwa ini adalah cara Iblis untuk merayu dan memenangkan hatiku, jadi sambil tertawa, aku berkata kepada kerabatku, “Aku tahu bahwa niat kalian baik, tetapi aku ingin menjelajah dunia selagi aku masih muda, dan aku tidak ingin selalu bergantung pada kerabat serta teman-teman. Aku sudah memutuskan; aku akan menempuh jalanku sendiri.” Kerabatku melihat bahwa aku telah mengambil keputusan, dan mereka menghormati pilihanku. Aku mengerti bahwa inilah cara Tuhan menunjukkan kepadaku jalan keluar, dan aku mengambil kesempatan ini untuk melepaskan pekerjaanku. Setelah itu, aku bisa percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan dengan pikiran yang tenang, dan aku mulai melaksanakan tugasku. Saat berinteraksi dengan saudara-saudari, aku tidak lagi harus mengenakan topeng dan berlaku munafik seperti saat aku berbisnis. Di gereja, aku bisa melepaskan semua beban dan kepura-puraan. Jika aku punya masalah, aku bisa berdoa kepada Tuhan, dan aku bisa membuka hatiku kepada saudara-saudari dan berkomunikasi dengan mereka, dan mereka akan membantuku dengan tulus dan sepenuh hati. Aku bisa merasakan betapa tulus dan baiknya saudara-saudari itu, dan aku merasakan kehangatan. Ini adalah hal-hal yang belum pernah kurasakan sebelumnya. Aku sangat bahagia hidup seperti itu, dan kedamaian serta sukacita seperti itu adalah hal-hal yang tidak dapat dibeli dengan uang! Sekarang, aku telah menemukan pekerjaan yang sederhana dan biasa saja, dan memiliki pakaian serta makanan saja sudah cukup bagiku. Aku mencurahkan waktu dan tenagaku untuk melakukan hal yang paling berarti dan berharga: mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik. Terima kasih Tuhan karena telah mengizinkanku terkena COVID dan membangkitkan hatiku yang mati rasa, dan karena telah membantuku sehingga aku dapat melihat jalan serta arah hidupku dengan jelas dan membuat pilihan yang paling tepat.


55. Aku Tidak Lagi Mengejar Status Tanpa Henti

Oleh Saudari Li Jing, Tiongkok

Aku adalah seseorang yang mendambakan kehormatan dan status. Sejak kecil, aku berusaha untuk menonjol dan lebih unggul dari orang lain. Seperti kata pepatah, “Pejabat lebih unggul daripada rakyat jelata,” bahkan pejabat terkecil pun dianggap lebih baik daripada orang biasa. Aku percaya bahwa memiliki jabatan resmi berarti memiliki kekuasaan, dihormati, dan disegani ke mana pun kita berada. Saat aku masih muda, aku melakukan segala macam pekerjaan kotor dan melelahkan di desa hanya demi mendapatkan jabatan resmi. Aku bahkan bekerja di ladang pada larut malam, seperti pahlawan tanpa tanda jasa. Namun, karena pendidikanku rendah, sekeras apa pun aku berusaha, aku hanya bisa menjadi ketua Federasi Wanita di desa.

Pada tahun 1999, aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan melaksanakan tugasku untuk memberitakan Injil di gereja. Melihat para pemimpin tingkat atas selama pertemuan dikelilingi oleh saudara-saudari yang menanyakan berbagai hal, aku merasa sangat iri. Menjadi seorang pemimpin itu bagus; dia selalu dikelilingi orang di mana pun dia berada, sungguh terhormat! Setelah pekerjaan Tuhan selesai di masa depan, para pemimpin ini pasti akan diselamatkan oleh Tuhan. Aku harus berusaha dengan sungguh-sungguh; jika aku bisa menjadi seorang pemimpin di rumah Tuhan, aku bukan hanya akan dihormati oleh saudara-saudari, tetapi aku juga akan memiliki lebih banyak peluang untuk diselamatkan dan disempurnakan. Selama aku berusaha dengan tekun dan melaksanakan tugasku dengan baik, aku pasti akan memiliki peluang untuk menjadi seorang pemimpin. Pada saat itu, Injil baru saja disebarluaskan di wilayah kami, dan sebagian besar orang yang menerima Injil adalah saudara-saudari dari gereja lama kami. Begitu mereka diganggu oleh para pendeta, atau menjadi negatif, atau menghadapi kesulitan, aku segera mendukung mereka. Semua saudara-saudari menghormatiku, mereka datang kepadaku dengan segala kesulitan yang mereka hadapi. Meskipun kami belum mendirikan gereja saat itu, dan belum ada pimpinan gereja, yang kulakukan adalah pekerjaan kepemimpinan. Saudara-saudari yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman bersama denganku juga mengatakan, “Jika orang lain tidak dapat dipilih sebagai pemimpin nantinya, Li Jing pasti akan dipilih.” Aku merasa senang saat mendengar ini, sambil berpikir, “Di antara saudara-saudari yang menerima pekerjaan Tuhan bersamaku, tidak ada seorang pun yang lebih baik dariku, dan tidak ada seorang pun yang mengorbankan diri melebihiku, saudara-saudari juga mendukungku, jadi saat tiba waktunya untuk memilih pemimpin, semua orang pasti akan memilihku.” Pada paruh kedua tahun 1999, para pemimpin tingkat atas datang ke wilayah kami untuk mengadakan pertemuan, mengatakan bahwa mereka ingin mendirikan gereja dan memilih seorang pemimpin gereja. Aku sangat gembira, berpikir bahwa sudah pasti aku akan dipilih sebagai pemimpin gereja. Selama pertemuan itu, aku dengan percaya diri menunggu pengumuman hasil pemilihan oleh pemimpin tingkat atas. Namun, di luar dugaan, Saudari Liu Qing terpilih sebagai pemimpin, dan aku terpilih sebagai diaken penginjilan. Begitu aku mendengar hasilnya, hatiku serasa disiram air dingin, sangat terkejut, aku menjadi malu, dan berpikir, “Sepanjang hari, aku sibuk memberitakan Injil, menyirami orang-orang percaya baru, dan menampung saudara-saudari, sibuk dengan berbagai hal, dan aku bahkan tidak dipilih sebagai pemimpin, bukankah semua pekerjaan ini sia-sia? Kini setelah aku belum terpilih sebagai pemimpin, saudara-saudari pasti akan mengatakan bahwa aku tidak sebaik Liu Qing, mau ditaruh di mana wajahku?” Setelah pertemuan berakhir dan aku kembali ke rumah, makin aku memikirkannya, makin aku merasa sedih, dan air mataku mengalir tanpa kusadari. Dalam hati, aku iri pada Liu Qing: Sebelumnya, dalam denominasi kita, kau bahkan tidak segiat diriku, jadi apa yang membuatmu memenuhi syarat sebagai seorang pemimpin? Pernah sekali, Liu Qing bertanya kepadaku tentang penyiraman orang-orang percaya baru, dan aku pun geram, berpikir, “Kau tidak mengerti apa-apa, tetapi kau menjadi pemimpin? Jika kau tidak mampu menanganinya, mengapa tidak kaukatakan sebelumnya?” Dengan tidak sabar, aku menjawab, “Bukankah kau pemimpinnya? Kau cari tahu saja sendiri.” Liu Qing berkata tanpa daya, “Aku menanyakan tentang hal-hal ini kepadamu karena aku tidak paham.” Setelah mendengarnya mengatakan itu, aku merasa bersalah di dalam hati, jadi aku melunakkan nada bicaraku dan memberitahunya harus berbuat apa. Karena tidak terpilih sebagai pemimpin, dalam hati, aku selalu merasa kalah, dan aku tidak dapat mengumpulkan semangat untuk melaksanakan tugasku. Sebelumnya, saat aku melaksanakan pekerjaan penginjilan, aku dengan aktif mencari saudara-saudari guna memahami situasi calon penerima Injil, dan aku akan bekerja sama dengan mereka untuk mengabarkan Injil, tetapi kini, sekalipun tidak ada calon penerima injil, aku tidak dengan aktif mencari mereka. Terkadang, saat aku sendirian di rumah, aku berpikir, “Aku menyediakan tempat di rumah serta mengabarkan Injil, dan pada akhirnya, aku bahkan tak terpilih sebagai pemimpin. Adakah harapan bagiku untuk diselamatkan di masa depan?” Makin kupikirkan, makin aku merasa negatif, dan aku berdoa kepada Tuhan tentang keadaanku, “Tuhan, aku tidak menjadi seorang pemimpin, dan aku sama sekali tidak merasakan motivasi untuk melaksanakan tugasku; hatiku terasa tidak nyaman. Namun, aku tidak tahu bagaimana mengubah keadaan ini. Kumohon tuntunlah aku untuk memahami maksud-Mu.”

Pada waktu teduh pagi, aku membaca firman Tuhan ini: “Aku mengasihi semua orang yang dengan tulus menginginkan-Ku. Jika engkau semua berfokus untuk mengasihi-Ku, Aku pasti akan memberkatimu dengan luar biasa. Apakah engkau semua memahami maksud-Ku? Di rumah-Ku, tidak ada perbedaan antara yang berstatus tinggi dan rendah. Setiap orang adalah anak-Ku, dan Aku adalah Bapamu, Tuhanmu. Aku maha tinggi dan unik. Aku mengendalikan alam semesta dan segala sesuatu!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 31”). “Engkau harus ‘melayani-Ku dengan kerendahan hati dan tanpa dikenal orang’ di rumah-Ku. Frasa ini harus menjadi sloganmu. Jangan menjadi daun di pohon, tetapi jadilah akar pohon dan berakarlah dalam kehidupan. Masuklah ke dalam pengalaman hidup yang sejati, hiduplah sesuai dengan firman-Ku, carilah Aku lebih lagi dalam setiap persoalan, dan mendekatlah kepada-Ku serta bersekutulah dengan-Ku. Jangan memperhatikan hal-hal eksternal apa pun, dan jangan terkekang oleh orang, peristiwa, atau benda apa pun, tetapi bersekutulah hanya dengan orang-orang rohani tentang siapa Aku. Pahamilah maksud-Ku, biarkan kehidupan-Ku mengalir di antaramu, dan hidup dalam firman-Ku dan patuhi tuntutan-Ku” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 31”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa di rumah Tuhan, tidak ada perbedaan antara status tinggi ataupun rendah. Maksud Tuhan adalah agar kita mengejar kebenaran, dengan tenang melaksanakan tugas kita demi memuaskan-Nya. Tuhan tidak ingin kita mengejar status, tetapi mengejar kebenaran dan memperoleh kehidupan. Memperoleh status adalah semacam kejayaan lahiriah, tetapi itu hampa dan tidak berarti. Seperti halnya dedaunan, meskipun indah, rontok di musim gugur; bunga-bunga, meskipun indah dan dipuji orang, tanpa menghasilkan buah, tidak memiliki kehidupan. Aku selalu ingin menjadi seorang pemimpin, didukung, dikagumi, didengarkan, dan dipuji orang-orang, memiliki status di hati mereka, tetapi apa sebenarnya arti mengejar hal-hal ini? Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman adalah menghakimi dan membersihkan manusia, membekali mereka dengan kebenaran. Jika aku tidak mengejar kebenaran, jika watakku yang rusak tetap tidak berubah, dan aku tidak memperoleh kebenaran, bukankah sia-sia aku percaya kepada Tuhan? Aku memandang tinggi status, merasa negatif tanpanya, dan kehilangan semangat untuk mengabarkan Injil. Aku menyadari bahwa yang kukejar bukanlah kebenaran, melainkan reputuasi dan status, bukankah itu menyimpang dari maksud Tuhan? Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, keinginanku untuk memperoleh status begitu besar. Ketika aku melihat orang lain menjadi pemimpin dan aku tidak terpilih, aku menjadi negatif. Di dunia, aku berusaha untuk menjadi pejabat dan kader. Kini setelah aku berada di rumah Tuhan, aku masih mengejar hal-hal yang sama. Apa bedanya dengan saat aku masih menjadi bagian dari dunia? Tuhan, aku tidak lagi ingin mengejar status. Aku ingin melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan sesuai dengan tuntutan-Mu untuk memuaskan Engkau.” Setelah itu, kondisiku berubah, dan aku menjadi bersemangat dalam mengabarkan Injil. Saat Liu Qing menghadapi kesulitan dan bertanya kepadaku, aku bersekutu dengannya selama aku mengerti, merasa bahwa semua ini adalah bagian dari pekerjaan gereja, bahwa ketika saudari itu mengalami kesulitan, aku bertanggungjawab untuk membantunya. dan itu juga merupakan tugas yang harus kulaksanakan. Dua bulan kemudian, Liu Qing diberhentikan karena dia tidak bisa melakukan pekerjaan nyata, dan saudara-saudari memilihku untuk menjadi pemimpin gereja. Aku merasa sangat gembira, berpikir bahwa ini adalah perkenanan Tuhan, dan aku perlu bekerja keras. Selanjutnya, aku memilih pemimpin untuk masing-masing kelompok, serta bersekutu dengan saudara-saudari tentang pentingnya mengabarkan Injil, dan keefektifan pengabaran Injil meningkat. Pada siang hari aku mengabarkan Injil, dan pada malam hari, aku menyirami orang-orang percaya baru, dan jika ada saudara-saudari yang bersikap negatif atau lemah, aku mengunjungi mereka untuk memberikan dukungan. Semua orang menyambutku dengan hangat, dan jika mereka memiliki pertanyaan, mereka akan datang padaku. Melihat saudara-saudari berkumpul di sekitarku dan sangat menghormatiku, aku sangat menikmati perasaan ini, sambil berpikir, “Menjadi seorang pemimpin itu bagus. Jika aku melaksanakan semua pekerjaan gereja dengan baik, akan ada peluang untuk naik pangkat lebih tinggi lagi. Jika aku bisa menjadi pemimpin senior, aku akan makin dihormati.”

Kemudian, para pemimpin tingkat atas datang untuk berkumpul dengan kami, dan mengatakan bahwa mereka ingin memilih seorang pengkhotbah dari beberapa pemimpin gereja. Aku berpikir, “Prestasi gereja kami lebih baik dalam hal keefektifan pengabaran Injil dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari, dan selain itu, karena baru-baru ini aku ditangkap oleh Partai Komunis serta tetap teguh dalam kesaksianku, aku memiliki keunggulan dalam segala aspek dibandingkan mereka. Aku pasti terpilih sebagai pengkhotbah kali ini.” Di luar dugaan, Saudari Wang Xue yang terpilih. Hatiku terasa sangat dingin, dan aku berpikir, “Mengapa dia yang dipilih dan bukan aku? Semua pekerjaan gereja kami memiliki hasil terbaik, di bagian mana aku tidak lebih baik darinya? Kini setelah aku tidak terpilih sebagai pengkhotbah, bagaimana pandangan saudara-saudari terhadapku? Siapa yang akan menghormatiku nantinya?” Selama pertemuan berikutnya, aku tidak mengatakan apa pun, merasa bahwa sekeras apa pun aku berusaha, sesibuk atau selelah apa pun diriku, apa gunanya? Aku malu untuk membuka diri tentang keadaanku dan mencari solusi, takut kehilangan wajah, jadi semua itu kupendam sendiri.

Kemudian, Wang Xue mengadakan pertemuan untuk beberapa pemimpin gereja, dan semua orang mendengarkan dengan penuh perhatian, tetapi aku menghadapinya dengan cukup buruk. Kupikir menjadi seorang pengkhotbah sungguh berbeda, memiliki gengsi dan rasa hormat di mana pun kau berada, dengan orang-orang mendengarkanmu. Jika aku yang jadi pengkhotbah, saudara-saudari pasti mengerumuniku juga, tetapi kini aku harus mendengarkan dia, dan itu membuatku merasa tidak adil. Selama pertemuan, saat dia menerapkan pekerjaan, aku merasa enggan untuk bekerja sama, sambil berpikir, “Dahulu kita adalah sejawat, dan kau tidak lebih baik dariku, kini kau mengatur pekerjaan untuk kami. Jika aku mengikuti instruksimu, bukankah itu membuatku terlihat lebih rendah darimu?” Wang Xue bertanya kepadaku tentang masalah dalam pekerjaan gereja kami, dan dengan wajah acuh tak acuh, aku menjawab, “Gereja kami tidak punya banyak masalah. Semuanya sudah kami selesaikan sendiri.” Lalu dia bertanya tentang kemajuan dalam pekerjaan penginjilan kami, dan aku enggan menjawab lagi, jadi kujawab dengan wajah tak ramah, “Keefektifan pekerjaan penginjilan kami sudah sangat jelas, gereja-gereja lain bahkan tak mencapai separuh dari hasil bulanan kami.” Saat dia bertanya tentang situasi para pendatang baru, aku menjadi tidak sabar, dan berkata, “Para pendatang baru sedang disirami oleh beberapa dari kami, para pemimpin serta pekerja, dan mereka baik-baik saja. Kalau kau tidak percaya, silakan pergi dan cari tahu sendiri.” Wang Xue merasa terkekang oleh sikapku, dan suasana pertemuan menjadi canggung. Aku terus-menerus hidup dalam kecemburuan dan ketidakpuasan, dan jiwaku gelap. Aku kehilangan minat dalam melaksanakan tugasku, hanya bersikap asal-asalan. Ketika ada calon penerima Injil, aku enggan mengabarkan Injil kepada mereka lagi. Keefektifan pengabaran Injil mulai menurun. Saat para pemimpin datang untuk bersekutu denganku dan menolongku, aku tidak bisa mendengarkan. Pada akhirnya, aku diberhentikan.

Setelah itu, aku merenungkan diriku sendiri: Mengapa aku merasa tidak nyaman dan tidak puas ketika Wang Xue menjadi pengkhotbah? Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon pada-Nya untuk mencerahkan dan menuntunku agar dapat mengenali dan menyelesaikan masalahku sendiri. Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Dalam upaya yang engkau semua lakukan, ada terlalu banyak gagasan, harapan dan cita-cita yang bersifat individual. Pekerjaan saat ini adalah untuk memangkas keinginanmu memiliki status serta hasratmu yang muluk-muluk. Harapan, status, dan gagasan, semuanya itu merupakan representasi klasik dari watak Iblis. ... Selama bertahun-tahun, cara pikir yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah sedemikian merusak hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang tak bisa dipercaya, pengecut dan tercela. Bukan hanya tidak memiliki kemauan keras atau tekad, mereka juga telah menjadi tamak, congkak dan degil. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad yang melampaui keakuannya, bahkan mereka tidak mempunyai keberanian sedikit pun untuk menepis tekanan pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang-orang telah sedemikian rusaknya, sehingga perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan masih teramat menjijikkan, bahkan ketika orang-orang membicarakan perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan, itu benar-benar tak tertahankan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak kompeten, hina dan rapuh. Mereka tidak merasa muak akan kuasa kegelapan dan mereka tidak menyukai terang dan kebenaran; sebaliknya mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengenyahkannya. ... Meskipun hari ini engkau sudah sampai pada langkah ini, engkau masih belum melepas soal status, tetapi masih terus berupaya untuk menanyakannya dan menyelidikinya setiap hari sambil merasa was-was kalau-kalau pada suatu hari engkau akan kehilangan statusmu dan namamu akan terpuruk. Manusia tidak pernah mengesampingkan keinginan mereka untuk mengalami kemudahan” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa situasi seperti ini dimaksudkan untuk menyingkapkan keinginanku akan status dan kerusakanku, serta membantuku mengubah pandanganku yang salah tentang pengejaran. Aku selalu mengejar reputasi dan status, dan setelah menjadi pemimpin gereja, aku bahkan ingin menjadi seorang pengkhotbah dan pemimpin yang lebih tinggi, ingin menduduki jabatan tinggi serta menikmati keuntungan dari status. Sebelum pengkhotbah dipilih, aku biasa bangun pagi dan bekerja hingga larut malam untuk mengabarkan Injil serta menyirami orang-orang percaya baru, sibuk sepanjang hari, tetapi ketika aku gagal menjadi seorang pengkhotbah, aku menjadi negatif dan lalai dalam tugasku, bahkan enggan mengabarkan Injil ketika ada calon penerima Injil. Sudah jelas, yang kukejar adalah status sebagai pemimpin. Kemudian, aku merenung: Mengapa aku begitu terobsesi dengan status? Itu karena aku hidup berdasarkan racun Iblis, seperti “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” dan “Pejabat lebih unggul daripada rakyat jelata”, berpikir bahwa dalam hidup, seseorang harus berjuang untuk menjadi lebih tinggi dari orang lain, dan hanya dengan cara itulah dia bisa dipandang tinggi serta dihormati oleh orang lain, dan menjalani kehidupan yang bernilai serta bermakna. Di bawah kendali pemikiran ini, aku tidak ingin menjadi yang terkecil di antara orang banyak. Pada usia 16 atau 17 tahun, untuk menjadi seorang kader desa, aku melakukan segala macam pekerjaan yang berat dan melelahkan di desa, bekerja sebagai pahlawan tanpa tanda jasa di ladang pada larut malam. Pada usia 19 tahun, aku menjadi ketua federasi wanita di desa kami. Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, saat para pemimpin tingkat atas mengumpulkan kami, dengan saudara-saudari mengelilingi mereka mencari jawaban, diam-diam, aku iri kepada mereka. Agar terpilih sebagai pemimpin, aku meninggalkan dan mengorbankan diriku, bekerja dengan tekun dari fajar hingga senja, bersedia menanggung kesukaran apa pun. Setelah menjadi pemimpin gereja, aku bahkan ingin menjadi seorang pengkhotbah, ingin memiliki posisi yang lebih tinggi. Saat tidak terpilih menjadi pengkhotbah, aku tidak bisa menerima bahwa aku tidak memiliki status, dan menolak pengkhotbah yang baru terpilih. Aku enggan mendengarkan persekutuan serta penerapan pekerjaannya, dan saat dia bertanya tentang pekerjaan gereja kami, aku bersikap acuh tak acuh, terlihat meremehkan dan menghinanya, yang membuatnya merasa terkekang olehku. Fakta bahwa aku bisa mengucilkan dan merendahkan orang lain saat aku tidak memperoleh status menunjukkan bahwa aku benar-benar jahat! Yang kuperlihatkan adalah watak seorang antikristus. Tuhan adalah sang Pencipta. Hanya Tuhan yang layak disembah dan dihormati. Aku hanya seorang makhluk ciptaan, manusia yang rusak. Kualifikasi apa yang kumiliki untuk membuat orang lain mengagumiku? Aku benar-benar tidak memiliki nalar dan rasa malu! Tuhan memberiku peluang untuk melaksanakan tugas sebagai seorang pemimpin, berharap bahwa aku akan mengejar kebenaran, bekerja sama dengan saudara-saudari secara harmonis, saling melengkapi, dan melaksanakan tugas kami bersama-sama, tetapi aku tidak mengejar kebenaran, selalu mengejar status untuk membuat orang lain mengagumiku. Demi reputasi dan status, aku bahkan bisa merasa iri dan cemburu, mengekang serta mengucilkan orang lain, merugikan saudara-saudari, dan mengacaukan pekerjaan gereja. Aku sadar bahwa mengejar status adalah jalan menentang Tuhan, dan jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku akan menghadapi hukuman Tuhan. Aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku, manusia yang rusak ini, selalu berusaha untuk dikagumi orang lain, tindakan dan perbuatanku begitu penuh kebencian kepada-Mu. Aku ingin kembali kepada-Mu, tidak lagi mengejar reputasi dan status. Tolong tuntun aku ke jalan mengejar kebenaran.”

Suatu hari, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Manusia tidak pernah mengasihi-Ku dengan tulus. Ketika Aku meninggikannya, dia merasa dirinya tidak layak, tetapi ini tidak membuatnya berusaha menyenangkan-Ku. Dia hanya memegang ‘posisi’ yang telah Kuberikan di tangannya dan memeriksanya dengan teliti; tidak sadar akan keindahan-Ku, dia malah bersikeras melahap dengan rakus keuntungan dari posisinya. Bukankah ini adalah kelemahan manusia? Ketika gunung-gunung bergerak, bisakah mereka berputar demi posisimu? Ketika air mengalir, bisakah mereka berhenti demi posisi manusia? Bisakah langit dan bumi dibalikkan oleh posisi manusia?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 22”). “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah fakta yang tak dapat diubah. Jadi, semua orang yang dihukum pasti akan dihukum oleh karena keadilan Tuhan dan sebagai ganjaran atas banyaknya tindakan jahat mereka” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa status tidak dapat menyelamatkan manusia, dan ketika bencana melanda, memiliki status tidak akan memastikan kelangsungan hidup. Tuhan menentukan tempat tujuan dan kesudahan manusia berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Apa pun status mereka, selama mereka mengejar kebenaran dan watak mereka mengalami perubahan, mereka dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan. Sebelumnya, aku berpikir bahwa makin tinggi status orang, makin besar peluangnya untuk diselamatkan dan disempurnakan, jadi aku tanpa henti mengejar status, rela meninggalkan segalanya dan menanggung kesukaran apa pun dengan cara apa pun demi memperoleh status. Aku menjadikan perolehan status sebagai tujuan pengejaran dan arah hidupku. Saat aku tidak terpilih sebagai pengkhotbah, aku menjadi negatif, dan kehilangan semangat untuk melaksanakan tugasku. Hidup dengan sudut pandang yang salah ini membuatku sangat menderita, merugikan saudara-saudari, dan merusak pekerjaan gereja. Aku memikirkan bagaimana Paulus memiliki status yang tinggi di kalangan umat beragama, mengabarkan Injil, memperoleh banyak pengikut, dan mendirikan banyak gereja, tetapi dia tidak mengejar kebenaran, watak hidupnya tidak berubah. dan pada akhirnya, dia menghadapi hukuman Tuhan. Meskipun pekerjaan Petrus mungkin tidak seluas pekerjaan Paulus, Petrus mengejar kebenaran, mengejar kasih Tuhan, dan berusaha melaksanakan tugas-tugas sebagai makhluk ciptaan; pada akhirnya, Petrus disempurnakan oleh Tuhan dan memperoleh perkenanan Tuhan. Sebelumnya aku hidup berdasarkan sudut pandang yang salah, menempuh jalan yang sama seperti Paulus. Jika aku terus menempuh jalan ini, aku pasti akan mengalami nasib yang sama seperti Paulus.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan, yang membuat jalan penerapan menjadi lebih jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Manusia adalah makhluk ciptaan yang tidak memiliki apa pun untuk disombongkannya. Karena engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan, engkau harus melakukan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Tidak ada hal lain yang dituntut darimu. Beginilah engkau seharusnya berdoa: ‘Ya Tuhan! Entah aku memiliki status atau tidak, aku sekarang telah mengerti tentang diriku sendiri. Jika statusku tinggi, itu karena Engkau yang meninggikannya, dan jika statusku rendah, itu karena ketetapan-Mu. Segala sesuatu berada di tangan-Mu. Aku tidak punya pilihan atau keluhan apa pun. Engkau telah menetapkan bahwa aku harus lahir di negeri ini dan di tengah orang-orang ini, dan satu-satunya yang harus kulakukan adalah tunduk sepenuhnya di bawah kekuasaan-Mu karena segala sesuatu berada di dalam ketetapan-Mu. Aku tidak memikirkan status; bagaimanapun juga, aku hanyalah makhluk ciptaan. Jika Engkau menaruhku dalam jurang maut, dalam lautan api dan belerang, diriku bukan apa-apa selain makhluk ciptaan. Jika Engkau memakai aku, diriku hanya makhluk ciptaan. Jika Engkau menyempurnakan aku, aku hanya makhluk ciptaan. Jika Engkau tidak menyempurnakanku, aku akan tetap mengasihi-Mu karena aku tidak lebih dari makhluk ciptaan. Aku tidak lebih dari makhluk ciptaan yang sangat kecil, yang diciptakan oleh Tuhan Sang Pencipta, hanya salah satu dari antara umat manusia yang diciptakan. Engkaulah yang menciptakan diriku, dan sekarang Engkau telah sekali lagi menaruh aku kembali di tangan-Mu untuk Kau perlakukan diriku seturut kehendak-Mu. Aku bersedia menjadi alat-Mu dan kontras-Mu karena segala sesuatu sudah ditetapkan oleh-Mu. Tidak seorang pun dapat mengubahnya. Segala sesuatu dan semua peristiwa ada di tangan-Mu.’ Ketika waktunya tiba, engkau tidak lagi memikirkan tentang status, engkau akan terbebas darinya. Hanya setelah itulah, engkau dapat mencari dengan percaya diri dan penuh keberanian, dan hanya setelah itulah hatimu dapat merdeka dari apa pun yang menghalangi. Begitu orang telah dimerdekakan dari hal-hal ini, mereka tidak akan memiliki kekhawatiran lagi” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa terlepas dari apakah manusia memiliki status atau tidak, mereka semua adalah makhluk ciptaan, dan di mata Tuhan, mereka sama. Apakah seseorang memiliki status atau tidak, semua itu telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Orang mana yang melaksanakan tugas apa dan memiliki kualitas serta karunia apa, semua itu ditentukan oleh Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan, manusia harus tunduk pada pengaturan dan kedaulatan Tuhan. Sebelumnya, aku selalu berambisi untuk menjadi seorang pemimpin. Setelah menjadi pemimpin gereja, aku bahkan ingin menjadi seorang pengkhotbah. Namun, berdasarkan kualitas dan tingkat pertumbuhanku, pada dasarnya aku tidak cocok menjadi seorang pengkhotbah. Ketika gereja baru didirikan, peranku sebagai pemimpin gereja terutama mencakup mengabarkan Injil dan menyirami orang-orang percaya baru, dan aku terampil dalam mengabarkan Injil dan mencapai hasil. Namun, peran seorang pengkhotbah termasuk mengelola beberapa gereja, membutuhkan kompetensi kerja yang baik dan kemampuan untuk mempersekutukan kebenaran serta menyelesaikan masalah; jalan masuk kehidupanku buruk dan aku tidak mampu melakukan pekerjaan sebagai seorang pengkhotbah. Aku seharusnya tunduk pada pengaturan Tuhan. Saat itu, aku ditugaskan untuk mengabarkan Injil dan aku harus melaksanakan tugasku untuk mengabarkan Injil. Menyadari ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku telah mengejar status dan tidak tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Mu, sehingga merugikan pekerjaan gereja. Kini, aku bersedia bertobat, dan berusaha menjadi makhluk ciptaan, tunduk pada pengaturan-Mu.”

Pada tahun 2015, gereja mengadakan pemilihan pimpinan baru, dan aku mendengar bahwa banyak saudara-saudari yang ingin memilihku. Saat itu, aku merasa gembira sekaligus terkejut. Tampaknya saudara-saudari sangat menghormatiku, membuktikan bahwa aku memiliki kenyataan kebenaran. Jika terpilih, pikirku, aku akan dihormati di antara saudara-saudari di mana pun aku berada. Namun, saat aku memikirkan hal ini, aku tahu bahwa keinginanku akan status kembali muncul. Merenungkan bagaimana mengejar status telah membuatku sangat menderita dan merugikan pekerjaan gereja di masa lalu, aku memutuskan tidak ingin lagi mengejar status. Justru seharusnya aku tunduk pada pengaturan Tuhan dan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, rela melepaskan keinginanku akan status dan pengejaran yang salah. Aku tidak lagi ingin mengejar ketenaran atau status. Aku bersedia tunduk kepada tugas apa pun yang diberikan kepadaku. Sebelum pemungutan suara, para pemimpin senior meminta masing-masing dari kami untuk berbagi pemikiran. Aku membuka diri dan berkata, “Meskipun aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun, jalan masuk kehidupanku dangkal; naturku congkak, dan aku mendambakan status, jadi berada dalam posisi pemimpin akan memudahkanku untuk menikmati manfaat dari status dan mengekang orang lain. Kurasa aku tidak cocok untuk peran pemimpin. Aku membagikan situasiku yang sebenarnya dengan kalian semua; kalian dapat menilaiku berdasarkan prinsip-prinsip.” Setelah berbicara, aku merasa sangat damai. Pada akhirnya, saudara-saudari memilih dua saudari lain sebagai pemimpin gereja, dan aku terpilih sebagai diaken penginjilan. Aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan dan aku bersedia melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati. Setelah itu, aku berfokus pada pekerjaan penginjilanku. Kedua pemimpin gereja itu baru saja mulai melakukan penerapan, dan ketika aku memperhatikan bahwa ada aspek tertentu dari pekerjaan mereka yang tidak cocok, aku membahasnya, dan bersekutu dengan mereka untuk mengubahnya. Aku merasa bahwa ini adalah pendekatan yang bagus.

Dahulu, setiap kali aku melihat seseorang dalam posisi pemimpin, aku menjadi gelisah, menganggap posisi pemimpin sebagai tujuan pengejaranku. Kini aku memahami bahwa hanya dengan mengejar kebenaran, seseorang dapat memperoleh keselamatan. Mengejar status tidak ada artinya. Aku juga telah belajar melepaskan keinginanku akan status dari lubuk hatiku. Siapa pun yang menjadi pemimpin, aku bisa memperlakukan mereka dengan benar. Aku hanya ingin mengejar kebenaran dengan teguh, melaksanakan tugasku dengan baik, dan menghibur hati Tuhan.


56. Setelah Aku Mengetahui Kematian Ibuku

Ayahku jatuh sakit dan meninggal sebelum aku berusia satu tahun. Ibuku harus melakukan dua pekerjaan untuk membesarkan kami berlima. Dia bekerja setiap hari dari subuh hingga senja dan menjadi ibu sekaligus ayah bagi kami. Hatiku sedih dan aku bersumpah dalam hati, “Saat sudah dewasa nanti, aku akan merawat Ibu agar dia bisa hidup tanpa rasa khawatir.” Untuk mengurangi beban ibuku, aku membantu melakukan pekerjaan rumah sepulang sekolah, tetapi ibuku sangat menyayangiku hingga dia tidak menginginkan hal itu dan hanya ingin aku belajar dengan giat. Aku berkata padanya, “Kau sangat lelah. Bukankah hidupmu akan sedikit lebih mudah jika aku membantumu?” Ibuku menjawab, “Tidak masalah jika aku lelah. Saat kalian sudah dewasa dan merawatku, bukankah aku akan menjalani kehidupan yang nyaman? Lihatlah sepupumu, ibunya meninggal di usia muda dan ayahnya membesarkannya seorang diri. Setelah sepupumu menikah, dia mengurus segalanya untuk ayahnya—makanan, pakaian, dan semua yang dia butuhkan. Bukankah ayahnya hidup dengan nyaman?” Suatu kali, sepupuku berkata kepadaku, “Burung gagak tahu cara memberi makan orang tuanya. Ayahku menanggung segala macam kesulitan untuk membesarkanku. Jika aku tidak merawatnya, bukankah aku sama saja dengan seekor binatang buas?” Kemudian, kupikir saat sudah dewasa nanti, aku ingin menjadi seperti sepupuku dan merawat ibuku. Setelah aku menikah, meskipun aku tidak memiliki pekerjaan atau penghasilan yang bagus, aku melakukan semua yang kubisa untuk membantu ibuku secara materi, dan aku sering mengajaknya ke rumahku untuk merawatnya. Semua tetanggaku memujiku dengan mengatakan, “Meskipun putrinya tinggal jauh, dia melakukan yang terbaik untuk merawat ibunya.” Hal ini membuatku merasa sangat senang. Sebagai seorang anak, aku merasa bahwa inilah tindakan yang harus kulakukan dan hanya dengan melakukan hal inilah aku dapat membalas kebaikan ibuku.

Pada tahun 1999, aku menerima pekerjaan baru dari Tuhan. Melalui firman Tuhan, aku memahami maksud Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan manusia dan bergabung untuk memberitakan Injil. Menjelang akhir tahun 2003, aku ditangkap ketika sedang memberitakan Injil. Setelah dibebaskan, aku terpaksa meninggalkan rumah untuk bekerja dan menyewa tempat untuk menghindari polisi yang membuntuti dan mengawasiku. Kemudian aku mendengar bahwa polisi pergi ke desaku secara diam-diam untuk mencariku tiga kali dalam enam bulan, menanyakan di mana aku menyewa tempat. Sejak saat itu, aku hidup seperti gelandangan dan tidak bisa mengajak ibuku ke rumah serta merawatnya seperti dahulu. Aku merasa sangat berutang kepada ibuku. Terutama ketika aku mendengar bahwa dia telah dianiaya oleh kakak iparku saat dia sakit, aku merasa hancur serta kesal, dan bahkan menyesal telah pergi untuk memberitakan Injil. “Andai saja aku tidak memberitakan Injil, aku tidak akan ditangkap, dan aku tidak perlu meninggalkan rumah. Dengan begitu, aku akan bisa berada di sisi ibuku untuk merawatnya.” Aku menyadari bahwa keadaanku salah, dan bahwa memberitakan Injil adalah tanggung jawab serta misiku. Bukankah menyesal karena telah memberitakan Injil dan melaksanakan tugasku merupakan perwujudan dari mengkhianati Tuhan? Dalam sebuah pertemuan, aku memberi tahu pemimpin tentang keadaanku dan pemimpin itu menunjukkan kepadaku sebuah bagian dari firman Tuhan: “Mereka semua hidup dalam keadaan perasaan—sehingga Tuhan tidak menghindarkan seorang pun dari antara mereka, dan menyingkapkan rahasia yang tersembunyi dalam hati seluruh umat manusia. Mengapa sulit sekali bagi manusia memisahkan diri dari perasaan mereka? Apakah melakukan hal ini melampaui standar hati nurani? Bisakah hati nurani menyelesaikan kehendak Tuhan? Bisakah perasaan membantu manusia mengatasi kesulitan? Di mata Tuhan, perasaan adalah musuh-Nya—bukankah ini sudah dinyatakan dengan jelas dalam firman Tuhan?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 28”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku memang menjalani hidup dalam perasaanku, dan perasaan itu telah menipuku sehingga aku tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Aku memberitakan Injil agar orang-orang dapat datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan dari-Nya. Inilah hal yang adil dan tugas yang harus kulaksanakan. Sejak zaman dahulu, bukankah sudah ada banyak orang percaya sejati yang telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengikuti dan mengorbankan diri bagi Tuhan? Contohnya adalah Petrus. Ketika Tuhan Yesus memanggilnya, dia langsung menjatuhkan jalanya dan mengikut Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku makin yakin. Aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik serta memuaskan Tuhan, dan karena itu, aku pergi untuk memberitakan Injil lagi.

Pada musim gugur tahun 2015, seorang saudari di gereja memberitahuku bahwa ibuku telah meninggal. Aku merasa hancur dan kesal saat mendengar ini. Aku berusaha untuk tidak menangis dan berpikir, “Bagaimana mungkin ibuku meninggal? Apakah dia mengalami depresi dan sakit karena aku tidak berada di sisinya dan dia merindukanku serta mengkhawatirkanku? Jika bukan karena penganiayaan oleh PKT, aku bisa saja berada di sampingnya untuk lebih banyak merawatnya, membuatnya nyaman di tahun-tahun terakhirnya, dan mungkin dia akan hidup beberapa tahun lagi.” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tertekan. Saat aku meninggalkan rumah saudari itu, air mata mengalir di wajahku. Ibuku sangat menderita untuk membesarkanku tetapi saat dia sudah tua dan sakit, aku tidak bisa bersamanya untuk merawatnya, dan aku bahkan tidak bisa bersamanya di saat-saat terakhirnya. Saat memikirkan hal ini, aku menangis tersedu-sedu dan hatiku terasa sangat sakit. Aku menyeka air mataku serta mengendarai sepedaku, dan saat bersepeda, adegan-adegan bagaimana ibuku berjuang untuk membesarkanku terputar di benakku seperti sebuah film. Aku merasa sangat berutang kepada ibuku dan dia telah meninggal sebelum aku memiliki kesempatan untuk menjadi putri yang berbakti. Aku bahkan tidak bisa bersamanya di saat-saat terakhirnya. Akankah orang lain mengatakan bahwa aku adalah putri yang buruk dan tidak tahu berterima kasih? Ketika aku kembali ke kediaman tuan rumah, aku terlalu tertekan hingga tak bisa makan. Saudari yang menjadi tuan rumah menghiburku dengan berkata, “Umur setiap orang ada di tangan Tuhan. Saat seseorang dilahirkan dan saat mereka meninggal sudah ditetapkan oleh Tuhan. Jangan terlalu sedih. Berdoalah lebih banyak kepada Tuhan.” Aku tidak merasa begitu sakit dan kesal setelah dia mengatakan hal ini, tetapi hatiku masih tidak tenang saat melaksanakan tugasku, jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk menuntunku keluar dari keadaan negatif ini. Setelah berdoa, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Tuhan menciptakan dunia ini dan menghadirkan manusia, makhluk hidup yang mendapat anugerah kehidupan dari Tuhan, ke dunia. Selanjutnya, manusia memiliki orang tua dan kerabat dan tidak sendirian lagi. Sejak pertama kali manusia melihat dunia lahiriah ini, dia telah ditakdirkan untuk berada dalam penentuan Tuhan dari semula. Napas kehidupan dari Tuhanlah yang menyokong setiap makhluk hidup sepanjang masa pertumbuhannya hingga dewasa. Selama proses ini, tak seorang pun merasa bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan Tuhan; melainkan, mereka meyakini bahwa manusia bertumbuh dewasa di bawah pemeliharaan yang penuh kasih dari orang tuanya, dan bahwa naluri kehidupannya sendirilah yang mengatur proses pertumbuhannya. Anggapan ini ada karena manusia tidak memahami siapa yang menganugerahkan kehidupannya dan dari mana kehidupan itu berasal, apalagi cara naluri kehidupan menciptakan keajaiban” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan menciptakan langit dan bumi serta segala sesuatu, dan Dia menganugerahkan kehidupan kepada manusia. Dari luar, kelihatannya ibuku yang telah membesarkanku, tetapi jika bukan karena pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, aku tidak akan pernah bisa bertahan hidup sampai sekarang. Aku teringat akan bagaimana putriku mengidap penyakit mematikan pada usia lima tahun. Aku sangat berduka dan ingin menyumbangkan organ tubuhku kepadanya. Dokter mengatakan, “Tidak ada gunanya. Mengobati penyakit ini tidak akan menyelamatkan hidupnya. Dia mengidap penyakit mematikan dan tidak ada yang bisa menyelamatkannya.” Tuhan telah menetapkan kehidupan serta kematian kita sejak lama, dan tidak ada yang dapat mengubahnya. Waktu kematian ibuku juga berada di tangan Tuhan dan ditetapkan oleh-Nya, tetapi aku percaya bahwa dia meninggal karena depresi dan penyakit yang disebabkan oleh kerinduan dan kekhawatirannya tentangku. Aku tidak mengakui kedaulatan Tuhan! Terutama saat memikirkan bagaimana ibuku berjuang untuk membesarkanku hingga dewasa setelah ayahku meninggal, dan bagaimana dia beranjak tua, sakit, dan aku tidak bisa merawatnya, aku merasa berutang kepadanya, dan hatiku tidak tenang dalam melaksanakan tugasku. Sebenarnya, kehidupan manusia berasal dari Tuhan dan semua yang kunikmati adalah anugerah dari Tuhan. Aku tidak merasa berutang budi kepada Tuhan karena tidak melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi justru selalu merasa berutang kepada ibuku, sampai-sampai aku menyesal telah melaksanakan tugasku. Aku benar-benar tidak layak disebut manusia!

Kemudian, aku membaca firman Tuhan di mana Dia bersekutu tentang “orang tuamu bukanlah pemberi utangmu,” dan pandanganku mengalami perubahan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Mari kita melihat hal tentang orang tuamu melahirkan dirimu. Siapa yang memilih mereka untuk melahirkanmu: engkaukah atau orang tuamu? Siapa yang memilih siapa? Jika engkau melihatnya dari sudut pandang Tuhan, jawabannya: bukan keduanya. Bukan engkau, juga bukan orang tuamu yang memilih mereka untuk melahirkanmu. Jika melihatnya dari sumbernya, hal ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Kita akan mengesampingkan topik ini untuk saat ini, karena mudah bagi orang untuk memahaminya. Dari sudut pandangmu, engkau secara pasif dilahirkan oleh orang tuamu, tanpa punya pilihan apa pun dalam hal ini. Dari sudut pandang orang tuamu, mereka melahirkanmu atas kemauan mereka sendiri, bukan? Dengan kata lain, dengan mengesampingkan penetapan Tuhan, dalam hal melahirkan dirimu, orang tuamulah yang berkuasa dalam hal ini. Mereka memilih untuk melahirkanmu, dan merekalah yang menjadi penentu keputusan. Engkau tidak memilih mereka untuk melahirkanmu, engkau secara pasif dilahirkan dari mereka, dan engkau tidak punya pilihan dalam hal ini. Jadi, karena orang tuamu yang berkuasa dalam hal ini, dan mereka memilih untuk melahirkanmu, mereka memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk membesarkanmu, merawatmu hingga menjadi dewasa, membekalimu dengan pendidikan, dengan makanan, pakaian, dan uang. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Sedangkan engkau, engkau selalu pasif selama periode mereka membesarkanmu, engkau tidak berhak untuk memilih, engkau harus dibesarkan oleh mereka. Karena engkau masih kecil, engkau tidak punya kemampuan untuk membesarkan dirimu sendiri, engkau tidak punya pilihan selain secara pasif dibesarkan oleh orang tuamu. Engkau dibesarkan dengan cara yang dipilih oleh orang tuamu, jika mereka memberimu makanan dan minuman yang enak, maka makanan dan minuman enaklah yang kaumakan. Jika orang tuamu memberimu lingkungan hidup di mana engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar, maka engkau harus bertahan hidup dengan hanya memiliki sekam dan tanaman liar. Bagaimanapun juga, ketika engkau dibesarkan, engkau pasif, dan orang tuamu sedang memenuhi tanggung jawab mereka. Sama halnya ketika orang tuamu menanam bunga. Karena mereka ingin merawat bunga tersebut, mereka harus memupuknya, menyiraminya, dan memastikannya mendapatkan sinar matahari. Jadi, mengenai manusia, entah orang tuamu membesarkanmu dengan cermat, atau merawatmu dengan baik atau tidak, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. Berdasarkan hal ini, dapatkah semua yang orang tuamu lakukan bagimu dianggap sebagai kebaikan? Tidak bisa, bukan? (Ya.) Bahwa orang tuamu memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, itu tidak dianggap sebagai kebaikan, jadi jika mereka memenuhi tanggung jawab mereka terhadap bunga atau tanaman, menyirami dan memupuknya, apakah itu dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Ini, terlebih lagi, tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Bunga dan tanaman tumbuh lebih subur di luar ruangan. Jika tumbuhan ditanam di tanah, mendapatkan angin, sinar matahari, dan air hujan, tumbuhan itu akan tumbuh subur. Tumbuhan yang ditanam di pot dalam ruangan tidak akan tumbuh sesubur di luar ruangan, tetapi di mana pun tumbuhan itu berada, tumbuhan itu hidup, bukan? Di mana pun tumbuhan berada, itu sudah ditetapkan oleh Tuhan. Engkau adalah makhluk hidup, dan Tuhan bertanggung jawab atas setiap kehidupan, memungkinkannya untuk bertahan hidup, dan mengikuti hukum yang harus dipatuhi oleh semua makhluk hidup. Namun, sebagai seorang manusia, engkau hidup di lingkungan tempat orang tuamu membesarkanmu, jadi engkau harus bertumbuh dan berada di lingkungan tersebut. Dalam skala besar, engkau hidup di lingkungan itu karena penetapan Tuhan; dalam skala kecil, engkau hidup di lingkungan itu karena orang tuamu membesarkanmu, bukan? Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan kewajiban. Membesarkanmu menjadi orang dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Jika ini tidak dapat disebut kebaikan, bukankah ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaunikmati? (Ya.) Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sudah seharusnya dibesarkan oleh orang tuamu, karena sebelum engkau mencapai usia dewasa, peranmu adalah sebagai seorang anak yang sedang dibesarkan. Jadi, orang tuamu hanyalah memenuhi semacam tanggung jawab terhadapmu, dan engkau hanya menerimanya, tetapi tentu saja engkau bukan sedang menerima kasih sayang atau kebaikan dari mereka. ... Membesarkanmu adalah tanggung jawab orang tuamu. Mereka memilih untuk melahirkanmu, jadi mereka memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk membesarkanmu. Dengan membesarkanmu hingga menjadi dewasa, mereka sedang memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Engkau tidak berutang apa pun kepada mereka, jadi engkau tidak perlu membalas mereka. Engkau tidak perlu membalas mereka. Ini jelas memperlihatkan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu, dan engkau tidak perlu melakukan apa pun untuk mereka sebagai imbalan atas kebaikan mereka. Jika keadaanmu memungkinkan, engkau dapat memenuhi sedikit tanggung jawabmu terhadap mereka, maka lakukanlah itu. Jika lingkunganmu dan keadaan objektifmu tidak memungkinkanmu untuk memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka, maka engkau tidak perlu terlalu memikirkannya, dan engkau tidak perlu menganggap dirimu berutang kepada mereka, karena orang tuamu bukanlah krediturmu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Firman Tuhan memungkinkanku untuk memahami bahwa Tuhan mengatur dan berdaulat atas setiap orang yang datang ke dunia ini. Kelahiranku ke dalam keluarga ini juga telah ditetapkan oleh Tuhan. Sebesar apa pun penderitaan yang ditanggung ibuku untuk membesarkanku, ini adalah tanggung jawabnya dan aku tidak boleh menganggapnya sebagai kebaikan. Seperti yang difirmankan Tuhan: “Karena orang tuamu yang berkuasa dalam hal ini, dan mereka memilih untuk melahirkanmu, mereka memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk membesarkanmu, merawatmu hingga menjadi dewasa, membekalimu dengan pendidikan, dengan makanan, pakaian, dan uang. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan ini adalah hal yang sudah seharusnya mereka lakukan”. Namun, aku tidak memahami kebenaran dan tidak melihat segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Aku selalu percaya bahwa, setelah ayahku meninggal, ibuku menjadi ibu sekaligus ayah, hidup hemat agar aku bisa bersekolah, berjuang untuk membesarkanku hingga dewasa, dan tanpa perawatan serta pengasuhan yang penuh perhatian dari ibuku, aku tidak akan menjadi orang seperti diriku hari ini. Aku menganggap perawatan ibuku sebagai kebaikan dan selalu ingin membalasnya untuk kebaikannya ini. Saat aku mendengar bahwa ibuku meninggal, aku merasa sangat tertekan dan merasa bahwa aku tidak merawatnya dengan baik. Aku bahkan tidak bisa bersamanya di saat-saat terakhirnya sehingga aku merasa menjadi putri yang buruk. Aku merasa hanya berutang budi padanya dan tidak berminat untuk melaksanakan tugasku. Jika aku terus hidup dalam rasa berutang kepada ibuku dan tidak dapat melaksanakan tugasku, maka aku benar-benar tidak memiliki hati nurani atau kemanusiaan. Saat aku memikirkan kematian ibuku, bahkan jika aku bisa bersamanya di akhir hidupnya, aku tidak akan bisa menyelamatkan nyawanya. Bahkan jika orang lain memujiku sebagai putri yang baik, apa artinya itu?

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan. Tuhan berfirman: “Karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, gagasan tradisional di benak orang Tionghoa adalah mereka yakin bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka. Siapa pun yang tidak berbakti kepada orang tua adalah anak yang durhaka. Gagasan ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Orang yang pikirannya dipenuhi hal-hal seperti itu akan beranggapan, ‘Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik—aku akan menjadi anak yang durhaka dan akan dicela oleh masyarakat. Aku akan menjadi orang yang tidak punya hati nurani.’ Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah memahami begitu banyak kebenaran yang Tuhan nyatakan—pernahkah Tuhan menuntut orang untuk berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya mempersekutukan beberapa prinsip. Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. ... Iblis menggunakan budaya tradisional dan gagasan moralitas semacam ini untuk mengikat pemikiran, pikiran, dan hatimu, membuatmu tak mampu menerima firman Tuhan; engkau telah dikuasai oleh hal-hal dari Iblis ini, dan dibuat tak mampu untuk menerima firman Tuhan. Ketika engkau ingin menerapkan firman Tuhan, hal-hal ini menyebabkan gangguan di dalam dirimu, dan menyebabkanmu menentang kebenaran dan tuntutan Tuhan, membuatmu tidak berdaya untuk melepaskan diri dari belenggu budaya tradisional ini. Setelah berjuang selama beberapa waktu, engkau berkompromi: engkau lebih memilih untuk menganggap gagasan tradisional tentang moralitas adalah benar dan sesuai dengan kebenaran dan karena itu engkau menolak atau meninggalkan firman Tuhan. Engkau tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan engkau sama sekali tidak berpikir bagaimana agar engkau diselamatkan, merasa engkau masih hidup di dunia ini, dan hanya bisa bertahan hidup jika engkau mengandalkan orang-orang ini. Karena tidak mampu menanggung kritikan masyarakat, engkau lebih suka memilih melepaskan kebenaran dan firman Tuhan, menyerahkan dirimu kepada gagasan tradisional tentang moralitas dan pengaruh Iblis, lebih memilih untuk menyinggung Tuhan dan tidak menerapkan kebenaran. Bukankah manusia begitu menyedihkan? Apakah mereka tidak butuh diselamatkan oleh Tuhan?” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). “Ada pepatah di dunia orang tidak percaya yang berbunyi: ‘Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya’. Ada juga pepatah yang ini: ‘Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas’. Betapa terdengar muluk-muluknya semua pepatah ini! Sebenarnya, fenomena yang disebutkan dalam pepatah pertama, bahwa gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya, memang benar-benar ada, ini adalah fakta. Namun, hal tersebut hanyalah fenomena di dunia binatang, semacam aturan yang telah Tuhan tetapkan bagi berbagai makhluk hidup yang dipatuhi oleh segala jenis makhluk hidup, termasuk manusia. Fakta bahwa semua jenis makhluk hidup mematuhi aturan ini makin menunjukkan bahwa semua makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan. Tidak ada makhluk hidup yang dapat melanggar aturan ini, dan tidak ada makhluk hidup yang mampu melampauinya. ... Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya memperlihatkan dengan tepat bahwa dunia binatang mematuhi aturan semacam ini. Semua jenis makhluk hidup memiliki naluri ini. Begitu keturunan dilahirkan, mereka dirawat dan diasuh oleh induk betina atau binatang jantan dari spesies tersebut sampai mereka menjadi dewasa. Semua jenis makhluk hidup mampu memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka kepada keturunan mereka, dengan sungguh-sungguh dan patuh membesarkan generasi berikutnya. Inilah yang terlebih lagi harus manusia lakukan. Manusia sendiri menyebut dirinya binatang yang lebih tinggi. Jika mereka tidak mampu mematuhi aturan ini, dan tidak memiliki naluri ini, berarti manusia lebih rendah daripada binatang, bukan? Oleh karena itu, sebanyak apa pun orang tuamu mengasuhmu saat mereka membesarkanmu, dan sebanyak apa pun mereka memenuhi tanggung jawab mereka kepadamu, mereka hanya melakukan apa yang sudah seharusnya mereka lakukan dalam lingkup kemampuan manusia ciptaan—ini adalah naluri mereka” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami hal ini: Alasan aku sangat kesakitan adalah karena aku telah dipengaruhi oleh ide dan pandangan seperti “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas” dan “Membesarkan anak-anak untuk membantumu di hari tua”. Kupikir berbakti kepada orang tua itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, serta tidak melakukan hal ini adalah pengkhianatan dan membuat orang lebih rendah daripada binatang buas. Aku sedang dalam pelarian dan tidak bisa merawat ibuku di rumah, jadi hati nuraniku merasa bersalah dan aku merasa berutang kepadanya. Aku juga takut orang-orang akan mengatakan bahwa aku tidak memiliki hati nurani dan merupakan putri yang buruk, jadi aku merasakan sakit itu serta tidak dapat melaksanakan tugasku dengan tenang, dan kemudian aku hancur berkeping-keping saat mendengar bahwa ibuku telah meninggal. Aku menyadari bahwa aku telah ditanamkan ide-ide budaya tradisional ini serta menganggap berbakti kepada orang tuaku lebih penting daripada melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan aku bahkan menyesal telah memberitakan Injil serta melaksanakan tugasku—bukankah ini merupakan perwujudan dari pengkhianatan terhadap Tuhan? Aku ditangkap oleh polisi karena memberitakan Injil, sehingga aku tidak bisa kembali ke rumah. Namun, alih-alih membenci PKT, aku justru menyalahkan Tuhan karena aku percaya bahwa hal ini terjadi karena aku memberitakan Injil. Pemahamanku benar-benar terbalik dan aku tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah! Semua yang kumiliki berasal dari Tuhan. Tuhan telah merawat dan melindungiku selama bertahun-tahun sehingga aku memiliki kesempatan untuk memberitakan Injil serta melaksanakan tugasku, mengejar kebenaran, dan diselamatkan oleh Tuhan. Aku bukan hanya tidak bersyukur kepada Tuhan, melainkan aku juga telah salah paham serta menyalahkan-Nya, dan bahkan menyesal telah melaksanakan tugasku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani! Baru saat itulah aku memahami bahwa ide dan pandangan seperti “Orang yang tidak berbakti lebih rendah daripada binatang buas” dan “Membesarkan anak-anak untuk membantumu di hari tua” adalah keliru, dan bahwa itu adalah cara Iblis menyesatkan serta merusak manusia. Aku tidak ingin menjalani hidup berdasarkan ide dan pandangan Iblis lagi, tetapi ingin memandang orang dan segala sesuatu serta berperilaku dan bertindak sesuai dengan firman Tuhan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Pertama-tama, kebanyakan orang memilih untuk meninggalkan rumah demi melaksanakan tugas mereka karena di satu sisi, keadaan objektif mereka secara keseluruhan mengharuskan mereka untuk meninggalkan orang tua mereka. Mereka tidak dapat tinggal bersama orang tua mereka untuk merawat dan menemani mereka. Bukan berarti mereka dengan rela memilih untuk meninggalkan orang tua mereka; ini adalah alasan objektifnya. Di sisi lain, alasan subjektifnya, engkau pergi untuk melaksanakan tugasmu bukan karena engkau ingin meninggalkan orang tuamu dan untuk menghindari tanggung jawabmu, melainkan karena panggilan Tuhan terhadapmu. Agar dapat bekerja sama dalam pekerjaan Tuhan, menerima panggilan-Nya, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, engkau tidak punya pilihan lain selain meninggalkan orang tuamu; engkau tidak dapat berada di sisi mereka untuk menemani dan merawat mereka. Engkau tidak meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu, bukan? Meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu dan harus meninggalkan mereka untuk menjawab panggilan Tuhan serta melaksanakan tugasmu—bukankah kedua hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Di dalam hatimu, engkau terikat secara emosional dengan orang tuamu dan memikirkan mereka; perasaanmu tidak kosong. Jika keadaan objektifnya memungkinkan dan engkau dapat tetap berada di sisi mereka sembari melaksanakan tugasmu, engkau tentunya mau untuk tetap berada di sisi mereka, merawat mereka dan memenuhi tanggung jawabmu secara teratur. Namun, karena keadaan objektif, engkau harus meninggalkan mereka; engkau tidak bisa tetap berada di sisi mereka. Bukan berarti engkau tidak mau memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak mereka, melainkan karena engkau tidak bisa. Bukankah hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Jika engkau meninggalkan rumah agar tidak perlu berbakti dan memenuhi tanggung jawabmu, itu berarti engkau tidak berbakti dan tidak memiliki kemanusiaan. Orang tuamu telah membesarkanmu, tetapi engkau ingin secepat mungkin melebarkan sayapmu dan hidup mandiri. Engkau tidak ingin bertemu dengan orang tuamu dan sama sekali tidak peduli saat mendengar orang tuamu mengalami kesulitan. Sekalipun engkau memiliki sarana untuk membantu mereka, engkau tidak melakukannya. Engkau hanya berpura-pura tidak mendengar dan membiarkan orang lain mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan tentangmu—engkau sama sekali tidak mau memenuhi tanggung jawabmu. Ini berarti engkau tidak berbakti. Namun, hal inikah yang terjadi saat ini? (Tidak.) Banyak orang telah meninggalkan kabupaten, kota, provinsi, atau bahkan negara mereka untuk melaksanakan tugas mereka; mereka sudah berada jauh dari kampung halaman mereka. Selain itu, tidaklah nyaman bagi mereka untuk tetap berhubungan dengan keluarga mereka karena berbagai alasan. Sesekali, mereka menanyakan keadaan terkini orang tua mereka dari orang-orang yang berasal dari kampung halaman yang sama dan merasa lega setelah mendengar orang tua mereka masih sehat dan baik-baik saja. Sebenarnya, engkau bukannya tidak berbakti. Engkau belum mencapai taraf tidak memiliki kemanusiaan, di mana engkau bahkan tidak mau memperhatikan orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Engkau harus mengambil pilihan ini karena berbagai alasan objektif, jadi engkau bukannya tidak berbakti” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). “Sebagai anak, engkau harus mengerti bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Ada banyak hal yang harus kaulakukan dalam hidup ini. Semuanya adalah hal-hal yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan yang telah dipercayakan kepadamu oleh Tuhan Sang Pencipta dan tidak ada kaitannya dengan membalas kebaikan orang tuamu. Menunjukkan bakti kepada orang tuamu, membalas budi dan kebaikan mereka. Semua ini tidak ada kaitannya dengan misi hidupmu. Dapat juga dikatakan bahwa tidaklah wajib bagimu untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, membalas budi, atau memenuhi tanggung jawabmu kepada mereka. Sederhananya, engkau dapat melakukannya dan memenuhi sedikit tanggung jawabmu jika keadaanmu memungkinkan; apabila tidak memungkinkan, engkau tidak perlu memaksakan diri untuk melakukannya. Ketika engkau tidak mampu memenuhi tanggung jawab berbakti kepada orang tuamu, itu bukan sesuatu yang mengerikan, ini hanya akan sedikit bertentangan dengan hati nuranimu, moralitas manusia, dan gagasan manusia. Namun setidaknya, hal ini tidak bertentangan dengan kebenaran, dan Tuhan tidak akan menghukummu karenanya. Setelah engkau memahami kebenaran, hati nuranimu tidak akan menuduhmu dalam hal ini” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Melalui firman Tuhan, aku mulai memahami bagaimana seharusnya anak-anak memperlakukan orang tua mereka. Ibuku bukanlah pemberi utangku. Aku datang ke dunia ini dengan sebuah misi yang harus kupenuhi, yaitu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Andai saja situasi dan kondisi memungkinkan, aku bisa merawat dan berbakti kepada Ibu serta memenuhi tanggung jawab dan kewajiban sebagai seorang anak. Jika situasi tidak memungkinkan, aku tidak perlu memaksakannya. Selain itu, bukan karena aku tidak ingin berbakti kepada ibuku, itu karena aku dianiaya dan dikejar oleh PKT sehingga aku tidak bisa pulang untuk merawatnya. Itu bukan berarti aku tidak berbakti dan aku tidak perlu peduli dengan apa yang orang lain pikirkan tentangku. Yang paling penting adalah aku harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta melaksanakan tugasku dengan baik. Dengan memahami hal ini, aku tidak lagi merasa terkekang dan dapat mencurahkan segenap hati dalam melaksanakan tugasku. Penghakiman dan penyingkapan firman Tuhan-lah yang memampukanku untuk memahami beberapa pandanganku yang keliru, memahami bagaimana memperlakukan ibuku dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, tidak lagi merasa berutang kepada ibuku, serta dapat menenangkan hatiku dan melaksanakan tugasku.


57. Mengapa Sangat Sulit untuk Merekomendasikan Orang Lain?

Oleh Saudara Qi Yuan, Amerika

Aku bertanggung jawab atas desain grafis di gereja, dan selain mengerjakan desain grafisku sendiri, setiap hari aku juga harus menindaklanjuti pekerjaan tim dan mengatasi masalah saudara-saudari. Meskipun setiap hari aku sibuk, setiap kali saudara-saudari menghadapi masalah dan datang untuk bertanya kepadaku, dan terutama menerima semua nasihat yang kuberikan kepada mereka, aku merasa senang, menikmati rasanya dikagumi oleh semua orang.

Kemudian, beberapa saudara-saudari baru bergabung dengan tim kami. Mereka tidak terlalu cakap dalam desain grafis, sehingga mereka perlu bantuan serta bimbinganku. Seketika, aku merasa sangat tertekan. Setiap hari, selain harus mengerjakan desain grafis sendiri, aku juga harus mengarahkan saudara-saudari ini dan menindaklanjuti pekerjaan orang lain. Aku sudah kewalahan, tetapi seharusnya aku baik-baik saja jika memiliki rekan kerja. Aku terpikir akan Cheyenne. Dia mahir dalam teknologi, bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, dan terutama mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan yang kupercayakan kepadanya dengan serius. Aku ingin merekomendasikan Cheyenne kepada pengawas dan mempromosikannya menjadi pemimpin tim agar dia dapat bekerja sama denganku. Jika kami berdua berbagi beban kerja, pekerjaan kami akan menjadi lebih efisien, dan ketika ada masalah, kami dapat mendiskusikannya bersama-sama. Namun, ketika hendak mengatakan hal itu kepada pengawas, tiba-tiba aku berpikir, “Jika Cheyenne benar-benar menjadi pemimpin tim, mungkinkah dia akan merebut kedudukanku? Jika itu terjadi, saat saudara-saudari menghadapi kesulitan, mereka tidak akan berkonsultasi denganku, dan statusku di hati mereka tidak akan setinggi sekarang. Menjadi pemimpin tim adalah buah dari pekerjaan dan perjuanganku yang tanpa henti: aku mengajarkan teknik desain grafis kepada semua orang dan mengatasi masalah serta kesulitan mereka. Sekarang, jika aku merekomendasikan Cheyenne, berarti aku akan membagi setengah dari status dan kekuatanku kepadanya. Bukankah akhirnya aku yang akan rugi?” Setelah memikirkan hal ini, aku mengurungkan niatku untuk merekomendasikan Cheyenne. Kupikir, “Tunggu saja sebentar lagi. Dengan berpikir lebih keras, dan membayar harga yang sedikit lebih mahal, mungkin aku benar-benar mampu melaksanakan pekerjaan itu. Lalu akhirnya, semua pujian akan tertuju padaku.” Beberapa saat kemudian, gereja mengatur agar aku melaksanakan tugas lain, sehingga aku tidak punya cukup waktu untuk menindaklanjuti pekerjaan saudara-saudari dan studi keterampilan profesional. Aku makin khawatir, jika semuanya terus seperti ini, pekerjaan membina orang pasti akan menjadi tertunda. Waktu dan tenagaku sendiri sangat terbatas. Karena itu, lagi-lagi aku ingin merekomendasikan Cheyenne kepada pengawas, tetapi ketika aku benar-benar hampir mengatakannya, aku kembali ragu, “Akulah yang membuat keputusan akhir untuk seluruh pekerjaan di tim ini, dan jika nanti ada dua pemimpin tim, aku akan kehilangan kekuasaan ini. Aku harus menyampaikan dan mendiskusikan semua hal dengan pemimpin yang satunya, dan perkataanku tidak akan bernilai lagi seperti dulu. Bagaimana kalau aku menanggungnya sendiri saja untuk saat ini? Jika ada beberapa pekerjaan yang tak sempat kuawasi, aku akan menindaklanjutinya sedikit demi sedikit. Selain itu, membina orang tak bisa dilakukan dalam waktu satu atau dua hari, dan aku bukan sengaja mengacaukan atau mengganggu segala hal. Aku hanya tidak merekomendasikan orang lain. Mungkin Tuhan tidak akan mengutukku.” Belakangan, pekerjaan membina berkembang dengan perlahan, dan setiap kali memikirkannya, aku merasa bersalah. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, dengan berkata, “Ya Tuhan, berdasarkan situasi personel dan beban kerja saat ini, akan bermanfaat bagi pekerjaan jika ada dua pemimpin yang bekerja sama. Aku ingin merekomendasikan Cheyenne, tetapi aku tidak bisa mengatakannya. Mengapa sangat sulit bagiku untuk merekomendasikan orang lain? Mohon cerahkan dan bimbinglah aku agar aku mengetahui masalahku sendiri.”

Setelah itu, aku membuka diri tentang keadaanku kepada pemimpin, dan pemimpin menyampaikan beberapa firman Tuhan kepadaku. Tuhan berfirman: “Sebagai pemimpin gereja, engkau bukan saja harus belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, engkau juga harus belajar menemukan dan membina orang-orang berbakat, yang kepadanya engkau sama sekali tidak boleh merasa iri atau menekan. Menerapkan dengan cara ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Jika engkau dapat membina beberapa orang yang mengejar kebenaran untuk bekerja sama denganmu dan melaksanakan semua pekerjaan dengan baik, dan pada akhirnya, engkau semua memiliki kesaksian pengalaman, maka engkau adalah pemimpin atau pekerja yang memenuhi syarat. Jika engkau mampu menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, berarti engkau sedang berkomitmen pada kesetiaanmu. Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan dikenali sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang jahat! Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak mengasihi mereka. Jika engkau benar-benar mampu memikirkan kehendak Tuhan, engkau akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Jika engkau merekomendasikan orang yang baik dan membiarkan mereka menjalani pelatihan dan melaksanakan suatu tugas, dengan demikian menambahkan seorang yang berbakat ke dalam rumah Tuhan, bukankah itu akan mempermudah pekerjaanmu? Bukankah itu berarti engkau akan menunjukkan kesetiaan dalam tugasmu? Itu adalah sebuah perbuatan baik di hadapan Tuhan; inilah hati nurani dan nalar yang minimal harus dimiliki oleh orang yang melayani sebagai pemimpin” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Ketika membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa para pemimpin dan pekerja harus mempelajari cara untuk menemukan dan membina orang-orang berbakat, bahwa ini menguntungkan bagi pekerjaan gereja, dan bahwa manusia harus memiliki hati nurani dan nalar. Jika seseorang merasa khawatir bahwa merekomendasikan orang lain akan memengaruhi statusnya dan menghambat orang berbakat tersebut, berarti dia iri terhadap orang itu, egois, serta tidak bermoral. Jadi, aku merenungkan diriku sendiri. Ada saudara-saudari yang baru datang untuk berlatih desain grafis. Mereka perlu dibina, dan teknik profesional mereka perlu ditingkatkan. Ini benar-benar terlalu banyak untuk kukerjakan sendiri, dan aku tahu betul bahwa aku hanya bisa menyelesaikan pekerjaan ini bersama seorang rekan kerja, dan Cheyenne cocok untuk menjadi pemimpin tim, jadi akan bermanfaat bagi pekerjaan jika aku merekomendasikannya. Namun, aku khawatir, jika dia akan melakukan pekerjaan dengan lebih baik daripadaku, saudara-saudari akan mengaguminya dan mengabaikanku, lalu aku akan kehilangan statusku. Aku berpikir bahwa aku akan rugi, maka aku tidak jadi merekomendasikan Cheyenne. Aku juga berpikir, jika aku mampu menanggung banyak penderitaan dan membayar harga yang sangat mahal untuk melaksanakan pekerjaan ini, pada akhirnya semua pujian akan tertuju kepadaku sendiri. Jadi, aku memaksakan diri dan melakukan pekerjaan itu sendiri, dan hasilnya, kemajuan pekerjaan membina orang pun melambat. Sebenarnya, dengan mengizinkanku melaksanakan tugas sebagai pemimpin tim, Tuhan meninggikanku dan memperlakukanku dengan penuh kasih karunia. Namun, aku tidak memikirkan maksud Tuhan. Selain tidak membina orang berbakat, bahkan aku khawatir bahwa Cheyenne mungkin akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan melampauiku. Meskipun aku melihat pekerjaan menjadi tertunda, aku tetap enggan merekomendasikan dia. Dalam melaksanakan tugasku, aku hanya melindungi ketenaran, keuntungan, dan statusku sendiri, dan aku tidak memikirkan kemajuan ataupun hasil pekerjaan. Tindakanku ini benar-benar sangat egois dan menunjukkan bahwa tak ada sedikit pun kesetiaan terhadap tugasku!

Kemudian, aku membaca firman Tuhan yang lain: “Menurutmu, apakah bekerja sama dengan orang lain itu sulit? Sebenarnya tidak sulit. Bahkan bisa dikatakan mudah. Namun, mengapa orang masih merasa hal ini sulit? Karena mereka memiliki watak yang rusak. Bagi orang yang memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan nalar, bekerja sama dengan orang lain itu relatif mudah, dan mereka dapat merasa bahwa ini adalah sesuatu yang menyenangkan. Ini karena tidak mudah bagi siapa pun untuk menyelesaikan sesuatu seorang diri, dan apa pun bidang yang mereka geluti, atau apa pun yang mereka lakukan, selalu merupakan hal yang baik jika ada seseorang yang memberimu petunjuk dan menawarkan bantuan—jauh lebih mudah daripada melakukannya seorang diri. Selain itu, ada batas mengenai apa yang mampu orang capai dengan kualitas mereka atau apa yang mampu mereka alami seorang diri. Tak seorang pun mampu menguasai semua bidang pekerjaan: tidak mungkin satu orang mengetahui semuanya, cakap dalam semuanya, mencapai semuanya—itu tidak mungkin, dan semua orang harus memiliki nalar seperti ini. Jadi, apa pun yang kaulakukan, entah itu penting atau tidak, engkau akan selalu membutuhkan seseorang untuk membantumu, memberimu petunjuk dan nasihat, atau melakukan sesuatu dengan bekerja sama denganmu. Inilah satu-satunya cara untuk memastikan bahwa engkau akan melakukan segala sesuatu dengan lebih tepat, melakukan lebih sedikit kesalahan, sehingga makin kecil kemungkinanmu untuk menyimpang—ini adalah hal yang baik. Melayani Tuhan, khususnya, adalah perkara yang besar, dan tidak menyelesaikan watakmu yang rusak dapat menempatkanmu dalam bahaya! Jika orang memiliki watak Iblis, mereka dapat memberontak dan menentang Tuhan kapan pun dan di mana pun. Orang yang hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, mampu menolak, menentang, dan mengkhianati Tuhan setiap saat. Antikristus sangat bodoh, mereka tidak menyadari hal ini, mereka berpikir, ‘Aku sudah cukup kesulitan mendapatkan kekuasaanku, mengapa aku harus membaginya dengan orang lain? Memberikan otoritasku kepada orang lain berarti aku sama sekali tidak memilikinya, bukan? Bagaimana aku bisa menunjukkan bakat dan kemampuanku tanpa kekuasaan?’ Mereka tidak tahu bahwa apa yang telah Tuhan percayakan kepada manusia bukanlah kekuasaan atau status, melainkan tugas. Antikristus hanya mau menerima kekuasaan dan status, mereka mengesampingkan tugas mereka, dan mereka tidak melakukan pekerjaan nyata. Sebaliknya, mereka hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, dan hanya ingin merebut kekuasaan, mengendalikan umat pilihan Tuhan, serta menikmati manfaat dari status. Melakukan segala sesuatu dengan cara ini sangat berbahaya—ini menentang Tuhan!” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Tuhan berfirman bahwa tidak ada seorang pun yang ahli dalam segalanya, kita semua perlu orang lain untuk bekerja sama dengan kita, membantu kita, dan menutupi kekurangan kita dengan saling belajar dari satu sama lain. Dengan demikian, kita dapat meminimalkan kesalahan dan penyimpangan dalam pekerjaan kita, serta bersama-sama melaksanakan tugas kita untuk memuaskan Tuhan. Namun, para antikristus tidak memiliki nalar ini, dan mereka selalu ingin memonopoli kekuasaan serta menentukan keputusan akhir, dan tidak pernah mau bekerja sama dengan orang lain atau membiarkan orang lain ikut serta dalam pekerjaan mereka sendiri. Setelah merenung, aku menyadari bahwa aku pun seperti itu. Aku terlalu sibuk melaksanakan tugasku seorang diri sebagai pemimpin tim, dan ada banyak tugas yang tak bisa segera kuatur dan kuterapkan, tetapi saat aku ingin merekomendasikan Cheyenne, dalam hati aku khawatir bahwa kekuasaanku sendiri akan melemah. Aku yakin bahwa merekomendasikan Cheyenne sebagai rekan kerjaku sama saja dengan menyerahkan kekuasanku sebagai pemimpin tim. Aku tak akan bisa menentukan keputusan akhir, membuat semua keputusan, atau memamerkan diriku di depan saudara-saudari lagi. Jadi, aku enggan merekomendasikan Cheyenne. Aku menemukan alasan mengapa aku tak mampu merekomendasikan orang lain atau bekerja sama dengan mereka. Itu karena aku tak dapat melepaskan kekuasaan dan status yang kumiliki. Aku terlalu mementingkan kekuasaan.

Kemudian, aku mencari jawaban mengapa aku begitu mementingkan kekuasaan dan status. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan dan memperoleh sedikit pemahaman akan diriku sendiri. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka perjuangkan, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semua itu berkisar tentang bagaimana memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan mengesampingkan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan reputasi dan status sama dengan pengejaran iman kepada Tuhan dan menganggapnya memiliki bobot yang sama. Artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, mereka percaya bahwa iman kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran adalah pengejaran akan reputasi dan status; pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki reputasi atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau memuja mereka, atau mengikuti mereka, mereka merasa sangat frustrasi, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah kepercayaan kepada Tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah itu sia-sia?’ Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, dan memiliki gengsi, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu. Mengapa mereka selalu memikirkan hal-hal semacam itu? Setelah membaca firman Tuhan, setelah mendengarkan khotbah, apakah mereka benar-benar tidak memahami semua ini, apakah mereka benar-benar tidak mampu mengenali semua ini? Apakah firman Tuhan dan kebenaran benar-benar tidak mampu mengubah gagasan, ide, dan pendapat mereka? Sama sekali tidak. Masalahnya berada di dalam diri mereka, itu sepenuhnya karena mereka tidak mencintai kebenaran, karena di dalam hatinya, mereka muak akan kebenaran, dan akibatnya, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran—hal mana ditentukan oleh esensi natur mereka” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Tuhan mengungkapkan bahwa di mana pun para antikristus tinggal atau apa pun pekerjaan yang mereka lakukan, mereka tidak akan pernah melepaskan pengejaran mereka akan status. Mereka percaya bahwa selama mereka mampu memperoleh status dan kekuasaan, mereka dapat dipuji dan dikagumi orang-orang, memiliki martabat, hak untuk berbicara, dan hak untuk membuat keputusan. Mereka percaya bahwa kehidupan seperti ini bernilai dan bermakna, dan jika mereka tidak memiliki status, itu berarti kehidupan mereka akan terampas. Persis seperti inilah diriku. Aku sudah sangat terpengaruh oleh racun Iblis seperti “Jika engkau lebih menonjol dari orang lain, engkau akan membawa kehormatan bagi nenek moyangmu” dan “Hanya boleh ada satu laki-laki alfa”. Jadi sejak kecil, aku berharap menjadi orang terkenal ketika sudah dewasa, berharap semua orang menghormatiku, dan menganggapku sangat penting di mana pun aku berada. Aku teringat ketika aku baru mulai berkuliah, aku berbagi tanggung jawab sebagai pengawas kelas dengan seorang mahasiswa lain. Beberapa waktu kemudian, aku merasa bahwa dengan adanya dua pengawas kelas, aku tak akan bisa bersinar, jadi aku menyarankan untuk memilih satu pengawas kelas di antara kami berdua. Aku berharap untuk dipilih, agar mulai saat itu aku dapat menjadi yang paling penting di antara semua orang, yang teratas di seluruh kelas, tetapi pada akhirnya aku kalah. Karena aku tidak menjadi pengawas kelas, aku langsung menolak posisi ketua kelas yang lainnya dan tidak melaksanakannya. Saat datang ke gereja, aku masih menganggap bahwa tujuan pengejaranku adalah untuk memperoleh status, aku yakin bahwa sebagai satu-satunya pemimpin tim, aku dapat menjadi penentu keputusan, dan semua orang akan menghormatiku. Dalam hal merekomendasikan Cheyenne, aku percaya bahwa dengan melakukan itu, dia akan mendapatkan sebagian status serta kekuasaanku, dan jika suatu hari dia melakukan pekerjaan dengan lebih baik daripadaku, aku akan kehilangan pengaruhku dan tak akan pernah lagi menikmati rasanya menjadi yang teratas dengan semua orang menghormatiku dan mendengarkan apa yang kukatakan. Karena hal ini, aku memilih untuk menunda pekerjaan daripada merekomendasikan dia. Aku diperbudak oleh status. Aku teringat bagaimana saat itu, karena aku serakah akan keuntungan dari status dan tidak melakukan pekerjaan yang nyata, aku melakukan pelanggaran dan diberhentikan. Saat itulah aku menyadari bahwa hidup berdasarkan falsafah dan hukum Iblis hanya dapat membuatku menempuh jalan yang salah dan melawan Tuhan meskipun aku tak ingin.

Kemudian, aku membaca bagian yang lain dari firman Tuhan: “Siapa pun yang mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat. Sekarang ini, sebagai pemimpin atau pekerja, engkau sedang melayani Tuhan, dan ini bukan hal yang biasa. Engkau tidak sedang melakukan sesuatu untuk manusia, apalagi bekerja agar dapat membayar tagihan dan menyediakan makanan di atas meja; melainkan, engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja. Dan terutama, mengingat bahwa tugas ini berasal dari amanat Tuhan, apa artinya melaksanakan tugas ini? Itu berarti dalam tugasmu, engkau bertanggung jawab kepada Tuhan, entah engkau melaksanakannya dengan baik atau tidak; pada akhirnya, engkau harus mempertanggungjawabkannya kepada Tuhan, harus ada hasilnya. Yang telah kauterima ini adalah amanat Tuhan, tanggung jawab yang kudus, jadi sepenting atau sekecil apa pun tanggung jawab ini, ini adalah tanggung jawab yang serius. Seberapa seriuskah tanggung jawab ini? Dalam skala kecil, ini berkaitan dengan apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dalam kehidupanmu ini dan berkaitan dengan bagaimana Tuhan akan memandangmu. Dalam skala besar, ini berkaitan langsung dengan masa depanmu, nasibmu, dan kesudahanmu; jika engkau melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, engkau akan dikutuk dan dihukum. Segala sesuatu yang kaulakukan ketika engkau melaksanakan tugasmu dicatat oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki prinsip dan standar-Nya sendiri tentang bagaimana itu dinilai dan dievaluasi; Tuhan menentukan kesudahanmu berdasarkan semua yang kauwujudkan saat engkau melaksanakan tugasmu. Apakah ini masalah serius? Memang benar! Jadi, jika engkau diberi suatu tugas, apakah itu urusanmu sendiri untuk kautangani? (Tidak.) Pekerjaan itu bukanlah sesuatu yang dapat kauselesaikan sendiri, melainkan pekerjaan itu mengharuskanmu memikul tanggung jawab atasnya. Tanggung jawab ada di tanganmu; engkau harus menyelesaikan amanat itu. Hal ini berkaitan dengan apa? Ini berkaitan dengan kerja sama, dengan cara bekerja sama dalam pelayanan, dengan cara bekerja sama untuk melaksanakan tugasmu, dengan cara bekerja sama untuk menyelesaikan amanatmu, dengan cara bekerja sama sedemikian rupa sehingga engkau mengikuti kehendak Tuhan. Itu berkaitan dengan hal-hal ini” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Aku merasa agak takut setelah selesai membaca firman Tuhan, terutama ketika aku membaca firman Tuhan ini: “Siapa pun yang mengejar ketenaran, keuntungan dan status, alih-alih melaksanakan tugas mereka dengan benar, mereka sedang melakukan hal yang berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka. Orang yang melakukan hal berbahaya dan bermain-main dengan hidup mereka dapat menghancurkan diri mereka sendiri setiap saat.” Aku menyadari bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan status sama seperti bermain api dan mempermainkan kehidupan orang, tidak menganggap penting nyawa sendiri. Tugas seseorang adalah amanat dari Tuhan, hal yang sangat serius. Namun, aku menganggap tugasku sebagai alat untuk memperoleh kekuasaan dan status. Meskipun aku tahu bahwa aku tak mampu melaksanakan pekerjaan ini seorang diri, aku tidak pergi merekomendasikan Cheyenne untuk menjadi rekan kerjaku, tidak memikirkan sedikit pun apakah pekerjaan gereja akan terpengaruh atau tidak. Ini adalah hal yang menentang Tuhan dan dosa terhadap-Nya. Bukankah aku sedang bermain api? Sebagai pemimpin tim, selain aku gagal melaksanakan tugasku, pekerjaan yang kuawasi pun tertunda. Ini tak bisa dipertanggungjawabkan kepada Tuhan! Aku hanya mengejar ketenaran, keuntungan, status, serta membuat orang-orang menghormatiku, dan jalan yang kutempuh adalah jalan antikristus. Jika aku tak bertobat, aku tak akan memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Saat menyadari hal ini, aku mengerti bahwa cara pandang yang kuyakini sebelumnya, “Meskipun aku tidak merekomendasikan orang lain, selama aku tidak mengacaukan dan mengganggu secara terang-terangan, Tuhan tidak akan mengutukku,” tidak sesuai dengan kebenaran. Meskipun di luarnya aku tampak sibuk melaksanakan tugasku, menanggung penderitaan dan membayar harga, tidak melakukan apa pun yang jelas-jelas jahat, demi melindungi kekuasaan dan statusku sendiri, aku memilih menunda pekerjaan daripada merekomendasikan Cheyenne. Yang kupikirkan hanyalah cara untuk melindungi ketenaran, keuntungan, dan statusku sendiri. Semua yang kupikirkan itu jahat dan dikutuk oleh Tuhan. Tuhan memeriksa hati dan benak manusia. Jika aku tak meninggalkan jalan kejahatan dan tetap mengejar reputasi serta status, pada akhirnya aku hanya akan dikutuk dan dihukum oleh Tuhan.

Kemudian, aku membaca dua bagian lain dari firman Tuhan dan menemukan jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan mereka yang egois, niat pribadi, motif, kesombongan, dan status mereka. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika seseorang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin dia bisa disebut melaksanakan tugasnya? Itu bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, mempertimbangkan kehendak Tuhan, dan mempertimbangkan pekerjaan gereja. Menempatkan hal-hal ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas statusmu atau tentang bagaimana orang lain memandangmu. Bukankah engkau semua akan merasa bahwa akan menjadi sedikit lebih mudah apabila engkau membaginya menjadi kedua langkah ini dan melakukan beberapa kompromi? Jika engkau menerapkan hal ini selama beberapa waktu, engkau akan mulai merasa bahwa memuaskan Tuhan bukan hal yang sesulit itu. Selain itu, engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, dan mengesampingkan keinginanmu yang egois, niat dan motifmu; engkau harus terlebih dahulu memikirkan kehendak Tuhan, dan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang harus kaulaksanakan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara yang baik dalam bertindak. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, dan tidak menjadi orang yang hina dan jahat; ini berarti hidup secara adil dan terhormat, bukan hidup dengan tercela, hina dan tidak berguna. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya bertindak dan citra diri yang seharusnya mereka jalani. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). “Sebagai seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau selalu menganggap dirimu lebih unggul daripada orang lain, dan bersenang-senang dalam tugasmu seperti itu adalah jabatan dalam pemerintahan, selalu menikmati manfaat dari statusmu itu, selalu membuat rencanamu sendiri, selalu memikirkan dan menikmati ketenaran, keuntungan dan statusmu sendiri, selalu mengurus urusanmu sendiri, dan selalu berusaha untuk mendapatkan status yang lebih tinggi, mengatur atau mengendalikan lebih banyak orang, dan memperluas lingkup kekuasaanmu, ini adalah masalah. Memperlakukan tugas penting sebagai kesempatan untuk menikmati kedudukanmu seolah-olah engkau adalah pejabat pemerintah adalah sangat berbahaya. Jika engkau selalu bertindak seperti ini, tidak mau bekerja sama dengan orang lain, tidak mau melemahkan kekuasaanmu dan membaginya dengan orang lain, tidak mau orang lain lebih unggul daripada dirimu, mencuri pusat perhatian, jika engkau hanya ingin menikmati kekuasaan seorang diri, itu berarti engkau adalah antikristus. Namun, jika engkau sering mencari kebenaran, menerapkan pemberontakan terhadap dagingmu, terhadap motivasi dan gagasanmu sendiri, dan mampu mengambil inisiatif untuk bekerja sama dengan orang lain, membuka hatimu untuk berkonsultasi dan mencari bersama orang lain, dengan penuh perhatian mendengarkan gagasan dan saran orang lain, serta menerima saran yang benar dan yang sesuai dengan kebenaran, dari siapa pun itu berasal, itu artinya engkau sedang melakukan penerapan dengan cara yang bijak dan benar, dan engkau dapat menghindarkan dirimu agar tidak menempuh jalan yang salah, di mana ini merupakan perlindungan bagimu” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, sudah makan dan minum begitu banyak firman Tuhan, aku tak mampu melindungi kepentingan gereja dalam melaksanakan tugasku, tetapi aku malah berbicara dan bertindak di mana pun demi keinginanku yang egois, reputasi, dan statusku sendiri. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar, juga tidak layak melaksanakan tugasku di gereja. Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, keadilanlah yang berkuasa. Siapa pun yang memiliki kualitas dan kemampuan, dan merasa terbebani oleh pekerjaan gereja, orang itu harus direkomendasikan, dan dia harus diminta untuk melakukan pekerjaan yang sesuai di gereja. Dengan merekomendasikan orang lain, ada satu orang lagi yang melakukan pekerjaan di gereja, dan ini bermanfaat bagi kemajuan pekerjaan dan kemajuan saudara-saudari. Jika seseorang mendambakan keuntungan dari status dan ingin memonopoli kekuasaan sendirian, ingin menjadi yang teratas di antara orang lain dan menjadi penentu keputusan, enggan bekerja sama dengan orang lain, orang itu telah menempuh jalan antikristus. Namun, jika dia memiliki rekan kerja, dan selama melakukan pekerjaan mereka dapat berdiskusi, saling belajar, dan terus saling memeriksa, mereka dapat terhindar dari satu orang yang memonopoli kekuasaan, dan mereka tidak akan menempuh jalan antikristus. Ini menjadi semacam perlindungan yang tak terlihat bagi mereka. Setelah merenungkan hal ini, aku menyadari bahwa selain bermanfaat bagi pekerjaan gereja, merekomendasikan orang berbakat juga akan membantuku. Setelah itu, aku mengirim pesan kepada pemimpin dan merekomendasikan Cheyenne, dan pemimpin menyetujui Cheyenne untuk menjadi rekan kerjaku. Kemudian hatiku terasa sangat lega dan menjadi sangat ringan. Sejak saat itu, aku mendiskusikan pekerjaan dengan Cheyenne, lalu kami berbagi tanggung jawab, dan sedikit demi sedikit, hasil pekerjaan membina orang pun meningkat. Melalui pengalaman ini, aku perlahan-lahan mulai memahami apa yang dikatakan dalam firman Tuhan: “Jika engkau merekomendasikan orang yang baik dan membiarkan mereka menjalani pelatihan dan melaksanakan suatu tugas, dengan demikian menambahkan seorang yang berbakat ke dalam rumah Tuhan, bukankah itu akan mempermudah pekerjaanmu? Bukankah itu berarti engkau akan menunjukkan kesetiaan dalam tugasmu? Itu adalah sebuah perbuatan baik di hadapan Tuhan; inilah hati nurani dan nalar yang minimal harus dimiliki oleh orang yang melayani sebagai pemimpin” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa merekomendasikan orang lain tidak akan merugikan kepentinganku, dan itu berarti menerapkan kebenaran dan mempersiapkan perbuatan baik. Hal itu bermanfaat, baik bagiku dan bagi pekerjaan gereja. Menerapkan dengan cara seperti ini membuatku merasa tenang. Syukur kepada Tuhan!


58. Aku Sudah Belajar Bagaimana Memperlakukan Orang dengan Benar

Oleh Saudari An Yu, Tiongkok

Pada tahun 2023, aku sedang melaksanakan tugas sebagai pemimpin gereja dan bekerja bersama Saudari He Li. Sebelumnya, He Li telah menjadi seorang pemimpin dan telah memahami prinsip-prinsip berbagai tugas. Setelah kami berdua berbagi tugas, aku tidak perlu terlalu khawatir tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawab He Li. Kadang-kadang, ketika aku mengalami kesulitan di tempat kerja, He Li bisa membantuku. Meskipun beban kerja kami berat, dengan kerja sama kami berdua, aku merasa santai. Pada bulan Juli, He Li terpilih sebagai pengkhotbah dan bertanggung jawab atas beberapa gereja. Pekerjaan gereja kami kemudian dibebankan sepenuhnya kepadaku, dan aku berharap ada seseorang untuk membantu berbagi beban kerja sesegera mungkin. Kemudian, Zhao Xin terpilih sebagai pemimpin gereja juga, dan aku pun menjadi rekannya. Aku sangat senang. Zhao Xin pernah melayani sebagai diaken penyiraman dan telah memahami beberapa pekerjaan gereja. Dia seharusnya mampu menyelesaikannya dengan cepat. Sekarang, dengan adanya seseorang untuk berbagi pekerjaan, aku bisa melepaskan sebagian tekanan. Aku memberi tahu Zhao Xin tentang tugas-tugas yang harus dia laksanakan, tetapi karena Zhao Xin sedikit lebih tua, dia tidak bisa memahami beberapa hal dalam waktu singkat, dan sebagian besar pekerjaan masih harus kulakukan. Aku merasakan sedikit kebencian di hatiku. Sekarang aku tidak hanya melakukan pekerjaanku sendiri, tetapi harus pula membantu membimbing Zhao Xin, yang mengakibatkan beban kerjaku menjadi lebih berat dari sebelumnya. Namun, aku berpikir bahwa mungkin Saudari Zhao akan menjadi lebih terbiasa dengan pekerjaan ini setelah beberapa hari berlatih.

Suatu hari setelah rapat, aku menyadari bahwa pekerjaan penyiraman belum ditindaklanjuti. Ketika itu, aku mengira bahwa Zhao Xin lebih memahami pekerjaan penyiraman, jadi dia akan menindaklanjutinya. Setibanya di rumah, aku segera bertanya kepada Zhao Xin apakah dia telah menindaklanjuti pekerjaan penyiraman itu. Zhao Xin mengatakan bahwa dia belum mengadakan pertemuan, jadi dia tidak tahu. Seketika, kemarahan meledak di dalam diriku. Aku berpikir: “Jika kau bisa melaksanakan sebagian pekerjaan, bukankah itu akan mengurangi bebanku? Lantas, apa bedanya antara pekerjaan itu dilakukan oleh dua orang dan kulakukan seorang diri?” Aku berkata dengan nada mencela, “Jika kau bisa melaksanakan sebagian pekerjaan, bukankah akan menjadi lebih efisien? Pikirkanlah tentang watak rusak yang menghalangimu untuk melakukannya!” Zhao Xin tidak mengatakan apapun selama beberapa saat, dan pada saat itu, aku menyadari bahwa berbicara seperti ini akan membuatnya merasa terkekang, dan mungkin tidak pantas bagiku untuk memperlakukannya seperti ini, terutama karena emosinya sedang terganggu pada saat itu. Memikirkan hal ini, aku merasa agak menyesal di dalam hatiku.

Sekitar setengah bulan kemudian, Liu Wen terpilih untuk bekerja sama dengan kami sebagai pemimpin. Liu Wen melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan cermat dalam bekerja, tetapi karena masih baru, dia belum memahami prinsip-prinsip berbagai tugas dengan baik. Selalu muncul masalah ketika dia bekerja, dan dia agak lamban serta kurang dalam hal kemampuan kerja, sehingga dia sering membutuhkan bantuanku untuk mengatasinya. Awalnya, kupikir memiliki dua saudari sebagai rekan kerja dapat membantu berbagi beban kerja, tetapi alih-alih mengurangi, itu justru menambah bebanku. Aku merasakan banyak tekanan, dan melaksanakan tugas ini menjadi sangatlah berat dan melelahkan. Dalam hatiku, tak terelakkan kalau aku memandang rendah kedua saudari itu dan tidak ingin berbicara banyak dengan mereka. Aku tidak sabar ketika mereka mengajukan pertanyaan kepadaku, dan mereka merasa terkekang serta tidak berani bertanya lebih lanjut. Akibatnya, beberapa tugas tertunda karena ketidakmampuan mereka untuk melaksanakannya. Selama itu, kedua saudari ini sangat negatif, merasa seperti mereka tidak mencapai apa pun dan tidak mampu melaksanakan tugas mereka, dan aku masih mengeluh bahwa mereka tidak efektif. Sekarang, setelah aku memiliki rekan kerja, justru rasanya bahkan lebih melelahkan dibanding sebelumnya tanpa mereka. Meskipun ini adalah pekerjaan untuk tiga orang, akulah yang akhirnya melakukan sebagian besarnya dan aku merasa sangat dirugikan. Jika aku tidak melakukannya, aku takut akan menunda pekerjaan dan harus bertanggung jawab. Saat aku memikirkan hal itu, air mataku mulai mengalir tak terkendali, seolah-olah aku telah diperlakukan sangat tidak adil. Aku tidak tahu bagaimana menghadapi keadaan ini; setiap hari aku menghela napas dan merasa sangat tertekan. Aku berpikir seandainya saja aku bisa meninggalkan gereja ini, tetapi kemudian aku menyadari bahwa melarikan diri bukanlah solusi untuk masalah ini. Jadi, aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa, dan berkata, “Tuhan, aku tahu bahwa aku telah memperlihatkan banyak watak yang rusak, tetapi aku tidak tahu dari mana harus mulai memahaminya. Tolong cerahkan dan tuntunlah aku, agar aku dapat menyadari watakku yang rusak.” Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan ini: “Sifat pemarah termasuk watak bawaan manusia. Ketika kepentingan, keangkuhan, atau harga diri orang dirugikan, jika dia tidak memahami kebenaran atau tidak memiliki kenyataan kebenaran, dia akan membiarkan watak rusaknya menentukan perlakuannya atas kerugian itu, sehingga dia akan bertindak tanpa berpikir panjang dan gegabah. Kemudian, yang dia wujudkan dan perlihatkan adalah sifat pemarah. Apakah sifat pemarah itu hal yang positif atau negatif? Jelas, sifat itu adalah hal yang negatif. Bukanlah hal yang baik bagi orang untuk hidup berdasarkan sifat pemarah; sifat itu cenderung menyebabkan bencana. Jika sifat pemarah dan kerusakan orang tersingkap ketika sesuatu menimpa dirinya, apakah dia adalah orang yang mencari kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Jelas, orang seperti itu tidak tunduk kepada Tuhan. Mengenai berbagai orang, peristiwa, hal, dan lingkungan yang Tuhan atur bagi manusia, jika orang tidak mampu menerima bahwa semua itu adalah dari Tuhan, tetapi menangani dan menyelesaikannya dengan cara manusia, apa akibatnya pada akhirnya? (Tuhan akan membenci dan menolak orang itu.) Tuhan akan muak terhadap orang tersebut, jadi apakah bersikap seperti itu akan mambangun kerohanian orang? (Tidak.) Dia tidak hanya akan gagal dalam hidupnya sendiri, tetapi juga tidak akan membangun kerohanian orang lain. Lebih dari itu, dia akan mempermalukan Tuhan dan membuat Tuhan membenci dan menolaknya. Orang seperti itu telah kehilangan kesaksiannya dan tidak diterima di mana pun dia berada. Jika engkau adalah anggota rumah Tuhan, tetapi engkau selalu pemarah dalam tindakanmu, selalu memperlihatkan apa yang secara alami ada dalam dirimu, dan selalu memperlihatkan watak rusakmu, melakukan segala sesuatu dengan cara manusia dan berdasarkan watak jahatmu yang rusak, akibatnya adalah engkau akan berbuat jahat dan menentang Tuhan—dan jika selama itu engkau tetap tidak bertobat dan tidak mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau pasti akan disingkapkan dan diusir. Bukankah hidup dengan mengandalkan watak jahat dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya merupakan masalah yang serius? Di satu sisi, orang tidak bertumbuh atau berubah dalam hidupnya sendiri; di sisi lain, orang akan membawa pengaruh buruk terhadap orang lain. Dia tidak akan berguna di gereja, dan pada waktunya, dia akan menimbulkan masalah besar bagi gereja dan umat pilihan Tuhan, seperti lalat busuk yang terbang kian kemari di atas meja makan, menimbulkan rasa jijik dan muak. Apakah engkau semua ingin menjadi orang seperti ini? (Tidak.)” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Watak yang Rusak Hanya Dapat Diselesaikan dengan Menerima Kebenaran”). Apa yang Tuhan singkapkan adalah situasiku saat ini. Mengapa aku selalu merasa kesal dan bahkan memperlihatkan sikap yang gampang marah dan emosional kepada saudari-saudari yang bekerja sama denganku? Itu karena mereka tidak memenuhi ekspektasiku setelah dipilih untuk memimpin. Alih-alih langsung berbagi beban kerja dan meringankan bebanku, mereka justru membuatku mengeluarkan lebih banyak energi untuk bersekutu dengan mereka dan membantu mengatasi kekurangan dalam pekerjaan mereka. Aku merasa mereka membuang-buang waktuku dan menyebabkan tubuhku terasa tidak nyaman, yang menyebabkan pertentangan dalam hatiku. Aku tidak mencari kebenaran, dan hidup dalam watakku yang rusak, membenci mereka, emosional kepada mereka, dan memperlihatkan sikap yang gampang marah. Ini menyebabkan mereka menjadi negatif dan merasa terkekang, sehingga memengaruhi pekerjaan kami. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Dalam hal melaksanakan tugas-tugas khusus tertentu atau tugas-tugas yang lebih berat dan melelahkan, di satu sisi, orang harus selalu merenungkan cara melaksanakan tugas tersebut, kesukaran apa yang harus mereka tanggung, dan bagaimana mereka harus menjunjung tinggi tugas mereka dan tunduk. Di sisi lain, orang juga harus memeriksa ketidakmurnian apa yang ada dalam niat mereka dan bagaimana hal ini menghambat pelaksanaan tugas mereka. Manusia dilahirkan dengan keengganan untuk menanggung kesukaran—tak seorang pun menjadi makin bersemangat atau makin bersukacita ketika harus menanggung lebih banyak kesukaran. Orang yang seperti itu tidak ada. Sudah menjadi natur daging manusia untuk merasa khawatir dan sedih begitu daging mereka menanggung kesukaran. Namun, seberapa banyak kesukaran yang sekarang harus engkau semua tanggung dalam melaksanakan tugasmu? Yang harus kautanggung hanyalah tubuhmu merasa sedikit lelah dan sedikit bekerja keras. Jika engkau bahkan tak mampu menanggung kesukaran sekecilini, dapatkah engkau dianggap orang yang memiliki tekad? Dapatkah engkau dianggap orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Engkau tidak dapat dianggap begitu. ... Mampu menanggung kesukaran dalam melaksanakan tugas bukanlah hal yang mudah. Tidak mudah juga untuk melaksanakan suatu pekerjaan khusus dengan baik. Yang pasti, kebenaran firman Tuhan sedang bekerja dalam diri orang-orang yang mampu melakukan hal-hal ini. Bukan berarti mereka dilahirkan tanpa rasa takut akan kesukaran dan kelelahan. Di manakah orang-orang semacam ini bisa ditemukan? Semua orang ini memiliki motivasi dan mereka telah menjadikan kebenaran firman Tuhan sebagai landasan mereka. Ketika mereka melaksanakan tugas, pandangan dan sudut pandang mereka berubah. Melaksanakan tugas menjadi lebih mudah dan menanggung sedikit kesukaran daging dan kelelahan mulai terasa tidak berarti bagi mereka. Mereka yang tidak memahami kebenaran dan yang pandangannya tentang segala sesuatu belum berubah hidup berdasarkan ide, gagasan, keinginan egois manusia, dan pilihan pribadi mereka, jadi mereka enggan dan tidak ingin melaksanakan tugas mereka. Sebagai contoh, dalam melaksanakan tugas yang kotor dan melelahkan, ada orang-orang yang berkata, ‘Aku akan menaati pengaturan rumah Tuhan. Tugas apa pun yang gereja atur untukku, aku akan melaksanakannya, entah itu tugas yang kotor atau melelahkan, entah itu tugas yang mengesankan atau biasa-biasa saja. Aku tidak menuntut apa pun, dan aku akan menerimanya sebagai tugasku. Ini adalah amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku, dan sedikit kotor dan kelelahan adalah kesukaran yang harus kutanggung.’ Hasilnya, ketika melakukan pekerjaan mereka, mereka sama sekali tidak merasa sedang menanggung kesukaran apa pun. Orang lain mungkin menganggap tugas itu kotor dan melelahkan, tetapi mereka menanggapnya mudah, karena hati mereka tenang dan tidak terganggu. Mereka melakukannya untuk Tuhan, jadi mereka tidak merasa tugas itu sulit. Ada orang-orang yang menganggap melakukan pekerjaan yang kotor, melelahkan atau biasa-biasa saja adalah penghinaan terhadap status dan karakter mereka. Mereka beranggapan dengan melakukannya berarti orang lain tidak menghormati mereka, menindas mereka, atau memandang rendah mereka. Akibatnya, ketika dihadapkan dengan tugas dan beban kerja yang sama, mereka merasa tugas itu berat. Apa pun yang mereka lakukan, ada perasaan benci di dalam hati mereka, dan merasa bahwa semua itu tidak sesuai dengan keinginan mereka atau tidak memuaskan. Hati mereka penuh kenegatifan dan penentangan. Mengapa mereka negatif dan menentang? Apa sumber masalahnya? Sering kali, karena mereka tidak mendapatkan upah untuk tugas tersebut; rasanya seperti bekerja secara gratis. Jika ada upahnya, mungkin bagi mereka tugas itu masih dapat diterima, tetapi mereka tidak tahu apakah akan mendapatkan upah atau tidak. Oleh karena itu, orang merasa melaksanakan tugas tidak ada gunanya, sama saja dengan bekerja tanpa menghasilkan apa pun, jadi mereka sering menjadi negatif dan menentang dalam melaksanakan tugas. Bukankah benar demikian? Sebenarnya, orang-orang ini tidak ingin melaksanakan tugas” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa mereka yang tidak menerapkan kebenaran dan memperhatikan daging hanya memikirkan kepentingan jasmani mereka sendiri. Mereka tidak menganggap tugas mereka sebagai tanggung jawab. Ketika mereka melakukan lebih banyak hal, mereka merasa dirugikan, jadi mereka mengeluh dan menentang. Ini bukanlah melaksanakan tugas mereka. Dibandingkan dengan diriku sendiri, karena saudari-saudari yang bekerja sama denganku masih baru dan tidak bisa melaksanakan tugas mereka secara mandiri, dan mereka membutuhkan lebih banyak persekutuan serta bantuanku, aku terus mengeluh, berpikir bahwa mereka menyia-nyiakan waktu istirahatku. Amarahku membara, dan aku menunjukkan sikap yang gampang marah, tidak mau berbicara dengan mereka ataupun peduli dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka. Aku tidak pernah menganggap pekerjaan gereja sebagai tugasku atau memikirkan bagaimana cara membantu saudari-saudari itu agar mereka dapat segera memenuhi tanggung jawab mereka untuk mencegah kerugian dalam pekerjaan gereja. Aku bahkan tidak mau berbicara lebih banyak atau menghabiskan lebih banyak waktu dan energi. Bagaimana mungkin perilakuku dapat dianggap melaksanakan tugasku dengan setia? Orang yang memiliki hati nurani dan nalar tidak memikirkan kepentingan pribadi dalam keadaan seperti apa pun. Mereka tetap setia kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, betapa pun menderita dan lelahnya mereka. Namun, aku selalu berpikir untuk memanjakan diri dalam kemudahan dan kenyamanan jasmani. Ketika keadaan menjadi sedikit sulit, aku merasa diperlakukan tidak adil dan berpikir bahwa aku telah dirugikan, dan aku ingin melarikan diri dari keadaan ini. Semua ini disebabkan oleh watakku yang rusak yaitu mendambakan keinginan daging serta bersikap egois dan keji. Aku hidup dalam watakku yang rusak, yang sangat menyakiti para saudari yang bekerja sama denganku. Setiap hari, mereka memperhatikan ekspresiku sebelum berbicara. Kadang-kadang, mereka jelas memiliki pendapat, tetapi mereka takut mengatakan sesuatu yang salah, karena mereka tahu bahwa aku mungkin akan bereaksi dengan marah. Akibatnya, mereka tidak dapat sepenuhnya melaksanakan tugas mereka sebagaimana mestinya. Bagaimana mungkin ini dapat dianggap melaksanakan tugasku? Ini sama saja dengan melakukan kejahatan dan menyebabkan kekacauan! Sekarang setelah kupikirkan kembali, perilakuku benar-benar buruk.

Kemudian, aku mencari tahu mengapa aku selalu mendambakan kenyamanan dan memikirkan kepentingan jasmaniku sendiri. Aku membaca firman Tuhan yang mengatakan: “Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau mempertahankan posisimu? Mengapa engkau memiliki perasaan yang begitu kuat? Mengapa engkau menikmati hal-hal yang tidak benar? Mengapa engkau menyukai kejahatan? Apakah dasar kesukaanmu akan hal-hal seperti itu? Dari manakah asal hal-hal ini? Mengapa engkau begitu senang menerimanya? Saat ini, engkau semua telah memahami bahwa alasan utama di balik semua hal ini adalah karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apakah racun Iblis itu? Bagaimana racun Iblis dapat disingkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, ‘Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?’ Orang akan menjawab: ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.’ Satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi kehidupan manusia. Apa pun yang orang kejar, mereka melakukannya demi diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka hidup hanya demi diri mereka sendiri. ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak.  Selama ribuan tahun, manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa selama ini aku telah hidup berdasarkan racun Iblis, yaitu “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri.” Semua yang kulakukan adalah untuk diriku sendiri, dan aku berpikir bahwa siapa pun yang tidak memperhatikan diri mereka sendiri adalah orang bodoh. Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasku, seluruh pemikiran dan tindakanku dimotivasi oleh kepentingan pribadi. Sejak He Li pergi, Aku berharap ada seseorang yang bisa berbagi beban kerja denganku untuk meringankan bebanku, sehingga penderitaan dan rasa lelahku dapat berkurang. Melihat Zhao Xin lamban dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak dapat banyak membantu, aku memandang rendah dirinya dan menginginkan rekan kerja yang lain. Sementara itu, sebagai seorang pemimpin, Liu Wen tidak memahami prinsip-prinsip dengan baik, dan pekerjaannya sering kali perlu direvisi. Aku memperlihatkan sikap yang gampang marah dan emosional kepada mereka, merasa bahwa mereka bukan hanya tidak membantu berbagi beban kerja, tetapi mereka juga membuatku menghabiskan lebih banyak tenaga untuk bersekutu dengan mereka. Hal ini membuatku memiliki waktu yang lebih sedikit untuk beristirahat, dan aku merasa sangat kesal terhadap mereka. Ketika mereka mengalami kesulitan dalam pekerjaan mereka, aku tidak mau repot-repot terlibat, sehingga menyebabkan masalah yang tidak terselesaikan dan penundaan pekerjaan. Jika saja aku bersedia berkorban lebih banyak dan dengan sabar membantu mereka, meskipun itu akan membuatku kelelahan secara fisik, jika kami bekerja sama, pekerjaan gereja dapat berjalan dengan lancar. Namun, aku hanya memikirkan kepentingan jasmaniku sendiri. Hidup berdasarkan racun Iblis “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri”, aku menjadi makin egois, keji, dan tidak memiliki kemanusiaan, bahkan menyebabkan penundaan dalam pekerjaan. Jika aku tidak berubah, pada akhirnya aku akan dibenci, ditolak, dan disingkirkan oleh Tuhan! Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, akhir-akhir ini aku hidup berdasarkan racun Iblis ‘Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri’, dan itu telah membuatku sangat menderita. Jika aku tidak menyalahkan orang lain, aku menyalahkan Tuhan. Aku tidak ingin terus hidup seperti ini. Tolong tuntunlah aku agar dapat terbebas dari belenggu racun Iblis.”

Kemudian, aku merenung: Bagaimana seharusnya aku memperlakukan orang lain sesuai dengan prinsip? Aku teringat akan firman Tuhan ini: “Engkau harus terlebih dahulu memahami kebenaran. Begitu engkau memahami kebenaran, akan mudah bagimu untuk memahami kehendak Tuhan, dan engkau akan mengetahui prinsip-prinsip yang berdasarkannya Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain. Engkau akan tahu cara memperlakukan orang, dan engkau akan mampu memperlakukan mereka sesuai dengan kehendak Tuhan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau pasti tidak akan mampu memahami kehendak Tuhan, dan engkau tidak akan memperlakukan orang lain dengan cara yang berprinsip. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan orang lain diperlihatkan dan ditunjukkan dalam firman Tuhan dengan jelas; sikap yang dengannya Tuhan memperlakukan manusia merupakan sikap yang harus diambil manusia dalam perlakuan mereka terhadap satu sama lain. Bagaimana Tuhan memperlakukan masing-masing orang? Ada orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang belum dewasa; atau masih muda; atau belum lama percaya kepada Tuhan; atau bukan orang yang buruk atau jahat secara esensi naturnya, tidak kejam, tetapi hanya kurang berpengetahuan atau kurang dalam kualitas mereka. Atau mereka tunduk pada terlalu banyak batasan, dan belum memahami kebenaran, belum memiliki jalan masuk kehidupan, sehingga sulit bagi mereka untuk menjauhkan diri dari melakukan hal-hal yang bodoh atau melakukan tindakan bodoh. Namun, Tuhan tidak berfokus pada kebodohan sesaat manusia; Dia hanya melihat hati mereka. Jika mereka bertekad untuk mengejar kebenaran, artinya mereka benar, dan jika inilah tujuan mereka, maka Tuhan akan mengamati mereka, menunggu mereka, dan memberi mereka waktu serta kesempatan yang akan memungkinkan mereka untuk masuk. Itu bukan berarti Tuhan akan menghapuskan mereka hanya karena satu pelanggaran. Itu adalah sesuatu yang sering orang lakukan; Tuhan tidak pernah memperlakukan orang seperti itu. Jika Tuhan tidak memperlakukan orang seperti itu, lalu mengapa orang memperlakukan orang lain dengan cara seperti itu? Bukankah ini menunjukkan watak mereka yang rusak? Tepat seperti inilah watak rusak mereka. Engkau harus melihat bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang yang kurang berpengetahuan dan bodoh, bagaimana Dia memperlakukan orang yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa, bagaimana Dia memperlakukan penyingkapan normal dari watak rusak manusia, dan bagaimana Dia memperlakukan orang yang keji. Tuhan memperlakukan orang dengan berbagai cara dan Dia juga memiliki berbagai cara untuk menangani berbagai keadaan orang yang tak terhitung banyaknya. Engkau harus memahami kebenaran-kebenaran ini. Setelah engkau memahami kebenaran-kebenaran ini, engkau akan tahu bagaimana mengalami hal-hal dan memperlakukan orang berdasarkan prinsip” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Belajar dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan memiliki prinsip dalam menangani manusia. Dia toleran dan sabar terhadap mereka yang tingkat pertumbuhannya rendah, memberi mereka kesempatan untuk bertumbuh. Namun, aku tidak mempertimbangkan kesulitan nyata yang dihadapi orang lain dan memiliki pengharapan yang terlalu tinggi. Zhao Xin lebih tua dan baru dalam hal ini, jadi wajar jika dia belum terbiasa dengan pekerjaan ini pada awalnya. Alih-alih memahami kesulitannya dan memberikan dukungan penuh kasih, aku malah menuntutnya untuk segera melakukan pekerjaan karena dia sedang melaksanakan tugasnya. Liu Wen lamban dan cenderung bingung ketika ada banyak pekerjaan, tetapi dia mantap dan serius dalam melaksanakan tugasnya serta mampu menangani tugas-tugas nyata. Namun, aku tidak membantu saudari-saudari ini agar dapat segera membiasakan diri mereka dengan pekerjaan, dan memiliki pengharapan yang terlalu tinggi. Ketika mereka tidak dapat memenuhi pengharapan tersebut, aku menunjukkan ketidakpuasan kepada mereka, yang menyebabkan mereka merasa terkekang. Mengingat kembali saat aku pertama kali melaksanakan tugasku sebagai pemimpin, aku tidak tahu apa-apa saat itu. Dengan bantuan yang tanpa henti dari saudara-saudari, aku dapat memahami beberapa prinsip. Tetapi kemudian, aku secara berlebihan menuntut saudari-saudari yang menjadi rekan kerjaku, sehingga menyulitkan mereka. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan! Memikirkan hal ini, aku merasa sangat malu.

Kemudian, selama pencarianku, aku membaca firman Tuhan ini: “Harus ada prinsip tentang bagaimana saudara-saudari berinteraksi. Jangan selalu berfokus pada kesalahan orang lain, melainkan engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri, dan setelah itu secara proaktif mengakui kepada orang lain apa yang telah kaulakukan yang menyebabkan gangguan atau merugikan mereka, dan belajarlah untuk membuka dirimu dan bersekutu. Dengan cara seperti ini, engkau akan mampu memperoleh saling pengertian. Terlebih lagi, apa pun yang menimpamu, engkau haruslah memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Jika orang mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan menemukan jalan penerapannya, mereka akan menjadi sehati sepikir, dan hubungan di antara saudara-saudari akan menjadi normal, mereka tidak akan bersikap acuh tak acuh, dingin, dan kejam seperti orang-orang tidak percaya, dan mereka akan melepaskan mentalitas mereka yang curiga dan waspada terhadap satu sama lain. Saudara-saudari akan menjadi lebih akrab satu sama lain; mereka akan dapat saling mendukung, dan saling mengasihi; akan ada niat baik di dalam hati mereka, dan mereka akan mampu bersabar dan berbelas kasihan terhadap satu sama lain, dan mereka akan saling mendukung dan membantu, bukannya saling mengasingkan, bersikap iri terhadap satu sama lain, mengukur diri mereka terhadap satu sama lain, dan secara diam-diam bersaing dan saling menentang. ... Jika orang hidup berdasarkan watak mereka yang rusak, akan sangat sulit bagi mereka untuk menenangkan diri di hadapan Tuhan, dan akan sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Untuk dapat hidup di hadapan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu belajar bagaimana merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri, serta sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan, dan kemudian engkau harus belajar bagaimana hidup rukun dengan saudara-saudari. Engkau harus bersikap toleran satu sama lain, sabar satu sama lain, dan mampu melihat apa kelebihan dan kemampuan orang lain—engkau harus belajar menerima pendapat orang lain dan hal-hal yang benar” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan dengan jelas memberi tahu kita bahwa dalam berinteraksi dengan saudara-saudari, kita tidak boleh selalu berfokus pada kekurangan mereka, tetapi harus melihat kekuatan dan kelebihan mereka. Kita harus saling toleran dan saling melengkapi kelebihan serta kelemahan satu sama lain. Zhao Xin lebih baik dalam mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah; kadang-kadang ketika aku tidak bisa memahami masalah saudara-saudari, Zhao Xin dapat menemukan firman Tuhan yang relevan untuk mempersekutukan dan menyelesaikannya. Meskipun Liu Wen lamban, dia memikirkan masalah dengan cermat, melaksanakan tugasnya dengan serius dan penuh tanggung jawab. Ketika aku memiliki banyak pekerjaan, aku cenderung bersikap asal-asalan, tetapi Liu Wen sesekali mengingatkanku, yang juga membantu dan melengkapiku. Jika kami bertiga bekerja sama dengan harmonis dan saling melengkapi kelebihan serta kelemahan satu sama lain, itu pasti akan membuat pekerjaan kami maju. Kemudian, aku membuka diri tentang keadaanku kepada saudari-saudari yang bekerja sama denganku dan kami saling menunjukkan persoalan masing-masing. Melalui persekutuan, kami menemukan jalan dan arah kerja sama kami, dan hatiku terasa sangat tenang. Melihat bahwa keadaan yang diatur oleh Tuhan telah membawa manfaat bagi pertumbuhan hidupku, aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan.


59. Bertumbuh di Tengah Badai

Suatu hari di bulan Maret 2013, aku dan beberapa saudari pulang ke rumah setelah suatu pertemuan, dan saat kami masuk ke dalam rumah, kami melihat rumah itu benar-benar berantakan. Kami berpikir polisi mungkin sudah memeriksa tempat itu, jadi kami bergegas pindah. Tepat setelah kami pindah, beberapa orang dari komunitas itu datang menyerbu bersama polisi. Polisi menggiring kami ke ruang tamu lalu mulai menggeledah tempat itu. Saat tidak ada yang memperhatikan, aku berhasil menghancurkan kartu SIM ponsel yang ada di sakuku. Salah satu polisi menyadarinya dan memaksa membuka tanganku, lalu melihat kartu yang rusak itu, dan berteriak dengan marah, “Dia mungkin terlihat muda, tetapi dia cukup pandai. Bawa dia kembali untuk diinterogasi.” Dia juga meminta salah satu polisi wanita untuk memeriksaku, lalu mereka memasukkan kami ke dalam mobil polisi. Aku merasa cukup takut, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak tahu ke mana mereka akan membawaku atau bagaimana mereka akan menyiksaku. Tolong bimbinglah aku dan berikan aku iman. Tidak peduli seberapa banyak aku menderita, aku tidak akan menjadi seorang Yudas. Aku tidak akan mengkhianati-Mu.” Aku perlahan-lahan menjadi tenang setelah berdoa.

Polisi membawaku ke ruang interogasi di kantor polisi dan menyuruhku untuk mengangkat tangan dan berdiri dalam posisi jongkok. Setelah beberapa menit, tanganku mulai lemas, kakiku bergemetar dan dadaku terasa sesak, lalu aku ambruk ke tanah. Kemudian polisi menaruhku di kursi macan dan mengikat kakiku dengan sangat kencang ke kaki kursi. Beberapa saat kemudian seorang polisi wanita yang agak gemuk membawa beberapa dokumen ke dalam ruangan dan berkata kepadaku, “Kami sedang melaksanakan operasi penangkapan besar-besaran di seluruh negeri, dan melakukan penyisiran terhadap kalian yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Kami sudah menangkap semua pemimpin kalian dan kami telah membongkar gereja kalian. Apa gunanya menyembunyikan sesuatu dari kami? Bicara saja, lalu kau bisa pergi.” Setelah mendengar ini, aku menyadari bahwa ini salah satu tipu muslihat dari Iblis, dan dia hanya berusaha mengujiku menjadi seorang Yudas. Aku tidak boleh tertipu oleh itu. Meskipun banyak saudara-saudari telah ditangkap, pekerjaan Tuhan tidak bisa dihancurkan dengan mudah oleh mereka. Aku membalas, “Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: ‘Kita semua percaya bahwa tidak ada negara atau kekuatan yang dapat menghalangi apa yang ingin Tuhan capai, dan bahwa mereka yang berusaha menghalangi pekerjaan Tuhan, yang menentang firman Tuhan, dan yang mengganggu serta berusaha merusak rencana Tuhan pada akhirnya akan dihukum oleh Tuhan’” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 2: Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia”). Mendengar itu, dia hanya mendengus, menggelengkan kepalanya lalu keluar. Kemudian, polisi lain mulai menginterogasiku, “Kapan kau menjadi beragama? Sudah berapa lama kau berada di daerah ini? Kau sudah bertemu dengan siapa saja? Di mana kau tinggal?” Ketika aku tidak berkata sepatah kata pun, dia mengancamku, “Jika kau tidak bicara, kami akan memukulimu sampai mati dan mengubur mayatmu di pegunungan.” Terlintas dalam pikiranku bahwa orang-orang itu membantai orang lain seolah-olah mereka itu ayam, bahwa mereka sama sekali tidak peduli dengan nyawa manusia. Aku bertanya-tanya apakah mereka benar-benar akan memukuliku sampai mati. Karena merasa sangat takut, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan dan kemudian teringat firman ini dari-Nya: “Jangan takut akan hal ini dan itu, Tuhan Yang Mahakuasa atas alam semesta pasti akan menyertaimu; Dia adalah kekuatan pendukungmu, dan Dia adalah perisaimu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 26”). Aku tahu itu benar bahwa Tuhan adalah perisaiku dan Dia memerintah atas segalanya. Tubuh dan jiwaku ada di tangan-Nya, jadi bukan keputusan polisi apakah aku akan dipukuli sampai mati. Pikiran ini memberiku iman dan kekuatan. Setelah itu, polisi terus menginterogasiku tanpa henti, tetapi aku tidak memberi tahu mereka apa pun.

Pagi-pagi di hari ketiga, salah satu dari mereka berkata, “Sudah siap bicara?” Aku tidak mengatakan sepatah kata pun. Dengan marah, dia menarik kerah bajuku dan menampar wajahku, sehingga membuat telingaku berdenging dan wajahku terasa panas. Lalu, ketika aku tidak memperhatikan, dia menggulung beberapa kertas menjadi tabung dan memukuli mataku, yang sangat menyakitkan hingga rasanya seperti mataku hampir copot. Aku menutup mataku secara insting. Seorang polisi berkata dengan marah, “Buka matamu!” Aku perlahan membuka mataku, tetapi tidak bisa melihat apa-apa. Aku baru bisa mulai melihat beberapa hal setelah 10 menit. Mataku sangat sakit dan aku ingin menutupnya saja, jadi karena dikira aku mengantuk, polisi memukul kepalaku dengan botol air dan terkadang menendang kepalaku serta lenganku dengan kaki mereka. Dan untuk membuatku tetap terjaga, mereka mengikat rambut dan tanganku dengan velkro ke bagian belakang kursi macan. Aku harus tetap menegakkan kepalaku. Untuk mencoba meredakan rasa sakitku, aku hanya berusaha bersandar ke kursi macan. Aku merasa pusing, badanku sakit, dan jantungku berdebar serta aku merasa sangat buruk. Aku takut aku tidak akan bisa bertahan, jadi aku terus berseru kepada Tuhan, “Tuhan, tolong berikan aku tekad untuk menderita, tolong berikan aku iman. Aku tidak akan pernah tunduk pada Iblis!” Dalam rasa sakitku, aku teringat beberapa firman Tuhan: “Si naga merah yang sangat besar itu menganiaya Tuhan dan ia adalah musuh Tuhan, dan karenanya, di negeri ini, orang-orang menjadi sasaran penghinaan dan penganiayaan karena kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan sebagai hasilnya, perkataan-perkataan ini terpenuhi dalam diri engkau semua, sekelompok orang ini. Karena dimulai di sebuah negeri yang melawan Tuhan, semua pekerjaan Tuhan menghadapi rintangan-rintangan yang luar biasa, dan banyak firman-Nya yang tidak dapat segera digenapi; dengan demikian, orang-orang dimurnikan karena firman Tuhan, yang juga adalah bagian dari penderitaan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa Partai Komunis adalah musuh Tuhan, bahwa mereka membenci Tuhan dan kebenaran. Mereka ingin melakukan segala cara untuk mencegah kami percaya kepada Tuhan, dengan menggunakan berbagai metode penyiksaan yang kejam untuk membuat kami mengkhianati-Nya. Aku lahir di negara naga merah yang sangat besar, jadi ini adalah sesuatu yang harus kuderita. Namun, melalui penindasan Partai Komunis, aku melihat betapa jahatnya itu, bagaimana pada esensinya itu bertentangan dengan Tuhan. Aku makin ingin menolak Iblis dan berpaling kepada Tuhan, untuk tetap teguh dalam kesaksianku dengan iman, untuk mempermalukan Iblis dan melihatnya kalah. Kesempatan untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan itu adalah berkat dari-Nya, dan merupakan anugerah istimewa. Memahami hal ini memberiku iman dan tidak terasa begitu sulit bagiku.

Mereka mulai menginterogasiku lagi setelah itu, dan ketika aku tetap diam, mereka mengancamku, “Makin cepat kau bicara, akan makin mudah. Kami akan memberi kau lima menit.” Kemudian mereka meletakkan pengatur waktu di depanku, dan saat aku melihat waktu berlalu, setiap menit, setiap detik, aku berdoa kepada Tuhan tanpa henti, “Tuhan, aku tidak tahu apa yang akan dilakukan oleh setan-setan ini kepadaku. Tolong lindungi aku. Aku tidak akan mengkhianati saudara-saudariku apa pun yang terjadi.” Lima menit berlalu dan setelah melihatku tidak mau bicara, salah satu dari mereka memborgol tanganku di belakang punggungku, menarik kerah bajuku hingga wajahnya sangat dekat dengan wajahku, lalu menanyakanku dengan kejam siapa pemimpin gereja dan siapa saja yang sudah kutemui. Aku tetap diam, jadi dia menyalakan rokok dan menghembuskan asapnya ke wajahku berulang kali. Asapnya membuatku mual, dan air mata mengalir di wajahku. Kemudian, dia menampar wajahku dengan sangat keras dan memukul telinga kananku, sehingga memekakkan telingaku. Setelah melihat bahwa aku masih tidak berbicara, matanya membelalak karena murka dan dia mencengkeram leherku dengan kedua tangannya, sambil berkata, “Kau mau bicara atau apa? Jika kau tidak bicara, aku akan mencekikmu. Kau tidak akan pernah melupakan aku, kau akan bermimpi buruk setiap malam tentang aku yang memukulmu.” Dia mencekikku sampai aku tidak bisa bernapas dengan baik, dan aku merasa seperti akan mengambil napas terakhirku. Aku berkata kepadanya bahwa aku tidak tahu apa-apa meskipun dia mencekikku. Kemudian, seorang polisi bertubuh tinggi masuk dan memberi isyarat kepada yang mencekikku bahwa ada kamera keamanan, jadi dia sebaiknya membawaku ke sudut untuk memukuliku. Akhirnya aku berhasil menghirup napas. Dia menarikku keluar dari kursi macan, dan menarik borgolku, mendorongku ke sudut, lalu membenturkan kepalaku ke dinding. Dia terus melakukannya berkali-kali, sampai aku lupa hitungannya, dan terakhir kali dia membenturkannya tepat ke plaket yang tergantung di dinding. Rasanya seperti kepalaku ada bekas penyok dari pukulan itu, dan aku langsung jatuh ke lantai dengan suara gedebuk. Dunia terasa berputar, seperti kepalaku ingin meledak, dan hatiku terasa hancur berkeping-keping. Aku tidak bisa membuka mataku dan merasa seperti kekurangan napas. Rasanya sangat sakit. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, tolong ambil nyawaku agar aku tidak perlu menderita siksaan ini lebih lama lagi.” Setelah beberapa waktu berlalu aku hampir tidak bisa membuka mataku, dan aku bertanya-tanya, “Mengapa aku belum mati?” Kemudian, aku sadar bahwa aku seharusnya tidak meminta kepada Tuhan untuk mencabut nyawaku, itu adalah permintaan yang tidak masuk akal. Dia ingin aku terus hidup, tetap teguh dalam kesaksianku, dan mempermalukan Iblis. Namun, aku berharap bisa mati untuk menghindari penderitaan itu. Itu bukanlah memberi kesaksian. Aku merasa agak bersalah ketika hal itu terlintas dalam pikiranku. Tepat saat itu, aku mendengar seorang polisi berteriak, “Berdiri! Berdiri!” Dia menendangku saat aku tidak merespons dan berkata, “Kau pura-pura mati?” Aku berdoa dalam hati, “Tuhan, para setan ini menyiksaku agar aku mengkhianati-Mu. Tolong berikan aku iman. Aku akan tetap teguh dalam kesaksianku meskipun harus mengorbankan hidupku.” Salah satu dari mereka menarik pakaianku di bagian bahu dan mengangkatku sedikit, lalu membiarkan aku jatuh dengan keras kembali ke lantai. Tanganku dan punggungku sangat sakit karena diborgol selama itu, jadi aku meringkuk seperti bola di lantai untuk mencoba sedikit mengurangi rasa sakitnya. Seorang polisi menarikku dan menyandarkanku di dinding, memaksaku untuk berdiri tegak, dan menendang paha kiriku sebelum aku sempat bereaksi. Aku membungkuk karena rasa sakit dan dia membentakku, “Berdiri!” Akan tetapi, semua tubuhku sakit sekali sehingga aku sama sekali tidak bisa berdiri. Kemudian, dia menendang pinggangku sehingga membuatku sesak napas sejenak. Rasanya seperti aku sedang ditusuk. Satu orang lagi menarikku kembali ke sudut dan menampar wajahku, sehingga membuat ujung mulutku berdarah. Kemudian, dia menyalakan sebatang rokok dan berkata, “Jika kau tetap diam, aku akan membakar wajahmu dengan rokok ini, wajahmu akan menjadi cacat.” Lalu, dia mendekatkannya sangat dekat ke wajahku. Saat merasakan panas dari rokok itu, aku menjadi sangat takut dan berpikir, “Jika dia sungguh membakarku, itu akan meninggalkan bekas luka parah dan aku akan dibicarakan serta dihina ke mana pun aku pergi.” Membayangkan orang-orang menunjuk dan membicarakanku itu sangat mengerikan. Kemudian, aku mengingat firman dari Tuhan ini: “Laskar kerajaan yang baik bukan dilatih untuk menjadi sekelompok orang yang hanya mampu berbicara tentang kenyataan atau membual; sebaliknya, mereka dilatih untuk hidup dalam firman Tuhan setiap saat, pantang menyerah apa pun kemunduran yang mereka hadapi, dan selalu hidup sesuai dengan firman Tuhan serta tidak kembali kepada dunia. Inilah kenyataan yang Tuhan maksudkan; inilah tuntutan Tuhan terhadap manusia” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Melakukan Kebenaranlah yang Berarti Memiliki Realitas”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa bagi orang percaya sejati, apa pun yang terjadi, mereka mampu tetap kuat dalam iman mereka kepada Tuhan tanpa pernah menyerah pada kekuatan kegelapan, tanpa mengkhianati Tuhan. Polisi ingin mengancamku dengan membuatku cacat supaya aku mengkhianati Tuhan, dan aku tidak boleh tertipu oleh itu. Dan yang lebih penting, meskipun aku cacat, jika aku tidak menjadi seorang Yudas dan tetap teguh dalam kesaksianku, aku bisa memperoleh perkenanan Tuhan dan merasa damai di dalam hatiku. Jika aku mengkhianati Tuhan demi melindungi diriku sendiri, aku akan menjalani hidup yang hina dan hati nuraniku tidak akan pernah merasa damai. Hal itu akan sangat tidak tertahankan. Aku teringat sebuah bagian dari lagu pujian gereja: “Dengan kepercayaan Tuhan di dalam hatiku, aku tidak akan pernah bertekuk lutut kepada Iblis. Meskipun kepala kita bisa terguling dan darah kita tumpah, tetapi keberanian umat Tuhan tidak dapat digoyahkan. Aku akan memberikan kesaksian yang gemilang bagi Tuhan, dan mempermalukan setan serta Iblis” (Ikuti Anak Domba dan Nyanyikan Lagu Baru, “Aku Ingin Melihat Hari Kemuliaan Tuhan”). Aku merasakan gelombang iman dan keberanian untuk menghadapi penyiksaan para polisi. Aku menutup mataku dan berdoa dalam hati, “Tuhan! Tidak peduli bagaimana mereka menyiksaku, sekalipun mereka membakar wajahku, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku. Tolong berikan aku iman dan tekad untuk menderita.” Lalu, aku menggertakkan gigiku dan mengepal tanganku. Karena dikira takut, polisi mulai tertawa terbahak-bahak. Aku membuka mataku dan menatapnya dengan tajam, dan dia berkata dengan senyum dingin, “Aku berubah pikiran. Aku akan membakar lidahmu, dan membakarnya sampai kau bahkan tidak bisa bicara.” Sambil berkata seperti itu, dia mencoba membuka mulutku, tetapi dia tidak bisa sekeras apa pun dia mencoba. Dengan marah, dia mencengkeram bahuku dan menginjak kakiku, lalu melompat dan menurunkan kakinya sambil menggesek-gesekkan kakinya di atas kakiku. Kemudian, dia memegang borgol dan menariknya ke depan dan ke belakang, sehingga membuatku berjinjit. Pergelangan tanganku sangat sakit dan lenganku terasa seperti akan putus. Dia berkata dengan mengejek, “Bukankah tuhanmu mahakuasa? Suruh dia datang menyelamatkanmu!” Aku berdoa kepada Tuhan, memanggil-Nya tanpa henti, dan dipenuhi dengan kebencian terhadap para setan itu.

Setelah dia kelelahan, dia bersandar di meja sambil merokok. Aku bertanya-tanya metode penyiksaan apa lagi yang akan mereka gunakan padaku dan apakah aku akan berakhir mati. Jika begitu, aku berharap itu terjadi dengan cepat, karena neraka hidup yang mereka buatkan untukku saat itu sungguh tidak tertahankan. Aku tidak tahu kapan semua ini akan berakhir. Makin kupikirkan, aku jadi makin merasa takut, dan aku berpikir, “Aku tidak akan pernah mengkhianati pemimpin gereja atau saudara-saudari, jadi mungkin aku bisa memberi tahu mereka tentang bagaimana aku menjadi orang percaya dan menyelesaikannya, supaya mereka berhenti memukuliku.” Kemudian aku berpikir, “Orang tuaku adalah orang percaya. Jika aku memberi tahu mereka, orang tuaku akan terlibat dan beberapa saudara-saudari juga akan terlibat. Hal itu akan membuatku seorang Yudas dan Tuhan akan menghukumku.” Kemudian, aku teringat lagu pujian ini dari firman Tuhan: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: Mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk menyerahkan hidup mereka dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang pengecut dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan. Iblis menempuh segala cara yang memungkinkan untuk mengirimkan pikiran-pikirannya kepada kita. Kita harus berdoa setiap saat agar Tuhan menerangi dan mencerahkan kita, setiap saat bergantung kepada Tuhan untuk membersihkan racun Iblis dari dalam diri kita, setiap saat berlatih dalam roh kita untuk mendekat kepada Tuhan, dan mengizinkan Tuhan berkuasa atas seluruh keberadaan kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa berpikir untuk memberi tahu mereka bagaimana aku mulai percaya kepada Tuhan karena ketakutan itu sama saja dengan menyerah pada tipu muslihat Iblis. Aku menyadari bahwa imanku kepada Tuhan benar-benar kurang, bahwa aku tidak memiliki tekad untuk menanggung penderitaan. Aku bisa bertahan sampai titik itu, bukan karena tingkat pertumbuhanku, tetapi karena firman Tuhan telah membimbingku langkah demi langkah. Pada saat itu, aku benar-benar perlu bersandar pada Tuhan dan memiliki iman, dan tidak peduli bagaimana mereka menyiksaku, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan. Aku berdoa dalam hatiku, “Ya Tuhan, aku rela menyerahkan hidupku ke dalam tangan-Mu, dan aku akan menerima pengaturan-Mu. Aku tidak akan menjadi seorang Yudas, meskipun mereka menyiksaku sampai mati.” Kemudian, yang mengejutkanku, atasan polisi memanggil mereka untuk pergi. Aku secara diam-diam bersyukur kepada Tuhan.

Beberapa saat kemudian, seorang polisi datang ke depang pintu dan mengambil fotoku, dan berkata, “Aku akan mengunggah fotomu ke internet dan menjadikanmu seorang ‘selebritas,’ jadi semua teman, kerabat, dan semua orang akan melihat seperti apa penampilanmu sekarang, dan melihat bahwa kalian orang percaya itu orang gila.” Aku sama sekali tidak takut dengan hal itu, dan menjawab, “Bukankah kalian yang membuatku terlihat seperti ini? Mengunggah foto itu hanya akan membuat semua orang melihat kebenaran tentang bagaimana kalian menganiaya orang-orang Kristen.” Seorang polisi wanita berkata, “Baiklah, aku menyerah. Aku benar-benar tidak tahu seperti apa tuhanmu itu atau dari mana semua kekuatanmu berasal. Setelah semua ini kau masih bersikeras mempertahankan keyakinanmu. Aku tidak pernah menyangka seseorang yang begitu muda bisa sekuat itu.” Aku bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku ketika mendengar dia mengatakan hal ini. Kemudian, aku teringat firman Tuhan ini: “Daya hidup Tuhan mampu menang atas kekuatan apa pun; terlebih lagi, itu melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, kuasa-Nya luar biasa, dan daya hidup-Nya tidak dapat dikalahkan oleh makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Selama hari-hari itu mereka telah menganiayaku, menyiksaku, aku merasa pengecut dan lemah, bahkan sampai ingin menghindarinya dengan kematian, tetapi Tuhan bersamaku, melindungiku, dan firman Tuhanlah yang memberiku iman dan kekuatan, sehingga menuntunku untuk mengatasi semua siksaan brutal itu. Aku bersyukur sepenuh hati kepada Tuhan.

Ketika seorang polisi membawaku ke kamar mandi beberapa saat kemudian, dia berkata padaku, “Mereka akan segera menginterogasimu lagi, dan sebaiknya kau bicara saja. Kalau tidak, kau akan di penjara selama bertahun-tahun, dan kau akan keluar sebagai orang cacat setelah beberapa lama di sana. Kau tahu bagaimana para tahanan diperlakukan di sana? Para wanita memukuli wanita lain, dan mereka akan memukulimu di antara kaki dengan tongkat kayu. Jika mereka menangkapmu, hidupmu akan hancur.” Mendengar dia mengatakan hal ini membuatku dipenuhi kebencian dan ketakutan, dan dengan kemungkinan menjadi cacat di usia 20-an, aku benar-benar tidak tahu bagaimana aku bisa bertahan setelah itu. Sebagai anak tunggal, orang tuaku tidak akan punya siapa pun yang bisa diandalkan jika aku cacat. Kemudian, aku mengingat firman dari Tuhan ini: “Abraham mempersembahkan Ishak—apa yang telah engkau persembahkan? Ayub mempersembahkan segalanya. Apa yang telah engkau persembahkan? Begitu banyak orang telah mengorbankan diri mereka, menyerahkan nyawa mereka, dan menumpahkan darah untuk mencari jalan yang benar. Sudahkah engkau membayar harga itu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”). Abraham bisa mempersembahkan anak tunggalnya, dan ketika Ayub diuji dengan kehilangan segala yang dimilikinya dan dengan bisul di sekujur tubuhnya, teman-temannya menertawakannya dan istrinya menghinanya, tetapi dia tidak pernah mengeluh tentang Tuhan. Dia tetap teguh dalam kesaksiannya. Ayub dan Abraham memiliki iman yang sejati kepada Tuhan dan mereka memberikan kesaksian yang luar biasa melalui berbagai ujian. Aku harus mengikuti contoh mereka dan tetap memberi kesaksian serta mempermalukan Iblis, tidak peduli betapa menderitanya aku. Aku berdoa dalam dalam hati kepada Tuhan, “Tuhan, aku percaya bahwa segala sesuatu sepenuhnya berada di bawah kedaulatan-Mu, jadi entah aku menjadi cacat atau tidak, itu ada di tangan-Mu. Tidak peduli apa pun yang terjadi padaku atau betapa menderitanya aku, aku bersedia untuk tetap teguh dalam kesaksianku dan menyenangkan-Mu.” Jadi aku berkata kepada polisi itu, “Hal itu tidak bermoral. Hati nuraniku tidak akan pernah tenang jika aku mengkhianati saudara-saudariku. Meskipun aku dijatuhi hukuman, aku tidak akan pernah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hati nuraniku.” Setelah mendengar hal ini, dia membawaku kembali ke ruang interogasi tanpa berkata apa-apa.

Pagi-pagi sekali pada tanggal 1 April, polisi datang untuk menginterogasiku lagi, tetapi aku tetap tidak mau mengatakan apa pun. Sekitar jam dua siang itu, mereka memasukkanku ke dalam mobil tahanan untuk dibawa ke tempat pencucian otak. Aku menyanyikan lagu pujian ini dari firman Tuhan “Orang Harus Berpegang Teguh pada Ketulusannya untuk Tuhan” dalam hatiku sepanjang perjalanan ke sana: “Jika orang tidak memiliki keyakinan, tidak mudah bagi mereka untuk terus menempuh jalan ini. Sekarang semua orang bisa melihat bahwa pekerjaan Tuhan sama sekali tidak sejalan dengan gagasan dan imajinasi manusia. Tuhan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dan mengucapkan begitu banyak firman, dan meskipun manusia mungkin mengakui bahwa semua itu adalah kebenaran, gagasan tentang Tuhan tetap cenderung muncul dalam diri mereka. Jika orang ingin memahami kebenaran dan memperolehnya, mereka harus memiliki keyakinan dan tekad yang kuat agar dapat berpegang pada apa yang telah mereka lihat dan apa yang telah mereka peroleh dari pengalaman mereka. Apa pun yang Tuhan lakukan dalam diri manusia, mereka harus menjunjung tinggi apa yang mereka sendiri miliki, bersikap tulus di hadapan Tuhan, dan tetap mengabdi kepada-Nya sampai akhir. Ini adalah tugas umat manusia. Manusia harus menjunjung tinggi apa yang harus mereka lakukan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Sudah Seharusnya Mempertahankan Kesetiaanmu kepada Tuhan”). Aku sudah tahu bahwa memiliki iman berarti akan ditindas dan harus menderita, dan aku bertekad untuk tetap teguh dalam kesaksianku dan menyenangkan Tuhan, tidak peduli apa pun bentuk penindasan atau penderitaan yang kuhadapi, tetapi saat aku benar-benar menghadapinya, aku sadar bahwa tetap teguh dalam kesaksianku tidak semudah yang aku kira. Bukan sekadar merasa antusias, tetapi juga membutuhkan iman dan tekad untuk menderita. Tuhan sedang menempatkanku dalam lingkungan yang kejam ini sebagai ujian untuk menyempurnakan imanku, untuk membersihkan dan menyelamatkanku. Aku percaya bahwa Tuhan akan membimbingku apa pun yang terjadi. Saat aku menyanyikan lagu pujian itu imanku bertumbuh, dan aku tahu bahwa tidak peduli bagaimana mereka menyiksaku, aku harus bersandar pada Tuhan untuk melewatinya dan mengikuti-Nya sampai akhir.

Ketika kami tiba di tempat pencucian otak, dua polisi ditugaskan untuk mengawasiku 24 jam setiap hari, untuk menanyakan tentang gereja dan mencuci otakku, serta untuk memaksaku menulis sesuatu yang bertentangan dengan imanku. Di pagi hari ketiga, mereka berkata bahwa mereka akan menunjukkan kepadaku video yang mereka rekam di kampung halamanku. Saat mendengar hal itu, hatiku berdegup kencang dan aku bertanya-tanya apakah mereka sudah memeriksa rumahku, apakah orang tuaku dalam masalah. Aku khawatir bahwa beberapa saudara-saudari di gereja sana terkena dampaknya. Aku makin lama makin takut. Aku tidak bisa berhenti bergerak di kursiku dan merasa seperti anggota tubuhku mati rasa. Aku berdoa kepada Tuhan dalam hatiku. Dalam video itu, ayahku terlihat agak kuning dan bengkak dan dia mengatakan beberapa hal kepadaku, dengan halus mendorongku untuk bersandar pada Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksianku. Setelah mendengar hal ini, air mata langsung mengalir deras di wajahku dan aku merasa sangat buruk. Aku juga menyadari bahwa polisi mencoba memanfaatkan ikatan emosionalku untuk membuatku mengkhianati Tuhan dan aku membenci Partai Komunis dengan segenap jiwa ragaku. Aku teringat akan sesuatu yang Tuhan firmankan: “Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Partai Komunis hanya berpura-pura mendukung kebebasan beragama, tetapi kenyataannya, mereka dengan gila menangkap dan menganiaya orang-orang Kristen, serta menyiksa mereka dengan kejam, dan menjatuhkan hukuman kepada mereka dengan tuduhan yang tidak berdasar. Banyak orang Kristen yang terpaksa menjadi buronan, dan tidak mampu bertemu dengan orang tua mereka atau membesarkan anak-anak mereka. Pelaku untuk semua hal itu adalah Partai Komunis. Partai adalah pelaku utama yang menghancurkan rumah tangga orang Kristen. Para petugas berdiri di samping dan tersenyum jahat saat mereka melihatku menangis, dan berpikir bahwa aku pasti akan bicara setelah itu. Namun, saat aku masih menutup mulutku, mereka memukul meja dan mengumpatiku, lalu berbalik dan pergi dengan marah.

Beberapa polisi kembali menginterogasiku lagi sebulan kemudian dan menunjukkan foto-foto kepadaku, dan memintaku untuk mengidentifikasi saudara-saudari. Salah satu dari mereka berkata kepadaku, “Jika kau tidak mengakui apa pun, kau akan dihukum untuk kejahatan orang lain, dan aku akan lihat seberapa banyak kami bisa menekanmu. Kau akan dipenjara 8 atau 10 tahun, lalu kami akan lihat seberapa tangguhnya kau!” Yang lainnya berkata, dengan berusaha mencobaiku, “Ikuti saja kami dan tulis pernyataan bahwa kau telah meninggalkan agamamu dan kami akan melakukan apa pun yang kau mau.” Aku bergeming, jadi dia mencoba membujukku lagi, “Aku tahu orang tuamu tidak punya anak lain, dan mereka bekerja sangat keras untuk membesarkanmu. Sekarang kau mungkin tidak memikirkan apa pun tentang mendapatkan hukuman yang panjang, tetapi kau akan menderita saat hari itu benar-benar datang dan sudah terlambat untuk menyesal. Kau memiliki dua pilihan: 1. Tinggalkan agamamu dan ingkari Tuhan Yang Mahakuasa, dan kami akan langsung mengantarmu pulang. 2. Bersikeraslah mempertahankan imanmu dan masuk penjara. Semua terserah padamu untuk memilih. Sebaiknya kau pikirkan dengan baik-baik.” Aku merasa agak bimbang. Jika aku menulis pernyataan untuk meninggalkan imanku, hal itu akan menjadi pengkhianatan terhadap Tuhan, tetapi jika aku memilih imanku, aku akan masuk penjara. Apakah aku akan bertemu orang tuaku lagi? Jika aku masuk penjara, orang-orang pasti akan menghakimi orang tuaku, dan kerabat serta teman-teman mereka yang tidak percaya akan menyerang mereka. Hal itu akan sangat sulit bagi mereka. Di dalam video, wajah ayahku tampak kuning dan bengkak. Apakah dia sedang mengalami masalah kesehatan? Pikiran ini membuatku makin sengsara dan aku benar-benar kesulitan, jadi aku berdoa, “Tuhan, aku tidak bisa mengkhianati-Mu, tetapi aku juga tidak bisa meninggalkan orang tuaku. Tuhan, apa yang harus kulakukan?” Firman ini dari Tuhan terlintas di pikiranku saat itu: “Siapa pun bisa melarikan diri, tetapi engkau tidak bisa melakukannya. Orang lain bisa tidak percaya, tetapi engkau harus percaya. Orang lain bisa meninggalkan Tuhan, tetapi engkau harus menjunjung tinggi Tuhan dan memberi kesaksian tentang Dia. Orang lain bisa memfitnah Tuhan, tetapi engkau tidak bisa. ... Engkau harus membalas kasih-Nya, dan engkau harus memiliki hati nurani, karena Tuhan tidak bersalah” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Makna Penting Menyelamatkan Keturunan Moab”). “Engkau harus memiliki hati nurani”, firman ini terus terngiang-ngiang di telingaku. Selama bertahun-tahun beriman, aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia dari Tuhan. Aku juga telah mempelajari beberapa kebenaran dan tahu aku harus menjadi orang seperti apa. Aku sudah memperoleh banyak hal dari Tuhan. Mengkhianati-Nya akan menjadi hal yang tak bermoral untuk dilakukan. Akan tetapi, harus memilih antara Tuhan di satu sisi dan orang tuaku di sisi lain sungguh menyakitkan. Hal itu adalah pertarungan yang sangat hebat di dalam hatiku. Aku berdoa dalam hati, memohon kepada Tuhan untuk membimbingku dan memberiku iman. Firman Tuhan ini terlintas di pikiranku setelah doaku: “Bukankah banyak di antara engkau semua yang maju mundur antara benar dan salah? Dalam semua pergumulan antara yang positif dan negatif, hitam dan putih—antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, keharmonisan dan keretakan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan disisihkan, dan sebagainya—engkau semua tentu mengetahui pilihan yang telah kaubuat. Antara keluarga yang harmonis dan yang berantakan, engkau semua memilih yang pertama, dan engkau memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau semua memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk berbalik; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak lelaki, anak-anak perempuan, istri atau suami, dan Aku, engkau semua memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, sekali lagi engkau semua memilih yang pertama. Diperhadapkan pada segala macam perbuatan engkau semua yang jahat, Aku sama sekali kehilangan kepercayaan kepada engkau semua. Sungguh-sungguh mengejutkan bagi-Ku bahwa hatimu sungguh tidak dapat dilembutkan. ... Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang menyakitkan bagi-Ku? Apakah hati engkau semua masih akan memiliki hanya sedikit kehangatan? Apakah engkau semua masih tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk menghibur hati-Ku? Pada saat ini, apa yang akan engkau semua pilih?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Aku merasa seperti Tuhan berada di sisiku, menunggu jawabanku. Aku tahu aku tidak boleh mengkhianati Tuhan hanya untuk memuaskan perasaan kasih sayangku yang manusiawi dan menjaga keharmonisan keluarga. Tuhan adalah mahakuasa, dan kesehatan orang tuaku serta hidup mereka ada di tangan Tuhan. Terus-menerus mengkhawatirkan mereka hanya menunjukkan bahwa aku kurang beriman kepada Tuhan. Aku dan orang tuaku mungkin tidak bisa bertemu satu sama lain, tetapi aku tahu bahwa asalkan kami bersandar pada Tuhan, Dia akan membimbing kami. Pikiran ini mengembalikan imanku dan aku merasa siap untuk memberontak terhadap dagingku demi memuaskan Tuhan. Aku berdoa, “Ya Tuhan, aku bersedia menyerahkan orang tuaku ke dalam tangan-Mu dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Kemudian aku mengepalkan tanganku, berdiri, dan berkata, “Aku sudah membuat keputusanku, dan aku akan memilih Tuhan Yang Mahakuasa. Dia adalah satu-satunya Tuhan yang benar yang menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, dan Dia adalah Tuhan Yesus yang telah kembali. Aku tidak akan pernah menyangkal Tuhan.” Aku merasa sangat tenang setelah mengatakan ini. Jika bukan karena bimbingan dari firman Tuhan, aku benar-benar akan kesulitan untuk mengalahkan pencobaan Iblis. Polisi itu menunjukkan kekejamannya begitu dia melihat betapa teguhnya aku. Dia membanting setumpuk kertas tebal ke meja dan menampar wajahku dengan keras, lalu berteriak kepadaku, “Kau sudah tidak ada harapan lagi! Kau pikir kami tidak akan tahu apa-apa hanya karena kau tidak bicara? Biar kuperjelas padamu—kami sudah mengikuti kalian selama tiga bulan, jadi kau pikir kami tidak tahu apa-apa tentang kalian? Kami hanya ingin melihat apakah kau akan bersikap baik, jadi pikirkan hal itu.” Aku berkata, “Aku tidak akan menyangkal Tuhan, aku tidak akan mengkhianati-Nya meskipun hal itu berarti harus di penjara.” Mereka membawaku ke rumah tahanan kota setelah itu.

Di sana, aku sering demam tinggi dan kaki serta tanganku bengkak, dan mereka memaksaku untuk duduk bersila selama dua jam setiap hari. Aku pernah ditendang di bagian pinggang saat diinterogasi, yang menyebabkan kerusakan pada ginjalku, sehingga pinggangku sangat sakit hingga aku tidak bisa duduk tegak. Sangat sulit bagiku untuk bertahan sampai bisa tidur setiap hari, tetapi aku sering terbangun untuk menjalani tugas malam. Setelah beberapa minggu, aku mulai mengalami kesulitan saat buang air kecil, perutku kembung dan sakit, dan pinggangku juga sakit. Kemudian, setiap hari sekitar jam enam atau tujuh malam, demamku akan naik dan wajahku menjadi merah. Aku diperiksa oleh dokter, yang mengatakan bahwa aku memiliki kista di ginjal kiriku yang hampir selebar satu inci, dan telah meradang. Saat rasanya sangat sakit, aku berdoa kepada Tuhan dan mendekat kepada-Nya, dan menyanyikan lagu pujian untuk memuji-Nya, kemudian tanpa kusadari, aku melupakan rasa sakit itu. Setelah aku berada di rumah tahanan selama 27 hari, mereka membebaskanku dengan jaminan sambil menunggu persidangan, dan aku dengan naif berpikir bahwa aku benar-benar bisa pulang. Namun, yang mengejutkanku, polisi dari kampung halamanku dan pejabat pemerintah setempat langsung membawaku ke tempat pencucian otak lain selama 48 hari untuk pindah agama dan pencucian otak, dan mereka membawaku ke kantor polisi setempat untuk mendaftar. Kepala polisi memanggilku ke kantornya dan berkata, “Sekarang, kau dibebaskan dengan jaminan sambil menunggu persidangan, jadi kasusmu masih belum selesai. Selama satu tahun, kau tidak boleh meninggalkan perbatasan kota, dan bahkan jika ada keperluan di daerah sekitar, kau tetap harus datang ke sini dahulu untuk melapor dan minta izin, dan kau harus siap untuk melapor kapan saja jika diminta.” Meskipun aku sudah kembali ke rumah, aku tetap tidak punya kebebasan, dan seseorang mengikutiku setiap kali aku pergi ke kota. Setelah beberapa bulan seperti ini, aku tidak punya pilihan selain meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Polisi mengirimkan sekretaris partai desa kami untuk mencariku di rumah dan menanyakan status agamaku, dan memberi tahu keluargaku bahwa jika aku terus menerapkan imanku mereka akan menangkapku lagi, dan aku harus melapor ke kantor polisi. Aku sangat marah ketika mendengar tentang ini. Dan aku berpikir, “Aku akan tetap percaya kepada Tuhan apa pun yang terjadi, dan tidak hanya itu, aku akan meninggalkan segalanya untuk memberitakan Injil dan memberi kesaksian bagi Tuhan! Aku pasti akan terus maju dengan mengandalkan Tuhan.” Syukur kepada Tuhan!


60. Tidak Ada Pangkat atau Perbedaan Dalam Tugas

Pada bulan Februari tahun 2019, aku diberhentikan dari tugas kepemimpinanku karena aku mengejar reputasi dan status alih-alih melakukan kerja nyata. Sehari setelah pemberhentianku, suami seorang saudari di keluarga tuan rumah yang menampungku terluka dalam sebuah kecelakaan, dan saudari tersebut harus pulang untuk merawat suaminya. Pengawas menugaskanku untuk mengambil alih tugas menjadi tuan rumah untuk sementara waktu. Aku berpikir, “Jika saudara-saudari mengetahui bahwa setelah diberhentikan, tugasku sekarang hanya menjadi tuan rumah, memasak, mengurus keperluan, dan mengantar surat, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Mereka pasti akan memandang rendah diriku. Bagaimana aku bisa menyelamatkan mukaku?” Namun, karena aku menganggap tugas ini hanya sementara, aku setuju melakukannya untuk sementara waktu. Akan tetapi, ketika tidak ada orang yang cocok untuk menggantikanku setelah beberapa minggu, pengawas bersekutu denganku dan memintaku melanjutkan tugas menjadi tuan rumah. Ketika aku mendengar hal ini, hatiku bergejolak dan aku berpikir, “Kenapa mengatur semuanya seperti ini? Jika saudara-saudari yang mengenalku tahu bahwa aku akan melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dalam jangka panjang, mereka pasti akan memandangku rendah. Tidakkah mereka akan mengatakan bahwa aku bukanlah orang yang mengejar kebenaran serta tidak bisa melakukan apa pun selain pekerjaan kasar dan tugas menjadi tuan rumah? Bagaimana aku bisa menyelamatkan mukaku? Selain itu, sebelum aku diberhentikan, aku bekerja sama dengan beberapa saudari untuk melaksanakan tugas kami. Dan sekarang, di sinilah aku, hanya memasak. Betapa berbeda! Benar-benar memalukan!” Memikirkan hal ini, aku pun enggan melakukan tugas menjadi tuan rumah. Pengawas melihat bahwa aku berada dalam keadaan yang buruk dan dia mempersekutukan pengalamannya sendiri waktu dia diberhentikan. Aku sadar bahwa setiap tugas tak lepas dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan, jadi aku tunduk saja. Namun, malam itu, aku berguling-guling di ranjang, tidak bisa tidur. Aku berpikir, “Semenjak aku menemukan Tuhan, sebagian besar tugasku adalah menjadi pemimpin atau pekerja. Aku tidak pernah menyangka aku akan bekerja serabutan dan memasak. Apa yang akan dipikirkan saudara-saudari yang mengenalku jika mereka tahu? Itu akan sangat memalukan!” Aku melihat para saudari mendiskusikan pekerjaan bersama-sama, dan aku ingat ketika aku masih menjadi pemimpin, aku biasa bekerja dengan mereka dalam diskusi semacam itu. Namun, di sinilah aku sekarang, menghabiskan hari-hariku dengan mencuci piring, memasak, dan bahkan bersih-bersih. Betapa berbeda! Aku hidup dalam keadaan yang salah, dan makin aku memikirkannya, makin menyakitkan jadinya. Setelah itu, setiap kali aku melakukan pekerjaan kotor ini, aku takut para saudari akan memandangku rendah, jadi aku akan buru-buru mengerjakannya ketika mereka tidak ada. Aku merasa bahwa melakukan pekerjaan kotor seperti itu memalukan. Hatiku dipenuhi dengan rasa sakit dan penderitaan, dan tanpa sadar, air mata mengalir di wajahku.

Suatu hari, pengawas memintaku untuk membuang sampah ketika aku keluar rumah. Ketika aku mendengar hal ini, aku merasa sangat menentang, dan berpikir, “Kau anggap aku ini apa? Dahulu kita pernah bekerja sama, tetapi sekarang kau memerintahku seperti ini.” Makin aku memikirkannya, makin buruk perasaanku. Aku merasa sangat kesal di dalam hatiku. Aku datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, memohon kepada Tuhan untuk mencerahkan dan membimbingku untuk mengenali diriku sendiri dan memahami kehendak-Nya. Kemudian, aku membaca firman Tuhan ini: “Bagaimana seharusnya sikapmu terhadap tugasmu, yang dapat disebut sikap yang benar dan sesuai dengan maksud Tuhan? Pertama, engkau tidak sepatutnya menganalisis siapa yang mengatur tugas tersebut, oleh tingkat kepemimpinan mana tugas itu ditugaskan—engkau harus menerimanya dari Tuhan. Engkau tidak perlu menganalisisnya, engkau harus menerima bahwa tugas ini adalah dari Tuhan. Inilah syaratnya. Selain itu, apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, ‘Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan bahkan jika aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus tetap mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.’ Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima apa yang berasal dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan keuntunganmu sendiri, reputasimu, dan sebagainya, maka sikapmu terhadap tugasmu bukanlah tunduk. Sikap apakah yang seharusnya engkau miliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak sepatutnya menganalisisnya, berusaha mencari tahu siapa yang sudah menugaskannya kepadamu; sebaliknya, sepatutnyalah engkau menerimanya dari Tuhan, sebagai tugas yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, dan engkau seharusnya menaati penataan dan pengaturan Tuhan, dan menerima tugasmu itu dari Tuhan. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tugas yang tinggi dan yang rendah, dan jangan memusingkan dirimu dengan natur dari tugas tersebut, apakah tugas itu akan membuatmu menonjol atau tidak, apakah tugas itu dilakukan di depan umum atau di belakang layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga sikap yang lain: ketundukan dan kerja sama secara aktif” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). “Mampu menanggung kesukaran dalam melaksanakan tugas bukanlah hal yang mudah. Tidak mudah juga untuk melaksanakan suatu pekerjaan khusus dengan baik. Yang pasti, kebenaran firman Tuhan sedang bekerja dalam diri orang-orang yang mampu melakukan hal-hal ini. Bukan karena mereka dilahirkan tanpa rasa takut akan kesukaran dan kelelahan. Di manakah orang-orang semacam ini bisa ditemukan? Semua orang ini memiliki motivasi dan mereka telah menjadikan kebenaran firman Tuhan sebagai landasan mereka. Ketika mereka melaksanakan tugas, pandangan dan sudut pandang mereka berubah. Melaksanakan tugas menjadi lebih mudah dan menanggung sedikit kesukaran daging dan kelelahan mulai terasa bukan masalah besar bagi mereka. Mereka yang tidak memahami kebenaran dan yang pandangannya tentang segala sesuatu belum berubah hidup berdasarkan ide, gagasan, keinginan egois manusia, dan kesukaan mereka, jadi mereka enggan dan tidak ingin melaksanakan tugas mereka. Sebagai contoh, dalam melaksanakan tugas yang kotor dan melelahkan, ada orang-orang yang berkata, ‘Aku akan menaati pengaturan rumah Tuhan. Tugas apa pun yang gereja atur untukku, aku akan melaksanakannya, entah itu tugas yang kotor atau melelahkan, entah itu tugas yang mengesankan atau biasa-biasa saja. Aku tidak menuntut apa pun, dan aku akan menerimanya sebagai tugasku. Ini adalah amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku, dan sedikit kotor dan kelelahan adalah kesukaran yang harus kutanggung.’ Hasilnya, ketika melakukan pekerjaan mereka, mereka sama sekali tidak merasa sedang menanggung kesukaran apa pun. Orang lain mungkin menganggap tugas itu kotor dan melelahkan, tetapi mereka menanggapnya mudah, karena hati mereka tenang dan tidak terganggu. Mereka melakukannya untuk Tuhan, jadi mereka tidak merasa tugas itu sulit. Ada orang-orang yang menganggap melakukan pekerjaan yang kotor, melelahkan atau biasa-biasa saja adalah penghinaan terhadap status dan karakter mereka. Mereka beranggapan dengan melakukannya berarti orang lain tidak menghormati mereka, menindas mereka, atau memandang rendah mereka. Akibatnya, ketika dihadapkan dengan tugas dan beban kerja yang sama, mereka merasa tugas itu berat. Apa pun yang mereka lakukan, ada kemarahan di dalam hati mereka, dan merasa bahwa semua itu tidak sesuai dengan keinginan mereka atau tidak memuaskan. Hati mereka penuh kenegatifan dan penentangan. Mengapa mereka negatif dan menentang? Apa sumber masalahnya? Sering kali, karena mereka tidak mendapatkan gaji untuk tugas tersebut; rasanya seperti bekerja secara gratis. Jika ada upahnya, mungkin bagi mereka tugas itu masih dapat diterima, tetapi mereka tidak tahu apakah akan mendapatkan upah atau tidak. Oleh karena itu, orang merasa melaksanakan tugas itu percuma saja, sama saja dengan bekerja tanpa menghasilkan apa pun, jadi mereka sering menjadi negatif dan menentang dalam melaksanakan tugas. Bukankah benar demikian? Sebenarnya, orang-orang ini tidak ingin melaksanakan tugas” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan mengungkapkan bahwa ketika beberapa orang menerima tugas, mereka tidak bisa menerima itu dari-Nya dan malah memilih tugas mereka berdasarkan pilihan mereka sendiri. Mereka menerima tugas yang membuat mereka terlihat menonjol, tetapi mereka merasa menentang dan menolak pekerjaan yang tidak memberi mereka pengakuan. Mereka tidak memiliki sikap tunduk dalam tugas mereka. Apa yang disingkapkan Tuhan sama seperti keadaanku. Aku percaya bahwa menjadi seorang pemimpin memiliki hak untuk berbicara, dan kemana pun aku pergi, aku akan dihormati oleh saudara-saudariku, jadi aku bersedia untuk melaksanakan tugas itu. Namun, aku merasa bahwa tugas menjadi tuan rumah adalah salah satu tugas terendah dan hanya terdiri dari pekerjaan kasar, jadi aku tidak bisa membuat diriku tunduk pada pekerjaan. Aku merasa bahwa tugas ini mempermalukanku dan aku merasa dirugikan. Ketika pengawas memintaku untuk membersihkan halaman dan membuang sampah, aku sulit menerimanya. Aku merasa dia tidak menghormatiku dengan memerintahku dan hal itu membuatku kesal. Aku menggunakan tingkatan status sebagai tolok ukur apakah seseorang memiliki martabat. Aku berpikir bahwa melaksanakan tugas sebagai pemimpin sama seperti menjadi bos atau manajer perusahaan. Hal itu disertai dengan status serta kedudukan, dan orang-orang seperti ini dikagumi ke mana pun mereka pergi, dan aku iri dengan orang-orang seperti itu. Ketika aku mendengar tentang tugas menjadi tuan rumah, bagiku rasanya seperti melakukan pekerjaan rumah tangga serta memasak, mirip dengan pekerjaan kasar, dan kurasa orang-orang yang melakukan tugas ini adalah rendahan dan dipandang rendah kemana pun mereka pergi. Aku merasa tugas ini memalukan. Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku masih memiliki pandangan yang sama seperti orang tidak percaya. Pandanganku ini sungguh tidak masuk akal! Di rumah Tuhan, semua orang setara dalam tugas mereka. Tidak ada perbedaan tinggi atau rendah, mulia atau hina, besar atau kecil dalam tugas. Entah itu tugas kepemimpinan atau menjadi tuan rumah, semuanya berasal dari Tuhan. Mereka hanya melayani fungsi yang berbeda, dan sebagai makhluk ciptaan, kita harus menerima serta tunduk pada tugas-tugas itu. Namun, dalam tugasku, aku hanya memikirkan kepentingan dan harga diriku sendiri. Aku sama sekali tidak menganggap tugasku sebagai amanat dari Tuhan. Karena tugas menjadi tuan rumah tidak memungkinkanku untuk menonjol, aku merasa menentangnya. Aku tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasku dan hanya melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan. Aku menyadari bahwa aku benar-benar egois serta tercela, dan tidak memiliki hati nurani maupun nalar!

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Terlahir di negeri yang najis seperti itu, manusia telah sangat dirusak oleh masyarakat, dia telah dipengaruhi oleh etika feodal, dan telah diajar di ‘institusi pendidikan tinggi’. Pemikiran terbelakang, moralitas yang rusak, pandangan hidup yang buruk, falsafah yang menjijikkan tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keberadaan diri yang sepenuhnya tak berguna, dan adat-istiadat serta gaya hidup yang bejat—semua ini telah sedemikian parahnya memasuki hati manusia, dan telah sangat merusak dan menyerang hati nuraninya. Akibatnya, manusia menjadi semakin jauh dari Tuhan, dan semakin menentang-Nya. Watak manusia menjadi lebih jahat hari demi hari, dan tidak seorang pun yang akan rela mengorbankan segalanya untuk Tuhan, tidak ada seorang pun yang akan rela tunduk kepada Tuhan, dan terlebih lagi, tidak seorang pun yang akan rela mencari penampakan Tuhan. Sebaliknya, di bawah kuasa Iblis, manusia tidak melakukan apa pun selain mengejar kesenangan, menyerahkan diri mereka pada kerusakan daging dalam kubangan lumpur. Bahkan ketika mereka mendengar kebenaran, mereka yang hidup dalam kegelapan tidak berpikir untuk menerapkan kebenaran tersebut, mereka juga tidak ingin mencari Tuhan bahkan sekalipun mereka telah melihat penampakan-Nya. Bagaimana mungkin seorang manusia yang begitu bejat memiliki kesempatan untuk diselamatkan? Bagaimana mungkin seorang manusia yang begitu merosot martabatnya hidup dalam terang?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan”). Firman Tuhan menyingkapkan penyebab kenapa aku tidak bisa tunduk kepada-Nya. Sejak di usia muda, aku telah dipengaruhi oleh racun Iblis seperti “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya” dan “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah”. Itu semua telah menjadi kriteria yang kugunakan dalam bersikap dan berperilaku. Aku percaya bahwa orang harus hidup demi harga diri mereka, dan dihormati ke mana pun mereka pergi adalah cara seseorang dapat hidup bermartabat. Aku juga ingin melakukan pekerjaan yang bisa membuatku menonjol dan dikagumi orang lain, dan kupikir inilah cara untuk hidup bermartabat dan bernilai. Namun, melakukan pekerjaan yang kotor atau tidak diakui terasa rendah dan remeh bagiku, jadi aku enggan menerimanya. Sebelum aku menemukan Tuhan, aku hidup dengan pandangan ini dan selalu ingin hidup lebih baik dari orang lain. Aku memandang rendah para petani dan buruh yang mendapatkan uang dengan kerja keras, dan aku merasa bahwa menjalankan bisnis pakaian lebih terhormat daripada pekerjaan fisik serta dapat membuatku menegakkan kepala di hadapan orang lain, bahkan membuat teman dan kerabatku datang untuk melihatku dalam cara pandang yang baru. Setelah menemukan Tuhan, aku masih hidup dengan racun Iblis ini saat melaksanakan tugasku di gereja. Melaksanakan tugas kepemimpinan memuaskan hasrat kesombongan dan harga diriku serta membuatku dikagumi oleh saudara-saudariku dan hal itu membuatku bahagia. Aku bahkan rela menanggung kesulitan dan keletihan demi hal itu. Namun, setelah aku melaksanakan tugas kepemimpinan, aku terus berusaha mencari kekaguman dari orang lain, selalu mencoba untuk melindungi harga diri dan statusku. Aku tidak melakukan pekerjaan nyata, dan oleh karena itu aku diberhentikan. Ketika aku kembali diberi tugas, aku tidak tahu cara mensyukurinya. Selain tidak merenungkan alasan kegagalanku, aku masih terus memikirkan tentang harga diri dan statusku. Aku berpikir bahwa melaksanakan tugas menjadi tuan rumah itu memalukan, dan bahkan ketika aku menerimanya dengan enggan, aku tetap melaksanakannya dengan cara asal-asalan sambil merasa menentang. Aku sama sekali tidak memiliki hati nurani maupun nalar. Aku menempatkan harga diri dan status di atas segalanya, dan bahkan ketika aku mengetahui tidak ada orang lain yang bisa menjalankan tugas menjadi tuan rumah, aku tetap ingin menolak dan melalaikannya. Aku sama sekali tidak memikirkan kepentingan gereja, tidak pula memikirkan tugas dan tanggung jawabku. Aku benar-benar egois! Jika aku tidak bertobat, aku akhirnya akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan. Aku menyadari konsekuensi berbahaya dari mengejar harga diri dan status. Aku pun menjadi bersedia untuk bertobat kepada Tuhan, melepaskan harga diri dan statusku, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan dengan melaksanakan tugas menjadi tuan rumah dengan baik.

Setelah itu, aku tidak lagi merasa begitu menentang ketika melaksanakan tugas menjadi tuan rumah. Terkadang, aku bahkan dapat membuka diri dan bersekutu dengan para saudari, dan aku akan merasa jauh lebih bebas serta terbebaskan. Aku melihat bahwa saudari-saudariku tidak memandangku rendah karena aku melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, dan aku benar-benar menyadari bahwa di rumah Tuhan, tidak ada perbedaan tinggi maupun rendahnya tugas. Fungsinya hanya berbeda. Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Di rumah Tuhan, setiap kali sesuatu diatur untuk kaulakukan, baik itu pekerjaan yang sulit atau melelahkan, entah engkau menyukainya atau tidak, itu adalah tugasmu. Jika engkau dapat menganggapnya sebagai amanat dan tanggung jawab yang telah Tuhan berikan kepadamu, artinya engkau berkaitan dengan pekerjaan-Nya menyelamatkan manusia. Dan jika apa yang kaulakukan dan tugas yang kaulaksanakan berkaitan dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, dan engkau dapat dengan sungguh-sungguh dan tulus menerima amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, bagaimana Dia akan menganggapmu? Dia akan menganggapmu anggota keluarga-Nya. Apakah itu berkat atau kutuk? (Berkat.) Itu adalah berkat yang luar biasa” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). “Apa fungsimu sebagai makhluk ciptaan? Hal ini berkaitan dengan penerapan dan tugasmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan jika Tuhan mengaruniakanmu dengan bakat menyanyi, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau bernyanyi, maka engkau harus bernyanyi dengan baik. Jika engkau memiliki karunia dalam memberitakan Injil, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau memberitakan Injil, maka engkau harus melakukannya dengan baik. Ketika umat pilihan Tuhan memilihmu sebagai pemimpin, engkau harus menerima amanat kepemimpinan itu, dan memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan. Dengan melakukannya, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik. Amanat yang Tuhan berikan kepada manusia sangatlah penting dan bermakna! Jadi, bagaimana engkau harus menerima amanat ini dan melaksanakan fungsimu? Ini adalah salah satu masalah terbesar yang kauhadapi, dan engkau harus membuat pilihan. Dapat dikatakan bahwa ini adalah momen penting yang menentukan apakah engkau akan mampu memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan atau tidak” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan”). Dari firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan, dan aku memahami posisi yang harus diambil oleh makhluk ciptaan di hadapan Tuhan, beserta alasan yang seharusnya kita miliki. Apa pun tugas yang ditetapkan gereja, entah itu tugas menjadi tuan rumah atau tugas lainnya, kita harus tunduk kepada Tuhan tanpa syarat. Inilah alasan tepat yang harus kita miliki. Sebesar apa pun tugas itu, jika kita dapat tunduk dan memperlakukannya sebagai tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan, mengandalkan Tuhan, dan melakukan yang terbaik untuk melaksanakannya, kita akan mendapatkan keuntungan. Misalnya, beberapa saudara-saudari mungkin melaksanakan tugas yang kurang terlihat, tetapi mereka tidak berusaha untuk menonjol. Mereka fokus mencari kebenaran dan melaksanakan tugas mereka sesuai dengan prinsip, serta tetap membuat kemajuan. Tidak peduli seberapa mengesankan tugas mereka, jika mereka tidak mengejar kebenaran atau tunduk saat melakasanakan tugasnya, tidak memperoleh kebenaran atau mengalami perubahan dalam watak mereka, mereka masihlah menentang Tuhan, dan pada akhirnya mereka akan disingkirkan oleh Tuhan. Setiap tugas di rumah Tuhan itu penting dan sangat diperlukan. Sebagaimana sebuah mesin tidak dapat berfungsi meskipun kekurangan satu sekrup saja. Tugas menjadi tuan rumah mungkin tampak tidak penting, tetapi tanpa ada orang yang melakukannya, saudara-saudari tidak akan memiliki lingkungan yang tenang untuk berkumpul dan melaksanakan tugas mereka. Menyadari hal ini, aku mulai menghargai tugas menjadi tuan rumah dari lubuk hatiku yang terdalam, dan aku menjadi bersedia bekerja sama dengan baik.

Sejak saat itu, setiap kali aku memiliki niat yang salah dalam tugasku, aku dengan sadar berdoa kepada Tuhan untuk memberontak terhadap diriku. Setelah menyelesaikan tugasku setiap hari, aku akan menenangkan diri, membaca firman Tuhan, dan menulis catatan saat teduh. Aku punya lebih banyak waktu untuk dekat dengan Tuhan. Perlahan-lahan, keadaanku membaik, dan aku mulai merasa bahwa tugas ini cukup baik. Aku benar-benar merasakan maksud Tuhan yang sungguh-sungguh, karena apa pun pengaturan dan penataan yang dibuat oleh Tuhan bertujuan untuk membersihkan dan mengubah kita. Tuhan tidak pilih kasih, dan apa pun tugas yang dilakukan seseorang, selama mereka menerimanya dari Tuhan dan bersedia tunduk serta mengejar kebenaran, mereka akan memperoleh keuntungan.

Merenungkan pengalaman ini, aku diam-diam bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku. Tuhan mengatur lingkungan ini bagiku untuk melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, memangkas keinginanku akan harga diri dan status, serta mengoreksi pandanganku yang keliru tentang cara melakukan tugasku. Inilah sesuatu yang dibutuhkan oleh hidupku, dan itu adalah kasih Tuhan. Aku juga mulai memahami bahwa tugas-tugas tidak diberi peringkat berdasarkan pentingnya atau nilainya, dan apa pun jenis tugas yang kita laksanakan merupakan fungsi yang harus dijalankan oleh makhluk ciptaan. Kita tidak boleh melaksanakan tugas berdasarkan pilihan pribadi dan kita juga tidak boleh bersikap pilih-pilih. Kita harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, karena inilah yang dimaksud dengan memiliki kemanusiaan dan nalar. Pemahaman dan perubahan yang kudapatkan dalam hal ini semuanya merupakan hasil dari bimbingan firman Tuhan.


61. Aku Tidak Seharusnya Pilih Kasih Terhadap Ibuku

Pada tahun 2012, aku bertanggung jawab atas pekerjaan di beberapa gereja. Aku mengetahui bahwa selama pemilihan gereja, ibuku disesatkan oleh orang jahat bernama Li Fang dan dia menyerang serta merendahkan pemimpin gereja yang baru terpilih, mengatakan bahwa pemimpin tersebut tidak memiliki kemampuan kerja, tidak memahami kebenaran, dan tidak cocok menjadi pemimpin. Ibuku melakukan segala cara untuk meninggikan dan memuji Li Fang sebagai seseorang yang memiliki kenyataan kebenaran, yang bisa meninggalkan segala sesuatu, bekerja keras, menderita kesulitan, dan membayar harga. Pada akhirnya, dia memilih si orang jahat, Li Fang, untuk menjadi pemimpin. Ibuku juga menyerang dan menghakimi diaken penyiraman sebagai orang yang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus serta tidak bisa melakukan pekerjaan nyata, dan seharusnya mengundurkan diri dari kedudukannya. Hal ini menyebabkan diaken tersebut hidup dalam kenegatifan dan berdampak pada pekerjaan penyiraman. Ibuku sama sekali tidak merenungkan perbuatan jahatnya sendiri dan ketika gereja ingin mengusir Li Fang, ibuku melakukan segala cara untuk melindungi Li Fang, mencari keadilan baginya, dan bahkan menghasut serta menyesatkan saudara-saudari agar berpihak pada Li Fang. Dia bahkan berkata, “Tidak peduli berapa kali pemilihan diadakan, aku tetap akan memilih Li Fang sebagai pemimpin.” Dia mengganggu banyak hal sehingga menyebabkan pemilihan tidak dapat berjalan normal dan hal ini menyebabkan pekerjaan gereja terkena dampak yang parah. Kemudian, seorang pemimpin menganalisis dan mengungkapkan perbuatan jahat ibuku, tetapi ibuku sama sekali tidak menyadari perbuatan jahatnya sendiri atau bertobat. Sesuai dengan perilakunya, ibuku harus dikeluarkan dari gereja. Saat mengetahui bahwa ibuku akan dikeluarkan, aku merasa sangat sedih. Setelah mulai percaya kepada Tuhan, ibuku dianiaya dan sangat menderita. Dia adalah orang terdekatku dan telah berjuang keras membesarkanku, jadi aku bersimpati padanya sampai batas tertentu dan tidak ingin menghadapi fakta bahwa dia harus dikeluarkan. Aku berdoa kepada Tuhan serta memohon kepada-Nya berkali-kali, dan melalui pencerahan dan bimbingan firman Tuhan, aku mulai memiliki beberapa penilaian tentang esensi ibuku sebagai orang jahat serta membubuhkan tanda tanganku untuk menyetujui dikeluarkannya ibuku dari gereja.

Pada bulan Mei 2018, aku bertanggung jawab atas pekerjaan pembersihan di gereja. Aku melihat dalam pengaturan kerja yang dikeluarkan oleh rumah Tuhan bahwa mereka yang memperlihatkan pertobatan sejati setelah dikeluarkan dapat dipertimbangkan untuk bergabung kembali dengan gereja. Aku teringat bahwa selama beberapa tahun terakhir, ibuku kadang menyebutkan tentang dirinya yang dikeluarkan dari gereja, mengatakan bahwa naturnya terlalu congkak, bahwa dia keras kepala, dan bahwa dikeluarkannya dia menunjukkan watak Tuhan yang benar. Suatu kali, aku bertanya kepadanya tentang pemahamannya terhadap perbuatan jahatnya waktu itu. Dia mengatakan bahwa itu terjadi terutama karena dia tidak memiliki penilaian dan disesatkan. Dia berpikir bahwa Li Fang sudah lama percaya kepada Tuhan dan mampu meninggalkan segala hal, bekerja keras, dan menderita kesulitan, bahwa Li Fang ditakdirkan untuk menjadi pemimpin, sehingga ibuku percaya bahwa pandangannya sendiri benar dan tidak mendengarkan bantahan apa pun. Namun, saat membahas detail perbuatan jahatnya, dia masih mencari-cari alasan serta pembenaran untuk dirinya sendiri dan mengaku tidak bersalah seolah-olah ada alasan yang bisa dibenarkan untuk apa yang telah dilakukannya. Jadi, aku mengumpulkan semua masalahnya dan perilaku Li Fang, bersekutu dengannya tentang natur dan konsekuensi dari gangguan yang ditimbulkan pada pekerjaan akibat melindungi orang jahat, serta membimbingnya untuk merenungkan dan memahami dirinya sendiri. Ibuku mengangguk dan setuju, serta mengatakan bahwa dia telah menjadi antek Iblis, juru bicara bagi Iblis, dan orang jahat. Aku sangat senang mengetahui hal ini. Ibuku tidak sepenuhnya menolak kebenaran dan dia memiliki beberapa pemahaman. Aku juga berpikir, “Dia telah makan dan minum firman Tuhan selama bertahun-tahun ini, dia bersikeras memberi persembahan serta beramal, dan dia memiliki beberapa penilaian tentang Li Fang. Setelah dikeluarkan, suatu kali ketika memberitakan Injil, dia ditangkap oleh polisi, tetapi tidak pernah menjual gereja dan menjadi seorang Yudas. Ketika aku merasa negatif dan lemah, dia menghibur dan menyemangatiku. Aku tidak bisa pulang selama beberapa tahun terakhir karena diburu oleh polisi, dan dia telah membantu menjaga anakku serta mendukungku dalam melaksanakan tugasku.” Memikirkan hal ini, aku bertanya-tanya apakah ibuku menunjukkan tanda-tanda pertobatan. Dia sangat sedih setelah dikeluarkan dan berharap suatu hari dapat diterima kembali di gereja. Sekarang, aku kebetulan bertanggung jawab atas pekerjaan ini, jadi aku harus melakukan “segala upaya” agar ibuku diterima kembali di gereja. Dengan begitu, ibuku bisa menjalani kehidupan bergereja bersama saudara-saudari, dan ketika dia mengetahui bahwa akulah yang membuatnya diterima kembali, dia pasti akan sangat bahagia.

Aku kemudian menulis surat kepada gereja-gereja yang berada di bawah tanggung jawabku, meminta para pemimpin gereja untuk menyelidiki apakah ada orang-orang yang tulus bertobat dan dapat diterima kembali setelah diusir. Suatu hari, para pemimpin gereja mengirimiku empat surat pertobatan dari orang-orang jahat yang telah diusir, dan di antaranya ada surat ibuku. Aku sangat gembira. Aku sudah mengetahui tentang tiga orang lainnya. Mereka tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan setelah diusir. Dibandingkan dengan mereka, kemungkinan bagi ibuku untuk diterima kembali di gereja jauh lebih besar. Aku berpikir bahwa menurut prinsip gereja untuk menerima orang kembali, orang yang akan diterima kembali harus dinilai oleh sebagian besar saudara-saudari, para pemimpin, dan pekerja gereja. Sangatlah tidak cukup hanya mengandalkan surat pertobatan orang tersebut dan evaluasi dari para pemimpin gereja. Aku segera menulis surat kepada para pemimpin gereja, meminta mereka untuk memberikan evaluasi terhadap ibuku dari orang-orang yang mengenalnya. Namun, aku khawatir bahwa jika hanya meminta mereka untuk mengevaluasi ibuku, saudara-saudari akan menuduhku pilih kasih. Untuk menghindari kecurigaan, aku meminta para pemimpin untuk memberikan evaluasi terhadap keempat orang tersebut, dan mengatakan kepada mereka bahwa makin cepat melakukannya akan makin baik. Aku juga berpikir bahwa evaluasiku sendiri akan menjadi kunci, jadi aku menulis laporan rinci tentang tindakan “pertobatan” ibuku setelah dia dikeluarkan, tetapi hanya menyebutkan sekilas alasan mengapa dahulu dia dikeluarkan. Aku khawatir jika aku menulis terlalu mendetail, itu akan memengaruhi diterimanya dia kembali. Yang paling penting, aku harus menyoroti perilakunya yang relatif baik setelah dia dikeluarkan, dan dengan cara ini, peluangnya untuk diterima kembali di gereja akan lebih besar. Aku kemudian menulis surat kepada ibuku, bersekutu dan menganalisis perbuatan jahatnya di masa lalu, membimbingnya untuk memahami akar penyebabnya, dan mengingatkannya untuk memanfaatkan kesempatan ini dan segera bertobat. Saat aku menulis surat itu, aku merasa bersalah pada diriku sendiri: Dengan diam-diam memikirkan berbagai cara agar ibuku diterima kembali di gereja, bukankah aku sedang bertindak berdasarkan perasaanku? Namun, pemikiran ini hanya melintas saja dan aku tidak mencari kebenaran atau merenungkan diriku. Sambil menunggu surat balasan, aku khawatir jika ada kesalahan yang akan memengaruhi diterimanya kembali ibuku, jadi setiap beberapa hari aku menulis surat kepada para pemimpin gereja, menanyakan secara mendesak bagaimana perkembangan mereka dalam mengumpulkan evaluasi.

Suatu hari, pemimpin tingkat atas menulis surat yang memangkasku, “Para pemimpin gereja baru-baru ini telah berfokus pada pekerjaan mereka mengumpulkan bahan-bahan untuk penerimaan kembali beberapa orang yang telah dikeluarkan dan mengesampingkan semua pekerjaan lainnya. Orang-orang yang tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan ini bukanlah orang yang akan diterima kembali oleh gereja, tetapi kau meminta gereja-gereja untuk mengumpulkan evaluasi tentang orang-orang tersebut. Kau telah mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja.” Saat membaca surat ini, aku terus berdebat dalam benakku, “Mengumpulkan evaluasi bagi orang-orang yang tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan? Apakah pemimpin telah salah paham? Ibuku telah menunjukkan tanda-tanda pertobatan. Bagaimana pemimpin bisa mengatakan bahwa tidak satu pun dari orang-orang ini yang menunjukkan tanda-tanda pertobatan dan memangkasku karena mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja?” Aku terus merasa menentang dan sama sekali tidak mau menerima pemangkasan itu. Aku menyadari bahwa keadaanku salah, jadi aku berlutut dan berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku tidak bisa menerima pemangkasan dari pemimpin hari ini. Aku tidak memiliki penilaian terhadap ibuku dan tidak memahami apa arti pertobatan sejati. Tolong beri aku pencerahan dan bimbing aku untuk memahami kebenaran ini.” Setelah berdoa, aku merasa sedikit lebih tenang. Setelah itu, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “‘Jalan yang jahat’ ini bukan merujuk kepada sejumlah tindakan jahat, tetapi pada sumber kejahatan yang darinya perilaku orang muncul. ‘Berbalik dari jalannya yang jahat’ berarti orang yang bersangkutan tidak akan pernah melakukan tindakan-tindakan itu lagi. Dengan kata lain, mereka tidak akan pernah lagi berperilaku di jalan yang jahat ini; metode, sumber, motif, niat, dan prinsip-prinsip tindakan mereka semuanya telah berubah; mereka tidak akan pernah lagi menggunakan metode-metode dan prinsip-prinsip tersebut untuk mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan ke dalam hati mereka. ‘Meninggalkan’ dalam ‘meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka’ berarti membuang atau menyingkirkan, sepenuhnya putus hubungan dengan masa lalu dan tidak pernah kembali lagi. Ketika penduduk Niniwe meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka, hal ini membuktikan dan merepresentasikan pertobatan sejati mereka. Tuhan memperhatikan penampakan luar manusia dan juga hati mereka. Ketika Tuhan memperhatikan pertobatan sejati di hati penduduk Niniwe yang tanpa keraguan dan juga memperhatikan bahwa mereka sudah meninggalkan jalan-jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka, Dia mengubah hati-Nya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). “Terlepas dari seberapa marah Tuhan terhadap penduduk Niniwe, begitu mereka menyatakan puasa dan mengenakan kain kabung dan abu, hati-Nya mulai melembut dan Dia mulai mengubah pikiran-Nya. Sesaat sebelum Dia menyatakan kepada mereka bahwa Dia akan menghancurkan kota mereka—sesaat sebelum pengakuan dan pertobatan mereka dari dosa—Tuhan masih marah terhadap mereka. Begitu mereka sudah melakukan rangkaian tindakan pertobatan, amarah Tuhan terhadap orang-orang Niniwe berangsur berubah menjadi belas kasih dan toleransi kepada mereka. Tidak ada yang bertolak belakang tentang pengungkapan dua aspek watak Tuhan yang terjadi bersamaan dalam peristiwa yang sama ini. Jadi, bagaimana orang seharusnya memahami dan mengetahui bahwa tidak ada kontradiksi? Tuhan mengungkapkan dan menyingkapkan masing-masing dari dua esensi yang sangat bertolak belakang ini sebelum dan sesudah penduduk Niniwe bertobat, memungkinkan manusia melihat keaslian dan esensi Tuhan yang tidak dapat disinggung. Tuhan menggunakan sikap-Nya untuk memberitahu manusia hal berikut: bukannya Tuhan tidak menoleransi manusia atau Dia tidak mau menunjukkan belas kasih kepada mereka; melainkan, karena mereka jarang bertobat dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, dan jarang manusia sungguh-sungguh berbalik dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka. Dengan kata lain, ketika Tuhan marah kepada manusia, Dia berharap manusia akan mampu untuk sungguh-sungguh bertobat, dan Dia berharap melihat pertobatan sejati manusia, sehingga Dia akan dengan murah hati menganugerahkan belas kasih dan toleransi-Nya kepada manusia. Ini berarti perbuatan jahat manusia mendatangkan murka Tuhan, sementara belas kasih dan toleransi Tuhan dianugerahkan kepada mereka yang mendengarkan Tuhan dan benar-benar bertobat di hadapan-Nya, kepada mereka yang dapat berbalik dari jalan-jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka. Sikap Tuhan disingkapkan dengan sangat jelas dalam perlakuan-Nya terhadap penduduk Niniwe: belas kasih dan toleransi Tuhan sama sekali tidak sulit didapat, dan yang Dia minta adalah pertobatan sejati manusia. Selama manusia berbalik dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan mereka, Tuhan akan mengubah hati-Nya dan sikap-Nya terhadap mereka” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Dengan merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa orang-orang Niniwe telah membangkitkan murka Tuhan karena melakukan berbagai perbuatan jahat. Namun, karena mereka mampu meninggalkan cara-cara jahat mereka dan sepenuhnya melepaskan tindakan jahat mereka—mereka tidak hanya mengutarakan pengakuan dan pertobatan mereka, atau mengubah perilaku luar mereka, tetapi mereka merenungkan serta memahami perbuatan jahat mereka, dan maksud, sumber, serta tujuan dari tindakan mereka pun berubah—mereka mencapai pertobatan sejati, dan dengan demikian, mereka memperoleh belas kasihan dan toleransi Tuhan. Namun, orang-orang jahat dan antikristus itu, hanya menunjukkan beberapa perilaku baik di permukaan setelah mereka diusir, memberitakan Injil atau melakukan beberapa perbuatan baik dengan harapan menebus perbuatan keliru mereka di masa lalu. Meskipun mereka secara lisan mengakui telah berbuat jahat, apa saja perbuatan jahat yang khususnya mereka lakukan, apa maksud, tujuan, dan motivasi mereka melakukan hal-hal tersebut, serta natur apa yang mengendalikan mereka, mereka tidak pernah benar-benar memahami atau membenci akar permasalahan tersebut, dan oleh karena itu, mereka tidak bisa benar-benar bertobat. Jika kesempatan yang sesuai muncul, mereka akan terus melakukan perbuatan jahat dan menentang Tuhan, dan orang-orang seperti ini tidak dapat memperoleh belas kasihan dan toleransi Tuhan. Jika dibandingkan dengan perilaku ibuku, dia dikeluarkan dari gereja karena telah melakukan banyak perbuatan jahat dan dengan keras kepala menolak untuk bertobat, yang telah menyinggung watak Tuhan. Ini adalah kebenaran Tuhan. Namun, jika dia benar-benar dapat memahami dan bertobat atas tindakan jahatnya di masa lalu, berfokus pada penerapan kebenaran, serta menjamin untuk tidak melakukan perbuatan jahat semacam itu lagi, mungkin ada harapan bahwa dia akan mendapatkan belas kasihan dan toleransi Tuhan. Ibuku, bagaimanapun, hanya mengakui secara lisan bahwa dia telah disesatkan oleh Li Fang dan telah mengacaukan serta mengganggu kehidupan bergereja, serta mengakui bahwa dia adalah orang jahat dan antek Iblis. Namun, dia tidak memiliki pemahaman tentang bagaimana dia telah membela orang jahat atau perbuatan jahatnya yang telah mengacaukan dan mengganggu pemilihan gereja. Ketika perbuatan jahatnya terungkap kembali, dia masih mencoba membela dirinya dengan alasan-alasan objektif dan tidak memiliki pemahaman tentang esensi natur dirinya sendiri. Ini tidak bisa disebut pertobatan sejati. Ketika aku melihat betapa sedihnya dia setelah dikeluarkan, bagaimana dia tetap teguh dalam imannya dan menghadiri pertemuan, bagaimana dia tidak menjadi seorang Yudas ketika dia ditangkap, bagaimana dia selalu memberikan persembahan dan beramal, serta bagaimana dia menghibur dan menyemangatiku ketika aku merasa negatif dan lemah, aku berpikir bahwa dia menunjukkan tanda-tanda pertobatan dan ingin membuatnya diterima kembali di gereja. Aku teringat akan firman Tuhan ini: “Standar yang dipergunakan manusia untuk menghakimi manusia lain didasarkan pada perilakunya; orang yang perilakunya baik adalah orang benar, sedangkan orang yang perilakunya keji adalah orang jahat. Standar yang Tuhan pakai untuk menghakimi manusia didasarkan pada apakah esensi mereka tunduk kepada-Nya atau tidak; orang yang tunduk kepada Tuhan adalah orang benar, sedangkan orang yang tidak tunduk kepada Tuhan adalah musuh dan orang jahat, terlepas dari apakah perilaku orang ini baik atau buruk dan terlepas dari apakah ucapan orang ini benar atau salah” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Tuhan menilai apakah seseorang itu baik atau jahat bukan berdasarkan apakah perilaku luarnya baik atau buruk, melainkan berdasarkan esensinya, sikapnya terhadap kebenaran, dan apakah maksud serta motivasi di balik tindakannya adalah untuk menerapkan kebenaran serta tunduk kepada Tuhan. Jika seseorang pada dasarnya membenci kebenaran, tidak peduli seberapa baik perilaku luarnya, dia tetaplah orang jahat yang menentang Tuhan. Aku menyadari bahwa aku memperlakukan orang-orang tanpa prinsip. Aku berpikir bahwa ibuku benar-benar bertobat hanya dengan melihat beberapa perilaku luarnya yang baik, tetapi aku tidak tahu bagaimana membedakan esensinya dan tidak melihat sikapnya terhadap kebenaran, dan yang kuinginkan hanyalah agar dia diterima kembali di gereja, hal yang sama sekali tidak berprinsip. Pandanganku terhadap segala sesuatu begitu absurd! Aku kemudian merenungkan diriku sendiri: Watak rusak apa yang sedang mengendalikan dan membelengguku sehingga aku bertindak seperti itu? Dengan pertanyaan ini dalam pikiranku, aku terus mencari jawaban dalam firman Tuhan.

Selama saat teduhku, aku membaca beberapa firman Tuhan: “Pada dasarnya, apa arti perasaan? Perasaan adalah sejenis watak yang rusak. Perwujudan dari perasaan dapat digambarkan dengan beberapa kata: pilih kasih, perlindungan yang tidak berprinsip terhadap orang lain, menjaga hubungan fisik dan keberpihakan; inilah arti perasaan. Apa akibatnya jika orang memiliki perasaan dan hidup berdasarkan perasaan? Mengapa Tuhan paling membenci perasaan manusia? Sebagian orang selalu dikekang oleh perasaannya, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, meskipun mereka ingin tunduk kepada Tuhan, mereka tak mampu melakukannya sehingga mereka tersiksa dengan perasaan mereka. Ada banyak orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya; ini juga karena mereka dikekang oleh perasaan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). “Rumah Tuhan memintamu melakukan pekerjaan pembersihan gereja, dan ada satu orang yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugasnya, selalu mencari cara untuk bermalas-malasan. Menurut prinsip, orang ini harus dikeluarkan, tetapi engkau memiliki hubungan yang baik dengannya. Jadi, pemikiran dan niat seperti apakah yang akan muncul dalam dirimu? Bagaimana engkau akan menerapkannya? (Bertindak menurut preferensiku sendiri.) Dan apa yang membuat preferensi ini muncul? Karena orang ini telah bersikap baik kepadamu atau telah melakukan sesuatu untukmu, engkau memiliki kesan yang baik terhadapnya, dan karenanya, pada saat ini engkau ingin melindungi dan membelanya. Bukankah ini efek dari perasaan? Engkau memendam emosi terhadap orang itu sehingga mengambil pendekatan ‘Meskipun otoritas yang lebih tinggi memiliki kebijakan, penduduk setempat memiliki langkah-langkah penanggulangan mereka’. Engkau bermuka dua. Di satu sisi, engkau berkata kepada mereka, ‘Kau harus berupaya sedikit lebih keras ketika melakukan segala sesuatu. Berhentilah bersikap asal-asalan, kau harus menderita sedikit kesukaran; ini adalah tugas kita.’ Di sisi lain, engkau menjawab Yang di Atas dengan berkata, ‘Sekarang mereka telah berubah menjadi lebih baik dan semakin efektif ketika melakukan tugas mereka.’ Namun, yang sebenarnya kaupikirkan di benakmu adalah, ‘Ini karena aku telah bekerja atas mereka. Jika tidak, kinerja mereka akan tetap sama seperti dahulu.’ Dalam benakmu, engkau selalu berpikir, ‘Mereka telah bersikap baik kepadaku, mereka tak boleh dikeluarkan!’ Bagaimana keadaannya ketika hal-hal semacam itu ada di dalam niatmu? Ini merugikan pekerjaan gereja dengan melindungi hubungan pribadi yang dipengaruhi emosi. Apakah bertindak seperti ini sesuai dengan prinsip kebenaran? Dan adakah ketundukan ketika engkau melakukan hal ini? (Tidak.) Tidak ada ketundukan; ada sikap yang menentang di dalam hatimu. Dalam segala sesuatu yang terjadi padamu dan pekerjaan yang seharusnya kaulakukan, gagasanmu sendiri mengandung penilaian subjektif, dan di sini faktor emosi bercampur di dalamnya. Engkau melakukan segala sesuatu berdasarkan perasaan, tetapi tetap yakin bahwa engkau sedang bertindak tanpa memihak, bahwa engkau memberi orang kesempatan untuk bertobat, dan bahwa engkau memberi mereka bantuan karena kasih; jadi engkau melakukan apa yang kauinginkan, bukan melakukan apa yang Tuhan firmankan. Bekerja dengan cara ini berarti mengurangi kualitas pekerjaan, itu mengurangi efektivitas dan merugikan pekerjaan gereja—yang semuanya merupakan hasil dari bertindak menuruti perasaan. Jika engkau tidak memeriksa dirimu sendiri, dapatkah engkau mengenali masalahnya di sini? Tidak akan pernah. Engkau mungkin tahu bahwa bertindak dengan cara ini adalah salah, bahwa ini berarti kurangnya ketundukan, tetapi engkau berpikir ulang dan berkata dalam hatimu, ‘Aku harus menolong mereka dengan kasih, dan setelah mereka tertolong dan menjadi lebih baik, tidak perlu lagi mengeluarkan mereka. Bukankah Tuhan memberi orang kesempatan bertobat? Tuhan mengasihi manusia, jadi aku harus menolong mereka dengan kasih, dan harus melakukan apa yang Tuhan kehendaki.’ Setelah memikirkan hal-hal ini, engkau melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri. Setelah itu, hatimu merasa tenang; engkau merasa sedang menerapkan kebenaran. Selama proses ini, apakah engkau melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran, ataukah engkau bertindak berdasarkan preferensi dan niatmu sendiri? Semua tindakanmu sepenuhnya sesuai dengan preferensi dan niatmu sendiri. Sepanjang seluruh proses, engkau menggunakan apa yang disebut kebaikan dan kasih, perasaan, dan falsafah duniawi demi melancarkan segala sesuatunya, dan engkau berusaha bersikap netral. Di luarnya, engkau membantu orang ini dengan kasih, tetapi di dalam hatimu, engkau sebenarnya dikendalikan oleh perasaan—dan, karena takut kalau Yang di Atas akan mengetahuinya, engkau berupaya memenangkan hati mereka dengan berkompromi sehingga tak seorang pun merasa tersinggung dan pekerjaan pun terselesaikan—demikian pula sama halnya dengan orang-orang tidak percaya yang berusaha bersikap netral. Sebenarnya, bagaimana Tuhan menilai situasi ini? Dia akan mengelompokkanmu sebagai orang yang tidak tunduk pada kebenaran, yang sering mengambil sikap menyelidiki, menganalisis kebenaran dan tuntutan Tuhan. Peran apakah yang dimainkan oleh niatmu ketika engkau mendekati kebenaran dan tuntutan Tuhan menggunakan cara ini, dan ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan sikap ini? Hal ini berfungsi untuk melindungi kepentinganmu sendiri, harga dirimu, dan hubungan antarpribadimu tanpa memedulikan tuntutan Tuhan, ataupun memberikan dampak positif pada tugasmu sendiri atau pekerjaan gereja. Orang seperti ini hidup sepenuhnya sesuai falsafah duniawi. Semua yang mereka katakan dan lakukan adalah demi melindungi harga diri, perasaan, dan hubungan antarpribadinya, mereka tidak punya ketundukan sejati pada kebenaran dan pada Tuhan, serta tidak berusaha untuk menyatakan atau mengakui masalah-masalah ini. Mereka tidak sedikit pun merasakan teguran dari dirinya sendiri dan tetap sama sekali tidak tahu apa-apa mengenai natur permasalahannya. Jika manusia tidak punya hati yang takut akan Tuhan, dan jika Tuhan tidak mendapat tempat dalam hatinya, mereka tidak akan pernah dapat bertindak sesuai prinsip pada apa pun tugas yang dilaksanakan atau masalah apa pun yang dihadapi. Manusia yang hidup dengan niat dan keinginan egoisnya tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Oleh karenanya, jika menghadapi masalah, dan mereka tidak memeriksa niat mereka, tidak dapat mengenali di mana letak kesalahan dalam niat mereka, dan justru menggunakan segala macam pembenaran diri untuk berbohong dan berdalih bagi diri mereka sendiri, apakah yang akan terjadi pada akhirnya? Mereka bertindak cukup baik dalam melindungi kepentingan, harga diri, dan hubungan antarpribadi mereka, tetapi sudah kehilangan hubungan normal mereka dengan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan”). Saat aku merenungkan firman Tuhan, aku merasa sangat terluka dan sedih. Ketika masalah muncul, aku tidak mencari kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip, tetapi malah mendukung dan melindungi keluargaku, mempertahankan perasaan-perasaan daging dan kepentingan pribadiku dalam segala hal. Itu adalah aku yang bertindak berdasarkan perasaanku dan itu merupakan watak yang rusak—sepenuhnya bertentangan dengan maksud Tuhan. Aku adalah orang yang sangat dipengaruhi oleh perasaan, selalu berpikir bahwa ibuku telah mengalami kesulitan untuk membesarkanku dan berkorban begitu banyak untukku, dan karena ikatan darah ini, aku selalu ingin melindunginya, dan aku memperlakukannya dengan cara yang sama sekali tidak berprinsip. Saat aku melihat pengaturan kerja gereja mengenai penerimaan kembali orang-orang yang telah dikeluarkan, yang pertama kali terlintas dalam pikiranku adalah ibuku. Aku tahu bahwa dia adalah orang jahat yang telah dikeluarkan oleh gereja, tetapi hanya karena beberapa perilaku baik yang dia tunjukkan, aku ingin dia diterima kembali di gereja demi menyenangkannya, membuatnya bahagia, dan menjaga hubungan keluarga kami. Terutama ketika aku menulis evaluasinya, aku melanggar prinsip objektivitas, keadilan, kebenaran, dan kenyataan. Dipengaruhi oleh perasaanku, aku mendukung serta melindungi ibuku, dan sebagian besar yang kutulis adalah tentang hal-hal baik darinya, membuatnya terdengar seperti orang berkarakter positif yang mengejar kebenaran, dan aku bahkan hanya sedikit menyinggung perbuatan jahat yang pernah dia lakukan di masa lalu. Aku khawatir bahwa dia tidak memiliki pemahaman sejati tentang perbuatan jahatnya di masa lalu, jadi aku secara khusus menulis surat kepadanya untuk mengingatkannya dan mengungkapkan setiap perbuatan jahatnya agar dia memiliki pemahaman sejati tentang dirinya dan segera bertobat serta berusaha untuk diterima kembali di gereja. Saat mengumpulkan evaluasi dari orang-orang yang mengenalnya, aku tahu bahwa tiga orang lain yang telah diusir tidak menunjukkan tanda-tanda pertobatan. Namun, aku khawatir jika aku hanya mengumpulkan evaluasi tentang ibuku, saudara-saudari akan mengatakan bahwa aku bertindak berdasarkan perasaan, jadi aku menutupinya dengan meminta para pemimpin untuk memberikan evaluasi terhadap keempat orang tersebut. Sesekali, aku juga memberi pertanyaan mendesak kepada para pemimpin gereja tentang perkembangan mereka dalam mengumpulkan evaluasi, sehingga mengganggu pekerjaan mereka. Bukankah ini berarti aku telah mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja? Aku bertindak berdasarkan perasaan, penuh perhitungan, dan menggunakan cara-cara licik. Aku tidak lagi mampu membedakan benar dan salah. Aku sepenuhnya bertindak tanpa prinsip dan ingin menerima kembali orang-orang atas kebijakanku sendiri—aku begitu egois, tercela, dan tidak memiliki kemanusiaan! Sekalipun dengan cara-cara tercela seperti itu aku bisa membuat ibuku diterima kembali dan menjaga hubungan emosional dengannya, aku tetap akan menyinggung dan menentang Tuhan serta melakukan perbuatan jahat! Memikirkan hal ini, aku merasa takut atas apa yang telah kulakukan.

Aku kemudian membaca dua bagian firman Tuhan lagi dan mulai memahami natur serta konsekuensi dari bertindak berdasarkan perasaan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang sangat sentimental. Setiap hari, dalam semua yang mereka katakan dan dalam semua cara mereka berperilaku terhadap orang lain, mereka hidup berdasarkan perasaan mereka. Mereka merasakan sesuatu kepada orang ini dan orang itu, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk mengurus masalah hubungan dan perasaan. Dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka hidup dalam alam perasaan. Ketika kerabat orang semacam itu, yang tidak percaya kepada Tuhan, meninggal, dia akan menangis selama tiga hari dan tidak mengizinkan jenazahnya dikuburkan. Dia masih memiliki perasaan terhadap almarhum dan perasaannya terlalu kuat. Dapat dikatakan bahwa perasaan adalah kelemahan fatal orang ini. Dia dikekang oleh perasaannya dalam segala hal, dia tidak mampu menerapkan kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip, dan sering cenderung memberontak terhadap Tuhan. Perasaan adalah kelemahan terbesarnya, kelemahan fatalnya, dan perasaannya sepenuhnya mampu membawanya pada kehancuran dan menghancurkannya. Orang yang terlalu sentimental tidak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Mereka disibukkan oleh daging, dan mereka bodoh dan bingung. Menjadi sangat sentimental adalah natur orang tersebut, dan dia hidup berdasarkan perasaannya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). “Siapakah Iblis, siapakah setan-setan, dan siapakah musuh Tuhan kalau bukan para penentang yang tidak percaya kepada Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang memberontak terhadap Tuhan? Bukankah mereka adalah orang-orang yang mengaku beriman, tetapi tidak memiliki kebenaran? Bukankah mereka adalah orang-orang yang hanya berupaya untuk memperoleh berkat tetapi tidak mampu menjadi kesaksian bagi Tuhan? Engkau masih bergaul dengan setan-setan itu sekarang dan memperlakukan mereka dengan hati nurani dan kasih, tetapi dalam hal ini, bukankah engkau sedang menawarkan niat baikmu kepada Iblis? Bukankah engkau sedang bersekutu dengan setan-setan? Jika orang telah berhasil mencapai titik ini dan masih tidak dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat, dan terus secara membabi buta menjadi penuh kasih dan belas kasihan tanpa hasrat untuk mencari maksud Tuhan atau mampu dengan cara apa pun menganggap maksud-maksud Tuhan sebagai milik mereka, maka akhir hidup mereka akan menjadi lebih buruk. Siapa pun yang tidak percaya kepada Tuhan dalam daging adalah musuh Tuhan. Jika engkau sampai bisa memiliki hati nurani dan kasih terhadap musuh, bukankah itu berarti engkau tidak memiliki rasa keadilan? Jika engkau sesuai dengan mereka yang Kubenci dan yang dengannya Aku tidak sependapat, dan tetap memiliki kasih dan perasaan pribadi terhadap mereka, bukankah itu berarti engkau memberontak? Bukankah engkau sedang dengan sengaja menentang Tuhan? Apakah orang semacam itu benar-benar memiliki kebenaran? Jika orang memiliki hati nurani terhadap musuh, kasih kepada setan-setan, dan belas kasihan kepada Iblis, bukankah itu berarti mereka dengan sengaja mengganggu pekerjaan Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama”). Aku memahami dari firman Tuhan bahwa, untuk mempertahankan hubungan keluarga, orang-orang yang perasaannya terlalu kuat akan, pada momen-momen penting, melanggar prinsip dan menjual kebenaran, serta melakukan hal-hal yang menentang dan mengkhianati Tuhan, sehingga membuat Tuhan jijik dan membenci mereka. Dibandingkan dengan keadaanku, aku hidup dengan racun Iblis “Manusia bukan benda mati; bagaimana bisa dia bebas dari emosi?” dan “Darah lebih kental daripada air”, menganggap hubungan keluarga sebagai yang terpenting dan memanfaatkan pekerjaanku untuk mencari cara agar ibuku diterima kembali di gereja. Aku sama sekali tidak mencari kebenaran. Aku hanya memercayai ucapan ibuku yang mengatakan bahwa dia sudah bertobat dan beberapa perilaku baik yang dia tunjukkan, serta ingin agar dia diterima kembali di gereja. Aku meminta orang-orang menulis evaluasi tentangnya, ingin memberikan bukti agar dia diterima kembali, dan aku secara khusus menulis surat kepadanya untuk mengungkapkan perbuatan jahatnya supaya dia cepat memahami, bertobat, dan berusaha untuk segera diterima kembali di gereja. Aku berpikir tentang bagaimana, sejak aku mulai melakukan pekerjaan pembersihan, materi yang kutangani untuk orang-orang yang telah dikeluarkan dan para pemohon untuk penerimaan kembali diperiksa sesuai dengan prinsip-prinsip, tetapi aku menangani ibuku dengan sangat longgar dan aku tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran selama waktu tersebut. Terutama ketika aku menulis evaluasi untuk ibuku, aku dengan sengaja terlibat dalam kelicikan dan penipuan, hanya mengatakan hal-hal baik tentangnya, dan memberinya persekutuan untuk membuatnya cepat bertobat. Meskipun aku merasa bersalah pada diriku sendiri, aku tetap keras kepala bertindak melanggar prinsip-prinsip, menginginkan agar orang yang benar-benar jahat diterima kembali di gereja. Aku bersikeras menemukan cara untuk menerima kembali seseorang yang dibenci Tuhan dan menjijikkan bagi-Nya berdasarkan perasaanku—bukankah ini berarti aku dengan sengaja menentang Tuhan serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja? Aku berpikir tentang bagaimana orang-orang di negara yang diperintah oleh naga merah yang sangat besar membengkokkan hukum untuk kepentingan mereka sendiri. Ketika seseorang menjadi pejabat dan memegang kekuasaan, keluarga dan teman-temannya semua ikut mendapat keuntungan, dan mereka bisa dipromosikan dan ditempatkan di posisi penting tanpa peduli apakah mereka baik atau buruk, tanpa memandang hukum dan ketertiban. Aku mengabaikan prinsip-prinsip rumah Tuhan dan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sama sekali. Aku melanggar prinsip-prinsip dan dengan keras kepala menginginkan ibuku diterima kembali di gereja. Tanpa menyadarinya, aku menjadi tameng bagi orang jahat—aku benar-benar membuat Tuhan jijik dan membenciku! Prinsip gereja untuk menerima orang mengatakan: Ada orang-orang yang melakukan segala macam perbuatan jahat dan dengan sembrono melakukan perbuatan buruk, menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja, sehingga mereka dikeluarkan. Jika, setelah mereka dikeluarkan, mereka benar-benar bertobat atas perbuatan jahat mereka dan dapat membawa lebih banyak orang, orang baik, ketika memberitakan Injil, orang-orang seperti itu dapat dipertimbangkan untuk diterima dan diberi kesempatan jika mereka mengajukan permohonan untuk bergabung kembali dengan gereja; jika gereja menerima kembali sebagian besar orang yang telah dikeluarkan, itu bertentangan dengan prinsip-prinsip. Karena esensi dari orang jahat adalah selamanya orang itu jahat, tidak mungkin benar-benar bertobat; orang harus memiliki hati yang takut akan Tuhan ketika menyangkut penerimaan kembali orang-orang di gereja, mencari kebenaran dan dengan jelas membedakan perwujudan serta esensi setiap orang, dan berusaha untuk tidak salah menuduh orang baik dan tidak menerima orang berperilaku buruk atau orang jahat kembali. Aku berpikir bahwa jika aku melanggar prinsip dan menerima ibuku kembali ke gereja, dan dia tidak memiliki pemahaman tentang perbuatan jahatnya dan tidak benar-benar bertobat, maka ketika muncul kesempatan yang sesuai, dia pasti akan melanjutkan perbuatan jahatnya, memprovokasi, menghasut, dan menyesatkan orang, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan kemudian aku akan menjadi bagian dari kejahatan ini dan akan memainkan peran sebagai antek Iblis! Aku melihat bahwa perasaanku adalah kelemahan vitalku, hambatan dan batu sandungan untukku dalam menerapkan kebenaran. Aku telah dibutakan oleh perasaan dan tidak bisa melihat segala sesuatu sesuai dengan firman Tuhan. Aku telah melanggar prinsip-prinsip dalam pekerjaanku untuk menjaga perasaan antara aku dan ibuku. Yang kulakukan hanyalah menentang dan mengkhianati Tuhan, dan terus seperti itu akan sangat berbahaya! Syukurlah, aku dipangkas, dan hal ini dengan tepat waktu menghentikan kejahatanku yang terus berkembang. Jika tidak, aku pasti sudah menerima ibuku kembali ke gereja dan mengganggu pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan saudara-saudari, dan bukankah aku akan menjadi kaki tangan orang jahat? Konsekuensinya tidak terbayangkan! Aku dipenuhi dengan penyesalan, rasa bersalah, serta utang budi kepada Tuhan, dan aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan karena telah melindungiku. Aku bertekad untuk tidak lagi bertindak berdasarkan perasaanku serta menyakiti hati Tuhan, dan aku menjadi bersedia untuk mencari kebenaran serta bertindak sesuai dengan prinsip.

Kemudian, aku mencari lagi prinsip-prinsip yang relevan dan memutuskan bahwa tidak satu pun dari empat orang tersebut yang memiliki pemahaman sejati tentang perbuatan jahat mereka. Dalam surat pertobatan mereka, beberapa dari mereka masih secara tidak langsung membenarkan diri mereka sendiri agar orang-orang salah mengira bahwa ada alasan yang dapat dibenarkan untuk kejahatan mereka. Berdasarkan prinsip gereja untuk menerima orang kembali, aku memutuskan bahwa tidak ada satu pun dari empat orang ini yang dapat diterima kembali di gereja. Aku teringat firman Tuhan ini: “Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. Jika orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jika mereka tahu betul bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, dan itu dapat menuntun menuju keselamatan, tetapi tetap tidak mau menerima, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang-orang yang membenci dan muak akan kebenaran, dan mereka adalah orang yang menentang dan membenci Tuhan—dan Tuhan tentu saja merasa jijik dan membenci mereka. Mampukah engkau merasa jijik terhadap orang tua semacam itu? Mereka menentang dan mengutuk Tuhan—dalam hal ini, dapat dipastikan bahwa mereka adalah setan dan Iblis. Mampukah engkau membenci dan mengutuk mereka? Semua ini adalah pertanyaan nyata. Jika orang tuamu menghalangimu agar engkau tidak percaya kepada Tuhan, bagaimana engkau harus memperlakukan mereka? Sebagaimana yang dituntut oleh Tuhan, engkau harus mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci. Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, ‘Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?’ ‘Karena siapa saja yang mengikuti kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.’ Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: ‘Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.’ Firman ini sangat jelas maknanya, tetapi orang sering kali tidak mampu memahami makna yang sesungguhnya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Drengan merenungkan firman Tuhan, aku memahami bahwa hanya orang-orang yang dapat menerima dan menerapkan kebenaran serta melindungi pekerjaan rumah Tuhan yang merupakan saudara-saudari sejati, dan mereka harus dibantu dengan hati yang penuh kasih. Adapun orang-orang jahat yang sama sekali tidak menerapkan kebenaran dan bahkan muak terhadap kebenaran, serta tidak mau untuk bertobat setelah melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, mereka harus ditolak. Hanya dengan menerapkan cara ini yang sesuai dengan maksud dan tuntutan Tuhan, aku menemukan prinsip untuk menangani ibuku—mengasihi apa yang dikasihi Tuhan dan membenci apa yang dibenci Tuhan. Dalam hal hubungan darah, dia adalah ibuku, tetapi naturnya adalah natur orang yang muak dan membenci kebenaran, dia tidak benar-benar memahami atau bertobat atas perbuatan jahatnya. Berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh saudara-saudari, pandangan ibuku tentang segala hal sama seperti pandangan orang-orang tidak percaya dan dia mengejar tren duniawi, dan esensinya sebagai pengikut yang bukan orang percaya dan sebagai orang jahat telah disingkapkan. Tuhan membenci dan jijik terhadap orang-orang seperti itu, dan Dia tidak menyelamatkan orang jahat, jadi aku harus memperlakukan ibuku sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, karena hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan. Pada akhirnya, sesuai dengan prinsip gereja untuk menerima orang dan kebenaran yang berkaitan dengan membedakan perilaku baik dan pertobatan sejati, aku menulis surat kepada pemimpin gereja untuk memberikan rekomendasi dalam menangani orang-orang ini. Pemimpin gereja kemudian membalas dengan surat yang mengatakan bahwa melalui pembelajaran dan penyelidikan selama periode waktu itu, mereka melihat bahwa ibuku hanya menunjukkan beberapa perilaku baik, bahwa dia tidak benar-benar memahami atau bertobat atas perbuatan jahatnya, dan bahwa tidak ada satu pun dari empat orang ini yang memenuhi prinsip untuk diterima kembali dan tidak dapat diterima kembali di gereja. Aku merasa tenang saat itu dan mulai menghargai bahwa hanya dengan tidak dikekang oleh perasaan dan bertindak sesuai dengan prinsip, hati seseorang bisa benar-benar dibebaskan. Semua ini sepenuhnya merupakan hasil dari bimbingan firman Tuhan sehingga aku mampu mencapai penerapan seperti ini.


62. Akhirnya Aku Memperoleh Sedikit Kesadaran Diri

Secercah cahaya hangat menyinari studio pada suatu sore di akhir musim dingin. Jiang Ning, Yi Chen, dan Liu Fei sedang aktif mendiskusikan proyek mereka yang berikutnya tentang lukisan inovatif. Meskipun pekerjaan ini cukup sulit, tetapi mereka sepenuhnya yakin, terutama Jiang Ning, yang memiliki ekspresi percaya diri di wajahnya dan berpikir, “Aku punya landasan yang bagus dalam melukis dan pemahamanku tentang komposisi serta teori warna juga cukup bagus. Aku juga cerdas, pelajar yang hebat, dan cepat menyerap hal-hal baru, serta asalkan aku punya lebih banyak waktu untuk belajar dan berlatih, aku pasti bisa menguasai keterampilan ini dan membuat karya dengan gaya ini.” Mereka bertiga kemudian mulai mencari berbagai materi untuk dipelajari, dan saling bertukar temuan di antara mereka. Pengawas mereka juga sering datang untuk belajar bersama mereka. Beberapa saat kemudian, Jiang Ning merasa bahwa dia mulai memahami gaya lukisan yang baru ini. Yi Chen dan Liu Fei juga berkata bahwa Jiang Ning adalah seorang pelajar yang hebat, bahwa karya-karya yang dihasilkannya bagus, dan bahwa Jiang Ning nantinya harus berbagi dengan mereka apa yang telah dia pelajari dan peroleh dalam pembelajarannya. Jiang Ning sangat senang mendengar pujian mereka, dan dia berpikir, “Keterampilanku lebih hebat daripada rekan-rekan saudariku, aku sering terinspirasi saat mendiskusikan ide-ide lukisan dengan mereka, dan aku memegang peran penting dalam tim.” Makin sering dia berpikir seperti ini, makin dia berbangga diri, dan tanpa sadar, dia mulai melaksanakan tugasnya dengan perasaan unggul.

Suatu pagi, Jiang Ning, Yi Chen, dan Liu Fei sedang mendiskusikan komposisi sebuah lukisan. Setelah menyampaikan pendapatnya, Jiang Ning mendengarkan dengan teliti pandangan saudari-saudarinya, tetapi makin dia mendengarkan, kerutan di dahinya makin dalam, dan ekspresi merendahkan terlihat di wajahnya. Dia berpikir, “Aku adalah pelukis yang lebih berbakat daripada kalian berdua. Ketika mempelajari teknik baru, aku mempelajarinya lebih cepat daripada kalian. Selain itu, aku juga lebih memahami prinsip-prinsipnya. Bagaimana mungkin aku bisa salah menafsirkan penerapan nyata sekarang? Mengapa kalian berdua tidak mau mendengarkan pendapatku?” Belum sempat Liu Fei selesai bicara, Jiang Ning menyela dengan tidak sabar dan bertanya dengan tegas, “Kau bilang ada yang salah dengan lukisan itu. Apa tepatnya yang salah? Apa yang kurang? Bagaimana cara memperbaikinya? Jangan terlalu berbelit-belit, aku tidak paham apa maksudmu.” Tertegun sejenak oleh interupsi Jiang Ning, Liu Fei menjawab dengan gelisah, “Sekarang aku hanya punya ide, aku belum mempertimbangkan detailnya—” Tanpa menunggu Liu Fei selesai, Jiang Ning buru-buru menyatakan kembali pendapatnya karena tidak sabar menunggu Liu Fei menerima sudut pandangnya. Yi Chen dan Liu Fei terlihat tidak nyaman dan ruangan menjadi hening. Saat melihat suasana menjadi tegang, Jiang Ning merasa sedikit bersalah, “Apa aku terlalu berlebihan dan congkak?” Namun kemudian dia berpikir, “Wajar jika ada konflik saat mendiskusikan masalah,” dan dia tidak merenungkan masalahnya. Kemudian, Jiang Ning mengetahui dari pengawas bahwa pandangannya ini salah, dan pekerjaannya pun terkena imbasnya, tetapi dia masih tidak merenungkan dirinya sendiri. Dia sering berdebat dengan saudari-saudarinya tentang hal-hal yang berkaitan dengan tugas mereka, dan pengawas bersekutu dengan mereka tentang kerja sama yang harmonis serta memberikan nasihat kepada Jiang Ning tentang watak congkaknya, tetapi dia tidak mengindahkan semua itu. Dia merasa bahwa meskipun dia memperlihatkan watak yang sedikit congkak, dia mampu berperan dalam tugasnya, dan karena pendapatnya biasanya benar, bukanlah masalah besar jika dia sedikit congkak. Jadi setiap kali dia tidak setuju dengan saudari-saudarinya, Jiang Ning hampir tidak pernah mengalah. Dia selalu berulang kali menegaskan pendapatnya, mencoba meyakinkan kedua saudarinya untuk mendengarkannya. Dalam hatinya, dia terpaku pada satu pemikiran, “Kalian berdua salah, dan hanya apa yang kukatakan yang sesuai dengan prinsip.” Karena sikapnya, kedua saudarinya tidak tahu bagaimana mereka harus bersekutu. Pada saat mereka bertiga mendiskusikan sebuah gambar bersama, seringkali diskusi mereka terhenti di tengah jalan, yang menyebabkan pekerjaan mereka makin lama makin menumpuk. Saat menghadapi hal ini, Jiang Ning menyadari bahwa dia terlalu congkak, selalu bersikeras pada pandangannya sendiri, sehingga benar-benar menunda kemajuan pekerjaan. Dia berpikir bahwa dia tidak boleh seperti ini lagi. Namun, ketika para saudari memberikan saran lagi, dia terus bersikeras dengan pandangannya sendiri, dan membuat perubahan sesuai dengan idenya sendiri, yang berarti membutuhkan lebih banyak waktu untuk diskusi lebih lanjut nantinya, sehingga menunda kemajuan pekerjaan. Pada akhirnya, dapat dipastikan bahwa saran para saudari itu benar dan Jiang Ning mematuhi aturan. Dengan cara ini, mereka selalu bekerja dengan tidak efisien, dan kemajuan pekerjaan mereka tidak dapat meningkat. Karena Jiang Ning sangat congkak, selalu keras kepala, dan tidak mampu menerima nasihat, gambarnya sangat sering bermasalah dan harus dikerjakan ulang. Pengawas mereka secara khusus menunjukkan masalah Jiang Ning, membimbingnya untuk merenungkan mengapa ada begitu banyak masalah dalam pekerjaan, dan apakah ini ada hubungannya dengan watak congkaknya. Namun, Jiang Ning tidak bisa menerimanya, dan berpikir, “Siapa yang tidak pernah melakukan kesalahan dalam tugasnya? Pemahamanku mengenai prinsip dan teknik sudah bagus, dan penyimpangan ini hanya terjadi sesaat. Ke depannya, aku akan berusaha lebih keras untuk meningkatkan teknikku dan lebih berhati-hati, dan kemudian aku akan terhindar dari membuat kesalahan ini.” Xiao Yi mendengar bahwa Jiang Ning adalah pelukis yang terampil dan sering menulis surat kepadanya untuk meminta bimbingannya dalam gambarnya. Jiang Ning merasa bahwa ini sungguh di bawah kemampuannya dan berpikir, “Banyak gambarmu yang tidak terlalu bernilai, apa bimbinganku benar-benar diperlukan? Selain itu, saat ini ada begitu banyak gambar yang menumpuk, bagaimana aku bisa meluangkan waktu untuk membimbingmu?” Jadi dia mengesampingkan pertanyaan Xiao Yi, dan ketika beberapa surat berikutnya darinya datang, dia berpura-pura tidak melihatnya. Akhirnya Xiao Yi berhenti bertanya.

Suatu pagi, saat di luar sedang gerimis, Jiang Ning menggambar pemandangan dengan raut wajah cemberut. Yi Chen dan Liu Fei saling memandang, berdiri, dan duduk di samping Jiang Ning. Yi Chen berkata dengan lembut, “Jiang Ning, apa kami bisa bicara denganmu?” Jiang Ning termenung sejenak, lalu menjawab dengan santai, “Tentu.” Dengan ekspresi yang sedikit serius, Yi Chen berkata, “Akhir-akhir ini, saat kita melaksanakan tugas bersama, kami merasa bahwa kau sangat berlebihan, kau berperilaku tidak ramah, dan ketika kita mendiskusikan masalah, jika pendapatmu berbeda, kau cenderung bertanya balik dan menginterogasi orang lain. Rasanya sangat terkekang saat berada di dekatmu.” Saat mendengar Yi Chen mengatakan ini, wajah Jiang Ning menjadi murung, dan dia ragu-ragu sebelum berbicara. Dia mengakui watak congkaknya, tetapi di dalam hati, dia tidak mau menerimanya. Dia berpikir, “Akhir-akhir ini aku sudah berusaha mengubah keadaan. Watak yang congkak tidak bisa diubah dalam semalam. Beri saja aku waktu, oke?” Makin dia memikirkannya, makin dia merasa diperlakukan tidak adil. Dia merasa bahwa Yi Chen dan Liu Fei melihat kerusakannya sebagai sesuatu yang dapat mereka gunakan untuk melawannya dan komentar mereka jelas-jelas ditujukan padanya, tetapi dia juga tahu bahwa dia harus memiliki beberapa nalar untuk dipangkas, jadi dia menahan diri dan menjawab dengan mengertakkan gigi, “Aku akan menerima apa yang kaukatakan,” dan tidak mengatakan apa-apa lagi. Kekhawatiran dan kecemasan terlihat di mata Yi Chen dan Liu Fei. Hujan rintik-rintik di luar tidak memperlihatkan tanda-tanda akan berhenti dan percakapan singkat para saudari itu berakhir di sana.

Sejak saat itu, supaya tidak dikatakan congkak oleh saudari-saudarinya, Jiang Ning berhenti mengungkapkan pendapatnya saat berdiskusi. Ketika kedua saudarinya menanyakan pendapatnya, dia tetap diam dengan keras kepala, yang membuat suasana menjadi sangat canggung. Beberapa keputusan terkait gambar dibuat dengan tergesa-gesa tanpa diskusi yang mendalam, yang menyebabkan gambar harus dikerjakan ulang dan diubah nantinya. Yi Chen dan Liu Fei sama-sama merasa sangat dikekang oleh saudari mereka. Beberapa hari kemudian, pengawas mereka datang menemui mereka dan mendapati bahwa Jiang Ning tidak memiliki pengenalan diri selama ini, dan bahwa dia bersikap tidak bernalar, membuat dirinya melawan saudari-saudarinya, mengacaukan dan menghalangi pekerjaan. Pengawas menganalisis perilakunya dan memberhentikannya. Segera setelah itu, Jiang Ning mengetahui bahwa saudara-saudari telah melaporkannya karena telah memaki orang dan membuat orang merasa terkekang. Seorang saudari bahkan berkata, “Karena sekarang Jiang Ning sudah diberhentikan, akhirnya kita tidak perlu berada di dekatnya, dan kita bisa bernapas lega lagi!” Saat mendengar hal ini, Jiang Ning merasa perih yang menusuk hati, dan baru pada saat itulah dia menyadari betapa serius masalahnya. Dia menyadari bahwa dalam melaksanakan tugasnya baru-baru ini, dia telah mengekang dan merugikan orang lain. Dia merasa seperti orang jahat dan dipenuhi dengan perasaan akan terjadinya malapetaka. Dia berpikir, “Kali ini tamatlah riwayatku, aku sudah melakukan kejahatan besar dalam tugasku,” dan dia tidak tahu bagaimana melewati situasi ini. Air matanya berlinang dan dia berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku telah mengekang dan merugikan saudara-saudariku karena watak congkakku, dan aku telah menghalangi pekerjaan. Semua yang kutinggalkan hanyalah perbuatan-perbuatan jahat! Aku sangat amat menyesal, dan aku menyesal tidak mengenali dan mengatasi watak congkakku lebih cepat. Ya Tuhan, aku tidak tahu bagaimana harus melalui apa yang akan kuhadapi. Tolong bimbinglah aku.”

Selama perenungan rohaninya, Jiang Ning teringat akan sebuah bagian firman Tuhan yang pernah dia baca sebelumnya: “Kecongkakan adalah sumber dari watak manusia yang rusak. Semakin congkak manusia, semakin mereka tidak masuk akal, dan semakin mereka tidak masuk akal, semakin besar kemungkinan mereka untuk menentang Tuhan. Seberapa seriuskah masalah ini? Orang yang memiliki watak congkak tidak hanya menganggap orang lain berada di bawah mereka, tetapi yang terburuk adalah mereka bahkan bersikap merendahkan Tuhan, dan mereka tidak punya hati yang takut akan Tuhan. Meskipun orang mungkin terlihat percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, mereka sama sekali tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Mereka selalu merasa bahwa mereka memiliki kebenaran dan menganggap diri mereka hebat. Inilah esensi dan akar dari watak yang congkak, dan itu berasal dari Iblis. Karena itu, masalah kecongkakan harus diselesaikan. Menganggap orang lain berada di bawah dirinya—itu adalah masalah sepele. Masalah seriusnya adalah bahwa watak congkak seseorang menghalangi orang tersebut untuk tunduk kepada Tuhan, pada kedaulatan-Nya, dan pengaturan-Nya; orang seperti itu selalu merasa ingin bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan kekuasaan dan pengendalian atas orang lain. Orang seperti ini sama sekali tidak punya hati yang takut akan Tuhan, apalagi mengasihi Tuhan atau tunduk kepada-Nya. Orang-orang yang congkak dan sombong, terutama mereka yang begitu congkak sampai kehilangan nalarnya, tidak mampu tunduk kepada Tuhan dalam kepercayaan mereka kepada-Nya, dan bahkan meninggikan serta memberikan kesaksian tentang diri mereka sendiri. Orang-orang semacam itulah yang paling menentang Tuhan dan sama sekali tidak punya hati yang takut akan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, dia merasa watak congkaknya sangat serius. Sebanyak apa pun kesalahan atau penyimpangan yang telah dilakukannya, dia tidak pernah merasa telah melakukan kesalahan apa pun. Dia tidak memiliki sikap untuk menerima atau mencari kebenaran, dan bersikeras bahwa semua orang harus mendengarkan dan menaatinya. Ketika dia menghadapi perbedaan pendapat, dia akan dengan congkak mengkritik saudari-saudarinya dengan mengatakan bahwa mereka salah tentang hal ini atau itu, dan kemudian memaksa mereka untuk mendengarkannya. Jika dia tidak mencapai tujuannya, dia akan lekas marah dan menginterogasi saudari-saudarinya dengan nada agresif. Terkadang, dia akan memotong pembicaraan mereka sebelum mereka selesai berbicara dengan menggunakan nada yang menekan untuk membantah mereka, yang membuat mereka merasa sangat terkekang. Namun, dia tidak memiliki pengenalan diri. Dia merasa bahwa dia hanya mempertahankan pandangannya atau menunjukkan pemikiran yang independen. Bahkan ketika dia berdebat dengan orang lain, dia menganggap bahwa dia hanya menjalankan prinsip-prinsipnya dengan serius, bukan berarti dia keras kepala. Saat merenungkan hal ini, dia tahu bahwa jika dia benar-benar ingin menjalankan prinsip-prinsipnya dengan serius, dia tidak akan begitu terpaku pada pemikiran bahwa dia selalu benar. Sebaliknya, dia akan mengesampingkan pandangannya sendiri dan mempertimbangkan apakah saran orang lain sesuai dengan prinsip dan bermanfaat bagi pekerjaan tersebut. Inilah sikap mencari dan menerima kebenaran. Namun, dia tidak pernah mengesampingkan pandangannya sendiri, dan meskipun dia akan secara terbuka mendiskusikan masalah dengan saudari-saudarinya, dia sudah memutuskan bahwa dia benar. Dia tidak memiliki sikap rendah hati untuk mencari sepanjang waktu. Dia begitu keras kepala. Dia merasa sangat malu. Dia telah dipenuhi dengan watak rusak, tidak memahami kebenaran, dan tidak memiliki prinsip dalam tindakannya. Meskipun dia memahami beberapa hal teknis, dia masih banyak kekurangan, dan pemikirannya terbatas. Dia hanya mengandalkan pemikiran dan pengalamannya sendiri, yang berarti dia tidak hanya melaksanakan tugasnya dengan buruk, tetapi juga menyebabkan banyak penyimpangan sehingga merugikan pekerjaan. Dia perlu bekerja secara harmonis dengan orang lain sehingga mereka dapat saling melengkapi kekurangan satu sama lain. Jika dia merasa tidak memahami suatu prinsip atau tidak dapat mencapai kesepakatan, dia harus meminta bimbingan dari pengawas, bukannya memaksa orang lain untuk menerima sarannya. Namun, dia telah berpikir terlalu tinggi tentang dirinya sendiri dan bahwa semua yang dia katakan adalah benar, seolah-olah dia sendiri adalah sumber dari prinsip-prinsip kebenaran. Dia akhirnya mulai menyadari betapa congkaknya dia selama ini, tidak memiliki nalar yang seharusnya dimiliki oleh seseorang dengan kemanusiaan yang normal. Dia menyadari bahwa pada kenyataannya, saran-saran yang diberikan orang lain sering kali benar, mungkin dicerahkan dan dibimbing oleh Roh Kudus, dan dapat membantunya menyadari kekurangan dan kelemahannya. Namun, dia tidak peduli dengan saran-saran dari para saudarinya dan tidak mengenali watak rusaknya. Dia bahkan telah merugikan orang-orang di sekitarnya dan menghalangi pekerjaan gereja. Dia menyadari bahwa semua ini disebabkan oleh natur congkaknya, dan bahwa hidup dengan watak congkak seperti itu tidak hanya membuatnya memandang rendah orang lain, tetapi juga pada kebenaran dan Tuhan. Jika dia tidak mengatasi watak congkak ini, akan sulit baginya untuk menerima kebenaran, melaksanakan tugasnya, dan melepaskan dirinya sendiri serta bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Jiang Ning akhirnya merasakan betapa berbahayanya membiarkan watak congkak ini tidak berubah!

Kemudian, Jiang Ning membaca firman Tuhan: “Mengaturmu untuk menjadi pemimpin adalah semata-mata untuk mengangkatmu dan memberimu kesempatan untuk berlatih. Ini bukan karena engkau memiliki lebih banyak kenyataan dibandingkan orang lain atau karena engkau lebih baik daripada orang lain. Sebenarnya, engkau sama dengan yang lain. Tidak seorang pun di antaramu memiliki kenyataan, dan dalam beberapa hal, engkau bahkan lebih rusak daripada orang lain. Jadi, mengapa engkau begitu menimbulkan masalah, dan dengan semena-mena menceramahi, memarahi dan mengekang orang lain? Mengapa memaksa orang lain menuruti perkataanmu, sekalipun engkau salah? Ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa engkau berada di posisi yang salah. Engkau tidak bekerja dari posisi seorang manusia, engkau melakukan pekerjaanmu dari posisi Tuhan, dari posisi di atas orang lain. Jika yang engkau katakan benar dan sesuai dengan kebenaran, orang lain dapat menuruti perkataanmu. Dalam hal ini, itu dapat diterima. Namun, jika engkau salah, mengapa engkau memaksa orang lain menuruti perkataanmu? Apakah engkau memiliki otoritas? Apakah engkau adalah yang tertinggi? Apakah engkau adalah kebenaran? ... Dia melakukan apa pun yang dia inginkan dan menuntut orang lain melakukan apa pun yang dia katakan. Bukankah dia sedang membesarkan dirinya? Bukankah dia sedang meninggikan dirinya? Bukankah dia orang yang congkak dan sombong? Dalam melakukan tugasnya, dia semaksimal mungkin mengikuti pilihannya sendiri tanpa sedikit pun menerapkan kebenaran. Jadi, ketika dia memimpin orang, dia tidak meminta orang yang dipimpinnya untuk menerapkan kebenaran. Sebaliknya, dia menuntut orang lain untuk menuruti apa pun yang dia katakan, dan mengikuti cara-caranya. Bukankah ini artinya meminta orang untuk memperlakukan dirinya seperti Tuhan dan menaati dirinya sebagai Tuhan? Apakah dia memiliki kebenaran? Dia tidak memiliki kebenaran dan penuh dengan watak Iblis, dan dia sangat jahat. Jadi mengapa dia tetap meminta orang untuk mematuhi dirinya? Bukankah orang semacam ini sedang membesarkan dirinya sendiri? Bukankah dia sedang meninggikan dirinya sendiri? Dapatkah orang-orang semacam ini membawa orang ke hadapan Tuhan? Dapatkah mereka membuat orang menyembah Tuhan? Diri merekalah yang mereka inginkan untuk orang taati. Ketika mereka bekerja seperti ini, apakah mereka benar-benar menuntun orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah mereka benar-benar sedang melakukan pekerjaan yang dipercayakan Tuhan kepada mereka? Tidak, mereka sedang berusaha mendirikan kerajaan mereka sendiri. Mereka ingin menjadi Tuhan, dan mereka ingin orang-orang memperlakukan mereka seperti Tuhan dan menaati mereka seperti Tuhan. Bukankah mereka adalah antikristus? Cara yang antikristus gunakan selalu cara seperti ini; sekalipun pekerjaan gereja tertunda atau separah apa pun taraf kerusakan atau kerugian yang dialami umat pilihan Tuhan, semua orang harus menaati mereka dan menuruti perkataan mereka. Bukankah ini natur setan? Bukankah ini watak Iblis? Orang-orang semacam ini adalah setan hidup yang mengenakan kulit manusia. Mereka mungkin memiliki wajah manusia, tetapi segala sesuatu yang ada di dalam diri mereka adalah setan. Semua yang mereka katakan dan lakukan jahat. Tidak ada yang mereka lakukan yang sesuai dengan kebenaran, tidak ada yang mereka lakukan merupakan hal-hal yang dilakukan orang bernalar, jadi tidak ada keraguan bahwa semua ini adalah tindakan Iblis si setan dan antikristus. Engkau semua harus mampu mengenali hal ini dengan jelas. Jadi, ketika engkau semua bertindak, berbicara, dan berinteraksi dengan orang lain—dalam semua yang engkau lakukan dalam hidupmu—engkau harus memegang ketetapan ini dalam hatimu: ‘Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan.’ Dengan cara ini pengekangan diberlakukan atas orang-orang dan mereka tidak akan bertindak terlalu jauh sampai menyinggung watak Tuhan. Ketetapan administratif ini teramat penting, dan engkau semua harus benar-benar memikirkan makna ketetapan administratif ini, mengapa Tuhan menuntut hal ini dari manusia, dan apa yang ingin Dia capai. Pikirkan ini baik-baik. Jangan biarkan ini masuk telinga kanan dan keluar dari telinga kiri. Ini akan sangat bermanfaat bagimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Ketetapan Administratif Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Tuhan mengungkapkan bahwa selalu memaksa orang lain untuk mendengarkan dan menaatimu, serta berusaha menempatkan orang lain di bawah kendalimu adalah peninggian diri, itu berarti kau sedang menempuh jalan antikristus, dan itu melanggar ketetapan administratif serta menyinggung watak Tuhan. Jiang Ning memikirkan kembali apa yang dia singkapkan akhir-akhir ini—selalu berpikir bahwa dia memahami hal-hal teknis dan bahwa dia memiliki pemahaman yang bagus tentang prinsip-prinsip, bahwa pandangan dan sarannya adalah yang paling benar serta bahwa semua orang berada di bawahnya. Ketika para saudarinya menyampaikan pandangan yang berbeda, dia tidak mempertimbangkannya dan mengabaikannya, dan terus berusaha meyakinkan orang lain untuk mendengarkannya. Jika dia tidak bisa membujuk mereka, dia hanya mengandalkan keterburu-buruannya untuk menginterogasi mereka, dan baru berhenti ketika mereka menyerah dengan ide mereka sendiri. Jiang Ning teringat akan tuntutan Tuhan: “Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan.” Tidak peduli di mana pun tempat atau apa pun tugasnya, kita harus menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, mencari maksud-Nya dalam segala hal, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, serta terutama ketika ketidaksepakatan muncul, jauh lebih penting untuk mengesampingkan diri kita sendiri dan menggunakan sudut pandang siapa pun yang sesuai dengan kebenaran. Hanya inilah perilaku orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan yang menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Namun, Jiang Ning telah menjalani hidup dengan racun Iblis, menjadi sangat sombong, dan menganggap dirinya paling hebat serta pendapatnya sebagai prinsip-prinsip kebenaran. Setiap kali dia mendengar saran yang berbeda, tidak peduli siapa yang menyampaikannya atau apakah saran itu sesuai dengan kebenaran, asalkan itu berbeda dengan pandangannya sendiri, dia akan mengabaikan saran itu dan hanya mencoba membuat orang lain menaatinya. Kecongkakannya telah menyebabkan dia kehilangan nalar. Jiang Ning berpikir tentang PKT, dan bahwa apa pun yang dilakukannya, PKT tidak pernah membiarkan siapa pun melawannya, dan begitu ada perbedaan pendapat, PKT akan menggunakan segala macam cara untuk menindaknya. Dia berpikir tentang bagaimana watak yang dia perlihatkan dalam tindakannya sama dengan watak PKT dan dia dipenuhi dengan rasa takut.

Suatu hari, Jiang Ning membaca beberapa firman Tuhan. Firman Tuhan membuatnya mengenali watak congkaknya dengan lebih jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Watak congkak dan merasa diri benar adalah watak Iblis dalam diri manusia yang paling mencolok, dan jika orang tidak menerima kebenaran, mereka sama sekali tidak akan mampu membereskannya. Semua orang memiliki watak yang congkak dan merasa diri benar, dan mereka selalu sombong. Apa pun yang mereka pikirkan, apa pun yang mereka katakan, atau bagaimana cara mereka memandang sesuatu, mereka selalu menganggap sudut pandang mereka sendiri dan sikap mereka sendirilah yang benar, dan menganggap apa yang orang lain katakan tidak sebaik atau sebenar apa yang mereka katakan. Mereka selalu berpaut pada pendapat mereka sendiri, siapa pun yang berbicara, mereka tidak mau mendengarkannya. Sekalipun apa yang orang lain katakan itu benar, atau sesuai dengan kebenaran, mereka tidak akan menerimanya; mereka hanya kelihatannya saja mendengarkan tetapi mereka tidak akan benar-benar menerima ide tersebut, dan ketika tiba saatnya untuk bertindak, mereka akan tetap melakukan hal-hal menurut cara mereka sendiri, selalu menganggap perkataan merekalah yang benar dan masuk akal. Mungkin saja apa yang engkau katakan memang benar dan masuk akal, atau apa yang telah kaulakukan benar dan tak bercacat, tetapi watak seperti apakah yang telah kauperlihatkan? Bukankah watak yang congkak dan merasa diri benar? Jika engkau tidak membuang watak congkak dan merasa diri benar ini, bukankah itu akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Bukankah itu akan memengaruhimu dalam menerapkan kebenaran? Jika engkau tidak membereskan watakmu yang congkak dan merasa diri benar, bukankah kelak itu akan membuatmu mengalami kemunduran yang serius? Engkau pasti akan mengalami kemunduran, ini tak bisa dihindari. Katakan kepada-Ku, mampukah Tuhan melihat tingkah laku manusia yang seperti itu? Tuhan lebih dari mampu melihatnya! Tuhan tidak hanya memeriksa lubuk hati manusia, Dia juga mengamati setiap perkataan dan perbuatan mereka setiap saat dan di segala tempat. Apa yang akan Tuhan katakan ketika Dia melihat tingkah lakumu ini? Tuhan akan berkata: ‘Engkau keras kepala! Dapat dimengerti jika engkau mungkin berpaut pada gagasanmu sendiri saat engkau tidak tahu bahwa engkau salah, tetapi saat engkau tahu dengan jelas bahwa engkau salah dan engkau tetap berpaut pada gagasanmu, dan lebih memilih mati daripada bertobat, engkau benar-benar orang bodoh yang keras kepala, dan engkau berada dalam masalah. Jika, terhadap siapa pun yang memberimu saran, engkau selalu bersikap negatif, menentang, dan tidak menerima bahkan sedikit pun kebenaran, dan jika hatimu sama sekali menolak, tertutup, dan meremehkan, maka engkau sangat konyol, engkau adalah orang yang tidak masuk akal! Engkau terlalu sulit untuk ditangani!’ Dalam hal apa engkau sulit ditangani? Engkau sulit ditangani karena apa yang kauperlihatkan bukanlah pendekatan yang salah, ataupun tingkah laku yang salah, melainkan penyingkapan dari watakmu. Watak apa yang kausingkapkan? Watak yang muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhanlah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”). “Jika sikapmu adalah bersikeras dengan keras kepala, menolak kebenaran, tidak mau menerima saran orang lain, tidak mencari kebenaran, hanya percaya pada dirimu sendiri, dan hanya melakukan apa yang kauinginkan—jika inilah sikapmu terhadap apa pun yang Tuhan lakukan dan inginkan, maka bagaimana reaksi Tuhan? Tuhan tidak akan memedulikanmu, Dia akan mengesampingkanmu. Bukankah engkau keras kepala? Bukankah engkau congkak? Bukankah engkau selalu menganggap dirimu benar? Jika engkau tidak tunduk, jika engkau tak pernah mencari, jika hatimu sama sekali tertutup bagi Tuhan dan menentang-Nya, maka Tuhan tidak akan memedulikanmu. Mengapa Tuhan tidak memedulikanmu? Karena jika hatimu tertutup bagi Tuhan, dapatkah engkau menerima pencerahan Tuhan? Dapatkah engkau merasakan ketika Tuhan menegurmu? Ketika orang keras kepala, ketika natur Iblis dan buas dalam diri mereka meledak, mereka tidak merasakan apa pun yang Tuhan lakukan, sehingga apa pun yang Tuhan lakukan sia-sia—jadi Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak ada gunanya. Jika engkau memiliki sikap menentang yang keras kepala seperti ini, yang akan Tuhan lakukan hanyalah tetap menyembunyikan diri-Nya darimu, Tuhan tidak akan melakukan hal-hal yang tak berguna” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca dua bagian firman Tuhan ini, Jiang Ning menyadari bahwa dia benar-benar keras kepala dan sama sekali tidak mau menerima saran orang lain, dan dia telah menyingkapkan watak iblis yang muak akan kebenaran dan yang menyebabkan Tuhan merasa jijik dan membencinya. Sekarang dia memahami bahwa dia seharusnya menerima saran-saran yang berbeda dari para saudarinya terlebih dahulu dan kemudian mencari prinsip-prinsip kebenaran bersama mereka. Mungkin dia bisa menemukan kekurangannya sendiri, mengurangi penyimpangan dalam pekerjaannya, dan mungkin pada akhirnya, sudut pandangnya terbukti benar. Namun, selama proses ini, hal yang paling penting adalah mempertahankan sikap menerima kebenaran, yang juga merupakan nilai yang dihargai oleh Tuhan. Selain itu, mencapai kesepakatan dengan mencari prinsip-prinsip juga bermanfaat bagi pekerjaan. Jiang Ning mulai memahami bahwa setiap kali para saudarinya memiliki pandangan atau pendapat yang berbeda, ini mengandung maksud Tuhan, yang mendorongnya untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran, bahwa ketika para saudarinya menyampaikan pendapat yang berbeda itu adalah untuk tujuan berdiskusi dan mencari bersama-sama, untuk meminimalkan penyimpangan sebanyak mungkin, dan bahwa ini dilakukan untuk menjaga pekerjaan gereja. Dia memahami bahwa dia harus menerima dan menaati hal-hal ini. Namun, dia tidak pernah menghiraukan peringatan dari saudarinya, dan bahkan ketika mereka memiliki pandangan yang berbeda, dia hanya berpikir bahwa mereka tidak memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip atau teknik, dan akan memaksa mereka untuk menerima sudut pandangnya sendiri. Hal ini tidak hanya membuat para saudarinya merasa terkekang, tetapi juga sangat merugikan pekerjaan. Meskipun dari luar tampaknya Jiang Ning tidak menerima saran orang lain dan berdebat dengan mereka, pada kenyataannya, dia memperlihatkan watak yang muak akan kebenaran, dan sikap memusuhi serta menentang hal-hal yang positif. Jiang Ning menyadari bahwa sikapnya terhadap kebenaran ini dibenci oleh Tuhan, bahwa dia tidak dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus dengan melaksanakan tugasnya dengan cara ini, dan dia bahkan tidak bisa memahami keadaannya sendiri. Sedikit banyak, dia telah menjadi mati rasa. Jika bukan karena diberhentikan, dia tetap tidak akan sadar dan tidak akan mampu mencari kebenaran dan mengatasi watak congkaknya. Saat menyadari hal-hal ini, Jiang Ning merasa sangat bersyukur kepada Tuhan karena telah menyelamatkannya tepat waktu.

Kemudian, Jiang Ning merenungkan mengapa dia selalu bersikap congkak. Suatu hari, dia membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Betapa pun terpelajarnya dirimu, penghargaan apa pun yang telah kaumenangkan, atau apa pun yang telah kaucapai, dan setinggi apa pun status dan pangkatmu, engkau harus melepaskan semua hal ini, engkau harus melepaskan kecongkakanmu—semua ini tidak ada artinya. Di rumah Tuhan, sehebat apa pun hal-hal ini, semua itu tidak bisa lebih tinggi daripada kebenaran, karena hal-hal dangkal ini bukanlah kebenaran, dan tak dapat menggantikan posisi kebenaran. Engkau harus jelas mengenai masalah ini. Jika engkau berkata, ‘Aku sangat berbakat, aku memiliki pikiran yang sangat tajam, aku memiliki refleks yang cepat, aku orang yang cepat belajar, dan aku memiliki daya ingat yang sangat baik, jadi aku memenuhi syarat untuk menjadi penentu keputusan,’ jika engkau selalu menggunakan hal-hal ini sebagai modal, menganggapnya hal berharga, menganggapnya hal positif, maka ini berarti masalah. Jika hatimu dipenuhi hal-hal ini, jika semua ini telah berakar di dalam hatimu, akan sulit bagimu untuk menerima kebenaran—dan akibatnya akan sangat mengerikan. Oleh karena itu, engkau harus terlebih dahulu melepaskan dan menyangkal hal-hal yang kaucintai itu, yang tampaknya baik, yang berharga bagimu. Hal-hal itu bukanlah kebenaran; sebaliknya, semua itu dapat menghalangimu untuk memasuki kebenaran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Jiang Ning menyadari bahwa Tuhan berfirman tidak peduli sebanyak apa pun karunia yang dimiliki seseorang, semua itu bukanlah kebenaran dan tidak dapat menggantikannya. Seseorang tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik jika mereka hanya mengandalkan karunia-karunia mereka dan tidak mencari kebenaran. Jika seseorang terlalu mementingkan karunia-karunia mereka, hal ini sebenarnya dapat menghalangi mereka untuk mencari dan menerima kebenaran. Jiang Ning telah menemukan sumber dari masalahnya yaitu terlalu mementingkan kecerdasan, karunia, dan keterampilan teknis. Setiap kali dia menghadapi tugas baru, dia dapat memahami aspek profesional dan teknis dengan cepat dan dia menganggap dirinya pintar dan lebih baik daripada yang lain, dan dari sinilah dia mendapatkan rasa unggul dalam tugasnya. Seperti saat dia dan saudari-saudarinya mencoba gaya lukisan baru; pada awalnya, mereka semua merasa kesulitan, tetapi Jiang Ning dengan cepat menguasainya dan terus menciptakan sejumlah lukisan, menanamkan pada dirinya rasa unggul atas saudari-saudarinya dan membuatnya meremehkan mereka selama kerja sama mereka serta merasa seolah-olah pandangan dan saran mereka tidak berharga sehingga dia sama sekali tidak mau bekerja sama dengan mereka. Kegagalan ini membuat Jiang Ning menyadari bahwa kecerdasannya yang tajam hanya dapat membantunya mempelajari keterampilan profesional atau teknis dengan lebih baik dan lebih cepat, tetapi di dalam rumah Tuhan, setiap tugas melibatkan kebenaran dan bersaksi tentang Tuhan. Kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik tidak bergantung pada apakah seseorang memiliki pikiran yang tajam atau karunia, dan juga tidak bergantung pada keterampilan profesional atau teknis. Hal yang terpenting adalah apakah seseorang dapat mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan bertindak sesuai dengan maksud serta tuntutan Tuhan. Hal-hal inilah yang paling penting. Jiang Ning teringat saat pertama kali dia mulai mempelajari keterampilan baru. Dia tahu bahwa dia hanya memahami sedikit hal, jadi dia bersikap rendah hati dan mencari dalam melaksanakan tugasnya. Dia telah mampu menerima dan mencari pandangan orang lain, dan dalam prosesnya, dia mampu memperoleh pekerjaan Roh Kudus, dan tugasnya telah memperoleh beberapa hasil. Namun kemudian, karena mengira dirinya telah mempelajari segalanya, dia menjadi makin congkak dan meremehkan semua orang. Sikapnya ini membuat Tuhan merasa jijik dan dia tidak mampu mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Dia juga memiliki banyak penyimpangan dalam tugasnya. Dia akhirnya menyadari bahwa mampu tidaknya seseorang melaksanakan tugas dengan baik hanya sedikit hubungannya dengan kecerdasan dan karunia mereka, dan karunia hanyalah alat yang digunakan orang untuk melaksanakan tugasnya. Meskipun seseorang tidak memiliki karunia, apabila dia dapat fokus untuk mencari kebenaran dan bekerja secara harmonis dengan orang lain, tugasnya akan membuahkan beberapa hasil. Jiang Ning selalu meremehkan kedua saudari yang pernah bekerja dengannya, tetapi sekarang dia menyadari bahwa meskipun mereka tidak memiliki karunia yang besar, mereka berdua dapat mencari prinsip-prinsip kebenaran berdasarkan saran dari orang lain. Sikap menerima dan mencari kebenaran ini jauh lebih baik daripada sikapnya sendiri. Dia akhirnya menyadari dengan jelas bahwa untuk melaksanakan tugas dengan baik, hal yang terpenting adalah mencari dan menerima kebenaran, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan tidak keras kepala.

Jiang Ning mencari tahu lebih jauh tentang bagaimana tepatnya dia harus bekerja sama secara harmonis dengan orang lain dalam tugasnya. Dia membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak boleh merasa diri benar. Engkau harus menenangkan dirimu di hadirat Tuhan dan memetik pelajaran. Engkau harus mampu melepaskan sikapmu yang merasa diri benar untuk belajar lebih banyak. Jika engkau berpikir, ‘Aku lebih ahli dalam hal ini daripada dirimu, jadi aku yang harus memimpin, dan engkau semua harus mendengarkanku!’—watak macam apa itu? Itu adalah watak yang congkak dan merasa diri benar. Itu adalah watak rusak Iblis dan tidak termasuk dalam kemanusiaan yang normal. ... Lalu, bagaimana cara yang benar untuk bersikap dan bertindak? Bagaimana engkau dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran? Engkau harus menyampaikan ide-idemu kepada orang lain dan mempersilakan semua orang melihat apakah ada masalah dengan ide-ide tersebut. Jika seseorang memberimu saran, engkau harus terlebih dahulu menerimanya, dan kemudian mempersilakan semua orang memastikan cara yang benar untuk menerapkannya. Jika tak seorang pun mempermasalahkannya lagi, engkau kemudian dapat menentukan cara yang paling tepat untuk melaksanakannya dan bertindak sesuai dengan cara tersebut. Jika ternyata ada masalah, engkau harus meminta pendapat semua orang, dan engkau harus mencari kebenaran dan mempersekutukannya bersama-sama, sehingga dengan cara demikian, engkau akan memperoleh pencerahan Roh Kudus. Ketika hatimu diterangi, dan engkau mendapatkan cara yang lebih baik, hasil yang kaudapatkan akan lebih baik daripada sebelumnya. Bukankah ini adalah tuntunan Tuhan? Ini adalah hal yang luar biasa! Jika engkau mampu untuk tidak lagi merasa diri benar, melepaskan imajinasi dan gagasanmu, dan mendengarkan pendapat yang benar dari orang lain, engkau akan mampu memperoleh pencerahan Roh Kudus. Hatimu akan diterangi dan engkau akan mampu menemukan jalan yang benar. Engkau akan memiliki jalan untuk maju, dan ketika engkau menerapkannya, itu pasti akan sesuai dengan kebenaran. Melalui penerapan dan pengalaman seperti itu, engkau akan belajar bagaimana menerapkan kebenaran, dan pada saat yang sama engkau akan mempelajari sesuatu yang baru tentang bidang pekerjaan itu. Bukankah ini hal yang baik? Melalui ini engkau akan menyadari bahwa ketika sesuatu terjadi kepadamu, engkau tidak boleh merasa diri benar dan engkau harus mencari kebenaran, dan jika engkau merasa diri benar dan tidak menerima kebenaran, semua orang tidak akan menyukaimu dan Tuhan pasti akan membencimu. Bukankah ini pelajaran yang kaupelajari? Jika engkau selalu mencari dengan cara ini dan menerapkan kebenaran, engkau akan terus mengasah keterampilan profesional yang kaugunakan dalam tugasmu, engkau akan mendapatkan hasil yang semakin baik dalam tugasmu, dan Tuhan akan mencerahkan dan memberkatimu, dan memungkinkanmu untuk memperoleh lebih banyak lagi. Selain itu, engkau akan memiliki jalan untuk menerapkan kebenaran, dan ketika engkau tahu bagaimana menerapkan kebenaran, lambat laun engkau akan memahami prinsip-prinsipnya. Jika engkau tahu tindakan apa yang akan membuat Tuhan mencerahkan dan membimbingmu, tindakan apa yang akan membuat Tuhan membenci dan mengabaikanmu, dan tindakan apa yang akan membuat Tuhan memberkati dan berkenan akan dirimu, maka engkau akan memiliki jalan untuk maju” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhanlah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya”). Dari firman Tuhan, dia mulai memahami prinsip-prinsip kerja sama yang harmonis. Dalam tugas seseorang, jika orang lain menyampaikan saran yang berbeda, tidak peduli apakah mereka memahami hal-hal profesional atau tidak, seseorang harus memiliki sikap menerima dan mencari kebenaran, dan mulai dengan menerima saran mereka tanpa mengikutinya begitu saja, dan kemudian seseorang harus melihat apa yang diajarkan oleh prinsip-prinsip tersebut dan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menentukan tindakan. Kemudian, Jiang Ning cukup beruntung untuk kembali melaksanakan tugas desainnya. Dia sangat bersyukur kepada Tuhan dan kali ini ingin bekerja dengan harmonis bersama yang lain.

Suatu hari, Xiao Yu memeriksa lukisannya dan menunjukkan beberapa masalah dalam komposisinya. Saat mendengar hal ini, Jiang Ning merasa bahwa saudarinya tidak memahami niatnya, dan dia juga telah mempelajari beberapa karya yang bagus, jadi komposisinya seharusnya sesuai. Makin dia memikirkan hal ini, makin dia merasa bahwa Xiao Yu terlalu pemilih dan terpaku pada aturan, jadi dia menegaskan kembali idenya sekali lagi. Namun setelah dia mengatakan hal ini, Xiao Yu berkata, “Aku paham dengan idemu, tetapi aku benar-benar merasa ada beberapa masalah dengan komposisi ini. Kau bisa pertimbangkan dahulu apakah ada solusi yang lebih sesuai.” Saat mendengar Xiao Yu mengatakan hal ini, Jiang Ning tiba-tiba menyadari bahwa dia sedang menekankan sudut pandangnya berulang kali hanya untuk membuktikan bahwa dirinya benar kepada saudarinya. Dia tidak terlalu serius mempertimbangkan saran saudarinya dan hanya menganggap bahwa dirinya benar. Bukankah dia masih saja bersikap keras kepala dan sama sekali tidak menerima saran orang lain? Jiang Ning merasa sedikit menyesal dan menyadari bahwa dia kembali memperlihatkan watak rusaknya. Dia memikirkan tentang prinsip penerapan bahwa ketika dihadapkan dengan perbedaan pendapat, dia harus mengesampingkan dirinya terlebih dahulu, mempertimbangkan dengan teliti apakah pandangan orang lain itu benar, dan apakah pandangan tersebut sesuai dengan prinsip penerapan. Ketika dia memutuskan untuk mempertimbangkan berbagai hal, dia mendapati bahwa memang ada beberapa masalah dalam komposisinya. Setelah itu, Jiang Ning bertanya kepada pengawasnya tentang bagian-bagian yang dia ragukan, pengawasnya mempersekutukan prinsip-prinsip yang relevan kepadanya, dan dia memperoleh jalan yang lebih jelas untuk melakukan perbaikan. Setelah ini, dia merasa sangat senang. Syukurlah kali ini dia tidak keras kepala karena hal ini bisa saja menimbulkan penyimpangan. Hal ini membuatnya menyadari betapa pentingnya sikap menerima kebenaran dalam melaksanakan tugas seseorang, dan tidak peduli seberapa benar atau yakinnya seseorang, ketika orang lain memiliki pendapat yang berbeda, orang itu harus terlebih dahulu mengesampingkan pandangannya sendiri, mempertimbangkan berbagai hal, dan mencari. Hal ini karena kemungkinan besar Tuhan menggunakan orang lain sebagai pemandu untuk menyingkapkan masalah seseorang. Jiang Ning mendapati bahwa sikap menerima kebenaran dapat membantu seseorang menghindari banyak penyimpangan. Seiring pelaksanaan tugasnya, Jiang Ning dengan sadar menerima saran dari orang lain, dan dia merasa bahwa dirinya memperoleh banyak hal dan dia dapat bekerja sama dengan harmonis bersama saudara-saudarinya. Hatinya dipenuhi dengan rasa syukur kepada Tuhan!


63. Ketidakmurnian Apa yang Tersembunyi di Balik Menunjukkan Masalah?

Pada bulan November tahun 2021, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Karena aku aktif dalam tugasku dan pekerjaanku membuahkan hasil, saudara-saudari di gereja cukup menghormatiku. Pemimpin tingkat atas juga menghargaiku dan sering menanyakan keadaanku. Gereja-gereja lain memiliki calon penerima Injil untuk diberitakan, dan pengawas Injil mengutusku untuk menyebarkan Injil. Saudari yang bekerja sama denganku juga memujiku karena memiliki kualitas seperti itu di usia yang masih muda. Aku sangat senang dan berpikir, “Meskipun aku belum lama menjadi pemimpin, saudara, saudari, dan pemimpin tingkat atas semuanya mengagumiku, serta orang-orang di gereja lain juga tahu bahwa aku mampu bekerja. Sepertinya aku cukup baik dalam apa yang kulakukan, dan semua orang pasti menganggapku sebagai orang berbakat yang langka.” Pikiran-pikiran ini membuatku merasa sangat senang, dan aku selalu merasa penuh semangat.

Pada bulan Mei tahun 2022, Liu Yun dipindahkan ke gereja kami untuk bekerja sebagai pemimpin. Setelah Liu Yun tiba di gereja kami, dia mulai membiasakan diri dengan para pekerja dan juga menindaklanjuti kemajuan berbagai tugas. Dia menemukan bahwa salah satu rumah tempat buku disimpan tidak aman dan ada beberapa masalah yang berkaitan dengan pelanggaran prinsip. Dia juga menemukan seseorang yang mengungkapkan pendapat yang tidak percaya selama pertemuan, mengganggu kehidupan gereja, dan yang belum memperbaiki kesalahan meskipun sudah berulang kali dibina dalam persekutuan. Liu Yun mengingatkan kami bahwa kami harus belajar untuk membedakan dan mengisolasi orang ini sesuai dengan prinsip. Liu Yun terus mendukung orang-orang baru yang negatif, lemah, dan jarang mengikuti pertemuan secara aktif, dan perlahan, keadaan orang-orang baru tersebut mulai membaik. Dia juga berhasil membuat beberapa orang berpindah agama. Saat melihat semua ini, aku merasa bahwa Liu Yun benar-benar pekerja yang cakap yang bisa menemukan dan menyelesaikan masalah, tetapi aku juga merasakan kepahitan di dalam diriku, “Kami berdua adalah pemimpin gereja, tetapi ada beberapa masalah yang dia selesaikan yang bahkan tidak kusadari. Semua orang pasti membandingkan kami dan berpikir Liu Yun lebih baik dariku. Apakah statusku di mata orang lain akan sedikit merosot?” Kemudian, dalam sebuah pertemuan rekan kerja, Liu Yun menyebutkan bagaimana dia baru-baru ini mendukung orang-orang baru. Pemimpin tingkat atas mengangguk setuju saat mendengarkan dan saudara-saudari yang bekerja sama juga mendengarkan dengan penuh perhatian. Aku melihat bahwa semua orang makin memperhatikannya, dan aku merasa tidak nyaman dan sedikit terabaikan, berpikir, “Dahulu, aku sering berbicara tentang pengetahuan berdasarkan pengalamanku dalam pertemuan-pertemuan dan para pemimpin juga cukup menghargaiku. Sekarang, perhatian semua orang tertuju pada Liu Yun. Jika ini terus berlanjut, siapa yang akan memperhatikan atau mengagumiku? Tidak, aku harus membuat semua orang melihat bahwa dia memiliki kekurangan. Ini akan membuatnya sedikit kehilangan semangat dan menurunkan semangatnya, dan juga membuat semua orang berhenti menghormatinya. Ini akan mengalihkan perhatian semua orang kembali padaku dan aku akan bisa mendapatkan kembali reputasiku.”

Setelah itu, saat bekerja sama dengan Liu Yun, aku dengan sengaja fokus pada kelemahan dan kekurangannya. Aku menemukan bahwa terkadang dia suka pamer dan aku ingin membicarakan tentang masalah ini kepadanya. Namun kenyataannya, orang lain sudah menunjukkan kekurangan ini dan dia telah sedikit memperbaikinya. Namun, demi meraih kesempatan ini untuk mengurangi semangat Liu Yun, aku membuat perhitungan di dalam batinku tentang hal-hal yang dia banggakan dan mencatat semua itu dalam pikiranku, supaya ketika aku memberinya “bimbingan dan bantuan,” aku memiliki dasar yang tak terbantahkan dan membuatnya melihat bahwa watak rusaknya dalam hal ini masih sangat serius, dan bahwa dia masih belum berubah. Dengan begitu, dia akan lebih menundukkan kepalanya dan aku bisa lebih menonjol. Kemudian, aku menemukan beberapa firman Tuhan yang keras tentang penyingkapan dan penghakiman untuk diterapkan kepadanya. Saat melihat firman Tuhan yang keras ini, aku berpikir dalam hati, “Liu Yun hanya menunjukkan sedikit kerusakan dan sedang berusaha untuk berubah. Jika aku menerapkan firman Tuhan ini kepadanya, apakah dia akan mampu menghadapinya?” Namun kemudian aku berpikir, “Dia sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun; dia pasti baik-baik saja. Lagi pula, dia memang memiliki masalah ini, dan jika dia menjadi negatif dan lemah, serta pekerjaannya mulai menurun karena dia tidak bisa menerimanya, ini hanya akan membuatku lebih menonjol.” Lalu, aku menemukan beberapa firman Tuhan tentang penerapan yang bisa dia lakukan, berpikir bahwa dengan cara ini, tidak ada yang akan mencurigai niat tersembunyiku. Keesokan harinya, saat pertemuan rekan kerja, aku mendengarnya membahas keadaannya, mengatakan bahwa akhir-akhir ini dia sibuk dengan urusan luar dan tidak fokus pada jalan masuk kehidupan, dan meskipun dia tidak ingin mengikuti jalan Paulus, dia tidak bisa menghindarinya... Dia bahkan belum selesai berbicara, tetapi aku tak bisa menahan diri. Aku berpikir, “Karena dia ingin fokus pada jalan masuk kehidupan, aku bisa menggunakan momen ini sebagai kesempatan untuk menunjukkan masalah-masalahnya dan membuatnya melihat kekurangannya. Yang lebih penting, pemimpin tingkat atas, semua saudara dan saudari hadir di sini, jadi jika aku berbicara, semua orang akan mengetahui kekurangannya dan berhenti terlalu mengaguminya. Ketika semua orang melihat bagaimana aku bisa memberinya bimbingan dan bantuan, mereka akan melihatku sebagai seseorang yang membawa beban. Aku akan mendapatkan dua keuntungan sekaligus!” Dengan pemikiran ini, aku sedikit meninggikan suaraku dari biasanya, dan berkata kepada Liu Yun dengan nada yang sedikit terlalu bersemangat, “Kau terus mengatakan bahwa kau ingin fokus pada jalan masuk kehidupan, tetapi kau tidak memiliki jalan penerapan tertentu. Kau bisa benar-benar memulainya dengan merenungkan hal-hal kecil. Aku telah mencatat beberapa masalahmu yang telah kulihat. Kau bisa sedikit merenungkan hal-hal ini.” Saat aku berbicara, aku mulai membuka surat yang telah kutulis berisi daftar cara-cara yang telah dia pamerkan. Lalu aku berbicara kepadanya dengan nada serius tentang sikap Tuhan terhadap orang-orang yang suka pamer dan aku menganalisis jalan yang mereka tempuh serta konsekuensinya. Kemudian aku mengusulkan beberapa jalan penerapan. Setelah melakukan semua ini, Liu Yun terlihat agak tidak nyaman dan malu, dan berkata, “Aku menerima apa yang telah kau katakan, dan aku membutuhkan waktu untuk merenung.” Aku merasa sedikit bersalah ketika dia mengatakan ini, dan takut semua orang akan melihat bahwa aku memiliki niat tersembunyi. Namun kemudian aku berpikir, “Apa yang kukatakan itu benar, dan selain itu, aku juga menemukan beberapa jalan penerapan, jadi seharusnya tidak ada masalah besar.” Para pemimpin tingkat atas, saudara, dan saudari tidak membantahku, jadi sepertinya mereka setuju denganku. Pemikiran ini membuatku merasa sedikit lebih lega.

Suatu malam, beberapa hari kemudian, saat Liu Yun dan aku sedang mendiskusikan pekerjaan bersama, aku merasa sedikit gelisah tentang “bantuan” yang telah kuberikan kepadanya, dan aku bertanya tentang keadaannya. Dia berkata bahwa keadaannya tidak terlalu baik. Dia merasa bahwa setelah bertahun-tahun menjadi orang yang percaya, tetapi hampir tidak mampu mengubah aspek watak rusaknya ini, menentukan bahwa dia tidak mampu berubah, dan dia merasa sangat negatif. Aku merasa tidak nyaman mendengar ini, berpikir, “Mungkinkah caraku menunjukkan masalahnya telah menyakitinya hingga membuatnya merasa negatif?” Kemudian aku menggunakan firman Tuhan untuk bersekutu tentang jalan mengatasi aspek watak rusaknya ini dengan hati-hati, dan kemudian mengatakan kepadanya bahwa dia perlu menghadapi hal ini dengan benar dan memperbaiki keadaannya. Aku melihat dia mulai sedikit memahami, yang membuatku merasa sedikit lebih tenang. Kemudian, aku merenungkan diriku sendiri sehubungan dengan masalah ini dan berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku untuk mengenali watak rusakku sendiri. Aku membaca bagian-bagian ini dalam firman Tuhan: “Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan dikenali sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam! Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak mengasihi mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). “Teknik ketiga yang digunakan para antikristus untuk mengendalikan orang: mereka mengucilkan dan menyerang orang yang mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang menyukai hal-hal positif, keadilan dan terang, serta bersekutu tentang kebenaran. Mereka sering mencari saudara-saudari yang mengejar dan mencari kebenaran untuk diajak bersekutu. Melihat hal ini, amarah antikristus akan memuncak. Bagi mereka, siapa pun yang mengejar kebenaran adalah pengganggu, bagaikan duri dalam daging. Mereka akan menjadikan semua orang yang mengejar kebenaran sebagai sasaran serangan, pengucilan, dan kekerasan mereka. Tentu saja, antikristus tidak akan secara terang-terangan menyerang orang-orang ini dengan taktik brutal dan biadab yang cukup jelas untuk dilihat orang. Sebaliknya, mereka akan melakukannya dengan berkedok mempersekutukan kebenaran, serta menggunakan kata-kata dan doktrin untuk menghakimi dan menyerangnya. Taktik ini membuat orang berpikir bahwa apa yang mereka lakukan itu pantas dan masuk akal, mereka sangat membantu—tidak ada yang salah dengan apa yang mereka lakukan. Apa sebenarnya metode ‘pantas dan masuk akal’ mereka ini? (Mereka mengutip firman Tuhan untuk menghakimi dan menyerang orang lain.) Benar—mereka mengutip firman Tuhan untuk menyingkapkan kesalahan orang dan menghakiminya. Itulah cara mereka yang paling umum. Di luarnya, cara berbicara seperti ini sepertinya adil, masuk akal, dan cukup pantas, tetapi di dalam hatinya, niat mereka bukan untuk menolong orang lain demi kebaikan, melainkan untuk menyingkapkan, menghakimi, menghukum, dan merendahkan mereka. Itulah yang ingin mereka capai. Jadi, masalahnya ada pada niat awalnya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tiga: Mereka Mengucilkan dan Menyerang Orang yang Mengejar Kebenaran”). “Penindasan antikristus secara terang-terangan terhadap orang, pengucilan dan serangannya terhadap mereka, serta caranya membeberkan masalah mereka, semuanya itu telah direncanakannya. Tanpa keraguan, antikristus menggunakan cara-cara seperti ini untuk menargetkan mereka yang mengejar kebenaran dan mampu mengenali mereka. Dengan memecah belah orang-orang ini, antikristus mencapai tujuan untuk memperkuat kedudukan mereka sendiri. Menyerang dan mengucilkan orang dengan cara seperti ini naturnya kejam. Ada serangan dalam tutur kata dan cara bicara mereka: pembeberan, kutukan, fitnah, dan umpatan jahat. Mereka bahkan memutarbalikkan fakta, membicarakan hal-hal positif seolah-olah itu adalah hal-hal negatif dan hal-hal negatif seolah-olah itu adalah hal-hal positif. Dengan membalikkan yang hitam dan yang putih dan mencampuradukkan yang benar dan yang salah seperti ini, antikristus mencapai tujuan mereka untuk mengalahkan orang dan merusak reputasi mereka. Apa pola pikir yang dimiliki antikristus yang membuat mereka menyerang dan mengucilkan para pembangkang ini? Sering kali, itu berasal dari pola pikir iri hati. Di dalam watak yang kejam, perasaan iri selalu disertai dengan kebencian yang kuat; dan sebagai akibat dari perasaan iri mereka, antikristus menyerang dan mengucilkan orang. Dalam situasi seperti ini, jika antikristus disingkapkan, dilaporkan, kehilangan statusnya, dan merasa diserang dalam pikirannya, mereka tidak akan tunduk atau senang akan hal itu, dan akan makin mudah bagi mereka untuk menciptakan pola pikir balas dendam yang kuat. Balas dendam adalah sejenis pola pikir, dan juga merupakan sejenis watak rusak. Ketika antikristus melihat bahwa apa yang dilakukan seseorang merugikan mereka, bahwa orang lain lebih cakap daripada mereka, atau pernyataan dan saran seseorang lebih baik atau lebih bijaksana daripada saran mereka, dan semua orang setuju dengan pernyataan dan saran orang itu, antikristus merasa posisi mereka terancam, perasaan iri dan kebencian pun muncul di hati mereka, dan mereka menyerang dan membalas dendam. Saat membalas dendam, antikristus biasanya melontarkan serangan pendahuluan kepada target mereka. Mereka proaktif dalam menyerang dan menghancurkan orang, sampai orang lain itu tunduk. Baru setelah itulah, mereka merasa telah melampiaskan emosi mereka. Perwujudan lain apa saja yang ada untuk menyerang dan mengucilkan orang lain? (Merendahkan orang lain.) Merendahkan orang lain adalah salah satu bentuk perwujudannya; sebaik apa pun pekerjaan yang kaulakukan, antikristus akan tetap merendahkanmu atau menghukummu, sampai engkau menjadi negatif dan lemah dan tak tahan lagi. Dengan demikian, mereka pun merasa senang dan mereka akan mencapai tujuan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua: Mereka Menyerang dan Mengucilkan Para Pembangkang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku takut orang lain hanya peduli pada Liu Yun dan tidak menghormatiku, itulah sebabnya aku menyerang dan mengucilkannya, dan ini adalah watak jahat. Liu Yun datang untuk mendukung gereja kami, dan tidak hanya melakukan kerja nyata, melainkan juga membantuku dengan tugas-tugasku sendiri. Namun aku tidak memikirkan bagaimana caranya bekerja sama dengannya secara harmonis dalam melaksanakan tugas atau menjaga pekerjaan gereja, aku hanya menganggapnya sebagai ancaman terhadap statusku dan takut jika keadaan berlanjut seperti ini, tidak ada orang yang akan mengagumiku, jadi aku mencari kekurangannya dengan sengaja dan kemudian memanfaatkannya, menggunakan “bimbingan dan bantuan” sebagai cara untuk menyerangnya. Meskipun tampaknya aku membantunya untuk memahami dirinya sendiri, pada kenyataannya, aku hanya cemburu karena dia lebih baik dariku dalam segala hal. Aku ingin dia membatasi dirinya dan merasa putus asa setelah membaca firman Tuhan tentang penyingkapan dan penghakiman, agar dia tidak terlalu menonjol. Aku menyadari bahwa aku “membantu” Liu Yun sebenarnya hanya sebuah kepura-puraan untuk menyerangnya. Aku telah cemburu padanya dan aku ingin menjatuhkannya, membuatnya merasa negatif, dan tetap berada di bawahku. Tindakanku sama seperti antikristus yang menyerang dan mengucilkan orang-orang yang mengejar kebenaran, menggunakan metode yang tampaknya sah dan masuk akal untuk menekan orang-orang dan dengan demikian menguatkan status mereka di mata saudara-saudari. Apa yang tersingkap ini adalah watak yang jahat! Makna dari firman Tuhan membuatku merasa bahwa Tuhan merasa jijik dan membenci watak-watak antikristus dan aku dipenuhi dengan perasaan sedih dan takut. Aku berpikir bahwa Tuhan pasti akan membenciku. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan yang Mahakuasa, aku ingin bertobat. Aku tidak ingin lagi menyerang atau mengucilkan saudara-saudariku. Tolong beri aku belas kasihan dan izinkan aku mendapatkan pengenalan yang benar tentang diriku melalui masalah ini.”

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan yang memberiku pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Watak macam apa ketika orang melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka berusaha menjatuhkan orang itu, menyebarkan kabar bohong tentang orang itu, atau menggunakan cara-cara tercela untuk merendahkan orang itu dan merusak reputasinya—bahkan menginjak-injaknya—demi melindungi posisi mereka sendiri di benak orang? Ini bukan sekadar kecongkakan dan kesombongan, ini adalah watak Iblis, ini adalah watak yang kejam. Bahwa orang ini mampu menyerang dan mengasingkan orang-orang yang lebih baik dan lebih kuat daripada mereka menunjukkan bahwa mereka berbahaya dan jahat. Dan bahwa mereka rela melakukan apa pun untuk menjatuhkan orang memperlihatkan bahwa ada banyak watak Iblis dalam diri mereka! Dengan hidup berdasarkan watak Iblis, mereka cenderung meremehkan orang, berusaha menipu mereka, mempersulit mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Dan dengan hidup seperti ini, mereka masih merasa mereka baik-baik saja, merasa mereka orang baik—tetapi ketika mereka melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka cenderung mempersulit orang itu, menginjak-injaknya. Apa masalahnya di sini? Bukankah orang yang mampu melakukan perbuatan sejahat itu tidak bermoral dan bertindak semaunya? Orang-orang semacam itu hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, hanya memikirkan perasaan mereka sendiri, dan yang mereka inginkan hanyalah mencapai keinginan, ambisi, dan tujuan mereka sendiri. Mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja, dan mereka lebih suka mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi status mereka di benak orang dan reputasi mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar, egois dan hina? Orang-orang semacam itu bukan hanya congkak dan merasa dirinya benar, mereka juga sangat egois dan hina. Mereka sama sekali tidak mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Inilah sebabnya mereka bertindak sembrono dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, tanpa rasa bersalah, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran atau kecemasan, dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Inilah yang sering mereka lakukan, dan cara mereka selalu berperilaku. Apa natur dari perilaku seperti ini? Bahasa halusnya, orang-orang semacam itu amat sangat dengki dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk mengejar reputasi dan status pribadi; mereka sangat licik dan berbahaya. Bahasa kasarnya, esensi masalahnya adalah karena orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut kepada Tuhan, mereka menganggap diri merekalah yang terpenting, dan mereka menganggap setiap aspek dari diri mereka lebih tinggi daripada Tuhan dan lebih tinggi daripada kebenaran. Dalam hati mereka, Tuhan tidak layak disebutkan dan adalah yang paling tidak penting, dan Tuhan sama sekali tidak memiliki kedudukan dalam hati mereka. Dapatkah orang yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, menerapkan kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, pada saat mereka biasanya menyibukkan diri ke sana kemari dengan gembira dan mengeluarkan banyak energi, apa yang sedang mereka lakukan? Orang-orang semacam itu bahkan mengeklaim telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan telah sangat menderita, tetapi sebenarnya, motif, prinsip, dan tujuan semua tindakan mereka adalah demi status dan prestise mereka sendiri, demi melindungi semua kepentingan mereka. Menurutmu apakah orang seperti ini baik atau tidak baik? Orang macam apa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Bukankah mereka congkak? Bukankah mereka Iblis? Dan siapa sajakah yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Selain binatang buas, mereka adalah orang jahat dan antikristus, setan-setan dan orang-orang sejenis Iblis. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka mampu melakukan kejahatan apa pun; mereka adalah musuh Tuhan, dan musuh umat pilihan-Nya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Syarat yang Harus Kaupenuhi agar Dapat Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan”). Membaca firman Tuhan dan menyesuaikannya dengan perilakuku sendiri, aku memahami bahwa tindakanku dalam mengucilkan dan menekan orang lain berakar dari diriku yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Gagasan, pikiran, dan tindakanku semuanya demi reputasi dan statusku sendiri. Sebelum Liu Yun datang, aku selalu menonjol dalam segala hal, tetapi ketika aku melihat bahwa dia melampauiku dalam semua aspek, aku menjadi cemburu, tidak bisa menerima keunggulannya, dan tidak ingin dia melampauiku. Itulah sebabnya aku memanfaatkan kerusakan yang dia singkapkan dan menggunakan “membantu”-nya sebagai cara yang tampak sah untuk mempermalukannya, membuat semua orang melihat kelemahannya, dan merebut kembali kekaguman orang-orang. Dalam hal ini, aku menggunakan firman Tuhan sebagai senjata untuk menyerangnya, ingin membuatnya merasa negatif dan enggan melaksanakan tugasnya, sehingga membuat diriku menonjol dan mencegah orang lain melihat niatku yang tercela. Aku begitu licik dan jahat! Aku telah hidup dengan racun Iblis, berpikir bahwa gereja tidak cukup besar untuk kami berdua. Aku tidak bisa menoleransi siapa pun yang mengungguli atau mengalahkanku di gereja. Aku ingin terus menikmati kekaguman orang lain dan memiliki tempat di hati mereka hanya karena aku mencapai beberapa hasil dalam pekerjaanku. Liu Yun adalah seorang pekerja yang cakap, efektif dalam tugasnya, dan mampu mendorong berbagai pekerjaan gereja, tetapi aku tidak berpikir untuk bekerja sama secara harmonis dengannya dalam melaksanakan tugas atau menjaga pekerjaan gereja. Aku hanya berpikir tentang bagaimana aku bisa menjadi yang paling bersinar, hingga akhirnya menyerang Liu Yun agar dia merasa negatif dan aku bisa menonjolkan diriku sendiri. Aku sama sekali tidak mempertimbangkan apakah tindakanku akan berdampak pada pekerjaan gereja, dan aku menyadari bahwa aku sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Tuhan menghendaki agar saudara-saudari bekerja sama dalam pelayanan dan melaksanakan tugas mereka dengan hati dan pikiran yang bersatu. Namun, ketika aku melihat seseorang di gereja yang mampu melaksanakan kerja nyata dan menyelesaikan masalah, aku hanya memikirkan bagaimana dia bisa merebut kekaguman orang lain dariku, sehingga aku mengucilkan dan menekannya. Aku memperlakukan gereja sebagai tempat untuk memamerkan kemampuanku, dan apa yang kulakukan justru menimbulkan kekacauan dan gangguan, sesuatu yang benar-benar dibenci oleh Tuhan! Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, firman-Mu tentang penghakiman, penyingkapan, bimbingan, dan pemeliharaan telah membuatku perlahan-lahan memahami diriku sendiri, dan aku menyadari bahwa mengejar reputasi dan status hanya akan membuatku menentang-Mu. Aku tidak ingin lagi melawan-Mu. Aku bersedia menerapkan firman-Mu. Tolong bimbing aku!”

Setelah ini, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Sebagai salah satu manusia yang diciptakan, manusia wajib menjaga posisinya masing-masing, dan berperilaku dengan cara yang berintegritas. Dengan patuh menjaga apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan berusaha menjadi orang hebat, manusia super, atau orang agung, dan jangan berusaha menjadi Tuhan. Ini adalah hal-hal yang seharusnya tidak diinginkan oleh orang. Berusaha menjadi orang hebat atau manusia super itu tidak masuk akal. Berusaha untuk menjadi Tuhan lebih memalukan lagi; itu hal yang menjijikkan, dan tercela. Apa yang berharga, dan apa yang harus terus dilakukan oleh makhluk ciptaan lebih dari apa pun, adalah menjadi makhluk ciptaan yang sejati; ini adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar oleh semua orang” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). “Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka akan kebenaran, cara paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan dalam segala sesuatu, dan melepaskan keinginan mereka yang egois, niat pribadi, motif, kesombongan, dan status mereka. Prioritaskan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus orang lakukan. Jika seseorang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu berbuat sebanyak ini, lalu bagaimana mungkin dia bisa disebut melaksanakan tugasnya? Itu bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memikirkan maksud-maksud Tuhan, dan memikirkan pekerjaan gereja. Menempatkan hal-hal ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas statusmu atau tentang bagaimana orang lain memandangmu. Bukankah engkau semua akan merasa bahwa akan menjadi sedikit lebih mudah apabila engkau membaginya menjadi kedua langkah ini dan melakukan beberapa kompromi? Jika engkau menerapkan hal ini selama beberapa waktu, engkau akan mulai merasa bahwa memuaskan Tuhan bukanlah hal yang sesulit itu. Selain itu, engkau harus mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, serta mengesampingkan keinginan, niat dan motifmu yang egois; engkau harus terlebih dahulu memikirkan maksud-maksud Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang harus kaulaksanakan. Setelah mengalami hal ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa ini adalah cara berperilaku yang baik. Ini berarti menjalani hidup dengan jujur dan tulus, serta tidak menjadi orang yang hina dan jahat; ini berarti hidup secara adil dan terhormat, bukan hidup dengan tercela, hina dan tidak berguna. Engkau akan merasa bahwa inilah cara orang seharusnya bertindak dan citra diri yang seharusnya mereka jalani. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Membaca firman Tuhan membuatku memahami bahwa Tuhan menuntut kita untuk berperilaku dengan hati-hati, melaksanakan tugas kita dengan baik, melakukan segala sesuatu di hadapan-Nya, dan menerima pemeriksaan-Nya. Saat kita melihat orang lain mengungguli kita, kita harus memiliki hati yang takut akan Tuhan, lebih banyak berdoa kepada-Nya, mengesampingkan pengejaran akan pujian, reputasi, dan status, dan memulai dengan mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, bagaimana melaksanakan tugas kita dengan baik, bagaimana bertindak dengan cara yang menyenangkan Tuhan, dan kemudian kita harus bekerja sama dengan orang lain secara harmonis untuk melaksanakan tugas kita dan memenuhi maksud Tuhan, serta melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan saudara-saudari kita. Dengan berperilaku dan melakukan segala sesuatu dengan cara ini, kita bisa hidup dengan terbuka dan memperoleh perkenanan Tuhan. Setelah memahami hal-hal ini, aku mengambil inisiatif untuk terbuka kepada Liu Yun dan yang lainnya tentang kerusakan yang telah kusingkapkan. Aku merasa agak malu saat melakukan ini, jadi aku berdoa dalam hati, meminta Tuhan untuk memberiku keberanian. Saudara-saudari tidak memandang rendah aku setelah pengakuanku, dan Liu Yun berkata bahwa melalui bimbingan dan pemangkasan dariku, dia menjadi lebih memahami watak rusaknya. Melihat Liu Yun mampu menghadapi semuanya dengan benar dan mendapatkan masukan, aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku, dan aku juga berterima kasih kepada Tuhan karena memberiku kesempatan untuk mengenal diri sendiri, bertobat, dan berubah.

Beberapa waktu kemudian, Liu Yun berdiskusi bersama kami tentang pekerjaan, dan dia membicarakan tentang beberapa pandangannya mengenai tugas itu. Aku berpikir dalam hati, “Kau berbicara dengan begitu baik dan begitu banyak, bagaimana aku bisa mengunggulimu? Sebenarnya, ada beberapa bidang dalam pekerjaan tindak lanjutmu yang masih kurang. Aku harus menunjuk kekurangan-kekurangan dalam pekerjaan tindak lanjutmu agar rekan-rekan kita dapat melihat penyimpangan dalam tugasmu baru-baru ini.” Saat itu, aku sadar, bahwa aku ingin mencari pujian dari orang lain lagi dan mengungguli Liu Yun. Aku teringat apa yang Tuhan katakan, bahwa mereka yang mengejar reputasi dan status sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan bahwa hanya orang jahat dan antikristuslah yang melakukan hal-hal seperti itu. Aku mulai sedikit membenci diriku dan tidak ingin terus seperti ini. Kemudian aku teringat sebuah lagu pujian dari firman Tuhan: “Hanya dengan Menerima Pemeriksaan Tuhan, Barulah Engkau Dapat Hidup di Hadapan-Nya.” Bunyinya: “Semua yang engkau lakukan, setiap tindakan, setiap niat, dan setiap reaksi harus dibawa ke hadapan Tuhan. Bahkan kehidupan spiritualmu sehari-hari—doamu, kedekatanmu dengan Tuhan, makan dan minum firman Tuhan, persekutuan dengan saudara-saudarimu, dan kehidupan bergerejamu—dan pelayananmu dalam kerja sama dapat dibawa ke hadapan Tuhan untuk diperiksa oleh-Nya. Penerapan semacam inilah yang akan membantumu mencapai pertumbuhan dalam hidup” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Tuhan Menyempurnakan Orang-Orang yang Sejalan dengan Maksud-Maksud-Nya”). Aku mengucapkan doa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan Yang Mahakuasa, aku ingin memperbaiki keinginanku untuk mencari reputasi dan status dan berhenti bersaing dengan Liu Yun. Tolong awasi dan lindungi hatiku. Aku bersedia menerima pemeriksaan-Mu.” Setelah berdoa seperti ini, aku merasa jauh lebih tenang. Kami kemudian mendiskusikan bagaimana melanjutkan tugas kami. Kami bersekutu dalam kerja sama secara gotong royong dan mendapatkan beberapa tujuan serta arahan. Setelah menerapkannya dengan cara ini, hatiku terasa lebih damai dan jernih, dan aku menyadari bahwa menerapkan sesuai dengan firman Tuhan membuat interaksi dengan orang lain menjadi lebih mudah dan harmonis. Syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


64. Membebaskan Diri dari Kubangan Kekayaan dan Ketenaran

Saat aku masih muda, keluargaku miskin dan orang-orang sering meremehkan kami. Jadi kupikir, “Saat aku dewasa nanti, aku harus menghasilkan banyak uang agar mereka bisa menghormatiku.” Lalu, aku menikah, tetapi keluarga suamiku juga miskin. Aku mencari berbagai cara untuk mendapatkan uang di mana pun kubisa dan tidak pernah melepaskan kesempatan apa pun. Kami mencoba mengemudikan taksi dan menjual sayuran, tetapi tidak menghasilkan banyak uang. Namun, aku tidak menyerah. Aku melihat sepupuku menghasilkan banyak uang dari budi daya jamur tiram dan membangun rumah yang bagus dengan sangat cepat. Jadi, aku memutuskan untuk belajar bertani jamur darinya. Kami bekerja keras dari musim gugur hingga musim semi, tetapi ketika jamur kami beredar di pasaran, terjadi kelebihan pasokan, dan jamur ada di mana-mana. Kami akhirnya tidak menghasilkan uang. Usaha kami selama setengah tahun sia-sia. Selama berjam-jam membungkuk saat melakukan pekerjaan menyebabkan saraf terjepit. Aku menghabiskan banyak uang untuk mencari pengobatan medis ke mana-mana, sehingga memperburuk situasi keuangan kami yang sudah buruk. Tetap saja, aku tidak menyerah. Suatu hari, aku melihat laporan berita tentang sebuah peternakan merpati besar yang menghasilkan jutaan yuan per tahun. Mataku berbinar, “Jutaan! Tidak ada peternakan merpati di sekitar sini. Jika aku memulainya sekarang, aku mungkin menjadi bos dalam beberapa tahun.” Jadi, kami mengambil pinjaman untuk mulai beternak merpati. Melihat burung merpati berkembang biak membuatku merasa sangat bersemangat dan termotivasi. Namun, saat kami siap untuk menjual ternak pertama kami, wabah flu burung melanda, dan kami kehilangan lebih dari 20.000 yuan. Memikirkan kehilangan uang setelah bekerja keras selama setahun rasanya seperti pisau yang menyayat hatiku. Pada malam hari, sambil berbaring di tempat tidur, aku menangis dan bertanya pada diri sendiri, “Mengapa nasibku begitu kejam? Mengapa begitu sulit bagiku untuk menghasilkan uang ketika orang lain tampak begitu mudah melakukannya?” Stres tersebut berdampak pada kesehatanku. Aku tidak bisa tidur atau makan dan perutku sakit. Berat badanku turun menjadi sedikit di atas empat puluh kilogram dan aku terhuyung-huyung saat berjalan. Meskipun begitu, aku menolak untuk menyerah dan berpikir, “Aku memiliki otak dan dua tangan seperti orang lain. Aku tidak kalah pintar dari orang lain. Aku tidak percaya bahwa aku tidak bisa menghasilkan uang! Aku harus mencobanya lagi!” Belakangan, aku mendengar bahwa menjual barbeku itu menguntungkan. Walaupun kesehatanku buruk, aku pergi ke kota lain untuk mempelajari keterampilan itu. Setelah pulang ke rumah, aku membuka restoran barbeku. Karena persaingan yang ketat, bisnis itu tidak bertahan lama sebelum aku terpaksa menutupnya. Aku tidak mengerti mengapa orang lain bisa sukses dalam bisnis yang sama, menghasilkan 3.000 yuan per malam, sementara aku tidak bisa menghasilkan sepeser pun. Aku ingat ibuku sering mengatakan padaku bahwa aku memiliki “ambisi yang besar tetapi nasib yang rapuh”. Aku memikirkan bagaimana saudariku menghasilkan banyak uang dalam beberapa tahun dengan bisnis sayurannya dan membangun rumah yang bagus, dengan tabungan ratusan ribu, sementara aku telah berjuang dan gagal selama lebih dari satu dekade. Apakah itu benar-benar nasibku? Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tertekan. Aku terpuruk dalam keputusasaan, merasa tidak ada harapan, dan sakit selama berhari-hari, tidak ingin bergerak, berharap aku bisa tidur selamanya, dan tidak bangun lagi. Hidup ini terlalu berat. Suamiku juga melampiaskan kesedihannya dengan minum alkohol setiap hari.

Setelah itu, kami memulai bisnis sarapan kami. Tak disangka, bisnis ini berjalan dengan sangat baik. Kami harus bangun jam satu pagi setiap hari dan bekerja sampai jam sepuluh pagi sebelum kami sendiri bisa sarapan. Kelaparan seperti ini memperburuk masalah perutku, dan aku menderita asam lambung serta gula darah rendah. Hal ini juga menyebabkan spondilosis servikal pada suamiku, yang menyebabkan lengannya mati rasa dan nyeri. Dokter menyarankannya agar mengambil cuti beberapa hari untuk menjalani terapi intravena. Namun, dia merasa dipasangi infus setiap hari sangat membuang-buang waktu, dan sangat disayangkan jika harus melewatkan pendapatan harian sebesar seribu yuan. Dia memilih obat pereda nyeri sebagai gantinya, dan berencana untuk mencari pengobatan yang tepat ketika bisnis mulai melambat. Kondisinya memburuk seiring berjalannya waktu. Dia membutuhkan makin banyak obat pereda nyeri, mulai dari satu pil sekali minum menjadi dua atau tiga pil. Saat rasa sakitnya makin parah, dia akan memakiku, dan emosinya menjadi makin mudah tersinggung. Kami menjadi hampir tidak pernah lagi berkomunikasi, selain bertengkar. Rasa sakit fisik dan tekanan pada pikiran dan jiwaku membuatku merasa tersesat. Apa gunanya semua kerja keras ini? Aku merasa seperti mesin, bekerja dari pagi hingga malam. Aku sangat kelelahan sampai-sampai pinggangku terasa nyeri dan punggungku sakit. Kami mendapatkan uang, tetapi tidak memiliki waktu untuk menikmatinya. Kami sering mengatakan bahwa uang akan membawa kebahagiaan, tetapi mengapa aku merasa lebih menderita walaupun memiliki uang?

Setahun kemudian, kami kembali ke kampung halaman untuk membangun rumah baru. Aku merasakan sebuah pencapaian, memikirkan bagaimana kami akhirnya bisa hidup di rumah yang bagus setelah berjuang selama belasan tahun atau lebih. Tetangga, kerabat, dan teman-teman kami memuji kemampuan serta keberanian kami, dan mereka bahkan secara proaktif membantu kami mendapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pembangunan. Sekretaris cabang Partai di desa tersebut juga memberi kami bantuan khusus dengan mendapatkan persetujuan untuk pekerjaan pembangunan kami. Aku merasa berbeda karena memiliki banyak uang dan semuanya tampak berjalan lebih lancar. Namun kemudian, ketika segala sesuatunya mulai membaik bagi kami, tragedi melanda. Setelah kami merobohkan rumah lama kami, suamiku mengeluhkan sakit leher yang parah dan memutuskan untuk pergi ke rumah sakit desa. Pada saat aku tiba, dokter segera memberitahuku, “Kau datang tepat waktu! Suamimu dalam kondisi kritis!” Pikiranku mendadak kosong. “Ini tidak mungkin,” pikirku, “Suamiku selalu dalam keadaan sehat dan bahkan jarang sekali terserang flu sejak kami menikah. Bagaimana bisa dia sekarat sekarang?” Aku bergegas ke bangsal dan melihat suamiku terbaring di sana. Raut wajahnya gelap dan matanya terpejam. Aku meraih tangannya dan terisak, memanggil namanya, tetapi dia tidak pernah bangun lagi. Dokter menjelaskan bahwa suamiku menderita stroke akut, kemungkinan berhubungan dengan kondisi tulang belakang lehernya yang menekan pembuluh darahnya dan dengan demikian menghambat peredaran darahnya. Kematian suamiku yang mendadak membuatku linglung. “Bagaimana seorang wanita dengan dua anak sepertiku bisa bertahan hidup?” Kupikir, “Yang aku inginkan hanyalah meningkatkan kehidupan kami dan tidak diremehkan. Setelah bertahun-tahun bekerja keras, tepat ketika keadaan mulai membaik, suamiku tiba-tiba meninggal dunia. Mengapa semua yang kuharapkan tampak begitu jauh dan di luar jangkauan?” Aku mengurung diri di kamar dan terus-menerus menangis. Para saudari yang khawatir bahwa aku mungkin melukai diriku sendiri, bergantian mengunjungiku setiap hari. Namun, mereka hanya bisa mengucapkan beberapa kata penghiburan, yang sepenuhnya tidak mampu menghilangkan kesedihan di hatiku.

Lalu, seorang kerabat mengajak seorang saudari untuk membagikan Injil kepadaku. Saudari itu membacakan sebuah bagian firman Tuhan kepadaku: “Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia sangat membenci orang-orang yang tidak memiliki kesadaran ini, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari umat manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, untuk membawakanmu air dan makanan, serta membangunkanmu, agar engkau tidak akan haus dan lapar lagi. Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat. Dia berjaga di sisimu, menantikanmu untuk berbalik. Dia menantikan hari ketika engkau tiba-tiba memperoleh kembali ingatanmu: ketika engkau menyadari bahwa engkau berasal dari Tuhan, bahwa, entah kapan, engkau kehilangan arah, entah kapan, engkau kehilangan kesadaran di jalan, dan entah kapan, engkau mendapatkan seorang ‘bapa’; selanjutnya, ketika engkau menyadari bahwa Yang Mahakuasa selama ini selalu berjaga, menantikan di sana sangat lama untuk kedatanganmu kembali. Dia telah menanti dengan penuh kerinduan, menunggu respons tanpa jawaban. Penjagaan dan penantian-Nya begitu tak ternilai, dan semua itu adalah demi hati manusia dan roh manusia. Mungkin penjagaan dan penantian ini tidak berbatas waktu, dan mungkin semua itu sudah berakhir. Namun, engkau harus tahu persis di mana hati dan rohmu berada saat ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). Begitu aku mendengar “Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. ... Dia berjaga di sisimu, menantikanmu untuk berbalik.” air mata mengalir di wajahku tanpa kusadari. Aku merenungkan kesukaran yang telah kutanggung selama bertahun-tahun, dan siksaan menyakitkan tak terlukiskan yang telah kualami. Orang tuaku telah meninggal dunia dan suamiku juga telah tiada. Kepada siapa aku dapat mengungkapkan kepedihan batinku? Siapa yang bisa memahami? Firman Tuhan menyentuh hatiku dan batinku terasa hangat. Aku ingin sekali mengungkapkan semua kepedihan yang telah menumpuk di hatiku, tetapi aku tidak tahu harus mulai dari mana. Aku hanya terus menangis. Saudari itu berkata, “Aku memahami apa yang kau rasakan. Apa yang kami katakan hanya dapat menghiburmu, tetapi kami tidak benar-benar bisa mengatasi kepedihanmu. Hanya Tuhan yang dapat mengatasi kepedihan kita.” Aku bertanya, “Dari mana asal semua kepedihan ini? Bisakah Tuhan benar-benar mengatasinya?” Saudari itu kemudian membacakan sebuah bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku: “Ada rahasia yang sangat besar di dalam hatimu, yang belum pernah kausadari, karena selama ini engkau telah hidup dalam dunia tanpa cahaya. Hati dan rohmu telah direnggut si jahat. Matamu dikaburkan oleh kegelapan, dan engkau tidak dapat melihat baik matahari di langit maupun bintang yang berkelap-kelip di malam hari. Telingamu tersumbat dengan kata-kata yang menipu, dan engkau tidak mendengar suara Yahweh seperti deru guruh ataupun bunyi air bah yang mengalir dari takhta. Engkau telah kehilangan segala sesuatu yang seharusnya menjadi milikmu, semua yang dianugerahkan Yang Mahakuasa kepadamu. Engkau telah memasuki lautan penderitaan tak bertepi, tanpa kekuatan untuk menyelamatkan dirimu sendiri, tanpa harapan untuk bertahan hidup, dan satu-satunya yang kaulakukan hanyalah berjuang dan bergerak dengan terburu-buru .... Sejak saat itu dan seterusnya, engkau ditakdirkan untuk disiksa oleh si jahat, jauh dari berkat-berkat Yang Mahakuasa, berada jauh dari perbekalan Yang Mahakuasa, menapaki jalan tanpa bisa kembali. Jutaan panggilan pun sulit membangunkan hati dan rohmu. Engkau tertidur lelap di tangan si jahat, yang telah memikatmu ke dalam alam tanpa batas, tanpa arah, dan tanpa petunjuk jalan. Selanjutnya, engkau kehilangan kemurnian dan kesucianmu yang mula-mula, dan mulai menjauhi pemeliharaan Yang Mahakuasa. Di dalam hatimu, si jahat mengarahkanmu dalam segala hal dan dia telah menjadi hidupmu. Engkau tidak lagi takut terhadapnya, menghindarinya, atau meragukannya; engkau justru memperlakukannya sebagai tuhan di dalam hatimu. Engkau mulai memuja dan menyembahnya, kalian berdua menjadi tidak terpisahkan bagaikan tubuh dan bayangannya, berkomitmen untuk hidup dan mati bersama-sama. Engkau tidak tahu dari mana asalmu, alasan engkau dilahirkan, atau alasan engkau akan mati. Engkau memandang Yang Mahakuasa sebagai sosok asing; engkau tidak mengetahui asal-usul-Nya, apalagi segala sesuatu yang telah Dia lakukan untukmu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). Saudari itu bersekutu denganku, “Tuhan telah menyingkapkan akar penyebab penderitaan manusia. Pada mulanya, Tuhan menciptakan manusia dan menuntun mereka untuk hidup di Taman Eden. Saat itu, manusia mendengarkan Tuhan, hidup tanpa beban, dan tidak mengalami penderitaan serta masalah ini. Namun, setelah dicobai dan dirusak oleh Iblis, manusia mengkhianati Tuhan, menyimpang dari pemeliharaan serta perlindungan-Nya, dan berada di bawah kuasa Iblis. Sekarang manusia hidup dalam dosa, berkomplot, saling menipu, berkelahi, dan menjebak satu sama lain demi uang, status, ketenaran, serta keuntungan, dan bahkan ada yang berpikir untuk bunuh diri. Semua penderitaan ini disebabkan oleh Iblis. Selama ribuan tahun, Iblis telah menanamkan banyak falsafah kepada manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan banyak kekeliruan, seperti ‘Uang membuat dunia berputar,’ ‘Ciptakan kehidupan yang lebih baik dengan tanganmu sendiri,’ dan ‘Nasib seseorang berada di tangannya sendiri’. Orang-orang lebih memilih untuk memercayai perkataan setan si Iblis daripada kedaulatan Tuhan, hidup dan mengejar berdasarkan aturan-aturan kelangsungan hidup Iblis. Tanpa kepemimpinan dan bimbingan Tuhan, orang secara pasif mengikuti tren masyarakat yang jahat, dengan susah payah mengejar uang, status, ketenaran, dan keuntungan tahun demi tahun, tanpa memahami makna kehidupan, atau dari mana mereka berasal atau ke mana mereka akan pergi. Semua ini membuat mereka merasa hampa dan sangat sedih. Meskipun manusia telah mengkhianati Tuhan, Dia tidak menyerah untuk menyelamatkan manusia. Tuhan telah memimpin dan menyelamatkan manusia selama 6.000 tahun Dia telah melakukan pekerjaan-Nya, menunggu manusia untuk kembali kepada-Nya. Pada akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, sang Juruselamat, telah turun langsung ke bumi, mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia. Hanya dengan menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan, manusia bisa mengenali rencana jahat Iblis, dan melarikan diri dari kerusakan serta siksaan Iblis.” Saat mendengarkan para saudari, aku merasa sangat tersentuh. Bukankah ini persis seperti situasiku? Aku telah bekerja tanpa lelah siang dan malam, hanya untuk mendapatkan lebih banyak uang dengan harapan bahwa suatu hari nanti aku bisa melampaui yang lain serta mendapatkan rasa hormat dari orang-orang, dan berakhir dengan kelelahan dan penyakit, masih merasa hampa dan sedih setelah semua itu. Namun, aku tidak pernah mempertanyakan apakah hidup seperti ini salah atau tidak. Karena itu sudah terjadi turun-temurun, bukan? Bagaimana bisa aku menjadi pengecualian? Baru sekarang aku memahami bahwa semua penderitaan ini disebabkan oleh kerusakan dan siksaan Iblis. Jika bukan karena Tuhan Yang Mahakuasa yang menyingkapkan gambaran sebenarnya tentang kerusakan Iblis terhadap manusia, aku tidak akan pernah menyadari semua ini dan akan terus disesatkan oleh Iblis, serta berjuang dalam kepedihan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa: “Karena orang tidak mengetahui pengaturan Tuhan dan kedaulatan Tuhan, mereka selalu menghadapi nasib dengan menentang dan dengan sikap memberontak, dan mereka selalu ingin melepaskan diri dari otoritas dan kedaulatan Tuhan dan hal-hal yang telah ditentukan sebagai nasib mereka, berharap dengan sia-sia untuk mengubah keadaan mereka saat ini dan mengubah nasib mereka. Namun, mereka tidak pernah bisa berhasil dan mereka gagal pada setiap kesempatan. Pergumulan ini, yang terjadi jauh di dalam jiwa mereka, menyebabkan rasa sakit ini menusuk ke dalam tulang-tulang mereka, dan pada saat yang sama membuat mereka menyia-nyiakan hidup mereka. Apa penyebab penderitaan ini? Apakah karena kedaulatan Tuhan, ataukah karena seseorang dilahirkan tidak beruntung? Jelaslah bahwa keduanya tidak benar. Pada dasarnya, ini disebabkan oleh jalan yang orang ambil, cara-cara yang mereka pilih untuk menjalani hidup mereka. ... jika orang tidak dapat benar-benar menyadari fakta bahwa Sang Pencipta berdaulat atas nasib manusia dan atas segala hal yang berkenaan dengan manusia, jika mereka tidak dapat benar-benar tunduk pada kekuasaan Sang Pencipta, akan sulit bagi mereka untuk tidak dikendalikan dan dibelenggu oleh gagasan bahwa ‘nasib orang berada di tangannya sendiri’. Akan sulit bagi mereka untuk menyingkirkan kepedihan dari pergumulan hebat mereka melawan nasib dan otoritas Sang Pencipta, dan tentu saja, akan sulit bagi mereka untuk menjadi benar-benar bebas dan dimerdekakan, untuk menjadi orang-orang yang menyembah Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Saat aku membaca firman Tuhan, air mata mengalir di wajahku, dan pengalaman masa laluku terputar kembali dengan jelas dalam benakku. Agar tidak dipandang rendah, aku memutar otak dan berusaha mati-matian untuk menghasilkan uang, percaya bahwa melalui ketekunan dan kerja keras saja, aku bisa mengubah takdirku dengan tanganku sendiri. Setiap kali aku gagal, aku tetap mempertahankan mentalitas yang menantang, berpikir bahwa jika orang lain yang memiliki otak dan dua tangan bisa menjadi kaya, aku pun bisa jika berusaha keras. Lagi pula, aku memiliki otak dan dua tanganku sendiri, serta tidak kalah pintarnya dari mereka. Kupikir kegagalanku di masa lalu disebabkan oleh tidak adanya pengalaman atau tidak memiliki kesempatan yang tepat. Aku telah memperlakukan kekeliruan seperti “Kau harus menanggung penderitaan yang sangat besar agar bisa unggul dari yang lain,” dan “Ubahlah takdirmu dengan tanganmu sendiri” sebagai pepatah bijak, dan tidak peduli berapa kali pun aku gagal, aku terus-menerus berjuang melawan nasibku dengan mentalitas pantang menyerah, dengan keyakinan bahwa kerja keras bisa mengubah takdir, dan terus-menerus berusaha untuk menjadi lebih unggul daripada orang lain. Hal ini telah membuatku menderita beragam penyakit dan bahkan merenggut nyawa suamiku. Semua ini terjadi karena kerusakan dan siksaan Iblis! Di masa lalu, aku sering menyalahkan nasib karena tidak adil kepadaku. Baru sekarang aku menyadari bahwa itu bukan karena Tuhan memperlakukanku dengan tidak baik atau karena nasibku buruk. Sebaliknya, pilihan jalan dan cara hidupkulah yang salah. Aku tidak mengakui kedaulatan Tuhan dan tidak bisa tunduk kepada pengaturan dan penataan-Nya. Aku selalu ingin mengubah situasi dan takdirku saat ini dengan tanganku sendiri. Demi uang, ketenaran, dan keuntungan, aku telah berjuang dan menderita selama lebih dari satu dekade. Baru sekarang aku menyadari bahwa semua penderitaan ini berasal dari kerusakan dan siksaan oleh Iblis karena aku mengabaikan kebenaran. Sejak saat itu, setiap kali aku memiliki waktu, aku akan membaca firman Tuhan, selalu bersemangat untuk memahami lebih banyak kebenaran.

Suatu hari, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Sebenarnya, seluhur apa pun cita-cita manusia, serealistis apa pun keinginan manusia, atau seberapa pantas tampaknya hal-hal tersebut, semua yang ingin dicapai manusia, semua yang dicari manusia, terkait erat dengan dua kata. Kedua kata ini sangat penting bagi kehidupan setiap orang, dan kedua kata ini adalah hal-hal yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia. Apakah kedua kata ini? Kedua kata ini adalah ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan.’ Iblis menggunakan metode yang sangat ringan semacam ini, sebuah metode yang sangat selaras dengan gagasan manusia, yang sama sekali tidak radikal, yang melaluinya menyebabkan orang tanpa sadar menerima cara hidup Iblis, aturan-aturan Iblis untuk dijalani, dan untuk menetapkan tujuan hidup serta arah dalam kehidupan mereka, dan tanpa disadari mereka juga memiliki ambisi dalam kehidupan. Sebesar apa pun tampaknya ambisi kehidupan ini, semua itu terkait erat dengan ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Segala sesuatu yang diikuti oleh orang hebat atau terkenal mana pun—sebenarnya, oleh semua orang—dalam kehidupan, hanya terkait dengan dua kata ini: ‘ketenaran’ dan ‘keuntungan’. Orang mengira setelah memiliki ketenaran dan keuntungan, mereka kemudian dapat memanfaatkan hal-hal tersebut untuk menikmati status yang tinggi dan kekayaan yang besar, serta menikmati hidup. Mereka menganggap ketenaran dan keuntungan adalah semacam modal yang bisa mereka gunakan untuk memperoleh kehidupan yang penuh pencarian akan kesenangan dan kenikmatan daging yang sembrono. Demi ketenaran dan keuntungan yang begitu didambakan umat manusia ini, orang-orang bersedia, meskipun tanpa sadar, menyerahkan tubuh, pikiran mereka, semua yang mereka miliki, masa depan, dan nasib mereka kepada Iblis. Mereka melakukannya dengan tulus tanpa keraguan sedikit pun, tanpa pernah tahu akan perlunya memulihkan semua yang telah mereka serahkan. Dapatkah orang tetap memegang kendali atas diri mereka sendiri setelah mereka berlindung kepada Iblis dengan cara ini dan menjadi setia kepadanya? Tentu saja tidak. Mereka sama sekali dan sepenuhnya dikendalikan oleh Iblis. Mereka telah sama sekali dan sepenuhnya tenggelam dalam rawa, dan tidak mampu membebaskan dirinya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik VI”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa uang, ketenaran, dan keuntungan adalah cara-cara yang digunakan Iblis untuk merusak manusia. Iblis menggunakan pengaruh masyarakat dan didikan keluarga untuk menanamkan banyak keyakinan yang salah dalam diriku, seperti “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah,” “Berusahalah untuk menonjol dan unggul,” dan “Uang adalah yang utama”. Tumbuh besar dalam keadaan miskin dan didiskriminasi, aku dengan mudah mengadopsi pandangan ini, percaya bahwa dengan uang, ketenaran, dan keuntungan, aku akan dipandang dan dihormati, bisa berbicara dengan percaya diri, serta menjalani kehidupan yang bermartabat dan berharga. Untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan, aku memutar otak untuk menemukan peluang bisnis, bekerja meskipun sedang sakit, dan bahkan meninggalkan anakku yang berusia satu tahun untuk bepergian sejauh ribuan mil demi mempelajari sebuah keterampilan. Demi ketenaran dan keuntungan, meskipun terlalu sibuk untuk makan, serta menjadi pusing dan pingsan karena kelaparan, yang merusak kesehatanku, aku tidak pernah ragu untuk berkorban. Suamiku, yang terdorong dengan keinginan yang sama, tidak mau meninggalkan bisnis, lebih memilih untuk minum obat pereda nyeri daripada mencari pengobatan medis. Dia akhirnya menjadi kaya, tetapi nyawanya melayang. Bukankah semua penderitaan ini disebabkan oleh pengejaran uang, ketenaran, dan keuntungan? Tanpa memahami kebenaran dan memiliki penilaian, aku salah mengartikan kesesatan dan kekeliruan yang Iblis gunakan untuk merusak manusia sebagai hukum kelangsungan hidup dan tujuan hidup. Aku sungguh bodoh dan buta! Setelah memahami hal ini, aku memutuskan untuk mengabdikan diriku untuk memercayai Tuhan dan mengejar kebenaran, daripada mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan seperti yang kulakukan di masa lalu. Aku menghabiskan lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan setiap hari dan secara aktif berpartisipasi dalam persekutuan. Tiga bulan kemudian, aku mengemban tugasku di gereja, menerapkan penyiraman untuk orang-orang percaya baru.

Kerabatku yang menyadari bahwa aku telah berhenti menjalankan bisnisku, mengungkapkan kekhawatiran mereka, mengatakan bahwa dengan anak-anak masih kecil dan banyaknya pengeluaran di masa depan, aku harus melanjutkan bisnis sarapan. Pemilik tempat juga meneleponku, mengatakan bahwa banyak orang yang menikmati makanan kami dan berharap aku akan membuka kembali toko tersebut, serta dia dan keluarganya akan membantuku jika aku tidak bisa melakukannya sendiri. Perkataan mereka menggugah pikiranku, “Itu benar. Dengan dua anak yang masih bersekolah, gajiku hampir tidak mencukupi biaya hidup sehari-hari. Jika aku tidak mendapatkan lebih banyak uang, aku dan anak-anakku akan terus dipandang rendah. Bisnis sarapan bisa menghasilkan ribuan yuan sehari. Sulit untuk melepaskannya. Mungkin aku bisa mempekerjakan seseorang untuk membantu dan memulai kembali bisnis itu?” Aku mulai merencanakan dan mempertimbangkan pilihan ini. Namun, aku tahu bahwa membuka kembali bisnis sarapan akan membutuhkan usaha yang besar, menyisakan sedikit waktu bagiku untuk melaksanakan tugas-tugasku di gereja. Akan cukup baik bagiku untuk memastikan bahwa aku bergabung dalam persekutuan. Menjalankan bisnis selalu membutuhkan perhatianku. Akan sangat sulit untuk fokus membaca firman Tuhan dan mengejar kebenaran, serta kehidupan rohaniku pasti akan mengalami kerugian. Aku merasa bimbang dan bingung, tidak bisa tidur selama beberapa hari itu. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Kebanyakan orang memiliki keinginan berikut: bekerja lebih sedikit tetapi berpenghasilan lebih banyak, tidak berjerih lelah di bawah terik matahari dan hujan, berpakaian bagus, nampak gemilang dan bersinar ke mana pun mereka pergi, berkedudukan lebih tinggi dibanding orang lain, dan membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Manusia mengharapkan kesempurnaan, tetapi saat mereka mengambil langkah pertama dalam perjalanan hidupnya, mereka berangsur-angsur menyadari betapa tidak sempurnanya nasib manusia, dan untuk pertama kalinya mereka benar-benar memahami fakta bahwa, meskipun orang dapat membuat rencana yang berani untuk masa depannya dan meskipun orang dapat memiliki banyak khayalan muluk, tidak seorang pun yang punya kemampuan atau kuasa untuk mewujudkan impian mereka sendiri, dan tidak seorang pun mampu untuk mengendalikan masa depan mereka. Akan selalu ada jarak antara mimpi seseorang dan kenyataan yang harus dihadapinya; segala sesuatu tidak pernah menjadi seperti yang orang inginkan, dan dihadapkan pada kenyataan seperti itu, orang tidak akan pernah mencapai kepuasan atau kesenangan. Sebagian orang akan melakukan apa pun yang terbayangkan oleh mereka, akan mengerahkan segala upaya dan mengorbankan banyak hal demi penghidupan dan masa depan mereka, dalam upaya mengubah nasib mereka sendiri. Namun, pada akhirnya, sekalipun mereka dapat mewujudkan mimpi dan keinginan mereka melalui kerja keras mereka sendiri, mereka tidak pernah bisa mengubah nasib mereka, dan segigih apa pun mereka berusaha, mereka tidak pernah dapat melampaui nasib yang telah ditentukan bagi mereka. Terlepas dari perbedaan dalam kemampuan, kecerdasan, dan tekad, semua orang adalah setara di hadapan nasib, yang tidak membedakan antara yang besar dan yang kecil, yang tinggi dan yang rendah, yang terpandang dan yang rata-rata. Pekerjaan apa pun yang dikejar seseorang, apa yang orang lakukan untuk mencari nafkah, dan berapa banyak kekayaan yang orang kumpulkan dalam hidup ini, itu tidaklah ditentukan oleh orang tua, talenta, upaya, ataupun ambisi seseorang, melainkan telah ditentukan dari semula oleh Sang Pencipta” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Jika orang bersikap positif terhadap kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, maka ketika mereka mengingat kembali perjalanan mereka, ketika mereka benar-benar mengalami kedaulatan Tuhan, mereka akan memiliki keinginan yang lebih sungguh-sungguh untuk tunduk pada semua yang telah Tuhan atur, dan akan lebih bertekad dan beriman untuk membiarkan Tuhan mengatur nasib mereka, tidak lagi memberontak terhadap Tuhan. Sebab mereka melihat bahwa jika orang tidak memahami nasib, jika orang tidak memahami kedaulatan Tuhan, orang meraba-raba jalan mereka ke depan dengan semaunya, sempoyongan dan terhuyung melalui kabut; perjalanan mereka terlalu sulit, terlalu memilukan. Jadi, ketika orang mengakui kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, mereka yang pintar akan memilih untuk menyadari hal itu dan menerimanya, mengucapkan selamat tinggal pada hari-hari pedih ketika mereka mencoba membangun kehidupan yang baik dengan kedua tangan mereka sendiri, dan berhenti bergumul melawan nasib dan mengejar apa yang mereka sebut sebagai ‘tujuan hidup’ dengan cara mereka sendiri. Jika orang tidak memiliki Tuhan, jika orang tidak bisa melihat-Nya, jika mereka tidak bisa dengan jelas mengenali kedaulatan Tuhan, setiap harinya menjadi tidak berarti, tidak bernilai, menyedihkan. Di mana pun seseorang berada, apa pun pekerjaannya, cara hidup dan pengejaran tujuan hidupnya tidak akan menghasilkan apa pun selain sakit hati dan penderitaan tanpa akhir, sampai-sampai mereka tidak tahan ketika mengingat masa lalunya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menangis tersedu-sedu. Merenungkan hari-hari menyakitkan ketika aku berjuang melawan nasib sebelum mengenal Tuhan, aku menyadari bahwa penderitaanku berasal dari tidak mengakui kedaulatan Tuhan dan menentang nasibku dengan watak rusak. Siksaan karena tidak mencapai apa yang kuinginkan masih teringat jelas dalam ingatanku. Orang lain bisa menghasilkan jutaan dari bisnis yang sama, sementara aku tidak mendapatkan apa-apa, malah menanggung kerugian besar. Hal ini menunjukkan bahwa berapa banyak uang yang dapat diperoleh seseorang dan apakah orang itu kaya atau miskin telah ditentukan oleh Tuhan. Hal ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai hanya dengan usaha seseorang. Di dunia saat ini, bencana makin parah. Jika aku memprioritaskan untuk mencari uang, ketenaran, keuntungan, dan status, melepaskan kesempatan untuk mengejar kebenaran serta mendapatkan keselamatan, bukankah aku akan menjadi orang yang bodoh dan dungu? Sekalipun bisnis sarapan dapat menghasilkan ribuan yuan sehari, kehampaan dan penderitaan karena jauh dari Tuhan tidak bisa digantikan dengan uang. Aku mungkin tidak kaya sekarang, tetapi aku masih bisa menjalani kehidupan yang normal. Yang lebih penting lagi, aku mulai memahami beberapa kebenaran dan makna kehidupan. Aku juga bisa melaksanakan tugas-tugasku di gereja, yang memberikan kedamaian dan sukacita bagiku. Dengan kesadaran ini, aku memutuskan untuk melepaskan bisnis itu dan berfokus pada tugas-tugasku. Aku menjual peralatan dapur di tokoku dengan harga murah kepada orang lain.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Jika orang tidak dapat benar-benar menyadari fakta bahwa Sang Pencipta berdaulat atas nasib manusia dan atas segala hal yang berkenaan dengan manusia, jika mereka tidak dapat benar-benar tunduk pada kekuasaan Sang Pencipta, akan sulit bagi mereka untuk tidak dikendalikan dan dibelenggu oleh gagasan bahwa ‘nasib orang berada di tangannya sendiri’. Akan sulit bagi mereka untuk menyingkirkan kepedihan dari pergumulan hebat mereka melawan nasib dan otoritas Sang Pencipta, dan tentu saja, akan sulit bagi mereka untuk menjadi benar-benar bebas dan dimerdekakan, untuk menjadi orang-orang yang menyembah Tuhan. Namun, ada cara yang sangat sederhana untuk membebaskan diri seseorang dari keadaan ini, yakni mengucapkan selamat tinggal pada cara hidupnya yang lama, pada tujuan hidupnya yang lama; merangkum dan menganalisis gaya hidup, pandangan hidup, pengejaran, hasrat, dan cita-cita mereka yang sebelumnya; lalu kemudian membandingkan hal-hal tersebut dengan maksud dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan melihat apakah ada dari hal-hal tersebut yang sejalan dengan maksud dan tuntutan Tuhan, apakah ada dari hal-hal tersebut yang menyampaikan nilai-nilai hidup yang benar, yang menuntun orang pada pemahaman yang lebih baik akan kebenaran, dan memampukan orang untuk hidup dengan kemanusiaan dan keserupaan dengan seorang manusia. Ketika engkau berulang kali menyelidiki dan dengan saksama membedah berbagai tujuan yang dikejar orang dalam hidup beserta berbagai cara-cara hidup mereka, engkau akan mendapati bahwa tidak ada satu pun dari semua itu yang sesuai dengan maksud mula-mula Sang Pencipta ketika Dia menciptakan umat manusia. Semua itu menjauhkan orang dari kedaulatan dan pemeliharaan Sang Pencipta; semua itu adalah perangkap yang menyebabkan orang menjadi bejat, dan yang menuntun mereka ke neraka. Setelah engkau mengakui ini, tugasmu adalah menyingkirkan pandangan hidupmu yang lama, menjauhi berbagai perangkap, membiarkan Tuhan mengendalikan hidupmu dan membuat pengaturan bagimu; tugasmu hanyalah berusaha untuk tunduk pada pengaturan dan bimbingan Tuhan, untuk hidup tanpa memiliki pilihan pribadi, dan menjadi seseorang yang menyembah Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Mereka yang berupaya mengenal Tuhan mampu menyingkirkan keinginan mereka, bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dan mereka berusaha menjadi jenis orang yang bersedia tunduk pada otoritas Tuhan dan yang memenuhi maksud Tuhan. Orang-orang seperti ini hidup dalam terang dan di tengah berkat Tuhan, dan mereka pasti akan dipuji oleh Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). “Engkau adalah makhluk ciptaan—engkau tentu saja harus menyembah Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Jika engkau semua tidak menyembah Tuhan tetapi hidup dalam dagingmu yang kotor, lalu bukankah engkau hanyalah binatang buas yang mengenakan pakaian manusia? Karena engkau adalah manusia, engkau harus mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan menanggung semua penderitaan! Engkau harus dengan senang hati dan tanpa ragu-ragu menerima sedikit penderitaan yang engkau alami sekarang dan menjalani kehidupan yang bermakna, seperti Ayub dan Petrus. Di dunia ini, manusia mengenakan pakaian setan, makan makanan dari setan, serta bekerja dan melayani di bawah kendali iblis, menjadi sangat terinjak-injak dalam kotorannya. Jika engkau tidak memahami makna kehidupan atau mendapatkan jalan yang benar, lalu apa artinya hidup seperti ini? Engkau semua adalah orang-orang yang mengejar jalan yang benar dan yang mencari peningkatan. Engkau semua adalah orang-orang yang bangkit di negara si naga merah yang sangat besar, mereka yang Tuhan sebut orang benar. Bukankah itu kehidupan yang paling bermakna?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (2)”). Firman Tuhan menyingkapkan kepadaku pengejaran apa yang benar-benar bermakna dan berharga dalam hidup. Sekarang aku beruntung dapat bertemu dengan pekerjaan Sang Pencipta untuk menyelamatkan manusia, yang merupakan kesempatan sekali seumur hidup, dan mendengar suara Sang Pencipta adalah sesuatu yang diimpikan oleh banyak orang. Jadi aku memutuskan untuk tidak lagi mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan, tetapi tunduk pada kedaulatan Tuhan dan hidup sesuai dengan tuntutan-Nya. Aku teringat akan Petrus. Setelah mendengar panggilan Tuhan Yesus, dia meninggalkan jalanya tanpa keraguan untuk mengikuti-Nya, dan akhirnya mengenal, tunduk, dan mengasihi Tuhan. Ayub juga kehilangan segalanya, tetapi tetap memuji Tuhan, memberikan kesaksian yang indah bagi Tuhan di hadapan Iblis, dan pada akhirnya diberkati untuk melihat penampakan Tuhan. Sepanjang sejarah, banyak orang kudus yang telah meninggalkan segalanya, bahkan kehidupan mereka untuk menyebarkan Injil Tuhan, yang merupakan cara hidup yang paling bermakna dan berharga. Dengan mengingat contoh-contoh ini, aku tahu aku harus berpuas diri dengan memiliki pakaian dan makanan, serta mencurahkan lebih banyak energi untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku. Berusaha mengenal Tuhan adalah hal yang paling berharga. Setelah benar-benar melepaskan bisnisku, selain bekerja dan melaksanakan tugas-tugasku, aku menghabiskan sisa waktuku dengan membaca firman Tuhan dan menyanyikan lagu-lagu pujian untuk memuji Tuhan bersama anak-anakku. Setiap hari, aku merasa damai serta tenang, dan itu menyenangkan. Beberapa bulan kemudian, penyakit perut yang sudah lama kuderita pun sembuh, yang kutahu itu adalah belas kasihan Tuhan. Anak-anakku menjadi lebih mandiri dalam belajar dan menjalani rutinitas sehari-hari mereka. Mereka sangat patuh dan bijaksana. Dengan makan dan minum firman Tuhan, serta melaksanakan tugasku, aku merasakan pencerahan dan bimbingan Tuhan. Aku perlahan-lahan memahami beberapa kebenaran. Aku memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, bagaimana Iblis merusak manusia, dan bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia. Aku juga belajar tentang bagaimana orang seharusnya hidup dan pengejaran apa yang benar-benar bermakna dan berharga. Gejolak batinku berkurang secara signifikan. Aku sangat bersyukur atas keselamatan dari Tuhan!


65. Menemukan Cara untuk Mengatasi Perilaku Berbohong

Aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di beberapa gereja. Aku tahu bahwa mampu melaksanakan tugas ini merupakan pengangkatan dan kasih karunia dari Tuhan, dan aku ingin melaksanakan tugas ini dengan baik untuk membalas kasih Tuhan. Namun, karena aku merasa tidak memikul beban, aku menunda pekerjaan itu. Aku pun tidak merenungkan diriku sendiri dan berbohong untuk melindungi reputasi dan statusku. Melihat kenyataan ini, aku menyadari bahwa aku licik dan bukan orang yang dapat dipercaya.

Beberapa waktu lalu, situasinya sangat buruk, dan banyak saudara-saudari yang ditangkap. Pemimpin tingkat atas menulis surat kepadaku, mendesakku untuk lebih banyak bersekutu tentang kebenaran visi kepada para petobat baru agar mereka dapat memahami pekerjaan Tuhan dan tetap teguh di tengah situasi yang mengerikan ini. Ketika menerima surat itu, aku langsung bersekutu dengan para penyiram tentang pelaksanaan pekerjaan, tetapi aku tidak menindaklanjuti detail pekerjaan itu di kemudian hari. Kupikir karena aku telah bersekutu dengan para penyiram, mereka akan bersekutu dengan para petobat baru, dan juga, karena tidak seorang pun dari gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabku telah ditangkap, seharusnya tidak ada masalah besar. Namun, tanpa disangka, tidak lama setelah itu, tiga gereja yang menjadi tanggung jawabku dilanda penangkapan besar-besaran. Pemimpin kembali menulis surat kepadaku, menanyakan berapa banyak petobat baru di setiap gereja yang rutin menghadiri pertemuan, berapa banyak yang tidak rutin menghadiri pertemuan akibat situasi yang mengerikan itu, berapa banyak petobat baru yang telah ditangkap, dan berapa banyak yang tidak memiliki orang yang akan menyirami mereka, dan aku diminta untuk segera menjawab dengan rincian tersebut. Menerima surat itu membuatku sadar, “Meskipun aku telah melaksanakan tugas ini, aku tidak menindaklanjutinya secara mendetail. Aku tidak tahu tentang detail yang diminta pemimpin, bagaimana aku harus menjawabnya? Apa yang akan dia pikirkan tentangku jika aku mengatakan yang sebenarnya? Apakah dia akan mengatakan bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata? Bagaimana aku bisa menunjukkan wajahku jika dia memangkasku? Tidak, aku tidak bisa mengatakan yang sebenarnya.” Aku duduk di depan komputerku, memikirkan berbagai pilihan, tidak tahu harus menjawab apa, sampai akhirnya aku mendapat ide. Aku menulis kepada pemimpin, mengatakan, “Penyiraman para petobat baru tentang kebenaran visi telah dilaksanakan dan sedang ditindaklanjuti.” Setelah itu, aku buru-buru menindaklanjuti pekerjaan tersebut, berpikir, “Ketika pemimpin bertanya lagi, aku akan memberikan laporan tentang situasi yang baru saja kutindaklanjuti. Dengan cara itu, dia tidak akan tahu bahwa aku telah bertindak tidak bertanggung jawab dan tidak menindaklanjuti pekerjaan tersebut.” Kemudian, ketika aku benar-benar menemui para penyiram untuk mengetahui detail situasinya, aku mendapati bahwa meskipun mereka telah bersekutu dengan para petobat baru, tidak ada hasil yang dicapai, dan mereka juga tidak memahami situasi para petobat baru. Ketika mencari tahu hal-hal ini, aku akhirnya menyadari bahwa semua ini terjadi karena aku tidak memikul beban dan tidak benar-benar menindaklanjuti pekerjaan, dan jalan masuk kehidupan para petobat baru telah tertunda. Namun, aku tetap tidak mencari kebenaran atau merenungkan diriku sendiri, sehingga situasinya tetap sama.

Tak lama setelah itu, pemimpin tingkat atas mengatur sebuah pertemuan dengan kami untuk mengetahui detail pekerjaan penyiraman, berapa banyak petobat baru yang menjadi tanggung jawab setiap penyiram, bagaimana mereka menyelesaikan kesulitan dan gagasan yang dimiliki para petobat baru, apakah mereka penuh perhatian dalam membimbing para petobat baru, dan sebagainya. Aku pun mulai merasa cemas, berpikir, “Semoga pemimpin itu tidak bertanya kepadaku terlebih dahulu, karena ada beberapa pekerjaan yang belum sepenuhnya kulaksanakan dan beberapa detail yang akan sangat memalukan jika tidak bisa kujelaskan!” Namun, segala sesuatu berjalan seperti yang kukhawatirkan, dan pemimpin menanyaiku terlebih dahulu. Tanpa punya pilihan lain, aku terpaksa memasang wajah tenang, tetapi di dalam hati, aku ingin lari saja. Aku berpikir, “Bagaimana kalau dia menanyakan terlalu banyak detail yang tidak bisa kujelaskan, bukankah aku akan terlihat seperti belum melakukan pekerjaan nyata? Itu akan sangat memalukan! Apakah pemimpin dan rekan kerja lainnya akan memandang rendah diriku?” Pemimpin mulai dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yang dengan susah payah kucoba jawab satu per satu, tetapi ketika pemimpin bertanya tentang pekerjaan penyiraman petobat baru oleh Saudari Yang Fan, aku panik, dan berpikir, “Aku tidak tahu apa-apa tentang pekerjaan Yang Fan dengan para petobat baru, celakalah sudah, apa yang harus aku katakan? Jika aku jujur kepada pemimpin dan berkata aku tidak tahu, apakah dia akan berkata, ‘Kau sudah bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman begitu lama, dan kau bahkan tidak tahu hal-hal dasar seperti ini, bagaimana kau menjalankan pekerjaanmu?’ Bukankah ini akan mengecewakan pemimpin dan membuat dia memandang rendah diriku?” Dengan segala hal ini di benakku, kulaporkan saja beberapa pekerjaan penyiraman Yang Fan yang sebelumnya kepada pemimpin. Rasa bersalah dan cemas setelah mengatakan hal itu membuat jantungku berdebar kencang, dan wajahku terasa panas. Meskipun aku berhasil berpura-pura serta melindungi reputasi dan statusku, aku dipenuhi dengan rasa tertuduh dan kepedihan yang sulit kujelaskan, “Bukankah aku jelas-jelas berbohong? Aku sungguh munafik!” Malam itu, aku berbaring di tempat tidur, bergolek-golek, tak bisa tidur, penuh dengan penyesalan atas kebohongan yang telah kuucapkan. Namun, semua sudah terlanjur dikatakan, dan seperti air yang tumpah, itu tidak bisa ditarik kembali, dan sudah terlambat untuk berterus terang dan bicara apa adanya. Jika pemimpin mengetahui, apakah dia akan menyebutku orang yang licik? Pikiran-pikiran ini terus terlintas di kepalaku, dan aku tidak mampu mengumpulkan keberanian untuk berterus terang. Aku merasa tidak memiliki integritas dan martabat, dan seperti seorang munafik sejati. Jantungku berdebar kencang karena cemas, perutku serasa tegang, dan aku terus bertanya pada diriku sendiri, “Mengapa aku tidak bisa mengatakan yang sebenarnya kepada pemimpin? Apa gunanya ketidakjujuran ini?” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa bersalah, maka aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Ya Tuhan! Ketika pemimpin bertanya tentang detail pekerjaan hari ini, aku jelas tidak tahu, tetapi karena takut dipandang rendah dan kehilangan muka, aku malah terang-terangan berbohong untuk menipu pemimpin. Ya Tuhan! Aku begitu licik, tolong berikan aku keberanian agar aku dapat menjadi bersih dan terbuka, serta hidup sebagai orang yang jujur.”

Suatu hari, aku menonton sebuah video kesaksian pengalaman berjudul “Penderitaan karena Berbohong”, ada sebuah bagian firman Tuhan dalam video itu yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam kehidupan mereka sehari-hari, orang sering kali berbicara omong kosong, berbohong, dan mengatakan hal-hal yang dungu, bodoh, dan membela diri. Kebanyakan dari hal-hal tersebut diucapkan demi kesombongan dan harga diri, untuk memuaskan ego mereka sendiri. Mengatakan kebohongan seperti itu memperlihatkan watak rusak mereka. ... Kebohonganmu sudah terlalu banyak. Setiap perkataan yang kauucapkan ditambah dan dikurangi serta tidak tulus, dan tak sepatah kata pun dapat dianggap benar atau jujur. Meskipun saat berbohong engkau tidak merasa telah kehilangan muka, jauh di lubuk hatimu, engkau merasa malu. Hati nuranimu menegurmu, dan engkau merasa betapa hinanya dirimu, berpikir, ‘Mengapa aku menjalani kehidupan yang begitu menyedihkan? Apakah begitu sulit untuk mengatakan yang sebenarnya? Haruskah aku berbohong demi harga diriku? Mengapa hidupku begitu melelahkan?’ Engkau tidak perlu menjalani kehidupan yang melelahkan. Jika engkau mampu melakukan penerapan menjadi orang yang jujur, engkau akan dapat menjalani kehidupan yang santai, bebas, dan merdeka. Namun, engkau memilih untuk melindungi harga diri dan kesombonganmu dengan berbohong. Akibatnya, engkau menjalani kehidupan yang melelahkan dan menyedihkan, yang disebabkan oleh perbuatanmu sendiri. Orang mungkin merasa bangga dengan berbohong, tetapi untuk apa perasaan bangga tersebut? Itu hanyalah sesuatu yang kosong, sesuatu yang sama sekali tidak berharga. Ketika orang berbohong, orang itu sedang merusak karakter dan martabatnya sendiri. Berbohong membuat orang kehilangan martabat dan karakternya; berbohong membuat Tuhan tidak senang, dan Dia membenci itu. Apakah ini bermanfaat? Tidak. Apakah ini jalan yang benar? Tidak. Orang yang sering berbohong hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka; mereka hidup di bawah kuasa Iblis. Mereka tidak hidup dalam terang, juga tidak hidup dalam hadirat Tuhan. Engkau selalu memikirkan cara berbohong dan kemudian setelah berbohong, engkau harus memikirkan cara menutupi kebohongan tersebut. Dan ketika engkau tidak menutupinya dengan cukup baik dan kebohongan itu tersingkap, engkau harus memutar otak untuk berusaha meluruskan perkataanmu yang bertolak belakang dan menjadikannya terdengar masuk akal. Bukankah hidup dengan cara seperti ini melelahkan? Melelahkan. Apakah itu sepadan? Tidak, itu tidak sepadan. Memutar otak untuk berbohong lalu menutupinya, semua demi harga diri, kesombongan, dan status, apa gunanya semua itu? Akhirnya, engkau merenung dan berpikir, ‘Apa gunanya? Terlalu melelahkan untuk berbohong dan harus menutupinya. Berperilaku dengan cara seperti ini sangat melelahkan; akan lebih mudah jika aku menjadi orang yang jujur.’ Engkau ingin menjadi orang yang jujur, tetapi engkau tidak mampu melepaskan harga diri, kesombongan, dan kepentingan pribadimu. Jadi, engkau hanya bisa berbohong untuk melindungi hal-hal ini. Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, engkau akan menanggung berbagai kesukaran agar dapat menerapkan kebenaran. Sekalipun itu berarti mengorbankan reputasi, status, dan menanggung cemoohan serta penghinaan dari orang lain, engkau tidak akan keberatan—asalkan engkau mampu menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, itu sudah cukup. Mereka yang mencintai kebenaran memilih untuk menerapkan kebenaran dan bersikap jujur. Inilah jalan yang benar dan diberkati oleh Tuhan. Jika orang tidak mencintai kebenaran, apa yang mereka pilih? Mereka memilih menggunakan kebohongan untuk melindungi reputasi, status, martabat, dan karakter mereka. Mereka lebih suka menjadi penipu, dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Orang-orang semacam itu menolak kebenaran dan menolak Tuhan. Mereka memilih reputasi dan status mereka sendiri; mereka ingin menjadi penipu. Mereka tidak peduli apakah Tuhan berkenan atau apakah Dia akan menyelamatkan mereka atau tidak. Apakah orang semacam itu masih dapat diselamatkan oleh Tuhan? Tentu saja tidak, karena mereka telah memilih jalan yang salah. Mereka hanya bisa hidup dengan berbohong dan menipu; mereka hanya bisa menjalani kehidupan yang menyakitkan dengan berbohong dan menutupinya serta memeras otak untuk membela diri mereka sendiri setiap hari. Jika engkau mengira bahwa kebohongan dapat melindungi reputasi, status, kesombongan, dan harga diri yang kaudambakan, engkau salah besar. Sebenarnya, dengan berbohong, engkau bukan saja tidak melindungi kesombongan dan harga diri, serta martabat dan karaktermu, yang lebih parah lagi, engkau kehilangan kesempatan untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Sekalipun engkau berhasil melindungi reputasi, status, kesombongan, dan harga dirimu pada saat itu, engkau telah mengorbankan kebenaran dan mengkhianati Tuhan. Ini berarti engkau telah benar-benar kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan dan disempurnakan oleh-Nya, yang merupakan kerugian terbesar dan penyesalan seumur hidup. Mereka yang suka menipu tidak akan pernah memahami hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya. Demi melindungi keangkuhan dan harga diri, serta mencegah orang lain memandang rendah diriku, aku memilih untuk berbohong dan menipu, mengorbankan integritas dan martabatku, daripada mengatakan yang sebenarnya. Sehubungan dengan rangkaian penangkapan baru-baru ini, pemimpin menulis surat kepadaku untuk menanyakan tentang berapa banyak petobat baru di wilayah tanggung jawabku yang rutin menghadiri pertemuan dan berapa banyak yang tidak, serta tentang hasil terbaru dalam menyirami dan membantu petobat baru. Aku jelas-jelas tidak menindaklanjuti tugas-tugas tersebut, dan seharusnya aku jujur dalam laporanku kepada pemimpin, tetapi demi melindungi harga diri dan statusku, aku berbohong dan mengatakan bahwa aku sudah menindaklanjutinya. Selama rapat, pemimpin menanyaiku tentang penyiraman petobat baru oleh Yang Fan. Aku tidak mengetahui detailnya, jadi aku terang-terangan berbohong saja, melaporkan informasi lama seolah-olah itu informasi terbaru dalam upaya untuk lolos dari situasi tersebut. Meskipun aku sadar telah berbohong dan merasa tertuduh, aku tetap tidak mau berterus terang. Untuk mencegah orang lain memandang rendah diriku, aku berulang kali berbohong. Aku begitu licin dan licik! Aku terus bertanya pada diriku sendiri, “Bukankah kau orang yang percaya?” Orang percaya sejati mampu mengatakan kebenaran, bersikap jujur, serta memiliki integritas dan martabat, dan dalam situasi apa pun, mereka memiliki keberanian untuk menghadapi kebenaran serta mengatakan sesuatu apa adanya, dan meskipun dengan cara ini orang lain mungkin dapat melihat kekurangan dan ketidakmampuannya, menerapkan kebenaran dan hidup secara terbuka menyenangkan Tuhan dan membuat orang lain dapat memercayainya. Namun, aku telah berbohong demi melindungi reputasi dan statusku, tidak memiliki integritas dan martabat, serta gagal memenuhi tuntutan dasar dalam perilaku manusia. Tuhan telah memberikan kasih karunia dan memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas penyiraman, berharap agar aku mampu tulus bekerja sama dengan-Nya dan dengan benar menyirami para petobat baru yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Ini juga merupakan kesempatan yang Tuhan berikan kepadaku untuk menerapkan dan mendapatkan kebenaran, tetapi aku telah gagal memenuhi maksud tulus Tuhan. Selain tidak memikul beban apa pun dalam tugasku, aku juga memilih berbohong daripada menerapkan kebenaran ketika menghadapi masalah. Aku benar-benar mengecewakan Tuhan. Makin aku memikirkannya, makin aku kesal dan membenci diriku sendiri karena aku begitu licik.

Kemudian, aku mencari dalam firman Tuhan untuk menemukan akar kebohongan dan kelicikanku. Aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Ketika antikristus disingkapkan dan dipangkas, hal pertama yang mereka lakukan adalah mencari berbagai alasan untuk membela diri, mencari berbagai macam alasan untuk berusaha membuat diri mereka terlepas dari masalah sehingga mencapai tujuan mereka untuk melalaikan tanggung jawab mereka dan mencapai tujuan mereka untuk diampuni kesalahannya. Yang paling antikristus takutkan adalah bahwa umat pilihan Tuhan akan mengetahui karakter mereka yang sebenarnya, mengetahui kelemahan dan kekurangan mereka, mengetahui kelemahan utama mereka mengetahui kualitas dan kemampuan kerja mereka yang sebenarnya—karena itu mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengemas diri mereka sendiri untuk menutupi kekurangan, masalah, dan watak mereka yang rusak. Ketika perbuatan jahat mereka terbongkar dan tersingkap, hal pertama yang mereka lakukan bukanlah mengakui atau menerima fakta ini, ataupun berusaha sekuat tenaga untuk menebus dan memperbaiki kesalahan mereka, melainkan berusaha menemukan berbagai cara untuk menyembunyikannya, membingungkan, dan menipu orang-orang yang mengetahui rahasia di balik tindakan mereka, tidak membiarkan umat pilihan Tuhan melihat apa yang sebenarnya sedang terjadi, tidak membiarkan umat pilihan tahu betapa merugikannya tindakan mereka terhadap rumah Tuhan, betapa mereka telah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Tentu saja, yang paling mereka takutkan adalah ketahuan oleh Yang di Atas, karena begitu Yang di Atas mengetahuinya, mereka akan ditangani berdasarkan prinsip, dan tamatlah riwayat mereka, dan mereka pasti akan diberhentikan dan disingkirkan. Oleh karena itu, ketika perbuatan jahat antikristus disingkapkan, hal pertama yang mereka lakukan bukanlah merenungkan kesalahan mereka, prinsip-prinsip apa yang mereka langgar, mengapa mereka melakukan apa yang mereka lakukan, watak apa yang mengendalikan mereka, apa niat mereka, apa keadaan mereka pada waktu itu, apakah itu karena ketidakpatuhan atau karena niat mereka yang tidak benar. Alih-alih menganalisis hal-hal ini, apalagi merenungkannya, mereka malah memeras otak untuk mencari cara apa pun untuk menyembunyikan fakta yang sebenarnya. Pada saat yang sama, mereka berusaha keras untuk menjelaskan dan membenarkan diri mereka di hadapan umat pilihan Tuhan, untuk menipu mereka, membuat masalah besar tampak seperti masalah kecil, dan masalah kecil tampak tidak bermasalah, serta menggertak agar keluar dari masalah tersebut, sehingga mereka dapat tetap tinggal di rumah Tuhan, dengan ceroboh melakukan kesalahan dan menyalahgunakan kekuasaan mereka, dan terus menyesatkan serta mengendalikan orang, dan membuat orang mengagumi dan melakukan apa yang mereka katakan untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sebelas). Dari penyingkapan firman Tuhan, aku menyadari bahwa ketika ada penyimpangan atau kesalahan dalam pekerjaan antikristus, alih-alih memetik pelajaran dan segera memperbaiki masalah serta penyimpangan dalam pekerjaan mereka, mereka mencoba segala cara untuk berbohong, menutupi kebenaran, dan mencegah para pemimpin mengetahui masalah dan kesalahan dalam pekerjaan mereka, serta menggunakan muslihat dan tipu daya untuk mendapatkan kepercayaan orang lain. Ini adalah watak jahat antikristus. Bukankah apa yang aku telah kuperlihatkan adalah watak seorang antikristus? Ketika pemimpin datang untuk mengawasi dan menindaklanjuti pekerjaanku, ada banyak tugas yang belum aku kerjakan, tetapi selain tidak melaporkan situasi sebenarnya kepadanya, aku juga menyembunyikan kebenaran dan menipunya, berusaha keras untuk menutupi kebenaran bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata. Kemudian, ketika pemimpin menyelidiki pekerjaan penyiraman petobat baru yang dilakukan oleh setiap penyiram, karena aku belum melakukan pekerjaan nyata dan tidak mengetahui detail spesifiknya, aku kembali berbohong dan melaporkan pekerjaan penyiraman sebelumnya sebagai pekerjaan yang baru saja dilakukan untuk mengelabui pemimpin. Aku sangat menyadari bahwa melakukan hal itu adalah tindakan menipu dan tidak jujur, tetapi demi menjaga kesan baik yang dimiliki pemimpin terhadapku, aku terang-terangan berbohong untuk menipunya. Aku melihat bahwa watak yang kuperlihatkan sama dengan watak jahat dan tercela dari seorang antikristus. Penyelidikan pemimpin terhadap pekerjaanku menunjukkan bahwa dia bertanggung jawab, dan hal ini akan memungkinkan dia untuk menemukan penyimpangan serta masalah dalam pekerjaanku dengan cepat. Aku tetap diam mengenai masalah dalam pekerjaanku dan berpura-pura di hadapan pemimpin untuk memberikan kesan palsu bahwa aku telah melakukan pekerjaan nyata. Akibatnya, pemimpin tidak dapat mengetahui kebenaran, dan masalah dalam pekerjaanku tetap tidak terselesaikan. Dengan melakukan hal ini, aku menghalangi pekerjaan gereja. Aku menyadari bahwa menutupi kebenaran untuk mencegah pemimpin mengawasi pekerjaan pada dasarnya jauh lebih buruk daripada tidak melakukan pekerjaan nyata. Menyadari hal ini, aku merasa seperti berada dalam bahaya. Aku tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan telah menempuh jalan seorang antikristus. Dalam hati, aku berdoa kepada Tuhan dan bertobat, “Ya Tuhan, melalui penyingkapan firman-Mu, aku menyadari bahwa watakku jahat dan tercela, dan hatiku dipenuhi dengan rasa takut. Tolong bimbing aku untuk membuang watak rusak ini dan menerima pengawasan dari orang lain.”

Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Bahwa Tuhan meminta manusia untuk bersikap jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci dan tidak menyukai orang yang licik dan suka menipu. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang licik dan suka menipu adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka melakukan segala sesuatu, watak mereka, niat mereka, dan cara-cara mereka yang penuh tipu muslihat; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang licik dan suka menipu mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang licik dan suka menipu, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan—karena Tuhan, sebagaimana juga kebenaran, memperlakukan semua orang secara sama. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang menyenangkan hati Tuhan, hal pertama yang harus kita lakukan adalah mengubah prinsip kita dalam berperilaku. Kita tidak boleh lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak boleh lagi hidup dengan kebohongan dan tipu muslihat. Kita harus membuang semua kebohongan kita dan menjadi orang yang jujur. Dengan demikian, pandangan Tuhan tentang kita akan berubah. Sebelumnya, orang selalu mengandalkan kebohongan, kepura-puraan, dan tipu muslihat ketika hidup di antara orang-orang, dan menggunakan falsafah Iblis sebagai dasar keberadaan mereka, hidup mereka, dan landasan bagi cara mereka berperilaku. Ini adalah sesuatu yang Tuhan benci. Di antara orang tidak percaya, jika engkau berbicara terus terang, mengatakan yang sebenarnya, dan menjadi orang yang jujur, engkau akan difitnah, dihakimi, dan ditinggalkan. Jadi, engkau mengikuti tren duniawi dan hidup berdasarkan falsafah Iblis; engkau menjadi makin ahli dalam berbohong, dan makin licik dan suka menipu. Engkau juga belajar menggunakan cara-cara jahat untuk mencapai tujuanmu dan melindungi dirimu sendiri. Engkau menjadi makin makmur di dunia Iblis, dan sebagai akibatnya, engkau jatuh makin dalam ke dalam dosa sampai engkau tak mampu melepaskan dirimu sendiri. Di rumah Tuhan justru sebaliknya. Makin banyak engkau berbohong dan melakukan tipu muslihat, makin umat pilihan Tuhan akan menjadi muak terhadapmu dan meninggalkanmu. Jika engkau tidak mau bertobat dan tetap berpaut pada falsafah dan logika Iblis, jika engkau menggunakan taktik dan rencana licik untuk menyamar dan menyembunyikan dirimu yang sebenarnya, maka sangatlah mungkin engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Ini karena Tuhan membenci orang yang licik dan suka menipu. Hanya orang jujur yang mampu sejahtera di rumah Tuhan, dan orang yang licik dan suka menipu pada akhirnya akan ditinggalkan dan disingkirkan. Semua ini sudah ditentukan Tuhan dari semula. Hanya orang-orang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga. Jika engkau tidak berusaha menjadi orang yang jujur, dan jika engkau tidak mengalami dan melakukan penerapan ke arah mengejar kebenaran, jika engkau tidak menyingkapkan keburukanmu sendiri, dan jika engkau tidak memberitahukan tentang dirimu yang sebenarnya, engkau tidak akan pernah mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan mendapatkan perkenanan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan menyukai orang-orang yang jujur, bahwa orang-orang jujur memiliki keberanian untuk menghadapi kekurangan dan kelemahan mereka, bahwa mereka mampu berkata jujur, tidak menipu manusia maupun Tuhan, dan ketika menghadapi masalah, mereka dapat mencari serta menerapkan kebenaran. Orang seperti ini dibawa oleh Tuhan ke dalam kerajaan-Nya untuk hidup di sana selamanya. Tuhan membenci pembohong, penipu, dan orang-orang yang melakukan muslihat. Orang-orang seperti itu licik dan jahat. Sebagaimana dikatakan dalam Alkitab: “Engkau adalah anak bapamu yang jahat dan keinginan bapamu itu yang engkau lakukan. Ia adalah pembunuh sejak awal, dan tidak hidup dalam kebenaran, karena tidak ada kebenaran di dalamnya. Ketika ia berbohong, ia berbicara dari dirinya sendiri: karena ia adalah pendusta, dan bapa dari segala dusta” (Yohanes 8:44). Aku menyadari bahwa semua pembohong adalah iblis. Iblis adalah musuh Tuhan dan dibenci oleh Tuhan. Tuhan pasti tidak akan menyelamatkan orang-orang seperti itu. Hal ini ditentukan oleh esensi Tuhan yang benar dan setia. Dalam tugasku, aku telah berbohong demi melindungi harga diri dan statusku, berusaha menutup-nutupi kekurangan dalam pekerjaanku. Dengan melakukan hal itu, aku mengkhianati kebenaran, berpihak pada Iblis, dan menentang Tuhan. Lagi pula, dengan mengandalkan penyembunyian serta kepura-puraan dalam melaksanakan tugas di gereja, aku hanya dapat menutupi kebenaran untuk sementara waktu, dan dalam jangka panjang, banyak penyimpangan dalam pekerjaanku akan tersingkap, dan begitu semua orang mengetahui kebenarannya, mereka akan mampu menilai dan menolakku, yang berarti aku akan menghancurkan segala bentuk integritas serta martabat yang mungkin kumiliki, dan kesempatanku untuk bertobat akan lenyap. Merenungkan tentang para antikristus, tidak peduli seberapa banyak hal buruk yang mereka lakukan atau seberapa besar kerusakan yang mereka sebabkan terhadap pekerjaan di rumah Tuhan, mereka tidak pernah merenungkan diri atau bertobat, dan jika ada orang yang mengawasi atau memeriksa pekerjaan mereka, mereka menggunakan berbagai macam muslihat untuk menipunya dan menutupi kebenaran, menunjukkan bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Pada akhirnya, karena segala kejahatan yang mereka lakukan, mereka diusir dari gereja. Mereka yang memiliki keberanian untuk terbuka dan dapat menerapkan kebenaran adalah orang-orang yang jujur di mata Tuhan dan merekalah yang akan diselamatkan dan bertahan hidup. Sebaliknya, mereka yang mencoba menipu Tuhan demi keuntungan pribadi adalah orang-orang yang sangat bodoh dan licik, dan pada akhirnya, mereka akan disingkirkan oleh Tuhan.

Selanjutnya, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Ketika orang melaksanakan tugas atau pekerjaan apa pun di hadapan Tuhan, hati mereka harus murni: hati mereka harus seperti semangkuk air bersih—jernih, tanpa ketidakmurnian. Jadi, sikap seperti apa yang benar? Apa pun yang sedang kaulakukan, engkau harus mampu mempersekutukan apa pun yang ada dalam hatimu dengan orang lain, apa pun ide yang mungkin kaumiliki. Jika seseorang mengatakan bahwa caramu melakukan sesuatu tidak akan berhasil, dan mereka mengajukan ide yang lain, dan jika engkau merasa bahwa ide mereka sangat baik, engkau harus melepaskan caramu sendiri, dan melakukannya sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Dengan melakukannya, semua orang akan melihat bahwa engkau mampu menerima saran orang lain, memilih jalan yang benar, bertindak berdasarkan prinsip, dan melakukannya dengan transparan dan kejelasan. Tidak ada kegelapan di dalam hatimu, dan engkau bertindak dan berbicara dengan tulus, mengandalkan sikap yang jujur. Engkau mengatakan yang sebenarnya. Jika ya, engkau mengatakan ya; jika tidak, engkau mengatakan tidak. Tidak ada tipu muslihat, tidak ada rahasia, hanya seseorang yang sangat transparan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan berharap agar kita melaksanakan tugas dengan hati yang tulus, berbicara sesuai dengan fakta, dan menerima pemeriksaan-Nya dalam segala hal. Ketika pemimpin kembali bertanya tentang pekerjaanku, aku memutuskan untuk mengatakan yang sebenarnya jika aku belum melakukan pekerjaan nyata, untuk memiliki keberanian menghadapi masalahku, untuk berhenti berbohong demi melindungi reputasi dan statusku, dan untuk berlatih menjadi orang yang jujur. Kemudian, aku berinisiatif untuk berterus terang kepada pemimpin tentang kebohongan yang kututurkan demi reputasi dan statusku. Setelah aku berterus terang kepadanya, pemimpin kemudian bersekutu tentang pengalaman dirinya sendiri untuk membantuku. Dengan menerapkan hal ini, aku merasa jauh lebih lega. Selanjutnya, aku mengikuti nasihat pemimpin untuk segera memperbaiki penyimpangan dalam pekerjaanku, seperti dengan cepat memberhentikan penyiram yang tidak sesuai, bersekutu secara mendetail dengan para penyiram tentang tugas mereka, dan kemudian menindaklanjuti serta mengawasi kemajuan mereka dalam pekerjaan. Ketika aku melibatkan diriku dalam detail pekerjaan dengan cara itu, pekerjaan menunjukkan peningkatan yang jelas.

Seminggu kemudian, pemimpin mengirim surat yang menanyakan tentang pembinaanku terhadap para penyiram. Setelah menerima surat ini, aku menyadari bahwa aku begitu sibuk menindaklanjuti pekerjaan lain, sehingga aku telah mengabaikan tugas membina personel, dan aku tidak mengetahui berapa banyak orang yang dapat dibina. Bagaimana aku harus menjawabnya? Apa yang akan dipikirkan pemimpin tentangku jika dia tahu bahwa aku telah mengabaikan pekerjaan yang sangat penting ini? Apakah dia akan mengatakan bahwa aku tidak melakukan pekerjaan nyata? Aku berpikir, “Mengapa aku tidak menjawabnya dengan mengatakan bahwa aku sedang dalam proses menindaklanjuti pekerjaan itu, dengan cara ini, dia tidak akan mengetahui kebenarannya.” Berpikir seperti itu, tiba-tiba aku menyadari, “Bukankah aku kembali ingin berbohong saja untuk melindungi reputasi dan statusku?” Jadi, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku tidak ingin lagi berbohong atau menipu. Aku tidak melakukan tugas ini, dan itu karena aku tidak bertanggung jawab. Aku mau melaporkannya dengan jujur kepada pemimpin.” Setelah berdoa, aku merasakan kedamaian yang mendalam. Aku memikirkan bagaimana Tuhan menyukai orang jujur yang mampu berkata apa adanya, bahwa aku harus menghadapi segala sesuatu dengan tenang, tidak menyembunyikan kebenaran, dan apa pun yang pemimpin pikirkan tentang diriku, aku harus berlatih menjadi orang yang jujur. Jadi, aku mengatakan yang sebenarnya kepada pemimpin, “Aku belum memberikan perhatian yang cukup untuk membina bakat, tetapi aku bersedia mengubah hal ini nantinya.” Kemudian, aku mulai benar-benar bekerja sama, dan beberapa hari kemudian aku menemukan dua orang yang dapat dibina. Setelah itu, ketika pemimpin kembali menulis surat kepadaku untuk memeriksa dan menindaklanjuti pekerjaan lain, bahkan ketika beberapa pekerjaan tidak mendapatkan hasil yang baik, aku bersedia menghadapinya dengan tenang dan melaporkan hal-hal ini dengan jujur. Meskipun aku masih belum mampu memenuhi standar sebagai orang yang jujur, aku mau mengejar kebenaran, menerapkan sesuai firman Tuhan, dan perlahan membuang watak licikku.


66. Apakah Bersikap Ramah Merupakan Prinsip Berperilaku?

Aku ingat ketika aku di kelas satu, wali kelasku ramah dan mudah didekati dan memiliki raut wajah yang selalu terlihat baik. Dia tidak pernah marah kepada kami atau mengkritik kami dengan kasar. Kadang-kadang dia mengobrol dengan kami seolah-olah dia bukan guru kami. Kami semua senang berada di dekatnya dan orang tua kami memujinya sebagai guru yang baik. Aku benar-benar menghormati dan mengaguminya dan ingin menjadi seseorang seperti dia. Di kemudian hari dalam hidupku, tak peduli dengan siapa aku berinteraksi, aku hampir tidak pernah berdebat dengan siapa pun. Bahkan jika seseorang menyakitiku dan aku merasa kesal atau membencinya, aku tetap memilih untuk menguatkan hati dan menyapanya dengan senyuman agar dapat bergaul dengannya dengan damai. Karena ini, teman-teman sekelasku suka berada di dekatku dan semua kerabatku berkata bahwa aku berperilaku baik dan bijaksana. Setelah percaya kepada Tuhan, aku masih bergaul dengan saudara-saudari dengan cara seperti ini, berbicara dengan lembut dan berusaha sebaik mungkin untuk tidak melukai harga diri siapa pun. Bahkan ketika aku melihat orang lain memiliki masalah, aku selalu berusaha untuk tidak membesar-besarkannya, sehingga orang lain pun memandangku secara positif dan dengan demikian makin memperkuat keyakinanku bahwa bersikap seperti ini adalah hal yang baik. Baru kemudian, setelah mengalami berbagai hal dan melalui penyingkapan firman Tuhan, aku memahami bahwa bersikap ramah bukanlah prinsip tentang cara berperilaku dan aku mulai memahami bagaimana cara berperilaku seperti pribadi yang sesungguhnya.

Pada bulan Januari 2022, aku sedang mengawasi beberapa pekerjaan pembersihan di gereja. Li Yuan dan Lin Xi baru saja memulai pekerjaan ini dan mereka belum memahami prinsip-prinsipnya, jadi aku menindaklanjuti pekerjaan mereka sedikit lebih banyak. Saat itu, aku menemukan bahwa mereka cukup asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka dan beberapa masalah nyata mulai bermunculan. Suatu kali, aku menyadari bahwa dalam materi pembersihan yang mereka susun, perilaku beberapa orang hanya dirangkum dan detailnya tidak ada, dengan beberapa kasus yang tidak memiliki bukti dan memerlukan contoh lebih lanjut untuk memastikan apakah orang-orang tersebut harus dikeluarkan. Jika tidak diselidiki dan diverifikasi dengan jelas, seseorang dapat dengan mudah dikeluarkan dan diusir secara keliru. Ini adalah masalah yang sangat serius. Aku melihat betapa cerobohnya mereka berdua dalam menyusun materi pembersihan dan makin aku memikirkannya, makin aku marah. Jadi aku berkata kepada rekanku, Liu Jing, “Li Yuan dan Lin Xi baru saja mulai mengerjakan ini, tetapi mereka tidak meminta saran tentang banyak hal yang tidak mereka pahami. Mereka sangat bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Kali ini, aku harus menunjukkan sikap bermasalah yang mereka miliki terhadap tugas mereka.” Liu Jing setuju denganku. Namun, ketika aku menulis kepada mereka berdua, aku ragu-ragu, “Ketika aku bersama mereka beberapa hari lalu, keadaan mereka tampaknya agak negatif, jika aku memangkas mereka dan menganalisis natur asal-asalan mereka dalam melaksanakan tugas, apakah mereka akan menjadi begitu negatif hingga mereka berhenti bekerja? Apakah mereka akan berkata bahwa aku tidak memahami kesulitan mereka dan bahwa aku terlalu menuntut dan keras? Mungkin mereka akan kehilangan kesan baik yang mereka miliki tentangku.” Untuk melindungi citraku sendiri, aku hanya menunjukkan penyimpangan yang mereka sebabkan dan tidak mengatakan apa-apa untuk mengungkapkan watak rusak mereka. Aku bahkan menyampaikan hal ini dalam banyak kata-kata penghiburan dan nasihat, seperti mendorong mereka untuk melihat kekurangan dan kelemahan mereka dengan benar dan tidak hidup dalam kenegatifan dan kesalahpahaman. Ketika Liu Jing membaca suratku, dia berkata, “Bukankah kau akan membahas natur asal-asalan mereka dalam melaksanakan tugas? Mengapa kau bersikap begitu tidak langsung? Apakah kau pikir mereka akan mengenali masalah mereka jika kau berbicara seperti ini?” Setelah mendengar Liu Jing berkata seperti ini, aku menyadari bahwa berbicara bertele-tele seperti ini tidak akan membuahkan hasil, tetapi aku takut meninggalkan kesan buruk pada mereka, jadi aku mencari alasan untuk menghindari masalah itu.

Pada bulan Februari, aku pergi ke kelompok mereka untuk membahas pekerjaan. Agar aku tidak terlihat menjaga jarak dengan mereka, aku berkata pada diriku sendiri bahwa aku harus bersikap lembut kepada mereka dan berhati-hati dalam mengucapkan segala hal, tidak berbicara dengan cara yang terlalu superior atau kasar. Saat melihat mereka bercanda, aku pun ikut bergabung dengan mereka agar mereka melihatku sebagai orang yang santai, mudah didekati, dan bersahaja, dan mampu bergaul dengan siapa saja. Ketika aku mendengar mereka berkata bahwa mereka belum membuat kemajuan apa pun dan merasa agak putus asa, aku memberi tahu mereka bahwa aku juga memiliki banyak kekurangan di masa lalu dan butuh waktu lama bagiku untuk perlahan-lahan memahami beberapa prinsip. Aku mengatakan ini untuk menghibur dan menyemangati mereka. Setelah beberapa saat, kami benar-benar menjadi akrab dan seorang saudari berkata kepadaku bahwa dia merasa nyaman berinteraksi seperti ini, tanpa tekanan apa pun. Setelah mendengar dia berkata seperti ini, aku makin yakin bahwa cara berperilaku seperti ini benar. Suatu kali, seorang anggota tim, Chen Xin, memberitahuku bahwa meskipun dia sudah cukup lama terlibat dalam pekerjaan ini, dia masih selalu melakukan kesalahan, merasa dia belum membuat kemajuan, dan merasa cukup negatif. Aku tahu bahwa Chen Xin tidak membuat kemajuan karena dia tidak sabar untuk mendapatkan hasil serta membandingkan dirinya dengan orang lain, dan karena dia tidak fokus pada prinsip-prinsip. Namun, aku takut jika aku menunjukkan masalahnya secara langsung, dia mungkin tidak menerimanya dengan baik dan membentuk prasangka atau pandangan negatif tentangku. Jadi, aku hanya menyemangatinya dan berkata, “Kau baru saja memulai, dan hal itu normal jika ada beberapa masalah atau penyimpangan dalam pekerjaanmu. Ini hanya masalah latihan. Kau perlu memandang dirimu dengan benar, merangkum masalah dan penyimpangan yang terjadi, dan kemudian mempelajari prinsip-prinsip yang relevan secara terarah. Dengan cara ini kau akan maju.” Karena aku tidak menunjukkan masalah Chen Xin, dia tidak mengenali watak rusaknya dan terus membandingkan dirinya dengan orang lain serta merasa negatif ketika dia tidak bisa menyamai mereka. Lin Xi juga bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya dan banyak masalah tersisa, sehingga memengaruhi kemajuan pekerjaan. Aku tahu bahwa Lin Xi sangat sembrono dalam tugasnya dan aku seharusnya memangkas dan mengungkapkannya, tetapi aku takut dia memiliki kesan buruk tentangku dan tidak lagi membantu atau mendukungku. Jadi, aku hanya menyinggung masalahnya sepintas lalu, mengatakan bahwa dia tidak membuat kemajuan mungkin karena niat yang salah dalam melaksanakan tugasnya. Karena caraku mengecilkan segala hal, Lin Xi tidak mengindahkan apa yang aku katakan, tidak memperbaiki masalah sikapnya yang asal-asalan dan pekerjaannya sering harus diulang. Karena aku hanya memikirkan bagaimana melindungi hubunganku, aku hanya membahas masalah yang aku lihat secara sekilas, yang tidak membuahkan hasil apa pun dan menunda pekerjaan. Namun, aku tidak merenungkan atau mengenali diriku sendiri.

Dalam sebuah pertemuan, kami bersekutu tentang firman Tuhan yang mengungkapkan bagaimana antikristus memenangkan hati orang-orang. Aku kebetulan membaca sebuah bagian yang berkaitan langsung dengan keadaanku. Aku akhirnya memperoleh beberapa pengetahuan tentang perilakuku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika beberapa pemimpin gereja melihat saudara-saudari melaksanakan tugas mereka dengan bersikap asal-asalan, dia tidak menegur mereka, padahal seharusnya dia melakukannya. Ketika dia dengan jelas melihat bahwa kepentingan rumah Tuhan sedang dirugikan, dia tidak peduli akan hal ini atau mengajukan pertanyaan apa pun, dan tidak sedikit pun menyinggung orang lain. Sebenarnya, dia tidak benar-benar menunjukkan kepedulian pada kelemahan orang lain; sebaliknya, niat dan tujuannya adalah untuk memenangkan hati orang. Dia sepenuhnya menyadari bahwa, ‘Asalkan aku melakukan hal ini dan tidak menyinggung siapa pun, mereka akan menganggapku pemimpin yang baik. Mereka akan berpendapat baik dan tinggi tentangku. Mereka akan menerimaku dan menyukaiku.’ Dia tidak peduli seberapa besar kerusakan yang terjadi pada kepentingan rumah Tuhan, atau seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, atau seberapa besar itu telah mengganggu kehidupan bergereja, dia hanya bertahan dalam falsafah Iblisnya dan tidak mau menyinggung siapa pun. Di dalam hatinya, dia tidak pernah menyalahkan dirinya sendiri. Ketika dia melihat ada seseorang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan, paling-paling dia berbicara sedikit tentang hal itu dengannya, meremehkan masalahnya, dan menganggapnya sudah selesai. Dia tidak akan mempersekutukan kebenaran, atau menunjukkan esensi masalahnya kepada orang itu, apalagi menelaah keadaan orang itu, dan dia tidak akan pernah mempersekutukan maksud-maksud Tuhan. Para pemimpin palsu tidak pernah menyingkapkan atau menelaah kesalahan yang sering orang lakukan, atau watak rusak yang sering orang perlihatkan. Mereka tidak membereskan masalah nyata apa pun, sebaliknya mereka malah selalu membiarkan penerapan keliru dan perwujudan kerusakan, dan betapa pun negatif dan lemahnya orang-orang, mereka tidak menganggapnya serius. Mereka hanya mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, serta mengatakan beberapa perkataan nasihat untuk menangani keadaan dengan cara yang asal-asalan, berusaha menjaga keharmonisan. Akibatnya, umat pilihan Tuhan tidak tahu bagaimana merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, tidak ada penyelesaian untuk watak rusak apa pun yang mereka perlihatkan, dan mereka hidup di tengah kata-kata dan doktrin, gagasan dan imajinasi, tanpa jalan masuk kehidupan. Mereka bahkan yakin di dalam hatinya, ‘Pemimpin kita bahkan lebih memahami kelemahan kita daripada Tuhan. Tingkat pertumbuhan kita terlalu kecil untuk dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Kita hanya perlu memenuhi tuntutan pemimpin kita; dengan tunduk kepada pemimpin kita, berarti kita sedang tunduk kepada Tuhan. Jika suatu hari nanti Yang di Atas memberhentikan pemimpin kita, kita akan menyuarakan isi hati kita; untuk mempertahankan pemimpin kita dan mencegahnya diberhentikan, kita akan bernegosiasi dengan Yang di Atas dan memaksa mereka untuk menyetujui tuntutan kita. Inilah cara kita melakukan hal yang benar untuk pemimpin kita.’ Ketika orang-orang memiliki pemikiran seperti ini di dalam hati mereka, ketika mereka telah menjalin hubungan seperti ini dengan pemimpin mereka, dan ketergantungan, rasa iri, dan pemujaan semacam ini telah muncul di hati mereka terhadap pemimpin mereka, itu berarti mereka jauh lebih percaya kepada pemimpin ini, dan selalu ingin mendengarkan perkataan pemimpin itu, bukannya mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Pemimpin seperti itu telah hampir mengambil tempat Tuhan di hati orang-orang. Jika seorang pemimpin bersedia mempertahankan hubungan semacam itu dengan umat pilihan Tuhan, jika dia merasakan kenikmatan dari hal ini di dalam hatinya, dan yakin bahwa umat pilihan Tuhan seharusnya memperlakukannya seperti ini, maka pemimpin ini tidak ada bedanya dengan Paulus, dia telah menginjakkan kakinya di jalan antikristus, dan umat pilihan Tuhan telah disesatkan oleh antikristus ini, dan sepenuhnya tidak memiliki pemahaman” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus selalu mempertimbangkan kedagingan manusia. Mereka mengetahui ketika saudara-saudari bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka dan menunda pekerjaan gereja, tetapi mereka tidak menunjukkan hal ini atau memangkas mereka. Sebaliknya, mereka hanya memanjakan dan menoleransi orang-orang agar dapat menanamkan citra baik tentang diri mereka di hati orang lain, pada dasarnya untuk memenangkan hati mereka. Aku merasa seolah-olah Tuhan sedang menyingkapkan perilakuku sendiri. Dalam tugasku, aku selalu berusaha melindungi citra dan statusku di hati orang-orang. Untuk membuat anggota tim merasa nyaman denganku, aku biasanya berperilaku ramah, bahkan memberikan perhatian khusus pada nada suara dan sikapku saat berbicara. Aku takut bahwa kesalahan kecil akan meninggalkan kesan buruk pada orang lain tentang diriku. Aku melihat perkembangan Chen Xin yang stagnan serta keadaannya yang buruk, dan aku tahu bahwa hal ini karena dia selalu mengejar reputasi dan status, membandingkan dirinya dengan orang lain, serta tidak fokus pada keterampilan profesionalnya, dan aku tahu dengan jelas bahwa jika dia terus seperti ini, hal ini tidak hanya akan memengaruhi jalan masuk kehidupannya sendiri, tetapi juga akan menunda pekerjaan. Aku seharusnya bersekutu dengannya dan menunjukkan hal-hal ini, tetapi aku takut menyinggung perasaannya, jadi aku hanya menghibur, menyemangati, dan menasihatinya. Chen Xin tidak mampu mengenali masalahnya sendiri dan hidup dalam keadaan negatif, jalan masuk kehidupannya terhambat dan dia membuat sedikit sekali kemajuan dalam aspek profesional. Aku juga sangat menyadari bahwa Lin Xi bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya dan bahwa aku seharusnya menunjukkan masalah-masalahnya serta bersekutu tentang esensi masalah-masalah itu untuk membantunya merenungkan dan memahami berbagai hal, tetapi aku takut bahwa dengan menunjukkan masalahnya secara langsung, dia akan memandangku secara negatif, jadi aku hanya membicarakannya sekilas, yang sama sekali tidak menyelesaikan masalah itu. Setelah menyadari hal ini, aku akhirnya memahami bahwa caraku berperilaku adalah cara berperilaku antikristus yang mencoba memenangkan hati orang lain. Demi mendapatkan persetujuan serta dukungan dari anggota kelompok, aku selalu menoleransi mereka dan aku menghindari menunjukkan masalah atau bersekutu untuk menyelesaikannya. Aku tidak hanya telah menunda jalan masuk kehidupan saudara-saudariku, tetapi juga menunda pekerjaan gereja. Aku begitu egois dan tercela!

Kemudian, aku mulai terbuka kepada anggota tim tentang bagaimana aku telah mencoba memenangkan hati orang lain. Salah satu dari mereka berkata, “Kali terakhir ketika pekerjaan kami mengalami beberapa penyimpangan, kau tidak memangkas kami dan malah hanya mengirimkan surat berisi kata-kata penyemangat dan nasihat. Bahkan ada seorang saudari yang berkata, ‘Lihat, dia mencoba menghibur kita lagi.’” Aku makin merasa bersalah saat mendengarnya berkata seperti ini. Ketika gereja mengeluarkan seseorang, mereka harus dievaluasi dengan serius sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Tidak ada ruang sama sekali untuk kelalaian atau sikap asal-asalan. Jika kita tidak menganggapnya serius atau mengevaluasinya menurut prinsip-prinsip, hal itu dapat dengan mudah berujung pada tuduhan palsu dan merugikan saudara-saudari. Sudah jelas bagiku bahwa mereka bersikap asal-asalan dalam melaksanan tugas mereka, dan hampir mengganggu pekerjaan gereja, tetapi karena aku takut menyinggung mereka, aku tidak memberikan bimbingan atau bantuan, dan sepenuhnya mengabaikan apakah pekerjaan gereja terpengaruh atau tidak. Perilakuku adalah penentangan terhadap Tuhan! Kesadaran ini membuatku takut dan aku ingin segera menebus kesalahanku.

Kemudian, aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Ketika berinteraksi dengan orang lain, engkau harus membuat mereka merasakan hatimu yang jujur dan tulus terlebih dahulu. Ketika seseorang berbicara, bekerja sama, dan berhubungan dengan orang lain, jika dia berbicara dengan asal-asalan, muluk-muluk, penuh basa-basi, menjilat, tidak bertanggung jawab, dan mengada-ada, atau jika dia berbicara hanya untuk mendapat keuntungan dari orang lain, berarti kata-katanya tidak dapat dipercaya, dan dia sama sekali tidak tulus. Itulah caranya berinteraksi dengan orang lain, siapa pun ‘orang lain’ itu. Orang semacam itu tidak berhati jujur. Dia bukanlah orang jujur. Katakanlah seseorang sedang berada dalam keadaan negatif, dan dia dengan tulus berkata kepadamu, ‘Katakan kepadaku, sebenarnya mengapa aku begitu negatif. Aku benar-benar tidak memahaminya!’ Lalu, katakanlah engkau benar-benar memahami masalah itu di dalam hatimu, tetapi engkau tidak memberitahukan itu kepadanya, dan malah berkata, ‘Tidak, kau tidak negatif. Aku juga seperti itu.’ Perkataan itu mungkin sangat menghibur orang tersebut, tetapi sikapmu tidak tulus. Engkau bersikap asal-asalan terhadap dia. Supaya dia merasa lebih nyaman dan terhibur, engkau menahan diri agar tidak berkata jujur kepadanya. Engkau tidak menolong dia dengan sepenuh hati dan tidak menyampaikan masalahnya secara apa adanya agar dia dapat meninggalkan keadaan negatif itu. Engkau tidak melakukan apa yang semestinya dilakukan oleh orang jujur. Semuanya kaulakukan demi menghibur dia dan memastikan agar jangan sampai ada rasa tidak enak atau konflik di antara kalian. Engkau telah bersikap asal-asalan terhadapnya, dan itu tidak menunjukkan sikap seseorang yang jujur. Jadi, untuk menjadi orang jujur, apa yang harus kaulakukan ketika menghadapi keadaan semacam itu? Engkau perlu memberitahukan kepadanya hal-hal yang telah kaulihat dan temukan: ‘Aku akan memberitahumu hal-hal yang telah kulihat dan kualami. Kau putuskanlah sendiri apakah perkataanku ini benar atau salah. Jika salah, kau tidak perlu menerimanya. Jika benar, kuharap kau menerimanya. Jika aku mengatakan sesuatu yang sukar untuk kaudengar dan menyakitimu, kuharap kau dapat menerimanya dari Tuhan. Maksud dan tujuanku adalah untuk membantumu. Aku melihat masalahnya dengan jelas: Karena kau merasa telah dipermalukan serta tidak ada yang melayani egomu, dan kau berpikir bahwa semua orang meremehkanmu, bahwa kau sedang diserang, dan bahwa kau tidak pernah diperlakukan seburuk itu, kau tidak dapat menerimanya dan menjadi negatif. Bagaimana menurutmu? Betulkah itu yang terjadi?’ Dan, ketika mendengar itu, orang tersebut merasa bahwa memang demikianlah adanya. Itulah isi hatimu yang sebenarnya, tetapi jika engkau bukan orang jujur, engkau tidak akan mengatakannya. Engkau akan berkata, ‘Aku sering bersikap negatif juga.’ Ketika lawan bicaramu itu mendengar bahwa semua orang bersikap negatif, dia berpikir bahwa bersikap negatif adalah hal yang normal, dan akhirnya dia tidak meninggalkan sikapnya yang negatif. Jika engkau adalah orang jujur, dan engkau menolongnya dengan sikap serta hati yang jujur, engkau dapat membantunya memahami kebenaran dan meninggalkan sikapnya yang negatif” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Membaca firman Tuhan memberiku sebuah jalan penerapan. Dalam berinteraksi dengan sesama, kita harus bersikap terus terang dan tulus. Kita harus mampu berbicara dengan jujur ketika melihat masalah orang lain agar mereka dapat mengenali masalah tersebut. Memperlakukan orang dengan cara seperti ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan mereka. Aku melihat bahwa Lin Xi bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, tetapi aku terus memberikan kata-kata penghiburan dan nasihat yang tidak tulus untuk mendapatkan perhatiannya. Ini justru merugikannya dan merupakan suatu tindakan yang licik. Meskipun menunjukkan masalahnya secara langsung mungkin akan membuatnya merasa malu untuk sesaat, hal itu akan membantunya merenung dan juga melindungi pekerjaan gereja. Setelah menyadari hal ini, aku mendatangi Lin Xi dan bersekutu dengannya menggunakan beberapa firman Tuhan yang mengungkapkan esensi dan konsekuensi dari orang-orang yang bersikap asal-asalan. Lin Xi mengakui betapa sembrononya dia, bahwa dia telah ceroboh dan tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya. Kemudian, aku melihat Lin Xi berusaha dengan sadar untuk mengubah perilakunya. Dia menjadi lebih teliti dan bertanggung jawab dalam tugasnya dibandingkan sebelumnya dan menunjukkan kemajuan yang jelas. Melihat hasil ini membuatku merasa sangat malu. Selama ini aku selalu menjaga citra ramah di mata orang lain, hanya berbasa-basi setengah hati dengan mereka dan tidak melakukan apa pun yang bermanfaat bagi mereka. Seandainya aku menunjukkan masalah Lin Xi lebih awal, dia bisa mengubah perilakunya lebih cepat dan hal itu akan bermanfaat bagi kemajuan pekerjaan. Kemudian, aku mengetahui bahwa Chen Xin berada dalam keadaan yang buruk, bahwa dia merasa kurang memiliki kualitas serta kemampuan kerja dan bahwa dia lebih rendah dibandingkan rekan-rekan sekelompoknya. Dia juga memiliki kesan bahwa aku memandang rendah dirinya sehingga dia hidup dalam kenegatifan dan ingin mengundurkan diri. Aku mendatanginya dan membuka diri dalam persekutuan. Aku mengatakan kepadanya bahwa dia terlalu mementingkan reputasi serta status dan aku menggunakan firman Tuhan untuk bersekutu dengannya mengenai esensi dan konsekuensi dari mengejar reputasi serta status dan meninggalkan tugasnya. Setelah persekutuan kami, Chen Xin mendapatkan beberapa pemahaman tentang dirinya dan keadaannya agak membaik. Aku merasa sangat senang dan memahami bahwa jika orang bertindak dan berperilaku sesuai dengan firman Tuhan, hatinya akan damai dan dia dapat menjalin hubungan yang normal dengan orang lain.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan dan mulai memahami esensi yang sebenarnya di balik praktik-praktik budaya tradisional yang ramah dan mudah didekati. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Esensi di balik perilaku baik, seperti rendah hati dan mudah bergaul dan bersikap ramah dan mudah didekati, dapat digambarkan dengan satu kata: kepura-puraan. Perilaku baik seperti itu bukan dihasilkan dari firman Tuhan, juga bukan hasil dari menerapkan kebenaran atau bertindak berdasarkan prinsip. Dihasilkan dari apakah perilaku baik ini? Ini berasal dari motif dan rencana licik manusia, dari sikap mereka yang berpura-pura, menipu, dan licik” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). “Secara keseluruhan, semua pernyataan tentang perilaku baik hanyalah cara untuk mengemas perilaku dan citra lahiriah manusia. ‘Mengemas’ adalah istilah yang bagus; lebih tepatnya, sebenarnya ini adalah suatu bentuk penyamaran, cara menggunakan kepura-puraan untuk mengelabui orang lain agar merasa baik tentang dirinya sendiri, mengelabui mereka agar menilai diri sendiri secara positif, menghargai diri mereka sendiri, sedangkan sisi gelap hati orang, watak rusaknya, dan sifat aslinya semuanya tersembunyi dan terbungkus rapi. Kita juga dapat mengatakannya seperti ini: yang tersembunyi di balik pancaran kemuliaan perilaku baik ini adalah sifat sebenarnya yang rusak dari setiap orang di antara manusia yang rusak. Yang tersembunyi adalah setiap orang di antara manusia yang jahat dengan watak congkak, curang, kejam, dan menolak kebenaran. Tidak menjadi masalah apakah perilaku lahiriah seseorang terpelajar dan santun, lembut dan sopan, ataupun bersikap ramah dan mudah didekati, rendah hati dan mudah bergaul, menghormati orang yang lanjut usia dan mengasihi orang muda, atau hal semacam itu—yang mana pun yang mereka perlihatkan tidak lebih daripada perilaku eksternal yang dapat dilihat orang lain. Itu tidak dapat membuat orang melihat yang sebenarnya di balik perilaku yang baik dan mengenali esensi natur mereka. Meskipun manusia terlihat baik perilaku lahiriahnya karena terpelajar dan santun, lembut dan sopan, rendah hati dan mudah bergaul, dan bersikap ramah dan mudah didekati, sehingga semua manusia memiliki kesan yang baik terhadap mereka, tidak dapat disangkal bahwa di balik perilaku baik ini, sebenarnya ada watak rusak manusia. Sikap manusia yang menolak kebenaran, penentangan dan pemberontakannya terhadap Tuhan, esensi natur yang menolak firman yang diucapkan oleh Sang Pencipta, dan penentangan terhadap Sang Pencipta—semua ini benar-benar ada. Tidak ada yang salah mengenai hal ini. Sebaik apa pun seseorang berpura-pura, betapa pun sopan dan bermartabatnya perilakunya, sebaik atau seindah apa pun dia mengemas dirinya sendiri, atau betapa pun menipunya dia, yang tidak dapat disangkal adalah bahwa setiap manusia yang rusak dipenuhi dengan watak Iblis. Di balik kedok perilaku lahiriah ini, mereka tetap menentang dan memberontak terhadap Tuhan, menentang dan memberontak terhadap Sang Pencipta. Tentu saja, dengan perilaku baik ini sebagai selubung dan penutupnya, manusia memperlihatkan watak yang rusak setiap hari, setiap jam, setiap saat, setiap menit dan setiap detik, dalam setiap urusan selama mereka hidup di tengah watak yang rusak dan dosa. Ini adalah fakta yang tidak terbantahkan. Meskipun manusia memiliki perilaku yang baik, perkataan yang muluk, dan penampilan yang berpura-pura, watak rusak mereka tidak berkurang sedikit pun, dan itu juga sama sekali tidak berubah karena perilaku-perilaku lahiriah mereka itu. Sebaliknya, karena mereka memiliki selubung perilaku baik yang terlihat baik di luarnya ini, watak rusak mereka selalu diperlihatkan, dan mereka tidak pernah berhenti melakukan kejahatan dan menentang Tuhan—dan tentu saja, dikendalikan oleh watak jahat dan kejam, ambisi, keinginan, dan tuntutan mereka yang berlebihan selalu berkembang dan bertambah” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Dahulu, aku selalu berpikir bahwa bersikap ramah dan mudah didekati itu sejalan dengan moral manusia yang normal, bahwa sebagian besar orang menyukai dan menyetujui perilaku ini, dan bahwa ini adalah hal-hal yang positif. Ketika aku kecil, aku melihat guruku dipuji karena sikapnya yang ramah, dan aku selalu berusaha menjadi orang seperti itu. Saat aku mendapatkan persetujuan dan dukungan dari orang-orang di sekitarku karena bersikap seperti ini, hal itu makin memperkuat ide bahwa aku harus berperilaku ramah. Ini berfungsi sebagai prinsipku sendiri tentang cara berperilaku, yang tidak hanya diperkenankan oleh Tuhan tetapi juga disukai oleh orang lain. Kini, melalui penyingkapan firman Tuhan, aku memahami bahwa esensi di balik perilaku baik ini seperti sikap ramah dan mudah didekati sebenarnya adalah suatu bentuk penyamaran, dan hal itu benar-benar muslihat untuk mendapatkan kekaguman dan persetujuan orang lain. Itu menipu. Ketika mengingat masa kecilku, aku berpikir bahwa orang-orang seharusnya ramah serta mudah didekati satu sama lain, dan karena terpengaruh oleh ide ini, aku tidak pernah berdebat dengan orang lain. Bahkan jika mereka menyakitiku dan aku merasa marah serta membenci mereka dalam hati, aku tidak pernah menunjukkannya dan selalu menyapa orang dengan senyuman. Sebenarnya, aku melakukan kompromi ini hanya untuk mendapatkan persetujuan orang lain. Aku adalah orang yang munafik dan hidup dalam kebohongan. Aku tetap berinteraksi dengan orang-orang seperti ini setelah percaya kepada Tuhan. Dalam segala perkataan dan tindakanku, aku selalu memikirkan perasaan orang lain dan takut menyinggung mereka. Aku takut mereka tidak memiliki kesan baik tentangku jika aku berkata jujur, jadi bahkan jika aku melihat masalah seseorang, aku tidak berani mengatakan kebenaran atau menunjukkannya. Gereja mengatur agar aku mengawasi pekerjaan kelompok ini, tetapi aku tidak memainkan peran nyata apa pun. Aku selalu ingin melindungi citra dan statusku di mata orang lain dan sama sekali tidak peduli pada pekerjaan gereja. Bagaimana mungkin aku dianggap sebagai orang baik? Pada titik ini, aku menyadari bahwa meskipun aku tampak ramah, penuh kasih, dan pengertian, di dalam hati, aku sebenarnya memiliki rencana licik. Aku ingin menggunakan muslihat ini untuk mendapatkan kekaguman orang lain. Aku adalah orang yang licin dan licik. Dahulu aku percaya bahwa orang yang ramah adalah orang baik, bahwa mereka memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, bahwa mereka disukai, dan bahwa Tuhan berkenan dengan mereka. Namun, sekarang aku melihat bahwa orang yang ramah hanyalah pandai menyamar dan bahwa sikap ramah bukanlah prinsip berperilaku. Hidup berdasarkan gagasan budaya tradisional ini hanya membuat orang lebih egois, tercela, licin, serta licik. Menjalani kehidupan seperti ini bertentangan dengan kebenaran, merupakan tindakan jahat, dan menentang Tuhan!

Kemudian, aku membaca dua bagian firman Tuhan lainnya dan aku mulai memahami apa itu kemanusiaan yang baik dan belajar tentang prinsip-prinsip dalam berperilaku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah mengambil jalan yang biasa-biasa saja, bukan masalah berpegang pada prinsip-prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, menjadi licin dan licik dengan siapa pun yang kaujumpai, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya adalah mampu tunduk kepada Tuhan dan kebenaran. Standarnya adalah orang harus memperlakukan tugasnya dan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal sesuai prinsip dan dengan rasa tanggung jawab. Ini jelas untuk dilihat semua orang; semua orang jelas tentang hal ini di dalam hati mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). “Yang paling harus berusaha untuk dicapai manusia adalah menjadikan firman Tuhan sebagai dasar hidup mereka, dan kebenaran sebagai kriteria mereka; hanya dengan cara demikianlah mereka dapat hidup dalam terang dan hidup dalam keserupaan dengan orang normal. Jika engkau ingin hidup dalam terang, engkau harus bertindak sesuai dengan kebenaran; engkau harus menjadi orang jujur yang mengucapkan perkataan yang jujur, dan melakukan hal-hal yang jujur. Yang paling mendasar adalah engkau harus memiliki prinsip-prinsip kebenaran dalam caramu berperilaku; begitu orang kehilangan prinsip-prinsip kebenaran, dan hanya berfokus pada perilaku yang baik, ini pasti akan menimbulkan kepalsuan dan kepura-puraan. Jika tidak ada prinsip bagi cara orang berperilaku, maka sebaik apa pun perilaku mereka, mereka adalah orang-orang yang munafik; mereka mungkin mampu menyesatkan orang lain untuk sementara waktu, tetapi mereka tidak akan pernah dapat dipercaya. Hanya jika orang bertindak dan berperilaku sesuai dengan firman Tuhan, barulah mereka memiliki dasar yang benar. Jika mereka tidak berperilaku sesuai dengan firman Tuhan, dan hanya berfokus untuk berpura-pura berperilaku baik, dapatkah mereka menjadi orang yang baik sebagai hasilnya? Sama sekali tidak. Doktrin dan perilaku baik tidak mampu mengubah watak rusak manusia dan esensi manusia. Hanya kebenaran dan firman Tuhan yang mampu mengubah watak rusak, pemikiran, dan pendapat manusia, serta menjadi hidup mereka. ... Jadi, apa tuntutan dan standar Tuhan bagi perkataan dan tindakan mereka? (Perkataan itu harus membangun orang lain.) Benar. Yang paling mendasar, engkau harus mengatakan yang sebenarnya, berbicara jujur, dan bermanfaat bagi orang lain. Setidaknya, perkataanmu haruslah mendidik kerohanian orang lain, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, mempersulit mereka, mengungkapkan kelemahan, atau menyakiti mereka. Inilah yang diungkapkan oleh kemanusiaan yang normal. Inilah kebajikan kemanusiaan. Pernahkah Tuhan memberitahumu seberapa keras engkau harus berbicara? Pernahkah Dia memintamu menggunakan bahasa baku? Pernahkah Dia memintamu menggunakan kata-kata yang indah atau gaya bahasa yang muluk dan elegan? (Tidak.) Dia tidak pernah memintamu menggunakan hal-hal yang dangkal, munafik, keliru, dan tak bermanfaat secara nyata. Semua tuntutan Tuhan adalah hal-hal yang orang normal harus miliki, dan semua itu adalah standar dan prinsip untuk bahasa dan perilaku manusia di mana pun seseorang dilahirkan atau bahasa apa pun yang digunakan. Bagaimanapun juga, perkataan yang kauucapkan—kata-kata dan isinya—harus mendidik kerohanian orang lain. Apa maksudnya harus mendidik kerohanian orang lain? Artinya, setelah mendengar perkataanmu, orang lain merasakan bahwa itu benar, dan memperoleh manfaat dan bantuan darinya, dan mampu memahami kebenaran, serta tidak lagi merasa kebingungan, juga tidak mudah disesatkan oleh orang lain. Jadi, Tuhan menuntut agar orang mengatakan yang sebenarnya, mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, atau mempersulit orang lain, atau menyingkapkan kelemahan mereka, atau menyakiti mereka. Bukankah ini prinsip orang berbicara? Apa artinya orang tidak boleh menyingkapkan kelemahan orang lain? Itu artinya tidak menggunjingkan orang lain. Jangan terus saja menggunakan kesalahan atau kekurangan mereka di masa lalu untuk menghakimi atau mengutuk mereka. Inilah yang setidaknya harus kaulakukan. Dari sisi proaktif, bagaimana mengungkapkan perkataan yang membangun? Perkataan itu terutama harus mendorong, mengarahkan, membimbing, menasihati, memahami, dan menghibur. Selain itu, dalam beberapa percakapan khusus, sangatlah penting untuk secara langsung menyingkapkan kesalahan dan memangkas mereka, sehingga mereka memperoleh pengetahuan tentang kebenaran dan ingin bertobat. Hanya dengan cara demikianlah, hasil yang diinginkan akan tercapai. Cara penerapan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini membangun mereka, bukan?” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Firman Tuhan membuatku memahami standar untuk mengukur apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau buruk. Kemanusiaan yang benar-benar baik bukanlah tentang bersikap netral, menghindari menyinggung orang lain, mempertahankan hubungan yang harmonis, atau bergaul dengan semua orang, juga bukan tentang bersikap ramah atau mudah didekati terhadap orang lain. Semua itu hanyalah perilaku lahiriah dan tidak peduli seberapa baik hal itu dilakukan, Tuhan tidak berkenan. Hanya dengan berinteraksi dengan orang lain berdasarkan firman Tuhan barulah berpegang pada prinsip-prinsip. Hanya dengan memperlakukan orang lain dan tugasnya dengan tulus, bertanggung jawab, menerapkan kebenaran, dan menjadi orang yang jujur, orang dapat dianggap memiliki kemanusiaan yang benar-benar baik. Dahulu aku selalu berpikir bahwa jika aku menunjukkan dan mengungkapkan masalah orang lain, aku akan menyinggung mereka dan saudara-saudariku akan memiliki pandangan negatif tentangku, maka saat berbicara, aku selalu mempertimbangkan cara agar perkataanku lebih mudah diterima dan tidak melukai perasaan orang. Aku sama sekali tidak memikirkan apakah caraku ini akan efektif. Sebenarnya, berinteraksi dengan orang lain secara lembut seperti ini memang tidak menyinggung mereka dan memungkinkan citra baikku tetap terjaga, tetapi ini sama sekali tidak bermanfaat bagi orang lain maupun bagi pekerjaan gereja. Dalam membantu seseorang, setidaknya kau harus memberikan manfaat baginya dan mampu dengan jelas menunjukkan masalahnya ketika kau menemukannya. Bahkan jika hal ini terkadang melibatkan nada kritis yang mungkin sulit diterima orang lain pada awalnya, hal ini dapat mendorong mereka untuk merenungkan diri dan menebus kesalahan. Aku memikirkan bagaimana pekerjaan keselamatan Tuhan tidak hanya terdiri dari satu metode. Tuhan tidak hanya menawarkan penghiburan dan nasihat kepada orang-orang, Dia juga menghakimi, menghajar, dan memangkas mereka. Ini adalah metode yang lebih baik untuk menyelamatkan manusia. Jika aku melihat orang hidup dengan watak rusak dan hanya terus menghibur serta menasihatinya, hal ini sama sekali tidak bermanfaat baginya, dan orang itu akan sulit mengenali wataknya yang rusak. Aku menyadari bahwa membantu orang juga memerlukan prinsip dan harus didasarkan pada tingkat pertumbuhan serta latar belakang dan situasi unik orang tersebut. Jika seorang saudara-saudari baru mulai berlatih dan kurang memiliki keterampilan profesional, mereka perlu lebih banyak dibantu, tetapi jika mereka mengandalkan watak yang rusak untuk melaksanakan tugas mereka dan sudah berdampak pada pekerjaan gereja, maka mereka perlu dikoreksi, disingkap, dan dipangkas. Hal ini adalah bentuk pemenuhan tanggung jawab dan hal ini bermanfaat bagi mereka. Memahami hal-hal ini, aku mengatakan pada diriku sendiri bahwa aku tidak boleh lagi berinteraksi dengan orang lain menurut budaya tradisional dan bahwa aku harus menerapkan firman Tuhan dan tuntutan-Nya.

Suatu hari, saat memeriksa materi pembersihan yang disusun oleh dua saudari lainnya, aku menyadari bahwa contoh-contoh yang disertakan kurang mendetail dan perlu dilengkapi serta diperbaiki. Kedua saudari ini telah melakukan pekerjaan ini cukup lama dan jika mereka lebih bersungguh-sungguh selama pemeriksaan, penyimpangan ini seharusnya tidak terjadi. Jelas bahwa ada masalah dalam sikap mereka terhadap tugas mereka. Aku memikirkan bagaimana dahulu aku takut menyinggung orang lain dan ingin menjaga hubungan dengan orang lain sehingga tidak berani menunjukkan masalah mereka. Selain tidak bermanfaat bagi orang-orang, hal ini juga merusak pekerjaan gereja. Waktu itu aku harus belajar dari pengalaman tersebut, menerapkan kebenaran, dan bertindak sesuai prinsip. Jadi, aku mengungkapkan sikap mereka terhadap tugas mereka dan esensi serta konsekuensi dari melaksanakan tugas dengan cara seperti itu. Salah satu saudari kemudian memberitahuku bahwa meskipun awalnya dia sulit menerima pemangkasan ini dan merasa aku terlalu kassar, dengan merenungkan dirinya berdasarkan firman Tuhan, dia mendapatkan beberapa pemahaman tentang masalahnya dan juga menyadari pentingnya melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip. Dia mengatakan bahwa dia mendapatkan sesuatu dari pengalamannya dipangkas tersebut. Fakta-fakta ini menunjukkan kepadaku bahwa bagi mereka yang mengejar kebenaran, pemangkasan dapat membantu mereka mengenali masalah mereka, melaksanakan tugas dengan lebih cermat, dan mengurangi jumlah penyimpangan dalam pekerjaan mereka. Aku menyadari bahwa hanya dengan bertindak serta berperilaku sesuai firman Tuhan dan kebenaran, seseorang dapat hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan bahwa hal ini bermanfaat bagi orang lain, diri sendiri, serta pekerjaan gereja. Hanya firman Tuhanlah yang menjadi prinsip tentang cara bertindak dan berperilaku!


67. Setelah Aku Didiagnosis Kanker

Pada tahun 1997, aku mulai percaya pada Tuhan Yesus karena aku tidak bisa menyembuhkan radang usus yang telah kuderita bertahun-tahun, dan setelah menemukan Tuhan, penyakitku menjadi jauh lebih baik. Dua tahun kemudian, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman, dan telah melaksanakan tugasku di gereja sejak saat itu. Tanpa kusadari, radang usus yang telah kuderita bertahun-tahun pun sembuh total. Aku pun menjadi makin lebih antusias dalam melaksanakan tugasku, dan tidak pernah mengabaikan atau menolak tugas apa pun yang diatur oleh gereja. Entah aku dihalangi atau dianiaya oleh suamiku atau Partai Komunis berusaha menangkap dan menganiayaku, aku tidak pernah mundur dan aku tidak pernah menunda tugasku.

Suatu hari, pada bulan Mei 2020, aku merasa ada yang tidak nyaman di leherku, seperti aku sedang dicekik, jadi aku pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan. Aku didiagnosis dengan nodul tiroid. Setelah menjalani tes, dokter berkata, “Ini tidak serius. Kau harus minum obat dan datanglah untuk pemeriksaan setiap enam bulan. Asalkan tidak ada kelainan, kau tidak perlu dirawat.” Setelah mendengar dokter mengatakan ini, aku berpikir, “Ini bukan penyakit yang serius. Asalkan aku berusaha keras dalam tugasku, Tuhan akan melindungiku.” Jadi, aku minum obat dan terus melaksanakan tugasku, dan penyakitku tampaknya sedikit berkurang. Pada tahun 2023, kondisiku memburuk. Aku merasakan tekanan pada leherku ketika aku tidur, dan napasku menjadi sesak. Aku menjadi sulit berbicara dan tidak bisa berbicara tanpa usaha. Setelah pemeriksaan, dokter mengatakan bahwa penyakitku berkembang ke arah kanker dan aku perlu dioperasi. Aku berpikir, “Saat ini aku sedang melaksanakan tugas kepemimpinan, dan aku sibuk dari pagi hingga malam setiap hari. Tuhan akan melindungiku atas usaha dan pengorbananku dan penyakitku tidak akan berkembang menjadi kanker.” Jadi, aku tidak terlalu takut, dan aku menjalani operasi. Operasinya berjalan dengan baik, dan pada hari kedua setelah operasi, aku bisa bangun dari tempat tidur dengan bantuan keluargaku. Aku merasa ini adalah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku.

Setengah bulan kemudian, aku pergi ke rumah sakit untuk mengambil riwayat kesehatanku. Riwayat yang kulihat menunjukkan adanya tumor ganas, kanker, dan aku mulai merasa sedih dan berpikir, “Jadi, aku benar-benar menderita kanker! Meskipun aku sudah dioperasi, suatu hari mungkin saja kanker ini akan kambuh atau menyebar. Apakah itu berarti aku akan mati? Mengapa Tuhan tidak melindungiku? Aku telah banyak menderita dalam melaksanakan tugasku selama lebih dari dua puluh tahun. Aku tetap bertahan dalam tugasku meski menghadapi banyak situasi berbahaya dan sulit, jadi bagaimana aku bisa terkena kanker? Kalau saja aku tahu bahwa aku akan terkena kanker, aku tidak akan meninggalkan keluargaku dan pekerjaanku demi melaksanakan tugasku. Aku berpikir bahwa aku akan mampu memperoleh keselamatan Tuhan dan tempat tujuan yang baik di masa depan, tetapi sekarang aku menderita penyakit parah dan bisa saja mati, tempat tujuan yang baik itu di luar jangkauan!” Makin kupikirkan, aku jadi makin merasa putus asa dan sedih. Aku merasa sangat menyedihkan, dan aku tak bisa menahan tangis. Selama beberapa hari berikutnya, satu kata terus bergema di pikiranku—kanker. Aku merasa sangat putus asa. Aku tidak bisa makan atau tidur, semua tulangku sakit, dan lenganku mati rasa. Aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, menceritakan kepada-Nya tentang keadaanku, berharap Dia akan membantuku memahami maksud-Nya. Kemudian, aku membaca firman Tuhan tentang cara menangani penyakit. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan dan sedikit lebih memahami maksud-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu memahami seluk-beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, kesukaran dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau memahami penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan dan tuntutanmu yang berlebihan terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai rencana, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup. Tuhan tidak memintamu untuk membuat rencana, Dia tidak memintamu untuk menilai, dan Dia tidak mengizinkanmu memiliki keinginan yang berlebihan terhadap-Nya; Dia hanya memintamu untuk tunduk kepada-Nya dan, saat engkau berlatih dan saat engkau tunduk, untuk engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan mengetahui sikapmu terhadap kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu, serta keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan aturkan bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit tiba-tiba menyerang, engkau jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghindarinya atau melarikan diri darinya atau menolaknya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa lebih terang. Ternyata penyakit ini bukan Tuhan yang menyingkapkan dan menyingkirkanku, melainkan Dia sedang membersihkan watakku yang rusak dan menyelamatkanku. Namun, aku tidak mencari maksud Tuhan, dan mengira bahwa dengan menderita penyakit ini berarti Tuhan sedang menyingkapkan dan menyingkirkanku. Aku hidup dalam keputusasaan, berdebat dan mengeluh kepada Tuhan, dan bahkan menyesali usaha dan pengorbananku sebelumnya. Aku sadar bahwa diriku sangat tak bermoral! Sekarang aku memahami bahwa apakah penyakitku akan kambuh atau menyebar, dan sampai sejauh mana itu akan berkembang, semuanya mengandung maksud Tuhan. Aku tidak lagi salah memahami Tuhan. Aku harus mencari kebenaran untuk mengatasi masalahku.

Aku teringat bagian dari firman Tuhan mengenai cara menghadapi kematian dengan benar, jadi aku menemukannya dan membacanya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Hal kematian memiliki natur yang sama dengan hal lainnya. Kematian tidak bisa dipilih sendiri oleh manusia, dan terlebih dari itu, kematian tidak dapat diubah oleh kehendak manusia. Kematian sama saja dengan peristiwa penting lainnya dalam hidup: kematian sepenuhnya berada di bawah penentuan dan kedaulatan Sang Pencipta. Jika seseorang mohon agar dirinya mati, dia belum tentu akan mati; jika seseorang mohon agar dirinya hidup, dia belum tentu akan hidup. Semua ini berada di bawah kedaulatan dan penentuan Tuhan, dan diubah serta diputuskan oleh otoritas Tuhan, oleh watak benar Tuhan, dan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, seandainya engkau menderita penyakit serius, penyakit serius yang berpotensi mengakibatkan kematian—siapa yang memutuskan apakah engkau akan mati atau tidak? (Tuhan.) Tuhanlah yang memutuskan. Dan karena Tuhanlah yang memutuskan dan manusia tidak dapat memutuskan hal semacam itu, apa gunanya manusia merasa cemas dan tertekan mengenainya? ... Yang harus manusia lakukan ketika menghadapi hal tentang kematian yang sangat penting ini bukanlah menjadi tertekan, gelisah, atau takut, melainkan apa? Manusia harus menunggu, bukan? (Ya.) Benar, bukan? Apakah menunggu berarti menunggu kematian? Menunggu mati saat menghadapi kematian? Benarkah demikian? (Tidak, manusia harus menghadapinya dengan positif dan tunduk.) Benar, menunggu bukan berarti menunggu kematian. Jangan takut menghadapi kematian, dan jangan menggunakan seluruh tenagamu memikirkan tentang kematian. Jangan berpikir sepanjang hari, ‘Akankah aku mati? Kapan aku akan mati? Apa yang akan kulakukan setelah aku mati?’ Jangan berpikir seperti itu. Ada orang-orang yang berkata, ‘Mengapa jangan memikirkan kematian? Mengapa jangan memikirkannya padahal aku sudah hampir mati?’ Karena engkau tidak tahu apakah engkau akan mati atau tidak, dan engkau tidak tahu apakah Tuhan akan membiarkanmu mati atau tidak—hal-hal ini tidak kauketahui. Terutama, engkau tidak tahu kapan engkau akan mati, di mana engkau akan mati, jam berapa engkau akan mati atau apa yang akan tubuhmu rasakan pada saat engkau mati. Jika engkau memeras otakmu memikirkan dan merenungkan hal-hal yang tidak engkau ketahui, dan merasa cemas dan khawatir tentang hal-hal itu, bukankah itu menunjukkan betapa bodohnya dirimu? Karena bodoh bagimu melakukan hal itu, engkau tidak perlu memeras otakmu untuk memikirkan hal-hal ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa jauh lebih terang. Kita semua akan mengalami kematian, dan apa penyakit yang kita derita dan kapan kita meninggal itu semua sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Hidup dan matinya seseorang tidak dipengaruhi oleh faktor luar, tetapi hanya bergantung pada kedaulatan dan takdir Tuhan. Tuhan telah menakdirkan lamanya hidup setiap orang, dan hal ini tidak ada hubungannya dengan kondisi fisiknya atau apakah dia mempunyai penyakit serius. Aku memikirkan ibuku, yang selalu sehat tetapi akhirnya menderita kelumpuhan pada satu sisi tubuh dan meninggal dalam beberapa tahun. Namun, tetanggaku, yang kudengar kondisi kesehatannya buruk sejak dia berusia empat puluh tahun, sering sakit, tidak bisa bekerja di ladang, dan hanya bisa memasak dan melakukan pekerjaan rumah tangga, kini sudah berusia sembilan puluhan. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan dan rentang hidup seseorang sudah ditakdirkan oleh Tuhan, dan bahkan dengan penyakit serius, jika menurut takdir Tuhan bahwa waktu orang itu belum tiba, maka dia tidak akan meninggal. Saat memikirkan tentang hal ini, aku pun bisa menghadapi penyakitku sendiri dengan tenang.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Katakan kepada-Ku, siapakah di antara miliaran orang di seluruh dunia ini yang begitu diberkati bisa mendengar begitu banyak firman Tuhan, memahami begitu banyak kebenaran hidup, dan memahami begitu banyak misteri? Siapakah di antara mereka yang dapat secara pribadi menerima bimbingan Tuhan, perbekalan dari Tuhan, pemeliharaan dan perlindungan-Nya? Siapakah yang begitu diberkati? Sangat sedikit. Jadi, jika engkau yang sedikit ini dapat hidup di rumah Tuhan sekarang ini, menerima keselamatan-Nya, dan menerima perbekalan-Nya, betapa berartinya hidupmu sekalipun engkau harus mati saat ini juga. Engkau benar-benar sangat diberkati, bukan? (Ya.) Jika orang mampu melihatnya dari sudut pandang ini, tidak seharusnya mereka begitu ditakutkan oleh masalah kematian, dan mereka juga tidak seharusnya dikekang olehnya. Sekalipun engkau belum menikmati kemuliaan dan kekayaan dunia ini, engkau telah menerima belas kasihan Sang Pencipta dan mendengar begitu banyak firman Tuhan—bukankah ini adalah kebahagiaan? (Ya.) Berapa tahun pun engkau menjalani kehidupanmu di dunia ini, hidupmu berarti dan engkau tidak menyesalinya, karena selama ini engkau selalu melaksanakan tugasmu dalam pekerjaan Tuhan, engkau telah memahami kebenaran, memahami misteri kehidupan, dan memahami jalan dan tujuan yang harus kaukejar dalam hidup ini—engkau telah memperoleh begitu banyak! Engkau telah menjalani kehidupan yang sangat berarti!” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Bahwa seseorang yang tidak penting sepertiku dapat menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman adalah peninggian Tuhan. Dengan percaya kepada Tuhan selama lebih dari dua puluh tahun, aku telah menikmati begitu banyak penyiraman dan penyediaan dari firman Tuhan serta pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tetapi ketika aku jatuh sakit, aku tetap salah memahami dan mengeluh, berdebat dengan Tuhan, dan menentang-Nya. Aku sama sekali tidak memiliki kesaksian dan aku telah menjadi orang yang memalukan. Aku merasa sangat kesakitan, berpikir bahwa bahkan setelah memercayai Tuhan selama bertahun-tahun, aku masih belum memasuki banyak kenyataan kebenaran, dan bahwa jika aku mati, aku akan meninggalkan penyesalan saja. Karena aku masih hidup, aku merasa bahwa aku harus mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh, dan tidak peduli berapa lama aku hidup, aku harus menghargai setiap hari yang kumiliki, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, tanpa meninggalkan penyesalan.

Belakangan, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan aku sangat tersentuh. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Banyak orang yang mengikut Tuhan hanya peduli dengan bagaimana memperoleh berkat atau menghindari bencana. ... Orang-orang seperti itu hanya memiliki satu tujuan sederhana dalam mengikut Tuhan, dan tujuan itu adalah untuk memperoleh berkat. Orang-orang seperti itu terlalu malas memperhatikan hal lain yang tidak melibatkan tujuan ini secara langsung. Bagi mereka, tidak ada tujuan yang lebih sah daripada percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat—inilah inti dari iman mereka. Jika sesuatu tidak berkontribusi untuk tujuan ini, mereka tetap tidak tergerak olehnya. Inilah yang terjadi dengan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan pada masa kini. Tujuan dan niat mereka kelihatannya benar, karena bersamaan dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga mengorbankan diri untuk Tuhan, mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka. Mereka meninggalkan masa muda mereka, meninggalkan keluarga dan pekerjaan, dan bahkan menghabiskan waktu bertahun-tahun menyibukkan diri jauh dari rumah. Demi tujuan akhir mereka, mereka mengubah minat mereka, pandangan mereka tentang hidup, dan bahkan mengubah arah yang mereka tempuh, tetapi mereka tidak dapat mengubah tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan. ... Untuk saat ini, kita tidak perlu membahas berapa banyak yang telah diberikan oleh orang-orang ini. Meskipun demikian, perilaku mereka sangat layak untuk dianalisis. Selain dari keuntungan yang berhubungan sangat erat dengan mereka, mungkinkah ada alasan lain mengapa orang-orang yang tidak pernah memahami Tuhan mau berkorban begitu banyak bagi-Nya? Dalam hal ini, kita menemukan masalah yang sebelumnya tidak teridentifikasi: hubungan manusia dengan Tuhan semata-mata hubungan kepentingan diri sendiri yang mencolok. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, ini adalah hubungan antara seorang karyawan dan seorang majikan. Karyawan bekerja keras hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Tidak ada kasih sayang dalam hubungan berdasarkan kepentingan seperti itu, hanya ada transaksi. Tidak ada tindakan mencintai dan dicintai, hanya ada derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya ada kemarahan terpendam tanpa daya dan penipuan. Tidak ada keintiman, hanya ada jurang yang tak bisa diseberangi” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). Firman Tuhan menyingkapkan dengan tepat keadaanku. Setelah memercayai Tuhan dan melihat bahwa Dia menyembuhkan penyakitku, aku meninggalkan keluargaku dan karierku untuk melaksanakan tugasku, dan bahkan ketika keluargaku menganiayaku dan ada bahaya ditangkap, aku tidak terpengaruh. Namun, ketika aku tahu bahwa aku menderita kanker, maka harapanku akan berkat pun hancur, aku berdebat dengan Tuhan, mengeluh bahwa Dia tidak melindungiku, dan menyesali pengorbanan serta upayaku sebelumnya, dan aku tidak ingin berdoa kepada Tuhan atau membaca firman-Nya lagi. Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa hubunganku dengan Tuhan murni bersifat transaksional. Aku ingin menukarkan pengorbanan dan usahaku demi tempat tujuan yang baik. Aku berusaha menipu dan memanfaatkan Tuhan. Aku sangat egois dan tercela! Seseorang dengan kemanusiaan tidak akan salah memahami atau mengeluh tentang Tuhan ketika menghadapi ujian, tetapi akan mencari maksud Tuhan, dan bahkan saat merasa kesakitan, dia akan tetap berdiri pada posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan membiarkan Tuhan mengaturnya sekehendak hati-Nya. Namun, setelah melihat diriku sendiri, aku tidak menghargai semua kasih karunia dan berkat yang diberikan Tuhan kepadaku, dan ketika satu hal tidak memuaskan tuntutanku, aku meminta pertanggungjawaban kepada Tuhan. Aku sungguh tidak memiliki kemanusiaan dan tidak pantas untuk hidup. Bahkan jika Tuhan memusnahkanku, itulah kebenaran-Nya! Namun, Tuhan masih memberiku kesempatan untuk bertobat, menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku untuk merenungkan diriku sendiri. Aku tidak lagi salah memahami atau mengeluh tentang Tuhan. Aku harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan menemukan beberapa jalan penerapan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah apa yang manusia harus penuhi; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau nalar. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melakukan tugasnya. Menerima berkat mengacu pada ketika seseorang disempurnakan dan menikmati berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada ketika watak seseorang tidak berubah setelah mereka mengalami hajaran dan penghakiman; mereka tidak mengalami proses disempurnakan tetapi dihukum. Namun terlepas dari apakah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan harus memenuhi tugasnya, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan oleh orang yang mengejar Tuhan. Engkau tidak seharusnya melakukan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan engkau tidak seharusnya menolak untuk bertindak karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya. Melalui proses melakukan tugasnyalah manusia secara berangsur-angsur akan diubahkan, dan melalui proses inilah dia menunjukkan kesetiaannya. Karena itu, semakin banyak tugas yang mampu kaulakukan, semakin banyak kebenaran yang akan kauterima, dan akan semakin nyata pengungkapanmu. Orang-orang yang hanya melakukan tugas dengan sekadarnya dan tidak mencari kebenaran pada akhirnya akan disingkirkan, karena orang-orang semacam itu tidak melakukan tugas mereka dalam menerapkan kebenaran, dan tidak menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasnya. Orang-orang semacam itu tetap tidak berubah dan akan menderita kemalangan. Tidak hanya pengungkapan mereka yang tidak murni, tetapi segala sesuatu yang mereka ungkapkan juga jahat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa melaksanakan tugas seseorang tidak ada hubungannya dengan menerima berkat atau mengalami bencana, dan bahwa hal itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk melaksanakan tugas mereka, dan terlepas dari apakah mereka memiliki kesudahan atau tempat tujuan yang baik, atau apakah mereka dapat diberkati, mereka harus melaksanakan tugas mereka. Selain itu, berkat adalah hal yang dinikmati manusia sebagai hasil dari mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak saat melaksanakan tugas mereka dan ketika mereka akhirnya diselamatkan oleh Tuhan. Jika watak rusak seseorang tidak berubah, pada akhirnya dia akan dihukum. Berdasarkan firman Tuhan, aku melihat betapa absurdnya pandanganku dahulu. Aku selalu berpikir bahwa selama aku banyak menderita, berkorban, dan mengorbankan diri untuk Tuhan, aku akan diselamatkan, dan menerima tempat tujuan yang baik yang diberikan Tuhan kepada manusia. Ini hanyalah angan-anganku. Jika aku hanya melaksanakan tugasku tanpa memeriksa ketidakmurnian di dalamnya, tidak fokus untuk mengejar kebenaran, dan watakku yang rusak tidak pernah berubah, dan ketika aku tidak menerima berkat, aku bahkan meminta pertanggungjawaban kepada Tuhan, pada akhirnya aku akan dihukum karena menentang Tuhan. Melihat ini, aku menyadari betapa besarnya bahaya yang kuhadapi. Jika aku terus melanjutkan jalan ini, aku akan disingkirkan bahkan tanpa mengetahui alasannya! Aku berterima kasih dengan tulus kepada Tuhan karena telah membiarkanku menderita penyakit ini, sehingga aku menyadari telah menempuh jalan yang salah dalam imanku dan berbalik sebelum terlambat. Aku juga memahami bahwa percaya kepada Tuhan bukan tentang mengejar berkat, melainkan tentang mengejar kebenaran serta perubahan watak, dan tunduk pada semua pengaturan Tuhan. Ketika menyadari hal-hal ini, hatiku langsung terasa lega dan bebas, dan tidak lagi dikekang oleh penyakit atau kematian. Jika penyakitku kambuh atau menyebar, aku bersedia tunduk pada pengaturan Tuhan. Terlepas dari apakah penyakitku dapat disembuhkan atau apakah aku dapat menerima berkat di masa depan, aku akan berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Setelah itu, aku mulai bekerja dengan saudara-saudari untuk mengatasi kesulitan dan masalah dalam menyebarkan Injil, dan kami mencapai beberapa hasil. Lebih dari sepuluh hari kemudian, aku pergi untuk menjalani pemeriksaan kesehatan lagi, dan tanpa diduga, semua indikatornya normal.

Banyak hal telah kuperoleh dari penyakit ini. Aku melihat tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya, dan aku menyadari bahwa aku telah meninggalkan keluargaku dan karierku selama bertahun-tahun demi memperoleh berkat, dan semua demi keuntungan. Hatiku sungguh keras! Tuhan telah memberiku begitu banyak kasih karunia dan berkat, serta telah bekerja terus-menerus untuk menyelamatkanku, tetapi karena satu hal ini tidak memuaskan tuntutanku, aku berdebat dengan Tuhan dan minta pertanggungjawaban-Nya. Tuhan telah membayar begitu banyak untukku, tetapi belum bisa mendapatkan hatiku yang tulus sebagai balasannya! Saat memikirkan hal ini, aku merasa sangat berutang budi kepada Tuhan. Namun, di saat yang sama, aku sangat bersyukur kepada Tuhan, karena jika bukan karena penyakit ini, aku tidak akan pernah mengenal dan merenungkan diriku sendiri, aku akan terus berusaha menipu, memeras, dan bertransaksi dengan-Nya. Jika Tuhan tidak menyingkapkan hal ini, aku akan tetap berpikir bahwa aku dapat diselamatkan. Namun, sekarang aku menyadari bahwa tingkat pertumbuhanku sangatlah kecil dan jauh dari diselamatkan! Aku harus mulai dari awal, tetapi kali ini, aku harus melakukannya dengan nalar. Tak peduli bagaimana Tuhan mengujiku di masa depan, aku harus tunduk pada pengaturan-Nya, mengejar kebenaran, dan berusaha mengubah watakku.


68. Cara Menyikapi Kebaikan Orang Tua

Saat masih kecil, tubuhku lemah dan aku sering jatuh sakit. Terkadang, orang tuaku harus bergegas membawaku ke klinik pada tengah malam. Larut malam mereka akan mengetuk pintu rumah dokter, dan seburuk apa pun nada bicaranya atau sejelek apa pun sikapnya, orang tuaku selalu rela menahan itu. Semua itu agar aku bisa segera mendapat perawatan. Mereka khawatir kondisiku akan memburuk, jadi mereka menginap agar bisa menjagaku. Kemudian saat aku sudah semakin besar, dan setiap hari aku melihat orang tuaku kelelahan sepulang bekerja, aku merasa kasihan terhadap mereka. Namun, mereka selalu berkata padaku, “Kita perlu mencari lebih banyak uang supaya hidupmu bisa lebih baik, dan perlu memiliki uang untuk bisa membeli apa yang kamu sukai.” Aku merasa orang tuaku sudah berbuat sangat banyak untukku, dan aku memutuskan untuk berbakti kepada mereka serta tidak membiarkan mereka terlalu lelah. Ketika orang tuaku berangkat kerja, aku membersihkan rumah, serta belajar mencuci pakaian dan memasak. Setiap kali orang tuaku pulang dan melihat semuanya sudah teratur, mereka berkata dengan nada senang, “Tidak sia-sia kita membesarkan anak ini!” Aku merasa sangat senang mendengar perkataan itu. Aku berpikir, sangatlah bermanfaat untuk membuat hal-hal menjadi lebih mudah bagi orang tuaku dan memberi mereka waktu ekstra untuk beristirahat.

Kemudian, kami bertiga mulai percaya kepada Tuhan, dan aku pergi ke tempat lain untuk melaksanakan tugasku. Ibuku sangat mendukungku dalam melaksanakan tugasku, dan meskipun ayahku tidak sesenang ibu, dia juga menghargai pilihanku. Lalu, keadaan mulai sangat memburuk, dan banyak saudara-saudari yang ditangkap saat melaksanakan tugas mereka. Suatu ketika, aku pulang, dan ayahku dengan khawatir berkata kepadaku, “Kami sudah membesarkanmu bertahun-tahun, dan kami tak pernah memintamu untuk memiliki masa depan yang begitu cerah, kami hanya ingin kau ada di samping kami. Namun, kau meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasmu, dan biasanya kami tidak bisa melihatmu saat kami ingin. Sekarang situasinya sudah sangat memburuk, jika kau ditangkap di jalan, kami bisa apa? Bagaimana masa depanmu nantinya?” Perkataan ayahku sangat mengejutkanku. Bagaimana bisa dia berkata begitu? Jika aku tidak lagi melaksanakan tugasku karena takut ditangkap, bukankah aku mengkhianati Tuhan sekaligus menjadi pembelot? Dengan berani, aku berkata kepada ayahku: “Ayah tidak seharusnya menghentikanku dari melaksanakan tugasku. Sekarang aku sudah dewasa, dan meninggalkan rumah demi melaksanakan tugasku adalah pilihan yang kubuat dengan pertimbangan yang matang. Ayah seharusnya mendukungku!” Dia sangat marah dan menjawab, “Aku sudah membesarkanmu bertahun-tahun, dan kau pergi begitu saja. Kurasa aku sudah paham sekarang. Aku sudah membesarkan anak durhaka yang tak tahu berterima kasih!” Saat mendengar perkataan itu, aku sangat tertekan, dan aku tak mampu menahan air mata yang mengalir dari mataku. Aku teringat ketika aku sakit sewaktu masih kecil, dan bagaimana ayahku menggendongku semalaman tanpa memejamkan matanya, hanya untuk menjagaku, dan bagaimana orang tuaku bekerja keras untuk mendapatkan uang dan memberiku kehidupan yang nyaman. Namun, sekarang bukan saja aku tidak berbakti kepada mereka, aku bahkan tak bisa menemani mereka. Aku sama sekali belum memenuhi kewajibanku sebagai putra mereka. Melihat ayahku yang marah dari belakang seraya dia beranjak pergi, aku merasa bersalah, aku ingin bersama orang tuaku dan menghabiskan lebih banyak waktu dengan mereka. Namun, kali ini aku teringat kepada Tuhan. Dahulu ketika aku belum percaya kepada Tuhan, hatiku sering terasa hampa, dan aku tidak tau alasan aku ada di dunia ini. Setelah percaya kepada Tuhan, dengan membaca firman-Nya, aku mulai mengerti bahwa Tuhanlah yang menciptakan manusia, dan Tuhanlah yang memberiku napas ini. Aku punya misi tersendiri di dunia ini. Hanya setelah itulah aku menemukan nilai keberadaanku, aku tidak lagi merasa hampa dan tersesat. Setelah merasakan kasih yang begitu besar dari Tuhan, aku tak bisa hidup tanpa hati nurani dan tak bisa berhenti melaksanakan tugasku. Pada saat itu, aku mendapat kuasa untuk meninggalkan dagingku dan aku berangkat untuk melanjutkan tugasku.

Pada 2019, aku ditangkap saat melaksanakan tugas. Selama diinterogasi, polisi membawa pamanku ke penjara, dan berkata bahwa dia adalah ayah kandungku. Mereka menyuruhku untuk segera menjelaskan keadaan gereja, agar aku bisa pulang dan berkumpul dengan orang tua kandungku. Aku tidak mengatakan apa pun. Pada akhirnya, pamanku membayar sejumlah uang agar aku dibebaskan. Polisi menduga aku mengikuti orang tuaku dalam percaya kepada Tuhan, dan mereka tidak memperbolehkanku pulang atau menemui mereka. Mereka hanya mengizinkan pamanku membawaku ke tempat lain. Karena pamanku menebusku agar bisa keluar, hampir setiap hari polisi menelepon untuk mengintimidasinya. Pamanku memercayai rumor yang didengarnya dari Partai Komunis, dan dia menghentikanku dari memercayai Tuhan. Dia berkata, “Kau sudah dewasa, seharusnya kau lebih paham. Ibumu dan aku, juga orang tua angkatmu, tidak tahan disiksa seperti ini. Karena kau percaya kepada Tuhan, setiap hari polisi menelepon untuk mengganggu kami. Aku sudah sangat tua. Saat polisi menegurku, dengan memalukan aku masih mengatakan hal-hal baik demi dirimu. Apa kau tahu betapa sulitnya ini bagiku?” Melihat ayah kandung dan orang tua angkatku menjadi terseret dalam masalahku, aku sangat tersiksa. Orang zaman dulu pernah berkata, “Berbakti kepada orang tua adalah sikap baik yang harus dijunjung di atas segalanya.” Berbakti pada orang tua dan membuat mereka tidak begitu khawatir adalah hal yang harus dilakukan semua anak. Orang tua angkatku sudah membesarkanku selama bertahun-tahun, dan polisi memeras 140.000 yuan dari orang tuaku agar aku bisa bebas. Di dalam hati, aku merasa sangat bersalah. Sebelumnya, aku melaksanakan tugasku dan tidak bisa mendampingi mereka untuk mengurus mereka, dan sekarang aku ditangkap karena percaya kepada Tuhan, melibatkan mereka dalam penderitaanku. Aku belum melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan seorang anak, yang kubawa untuk mereka hanyalah beban. Semakin kupikirkan, semakin buruk perasaanku, aku bahkan berpikir, “Apakah benar kesusahan keluargaku akan hilang hanya jika aku tak lagi percaya kepada Tuhan? Apakah benar hanya jika aku mati, polisi akan berhenti mengawasi keluargaku dengan ketat, dan orang tuaku tidak akan lagi diganggu dan dipermalukan?” Saat itu aku merasa sangat tertekan. Aku sadar bahwa aku mulai berpikir untuk mengkhianati Tuhan, dan bahwa aku berutang pada-Nya, tetapi saat memikirkan bagaimana orang tua angkat dan orang tua kandungku terseret dalam masalahku, aku merasa sangat bersalah. Aku ditarik dari kedua sisi, dan aku tidak bisa merasa tenang.

Pada saat itu, paman dan bibiku memaksaku untuk mulai bekerja agar aku berhenti percaya kepada Tuhan. Mereka juga meminta teman kerjaku mengawasiku, bahkan jika aku terlambat pulang, mereka akan menginterogasiku, “Dari mana kau? Kau bersama siapa?” Bahkan bibiku berlutut dan memohon, juga mogok makan, demi menekanku agar berhenti percaya kepada Tuhan. Menghadapi situasi seperti itu membuatku mengalami tekanan mental. Aku merasa tak ada kebebasan terutama hak pribadi di rumah ini. Aku merasa seolah tenggorokanku tercekat dan kesulitan bernapas. Aku ingin menentang dan membantah mereka, “Mengapa aku diperlakukan seperti ini hanya karena percaya kepada Tuhan?” Tapi sesegera aku memikirkan bagaimana mereka terseret dalam masalah ini karenaku, dan bagaimana mereka telah membayar denda yang cukup besar, perlawanan di dalam hatiku menghilang. Sebaliknya, aku berpikir bahwa akulah yang tidak berbakti, bahwa mereka tidak punya pilihan selain memperlakukanku seperti ini, dan bahwa orang tua selalu benar. Khususnya saat aku berpikir bahwa aku belum menemani orang tuaku dan belum berbakti selama beberapa tahun ini, aku semakin merasa aku telah mengecewakan mereka. Selama masa itu, aku mengerahkan segala cara untuk membalas budi orang tuaku. Aku membelikan mereka produk-produk kesehatan, mengurus semua pekerjaan rumah, dan berusaha semaksimal mungkin untuk bekerja dan menghasilkan uang. Dengan senang hati aku menahan sulitnya bekerja lembur hingga larut malam setiap hari. Aku hanya ingin menghasilkan lebih banyak uang dan membawa lebih banyak kesenangan untuk mereka.

Setelah beberapa waktu, polisi menelepon dan berkata bahwa mereka akan datang dan membawaku, mereka juga ingin mendengar situasi gereja dariku. Aku tahu bahwa jika aku terus tinggal di rumah, aku bisa saja ditangkap, tetapi aku juga berpikir, jika aku pergi, aku tidak tahu kapan bisa pulang. Selain itu, jika polisi tidak bisa menemukanku, apakah mereka akan membawa orang tua serta paman dan bibiku? Jika itu yang akan terjadi, maka aku akan menjadi sangat tidak berbakti. Yang kupikirkan hanyalah perkataan orang tuaku, Bibiku ingin aku menemaninya dan ingin memiliki keluarga yang baik. Pamanku berkata bahwa aku sudah dewasa dan berakal sehat, serta aku harus memikirkan mereka. Ayahku berkata dia ingin aku berbakti kepadanya dan tidak ingin membesarkan anak yang tak tahu berterima kasih. Pada saat itu, aku merasa semuanya menjadi berantakan. Saat itu, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, karena polisi akan menangkapku, aku tidak bisa tinggal di rumah. Namun, kurasa jika aku pergi, aku akan menjadi tidak berbakti dan tidak berhati nurani. Aku sangat tersiksa. Tuhan, apa yang harus kupilih? Tolong bimbinglah aku!” Setelah berdoa, aku teringat sebuah bagian firman Tuhan: “Jika bukan karena penentuan Sang Pencipta sejak semula dan tuntunan-Nya, suatu hidup baru yang terlahir di dunia ini, tidak akan tahu ke mana ia harus pergi atau di mana ia harus tinggal, ia tidak akan memiliki relasi, tidak punya tempat bernaung, dan tidak punya rumah yang sesungguhnya. Namun, karena pengaturan yang cermat dari Sang Pencipta, sosok hidup yang baru ini memiliki tempat tinggal, orang tua, tempat asal, serta kerabat, dan dengan demikian, sosok hidup ini pun memulai perjalanan hidupnya. Sepanjang proses ini, perwujudan dari sosok hidup yang baru tersebut ditentukan oleh rencana Sang Pencipta, dan segala sesuatu yang akan dimilikinya dianugerahkan kepadanya oleh Sang Pencipta. Dari tubuh yang mengapung bebas tanpa apa pun pada dirinya, secara berangsur-angsur ia menjadi daging dan darah, menjadi manusia yang bisa dilihat dan diraba, salah satu ciptaan Tuhan yang berpikir, bernapas, dan merasakan hangat juga dingin; yang dapat ikut serta dalam semua aktivitas yang biasanya dilakukan makhluk ciptaan dalam dunia materiel; dan yang akan melalui segala hal yang harus dialami seorang manusia ciptaan dalam kehidupan. Penentuan sejak semula atas kelahiran seseorang oleh Sang Pencipta berarti bahwa Dia akan menganugerahkan kepada orang tersebut segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup; dan, demikian pula, fakta bahwa seseorang dilahirkan berarti bahwa mereka akan menerima segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dari Sang pencipta, dan sejak saat itu, mereka akan hidup dalam bentuk yang lain, dibekali oleh Sang Pencipta dan tunduk pada kedaulatan Sang Pencipta” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa aku hanyalah sebuah tubuh yang mengapung bebas. Tuhanlah yang mengatur keluarga dan orang tua untukku, dan Tuhanlah yang berkuasa atas hal ini. Namun, aku dilahirkan ke dunia bukan untuk sekadar menikmati kehangatan keluarga dan berbakti kepada orang tuaku, tetapi agar aku memikul tanggung jawab dan misi yang diharapkan dari makhluk ciptaan. Sekarang, aku berpikir untuk meninggalkan tugasku agar bisa memuaskan orang tuaku. Bukan ini yang ingin Tuhan lihat. Tuhan menyediakan semuanya untukku, aku tidak bisa meninggalkan tugasku dan mengkhinatai-Nya. Setelah itu, aku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku.

Tak lama kemudian, aku mengetahui bahwa karena polisi tidak bisa menangkapku, mereka malah menangkap pamanku. Mereka memberi tahu bahwa mereka hanya akan membebaskan paman jika aku pulang. Seketika itu, aku merasa sedikit lemah, dan aku merasa bahwa aku sudah mengecewakan pamanku. Aku sangat ingin pulang dan ditangkap untuk menggantikannya. Suasana hatiku sedang tidak baik untuk melaksanakan tugas, yang kupikirkan hanyalah suara dan wajah keluargaku. Kupikir, semua kesialan mereka adalah karena aku, apalagi saat memikirkan bagaimana pamanku ditangkap, aku tidak tahu bagaimana polisi memperlakukannya. Akankah mereka memukulnya? Semakin kupikirkan, semakin sakit rasanya, maka aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, hari ini aku mengalami situasi seperti ini, dan aku tidak tahu harus bagaimana menghadapinya. Hatiku sangat sakit, dan aku sedang tidak ingin melaksanakan tugasku. Aku tidak mau hidup dalam keadaan seperti ini. Tuhan, apa yang harus kulakukan? Kumohon, bimbinglah aku, bantulah aku mengubah keadaan ini.” Setelah berdoa, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan: “Ada orang-orang yang menelantarkan keluarga mereka karena percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya. Mereka menjadi terkenal karena hal ini dan pemerintah sering menggeledah rumah mereka, mengganggu orang tua mereka, dan bahkan mengancam orang tua mereka agar menyerahkan mereka. Semua tetangga mereka membicarakan mereka dan berkata, ‘Orang ini tak punya hati nurani. Mereka tidak peduli terhadap orang tua mereka yang sudah lanjut usia. Bukan saja tidak berbakti, tetapi dia juga menyebabkan banyak masalah bagi orang tuanya. Dia adalah anak yang tidak berbakti!’ Adakah di antara perkataan ini yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Namun, bukankah semua perkataan ini dianggap benar di mata orang tidak percaya? Di antara orang tidak percaya, mereka menganggap perkataan ini adalah cara pandang yang paling dapat dibenarkan dan masuk akal, dan sejalan dengan etika manusia, dan sesuai dengan standar perilaku manusia. Sebanyak apa pun isi yang terkandung dalam standar-standar ini, seperti bagaimana menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, bagaimana merawat mereka di hari tua dan mengatur pemakaman mereka, atau sebanyak apa mereka harus membalas orang tua mereka, dan apakah standar-standar ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, di mata orang tidak percaya, hal-hal tersebut adalah hal-hal yang positif, itu adalah energi yang positif dan benar, serta dianggap tidak tercela di tengah masyarakat. Di kalangan orang tidak percaya, hal-hal ini adalah standar yang berdasarkannya orang hidup, dan engkau harus melakukan hal-hal ini agar dapat menjadi orang yang cukup baik di hati mereka. Sebelum engkau percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, bukankah engkau juga sangat yakin bahwa orang yang berperilaku seperti itu adalah orang yang baik? (Ya.) Selain itu, engkau juga menggunakan hal-hal ini untuk menilai dirimu sendiri dan mengekang dirimu sendiri, dan engkau mengharuskan dirimu menjadi orang seperti ini. Jika engkau ingin menjadi orang yang baik, engkau pasti sudah memasukkan hal-hal ini ke dalam standar perilakumu: bagaimana berbakti kepada orang tuamu, bagaimana membuat kekhawatiran mereka makin berkurang, bagaimana membawa kehormatan dan pujian bagi mereka, dan bagaimana membawa kehormatan bagi leluhurmu. Ini adalah standar perilaku di dalam hatimu dan arah perilakumu. Namun, setelah engkau mendengarkan firman Tuhan dan khotbah-Nya, sudut pandangmu mulai berubah, dan engkau memahami bahwa engkau harus meninggalkan segalanya untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan bahwa Tuhan menuntut manusia untuk berperilaku seperti ini. Sebelum engkau yakin bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, engkau mengira engkau harus berbakti kepada orang tuamu, tetapi engkau juga merasa harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau merasakan pergumulan dalam batinmu. Melalui penyiraman dan penggembalaan firman Tuhan yang terus-menerus, engkau berangsur-angsur memahami kebenaran, dan saat itulah engkau menyadari bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah hal yang wajar dan dibenarkan. Sampai hari ini, banyak orang telah mampu menerima kebenaran dan sepenuhnya meninggalkan standar perilaku yang berasal dari gagasan dan imajinasi tradisional manusia. Jika engkau benar-benar melepaskan hal-hal ini, engkau tidak lagi dikekang oleh kata-kata penghakiman dan kutukan dari orang-orang tidak percaya ketika engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau mampu menepis kata-kata penghakiman dan kutukan ini dengan mudah” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat tersentuh. Sering kali aku menilai antara yang benar dan yang salah menurut standar hati nurani, tetapi ini tidak sejalan dengan kebenaran. Hidupku berasal dari Tuhan, Tuhanlah yang membawa jiwaku ke dalam dunia ini dan memberiku sebuah keluarga dan orang tua, Dialah yang memilihku untuk menerima penyelamatan-Nya pada akhir zaman, dan yang memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah kasih dan karunia Tuhan. Namun, karena pamanku ditangkap polisi, aku menganggap bahwa keluargaku tertimpa kesulitan karena kepercayaanku kepada Tuhan, dan aku ingin meninggalkan tugasku serta mengkhianati-Nya. Betapa bodohnya aku! Sampai hari ini, semua penderitaan yang dialami keluargaku disebabkan oleh si Iblis, Partai Komunis. Mereka menentang Tuhan dan menganiaya umat Kristen, mengusik keluargaku dan menangkap pamanku, serta membuat orang tuaku tidak bisa tenang untuk sehari pun. Partai Komunislah sumber masalahnya! Namun, aku tidak membenci Partai Komunis, dan menganggap kepercayaanku kepada Tuhan yang membawa masalah pada keluargaku. Aku benar-benar tidak bisa membedakan yang benar dari yang salah. Sekarang, aku paham bahwa sangatlah wajar dan benar untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasku. Inilah hati nurani dan nalar yang seharusnya dimiliki orang! Aku teringat bagian lain dari fiman Tuhan: “Besarnya penderitaan yang harus ditanggung seseorang dan jarak yang harus mereka tempuh di jalan mereka, semua itu ditetapkan oleh Tuhan, dan sesungguhnya tak seorang pun dapat membantu orang lain” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (6)”). Entah seseorang percaya kepada Tuhan atau tidak, hidup setiap orang berada dalam tangan Tuhan, itu dikendalikan dan dikuasai Tuhan. Tuhan telah menentukan seberapa besar penderitaan setiap orang, dan kita tidak bisa mengubahnya. Orang tuaku dan orang tua angkatku juga berada di tangan Tuhan, aku seharusnya menyerahkan mereka ke dalam tangan Tuhan. Lalu, aku berdoa di dalam hati kepada Tuhan, bersedia memercayakan semuanya kepada Tuhan dan tunduk pada pengaturan-Nya. Setelah itu, aku mulai melaksanakan tugasku.

Kemudian, aku membaca sebuah bagian firman Tuhan yang membuatku semakin memahami keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, gagasan tradisional di benak orang Tionghoa adalah mereka yakin bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka. Siapa pun yang tidak berbakti kepada orang tua adalah anak yang durhaka. Gagasan ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Orang yang pikirannya dipenuhi hal-hal seperti itu akan beranggapan, ‘Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik—aku akan menjadi anak yang durhaka dan akan dicela oleh masyarakat. Aku akan menjadi orang yang tidak punya hati nurani.’ Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah memahami begitu banyak kebenaran yang Tuhan nyatakan—pernahkah Tuhan menuntut orang untuk berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya mempersekutukan beberapa prinsip. Dengan prinsip apa firman Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, dan bencilah apa yang Tuhan benci: inilah prinsip yang harus dipatuhi. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; orang-orang ini jugalah yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. Jika orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jika mereka tahu betul bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, dan itu dapat menuntun menuju keselamatan, tetapi tetap tidak mau menerima, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang-orang yang muak dan membenci kebenaran, dan mereka adalah orang yang menentang dan membenci Tuhan—dan Tuhan tentu saja merasa jijik dan membenci mereka. Mampukah engkau membenci orang tua semacam itu? Mereka menentang dan mengutuk Tuhan—dalam hal ini, dapat dipastikan bahwa mereka adalah setan dan Iblis. Mampukah engkau membenci dan mengutuk mereka? Semua ini adalah pertanyaan nyata. Jika orang tuamu menghalangimu agar engkau tidak percaya kepada Tuhan, bagaimana engkau harus memperlakukan mereka? Sebagaimana yang dituntut oleh Tuhan, engkau harus mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci. Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, ‘Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?’ ‘Karena siapa saja yang melakukan kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.’ Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: ‘Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.’ Firman ini sangat jelas maknanya, tetapi orang sering kali tidak mampu memahami makna yang sesungguhnya. Jika seseorang adalah orang yang menyangkal dan menentang Tuhan, yang dikutuk oleh Tuhan, tetapi orang itu adalah orang tua atau kerabatmu, dan bagimu dia bukan pelaku kejahatan, dan selalu memperlakukanmu dengan baik, engkau mungkin tidak akan mampu membenci orang tersebut, dan bahkan akan tetap berhubungan erat dengannya, hubunganmu dengannya tidak berubah. Mendengar bahwa Tuhan membenci orang-orang semacam itu membuatmu sedih, dan engkau tak mampu berpihak kepada Tuhan dan tak mampu menolak mereka dengan tegas. Engkau selalu dikendalikan oleh emosi, dan tak mampu melepaskan mereka sepenuhnya. Karena apa hal ini terjadi? Ini terjadi karena emosimu terlalu kuat, dan emosimu itu menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Orang itu baik kepadamu, jadi engkau tak mampu memaksa dirimu untuk membenci dirinya. Engkau hanya bisa membencinya jika dia benar-benar menyakitimu. Apakah kebencian seperti itu sesuai dengan prinsip kebenaran? Selain itu, engkau dikendalikan oleh gagasan tradisional, mengira karena mereka adalah orang tua atau kerabatmu, jadi jika engkau membenci mereka, engkau pasti akan dicemooh oleh masyarakat dan dicela oleh opini publik, dianggap orang yang tidak berbakti, tidak memiliki hati nurani, dan bahkan bukan manusia. Engkau mengira engkau pasti akan menerima kutukan dan hukuman ilahi. Sekalipun engkau ingin membenci mereka, hati nuranimu tidak akan membiarkanmu. Mengapa hati nuranimu berfungsi seperti ini? Itu karena cara berpikir tertentu telah ditaburkan ke dalam dirimu sejak engkau masih kecil, melalui apa yang diwariskan oleh keluargamu, didikan orang tuamu, dan indoktrinasi budaya tradisional. Cara berpikir seperti ini berakar begitu dalam di hatimu, dan itu membuatmu secara keliru menganggap berbakti kepada keluarga sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan apa pun yang kauwarisi dari leluhurmu selalu merupakan hal yang baik. Engkau telah mempelajarinya terlebih dahulu dan itu tetap dominan dalam dirimu, menciptakan batu sandungan dan gangguan besar dalam iman dan penerimaanmu akan kebenaran, membuatmu tak mampu menerapkan firman Tuhan, tak mampu mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa Iblis menggunakan segala cara untuk merusak orang. Sebagai contoh, bimbingan orang tua kita, pendidikan di sekolah, dan pendapat orang di sekitar kita membuat kita percaya bahwa karena orang tua membesarkan kita, kita harus membalas kebaikan mereka, dan inilah artinya memiliki kemanusiaan dan hati nurani. Jika tidak, kita dianggap tidak memiliki hati nurani, tidak berbakti, dan dijauhi orang. Sedari muda, gagasan dan pandangan ini tertanam dalam diriku, misalnya, “Berbakti kepada orang tua adalah sikap baik yang harus dijunjung di atas segalanya”, “Orang tua selalu benar”, “Berbakti pada orang tua sangatlah wajar dan benar.” Karena pandangan dan gagasan tradisional ini ada dalam diriku, ketika meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas dan tak bisa merawat orang tuaku, aku menyalahkan diriku dan merasa bersalah. Aku tak bersemangat melaksanakan tugasku dan menyesal meninggalkan rumah. Ketika melihat pamanku menghabiskan 140.000 yuan untuk membebaskanku, dan ketika mengetahui bahwa dia diganggu juga ditahan polisi, aku menganggap keluargaku terlibat dalam masalah ini karena aku percaya kepada Tuhan, dan aku ingin berhenti melaksanakan tugasku dan mengkhianati Tuhan, bahkan ingin mengakhiri hidupku sendiri. Paman dan bibiku mengendalikan kebebasanku dan memantau keberadaanku agar aku berhenti percaya kepada Tuhan. Bibiku bahkan sampai berlutut dan mogok makan demi memaksaku meninggalkan kepercayaanku kepada Tuhan. Aku merasa sangat tersiksa dan amat tertekan. Namun, aku tidak berani dan tidak mau melawan mereka. Aku percaya bahwa “Orang tua selalu benar” dan sebagai anak mereka, membuat mereka mengalami penderitaan seperti itu, hingga bibiku berlutut dan memohon kepadaku, menunjukkan bahwa aku sangat durhaka. Meskipun pada saat itu aku tahu bahwa menaati mereka dan tidak melaksanakan tugasku sama dengan mengkhianati Tuhan, dan aku akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran, aku tiada kuasa untuk menolak mereka. Meskipun aku tidak pernah berkata bahwa aku tidak percaya kepada Tuhan, tindakan-tindakanku selama tahun ini menunjukkan bahwa aku mengidolakan Iblis dan pemikiran tradisional. Semua yang tersisa hanyalah pelanggaran dan noda; berulang kali aku mengkhinatai Tuhan. Sekarang, aku dengan jelas memahami bahwa meski berbakti kepada orang tua adalah hal yang baik, itu bukanlah kebenaran, karena pandangan seperti itu membuatku tak berprinsip, dan bahkan tidak mampu membedakan yang baik dari yang jahat atau yang benar dari yang salah. Paman dan bibiku melarangku percaya kepada Tuhan, diam-diam memenjarakanku, dan mengucapkan kata-kata yang menghujat Tuhan. Bahkan mereka berkata bahwa selama mereka masih hidup mereka tidak akan mengizinkanku percaya kepada Tuhan, kecuali mereka sudah mati, jika aku tetap percaya kepada Tuhan, aku akan kehilangan keluargaku, dan jika aku bersama keluargaku, aku akan kehilangan Tuhan. Esensi mereka berlawanan dengan kebenaran dan Tuhan. Ayah angkatku juga selalu menahanku, memainkan peran negatif sebagai kaki tangan Iblis. Aku seharusnya membedakannya, mencintai yang Tuhan cintai dan membenci yang Tuhan benci. Namun aku percaya bahwa “Berbakti pada orang tua adalah sikap baik yang harus dijunjung di atas segalanya”, dan pemikiran tradisional itu menyebabkanku berontak melawan Tuhan. Aku hampir berhenti melaksanakan tugasku dan mengkhianati Tuhan. Sekarang aku paham bahwa pandangan dan gagasan yang Iblis tanamkan dalam diri orang mengandung rencana licik. Itu menipu dan membahayakan orang.

Kemudian, aku membaca bagian firman Tuhan ini: “Jadi, mengenai manusia, entah orang tuamu membesarkanmu dengan cermat, atau merawatmu dengan baik atau tidak, bagaimanapun juga, mereka hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka. Apa pun alasan mereka membesarkanmu, itu adalah tanggung jawab mereka—karena mereka telah melahirkanmu, mereka harus bertanggung jawab atas dirimu. Berdasarkan hal ini, dapatkah semua yang orang tuamu lakukan bagimu dianggap sebagai kebaikan? Tidak bisa, bukan? (Ya.) Bahwa orang tuamu memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu, itu tidak dianggap sebagai kebaikan, jadi jika mereka memenuhi tanggung jawab mereka terhadap bunga atau tanaman, menyirami dan memupuknya, apakah itu dianggap sebagai kebaikan? (Tidak.) Ini, terlebih lagi, tidak dapat dianggap sebagai kebaikan. Bunga dan tanaman tumbuh lebih subur di luar ruangan—jika tumbuhan ditanam di tanah, mendapatkan angin, sinar matahari, dan air hujan, tumbuhan itu akan tumbuh subur. Tumbuhan yang ditanam di pot dalam ruangan tidak akan tumbuh sesubur di luar ruangan, tetapi di mana pun tumbuhan itu berada, tumbuhan itu hidup, bukan? Di mana pun tumbuhan berada, itu sudah ditetapkan oleh Tuhan. Engkau adalah makhluk hidup, dan Tuhan bertanggung jawab atas setiap kehidupan, memungkinkannya untuk bertahan hiudp, dan mengikuti hukum yang harus dipatuhi oleh semua makhluk hidup. Namun, sebagai seorang manusia, engkau hidup di lingkungan tempat orang tuamu membesarkanmu, jadi engkau harus bertumbuh dan berada di lingkungan tersebut. Dalam skala besar, engkau hidup di lingkungan itu karena penetapan Tuhan; dalam skala kecil, engkau hidup di lingkungan itu karena orang tuamu membesarkanmu, bukan? Bagaimanapun juga, dengan membesarkanmu, orang tuamu sedang memenuhi suatu tanggung jawab dan suatu kewajiban. Membesarkanmu hingga dewasa adalah kewajiban dan tanggung jawab mereka, dan ini tidak dapat disebut kebaikan. Jika ini tidak dapat disebut kebaikan, maka ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaunikmati, bukan? Ini adalah semacam hak yang sudah seharusnya kaunikmati. Engkau sudah seharusnya dibesarkan oleh orang tuamu sebelum engkau mencapai usia dewasa, peran yang kaumainkan adalah peran seorang anak yang dibesarkan. Jadi, orang tuamu hanya memenuhi semacam tanggung jawab terhadapmu, dan engkau hanya menerimanya, tetapi engkau tentu saja bukan menerima kasih karunia atau kebaikan dari mereka. Bagi makhluk hidup apa pun, melahirkan dan merawat anak, bereproduksi, dan membesarkan generasi selanjutnya adalah semacam tanggung jawab. Sebagai contoh, burung, sapi, domba, dan bahkan macan haruslah merawat keturunan mereka setelah mereka bereproduksi. Tak satu pun makhluk ciptaan yang tidak membesarkan keturunan mereka. Mungkin saja ada beberapa pengecualian, tetapi jumlahnya tidak banyak. Ini adalah fenomena alam dalam keberadaan makhluk hiudp, ini adalah naluri makhluk hidup, dan tidak ada kaitannya dengan kebaikan. Mereka hanya mematuhi hukum yang Sang Pencipta tetapkan bagi hewan dan bagi manusia. Oleh karena itu, bahwa orang tuamu membesarkanmu, itu bukanlah semacam kebaikan. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa orang tuamu bukanlah krediturmu. Mereka sedang memenuhi tanggung jawab mereka terhadapmu. Sebanyak apa pun upaya dan uang yang telah mereka keluarkan untukmu, mereka tidak boleh memintamu untuk membalasnya, karena ini adalah tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Karena ini adalah tanggung jawab dan kewajiban, sudah seharusnya ini gratis, dan mereka tidak boleh memintamu untuk membayarnya. Dengan membesarkanmu, orang tuamu hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka, dan ini tidak seharusnya dibayar, dan ini tidak boleh diperlakukan sebagai transaksi. Jadi, engkau tidak perlu memperlakukan orang tuamu atau menangani hubunganmu dengan mereka berdasarkan gagasan bahwa engkau harus membayar mereka” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (17)”). Dari firman-Nya, aku mengerti bahwa orang tua melahirkan, membesarkan, dan mengurus anak mereka dengan saksama bukanlah kebaikan, melainkan tanggung jawab dan kewajiban sebagai orang tua. Itu sama seperti perkataan Tuhan bahwa jika seseorang memindahkan bunga dan rumput dari luar ke dalam rumah, dia bertanggung jawab untuk merawat, menyiram, dan memupuknya; itu adalah tanggung jawabnya. Contoh lainnya, kucing, anjing, dan binatang lain berkembang biak dan mengurus anak mereka, yang adalah naluri mereka. Orang tua manusia juga begitu terhadap anak mereka. Saat seorang anak belum dewasa, membesarkan dan menjaga mereka adalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipenuhi semua orang tua, dan itu juga naluri yang Tuhan berikan kepada manusia. Itu tidak membuat anak-anak berutang kepada orang tuanya. Aku selalu percaya bahwa orang tua angkatku yang merawatku dengan saksama adalah kebaikan yang harus dibalas, dan aku harus membalas paman dan bibiku yang sudah melahirkanku. Sekarang, aku paham bahwa napas ini diberikan oleh Tuhan, bukan orang tuaku. Jika Tuhan tidak memberiku napas ini, meskipun orang tuaku melahirkanku, aku hanyalah sebuah janin yang gagal. Orang tuaku membesarkanku, mengurusku, dan memberiku lingkungan yang baik untuk bertumbuh. Ini sudah seharusnya mereka lakukan sebagai orang tua, dan ini telah ditentukan serta diatur oleh Tuhan. Selama aku bertumbuh pun, Tuhanlah yang merawatku dan melindungiku. Sama seperti peristiwa ketika aku pulang sekolah. Aku mengendarai skuterku terlampau cepat dan tak bisa berhenti, lalu aku terdesak di antara bebatuan dan truk besar. Saat itu, truk itu sedang melaju dengan kecepatan tinggi, dan aku pun terpaksa terus mengendarai skuterku. Selama itu, kakiku terjebak di antara truk dan skuterku, dan terus-menerus tergesek dengannya. Setelah tiba di jalan yang lebar, akhirnya skuterku bisa berhenti. Itu sangat menegangkan. Saat itu, orang-orang menjadi cemas dan mereka berpikir aku pasti terluka parah. Aku juga berpikir, aku pasti tidak akan bisa berjalan dengan kaki itu. Aku tertegun saat melihat tak ada satu luka pun pada tubuhku. Aku benar-benar mengalami secara langsung bagaimana Tuhan memelihara dan menjagaku dalam diam. Juga, ketika paman dan bibiku membayar 140.000 yuan kepada polisi agar aku bebas, aku menganggap itu sebagai kebaikan terbesar yang kuterima, dan aku harus membalasnya. Sekarang, aku mengerti bahwa meskipun kelihatannya paman dan bibiku yang membayar uang itu, di balik itu, Tuhanlah yang berkuasa dan mengatur hal ini. Saat itu, paman dan bibiku menghasilkan uang dengan mudah, sebegitu mudahnya hingga mereka pun terheran-heran. Sebenarnya saat kupikirkan sekarang, jika Tuhan tidak memberkati mereka untuk menghasilkan uang itu, lalu dari mana asalnya uang untuk membebaskanku? Aku teringat firman Tuhan: “Jika ada orang yang berbuat baik kepada kita, kita harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan—khususnya orang tua kita, yang melahirkan dan membesarkan kita; semua ini diatur oleh Tuhan. Tuhan mengendalikan segalanya; manusia hanyalah alat untuk melayani” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mengenali Pandangannya yang Keliru Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah”). Kelihatannya, orang tua yang membesarkanku serta paman dan bibiku yang membayar agar aku dibebaskan. Namun, dari perspektif kebenaran, semua ini sudah diatur oleh Tuhan. Aku tidak berutang pada mereka. Aku tak perlu menggunakan hidupku untuk membayar utang ini dengan mengorbankan keselamatanku. Aku bisa berbakti kepada mereka, tapi hanya dengan apa yang mampu kulakukan. Aku bisa menemani mereka dan berbakti dalam keadaan dan situasi yang cocok. Namun, jika kondisinya tidak cocok, aku tidak perlu menyalahkan diriku sendiri. Aku hanya perlu melaksanakan tugasku dengan baik. Jika aku meninggalkan Tuhan dan kebenaran demi berbakti kepada orang tuaku, meskipun orang berkata bahwa aku anak yang berbakti, aku mengkhianati Sang Pencipta, yang adalah pemberontakan besar dan tak ada kemanusiaan! Sebenarnya, aku tidak berutang kepada orang tuaku, tapi kepada Tuhan. Kepedulian dan perlindungan Tuhanlah yang membuatku tetap ada hingga hari ini, kepada-Nyalah aku harus paling bersyukur! Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, apa yang dialami orang tuaku dan perlakuan polisi terhadap mereka, sekarang ada dalam tangan-Mu. Aku tidak bisa mengubah apa pun, dan aku bersedia menyerahkan mereka kepada-Mu. Aku hanya ingin melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dengan tenang dan mengalami pekerjaan-Mu sebagaimana mestinya.”

Sejak saat itu, aku merasa lebih tenang mengenai keadaan yang dihadapi keluargaku, dan aku mulai merenungkan cara melaksanakan tugasku dengan baik. Tak lama kemudian, aku dihubungi oleh ibuku. Dia menulis surat yang membagikan pengalamannya kepadaku. Dia berkata bahwa mengalami keadaan itu telah menguatkan tekadnya untuk mengejar kebenaran, dan dia berkata, aku tidak perlu khawatir akan apa yang terjadi di rumah, dan berfokus mengejar kebenaran serta melaksanakan tugasku. Dia juga berkata, polisi melihat bahwa aku masih belum pulang, dan mereka tahu, percuma menahan pamanku, maka mereka membebaskannya. Pada saat itu, aku sangat emosional. Aku menjadi sangat sadar bahwa ada kehendak Tuhan dalam semua situasi yang kualami hingga sekarang, dan semua ini dimaksudkan untuk mengubah pandanganku dan mentahirkanku dari kenajisan dalam diriku. Inilah tanda Tuhan bertanggung jawab atas hidupku!


69. Dalam Bahaya, Aku Tidak Lagi Meninggalkan Tugasku

Pada bulan Oktober 2021, aku mulai melaksanakan tugasku sebagai pemimpin di Gereja Daybreak. Pada malam tanggal 10 Desember, aku menerima sebuah surat yang mengatakan bahwa diaken penginjilan Yang Hui dan keluarganya telah ditangkap oleh polisi pada sore hari tanggal 8. Tiba-tiba aku menyadari bahwa keesokan paginya, Saudara Li Zhi, salah satu rekanku, dijadwalkan untuk bertemu dengan Yang Hui dan yang lainnya. Aku membahas hal ini dengan rekanku yang lain, Saudari Zhang Xin, dan kami memutuskan untuk segera memberi tahu Li Zhi tentang penangkapan Yang Hui keesokan paginya. Zhang Xin pergi keesokan harinya, tetapi sampai siang hari tanggal 12, dia masih belum kembali. Aku menjadi cemas dan takut, khawatir bahwa Zhang Xin mungkin juga telah ditangkap. Jika mereka semua tertangkap, banyak saudara-saudari akan terlibat, dan kitab-kitab firman Tuhan milik gereja akan berada dalam bahaya. Jika kami tidak segera memindahkan kitab-kitab itu sebelum polisi melakukan penggeledahan, kerugiannya akan sangat besar, dan pelanggaranku akan sangat berat. Memikirkan hal-hal ini membuatku makin takut. Aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, “Ya Tuhan! Tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, dan aku tidak tahu bagaimana cara melewati situasi ini. Tolong cerahkan dan bimbinglah aku, dan berilah aku iman dan keberanian untuk menangani dampak ini dengan benar.” Setelah berdoa, aku segera menulis surat untuk mengatur pertemuan dengan dua saudari untuk membahas pemindahan kitab-kitab firman Tuhan. Saat aku hendak pergi, saudari yang menjadi tuan rumahku dengan cemas berkata, “Kau tidak boleh pergi! Jika kau keluar dan tidak kembali, apa yang akan terjadi dengan pekerjaan gereja?” Melihat ekspresinya yang ketakutan membuatku makin khawatir: “Mereka masih belum kembali, jadi mereka pasti telah ditangkap. Jika aku pergi keluar, akankah seseorang mengikutiku? Bagaimana jika aku benar-benar tidak kembali?” Dalam hatiku, aku terus berdoa kepada Tuhan dan aku memikirkan firman Tuhan: “Iman itu seperti jembatan dari satu gelondong kayu: mereka yang sangat ingin mempertahankan hidup akan mengalami kesulitan menyeberanginya, tetapi mereka yang siap untuk mengorbankan diri dapat menyeberanginya dengan pasti, tanpa rasa khawatir. Jika manusia memiliki pikiran yang pengecut dan penakut, itu karena mereka telah dibodohi oleh Iblis, yang takut bahwa kita akan menyeberangi jembatan iman untuk masuk ke dalam Tuhan. Iblis menempuh segala cara yang memungkinkan untuk mengirimkan pikiran-pikirannya kepada kita. Kita harus berdoa setiap saat agar Tuhan menerangi dan mencerahkan kita, setiap saat bergantung kepada Tuhan untuk menyucikan kita dari racun Iblis, setiap saat berlatih dalam roh kita untuk mendekat kepada Tuhan, dan mengizinkan Tuhan berkuasa atas seluruh keberadaan kita” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Sekarang gereja sedang menghadapi penangkapan, tanggung jawabku dan tugasku yang mendesak adalah untuk melindungi saudara-saudari serta kitab-kitab firman Tuhan. Ketakutanku akan ditangkap adalah pikiran yang dikirim oleh Iblis. Aku harus menghindari agar tidak jatuh ke dalam perangkap Iblis. Jika aku bersembunyi karena takut ditangkap dan tidak memindahkan kitab-kitab firman Tuhan sebelum terlambat, lalu kitab-kitab tersebut disita oleh polisi, maka aku telah melakukan pelanggaran. Gagal untuk melindungi kepentingan gereja pada saat kritis ini akan menjadi aib. Meskipun proses pemindahannya penuh risiko, aku percaya bahwa Tuhan itu mahakuasa, dan segala sesuatu berada di bawah kendali Tuhan. Apakah aku akan ditangkap itu ditentukan oleh Tuhan; jika Tuhan tidak mengizinkannya, polisi bahkan tidak akan menyentuh sehelai rambut pun di kepalaku. Setelah merenungkan firman Tuhan, ketakutanku berkurang. Setelah berdiskusi dengan dua saudari itu, kami segera berpisah untuk bertindak masing-masing. Satu orang pergi untuk memberi tahu saudara-saudari, dan aku, bersama saudari lainnya, bertanggung jawab untuk memindahkan kitab-kitab firman Tuhan. Hanya ketika semua kitab firman Tuhan telah dipindahkan dengan aman barulah aku merasa lega.

Kemudian, karena pengkhianatan seorang Yudas, makin banyak orang di gereja yang ditangkap, dan kitab-kitab firman Tuhan terus disita oleh polisi. Pada tanggal 14 Januari 2022, Yang Hong, yang menjadi tuan rumahku, juga ditangkap polisi. Tanpa tempat tinggal yang layak, aku mempertimbangkan untuk bergegas melarikan diri, sambil berpikir, “Jika tertangkap oleh polisi, aku akan mengalami penyiksaan berat. Jika aku tidak sanggup menanggungnya dan mengkhianati Tuhan seperti Yudas, akibatnya tidak dapat dibayangkan.” Aku akhirnya menemukan sebuah tempat yang relatif aman, tetapi tidak lama kemudian, tempat ini juga dijual oleh seorang Yudas, jadi aku harus pindah lagi. Tanpa tempat tinggal yang layak, aku merasa bahwa tidak ada tempat yang aman untuk kami. Aku merasa sangat tidak berdaya dan tertekan, dan aku pun mengeluh, “Kapan hari-hari ini yang dilalui dengan ketakutan dan kecemasan yang terus-menerus akan berakhir? Akan lebih baik jika polisi menangkap dan memukulku sampai mati saja.” Dalam rasa sakitku yang mendalam, aku memikirkan firman Tuhan: “Engkau harus menanggung semuanya; engkau harus siap untuk melepaskan segala yang engkau miliki untuk-Ku dan melakukan segala yang kaubisa untuk mengikuti-Ku, dan siap sedia untuk mengorbankan segalanya. Inilah saatnya Aku akan mengujimu: akankah engkau memberikan kesetiaanmu kepada-Ku? Dapatkah engkau mengikuti-Ku sampai akhir dengan setia? Janganlah takut; dengan dukungan-Ku, siapa yang mampu menghalangi jalan ini? Ingatlah ini! Jangan lupa! Semua yang terjadi adalah oleh kehendak baik-Ku dan semuanya berada dalam pengamatan-Ku. Dapatkah engkau mengikuti firman-Ku dalam segala yang kaukatakan dan lakukan? Ketika ujian api menimpamu, akankah engkau berlutut dan berseru? Ataukah engkau akan gemetar ketakutan, tidak mampu bergerak maju?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 10”). Firman Tuhan telah membantuku memahami bahwa meskipun gelombang penganiayaan dan penangkapan yang sedang dihadapi gereja ini, dengan tersingkapnya beberapa Yudas dan kurangnya tempat-tempat aman untuk melaksanakan tugas, menimbulkan banyak kesulitan bagi kami, kesulitan-kesulitan ini mampu menyempurnakan imanku dan menyingkapkan kerusakanku. Pekerjaan Tuhan di akhir zaman dimaksudkan untuk menguji iman manusia melalui berbagai bentuk penganiayaan, kesengsaraan, ujian, dan pemurnian, sehingga menyingkapkan siapa yang benar-benar percaya dan siapa yang tidak. Mereka yang terus membaca firman Tuhan dan tetap setia melaksanakan tugas mereka di tengah bahaya dan kesengsaraan, tetap teguh dalam kesaksian mereka di hadapan naga merah yang sangat besar bahkan ketika mereka ditangkap, adalah orang-orang yang benar-benar percaya dan pengikut Tuhan. Di sisi lain, mereka yang gemetar ketakutan, meninggalkan tugas mereka, dan mengkhianati Tuhan demi melindungi diri mereka sendiri selama mengalami penganiayaan dan kesengsaraan adalah lalang dan pengikut yang bukan orang percaya yang disingkapkan melalui pekerjaan Tuhan dan mereka pada akhirnya akan disingkirkan. Inilah hikmat pekerjaan Tuhan. Dahulu, kupikir aku memiliki iman yang kuat dan percaya kepada Tuhan, tetapi fakta menunjukkan bahwa aku tidak memiliki kesetiaan dan ketundukan yang sejati. Dalam situasi seperti ini, aku terus bersembunyi dan berpindah-pindah, mengeluh dan menolak untuk tunduk ketika aku menghadapi penderitaan fisik, dan bahkan mempertimbangkan untuk membiarkan polisi menangkap dan memukuliku hingga mati agar aku tidak perlu hidup dalam ketakutan terus-menerus. Aku melihat betapa memberontaknya aku selama ini! Aku gagal bersaksi bagi Tuhan pada saat-saat yang genting, dan justru berkompromi dengan Iblis. Aku benar-benar mengecewakan Tuhan! Aku juga menyadari bahwa, dalam menghadapi penganiayaan dan kesukaran, aku harus tetap setia kepada Tuhan, dan menanggung setiap kesukaran sampai akhir; itulah yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar percaya. Dengan pemahaman ini, aku merasa dikuatkan.

Pada bulan Maret 2022, seorang saudari yang telah dibebaskan memberitahuku bahwa polisi mengetahui aku adalah seorang pemimpin gereja dan menggunakan sistem pengawasan Skynet untuk melacakku, dan membual bahwa mereka akan menangkapku begitu aku keluar rumah. Informasi ini membuatku sangat cemas dan takut, dan aku merasa seperti aku terus-menerus terancam ditangkap. Aku berpikir, “Jika polisi menangkapku, mereka tidak akan membiarkanku pergi begitu saja. Karena mereka secara khusus menargetkan para pemimpin, mereka pasti akan memaksaku untuk mengkhianati saudara-saudari. Jika aku tidak mengkhianati mereka, pasti mereka akan menyiksaku dengan kejam, bahkan mungkin akan memukuliku sampai mati atau cacat. Jika aku dipukuli sampai mati, bukankah perjalananku dalam percaya kepada Tuhan akan berakhir? Bukankah aku akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan?” Aku tidak sanggup memikirkan ini lebih jauh. Beberapa hari kemudian, aku menerima sepucuk surat dari seorang pemimpin yang lebih tinggi yang menginstruksikan aku dan Saudari Chen Li untuk pindah ke Gereja Morning Star. Diam-diam aku merasa senang, dan berpikir, “Akhirnya aku dapat meninggalkan tempat ini. Situasi di sini terlalu menakutkan; polisi sudah menangkap lebih dari sembilan puluh orang. Tinggal di sini terlalu berisiko!” Saat menunggu untuk pindah, aku menerima surat lain dari Gereja Morning Star. Mereka mengatakan bahwa dua pemimpin gereja dan puluhan saudara-saudari telah ditangkap, dan bahwa beberapa kitab firman Tuhan telah disita oleh polisi. Chen Li, yang mengetahui situasi di sana, harus berangkat malam itu juga untuk menangani dampaknya, sehingga pemindahanku tertunda. Chen Li berkata, “Lingkungannya sangat buruk, dan kami harus pergi ke Gereja Morning Star untuk menangani dampaknya. Jika kau pergi sekarang, apa yang akan terjadi dengan pekerjaan gereja kita ini?” Kata-katanya membuatku merasa sangat bersalah. Para saudari mempertaruhkan nyawa mereka untuk menangani dampaknya, sementara aku berpikir untuk pergi lebih awal. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku tidak melindungi pekerjaan gereja atau mempertimbangkan kesulitan para saudari di saat-saat kritis ini, dan hanya ingin pergi. Bagaimana aku bisa begitu egois? Setelah menyadari hal ini, aku menjelaskan situasinya kepada pemimpin yang lebih tinggi dan mengungkapkan kesediaanku untuk tinggal dan menangani pekerjaan gereja. Pada saat ini, aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari, “Apa maksud Tuhan dalam membiarkan lingkungan seperti ini? Bagaimana aku seharusnya merenungkan dan mengenal diriku sendiri?” Pada saat itu, aku membaca sebuah bagian dari firman Tuhan: “Ketika orang-orang yang setia kepada Tuhan tahu dengan jelas bahwa suatu keadaan menjadi berbahaya, mereka tetap berani mengambil risiko dengan bertindak untuk menangani buntut peristiwa yang terjadi, dan mereka meminimalkan kerugian rumah Tuhan sebelum mereka sendiri mengungsi. Mereka tidak mengutamakan keselamatan mereka sendiri. Katakan kepada-Ku, di negeri si naga merah yang sangat besar yang jahat ini, siapa yang bisa memastikan bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dan melakukan tugasnya sama sekali tidak akan menghadapi bahaya? Tugas apa pun yang orang laksanakan, itu selalu mengandung risiko—tetapi pelaksanaan tugas diamanatkan oleh Tuhan, dan sementara mengikuti Tuhan, orang harus mengambil risiko dalam melakukan tugasnya. Orang harus berhikmat, dan perlu mengambil tindakan untuk memastikan keselamatan dirinya, tetapi orang tidak boleh mengutamakan keselamatan pribadinya. Mereka harus memikirkan maksud Tuhan, mengutamakan pekerjaan rumah-Nya dan mengutamakan penyebaran Injil. Melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepada mereka adalah hal yang terpenting dan yang harus diutamakan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan setia kepada-Nya, ketika melihat naga merah yang sangat besar dengan marah menangkap umat pilihan Tuhan, maka mereka mampu memberontak terhadap daging, mengabaikan keselamatan mereka sendiri, dan menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan. Inilah orang yang memperhatikan maksud Tuhan, orang yang memiliki kemanusiaan dan hati nurani. Namun, ketika aku melihat bahwa orang-orang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan gereja, aku hanya memikirkan keselamatanku sendiri dan bagaimana caranya meninggalkan tempat ini dengan cepat, agar aku tidak perlu menghabiskan hari-hariku hidup dalam ketakutan dan kecemasan terus-menerus lagi. Aku tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja atau bersimpati dengan kesulitan para saudari, dan hanya ingin mengelakkan tanggung jawabku dan bersembunyi seperti seekor kura-kura dalam cangkangnya. Aku telah menjadi seperti seorang pengecut, sama sekali tanpa kemanusiaan! Ketika menghadapi kesukaran, aku melindungi diriku sendiri dan mengabaikan pekerjaan gereja, dan menunjukkan naturku yang egois dan tercela. Jika aku tidak menebus kesalahanku, aku pasti akan mendatangkan kebencian dan penolakan Tuhan. Aku tidak boleh lagi mengikuti daging atau menjadi pengecut. Tidak peduli betapa berbahayanya kondisi atau betapa besarnya kesulitan yang dihadapi, aku harus berusaha semaksimal mungkin untuk melindungi pekerjaan gereja. Inilah kesetiaan dan ketundukan yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan, dan inilah kesaksian tentang kemenangan atas Iblis. Aku bersedia tinggal dan bekerja dengan para saudari untuk menangani dampaknya.

Kemudian, saudara-saudari membacakan bagian dari firman Tuhan kepadaku, yang membahas keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Antikristus berusaha sekuat tenaga untuk melindungi keselamatan mereka sendiri. Yang mereka pikirkan adalah: ‘Aku benar-benar harus menjamin keselamatanku. Siapa pun yang tertangkap, kupastikan itu bukan aku.’ ... Jika suatu tempat dianggap aman, antikristus akan memilih untuk bekerja di tempat itu, dan mereka akan benar-benar tampak sangat proaktif dan positif, memamerkan ‘rasa tanggung jawab’ dan ‘kesetiaan’ mereka yang besar. Jika pekerjaan tertentu mengandung risiko dan ada kecenderungan insiden akan terjadi, membuat pelakunya ditemukan oleh si naga merah yang sangat besar, mereka mencari-cari alasan dan menolaknya, serta mencari kesempatan untuk melarikan diri darinya. Begitu ada bahaya, atau begitu ada tanda bahaya, mereka memikirkan cara untuk melepaskan diri dan meninggalkan tugas mereka, tanpa memedulikan saudara-saudari. Mereka hanya memikirkan cara menyelamatkan diri mereka sendiri dari bahaya. Pada dasarnya, mereka mungkin sudah bersiap-siap: begitu bahaya muncul, mereka segera menghentikan pekerjaan yang sedang mereka lakukan, tanpa peduli bagaimana pekerjaan gereja akan berjalan, atau kerugian apa yang mungkin ditimbulkan hal itu terhadap kepentingan rumah Tuhan, atau keselamatan saudara-saudari. Yang penting bagi mereka adalah melarikan diri. ... Orang-orang ini tidak mau mengalami penganiayaan karena percaya kepada Tuhan; mereka takut ditangkap, disiksa, dan dihukum. Sebenarnya, di dalam hatinya, mereka telah lama menyerah kepada Iblis. Mereka takut akan kekuasaan rezim Iblis, dan lebih takut lagi akan hal-hal seperti penyiksaan dan interogasi keras terhadap mereka. Oleh karena itu, bagi antikristus, jika semuanya lancar, dan sama sekali tidak ada ancaman terhadap keselamatan mereka atau tidak ada masalah dengan keselamatan mereka, dan tidak ada bahaya yang mungkin terjadi, mereka dapat menawarkan semangat dan ‘kesetiaan’ mereka, dan bahkan aset mereka. Namun, jika keadaannya buruk dan mereka dapat ditangkap kapan saja karena percaya kepada Tuhan dan karena melaksanakan tugas mereka, dan jika kepercayaan mereka kepada Tuhan dapat membuat mereka dipecat dari kedudukan resmi mereka atau ditinggalkan oleh orang-orang terdekat mereka, maka mereka akan sangat berhati-hati, tidak memberitakan Injil dan tidak bersaksi bagi Tuhan ataupun melaksanakan tugas mereka. Ketika ada sedikit tanda masalah, mereka mundur seperti kura-kura yang bersembunyi dalam cangkangnya; ketika ada sedikit tanda-tanda masalah, mereka ingin segera mengembalikan ke gereja buku-buku firman Tuhan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Tuhan, demi menjaga diri mereka aman dan tidak terluka. Bukankah mereka berbahaya? Jika tertangkap, bukankah mereka akan menjadi Yudas? Antikristus sangat berbahaya karena mereka bisa menjadi Yudas kapan saja; selalu ada kemungkinan mereka akan mengkhianati Tuhan. Selain itu, mereka sangat egois dan hina. Ini ditentukan oleh esensi natur antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan menyingkapkan bahwa, demi melindungi diri mereka, para antikristus ingin meninggalkan tugas mereka ketika menghadapi bahaya. Mereka mengabaikan pekerjaan gereja dan hanya berpikir untuk keluar dengan selamat. Orang-orang seperti itu egois dan tercela. Aku menyadari bahwa perilakuku mencerminkan perilaku seorang antikristus. Ketika tidak ada bahaya, aku bisa secara proaktif melaksanakan tugasku. Namun, ketika banyak pemimpin dan pekerja ditangkap, beberapa menjadi Yudas, dan aku juga dikhianati, aku menjadi pengecut dan penakut, dan berharap untuk meninggalkan tempat berbahaya ini sesegera mungkin. Aku menyadari bahwa aku benar-benar egois dan tercela, selalu memikirkan kepentingan fisikku sendiri, dan bahwa aku tidak memikirkan untuk bekerja bersama para saudari sebagai satu kesatuan untuk menangani dampaknya dan meminimalkan kerugian. Dalam melaksanakan tugasku, aku sama sekali tidak memiliki kesetiaan dan menyingkapkan watak antikristus yang egois dan tercela. Tanpa pengungkapan firman Tuhan, aku tidak akan menyadari bahwa ini adalah watak seorang antikristus.

Kemudian, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan, yang membawa sedikit kejelasan ke dalam hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Orang-orang seperti ini hanya merasa takut, dan kita tentu saja tidak boleh menggolongkan mereka sebagai antikristus hanya berdasarkan perwujudan ini. Namun, apa natur dari perwujudan ini? Esensi perwujudan ini adalah esensi pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan dapat melindungi manusia, dan mereka pasti tidak percaya bahwa mengabdikan diri untuk berkorban bagi Tuhan artinya mengabdikan diri pada kebenaran, dan itu adalah sesuatu yang Tuhan perkenan. Mereka tidak takut akan Tuhan di dalam hati mereka; mereka hanya takut kepada Iblis dan partai politik yang jahat. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu ada, mereka tidak percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan tentu saja mereka tidak percaya bahwa Tuhan akan memperkenan orang yang mengorbankan segalanya demi Dia, dan demi mengikuti jalan-Nya, serta menyelesaikan amanat-Nya. Mereka tidak dapat melihat semua ini. Apa yang mereka percayai? Mereka percaya bahwa jika mereka jatuh ke dalam tangan si naga merah yang sangat besar, mereka akan mendapatkan kesudahan yang buruk, mereka bisa dihukum, atau bahkan berisiko kehilangan nyawa mereka. Dalam hati mereka, yang dipikirkan hanyalah keselamatan mereka sendiri dan bukan pekerjaan gereja. Bukankah mereka ini adalah para pengikut yang bukan orang percaya?” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Firman Tuhan mengungkapkan keadaanku yang sebenarnya. Aku selalu mengaku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi ketika dihadapkan dengan penangkapan oleh PKT, aku tidak benar-benar percaya bahwa segalanya ada di tangan Tuhan, apalagi percaya pada otoritas Tuhan yang unik. Setelah mengetahui bahwa aku telah dikhianati oleh seorang Yudas dan sedang diburu oleh polisi, aku takut ditangkap, dilukai hingga cacat, atau dipukuli sampai mati, dan aku bahkan merasa ingin mengkhianati Tuhan. Melalui penyingkapan fakta-fakta, aku melihat betapa penakut dan pengecutnya diriku sebenarnya, dan bahwa aku sama sekali tidak memahami tentang otoritas Tuhan. Aku bertindak seolah-olah hidupku berada di tangan Iblis. Aku begitu takut dengan penangkapan besar-besaran yang dilakukan PKT sehingga aku benar-benar kehilangan keberanianku. Aku sangat menyedihkan! Pada kenyataannya, tidak peduli metode atau teknologi canggih apa pun yang digunakan PKT untuk memantau atau menangkapku, tanpa izin Tuhan, rencana mereka tidak akan berhasil. Aku teringat suatu hari di tahun 2021, ketika aku hendak mengunjungi rumah seorang saudari untuk sebuah pertemuan. Saat aku hendak naik ke lantai atas, aku teringat akan suatu hal yang mendesak di gereja dan memutuskan untuk tidak naik. Keesokan harinya, aku mengetahui polisi telah menggerebek rumahnya pada saat itu juga. Tanpa perlindungan Tuhan, aku pasti sudah jatuh ke tangan polisi. Begitu juga, meskipun aku telah dikhianati oleh para Yudas, dan PKT mengetahui bahwa aku seorang pemimpin gereja dan menggunakan pengawasan teknologi canggih untuk melacakku, aku tahu bahwa tanpa izin Tuhan, tidak peduli bagaimana naga merah yang sangat besar berusaha dengan segala cara untuk menangkapku, semua usahanya akan sia-sia. Jika Tuhan mengizinkan, aku tidak akan mampu melarikan diri meskipun aku mencobanya. Hidup dan matiku ada di tangan-Nya, bukan di tangan Iblis. Ketika dihadapkan dengan bahaya, keinginanku untuk melarikan diri berasal dari ketakutanku yang berlebihan akan kematian dan ketamakanku akan kehidupan. Aku menganggap hidupku sebagai hal yang paling penting, dan berpikir bahwa jika aku kehilangan nyawaku, aku tidak dapat mengejar keselamatan lagi dan aku tidak akan memiliki kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Jadi, ketika bahaya muncul, aku selalu ingin melindungi hidupku. Tuhan Yesus berfirman: “Ia yang mempertahankan nyawanya, akan kehilangan nyawanya, dan ia yang kehilangan nyawanya karena Aku, akan mendapatkannya” (Matius 10:39). Sepanjang sejarah, ketika menyebarkan Injil, para murid dan rasul Tuhan telah dilempari batu sampai mati dan dicabik-cabik oleh kuda. Meskipun tubuh mereka mati, mereka memberi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis, yang sedang dianiaya karena kebenaran dan dikenang oleh Tuhan. Di sisi lain, mereka yang, ketika berada dalam bahaya, mengkhianati Tuhan, menjadi Yudas, atau meninggalkan tugas mereka karena ketamakan mereka akan kehidupan, dan ketakutan akan kematian, mungkin tampak hidup dalam daging, tetapi mereka telah kehilangan kesaksian mereka di hadapan Tuhan, dan Tuhan tidak memuji mereka. Aku beruntung karena menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, yang merupakan kasih karunia yang sangat besar. Jika Tuhan mengizinkan aku ditangkap, aku harus memberi kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis tanpa pilihan pribadi apa pun, dengan mengetahui bahwa meskipun aku ditangkap atau mati, ini akan sangat berarti dan berharga. Setelah itu, banyak anggota gereja dikhianati oleh para Yudas, dan pertemuan serta tugas normal menjadi kacau. Saudara-saudari hidup dalam ketakutan. Menghadapi situasi seperti ini, aku juga lemah dan sering berdoa kepada Tuhan, meminta iman dan keberanian. Aku bertekad bahwa apa pun kesulitannya, aku akan bergantung pada-Nya untuk menangani segala dampaknya. Ada satu gereja yang sangat membutuhkan pemimpin baru, dan aku harus pergi ke sana untuk mengatur pemilihan. Meskipun aku memiliki kekhawatiran, terutama tentang pelacakan oleh sistem pengawasan Skynet milik polisi, dan aku merasa kecut dan takut, aku teringat firman Tuhan: “Tanpa izin Tuhan, sulit bagi Iblis untuk menyentuh bahkan setetes air pun atau butiran pasir di atas tanah; tanpa izin Tuhan, Iblis bahkan tidak bebas untuk memindahkan semut di atas tanah, apalagi umat manusia, yang diciptakan oleh Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Firman Tuhan menguatkan imanku. Iblis hanyalah objek di tangan Tuhan yang melayani, sebuah kontras, dan aku seharusnya tidak perlu merasa takut. Aku harus berdoa dan bergantung pada Tuhan, menempatkan diriku di tangan-Nya, dan melaksanakan tugasku. Kemudian, aku bergantung pada Tuhan dalam mengatur pemilihan pemimpin gereja, dan dalam menerapkan cara ini, aku merasakan kedamaian dan kestabilan dalam hatiku.

Melalui pengalaman ini, aku memperoleh beberapa pemahaman tentang watak rusakku yang egois dan tercela, kesadaran yang lebih benar tentang kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan ketajaman rohani akan esensi PKT dalam menentang Tuhan. Ini adalah wawasan-wawasan yang tidak dapat kuperoleh dalam lingkungan yang nyaman.


70. Caraku Mengesampingkan Emosi-Emosiku yang Penuh Kebencian

Oleh Saudari Li Jia, Tiongkok

Li Xin adalah rekan kerjaku dalam mengawasi pekerjaan tulis-menulis, tapi beberapa waktu kemudian, dia digantikan karena tak mampu melakukan pekerjaan nyata. Dia tak dapat menerima fakta tersebut dan terus bersaing demi status dan berkompetisi denganku. Aku sadar bahwa selama ini Li Xin bersikap buruk terhadapku—dia mengabaikanku saat kuajak bicara dan dia tak proaktif saat membahas pekerjaan, dan akibatnya beberapa pekerjaan kami tertunda. Dia juga mencemooh kekurangan dalam pekerjaanku, selalu sesumbar bahwa dia dahulu adalah bawahanku dan menunjukkan kerusakanku dengan komentar yang merendahkan. Aku merasa agak terkekang dan terus meyakini bahwa aku terlalu memedulikan reputasiku. Aku menganggap kinerjaku lebih buruk daripada dirinya dan tak layak menjadi pemimpin kelompok. Aku merasa agak negatif, dan bahkan terpikir untuk mengundurkan diri dan membiarkan Li Xin mengambil alih. Hanya dengan persekutuan dan bantuan dari pemimpinku, barulah keadaanku sedikit membaik, tapi aku tetap merasa terkekang saat bekerja dengan Li Xin. Kemudian, saat pemimpinku mengetahui bahwa Li Xin keras kepala, sering bersaing demi status, dan selalu menyerang serta mengucilkan orang lain, dia menganalisis dan menyingkapkan masalah dalam diri Li Xin. Awalnya, aku mampu memperlakukan Li Xin dengan baik dan dengan penuh kasih membantu serta membimbingnya untuk merenungkan masalah dalam dirinya, tapi saat kubaca hasil renungan yang ditulisnya, amarahku mendidih. Dia menulis bahwa selain menyerang dan mengucilkanku, dia juga mengkritikku di depan pemimpin dan anggota tim lainnya di belakangku. Aku sangat sedih dan marah, dan berpikir mengapa Li Xin tega memperlakukanku seperti itu. Bukankah dia menghancurkan reputasiku di belakangku? Aku merasa perlakuannya tak bisa diterima, padahal selama ini aku sudah dengan penuh kasih bersekutu dan membantunya saat dia negatif dan lemah. Aku merasa sangat bodoh karena telah toleran dan sabar terhadapnya dan hanya merenungkan diriku sendiri, dan aku pun mulai merasa agak benci terhadap Li Xin. Mengapa aku selalu memaafkan orang lain? Bukankah itu membuatku tampak seperti pengecut yang mudah ditindas? Kali ini aku tak akan memaafkannya dengan mudah, aku harus menunjukkan bahwa aku pun bisa tangguh dan tak bisa dipermainkan.

Aku merasa depresi selama dua hari itu, dan aku tenggelam dalam amarah dan kebencian. Terkadang, saat Li Xin berusaha membahas pekerjaan denganku, aku ingin bisa mengobrol dengannya secara normal, seperti sebelumnya, tapi semua memori akan apa yang telah terjadi selalu memenuhi benakku, dan keyakinanku lantas menguat: “Aku tak boleh berkompromi dengannya begitu saja, aku harus tangguh. ‘Orang baik akan ditindas, seperti halnya kuda baik yang dijadikan tunggangan.’ Aku tak boleh tampak terlalu baik di matanya. Dia memperlakukanku dengan buruk, jadi mengapa aku tak boleh membuatnya merasakan sedikit penderitaan?” Setelah itu, saat Li Xin berbicara kepadaku, aku akan menanggapinya seperti biasa, tapi aku memasang ekspresi dingin dan bersikap sedikit kasar, dan aku pun menghindari kontak mata. Pada masa-masa itu, aku merasa sangat gelisah, dan aku hanya ingin menyendiri dengan damai dan tenang. Aku berusaha tak memikirkannya, tapi pikiranku selalu dipenuhi masalah itu. Setelahnya, aku menekan emosi negatif tersebut dan dapat mengobrol dengan Li Xin tentang pekerjaan kami, tapi aku selalu merasa ingin melampiaskan rasa frustrasi, marah, dan benci kepadanya. Hatiku sangat terluka dan marah dan aku tak tahu cara memperbaiki keadaanku. Yang mampu kulakukan hanyalah memusatkan pemikiran terdalamku kepada Tuhan, berdoa kepada-Nya, berulang kali: “Ya Tuhan, setelah perlakuan Li Xin terhadapku, aku merasa sangat marah. Aku merasa benci terhadapnya dan bahkan berhasrat untuk membalas dendam. Ya Tuhan, aku tak mau hidup berdasarkan watak rusakku, dan aku ingin berinteraksi secara normal dengan Li Xin, tapi aku tak sanggup, tingkat pertumbuhanku terlalu rendah. Kumohon tolong dan bimbinglah aku.”

Kemudian, aku melihat bagian firman Tuhan ini: “Jika orang telah menyakitimu sebelumnya, dan engkau memperlakukan mereka dengan cara yang sama, apakah ini sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran? Jika, karena mereka menyakitimu—menyakitimu dengan sangat buruk—engkau berusaha dengan segala macam cara untuk membalas dendam dan menghukum mereka, menurut orang tidak percaya, ini adil dan masuk akal, dan tidak ada yang perlu dikritik; tetapi tindakan macam apa ini? Ini adalah sifat pemarah. Mereka menyakitimu, di mana tindakan itu merupakan perwujudan natur Iblis yang rusak, tetapi jika engkau membalas dendam kepada mereka, bukankah tindakanmu sama dengan tindakan mereka? Mentalitas, titik awal, dan sumber di balik pembalasan dendammu sama dengan mereka; tidak ada perbedaan. Jadi, karakter tindakanmu tentu saja pemarah, alami, dan jahat. Jika engkau tahu itu jahat dan sifat pemarah, bukankah seharusnya engkau mengubah tindakanmu ini? Bukankah seharusnya sumber, niat, dan motivasi di balik tindakanmu berubah? (Ya.) Bagaimana engkau mengubahnya? Jika apa yang terjadi padamu adalah sesuatu yang kecil, meskipun itu membuatmu tidak nyaman, ketika itu tidak menyinggung kepentinganmu sendiri, atau tidak terlalu menyakitimu, atau menyebabkanmu membencinya, atau membuatmu mempertaruhkan hidupmu untuk membalas dendam, maka engkau mampu membuang kebencianmu tanpa mengandalkan sifat pemarah; sebaliknya, engkau mampu mengandalkan rasionalitas dan kemanusiaanmu untuk menangani masalah ini secara benar dan tenang. Engkau mampu dengan terus terang dan tulus menjelaskan masalah ini kepada rekanmu, dan membereskan kebencianmu. Namun, jika kebencian ini terlalu dalam, sehingga engkau sampai ingin membalas dendam dan merasakan kebencian yang pahit, mampukah engkau tetap bersabar? Jika engkau mampu mengendalikan sifat pemarahmu, dan mampu dengan tenang berkata, ‘Aku harus bersikap rasional. Aku harus hidup berdasarkan hati nurani dan nalarku, dan hidup berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Aku tidak boleh membalas kejahatan dengan kejahatan, aku harus teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis,’ bukankah ini keadaan yang berbeda? (Ya.) Keadaan seperti apakah yang engkau semua alami di masa lalu? Jika orang lain mencuri barang milikmu, atau memakan makananmu, ini tidak menimbulkan kebencian yang besar dan mendalam, sehingga engkau menganggap tidak perlu berdebat dengan mereka sampai mukamu menjadi merah karena masalah ini—ini di luar pemikiranmu, dan tidak layak dilakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau mampu menangani masalah ini secara rasional. Apakah mampu menangani masalah ini secara rasional setara dengan menerapkan kebenaran? Apakah itu setara dengan memiliki kenyataan kebenaran dalam hal ini? Sama sekali tidak. Rasionalitas dan penerapan kebenaran adalah dua hal yang terpisah. Jika engkau menghadapi sesuatu yang membuatmu sangat marah, tetapi engkau mampu menghadapinya secara rasional dan tenang, tanpa memperlihatkan sifat pemarah atau kerusakanmu—ini mengharuskanmu untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran dan mengandalkan kebijaksanaan untuk menanganinya. Dalam situasi seperti itu, jika engkau tidak berdoa kepada Tuhan atau tidak mencari kebenaran, engkau akan mudah memperlihatkan sifat pemarahmu—bahkan kekerasan. Jika engkau tidak mencari kebenaran, hanya menggunakan cara-cara manusia, dan menangani masalah sesuai dengan kemauanmu sendiri, maka engkau tak akan mampu menyelesaikannya dengan mengajarkan sedikit doktrin atau duduk dan membuka hatimu yang sebenarnya. Tidak sesederhana itu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Menyelesaikan Watak Rusak yang Dapat Membawa Transformasi Sejati”). Saat merenungkan firman Tuhan itu, aku mulai merasa sangat bersalah. Karena kuanggap Li Xin telah merusak reputasiku dengan mengkritikku di hadapan orang lain, aku ingin membalas dendam kepadanya dan membuat hidupnya sengsara. Apa bedanya tindakanku dengan tindakannya? Bukankah ini artinya aku membiarkan emosi dan watak rusakku mengendalikanku? Bukankah semua ini bersumber dari Iblis? Aku tak menerapkan kebenaran! Aku selalu menganggap diriku sangat baik dan toleran dan tak biasanya bersikap picik serta perhitungan terhadap orang. Setelah membaca firman Tuhan, barulah aku sadar bahwa ini bukan tingkat pertumbuhanku yang sebenarnya. Untuk hal-hal yang tak melibatkan diriku, aku tidak bersikap picik. Aku merasa tak perlu terlalu memusingkan diriku dengan hal-hal sepele dan tak penting. Jika aku terlalu picik, aku akan tampak tak bermartabat dan berpikiran sempit. Aku mampu menghadapi masalah-masalah ini dengan kepala dingin dan tampak murah hati serta pemaaf. Awalnya, saat Li Xin bersikap buruk terhadapku, aku mampu menghadapinya dengan baik dan memahami keadaan dirinya. Aku merasa sudah sewajarnya dia memperlihatkan kerusakan dan aku menampilkan diriku sebagai seorang pemaaf. Namun, saat kudengar Li Xin mengkritikku di hadapan pemimpin dan anggota tim lainnya, aku menganggapnya sebagai penghinaan besar terhadap martabatku; aku tak tahan lagi dan lantas tenggelam dalam amarah serta kebencian. Ternyata sebenarnya aku bukan orang yang sabar dan toleran. Firman Tuhan berkata: “Jika engkau menghadapi sesuatu yang membuatmu sangat marah, tetapi engkau mampu menghadapinya secara rasional dan tenang, tanpa memperlihatkan sifat pemarah atau kerusakanmu—ini mengharuskanmu untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran dan mengandalkan kebijaksanaan untuk menanganinya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Menyelesaikan Watak Rusak yang Dapat Membawa Transformasi Sejati”). Aku lantas berpikir: “Apa kebenaran yang harus kupahami agar mampu menyingkirkan semua emosi yang penuh kebencian ini?”

Dalam upaya pencarianku, kutemukan bagian firman Tuhan ini: “Serangan dan balas dendam adalah sejenis tindakan dan perwujudan yang berasal dari natur Iblis yang. Ini juga semacam watak yang rusak. Orang-orang berpikir seperti ini: ‘Jika kau bersikap jahat kepadaku, aku akan berbuat jahat kepadamu! Jika engkau tidak memperlakukanku dengan bermartabat, mengapa aku harus memperlakukanmu dengan bermartabat?’ Pemikiran macam apa ini? Bukankah ini cara berpikir untuk membalas dendam? Dalam pandangan orang biasa, bukankah sudut pandang seperti ini benar? Bukankah sudut pandang ini tidak boleh dipertahankan? ‘Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik,’ dan ‘Kuperlakukan dirimu sama seperti caramu memperlakukanku’—orang-orang tidak percaya sering mengatakan hal-hal seperti itu; di antaranya, ini adalah alasan yang tampaknya masuk akal dan sepenuhnya sesuai dengan gagasan manusia. Namun, bagaimana seharusnya mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran memandang perkataan ini? Apakah gagasan-gagasan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Bagaimana gagasan-gagasan itu harus dibedakan? Berasal dari manakah gagasan-gagasan ini? (Dari Iblis.) Gagasan ini berasal dari Iblis, ini tidak diragukan lagi. Berasal dari watak Iblis yang manakah hal-hal ini? Semua ini berasal dari natur Iblis yang kejam; semua ini mengandung racun, dan semua ini mengandung wajah Iblis yang sebenarnya dalam segala kejahatan dan keburukannya. Semua ini mengandung esensi natur seperti itu. Apa karakter dari sudut pandang, pemikiran, perwujudan, ucapan, dan bahkan tindakan yang mengandung esensi natur seperti itu? Tanpa diragukan lagi, itu adalah watak rusak manusia—itu adalah watak Iblis. Apakah hal-hal dari Iblis ini sejalan dengan firman Tuhan? Apakah sejalan dengan kebenaran? Apakah aspek-aspek ini memiliki dasar dalam firman Tuhan? (Tidak.) Apakah semua itu adalah tindakan yang seharusnya dilakukan para pengikut Tuhan, dan merupakan pemikiran serta sudut pandang yang seharusnya mereka miliki? Apakah pemikiran dan tindakan ini sejalan dengan kebenaran? (Tidak.) Menyadari hal-hal ini tidak sejalan dengan kebenaran, apakah ini sejalan dengan hati nurani dan nalar dari kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Sekarang engkau mampu memahami dengan jelas bahwa hal-hal ini tidak sejalan dengan kebenaran atau dengan kemanusiaan yang normal. Apakah sebelumnya engkau semua menganggap tindakan dan pemikiran seperti ini sesuai, layak, dan memiliki dasar pemikiran? (Ya.) Pemikiran dan teori Iblis ini memiliki posisi yang dominan di hati manusia, mengarahkan pemikiran, sudut pandang, tingkah laku, dan tindakan mereka, serta berbagai keadaan mereka; jadi, mampukah orang memahami kebenaran? Sama sekali tidak. Sebaliknya—bukankah orang menerapkan dan berpaut pada hal-hal yang mereka anggap benar seolah-olah itu adalah kebenaran? Jika hal-hal ini adalah kebenaran, lalu mengapa berpaut pada hal-hal tersebut tidak menyelesaikan masalah nyatamu? Mengapa berpaut pada hal-hal tersebut tidak menghasilkan perubahan sejati dalam dirimu, meskipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun? Mengapa engkau tidak mampu menggunakan firman Tuhan untuk mengenali falsafah yang berasal dari Iblis ini? Masihkah engkau berpaut pada falsafah Iblis ini seolah-olah itu adalah kebenaran? Jika engkau benar-benar memiliki kearifan, bukankah engkau telah menemukan sumber masalahnya? Karena apa yang kaupegang itu sama sekali bukan kebenaran—sebaliknya itu adalah kekeliruan dan falsafah Iblis—di situlah letak masalahnya. Engkau semua harus mengikuti jalan ini untuk memeriksa dan menyelidiki dirimu; lihatlah hal-hal mana dalam dirimu yang menurutmu memiliki dasar pemikiran, yang sejalan dengan akal sehat dan kebijaksanaan duniawi, yang menurutmu mampu kausingkirkan—pemikiran, sudut pandang, tindakan yang salah, dan dasar-dasar yang telah kauanggap sebagai kebenaran di dalam hatimu, yang menurutmu bukan watak yang rusak” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Menyelesaikan Watak Rusak yang Dapat Membawa Transformasi Sejati”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sadar bahwa aku memperlihatkan watak jahat Iblis. Aku merasa kritik Li Xin terhadapku keterlaluan, karena dia melakukannya di hadapan orang lain dan merusak reputasi serta statusku. Seperti kata pepatah, “Orang baik akan ditindas, seperti halnya kuda baik yang dijadikan tunggangan.” Jika aku membiarkan hal ini, orang lain pasti menyebutku seorang pengecut yang mudah ditindas, mereka akan merasa bisa memperlakukanku sesuka hati. Aku tak boleh membiarkan masalah ini, dan aku ingin membalas dendam dan mengabaikan Li Xin. Aku juga berpikir: Li Xin-lah yang lebih dahulu memperlakukanku dengan buruk. Aku berhak merespons seperti apa pun. Setidaknya, aku harus membuatnya merasakan seperti apa rasanya disakiti untuk meluapkan rasa frustrasi dan depresiku. Seperti kata orang, “Mata ganti mata, gigi ganti gigi” dan “Jika kau tak baik, jangan salahkan aku jika bersikap tak adil”. Berkat penyingkapan dari firman Tuhan, aku sadar bahwa pemikiran dan pandanganku berasal dari sifat pemarah, falsafah Iblis, dan watak rusakku. Aku ingin menyerang dan membalas dendam kepada orang yang menyakiti atau menyinggungku. Jika hatiku terasa sakit, orang yang menyerangku juga harus merasakannya. Aku sadar bahwa diriku sangat kejam dan jahat. Saat kubiarkan watak rusakku mengendalikan hidupku, aku hanya memikirkan cara membuatku bahagia dan puas, dan bagaimana melindungi kepentinganku. Aku tak sempat berpikir apakah tindakanku sejalan dengan kebenaran atau tidak, atau apakah itu akan merugikan Li Xin. Aku menjadi sangat egois dan berpikiran sempit. Li Xin mampu merenungkan dan mengenal dirinya sendiri, dia memiliki keberanian untuk memperlihatkan kerusakannya. Dia menunjukkan hasrat untuk menerapkan kebenaran dan bertobat. Seharusnya aku memperlakukannya dengan baik dan mengesampingkan prasangkaku. Namun, selain tak mendukungnya, aku juga terpaku pada kerusakannya dan berkeinginan untuk membalas dendam kepadanya. Bukankah aku mau memaafkan meskipun diriku benar? Saat menyadarinya, aku merasa kemanusiaanku sangat buruk. Aku tenggelam dalam rasa benci, dan meski telah memuaskan hasratku untuk membalas dendam, aku tak merasa bahagia atau tenang. Aku justru merasa jauh lebih buruk, merasa bersalah dan tertuduh. Aku mengalami sendiri bahwa hidup berdasarkan watak rusak membuat diriku menderita dan merugikan orang-orang di sekitar kita. Seharusnya aku tak bersikap demikian. Aku juga sadar bahwa pandanganku sama dengan pandangan orang tidak percaya. Aku merasa dengan membalas kejahatan dengan kejahatan barulah aku dapat melindungi diriku sendiri. Di dunia sekuler, orang jujur mungkin akan sering ditindas, dan mereka hanya bisa mengesampingkan harga diri dan berkompromi. Namun, di rumah Tuhan, tak ada penindas atau yang ditindas. Semua yang terjadi kepada kita atau perlakuan orang terhadap kita, terjadi atas seizin Tuhan, dan kita harus menemukan cara untuk belajar dari hal-hal ini dan menerapkan kebenaran. Aku harus menerima bahwa ini adalah dari Tuhan dan memperlakukan Li Xin dengan benar berdasarkan firman Tuhan.

Keesokan harinya, aku masih merasa bersalah saat memikirkan masalah ini dan bingung bagaimana berinteraksi dengan Li Xin, jadi aku berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku tahu tak seharusnya kuperlakukan Li Xin berdasarkan falsafah Iblis, tapi pemahamanku akan masalah ini terlalu dangkal dan aku tidak merasakan kelegaan. Aku tak tahu cara memperlakukan Li Xin. Tuhan, kumohon bimbinglah aku.” Setelah itu, aku melihat bagian lain dari firman Tuhan. “Tuhan adalah murka, dan Dia tidak menoleransi jika disinggung—ini bukan berarti amarah Tuhan tidak membeda-bedakan sebab atau tanpa prinsip; umat manusia yang rusaklah yang memiliki hak ekslusif atas luapan amarah yang tidak berprinsip, membabi buta, amarah yang tidak membeda-bedakan sebabnya. Begitu seorang manusia memiliki status, ia akan sering kesulitan mengendalikan suasana hatinya, jadi, ia akan menikmati menggunakan kesempatan untuk mengungkapkan ketidakpuasannya dan melampiaskan emosinya; ia akan sering terbakar amarah tanpa alasan jelas, untuk menunjukkan kemampuannya dan membiarkan orang lain tahu bahwa status dan identitasnya berbeda dengan orang biasa. Tentu saja, orang yang rusak tanpa status apa pun juga sering kehilangan kendali. Amarah mereka sering kali disebabkan oleh rusaknya kepentingan pribadi mereka. Untuk melindungi status dan martabatnya, mereka akan sering kali melampiaskan emosi mereka dan menyingkapkan natur mereka yang congkak. Manusia akan terbakar amarah dan melampiaskan emosinya untuk mempertahankan dan menegakkan keberadaan dosa, dan tindakan-tindakan ini adalah cara manusia mengungkapkan ketidakpuasannya; mereka penuh dengan kenajisan, dengan rencana licik dan intrik, dengan kerusakan dan kejahatan manusia, dan lebih dari semuanya, mereka penuh dengan ambisi dan keinginan liar manusia” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku merasa sangat malu. Aku mengerti bahwa esensi Tuhan itu benar dan kudus dan Dia berprinsip ketika melakukan pekerjaan-Nya. Murka dan belas kasihan Tuhan sangat murni dan tak bercela. Lihat saja contoh dari cara Tuhan memperlakukan kota Sodom dan Niniwe. Kedua kota itu menolak Tuhan dan jatuh ke dalam kejahatan dan tak bermoral. Perbuatan jahat mereka sudah sejak lama diketahui oleh Tuhan dan mereka seharusnya dibinasakan karena kejahatan yang telah mereka lakukan. Kedua kota itu memberikan respons yang sama sekali berbeda kepada para utusan dari Tuhan yang mengunjungi mereka. Orang Sodom dengan kejam menganiaya para utusan dan membenci segala hal yang positif. Akhirnya, mereka menyinggung watak Tuhan dan dihancurkan dengan hujan belerang dan api. Sebaliknya, orang Niniwe memercayai dan mematuhi seruan pertobatan dari Yunus dan seluruh penduduk menghadap Tuhan untuk bertobat dan mengakui dosa mereka, yang akhirnya membuat Tuhan berubah pikiran dan menunjukkan belas kasihan kepada mereka. Tuhan sangat berprinsip saat memperlakukan manusia. Jika mereka tidak mau bertobat, maka Tuhan akan menghukum dan membinasakan mereka. Namun, jika mereka bertobat dan mengakui dosa-dosa mereka, Tuhan akan segera menarik amarahnya dan menunjukkan belas kasihan kepada mereka. Melihat sikap Tuhan terhadap manusia, aku sadar bahwa diriku sama sekali tak berpinsip dalam bertindak dan memperlakukan orang lain, aku bertindak sepenuhnya berdasarkan watak rusakku. Saat Li Xin memperlihatkan kerusakan, tapi karena itu tak terlalu merugikan kepentinganku, aku tidak mengoreksi atau membantunya dan malah membiarkannya. Saat kepentinganku sangat dirugikan dan aku tak tahan lagi, darahku mendidih dan ingin membalas dendam kepadanya, dan sekalipun dia mau bertobat, aku tak bisa memaafkannya. Aku tenggelam dalam kebencian dan menyimpan dendam kesumat. Aku sadar bahwa dalam dua peristiwa itu, aku memperlakukan Li Xin berdasarkan watak rusakku, dan bertindak demi kepentingan pribadiku. Darahku mendidih dan aku mau membalas dendam demi mempertahankan reputasi, status, dan martabatku, meluapkan rasa frustrasiku pada Li Xin selama itu berlangsung. Amarah dan kebencianku sangatlah egois dan picik, sifatnya jahat. Ini adalah penyingkapan watak rusakku!

Kemudian, aku membaca dua bagian lain dari firman Tuhan: “Jika terjadi sesuatu yang membangkitkan kebencianmu, bagaimana engkau memandangnya? Berdasarkan apa engkau akan memandangnya? (Berdasarkan firman Tuhan.) Benar. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara memandang hal-hal ini berdasarkan firman Tuhan, engkau hanya akan bersikap toleran jika memungkinkan, menekan kemarahanmu, melakukan kompromi, dan mengulur waktu sambil mencari kesempatan untuk membalas dendam—inilah jalan yang akan kautempuh. Jika engkau ingin mengejar kebenaran, engkau harus memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, bertanya pada dirimu sendiri: ‘Mengapa orang ini memperlakukanku seperti ini? Bagaimana ini bisa terjadi padaku? Mengapa bisa ada hasil seperti itu?’ Hal-hal semacam itu harus dipandang berdasarkan firman Tuhan. Hal pertama yang harus dilakukan adalah mampu menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, dan secara aktif menerima bahwa hal ini berasal dari Tuhan dan bahwa ini adalah sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagimu. Untuk menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, engkau harus terlebih dahulu menganggapnya sebagai sesuatu yang diatur dan dikendalikan oleh Tuhan. Segala sesuatu yang terjadi di bawah matahari, semua yang dapat kaurasakan, semua yang dapat kaulihat, semua yang dapat kaudengar—semuanya terjadi atas seizin Tuhan. Setelah engkau menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, nilailah hal ini berdasarkan firman Tuhan, dan ketahuilah orang seperti apa yang melakukan hal ini dan apa esensi dari hal ini, entah yang mereka katakan atau lakukan itu menyakitimu atau tidak, entah perasaanmu telah diserang atau tidak, atau entah karaktermu telah diinjak-injak atau tidak. Lihatlah terlebih dahulu apakah orang itu adalah orang yang jahat atau orang biasa yang rusak, ketahuilah diri mereka yang sebenarnya terlebih dahulu berdasarkan firman Tuhan, lalu pahami dan perlakukan hal ini berdasarkan firman Tuhan. Bukankah ini langkah yang tepat untuk diambil? (Ya.) Pertama-tama, terimalah bahwa hal ini adalah dari Tuhan, dan pandanglah orang-orang yang terlibat dalam hal ini berdasarkan firman-Nya, untuk menentukan apakah mereka adalah saudara-saudari biasa, orang yang jahat, antikristus, orang tidak percaya, roh jahat, setan najis, atau mata-mata dari si naga merah yang sangat besar, dan apakah yang mereka lakukan memperlihatkan kerusakan secara umum, atau perbuatan jahat yang sengaja dimaksudkan untuk mengganggu dan mengacau. Semua ini harus ditentukan dengan membandingkannya terhadap firman Tuhan. Menilai segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan adalah cara yang paling akurat dan objektif. Orang harus dikenali dan masalah harus ditangani berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus merenung: ‘Peristiwa ini sangat melukai perasaanku dan meninggalkan kenangan buruk dalam diriku. Namun, hal apa yang kuperoleh dari peristiwa ini yang mendidik kerohanianku dalam hal jalan masuk kehidupanku? Apa kehendak Tuhan?’ Ini membawamu ke inti dari masalahnya, yang harus kauketahui dan pahami—inilah yang dimaksud dengan menempuh jalan yang benar. Engkau harus mencari kehendak Tuhan, dengan berpikir: ‘Peristiwa ini telah sangat melukai hati dan jiwaku. Aku merasa sedih dan menderita, tetapi aku tidak boleh bersikap negatif dan mengeluh. Yang terpenting adalah aku harus mengenali, membedakan, dan memutuskan apakah peristiwa ini sebenarnya bermanfaat bagiku atau tidak, berdasarkan firman Tuhan. Jika hal ini berasal dari pendisiplinan Tuhan, dan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanku dan pengenalan akan diriku sendiri, maka aku harus menerimanya dan tunduk; jika ini adalah pencobaan dari Iblis, maka aku harus berdoa kepada Tuhan dan memperlakukannya dengan bijak.’ Apakah mencari dan berpikir seperti ini adalah jalan masuk yang positif? Seperti inikah memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan? (Ya.) Selanjutnya, apa pun masalah yang kauhadapi, atau masalah apa pun yang muncul dalam hubunganmu dengan orang-orang, engkau harus mencari firman Tuhan yang relevan agar dapat menyelesaikan masalah itu” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (9)”). “Jika engkau memilih jalan yang benar, ketika seseorang berbicara dengan cara yang melukai citra atau harga dirimu, atau menghina karakter dan martabatmu, engkau dapat bersikap toleran terhadapnya. Engkau tidak boleh berdebat dengannya dengan menggunakan bahasa macam apa pun atau dengan sengaja membenarkan dirimu, atau membantah dan menyerang orang tersebut sehingga menimbulkan kebencian. Apa esensi dan makna penting bersikap toleran? Engkau berkata, ‘Beberapa hal yang dia katakan tidak sesuai fakta, tetapi orang-orang tidak memahami kebenaran dan semua orang, termasuk diriku, seperti ini sebelum memperoleh keselamatan. Kini setelah aku memahami kebenaran, aku tidak akan memilih jalan tersebut—aku memilih untuk bersikap toleran. Beberapa hal yang dia katakan tidak sesuai dengan fakta; aku tidak akan memperhatikan hal itu. Aku menerima apa yang mampu kusadari dan kupahami. Aku menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan dan membawa hal itu ke hadapan Tuhan dalam doaku, memohon agar Dia mengatur keadaan yang akan menyingkapkan watak rusakku, memampukanku mengetahui esensi dari watak yang rusak ini dan memiliki kesempatan untuk menangani masalah ini, secara berangsur-angsur mengatasinya, dan selangkah demi selangkah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sedangkan tentang orang yang menyakitiku, tentang apakah dia benar atau salah, atau apa motivasinya, di satu sisi, aku akan berusaha mengenali dirinya yang sebenarnya, dan di sisi lain, aku akan menoleransi hal ini.’ Jika orang ini adalah orang yang menerima kebenaran, engkau bisa duduk dan bersekutu dengannya dengan damai. Jika dia bukan orang yang menerima kebenaran, jika dia pelaku kejahatan, engkau jangan memberinya perhatian. Tunggu sampai dia menyelesaikan apa yang sedang dilakukannya; setelah semua saudara-saudari dan juga dirimu mengenal dirinya yang sebenarnya, dan para pemimpin serta pekerja akan segera menanganinya, pada waktu itu, telah tiba saatnya bagi Tuhan untuk menangani dirinya, dan tentu saja, engkau akan merasa senang. Namun, jalan yang harus kaupilih sama sekali bukan untuk beradu mulut dengan pelaku kejahatan atau berdebat dan bersikap membela diri terhadap mereka. Sebaliknya, engkau harus menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran setiap kali sesuatu terjadi. Entah itu menangani orang-orang yang telah menyakitimu atau mereka yang belum pernah menyakitimu dan yang bermanfaat bagi dirimu, prinsip yang harus kauterapkan adalah sama” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (15)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku sangat dicerahkan dan aku mendapatkan beberapa jalan penerapan. Aku sadar apa pun yang terjadi pada kita, semuanya terjadi atas seizin Tuhan, dan kita harus belajar dari hal-hal tersebut. Tuhan meminta kita untuk memperlakukan orang dengan prinsip. Saat menghadapi orang-orang yang telah menyakiti kita, jangan selalu merasa malu dan berkompromi, jangan pula tenggelam dalam kebencian dan berkeinginan untuk membalas dendam. Sebaliknya, kita harus menerima bahwa situasi ini adalah dari Tuhan, mencari kehendak Tuhan, dan menangani masalah berdasarkan prinsip kebenaran. Jika orang memperlihatkan kerusakan, dan tanpa sadar menyakiti kita dengan perkataan atau tindakan mereka, kita harus menunjukkan toleransi penuh kasih dan kesabaran, menggunakan kritik mereka untuk merenungkan masalah kita dan berfokus pada jalan masuk kehidupan kita. Jika niat mereka buruk saat berbicara dan bertindak, mengkritik dan menyerang di belakang kita, kita tak bisa hanya merenungkan diri kita sendiri, tapi kita juga harus mengenali orang seperti apakah dirinya, apa niat mereka, dan menunjukkan masalah mereka. Jika mereka mau menerima kebenaran, bertobat, dan berubah, maka mereka harus diperlakukan selayaknya saudara-saudari dan diberikan persekutuan serta dukungan. Jika mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, merupakan pelaku kejahatan dan antikristus, maka mereka harus disingkapkan, dikenali, dibongkar, dan dilaporkan berdasarkan kebenaran serta harus dibenci dan ditolak. Beginilah caranya memperlakukan orang berdasarkan prinsip kebenaran. Watak rusak Li Xin cukup parah, tapi dia menerima kebenaran dan mau bertobat serta berubah, jadi aku harus memperlakukannya dengan baik. Aku harus toleran dan sabar dengannya dan memaafkannya karena telah menyakitiku. Mengenai masalah dalam dirinya yang tak dia sadari, aku harus menunjukkannya dan membantunya, membimbingnya untuk mengenali dirinya sendiri dan membereskan watak rusaknya. Selain itu, melalui pengalaman ini, aku dapat merenungkan dan mengenal diriku sendiri. Aku sadar tingkat pertumbuhanku terlalu rendah dan hasratku akan reputasi serta status terlalu kuat. Saat perkataan dan tindakan Li Xin mengancam status dan reputasiku, aku marah dan dikuasai hasrat untuk membalas dendam dan kehilangan akal sehat yang seharusnya dimiliki orang normal. Ada kritik Li Xin terhadapku yang tidak objektif, tapi ada kritik yang memang menunjukkan masalah dalam diriku. Contohnya, saat bertugas, aku lebih fokus pada pekerjaanku, daripada mengalami firman Tuhan, prioritasku saat bertugas terkadang salah, dan sebagainya. Semua itu adalah kekuranganku. Reputasiku mungkin tercoreng akibat kritik itu, tapi itu membantuku mengenali masalahku dengan lebih jelas. Kritik itu juga berguna untuk jalan masuk kehidupanku. Jadi, mengapa aku harus mencela dan membencinya? Makin kupikirkan, hatiku makin tersentuh, dan prasangkaku terhadap Li Xin akhirnya hilang sepenuhnya.

Setelah itu, selama pertemuan, aku membuka diri kepada Li Xin tentang kerusakan yang kuperlihatkan dan jalan masuk kehidupanku sendiri. Begitu melakukan penerapan dengan cara seperti itu, ketegangan di antara kami sirna dan akhirnya aku dapat memperlakukannya dengan benar. Setelah itu, saat bekerja sama dengan Li Xin, aku sadar sikapnya yang bersaing demi status mendatangkan masalah, dan dia tidak menyadarinya. Terkadang kritiknya terhadapku tidak objektif. Aku berusaha menerima bahwa kritiknya adalah dari Tuhan, merenungkan masalahku, dan menahan diri untuk tidak melakukan balas dendam karena emosi, sambil terus berfokus untuk memahami dan mengamati. Saat kulihat watak rusak Li Xin makin parah dan kemanusiaannya buruk, dia tetap tidak mau bertobat dengan sungguh-sungguh dan menyebabkan kekacauan dan gangguan, aku melaporkan keadaannya kepada pemimpin. Akhirnya, Li Xin dipindahtugaskan. Aku merasa lebih tenang dan bebas dengan penerapan seperti ini. Syukur kepada Tuhan! Melalui pengalaman ini, aku tahu bahwa hanya dengan menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan, barulah kita bisa hidup dalam keserupaan dengan manusia.


71. Apakah Menghormati yang Tua dan Memedulikan yang Muda adalah Pertanda Orang Baik?

Aku lahir dalam keluarga tradisional Tionghoa. Sejak aku masih kecil, orang tuaku mengajariku untuk menjadi anak yang berpendidikan tinggi, bijaksana, dan sopan, dan menyapa penatuaku dengan hormat ketika aku bertemu mereka dan bukan bersikap tidak sopan, kalau tidak, orang akan mengatakan aku tidak dididik dengan baik. Setelah aku mulai bersekolah, guru-guru sering memberi tahu kami bahwa Tiongkok selalu menjadi negara yang menekankan ritual dan etika, dan bahwa orang harus memiliki sopan santun saat mereka berinteraksi dengan orang lain. Aku sering melihat kisah-kisah moral seperti kisah Kong Rong yang menyerahkan buah pir yang lebih besar di buku pelajaranku, dan kisah-kisah ini tertanam kuat dipikiranku. Aku berpikir bahwa seseorang harus memiliki etika yang baik dan menghormati yang tua serta memedulikan yang muda; baru setelah itu mereka bisa menjadi orang baik yang terdidik. Selama ini, aku hidup sesuai dengan budaya tradisional ini, menunjukkan rasa hormat dan kesopanan kepada penatuaku dan tidak pernah menyinggung perasaan mereka. Sekalipun ada kalanya aku melihat mereka melakukan sesuatu yang salah, aku tidak akan pernah berani menunjukkannya di depan wajah mereka. Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku, di gereja, aku masih hidup dengan ide-ide tradisional tentang menjadi orang berpendidikan tinggi dan bijaksana, menghormati yang tua dan memedulikan yang muda. Terutama ketika mengenai bagaimana aku menganggap saudara-saudari yang lebih tua, aku tidak akan pernah memanggil nama-nama mereka secara langsung, selalu dengan hormat menyebut mereka sebagai “Nyonya Ini-dan-itu” atau “Tuan Ini-dan-itu” supaya orang berpikir aku adalah orang yang bijaksana dan santun. Ketika aku dipasangkan dengan beberapa saudara-saudari yang lebih tua dan melihat mereka memiliki beberapa masalah dalam tugas-tugas mereka, aku tidak berani menyebutkannya kepada mereka. Aku berpikir, “Saudara-saudari ini semuanya berasal dari generasi orang tuaku, dan beberapa dari mereka bahkan cukup tua untuk menjadi kakek atau nenekku. Jika aku langsung menunjukkan masalah-masalah mereka, tidakkah mereka akan mengatakan bahwa aku tidak sopan dan tidak dididik dengan baik?” Karena ini, aku hampir tidak pernah menunjukkan masalah-masalah mereka. Sekalipun aku mengatakan sesuatu, aku harus mencari kata-kata tepat terlebih dahulu dan berbicara menggunakan nada lembut agar tidak melukai harga diri mereka. Karena aku selalu berperilaku beradab, berbudaya, dan sopan di depan saudara-saudari, semua orang berpikir aku dewasa, teguh, dan bahwa aku memiliki kemanusiaan yang baik, dan aku berpikir bahwa dengan melaksanakan ini, aku menerapkan kebenaran.

Kemudian, aku mengambil tugas tulis-menulis di gereja. Suatu saat, pemimpin mengatakan bahwa pekerjaan tulis-menulis kekurangan staf. Dia mengatakan bahwa seorang saudara bernama Wen Tao telah melaksanakan tugas tulis-menulis di masa lalu dan memahami beberapa prinsip, jadi dia ingin mengajak Wen Tao bergabung dan memintaku untuk bersekutu dengannya. Setelah aku pergi untuk bersekutu dengan Wen Tao, dia bersedia untuk bekerja sama, dia hanya mengatakan bahwa kondisi kesehatannya buruk dan tidak boleh bekerja terlalu keras. Aku mengatakan kepadanya bahwa kita dapat sewajarnya menyesuaikan beban kerjanya dengan kondisi kesehatannya, dan dengan cara itu, kesehatan dan energinya akan terjaga dengan baik. Dia setuju untuk ini. Namun, ini hanya beberapa hari saja ketika pemimpin mengatakan bahwa Wen Tao telah menulis sebuah surat untuknya mengatakan bahwa kesehatannya sedang tidak baik dan bahwa dia ingin menyebarkan Injil daripada melakukan tugas tulis-menulis. Pemimpin memintaku untuk pergi bersekutu dengan Wen Tao lagi. Aku berpikir, “Ketika dia menyebarkan Injil, dia biasanya sangat sibuk dengan banyak hal; bukankah dia masih harus menderita? Mengapa dia bersedia menyebarkan Injil, tetapi tidak untuk melaksanakan tugas tulis-menulis? Apakah dia mengalami kesulitan? Atau apakah dia berpikir melaksanakan tugas tulis-menulis tidak akan membiarkannya untuk menjadi pusat perhatian?” Jadi aku ingin bersekutu dengannya, tetapi aku juga khawatir dengan apa yang akan dia pikirkan tentangku jika aku mengungkit hal ini di hadapannya. Mungkin dia akan menyebutku masih muda dan congkak, dengan mengatakan, “Kamu masih baru percaya kepada Tuhan, tetapi kamu sudah menunjukkan masalah-masalahku. Kamu tidak sopan dan tidak hormat!” Berdasarkan usianya, Wen Tao dapat dianggap sebagai penatuaku, dan ketika aku melihat dia, aku biasanya akan memanggilnya “Tuan Wen.” Jika kali ini aku menunjukkan masalah-masalahnya di hadapannya, bukankah itu berarti bahwa aku dibesarkan dengan buruk dan tidak hormat? Saat memikirkan ini, kurasa seharusnya aku diam saja. Hari berikutnya, ketika aku bertemu dengan Wen Tao, aku hanya menanyakan keadaannya, dan apakah dia memiliki kekhawatiran mengenai tugasnya, dan kemudian aku bersekutu dengannya berdasarkan pengalamanku sendiri. Pada akhirnya, dia setuju untuk terus melaksanakan tugas tulis-menulis.

Tidak lama kemudian, Wen Tao mendiskusikan keadaannya selama pertemuan, dan seorang saudari menunjukkan masalah Wen Tao dengan mengatakan, “Apakah ada kesulitan yang membuatmu enggan melaksanakan tugas tulis-menulis? Atau apakah ada motif di balik ini? Apakah karena tugas ini dilaksanakan jauh dari sorotan atau karena hal lain?” Berkat pengingat dari saudari ini, Wen Tao mulai merenungkan dirinya, dan dia menyadari bahwa sikap pilih-pilihnya dalam melaksanakan tugas dipengaruhi oleh keinginannya untuk mendapatkan reputasi dan status. Dia berpikir menyebarkan Injil akan menempatkannya dalam sorotan, membuat saudara-saudari menghargainya ke mana pun dia pergi, sedangkan tugas tulis-menulis tidak akan membiarkannya menjadi pusat perhatian dan tidak seorang pun akan tahu seberapa besar usaha yang dia curahkan. Karena ini, dia ingin menyebarkan Injil, sebuah tugas yang akan menempatkannya dalam sorotan. Setelah ini, Wen Tao makan dan minum firman Tuhan, merenungkan dan mencoba mengenal dirinya sendiri, dan dia menyadari bahwa dalam mengejar reputasi dan status, dia sedang menempuh jalan Paulus. Dia mengubah pandangan keliru tentang tugasnya dan menulis sebuah artikel kesaksian berdasarkan pengalaman. Saat mendengar ini, aku merenung dan berpikir, “Aku juga tahu bahwa ada sebuah alasan dibalik keengganan Wen Tao untuk melaksanakan tugas tulis-menulis, jadi mengapa reaksiku begitu lambat dan enggan menunjukkan masalah-masalahnya? Apa sebenarnya yang mengendalikanku di sini?” Kemudian, aku membaca firman Tuhan: “Di gereja, jika ada orang yang lebih tua atau sudah beriman kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau selalu ingin menunjukkan rasa hormat kepada mereka. Engkau membiarkan mereka menyelesaikan perkataannya, tidak menyela mereka kalaupun mereka berbicara omong kosong. Bahkan ketika mereka melakukan sesuatu yang salah dan perlu dipangkas, engkau masih mencoba menyelamatkan reputasi mereka dan berusaha tidak mengkritik mereka di hadapan orang lain, dengan berpikir bahwa tak peduli betapa tidak masuk akal atau parahnya perbuatan mereka, semua orang tetap harus memaafkan dan menoleransi mereka. Engkau juga sering mengajar kepada orang lain, ‘Kita harus menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua dan jangan meruntuhkan martabat mereka. Kita ini junior mereka.’ Dari mana munculnya istilah ‘junior’ ini? (Budaya tradisional.) Istilah itu berasal dari pemikiran budaya tradisional. Selain itu, suasana tertentu telah terbentuk di gereja di mana orang-orang—ketika bertemu dengan saudara saudari yang lebih tua—dengan akrab menyapa mereka menggunakan sebutan ‘Kakak’, ‘Tante’, ataupun ‘Abang’, seolah semua orang merupakan bagian dari sebuah keluarga besar. Orang-orang yang lebih tua tersebut diberi penghormatan ekstra yang tanpa disadarimeninggalkan kesan yang baik dari orang-orang yang lebih muda dalam benakorang-orang yang lebih tua itu. Unsur-unsur budaya tradisional ini mengakar kuat di dalam hati dan pikiran orang Tionghoa sehingga itu terus menyebar dan memengaruhi suasana kehidupan gereja. Karena sering dibatasi dan dikontrol oleh konsep-konsep ini, orang-orang tidak hanya menganjurkan konsep-konsep tersebut secara pribadi, berusaha keras untuk bertindak dan menerapkan hal tersebut, melainkan juga menyetujui jika orang lain melakukan hal yang sama dan memerintahkan orang lain untuk mengikutinya. Budaya tradisional bukanlah kebenaran; ini sudah pasti. Namun, apakah cukup kalau orang-orang sekadar mengetahui bahwa budaya tradisional bukanlah kebenaran? Bahwa itu bukan kebenaran adalah satu aspeknya; mengapa kita harus menganalisisnya? Apa akar dari budaya tradisional? Di mana letak esensi masalahnya? Bagaimana orang bisa melepaskan hal-hal ini? Maksud dari menganalisis budaya tradisional adalah menanamkan pemahaman yang sama sekali baru mengenai teori-teori, pemikiran-pemikiran, dan pandangan-pandangan tentang aspek ini ke dalam lubuk hatimu. Bagaimana pemahaman yang sama sekali baru ini bisa dicapai? Pertama, engkau harus tahu bahwa budaya tradisional berasal dari Iblis. Bagaimana Iblis menanamkan unsur-unsur budaya tradisional ini ke dalam diri manusia? Pada setiap masa, Iblis menggunakan tokoh-tokoh terkenal dan orang besar untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran tersebut, yang disebut-sebut sebagai pepatah dan teori-teori. Kemudian, perlahan-lahan, ide-ide itu tersistematisasi dan dikonkretkan, masuk makin dalam ke kehidupan manusia, dan akhirnya tersebar luas di tengah masyarakat. Sedikit demi sedikit pemikiran-pemikiran, pepatah-pepatah, dan teori-teori Iblis itu tertanam ke dalam benak manusia. Setelah terindoktrinasi, orang-orang menganggap pemikiran dan teori yang berasal dari Iblis itu sebagai hal-hal paling positif yang harus mereka terapkan dan ikuti. Iblis kemudian menggunakan hal-hal tersebut untuk menawan dan mengontrol pikiran manusia. Generasi demi generasi manusia telah dididik, dibiasakan, dan dikontrol dalam situasi seperti itu, sejak dahulu sampai sekarang. Semua generasi tersebut telah percaya bahwa budaya tradisional itu benar dan baik. Tak seorang pun menganalisis asal-usul hal-hal yang katanya baik dan benar itu—inilah yang membuat masalahnya menjadi parah. Bahkan sebagian orang percaya yang telah membaca firman Tuhan selama bertahun-tahun masih saja menganggap hal-hal tersebut benar dan positif, sampai-sampai mereka yakin bahwa hal-hal tersebut bisa menggantikan kebenaran, bisa menggantikan firman Tuhan. Lebih-lebih lagi, sebagian orang beriman berpikir, ‘Tak peduli berapa banyak pun firman Tuhan yang kita baca, berhubung kita hidup di tengah masyarakat, hal-hal yang disebut ide tradisional dan unsur budaya tradisional—seperti Tiga Kepatuhan dan Empat Kebaikan, maupun konsep-konsep seperti kebajikan, kebenaran, kesopanan, kebijaksanaan, dan kepercayaan—tidak bisa dicampakkan. Ini karena hal-hal tersebut diwariskan dari nenek moyang kita yang merupakan orang-orang bijak. Kita tidak boleh menentang ajaran nenek moyang kita hanya karena kita percaya kepada Tuhan, dan kita tidak boleh mengubah atau meninggalkan ajaran-ajaran nenek moyang kita serta orang-orang bijak dari masa lalu.’ Pikiran dan kesadaran seperti itu ada di hati semua orang. Tanpa disadari, mereka semua masih dikendalikan dan dikekang oleh unsur-unsur budaya tradisional ini. Sebagai contoh, apabila seorang anak bertemu engkau pada saat engkau berumur dua puluhan dan memanggilmu ‘paman’, engkau merasa senang dan puas. Kalau anak itu memanggilmu langsung dengan namamu, engkau merasa tidak nyaman, engkau menganggap anak itu tidak sopan dan harus dimarahi, dan sikapmu pun berubah. Sebenarnya, apakah mereka memanggilmu om atau langsung menyebut namamu, hal itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap integritasmu. Jadi, mengapa engkau merasa tidak senang ketika mereka tidak memanggilmu ‘paman’? Itu karena engkau didominasi dan dipengaruhi budaya tradisional; budaya tradisional telah terlebih dahulu berakar di dalam pikiranmu dan menjadi standarmu yang paling dasar dalam memperlakukan orang, peristiwa, dan berbagai hal, serta dalam menilai dan menghakimi segala sesuatu. Apabila standarmu itu salah, mungkinkah natur dari tindakan-tindakanmu itu benar? Tentu saja tidak mungkin” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Enam). Firman Tuhan menyingkapkan keadaanku yang sebenarnya. Aku sangat dipengaruhi oleh budaya dan ide-ide tradisional seperti menghormati yang tua, memedulikan yang muda, dan menjadi beradab serta berbudaya. Dari usia muda, pendidikanku di rumah dan di sekolah membuatku percaya bahwa hanya jika aku bersikap santun, berpendidikan tinggi, dan bijaksana, aku dapat dianggap orang baik, dan mereka yang berbicara kepada penatua dengan tidak pantas serta tidak menghormati mereka adalah orang yang tidak dididik dengan baik dan tidak layak dihormati orang. Apakah aku berinteraksi dengan orang yang tidak percaya atau melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, aku selalu hidup dengan ide-ide tradisional ini, menganggap mereka sebagai hukum untuk berperilaku dan percaya bahwa bertindak dengan cara ini berarti aku sedang menerapkan kebenaran. Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari yang lebih tua dariku, untuk memberi mereka citra positif mengenaiku sebagai seseorang yang santun, aku tidak akan pernah memanggil mereka dengan nama-nama mereka secara langsung, sebagai gantinya, dengan hormat menyebut mereka sebagai “Tuan” atau “Nyonya”. Ada kalanya saat aku menyadari beberapa pengungkapan rusak mereka, aku seharusnya menjadi orang jujur dan mengemukakan ini kepada mereka untuk membantu mereka mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, tetapi untuk menghindari hancurnya citra positifku yang dimiliki saudara-saudari di hati mereka, aku tidak pernah berani menunjukkan hal-hal itu kepada mereka secara langsung. Aku pikir melakukan ini akan menunjukkan bahwa aku dibesarkan dengan buruk dan tidak memiliki sopan santun, dan sekalipun aku mengatakan sesuatu, aku akan berbelit-belit dan membahas topik tersebut dengan bijaksana, yang sama sekali tidak efektif. Sama seperti terakhir kali, ketika aku bersekutu dengan Wen Tao mengenai masalah ini terkait tugasnya, aku telah melihat secara jelas masalahnya dalam menolak tugasnya dan seharusnya menunjukkannya kepada dia dan membantunya merenungkan diri dan memetik pelajaran, tetapi untuk mencegahnya berpikir bahwa aku tidak hormat dan dibesarkan dengan buruk, aku menahan diri untuk tidak membicarakannya secara langsung kepadanya, hanya mengungkitnya sedikit dengan berbicara tentang beberapa kata dan doktrin dan berpikir bahwa itu cukup untuk menyelesaikan masalah. Kenyataannya, ini tidak membantunya sedikit pun; Aku menyakitinya dengan melakukan ini! Aku akhirnya menyadari dengan jelas bahwa menghormati yang tua dan memedulikan yang muda bukanlah kebenaran dan bukan prinsip untuk berperilaku baik, juga bukan dasar untuk menilai kemanusiaan seseorang.

Setelah ini, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Berdasarkan apa Tuhan ingin manusia menilai orang lain? Berdasarkan pada apakah Dia ingin manusia memandang orang dan hal-hal? (Berdasarkan firman-Nya.) Dia ingin manusia memandang orang berdasarkan firman-Nya. Secara khusus, ini berarti menilai apakah seseorang memiliki kemanusiaan berdasarkan firman-Nya. Itu salah satu aspeknya. Selain itu, hal ini didasarkan pada apakah orang itu mencintai kebenaran, apakah dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan apakah dia mampu tunduk pada kebenaran. Bukankah ini hal-hal spesifiknya? (Ya.) Jadi, berdasarkan apa manusia menilai kebaikan orang lain? Apakah berdasarkan mereka dididik dan mematuhi aturan dengan baik, apakah berdasarkan mereka mengecap-ngecapkan bibir atau cenderung memilah-milah makanan saat mereka makan, apakah mereka menunggu orang tua mereka duduk sebelum mereka duduk untuk makan. Mereka menggunakan hal-hal semacam itu untuk menilai orang lain. Bukankah menggunakan hal-hal ini berarti menggunakan standar perilaku terpelajar dan santun? (Ya.) Apakah penilaian seperti itu akurat? Apakah penilaian seperti itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Jelas sekali bahwa penilaian seperti itu tidak sesuai dengan kebenaran. Jadi, apa yang akhirnya dihasilkan dari penilaian seperti itu? Orang yang menilai meyakini bahwa siapa pun yang terpelajar dan santun adalah orang yang baik, dan jika engkau meminta orang yang menilai itu mempersekutukan kebenaran, dia akan selalu menanamkan aturan dan ajaran rumah tangga tersebut ke dalam diri orang, serta menanamkan perilaku yang baik. Setelah dia menanamkan hal-hal ini ke dalam diri orang, hasil akhirnya adalah dia akan membawa orang ke dalam perilaku yang baik, tetapi esensi rusak orang-orang itu sama sekali tidak akan berubah. Cara melakukan segala sesuatu seperti ini sangat menyimpang dari kebenaran dan firman Tuhan. Orang-orang semacam itu hanya memiliki beberapa perilaku baik. Jadi, dapatkah watak rusak di dalam diri mereka diubah karena perilaku yang baik? Mampukah mereka mencapai ketundukan dan kesetiaan kepada Tuhan? Tidak mungkin. Berubah menjadi siapakah orang-orang ini? Mereka berubah menjadi orang Farisi, yang hanya memiliki perilaku baik secara lahiriah tetapi pada dasarnya tidak memahami kebenaran, dan yang tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Bukankah demikian? (Ya.) Lihatlah orang-orang Farisi—dari penampilan, bukankah mereka sempurna? Mereka memelihara hari Sabat; pada hari Sabat, mereka tidak melakukan apa pun. Mereka elegan dan sopan ketika berbicara, memahami aturan dan taat pada aturan, cukup berbudaya, beradab dan terpelajar. Namun, mereka pandai menyamar dan sama sekali tidak takut akan Tuhan, tetapi menghakimi dan mengutuk-Nya, pada akhirnya mereka dikutuk oleh-Nya. Tuhan mendefinisikan mereka sebagai orang Farisi yang munafik, yang semuanya adalah para pelaku kejahatan. Demikian pula, jenis orang yang menggunakan perilaku baik terpelajar dan santun sebagai standar perilaku dan tindakan mereka tak pelak lagi bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ketika mereka menggunakan aturan ini untuk menilai orang lain, dan untuk berperilaku dan bertindak, mereka tentu saja tidak sedang mengejar kebenaran; dan ketika mereka membuat penilaian tentang seseorang atau sesuatu, standar dan dasar penilaian itu tidak sesuai dengan kebenaran, melainkan melanggar kebenaran. Mereka hanya berfokus pada perilaku seseorang, caranya berperilaku, bukan berfokus pada watak dan esensinya. Landasan mereka bukanlah firman Tuhan, bukan kebenaran melainkan didasarkan pada standar berperilaku dalam budaya tradisional ini, yaitu terpelajar dan santun. Hasil dari penilaian semacam itu adalah bahwa bagi mereka, seseorang itu baik dan sesuai dengan maksud Tuhan asalkan orang tersebut memiliki perilaku lahiriah yang baik seperti terpelajar dan santun. Ketika orang menggunakan klasifikasi seperti itu, mereka jelas sekali telah mengambil sikap yang menentang kebenaran dan firman Tuhan. Makin mereka menggunakan standar perilaku ini untuk memandang orang dan hal-hal, dan untuk berperilaku dan bertindak, makin jauh mereka dari firman Tuhan dan kebenaran. Meskipun demikian, mereka menikmati apa yang mereka lakukan dan menganggap diri mereka sedang mengejar kebenaran. Dalam menjunjung tinggi beberapa pernyataan baik dari budaya tradisional, mereka menganggap diri mereka menjunjung tinggi kebenaran dan jalan yang benar. Namun, bagaimanapun mereka mengikuti semua itu, bagaimanapun mereka bersikeras akan hal itu, pada akhirnya mereka tidak akan memiliki pengalaman apa pun terhadap firman Tuhan atau kebenaran, dan mereka juga sama sekali tidak akan tunduk kepada Tuhan. Terlebih lagi, ini tidak dapat menimbulkan rasa benar-benar takut akan Tuhan. Itulah yang terjadi ketika orang menjunjung tinggi salah satu dan semua perilaku baik seperti terpelajar dan santun. Makin manusia berfokus pada perilaku baik, menghidupinya, mengejarnya, makin jauh mereka dari firman Tuhan—dan makin jauh manusia menjauh dari firman Tuhan, makin mereka tidak mampu memahami kebenaran. Ini tidak mengejutkan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Dari luar, budaya tradisional tampaknya membantu kita menjadi orang yang berpendidikan tinggi, bijaksana, dan mulia, tetapi pada kenyataannya, ini mengajarkan kita bagaimana menyamarkan dan mengemas diri kita sendiri dan bagaimana menggunakan penampilan palsu yang dangkal untuk menipu orang. Menjalani hidup sesuai dengan budaya tradisional ini, kita hanya dapat menunjukkan penampilan palsu sementara dari perilaku yang baik dan sama sekali tidak dapat menyelesaikan watak rusak kita. Dengan hidup sesuai dengan budaya tradisional, kita tidak pernah bisa hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sebenarnya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, persyaratan-Nya untuk kita adalah: “Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarnya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (2)”). Dengan kata lain, orang seharusnya berbicara dan bertindak dengan hati yang takut akan Tuhan, melindungi pekerjaan rumah Tuhan dalam tugas mereka, benar-benar membuka diri dan menjadi orang jujur ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, dan saling membantu dengan jalan masuk kehidupan. Inilah kemanusiaan dan nalar yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang. Namun, aku tidak berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan, sebaliknya menganggap budaya tradisional yang ditanamkan Iblis dalam diri kita, seperti berpendidikan tinggi, bijaksana, beradab, dan berbudaya, sebagai kebenaran yang harus dipertahankan, menggunakan perilaku baik yang dangkal untuk mengemas diriku. Terutama ketika aku berpasangan dengan saudara-saudari yang lebih tua dan jelas tidak menyukai mereka di dalam hati, aku masih berpura-pura sabar dan penuh kasih terhadap mereka di permukaan, menggunakan ini untuk menyesatkan orang dan membuat mereka melihatku dalam sudut pandang yang baik. Ketika aku melihat masalah dalam tugas saudara-saudari, Aku tidak menunjukkannya kepada mereka dan membantu mereka, sebaliknya, aku selalu mempertimbangkan perasaan mereka dan takut aku akan menyakiti mereka dengan berbicara. Aku berpikir bahwa bertindak seperti ini berarti aku menghormati saudara-saudari dan menunjukkan pemurnian, tetapi kenyataannya, aku hanya menggunakan ini sebagai sarana untuk membangun citra baikku sebagai seseorang yang telah dimurnikan dan dibina. Bagaimana mungkin orang sepertiku memiliki kemanusiaan? Aku egois dan licik, tidak berbeda dengan orang-orang Farisi munafik yang menyesatkan orang. Aku hidup sesuai dengan budaya tradisional ini dan menjadi makin tidak jujur dan licik, tanpa hati nurani atau nalar. Aku juga mulai memahami bahwa menerapkan kebenaran yang dituntut Tuhan bukanlah berpura-pura menunjukkan perilaku baik di permukaan, tetapi mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip kebenaran dan tidak lagi hidup dengan watak rusak seseorang. Sementara itu, aku keliru memperlakukan budaya tradisional seperti menghormati yang tua dan memedulikan yang muda sebagai kebenaran, berpikir bahwa aku akan menerapkan kebenaran asalkan aku berpegang teguh pada perilaku baik yang dangkal ini dan mengesampingkan firman dan tuntutan Tuhan dalam pikiranku. Apakah aku benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak peduli seberapa baik aku berpegang teguh pada perilaku-perilaku baik ini, ini tidak berarti aku menerapkan kebenaran, dan ini tidak mungkin bagiku untuk menerima perkenanan Tuhan.

Kemudian, aku mencari jalan untuk menerapkan firman Tuhan. Aku membaca firman Tuhan: “Apa yang seharusnya menjadi dasar dari perkataan dan tindakan manusia? Firman Tuhan. Jadi, apa tuntutan dan standar Tuhan bagi perkataan dan tindakan mereka? (Perkataan itu harus membangun orang lain.) Benar. Yang paling mendasar, engkau harus mengatakan yang sebenarnya, berbicara jujur, dan bermanfaat bagi orang lain. Setidaknya, perkataanmu haruslah mendidik kerohanian orang lain, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, mempersulit mereka, mengungkapkan kelemahan, atau menyakiti mereka. Inilah yang diungkapkan oleh kemanusiaan yang normal. Inilah kebajikan kemanusiaan. Pernahkah Tuhan memberitahumu seberapa keras engkau harus berbicara? Pernahkah Dia memintamu menggunakan bahasa baku? Pernahkah Dia memintamu menggunakan kata-kata yang indah atau gaya bahasa yang muluk dan elegan? (Tidak.) Dia tidak pernah memintamu menggunakan hal-hal yang dangkal, munafik, keliru, dan tak bermanfaat secara nyata. Semua tuntutan Tuhan adalah hal-hal yang manusia normal harus miliki, dan semua itu adalah standar dan prinsip untuk bahasa dan perilaku manusia di mana pun seseorang dilahirkan atau bahasa apa pun yang digunakan. Bagaimanapun juga, perkataan yang kauucapkan—kata-kata dan isinya—harus mendidik kerohanian orang lain. Apa maksudnya harus mendidik kerohanian orang lain? Artinya, setelah mendengar perkataanmu, orang lain merasakan bahwa itu benar, dan memperoleh manfaat dan bantuan darinya, dan mampu memahami kebenaran, serta tidak lagi merasa kebingungan, juga tidak mudah disesatkan oleh orang lain. Jadi, Tuhan menuntut agar orang mengatakan yang sebenarnya, mengatakan apa yang mereka pikirkan, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, atau mempersulit orang lain, atau menyingkapkan kelemahan mereka, atau menyakiti mereka. Bukankah ini prinsip orang berbicara? Apa artinya orang tidak boleh menyingkapkan kelemahan orang lain? Itu artinya tidak menggunjingkan orang lain. Jangan terus saja menggunakan kesalahan atau kekurangan mereka di masa lalu untuk menghakimi atau mengutuk mereka. Inilah yang setidaknya harus kaulakukan. Dari sisi proaktif, bagaimana mengungkapkan perkataan yang membangun? Perkataan itu terutama harus mendorong, mengarahkan, membimbing, menasihati, memahami, dan menghibur. Selain itu, dalam beberapa percakapan khusus, sangatlah penting untuk secara langsung menyingkapkan kesalahan dan memangkas mereka, sehingga mereka memperoleh pengetahuan tentang kebenaran dan ingin bertobat. Hanya dengan cara demikianlah, hasil yang diinginkan akan tercapai. Cara penerapan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini membangun mereka, bukan? ... Singkatnya, apa prinsip berbicara? Prinsipnya adalah: katakanlah apa yang ada dalam hatimu, dan suarakan pengalamanmu yang sebenarnya serta apa yang sebenarnya kaupikirkan. Perkataan inilah yang paling bermanfaat bagi orang-orang, yang membekali mereka, yang membantu mereka, perkataan inilah yang positif. Jangan lagi mengatakan perkataan palsu, perkataan yang tidak bermanfaat atau tidak mendidik kerohanian orang; ini akan menghindarkan mereka jatuh dalam bahaya atau menjebak mereka, menjerumuskan mereka ke dalam kenegatifan atau mengalami dampak negatif. Engkau harus mengatakan hal-hal yang positif. Sebisa mungkin, engkau harus berusaha untuk membantu orang, bermanfaat bagi mereka, membekali mereka, menghasilkan dalam diri mereka iman yang sejati kepada Tuhan; dan engkau harus memungkinkan orang untuk terbantu, memperoleh banyak dari pengalamanmu akan firman Tuhan dan dari caramu memecahkan masalah, memampukan mereka memahami jalan mengalami pekerjaan Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memungkinkan mereka memiliki jalan masuk kehidupan serta membuat hidup mereka bertumbuh—yang merupakan efek dari perkataanmu yang berprinsip dan mendidik kerohaniannya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa prinsip-prinsip berinteraksi dengan orang lain tidak melibatkan menghormati yang tua dan memedulikan yang muda serta bersikap santun, seperti yang diajarkan budaya tradisional kepada kita, juga tidak berhubungan dengan apakah kita berbicara dengan cara yang lembut, beradab, dan berbudaya. Sebaliknya, semua ini melibatkan pertimbangan apakah yang kita katakan sesuai dengan kebenaran dan apakah itu mendidik bagi saudara-saudari. Di rumah Tuhan, saudara-saudari tidak dipisahkan berdasarkan status, orang-orang juga tidak diatur dalam urutan senioritas, berdasarkan siapa yang tertua atau siapa yang telah paling lama percaya kepada Tuhan. Apakah saudara-saudari yang tua maupun yang muda, setiap orang yang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka memiliki status yang sama. Ketika orang menyadari masalah orang lain, mereka dapat mempersekutukan kebenaran dan saling membantu juga secara langsung menunjukkan masalah tersebut bila perlu dan bersekutu, memberikan petunjuk, dan memangkas berdasarkan firman Tuhan. Asalkan seseorang memiliki niat yang benar dan dapat memberi manfaat bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari bukannya dengan sengaja memanfaatkan orang lain dan menyerang mereka, maka tidak apa-apa bagi mereka untuk berbicara dengan nada yang lebih tegas. Orang-orang yang mengejar kebenaran tidak akan mengembangkan prasangka terhadapku hanya karena bagaimana aku berbicara dan nada bicaraku mereka juga tidak akan memandang rendah aku hanya karena aku masih muda. Sebaliknya, mereka akan menerima segala sesuatu dari Tuhan, mencari kebenaran, dan mencoba memahami masalah mereka. Tidak ada alasan bagiku untuk merasa khawatir atau ragu-ragu. Saudari yang menunjukkan masalah-masalah Wen Tao juga masih sangat muda, dan ketika dia mengidentifikasi sebuah masalah, dia mampu untuk benar-benar terbuka dan membicarakannya, membantu Wen Tao untuk memahami dirinya sendiri. Wen Tao tidak merasa tersinggung hanya karena saudari itu masih muda, tetapi menerima apa yang dia katakan dengan pikiran terbuka dan juga mencari kebenaran, merenungkan dan mencoba mengenali dirinya sendiri, dan mengalami keuntungan yang sebenarnya. Sedangkan bagiku, aku terus hidup dengan budaya tradisional seperti menghormati yang tua dan memedulikan yang muda. Ketika aku menyadari masalah-masalah Wen Tao, aku lambat bereaksi dan tidak berani menunjukkannya, hanya mengatakan beberapa kata sepintas, yang tidak tulus untuk menyamarkan diriku dan ingin dia memiliki kesan yang baik terhadapku. Tindakanku yang seperti ini tidak mendidik Wen Tao, dan ini tidak membawa manfaat apa pun bagi pekerjaan gereja. Aku juga mulai memahami bahwa hanya menerapkan sesuai dengan firman Tuhan yang sejalan dengan maksud-Nya dan bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan kehidupan saudara-saudari. Setelah itu, ketika aku menyadari saudara-saudari memperlihatkan kerusakan atau melakukan hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip dalam tugas mereka, aku akan menunjukkannya kepada mereka dan bersekutu dalam firman Tuhan untuk membantu mereka tanpa memedulikan apakah mereka lebih tua dariku. Meskipun beberapa saudara-saudari tidak dapat mengenali masalah mereka dan menerima pertolonganku pada awalnya, pada saatnya, dengan makan dan minum firman Tuhan serta mencari dan merenung, mereka dapat menerima saran-saranku dan juga memetik beberapa pelajaran dari masalah tersebut.

Ada juga masa ketika aku melihat bahwa pemimpin tampak sangat sibuk setiap hari tetapi sebenarnya hanya melakukan hal-hal sesuai dengan buku dan menyampaikan instruksi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Dia bahkan tidak berpikir untuk menyelesaikan masalah yang nyata dalam pekerjaan gereja, dia juga tidak benar-benar bertanya tentang keadaan saudara-saudari. Jika keadaan terus seperti ini, akan sulit bagi pekerjaan gereja untuk mencapai hasil yang baik. Aku berpikir, “Aku pernah secara tidak langsung menyebutkan masalah ini kepadanya, tetapi mungkin dia tidak menyadari betapa parahnya masalah ini. Mungkin aku harus menyebutkannya lagi kepadanya.” Namun kemudian, aku berpikir bagaimana pemimpin ini seumuran dengan ibuku dan merupakan penatuaku, dan bagaimana aku telah memanggilnya dengan hormat sejak aku masih muda. Jika aku menuduhnya tidak melakukan pekerjaan nyata dan berperilaku seperti pemimpin palsu, tidakkah dia akan berpikir aku tidak hormat? Mungkin akan lebih baik jika aku melaporkannya kepada para pemimpin tingkat atas dan meminta mereka bersekutu dengannya. Setelah memiliki ide ini, aku teringat akan firman Tuhan: “Engkau harus mengatakan yang sebenarnya, berbicara jujur, dan bermanfaat bagi orang lain. Setidaknya, perkataanmu haruslah mendidik kerohanian orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Aku tiba-tiba menyadari bahwa pandanganku tentang hal ini salah. Aku telah menyadari dengan jelas bahwa pemimpin ini memiliki masalah dalam tugasnya, dan aku harus menunjukkannya kepadanya untuk membantunya mengenali masalah-masalahnya dan segera berbalik arah. Melakukan hal ini akan bermanfaat baginya dan bagi pekerjaan gereja. Namun, aku ragu-ragu dan tidak berani mengatakannya, masih dikendalikan oleh ide-ide tradisional seperti menghormati yang tua dan memedulikan yang muda dan hidup dengan hukum Iblis untuk bertahan hidup. Saat ini, saudari ini tidak menyadari masalah yang dialaminya, dan dia membutuhkan saudara-saudari di sekelilingnya untuk menunjukkannya dan membantunya dengan kasih. Karena aku telah menyadari masalahnya, aku harus menyampaikannya kepadanya. Seperti itulah bentuk pemenuhan tanggung jawabku. Setelah ini, saat berikutnya aku bertemu dengan pemimpin, aku menemukan sebuah bagian dari firman Tuhan untuk bersekutu dengannya dan menunjukkan bahwa dengan hanya mengadakan pertemuan dan tidak benar-benar menyelesaikan masalah, dia sedang menempuh jalan seorang pemimpin palsu. Setelah membaca firman Tuhan, dia mengakui menunjukkan perwujudan sebagai seorang pemimpin palsu dan merenungkan bagaimana dia mempertimbangkan daging dan tidak ingin khawatir atau membayar harganya, dan dia bersedia untuk berbalik arah maju ke depan. Setelah ini, dia sedikit berubah, makin terperinci dalam pekerjaannya, bersekutu, dan membantu saudara-saudari untuk menyelesaikan beberapa masalah. Aku bersyukur kepada Tuhan dalam hatiku!

Saat mengalami ini, aku menyadari bahwa hidup sesuai dengan budaya tradisional Iblis mungkin membuat kita tampak hormat dan sopan di permukaan dan membantu kita memperoleh rasa hormat dari orang lain, tetapi sama sekali tidak mengubah watak rusak kita. Menjalani hidup dengan hal-hal ini, orang memakai topeng dan menjadi makin munafik, bertindak tidak tulus terhadap orang lain. Hanya dengan memandang orang dan segala sesuatu, berperilaku, dan bertindak sesuai dengan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran barulah segala sesuatu yang dilakukan seseorang dapat bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan kehidupan saudara-saudari, dan hanya dengan demikian orang dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sebenarnya.


72. Apakah Memiliki Status Menjamin Keselamatan?

Pada bulan Mei 2018, aku menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Setahun kemudian, aku terpilih sebagai pemimpin gereja, dan setelah empat tahun, aku terpilih sebagai pengawas gereja di Kamerun. Aku merasa hebat, seakan-akan melebihi orang lain. Dalam gagasanku, aku menganggap Tuhan lebih menghargai orang-orang yang memiliki status, dan orang-orang ini lebih mulia daripada yang lain, dan mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk diselamatkan. Selama beberapa tahun terakhir menjadi pemimpin, aku memperoleh banyak hal, jadi aku merasa yakin akan keselamatanku. Hal ini membuatku lebih termotivasi dalam menjalankan tugas. Bahkan ketika orang lain sudah tidur di malam hari, aku masih mengerjakan tugas. Aku pikir karena aku telah lebih banyak membayar harga dan memikul tanggung jawab yang lebih besar daripada yang lain, maka Tuhan akan lebih memberkatiku. Sebagai seorang pemimpin, aku selalu berjalan dengan kepala tegak, dengan perasaan unggul. Aku pikir selama tetap menjadi pemimpin, keselamatanku akan terjamin. Namun, yang terjadi tidak seperti yang kuharapkan.

Karena pekerjaan penginjilan sangat membutuhkan orang, aku diutus untuk menyebarkan Injil. Semuanya berjalan lancar, dan aku mendapatkan hasil yang cukup bagus selama bertugas. Tidak lama kemudian, aku diangkat menjadi pemimpin kelompok. Aku sangat senang karena pengangkatan itu. Aku seorang pemimpin kelompok sekaligus pengawas gereja. Aku merasa makin dekat dengan keselamatan, dan tempat tujuanku makin aman. Pada awal bulan September 2022, Aku dipindahkan ke Gereja New Light untuk melaksanakan tugasku. Di sana, mereka sudah memiliki pemimpin kelompok penginjilan dan pengawas gereja. Jadi, aku hanyalah seorang penyebar Injil biasa, dan aku kehilangan gelarku sebagai pemimpin kelompok penginjilan dan pengawas gereja. Saat dihadapkan pada perubahan seperti itu, aku merasa statusku menurun. Aku kehilangan perasaan unggulku dan bahkan merasa aku mungkin telah kehilangan kesempatan untuk menerima keselamatan. Setelah itu, aku kehilangan motivasi dalam melaksanakan tugasku dan hanya ingin berdiam diri. Ketika memiliki status, aku berjalan dengan kepala tegak, merasa sangat bangga, tetapi tanpa status, semangatku hilang. Tetapi aku tetap menyimpan harapan, berpikir, “aku baru saja tiba, jadi saudara-saudari di Gereja New Light belum mengenalku. Asalkan aku terus bekerja keras dalam melaksanakan tugasku, dengan kualitas dan kemampuan kerjaku, aku pasti akan menarik perhatian orang-orang di sekitarku, dan cepat atau lambat, aku akan terpilih sebagai pemimpin lagi. Masih ada harapan bagiku untuk diselamatkan!” Ketika memikirkan ini, aku tidak menjadi terlalu negatif dan terus melaksanakan tugasku.

Pada akhir Desember 2022, Gereja New Light perlu kembali memilih pengawas gereja. Di saat menjelang pemilihan, aku sangat percaya diri dan merasa pasti akan terpilih, karena semua orang tahu bahwa aku pernah menjadi pemimpin selama beberapa tahun dan memiliki kualifikasi dalam hal ini. Namun di luar dugaan, ketika hasil pemungutan suara diumumkan, ternyata aku hanya mendapatkan dua suara. Aku kalah dalam pemilihan. Ini sangat sulit untuk diterima. Aku merasa sama sekali tidak berharga, seperti seekor burung yang semua bulunya dicabut, dan aku hampir tak tahan melihat tatapan orang lain. Selama masa itu, aku menjadi sangat negatif dan memiliki kesalahpahaman terhadap Tuhan. Aku pikir dengan memiliki status, aku dapat melakukan tugas dengan lebih baik dan diakui oleh Tuhan. Sekarang setelah kehilangan status, aku berpikir bahwa ini berarti Tuhan tidak akan lagi menyelamatkanku dan bahwa aku telah kehilangan tempat tujuanku yang baik. Aku tidak mau menghadiri pertemuan kelompok atau membalas pesan dari saudara-saudariku. Aku hanya ingin bersembunyi dan menutup diri. Aku dengan enggan menghadiri pertemuan dan selama pertemuan berlangsung, aku tidak aktif berpartisipasi dalam bersekutu. Aku tidak ingin orang menyadari kehadiranku karena aku tak lagi memiliki status apa pun. Aku takut saudara-saudari akan mengingat aku sebagai mantan pemimpin yang tersisihkan. Aku bahkan tidak ingin membaca firman Tuhan atau berdoa, dan bahkan ketika berdoa, aku hanya melakukan seenaknya dan tidak tahu harus berkata apa kepada Tuhan. Aku tidak aktif dalam tugasku, dan terkadang, aku tidak bisa tenang dan akan melihat situs berita, situs politik, dan video hewan. Setelah melihat semua ini, aku tidak merasa mendapatkan apa pun dan batinku hampa. Aku merasa bahwa keadaanku tidak benar dan mungkin saja ada maksud Tuhan di balik kegagalanku dalam pemilihan. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku tidak bisa tenang dalam melaksanakan tugasku sekarang, dan bahkan ingin menjauhkan diri dari-Mu. Aku tidak mengerti mengapa aku seperti ini. Mohon berikan pencerahan dan bimbinglah aku untuk memahami keadaanku.”

Aku kemudian memberi tahu Saudara Matthew tentang keadaanku, dan dia menyuruhku membaca dua bagian firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam pengejaran yang engkau semua lakukan, ada terlalu banyak gagasan, harapan dan cita-cita yang bersifat individual. Pekerjaan saat ini adalah untuk memangkas keinginanmu memiliki status serta hasratmu yang muluk-muluk. Harapan, status, dan gagasan, semuanya itu merupakan representasi klasik dari watak Iblis. Alasan mengapa hal-hal semacam ini ada dalam hati manusia adalah sepenuhnya karena racun yang ditebarkan Iblis selalu merusak pikiran manusia, dan manusia selalu tidak mampu menepis godaan Iblis tersebut. Mereka hidup dalam dosa tetapi tidak menganggap hal itu sebagai dosa, bahkan mereka beranggapan: ‘Karena kami percaya kepada Tuhan, Dia harus mencurahkan berkat kepada kami dan mengatur segalanya bagi kami dengan sepantasnya. Karena kami percaya kepada Tuhan, maka kami harus lebih unggul daripada orang lain, dan kami harus memiliki status yang lebih tinggi serta masa depan yang lebih baik dari orang lain. Karena kami percaya kepada Tuhan, maka Dia harus memberi berkat yang tak terbatas kepada kami. Jika tidak, itu namanya bukan percaya kepada Tuhan.’ ... Bukankah cara berpikir dan perspektifmu saat ini pun seperti ini? ‘Karena aku percaya kepada Tuhan, aku haruslah diberkati, dan harus dipastikan bahwa statusku tidak pernah kandas; statusku itu harus tetap lebih tinggi dari status orang-orang yang tidak percaya.’ Perspektif semacam itu sudah ada pada dirimu selama bertahun-tahun, bukannya baru satu atau dua tahun saja. Pola pikirmu yang berbau bisnis sudah kebablasan. Meskipun hari ini engkau sudah sampai pada langkah ini, engkau masih belum melepas soal status, tetapi masih terus berupaya untuk menanyakannya dan menyelidikinya setiap hari sambil merasa was-was kalau-kalau pada suatu hari engkau akan kehilangan statusmu dan namamu akan terpuruk. Manusia tidak pernah mengesampingkan keinginan mereka untuk mengalami kemudahan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). “Sekarang, engkau semua adalah para pengikut dan telah memperoleh sedikit pemahaman tentang tahap pekerjaan ini. Namun, engkau semua belum mengesampingkan hasratmu akan status. Ketika statusmu tinggi, engkau semua mencari dengan baik, tapi ketika statusmu rendah, engkau semua tidak mau lagi mencari. Berkat-berkat yang berkaitan dengan status selalu ada dalam pikiranmu. Mengapa sebagian besar orang tidak dapat melepaskan diri mereka dari sikap yang negatif? Bukankah jawabannya selalu akibat prospek yang suram? ... Semakin engkau mencari dengan cara seperti ini, semakin sedikit yang akan engkau tuai. Semakin kuat keinginan seseorang untuk meraih status, semakin serius dirinya harus dipangkas dan semakin berat pemurnian yang harus mereka alami. Orang-orang semacam itu tidak layak! Mereka harus dipangkas dan dihakimi sepantasnya supaya mereka mau melepaskan hasratnya akan hal-hal tersebut. Jika engkau semua mengejar dengan cara seperti ini sampai pada akhirnya, engkau tidak akan menuai apa pun. Mereka yang tidak mengejar kehidupan tidak dapat diubah, dan mereka yang tidak haus akan kebenaran tidak akan memperoleh kebenaran. Engkau tidak berfokus mengejar perubahan pribadi dan pada jalan masukmu, sebaliknya engkau selalu berfokus pada keinginan-keinginan yang berlebihan dan hal-hal yang menghalangi dirimu untuk mengasihi Tuhan serta menghalangimu untuk semakin dekat dengan Dia. Dapatkah semua hal itu mengubah dirimu? Dapatkah semua itu membawamu masuk ke dalam Kerajaan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merenung. Sejak bergabung dengan gereja, aku selalu menjadi pemimpin, dan aku percaya bahwa memiliki status menjamin keselamatanku. Seiring berjalannya waktu, aku menjadi makin fokus pada status. Makin aku dipromosikan, makin aku merasa bahwa Tuhan menghargai dan mengakuiku, yang memungkinkanku untuk menderita dan membayar harga dalam tugasku. Aku bahkan berpikir bahwa jika Tuhan mengakhiri pekerjaan-Nya hari ini, aku seharusnya dapat diselamatkan. Saat pemilihan, aku berharap bisa terpilih, dan aku merasa pengalamanku sebelumnya sebagai pemimpin membuatku lebih memenuhi syarat dibandngkan yang lain. Namun aku kalah dalam pemilihan dan tidak mendapatkan status. Aku merasa gagal dan kehilangan harapan untuk diselamatkan, sehingga aku kehilangan motivasi dalam melaksanakan tugasku. Aku tidak lagi membaca firman Tuhan, mengabaikan pesan dari saudara-saudari, menghadiri pertemuan dengan sesuka hati, dan aku tidak segera menindaklanjuti calon penerima Injil. Aku tidak mau berbicara atau menghubungi saudara-saudari. Aku hanya ingin menyendiri. Aku tidak bisa menenangkan hatiku di hadapan Tuhan dan kehilangan keinginan untuk mengejar kebenaran. Aku bahkan menonton film-film sekuler. Hatiku makin gelap, dan aku merasa telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Tuhan berfirman: “Engkau tidak berfokus mengejar perubahan pribadi dan pada jalan masukmu, sebaliknya engkau selalu berfokus pada keinginan-keinginan yang berlebihan dan hal-hal yang menghalangi dirimu untuk mengasihi Tuhan serta menghalangimu untuk semakin dekat dengan Dia. Dapatkah semua hal itu mengubah dirimu? Dapatkah semua itu membawamu masuk ke dalam Kerajaan?” Pengejaran status tidak dapat memberiku kebenaran atau tempat tujuan yang baik, dan memiliki status tidak dapat memberiku jalan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Karena mengejar status adalah watak yang rusak dan berasal dari Iblis, itu menghalangiku mengejar kebenaran dan bahkan membuatku menjadi jauh dari Tuhan dan menentang-Nya. Pada akhirnya, hal ini hanya akan membawaku kepada kehancuran. Firman Tuhan membuatku melihat bahwa ada maksud Tuhan dalam kekalahan di pemilihan ini. Tuhan memakai kekalahan ini untuk memangkas hasratku akan status serta untuk membuatku melepaskan keinginanku untuk menikmati diri dengan status dan agar aku merenungkan diriku. Setelah memahami maksud Tuhan yang tulus, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku ingin bertobat. Tolong bimbing aku untuk dapat mengenal diriku sendiri.”

Setelah itu, aku membaca beberapa firman Tuhan dan beberapa artikel kesaksian pengalaman. Aku membaca firman Tuhan: “Ada orang-orang yang yakin bahwa jika mereka telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama, maka mereka mungkin akan diselamatkan. Ada orang-orang yang mengira jika mereka memahami banyak doktrin rohani, maka mereka mungkin akan diselamatkan, atau ada yang berpikir bahwa pemimpin dan pekerja pasti akan diselamatkan. Semua ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Hal yang terpenting adalah orang harus memahami apa arti keselamatan. Diselamatkan terutama berarti dibebaskan dari dosa, dibebaskan dari pengaruh Iblis, dan dengan sungguh-sungguh berbalik kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Apa yang harus kaumiliki untuk bebas dari dosa dan pengaruh Iblis? Kebenaran. Jika orang berharap untuk memperoleh kebenaran, mereka harus diperlengkapi dengan banyak firman Tuhan, mereka harus dapat mengalami dan menerapkannya, sehingga mereka dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Hanya dengan demikianlah, mereka dapat diselamatkan. Apakah orang dapat diselamatkan atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, berapa banyak pengetahuan yang mereka miliki, apakah mereka memiliki karunia atau kekuatan, atau seberapa banyak mereka telah menderita. Satu-satunya hal yang berhubungan langsung dengan keselamatan adalah apakah seseorang mampu memperoleh kebenaran atau tidak. Jadi sekarang ini, berapa banyak kebenaran yang telah benar-benar kaupahami? Dan berapa banyak firman Tuhan yang telah menjadi hidupmu? Dari semua tuntutan Tuhan, ke manakah engkau telah berhasil masuk? Selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan, berapa banyak engkau telah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan? Jika engkau tidak tahu, atau jika engkau belum menempuh jalan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan apa pun, maka sesungguhnya, engkau tidak ada harapan untuk diselamatkan. Engkau tidak mungkin bisa diselamatkan. Bukan masalah apakah engkau memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, atau apakah engkau telah lama percaya kepada Tuhan, memiliki penampilan yang baik, dapat berbicara dengan baik, dan telah menjadi pemimpin atau pekerja selama beberapa tahun. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkan dan mengalami firman Tuhan dengan benar, dan engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman, maka tidak ada harapan bagimu untuk diselamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan”). “Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Jadi, semua orang yang dihukum pasti akan dihukum oleh karena keadilan Tuhan dan sebagai ganjaran atas banyaknya tindakan jahat mereka” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan memperlakukan setiap orang dengan adil, dan bahwa Tuhan menentukan hasil manusia berdasarkan apakah mereka memegang kebenaran atau tidak. Orang-orang memperoleh perkenanan Tuhan dan diselamatkan, bukan karena mereka adalah pemimpin atau memegang jabatan tertentu, tetapi karena mereka mengejar dan pada akhirnya mendapatkan kebenaran. Aku pikir karena aku telah menjadi pemimpin selama beberapa tahun dan mempunyai status, aku akan diperkenan oleh Tuhan, bahwa diriku disukai oleh Tuhan dan diberi hak istimewa, bahwa aku sudah memiliki tempat di kerajaan Tuhan, dan bahwa aku bisa diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan-Nya. Ini adalah sudut pandangku yang salah. Pada kenyataannya, memiliki jabatan di gereja bukanlah kondisi untuk mendapatkan keselamatan, dan memiliki status tidak menunjukkan bahwa seseorang lebih berharga daripada orang lain, atau lebih mungkin mendapatkan pengakuan Tuhan. Di dalam rumah Tuhan, tidak ada perbedaan status. Semua orang setara di hadapan Tuhan. Terlepas dari tugas apa yang dilaksanakan seseorang, selama dia dengan sungguh-sungguh mengejar kebenaran, membuang watak mereka yang rusak, dan tunduk kepada Tuhan, mereka bisa mendapatkan keselamatan dari Tuhan. Entah dia seorang pemimpin kelompok atau pemimpin gereja, ini hanyalah kesempatan yang diberikan Tuhan untuk mendapatkan kebenaran. Hal ini memungkinkan kita untuk menghayati pekerjaan Tuhan dengan melaksanakan tugas-tugas kita, untuk memahami lebih banyak kebenaran, dan untuk tumbuh lebih cepat. Namun, bukan berarti menjadi pemimpin kelompok atau pemimpin gereja menjamin keselamatan. Merenungkan tahun-tahunku sebagai seorang pemimpin, menanggung kesulitan dan menanggung akibat, Aku menghadiri setiap pertemuan tanpa memandang waktu, terkadang bekerja hingga larut malam di saat yang lain tidur, tekun menuntaskan pekerjaan secepat mungkin, jadi aku pikir aku melaksanakan tugasku dengan baik dan aku mengasihi Tuhan. Namun ketika aku kalah dalam pemilihan dan statusku, pemberontakan, dan kesalahpahamanku akan Tuhan disingkapkan. Aku pikir aku sudah tak bisa diselamatkan, jadi aku berhenti mengejar kebenaran, menjadi negatif, dan bermalas-malasan dalam tugasku, enggan membaca firman Tuhan, dan bahkan menonton film sekuler. Aku menyadari bahwa aku tidak mencintai kebenaran, dan bahwa sikap proaktifku dalam bertugas hanyalah untuk mendapatkan tempat tujuan yang baik, bukan kebenaran, itu sebabnya aku belum memperoleh banyak kebenaran selama lima tahun aku percaya kepada Tuhan. Kekalahan dalam pemilu ini menyingkapkan kerusakanku, menyadarkanku bahwa semua yang telah kulakukan sebelumnya hanyalah demi status dan tempat tujuan yang baik, dan aku mencoba melakukan transaksi dengan Tuhan. Sebenarnya, aku tidak mencintai Tuhan seperti yang kukira, selama ini aku memberontak terhadap Tuhan, tidak mendengarkan firman-Nya, Dan karena kehilangan status, aku bahkan menjauhkan diri dari Tuhan, enggan melakukan tugasku. Aku ingat apa yang Tuhan Yesus katakan: “Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang mengikuti kehendak Bapa-Ku yang di surga” (Matius 7:21). Tuhan menginginkan mereka yang mengejar kebenaran dan mengikuti jalan-Nya. Orang-orang seperti itu memenuhi syarat untuk diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di masa lalu, aku selalu sibuk, menghadiri setiap pertemuan, memberikan kesan kepada semua orang bahwa aku tekun dan bertanggung jawab dalam tugasku, tetapi ini semua adalah tipuan. Aku melakukan tugasku dengan niat untuk mendapatkan berkah, yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, dan tidak akan memuaskan Tuhan maupun memperoleh perkenanan-Nya. Dengan berlinang air mata, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku ingin berubah dan kembali kepada-Mu, pangkaslah dan hakimilah aku, agar aku dapat lepas dari pikiran dan tuntutan untuk memanjakan diri sendiri tidak peduli posisi apa pun yang Engkau berikan kepadaku, meskipun orang memandangnya sebagai posisi paling rendah, aku akan menerimanya, aku bersedia tunduk pada semua pengaturan-Mu.”

Suatu hari, aku membaca firman Tuhan: “Sebagai makhluk ciptaan, manusia harus berupaya untuk memenuhi tugas seorang makhluk ciptaan, dan berusaha untuk mengasihi Tuhan tanpa mengajukan pilihan lain, sebab Tuhan layak menerima kasih manusia. Mereka yang berusaha untuk mengasihi Tuhan tidak boleh mengejar keuntungan pribadi atau mengejar apa yang mereka sendiri dambakan; inilah cara pengejaran yang paling benar. Jika hal yang kaukejar adalah kebenaran, jika hal yang kaulakukan adalah kebenaran, dan jika hal yang kaucapai adalah perubahan pada watakmu, maka jalan yang kautapaki adalah jalan yang benar. Jika hal yang kaukejar adalah berkat daging, dan hal yang kaulakukan adalah kebenaran yang berasal dari gagasanmu sendiri, dan jika tidak ada perubahan pada watakmu, dan engkau sama sekali tidak tunduk pada Tuhan dalam daging, dan engkau masih hidup dalam kesamaran, maka hal yang engkau kejar itu pasti akan membawamu ke neraka, karena jalan yang kautempuh adalah jalan kegagalan. Apakah engkau akan disempurnakan ataukah disingkirkan, itu tergantung pada pengejaranmu sendiri, yang juga berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan tergantung pada jalan yang manusia jalani” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Sebagai makhluk ciptaan, aku harus mengejar kebenaran sesuai dengan maksud Tuhan dan melaksanakan tugasku dengan baik, tanpa mencari imbalan apa pun. Dahulu, aku pikir memiliki status akan membantuku mendapatkan keselamatan, dan mendapatkan serta mempertahankan status sebagai pemimpin akan memastikanku mendapatkan kesudahan yang baik, jadi aku dengan sepenuh hati mengejar status serta reputasi, dan bukannya mencari kebenaran, yang mengakibatkan watak rusakku tetap tidak berubah meskipun aku sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Jika aku tidak mengubah pengejaranku, aku pasti akan disingkirkan oleh Tuhan. Aku juga memahami bahwa di dalam gereja, ada berbagai macam tugas, dan bahwa setiap orang melaksanakan tugas berdasarkan keadaan serta kebutuhan dari pekerjaan itu sendiri, dan apa pun jenis tugasnya, itu adalah sesuatu yang harus kita lakukan, semua itu bertujuan agar orang dapat menerapkan kebenaran dan mencapai perubahan watak. Ini seperti tubuh kita, yang terdiri dari banyak anggota tubuh. Setiap anggota tubuh memiliki fungsinya masing-masing, dan tidak ada satu anggota tubuh yang lebih berguna daripada yang lainnya. Semua fungsi penting bagi kelangsungan hidup tubuh, dan tidak boleh ada satu pun anggota tubuh yang hilang. Tugas tidak dibagi menjadi tingkat tinggi dan tingkat rendah. Dengan melakukan pekerjaan khusus atau menjadi pemimpin tidak lantas membuat seseorang menjadi lebih tinggi dari yang lain, lebih unggul dari orang lain, atau lebih mungkin untuk diselamatkan, dan berpikir demikian adalah salah. Bahkan sebagai seorang pemimpin, tanpa menerapkan kebenaran, aku tidak dapat memperoleh kebenaran atau diselamatkan. Setelah memahami ini, aku menyesal karena selalu mengejar status, dan aku pun bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Aku tidak lagi bersikap negatif dan berhenti menonton film-film sekuler, aku menghadiri pertemuan secara teratur dan sering mempersekutukan pengetahuan diriku, dan mengubah sikapku terhadap tugasku, menjadi proaktif dalam menyebarkan Injil. Aku juga membagikan firman Tuhan kepada saudara-saudari, membantu mereka menyelesaikan keadaan mereka yang tidak biasa, dan efektivitas tugasku pun meningkat.

Pada akhir Juni 2023, sebuah gereja lain didirikan dan perlu memilih pemimpin serta diaken. Aku berpikir, “aku sudah lama percaya kepada Tuhan dan sebelumnya pernah menjadi pemimpin gereja, jadi kemungkinan besar aku akan terpilih.” Namun pada akhirnya, aku hanya terpilih sebagai diaken penginjilan. Pikiran pertama yang muncul di benakku adalah bahwa harapanku untuk diselamatkan telah sirna, terutama ketika aku melihat seorang saudari yang baru percaya kepada Tuhan beberapa tahun sesudahku terpilih sebagai pemimpin gereja, Aku merasa sangat kesal. Aku juga berpikir bahwa nantinya, akan lebih banyak pendatang baru yang bergabung dengan gereja, mereka akan melampauiku, dan lama kelamaan tidak akan ada lagi tempat bagiku. Saat memikirkan ini, aku merasa sangat kesal dan kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugasku. Aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, tolong jaga hatiku agar tidak terganggu oleh keadaan ini. Aku bersedia melepaskan pengejaranku akan prospek dan status, tunduk pada semua pengaturan-Mu, dan melaksanakan tugasku hanya untuk memuaskan-Mu. Jika aku masih bersikeras untuk mengejar status, aku harap Engkau akan mendisiplinkanku.” Aku membaca firman Tuhan: “Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak, itu bukan tergantung pada tugas apa yang telah mereka laksanakan, tetapi tergantung pada apakah mereka dapat memahami dan memperoleh kebenaran, dan tergantung pada apakah mereka pada akhirnya dapat sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, berserah diri pada belas kasihan pengaturan-Nya, tidak memikirkan masa depan dan nasib mereka, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Tuhan itu benar dan kudus, dan inilah standar yang Dia gunakan untuk menilai seluruh umat manusia. Standar ini tidak dapat diubah dan engkau harus mengingat standar ini. Tanamkanlah standar ini dalam pikiranmu, dan setiap saat, jangan berpikir untuk mencari jalan lain untuk mengejar sesuatu yang tidak nyata. Tuntutan dan standar yang Tuhan miliki bagi semua orang yang ingin memperoleh keselamatan tidak berubah untuk selamanya. Tuntutan dan standar itu tetap sama siapa pun dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Tuhan itu benar dan kudus, dan Tuhan menentukan tempat tujuan setiap orang berdasarkan apakah mereka telah memperoleh kebenaran. Aku juga harus mengusahakannya sesuai dengan tuntutan Tuhan, melepaskan keinginanku untuk mengejar status dan tempat tujuan, dan dengan sepenuh hati melaksanakan tugas serta mengejar kebenaran. Hal ini selaras dengan maksud Tuhan. Kemampuan kerjaku agak kurang, dan terpilihnya diriku sebagai diaken penginjilan saat ini adalah kesempatan lain untuk menerapkan apa yang diberikan oleh Tuhan. Aku harus menghargai kesempatan ini dan mengabdikan diri dengan sepenuh hati untuk tugasku, mengejar dan mendapatkan kebenaran, memperbaiki watak rusakku, dan melaksanakan tugasku untuk memuaskan hati Tuhan. Inilah yang paling penting. Setelah itu, aku pun mengabdikan diri untuk melaksanakan tugasku, dan semua perubahan yang kualami adalah karena bimbingan firman Tuhan. Terima kasih atas keselamatan dari Tuhan!


73. Setelah Pemimpin yang Kukagumi Diberhentikan

Li Cheng adalah seorang pemimpin gereja yang terutama bertanggung jawab atas pekerjaan mengusir dan mengeluarkan orang, yang juga mengawasi tugas-tugasku. Setelah lebih dari setahun berinteraksi dengannya, aku lihat dia mempunyai kualitas bagus, menunjukkan rasa terbeban dalam melaksanakan tugasnya, dan mampu mengidentifikasi berbagai persoalan dalam pekerjaan serta memahami keadaan orang. Terutama ketika menyusun bahan-bahan pengusiran dan pengeluaran, dia dapat memahami insiden-insiden utama dan menemukan firman Tuhan yang sesuai untuk mendefinisikan mereka yang dikeluarkan dan diusir berdasarkan perilaku mereka, yang tidak dapat kulakukan sendiri. Setiap kali kami berkumpul dan bersekutu untuk memahami berbagai tipe orang, aku selalu berharap Li Cheng bisa hadir. Jika dia tidak muncul, aku merasa kecewa, seolah tiang penopangku hilang. Selama sekitar setahun terakhir, orang-orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya telah diusir dari gereja-gereja yang di bawah tanggung jawab Li Cheng, gereja-gereja itu pun dibersihkan secara signifikan. Aku benar-benar percaya bahwa Li Cheng adalah seseorang yang mengejar dan memahami kebenaran, bahkan berpikir bahwa hanya seseorang seperti dia yang bisa menjadi seorang pemimpin. Aku benar-benar mengaguminya dan memandangnya sebagai teladan dalam perjalanan imanku.

Suatu hari pada bulan Mei 2023, aku menerima sepucuk surat dari pemimpin tingkat atas yang mengatakan bahwa Li Cheng diberhentikan. Aku tersentak dan tidak percaya mendengar kabar itu, lalu berpikir, “Li Cheng memiliki kualitas yang bagus, punya karunia, dan memberikan hasil dalam tugasnya. Bagaimana bisa orang seperti dia diberhentikan? Apakah para pemimpin terlalu menuntut? Aku harus menanyakan alasan Li Cheng diberhentikan saat bertemu mereka nanti.” Mau tak mau aku kemudian membandingkan diriku dengan Li Cheng. Dia tidak hanya bisa memahami keadaan yang sebenarnya dari seseorang dan menemukan firman Tuhan yang sesuai untuk menyelesaikan kesulitan mereka, dia juga mempunyai hasil dalam pekerjaannya. Dibandingkan diriku, aku tidak mempunyai karunianya, tidak tahan menderita dan membayar harga sebesar dia, dan aku sering kesulitan dalam menyelesaikan keadaan orang dan kerap meminta bantuan darinya. Jika bahkan seseorang seperti Li Cheng diberhentikan, aku merasa tidak lama lagi juga akan diberhentikan. Pemikiran ini meruntuhkan jiwaku, dan selama beberapa hari berikutnya, aku tidak mempunyai energi untuk melaksanakan tugasku dan hanya melihat kegelapan di depan. Aku menyadari bahwa keadaanku salah, dan aku ingin mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahku. Aku tahu bahwa keputusan gereja untuk memberhentikan orang adalah berdasarkan prinsip, dan pemberhentian Li Cheng tentu karena pelanggaran prinsip yang dia lakukan dalam tugasnya. Aku teringat sebuah ayat dari firman Tuhan dan mencarinya untuk dibaca. Tuhan berfirman: “Pada setiap periode dan di setiap tahap, beberapa hal tertentu terjadi di gereja yang bertentangan dengan gagasan orang. Sebagai contoh, ada orang yang sakit, ada pemimpin dan pekerja yang diganti, ada orang yang disingkapkan dan disingkirkan, ada yang menghadapi ujian antara hidup dan mati, ada gereja-gereja yang bahkan di dalamnya terdapat orang jahat dan antikristus yang menyebabkan kekacauan, dan sebagainya. Hal-hal ini terjadi dari waktu ke waktu, tetapi semua itu sama sekali bukanlah kebetulan. Semua hal ini terjadi karena kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Masa yang sangat damai dapat tiba-tiba terganggu oleh beberapa kejadian atau peristiwa yang tidak lazim, yang terjadi di sekitarmu, atau terjadi pada dirimu secara pribadi, dan terjadinya hal-hal tersebut merusak tatanan normal kehidupan orang. Di luarnya, hal-hal ini tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi orang, ini adalah hal-hal yang tidak diinginkan orang untuk terjadi atau untuk mereka lihat. Jadi, apakah terjadinya hal-hal ini bermanfaat bagi orang? Bagaimana seharusnya orang menanganinya, mengalaminya, dan memahaminya? Apakah ini sesuatu yang pernah kaupikirkan? (Kami harus memahami bahwa hal ini terjadi karena kedaulatan Tuhan.) Apakah hal ini terjadi hanya agar orang memahami bahwa ini adalah karena kedaulatan Tuhan? Sudahkah engkau memetik pelajaran dari hal ini? ... Manusia tidak memiliki pemahaman tentang Tuhan pada awalnya, dan ketika mereka mengalami beberapa hal yang bertentangan dengan gagasan mereka, mereka tidak mencari kebenaran atau mencari orang untuk mempersekutukannya, melainkan hanya menangani hal-hal itu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, sebelum akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa ‘apakah hal-hal ini adalah dari Tuhan atau bukan masih belum pasti’, dan mereka mulai meragukan Tuhan, dan bahkan meragukan firman-Nya. Akibatnya, keraguan, spekulasi, dan kewaspadaan mereka terhadap Tuhan menjadi makin parah, dan mereka kehilangan motivasi untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak mau menderita dan berkorban, dan mereka bermalas-malasan, asal-asalan hari demi hari. Setelah mengalami beberapa kejadian tertentu, antusiasme, tekad, dan keinginan yang sedikit yang mereka miliki sebelumnya telah meninggalkan mereka dan lenyap, dan yang tersisa hanyalah pemikiran tentang bagaimana membuat rencana mereka sendiri untuk masa depan dan mencari jalan keluar. Orang-orang semacam ini banyak sekali. Karena orang tidak mencintai kebenaran dan tidak mencarinya, setiap kali sesuatu menimpa mereka, mereka melihatnya berdasarkan pandangan mereka sendiri, tanpa pernah belajar untuk menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Mereka tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan untuk menemukan jawabannya, dan mereka tidak mencari orang yang memahami kebenaran untuk mempersekutukan hal-hal ini dan membereskannya. Sebaliknya, mereka selalu menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri dalam berinteraksi dengan orang lain untuk menganalisis dan menilai hal-hal yang menimpa mereka. Dan apa hasil akhirnya? Mereka membuat diri mereka sendiri terperangkap dalam keadaan canggung tanpa tujuan—inilah akibatnya jika orang tidak mencari kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa ketika berbagai hal terjadi di gereja yang tidak sejalan dengan gagasan orang-orang, mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak akan menerima sesuatu dari Tuhan. Alih-alih, mereka akan mengeluh dan menyalahpahami Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan keadaan mereka akan memburuk, mempengaruhi tugas mereka. Persis seperti itulah perilakuku. Aku selalu memandang tinggi dan mengagumi Li Cheng. Setelah mengetahui bahwa dia punya kualitas yang bagus, berbakat, sibuk dengan tugasnya setiap hari, dan bisa selalu menemukan firman Tuhan yang tepat untuk menyelesaikan keadaan saudara-saudari, aku menganggap dia adalah seseorang yang mengejar kebenaran. Sekarang, dia sudah diberhentikan, yang sama sekali tidak sesuai dengan gagasanku. Aku bukannya mencari kebenaran tentang masalah ini, malah merasa dizalimi atas nama Li Cheng dan bahkan berpikir kalau para pemimpin itu sudah bersikap tidak adil kepadanya. Tidakkah aku berpikiran dangkal dalam masalah ini? Maksud Tuhan adalah agar aku memetik pelajaran dan memahami berbagai aspek kebenaran dari situasi seperti ini yang tidak sejalan dengan gagasan manusia. Namun demikian, saat mendengar bahwa Li Cheng telah diberhentikan, reaksi awalku adalah mengeluhkan bahwa para pemimpin telah menangani masalah ini secara tidak adil, dan berpikir bahwa tuntutan mereka terlalu tinggi dan bahkan ingin mencecar para pemimpin tentang mengapa memperlakukan Li Cheng seperti itu. Aku juga berpikir bahwa aku lebih rendah dari Li Cheng dan mungkin akan menghadapi pemberhentian juga, yang membawaku hidup dalam sikap negatif dan salah paham, sehingga memengaruhi tugasku. Dari firman Tuhan, aku memahami bahayanya tidak mencari kebenaran saat berbagai hal terjadi kepadaku. Setelah mengetahui ini, perasaan penentanganku mereda, dan aku mau mencari kebenaran mengenai masalah ini.

Selanjutnya, ketika pemimpin bersekutu dan menyingkapkan perilaku Li Cheng, aku mengetahui bahwa Li Cheng sangat congkak, menganggap diri benar dan bersikap seenaknya dalam melaksanakan tugasnya, mengambil keputusan atas segala sesuatu sendiri tanpa mendiskusikannya dengan para rekan kerjanya. Meskipun telah berulang kali bersekutu, dia tetap tidak berbalik dari sikapnya, menyebabkan gangguan untuk pekerjaan gereja. Baru kemudian dia diberhentikan dan diminta untuk merenung. Pemimpin juga memberikan contoh-contoh spesifik perilaku Li Cheng. Baru-baru ini, seorang pemimpin gereja mengalami penundaan dalam tugasnya karena ada masalah keluarga, dan tanpa mencari prinsip-prinsip, melihat konteks, atau berkonsultasi dengan rekan kerja, Li Cheng menyusun bahan-bahan untuk mengeluarkan orang ini dari gereja. Untungnya, pemimpin tingkat atas turun tangan untuk mencegahnya. Di waktu yang lain, diam-diam Li Cheng menunjuk seorang pengawas tanpa berkonsultasi dengan siapa pun. Pengawas ini memiliki kualitas buruk dan tidak dapat menata pekerjaan, sehingga memengaruhi pekerjaan gereja. Ketika pemimpin memangkas Li Cheng karena bertindak seenaknya, dia menolak menerimanya. Selanjutnya, saudari-saudari yang lain juga bicara tentang perwujudan tindakan seenaknya Li Cheng dalam tugasnya. Ketika mendengar fakta-fakta ini, aku terkejut, dan tidak ingin percaya bahwa Li Cheng adalah orang yang congkak. Kemudian pemimpin menunjukkanku satu bagian dari firman Tuhan: “Antikristus tidak bisa bekerja sama dengan siapa pun; mereka selalu ingin berkuasa secara otoriter. Ciri khas dari manifestasi ini adalah ‘seorang diri’. Mengapa menggunakan kata ‘seorang diri’ untuk menggambarkannya? Karena sebelum bertindak, mereka tidak datang ke hadapan Tuhan dalam doa, mereka juga tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, apalagi menemukan orang untuk diajak bersekutu dan mengatakan kepadanya, ‘Apakah prosesnya tepat? Apa yang ditetapkan dalam pengaturan kerja? Bagaimana hal seperti ini harus ditangani?’ Mereka tidak pernah mendiskusikan berbagai hal atau berusaha mencapai kesepakatan dengan sesama pekerja dan rekan kerja. Mereka benar-benar memikirkan hal-hal dan rancangan sendiri, membuat rencana dan pengaturan mereka sendiri. Hanya dengan membaca sekilas tentang pengaturan kerja di rumah Tuhan, mereka beranggapan bahwa mereka sudah memahaminya, dan kemudian secara membabi buta mengatur pekerjaan—dan pada saat orang lain mengetahui hal ini, pekerjaan sudah diatur. Mustahil bagi siapa pun untuk terlebih dahulu mendengar pandangan atau pendapat mereka dari mulut mereka sendiri karena mereka tidak pernah mengomunikasikan kepada siapa pun pikiran dan pandangan yang mereka pendam. Mungkin orang bertanya, ‘Bukankah semua pemimpin dan pekerja punya rekan kerja?’ Mereka mungkin secara teknis memiliki seseorang sebagai rekan kerja, tetapi ketika tiba waktunya bekerja, mereka tidak lagi memilikinya—mereka bekerja seorang diri. Meskipun para pemimpin dan pekerja memiliki rekan kerja, dan semua orang yang melakukan suatu tugas memiliki rekan kerja, para antikristus yakin memiliki kualitas diri yang baik dan lebih baik dari orang kebanyakan sehingga orang kebanyakan tidak layak menjadi rekan kerja mereka, dan semua orang lebih rendah daripada mereka. Inilah sebabnya antikristus suka menjadi penentu keputusan dan tidak suka mendiskusikan segala sesuatu dengan orang lain. Mereka pikir melakukan hal itu membuat mereka terlihat seperti orang yang tidak cakap dan tidak berguna. Sudut pandang macam apa ini? Watak macam apa ini? Apakah ini watak yang congkak? Mereka menganggap bekerja sama dan mendiskusikan segala sesuatu dengan orang lain, bertanya kepada mereka dan mencari dari mereka, adalah tidak bermartabat dan merendahkan, suatu penghinaan terhadap harga diri mereka. Jadi, untuk melindungi harga diri, mereka tidak bersikap transparan dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka juga tidak memberi tahu orang lain tentang hal itu, apalagi mendiskusikannya. Menurut mereka berdiskusi dengan orang lain berarti memperlihatkan diri mereka tidak cakap; menurut mereka selalu meminta pendapat orang lain berarti mereka bodoh dan tidak mampu berpikir sendiri; menurut mereka bekerja bersama orang lain dalam menyelesaikan tugas atau beberapa masalah membuat mereka tampak tidak berguna. Bukankah ini adalah mentalitas mereka yang congkak dan absurd? Bukankah ini adalah watak rusak mereka? Kecongkakan dan sikap merasa benar di dalam diri mereka terlalu jelas; mereka telah kehilangan semua nalar manusia normal, dan mereka tidak sehat secara mental. Mereka selalu berpikir bahwa mereka memiliki kemampuan, mampu menyelesaikan segala sesuatu seorang diri, dan tidak perlu bekerja sama dengan orang lain. Karena mereka memiliki watak yang rusak seperti itu, mereka tak mampu mencapai kerja sama yang harmonis. Mereka yakin bahwa bekerja sama dengan orang lain berarti melemahkan dan memecah-belah kekuasaan mereka, bahwa ketika pekerjaan dibagi dengan orang lain, kekuasaan mereka sendiri berkurang dan mereka tak bisa memutuskan sendiri segala sesuatunya, yang berarti mereka tidak memiliki kekuasaan nyata, yang bagi mereka merupakan kerugian besar. Jadi, apa pun yang terjadi pada diri mereka, jika mereka yakin bahwa mereka mengerti dan tahu cara yang tepat untuk menanganinya, mereka tidak akan mendiskusikannya dengan orang lain, sementara mereka yang akan mengambil semua keputusan. Mereka akan lebih memilih melakukan kesalahan daripada membiarkan orang lain tahu, mereka akan lebih memilih untuk salah daripada berbagi kekuasaan dengan orang lain, dan mereka akan lebih memilih diberhentikan daripada membiarkan orang lain ikut campur dalam pekerjaan mereka. Inilah antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Firman Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus bertindak sesuka hatinya, mengambil keputusan sendiri demi mempertahankan kekuasaannya. Mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran dan juga tidak berdiskusi dengan yang lain saat masalah menimpa mereka, natur mereka juga congkak serta tidak masuk akal. Jika hal ini dibandingkan dengan perilaku Li Cheng, sebagai seorang pemimpin gereja, dia melaksanakan tugasnya dengan bertindak semena-mena serta memakai kekuasaan untuk kepentingannya sendiri, ketika saudara-saudari menunjukkan masalahnya, dia bukan saja tidak mau merenungkan dirinya, tetapi dia juga percaya bahwa dia memahami situasinya dan bisa mengambil keputusan sendiri. Dia tidak mencari prinsip-prinsip, mengesampingkan rekan kerjanya, dan diam-diam menyusun bahan-bahan untuk mengeluarkan orang-orang, selain itu dia juga menunjuk seorang pengawas yang tidak sesuai, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, serta mengabaikan ucapan orang lain. Bukankah perilaku Li Cheng ini benar-benar sejalan dengan penjelasan Tuhan tentang bagaimana antikristus mengerjakan segalanya “sendirian”? Dia memonopoli kekuasaan untuk mengendalikan gereja dan mengacaukan pekerjaan gereja, yang sama persis dengan perilaku antikristus yang Tuhan singkapkan. Dia sudah mulai menempuh jalan sebagai antikristus. Para pimpinan dan pekerja beberapa kali menyampaikan masalahnya ini, tetapi dia tidak pernah menanggapinya secara serius. Pimpinan tingkat atas memecatnya atas dasar prinsip-prinsip yang sepenuhnya patut!

Aku hanya bisa merenung, berpikir, “Setelah berinteraksi dengan Li Cheng untuk waktu yang begitu lama, bagaimana bisa aku tidak memahaminya dan bahkan berpikir bahwa dia memegang kenyataan kebenaran serta mengaguminya?” Dalam pencarian, aku membaca bagian dari firman Tuhan ini: “Ada beberapa orang yang sering disesatkan oleh mereka yang secara lahiriah tampak rohani, mulia, luhur, dan hebat. Adapun orang yang mampu dengan fasih membicarakan kata-kata dan doktrin, dan yang ujaran serta tindakannya sepertinya layak dikagumi, orang-orang yang terperdaya oleh mereka tidak pernah melihat esensi dari tindakan mereka, prinsip yang melatarbelakangi perbuatan mereka, atau apa tujuan mereka. Terlebih lagi, mereka tidak pernah melihat apakah orang-orang ini sungguh tunduk kepada Tuhan, dan mereka juga tidak pernah memastikan apakah orang-orang ini sungguh-sungguh takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Mereka tidak pernah mengenali esensi kemanusiaan orang-orang ini. Sebaliknya, mulai dari langkah pertama berkenalan dengan orang-orang tersebut, mereka sedikit demi sedikit mulai mengagumi dan menghormati orang-orang ini, dan pada akhirnya, orang-orang ini menjadi idola mereka. Lagi pula, dalam pikiran beberapa orang, idola yang mereka puja—dan yang mereka anggap sanggup meninggalkan keluarga serta pekerjaan mereka, dan yang tampak di luarnya mampu membayar harga—adalah orang-orang yang benar-benar memuaskan Tuhan dan dapat memperoleh kesudahan yang baik dan tempat tujuan yang baik. Dalam pikiran mereka, idola-idola ini adalah orang-orang yang dipuji Tuhan” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Bagaimana Mengetahui Watak Tuhan dan Hasil yang Akan Dicapai Pekerjaan-Nya”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa pemujaanku kepada Li Cheng terutama karena hasil yang diberikannya ketika mengawasi pekerjaan mengeluarkan orang dan kemampuan kerjanya yang kuat. Dia juga memiliki kecerdasan dan karunia dan dapat menemukan firman Tuhan yang sesuai untuk dipersekutukan yang menyasar ke keadaan orang-orang, maka aku mengira dia memahami kebenaran dan memiliki kenyataan. Namun demikian, fakta menunjukkan bahwa Li Cheng sama sekali tidak sadar akan betapa seriusnya watak antikristus yang telah disingkapkannya. Dia tidak mau menerima ketika dipangkas oleh para pemimpin, dan sudah jelas bahwa dia tidak mau menerima kebenaran dan biasanya hanya memperlengkapi dirinya dengan doktrin-doktrin. Dia menyibukkan diri dengan tugasnya untuk memberikan hasil dan membuat orang menyanjungnya, tidak mengejar kebenaran untuk mengatasi watak rusaknya sendiri, tetapi aku malah memujanya sebagai berhala dan bahkan mengikuti teladannya; betapa bodohnya diriku! Aku memikirkan tentang bagaimana Tuhan berkenan pada Petrus karena dia berfokus pada usaha mencari kebenaran dan memenuhi maksud Tuhan baik dalam kehidupannya sehari-hari maupun dalam melaksanakan tugasnya. Dalam setiap hal kecil, dia berfokus untuk mengubah watak lamanya. Sebaliknya, aku menghakimi orang berdasarkan kecerdasan dan karunia mereka, dari pekerjaan yang mereka lakukan serta penderitaan yang tampak mereka alami. Aku melihat bahwa pandanganku dalam menghakimi orang ini merupakan pelanggaran terhadap ketetapan Tuhan. Seandainya Li Cheng tidak dipecat, aku tidak akan merenungkan masalah ini dan akan terus mengikuti teladannya. Untuk saat ini, aku sungguh bersyukur kepada Tuhan karena sudah mengatur orang-orang, peristiwa dan hal-hal tersebut. Itulah cara Tuhan menyelamatkanku. Ketika mengetahui bahwa sebagian saudara-saudari di gereja masih belum memahami Li Cheng, Aku bersekutu dengan mereka tentang arti bertindak semena-mena, dan tentang bagaimana seseorang tidak seharusnya menilai orang-orang hanya berdasarkan penampilan mereka, melainkan berdasarkan apakah mereka bertindak sesuai dengan firman Tuhan atau tidak serta bisa menerapkan kebenaran untuk menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Setelah mendengarkan, saudara-saudari pun bisa memahami tentang Li Cheng.

Setelah itu, aku terus merenung: Mengapa aku bereaksi begitu keras terhadap pemecatan Li Cheng dan langsung merasa putus asa? Aku memeriksa diriku sendiri dan mendapati bahwa aku memiliki pandangan bahwa jika seseorang seperti Li Cheng yang dalam segala hal lebih baik dari diriku bisa dipecat, maka aku juga mungkin akan dipecat. Sesudah itu, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Selama proses pelaksanaan tugas mereka, antikristus selalu memperhitungkan prospek dan takdir mereka sendiri: sampai sekarang sudah berapa tahun mereka melaksanakan tugas, sudah berapa banyak kesukaran yang mereka tanggung, sudah berapa banyak yang mereka tinggalkan bagi Tuhan, sudah berapa besar harga yang mereka bayarkan, sudah berapa banyak tenaga yang mereka kerahkan, sudah berapa tahun masa muda yang mereka korbankan, dan apakah sekarang mereka telah berhak menerima upah dan mahkota; apakah selama beberapa tahun ini mereka telah mengumpulkan cukup modal ketika melaksanakan tugas mereka, apakah mereka adalah orang yang diperkenan di hadapan Tuhan, dan apakah mereka adalah orang yang dapat menerima upah dan mahkota di mata Tuhan. ... Mereka berpegang teguh pada ambisi dan hasrat mereka sendiri, menganggapnya sebagai kebenaran, sebagai satu-satunya tujuan dalam hidup, dan sebagai upaya yang dapat dibenarkan. Mereka tidak memahami kebenaran bahwa jika watak seseorang tidak berubah, mereka akan selamanya menjadi musuh Tuhan, dan mereka tidak tahu bahwa berkat apa yang Tuhan berikan kepada seseorang dan bagaimana Tuhan memperlakukan seseorang, itu tidak didasarkan pada kualitas, karunia, talenta atau modal mereka, tetapi pada seberapa banyak kebenaran yang mereka terapkan dan seberapa banyak kebenaran yang mereka peroleh, dan apakah mereka adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ini adalah kebenaran-kebenaran yang tidak akan pernah antikristus pahami. Antikristus tidak akan pernah menyadari hal ini, dan di sinilah mereka paling bodoh. Dari awal hingga akhir, bagaimanakah sikap antikristus terhadap tugas mereka? Mereka yakin bahwa melaksanakan tugas adalah sebuah transaksi, bahwa siapa pun yang paling banyak mengorbankan diri dalam tugas mereka, siapa pun yang paling banyak berkontribusi bagi rumah Tuhan dan bertahan paling lama di rumah Tuhan, dialah yang akan memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk diberkati dan memperoleh mahkota pada akhirnya. Seperti inilah cara berpikir antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Dari firman Tuhan, aku tahu bahwa antikristus memperlakukan tugasnya sebagai sebuah transaksi, memanfaatkan bekerja lebih banyak dan hasil dalam tugasnya sebagai alat tawar menawar untuk ditukar dengan berkat dari Tuhan. Inilah logika antikristus. Aku juga memegang sudut pandang ini. Saat aku mengetahui bahwa seseorang yang lebih menonjol dariku dalam segala hal telah dipecat, aku berpikir bahwa cepat atau lambat, aku juga akan diberhentikan. Aku merasa prospekku di masa depan menjadi tidak jelas, yang membuatku bersikap negatif. Pada kenyataannya, standar Tuhan dalam menilai orang tidak didasarkan pada seberapa berbakat mereka atau seberapa banyak mereka tampak menderita atau bekerja, melainkan lebih kepada seberapa banyak kebenaran yang mereka terapkan dan dapatkan dalam melaksanakan tugas mereka. Sementara itu, aku menilai orang bukan berdasarkan firman Tuhan, melainkan berdasarkan gagasan dan imajinasiku sendiri, mengira bahwa orang yang memiliki karunia dan yang bekerja keras pasti sejalan dengan maksud Tuhan dan akan mendapatkan perkenanan-Nya. Oleh karena itu, ketika aku mendengar bahwa Li Cheng diberhentikan, aku tidak dapat menerimanya dan bahkan ingin mempertanyakan kepada para pemimpin mengapa dia diberhentikan dan menuntut keadilan nntuk dia. Pada kenyataannya, kedatanganku untuk membantu Li Cheng sebenarnya hanyalah sebuah dalih bagiku untuk membantah. Aku khawatir akulah yang selanjutnya akan diberhentikan dan takut aku tidak akan memiliki masa depan yang baik. Di balik keinginanku untuk mempertanyakan para pemimpin pada dasarnya terdapat keinginan untuk mempertanyakan Tuhan, untuk mengeluh bahwa Tuhan berlaku tidak adil dan terlalu menuntut kepada manusia. Aku tidak berada di posisi sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada pekerjaan Tuhan; sebaliknya, aku membantah dan menentang Tuhan. Baru setelah itu aku menyadari betapa serius natur yang telah kuungkapkan. Aku berpikir tentang Paulus, yang menggunakan pekerjaannya sebagai modal untuk menentang Tuhan dan menuntut dikaruniai mahkota kebeneran dari-Nya. Akhirnya, dia dihukum dan dikutuk oleh Tuhan. Jika aku tidak bertobat, Tuhan tidak akan berkenan kepadaku entah seberapa banyak aku telah menderita dalam tugasku, dan pada akhirnya aku akan dihukum sama seperti Paulus! Pemberhentian Li Cheng berfungsi sebagai peringatan bagiku, membuatku mengetahui bahwa meskipun aku percaya kepada Tuhan, aku memuja orang dan berjalan di jalan yang salah. Dari lubuk hatiku, aku merasa di sini Tuhan mengasihi dan menyelamatkanku.

Setelah Li Cheng diberhentikan, dia merenung untuk sementara waktu, mendapatkan pemahaman mengenai watak rusaknya, dan ditugaskan kembali oleh gereja untuk melaksanakan suatu tugas. Sekarang aku kembali melaksanakan tugas bersama Li Cheng, tetapi aku tidak lagi memujanya seperti sebelumnya. Alih-alih, aku berfokus untuk mengenali apakah yang dia katakan berdasarkan pada firman Tuhan. Jika aku mempunyai pendapat yang berbeda, maka aku menyampaikannya, aku mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk berbagai hal yang tidak aku pahami, dan aku melaporkan berbagai masalah yang tidak bisa kupahami dengan benar kepada para pemimpin. Dengan menerapkan cara ini, aku bisa memahami beberapa prinsip dan menemukan jalan untuk maju. Setelah melalui pengalaman ini, aku menyadari pentingnya mencari kebenaran, dan aku mulai berfokus kepada merenungkan berbagai hal yang kulakukan yang melanggar prinsip-prinsip ketika melaksanakan tugas. Aku juga membimbing saudara-saudari untuk mnecari prinisip kebenaran dalam melaksanakan tugas mereka sehingga semua orang berhenti berfokus kepada tindakan luar dan sebaliknya berkonsentrasi untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip. Pengalaman ini telah membetulkan pandangan keliruku atas berbagai hal, dan aku bersyukur atas keselamatan Tuhan!


74. Cara Menangani Bantuan dan Saran dari Orang Lain

Sabtu, 31 Desember 2022, Cuaca Cerah

Waktu berlalu begitu cepat. Sudah dua bulan sejak aku menjadi pengawas pekerjaan video dan aku bahkan tidak menyadarinya. Aku merasa telah mendapatkan banyak hal akhir-akhir ini. Entah itu dalam menyelesaikan keadaan saudara-saudariku, atau bersekutu dalam masalah pekerjaan, aku merasa makin nyaman. Sepertinya aku memiliki beberapa kualitas dan aku siap untuk tugas ini. Oh, ngomong-ngomong, besok Tahun Baru dan Li Ran harus pulang ke rumah selama beberapa hari untuk mengurus sesuatu. Dia sudah lama menjadi pengawas dan dia biasanya selalu membantuku. Namun, sekarang aku sudah melakukan penerapan selama beberapa bulan, aku merasa mampu mengatur pekerjaan, bahkan tanpa kehadirannya di sampingku. Video-video yang dibuat oleh saudara-saudari akhir-akhir ini tidak memenuhi standar dan mereka menjadi negatif. Aku harus secepat mungkin menulis surat kepada mereka untuk bersekutu. Aku berharap mereka dapat memahami maksud Tuhan dan melepaskan diri dari keadaan negatif mereka.

Senin, 2 Januari 2023, Langit Cerah hingga Berawan

Hari ini aku menerima surat dari beberapa saudara-saudari, yang mengatakan bahwa persekutuan kami benar-benar membantu mereka dan bahwa ke depannya, mereka bersedia untuk meningkatkan keterampilan mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan benar. Membaca surat-surat ini membuatku merasa sangat senang dan kupikir, “Lihat, aku benar-benar bisa menyelesaikan beberapa masalah nyata.” Aku pun memuji diriku sendiri. Li Ran kembali malam ini. Dia bertanya kepadaku tentang bagaimana pekerjaanku selama beberapa hari terakhir dan mengingatkanku, “Hanya dengan menyelesaikan keadaan setiap orang tidaklah cukup, kita juga harus bersekutu dengan mereka mengenai teknik dan prinsip-prinsip, kalau tidak, mereka tidak akan bisa membuat video yang berkualitas.” Aku cukup setuju dengan apa yang dikatakannya, tetapi ekspresi cemberut dan nada tidak puasnya membuatku merasa gelisah, “Tidakkah kau lihat bahwa aku baru saja melakukan sesuatu yang baik? Mengapa kau terus mengungkit-ungkit kesalahan kecil ini?” Setelah beberapa kali mendengarnya berkata, “kau tidak bisa hanya menyelesaikan keadaan orang dan selesai begitu saja”, aku mulai merasa tidak nyaman, seolah-olah dengan melakukan hal ini berarti IQ-ku sangat rendah. “Aku juga melakukan berbagai hal dengan pertimbangan. Kau menekankan kesalahan yang dilakukan pada saat sembrono. Apakah kau mencoba membuatku terlihat buruk? Seolah-olah pekerjaan yang telah kulakukan selama beberapa hari terakhir ini tidak ada nilainya.” Li Ran masih meringkas masalah dalam pekerjaanku, tetapi aku tidak ingin terus mendengarkan, dan aku membentak balik kepadanya, “Nah, jika kau punya sangat banyak ide, mengapa kau tidak mengatakannya dan memberitahuku bagaimana tepatnya melakukan ini?” Li Ran tertegun sejenak dan keadaan menjadi sedikit canggung. Aku menyadari bahwa aku telah mempermalukannya dengan mengatakan hal ini, jadi aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk membantuku menenangkan diri, dan tidak bertindak berdasarkan emosiku. Setelah diskusi kami selesai, aku bertanya-tanya, “Apa yang dikatakan Li Ran tidak salah, tetapi aku masih tidak mau menerimanya ketika aku mendengarnya. Ini menunjukkan watak yang rusak, tetapi bagaimana aku bisa mengatasinya?”

Kamis, 5 Januari 2023, Cuaca Berawan

Hari ini, Li Ran bertanya kepadaku bagaimana keadaanku akhir-akhir ini. Aku menjawab, “Aku baik-baik saja, hanya sedikit kekurangan tenaga dan mengantuk.” Segera setelah aku mengatakan ini, dia menjawab, “Mengapa kau mengantuk? Tidakkah kau perlu merenungkan sikapmu terhadap tugasmu? Kau bilang keadaanmu baik-baik saja, tetapi jika keadaanmu normal, mengapa pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu tidak menghasilkan apa pun? Video terbarumu juga belum selesai, jadi kau menghabiskan seluruh waktumu untuk apa?” Li Ran kemudian menceritakan pengalamannya sendiri ketika berada dalam keadaan asal-asalan dalam tugasnya untuk bersekutu denganku. Aku merasa diperlakukan tidak adil dan banyak hal yang ingin kukatakan kembali, “Apakah aku bersikap asal-asalan? Tidak. Aku sudah mengenali perilaku asal-asalanku dan mulai memperbaikinya, jadi mengapa kau masih berpikir aku berperilaku seperti itu? Alasan aku tidak mendapatkan hasil bukan karena aku tidak betul-betul memperhatikan tugasku. Aku benar-benar memiliki rasa mendesak dalam apa yang kulakukan, dan aku tidak bisa melewatkan fase penelitian, bukan? Kau terus mengungkit-ungkit masalahku dan membesar-besarkannya. Mengapa kau tidak melihat kemajuanku? Apakah kau mengharapkanku menjadi sempurna?” Setelah persekutuan Li Ran, Shasha juga berbicara tentang bagaimana dia telah bersikap asal-asalan dan tidak memikul beban dalam tugasnya. Sebenarnya, aku menunjukkan beberapa perilaku yang dia sebutkan, tetapi aku tidak ingin mengakuinya, dan membalas, “Kupikir aku telah melaksanakan tugasku dengan sangat baik akhir-akhir ini. Aku tidak memperhatikan diriku yang bersikap asal-asalan dalam tugasku, seperti yang kau katakan, tetapi aku akan pergi berdoa dan merenung, oke?” Aku merasa betapa menentangnya diriku, dan bahwa keadaan ini benar-benar buruk, jadi aku berdoa dalam hati, “Oh Tuhan, tolong jagalah hatiku. Siapa pun orangnya, asalkan mereka berbicara sesuai dengan kebenaran, aku harus mendengarkan. Aku tidak ingin merasa menentang terhadap kritik yang membangun dari saudari-saudariku lagi.”

Jumat, 6 Januari 2023, Hari Jumat, Cuaca Berawan hingga Cerah

Hatiku masih berat saat memikirkan keadaan yang kusingkapkan tadi malam. “Mengapa aku begitu pemarah? Mengapa aku tidak tahan mendengar orang lain menunjukkan masalahku? Watak macam apa ini? Setiap kali seseorang mengatakan sesuatu tentang aku, aku langsung naik pitam. Bagaimana aku bisa melaksanakan tugasku atau bekerja sama dengan orang lain jika seperti ini?” Pagi itu, aku menonton sebuah video pengalaman yang berjudul Cara Menghadapi Dipangkas dan Ditangani. Di dalamnya terdapat bagian dari firman Tuhan yang benar-benar menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika antikristus dipangkas, hal pertama yang mereka lakukan adalah menentang dan menolaknya di lubuk hati mereka. Mereka melawannya. Dan mengapa mereka melakukannya? Ini karena, berdasarkan esensi natur mereka, antikristus muak akan kebenaran dan membencinya, dan mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Tentu saja, esensi dan watak antikristus menghalangi mereka untuk mengakui kesalahan mereka sendiri atau mengakui watak rusak mereka sendiri. Berdasarkan dua fakta ini, sikap antikristus ketika mereka dipangkas adalah sama sekali menolak dan menentang sepenuhnya. Mereka membencinya dan menentangnya dari lubuk hati, dan tidak memiliki sedikit pun penerimaan atau ketundukan, apalagi perenungan atau pertobatan sejati. Ketika antikristus dipangkas, siapa pun yang melakukannya, berkenaan dengan apa pun, sejauh mana pun mereka harus disalahkan atas masalah ini, sejelas apa pun kesalahan mereka, sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan, atau konsekuensi apa pun yang diakibatkan oleh kejahatan mereka terhadap pekerjaan gereja—antikristus tidak memikirkan semuanya ini. Bagi antikristus, orang yang memangkas mereka adalah orang yang mengasingkan mereka, atau mencari-cari kesalahan untuk menyiksa mereka. Antikristus bahkan mungkin menganggap diri mereka sedang dirundung dan dipermalukan, bahwa mereka tidak diperlakukan sebagai manusia, dan bahwa mereka diremehkan dan dicemooh. Setelah antikristus dipangkas, mereka tidak pernah merenungkan apa sebenarnya perbuatan salah mereka, watak rusak apa yang telah mereka perlihatkan, dan apakah mereka telah mencari prinsip yang seharusnya mereka patuhi, apakah mereka bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, atau memenuhi tanggung jawab mereka dalam hal yang tentangnya mereka dipangkas. Mereka tidak memeriksa atau merenungkan semua ini, mereka juga tidak memikirkan dan merenungkan masalah ini. Sebaliknya, mereka memperlakukan pemangkasan terhadap diri mereka sesuai keinginan mereka sendiri dan dengan sikap yang gampang marah. Setiap kali antikristus dipangkas, mereka akan penuh dengan kemarahan, ketidaktaatan, dan kebencian, dan tidak akan mendengarkan nasihat dari siapa pun. Mereka tidak mau menerima diri mereka dipangkas, dan tidak mampu kembali ke hadapan Tuhan untuk mengenal dan merenungkan diri mereka sendiri, untuk menangani tindakan mereka yang melanggar prinsip, seperti bersikap asal-asalan atau berperilaku buruk dalam tugas mereka, dan mereka juga tidak menggunakan kesempatan ini untuk mengatasi watak rusak mereka sendiri. Sebaliknya, mereka mencari-cari alasan untuk membela diri, membenarkan diri, dan mereka bahkan akan mengatakan hal-hal untuk memancing konflik dan menghasut orang lain” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Dua Belas). Firman Tuhan mengatakan bahwa karena antikristus muak akan kebenaran, saat mereka dipangkas, atau saat orang lain menunjukkan masalah mereka, mereka merasa dengan gigih melawannya. Mereka tidak pernah merenungkan masalah mereka dan selalu mengandalkan sifat pemarah mereka untuk menangani berbagai hal, serta hati mereka bahkan dipenuhi dengan kekeliruan, mengatakan bahwa orang lain memangkas mereka karena orang itu meremehkan dan ingin mempermalukan mereka. Mereka punya banyak keluhan terhadap orang lain. Sebagai perbandingan, perilakuku dan perilaku seorang antikristus adalah sama. Li Ran menunjukkan bahwa aku gagal untuk memahami poin-poin penting saat aku menyelesaikan masalah, dan bahwa aku tidak cukup berkomunikasi mengenai hal-hal profesional atau teknis. Hal-hal ini memang merupakan masalah yang layak untuk difokuskan. Memang benar bahwa keterampilan profesional dan pemahaman prinsip-prinsip saudara-saudari masih kurang, yang berarti video mereka selalu harus dikerjakan ulang, dan bahwa masalah ini memang berasal dari kelalaianku. Setelah Li Ran selesai menyampaikan sarannya, aku seharusnya segera mendiskusikan cara memperbaiki penyimpangan ini, tetapi karena aku tidak tahan dengan nada yang dia gunakan saat menunjukkan masalahku, aku merasa dia mencoba mempermalukan dan merendahkanku, jadi mau tidak mau aku melampiaskan ketidakpuasanku. Aku tidak ingin mendengarkan apa pun yang dia katakan setelah itu atau mengakui masalah yang dia tunjukkan. Aku berpikir bahwa dia merendahkan, mencoba mempermalukan, dan meremehkanku. Bukankah apa yang kusingkapan adalah perilaku memalukan yang sama dengan orang yang tidak menerima kebenaran dan terus-menerus membuat argumen konyol yang tidak rasional? Orang-orang yang benar-benar mencintai kebenaran dan bernalar bersikap menerima saat mereka dipangkas dan masalah mereka ditunjukkan. Mereka mampu merenungkan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan penyimpangan-penyimpangan ini secepat mungkin. Bahkan jika mereka tidak dapat mengenali hal-hal ini pada saat itu, mereka tidak kehilangan kesabaran atau terus membuat argumen konyol untuk menguji dan membalikkan kritik orang lain. Namun, ketika saudariku memberiku beberapa saran yang akan bermanfaat bagi pekerjaan, aku bukan hanya tidak menerimanya, melainkan juga percaya bahwa dia berusaha mempermalukan dan meremehkanku. Pemahamanku tidak masuk akal serta tidak bernalar, dan aku tidak berdoa kepada Tuhan atau memberontak terhadap diriku sendiri. Sebaliknya, aku melampiaskan keluhan dan ketidakpuasanku untuk mempermalukan saudariku. Aku bersikap keras, tidak mau membiarkan siapa pun mengganggu atau mendekatiku. Ini menunjukkan watak yang muak akan kebenaran dan penuh dengan kekejaman. Jika aku tidak memperbaiki hal ini, Tuhan pasti akan membenci dan menolak serta menyingkirkanku!

Aku teringat bagian dari firman Tuhan yang pernah kubaca: “Meskipun sekarang ini, banyak orang melaksanakan tugas, hanya ada sedikit orang yang mengejar kebenaran. Hanya segelintir orang mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan pada saat mereka melaksanakan tugasnya; sebagian besar orang, masih tidak memiliki prinsip dalam cara mereka melakukan sesuatu, mereka tetaplah bukan orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan; mereka sekadar menyatakan bahwa mereka mencintai kebenaran, bahwa mereka mau mengejar kebenaran dan mau berjuang untuk kebenaran, tetapi tetap saja tak seorang pun tahu berapa lama tekad tersebut akan bertahan. Orang yang tidak mengejar kebenaran cenderung memperlihatkan watak rusak mereka kapan saja atau di mana saja. Mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, mereka sering kali bersikap asal-asalan, mereka bertindak sekehendak hatinya, dan bahkan tak mampu menerima diri mereka dipangkas. Begitu mereka menjadi negatif dan lemah, mereka cenderung meninggalkan tugasnya—ini sering terjadi, tidak ada yang lebih biasa terjadi daripada ini; demikianlah perilaku semua orang yang tidak mengejar kebenaran. Jadi, jika orang belum memperoleh kebenaran, mereka tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya. Apa artinya mereka tidak dapat dipercaya? Itu berarti saat mereka menghadapi kesulitan atau kemunduran, besar kemungkinan mereka akan jatuh, juga menjadi negatif dan lemah. Apakah orang yang sering menjadi negatif dan lemah adalah orang yang dapat dipercaya? Tentu saja tidak. Namun, orang yang memahami kebenaran berbeda. Orang yang sungguh-sungguh memahami kebenaran pasti memiliki hati yang takut akan Tuhan dan hati yang tunduk kepada Tuhan, dan hanya orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan-lah yang bisa dipercaya; orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak dapat dipercaya. Bagaimana cara memperlakukan orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka, tentu saja, harus diberi bimbingan dan dukungan penuh kasih. Mereka harus lebih sering ditindaklanjuti saat melaksanakan tugas mereka, dan diberi lebih banyak bantuan serta instruksi; hanya dengan demikian, dapat dipastikan mereka akan melaksanakan tugas mereka dengan efektif. Lalu apa tujuan melakukan hal ini? Tujuan utamanya adalah menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan. Tujuan kedua adalah agar dapat dengan segera mengidentifikasi masalahnya, dengan segera membekali mereka, mendukung mereka, atau memangkas mereka, meluruskan penyimpangan mereka, melengkapi kekurangan dan apa yang kurang pada diri mereka. Ini bermanfaat bagi orang-orang; tidak ada yang jahat mengenai hal ini” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (7)”). Memikirkan firman Tuhan membuatku menyadari bahwa saudara-saudari menunjukkan masalah dan penyimpangan bukan karena mereka jahat atau mencoba mengejek dan meremehkan orang dengan mengungkapkan kekurangan mereka, tetapi karena mereka bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan karena semua orang memiliki watak yang rusak, tidak dapat diandalkan, dan mampu melakukan kejahatan tanpa sadar, melanggar prinsip-prinsip dengan bertindak berdasarkan keinginan pribadi, bersikap asal-asalan dalam tugas, dan menunda serta mengganggu pekerjaan gereja, sehingga menimbulkan akibat yang serius. Ada yang mengatakan bahwa “Ketika orang tersesat, mereka takut tidak ada yang akan membimbing mereka.” Ketika ada seseorang di sekitar mereka yang sering menawarkan bantuan atau memangkas mereka dalam tugas mereka, itu adalah bantuan dan perlindungan yang luar biasa bagi mereka. Biasanya, ketika aku menindaklanjuti suatu pekerjaan dan melihat adanya kelalaian atau penyimpangan, aku akan menunjukkannya, dan membuat orang sadar akan keseriusan serta akibatnya. Aku melakukan ini karena aku ingin orang melaksanakan tugasnya dengan baik dan menghindari penyimpangan serta penundaan dalam pekerjaan. Li Ran menunjukkan masalahku untuk alasan yang sama. Di satu sisi, ini untuk membantuku mendapatkan hasil yang baik, tetapi hal ini dilakukan atas dasar kasih dan rasa memiliki beban, serta demi kebaikanku sendiri. Aku seharusnya tidak merasa menentang atau marah; apalagi membentaknya. Sama seperti di awal, saat video tidak memenuhi standar, hal ini terutama disebabkan oleh orang-orang yang tidak memahami prinsip-prinsip teknis. Aku tidak menyadari masalah ini, dan ketika dia menunjukkannya, aku seharusnya membimbing semua orang dalam meringkas penyimpangan ini untuk mempelajari beberapa keterampilan, tetapi aku tidak pernah merenungkan diriku sendiri atau meringkas masalahku, dan hanya membentak balik padanya. Dalam hal apa aku bersikap masuk akal? Kukatakan pada diriku sendiri bahwa, ke depannya, aku harus menerima ketika orang lain menunjukkan masalahku dan tidak lagi merasa menentang.

Sabtu, 7 Januari 2023, Cuaca Cerah

Hari ini seorang pemimpin menghadiri pertemuan kami dan menemukan beberapa penyimpangan yang muncul selama kami bekerja. Contohnya, beberapa saudara dan saudari berselisih mengenai sebuah video dan kami tidak meluruskan masalah ini, hanya memberikan beberapa saran dan membiarkan mereka melanjutkannya, akibatnya video tersebut tidak memenuhi standar dan pekerjaan pun tertunda. Pemimpin juga mengungkapkan dan mengkritik kami karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Mendengar semua masalah ini disampaikan satu per satu mulai membuatku benar-benar tidak nyaman, dan aku menyadari betapa mati rasanya aku. Masalah yang ditunjukkan oleh pemimpin ini adalah masalah yang sama dengan yang ditunjukkan oleh Li Ran kepadaku. Namun, karena aku tidak mau mendengarkan dan belum menanggapinya dengan serius, maka semua itu tidak terselesaikan. Seandainya aku bisa menerima peringatannya saat itu, dan mendiskusikan berbagai hal secara rinci dengannya, serta mencari jalan keluar, mungkin masalah ini bisa diselesaikan dan sedikit diperbaiki, atau setidaknya, pekerjaan tidak akan sampai pada keadaan yang begitu buruk.

Selasa, 14 Maret 2023, Cuaca Sangat Berawan hingga Cerah

Selama salah satu waktu teduhku, aku membaca beberapa firman Tuhan mengenai watakku yang muak akan kebenaran dan aku menjadi lebih sadar akan keseriusan masalah ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Di gereja, ada orang-orang yang beranggapan bahwa berupaya keras atau melakukan beberapa hal yang berisiko berarti bahwa mereka telah mengumpulkan prestasi. Sebenarnya, berdasarkan tindakannya, mereka memang layak mendapatkan pujian, tetapi watak dan sikap mereka terhadap kebenaran itu memuakkan dan menjijikkan. ... Tuhan tidak membenci kualitas buruk manusia, Dia tidak membenci kebodohan mereka, dan Dia tidak membenci bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Apa yang paling Tuhan benci dalam diri manusia? Tuhan paling benci ketika orang muak akan kebenaran. Jika engkau muak akan kebenaran, maka karena hal itu saja, Tuhan tidak akan pernah berkenan akan engkau. Ini tidak dapat diubah. Jika engkau muak akan kebenaran, jika engkau tidak mencintai kebenaran, jika sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang tidak peduli, menghina, dan congkak, atau bahkan merasa jijik, menentang dan menolaknya—jika perilakumu seperti ini, Tuhan benar-benar jijik terhadapmu, dan engkau pasti tidak akan diselamatkan. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran di dalam hatimu, dan hanya saja engkau memiliki kualitas yang sedikit buruk dan kurang wawasan, sedikit bodoh, dan engkau sering melakukan kesalahan, tetapi engkau tidak berniat melakukan kejahatan, dan hanya melakukan beberapa hal bodoh; jika di dalam hatimu, engkau mau mendengarkan apa yang Tuhan persekutukan tentang kebenaran, dan di dalam hatimu, engkau rindu akan kebenaran; jika sikapmu dalam memperlakukan kebenaran dan firman Tuhan adalah sikap yang tulus dan penuh kerinduan, dan engkau dapat menghargai dan menghormati firman Tuhan—ini sudah cukup. Tuhan menyukai orang semacam itu. Meskipun terkadang engkau mungkin sedikit bodoh, Tuhan tetap menyukaimu. Tuhan menyukai hatimu yang merindukan kebenaran, dan Dia menyukai sikapmu yang tulus terhadap kebenaran. Jadi, Tuhan berbelas kasihan terhadapmu dan selalu menunjukkan kebaikan kepadamu. Dia tidak memandang kualitasmu yang buruk atau kebodohanmu, juga tidak memandang pelanggaranmu. Karena sikapmu terhadap kebenaran adalah tulus dan berhasrat, dan hatimu benar; maka karena mempertimbangkan ketulusan hati dan sikapmu ini, Dia akan selalu berbelas kasihan terhadapmu, dan Roh Kudus akan bekerja dalam dirimu, dan engkau memiliki harapan untuk diselamatkan. Di sisi lain, jika engkau keras kepala di dalam hati dan memanjakan diri sendiri, jika engkau muak akan kebenaran, dan tak pernah mengindahkan firman Tuhan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran, dan jika engkau bersikap memusuhi dan menghina dari lubuk hatimu, maka seperti apakah sikap Tuhan terhadapmu? Benci, muak, dan murka yang tak henti-hentinya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa bahwa watak Tuhan itu benar dan kudus. Tuhan tidak membenci manusia karena mereka bodoh atau tidak berkualitas, tetapi Dia melihat sikap mereka terhadap kebenaran. Jika seseorang memiliki karunia dan kualitas yang hebat serta mampu melakukan pekerjaan, tetapi mereka sering kali menyingkapkan watak yang muak akan kebenaran dalam tugas mereka, dan mereka biasanya tidak dapat menerima kebenaran atau merenung, Tuhan tidak akan menyukai orang ini, tidak soal seberapa hebatnya kualitas mereka. Tuhan mengasihi orang-orang yang bersedia menerima kebenaran, bahkan jika mereka tidak memiliki kualitas dan tidak dapat melakukan pekerjaan yang hebat. Melihat standar Tuhan dalam menilai manusia, dan membandingkannya dengan perilakuku, aku merasa seperti berada dalam bahaya besar. Aku telah mengandalkan kecerdasan dan kualitasku, dan sebagai pengawas, aku sudah mampu melakukan beberapa pekerjaan dan menyelesaikan beberapa kesulitan yang dialami anggota timku dengan jalan masuk kehidupan, yang membuatku merasa bahwa aku tahu apa yang sedang kulakukan. Namun, saat orang lain menunjukkan masalahku, aku dikuasai oleh harga diriku, dan aku merasa seolah-olah mereka mencoba meremehkan dan mempermalukanku. Sikapku terhadap saran orang lain, hal-hal positif, dan kebenaran telah menghina serta congkak, dan aku telah membuat Tuhan merasa jijik. Aku telah melakukan pelanggaran dalam tugasku, dan jika aku terus bersikap tidak rasional dan tidak bertobat, Tuhan pasti akan mengeluarkan dan menyingkirkanku. Ini benar-benar membuatku takut! Aku berdoa dalam hati dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, “Oh Tuhan, aku ingin bertobat. Aku ingin melaksanakan tugasku dengan benar bersama saudara-saudariku, tetapi watakku yang rusak begitu parah. Tolong disiplinkan aku lagi dan selamatkan aku dari ikatan watakku yang rusak.”

Selasa, 21 Maret 2024, Cuaca Cerah

Hari ini, aku membaca bagian dari firman Tuhan yang memberiku sebuah jalan penerapan. Tuhan berfirman: “Engkau harus terlebih dahulu menyelesaikan semua kesulitan dalam dirimu sendiri dengan mengandalkan Tuhan. Akhiri watakmu yang bejat dan berusahalah untuk benar-benar memahami keadaanmu sendiri dan ketahui bagaimana engkau harus bertindak; teruslah bersekutu tentang apa pun yang tidak engkau pahami. Tidak bisa diterima jika seseorang tidak mengenal dirinya sendiri. Pertama-tama, sembuhkan penyakitmu sendiri, dan dengan makan dan minum firman-Ku lebih banyak lagi serta merenungkannya, jalanilah hidupmu dan lakukan perbuatanmu berlandaskan firman-Ku; entah engkau berada di rumah atau di tempat lain, engkau harus mengizinkan Tuhan berkuasa di dalam dirimu. Buanglah daging dan sifat alamiah. Selalu izinkan firman Tuhan berkuasa di dalam dirimu. Tidak perlu khawatir bahwa hidupmu tidak berubah; seiring waktu, engkau akan mulai merasakan bahwa watakmu telah banyak berubah. Sebelumnya, engkau berhasrat menjadi pusat perhatian, engkau tidak mematuhi siapa pun atau engkau ambisius, merasa benar sendiri, atau sombong—ini adalah hal-hal yang secara bertahap akan engkau singkirkan. Jika engkau ingin membuangnya sekarang, itu tidak mungkin! Ini karena dirimu yang lama tidak akan membiarkan orang lain menyentuhnya, begitu dalamnya akar watak itu. Maka, engkau harus melakukan usaha subjektif, secara positif dan aktif tunduk pada pekerjaan Roh Kudus, menggunakan kehendakmu untuk bekerja sama dengan Tuhan, dan bersedia melaksanakan firman-Ku. ... Jangan merasa benar sendiri; ambil kelebihan orang lain dan gunakan untuk mengimbangi kekuranganmu sendiri, lihat bagaimana orang lain hidup dengan firman Tuhan; dan lihat apakah kehidupan, perbuatan, dan ucapan mereka layak ditiru. Jika engkau menganggap orang lain lebih rendah daripadamu, engkau merasa benar sendiri, egois, dan tidak berguna bagi siapa pun. Yang penting sekarang adalah berfokus pada kehidupan, makan dan minum lebih banyak firman-Ku, mengalami firman-Ku, mengetahui firman-Ku, membuat firman-Ku benar-benar menjadi hidupmu—inilah hal-hal yang utama. Jika seseorang tidak dapat hidup menurut firman Tuhan, bisakah hidupnya menjadi dewasa? Tidak, tidak bisa. Engkau harus hidup menurut firman-Ku sepanjang waktu dan menjadikan firman-Ku sebagai kode perilakumu dalam hidup, sehingga engkau merasa bahwa bertindak kode perilaku itulah yang disukai Tuhan, dan bertindak sebaliknya itu dibenci Tuhan; perlahan-lahan, engkau akan berjalan di jalur yang benar” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 22”). Tuhan berfirman: “Tidak bisa diterima jika seseorang tidak mengenal dirinya sendiri. Pertama-tama, sembuhkan penyakitmu sendiri.” Kebenarannya adalah bahwa Tuhan telah membuat jalan penerapan yang sangat jelas. Saat kita menghadapi berbagai hal, kita harus selalu datang ke hadirat Tuhan untuk merenung, mengenal diri kita sendiri, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah kita. Di masa lalu, saat orang lain menunjukkan masalahku, aku langsung menjadi pemarah dan tidak mau merenung, dan kupikir, “Apa yang kau katakan tidak objektif; tidak seperti itu kenyataannya,” atau, “Kau mungkin menunjukkan masalahku, tetapi kau belum tentu lebih baik dariku.” Aku akan membantah serta merasa melawannya, dan tidak melihat situasi ini sebagai sesuatu yang berasal dari Tuhan, jadi aku melawan orang lain dan akhirnya tidak mendapatkan apa-apa. Kebenarannya adalah, meskipun orang yang menunjukkan masalahku mungkin memperlihatkan kerusakan dan terkadang mengatakan hal-hal yang tidak sepenuhnya akurat, asalkan apa yang mereka koreksi dari diriku sesuai dengan fakta, aku harus menerimanya, merenungkan diriku sendiri, dan mencari kebenaran yang berkaitan dengan penyelesaian masalah ini. Ini adalah sikap menerima kebenaran. Hanya dengan menerapkan cara ini, watak congkakku yang muak akan kebenaran perlahan-lahan dapat diatasi.

Senin, 10 April 2023, Cuaca Cerah

Hari ini, pemimpin menulis surat kepadaku tentang lambatnya kemajuan kami dalam membuat video, mengatakan bahwa kami hanya sekadar mengerjakannya dan tidak serius dalam menindaklanjuti pekerjaan ini, bahwa kami tidak mencari tahu alasan di balik kelambatan ini, dan bahwa kami melalaikan tugas kami dengan melakukan hal tersebut. Reaksi pertamaku adalah membantah, dan kupikir, “Kami sedang menyelesaikan masalah ini, ini hanya masalah waktu. Selain itu, mereka yang membuat video memiliki kesulitan teknik yang nyata, jadi, apakah kau benar-benar bisa menyalahkan kami?” Aku merasa diperlakukan tidak adil, tetapi aku menyadari bahwa aku mulai merasa menentang dan tidak menerima saran lagi, jadi aku terus berdoa kepada Tuhan, “Oh Tuhan, aku sangat memberontak! Aku terus bersikap tidak rasional dan tidak bisa mencari kebenaran untuk memetik pelajaran. Oh Tuhan, tolong jagalah hatiku, agar aku dapat menerima bimbingan dan pertolongan pemimpin.” Setelah itu, kami membahas masalah produksi video yang lambat bersama-sama dan akhirnya menemukan bahwa efisiensi kami memang terlalu rendah dan kami terlalu banyak menunda-nunda. Aku biasanya hanya menghujani mereka dengan kata-kata kosong untuk mendesak mereka, tetapi aku tidak pernah benar-benar memahami bagian mana yang melambat, bagian mana yang bisa dihilangkan, bagian mana yang cenderung macet dan membuang-buang waktu, atau cara memperbaiki sikap malas beberapa orang dalam tugas mereka. Dengan benar-benar menyelidiki dan mencari prinsip-prinsip kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, pekerjaan dapat berkembang setidaknya dua kali lebih cepat. Aku hampir saja menolak saran orang lain lagi, dan jika aku benar-benar menolaknya, masalah-masalah ini akan tetap tidak terselesaikan, dan pekerjaan akan terus tertunda. Makin banyak hal yang kualami, makin aku merasakan betapa pentingnya menerima saran dari orang lain dan merenungkannya ketika sesuatu terjadi!

Mengingat kembali pengalamanku sendiri, aku dipenuhi dengan banyak emosi dan melihat betapa bijaksananya Tuhan! Seandainya Li Ran tidak menunjukkan masalahku, aku tidak akan pernah menyadari betapa seriusnya watakku yang muak akan kebenaran, dan tanpa penyingkapan serta pengungkapan firman Tuhan, aku juga tidak akan tahu cara merenungkan diriku sendiri. Aku hanya akan terus melangkah lebih jauh ke jalan yang salah, dan pada akhirnya, aku akan ditolak oleh saudara-saudariku, serta Tuhan akan menyingkirkanku. Pekerjaan Tuhan yang menakjubkanlah yang memperlihatkan kerusakan serta keburukanku, dan firman penghakiman Tuhan yang keraslah yang menyingkapkan watak rusakku, serta membuatku dapat melihat watak Iblisku yang muak akan kebenaran, dan aku pun sadar serta berbalik. Ini semua adalah kasih Tuhan! Meskipun aku masih belum banyak berubah, aku bersedia menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan di masa depan sehingga aku dapat perlahan-lahan berubah.


75. Penyiksaan yang Kualami

Sekitar pukul 10 pagi pada tanggal 20 Maret 2014, di tengah kesibukanku, tiba-tiba aku menerima panggilan telepon dari istriku yang berkata dengan nada mendesak, “Petugas dari kantor polisi datang untuk menangkapmu. Jangan pulang ke rumah!” Aku langsung menjadi gugup saat mendengar hal ini dan berpikir “Ke mana aku harus pergi? Jika aku pergi ke rumah saudara-saudari, aku tentu membuat mereka terkena masalah. Pilihan satu-satunya bagiku adalah untuk mencari perlindungan di rumah teman atau saudara.” Akhirnya aku memutuskan untuk pergi ke rumah putriku. Di hari yang sama sekitar pukul 2 siang, tiga petugas berpakaian preman menyerbu ke rumah putriku dan salah seorang dari mereka berteriak, “Kau Lin Guang, bukan? Kami dari kantor polisi dan kami telah menyelidikimu selama bertahun-tahun.” Tanpa menunjukan identitas apa pun, mereka kemudian memaksaku keluar menuju sedan mereka. Pada saat itu, aku sangat takut mereka akan memukuliku dan memaksaku untuk memberikan informasi mengenai gereja, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya, Tuhan! Tolong beri aku iman dan kekuatan. Tidak peduli apa yang dilakukan para petugas terhadapku, aku tidak akan menjadi seorang Yudas dan mengkhianati-Mu.” Setelah berdoa, aku bisa tenang.

Saat berada di kantor polisi, dua petugas segera mendudukkanku dengan paksa ke kursi penyiksaan, mengunci tanganku di kursi, mencopot sepatu serta kaos kakiku dan memasang belenggu besi di kakiku. Dengan suara menyeramkan dan penuh kebencian, kepala kantor polisi berkata kepadaku, “Perintah penangkapanmu hari ini dikeluarkan langsung dari departemen keamanan masyarakat tingkat provinsi dan mereka memintaku untuk menangkapmu sendiri. Kau pasti orang penting! Sebaiknya kau segera bicara dan ceritakan semua yang kau ketahui kepada kami!” Setelah itu, dia meletakkan foto berukuran setengah inci yang bergambar lebih dari 10 orang di hadapanku dan menunjukan satu persatu, sambil menanyakan jika aku mengenali orang-orang yang ada di foto. Saat melihat seorang saudari yang ku kenal aku segera menjawab, “Aku tidak mengenal satu pun orang-orang ini.” Dia kemudian menunjukan beberapa barang yang dikumpulkan dari rumahku termasuk dua Alkitab, satu eksemplar “Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia”, beberapa tanda terima penyimpanan buku-buku firman Tuhan dan 7,400 yuan lalu berkata, “Ini adalah bukti nyata bahwa kau beriman kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan melawan PKT!” Kemudian dia mengambil tanda terima itu dan bertanya padaku, “Di mana kamu menaruh buku-buku itu?” Aku menjadi sangat gugup ketika aku melihatnya memegang tanda terima itu dan berpikir, “Itu adalah tanda terima untuk lebih dari seribu buku. Jika aku tidak memberitahukannya, tentu dia tidak akan melepaskanku, tetapi jika aku memberitahukannya, bukankah itu akan membuatku menjadi seorang Yudas?” Ketika menyadari hal ini, aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Tolong lindungilah hatiku dan izinkan aku untuk tenang dan tenteram di hadapan-Mu. Tak peduli apa pun yang dilakukan polisi terhadapku, aku tidak akan menjadi seorang Yudas dan tidak akan mengkhianati saudara-saudariku!” Setelah berdoa, aku teringat bagian dari firman-firman Tuhan ini: “Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta, Bab 1”). Aku dapat merasakan otoritas Tuhan melalui firman-Nya. Segala sesuatu ada di tangan Tuhan dan Dia berdaulat atas segala hal! Bukankah fakta bahwa seminggu lalu aku telah memindahkan buku-buku yang kusimpan merupakan sebuah tanda perlindungan Tuhan? Ketika menyadari hal ini, aku dengan yakin menjawab, “Buku-buku itu sudah diserahkan.” Seorang petugas melanjutkan interogasi, bertanya “Di mana tempat tinggal orang yang menerima buku-buku itu? Siapa namanya? Siapa pemimpinnya?” Kujawab, “Aku tidak tahu.” Dia melotot ke arahku dan berteriak, “Kau mau memberi tahuku atau tidak? Jangan sok pintar hanya karena aku bersikap lunak kepadamu!” Kemudian dia berjalan menghampiriku dan dengan bengis menampar sisi kiri dan kanan wajahku. Kemudian dua petugas lainnya mendekat dan bergantian menampariku. Mereka menamparku setidaknya lebih dari 10 kali aku pun mulai berkunang-kunang, kupingku mendengung dan rasa sakit menyengat wajahku. Ketika melihatku masih tidak berbicara, seorang petugas mengambil kabel listrik setebal 2,5 cm dan mencambuk punggungku lebih dari 10 kali, membuat aku mengejang karena kesakitan. Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku, memohon kepada-Nya untuk memberiku iman dan kehendak untuk menanggung penderitaan. Beberapa petugas menggeram dengan bengis, “Lepaskan pakaiannya dan pukul dia dengan keras. Kita lihat apakah dia mau bicara!” Kemudian mereka melepaskan pakaianku dengan paksa dan terus mencambukku sambil berteriak, “Kau mau bicara atau tidak?” Setidaknya mereka mencambukku delapan atau sembilan kali, dengan tiap cambukan menghantarkan rasa sakit yang membakar ke seluruh tubuhku. Namun, betapa pun mereka mencecarku, aku tidak mengatakan sepatah kata pun. Kemudian dua petugas lainnya datang dan menampar wajahku secara bergantian. Mereka memukuliku hingga aku hampir pingsan dan tidak dapat membuka mataku.

Setelah beberapa saaat, seorang petugas datang membawa baskom berisi air. Dia melempar sepasang celana kotor ke dalam air dan kemudian menggunakan sebuah tongkat untuk mengangkat celana dari air dan mempercikkan air ke kepala serta tubuhku tanpa henti membuatku merasa kedinginan dan kesakitan. Saat melihatku masih tak mau bicara, mereka mengambil sebatang bambu seukuran jari kelingking dan mulai menekan serta memelintirnya ke putingku selama dua hingga tiga menit, menimbulkan rasa sakit yang membakar. Aku mengepalkan tanganku dan menggertakkan gigiku, tatapi aku merasa tidak dapat menahannya lebih lama lagi, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Tolong beri aku iman dan kehendak untuk menanggung penderitaan. Izinkan aku mengatasi penderitaan ini dan tetap teguh dalam kesaksian-Mu.” Selama berdoa, aku berpikir tentang bagaimana Tuhan Yesus dipukuli oleh para tentara hingga seluruh tubuh-Nya penuh luka dan memar, dipaksa berjalan susah payah ke tempat penyalibannya dengan belenggu, dan akhirnya dipaku dengan brutal di kayu salib. Tuhan Yesus mengorbankan hidup-Nya untuk menembus umat manusia. Kasih Tuhan begitu besar! Kasih Tuhan sangat memotivasiku. Ketika memikirkan bagaimana Petrus juga disalibkan terbalik, aku menyadari bahwa penderitaan yang aku alami sangat kecil jika dibandingkan penderitaan Petrus. Aku tahu bahwa aku harus meniru Petrus, tetap teguh dalam kesaksianku, dan tidak peduli seberapa keras polisi menyiksaku, bahkan jika itu berarti mengorbankan hidupku, aku harus memuaskan Tuhan. Saat menyadari semua ini, imanku bertambah, sakit di tubuhku terasa berkurang, dan aku mulai mengalami sebuah perasaan tenang. Setelah itu, polisi terus menyiksaku dengan tongkat bambu dan kabel listrik secara bergantian, tetapi ketika mereka melihat aku masih tidak mau berbicara, mereka berteriak, “Kau keras kepala! Belum pernah kami mendapati orang yang keras kepala sepertimu! Bahkan seorang pahlawan pun pasti sudah menyerah pada titik ini! Apa yang membuatmu bertahan?” Aku sangat gembira ketika mendengar mereka mengatakan itu. Aku tahu Tuhan telah memberiku iman dan kehendak untuk menanggung penderitaan, yang memungkinkanku untuk mengatasi siksaan itu. Aku merasa Tuhan berada di sisiku dan imanku makin kuat—aku akan tetap teguh dalam kesaksianku kepada Tuhan bahkan jika itu berarti kematianku. Aku dengan tegas menyatakan, “Firman Tuhanlah yang membuatku bertahan!” Ketika mendengar itu, para petugas makin gencar melancarkan siksaannya, menamparku, menekan dan memelintir putingku, serta dengan tongkat bambu memukuli tanganku hingga menjadi membiru dan mati rasa. Seorang petugas berkata kepadaku, “Jika kau tidak berbicara, kami akan memukulimu hingga mati malam ini. Tidak ada yang peduli jika kami membunuhmu. Kalian para orang percaya harus dibunuh!” Aku menjadi marah ketika dia mengatakan itu dan berpikir, “Bahkan jika kau membunuhku, aku tidak akan mengatakan sepatah kata pun. Jangan harap bisa mendapatkan sedikit pun informasi dariku!”

Kemudian, melihat bahwa aku masih tidak mau berbicara, polisi menggunakan batang bambu untuk menekan dan memelintir kedua jempol kakiku serta memakai seutas kabel listrik untuk mencambuki kakiku. Mereka terus mencambukku secara bergantian menekan dan memelintir puting serta jempolku dengan batang bambu dan menamparku. Aku sangat kesakitan sampai menggertakan gigi, mengeluarkan suara gemeretak. Kemudian seorang petugas polisi berkata, “Jika kau tidak bicara, besok kami akan mengarakmu di jalanan. Kerabat, teman, dan keluargamu semua akan membencimu dan menolakmu. Jika kau bicara pada kami, kami tidak akan memberi tahu siapa pun bahwa kau ditangkap dan kau akan terhindar dari rasa malu.” Aku menyadari bahwa ini merupakan rencana jahat Iblis dan aku memikirkan apa yang Tuhan Yesus katakan: “Diberkatilah mereka yang dianiaya karena kebenaran” (Matius 5:10). Ejekan, celaan, dan fitnahan seperti yang aku alami karena percaya kepada Tuhan ini adalah bentuk penganiayaan demi kebenaran. Ini bukan penghinaan, ini adalah hal yang mulia. Tidak peduli apa yang dipikirkan orang lain, yang penting bagiku adalah memuaskan Tuhan. Saat menyadari hal ini, aku mengabaikan petugas itu. Kemudian petugas lainnya mengancamku, berkata, “Kau mau bicara atau tidak? Kalau tidak mau, kami akan memukulimu sampai mati malam ini dan melemparmu ke jalan raya. Mobil-mobil akan membuatmu jadi daging giling dan tidak akan ada yang tahu apa yang terjadi!” Ketika mendengarnya, aku berpikir, “Para petugas ini benar-benar jahat dan dapat melakukan apa pun. Jika mereka membunuhku, tidak ada seorang pun yang akan tahu.” Aku memikirkan ayahku yang berusia 80an-tahun yang ada di rumah, juga istriku, yang menderita berbagai macam penyakit. “Jika mereka membunuhku, bagaimana ayah dan istriku bisa mengurus diri mereka sendiri?” Aku merasa sangat kacau ketika ini terjadi dan karenanya aku berdoa kepada Tuhan. Kemudian, aku teringat bagian dari firman-firman Tuhan: “Dalam setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan pada manusia, di luarnya pekerjaan itu terlihat seperti interaksi antara manusia, seolah-olah itu lahir karena pengaturan manusia atau dari gangguan manusia. Namun di balik layar, setiap langkah pekerjaan, dan semua yang terjadi, adalah pertaruhan yang Iblis buat di hadapan Tuhan, dan menuntut orang-orang untuk berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan”). Firman Tuhan membantuku menyadari bahwa Iblis mencoba untuk menggunakan kelemahan dagingku dan kasih sayangku kepada keluargaku agar aku mengkhianati saudara-saudariku dan Tuhan. Aku tidak boleh jatuh dalam tipu dayanya. Kemudian aku mengingat hal lain yang dikatakan oleh Tuhan Yesus: “Ia yang mempertahankan nyawanya, akan kehilangan nyawanya, dan ia yang kehilangan nyawanya karena Aku, akan mendapatkannya” (Matius 10:39). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Bahkan jika mereka memukuliku sampai mati, jiwaku akan berada di tangan Tuhan, dan bahkan jika itu berarti mengorbankan hidupku, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Manusia tidak bisa mengendalikan nasibnya, dan Tuhanlah yang berdaulat atas takdir kita, jadi kehidupan masa depan keluargaku juga berada di tangan Tuhan. Aku rela tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, maka aku pun berdoa kepada Tuhan, “Ya, Tuhan! Semua hal dan kejadian berada di tangan-Mu, termasuk hidupku sendiri. Tidak peduli bagaimana polisi menyiksaku, bahkan jika itu berarti kematianku, aku tidak akan mengkhianati-Mu atau saudara-saudariku.”

Ketika melihat bahwa aku masih tidak mau berbicara, polisi mengambil celana lusuh dari baskom berisi air dan memercikannya ke kepalaku beberapa kali, memutar batang bambu ke puting dan jempol kakiku, serta memukuli punggung kakiku dengan keras. Setiap kali mereka memukulku, rasanya sangat sakit hingga seluruh tubuhku mati rasa, jantungku berdebar-debar dan aku mengalami sesak napas. Aku menggertakan gigiku, berdoa dalam hati kepada Tuhan, dan tetap tidak mengatakan sepatah kata pun. Kemudian seorang petugas mengambil sebuah kaos kaki bau, melemparkannya ke dalam baskom agar air kotor itu terserap, dan kemudian menggosokkannya ke mulutku. Aku menutup mulutku rapat-rapat, jadi dia hanya menggosokannya ke bibirku. Kemudian, ketika aku sedikit mengendurkan mulutku, dia memasukkan kaos kaki itu ke mulutku dan mulai menggosokkannya ke gigiku sambil berkata, “Ini, biar aku yang membilas mulutmu!” Kemudian mereka mengambil baskom berisi air dingin dari kulkas dan menyiramkannya ke kepalaku. Setelah itu, ketika aku masih menolak untuk berbicara, mereka mengambil sebuah palu dan menggunakan gagang kayu untuk mencongkel mulutku dan kemudian membawa lebih dari setengah mangkuk minyak cabai dan mencoba menuangkannya ke tenggorokanku. Ketika menyadari bahwa mereka tidak bisa memasukkan minyak itu karena aku telah menutup mulutku sekuat tenaga, mereka hanya menggosokkannya ke bibirku dan pada luka di putingku, mereka tidak berhenti hingga semua minyak itu habis. Rasa sakit yang membakar itu hampir tak tertahankan dan aku terus-menerus menggigil serta gemetar di kursi penyiksaan. Kakiku lecet karena belenggu besi dan mengakibatkan luka menganga di kedua tumitku yang mulai berdarah. Rasa sakitnya begitu parah sehingga aku berpikir lebih baik aku mati saja dan merasa sangat putus asa. Aku berpikir, “Jika kalian hendak memukuliku, pukulilah aku hingga mati dan lepaskan aku dari kesengsaraan ini.” Ketika aku mulai berpikir tentang keinginan untuk mati, aku menyadari bahwa hal itu salah—jika aku mati, bagaimana aku dapat menjadi saksi bagi Tuhan? Saat itu, aku memikirkan satu bagian dari firman Tuhan: “Engkau belum boleh mati. Engkau harus menguatkan dirimu dan bertekad untuk terus hidup. Engkau harus menjalani hidup bagi Tuhan. Ketika orang memiliki kebenaran di dalam diri mereka, mereka memiliki tekad ini dan tidak pernah lagi ingin mati. Ketika kematian mengancammu, engkau akan berkata, ‘Ya Tuhan, aku tidak mau mati. Aku masih belum mengenal-Mu. Aku masih belum membalas kasih-Mu. Aku tak boleh mati sampai aku mengenal-Mu dengan baik.’ ... Jika engkau tidak memahami maksud Tuhan, dan engkau hanya memikirkan penderitaan, maka makin engkau memikirkannya, makin engkau merasa tidak nyaman dan makin engkau merasa negatif, seolah-olah jalan hidupmu akan segera berakhir. Engkau akan mulai mengalami siksaan kematian. Jika engkau berusaha dengan sepenuh hatimu dan dengan segenap kekuatanmu untuk mengejar kebenaran, dan engkau mampu memahami kebenaran, maka hatimu akan dicerahkan, dan engkau akan mengalami kenikmatan. Engkau akan menemukan kedamaian dan sukacita di dalam hatimu dalam hidup ini, dan ketika penyakit menyerang atau kematian mendekat, engkau akan berkata, ‘Aku belum memperoleh kebenaran, jadi aku tak boleh mati. Aku harus banyak mengorbankan diri untuk Tuhan, bersaksi tentang Tuhan dengan baik, dan membalas kasih Tuhan. Bagaimana aku mati pada akhirnya tidak masalah, karena aku telah menjalani kehidupan yang memuaskan. Apa pun yang terjadi, aku belum boleh mati. Aku harus bertahan dan terus hidup’” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Mengenal Natur Manusia”). Firman Tuhan memberikan dampak mendalam, yang menyentuh hatiku. Tuhan menggunakan kesukaran ini untuk menyempurnakan iman dan kasihku dan memungkinkanku untuk memperoleh kebenaran. Setelah sedikit menderita, aku ingin mati dan terhindar dari kesengsaraan—dimanakah kesaksianku? Aku teringat betapa pun Petrus menderita dan mengalami kesukaran, dia tidak pernah mengeluh tentang Tuhan, sebaliknya dia berdoa untuk mencari maksud Tuhan, tunduk kepada segala sesuatu yang datang dari Tuhan dan akhirnya mencapai kasih tertinggi kepada Tuhan, tunduk hingga mati, disalib terbalik untuk Tuhan dan memberikan kesaksian yang luar biasa serta menggema. Aku harus meniru Petrus—betapa pun aku menderita, aku harus tetap hidup dan tetap teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis dengan setiap sisa napasku. Setelah itu, seorang petugas membawa masuk sebuah kipas angin, menyalakannya dengan setelan tertinggi, dan membiarkannya berembus ke arahku selama sekitar 10 menit, membuatku sangat kedinginan hingga aku mulai menggigil. Aku berpikir dalam hati, “Apa pun metode yang kalian gunakan, aku tidak akan pernah berbicara.” Mereka menyiksaku dengan cara ini sejak pukul 3 sore hingga 4:30 keesokan paginya. Meskipun tidak mendapat sepatah kata pun dariku, akhirnya mereka sangat kelelahan sehingga mereka menyerah dan pergi.

Pada pagi hari kedua, mereka membawaku ke rumah tahanan. Kakiku sangat bengkak sehingga aku tidak bisa memakai sepatu, dan hanya bisa berjalan terpincang-pincang dengan kaki yang setengahnya menancap di sepatu. Setiap langkah membuatku merasakan sakit yang luar biasa. Ketika seorang petugas menyuruhku untuk melepas pakaianku untuk diperiksa dan melihat bahwa tubuhku penuh luka dan memar, dia berkata, “Siapa yang memukulimu seperti ini?” Aku hendak menjawab, ketika wakil kepala polisi buru-buru menyela, berkata, “Itu memar karena kerokan, bukan pemukulan.” Ketika aku memasuki sel tempatku ditahan, seorang narapidana gendut memberi tahuku, “Pendatang baru harus dibersihkan dari kepala hingga kaki dengan enam baskom air. Ini adalah peraturannya.” Saat mendengar itu, aku merasa sedikit gugup dan berpikir, “Di luar begitu dingin dan dicuci dengan enam baskom air pasti sangat dingin serta menyakitkan. Mana mungkin aku tahan?” Namun, yang mengejutkanku, ketika aku melepaskan pakaianku dan dia melihatku penuh dengan luka dan memar, dia memberi tahu narapidana lainnya, “Punggung, kaki, dan wajahnya semua lebam membiru, juga ada luka gores yang dalam, dan berlumuran darah di kedua tumitnya. Dia dihajar begitu parah, jadi dia tidak perlu disiram enam baskom air,” Aku merasa sangat lega dan terus-menerus bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku.

Pada pukul dua siang di hari ketiga penahananku, tiba-tiba aku mengalami sakit kepala yang parah, jantungku mulai berdebar kencang dan aku pingsan di tempat tidur betonku. Saat itu, aku merasakan dadaku sesak seperti diikat dengan tali dan terasa berat seperti ada satu lempeng batu besar yang membebaniku. Rasanya sangat tidak nyaman dan sakit kepalaku sangat parah sehingga kepalaku seperti akan meledak. Seorang narapidana buru-buru memanggil seorang petugas yang memeriksa jantung dan denyut nadiku, kemudian berkata, “Jantungnya berdetak terlalu kencang, aku bahkan tidak bisa mengukurnya.” Kemudian, mereka mengirimku ke rumah sakit, dan setelah diperiksa, didapati bahwa jantungku berdetak dengan kecepatan 240bpm dan aku mengalami serangan jantung. Aku dirawat di rumah sakit, dipakaikan masker oksigen, dan disuntikkan obat kardiotonik. Aku dirawat di rumah sakit selama empat hari dan karena polisi khawatir aku akan mencoba melarikan diri, mereka memborgolku ke tempat tidur dan menempatkan dua penjaga bersenjata di depan pintuku. Pada malam hari keempat, mereka membawaku kembali ke rumah tahanan. Beberapa petugas bertanya mengenai kondisiku, dan petugas yang menemaniku hanya menggelengkan kepala dan berkata, “Orang ini sudah tamat, dia tidak berguna.” Aku ingat mendengar narapidana lainnya mengatakan bahwa narapidana dengan cedera atau sakit parah dapat dibebaskan setelah ditahan selama sekitar 10 hari atau lebih. Aku pikir karena aku sakit parah, aku mungkin tidak akan ditahan terlalu lama dan mungkin Tuhan sedang membukakan jalan untukku. Aku berdoa kepada Tuhan, memberi tahu-Nya bahwa aku bersedia menyerahkan penyakitku ke tangan-Nya. Tidak peduli apakah aku hidup atau mati, apakah aku terus di penjara atau dibebaskan, aku bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Untuk beberapa hari berikutnya, aku menghabiskan sepanjang hariku di tempat tidur dengan rasa sakit yang parah, dan teman satu sel bergantian merawatku selama seminggu. Aku tahu bahwa Tuhan telah mengatur dan menata orang, peristiwa, serta hal-hal untuk membantuku dan aku pun terus bersyukur kepada-Nya! Karena aku menderita penyakit jantung stadium lanjut dan napasku bisa berhenti kapan saja, para petugas di rumah tahanan khawatir mereka akan dimintai pertanggungjawaban jika aku meninggal saat di tahanan, jadi, mereka memanggil istriku setelah 29 hari ditahan untuk mengurus jaminan penangguhan penahanan dan membebaskanku agar bisa pulang ke rumah. Aku ingat saat aku hendak pergi, wakil kepala polisi memperingatkanku, “Kami melepaskanmu, tetapi kau tetap dalam kendali kami. Istrimu adalah jaminan kami. Jika di masa mendatang kau melakukan kontak dengan para orang percaya, kami akan menangkapmu dan istrimu di lain waktu. Mulai sekarang, kau harus melapor ke kantor polisi setempat setiap bulannya.” Saat itu, aku tidak menjawab dan hanya berpikir, “Kalian dapat mengawasi dan mengendalikanku, tetapi kalian tidak dapat mengendalikan hatiku yang mengikuti Tuhan. Aku akan terus beriman kepada Tuhan setelah dibebaskan.”

Setelah dibebaskan dari rumah tahanan, penyakitku semakin memburuk dan serangannya makin sering muncul. Setiap kali kambuh, rasa sakitnya akan menjalar dari jantung ke punggungku dan dari tulang belakang ke kepalaku. Sakit kepalaku makin parah, rasanya seperti seseorang sedang menekan kepalaku dan telingaku berdenging lebih keras daripada mesin pabrik. Jantungku akan terasa sangat sesak seperti diikat dengan tali sehingga sulit untuk bernapas. Aku hanya bisa merasa lega dengan menarik nafas dalam-dalam dan perlahan. Jika serangan itu tidak membaik dengan sendirinya, aku harus pergi ke rumah sakit untuk mendapatkan suntikan. Aku tidak mampu melakukan pekerjaan fisik dan bahkan membawa baskom berisi air terlalu berat bagi jantungku. Selain itu, karena minum obat dalam jangka waktu yang lama, aku mengalami masalah perut yang sangat serius. Aku nyaris lumpuh dan tidak dapat melakukan pekerjaan sekecil apa pun. Terlebih lagi, tagihan medis sangat membebani keluargaku dan membuat hidup menjadi sangat sulit. Setiap kali aku bepikir tentang bagaimana sebagai seorang pria, aku tak mampu bekerja dan menafkahi keluargaku, menjadi beban bagi keluargaku, dan bagaimana aku harus setiap hari menderita karena rasa sakit dan siksaan penyakit, aku merasa sangat tersiksa dan sengsara. Setiap kali aku menderita seperti ini, aku memikirkan pengalaman Ayub dan Petrus. Aku membaca bagian dari firman Tuhan ini: “Engkau menjalani ujian Ayub, dan pada saat yang sama engkau menjalani ujian Petrus. Ketika Ayub diuji, ia menjadi kesaksian, dan pada akhirnya Yahweh dinyatakan kepadanya. Hanya setelah dia menjadi kesaksian, dia layak memandang wajah Tuhan. Mengapa dikatakan: ‘Aku menyembunyikan diri dari tanah najis, tetapi memperlihatkan diri-Ku pada kerajaan yang kudus’? Itu artinya bahwa hanya ketika engkau kudus dan menjadi kesaksian, engkau bisa memiliki martabat untuk memandang wajah Tuhan. Jika engkau tidak bisa menjadi kesaksian bagi-Nya, engkau tidak memiliki martabat untuk memandang wajah-Nya. Jika engkau mundur atau mengeluh kepada Tuhan saat menghadapi pemurnian, sehingga gagal menjadi kesaksian bagi-Nya, dan menjadi bahan tertawaan Iblis, maka engkau tidak akan mendapatkan penampakan Tuhan. Jika engkau seperti Ayub, yang di tengah ujian mengutuki dagingnya sendiri dan tidak mengeluh kepada Tuhan, dan mampu membenci dagingnya sendiri tanpa mengeluh atau berdosa dalam perkataannya, itulah artinya engkau akan menjadi kesaksian. Ketika engkau menjalani pemurnian sampai tahap tertentu dan masih bisa seperti Ayub, sepenuhnya tunduk di hadapan Tuhan, dan tanpa menuntut hal lain dari-Nya atau memiliki gagasanmu sendiri, Tuhan pun akan menampakkan diri kepadamu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Ketika merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa meskipun siksaan PKT telah membuatku dirundung penyakit, Tuhan menggunakan lingkungan ini untuk menyempurnakan iman dan kasihku. Dia ingin melihat apakah aku akan tunduk pada pengaturan dan penataan ini serta tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya melalui pemurnian ini. Ketika Ayub mengalami ujian, kehilangan semua hartanya dan melihat anak-anaknya sendiri binasa dalam satu hari, serta tubuhnya dipenuhi dengan barah yang busuk, dia tetap memiliki hati yang takut kepada Tuhan dan meskipun mengalami penderitaan serta kesakitan seperti itu, dia tidak pernah mengeluh tentang Tuhan dan bahkan memuji nama Tuhan. Lalu ada Petrus, yang mengalami ratusan ujian, tetapi tidak pernah kehilangan imannya kepada Tuhan dan akhirnya disalibkan terbalik untuk Tuhan, tunduk kepada Tuhan hingga akhir hayatnya. Penderitaan, ujian, dan pemurnian yang mereka alami jauh lebih besar daripada yang aku alami, tetapi mereka tetap tidak pernah memberontak atau menentang Tuhan, dan mampu dengan rela tunduk kepada-Nya tanpa mengeluh terlepas dari apakah mereka menerima berkat atau mengalami kemalangan. Aku hendak meniru mereka dan menahan diri untuk tidak mengeluh tentang Tuhan, tidak peduli seberapa besar penderitaan dan pemurnian yang kuhadapi. Dengan yakin, aku akan tetap teguh dalam kesaksianku kepada Tuhan.

Setelah melalui penganiayaan dan penangkapan ini, aku melihat dengan jelas esensi PKT yang jahat, yang membenci kebenaran dan Tuhan. Mereka seperti yang dikatakan oleh Tuhan: “Gerombolan kaki tangan dalam kejahatan ini! Mereka turun ke alam fana untuk menikmati kesenangan dan menyebabkan keributan, mengaduk-aduk segala sesuatu sedemikian rupa sehingga dunia menjadi tempat yang berubah-ubah dan tidak konstan serta hati manusia dipenuhi dengan kepanikan dan kegelisahan, dan mereka telah mempermainkan manusia sedemikian rupa sehingga penampilannya telah menjadi seperti binatang buas yang tidak manusiawi, sangat buruk, di mana jejak terakhir dari manusia yang awalnya kudus telah hilang. Selain itu, mereka bahkan ingin mendapatkan kekuasaan berdaulat di bumi. Mereka merintangi pekerjaan Tuhan sedemikian rupa sehingga itu hampir tidak bisa maju sedikit pun, dan mereka menutup manusia serapat tembok yang terbuat dari tembaga dan besi. Setelah melakukan begitu banyak dosa yang serius dan menyebabkan begitu banyak bencana, apakah mereka masih mengharapkan sesuatu selain hajaran?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”). Tuhan telah menciptakan kita, sehingga menyembah dan percaya kepada Tuhan merupakan hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, tetapi PKT menggunakan segala cara untuk menganiaya dan menangkap orang-orang percaya, memaksa mereka untuk mengkhianati Tuhan dan mengikutinya, PKT juga berfantasi tentang mengendalikan umat manusia, ciptaan Tuhan. Betapa tidak tahu malunya mereka. Pada akhirnya para Iblis ini akan dikutuk dan dihukum oleh Tuhan! Dalam pengalamanku, aku juga menyaksikan perbuatan ajaib, kemahakuasaan, dan kedaulatan Tuhan. Setiap kali aku merasa tidak sanggup menanggung penderitaan yang ditimbulkan oleh kesengsaraan dan penyiksaan mereka, aku akan berdoa dan mengandalkan Tuhan dan penderitaan dagingku akan mereda. Ketika aku merasa negatif dan sengsara, firman Tuhan membimbingku untuk menjadi kuat dan tidak terkekang oleh kematian. Tuhan juga mengatur dan menata orang-orang, peristiwa, dan hal-hal lain untuk membantuku, memungkinkanku merasakan bahwa Dia ada di sisiku, mengasihani kelemahanku. Ini semua adalah kasih Tuhan untukku dan sekarang imanku kepada Tuhan makin bertambah dibandingkan sebelumnya.


76. Merenungkan Diri Setelah Pengalihan Tugas

Pada bulan September 2020, Aku bertanggung jawab untuk mengoordinasikan pekerjaan pascaproduksi audio lagu pujian. Aku mengurus semua urusan besar dan kecil dalam tim, dan pemimpin tim berkonsultasi denganku tentang berbagai masalah. Saudara-saudari juga bersedia mendiskusikan keadaan dan kesulitan mereka denganku. Pemimpin tim berkata, “Selama bertahun-tahun, banyak koordinator yang telah datang dan pergi dalam tim kita, tetapi kau adalah yang paling lama bekerja di sini. Kau dapat mengelola semua aspek pekerjaan dengan baik, dan cukup mampu berkoordinasi.” Kadang-kadang, ketika aku bersekutu dengan saudara-saudari, aku mendengar beberapa dari mereka berkata, “Bersekutu denganmu membuat pikiranku lebih jernih.” Setiap kali aku mendengar kata-kata seperti itu, aku merasa sangat puas. Kupikir aku adalah orang yang paling cocok untuk tugas ini, dan tugas ini paling sesuai dengan nilai keberadaanku. Maka dari itu, aku sangat menyukai tugas ini.

Tanpa diduga, pada Januari 2023, karena tuntutan pekerjaan, aku ditugaskan kembali ke tim rekaman lagu. Aku sudah lebih dari empat tahun tidak merekam lagu apapun, jadi aku harus mempelajari beberapa keterampilan dan teknik dari awal. Aku menjadi orang yang paling tidak terampil dalam tim. Sebelumnya, sebagai koordinator, anggota tim lain akan datang kepadaku untuk meminta saran tentang berbagai hal. Sekarang aku harus bertanya kepada orang lain tentang semuanya. Siapa pun dalam tim bisa menghampiri dan membimbingku dalam pekerjaanku dan menunjukkan kekuranganku, yang membuatku merasa sangat tidak nyaman. Aku berpikir, “Dahulu akulah yang mengatur tugas orang lain. Namun sekarang, siapa pun bisa mengarahkanku. Harus kutaruh di mana mukaku? Apa yang akan dipikirkan saudara-saudari tentangku? Tidak bisa begini. Aku harus berlatih menyanyi dengan tekun dan berusaha meningkatkan keterampilanku secepat mungkin, agar orang lain tidak terus menunjukkan masalahku.” Terlepas dari upayaku, teknik bernyanyiku masih memiliki banyak masalah. Hal yang sama juga terjadi ketika pembuatan video paduan suara. Karena aku sudah lama tidak ikut dalam pengambilan gambar, ekspresiku tampak tidak alami. Meskipun aku berlatih keras, Aku hanya bisa berdiri di barisan terakhir sebagai bagian dari latar belakang, di sepanjang lagu nyaris tidak ada gambarku yang terekam. Ini membuatku merasa semakin kesal. Kupikir, “Aku tidak bisa bernyanyi dengan baik; aku tidak bisa tampil dengan baik. Aku adalah yang terburuk dalam segala aspek. Seberapa keras pun aku berusaha, aku tidak bisa mengejar ketertinggalanku dari yang lain. Apakah aku ditakdirkan untuk selamanya menjadi latar belakang? Lalu, apa gunanya melakukan tugas ini? Bagaimana aku bisa menghadapi siapa pun?” Ketika memikirkan “kejayaan” masa laluku dan membandingkannya dengan “kejatuhan” ku sekarang, aku menangis karena kecewa. Situasi ini membuatku sangat sakit dan tertekan. Aku kehilangan semua semangat dan bahkan berpikir untuk meninggalkan tim. Aku makin merindukan masa-masa aku menjadi koordinator, selalu berkhayal untuk kembali ke peran itu suatu hari nanti. Dengan begitu, aku jadi tidak begitu merana. Lalu aku dapat melaksanakan tugasku dengan mudah, mengatur tugas orang lain dengan penuh gaya, dan terus menikmati menjadi panutan oleh saudara-saudari. Aku tahu keadaanku tidak benar. Dalam penderitaan itu, aku menghadap Tuhan untuk berdoa, meminta-Nya untuk menuntunku keluar dari keadaan ini.

Selama saat teduh, aku terus merenung: Tidak terbiasa dengan keterampilan dalam tugas baru itu normal. Saudara-saudari juga bersekutu denganku, mendorongku untuk tidak khawatir, dan mengatakan bahwa dengan latihan, aku akan meningkat seiring waktu. Namun mengapa sesuatu yang dianggap normal bagi orang lain sering kali membuatku merasa sangat negatif dan bahkan ingin melarikan diri? Aku membaca firman Tuhan ini: “Janganlah ada orang yang menganggap diri mereka sempurna, istimewa, mulia, atau berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh kebodohan dan watak congkak manusia. Selalu menganggap dirimu istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekuranganmu, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalanmu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih tinggi atau lebih baik daripada dirimu—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan kekuatan orang lain melampaui atau melebihi kekuatan mereka sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripadamu, dan, ketika engkau mendapati bahwa orang lain lebih baik daripadamu, lalu engkau menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa tertekan dan sedih, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu melindungi reputasimu, tak dapat menerima koreksi orang lain, tak mampu menghadapi kekuranganmu, serta tak mampu menerima kegagalan dan kesalahanmu sendiri. Selain itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, hal itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul di dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, sampai-sampai engkau tak ingin melaksanakan tugasmu dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan perbuatan ini muncul dalam dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Aku membandingkan diriku dengan firman Tuhan dan merenung. Aku mulai mengerti bahwa naturku terlalu congkak. Dalam dua tahun terakhir, aku mendapatkan pengalaman dalam tugas koordinasiku dan mendapatkan sedikit hasil. Ini membuatku berpikir bahwa aku pintar dan cakap dalam pekerjaanku, selalu menjadi pemimpin dalam kelompok mana pun. Aku percaya bahwa akulah yang seharusnya mengatur pekerjaan untuk orang lain dan bukan sebaliknya. Bahkan setelah aku dialihkan ke tugas yang mensyaratkan belajar keterampilan baru, Aku merasa bahwa aku harus belajar lebih cepat dari orang lain. Anggota tim yang lain kesulitan dengan nyanyian mereka dan telah melatih berbulan-bulan atau bahkan lebih untuk sedikit demi sedikit menyelaraskan suara mereka dengan semuanya. Namun, aku berharap diriku dapat menyusul mereka dalam beberapa minggu. Setelah harapanku ini gagal terpenuhi, aku merasa kesal dan negatif. Selama perekaman, ketika melihat saudara-saudari lain memiliki pengungkapan dan keadaan yang lebih baik dari diriku, Aku juga merasa gelisah. Ketika aku tidak banyak ditampilkan, aku menjadi negatif dan bahkan berpikir untuk meninggalkan tugas menyanyi. Aku tidak bisa bertahan di sebuah lingkungan yang di mata orang lain tampak biasa saja. Bahkan kemunduran atau kesulitan kecil pun membuatku ingin melalaikan tanggung jawabku dan meninggalkan tugasku. Aku benar-benar congkak dan tidak bernalar! Ketika saudara-saudari menawarkan bimbingan dan bantuan, aku tidak dapat menanggapinya dengan benar, bahkan merasa itu melukai harga diriku. Aku menyadari bahwa kesedihan dan perasaan negatifku bukanlah karena aku belum melaksanakan tugasku dengan cukup baik untuk memuaskan Tuhan, tetapi karena aku adalah yang terburuk dalam kelompok dan tidak bisa membuat saudara-saudari mengagumi dan memujiku. Aku lalu membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Apa motif mereka membuat orang-orang menghormati mereka? (Agar memiliki status di benak orang-orang ini.) Jika engkau memiliki status di benak orang lain, maka ketika mereka berada bersamamu, mereka menghormatimu, dan terutama bersikap sopan ketika mereka berbicara kepadamu. Mereka selalu mengagumimu, mereka selalu memprioritaskan dirimu dalam segala hal, mereka memberi jalan kepadamu, mereka menyanjung dan mematuhimu. Dalam segala hal, mereka mencarimu dan membiarkanmu mengambil keputusan. Dan engkau merasakan kenikmatan dari hal ini—engkau merasa dirimu lebih kuat dan lebih baik daripada orang lain. Semua orang menyukai perasaan ini. Ini adalah perasaan memiliki status di hati orang lain; orang ingin menikmati ini. Inilah sebabnya orang bersaing untuk mendapatkan status, dan semua orang ingin memiliki status di hati orang lain, ingin dihargai dan dipuja oleh orang lain. Jika mereka tidak dapat memperoleh kenikmatan seperti itu darinya, mereka tidak akan mengejar status. Sebagai contoh, jika engkau tidak memiliki status di benak seseorang, saat berinteraksi denganmu dia akan menganggapmu sejajar dengannya dan memperlakukanmu setara dengannya. Dia akan menentangmu bila perlu, dia tidak mau bersikap sopan atau hormat terhadapmu, dan bahkan mungkin pergi sebelum engkau selesai berbicara. Akankah engkau merasa diabaikan? Engkau tidak suka jika orang memperlakukanmu seperti ini; engkau suka jika, di setiap kesempatan, mereka menyanjungmu, menghormatimu, dan memujamu setiap saat. Engkau suka jika dirimu menjadi pusat dari segalanya, jika semuanya mengelilingimu, dan semua orang mendengarkanmu, menghormatimu, dan tunduk pada arahanmu. Bukankah ini adalah keinginan untuk memerintah seperti raja, untuk memiliki kekuasaan? Perkataan dan tindakanmu didorong oleh keinginanmu untuk mengejar dan memperoleh status, dan engkau berjuang, merebut, dan bersaing dengan orang lain untuk mendapatkannya. Tujuanmu adalah merebut posisi, dan membuat umat pilihan Tuhan mendengarkanmu, mendukungmu, dan memujamu. Begitu engkau memegang posisi itu, engkau kemudian memperoleh kekuasaan dan dapat menikmati manfaat dari statusmu, menikmati kekaguman dari orang lain, dan menikmati semua keuntungan lain yang menyertai posisi itu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sangat tersentuh dan segera memahami bahwa keenggananku untuk melepaskan tugas koordinasiku yang lalu muncul dari keinginan mendalamku untuk dihormati serta hasratku untuk mendapatkan manfaat dari memiliki status. Ketika merenungkan masa-masaku di kelompok sebelumnya, ketika aku mengatur semuanya dengan baik, aku menerima pujian dari semua orang. Selain itu, saudara-saudari menghormati pendapatku, pemimpin kelompok mendiskusikan semua hal denganku, dan semua orang berbicara kepadaku dengan sangat sopan. Dalam lingkungan seperti itu, aku merasa diriku sangat penting, menerima perhatian dan kekaguman dari semua orang. Aku sangat menikmati perasaan itu. Setelah memulai tugas menyanyi, aku tidak bisa mengimbangi anggota kelompok lainnya dalam berbagai hal. Tidak ada lagi yang meminta pendapatku atau berkonsultasi denganku tentang masalah pekerjaan, dan malah sebaliknya, semua orang sering memberiku saran, jadi aku ingin keluar dari lingkungan ini. Untuk meningkatkan keterampilanku, aku bangun pagi dan tidur lebih malam untuk berlatih menyanyi, berupaya lebih keras daripada yang lain, berharap suatu hari nanti aku akan mendapatkan kembali kekaguman dan pujian dari orang lain. Bahkan sekalipun aku tidak bisa menjadi yang paling menonjol, setidaknya aku tidak akan diabaikan dalam aspek apa pun seperti sekarang. Aku tahu jelas bahwa meningkatkan kemampuan menyanyiku adalah proses yang bertahap, tetapi aku masih ingin mendapatkan hasil yang cepat. Ketika aku tidak melihat kemajuan yang berarti setelah sekian waktu berusaha, aku menjadi negatif dan kehilangan semua semangat. Sekarang aku menyadari bahwa yang kuinginkan bukanlah sekadar membawakan lagu dengan baik tetapi untuk meningkatkan keterampilanku dengan cepat, sehingga aku dapat keluar dari situasi saat ini yang terabaikan dan tidak diperhatikan, dan menjadi seseorang yang dihargai dalam kelompok. Aku membandingkan berbagai perwujudkanku dengan apa yang diungkapkan oleh firman Tuhan, dan aku menyadari bahwa aku enggan diarahkan oleh orang lain, enggan diabaikan, dan selalu ingin mengambil keputusan akhir serta otoritas untuk memerintah dalam sebuah kelompok. Aku berusaha untuk didukung dan dihormati, ingin memastikan diriku mendapat tempat di hati semua orang. Bukankah ini berjalan di jalan antikristus? Aku merasa sangat takut dan buru-buru menghadap Tuhan untuk berdoa, “Ya Tuhan, aku menjadi keras kepala dan memberontak belakangan ini. Hanya karena aku tidak bisa menerima kekaguman dan perhatian dari saudara-saudari, aku ingin melalaikan tanggung jawabku dan meninggalkan tugasku, serta tidak bisa tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Mu. Sekarang aku menyadari bahwa jalan yang kutempuh itu salah. Aku bersedia untuk bertobat. Mohon bimbing aku untuk memahami diriku lebih dalam lagi.”

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Bagi antikristus, reputasi dan status adalah hidup dan tujuan seumur hidup mereka. Dalam segala hal yang mereka lakukan, pertimbangan pertama mereka adalah: ‘Apa yang akan terjadi dengan statusku? Lalu apa yang akan terjadi dengan reputasiku? Apakah melakukan hal ini akan memberiku reputasi yang baik? Apakah melakukan hal ini akan meningkatkan statusku di benak orang?’ Itulah hal pertama yang mereka pikirkan, yang merupakan bukti yang cukup bahwa mereka memiliki watak dan esensi antikristus; itulah sebabnya mereka mempertimbangkan hal-hal seperti ini. Dapat dikatakan bahwa bagi antikristus, reputasi dan status bukanlah tuntutan tambahan, apalagi hal-hal lahirian bagi mereka yang dapat mereka abaikan. Reputasi dan status adalah bagian dari natur para antikristus, kedua hal tersebut ada di dalam tulang mereka, dalam darah mereka, yang sudah menjadi bawaan lahiriah mereka. Para antikristus tidak acuh tak acuh apakah mereka memiliki reputasi dan status atau tidak; ini bukanlah sikap mereka. Lantas, apa sikap mereka terhadap kedua hal ini? Reputasi dan status berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan keadaan sehari-hari mereka, dengan apa yang mereka kejar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian bagi antikristus, status dan reputasi adalah hidup mereka. Bagaimanapun cara mereka hidup, di lingkungan mana pun mereka tinggal, pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka kejar, apa pun tujuan mereka, apa pun arah hidup mereka, semuanya berpusat pada memiliki reputasi yang baik dan status yang tinggi. Dan tujuan ini tidak berubah; mereka tak pernah mampu melepaskan hal-hal semacam ini. Inilah wajah para antikristus yang sebenarnya dan esensi mereka. Seandainya engkau menempatkan mereka di hutan primer jauh di pedalaman pegunungan, mereka tetap tidak akan mengesampingkan pengejaran mereka akan reputasi dan status. Engkau dapat menempatkan mereka di antara kelompok orang mana pun, dan satu-satunya yang mereka pikirkan tetaplah reputasi dan status. Meskipun para antikristus juga percaya kepada Tuhan, mereka memandang pengejaran akan reputasi dan status setara dengan iman kepada Tuhan dan menganggapnya memiliki bobot yang sama. Artinya, pada saat mereka menempuh jalan iman kepada Tuhan, mereka juga mengejar reputasi dan status mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa di dalam hati para antikristus, mereka percaya bahwa mengejar kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan adalah mengejar reputasi dan status; pengejaran akan reputasi dan status juga adalah pengejaran akan kebenaran, dan mendapatkan reputasi dan status berarti mendapatkan kebenaran dan hidup. Jika mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki reputasi, ketenaran, atau status, bahwa tak seorang pun mengagumi mereka, atau menghargai mereka, atau mengikuti mereka, maka mereka merasa sangat kecewa, mereka yakin tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, itu tidak bernilai, dan mereka berkata dalam hati, ‘Apakah iman kepada tuhan seperti itu adalah sebuah kegagalan? Apakah artinya tidak ada harapan?’ Mereka sering kali memikirkan hal-hal semacam itu di dalam hatinya, mereka memikirkan bagaimana mereka dapat memiliki kedudukan di rumah Tuhan, bagaimana mereka dapat memiliki reputasi yang tinggi di gereja sehingga orang-orang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan mendukung mereka ketika mereka bertindak, dan mengikuti mereka ke mana pun mereka pergi; agar mereka memiliki hak bicara di gereja, dan memiliki ketenaran, keuntungan, dan status—mereka sangat berfokus pada hal-hal semacam itu di dalam hati mereka. Semua ini adalah hal-hal yang dikejar oleh orang-orang semacam itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa antikristus selalu mengutamakan reputasi dan statusnya sendiri dalam segala yang mereka lakukan. Mereka menjadikan reputasi dan status sebagai tujuan hidup mereka. Bukankah pengejaranku sama dengan pengejaran para antikristus? Ketika menengok ke belakang, sejak kecil, orang tua dan guruku mengajarkan bahwa hidup harus dijalani dengan ambisi, bahwa dalam kelompok mana pun, aku harus berusaha untuk menjadi yang terbaik dan menjadi teladan bagi orang lain, dan hanya dengan cara inilah hidupku dapat bernilai. Aku ingat saat aku masih kecil, sebelum mengikuti berbagai kompetisi, pertama-tama aku akan menilai peluangku untuk menang. Jika aku yakin menang, aku akan ikut serta, tetapi jika peluangku kecil, aku lebih memilih tidak ikut serta daripada berisiko kehilangan muka. Dalam benakku, tidak ada konsep “Yang penting sudah ikut serta,” melainkan “Menang adalah segalanya.” Sikap ini terbawa ke dalam tugas-tugasku di rumah Tuhan. Aku selalu ingin melaksanakan tugas yang kukuasai, karena itu akan menunjukkan kemampuan kerjaku dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. Aku enggan menerima tugas yang tidak kukuasai, karena tidak ingin saudara-saudari melihat sisi diriku yang bodoh dan canggung. Aku menyadari bahwa setiap penyingkapan dan tindakanku berpusat pada reputasi dan status. Apa yang aku singkapkan adalah watak antikristus. Ketika aku memiliki reputasi dan status, aku merasa bersemangat dalam bekerja, dan merasa bahwa tugas tersebut sangat berharga dan bermakna. Begitu aku kehilangan reputasi dan status tersebut, aku pun kehilangan hasrat untuk melakukan tugasku. Tindakan membuat pertimbangan dan rencana demi reputasi dan statusku adalah hal yang secara alami kulakukan layaknya makan dan tidur setiap hari. Falsafah Iblis seperti “Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan belang,” dan “Manusia bergelut ke atas; air mengalir ke bawah” telah mengakar kuat di hatiku, menjadi tujuan dan standarku dalam bertindak. Jika aku tidak bertobat dan berubah, cepat atau lambat, aku akan disingkapkan dan disingkirkan Tuhan karena mengikuti jalan antikristus dalam mengejar reputasi dan status.

Dalam sebuah pertemuan, aku mendengar sebuah bagian dari firman Tuhan, yang memberiku jalan penerapan yang jelas, dan pemahaman akan tuntutan-tuntutan Tuhan bagi umat manusia. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Karena engkau ingin menetap dengan damai di dalam rumah Tuhan sebagai anggota, engkau harus terlebih dahulu belajar bagaimana menjadi makhluk ciptaan yang baik dan melaksanakan tugasmu sesuai dengan posisimu. Di rumah Tuhan, engkau akan menjadi makhluk ciptaan yang hidup sesuai dengan namanya. Makhluk ciptaan adalah identitas dan sebutanmu secara lahiriah, dan itu seharusnya memiliki perwujudan dan hakikat yang spesifik. Ini bukan sekadar tentang memiliki sebutan; tetapi karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus melaksanakan tugas-tugas sebagai makhluk ciptaan. Karena engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus memenuhi tanggung jawab tersebut. Jadi, apa sajakah tugas dan tanggung jawab makhluk ciptaan? Firman Tuhan dengan jelas menjabarkan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab makhluk ciptaan, bukan? Mulai hari ini dan seterusnya, engkau adalah anggota sejati keluarga Tuhan, dengan kata lain, engkau mengakui dirimu sendiri sebagai salah satu dari makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, mulai hari ini, engkau harus merumuskan kembali rencana hidupmu. Engkau tidak boleh lagi mengejar tetapi harus melepaskan cita-cita, keinginan, dan tujuan yang sebelumnya kautetapkan untuk hidupmu. Sebaliknya, engkau harus mengubah identitas dan sudut pandangmu agar dapat merencanakan tujuan dan arah hidup yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Yang pertama dan terutama, tujuan dan arahmu tidak boleh menjadi seorang pemimpin, atau memimpin atau unggul dalam industri apa pun, atau menjadi tokoh terkenal yang melaksanakan tugas tertentu atau menguasai keahlian tertentu. Tujuanmu seharusnya adalah menerima tugasmu dari Tuhan, yaitu mengetahui pekerjaan apa yang harus kaulakukan sekarang, pada saat ini, dan memahami tugas apa yang harus kaulaksanakan. Engkau harus bertanya apa yang Tuhan tuntut darimu dan tugas apa yang telah diatur untukmu di rumah-Nya. Engkau harus memahami dan mendapatkan kejelasan tentang prinsip-prinsip yang harus dipahami, dipegang, dan diikuti sehubungan dengan tugas itu. Jika engkau tidak mampu mengingatnya, engkau dapat menuliskannya di kertas atau mencatatnya di komputermu. Luangkan waktu untuk meninjau dan merenungkannya. Sebagai bagian dari makhluk ciptaan, tujuan hidup utamamu adalah melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan menjadi makhluk ciptaan yang layak. Inilah tujuan hidup paling mendasar yang harus kaumiliki. Yang kedua dan yang lebih spesifik adalah bagaimana melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan menjadi makhluk ciptaan yang layak. Tentu saja, tujuan atau arah apa pun yang berkaitan dengan reputasi, status, kesombongan, masa depan, dan sebagainya harus dilepaskan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (7)”). Tuhan menuntut setiap makhluk ciptaan-Nya untuk melaksanakan tugas mereka sesuai dengan tempatnya dan mengetahui apa pekerjaan dan tugas mereka saat ini. Tujuan apa pun yang terkait dengan reputasi, status, atau masa depan mereka sendiri harus ditinggalkan. Tugasku saat ini adalah bernyanyi. Yang harus kulakukan adalah lebih fokus mempelajari keterampilan dan teknik bernyanyi, dan berusaha untuk secepatnya meningkatkan kemampuan bernyanyiku, aku tidak boleh terpaku dengan kejayaan peranku sebelumnya sebagai koordinator, atau sibuk memikirkan tentang bagaimana reputasi dan statusku terpengaruh saat berlatih menyanyi. Ini bukanlah perwujudan dari sikap rendah hati dalam melaksanakan tugas. Setelah memahami ini, aku berusaha keras untuk berlatih sesuai dengan firman Tuhan, sambil berfokus menangani watak rusak serta sudut pandangku yang keliru dalam berlatih menyanyi. Setiap kali aku khawatir dengan reputasi dan statusku serta ragu untuk menyanyi dengan lepas, Aku berdoa kepada Tuhan secara diam-diam, meminta-Nya untuk membimbing dan menolongku dalam menurunkan kesombongan serta statusku. Meskipun terkadang aku masih merasa putus asa dan kesal karena tidak bisa bernyanyi dengan baik, melalui makan dan minum firman Tuhan, aku dapat dengan jelas menyadari bahwa pandanganku tentang pengejaran itu salah. Tuhan tidak mengharuskan manusia untuk menjadi pemimpin atau figur yang luar biasa dalam industri apapun, melainkan menyuruh manusia untuk menjunjung tinggi tugas dan tanggung jawab mereka. Ketika menyadari hal ini, aku segera mengatur emosi negatifku, dan menjadi tidak terlalu terkekang dalam bernyanyi. Setelah beberapa waktu, pengawas kami mengatakan bahwa aku sudah mengalami kemajuan dalam bernyanyi dan mengizinkan aku untuk bergabung dalam rekaman. Ketika melihat peningkatan kecil dalam keterampilanku ini, Aku merasa sangat senang. Aku pun menyadari bahwa kemajuan dalam keterampilan sangat berkaitan dengan jalan masuk kehidupan pribadi. Ketika aku fokus pada reputasi dan statusku, aku merasa terikat dan terkekang dalam segala hal, dan tidak dapat merasakan bimbingan Tuhan dalam tugasku. Namun, ketika aku bersedia mengesampingkan keangkuhan dan statusku serta dengan tekun melatih keterampilanku, tanpa sadar aku menemukan beberapa jalan penerapan.

Setelah melalui pengalaman ini, aku benar-benar menyadari bahwa mengejar reputasi serta status dan bukannya kebenaran, tidak membantuku melaksanakan tugas dengan baik. Sebaliknya, hal itu malah membawa dampak kepada tugas gereja. Aku juga menyadari bahwa penugasan kembali dalam tugasku ini merupakan perlindungan Tuhan yang luar biasa bagiku. Ini memungkinkanku untuk melihat kerusakan dan kekuranganku, menemukan tempat yang tepat bagiku, tunduk, dan melakukan tugasku dengan tenang. Terima kasih Tuhan atas keselamatan-Nya bagiku!


78. Tatkala Pelaksanaan Tugas Bertentangan Dengan Bakti

Oleh Saudara Mu Cheng, Tiongkok

Dalam beberapa tahun terakhir, aku melaksanakan tugasku jauh dari rumah. Terkadang aku merindukan ibuku, tapi tugasku membuatku sibuk. Dia masih muda dan kondisi kesehatannya cukup baik, jadi aku tidak merasa terlalu terkekang atau khawatir saat melaksanakan tugasku. Kemudian, pada September 2020, Partai Komunis memanfaatkan sensus sebagai alasan untuk mencari orang-orang yang percaya kepada Tuhan dari rumah ke rumah. Saat sensus itu, aku ditangkap dan ditahan oleh polisi. Setelah dibebaskan dengan jaminan dan pulang ke rumah, kuperhatikan rambut ibuku sudah jauh lebih beruban setelah bertahun-tahun berpisah. Dia tidak bisa banyak bergerak, dan mengidap penyakit perut yang makin parah. Jika dia makan makanan yang tidak boleh dimakannya, dia akan kesakitan selama berhari-hari. Karena masalah keamanan, dia tidak bisa menghadiri pertemuan apalagi kondisi kesehatannya buruk. Dan karena aku ditangkap polisi dua kali, dia menjadi sangat khawatir sehingga menjadi depresi dan tidak mau keluar rumah. Aku merasa tidak nyaman. Ayahku sudah lama meninggal, dan ibu telah banyak menderita untuk menyekolahkan aku dan adikku. Aku selalu ingin menunjukkan rasa berbakti kepada ibuku, tetapi tidak pernah memiliki kesempatan untuk melakukannya. Sekarang, setelah berada di rumah, aku akhirnya bisa merawat ibuku.

Begitu aku pulang, Brigade Keamanan Nasional mendatangi rumah kami dan memberitahuku bahwa aku harus menghubungi mereka setiap bulan dan melaporkan status pekerjaanku serta keberadaanku. Akibatnya, aku tidak bisa menghubungi gereja dan melaksanakan tugasku, jadi aku melakukan pekerjaan fotografi dan menghabiskan sisa waktuku menjaga ibuku. Setiap kali ada waktu luang, aku terus mengobrol dengan ibuku tentang pengalamanku beberapa tahun terakhir ini, dan aku serta adikku sering mengajaknya makan di restoran. Terkadang, aku membawanya untuk diperiksa ke rumah sakit dan membelikannya suplemen untuk penyakit perutnya. Polisi selalu datang ke rumah kami dan mengganggu kami, menyuruhku melapor kepada mereka dan menandatangani “Tiga Pernyataan”. Melihat cara mereka mengendalikanku dan khawatir sesuatu akan terjadi pada diriku, ibuku justru menjadi makin depresi dan berhenti berinteraksi dengan orang yang bukan anggota keluarga. Dia bahkan tidak mau keluar untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Aku sangat khawatir melihat ibuku bertindak seperti itu, dan prihatin dia mungkin menderita penyakit mental. Aku melakukan semua semampuku untuk membimbingnya—aku bersekutu bersamanya, mengajaknya keluar untuk membantunya menenangkan diri, tapi tak ada yang berhasil. Aku menjadi khawatir dan cemas. Yang bisa kulakukan hanyalah bekerja sedikit lebih keras untuk menjalani kehidupan yang lebih baik, agar dia tidak akan terlalu mengkhawatirkanku. Begitulah, satu tahun berlalu, dan polisi masih belum melepaskan cengkeramannya terhadapku. Aku tetap belum bisa melaksanakan tugasku di dekat rumahku. Kemudian, saudara-saudariku bertanya apakah aku boleh meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas. Karena ibuku sedang tidak sehat dan aku ingin merawatnya, tugas itu pun kutolak. Setelah itu, mereka bersekutu bersamaku beberapa kali, mendukung dan membantuku, mempersekutukan kehendak Tuhan dan berharap agar aku terus melaksanakan tugasku. Aku dapat memahami bahwa inilah kasih dan keselamatan dari Tuhan yang dianugerahkan kepadaku, tapi aku masih merasa bimbang. Kupikir, kalau aku pergi melaksanakan tugasku lagi, polisi pasti akan tahu bahwa aku berhenti melapor kepada mereka, dan tidak dapat dipastikan kapan aku bisa kembali ke rumah. Kondisi kesehatan dan keadaan ibuku sangat buruk. Jika aku tetap berada di sisinya, setidaknya aku bisa merawatnya dan berbakti. Akankah dia makin depresi jika aku pergi? Bagaimana jika kondisinya bertambah buruk dan menderita penyakit mental? Kalau begitu, apa anggapan teman-teman dan kerabatku tentangku? Bukankah mereka akan menganggapku tidak berbakti? Karena kekhawatiran ini, aku merasa sangat bimbang dan tidak tahu harus berbuat apa.

Pada saat itu, aku menemukan sebuah bagian firman Tuhan tentang bakti. Firman Tuhan berkata: “Tuhan memerintahkan orang untuk menghormati orang tua mereka terlebih dahulu, dan setelah itu, Tuhan mengajukan tuntutan yang lebih tinggi yaitu untuk orang menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka, dan mengikuti jalan Tuhan—manakah dari tuntutan ini yang harus kaupatuhi? (Tuntutan yang lebih tinggi.) Apakah mematuhi tuntutan yang lebih tinggi adalah hal yang benar untuk dilakukan? Dapatkah kebenaran dibedakan menjadi kebenaran yang lebih tinggi dan yang lebih rendah, atau kebenaran yang lebih lama dan yang terbaru? (Tidak.) Jadi, ketika engkau menerapkan kebenaran, berdasarkan apa engkau harus menerapkannya? Apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran? (Menangani berbagai hal berdasarkan prinsip.) Menangani berbagai hal berdasarkan prinsip adalah hal terpenting. Menerapkan kebenaran berarti menerapkan firman Tuhan di waktu, tempat, lingkungan, dan konteks yang berbeda; ini bukan tentang mengikuti aturan secara kaku, melainkan tentang menjunjung tinggi prinsip kebenaran. Itulah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Jadi, sama sekali tidak ada pertentangan antara menerapkan firman Tuhan dan mematuhi tuntutan yang Tuhan ajukan. Secara lebih spesifik, sama sekali tidak ada pertentangan antara menghormati orang tuamu dan menyelesaikan amanat dan tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Manakah dari keduanya yang merupakan firman dan tuntutan Tuhan saat ini? Engkau harus terlebih dahulu memikirkan pertanyaan ini. Tuntutan Tuhan terhadap orang berbeda-beda; Dia memiliki tuntutan yang berbeda untuk mereka. Orang-orang yang melayani sebagai pemimpin dan pekerja telah dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka harus meninggalkan orang tua mereka, dan tidak dapat tinggal bersama mereka untuk menghormati mereka. Mereka harus menerima amanat Tuhan dan meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Dia. Ini adalah sejenis situasi. Para pengikut biasa belum dipanggil oleh Tuhan, jadi mereka dapat tinggal bersama orang tua dan menghormati mereka. Tidak ada upah karena melakukan hal ini, dan mereka tidak akan mendapatkan berkat apa pun sebagai hasilnya, tetapi jika mereka tidak memperlihatkan bakti mereka, berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan. Sebenarnya, menghormati orang tua hanyalah semacam tanggung jawab, dan itu jauh dari menerapkan kebenaran. Tunduk kepada Tuhan-lah yang merupakan penerapan akan kebenaran, menerima amanat Tuhan-lah yang merupakan perwujudan ketundukan kepada Tuhan, dan orang yang meninggalkan segala sesuatu untuk melaksanakan tugas adalah pengikut Tuhan. Singkatnya, tugas terpenting yang ada di hadapanmu adalah melaksanakan tugasmu dengan baik. Itulah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, dan itu adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan. Jadi, kebenaran apa yang terutama harus orang terapkan sekarang? (Melaksanakan tugas.) Benar, melaksanakan tugas dengan setia berarti menerapkan kebenaran. Jika orang tidak melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh, berarti mereka hanya melakukan pelayanan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)”). Melalui firman Tuhan, aku menjadi tahu kehendak dan tuntutan-Nya. Menghormati ibu dan ayah merupakan tuntutan yang telah Tuhan berikan sebelumnya dan harus diterapkan. Selama hal itu tidak memengaruhi tugas seseorang, merawat dan menghabiskan waktu bersama orang tua, serta menjauhkan mereka dari rasa khawatir dan cemas adalah tanggung jawab setiap orang sebagai putra atau putri. Namun, ini tidak ada hubungannya dengan menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Ketika ibuku jatuh sakit, akulah yang bertanggung jawab untuk membawanya ke rumah sakit dan membelikannya suplemen, tapi bukannya menerapkan kebenaran, aku malah memberikan baktiku. Ketika Tuhan memanggil dan menuntut manusia untuk melaksanakan tugasnya, meskipun pelaksanaan tugas itu bertentangan dengan kemampuan seseorang untuk berbakti kepada orang tuanya, sebagai makhluk ciptaan, kita harus tunduk kepada Tuhan dan mengikuti jalan-Nya untuk melaksanakan tugas kita sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah panggilan surgawi kita serta kehendak dan tuntutan Tuhan saat ini. Setelah menyadari hal ini, aku tahu bagaimana harus membuat keputusan ke depannya. Sekarang adalah saat yang penting bagi perluasan besar-besaran Injil Kerajaan, dan ada banyak pekerjaan mendesak yang harus diselesaikan. Aku telah menikmati begitu banyak kebenaran yang Tuhan berikan dan rumah Tuhan telah bertahun-tahun membinaku, jadi tentu saja aku harus memilih melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Lagi pula, meskipun kesehatan ibuku tidak baik, dia bisa menjaga dirinya sendiri dengan baik, dan paman serta adikku juga bisa membantu merawatnya. Aku harus melaksanakan tugasku—inilah harapan dan tuntutan Tuhan terhadapku dan suatu keharusan untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Jika aku tinggal di rumah, aku akan terus diawasi dan dikendalikan oleh polisi dan sama sekali tidak mampu melaksanakan tugasku atau menempuh jalan iman. Jika aku tetap berada di sisi ibuku untuk berbakti kepadanya, aku akhirnya akan terikat pada urusan keluarga dan daging serta tidak mampu melaksanakan tugasku. Aku akan kehilangan fungsiku sebagai makhluk ciptaan dan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan. Aku teringat akan tekad yang pernah kubuat di hadapan Tuhan bahwa aku akan menyerahkan seluruh hidupku kepada Tuhan dan mengorbankan diriku untuk-Nya. Aku juga teringat akan semua yang telah kupelajari saat melaksanakan tugasku jauh dari rumah, dan betapa hidupku telah berkembang. Ini jauh lebih berarti dan berharga daripada hidup dalam daging bersama keluargaku di rumah. Tuhan membimbingku di jalan itu, jalan yang telah Dia tetapkan untukku. Aku bersedia untuk terus menempuhnya.

Setelah itu, kuberi tahu ibuku tentang rencanaku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku. Meskipun ibuku agak enggan untuk berpisah, dia menghargai keputusanku. Pada hari-hari berikutnya, ketika aku sedang tidak bekerja, aku sering menuntun ibuku untuk makan dan minum firman Tuhan serta berbagi persekutuan. Kuharap dia bisa pulih dari depresinya sesegera mungkin. Beberapa hari kemudian, aku menyiapkan semuanya di rumah dan berangkat. Segera setelah itu, aku langsung melaksanakan tugasku. Meskipun sangat sibuk, aku tetap merindukan ibuku. Bila teringat betapa sedih dan enggannya dia saat melihatku meninggalkan rumah, aku menjadi sedih. Di rumah, aku bisa menghabiskan waktu bersama dan mengobrol bersamanya jadi dia tidak akan terlalu kesepian. Sekarang setelah aku pergi, bagaimana dia bisa hidup sendirian? Kesehatan ibuku buruk dan aku khawatir kesehatannya yang memburuk akan memperparah depresinya. Jika waktu terus berjalan dan dia tidak bisa menghilangkan depresinya, akankah dia melakukan sesuatu yang bodoh? Makin kupikirkan, aku makin khawatir. Jika sesuatu terjadi pada ibuku, kerabatku pasti akan menjelek-jelekkanku. Menyadari hal ini, perhatianku menjadi sedikit terganggu dan tidak bisa fokus pada tugasku. Aku tahu bahwa aku harus melakukan segalanya dalam tugasku selama berada di sana, bahwa yang penting adalah melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan, tapi aku tidak bisa menghilangkan perasaan bersalah dan menyalahkan diriku sendiri terhadap ibuku.

Kemudian, aku teringat firman Tuhan yang berbunyi: “Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di sini di hadapan-Ku, melakukan segala sesuatu bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakannya ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memiliki iman yang cukup kepada-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu? Mengapa engkau selalu mengkhawatirkan keluarga lahiriahmu? Engkau selalu merindukan orang-orang yang engkau kasihi!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59”). Memang, kesehatan ibuku dan tingkat keparahan depresinya semuanya berada di tangan Tuhan. Sebesar apa pun kekhawatiranku tidak akan menyelesaikan masalah ibuku; aku harus menyerahkan segalanya ke tangan Tuhan. Kemudian, aku berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku tahu entah kondisi ibuku akan membaik dan entah kesehatannya akan memburuk semuanya berada di tangan-Mu. Tolong bimbing dia keluar dari depresi dan kesengsaraan. Jika ada sesuatu yang harus dia pelajari dari hal ini, mohon bimbing dia untuk merenungkan dirinya sendiri dan belajar mengalami pekerjaan-Mu. Aku bersedia menyerahkan segalanya ke tangan-Mu dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Mu.” Setelah berdoa, aku merasa sedikit lebih tenang. Kemudian, aku menyurati ibuku, berbagi semua yang telah kupelajari, dan menunjukkan beberapa masalah dalam pengalamannya dengan harapan dia akan merenungkan dan memahami dirinya sendiri.

Segera setelah itu, aku menerima surat dari ibuku. Dia berkata bahwa tidak lama setelah aku pergi, saudara-saudari mengatur kehidupan bergereja untuknya. Selain itu, melalui firman Tuhan dia mulai memahami emosi negatif yang terkait dengan kehidupannya dalam keadaan depresi. Kondisinya juga jauh lebih baik. Setelah mendengar berita ini, aku sangat bahagia dan mengucap syukur kepada Tuhan. Kemudian, ketika aku membaca persekutuan Tuhan mengenai kebenaran tentang cara pandang yang benar terhadap tanggung jawab yang seseorang penuhi kepada orang tuanya, aku langsung merasa lega dan memperoleh pandangan serta prinsip penerapan yang benar. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Hubungan dengan orang tua adalah hubungan yang paling sulit untuk orang tangani secara emosional, padahal sebenarnya, hubungan ini bukannya sama sekali tidak bisa ditangani. Orang hanya dapat menangani masalah ini dengan benar dan rasional jika masalahnya ditangani berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran. Jangan mulai menanganinya dari sudut pandang perasaan, dan jangan mulai menanganinya dari wawasan atau sudut pandang orang-orang duniawi. Sebaliknya, perlakukan orang tuamu dengan cara yang sepatutnya menurut firman Tuhan. Apa sebenarnya peran orang tua, apa sebenarnya arti anak-anak bagi orang tua mereka, bagaimana anak seharusnya bersikap terhadap orang tua, dan bagaimana orang seharusnya menangani dan menyelesaikan masalah hubungan antara orang tua dan anak? Orang tidak boleh memandang hal-hal ini berdasarkan perasaan, dan mereka juga tidak boleh dipengaruhi oleh gagasan yang keliru atau sentimen mereka pada saat itu; mereka harus memperlakukan hal-hal ini dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau tidak dapat memenuhi tanggung jawab apa pun terhadap orang tuamu di lingkungan yang ditetapkan oleh Tuhan, atau jika engkau sama sekali tidak dapat berperan dalam kehidupan mereka, apakah ini berarti engkau tidak berbakti? Akankah hati nuranimu menuduhmu? Tetangga, teman sekelas, dan kerabatmu, semuanya akan mencaci maki dirimu dan mengkritikmu di belakangmu. Mereka semua akan menyebutmu anak yang tidak berbakti, dengan berkata: ‘Orang tuamu telah begitu banyak berkorban bagimu, menginvestasikan begitu banyak upaya untukmu, dan melakukan sangat banyak hal bagimu sejak kau masih kecil, dan kau, sebagai anak yang tidak tahu berterima kasih, malah menghilang tanpa jejak, bahkan tanpa mengabari bahwa engkau baik-baik saja. Bukan saja tidak pulang untuk merayakan Tahun Baru, engkau bahkan tidak menelepon, atau mengirimkan ucapan selamat kepada orang tuamu.’ Setiap kali mendengar perkataan seperti itu, hati nuranimu berdarah dan menangis, dan engkau merasa terkutuk. ‘Oh, mereka benar.’ Wajahmu merah padam, dan hatimu gemetar seolah-olah tertusuk jarum. Pernahkah engkau merasakan perasaan semacam ini? (Ya, sebelumnya.) Apakah perkataan tetangga dan kerabatmu bahwa engkau tidak berbakti itu benar? ... Rtama-tama, kebanyakan orang memilih untuk meninggalkan rumah demi melaksanakan tugas mereka karena di satu sisi, keadaan objektif mereka secara keseluruhan mengharuskan mereka untuk meninggalkan orang tua mereka. Mereka tidak dapat tinggal bersama orang tua mereka untuk merawat dan menemani mereka. Bukan berarti mereka dengan rela memilih untuk meninggalkan orang tua mereka; ini adalah alasan objektifnya. Di sisi lain, alasan subjektifnya, engkau pergi untuk melaksanakan tugasmu bukan karena engkau ingin meninggalkan orang tuamu dan untuk menghindari tanggung jawabmu, melainkan karena panggilan Tuhan terhadapmu. Agar dapat membantun pekerjaan Tuhan, menerima panggilan-Nya, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, engkau tidak punya pilihan lain selain meninggalkan orang tuamu; engkau tidak dapat berada di sisi mereka untuk menemani dan merawat mereka. Engkau tidak meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu, bukan? Meninggalkan mereka untuk menghindari tanggung jawabmu dan harus meninggalkan mereka untuk menjawab panggilan Tuhan serta melaksanakan tugasmu—bukankah kedua hal ini pada dasarnyaberbeda? (Ya.) Di dalam hatimu, engkau terikat secara emosional dengan orang tuamu dan memikirkan mereka; perasaanmu tidak kosong. Jika keadaan objektifnya memungkinkan dan engkau dapat tetap berada di sisi mereka sembari melaksanakan tugasmu, engkau tentunya mau untuk tetap berada di sisi mereka, merawat mereka dan memenuhi tanggung jawabmu secara teratur. Namun, karena keadaan objektif, engkau harus meninggalkan mereka; engkau tidak bisa tetap berada di sisi mereka. Bukan berarti engkau tidak mau memenuhi tanggung jawabmu sebagai anak mereka, melainkan karena engkau tidak bisa. Bukankah hal ini pada dasarnya berbeda? (Ya.) Jika engkau meninggalkan rumah agar tidak perlu berbakti dan memenuhi tanggung jawabmu, itu berarti engkau tidak berbakti dan tidak memiliki kemanusiaan. Orang tuamu telah membesarkanmu, tetapi engkau ingin secepat mungkin melebarkan sayapmu dan hidup mandiri. Engkau tidak ingin bertemu dengan orang tuamu dan sama sekali tidak peduli saat mendengar orang tuamu mengalami kesulitan. Sekalipun engkau memiliki sarana untuk membantu mereka, engkau tidak melakukannya. Engkau hanya berpura-pura tidak mendengar dan membiarkan orang lain mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan tentangmu—engkau sama sekali tidak mau memenuhi tanggung jawabmu. Ini berarti engkau tidak berbakti. Namun, hal inikah yang terjadi saat ini? (Tidak.) Banyak orang telah meninggalkan kabupaten, kota, provinsi, atau bahkan negara mereka untuk melaksanakan tugas mereka; mereka sudah berada jauh dari kampung halaman mereka. Selain itu, tidaklah nyaman bagi mereka untuk tetap berhubungan dengan keluarga mereka karena berbagai alasan. Sesekali, mereka menanyakan keadaan terkini orang tua mereka dari orang-orang yang kampung halamannya sama dan merasa lega setelah mendengar orang tua mereka masih sehat dan baik-baik saja. Sebenarnya, engkau bukannya tidak berbakti. Engkau belum mencapai taraf tidak memiliki kemanusiaan, di mana engkau bahkan tidak mau memperhatikan orang tuamu atau memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Engkau harus mengambil pilihan ini karena berbagai alasan objektif, jadi engkau bukannya tidak berbakti. Inilah kedua alasannya. Dan ada juga alasan lainnya: jika orang tuamu bukan tipe orang yang secara khusus menganiaya dirimu atau menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, jika mereka mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan, atau jika mereka adalah saudara-saudari yang percaya kepada Tuhan seperti halnya dirimu, jika mereka sendiri adalah anggota rumah Tuhan, lalu, siapakah di antara kalian yang tidak berdoa kepada Tuhan di lubuk hatimu saat teringat orang tua kalian? Siapakah di antara kalian yang tidak memercayakan orang tua kalian, beserta kesehatan, keselamatan, dan semua kebutuhan hidup mereka, ke dalam tangan Tuhan? Memercayakan orang tuamu ke dalam tangan Tuhan adalah cara terbaik untuk menunjukkan rasa hormat dan baktimu kepada mereka. Engkau tidak berharap mereka menghadapi segala macam kesulitan dalam hidup mereka, dan engkau tidak berharap mereka menjalani kehidupan yang buruk, makan dengan buruk, atau menderita kesehatan yang buruk. Jauh di lubuk hatimu, engkau tentunya berharap Tuhan akan melindungi mereka dan menjaga mereka agar tetap aman. Jika mereka orang-orang yang percaya kepada Tuhan, engkau berharap mereka akan mampu melaksanakan tugas mereka sendiri, dan engkau juga berharap mereka akan mampu tetap berdiri teguh dalam kesaksian mereka. Inilah yang dimaksud dengan orang memenuhi tanggung jawabnya sebagai manusia; hanya sejauh inilah yang mampu orang capai dengan kemanusiaan mereka sendiri. Selain itu, yang terpenting adalah setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan mendengarkan begitu banyak kebenaran, orang setidaknya harus memiliki sedikit pengertian dan pemahaman bahwa: nasib manusia ditentukan oleh Surga, hidup manusia ada di tangan Tuhan, dan dipelihara serta dilindungi Tuhan jauh lebih penting daripada memiliki anak-anak yang berbakti, mempedulikan, atau menemani mereka. Bukankah engkau merasa lega bahwa orang tuamu dilindungi dan dipelihara Tuhan? Engkau tidak perlu mengkhawatirkan mereka. Jika engkau khawatir, itu berarti engkau tidak memercayai Tuhan, imanmu kepada-Nya terlalu kecil. Jika engkau benar-benar merasa khawatir dan cemas terhadap orang tuamu, engkau harus sering berdoa kepada Tuhan, memercayakan mereka ke dalam tangan Tuhan, dan membiarkan Tuhan mengatur dan menata segala sesuatunya. Tuhan berkuasa atas nasib manusia. Dia berkuasa atas keseharian mereka dan segala sesuatu yang terjadi pada mereka, jadi apa yang masih kaukhawatirkan? Engkau bahkan tidak mampu mengendalikan hidupmu sendiri, engkau sendiri menghadapi banyak kesulitan; apa yang dapat kaulakukan agar orang tuamu hidup bahagia setiap hari? Satu-satunya yang dapat kaulakukan adalah memercayakan segala sesuatunya ke dalam tangan Tuhan. Jika mereka adalah orang percaya, mintalah agar Tuhan menuntun mereka ke jalan yang benar sehingga mereka pada akhirnya dapat diselamatkan. Jika mereka bukan orang percaya, biarkan mereka menempuh jalan apa pun yang mereka inginkan. Bagi orang tua yang lebih baik dan memiliki sedikit kemanusiaan, engkau dapat berdoa agar Tuhan memberkati mereka sehingga mereka dapat menghabiskan tahun-tahun yang tersisa dari kehidupan mereka dengan bahagia. Mengenai bagaimana cara Tuhan bekerja, Dia memiliki pengaturan-Nya sendiri, dan manusia harus tunduk pada pengaturan tersebut. Jadi secara keseluruhan, orang memiliki kesadaran dalam hati nurani mereka tentang tanggung jawab yang harus mereka penuhi terhadap orang tua mereka. Apa pun sikap orang terhadap orang tua mereka karena kesadaran ini, entah mengkhawatirkan mereka atau memilihuntuk menemani mereka, apa pun itu, orang tidak boleh memiliki rasa bersalah atau hati nurani yang terbebani karena tidak dapat memenuhi tanggung jawab mereka terhadap orang tua mereka akibat terpengaruh oleh keadaan objektif. Masalah ini dan masalah lain yang serupa tidak boleh menjadi kesulitan dalam kehidupan kepercayaan orang kepada Tuhan; semua ini harus dilepaskan. Ketika membahas topik yang berkaitan dengan memenuhi tanggung jawab kepada orang tua, orang harus memiliki pemahaman yang akurat seperti ini dan tidak boleh merasa terkekang lagi. Di satu sisi, di lubuk hatimu, engkau tahu bahwa engkau bukannya tidak berbakti, dan engkau bukan sedang melalaikan atau menghindari tanggung jawabmu. Di sisi lain, orang tuamu berada dalam tangan Tuhan, jadi apa yangmasih perlu kaukhawatirkan? Kekhawatiran apa pun yang orang miliki, itu berlebihan. Setiap orang akan hidup lancar sesuai dengan kedaulatan dan pengaturan Tuhan hingga akhir hidup mereka, hingga mencapai akhir perjalanan mereka, tanpa ada penyimpangan. Jadi, orang tidak perlu lagi mengkhawatirkan masalah ini. Mengenai apakah engkau harus berbakti, apakah engkau telah memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang tuamu, atau apakah engkau harus membalas kebaikan orang tuamu, ini bukan hal-hal yang harus kaupikirkan. Ini adalah hal-hal yang harus kaulepaskan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Melalui firman Tuhan aku melihat caranya ketika aku meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku dan tidak mampu memenuhi tanggung jawabku sebagai seorang putra, aku merasa bersalah dan khawatir akan dianggap sebagai putra yang tidak berbakti. Aku sadar bahwa aku tidak berpikir dari sudut pandang kebenaran dan melalui firman Tuhan mengenai cara memandang dengan benar tanggung jawab seorang putra atau putri terhadap orang tuanya, tetapi memandang tanggung jawab tersebut berdasarkan ikatan kekeluargaan dari orang duniawi. Sebenarnya, memiliki kemampuan dan kesempatan untuk merawat orang tua, tetapi gagal berbakti dan tidak berada di sisi orang tua karena kita telah menerima panggilan dari Tuhan untuk melaksanakan tugas kita merupakan dua situasi dengan natur yang sangat berbeda. Jika seorang putra atau putri tinggal bersama orang tuanya dan mempunyai waktu untuk berbakti kepada orang tuanya, tetapi tidak bersedia memenuhi tanggung jawabnya kepada orang tuanya karena kepentingan atau keinginannya sendiri, dan tidak merawat mereka ketika mereka menjadi tua dan jatuh sakit, maka mereka tidak punya kemanusiaan dan telah kehilangan hati nurani serta nalar yang seharusnya dimiliki manusia normal. Kita yang percaya dan mengikuti Tuhan bersedia memenuhi tanggung jawab kepada orang tua, dan menjaga mereka dengan kemampuan terbaik kita saat kita berada di sisi mereka. Namun, karena penganiayaan oleh Partai Komunis, banyak dari kita yang tidak bisa berada di rumah dan melaksanakan tugas di tempat kita tinggal. Kita tidak bisa tinggal bersama orang tua kita dan berbakti. Selain itu, terkadang karena kebutuhan pekerjaan gereja, kita harus meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas kita sebagai makhluk ciptaan dan tidak bisa tinggal di sisi orang tua kita untuk berbakti. Jika keadaan memungkinkan, kita juga berharap bisa sering-sering menelepon orang tua kita untuk mengetahui kabar mereka dan memberi tahu mereka bahwa kita baik-baik saja, agar mereka tidak khawatir. Di dalam hati, kita cukup peduli terhadap orang tua kita. Terkadang kita juga mendoakan orang tua kita dan menyerahkan keluarga kita ke dalam tangan Tuhan. Kita melakukan yang terbaik untuk berbakti dan memenuhi tanggung jawab kita dengan cara kita sendiri, sesuai dengan situasi kita masing-masing. Ini tidak sama dengan apa yang orang-orang duniawi sebut sebagai “tidak berbakti”. Jalan yang kita tempuh berbeda dari jalan orang-orang duniawi, kita percaya dan mengikuti Tuhan serta menempuh jalan hidup yang benar, dan kita berusaha untuk melaksanakan tugas kita dan memenuhi kehendak Tuhan. Kita memikul tanggung jawab dan misi yang jauh lebih penting. Melaksanakan tugas kita adalah hal melakukan penerapan sesuai dengan kehendak dan tuntutan Tuhan, menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Ini jauh melampaui standar moralitas dan hati nurani manusia. Setelah menyadari semua ini, aku merasa jauh lebih jelas dan memiliki pandangan dan sikap yang benar. Aku tidak lagi takut diejek oleh orang-orang duniawi atau dituduh tidak berbakti.

Melalui persekutuan Tuhan, aku pun memahami dengan jelas bahwa aku tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan. Aku gagal memahami bahwa kematian dan nasib manusia berada di tangan Tuhan. Adapun kesehatan orang tua kita, penyakit apa yang mungkin mereka hadapi, dan bagaimana kehidupan mereka di hari tua, semua ini tidak dapat ditentukan oleh manusia belaka, semuanya telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Aku harus mengakui kedaulatan Tuhan dalam hal ini dan tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Aku teringat bagaimana ketika ibuku jatuh sakit, aku membawanya ke dokter, dan menjadwalkannya untuk membuat janji temu kapan pun ada dokter spesialis yang tersedia, dan meskipun dia telah meminum semua obat itu, kondisinya bukan membaik, malah semakin memburuk. Tidak ada yang bisa kulakukan untuk ibuku selama berada di sisinya, aku belum mampu mengurangi penderitaannya sedikit pun. Saat dia terperosok ke dalam depresi dan penderitaan, aku sering bersekutu bersamanya, terkadang membimbingnya, dan di lain waktu mengungkap masalahnya, tapi dia terjebak dalam kondisi yang tidak tepat dan tidak ingin memperbaikinya. Meskipun khawatir, aku benar-benar tidak bisa melakukan apa pun. Namun, saat aku berangkat melaksanakan tugas, ibuku sebenarnya sudah bisa berkumpul dengan normal, bersedia berinteraksi dengan saudara-saudari dan keadaannya membaik. Aku tahu bahwa tindakan bakti kecilku tidak terlalu membantu. Perlindungan dan pemeliharaan Tuhan jauh lebih penting daripada keberadaanku di sisinya untuk menjaganya. Aku memahami bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan orang tua tidak bergantung pada apakah anak-anak mereka berbakti kepada mereka atau tidak, tetapi lebih bergantung pada kedaulatan dan takdir Tuhan. Cara terbaik yang bisa kita terapkan selaku anak adalah dengan mendoakan orang tua kita dan menyerahkan mereka sepenuhnya ke dalam tangan Tuhan. Sebagaimana firman Tuhan berkata: “Memercayakan orang tuamu ke dalam tangan Tuhan adalah cara terbaik untuk menunjukkan rasa hormat dan baktimu kepada mereka” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Jika kita berkeyakinan bahwa pengaturan Tuhan semuanya akan sesuai dan tunduk pada kedaulatan Tuhan, kita akan menjalani kehidupan yang tenang dan tanpa beban.

Sebelumnya aku tidak memahami semua ini, dan selalu merasa bersalah karena tidak berbakti kepada orang tuaku, selalu khawatir orang lain akan menyebutku tidak berbakti dan berbicara di belakangku. Akibatnya, saat melaksanakan tugasku, aku selalu merasa khawatir dan terkekang. Meskipun meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasku, hatiku sering kali dipenuhi kekhawatiran terhadap ibuku. Aku tidak bisa mencurahkan hatiku sepenuhnya pada tugasku, dan akibatnya, aku gagal memahami prinsip dan keterampilan sehingga masalah dan penyimpangan sering kali muncul dalam pekerjaanku. Namun, aku tidak merasa bersalah atau menyesal atas masalah ini, dan malah sering merasa bersalah karena tidak berbakti kepada ibuku. Bukankah prioritasku terbalik? Aku memberontak terhadap Tuhan! Padahal, karena kedaulatan dan takdir Tuhanlah aku memiliki orang tua dan kehidupan. Yang pertama dan terutama, aku adalah makhluk ciptaan, dan yang kedua aku adalah putra orang tuaku. Namun, aku selalu berusaha memuaskan kebutuhan emosionalku, dan menghindari teguran orang-orang duniawi. Aku gagal memenuhi tanggung jawab berupa tugas yang Tuhan percayakan kepadaku ini. Bukankah ini tindakan pengkhianatan? Bagaimana aku bisa mengaku mempunyai hati nurani yang sejati? Aku teringat sebuah bagian dari firman Tuhan: “Engkau mungkin telah mempertahankan reputasimu sebagai anak yang berbakti, engkau telah memuaskan kebutuhan emosiomu, hati nuranimu tidak pernah merasa tertuduh, dan engkau telah membalas kebaikan orang tuamu. Namun, ada satu hal yang telah kauabaikan dan telah hilang darimu: engkau tidak memperlakukan dan menangani semua masalah ini berdasarkan firman Tuhan dan engkau telah kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Apa artinya? Artinya engkau telah berbakti kepada orang tuamu, tetapi engkau telah mengkhianati Tuhan. Engkau menunjukkan baktimu dan memuaskan kebutuhan emosi orang tuamu, tetapi engkau memberontak terhadap Tuhan. Engkau lebih memilih untuk menjadi anak yang berbakti daripada melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Ini adalah sikap yang paling tidak menghormati Tuhan. Tuhan tidak akan menganggapmu orang yang tunduk kepada-Nya atau orang yang memiliki kemanusiaan hanya karena engkau adalah anak yang berbakti, tidak pernah mengecewakan orang tuamu, memiliki hati nurani, dan memenuhi tanggung jawabmu sebagai seorang anak. Jika engkau hanya memuaskan kebutuhan hati nuranimu dan kebutuhan emosional dirimu, tetapi tidak menerima firman Tuhan atau kebenaran sebagai dasar dan prinsip bagi caramu memperlakukan atau menangani masalah ini, berarti engkau memperlihatkan pemberontakan yang terbesar terhadap Tuhan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (16)”). Penghakiman firman Tuhan sangat menyakitkan. Memang, meskipun aku tinggal bersama ibuku dan merawatnya sebaik mungkin, meskipun orang-orang duniawi menganggapku baik dan aku dikenal sebagai putra yang berbakti, di hadapan Tuhan, aku tetap akan kehilangan fungsi dan tugasku sebagai makhluk ciptaan, aku tidak punya sedikit pun hati nurani terhadap Tuhan, yang telah menganugerahiku kehidupan dan segala sesuatu. Dengan demikian, aku termasuk orang yang paling memberontak dan menentang Tuhan serta tidak layak menerima keselamatan-Nya. Menyadari hal ini, aku merasa sengsara. Aku menyadari bahwa aku telah sebegitu dalamnya dirusak oleh Iblis, bertindak ceroboh terhadap Tuhan, tidak memiliki ketulusan sedikit pun, dan sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Aku menyadari amanat dan misiku, dan berhenti dikekang oleh label “tidak berbakti” ini. Aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, melakukan apa yang mampu kulakukan dalam tugasku, dan rela menyerahkan ibuku ke dalam tangan Tuhan, berharap Tuhan membimbing kami untuk mengalami pekerjaan Tuhan dalam hidup kami dan melaksanakan tugas kami. Syukur kepada Tuhan karena mengizinkanku membuat pilihan yang tepat dan menempuh pengejaran yang benar!


79. Aku Tak Lagi Bekerja demi Uang

Oleh Saudari Weixiao, Tiongkok

Saat aku masih kecil, keluargaku sangat miskin. Kami diremehkan semua kerabat dan tetangga kami, dan anak-anak tetangga kami tak mau bermain denganku. Aku ingat bahwa suatu ketika, dengan riang, aku pergi untuk melihat apakah anak tetanggaku mau bermain, tetapi saat aku hampir sampai di pintu masuk rumahnya, tiba-tiba dia menutup pintu. Kejadian ini melekat di memori masa kecilku bagaikan perangko. Harga diriku sangat terluka karena itu. Saat aku mulai bersekolah, guru-guru dan teman-teman sekelasku juga meremehkanku. Ketika aku melihat bahwa anak-anak dari keluarga lain memiliki tas ransel dan tempat pensil yang bagus serta pakaian yang bagus, dan menyadari bahwa aku tak memiliki semua itu, yang kupikirkan setiap hari adalah alangkah baiknya jika keluargaku dapat memiliki uang sebanyak keluarga lainnya. Dengan begitu, orang-orang tak akan meremehkanku. Saat aku berusia 10 tahun, keluargaku terlilit banyak utang karena kecelakaan lalu lintas, dan ayahku pergi meminjam uang dari kerabatku. Karena kami miskin, mereka tak berani meminjamkan uang pada kami. Setelah itu, ayahku menjadi sangat muram sampai-sampai dia sering menghela napas putus asa, dan dia sering berkata padaku, “Kita diremehkan kerabat dan tetangga kita karena kita tak punya uang. Saat kau dewasa nanti, kau harus membawa kehormatan bagi keluarga kita; orang-orang hanya akan menghormatimu jika kau menghasilkan banyak uang.” Perkataan ayahku dan memori ketika aku ditindas saat masih kecil terukir di dalam benakku, dan aku bertekad untuk menghasilkan banyak uang saat aku dewasa nanti, menjalani hidup yang berkecukupan, menyingkirkan label “orang miskin” dari diriku untuk selamanya, dan membuat semua orang yang pernah meremehkanku itu memperhatikan.

Pada tahun 1996, ayahku mulai bekerja sebagai perantara di bisnis ekspedisi kargo. Beberapa tahun setelahnya, bisnis keluarga kami makin berkembang. Tak hanya melunasi utang kami, kami juga membeli sebuah truk kargo, telepon dan perangkat seluler. Setelah keluarga kami mendapatkan uang, kerabat dan tetangga yang dahulu pernah meremehkan kami mulai datang mengunjungi kami. Ke mana pun kami pergi, kami dihormati oleh orang lain. Akhirnya, aku dapat berjalan dengan percaya diri. Bahkan itu membuatku makin yakin bahwa untuk hidup di dunia ini, orang harus menghasilkan banyak uang. Hanya jika orang memiliki uang, orang lain akan menghormatinya. Melalui apa yang kulihat dan kudengar di sekitarku, secara berangsur-angsur aku mempelajari cara untuk mengelola bisnis. Pada tahun 1999, saat aku bersiap-siap untuk mencurahkan seluruh tenagaku pada bisnis, keselamatan dari Tuhan di akhir zaman datang padaku. Pada awalnya, aku sangat bersemangat dalam kepercayaanku kepada Tuhan. Aku melihat bahwa banyak orang masih belum datang ke hadapan Tuhan, jadi aku bergabung dengan para pengabar Injil. Setelah itu, aku sering pergi untuk mengabarkan Injil, yang menghambat bisnis keluargaku. Keluargaku mulai memarahiku, dengan berkata, “Mengapa kau percaya kepada Tuhan di usia semuda ini? Jika kau terus berpergian, kami tak akan memberimu uang belanja.” Aku berpikir, “Jika aku tak punya uang, bukankah aku harus menanggung diskriminasi dari orang-orang seperti saat aku masih kecil?” Pada akhirnya, aku tidak mengalahkan godaan ini dan berhenti melaksanakan tugasku, dan aku hanya menghadiri pertemuan sesekali. Karena pekerjaanku makin sibuk, hatiku makin jauh dari Tuhan. Kemudian, ayahku mengalihkan manajemen seluruh bisnis kepadaku, dan aku memiliki karierku sendiri di awal usia 20-an. Aku sangat senang saat itu. Untuk mengumpulkan banyak uang dan menjadi wanita karier yang sukses, aku memeras otakku setiap hari agar bisa berhubungan dengan berbagai penyuplai yang baik. Siang dan malam, aku mendapat lebih banyak telepon dari yang bisa kujawab. Saat aku haus, aku tak sempat meminum air, dan saat tenggorokanku serak, aku enggan beristirahat. Lewat kerja kerasku ini, akhirnya aku mengumpulkan hampir 100.000 yuan. Meskipun selama beberapa tahun itu aku lebih menderita daripada orang biasa, melihat dompetku yang berangsur-angsur menebal, usaha ini sepadan.

Kemudian, aku melihat bahwa kebanyakan klien yang datang ke rumahku untuk membahas bisnis mengendarai mobil dan tinggal di gedung bertingkat, sedangkan aku menyewa rumah tua berkamar dua yang menghadap ke jalan. Aku merasa tidak ada apa-apanya dibandingkan orang-orang kaya ini. Aku berkata pada diriku sendiri, “Ini belum cukup. Aku harus terus bekerja keras dan berjuang agar suatu hari nanti aku bisa mengendarai mobil, hidup di apartemen bertingkat, dan memiliki perusahaanku sendiri.” Agar dapat memenuhi keinginanku secepat mungkin, aku bahkan menjadi lebih sibuk daripada sebelumnya. Di tahun-tahun itu, aku hampir tak pernah tidur dengan nyenyak di malam hari dan sering sangat kelelahan. Aku mulai menderita sakit kepala tipe tegang di usia yang masih muda. Saat sakit kepala ini melanda, rasanya seperti ditusuk-tusuk sekumpulan jarum. Selain itu, aku sering mual dan muntah akibat radiasi dari komputer dan ponselku. Untuk meringankan rasa sakit, aku mencubit kulit kepalaku dengan keras menggunakan kukuku, atau menghantamkan kepalaku ke dinding, namun cara-cara ini tak meredakan rasa sakitku sedikit pun. Saat kepalaku sangat sakit hingga aku tak bisa menahannya lagi, aku berpikir untuk pergi memeriksakan diri ke rumah sakit, namun aku melihat semua lembaran uang 100 yuan yang mengisi dompetku, dan aku tak bisa melakukannya. “Lupakan,” pikirku, “kesempatan untuk menghasilkan uang itu langka sekarang. Aku harus memanfaatkan kesempatan ini dan menghasilkan lebih banyak uang selagi aku masih muda.” Beberapa tahun kemudian, kami memiliki mobil dan rumah, juga sudah mendaftarkan perusahaan pengangkutan kontainer. Setiap kali aku mengendarai mobilku ke perusahan lain untuk membicarakan bisnis, para bos melihatku dengan pandangan setuju, dan memujiku karena telah memiliki karierku sendiri dia usia semuda itu. Mereka berkata bahwa aku memiliki kemampuan yang hebat. Banyak klien sering memanggilku “manajer” saat mereka melihatku, dan teman-temanku memujiku karena menjadi wanita yang sukses. Saat liburan, kami sekeluarga mengendarai mobil ke rumah kami di pedesaan. Ada banyak tetangga kami yang datang untuk melihat kami, dan mereka berkata bahwa orang tua suamiku beruntung karena memiliki menantu secakap aku. Aku sangat puas dengan diriku sendiri saat mendengar kata-kata pujian ini. Selama beberapa tahun itu, setiap harinya, aku memikirkan cara untuk menghasilkan lebih banyak uang, dan aku makin apatis terhadap iman kepada Tuhan. Terkadang, saat aku tidak ikut serta dalam pertemuan, saudari-saudari datang mencariku. Namun, aku benar-benar tak berada dalam kondisi mental yang baik untuk mendengarkan persekutuan mereka. Tekadang, meskipun aku menghadiri pertemuan, aku masih terus memikirkan masalah bisnis. Meskipun aku begitu sibuk setiap harinya, bisnisku tak berjalan semulus yang telah kubayangkan. Kecelakaan lalu lintas terjadi satu per satu, dan banyak klien terlambat membayar biaya pengangkutan mereka. Dalam beberapa tahun itu, kami merugi lebih dari ratusan ribu yuan. Untuk mengumpulkan kembali uang kami yang telah hilang itu, aku bahkan menghabiskan lebih banyak waktu dan tenaga daripada sebelumnya. Dengan beban kerja yang ekstrem setiap harinya, tubuhku sangat kelelahan, dan sakit kepalaku menjadi makin parah. Setiap hari, aku merasa lebih baik aku mati saja. Sejak kami mulai memiliki uang, suamiku pergi ke luar setiap hari untuk mencari kesenangan dan tidak pulang semalaman. Bahkan dia berjudi dan menghamburkan banyak uang. Kami bertengkar setiap hari karena hal ini, dan wajahku sering memerah karena menangis sepanjang hari. Aku merasa bahwa kehidupanku begitu menyakitkan. Aku merasa sangat tak berdaya, dan juga sangat bingung. Kini, aku sudah mewujudkan impianku. Aku memiliki mobil, rumah, dan perusahaan. Namun, mengapa aku tidak merasa bahagia sedikit pun? Sebenarnya apa yang terjadi? Saat aku merasa kesakitan dan tak berdaya, aku teringat akan buku tentang firman Tuhan yang telah kuletakkan di kantorku sebelumnya. Aku membuka bab yang berjudul “Keluhan Yang Mahakuasa” dan mulai membaca. Saat itu, kantorku sangat sepi, dan aku terus membaca dari awal. Saat aku membaca bagian terakhir, firman Tuhan menyentuh hatiku. Tuhan berfirman: “Umat manusia, setelah meninggalkan perbekalan kehidupan Yang Mahakuasa, tidak mengetahui tujuan keberadaan mereka, tetapi tetap takut akan kematian. Mereka tanpa bantuan atau dukungan, tetapi tetap enggan menutup mata mereka, dan mereka menguatkan diri untuk menjalani keberadaan mereka yang hina di dunia ini, sekarung daging tanpa kesadaran pada jiwa mereka sendiri. Engkau hidup dengan cara ini, tanpa harapan, seperti halnya dengan orang lain, tanpa tujuan. Hanya Yang Mahakudus dari legenda yang akan menyelamatkan mereka yang mengerang di tengah penderitaan dan sangat mendambakan kedatangan-Nya. Sejauh ini, keyakinan seperti itu belum terwujud dalam diri mereka yang kurang memiliki kesadaran. Kendati demikian, orang-orang tetap merindukannya. Yang Mahakuasa berbelas kasihan kepada orang-orang yang sudah sangat menderita ini; pada saat yang sama, Dia sangat membenci orang-orang yang tidak memiliki kesadaran ini, karena Dia harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan jawaban dari umat manusia. Dia ingin mencari, mencari hati dan rohmu, untuk membawakanmu air dan makanan, serta membangunkanmu, agar engkau tidak akan haus dan lapar lagi. Ketika engkau letih dan ketika engkau mulai merasakan adanya ketandusan yang suram di dunia ini, jangan kebingungan, jangan menangis. Tuhan Yang Mahakuasa, Sang Penjaga, akan menyambut kedatanganmu setiap saat. Dia berjaga di sisimu, menantikanmu untuk berbalik. Dia menantikan hari ketika engkau tiba-tiba memperoleh kembali ingatanmu: ketika engkau menyadari bahwa engkau berasal dari Tuhan, bahwa, entah kapan, engkau kehilangan arah, entah kapan, engkau kehilangan kesadaran di jalan, dan entah kapan, engkau mendapatkan seorang ‘bapa’; selanjutnya, ketika engkau menyadari bahwa Yang Mahakuasa selama ini selalu mengamati, menantikan di sana sangat lama untuk kedatanganmu kembali. Dia telah mengamati dengan kerinduan yang memilukan, menunggu respons tanpa jawaban. Penjagaan dan penantian-Nya begitu tak ternilai, dan semua itu adalah demi hati manusia dan roh manusia. Mungkin penjagaan dan penantian ini tidak berbatas waktu, dan mungkin semua itu sudah berakhir. Namun, engkau harus tahu persis di mana hati dan rohmu berada saat ini” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keluhan Yang Mahakuasa”). Saat aku membaca kata-kata “menunggu respons tanpa jawaban”, hatiku yang telah tidur lelap tiba-tiba terbangun. Dan aku mulai merenung, “Siapa yang mampu menunggu respons tanpa jawaban? Hanya Tuhan! Hanya Tuhan yang selalu tinggal di sisi manusia dalam diam seperti ini.” Firman Tuhan menghibur hatiku yang terluka, dan air mataku tak bisa berhenti berlinang. Pada saat itu, aku merasa bahwa hatiku sangat dekat dengan Tuhan. Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, aku tak pernah membaca firman Tuhan dengan serius, dan otakku selalu penuh dengan pikiran tentang cara untuk menghasilkan lebih banyak uang dan membuat orang-orang menghormatiku. Setiap hari, aku memaksa tubuhku yang sudah lelah untuk mengelola bisnis. Pada akhirnya, aku memperoleh begitu banyak kenikmatan materi dan rasa hormat dari orang lain, namun yang kudapat justru suamiku berkhianat berulang kali, dan juga penyakit. Aku tak pernah merasakan kebahagiaan sedikit pun. Sebaliknya, aku merasa kosong, kesakitan, dan tak berdaya. Semua rasa sakit ini terjadi karena aku menjauhkan diri dan bersembunyi dari kepedulian dan perlindungan Tuhan. Sepuluh tahun yang lalu, aku mendengar suara Tuhan, tetapi aku tidak menghargai kasih karunia penyelamatan-Nya atau makan dan minum firman-Nya dengan benar, juga tidak mulai melaksanakan tugasku. Aku sangat memberontak, namun Tuhan tak meninggalkanku, dan selalu tinggal di sisiku, menunggu hatiku untuk berubah. Ketika aku bingung dan tak berdaya, firman Tuhan segera menghibur hatiku yang terluka. Ketika aku tidak menghadiri pertemuan dengan teratur dan menjauh dari Tuhan, Dia membuat saudari-saudari membantuku lagi dan lagi, namun aku tak bersyukur dan menolak. Aku berulang kali menolak keselamatan dari Tuhan terhadapku. Aku benar-benar tak punya hati nurani atau nalar. Makin kupikirkan, makin aku menyesal dan menyalahkan diriku sendiri. Sambil menangis, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku salah. Aku benci karena dahulu aku tak membaca firman-Mu dengan saksama dan malah mencurahkan segenap hatiku untuk menghasilkan uang. Kupikir jika aku memiliki uang, aku akan memiliki segalanya. Namun, setelah aku mendapatkan uang dan kenikmatan materi, aku benar-benar merasa sangat kosong, kesakitan, dan tak berdaya. Tuhan, jalan yang kupilih sebelumnya adalah jalan yang salah. Mulai saat ini, aku ingin mengejar kebenaran dan menempuh jalan percaya kepada Tuhan lagi.” Setelah berdoa, aku merasa sangat tenang dan damai. Aku bagaikan kapal yang sendirian di tengah laut dan menemukan pelabuhan untuk memasang jangkarku, bagaikan seorang anak hilang yang kembali ke pelukan ibunya setelah berkelana selama bertahun-tahun. Aku merasakan rasa aman yang tak pernah kurasakan sebelumnya. Setelah itu, setiap ada pertemuan, aku selalu menjadwalkan bisnisku lebih awal. Berangsur-angsur, aku mampu merasa tenang saat aku ikut serta dalam pertemuan, dan biasanya aku dapat meluangkan waktu untuk membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasku di gereja. Namun, terkadang saat urusan bisnisku bertepatan dengan tugasku, aku memilih bisnisku dan menunda tugasku meskipun aku tak ingin melakukannya. Karena hal ini, aku tersiksa di dalam hati. Terkadang, aku juga berpikir, “Kapan aku akan mampu tak terpengaruh dari bisnisku dan melaksanakan tugasku dengan damai?” Saat aku melihat bahwa banyak saudara-saudari mampu meninggalkan keluarga mereka dan melepaskan karier mereka untuk menyebarkan Injil, hatiku sangat tersentuh. Aku berpikir bahwa kami semua sama-sama manusia, jadi jika saudara-saudari dapat membuang kekhawatiran mereka dan mengorbankan diri mereka demi Tuhan, lalu mengapa aku tak bisa membuangnya? Aku sangat berharap bahwa suatu hari, aku akan mampu mencurahkan diriku dengan sepenuh hati dalam melaksanakan tugasku. Alangkah baiknya itu! Aku mengulangi pikiran ini lagi dan lagi kepada Tuhan di dalam doaku, berharap bahwa Tuhan akan memberiku lebih banyak iman dan mengizinkan tiba harinya di mana aku mampu melepaskan bisnisku dan mengorbankan diriku untuk-Nya dengan sepenuh hati.

Pada musim panas di tahun 2011, sakit kepalaku menjadi makin parah. Aku sungguh tak bisa menahannya lagi, jadi aku pergi ke rumah sakit kota untuk diperiksa. Dokter berkata padaku, “Sakit kepalamu mungkin berkaitan dengan pekerjaan yang sedang kaulakukan saat ini. Jika kau ingin memperbaiki kondisimu, cara terbaiknya adalah dengan tidak melakukan bisnis ini lagi. Jika tidak, kondisimu akan menjadi makin parah.” Setelah mendengar perkataan dokter, jelas bagiku bahwa ini adalah jalan keluar yang diberikan Tuhan kepadaku. Aku ingin menggunakan kesempatan ini untuk memberi tahu keluargaku bahwa aku tak dapat berbisnis lagi, namun aku tak mampu membulatkan tekadku, karena sudah 10 tahun aku bersusah payah dan mengelola ini demi mendapatkan hasil yang sekarang. Selain itu, bisnis sedang berkembang di tahun itu, dan terkadang kami bisa mendapatkan 5.000 atau 6.000 yuan dalam sehari. Jika aku berhenti, para klien yang memiliki kontrak denganku selama bertahun-tahun ini akan direbut oleh perusahaan lainnya di industri ini. Pada akhirnya, aku tak mampu mengalahkan godaan uang, dan aku menanggung siksaan penyakitku demi bertahan dengan pekerjaanku selama beberapa bulan lagi. Meskipun aku mendapat banyak uang, aku tak bahagia sama sekali, dan aku teringat akan saat itu, saat aku berdoa kepada Tuhan dan bersedia untuk melepaskan bisnisku dan mengorbankan diriku untuk-Nya. Namun kini, aku masih mempertahankan uang dan tak melepaskannya. Aku merasa bersalah di dalam hati. Jadi, aku kembali berdoa kepada Tuhan, memohon kepadanya untuk membantuku melepaskan bisnisku dan mengorbankan diriku untuk-Nya. Suatu hari, aku melihat firman Tuhan yang berbunyi: “Seandainya Aku menaruh sejumlah uang di hadapanmu sekarang ini dan memberimu kebebasan untuk memilih—dan seandainya Aku tidak menghukummu karena pilihanmu—maka sebagian besar darimu akan memilih uang dan meninggalkan kebenaran. Orang yang lebih baik di antaramu akan meninggalkan uang dan memilih kebenaran dengan enggan, sedangkan mereka yang berada di tengah-tengah akan merebut uang itu dengan satu tangan dan kebenaran dengan tangan yang lain. Bukankah dengan demikian karakter aslimu akan terbukti dengan sendirinya? Ketika memilih antara kebenaran dan apa pun yang kepadanya engkau semua setia, engkau akan membuat pilihan ini, dan sikapmu akan tetap sama. Bukankah demikian halnya? Bukankah banyak di antaramu yang maju mundur antara benar dan salah? Dalam pertandingan antara positif dan negatif, hitam dan putih, engkau semua tentu sadar akan pilihan-pilihan yang sudah engkau buat antara keluarga dan Tuhan, anak-anak dan Tuhan, perdamaian dan perpecahan, kekayaan dan kemiskinan, status tinggi dan status biasa, didukung dan disisihkan, dan sebagainya. Antara keluarga yang tenteram dan berantakan, engkau semua memilih yang pertama, dan engkau memilihnya tanpa keraguan; antara kekayaan dan tugas, lagi-lagi engkau memilih yang pertama, tanpa sedikit pun keinginan untuk mengubah pilihanmu; antara kemewahan dan kemiskinan, engkau semua memilih yang pertama; ketika memilih antara anak-anak lelaki, anak-anak perempuan, istri atau suami, dan Aku, engkau memilih yang pertama; dan antara gagasan dan kebenaran, sekali lagi engkau memilih yang pertama. Diperhadapkan pada segala macam perbuatanmu yang jahat, Aku sama sekali kehilangan kepercayaan kepadamu. Sungguh-sungguh mengejutkan bagi-Ku bahwa hatimu begitu melawan untuk dilembutkan. Tahun-tahun penuh dedikasi dan upaya tampaknya tidak membawa apa-apa bagi-Ku selain engkau semua meninggalkan-Ku dan sikap putus asamu, tetapi harapan-Ku terhadapmu semakin bertumbuh setiap hari, karena hari-Ku sudah sepenuhnya disingkapkan di hadapan semua orang. Namun, engkau semua berkeras hati mencari hal-hal yang gelap dan jahat, dan menolak untuk melepaskan hal-hal tersebut. Lalu, akan seperti apa kesudahanmu? Pernahkah engkau semua memperhatikan hal ini dengan saksama? Jika engkau semua diminta untuk memilih kembali, apa pendirianmu nanti? Akankah masih yang pertama? Apakah engkau semua masih akan mendatangkan kekecewaan dan kesedihan yang memilukan bagi-Ku? Apakah hatimu masih akan memiliki hanya sedikit kehangatan? Apakah engkau semua masih tidak sadar akan apa yang harus engkau semua lakukan untuk menghibur hati-Ku? Pada saat ini, apa yang akan engkau semua pilih? Akankah engkau semua tunduk pada firman-Ku ataukah menjadi sangat membencinya?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kepada Siapakah Engkau Setia?”). Saat dihadapkan dengan pertanyaan Tuhan, aku pun mulai merenung. Aku teringat akan bagaimana aku berdoa kepada Tuhan berkali-kali, berkata bahwa aku bersedia meninggalkan bisnisku dan akan selalu mengorbankan diriku untuk-Nya. Namun, saat aku melihat penghasilan harianku sebesar ribuan yuan, aku tak lagi bersedia untuk meninggalkannya. Bukankah aku menipu Tuhan? Aku menyadari bahwa meskipun aku percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini, aku telah menghabiskan sebagian besar waktu dan tenagaku untuk berbisnis. Otakku penuh dengan pikiran tentang cara agar aku dapat menghasilkan lebih banyak uang, dan aku tak pernah menghargai tugas yang seharusnya kulaksanakan. Setiap kali ada ketidakcocokan di antara tugasku dan bisnisku, aku selalu memilih untuk memuaskan urusan bisnis terlebih dahulu, mengesampingkan tugasku, dan tidak menganggapnya serius. Beberapa tahun ini, aku benar-benar menjadi budak uang agar dapat menonjol di antara rekan-rekanku. Setiap hari, aku berjuang dalam kekosongan dan kesakitan, aku tenggelam makin dalam. Meskipun aku memberontak terhadap Tuhan lagi dan lagi, Dia tak pernah berhenti menyelamatkanku. Saat aku tak dapat ikut serta dalam pertemuan demi bisnisku, Dia mengatur agar saudari-saudari mendukung dan membantuku. Saat aku menghadapi pengkhianatan suamiku, tantangan pada bisnisku, dan juga penyakitku, dan saat aku hidup dalam rasa sakit dan tak berdaya, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menuntun dan membimbingku, dan memungkinkanku untuk mendambakan terang dan memiliki kehendak untuk mengejar kebenaran dengan benar. Saat aku tak mau melepaskan bisnisku, Tuhan menggunakan perkataan dokter untuk menasihatiku. Dia selalu cemas dan khawatir tentang hidupku, dan telah berusaha sekeras itu demi diriku, tetapi aku terus saja memikirkan cara untuk menghasilkan lebih banyak uang dan tidak memikirkan tugasku sama sekali. Aku benar-benar sangat egois! Sekarang, Tuhan masih memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan aku harus menghargainya. Aku harus mengorbankan diriku untuk menyebarkan Injil Kerajaan dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Setelah aku membuat keputusan, terjadi beberapa peristiwa yang tak terduga, yang membuatku mengerti bahaya dan akibat dari mengejar kekayaan hingga taraf tertentu.

Suatu hari di musim dingin tahun 2011, seseorang mengancam suamiku lewat telepon, katanya kami telah menyinggung seseorang, dan meminta suamiku untuk mengirim 100.000 yuan kepadanya untuk memastikan keamanan suamiku. Jika tidak, dia akan memotong tangan serta kaki suamiku. Mendengar kata-kata ini, jantungku mulai berdebar ketakutan. Aku hanya pernah melihat adegan seperti itu di TV sebelumnya, dan tak pernah menyangka bahwa aku akan mengalaminya secara langsung di kehidupan nyata. Mengapa sekarang dunia sekacau itu? Bagaimana bisa hati manusia sejahat itu? Saat itu, tiba-tiba aku berpikir, jika aku terus menjalankan bisnis ini, ini sungguh akan menyebabkan bencana yang fatal. Aku menyadari bahwa sejak keluargaku memiliki uang, tak sehari pun kujalani dengan damai, dan sekarang aku menghadapi kemalangan yang tak terduga ini. Uang tak membawa kebahagiaan dan sukacita. Kemudian, aku mendengar kabar berturut-turut bahwa beberapa sopir truk yang mengirimkan barang ke rumah kami meninggal akibat kecelakaan mobil. Saat mendengar berita tentang kematian mereka, aku sungguh tak menyangka bahwa berita itu benar. Di antara mereka, yang paling muda baru berusia 20-an, dan yang paruh baya masih berusia 40-an. Yang meninggalkan kesan terdalam padaku adalah sepasang suami istri yang tak mempekerjakan sopir demi menghasilkan lebih banyak uang dan bekerja siang dan malam. Pada akhirnya, mereka mengalami kecelakaan mobil akibat kelelahan, dan pasangan suami istri tersebut meninggal. Meskipun mereka mendapatkan uang, mereka kehilangan nyawa mereka saat melakukannya. Apa gunanya uang itu bagi mereka? Aku teringat akan firman Tuhan Yesus: “Karena apa untungnya jika seseorang mampu mendapatkan seluruh dunia, dan kehilangan jiwanya sendiri? Atau apa yang bisa diberikan seseorang sebagai ganti jiwanya?” (Matius 16:26). Jika memikirkan kembali tahun-tahun itu, saat aku mencurahkan segenap hatiku untuk menaiki tangga sosial, setiap hari, aku bekerja siang dan malam seperti mesin. Walaupun aku menghasilkan uang dan juga memperoleh pujian, serta dihormati oleh orang-orang, aku tidak mendapatkan sukacita atau kenikmatan darinya, dan aku justru merasa makin kosong dan kesakitan. Demi mendapatkan uang, aku mulai terserang penyakit, dan saat kepalaku begitu sakit hingga aku ingin menghantamkannya ke dinding, aku masih enggan berhenti mengumpulkan uang. Aku menyadari bahwa uang membuatku terikat. Uang itu bagaikan pisau yang membunuh orang dengan kejam. Jika aku tetap mencoba menghasilkan uang sekeras sebelumnya, mungkin suatu hari, aku akan disiksa hingga mati oleh uang seperti orang-orang ini. Setelah ini, aku benar-benar tidak akan menyerahkan hidupku demi uang lagi. Aku berpikir bahwa sekarang masih ada banyak orang yang tidak dapat memahami masalah ini dan masih berkecimpung dalam pusaran uang. Mereka tidak melihat arah hidup mereka dan tidak tahu caranya menjalani hidup yang bermakna. Aku ingin menyebarkan Injil Tuhan di akhir zaman kepada lebih banyak orang, untuk membantu orang agar dapat lebih cepat mendengar suara-Nya dan memahami kebenaran, dan agar tidak menderita kerusakan serta kerugian Iblis lagi. Aku memberi tahu keluargaku bahwa sekarang sakit kepalaku sangat parah, dan kelak aku tak akan bisa terlibat dalam urusan bisnis lagi. Keluargaku setuju dan mengizinkanku untuk memulihkan diri. Aku sangat senang. Aku berterima kasih dengan tulus kepada Tuhan karena telah memberiku jalan keluar.

Pada tahun 2012, setelah Festival Musim Semi, aku menyerahkan seluruh bisnis pada suamiku untuk dia kelola, dan aku dapat membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasku dengan damai. Aku merasa jiwaku sangat tenang dan damai. Keadaan mentalku juga berangsur-angsur membaik. Yang lebih menakjubkan lagi, sakit kepalaku sembuh dengan ajaibnya tanpa perawatan apa pun. Hatiku sangat tersentuh, dan aku tahu betul bahwa Tuhanlah yang menyembuhkan penyakitku dan membebaskanku dari siksaan akan penyakitku dan kehancuran rohku. Aku bertekad untuk melaksanakan tugasku dengan benar dan membalas Tuhan atas kasih karunia penyelamatan-Nya. Saat suamiku melihat bahwa sakit kepalaku membaik, dia menekanku untuk kembali berbisnis, dan aku dengan jelas menyatakan kepadanya sikapku yang tidak ingin berbisnis lagi. Saat melihat bahwa aku tak mau mendengarkannya, dia mengancamku dengan perceraian dan berkata bahwa jika aku terus percaya kepada Tuhan, dia tak akan memberiku uang belanja. Melihat betapa kejamnya suamiku, aku begitu marah hingga seluruh tubuhku gemetar. Adegan ketika orang-orang meremehkanku saat aku masih kecil kembali muncul di benakku. Aku sungguh tak ingin menjalani kehidupan seperti itu lagi. Aku merasa sangat lemah. Jika aku tak percaya kepada Tuhan, aku dapat terus menikmati hidup dengan materi yang berlimpah dan rasa hormat dari orang lain. Jika aku memilih untuk terus melaksanakan tugasku, aku akan kehilangan semua yang kumiliki. Hatiku sangat sakit dan begitu tersiksa, dan air mata mengalir di wajahku tanpa henti. Di satu sisi ada tugasku, dan di sisi lain ada karier yang telah kukelola selama bertahun-tahun. Aku tak tahu bagaimana harus menentukan pilihan. Sambil menangis, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Saat ini aku sangat lemah, dan aku tak tahu apa yang harus kupilih. Jika aku bersikeras melaksanakan tugasku, aku akan kehilangan karierku dan keluargaku. Jika aku memilih keluargaku dan karierku lalu meninggalkan kepercayaanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku, aku akan menjadi orang yang tak memiliki hati nurani dan nalar. Tuhan, aku tak ingin meninggalkan-Mu. Jika Engkau tidak membimbingku langkah demi langkah hingga hari ini, aku tak akan menempuh jalan yang benar dalam kehidupan. Dahulu, aku tidak mengejar kebenaran dan tidak mengorbankan diriku untuk-Mu. Hari ini, aku tak bisa lagi mengecewakan perhatian-Mu. Aku ingin mengejar kebenaran dengan benar dan terus mengikuti-Mu ke depan. Tuhan! Mohon beri aku iman dan kekuatan untuk menentukan pilihan yang tepat.” Setelah berdoa, aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengabdikan diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa seolah Dia berkata kepadaku di depan mukaku: “Ke depannya, kau harus mengejar kebenaran dengan benar. Jangan menjalani kehidupan yang vulgar seperti yang kaujalani di masa lalu.” Dahulu, aku tidak mengejar kebenaran, dan aku tidak cukup banyak membaca firman Tuhan. Aku menghabiskan waktu dan usahaku untuk melakukan bisnis, membuang-buang begitu banyak waktuku. Kini, aku harus menghargai waktu yang ada di depanku, dan tak peduli seperti apa pun keluargaku menahanku, aku tak dapat meninggalkan kesempatan yang bagus ini untuk mengejar kebenaran. Aku berkata pada suamiku, “Beberapa tahun ini, aku menderita penyakit karena berusaha menghasilkan uang. Jika aku tak percaya kepada Tuhan, aku pasti sudah lama mati. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku menempuh jalan yang terang dan benar. Kini, karena aku telah memilih jalan ini, aku harus mengikutinya hingga akhir. Kau tak percaya kepada Tuhan, tetapi kau tak bisa mengganggu kebebasanku.” Melihat bahwa dia tak dapat menahanku, sejak saat itu, suamiku tak lagi menggangguku tentang hal ini. Setelah menentukan pilihan ini, hatiku terasa sangat bebas. Setelah itu, aku selalu melaksanakan tugasku.

Kemudian, saat aku melihat kenalanku mengendarai mobil mereka, Aku masih merasa agak kehilangan. Dahulu, saat aku berbisnis dan mengendarai mobil, orang-orang menghormatiku ke mana pun aku pergi. Sekarang, aku justru mengendarai sepeda listrik. Saat kenalan dan klienku di masa lalu melihatku, mereka tak mau menyapa, dan hampir semua orang yang kukenal memperlakukanku dengan dingin. Tak hanya kehilangan rasa hormat dan kemewahan yang dahulu kumiliki, aku juga menghadapi omelan keluargaku: “Kau bersusah payah selama lebih dari 10 tahun untuk berbisnis, dan kemudian menyerahkannya ke orang lain atas kemauanmu sendiri. Jika kau tidak berbisnis, kita lihat saja siapa yang akan tetap memberimu uang belanja di masa depan. Aku tak tahu apa sebenarnya yang kaupikirkan. Kau benar-benar sangat bodoh!” Kata-kata yang kasar dan cerdik ini membuatku merasa sangat terganggu. Di hari-hari itu, aku merasa tidak nyaman dan kurang bersemangat setiap hari. Aku berpikir, “Jika aku terus berbisnis, aku masih bisa membuat orang lain menghormatiku. Namun sekarang, tanpa bisnisku, jika kelak aku tak mempunyai uang, bagaimana aku bisa hidup?” Sebelum aku menyadarinya, aku terperangkap dalam godaan Iblis lagi, dan meskipun aku tak ingin melakukannya, aku mulai memikirkan rencana cadangan. Di malam yang benar-benar sunyi, aku sering gelisah dan tak bisa tidur. Aku mulai merenung, “Mengapa setiap kali aku berhadapan dengan godaan uang, ketenaran, dan status, hatiku selalu terasa terganggu?” Aku sangat ingin menemukan jawaban atas pertanyaan ini. Kemudian, aku melihat bagian dari firman Tuhan ini: “‘Uang membuat dunia berputar’ adalah salah satu falsafah Iblis. Falsafah ini tersebar luas di antara semua manusia, di tengah setiap masyarakat; dapat dikatakan bahwa ini adalah sebuah tren. Ini karena pepatah itu telah tertanam di dalam hati setiap orang, yang awalnya tidak menerima pepatah ini, tetapi kemudian diam-diam menerimanya ketika mereka mulai berhubungan dengan kehidupan nyata, dan mulai merasa bahwa kata-kata ini sebetulnya benar. Bukankah ini sebuah proses bagaimana Iblis merusak manusia? ... Iblis menggunakan uang untuk mencobai manusia dan merusak mereka agar mereka memuja uang dan menghormati hal-hal materi. Lalu bagaimanakah pemujaaan terhadap uang ini terwujud dalam diri manusia? Apakah engkau semua merasa bahwa engkau tidak dapat bertahan hidup di dunia ini tanpa uang, bahwa satu hari saja tanpa uang tak mungkin bagimu? Status orang didasarkan pada berapa banyak uang yang mereka miliki dan begitu pula kehormatan mereka. Punggung orang miskin membungkuk malu, sementara orang kaya menikmati status tinggi mereka. Mereka berdiri tegak dan bangga, berbicara keras-keras dan hidup dengan congkak. Apa yang ditimbulkan oleh pepatah dan tren ini terhadap manusia? Bukankah banyak orang mengorbankan apa pun demi mendapatkan uang? Bukankah banyak orang kehilangan martabat dan kejujuran mereka demi mendapatkan lebih banyak uang? Bukankah banyak orang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan karena uang? Bukankah kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan adalah kerugian terbesar bagi manusia? Bukankah Iblis itu jahat, menggunakan cara dan pepatah ini untuk merusak manusia sampai tingkat seperti itu? Bukankah ini tipu muslihat yang jahat? Ketika engkau berubah dari keberatan dengan pepatah populer ini hingga akhirnya menerimanya sebagai kebenaran, hatimu jatuh sepenuhnya ke dalam cengkeraman Iblis, dan karena itu tanpa kausadari, engkau mulai hidup berdasarkan pepatah itu” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik V”). Melalui apa yang firman Tuhan telah singkapkan, aku menemukan sumber penyebab mengapa aku tak pernah bisa terlepas dari belenggu uang dan ketenaran. Aku memikirkan kembali apa yang ayahku sering ajarkan padaku saat aku masih kecil, “Keluarga kita ini miskin, jadi saat sudah besar, engkau harus menghasilkan banyak uang dan membawa kehormatan bagi keluarga kita. Kita hanya akan dihormati orang jika kita punya uang.” Kata-kata ayahku melekat di ingatanku. Aku berpikir bahwa selama beberapa tahun ini, racun Iblis seperti “Uang membuat dunia berputar” dan “Uang bukan segalanya, tetapi tanpa uang, engkau tidak bisa melakukan apa pun” menentukan caraku menjalani hidupku. Aku percaya, hanya jika aku mempunyai uang, aku bisa berbicara dengan percaya diri dan dihormati oleh orang lain. Agar dapat dihormati oleh orang lain, aku bekerja tanpa lelah siang dan malam seperti robot penghasil uang. Saat aku lelah atau mengantuk, aku enggan beristirahat, dan saat aku sakit, aku enggan pergi ke dokter. Aku mencurahkan segenap hatiku untuk menghasilkan uang karena takut melewatkan urusan bisnis sedikit pun. Setiap kali terjadi ketidakcocokan di antara bisnisku dan pertemuan, aku mengurus masalah bisnis terlebih dahulu dan kemudian pergi ke pertemuan. Aku tak pernah mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku terlebih dahulu, dan saat aku sibuk dengan bisnisku, aku tidak menghadiri pertemuan. Aku terjebak oleh uang dan tak dapat membebaskan diriku, dan aku menjadi makin serakah dan bobrok. Dari apa yang telah disingkapkan oleh firman Tuhan, akhirnya aku melihat dengan jelas motif jahat Iblis dalam menggunakan racun ini untuk menyakiti manusia. Iblis ingin memanfaatkan ambisi dan keinginan orang dalam mengejar uang dan ketenaran untuk menyakiti mereka dan menelan mereka bulat-bulat. Jika Tuhan tidak menyingkapkan motif jahat Iblis, akan benar-benar sulit bagiku untuk mengerti rencana liciknya, dan aku pasti terus hanyut di dalam pusaran uang, memberikan hidupku pada Iblis. Setelah mengalami ini, aku mengerti secara langsung bahwa sebanyak apa pun uang, rasa hormat dari orang lain, dan kenikmatan materi yang kumiliki, hatiku masih kosong dan kesakitan. Hidupku tak memiliki nilai atau makna sedikit pun. Jika aku masih tidak dapat melepaskan kepentingan di hadapanku dan menggenggam uang erat-erat, pada akhirnya, uang pasti akan menyiksaku hingga mati. Dalam hidup ini, aku cukup beruntung karena mengikuti Tuhan, dan telah mendengar firman Sang Pencipta dengan telingaku sendiri serta melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan. Ini merupakan hal yang paling bernilai dan bermakna di dalam hidupku. Aku tak dapat membuang kebenaran untuk mengejar kenikmatan materi dan rasa hormat dari orang lain. Sebaliknya, menyembah dan percaya kepada Tuhan adalah tujuan yang kukejar. Ini adalah saatnya perluasan besar-besaran Injil Kerajaan, dan sebagai makhluk ciptaan, aku harus memenuhi tanggung jawab dan tugasku, dan menyebarkan serta bersaksi bagi Injil, sehingga lebih banyak orang dapat diselamatkan oleh Tuhan. Inilah nilai dan makna hidupku. Setelah memahami kehendak Tuhan, aku tak lagi terpengaruh oleh uang. Saat aku pulang ke rumah orang tuaku, mereka tidak lagi memarahiku karena tidak berbisnis, dan bahkan terkadang mereka memberiku uang untuk biaya hidup. Aku tahu betul bahwa semua ini adalah anugerah dan belas kasihan dari Tuhan, dan aku sangat bersyukur kepadanya di dalam hatiku.

Aku berpikir bahwa di perjalanan ini, jika bukan karena bimbingan dari firman Tuhan, aku tidak akan terlepas dari kendali racun Iblis yang dikenal sebagai “Uang membuat dunia berputar”, apalagi melepaskan bisnisku dan memilih untuk melaksanakan tugasku. Aku mengerti bahwa uang, ketenaran, status, mobil, rumah, dan lain-lain—semua hal materi itu cepat berlalu, seperti awan yang melayang. Hanya dengan mengejar kebenaran, hidup berdasarkan firman Tuhan, dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, orang dapat menjalani hidup yang paling bermakna dan bernilai. Seperti yang Tuhan firmankan: “Ketika orang-orang menggeluti karier di dunia, yang mereka pikirkan hanyalah mengejar hal-hal seperti tren duniawi, gengsi dan keuntungan, serta kenikmatan daging. Apa maksudnya? Maksudnya, tenaga, waktu, dan masa mudamu semuanya disibukkan dan dihabiskan oleh hal-hal ini. Apakah semua itu ada artinya? Pada akhirnya, apa yang akan kauperoleh dari semua itu? Sekalipun engkau memperoleh gengsi dan keuntungan, itu tetap saja hampa. Bagaimana jika engkau mengubah cara hidupmu? Jika waktu, tenaga, dan pikiranmu hanya disibukkan oleh kebenaran dan prinsip-prinsip, dan jika engkau hanya memikirkan hal-hal yang positif, seperti cara melaksanakan tugasmu dengan baik, dan cara untuk datang ke hadapan Tuhan, dan jika engkau mencurahkan tenaga dan waktumu untuk hal-hal positif tersebut, apa yang kauperoleh akan berbeda. Apa yang kauperoleh akan memberimu manfaat yang paling nyata. Engkau akan mengetahui cara menjalani hidup, cara berperilaku, cara menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Setelah engkau mengetahui cara menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, ini akan secara signifikan membuatmu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan secara alami. Ketika engkau secara alami mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, maka bahkan tanpa kausadari, engkau akan menjadi jenis orang yang diterima dan dikasihi oleh Tuhan. Renungkanlah, bukankah itu hal yang baik? Mungkin engkau belum memahami hal ini, tetapi selama engkau menjalani hidupmu, dan selama engkau menerima firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, engkau tanpa sadar akan menjadi hidup, memandang orang dan hal-hal, dan berperilaku serta bertindak berdasarkan firman Tuhan. Ini berarti bahwa engkau tanpa sadar akan tunduk pada firman Tuhan, dan tunduk pada tuntutan-Nya serta melakukannya. Kemudian bahkan tanpa kausadari, engkau sudah menjadi jenis orang yang diterima, dipercaya, dan dikasihi oleh Tuhan. Bukankah itu sangat bagus? (Ya.) Oleh karena itu, jika engkau mencurahkan tenaga dan waktumu untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik, yang kauperoleh pada akhirnya adalah hal yang paling berharga” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (18)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku lebih mengerti nilai dan pentingnya mengejar kebenaran. Meskipun sekarang aku tidak sekaya sebelumnya, dan pakaianku tidak secerah dan sebagus sebelumnya, aku menikmati persediaan kehidupan dari Tuhan. Ini adalah sesuatu yang orang tak bisa dapatkan sebagai ganti uang sejumlah berapa pun. Aku memikirkan tentang bagaimana selama bertahun-tahun aku telah berulang kali memberontak terhadap Tuhan dan melukai hati-Nya, dan bagaimana aku telah menolak keselamatan dari Tuhan berkali-kali demi mengejar uang. Aku tidak menghargai kesempatan besar untuk melaksanakan tugasku, tetapi Tuhan selalu berada di sisiku dan menungguku untuk berubah. Dia tak berhenti menyelamatkanku. Setelah aku berhenti berbisnis, Tuhan tidak membiarkanku kedinginan atau kelaparan, dan Dia terus menyediakan bagiku dengan cara apa pun. Kasih karunia penyelamatan Tuhan tidak bisa dihitung, apalagi dibalas. Aku tak akan pernah menyesal memilih untuk mengikuti Tuhan di hidup ini. Terima kasih Tuhan atas keselamatan darimu. Segala kemuliaan bagi Tuhan!


80. Kisahku Bekerja dengan Orang Percaya Baru

Oleh Saudari Ouzhen, Myanmar

Pada April 2020, aku dipilih untuk melayani sebagai diaken gereja. Pada mulanya, aku agak gugup dan khawatir kinerjaku akan buruk, tapi berkat bantuan dan dukungan saudara-saudari, perlahan-lahan aku mulai memahami beberapa prinsip dan mampu melakukan beberapa pekerjaan. Belakangan, aku dipilih menjadi pemimpin gereja dan mengawasi lebih banyak pekerjaan. Terkadang, pemimpin atasanku sangat memujiku. Misalnya, dia berkata dia tidak perlu khawatir saat menugaskanku suatu pekerjaan, padahal dia harus mengawasi orang lain yang diberi pekerjaan yang sama. Ini membuatku berpikir bahwa kinerjaku cukup baik. Lalu, seorang saudara yang pernah kusirami, yang bernama Christopher, dipilih menjadi seorang peminmpin gereja. Kualitas Christopher biasa saja, tapi dia suka memberitakan Injil, dan hasilnya pun cukup bagus. Aku gembira saat dia terpilih karena itu mencerminkan kecakapanku, mengingat akulah yang menyirami dan membina dia.

Pada Juni 2022, aku pergi untuk memeriksa pekerjaan Injil di suatu desa. Christopher tidak bisa datang secara pribadi karena masalah keamanan, jadi dia menemaniku secara daring. Dia menanyakan situasi di desa kepadaku, dan ini dapat membantu kami mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya dengan tepat waktu. Namun saat itu, kupikir karena dia baru beriman dan baru saja menjadi pemimpin, mungkin dia tidak cakap dalam melakukan pekerjaan. Sudah dua tahun aku menjadi pemimpin dan aku telah memahami beberapa prinsip, apalagi aku sendirilah yang menyirami Christopher, jadi aku tak ingin bermitra dengannya dan tak ingin dia berpartisipasi dalam pekerjaan yang kuawasi. Suatu hari, Christopher mengirimiku pesan: “Apa rencanamu untuk desa itu ke depannya? Ayo kita diskusikan saat kau punya waktu luang.” Aku merasa sedikit bertentangan saat melihat pesan itu: “Baru saja beberapa hari, dan kau sudah menanyakan perkembangan pekerjaanku? Mana bisa secepat itu. Lagi pula, proyekku bukan cuma ini.” Aku tidak ingin membahas persoalan ini lebih lanjut dengannya, jadi aku hanya membalas, “Aku baru saja tiba dan belum mulai membuat rencana.” Dia membalas: “Kalau begitu kau harus mulai membuat rencana sesegera mungkin.” Sewaktu melihat pesannya, kupikir: “Apakah proyek ini bisa berhasil kalau aku membiarkan orang yang kualitas dan pengalamannya tidak sebanyak aku bertindak sebagai mitraku?” Aku tidak senang dengan semua ini. Setelah itu, saat Christopher menanyakan perkembangan terbaru pekerjaanku, aku hanya ingin mengabaikannya. Aku sangat jarang membahas pekerjaan dengannya, kurasa itu tidak ada gunanya, dan pada akhirnya aku sendirilah yang harus melakukan semuanya. Jadi, aku mengatur sendiri semua pekerjaan di desa. Suatu ketika, Christopher mengirimiku pesan yang isinya: “Ada beberapa petobat baru di desa tetangga yang tidak mau memberitakan Injil karena takut ditangkap. Sebelumnya mereka sangat bersemangat, tapi belakangan ini, mereka tidak lagi menghadiri pertemuan. Bisakah kau membantu mereka?” Saat membaca pesan darinya, kupikir: “Tidak perlu kau beri tahu. Tentu saja mereka butuh dukunganku, tapi sekarang aku tidak punya waktu. Desa itu pun cukup jauh, tidak semudah sekadar bangun lalu pergi. Lagi pula, akulah yang pada akhirnya akan pergi, bukan kau. Kau tidak melakukan apa-apa, jadi tidak ada gunanya berdiskusi denganmu. Aku punya ide dan rencanaku sendiri untuk proyek ini, akan kulakukan sesuai dengan jadwalku, aku tak butuh dibimbing dan diperiksa olehmu.” Jadi aku membalas: “Aku belum punya waktu untuk pergi. Para petobat baru itu bekerja pada siang hari, dan jadwalnya belum cocok.” Balasan Christopher hanya sebuah kalimat, “Oh, baiklah kalau begitu.” Saat itu, kurasa dia merasa dibatasi olehku. Biasanya, jika dengan orang lain, dia akan bertanya lebih jauh tentang perincian pekerjaan, tapi dia tidak berani melakukannya setelah mendapat balasanku. Setelah itu, aku sama sekali tidak lagi membahas pekerjaan dengan Christopher, dan ketika dia mencoba menjadwalkan pertemuan denganku, aku selalu berkata, “Aku sedang sibuk dengan pekerjaan lain. Kita mengadakan rapat lain kali saja, saat aku punya waktu.” Meskipun aku punya waktu luang, aku tidak menghubunginya dan langsung melakukan pekerjaan lain. Perlahan-lahan, saudara-saudari di ketiga tim yang kuawasi tidak bisa bekerja sama dengan harmonis, mereka hanya melakukan pekerjaan masing-masing dan jarang berdiskusi. Suasana pertemuan kami tidak semeriah gereja-gereja lain, dan hasil pekerjaan Injil kami pun buruk. Saat itu, aku sedikit sadar bahwa ini karena aku belum bekerja sama dengan Christopher, dan Tuhan sedang mengingatkanku dengan cara ini, tapi aku hanya membuat alasan. Bukannya aku menghindari bekerja sama dengannya, tapi ada pekerjaan lain yang kulakukan dan aku tak punya banyak waktu untuk berdiskusi dengannya. Setelah itu, aku melanjutkan pekerjaan sendirian. Suatu ketika, Christopher mengundangku untuk mengadakan rapat bersama pengawas dari ketiga tim guna membahas dan mempersekutukan masalah dalam tugas kami. Christopher merujuk pada firman Tuhan dan berkata, “Firman Tuhan berkata, saat menemukan halangan dalam tugas, kita seharusnya berhenti sebentar untuk membahas masalahnya dan mengidentifikasi apakah ada penyimpangan. Sekarang, kita tidak bekerja sama dengan harmonis, semua orang bekerja masing-masing, kita tidak sepikiran, dan kita belum sepenuhnya mendukung saudara-saudari, ini yang membuat perkembangan pekerjaan kita terhambat. Ke depannya, kita harus lebih banyak berkomunikasi, berdiskusi, dan bekerja sama agar pekerjaan terselesaikan dengan baik.” Dia dan yang lainnya juga bersekutu tentang cara-cara penerapan yang baik yang dilakukan gereja lain, tapi aku tidak ingin mendengarkan, dan terus bekerja dengan caraku sendiri. Akibatnya, pekerjaan yang kuawasi tidak membuahkan hasil apa pun selama tiga bulan penuh. Kemudian, lima orang pejabat pemerintah datang ke desa tempatku tinggal untuk menanyaiku, mencoba mencari teleponku, dan memperingatkanku bahwa jika mereka mendapatiku menyebarkan Injil di desa, mereka akan mengirimku ke pemerintah distrik untuk ditangani. Aku sedikit terkejut akan kejadian itu dan berpikir, “Mengapa ini bisa terjadi? Beberapa bulan ini hasil tugasku buruk dan aku jarang membahas pekerjaan dengan Christopher—apakah Tuhan sedang menggunakan situasi ini untuk mengingatkanku agar belajar dari rintangan ini? Kalau aku tidak merenung dan memperbaiki kesalahanku, mungkin tak lama lagi aku tidak akan melakukan tugas ini lagi.”

Suatu hari di akhir bulan Agustus, aku bertemu secara daring dengan beberapa rekan kerja untuk membahas mengenai haruskah aku meninggalkan desa. Seorang pemimpin tim menanyaiku: “Selama tiga bulan terakhir ini kau belum mendapatkan hasil, menurutmu apa penyebabnya?” Kujawab, aku tak tahu. Pemimpin tim itu lalu berkata: “Bukankah kau seharusnya sedikit merenungkan masalah ini? Saudara-saudari berkata, kau bertindak semaumu dan tidak bekerja sama dengan orang lain. Kau juga tidak ada saat mereka mencarimu untuk membahas pekerjaan. Kami memintamu datang ke desa ini untuk menyemangati saudara-saudari dan memajukan pekerjaan Injil, tapi kau belum melakukan apa yang seharusnya kaulakukan.” Pemimpin tim lain berkata: “Jika kau belum melakukan tugas yang seharusnya kaulakukan, sebaiknya pulang saja!” Aku merasa wajahku memerah, tiap perkataan yang mereka ucapkan menusuk hatiku. Pada saat itu, aku hanya ingin lari bersembunyi. Aku merasa amat bersalah, bukannya aku benar-benar tidak mau bekerja sama, dan bukan sepenuhnya salahku pekerjaan kami tidak berhasil. Pemerintah menganiaya kami dengan berat dan aku juga bertanggung jawab untuk proyek lain. Bagaimana bisa mereka berkata bahwa aku belum melakukan yang seharusnya kulakukan? Pemimpin tim bertanya apakah aku punya ide, tapi aku tak tahu harus berkata apa, jadi aku hanya menjawab, “Kalau begitu, aku pulang saja.” Lalu aku langsung menutup teleponnya. Setelah menutup telepon, aku terjatuh di kasurku dan isak tangisku pecah. Kata-kata para pemimpin tim terus terngiang-ngiang di benakku, “Untuk apa kau masih di sini kalau kau belum melakukan yang seharusnya kaulakukan?” dan “Jika kau belum melakukan tugas yang seharusnya kaulakukan, sebaiknya pulang saja!” Makin kupikirkan, makin tertekan aku. Selama beberapa hari berikutnya, aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, pemimpinku pun bersekutu bersamaku dan mendukungku. Ini membuat pikiranku tenang dan aku bisa merenungkan keadaanku saat itu. Kupikir, “Belakangan ini aku melakukan semuanya sendirian. Aku meremehkan Christopher dan tak mau mendiskusikan pekerjaan bersamanya. Ketika dia berusaha membahas pekerjaan bersamaku, aku selalu berkata bahwa aku sibuk. Sebenarnya, aku hanya tidak mau dia ikut campur dalam pekerjaanku. Aku benar-benar terperosok dalam watak rusakku dan menunda pekerjaan, tapi ketika dipangkas dan ditangani, aku membantah dan tak punya sedikit pun nalar.” Aku memikirkan perkataan saudara-saudari bahwa aku bertindak sewenang-wenang dalam tugasku dan tidak mendiskusikan pekerjaanku dengan orang lain. Ini masalah yang terlampau serius, jadi aku mencari ayat yang cocok dari firman Tuhan untuk kubaca. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Di luarnya, beberapa antikristus mungkin terlihat memiliki asisten atau rekan sekerja, tetapi ketika sesuatu benar-benar terjadi, antikristus tak pernah mendengarkan apa yang orang lain katakan, seberapapun benarnya perkataan mereka. Mereka bahkan tidak memikirkannya, apalagi mempersekutukannya. Mereka sama sekali tidak memperhatikannya, seakan-akan orang lain ini tidak ada di sana. Ketika antikristus mendengarkan apa yang orang lain katakan, mereka hanya bersikap asal-asalan atau berpura-pura agar dilihat orang. Keputusan akhir antikristuslah yang harus tetap ditaati; perkataan orang lain tidak perlu diperhatikan, sama sekali tidak penting. Sebagai contoh, ketika dua orang bertanggung jawab atas sesuatu, dan salah satunya memiliki esensi antikristus, apa yang diperlihatkan dalam diri orang ini? Dalam hal apa pun, mereka sendirilah yang memulai, yang mengajukan pertanyaan, yang menyelesaikan masalah, dan yang memberikan solusi. Dan sering kali, mereka merahasiakannya dari rekan sekerja mereka. Apa pandangan antikristus terhadap rekan sekerja mereka? Di mata antikristus, orang-orang itu bukan wakil mereka, melainkan hanya hiasan. Di mata antikristus, rekan sekerja sama sekali tak perlu dianggap sebagai rekan sekerja. Setiap kali ada masalah, antikristus memikirkannya, dan begitu mereka memutuskan suatu tindakan, mereka memberi tahu semua orang bahwa dengan cara inilah hal tersebut harus dilakukan, dan tak seorang pun diizinkan untuk mempertanyakannya. Apa esensi dari kerjasama mereka dengan orang lain? Esensinya adalah untuk menjadi penentu keputusan, tidak pernah mendiskusikan masalah dengan orang lain, menjadi satu-satunya penanggung jawab pekerjaan, dan menjadikan rekan sekerja mereka hanya sebagai hiasan. Mereka selalu bertindak sendiri dan tidak pernah bekerja sama dengan siapa pun. Mereka tidak pernah mendiskusikan atau membicarakan pekerjaan mereka dengan orang lain, mereka sering kali membuat keputusan sendiri dan menangani masalah seorang diri, dan dalam banyak hal, orang lain baru mengetahui bagaimana masalah diselesaikan atau ditangani setelah masalah itu selesai. Orang lain memberi tahu mereka, ‘Semua masalah harus didiskusikan dengan kami. Kapan engkau menangani orang itu? Bagaimana caramu menangani dia? Mengapa kami tidak mengetahuinya?’ Mereka tidak memberikan penjelasan ataupun memperhatikan; bagi mereka, rekan sekerja mereka sama sekali tidak ada gunanya dan hanya merupakan dekorasi atau hiasan. Ketika sesuatu terjadi, mereka memikirkannya, mengambil keputusan sendiri, dan bertindak sesuka hati mereka. Sebanyak apa pun orang-orang yang ada di sekitar mereka, seakan-akan orang-orang ini tidak ada di sana. Bagi antikristus, orang-orang ini bisa dianggap angin lalu. Oleh karena hal ini, adakah sesuatu yang nyata yang dihasilkan dari kerja sama mereka dengan orang lain? Sama sekali tidak, mereka hanya bersikap asal-asalan dan berpura-pura. Orang lain berkata kepada mereka, ‘Mengapa engkau tidak bersekutu dengan orang lain ketika engkau menemukan masalah?’ Mereka menjawab, ‘Apa yang mereka ketahui? Aku pemimpin tim, terserah aku untuk memutuskan.’ Yang lain berkata, ‘Dan mengapa engkau tidak bersekutu dengan rekan sekerjamu?’ Mereka menjawab, ‘Kukatakan kepadanya, dia tidak memiliki pendapat.’ Mereka menggunakan orang lain yang tidak memiliki pendapat atau tidak dapat berpikir sendiri sebagai alasan untuk mengaburkan fakta bahwa mereka sedang bertindak sekehendak mereka sendiri. Dan setelah beralasan seperti ini, mereka sama sekali tidak memeriksa diri mereka sendiri. Tidaklah mungkin bagi orang seperti ini untuk menerima kebenaran. Inilah masalah dengan natur antikristus” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Tuhan menyingkapkan bagaimana antikristus bertindak dengan semaunya, tidak bekerja sama dengan orang lain, membuat keputusan sendiri, menentukan semuanya sendiri, tidak membahas pekerjaan bersama mitra mereka, dan langsung bertindak setelah memutuskan sendiri. Mereka tidak menerima saran baik yang diberikan orang lain dan sering meremehkan orang lain, menganggap bahwa ide mereka cemerlang. Dalam pandangan antikristus, mitra hanyalah kebisingan latar belakang atau alat peraga pada lokasi syuting. Aku sadar bahwa aku bertindak seperti antikristus. Sejak aku mulai bermitra dengan Christopher, aku meremehkan kualitas buruknya, keterampilan kerjanya yang rendah, dan pengalamannya yang relatif sedikit. Aku tak mau dia berpartisipasi dalam proyekku. Kupikir aku sudah melayani sebagai pemimpin lebih lama darinya, lebih mengerti dibanding dengannya, dan aku dapat mengatur pekerjaanku sendiri, kurasa dia tidak bisa memberikan saran bagus apa pun, jadi tak ada gunanya berdiskusi dengan dia. Ketika dia menanyakan rencana pekerjaanku, sikapku menentang, dan aku merasa dia membuat dirinya seolah atasanku dengan cara segera menanyakan perkembanganku, jadi aku hanya mengabaikannya. Saat saudara-saudari tak berani melaksanakan tugas mereka karena takut ditangkap dan Christopher bertanya apakah aku membantu mereka, dia hanya melakukan tanggung jawabnya. Namun, dengan congkaknya aku berpikir, “Memangnya dia pikir dia siapa, bisa-bisanya menyuruhku saat dia tak bisa menyelesaikan masalah sendiri?” Kemudian, saat kami berkumpul untuk membahas masalah, saudara-saudari membagikan cara-cara penerapan, tapi aku tidak melakukannya. Karena aku bertindak sewenang-wenang, tidak bekerja sama dengan orang lain atau mengikuti saran mereka, aku terus-menerus gagal membuahkan hasil dari tugasku. Aku selalu melaksanakan tugasku berdasarkan keyakinanku sendiri, melakukan apa yang kupikir benar, sama sekali tidak bekerja sama dengan orang lain, yang membuat tertundanya pekerjaan. Aku sedang melakukan kejahatan! Dengan merenungkan hal ini, aku bisa menerima arahan dan penanganan para pemimpin tim. Tingkah lakuku sudah memengaruhi pekerjaan gereja secara negatif. Kalau mereka tidak menangani dan memangkasku seperti itu, aku tidak akan merenungkan diriku atau menyadari seberapa serius masalahku. Pemangkasan dan penanganan adalah wujud kasih Tuhan!

Setelah itu, aku datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencari alasan mengapa aku tidak bisa bermitra dengan orang lain dalam tugasku dan selalu memutuskan semuanya sendiri. Lalu, aku menemukan bagian firman Tuhan yang dengan tepat berbicara mengenai keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Engkau mungkin telah melaksanakan tugasmu selama beberapa tahun, tetapi belum terlihat adanya kemajuan dalam kehidupanmu, engkau hanya memahami beberapa doktrin dangkal, dan tidak memiliki pemahaman yang benar tentang watak dan esensi Tuhan, tidak memiliki terobosan sama sekali—dan jika inilah tingkat pertumbuhanmu sekarang ini, apa yang akan cenderung kaulakukan? Penyingkapan kerusakan apa yang akan kauperlihatkan? (Kecongkakan dan kesombongan.) Apakah kecongkakan dan kesombonganmu akan meningkat, ataukah tetap tak berubah? (Akan meningkat.) Mengapa itu akan meningkat? (Karena kami akan menganggap diri kami sangat berkualitas.) Dan dengan dasar apa orang menilai level kualitas mereka? Berdasarkan pada sudah berapa tahun mereka melaksanakan tugas tertentu, sudah sebanyak apa pengalaman mereka, bukan? Dan ketika orang merasa seperti ini, bukankah mereka akan mulai secara berangsur memikirkan senioritas? Sebagai contoh, ada seorang saudara telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan melaksanakan suatu tugas untuk waktu yang lama, jadi dia adalah orang yang paling memenuhi syarat untuk berbicara; ada seorang saudari belum lama berada di sini, dan meskipun dia sedikit berkualitas, dia belum berpengalaman dalam melaksanakan tugas ini, dan belum lama percaya kepada Tuhan, jadi dia adalah orang yang paling tidak memenuhi syarat untuk berbicara. Orang yang paling memenuhi syarat untuk berbicara berpikir dalam hatinya, ‘Karena aku memiliki senioritas, itu berarti pelaksanaan tugasku memenuhi standar, dan pengejaranku telah mencapai puncaknya, dan tidak ada yang perlu kuperjuangkan atau kumasuki. Aku telah melaksanakan tugas ini dengan baik, bisa dikatakan aku telah menuntaskan pekerjaan ini, Tuhan pasti dipuaskan.’ Dengan demikian, mereka pun mulai makin berpuas diri. Apakah ini menunjukkan bahwa mereka telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mereka tidak lagi mengalami kemajuan. Mereka masih belum memperoleh kebenaran atau hidup, tetapi yakin diri mereka sangat berkualitas, dan berbicara dalam posisi senioritas, serta menantikan upah dari Tuhan. Bukankah inilah penyingkapan kerusakan itu? Jika orang tidak ‘sangat berkualitas,’ mereka sadar bahwa mereka harus waspada, mereka ingatkan diri mereka untuk tidak melakukan kesalahan; begitu mereka yakin bahwa mereka sangat berkualitas, mereka pun makin congkak, mulai menganggap diri mereka hebat, dan cenderung berpuas diri. Pada saat-saat seperti itu, bukankah kemungkinan besar mereka akan meminta upah dan mahkota dari Tuhan, seperti yang Paulus lakukan? (Ya.) Apa hubungan antara manusia dan Tuhan? Ini bukanlah hubungan antara Sang Pencipta dan makhluk ciptaan. Ini tidak lebih dari hubungan yang transaksional. Dan ketika hubungan sudah menjadi seperti itu, manusia tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, dan kemungkinan besar Tuhan akan menyembunyikan wajah-Nya dari mereka—ini adalah sebuah tanda bahaya” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Takut akan Tuhan Orang Dapat Menempuh Jalan Keselamatan”). Tuhan menyingkapkan, bila seseorang tidak mengejar kebenaran dan tidak memahami dirinya snediri, mereka akan berpikir bahwa mereka punya modal dan pengalaman setelah melaksanakan tugas selama suatu waktu dan akan mulai mengandalkan senioritas mereka, menganggap rendah orang lain, memperlihatkan kecongkakannya, gagal mencari prinsip kebenaran dan tidak bekerja sama dengan orang lain dalam tugas mereka, bertindak sewenang-wenang, berbuat sesuka hati, dan menempuh jalan yang menentang Tuhan. Sejak aku percaya kepada Tuhan, aku selalu melaksanakan tugas dan telah menjadi pemimpin selama dua tahun. Kupikir, aku sudah lama beriman, aku punya kemampuan kerja yang baik dan cukup berpengalaman, maka aku menjadi congkak. Aku sangat senang saat membina orang lain dan memeriksa pekerjaan mereka, tapi aku tidak senang saat Christopher menjadi mitraku dan mulai ikut serta dalam pekerjaanku. Aku terus berpikir bahwa akulah yang menyirami dan membinanya, bahwa kualitasnya lebih rendah dibanding denganku, dan dia baru saja memulai dan tak punya banyak pengalaman, jadi aku tidak ingin dia ikut serta dalam pekerjaanku. Saat dia menanyaiku tentang apakah aku membantu para petobat baru dan tentang jadwal kerjaku, aku merasa muak dan hanya menjawabnya dengan acuh tak acuh. Aku tak menganggap penting berdiskusi dengannya, dan meskipun kulakukan, dia tak akan memberi saran yang berguna. Kupikir aku bisa melakukan pekerjaan ini tanpa dia, jadi aku tak berdiskusi atau bekerja sama dengannya dan membuat kebanyakan keputusan serta pengaturan sendiri. Bagiku, dia hanya sebuah alat peraga. Tuhan menuntut kita untuk belajar bekerja sama dengan orang lain dalam tugas kita, inilah prinsip penting dalam melaksanakan tugas kita, tapi aku mengabaikan tuntutan Tuhan dan prinsip di rumah Tuhan. Aku selalu berpikir bahwa aku baik-baik saja sendiri, bisa bekerja sendiri, dan tak butuh bermitra dengan siapa pun. Kupikir aku bisa menangani semuanya dan tidak butuh siapa pun untuk mengawasi pekerjaanku. Betapa congkak dan sombongnya aku! Watak congkakku membuatku tidak menghargai orang lain dan tidak memberi tempat bagi Tuhan di hatiku. Aku tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan menempuh jalan permusuhan terhadap Tuhan. Ketika pertama kali tiba di desa, aku sangat beriman dan ingin melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Tak pernah terpikir olehku bahwa semuanya akan menjadi seperti ini. Bagaimana bisa aku menjadi begitu congkak dan mati rasa? Tak sedikit pun kusadari bahwa aku sedang menempuh jalan yang salah. Jika terus seperti itu, aku akan menjadi antikristus yang mengacaukan pekerjaan Tuhan dan pada akhirnya akan disingkapkan dan diusir oleh Tuhan, dan setelah itu berakhirlah kehidupan imanku. Setelah menyadari hal ini, aku merasa sedikit takut, lalu aku berdoa dalam hati kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku telah mengacaukan pekerjaan gereja. Sekarang aku sudah sadar akan kerusakanku dan betapa parahnya masalahku. Aku ingin bertobat, aku tak ingin menentang-Mu dengan watak rusakku.”

Aku juga merenungkan kesalahanku dalam kecenderunganku untuk berfokus pada kualitas orang dan pada pengalaman kerja saat berinteraksi. Aspek apa yang paling penting dalam tugasku? Saat aku kesulitan menjawab pertanyaan ini, aku menemukan bagian lain dari firman Tuhan. Firman Tuhan berkata: “Di rumah Tuhan, apa pun yang kaulakukan, engkau tidak sedang mengerjakan usahamu sendiri; itu adalah pekerjaan rumah Tuhan, itu adalah pekerjaan Tuhan. Engkau harus selalu mengingat pengetahuan dan kesadaran ini dan berkata, ‘Ini bukan urusanku sendiri; aku sedang melakukan tugasku dan memenuhi tanggung jawabku. Aku sedang melakukan pekerjaan gereja. Ini adalah tugas yang Tuhan percayakan kepadaku dan aku melakukannya untuk Dia. Ini adalah tugasku, bukan urusan pribadiku sendiri.’ Inilah hal pertama yang harus orang pahami. Jika engkau memperlakukan tugas sebagai urusan pribadimu sendiri, dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika engkau bertindak, serta melaksanakannya sesuai dengan motif, pandangan, dan agenda rahasiamu sendiri, maka kemungkinan besar engkau akan melakukan kesalahan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau bertindak jika engkau ingin membuat perbedaan yang sangat jelas antara tugasmu dan urusan pribadimu sendiri, dan sadar bahwa ini adalah sebuah tugas? (Carilah apa yang Tuhan tuntut, dan carilah prinsip.) Benar. Jika sesuatu terjadi pada dirimu dan engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau memiliki gagasan tertentu tetapi segala sesuatunya masih belum jelas bagimu, maka engkau harus mencari saudara-saudari yang memahami kebenaran untuk diajak bersekutu; inilah artinya mencari kebenaran, dan inilah sikap yang harus terlebih dahulu kaumiliki terhadap tugasmu. Engkau tidak boleh memutuskan segala sesuatu berdasarkan apa yang menurutmu benar, dan kemudian membuat keputusan akhir—ini dengan mudah menyebabkan masalah. ... Tuhan tidak peduli dengan apa yang terjadi padamu setiap hari, atau berapa banyak pekerjaan yang kaulakukan, berapa banyak upaya yang kaulakukan—yang Dia lihat adalah bagaimana sikapmu terhadap hal-hal ini. Berkaitan dengan apakah sikap yang dengannya engkau melakukan hal-hal ini, dan caramu melakukannya? Itu berkaitan dengan apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak, dan juga berkaitan dengan jalan masuk kehidupanmu. Tuhan melihat jalan masuk kehidupanmu dan jalan yang kautempuh. Jika engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, dan engkau memiliki jalan masuk kehidupan, engkau akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain saat engkau melaksanakan tugasmu, dan engkau akan dengan mudah melaksanakan tugasmu sesuai standar” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memadai?”). Firman Tuhan sangat jelas. Melaksanakan tugas di rumah Tuhan tidak berarti kita bisa berbuat sesuka hati tanpa melibatkan orang lain. Tugas kita adalah bagian dari pekerjaan rumah Tuhan, dan bila kita bertindak sewenang-wenang dan tidak bekerja sama, kita cenderung mengacaukan dan mengganggu pekerjaan. Aku juga belajar bahwa Tuhan tidak mengukur orang berdasarkan sudah berapa lama mereka beriman, berapa banyak pekerjaan yang mereka lakukan, atau seberapa berpengalaman mereka dalam tugasnya, tapi berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran, orientasi mereka dalam tugasnya, dan apakah mereka menempuh jalan yang mengejar kebenaran. Jika aku tidak mencari kebenaran, tidak menerima saran bagus dari orang lain, dan harus selalu memutuskan semuanya sendiri, aku tak akan mendapatkan hasil yang bagus dari tugasku. Aku selalu menganggap kualitasku, kepemimpinanku selama beberapa waktu, dan pengalamanku sebagai modal. Kupikir dengan kemampuan-kemampuan ini, aku bisa melaksanakan tugasku dengan baik. Sebenarnaya, memiliki pengalaman dan kualitas tak berarti aku memiliki prinsip kebenaran, semua itu hanyalah alat yang bisa kupakai dalam tugasku. Kusadari bahwa aku menganggap pengalaman dan kualitas sebagai prinsip kebenaran dan kukira aku memahami kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip. Aku menjadi makin congkak, meremehkan saudara-saudariku, dan berbuat sesuka hati. Akibatnya, setelah tiga bulan bekerja, aku tidak membuahkan hasil apa pun. Kusadari bahwa agar orang bisa melaksanakan tugas dengan baik, tidak penting sudah seberapa lama dia menjadi orang percaya, seberapa banyak kontribusinya dahulu, atau seberapa berpengalamannya dia. Yang terpenting adalah mencari kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip, dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain.

Kemudian, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan yang memberiku pemahaman yang lebih jelas tentang cara bermitra dengan orang lain secara harmonis. Firman Tuhan berbunyi: “Kerjasama yang harmonis melibatkan banyak hal. Setidaknya, salah satu dari banyak hal ini adalah membiarkan orang lain berbicara dan memberikan saran yang berbeda. Jika engkau benar-benar masuk akal, apa pun pekerjaan yang kaulakukan, engkau harus terlebih dahulu belajar mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau juga harus berinisiatif untuk mencari pendapat orang lain. Asalkan engkau menanggapi setiap saran dengan serius, dan kemudian bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, pada dasarnya engkau akan mencapai kerja sama yang harmonis. Dengan cara ini, engkau akan menghadapi kesulitan yang jauh lebih sedikit dalam tugasmu. Apa pun masalah yang muncul, akan mudah untuk menyelesaikan dan menanganinya. Inilah efek dari kerjasama yang harmonis. Terkadang ada perselisihan karena hal-hal sepele, tetapi selama semua ini tidak memengaruhi pekerjaan, hal-hal itu tidak akan menjadi masalah. Namun, mengenai hal-hal penting dan hal-hal besar yang melibatkan pekerjaan gereja, engkau harus mencapai permufakatan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. ... Engkau harus melepaskan gelar kepemimpinanmu, melepaskan simbol statusmu, memperlakukan dirimu sebagai orang biasa, berdiri setara dengan orang lain, dan memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap tugasmu. Jika engkau selalu memperlakukan tugasmu sebagai gelar dan status resmi, atau semacam kehormatan, dan membayangkan bahwa orang lain berada di sana untuk melayani kedudukanmu, ini menyusahkan, dan Tuhan akan benci dan muak terhadapmu. Jika engkau percaya bahwa engkau setara dengan orang lain, bahwa engkau hanya memiliki sedikit lebih banyak amanat dan tanggung jawab dari Tuhan, jika engkau dapat belajar menempatkan dirimu setara dengan mereka, dan bahkan dapat merendahkan diri untuk meminta pendapat orang lain, dan jika engkau dapat dengan sungguh-sungguh, saksama, dan penuh perhatian mendengarkan apa yang mereka katakan, maka engkau akan bekerja secara harmonis dengan orang lain. Efek apa yang akan dicapai oleh kerjasama yang harmonis seperti ini? Efeknya sangat besar. Engkau akan mendapatkan hal-hal yang belum pernah kaudapatkan sebelumnya, yaitu terang kebenaran dan kenyataan hidup; engkau akan menemukan kebajikan orang lain dan belajar dari kelebihan mereka. Ada hal lainnya: engkau mungkin menganggap orang lain bodoh, dungu, tolol, lebih rendah daripada dirimu, tetapi ketika engkau mendengarkan pendapat mereka, atau orang lain membuka diri kepadamu, tanpa disadari engkau akan mendapati bahwa tak seorang pun sebiasa seperti yang kaupikirkan, bahwa semua orang dapat memberikan pemikiran dan ide yang berbeda, dan bahwa semua orang memiliki hal-hal yang bisa kaupelajari. Jika engkau belajar untuk bekerja sama secara harmonis, selain membantumu belajar dari kelebihan orang lain, ini dapat menyingkapkan kecongkakan dan sikapmu yang merasa diri benar, dan membuatmu tidak lagi membayangkan dirimu cerdas. Ketika engkau tidak lagi menganggap dirimu lebih cerdas dan lebih baik daripada orang lain, engkau akan berhenti hidup dalam keadaan narsistik dan menghargai diri sendiri ini. Dan itu akan melindungimu, bukan? Itulah pelajaran yang harus kaupetik dan manfaat dari bekerja sama dengan orang lain” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). “Apakah menurutmu ada orang yang sempurna? Sekuat apa pun orang, atau betapapun cakap dan berbakatnya mereka, mereka tetap saja tidak sempurna. Orang harus menyadari hal ini, ini adalah fakta, dan ini adalah sikap yang seharusnya orang miliki agar mampu memperlakukan kekuatan dan kelebihan atau kesalahan mereka dengan cara yang benar; inilah rasionalitas yang harus orang miliki. Dengan rasionalitas seperti itu, engkau dapat menangani kekuatan dan kelemahanmu sendiri juga kekuatan dan kelemahan orang lain dengan tepat, dan ini akan memampukanmu untuk bekerja bersama mereka secara harmonis. Jika engkau telah memahami aspek kebenaran ini dan mampu menerapkan aspek kenyataan kebenaran ini, engkau akan dapat hidup secara harmonis bersama saudara-saudarimu, mampu memanfaatkan kelebihan mereka untuk mengimbangi kekurangan apa pun yang kaumiliki. Dengan cara ini, tugas apa pun yang sedang kaulakukan atau apa pun yang sedang kaulakukan, engkau akan selalu menjadi lebih baik dalam hal itu dan diberkati Tuhan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku sadar bahwa dalam bermitra, kita harus memosisikan diri kita sejajar dengan orang lain, belajar mendengarkan mereka dengan cermat, serta dengan aktif menanyakan apa yang belum kita pahami. Menerapkan cara ini membantu kita menemukan kelebihan saudara-saudari dan hal-hal yang lebih mereka kuasai daripada kita. Dengan begitu kita tidak akan meremehkan mereka dan tidak akan begitu berpuas diri serta tidak berperilaku sewenang-wenang. Kita juga harus lebih memahami diri kita sendiri dan berhenti meninggikan diri. Kita harus belajar mengenali kekuatan orang lain dan belajar menyikapi kelemahan orang lain dengan benar. Dahulu, meski telah menjabat sebagai pemimpin selama dua tahun, aku tidak berbakat dalam menyebarkan Injil dan membutuhkan dukungan saat memeriksa pekerjaan Injil. Sedangkan Christopher, dia belum lama menjadi orang beriman, tapi dia selalu memberitakan Injil, mendapat hasil bagus, dan telah menobatkan banyak orang. Dia lebih berpengalaman dalam menyebarkan Injil, jadi seharusnya aku secara aktif mencari bantuannya. Christopher juga sangat bertanggung jawab dengan tugasnya, memikul beban pekerjaannya, dengan aktif mencariku untuk membahas pekerjaan kami, dan mengimplementasikan praktik-praktik baik dari gereja lain. Ini semua adalah kelebihannya yang bisa kupelajari. Tadinya aku terlalu congkak dan tidak bisa menyadari kelebihan Christopher, aku malah meremehkan dia. Aku tidak menerima sarannya dan tidak membiarkan dia berpartisipasi dalam pekerjaanku. Aku bukan apa-apa, tapi aku sangat percaya diri. Sungguh memalukan. Aku tak punya sedikit pun kesadaran diri. Kalau saja aku bekerja sama dengan Christopher dengan baik, pekerjaan tidak akan tertunda. Saat memikirkan itu, aku merasa sangat menyesal. Pelanggaranku di masa lalu tidak dapat ditebus, tapi aku bersedia melaksanakan tugasku dengan baik di masa mendatang. Aku akan berdiskusi dan berkomunikasi dengan orang lain saat menghadapi masalah, memprioritaskan kepentingan gereja, belajar bekerja sama dengan orang lain dan tidak akan berbuat seperti dahulu lagi.

Kemudian, aku meninggalkan desa. Aku ditugasi proyek lain dan mendapat mitra baru. Kali ini aku bermitra dengan Saudari Mina. Aku senang bermitra dengan harmonis bersamanya untuk menyelesaikan tugas kami dengan baik. Lalu, perlahan mulai kusadari bahwa meski Mina lebih tua dariku, dia belum menjadi orang percaya atau melaksanakan tugas selama aku. Dia masih kurang dalam mengawasi dan memeriksa pekerjaan. Terkadang, aku mendengar saudara-saudari mengemukakan masalah Mina. Watak congkakku mulai muncul kembali. Aku mulai berpikir, akulah yang berperan penting dalam pekerjaan kami dan Saudari Mina hanya ada di sini untuk berlatih. Suatu kali, ketika kami harus menulis poposal pekerjaan, pemimpin kami secara khusus meminta kami untuk mendiskusikan pekerjaannya bersama-sama, tapi aku berpikir, “Ini bukan pekerjaan yang sulit, aku bisa melakukannya dengan mudah, dan ini tak perlu dikerjakan oleh kami berdua. Bukannya aku tidak bisa melakukannya sendiri.” Seusai pertemuan, aku hanya ingin melakukan pekerjaan sendirian, tapi Mina langsung meneleponku dan aku tahu bahwa dia ingin berdiskusi. Karena merasa enggan, aku tidak mengangkat teleponnya. Setelah itu, aku merasa sedikit bersalah. Aku teringat bagaimana sikap congkakku dan ketidaksediaanku bermitra dengan Christopher telah menghambat pekerjaan sebelumnya. Jika aku terus seperti itu, pasti akan ada pengaruhnya terhadap pekerjaan kami. Jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, Mina dengan aktif mencariku untuk membahas pekerjaan, tapi aku bersikap congkak dan tidak mau bekerja sama dengannya. Tuhan, aku tidak mau bertindak sewenang-wenang dan mengganggu pekerjaan gereja, tolong bimbinglah aku untuk berhenti bersikap congkak, agar aku bisa bermitra dengan Mina secara harmonis.” Lalu aku teringat akan bagian dari firman Tuhan, “Engkau semua harus mencapai kerjasama yang selaras demi tujuan pekerjaan Tuhan, demi kepentingan gereja, dan agar memacu saudara-saudarimu untuk maju. Engkau harus berkoordinasi satu sama lain, masing-masing mengubah yang lainnya dan mencapai hasil kerja yang lebih baik, sehingga engkau dapat memperhatikan kehendak Tuhan. Inilah kerjasama yang sejati, dan hanya mereka yang terlibat di dalamnya akan mendapatkan jalan masuk yang benar” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Melayani Seperti yang Dilakukan Orang Israel”). Firman Tuhan sangat memengaruhiku. Untuk melaksanakan tugas dengan baik, aku harus belajar bermitra dengan Mina secara harmonis dan berhenti mengikuti watak congkakku dan bertindak sewenang-wenang. Lalu, aku menelepon Mina dan membahas pengaturan kerja kami ke depannya. Mina membagikan idenya denganku dan menurutku idenya sangat bagus, jadi akhirnya kuterapkan. Dalam waktu yang singkat, kami menyusun rencana jauh lebih cepat daripada yang bisa kulakukan sendiri sebelumnya. Aku sangat senang. Itu bukan pencapaian yang besar, tapi luar biasa rasanya bisa menyangkal diriku dan menerapkan berdasarkan firman Tuhan. Setelah itu, aku belajar untuk bermitra dengan saudara-saudari lain, dan ternyata pekerjaan kami mendapat hasil yang lebih bagus setiap bulannya. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan dari hatiku yang terdalam!


81. Akibat dari Menginginkan Kenyamanan

Kepada Lin Yi yang terhormat,

aku telah menerima suratmu. Waktu berlalu sangat cepat. Dalam sekejap mata, kita sudah hampir satu tahun tidak saling bertemu. Dalam suratmu, kau bertanya kepadaku apa yang telah kudapatkan sejauh ini dari melaksanakan tugasku. Untuk sesaat, aku bahkan tidak tahu harus mulai dari mana, tetapi pengalaman yang paling berkesan adalah saat pengalihan tugasku, yang membuatku mendapatkan beberapa pengetahuan tentang naturku yang suka menikmati kenyamanan dan kemudahan. Pada saat ini, kau pasti bertanya-tanya apa yang telah kualami. Biarkan kuceritakan tentang semua itu kepadamu.

Pada bulan Januari tahun ini, aku bertanggung jawab atas pekerjaan tulis-menulis. Karena aku masih pemula dalam peran ini, belum menguasai banyak prinsip, dan tidak tahu cara bekerja sama, aku belajar dan berlatih dengan seorang saudari yang menjadi rekanku. Biasanya, aku juga mengambil inisiatif untuk memeriksa pekerjaan dari berbagai kelompok. Kemudian, setiap kelompok tersebut meminta masukan mengenai banyak pertanyaan, dan aku harus menulis surat untuk mempersekutukan dan membahas keadaan mereka serta penyimpangan dalam pekerjaan mereka. Aku sibuk dari pagi hingga larut malam setiap hari. Seiring berjalannya waktu, aku sedikit menggerutu dalam hatiku, “Untuk mengatasi keadaan ini, aku harus mempertimbangkan dengan saksama akar penyebab dari masing-masing permasalahan, dan menemukan firman Tuhan serta prinsip-prinsip yang relevan, yang membutuhkan banyak pemikiran. Ini sangat melelahkan!” Aku tidak ingin otakku selalu tegang, jadi aku berharap saudara-saudari akan mengajukan lebih sedikit pertanyaan. Dengan cara itu, aku bisa sedikit lebih santai. Kemudian, dua saudari lain menjadi rekan kami. Aku sangat senang, berpikir bahwa hal ini akan mengurangi beban kerjaku, dan selanjutnya aku tidak perlu terlalu khawatir atau membuat diriku terlalu lelah. Terkadang, saat aku melihat saudara atau saudari dalam keadaan buruk dan hasil pekerjaan mereka menurun, aku berpikir aku harus cepat bersekutu dengan mereka untuk mengatasi hal itu. Namun, kemudian aku juga berpikir, “Aku juga tidak bisa sepenuhnya memahami masalah ini. Aku harus meluangkan waktu untuk merenungkan dan menemukan firman Tuhan serta prinsip-prinsip yang relevan. Itu akan sangat merepotkan! Lebih baik aku membiarkan para saudari yang menjadi rekanku untuk menyelesaikannya.” Jadi, aku tidak repot mengurus mereka lagi. Dengan begitu saja, kapan pun aku menghadapi masalah yang rumit, aku merasa hal itu merepotkan, dan melimpahkannya kepada para saudari rekanku untuk diselesaikan. Makin lama aku makin tidak menanggung beban dalam tugasku, dan hanya mengikuti rutinitas serta menangani tugas harianku setiap hari. Jika pekerjaan yang ditugaskan kepadaku lebih banyak atau sedikit lebih sulit, aku akan merasa kesal. Aku hanya fokus melakukan tugas sederhana dan tidak berusaha mengejar kebenaran, sehingga aku tidak terlalu membuat kemajuan. Para saudari rekanku mengatakan bahwa aku tidak merasa terbebani dalam tugasku dan menyarankan agar aku merenungkan serta mengatasi hal ini. Namun, aku tidak menanggapinya dengan serius. Lambat laun, aku makin sulit melihat masalah dengan jelas dan sering ketiduran, dan efisiensi pekerjaanku pun menjadi sangat rendah.

Kemudian, para pemimpin menyadari bahwa aku tidak memiliki rasa terbebani dalam tugasku dan tidak memperoleh hasil apa-apa, jadi aku diberhentikan. Baru saat itulah aku mulai merenungkan diriku sendiri. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan ini: “Orang malas tidak bisa melakukan apa pun. Untuk meringkasnya dalam dua kata, mereka adalah orang yang tidak berguna; mereka memiliki kecacatan kelas dua. Sehebat apa pun kualitas yang dimiliki oleh para pemalas, itu tidak lebih dari sekadar riasan luar; meskipun mereka memiliki kualitas yang bagus, tetapi tidak ada gunanya. Mereka terlalu malas—mereka tahu apa yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, dan bahkan sekalipun mereka tahu ada sesuatu yang menjadi masalah, mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan meskipun mereka tahu kesulitan apa yang harus mereka tanggung agar pekerjaan menjadi efektif, mereka tidak mau menanggung kesulitan yang berharga ini, jadi mereka tidak memperoleh kebenaran apa pun, dan mereka tidak dapat melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka tidak ingin menanggung kesukaran yang seharusnya orang alami; mereka hanya tahu memanjakan diri dengan kenyamanan, menikmati saat bersenang-senang dan bersantai, serta kenikmatan hidup yang bebas dan santai. Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang tidak mampu menanggung kesukaran tidak layak untuk hidup. Mereka yang selalu menjalani hidup sebagai parasit adalah orang-orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar; mereka adalah binatang buas, dan orang-orang seperti itu bahkan tidak layak untuk berjerih payah. Karena mereka tidak mampu menanggung kesukaran, bahkan ketika mereka berjerih payah, mereka tidak mampu melakukannya dengan benar, dan jika mereka ingin memperoleh kebenaran, bahkan harapan untuk itu makin kecil. Seseorang yang tidak mampu menderita dan tidak mencintai kebenaran adalah orang yang tidak berguna; mereka tidak memenuhi syarat bahkan untuk berjerih payah. Mereka adalah binatang buas, tanpa sedikit pun kemanusiaan. Orang-orang seperti itu harus disingkirkan; hanya ini yang sesuai dengan maksud Tuhan” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (8)”). Saat aku melihat istilah-istilah ini dalam firman Tuhan—“orang sampah,” “kecacatan kelas dua,” “binatang buas,” “bahkan tidak layak untuk berjerih payah,” dan “tidak layak untuk hidup,”—hal itu menusuk hatiku. Aku merasakan kejijikan Tuhan terhadap orang malas. Tuhan telah meninggikanku dan menunjukkan kasih karunia kepadaku, dengan mengizinkanku untuk melaksanakan tugas seorang pengawas, agar aku dapat berlatih menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Terlepas dari seberapa banyak aku dapat bersekutu dan mengatasi, aku seharusnya berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakannya; ini adalah tanggung jawab yang seharusnya kulaksanakan. Namun, saat aku melihat keadaan saudara-saudari itu buruk dan hasil pekerjaan mereka menurun, aku merasa bahwa hal itu terlalu merepotkan dan menguras pikiran untuk diselesaikan, jadi aku menyerahkan saja pekerjaan ini kepada orang lain. Aku bahkan tidak melakukan apa yang masih dapat kulakukan. Saat aku menghadapi masalah yang lebih rumit, aku dapat dengan jelas menyelesaikan beberapa di antaranya dengan perenungan yang cermat, tetapi aku tidak ingin berusaha dan membayar harga, jadi aku menggunakan alasan seperti “aku tidak bisa memahaminya” atau “aku tidak tahu caranya” sebagai alasan untuk menyerahkan masalah itu kepada para saudari yang menjadi rekanku. Aku hanya melakukan beberapa pekerjaan sederhana setiap hari, dan aku sama sekali tidak merasa bertanggung jawab terhadap tugasku, dan hanya menjalani hari demi hari tanpa tujuan. Bukankah ini sama saja seperti menjadi parasit di rumah Tuhan? Aku berpikir tentang bagaimana beberapa saudara-saudari tidak memiliki kualitas kemampuan yang sangat baik, tetapi mereka mampu mencurahkan hati mereka untuk melaksanakan tugas mereka, dan berusaha sekuat tenaga, sehingga sikap mereka terhadap tugas mereka dapat diterima oleh Tuhan. Sedangkan kualitas kemampuanku tidak terlalu buruk dan aku dapat menyelesaikan beberapa masalah, tetapi aku selalu menyimpan keinginan daging dan menikmati kenyamanan, dan bahkan tidak ingin bekerja keras dan menanggung kesulitan saat melaksanakan tugasku. Aku benar-benar tak punya hati nurani atau nalar. Bagaimana aku pantas menjadi seorang pengawas! Tuhan membenci dan jijik dengan sikapku terhadap tugasku. Kalau ini terus berlanjut, aku bahkan tidak akan dapat berjerih payah dengan baik, dan hanya akan ditolak, lalu disingkirkan oleh Tuhan. Ketika menyadari hal ini, aku berdoa, bersedia untuk benar-benar merenungkan diriku sendiri.

Setelah itu, aku merenung, apa sebenarnya akar penyebab diriku yang selalu menikmati kenyamanan dan tidak mau khawatir serta menanggung kesulitan? Kemudian, aku melihat firman Tuhan ini: “Selama bertahun-tahun, pemikiran yang diandalkan oleh orang-orang untuk bertahan hidup telah sedemikian merusak hati mereka hingga mencapai titik di mana mereka menjadi orang-orang yang licik, pengecut dan tercela. Bukan hanya tidak memiliki kemauan keras atau tekad, mereka juga telah menjadi tamak, congkak dan degil. Mereka sama sekali tidak memiliki tekad yang melampaui diri sendiri, bahkan mereka tidak mempunyai keberanian sedikit pun untuk bebas dari kendali pengaruh kegelapan ini. Pemikiran dan kehidupan orang-orang telah sedemikian rusaknya, sehingga perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan masih teramat jelek, bahkan ketika orang-orang membicarakan perspektif mereka tentang percaya kepada Tuhan, itu benar-benar tak tertahankan untuk didengar. Orang-orang semuanya pengecut, tidak kompeten, hina dan rapuh. Mereka tidak merasa muak akan kekuatan kegelapan dan mereka tidak menyukai terang dan kebenaran; sebaliknya mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengenyahkannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengapa Engkau Enggan Menjadi Sebuah Kontras?”). “Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang yang mengenyangkan daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? Hal yang engkau kejar adalah agar bisa memperoleh kedamaian setelah percaya kepada Tuhan, agar anak-anakmu bebas dari penyakit, suamimu memiliki pekerjaan yang baik, putramu menemukan istri yang baik, putrimu mendapatkan suami yang layak, lembu dan kudamu dapat membajak tanah dengan baik, cuaca bagus selama satu tahun untuk hasil panenmu. Inilah yang engkau cari. Pengejaranmu hanyalah untuk hidup dalam kenyamanan, supaya tidak ada kecelakaan menimpa keluargamu, angin badai berlalu darimu, wajahmu tak tersentuh oleh debu pasir, hasil panen keluargamu tidak dilanda banjir, terhindar dari bencana, hidup dalam dekapan Tuhan, hidup dalam sarang yang nyaman. Seorang pengecut sepertimu, yang selalu mengejar daging—apa engkau punya hati, apa engkau punya roh? Bukankah engkau adalah binatang buas? Aku memberimu jalan yang benar tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau salah satu dari orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Dari firman Tuhan, aku mengerti bahwa kebiasaanku yang terus-menerus mengejar kenyamanan daging disebabkan karena aku mengikuti gagasan “Hidup hanyalah tentang makan enak dan berpakaian bagus,” “Isi harimu dengan kesenangan karena hidup ini singkat,” “Perlakukan dirimu dengan baik,” “Nikmatilah kesenangan sekarang pada hari ini, dan khawatirkan hari esok pada hari selanjutnya,” “Hidup ini singkat, jadi mengapa harus mempersulit dirimu sendiri,” dan falsafah iblis lainnya, yang menganggap kenyamanan fisik sebagai pengejaran terbesar dalam hidup. Di bawah kendali pandangan yang salah ini, aku selalu mengejar kenyamanan, berpikir bahwa manusia seharusnya memanjakan diri sendiri dan tidak perlu bekerja terlalu keras. Kalau dipikir-pikir kembali, orang tuaku memanjakanku sejak kecil di rumah. Mereka melakukan segala hal untukku agar aku tidak perlu khawatir tentang apa pun, dan aku tumbuh seperti bunga di dalam rumah kaca, di bawah perlindungan mereka yang cermat. Karena aku sudah terbiasa hidup nyaman, aku selalu takut untuk berusaha dan melelahkan diriku sendiri. Ketika aku masih berkuliah, aku melihat beberapa teman sekelas bekerja keras dan belajar hingga larut malam untuk persiapan sekolah pascasarjana, tetapi aku meremehkan hal itu. Aku berpikir, “Hidup ini hanya beberapa puluh tahun saja. Mengapa harus membuat lelah dirimu sampai seperti itu? Gelar sarjana sudah cukup. Cukup mencari pekerjaan yang tidak terlalu melelahkan dan gaji yang lumayan.” Saat aku datang ke gereja untuk melaksanakan tugasku, aku masih memegang pandangan ini. Aku selalu menikmati kenyamanan, dan aku tidak ingin berusaha atau menyusahkan diriku sendiri. Setiap kali aku menghadapi tugas yang rumit atau sulit, aku menyerahkannya kepada orang lain. Aku memilih tugas yang mudah dan menghindari tugas yang sulit, jadi aku berkembang sangat lambat. Adalah suatu kehormatan besar bahwa rumah Tuhan membina aku untuk melaksanakan tugas kepemimpinan, tetapi aku tidak menghargai hal ini dan selalu memperhatikan dagingku. Saat aku melihat saudara-saudari merasa negatif, dan efektivitas pekerjaan menurun, aku tidak peduli, dan aku bahkan menyerahkan tugas yang sulit kepada orang lain. Aku sama sekali tidak memenuhi tanggung jawabku. Aku sangat egois dan tercela! Aku selalu menikmati kenyamanan, memilih tugas yang mudah daripada yang sulit, dan bersikap licik dan suka menipu. Meskipun aku tidak berusaha, aku juga tidak membuat kemajuan apa pun. Aku merasa makin sulit melihat masalah dengan jelas, dan bahkan tidak bisa menangani apa yang sebelumnya dapat kulakukan dengan baik. Sama seperti Tuhan Yesus berkata: “Barang siapa yang memiliki, kepada dia akan diberikan, dan dia akan memilikinya lebih melimpah; tetapi barang siapa yang tidak memiliki, apa pun yang dia miliki akan diambil darinya” (Matius 13:12). Aku berpikir tentang bagaimana Tuhan berharap orang dewasa dapat memikul tanggung jawab, berfokus pada hal-hal yang benar, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, tetapi hatiku hanya berfokus pada kenyamanan fisik. Aku mementingkan kemudahan fisik di atas segalanya, menjadi makin merosot dan bobrok, makin kehilangan keserupaanku dengan manusia setiap hari. Aku tidak bisa terus berada di jalan yang salah ini. Aku harus mencari kebenaran untuk mengatasi watakku yang rusak dan melaksanakan tugasku dengan benar.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Apa nilai hidup seseorang? Apakah nilai hidup seseorang hanyalah demi menikmati kesenangan daging seperti makan, minum, dan menikmati hiburan? (Tidak, bukan itu.) Lalu apa nilai hidup seseorang? Silakan bagikan pemikiranmu. (Untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan, inilah yang setidaknya harus dicapai seseorang dalam hidupnya.) Benar. ... Di satu sisi, ini adalah tentang melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Di sisi lain, ini adalah tentang melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan dan kapasitasmu dengan sebaik mungkin, setidaknya mencapai titik di mana hati nuranimu tidak menuduhmu, di mana engkau bisa berdamai dengan hati nuranimu sendiri dan terbukti dapat diterima di mata orang lain. Lebih jauh lagi, di sepanjang hidupmu, di keluarga mana pun engkau dilahirkan, dan apa pun latar belakang pendidikanmu atau kualitas dirimu, engkau harus memiliki beberapa pemahaman tentang prinsip-prinsip yang seharusnya orang pahami dalam hidup ini. Sebagai contoh, jalan seperti apa yang harus orang tempuh, bagaimana mereka harus hidup, dan bagaimana menjalani kehidupan yang bermakna—engkau setidaknya harus menelusuri sedikit tentang nilai hidup yang benar. Di satu sisi, hidup ini tidak boleh dijalani dengan sia-sia, dan orang tidak boleh dilahirkan ke dunia ini dengan sia-sia. Di sisi lain, selama masa hidupmu, engkau harus memenuhi misimu; inilah yang terpenting. Kita tidak sedang berbicara tentang menyelesaikan misi, tugas, atau tanggung jawab yang sangat besar; tetapi setidaknya, engkau harus menyelesaikan sesuatu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (6)”). Dari firman Tuhan, aku akhirnya memahami, bahwa nilai kehidupan bukanlah untuk makan, minum, bersenang-senang, dan menikmati daging, melainkan untuk memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan dan memperoleh perkenanan Tuhan. Tuhan telah menetapkan agar aku lahir di akhir zaman, untuk mendengarkan suara-Nya, dan melaksanakan tugasku, dan hal ini adalah kesempatan yang hanya datang sekali seumur hidup. Tuhan tidak ingin aku menikmati kenyamanan dan menjalani hidup yang biasa-biasa saja, menyia-nyiakan hidupku. Tuhan berharap aku dapat mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik, agar aku dapat mencapai perubahan dalam watakku, diselamatkan oleh Tuhan, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia yang sejati. Setelah berpikir tentang bagaimana aku cenderung tidak fokus pada jalan masuk kehidupan, hanya membaca sekilas firman Tuhan, pengalaman hidupku itu dangkal, dan pemahamanku mengenai kebenaran pun terbatas. Aku tidak bisa melihat dengan jelas keadaan dan kesulitan saudara-saudariku, yang menunjukkan bahwa aku tidak memahami kebenaran dalam aspek ini. Inilah saatnya aku perlu mencari dan memperlengkapi diriku dengan kebenaran, dan jika aku bisa mengembangkan rasa terbebani yang nyata untuk mencari kebenaran dan menemukan firman Tuhan, aku akan memahami lebih banyak kebenaran dan bertumbuh dalam kehidupan dengan lebih cepat. Namun, aku telah melewatkan begitu banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran hanya demi kenyamanan dan kesenangan sesaat, sehingga menghambat jalan masuk kehidupanku. Aku telah meninggalkan begitu banyak penyesalan dalam tugasku. Aku benar-benar konyol dan bodoh! Sekarang, aku akhirnya menyadari, bahwa tidak peduli seberapa banyak kenyamanan fisik yang dapat kunikmati, itu hanya sementara dan tidak ada nilai nyatanya, dan jika aku tidak mencari kebenaran dengan benar, selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku, dan terus berusaha untuk menipu Tuhan, aku hanya akan disingkapkan dan disingkirkan, dan itu akan berujung pada hukuman abadi, dan pada saat itu, tidak ada penyesalan, ratapan, atau kertak gigi yang akan membantu.

Setelah itu, selama waktu teduhku, aku fokus membaca firman Tuhan yang berhubungan dengan mengatasi keinginanku untuk menikmati kenyamanan, dan aku mencatat pemahamanku. Dua bulan kemudian, pengawas mengatur agar aku dapat melaksanakan tugasku lagi, dan aku sangat bersyukur. Ketika aku mengetahui bahwa aku ditugaskan untuk mengawasi sebuah gereja, aku sangat terkejut. Gereja ini memiliki banyak pendatang baru dan banyak masalah dan mengatasi masalah ini akan memerlukan banyak usaha. Namun, kemudian aku teringat bagaimana di masa lalu, aku selalu berusaha menghindari kekhawatiran dan melimpahkan masalah kepada orang lain. Sekarang, diberikan tugas untuk mengawasi gereja ini adalah kesempatan dari Tuhan, membuatku dapat berlatih mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah. Ini semua untuk menebus kekuranganku, dan bermanfaat untuk jalan masuk kehidupanku. Jadi, aku menerima tugas itu. Pada awalnya, aku dapat bekerja sama dengan aktif, tetapi setelah beberapa kali bersekutu, saat hasilnya tidak terlihat jelas, aku menjadi putus asa. Aku merasa semua ini terlalu sulit dan membuat stres. Ketika aku berpikir seperti itu, aku sadar bahwa aku hanya memikirkan kepentingan fisikku sendiri lagi, jadi aku makan dan minum firman Tuhan yang berkaitan dengan keadaanku. Ada satu bagian firman Tuhan yang benar-benar menyentuhku. Tuhan berfirman: “Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan melaksanakan tugas mereka dengan rela, tanpa memperhitungkan untung dan ruginya. Entah engkau orang yang mengejar kebenaran atau tidak, engkau harus mengandalkan hati nurani dan nalarmu dan benar-benar berusaha ketika melaksanakan tugasmu. Apa maksudnya benar-benar berusaha? Artinya, jika engkau hanya puas dengan mengerahkan sedikit upaya dan mengalami sedikit penderitaan daging, tetapi engkau sama sekali tidak memperlakukan tugasmu dengan serius atau mencari prinsip-prinsip kebenaran, ini tak lebih dari bersikap asal-asalan—ini artinya tidak benar-benar berusaha. Yang terpenting dalam berusaha adalah mengerahkan segenap hatimu, memiliki takut akan Tuhan di dalam hatimu, memperhatikan maksud Tuhan, merasa takut memberontak terhadap Tuhan dan takut menyakiti-Nya, dan rela mengalami penderitaan apa pun demi melaksanakan tugasmu dengan baik dan memuaskan Tuhan: jika engkau memiliki hati yang mengasihi Tuhan seperti ini, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika tidak ada rasa takut akan Tuhan di dalam hatimu, engkau tidak akan terbeban ketika melaksanakan tugasmu, tidak akan tertarik pada tugas, dan pasti akan bersikap asal-asalan, serta bekerja seadanya tanpa menghasilkan efek nyata apa pun—yang berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu. Jika engkau benar-benar merasa terbeban, dan merasa bahwa melaksanakan tugasmu adalah tanggung jawab pribadimu, dan jika tidak melakukannya, engkau tidak layak untuk hidup dan engkau adalah binatang buas, bahwa hanya jika engkau melaksanakan tugasmu dengan benar, barulah engkau layak disebut sebagai manusia, dan mampu menghadapi hati nuranimu sendiri—jika engkau merasa terbeban ketika engkau melaksanakan tugasmu—itu berarti engkau akan mampu melaksanakan segala sesuatu dengan sungguh-sungguh, dan akan mampu mencari kebenaran dan melakukan segala sesuatu sesuai prinsip, dan karena itu, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan benar dan memuaskan Tuhan. Jika engkau layak menerima misi yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan semua yang telah Tuhan korbankan untukmu serta harapan-Nya terhadapmu, inilah yang dimaksud dengan benar-benar berusaha” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar”). Dari firman Tuhan, aku akhirnya memahami bahwa mereka yang dengan rela dan setia melaksanakan tugas mereka adalah umat sejati di rumah Tuhan. Mereka tidak memikirkan kepentingan fisik pribadi mereka, dan mereka benar-benar membayar harga, mengerahkan segala usaha maksimal mereka. Orang-orang seperti itu bertanggung jawab dan dapat dipercaya, serta mereka orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Meskipun mereka mungkin menanggung beberapa penderitaan fisik, mereka dapat memuaskan Tuhan, mencapai kedamaian batin, dan menjalani kehidupan yang bermakna. Sebaliknya, ketika pekerjaan itu sulit dan hasilnya tidak baik, aku merasa bahwa pekerjaannya terlalu berat dan membuat stres, jadi aku mulai memikirkan tentang kenyamananku sendiri dan ingin mundur. Dahulu, saat aku menikmati kenyamanan, menghindari tugas yang berat dan memilih tugas yang mudah, serta bertindak licik, meskipun tubuhku tidak menderita, hatiku berada dalam kegelapan. Aku tidak bisa merasakan kehadiran Tuhan, dan aku tidak memiliki kedamaian atau sukacita. Aku tidak ingin menjadi seperti itu lagi. Aku harus menjalankan tugasku dengan hati yang jujur, dan tidak peduli seberapa banyak aku dapat bekerja sama, aku harus melakukan yang terbaik dan memenuhi tanggung jawabku. Jadi, aku mencari kebenaran dan bersekutu untuk mengatasi sudut pandang dan kesulitan saudara-saudariku. Setelah beberapa waktu, pekerjaan mulai menunjukkan beberapa kemajuan, dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku. Kemudian, ketika aku menghadapi berbagai hal, aku secara sadar memberontak terhadap dagingku. Meskipun setiap hari ada banyak pekerjaan yang harus ditangani, dan aku tidak punya waktu luang, aku tidak merasa lelah. Dengan menerapkan hal ini, aku merasa makin dekat dengan Tuhan, dan aku menemukan beberapa cara baru untuk bekerja sama dalam tugasku. Aku merasakan kedamaian dan ketenangan di dalam hatiku dengan bertindak sesuai dengan firman Tuhan.

Baiklah, aku akan berhenti sampai di sini. Apakah kau juga memperoleh banyak hal tahun ini? Jangan ragu untuk menulis kepadaku dan berbagi apa yang telah kaudapatkan dan pahami.

Salam hormat

Bai Lu

15 Oktober 2023


82. Bertekun di Tengah Kesulitan

Pada Mei 2022, penduduk dari beberapa desa menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa pada akhir zaman. Namun, tak lama setelah itu, banyak petobat baru tidak lagi menghadiri pertemuan. Setelah menyelidikinya, kami tahu bahwa tentara bersenjata sedang melakukan patroli malam dan akan menangkap siapa pun yang mengadakan pertemuan. Di daerah lain, ada saudara-saudari yang sudah didenda, ditangkap, dan dipenjara karena kepercayaan mereka kepada Tuhan. Para petobat baru di desa-desa tersebut sangat ketakutan sehingga mereka tidak berani menghadiri pertemuan. Saat itulah pemimpin menugaskanku dan Isa untuk menyokong para petobat baru. Saat itu, aku dan Isa sedang menyirami petobat baru secara terpisah.

Suatu malam sebelum aku kembali ke rumah, Isa tiba-tiba meneleponku dan berkata bahwa saudari yang menerima kami di rumahnya takut didenda atau dipenjara jadi dia menyuruh kami pindah. Kupikir, “Sudah selarut ini, di mana kami bisa menemukan keluarga yang mau menerima kami di rumahnya?” Kemudian, akhirnya kami berusaha menghubungi Saudari Yana, tapi Yana pun tidak berani menerima kami di rumahnya karena dia dan putranya takut ditangkap, jadi kami dibiarkan menjadi tunawisma di tengah malam. Aku merasa sangat sedih dan diperlakukan tak adil. Malam itu hujan turun. Aku dan Isa tidak tahu harus pergi ke mana dan kami ingin meninggalkan tempat itu, tapi masih banyak petobat baru yang memerlukan penyiraman dan sokongan. Jika kami pergi dari sana dan para petobat baru tidak menerima penyiraman, akan jauh lebih kecil kemungkinannya mereka bisa mandiri dan dengan begitu, kami akan melalaikan tanggung jawab kami. Menyadari hal ini, kuputuskan untuk tinggal, siapa tahu ada orang lain yang bersedia menerima kami di rumahnya. Kemudian, ada petobat baru yang bersedia mengizinkan kami tinggal di rumahnya, tapi kami hanya boleh menginap semalam di sana. Pada saat itu aku menangis sambil berpikir, “Aku hanya boleh tinggal semalam di sana, setelah itu aku akan menjadi tunawisma. Aku ingin bekerja, tapi menghadapi kendala besar; kami tidak mengenal daerah tersebut, dan jika pemerintah tahu kami memberitakan Injil, kami akan ditangkap dan dianiaya.” Aku merasa putus asa dan ingin menyerah. Ketika pengawasku mendengar bahwa aku ingin pergi, dia berkata, “Para petobat baru tidak memahami kebenaran dan hidup dipenuhi rasa takut—mereka membutuhkan penyiraman dan sokongan. Kita tidak boleh menyerah demi para petobat baru, siapa tahu kalian dapat menemukan cara untuk tetap tinggal. Kita harus belajar mengandalkan Tuhan, Dia akan menyiapkan tempat bagi kalian.” Nasihatnya menyadarkanku bahwa aku harus lebih mengandalkan Tuhan selama masa sulit ini. Jadi, aku berdoa memohon Tuhan untuk membuka jalan bagi kami. Setelah itu, saat membaca beberapa pesan di obrolan grup kami, aku menemukan bagian firman Tuhan ini: “Sejak saat Tuhan memercayakan pembangunan bahtera ini kepada Nuh, dia tidak pernah berpikir, ‘Kapan Tuhan akan memusnahkan bumi? Kapan Dia akan memberiku tanda bahwa Dia akan melakukannya?’ Alih-alih merenungkan hal-hal semacam itu, Nuh dengan sungguh-sungguh menghayati setiap hal yang telah Tuhan firmankan kepadanya, dan kemudian melaksanakan setiap hal tersebut. Setelah menerima apa yang Tuhan percayakan kepadanya, Nuh mulai melaksanakan dan menjalankan pembangunan bahtera yang Tuhan katakan sebagai hal terpenting dalam hidupnya, tanpa sedikit pun berpikir untuk mengabaikannya. Hari-hari berlalu, tahun-tahun berlalu, hari demi hari, tahun demi tahun. Tuhan tidak pernah mengawasi Nuh dan mendorongnya, tetapi di sepanjang waktu ini, Nuh bertekun dalam melakukan tugas penting yang Tuhan percayakan kepadanya. Setiap kata dan frasa yang Tuhan ucapkan telah terukir di hati Nuh seperti firman yang diukir di atas loh batu. Tanpa menghiraukan perubahan di dunia luar, ejekan orang-orang di sekitarnya, kesukaran yang ada, atau kesulitan yang dia hadapi, dia bertekun, dengan sepenuh hati melakukan apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya, tidak pernah berputus asa atau berpikir untuk menyerah. Firman Tuhan terukir di hati Nuh, dan itu telah menjadi kenyataan Nuh sehari-hari. Nuh mempersiapkan setiap bahan yang dibutuhkan untuk membangun bahtera, dan bentuk serta spesifikasi bahtera yang diperintahkan oleh Tuhan secara bertahap mulai terbentuk dengan setiap pukulan palu dan pahat Nuh yang teliti. Sekalipun menghadapi angin atau hujan, dan sekalipun orang-orang mengejek atau memfitnahnya, kehidupan Nuh berjalan dengan cara ini, tahun demi tahun. Tuhan secara diam-diam mengawasi setiap tindakan Nuh, tanpa pernah mengucapkan firman lagi kepadanya, dan hati-Nya tersentuh oleh Nuh. Namun, Nuh tidak mengetahui atau merasakan hal ini; dari awal sampai akhir, dia hanya membangun bahtera dan mengumpulkan segala jenis makhluk hidup, dengan kesetiaan yang tidak tergoyahkan kepada firman Tuhan. Dalam hati Nuh, tidak ada perintah yang lebih tinggi yang harus dia ikuti dan laksanakan: firman Tuhan adalah arah dan tujuannya seumur hidup. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan kepadanya, apa pun yang Tuhan minta atau perintahkan kepadanya, Nuh menerima sepenuhnya, dan menghayatinya; dia menganggapnya sebagai hal yang terpenting dalam hidupnya, dan memperlakukannya dengan benar. Dia bukan saja tidak lupa, dia bukan saja menyimpannya di dalam hatinya, tetapi dia juga mewujudkannya dalam kehidupannya sehari-hari, menggunakan hidupnya untuk menerima dan melaksanakan amanat Tuhan. Dan dengan cara ini, papan demi papan, bahtera itu dibangun. Setiap tindakan Nuh, setiap harinya, didedikasikan untuk melaksanakan firman dan perintah Tuhan. Mungkin kelihatannya, Nuh tidak sedang melakukan pekerjaan yang sangat penting, tetapi di mata Tuhan, semua yang Nuh lakukan, bahkan setiap langkah yang dia ambil untuk mencapai sesuatu, setiap pekerjaan yang dilakukan oleh tangannya—semuanya berharga, dan layak untuk dikenang, dan layak diteladani oleh umat manusia ini. Nuh mematuhi apa yang telah Tuhan percayakan kepadanya. Dia tidak tergoyahkan dalam kepercayaannya bahwa setiap firman yang Tuhan ucapkan adalah benar; akan hal ini, dia sama sekali tidak memiliki keraguan. Dan sebagai hasilnya, bahtera itu selesai dibangun, dan segala jenis makhluk hidup dapat hidup di dalamnya” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Lampiran Dua: Bagaimana Nuh dan Abraham Menaati Firman Tuhan dan Tunduk kepada-Nya (Bagian Satu)”). Nuh mendengar firman Tuhan, lalu menyimpan firman dan amanat-Nya di dalam hatinya; dia menganggap pembangunan bahtera sebagai aspek terpenting dalam hidupnya, dan penyelesaian bahtera sebagai tanggung jawab terbesarnya. Selama berhari-hari, bertahun-tahun, dan meskipun mengalami penderitaan, kelelahan, kesulitan, cuaca buruk, umpatan, cemoohan dan diabaikan oleh orang lain, dia bertekun dalam amanat yang Tuhan berikan dan tidak pernah sekali pun berpikir untuk menyerah. Dia melakukan ini karena dia memiliki hati yang takut akan Tuhan, sehingga setiap firman Tuhan terukir di hatinya. Bila membandingkan perilaku Nuh dengan perilakuku, aku selalu ingin tugasku berjalan dengan lancar dan tidak pernah menghadapi kesukaran. Ketika kesulitan muncul dalam tugasku dan aku tidak punya tempat tinggal serta berisiko ditangkap, aku selalu ingin mundur dan tidak mau menderita serta tidak mau membayar harga. Aku sadar bahwa aku tidak memedulikan kehendak Tuhan dan tidak benar-benar ingin memuaskan Tuhan. Pengalaman Nuh sangat memotivasiku dan juga membuatku merasa malu. Aku tidak mau lagi memuaskan dagingku dan memutuskan untuk tetap tinggal untuk menyokong para petobat baru. Jika tak ada seorang pun yang mau menerimaku di rumahnya, aku akan tidur di ladang, tapi aku akan tekun memberitakan Injil dan menyirami para petobat baru.

Kemudian, aku dan Isa menghubungi seorang petobat baru bernama Nevin dan bertanya apakah kami boleh tinggal di pondok di ladangnya. Nevin dan orang tuanya menyetujuinya. Aku tahu bahwa Tuhan telah membuka jalan bagi kami. Setelah itu, aku mengundang semua petobat baru di desa itu untuk berkumpul dan bersekutu bersama mereka: “Saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia, Iblis selalu menyebabkan gangguan. Tuhan mengizinkan gangguan dan penganiayaan oleh Iblis untuk menyempurnakan iman dan kasih manusia, juga untuk menyingkapkan dan mengusir orang-orang serta menguji iman mereka. Jika kita orang-orang percaya ingin mengejar kebenaran dan hidup, kita tidak boleh menghindar dari penderitaan. Karena penganiayaan, kita tidak bisa mengadakan pertemuan di rumah, jadi kita harus melakukannya di pegunungan. Meskipun kondisi ini sulit, penderitaan yang kita alami sangatlah berarti. Jika kita menunggu sampai rezim Iblis runtuh dan penganiayaan berhenti, lalu percaya kepada Tuhan, pekerjaan Tuhan sudah selesai dan kita akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Mengapa kita harus memberitakan Injil? Karena sekarang adalah akhir zaman dan tahap terakhir dalam pekerjaan penyelamatan manusia oleh Tuhan. Jika kita melewatkan waktu ini, kita tidak akan pernah diselamatkan. Kelak, bencana akan makin dahsyat dan tak tertahankan.” Kami bersekutu cukup banyak pada waktu itu, dan setelah itu, ada di antara petobat baru yang berkata, “Kita tidak dapat melindungi diri kita sendiri dari bencana ini, dan tak ada seorang pun, bahkan pemerintah, yang dapat menyelamatkan kita. Hanya Tuhanlah yang dapat menyelamatkan kita, jadi kita harus percaya kepada Tuhan dan menghadiri pertemuan.” Ada di antara petobat baru yang berkata, “Kita tidak boleh takut ditangkap atau didenda oleh pemerintah, semuanya berada di tangan Tuhan dan kita harus terus berkumpul.” Setelah itu, kami mempersekutukan kebenaran tentang inkarnasi dan pekerjaan penghakiman. Setelah menyirami mereka selama sepuluh hari, mereka semua dapat menghadiri pertemuan secara rutin.

Setelah sekitar sepuluh hari, polisi memerintahkan patroli malam lagi. Nevin takut terlibat dan tidak ingin kami tinggal di pondoknya lebih lama lagi. Mau tak mau aku mengeluh ketika menghadapi situasi ini. Ada begitu banyak petobat baru yang harus disirami dan disokong, ada begitu banyak kesulitan dalam pekerjaan kami, dan kami bahkan tidak punya tempat tinggal. Aku sangat tidak senang dan merasa tidak ingin menyelesaikan masalah petobat baru. Kemudian, seorang saudari mengirimiku satu bagian firman Tuhan: “Karena ketika seseorang menerima apa yang Tuhan percayakan kepadanya, Tuhan punya standar untuk menilai apakah tindakan orang itu baik atau buruk, apakah orang itu sudah tunduk atau belum, apakah orang itu sudah memuaskan maksud Tuhan atau belum, dan apakah yang mereka kerjakan itu sudah memenuhi syarat atau belum. Yang Tuhan pedulikan adalah hati manusia, bukan tindakan mereka di permukaan. Tidaklah benar bahwa Tuhan harus memberkati seseorang selama mereka melakukan sesuatu, terlepas dari bagaimana mereka melakukannya. Ini adalah kesalahpahaman yang orang miliki tentang Tuhan. Tuhan tidak hanya memandang hasil akhir dari sesuatu, tetapi lebih menekankan pada bagaimana hati orang tersebut dan bagaimana sikap orang tersebut selama perkembangan dari sesuatu tersebut, dan Ia memandang apakah ada ketundukan, pertimbangan, dan keinginan untuk memuaskan Tuhan di hati mereka atau tidak” (Firman, Vol. 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merenungkan diriku sendiri: Ketika aku baru memulai menyokong para petobat baru, kupikir saat melaksanakan tugasku, tugas itu seharusnya berjalan dengan lancar, dan bahwa para petobat baru pasti mengerti, menerimaku di rumah mereka, dan melindungiku. Namun, ketika aku menghadapi penganiayaan, tak ada seorang pun yang mau menerimaku di rumahnya, dan beberapa masalah muncul dalam pekerjaan kami, aku hanya mengeluh tentang betapa sulitnya situasi yang kualami, dan para petobat baru tidak mendambakan kebenaran. Aku merasa pekerjaan ini terlalu sulit sehingga aku ingin pulang. Ketika harus menderita dan membayar harga, aku tidak mau tunduk. Aku hanya memikirkan kepentingan dagingku dan sama sekali tidak memedulikan kehendak Tuhan. Dengan memikirkan ini, aku merasa sangat malu. Kemudian, seorang saudari mengingatkanku lewat pesan: “Mengapa kau tidak mampu tunduk ketika harus menderita dan membayar harga? Mengapa kau hanya selalu memikirkan kepentingan dagingmu? Watak rusak apa yang menyebabkan hal ini?” Aku terus merenungkan pertanyaan saudari itu.

Kemudian, aku menemukan satu bagian firman Tuhan: “Dapatkah hal-hal yang kauhadapi yang tidak sesuai dengan gagasanmu memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Sebagai contoh, terkadang pekerjaan menjadi sibuk, dan orang dituntut untuk menanggung sedikit kesukaran dan sedikit membayar harga untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga ada orang-orang yang memiliki gagasan tertentu di pikiran mereka dan penentangan pun muncul dalam diri mereka, dan mereka mungkin menjadi negatif dan kendur dalam pekerjaan mereka. Terkadang, pekerjaan sedang tidak sibuk, dan tugas orang menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan, sehingga ada orang-orang yang merasa senang akan hal ini dan berpikir, ‘Alangkah bagusnya jika melaksanakan tugas selalu semudah ini.’ Orang-orang macam apakah mereka? Mereka adalah para pemalas yang sangat mendambakan kenyamanan daging. Apakah orang-orang seperti itu setia dalam melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Orang-orang seperti itu mengaku bahwa mereka mau tunduk kepada Tuhan, tetapi ketundukan mereka disertai dengan syarat—segala sesuatu harus sesuai dengan gagasan mereka sendiri dan tidak membuat mereka harus menanggung kesukaran untuk tunduk. Jika mereka harus menghadapi kesengsaraan dan perlu menanggung kesukaran, mereka banyak mengeluh dan bahkan memberontak dan melawan Tuhan. Orang seperti apakah mereka? Mereka adalah orang yang tidak mencintai kebenaran. Jika perbuatan Tuhan sesuai dengan gagasan dan keinginan mereka sendiri, dan mereka tidak perlu menanggung kesukaran atau membayar harga, mereka mampu tunduk. Namun, jika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan atau kesukaan mereka, dan menuntut mereka untuk menanggung kesukaran dan membayar harga, mereka tidak mampu tunduk. Sekalipun mereka tidak secara terang-terangan menentang, di dalam hatinya, mereka menentang dan merasa kesal. Mereka menganggap diri mereka sedang menanggung kesukaran berat dan hati mereka dipenuhi keluhan. Masalah apakah ini? Ini menunjukkan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa ada orang-orang yang ingin segala sesuatu berjalan lancar dalam tugas mereka. Begitu mereka menghadapi kesulitan dan harus menderita atau membayar harga, mereka menentang dan mengeluh. Orang-orang semacam itu malas, menginginkan kenyamanan daging, tidak setia melaksanakan tugasnya, tidak peduli sedikit pun pada kehendak Tuhan, dan tidak mencintai kebenaran. Aku sadar, aku pun seperti itu. Aku hanya ingin tugas yang mudah dan pekerjaan berjalan dengan lancar. Aku tidak bersedia menderita atau membayar harga. Saat menghadapi penganiayaan, ketika para petobat baru tidak berani menerima kami di rumah mereka atau datang ke pertemuan karena takut ditangkap dan tidak hanya dagingku yang menderita karena tidak mempunyai tempat tinggal, tetapi aku juga harus membayar harga yang lebih mahal untuk mencari petobat baru dan mempersekutukan firman Tuhan serta membantu mereka, aku mengeluh tentang betapa sulitnya mengalami penganiayaan, betapa takutnya para petobat baru dan aku hanya ingin berhenti dari tugasku lalu pergi. Begitu aku menemui kesulitan, aku mulai memikirkan kepentingan dagingku sendiri dan tidak memiliki sedikit pun kesetiaan dan ketundukan. Tuhan mengizinkan situasi ini terjadi dan ingin agar aku mencari kebenaran dan menimba pelajaran dari pengalaman ini, tapi aku tidak menghargai jalan masuk kehidupan, selalu menginginkan kenyamanan daging dan memandang tugasku berdasarkan kesukaanku sendiri. Aku bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Ada bagian lain firman Tuhan yang mempunyai dampak mendalam bagiku. Tuhan berfirman: “Sekarang ini, engkau tidak percaya pada firman yang Kuucapkan, dan engkau tidak menghiraukannya; ketika tiba saatnya pekerjaan ini disebarluaskan, dan engkau menyaksikan seluruhnya, engkau akan menyesal, dan saat itulah engkau akan tercengang. Ada berbagai berkat, tetapi engkau tidak tahu cara menikmatinya, dan ada kebenaran, tetapi engkau tidak mengejarnya. Bukankah engkau menghina dirimu sendiri? Sekarang ini, sekalipun langkah pekerjaan Tuhan berikutnya belum dimulai, tidak ada tambahan apa pun tentang tuntutan yang diminta darimu dan apa yang harus kauhidupi. Ada begitu banyak pekerjaan dan begitu banyak kebenaran; apakah semua itu tidak layak engkau ketahui? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membangkitkan rohmu? Apakah hajaran dan penghakiman Tuhan tidak mampu membuatmu membenci diri sendiri? Apakah engkau puas hidup di bawah pengaruh Iblis, dengan kedamaian dan sukacita, dan sedikit kenyamanan daging? Bukankah engkau yang paling hina dari semua orang? Tidak ada yang lebih bodoh selain mereka yang telah melihat keselamatan tetapi tidak berupaya mendapatkannya; mereka inilah orang-orang yang mengenyangkan daging mereka sendiri dan menikmati Iblis. Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah mayat berjalan? ... Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-tengah kecemaran dan kecabulan, dan tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani memandang Tuhan? Jika engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran pribadimu sendiri” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Firman Tuhan menyadarkanku bahwa Tuhan mengungkapkan firman-Nya, menyirami dan membekali manusia serta memberi kita kesempatan untuk melaksanakan tugas kita dengan harapan bahwa kita akan mengejar dan memperoleh kebenaran dalam tugas kita, mencapai perubahan watak dan diselamatkan. Inilah keagungan dan kasih karunia Tuhan. Orang yang mencintai kebenaran sangat menghargai kesempatan seperti itu. Dalam melaksanakan tugasnya, mereka mengejar dan memperoleh kebenaran. Namun, aku tidak mencintai kebenaran dan ketika menemui kesulitan dalam tugasku, aku selalu bersikap menentang dan mengeluh tentang situasiku. Aku merasa semuanya terlalu melelahkan dan sulit, aku tidak rela menderita atau membayar harga dan hanya ingin menghindar. Mengingat betapa malas dan enggannya aku mengejar kebenaran, meskipun mengikuti Tuhan sampai akhir, aku tidak pernah memperoleh kebenaran atau mencapai perubahan watak dan pada akhirnya akan diusir serta dihukum. Aku harus berhenti menuruti dagingku, aku harus memberontak terhadapnya dan melaksanakan tugasku dengan baik. Aku menyadari bahwa para petobat baru ini pengecut dan penakut karena mereka baru saja percaya kepada Tuhan, belum berakar pada jalan yang benar dan belum memahami kebenaran. Jika aku tidak membayar harga dan tidak mengalami sedikit penderitaan untuk menyirami dan menyokong mereka, kemungkinan besar para petobat baru ini tidak akan mampu mandiri dan aku akan ditandai karena melakukan pelanggaran. Entah ada keluarga yang mau menerima kami atau tidak, dan entah kami akan mengalami penderitaan atau tidak, aku bersedia tekun dalam tugasku dan memenuhi tanggung jawabku. Hari itu, ibu Saudari Nevin menemuiku di ladang dan memberitahuku, “Sekarang para anggota milisi sedang memulai patroli malam mereka, kami khawatir kalian akan bertemu dengan mereka karena kalian adalah orang luar yang keluar masuk desa.” Aku bersekutu bersamanya dan berkata, “Ketika Tuhan bersiap untuk menghancurkan Sodom, orang-orang Sodom ingin mencelakai dua malaikat yang Tuhan utus ke sana. Lot selamat karena dia menerima kedua malaikat itu di rumahnya. Sekarang, Tuhan sedang melakukan tahap terakhir pekerjaan penyelamatan manusia. Orang-orang yang menganiaya orang-orang percaya ini sama jahatnya dengan orang-orang Sodom. Merasa khawatir itu wajar, tapi kita harus punya keyakinan. Entah kami akan ditemukan oleh milisi atau tidak, itu tergantung pada Tuhan. Kita harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan, Dia akan melindungi pekerjaan-Nya sendiri. Jika kau tidak menerima kami di rumahmu dan kami harus pergi, kami tidak akan bisa menyiramimu. Jika kau menerima kami di rumahmu saat kami memberitakan Injil di sini, ini adalah perbuatan baikmu, dan Tuhan akan mengingatnya.” Setelah persekutuanku, rasa takutnya berkurang dan dia bahkan sangat senang. Setelah itu, dia mengurus kami dengan baik jadi aku bisa menetap dan bersekutu bersama para petobat baru serta mengadakan pertemuan siang dan malam. Setelah memahami beberapa kebenaran, para petobat baru mengundang teman dan keluarga mereka untuk mendengarkan Injil. Hanya dalam dua bulan, 120 penduduk desa menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Aku sangat bahagia melihat semua petobat baru ini menghadiri pertemuan. Meskipun sebenarnya itu adalah proses yang sulit dan aku sedikit menderita, aku merasa tenang mengetahui bahwa aku telah melaksanakan tugasku. Setelah menyaksikan bimbingan Tuhan, aku memperoleh keyakinan.

Kemudian, pengawas menugaskan kami untuk menyokong para petobat baru di desa lain. Pertama-tama kami pergi ke rumah seorang petobat baru, Saudara John. John relatif proaktif dalam tugasnya dan mampu membawa para petobat baru untuk menghadiri pertemuan, tetapi kemudian dia berhenti menghadiri pertemuan karena takut ditangkap. Kami ingin terlebih dahulu menyokong John dan kemudian melalui dia, kami menyokong petobat baru lainnya, tapi John tidak mau berbicara dengan kami. Istrinya berkata, “Dalam sebuah pertemuan di desa kami, mereka memperingatkan kami agar tidak mendengarkan khotbah atau percaya kepada Tuhan. Milisi melakukan patroli malam dan akan menangkap siapa pun yang kedapatan mendengarkan khotbah. Mereka telah melarang kami mendengarkan khotbah, kami takut ditangkap; kami juga sangat sibuk dan tidak punya waktu untuk mendengarkan khotbah.” Setelah berkata demikian, dia mulai mengabaikan kami begitu saja. Karena petobat baru ini bahkan tidak membiarkan kami bicara dan menghindari kami, menurutku, masalah ini sangat sulit ditangani. Perjalanan dari dan ke desa merupakan perjalanan yang panjang dan melelahkan, jadi aku berhenti menyokong para petobat baru dan terus melakukan pekerjaan lain. Setelah beberapa saat, pengawas kembali mengingatkanku bahwa para petobat baru selalu sibuk di siang hari jadi aku bisa pergi di malam hari. Kupikir, “Mereka menghindari kami dan tidak mau mendengarkan khotbah; meskipun aku pergi, aku tidak tahu harus berbuat apa. Perjalanan untuk sampai ke sana sangat lama dan akan lebih sulit lagi di malam hari.” Jadi, aku tidak ingin pergi. Kemudian, aku menyadari bahwa aku sedang melalaikan tanggung jawabku kepada para petobat baru dengan terus menunda perjalanan. Aku teringat akan penyingkapan Tuhan tentang cara kerja pemimpin palsu. Firman Tuhan berkata: “Misalkan ada pekerjaan yang bisa diselesaikan dalam waktu satu bulan oleh satu orang. Jika dibutuhkan waktu enam bulan untuk melakukan pekerjaan ini, bukankah lima bulan ini mewakili kerugian? Biar Kuberikan contoh dalam hal mengabarkan Injil. Ada seseorang yang mau menyelidiki jalan yang benar dan hanya perlu waktu satu bulan untuk mempertobatkan orang tersebut, setelah itu dia bergabung dengan gereja dan terus disirami dan dibekali. Hanya dibutuhkan waktu enam bulan untuk membangun dasar. Namun, jika sikap orang yang mengabarkan Injil adalah sikap yang acuh tak acuh dan asal-asalan, dan para pemimpin dan pekerja tidak memiliki rasa tanggung jawab, dan akhirnya membutuhkan waktu setengah tahun untuk mempertobatkan orang tersebut, bukankah setengah tahun ini merupakan kerugian dalam kehidupan orang tersebut? Jika dia menghadapi bencana besar dan belum memiliki dasar di jalan yang benar, dia akan berada dalam bahaya, dan bukankah engkau akan berutang sesuatu kepadanya? Kerugian semacam itu tidak dapat diukur dengan uang atau barang-barang materi. Engkau telah menunda pemahamannya akan kebenaran selama setengah tahun, engkau telah menundanya dalam membangun dasar dan melaksanakan tugasnya selama setengah tahun. Siapa yang harus bertanggung jawab atas hal ini? Apakah para pemimpin dan pekerja mampu bertanggung jawab akan hal ini? Tanggung jawab untuk mempertahankan hidup seseorang berada di luar kemampuan siapa pun untuk memikulnya. Karena tak seorang pun mampu memikul tanggung jawab ini, apa yang sepantasnya dilakukan oleh para pemimpin dan pekerja? Tiga kata: kerahkan segenap kemampuanmu. Kerahkan segenap kemampuanmu untuk melakukan apa? Untuk memenuhi tanggung jawabmu sendiri, melakukan semua yang mampu kaulihat dengan matamu, yang mampu kaupikirkan dengan hatimu sendiri, dan yang mampu kaucapai dengan kualitasmu sendiri. Inilah yang dimaksud dengan mengerahkan segenap kemampuanmu, inilah yang dimaksud dengan setia dan bertanggung jawab, dan inilah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh para pemimpin dan pekerja” (Firman, Vol. 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (4)”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa apa pun pekerjaan yang orang lakukan, jika itu bisa diselesaikan dalam waktu satu bulan, tetapi akhirnya memakan waktu enam bulan untuk menyelesaikannya, ini merupakan kerugian yang sangat besar. Sebagai contoh, dalam hal pemberitaan Injil, jika ada orang yang bersedia menyelidiki jalan yang benar, dalam sebulan, mereka dapat dituntun untuk percaya kepada Tuhan dan masuk ke rumah Tuhan tepat waktu jika penginjil memenuhi tanggung jawab mereka. Ini akan membuat mereka memahami kebenaran lebih awal dan berakar pada jalan yang benar. Jika kita tidak membayar harga dalam tugas kita, jika kita memiliki sikap yang santai dan asal-asalan dan membutuhkan waktu enam bulan membawa orang tersebut untuk percaya kepada Tuhan, ini akan menjadi kerugian besar bagi hidup mereka sendiri. Jika bencana terjadi, dan orang-orang ini belum menerima pekerjaan Tuhan, serta tidak menerima penyiraman dan pembekalan kebenaran, lalu mati, tak ada seorang pun yang mampu memikul tanggung jawab atas kematian seperti itu. Jadi, hal ini mengharuskan agar kita tidak menunda tugas kita dan harus berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi tanggung jawab kita agar kita memiliki hati nurani yang bersih. Saat menyokong para petobat baru dan memberitakan Injil, aku tidak bersedia membayar harga dan tidak ingin menderita. Ketika ditugaskan untuk menyokong para petobat baru dan memberitakan Injil di desa itu, serta menghadapi kesulitan dan perjalanan yang panjang, aku menuruti dagingku dan tidak ingin pergi, menunda sampai berhari-hari. Para petobat baru ini merasa takut dan tidak berani menghadiri pertemuan karena penganiayaan pemerintah; mereka sangat membutuhkan penyiraman dan sokongan agar mereka mampu memahami kebenaran dan terbebas dari kendala yang mereka hadapi. Jika pekerjaan Tuhan telah berakhir dan orang-orang ini belum terbebas dari kekuatan kegelapan, serta tidak berkumpul dan mendengarkan firman Tuhan, mereka tidak akan memahami kebenaran, tidak memperoleh keselamatan dari Tuhan dan akan dihancurkan dalam bencana. Selain itu, masih banyak orang di desa tersebut yang belum mendengar suara Tuhan. Jika orang lain menuruti daging mereka seperti aku, berhenti memberitakan Injil di tengah kesulitan, orang-orang itu tidak akan mendengar suara Tuhan dan tidak menerima keselamatan dari Tuhan. Aku harus berhenti menunda dan mengesampingkan kekhawatiranku. Dalam situasi apa pun, aku harus melewatinya dan memenuhi tanggung jawabku.

Kemudian, aku teringat bagian lain firman Tuhan: “Sebagai makhluk ciptaan, sebagai salah seorang dari mereka yang mengikuti Tuhan, berapa pun umurmu, apa pun jenis kelamin, atau seberapa muda atau tua seseorang, mengabarkan Injil adalah sebuah misi dan tanggung jawab yang harus diterima semua orang. Jika misi ini menghampirimu dan menuntutmu untuk mengorbankan dirimu, membayar harga, atau bahkan menyerahkan nyawamu, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus menerimanya sebagai kewajibanmu. Ini adalah kebenaran, ini adalah hal yang harus kaupahami. Ini bukanlah doktrin yang sederhana—ini adalah kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa ini adalah kebenaran? Karena, berapa kali pun waktu telah berubah, berapa dekade pun waktu telah berlalu, bagaimanapun tempat dan ruang berubah, mengabarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan akan selalu merupakan hal yang positif. Makna dan nilainya tidak akan pernah berubah: mengabarkan Injil sama sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan waktu atau lokasi geografis. Mengabarkan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah hal yang kekal, dan sebagai makhluk ciptaan, engkau harus menerima dan menerapkannya. Ini adalah kebenaran yang kekal” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Satu: Mereka Berusaha Memenangkan Hati Orang”). Firman Tuhan sangat menyentuh hatiku. Berkat kasih karunia Tuhan, aku bisa mendengar suara-Nya. Memberitakan Injil dan menyirami petobat baru adalah tugasku dan aku harus menyelesaikan pekerjaan ini. Ketika aku harus menderita dan membayar harga, aku harus menerimanya tanpa syarat. Kesulitan atau situasi apa pun yang kuhadapi, aku harus tunduk dan melaksanakan tugasku. Setelah menyadari hal ini, aku pergi ke desa itu seorang diri. Ketika aku berangkat, hari sudah senja dan hujan mulai turun. Sepanjang jalan aku berdoa kepada Tuhan. Kemudian, aku bertemu dengan seorang wanita tua di jalan. Aku memberitahunya bahwa aku sedang dalam perjalanan ke desanya, jadi kami berjalan sambil kuikuti dia dari belakang. Sesampainya di desa itu, aku tidak lagi melihat wanita tua itu. Saat itu sudah gelap. Aku tidak kenal jalan di sana dan tidak tahu harus pergi ke mana, jadi aku hanya duduk di pinggir jalan. Aku merasa sangat cemas, khawatir harus berkata apa jika bertemu dengan petugas patroli malam, jadi aku terus berseru kepada Tuhan dalam hatiku. Tepat pada saat itu, seorang wanita pulang dari bekerja di ladang dan, melihatku duduk sendirian, dia bertanya padaku, “Mengapa kau hanya duduk di situ? Kau bisa pulang bersamaku.” Aku mengikutinya pulang ke rumahnya, dan ketika aku memberitakan Injil kepadanya, dia menerimanya. Kemudian, dia mengajak orang lain untuk mendengarkan Injil. Ketika orang-orang mendengar bahwa aku sedang memberitakan Injil, ada orang-orang yang mencariku secara pribadi dan memintaku datang ke rumah mereka untuk memberitakan Injil. Aku memberikan kesaksian tentang pekerjaan akhir zaman Tuhan Yang Mahakuasa dan mereka sangat senang mendengarnya. Ada di antara mereka yang berkata, “Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali, Mereka adalah Tuhan yang esa. Kita harus terus mendengarkan firman Tuhan Yang Mahakuasa.” Yang lain berkata, “Meskipun pemerintah menganiaya kami, kami akan terus mendengarkan firman.” Ada di antara petobat baru yang sangat antusias menghadiri pertemuan, mereka selalu datang pagi dan malam, dan sangat haus serta ingin berkumpul dan mendengarkan khotbah. Aku sangat heran. Sebelumnya, aku selalu menuruti dagingku dan tidak mau menderita serta membayar harga, tetapi setelah memperbaiki keadaanku dan bersedia bekerja sama, aku menyadari bahwa apa yang Tuhan lakukan di luar imajinasi kita. Kemampuan kami untuk memperluas pemberitaan Injil melalui wanita itu adalah tanda Tuhan sedang melakukan pekerjaan-Nya. Hal ini memungkinkanku untuk bisa melihat otoritas Tuhan dan menguatkan tekadku untuk terus memberitakan Injil. Setelah sekitar satu bulan, kami telah memberitakan Injil ke seluruh desa. Para petobat baru yang sebelumnya takut ditangkap kini mulai berkumpul kembali. Lebih dari 80 penduduk desa berkumpul secara rutin dan kami dapat memulai sebuah gereja. Syukur kepada Tuhan!

Melalui pengalaman ini, aku memahami bahwa sikap orang dalam melaksanakan tugasnya sangatlah penting. Saat kita tunduk dan peduli terhadap kehendak Tuhan, kita melihat bahwa sekeras apa pun pekerjaan kita, asalkan kita bekerja sama dengan tulus, bimbingan Tuhan akan terlihat jelas. Meskipun memperlihatkan kerusakan, bersikap negatif dan lemah serta ingin menyerah, melalui bimbingan dan pembekalan firman Tuhan, aku tidak menyerah dalam memberitakan Injil dan tidak meninggalkan penyesalan. Semua ini adalah berkat perlindungan Tuhan. Melalui pengalaman ini aku memperoleh keyakinan dan mengalami kemajuan dalam hidupku. Syukur kepada Tuhan!


83. Akhirnya Aku Bisa Menilai Orang Jahat

Pada bulan Maret 2020, aku menerima surat dari ibuku. Aku baru tahu kalau dia telah dikeluarkan dari gereja sebagai orang jahat lebih dari setahun yang lalu. Pesan mendadak ini mengejutkanku bagai petir di siang bolong. Aku bahkan belum selesai membaca suratnya ketika air mataku mulai mengalir. Pekerjaan keselamatan Tuhan di akhir zaman adalah kesempatan sekali seumur hidup! Dengan ibuku dikeluarkan dari gereja, bukankah dia sudah kehilangan harapan untuk diselamatkan? Pada saat itu, yang terlintas di pikiranku hanyalah betapa baiknya ibuku kepadaku: Sejak aku kecil, ibuku telah membimbingku membaca firman Tuhan dan mengajarkanku berdoa. Ayahku ingin aku belajar dengan baik dan menjadi sukses di masa depan, tetapi ibukulah yang bersikeras agar aku percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas, sehingga aku bisa menempuh jalan yang benar dalam hidup. Kemudian, ibuku diburu oleh polisi karena menyebarkan Injil dan harus melarikan diri. Setiap kali dia menulis surat kepadaku, dia mendorongku untuk dengan tulus melaksanakan tugas dan mengejar kebenaran ... Kenangan-kenangan itu terus terulang di kepalaku seperti adegan dari sebuah film. Ibuku telah mempercayai Tuhan selama enam belas tahun, dan meskipun dia ditangkap dua kali, dia tidak mengkhianati Tuhan dan terus pergi dari rumah untuk melaksanakan tugasnya, sehingga membuatku percaya bahwa dia benar-benar percaya kepada Tuhan. Jadi bagaimana bisa dia dikeluarkan? Apakah pemimpin membuat kesalahan? Bukankah dia seharusnya mendapatkan kesempatan lain untuk bertobat, mengingat semua pengorbanan dan usaha yang telah dia lakukan selama bertahun-tahun? Dalam suratnya, dia mengatakan bahwa dia telah mengamuk dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, dan bahwa dia telah menabur perselisihan serta membentuk klik-klik di antara saudara-saudari, sehingga menyebabkan kerugian bagi pekerjaan gereja, dan bahwa setiap kali dia dipangkas, dia tidak merenungkan atau mengenali dirinya sendiri, dan selalu menganggap orang lain sebagai sumber masalahnya. Dia berkata bahwa dia telah melakukan terlalu banyak kejahatan, dan dikeluarkannya adalah tindakan yang dapat dibenarkan, bahwa dia tidak memberikan kesaksian apa pun selama lebih dari sepuluh tahun beriman, dan sebaliknya, telah melakukan banyak kejahatan dan merusak pekerjaan gereja. Dia berkata bahwa dirinya adalah setan tua, antek Iblis, dan setan jahat, bahwa dia masih hidup adalah sebuah aib, dan bahwa dia begitu menderita sehingga ingin bunuh diri. Aku kemudian teringat bagaimana sekalipun ibuku sudah dikeluarkan, dia masih mengirimiku uang yang diperolehnya dari bekerja untuk mendukungku dalam melaksanakan tugasku. Perilaku ibuku membuatku bingung: Apakah hal itu hanya karena watak rusaknya terlalu serius, bukan karena ada yang salah dengan esensinya? Jika dia diberi kesempatan lagi, apakah dia mampu bertobat dan menghindari dikeluarkan? Tuhan menyelamatkan manusia semaksimal mungkin, dan rumah Tuhan memungkinkan mereka yang telah dikeluarkan untuk kembali jika mereka benar-benar bertobat. Ketika melihat ibuku telah menunjukkan beberapa perilaku baik setelah dikeluarkan, mungkinkah gereja bisa memberinya kesempatan lain? Jadi aku menulis surat untuk membantunya, memintanya untuk bertobat dengan tulus, dan jika dia benar-benar bertobat, dia mungkin dapat diterima kembali di gereja.

Dalam suatu pertemuan, aku menyampaikan pemikiranku dan seorang saudari memberitahuku bahwa aku tidak mampu menilai esensi ibuku, itulah sebabnya aku selalu ingin agar dia diterima kembali di gereja, dan dia memberitahuku bahwa aku perlu mencari kebenaran tentang hal ini. Aku menyadari bahwa Tuhan menggunakan saudari ini untuk mengingatkanku agar memetik pelajaran, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku bingung karena ibuku dikeluarkan, tolong cerahkan aku untuk memahami kebenaran dan izinkan aku belajar untuk menilai esensi natur ibuku dan melepaskan diri dari ikatan perasaan.”

Suatu hari, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan: “Mereka yang menyebarkan omongan beracun dan jahat di dalam gereja, mereka yang menyebarkan rumor, menimbulkan ketidakharmonisan, dan membentuk kelompok-kelompok eksklusif di antara saudara-saudari—mereka haruslah diusir dari gereja. Namun, karena saat ini adalah masa pekerjaan Tuhan yang berbeda, orang-orang ini dibatasi, karena mereka sudah pasti akan disingkirkan. Semua orang yang telah dirusak oleh Iblis memiliki watak yang rusak. Beberapa orang semata-mata memiliki watak yang rusak, sementara beberapa orang lainnya berbeda: mereka tidak saja memiliki watak Iblis yang rusak, tetapi natur mereka juga luar biasa kejam. Bukan saja perkataan dan perbuatan mereka menyingkapkan watak rusak Iblis dalam diri mereka; lebih dari itu, orang-orang ini adalah Iblis-Iblis dan setan-setan yang asli. Perilaku mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan, mengganggu jalan masuk kehidupan saudara-saudari, dan menghancurkan kehidupan bergereja yang normal. Cepat atau lambat, serigala-serigala berbulu domba ini harus dibersihkan; sikap yang tak kenal ampun, sikap penolakan, harus diterapkan atas para kaki tangan Iblis ini. Hanya inilah artinya berdiri di pihak Tuhan, dan mereka yang gagal melakukannya sedang berkubang dalam lumpur bersama Iblis” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). “Orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan adalah mereka yang bersedia menerapkan firman Tuhan dan bersedia melakukan kebenaran. Orang-orang yang sungguh-sungguh dapat berdiri teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan adalah mereka yang bersedia menerapkan firman-Nya dan dapat dengan sungguh-sungguh berdiri di pihak kebenaran. Orang-orang yang menggunakan tipu daya dan melakukan ketidakadilan semuanya tidak memiliki kebenaran, dan mereka semua mempermalukan Tuhan. Mereka yang menimbulkan pertikaian di dalam gereja adalah kaki tangan Iblis, mereka jelmaan Iblis. Orang-orang seperti ini sangatlah jahat. Orang-orang yang tidak memiliki ketajaman rohani dan tidak mampu berdiri di pihak kebenaran, semuanya memendam niat jahat dan menodai kebenaran. Terlebih lagi, orang-orang ini merupakan representasi tipikal Iblis. Mereka tidak mungkin ditebus dan tentu saja akan disingkirkan. Keluarga Tuhan tidak mengizinkan orang-orang yang tidak melakukan kebenaran untuk tetap tinggal, juga tidak membiarkan mereka yang dengan sengaja menghancurkan gereja untuk tetap tinggal. Namun, saat ini belum waktunya untuk melakukan pekerjaan pengusiran; orang-orang semacam itu hanya akan disingkapkan dan disingkirkan pada akhirnya. Tidak ada lagi pekerjaan sia-sia yang perlu dilakukan atas orang-orang ini; mereka yang adalah milik Iblis tidak dapat berdiri di pihak kebenaran, sedangkan orang-orang yang mencari kebenaran dapat berdiri di pihak kebenaran” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Penyingkapan firman Tuhan membuatku mengerti bahwa hanya mereka yang bisa menerima dan menerapkan kebenaranlah yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan bahwa mereka yang menolak menerima kebenaran, terus-menerus melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan tidak pernah bertobat, adalah setan dan Iblis yang sejati. Mereka adalah orang-orang yang akan disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan, dan gereja harus mengeluarkan mereka. Ini adalah ketetapan administratif gereja. Dari saudara-saudariku, aku mengetahui bahwa ibuku terus tidak bertobat atas perbuatan jahatnya. Dia telah memanfaatkan kerusakan yang disingkapkan oleh seorang saudari untuk menyerang dan menghakimi saudari tersebut, dan dia telah menarik orang lain untuk menghakimi dan mengucilkan saudari ini bersamanya, sehingga menyebabkan keadaan saudari ini memburuk. Ibuku tidak mendapatkan hasil apa pun dalam tugasnya, dan ketika pemimpin tim menekannya tentang kemajuannya, di belakang pemimpin itu, dia menghakiminya sebagai orang yang tidak punya kasih. Seorang pengawas mempersekutukan dan mengungkapkan masalahnya, tetapi dia mengatakan bahwa pengawas itu menindasnya dan tidak mengizinkannya berbicara. Dia juga menyuarakan ketidakpuasannya terhadap pengawas itu di belakangnya, yang menyebabkan orang lain memiliki prasangka terhadap pengawas tersebut, sehingga menyebabkan kekacauan dan gangguan serius pada pekerjaan. Pemimpin menganalisis tindakan dan perilakunya, memperingatkannya, dan mengatur agar dia merenung secara terisolasi. Namun, ibuku tidak merenung, dan malah pergi ke berbagai pertemuan sesuka hatinya, dan menimbulkan perpecahan antara saudara-saudari dan pemimpin. Fakta ini membuatku terkejut. Ibuku memiliki natur yang begitu jahat! Jika ada yang melakukan sesuatu yang sedikit saja tidak sesuai dengan keinginannya, dia akan menyimpan dendam, menghakimi mereka di belakang, menebar ketidakpuasan, dan menyebarkan perselisihan di antara saudara-saudari, sehingga mengacaukan pekerjaan gereja. Orang-orang lain sudah memperingatkannya berulang kali, tetapi dia sama sekali tidak bertobat, terus-menerus melakukan kejahatan, dan mengganggu pekerjaan gereja serta jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Ini bukanlah perwujudan kerusakan yang normal, dan juga bukanlah masalah watak rusak yang serius seperti yang kukira, melainkan, dia memiliki natur jahat, dan esensinya sebagai orang jahat telah tersingkap. Dia tidak akan bertobat meskipun diberi kesempatan lagi. Gereja telah mengeluarkannya sesuai dengan prinsip untuk melindungi pekerjaan gereja dan saudara-saudari dari gangguan lebih lanjut. Cara penanganan seperti ini sepenuhnya adil dan sesuai dengan prinsip kebenaran. Aku selalu berpikir bahwa dengan enam belas tahun beriman, bertahun-tahun melaksanakan tugas, bahwa dia terus percaya bahkan setelah dua kali ditangkap, juga bagaimana dia meninggalkan keluarga serta karier, dan semua usaha serta pengorbanannya, maka dia adalah orang percaya sejati. Namun, sekarang aku melihat dengan jelas bahwa ibuku percaya kepada Tuhan hanya untuk menyelinap ke gereja dan mendapatkan berkat, dan bahwa dia ingin menukarkan apa yang telah pura-pura dia tinggalkan dan korbankan demi berkat dari surga. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetapi dia tidak menerima atau menerapkan satu pun. Sebaliknya, dia melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan di gereja, serta dengan keras kepala menolak untuk bertobat. Ini adalah orang jahat. Apa bedanya ini dengan orang Farisi, yang menolak untuk menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yesus, dan menyalibkan Tuhan Yesus, meskipun mereka telah berkeliling dunia untuk mempertobatkan orang? Aku teringat sesuatu yang dikatakan Tuhan Yesus: “Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang mengikuti kehendak Bapa-Ku yang di surga. Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan” (Matius 7:21-23). Firman Tuhan membuatku memahami, bahwa seseorang bisa melakukan pengorbanan dan usaha secara lahiriah, tetapi hal ini tidak berarti dia benar-benar orang yang beriman, dan Tuhan tidak mengakui iman seperti ini. Hanya mereka yang menerima dan menerapkan kebenaranlah yang merupakan orang beriman sejati. Orang-orang seperti itu memiliki harapan untuk membuang watak mereka yang rusak, memperoleh keselamatan Tuhan, dan memasuki kerajaan Tuhan. Aku juga bertanya-tanya apakah pengakuan ibuku atas perbuatan jahatnya dan bahwa dirinya sebagai setan dan Iblis setelah dia dikeluarkan merupakan pertobatan sejati dan apakah hal ini cukup bagi gereja untuk mengizinkannya masuk kembali.

Dalam pencarianku, aku membaca firman Tuhan ini: “Terlepas dari seberapa marah Tuhan terhadap penduduk Niniwe, begitu mereka menyatakan puasa dan mengenakan kain kabung dan abu, hati-Nya mulai melembut dan Dia mulai mengubah pikiran-Nya. Sesaat sebelum Dia menyatakan kepada mereka bahwa Dia akan menghancurkan kota mereka—sesaat sebelum pengakuan dan pertobatan mereka dari dosa—Tuhan masih marah terhadap mereka. Begitu mereka sudah melakukan rangkaian tindakan pertobatan, amarah Tuhan terhadap orang-orang Niniwe berangsur berubah menjadi belas kasih dan toleransi kepada mereka. Tidak ada yang bertolak belakang tentang pengungkapan dua aspek watak Tuhan yang terjadi bersamaan dalam peristiwa yang sama ini. Jadi, bagaimana orang seharusnya memahami dan mengetahui bahwa tidak ada kontradiksi? Tuhan mengungkapkan dan menyingkapkan masing-masing dari dua esensi yang sangat bertolak belakang ini sebelum dan sesudah penduduk Niniwe bertobat, memungkinkan manusia melihat keaslian dan esensi Tuhan yang tidak dapat disinggung. Tuhan menggunakan sikap-Nya untuk memberitahu manusia hal berikut: bukannya Tuhan tidak menoleransi manusia atau Dia tidak mau menunjukkan belas kasih kepada mereka; melainkan, karena mereka jarang bertobat dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, dan jarang manusia sungguh-sungguh berbalik dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka. Dengan kata lain, ketika Tuhan marah kepada manusia, Dia berharap manusia akan mampu untuk sungguh-sungguh bertobat, dan Dia berharap melihat pertobatan sejati manusia, sehingga Dia akan dengan murah hati menganugerahkan belas kasih dan toleransi-Nya kepada manusia. Ini berarti perbuatan jahat manusia mendatangkan murka Tuhan, sementara belas kasih dan toleransi Tuhan dianugerahkan kepada mereka yang mendengarkan Tuhan dan benar-benar bertobat di hadapan-Nya, kepada mereka yang dapat berbalik dari jalan-jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka. Sikap Tuhan disingkapkan dengan sangat jelas dalam perlakuan-Nya terhadap penduduk Niniwe: belas kasih dan toleransi Tuhan sama sekali tidak sulit didapat, dan yang Dia minta adalah pertobatan sejati manusia. Selama manusia berbalik dari jalan mereka yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka, Tuhan akan mengubah hati-Nya dan sikap-Nya terhadap mereka” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik II”). “Saat engkau melihat cara setan dan Iblis di dunia menentang Tuhan, engkau sedang melihat cara setan dan Iblis di alam roh menentang Tuhan—sama sekali tidak ada bedanya. Mereka berasal dari sumber yang sama dan memiliki esensi natur yang sama, dan itulah sebabnya mereka melakukan hal yang sama. Apa pun wujud mereka, mereka semua melakukan hal yang sama. ... Jika mereka menyerang dan menghujat Tuhan, berarti mereka adalah setan, dan bukan manusia. Dalam kulit manusia yang mereka kenakan, terdengar sebaik dan setepat apa pun perkataan mereka, esensi natur mereka adalah esensi natur setan. Setan mampu mengatakan hal-hal yang terdengar baik untuk menyesatkan manusia, tetapi mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, apalagi menerapkannya—seperti inilah tepatnya mereka. Lihat saja orang-orang jahat dan para antikristus dan mereka yang menentang dan mengkhianati Tuhan—bukankah mereka adalah tipe orang seperti ini? ... Katakan kepada-Ku, pantaskah membiarkan orang-orang yang adalah para setan ini, atau orang-orang yang memiliki esensi natur setan ini, untuk tetap tinggal di rumah Tuhan? (Tidak.) Tentu tidak. Mereka tidak sama dengan umat pilihan Tuhan: umat pilihan Tuhan adalah milik Tuhan, sedangkan orang-orang ini adalah milik setan dan Iblis” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku pun memahami tentang orang-orang Niniwe, yang karena perbuatan jahat mereka, amarah Tuhan dibangkitkan dan mereka menghadapi pemusnahan. Namun, karena mereka bisa “berbalik dari jalannya yang jahat dan meninggalkan kejahatan yang ada di tangan mereka,” dan karena mereka benar-benar bertobat, maka mereka bisa menerima belas kasihan dan pengampunan Tuhan. Hanya ketika kau benar-benar merenungkan, menyadari, menyesali, dan membenci jalan jahat yang dahulu kautempuh, dan ketika kau bisa mendengarkan firman Tuhan dan memulai hidup yang baru, serta berhenti berjalan di jalan jahat yang dahulu, maka kau bisa mendapatkan belas kasihan dan pengampunan Tuhan. Hanya mengucapkan kata-kata yang terdengar bagus tanpa menerima atau menerapkan kebenaran bukanlah pertobatan sejati, dan Tuhan tidak akan menunjukkan belas kasihan atau pengampunan kepada orang-orang seperti itu. Aku memeriksa perilaku ibuku dan menemukan bahwa dia masih belum menyadari semua kejahatan serius yang telah dia lakukan. Sebaliknya, dia menyalahkan orang lain, dengan mengatakan bahwa waktu itu ada seorang saudari yang meremehkan pengawas, sering mengkritik kesalahannya dan bergosip tentang kekurangannya, dan karena dia sendiri tidak memiliki penilaian rohani, dia pun mendukung saudari ini untuk melakukan kejahatan. Ibuku masih tidak memahami sama sekali tentang semua perbuatan jahat yang telah dia lakukan atau natur Iblisnya yang jahat dan berbahaya, dan dia tidak merasakan penyesalan atau kebencian yang nyata terhadap hal-hal tersebut, jadi bagaimana dia bisa sungguh-sungguh bertobat? Jika dia diterima kembali, dia akan terus berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja seperti sebelumnya. Selain itu, meskipun dia mengakui dirinya sebagai setan tua, antek Iblis, dan setan jahat, mengenai apa saja kejahatan yang telah dia lakukan, mengapa dia melakukannya, apa maksud yang mengendalikannya, racun Iblis apa yang dia ikuti, dan watak Iblis apa yang terlibat, dia tidak merenungkan atau memahaminya dengan nyata. Aku teringat kembali pada semua hal benar yang ibuku katakan kepadaku sewaktu aku kecil, seperti betapa berharganya pekerjaan keselamatan Tuhan di akhir zaman, dan bahwa melaksanakan tugas dengan tulus serta mengejar kebenaran adalah jalan yang benar dalam hidup, tetapi meskipun dia telah mengatakan hal-hal ini selama lebih dari sepuluh tahun, dia belum menerima atau menerapkan kebenaran apa pun. Secara lisan, dia mengakui perbuatan jahatnya dan mampu mengatakan hal-hal yang benar, tetapi hal ini tidak berarti bahwa dia telah benar-benar bertobat. Gereja memperbolehkan mereka yang telah menunjukkan pertobatan sejati untuk kembali, tetapi bukan orang-orang seperti ibuku, yang hanya mengakui secara lisan dan tidak benar-benar berubah.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Entah engkau seorang antikristus atau orang jahat, atau engkau pernah dikeluarkan atau diusir, memenuhi tanggung jawabmu sebagai seorang pribadi adalah sesuatu yang harus kaulakukan. Mengapa Aku mengatakan bahwa itu adalah sesuatu yang harus kaulakukan? Engkau telah menerima begitu banyak perbekalan kebenaran dari Tuhan, dan ini juga merupakan usaha keras Tuhan. Rumah Tuhan telah menyiramimu dan membekalimu selama bertahun-tahun, tetapi apakah Tuhan menuntut sesuatu darimu? Tidak. Semua buku didistribusikan oleh rumah Tuhan secara cuma-cuma, tidak ada yang harus mengeluarkan uang sepeser pun. Demikian pula, jalan Tuhan yang benar menuju kehidupan kekal dan firman kehidupan yang Dia berikan kepada manusia adalah cuma-cuma, dan khotbah serta persekutuan rumah Tuhan semuanya didengarkan orang secara cuma-cuma. Oleh karena itu, entah engkau orang biasa atau anggota kelompok khusus, engkau telah menerima begitu banyak kebenaran dari Tuhan secara cuma-cuma, bukankah sudah sewajarnya engkau memberitakan firman Tuhan dan Injil Tuhan kepada orang lain dan membawa mereka ke hadirat-Nya? Tuhan telah menganugerahkan semua kebenaran kepada umat manusia; siapakah yang mampu membalas kasih yang begitu besar? Kasih karunia Tuhan, firman-Nya, dan hidup-Nya tidak ternilai harganya, dan tak ada manusia yang mampu membalasnya! Sebegitu berhargakah hidup manusia itu? Dapatkah itu sama berharganya dengan kebenaran? Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang mampu membalas kasih dan anugerah Tuhan, termasuk mereka yang telah dikeluarkan, diusir, dan disingkirkan oleh gereja—tanpa terkecuali. Selama engkau memiliki sedikit hati nurani, nalar, dan kemanusiaan, maka bagaimanapun rumah Tuhan memperlakukanmu, engkau harus memenuhi kewajibanmu untuk menyebarkan firman Tuhan dan bersaksi tentang pekerjaan-Nya. Ini adalah tanggung jawab manusia yang tidak dapat dielakkan. Oleh karena itu, sebanyak apa pun orang yang kauberitakan firman Tuhan dan kausebarkan Injil, atau yang kaudapatkan, ini bukanlah sesuatu yang patut dipuji. Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetapi engkau tidak mendengarkannya atau menerimanya. Bukankah sudah seharusnya engkau melakukan sedikit pelayanan dan memberitakan Injil kepada orang lain? Mengingat saat ini engkau telah sampai sejauh ini, bukankah seharusnya engkau bertobat? Bukankah seharusnya engkau mencari kesempatan untuk membalas kasih Tuhan? Engkau benar-benar harus melakukannya! Rumah Tuhan memiliki ketetapan administratif, dan mengenai mengeluarkan orang, mengusir, serta menyingkirkannya, itu adalah hal-hal yang dilakukan menurut ketetapan administratif dan berdasarkan tuntutan Tuhan—melakukan semua ini adalah benar. Ada orang yang mungkin berkata, ‘Menerima orang-orang yang didapatkan melalui pemberitaan Injil ke dalam gereja dari mereka yang telah dikeluarkan atau diusir itu agak memalukan.’ Sebenarnya, ini adalah tugas yang harus dilaksanakan setiap orang, dan tidak ada yang perlu membuat kita malu. Semua manusia adalah makhluk ciptaan. Sekalipun engkau telah dikeluarkan atau diusir, dikutuk sebagai orang jahat atau antikristus, atau engkau menjadi sasaran untuk disingkirkan, bukankah engkau tetap makhluk ciptaan? Setelah engkau dikeluarkan, bukankah Tuhan tetap menjadi Tuhanmu? Apakah firman Tuhan yang telah disampaikan kepadamu dan segala yang telah Tuhan sediakan untukmu terhapus begitu saja? Apakah semua itu tidak ada lagi? Semua itu masih ada, engkau hanya tidak menghargainya. Semua orang yang bertobat, siapa pun yang telah membuatnya bertobat, adalah makhluk ciptaan dan harus tunduk kepada Sang Pencipta. Oleh karena itu, jika orang-orang yang telah dikeluarkan atau diusir ini bersedia untuk memberitakan Injil, kita tidak akan membatasinya; tetapi apa pun cara mereka menyebarkan Injil, prinsip rumah Tuhan untuk memakai orang dan ketetapan administratif rumah Tuhan tidak dapat diubah, dan ini tidak akan pernah berubah” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (6)”). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak firman dan selalu melakukan pekerjaan untuk menyelamatkan orang-orang. Keselamatan ini diberikan kepada kita secara cuma-cuma, dan sudah sewajarnyalah kita melaksanakan tugas kita. Meskipun ibuku telah dikeluarkan, dia tetaplah makhluk ciptaan, dan bergantung pada Tuhan setiap hari untuk mendapatkan makanan, air, dan udara untuk hidup. Tuhan tidak mencabut haknya untuk makan dan minum firman-Nya. Dia pernah bersedia menyebarkan Injil dan memberikan uang kepadaku untuk mendukungku dalam tugasku, yang sebenarnya hanya memenuhi bagian dari tanggung jawabnya, tetapi dia belum benar-benar bertobat, dan berdasarkan prinsip, dia tidak layak untuk kembali. Dahulu, adalah orang yang bingung, tidak mencari kebenaran, dan tidak memahami watak Tuhan. Aku melihat bahwa ibuku memiliki beberapa perilaku yang baik dan dia mampu mengatakan beberapa hal yang benar, jadi aku selalu berharap gereja bisa menerimanya kembali. Aku sungguh orang yang bingung! Aku juga bertanya kepada diri sendiri, jika yang dikeluarkan adalah orang lain, akankah aku berharap dia diterima kembali? Tidak. Mengapa aku berharap agar ibuku diberi kesempatan lain dan diterima kembali setelah dia dikeluarkan? Apa akar dari masalah ini? Aku membaca bagian dari firman Tuhan: “Bagian akhir firman Tuhan menyingkapkan kelemahan terbesar manusia—mereka semua hidup dalam keadaan perasaan—sehingga Tuhan tidak menghindarkan seorang pun dari antara mereka, dan menyingkapkan rahasia yang tersembunyi dalam hati seluruh umat manusia. Mengapa sulit sekali bagi manusia memisahkan diri dari perasaan mereka? Apakah melakukan hal ini melampaui standar hati nurani? Bisakah hati nurani menyelesaikan kehendak Tuhan? Bisakah perasaan membantu manusia mengatasi kesulitan? Di mata Tuhan, perasaan adalah musuh-Nya—bukankah ini sudah dinyatakan dengan jelas dalam firman Tuhan?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penafsiran Rahasia ‘Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta’, Bab 28”). Tuhan mengungkapkan bahwa perasaan adalah musuh-Nya, bahwa perasaan adalah kelemahan manusia yang terbesar, bahwa hidup berdasarkan perasaan akan menghalangimu untuk bisa melihat segala hal dan orang dengan prinsip, dan hidup dengan cara seperti ini akan membuatmu rentan untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Sebelumnya, aku tidak menyadari betapa kuatnya perasaanku. Dalam beberapa tahun terakhir, orang-orang di sekitarku telah tersingkap sebagai orang jahat dan antikristus, dan aku mampu menilai dan mengungkap masalah mereka dengan jujur. Karena hal ini, aku merasa masih memiliki rasa keadilan, tetapi dikeluarkannya ibuku menyingkapkanku sepenuhnya. Ibuku telah melakukan begitu banyak kejahatan, tetapi aku tidak membencinya. Sebaliknya, aku merasa sedih dan menangis setiap kali aku memikirkan dia telah dikeluarkan, dan aku merasakan sakit yang amat dalam karena dia kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, hingga aku meragukan apakah para pemimpin dan pekerja telah membuat kesalahan dalam mengeluarkannya, dan aku merasa dirugikan atas apa yang dia alami. Ketika melihat ibuku menunjukkan beberapa perilaku yang baik dan tidak menampakkan sikap keras kepala atau menentang karena telah dikeluarkan, aku selalu berharap agar gereja menerima dia kembali. Meskipun aku tidak memohon keringanan hukuman untuknya, dalam pemikiranku, aku menentang Tuhan. Jika bukan karena penghakiman dan pengungkapan firman Tuhan serta penyingkapan fakta-fakta yang memungkinkanku melihat esensi ibuku dengan jelas, tentu aku sudah memohon keringanan hukuman untuknya, dan aku pasti sudah berdiri di pihak orang jahat dan menentang Tuhan. Setelah merenung, akhirnya aku menyadari bahwa racun Iblis seperti “Darah lebih kental daripada air,” dan “Manusia bukan benda mati; bagaimana bisa dia bebas dari emosi?” telah tertanam kuat dalam hatiku, sehingga membuatku hidup berdasarkan perasaan dan tidak mampu membedakan yang baik dan yang jahat. Tidak peduli kejahatan apa yang telah dilakukan ibuku, aku tetap menganggapnya sebagai orang yang baik, dan orang yang paling dekat denganku. Aku merasa berutang budi padanya dan hidupku tidak bisa tenang jika aku tidak memihaknya. Kalau dipikir-pikir sekarang, sejak aku masih kecil, ibuku sudah membacakan firman Tuhan bersamaku, mengajariku untuk berdoa, mendorongku agar dengan tulus melaksanakan tugasku dan mengejar kebenaran, dan mengirimiku uang untuk mendukungku dalam melaksanakan tugasku yang jauh dari rumah. Hal-hal ini dan yang lainnya hanyalah pemenuhan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu, dan ini pun kedaulatan serta pengaturan Tuhan. Aku teringat kepada tahun-tahun ketika aku percaya kepada Tuhan di tengah benteng setan di bawah kekuasaan PKT. Aku berkali-kali menghadapi bahaya, tetapi Tuhanlah yang mengawasi dan menjagaku melewati kesulitan. Begitu juga, saudara-saudariku yang tidak ada hubungan darah denganku mempertaruhkan diri mereka untuk melindungiku saat aku terancam ditangkap. Aku ditangkap dua kali saat melaksanakan tugasku dan mendapatkan catatan kriminal, tetapi justru saudara-saudariku itu yang menerimaku dan merawatku seolah-olah aku adalah darah daging mereka sendiri. Semua ini karena kasih Tuhan, jadi aku harus bersyukur kepada Tuhan dan membalas kasih-Nya! Ibuku adalah orang jahat, sudah banyak mengganggu pekerjaan gereja, dan dia masih belum benar-benar bertobat, bahkan setelah dikeluarkan. Tanpa menilainya, aku tetap ingin gereja memberinya kesempatan dan menerimanya kembali. Aku sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Bukankah aku hanya menjadi kaki tangan orang jahat dan menentang serta melawan Tuhan? Aku begitu perhatian dan mengasihi orang jahat, yang berarti tidak setia kepada Tuhan, kejam terhadap saudara-saudari, dan tidak punya kemanusiaan. Aku menyadari bahwa aku hidup dengan racun Iblis, dan bahwa aku adalah orang bodoh yang tidak memiliki penilaian rohani dan kemampuan untuk membedakan yang baik dan yang jahat. Aku hampir berdiri di pihak Iblis dan menentang Tuhan. Aku berada dalam bahaya yang sangat besar! Setelah menyadari hal-hal ini, aku akhirnya memahami secara langsung apa yang dimaksudkan Tuhan dalam firmannya “perasaan adalah musuh Tuhan.” Firman ini sangat praktis dan benar! Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Engkau harus secepat mungkin menyingkirkan perasaanmu; Aku tidak bertindak karena perasaan, tetapi sebaliknya Aku melakukan kebenaran. Jika orang tuamu melakukan apa pun yang tidak ada manfaatnya bagi gereja, mereka tidak akan luput” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 9”). Justru karena Tuhan menegakkan kebenaran dan tidak bertindak berdasarkan perasaan dan kebenaran serta keadilan berkuasa di rumah Tuhan, maka para antikristus dan orang jahat yang tidak bertobat dari mengganggu dan merusak pekerjaan Tuhan serta membahayakan saudara-saudari, dapat dikeluarkan, sehingga semua pekerjaan gereja dapat berlanjut dengan lancar, dan saudara-saudari bisa memiliki kehidupan dan lingkungan gereja yang normal untuk melaksanakan tugas. Tuhan menuntut agar kita tidak bergantung pada perasaan dalam ucapan dan tindakan kita, dan sebaliknya agar kita bergantung pada prinsip. Ini juga cara kita seharusnya memperlakukan orang tua kita, dan inilah kebenaran yang harus kuterapkan. Meskipun ibuku melahirkanku secara fisik, pada esensinya dia adalah orang jahat, musuh Tuhan, dan dia dibenci oleh Tuhan. Aku harus berprinsip dalam hal ini, berdiri di pihak Tuhan, dan tidak mengandalkan perasaan untuk membela dia.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang membuatku memahami bagaimana seharusnya aku memperlakukan ibuku. Tuhan berfirman: “Jika orang tuamu menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, esensi natur mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya, atau bahkan esensi natur orang jahat dan setan, dan mereka tidak menempuh jalan yang sama denganmu. Dengan kata lain, mereka sama sekali bukan orang yang sama jenisnya denganmu, dan meskipun engkau tinggal serumah dengan mereka selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak memiliki pengejaran atau karakter yang sama dengan yang kaumiliki, dan tentu saja mereka tidak memiliki kesukaan atau kerinduan yang sama denganmu. Engkau percaya kepada Tuhan, sedangkan mereka sama sekali tidak percaya, dan mereka bahkan menentang Tuhan. Apa yang harus kaulakukan jika keadaannya seperti ini? (Tolak mereka.) Tuhan tidak menyuruhmu untuk menolak atau mengutuk mereka dalam keadaan seperti ini. Tuhan tidak mengatakan itu. Tuntutan Tuhan untuk ‘menghormati orang tuamu’ tetap berlaku. Ini berarti selama engkau tinggal dengan orang tuamu, engkau harus tetap mematuhi tuntutan untuk menghormati orang tuamu ini. Tidak ada kontradiksi dalam hal ini, bukan? (Tidak.) Sama sekali tidak ada kontradiksi dalam hal ini. Dengan kata lain, saat engkau bisa pulang untuk berkunjung, engkau bisa memasakkan makanan untuk mereka atau membuatkan pangsit untuk mereka, dan jika memungkinkan, engkau bisa membelikan mereka beberapa produk kesehatan, dan mereka akan sangat puas denganmu. ... Harus ada prinsip dalam caramu memperlakukan semua orang, termasuk orang tuamu; entah mereka percaya kepada Tuhan atau tidak, dan entah mereka adalah orang jahat atau bukan, engkau harus memperlakukan mereka sesuai dengan prinsip. Tuhan telah memberi tahu manusia prinsip ini: prinsip tentang memperlakukan orang lain dengan adil—hanya saja orang memiliki tingkat tanggung jawab ekstra terhadap orang tua mereka. Yang perlu kaulakukan hanyalah memenuhi tanggung jawab ini. Entah orang tuamu adalah orang percaya atau bukan, entah mereka mengejar kepercayaan mereka atau tidak, entah pandangan mereka tentang hidup dan kemanusiaan mereka sesuai denganmu atau tidak, engkau hanya perlu memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka. Engkau tidak perlu menghindari mereka—biarkan saja semuanya berjalan dengan sendirinya, sesuai dengan pengaturan dan penataan Tuhan. Jika mereka menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tetap harus memenuhi tanggung jawabmu untuk berbakti kepada mereka dengan segenap kemampuanmu, sehingga hati nuranimu setidaknya tidak merasa berutang kepada mereka. Jika mereka tidak menghalangimu dan mendukung kepercayaanmu kepada Tuhan, maka engkau juga harus melakukan penerapan berdasarkan prinsip, memperlakukan mereka dengan baik pada saat yang tepat untuk melakukannya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (4)”). Firman Tuhan menerangi hatiku dan membuatku memahami prinsip-prinsip memperlakukan anggota keluarga. Ibuku pada esensinya adalah orang jahat, dan kami menempuh jalan yang berbeda. Aku tidak boleh bertindak berdasarkan perasaan, tetapi sebaliknya, berdasarkan prinsip. Namun, dia memang membesarkanku, mengajarkan Injil kepadaku, dan sampai hari ini, mendukungku dalam imanku, dan asalkan hal itu tidak mengganggu tugasku, aku masih bisa merawatnya dan memenuhi tanggung jawabku sebagai anaknya.

Permasalahan ibuku yang dikeluarkan menyingkapkan betapa butanya dan terlalu sentimentalnya aku. Firman Tuhanlah yang membimbingku untuk menilai esensi ibuku sebagai orang jahat dan membuatku tahu sikap apa yang harus kuambil. Hal itu juga membuatku sangat memahami bahaya dan konsekuensi jika bersikap terlalu sentimental, sehingga menghalangiku untuk melakukan hal yang dapat mengacaukan. Dari lubuk hatiku, aku bersyukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa!


84. Aku Bangkit dari Kecemasan akan Penyakitku

Pada bulan Juni 2022, beberapa gereja terdekat diserbu oleh Partai Komunis Tiongkok. Hampir semua pemimpin, pekerja, dan pekerja tulis-menulis ditangkap, dan karena tidak ada pekerja yang cocok untuk pekerjaan tulis-menulis, aku pun dipindahkan. Kurang dari sebulan kemudian, pandemi COVID-19 melanda. Aku terjangkit penyakit ini, dan sebentar-sebentar mengalami demam, sering merasa sesak di dada, dan sesak napas. Obat-obatan dan suntikan sangat meringankan gejala-gejala ini, tetapi benjolan yang menyakitkan muncul di ketiak dan di sisi dalam lenganku, cairan menumpuk di pahaku, dan kaki serta pinggulku sangat sakit. Kakiku juga mengalami bisul ringan dan mengeluarkan cairan. Aku pernah menderita kanker serviks sebelumnya, dan ketika gejala-gejala ini muncul, aku menjadi sangat cemas, terutama karena ibuku juga telah meninggal akibat kanker, dan dalam enam bulan sebelum kematiannya, kakinya memborok dan mengeluarkan cairan. Selain itu, daerah yang terkena kanker terkadang terasa sakit, dan aku menjadi makin khawatir, lalu berpikir, “Kankerku sudah berada pada stadium menengah hingga akhir. Apakah gejala-gejala ini merupakan tanda bahwa kanker sudah menyebar? Jika demikian, aku tidak punya banyak waktu lagi .... Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi watak rusakku belum banyak berubah. Jika aku mati, bukankah aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan?” Aku pun memikirkan penderitaan yang dialami oleh beberapa pasien kanker sebelum meninggal, dan aku jadi sangat khawatir karena aku takut akan menderita seperti mereka dan menjadi makin takut meninggal. Kemudian, aku pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan. Dokter mengatakan bahwa gejala-gejala yang kualami berkaitan dengan infeksi COVID-19, dan ginjalku lemah. Mereka menyarankanku untuk lebih banyak beristirahat dan tidak bergadang. Kupikir, “Aku berada di depan komputer setiap hari untuk melaksanakan tugasku dari pagi hingga malam. Jika kondisiku memburuk dan aku pingsan, bukankah aku tidak bisa melaksanakan tugasku? Bukankah itu akan menunda jalan masuk kehidupanku? Apakah aku masih bisa mendapatkan keselamatan?” Setelah itu, begitu merasa tidak nyaman, aku segera berbaring untuk beristirahat. Karena aku fokus untuk merawat tubuhku dan bukan pada tugasku, pekerjaanku pun tertunda. Kemudian, berkat pengobatan, kondisiku mulai membaik, tetapi aku masih khawatir dan berpikir, “Pekerjaan tulis-menulis membutuhkan usaha mental, dan duduk di depan komputer setiap hari menguras energi. Bukankah ini akan membahayakan pemulihanku dalam jangka panjang? Mengapa aku tidak meminta pemimpin untuk memberiku tugas yang lebih ringan agar aku dapat menjaga tubuhku sambil tetap melaksanakan tugasku sebaik mungkin?” Pada saat itu, pemikiran-pemikiran ini terus muncul di benakku, tetapi kemudian kupikir, “Aku dipindahkan ke sini karena tidak ada orang yang cocok untuk pekerjaan tulis-menulis, dan jika aku mengundurkan diri, bukankah itu akan memengaruhi pekerjaan tulis-menulis? Jika aku hanya memikirkan diriku sendiri dan tidak memikirkan pekerjaan gereja, bukankah aku tidak memiliki hati nurani?” Jadi, aku menepis ide untuk mengundurkan diri. Setelah itu, meskipun aku tampak terus melaksanakan tugasku, aku masih terus merasa khawatir karena takut jika kondisiku memburuk dan aku tiba-tiba meninggal, aku tidak akan lagi mengalami pekerjaan Tuhan, dan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keselamatan. Dengan pemikiran seperti ini, aku tidak bisa fokus pada tugasku. Terkadang aku bahkan berharap, “Alangkah baiknya jika Tuhan dapat mengambil penyakit ini!”

Suatu hari di saat teduh, aku membaca firman Tuhan. “Jika penyakit menyerangmu, dan sebanyak apa pun doktrin yang kaupahami engkau tetap tak mampu mengatasinya, hatimu akan tetap menjadi sedih, cemas, dan khawatir, dan engkau bukan saja tak akan mampu menghadapi masalah ini dengan tenang, tetapi hatimu juga akan dipenuhi dengan keluhan. Engkau akan selalu bertanya-tanya, ‘Mengapa bukan orang lain saja yang mengidap penyakit ini? Mengapa membuatku mengidap penyakit ini? Mengapa ini harus terjadi padaku? Itu karena aku tidak beruntung dan bernasib buruk. Aku tak pernah menyinggung siapa pun, juga tak pernah berbuat dosa, jadi mengapa ini terjadi padaku? Tuhan memperlakukanku dengan sangat tidak adil!’ Engkau bisa melihat bahwa selain kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran, engkau juga jatuh ke dalam perasaan depresi yang disertai dengan berbagai emosi negatif yang datang silih berganti dan engkau sama sekali tak mampu menghindarinya, sekalipun engkau sangat ingin melakukannya. Karena engkau benar-benar mengidap penyakit, dan penyakit itu tidak mudah diangkat darimu atau disembuhkan, lalu apa yang harus kaulakukan? Engkau ingin tunduk tetapi engkau tidak mampu, dan jika pada suatu hari engkau tunduk, lalu pada hari berikutnya kondisimu memburuk dan engkau sangat kesakitan, maka engkau pun tidak mau lagi tunduk, dan engkau kembali mulai mengeluh. Engkau selalu berulang-ulang seperti ini, jadi apa yang harus kaulakukan? Biar Kuberitahukan kepadamu sebuah rahasia keberhasilan. Entah engkau mengidap penyakit yang berat atau ringan, saat penyakitmu itu menjadi parah atau engkau sedang menghadapi kematian, ingatlah satu hal: jangan takut mati. Sekalipun engkau mengidap kanker stadium akhir, sekalipun angka kematian karena penyakitmu itu sangat tinggi, jangan takut mati. Sekalipun engkau sangat menderita, jika engkau takut mati, engkau tidak akan mampu tunduk. ... Sikap benar seperti apa yang harus kaumiliki agar tidak takut mati? Jika penyakitmu menjadi sangat parah sehingga engkau bisa mati kapan saja, dan angka kematian karena penyakit ini tinggi, berapa pun usia orang yang mengidap penyakit tersebut, dan sekalipun waktu dari mulai orang mengidap penyakit ini hingga mereka mati sangatlah singkat, apa yang seharusnya kaupikirkan di dalam hatimu? ‘Aku tidak boleh takut mati, semua orang akan mati pada akhirnya. Namun, tunduk kepada Tuhan adalah sesuatu yang kebanyakan orang tak mampu melakukannya, dan aku dapat menggunakan penyakit ini untuk berlatih tunduk kepada Tuhan. Aku harus memiliki pemikiran dan sikap yang tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan aku tidak boleh takut mati.’ Mati itu mudah, jauh lebih mudah daripada hidup. Engkau bisa saja merasakan rasa sakit yang ekstrem dan engkau tidak akan menyadarinya, dan begitu matamu terpejam, napasmu berhenti, jiwamu meninggalkan tubuhmu, dan hidupmu berakhir. Seperti inilah kematian terjadi; sesederhana ini. Tidak takut mati adalah salah satu sikap yang harus orang miliki. Selain ini, engkau tidak boleh khawatir tentang apakah penyakitmu itu akan memburuk atau tidak, atau apakah engkau akan mati jika engkau tidak dapat disembuhkan, atau berapa lama engkau akan sakit sebelum akhirnya engkau mati, atau rasa sakit seperti apa yang akan kaualami saat tiba waktunya engkau mati. Engkau tidak boleh mengkhawatirkan hal-hal ini; ini bukanlah hal-hal yang perlu kaukhawatirkan. Ini karena hari itu pasti akan tiba dan pasti akan tiba pada tahun tertentu, pada bulan tertentu, dan pada hari tertentu. Engkau tidak dapat menyembunyikan dirimu darinya dan tidak dapat menghindarinya—itu adalah nasibmu. Yang kausebut nasib itu telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan dan sudah diatur oleh-Nya. Berapa tahun engkau hidup dan kapan engkau mati, itu telah ditentukan oleh Tuhan, jadi apa yang perlu kaukhawatirkan? Engkau bisa saja mengkhawatirkannya tetapi itu tidak akan mengubah apa pun; engkau bisa saja mengkhawatirkannya, tetapi engkau tak dapat menghindari terjadinya hal itu; engkau bisa saja mengkhawatirkannya, tetapi engkau tidak dapat menghentikan tibanya hari itu. Oleh karena itu, kekhawatiranmu itu sia-sia, dan hanya akan membuat beban penyakitmu menjadi makin berat” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa apa pun penyakit yang kita derita—entah itu memperburuk atau mengancam hidup kita—kita tidak perlu takut akan kematian, atau penderitaan yang mungkin akan kita alami saat meninggal dunia. Ini bukanlah hal-hal yang perlu kita khawatirkan, karena menurut ketetapan Tuhan, semua orang pasti mati. Namun, waktu dan cara kematian setiap orang telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Tidak seorang pun dapat menghindari atau melarikan diri dari hal ini. Kebenaran yang harus kita masuki dalam menghadapi penderitaan dan kematian adalah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Namun, aku tidak memiliki pemahaman sejati tentang kedaulatan serta pengaturan Tuhan dan aku selalu ingin melarikan diri dari situasi ini. Karena kankerku sudah berada pada stadium menengah hingga akhir, dan tubuhku menunjukkan beberapa gejala yang buruk, aku khawatir kondisiku akan memburuk dan tiba-tiba aku meninggal, jadi aku terus ingin beralih ke tugas yang lebih mudah. Kenyataannya, entah tugas itu melelahkan atau mudah, dan entah itu menguras energi atau tidak, itu tidak menentukan hidup atau matinya seseorang. Semua ini ditentukan oleh penetapan dan pengaturan Tuhan. Misalnya, aku mengenal beberapa orang yang terlihat kuat dan sehat, tanpa penyakit, dan yang mengerjakan pekerjaan yang mudah dan tidak melelahkan, tetapi mereka meninggal dunia di usia muda. Beberapa orang, meskipun lemah dan sakit-sakitan, hidup dalam kondisi yang sulit, dapat hidup hingga usia delapan puluh atau sembilan puluh tahun. Hal ini menunjukkan bahwa hidup dan mati seseorang tidak terkait dengan kondisi-kondisi obyektif ini. Ketika seseorang mencapai umur yang telah ditetapkan oleh Tuhan, dia pasti akan mati. Tidak ada perawatan manusia yang dapat memperpanjang umur seseorang bahkan untuk sesaat. Terutama ketika aku melihat firman Tuhan yang mengatakan: “Mati itu mudah, jauh lebih mudah daripada hidup. Engkau bisa saja merasakan rasa sakit yang ekstrem dan engkau tidak akan menyadarinya, dan begitu matamu terpejam, napasmu berhenti, jiwamu meninggalkan tubuhmu, dan hidupmu berakhir. Seperti inilah kematian terjadi; sesederhana ini. Tidak takut mati adalah salah satu sikap yang harus orang miliki,” pikiranku mendadak menjadi jernih. Aku tidak perlu khawatir tentang apakah tubuhku bisa bertahan dari kematian atau tidak. Kematian tidak semengerikan yang kupikirkan. Karena Tuhan telah menetapkan bahwa aku akan mengalami situasi seperti ini, aku harus tunduk di tengah-tengah penyakit ini dan melakukan yang terbaik untuk memikul tugasku. Jika suatu hari penyakitku memburuk dan kematian benar-benar datang, aku akan menghadapinya dengan tenang dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan Tuhan.

Aku membaca dua bagian lagi dari firman Tuhan dan memperoleh pemahaman tentang maksud baik-Nya. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu memahami seluk beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, kesukaran dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau memahami penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana merasakan maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan dan tuntutanmu yang berlebihan terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai rencana, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup. Tuhan tidak memintamu untuk membuat rencana, Dia tidak memintamu untuk menilai, dan Dia tidak mengizinkanmu memiliki keinginan yang berlebihan terhadap-Nya; Dia hanya memintamu untuk tunduk kepada-Nya dan, saat engkau berlatih dan saat engkau tunduk, untuk engkau mengetahui sikapmu sendiri terhadap penyakit, dan mengetahui sikapmu terhadap kondisi tubuh yang Dia berikan kepadamu, serta keinginan pribadimu. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau akan mampu memahami betapa bermanfaatnya lingkungan penyakit yang telah Tuhan aturkan bagimu atau kondisi tubuh yang telah Dia berikan kepadamu; dan engkau akan mampu menyadari betapa bermanfaatnya pengaturan itu untuk mengubah watakmu, untuk engkau memperoleh keselamatan, dan untuk jalan masuk kehidupanmu. Itulah sebabnya, ketika penyakit tiba-tiba menyerang, engkau jangan selalu bertanya-tanya bagaimana engkau dapat menghindarinya atau melarikan diri darinya atau menolaknya” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Ujian apa pun yang menimpamu, engkau harus memperlakukannya sebagai beban yang diberikan Tuhan kepadamu. Misalkan beberapa orang diserang penyakit parah dan penderitaan yang tak tertahankan, beberapa orang bahkan menghadapi kematian. Bagaimana seharusnya mereka menangani situasi seperti ini? Dalam banyak kasus, ujian Tuhan adalah beban yang Dia berikan kepada manusia. Seberat apa pun beban yang Tuhan berikan kepadamu, engkau harus memikulnya karena Tuhan memahamimu, dan tahu bahwa engkau akan sanggup menanggungnya. Beban yang Tuhan berikan kepadamu tidak akan melebihi tingkat pertumbuhan atau batas ketahananmu, jadi tidak diragukan bahwa engkau pasti akan sanggup menanggungnya. Apa pun jenis beban atau ujian yang Tuhan berikan kepadamu, ingatlah satu hal: Setelah berdoa, entah engkau memahami maksud Tuhan atau tidak, entah engkau memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus atau tidak, dan apakah ujian ini adalah Tuhan yang sedang mendisiplinkan atau memberimu peringatan, tidak jadi masalah jika engkau tidak memahaminya. Selama engkau tidak menunda-nunda dalam melaksanakan tugasmu, dan dapat dengan loyal berpegang teguh pada tugasmu, Tuhan akan dipuaskan dan engkau akan berdiri teguh dalam kesaksianmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan ke Depan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa dalam maksud Tuhan, tujuan penyakit ini adalah untuk menyucikan dan mengubah manusia, yang bermanfaat bagi kehidupan seseorang. Tuhan berharap agar manusia dapat tunduk, merenungkan kerusakan dan pemberontakan mereka sendiri, mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan juga melaksanakan tugas mereka dengan kesetiaan saat sedang sakit. Inilah yang semestinya dilakukan oleh orang-orang. Saat merenungkan diriku sendiri, aku menyadari bahwa aku tidak memiliki ketundukan saat sedang sakit, dan juga tidak memetik pelajaran apa pun darinya, tetapi aku selalu ingin menghindari situasi ini, berpikir bahwa pekerjaan tulis-menulis menghabiskan terlalu banyak energi, serta khawatir jika penyakitku memburuk dan aku mati, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, jadi aku selalu merenungkan untuk beralih ke tugas yang lebih mudah. Seseorang yang memiliki hati nurani dan nalar akan tetap setia dalam melaksanakan tugasnya bahkan ketika sakit, terutama ketika pekerjaan gereja sangat membutuhkannya. Namun, aku menunjukkan sikap menentang dan menghindar dalam menghadapi penyakit. Aku tidak memiliki kesetiaan dan ketundukan kepada Tuhan, serta hanya memikirkan kepentinganku sendiri. Ketika merenungkan hal ini, aku ingin bertobat. Entah penyakit apa yang kuderita atau seberapa parah penyakitnya, asalkan aku masih bernapas, aku akan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, sepenuhnya mengalami lingkungan ini dan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan tugasku. Aku menyingkirkan pemikiran untuk pindah ke tugas lain dan mulai mencurahkan segenap hati dalam melaksanakan tugasku. Terkadang, ketika tubuhku terasa tidak nyaman dan benar-benar tidak dapat kutahan, aku berbaring dan beristirahat sejenak, dan ketika aku merasa lebih baik, aku melanjutkan tugasku. Selama masa ini, selain mengonsumsi obat-obatan tradisional Tiongkok untuk pengobatan, aku juga melakukan terapi fisik yang sesuai untuk mengurangi rasa sakit. Empat bulan berlalu, dan masih ada rasa nyeri di bagian yang sakit, tetapi gejala tidak nyaman lainnya telah berkurang secara drastis, dan kondisi mentalku cukup baik.

Kemudian, aku terus mencari alasan mengapa aku tidak dapat tunduk selama sakit. Pada suatu hari selama waktu teduh, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan yang memberiku pemahaman tentang masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Apa hasilnya ketika orang hanya memikirkan prospek, nasib, dan kepentingan diri sendiri? Mereka akan kesulitan untuk tunduk kepada Tuhan, bahkan jika mereka ingin, mereka tidak bisa. Orang yang khususnya menghargai prospek, nasib, dan kepentingan mereka sendiri, selalu memeriksa apakah pekerjaan Tuhan bermanfaat bagi prospek, nasib, dan berkat-berkat yang mereka terima. Pada akhirnya, apa hasil dari tindakan memeriksa ini? Yang mereka lakukan hanyalah memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya. Sekalipun mereka bersikeras untuk melaksanakan tugas mereka, mereka melakukannya dengan sikap yang sangat asal-asalan, dengan suasana hati yang negatif; dalam hatinya, mereka terus memikirkan bagaimana cara untuk mengambil keuntungan dan tidak berada di pihak yang merugi. Seperti itulah motif mereka ketika mereka melaksanakan tugas mereka, dan dalam hal ini, mereka sedang mencoba untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan. ... Mereka tidak pernah memikirkan pekerjaan gereja, atau kepentingan rumah Tuhan, mereka selalu merencanakan demi diri mereka sendiri, mereka selalu merencanakan demi kepentingan, kebanggaan, dan status mereka sendiri, dan tidak hanya mereka melakukan tugas mereka dengan buruk, mereka juga menunda dan memengaruhi pekerjaan gereja. Bukankah ini akan sesat dan melalaikan tugas mereka? Jika orang selalu membuat rencana demi kepentingan dan prospek mereka sendiri saat melaksanakan tugas, dan tidak memikirkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan, itu berarti mereka bukan sedang melaksanakan tugas. Ini berarti bersikap oportunis, berarti melakukan segala sesuatu demi keuntungan mereka sendiri dan untuk mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Dengan demikian, sifat di balik pelaksanaan tugas mereka telah berubah. Ini hanyalah tentang bertransaksi dengan Tuhan, dan ingin menggunakan pelaksanaan tugas mereka untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini akan mudah mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan. Jika itu hanya menyebabkan kerugian kecil pada pekerjaan gereja, maka masih ada ruang untuk mereka menebusnya dan mereka mungkin masih dapat diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, bukannya dikeluarkan; tetapi jika itu menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja dan menimbulkan murka Tuhan dan manusia, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan, tanpa kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas mereka. Beberapa orang diberhentikan dan disingkirkan dengan cara seperti ini. Mengapa mereka disingkirkan? Sudahkah engkau menemukan sumber penyebabnya? Sumber penyebabnya adalah mereka selalu memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, dikendalikan oleh kepentingan mereka sendiri, tidak mampu memberontak terhadap daging, dan sama sekali tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan, sehingga mereka cenderung berperilaku sembrono. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk mendapatkan keuntungan, anugerah, dan berkat, sama sekali bukan untuk memperoleh kebenaran, sehingga kepercayaan mereka kepada Tuhan gagal. Inilah sumber masalahnya. Apakah menurutmu tidak adil bagi mereka untuk disingkapkan dan disingkirkan? Itu sepenuhnya adil, itu sepenuhnya ditentukan oleh natur mereka. Siapa pun yang tidak mencintai kebenaran atau mengejar kebenaran pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik”). “Bukanlah suatu kebetulan bahwa antikristus mampu melaksanakan tugas mereka. Mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka dengan niat dan tujuan mereka sendiri serta keinginan untuk memperoleh berkat. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, tujuan dan sikap mereka tentu saja tidak dapat dipisahkan dari memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, prospek dan takdir yang baik, yang mereka pikirkan dan pedulikan siang dan malam. Mereka seperti para pebisnis yang tidak membicarakan apa pun selain pekerjaan mereka. Apa pun yang antikristus lakukan, semua itu ada kaitannya dengan memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status—semua itu ada kaitannya dengan memperoleh berkat, prospek, dan takdir. Di lubuk hatinya, mereka penuh dengan hal-hal semacam ini; inilah esensi natur antikristus. Justru karena esensi natur semacam inilah, maka orang lain dapat melihat dengan jelas bahwa kesudahan akhir mereka adalah untuk disingkirkan” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Tuhan menyingkapkan bahwa antikristus melaksanakan tugas mereka bukan untuk mengalami pekerjaan Tuhan dan mendapatkan kebenaran, tetapi menggunakan kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka demi mengejar kepentingan mereka sendiri dan menuntut berkat kerajaan surga. Karena niat antikristus dalam melaksanakan tugas mereka itu salah, ketika mereka menghadapi lingkungan yang mereka yakini membahayakan prospek dan tempat tujuan mereka, sulit bagi mereka untuk tunduk. Bahkan jika mereka tampak melaksanakan tugas mereka, mereka hanya bersikap asal-asalan, yang menyebabkan kerugian bagi pekerjaan gereja, dan menciptakan hambatan serta gangguan. Selain itu, mereka senantiasa tidak memiliki hati yang bertobat, dan pada akhirnya disingkapkan serta disingkirkan oleh Tuhan. Dalam keadaan sakit, aku juga mempertimbangkan prospek dan tempat tujuanku sendiri, tanpa mempertimbangkan pekerjaan gereja. Di gereja-gereja ini, akulah satu-satunya yang melakukan pekerjaan tulis-menulis, tetapi aku khawatir bahwa upaya itu akan membahayakan kesehatanku, takut jika kondisiku memburuk dan aku meninggal, aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan, jadi aku ingin melalaikan tugasku dan beralih ke pekerjaan yang lebih mudah. Sebenarnya, penyakitku tidak terlalu parah, dan setelah tertular COVID-19, tubuhku agak lemah dan aku mengalami beberapa gejala yang buruk, tetapi dengan beristirahat sejenak ketika aku merasa tidak nyaman, aku merasa lebih baik. Namun, aku terus memikirkan tubuhku sendiri, dan itu membuat pekerjaanku tertunda. Aku sungguh egois dan tercela, tidak memiliki hati nurani serta nalar. Aku memikirkan mereka yang telah tersingkap dan tersingkir. Beberapa orang pada awalnya bersemangat dan telah mengorbankan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran dan hanya mencari berkat. Ketika dihadapkan dengan penyakit dan kematian, melihat hancurnya harapan mereka akan berkat, mereka menjadi penuh dengan keluhan, bersikap negatif serta lalai, dan mereka bahkan meninggalkan tugas mereka, lalu pergi dan mengkhianati Tuhan. Pandanganku tentang pengejaran sama dengan pandangan mereka, dan jika aku tidak bertobat, pada akhirnya aku akan tersingkir seperti mereka.

Suatu hari, aku merasa sensasi nyeri di bagian kankerku memburuk, dan aku mulai berpikir liar lagi, “Apakah kanker itu sudah menyebar ke seluruh tubuhku?” Aku benar-benar takut, dan berkata kepada diriku sendiri, “Meskipun kanker sudah menyebar, aku akan tetap tunduk pada pengaturan Tuhan yang berdaulat.” Aku pergi ke rumah sakit untuk menjalani pemeriksaan, dan dokter mengatakan bahwa di tempat tersebut hanya terjadi peradangan ringan, tanpa ada sel kanker, dan menyarankan agar aku terus minum obat tradisional Tiongkok untuk pengobatan. Melihat hasil tes tersebut, aku tahu bahwa ini adalah belas kasihan Tuhan kepadaku, dan bahwa Tuhan memberiku kesempatan untuk hidup sehingga aku dapat bertobat dan berubah. Selama waktu teduhku, aku membaca bagian firman Tuhan yang benar-benar menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Dalam hidup ini, orang benar-benar hanya memiliki waktu yang terbatas untuk beralih dari memahami sesuatu hingga memiliki kesempatan ini, memiliki kualitas ini, dan memenuhi syarat untuk berdialog dengan Sang Pencipta, sehingga mereka benar-benar memperoleh pemahaman, pengetahuan, dan rasa takut akan Sang Pencipta, dan menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jika sekarang engkau ingin agar Tuhan segera mengangkatmu, berarti engkau tidak bertanggung jawab atas hidupmu sendiri. Jika engkau ingin bertanggung jawab, engkau harus bekerja lebih keras untuk memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, makin sering merenungkan dirimu sendiri ketika sesuatu terjadi padamu, dan dengan segera melengkapi kekuranganmu sendiri. Engkau harus mulai menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, lebih mengenal Tuhan, mampu mengerti dan memahami maksud Tuhan, dan tidak menjalani hidupmu dengan sia-sia. Engkau harus mengetahui di mana Sang Pencipta berada, apa maksud Sang Pencipta, dan bagaimana Sang Pencipta mengungkapkan sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan—meskipun engkau tidak mampu memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam atau pemahaman yang lengkap, setidaknya engkau harus memiliki pemahaman mendasar tentang Tuhan, tidak pernah mengkhianati Tuhan, pada dasarnya mampu menjadi sesuai dengan Tuhan, menunjukkan perhatianmu kepada Tuhan, mampu memberikan penghiburan dasar kepada Tuhan, dan melakukan apa yang seharusnya dan pada dasarnya mampu dilakukan dan dicapai oleh makhluk ciptaan. Ini bukanlah hal yang mudah. Dalam proses melaksanakan tugas mereka, orang mampu secara berangsur-angsur mengenal diri mereka sendiri, dan dengan demikian mengenal Tuhan. Proses ini sebenarnya merupakan interaksi antara Sang Pencipta dan makhluk ciptaan, dan seharusnya menjadi proses yang layak diingat orang di sepanjang hidup mereka. Proses ini adalah sesuatu yang seharusnya mampu orang nikmati, bukan proses yang menyakitkan dan sulit. Oleh karena itu, orang seharusnya menghargai siang dan malam, tahun dan bulan yang mereka habiskan ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka seharusnya menghargai fase kehidupan ini dan tidak boleh menganggapnya sebagai penghalang atau beban. Mereka seharusnya menikmati dan memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman pada tahap kehidupan mereka ini. Setelah itu, mereka akan memahami kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan makin sedikit melakukan kejahatan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Dari firman Tuhan, aku menemukan jalan untuk menerapkan dan memasuki kebenaran. Agar dapat diselamatkan dan disempurnakan, seseorang harus mengejar kebenaran, menghargai berbagai lingkungan yang diatur oleh Tuhan, memahami kerusakan dan kekurangan diri sendiri dari lingkungan tersebut, mendasarkan segala sesuatu kepada firman Tuhan, fokus dalam menerapkan kebenaran, dan hidup dalam kenyataan firman Tuhan, barulah orang dapat menempuh jalan menuju keselamatan. Mengingat kembali penyakitku, aku gagal karena aku hanya melontarkan pernyataan kosong untuk mengalami pekerjaan Tuhan, aku tidak menghargai lingkungan yang telah diatur dengan cermat oleh Tuhan, apalagi merenungkan watak rusak apa yang Tuhan singkapkan melalui penyakit ini, atau aspek kebenaran apa yang harus kumasuki. Sebaliknya, aku memperlakukan penyakit ini sebagai gangguan dan beban. Dengan caraku mengalami berbagai hal, bahkan jika tubuhku sehat dan bebas dari penyakit atau masalah, aku tidak akan bisa diselamatkan. Tuhan belum mengambil nyawaku dan masih memberiku kesempatan untuk hidup. Aku harus memiliki hati nurani dan nalar, memperlengkapi diriku dengan kebenaran, dan fokus untuk hidup dalam kenyataan firman Tuhan.

Kemudian, aku tertular COVID-19 dua kali berturut-turut, dan rasa sakit di dadaku jelas-jelas memburuk. Mau tak mau, aku mulai berpikir liar lagi, seperti, “Mungkinkah kanker juga sudah berkembang di paru-paruku?” Memikirkan hal ini, aku merasakan ketidaknyamanan yang tidak terlukiskan di hatiku. Pada hari ketika merangkum pekerjaan dengan tim tulis-menulis, aku khawatir lagi dan berpikir, “Aku baru saja sembuh; bagaimana jika aku terinfeksi lagi saat keluar? Tubuhku tidak bisa menanggung penderitaan lagi.” Aku ingin meminta pemimpin untuk menggantikanku. Namun, ketika pemikiran ini muncul, aku teringat akan bagian ini dalam firman Tuhan: “Orang seharusnya menghargai siang dan malam, tahun dan bulan yang mereka habiskan ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka seharusnya menghargai fase kehidupan ini dan tidak boleh menganggapnya sebagai penghalang atau beban. Mereka seharusnya menikmati dan memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman pada tahap kehidupan mereka ini. Setelah itu, mereka akan memahami kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan makin sedikit melakukan kejahatan” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Setelah merenungkan firman Tuhan, aku perlahan-lahan menjadi tenang, dan aku menyadari bahwa penyakitku belum benar-benar membahayakan nyawaku, dan itu hanyalah rasa sakit di dadaku. Aku mempertimbangkan keinginanku untuk melalaikan tugasku karena ketidaknyamanan fisik. Bagaimana mungkin aku telah setia dan tunduk kepada Tuhan? Aku sangat egois! Aku tidak fokus mencari kebenaran atau mengalami pekerjaan Tuhan, dan telah melewatkan banyak kesempatan untuk mendapatkan kebenaran. Sekarang aku tidak boleh melewatkan kesempatan ini lagi. Aku harus menerima dan tunduk, serta benar-benar mengalami lingkungan ini. Bahkan jika aku terinfeksi COVID-19 lagi, itu adalah penderitaan yang harus kutanggung, dan aku harus melaksanakan tugasku untuk memuaskan Tuhan. Ketika aku berpikir seperti ini, hatiku merasa terbebaskan, dan tidak lagi terikat atau terkekang oleh emosi negatif. Setelah mencurahkan segenap hati dalam melaksanakan tugasku, aku merasa tenang dan damai.


85. Bagaimana Menyikapi Fakta yang Tak Menyenangkan

Oleh Saudari Wang Han, Amerika

Pada November 2017, aku terpilih menjadi pemimpin gereja. Saat pertama kali berkumpul dan berdiskusi dengan saudara-saudari, aku bisa membagikan pandanganku, dan persekutuanku memberi pencerahan. Saudara-saudari memandangku tinggi dan bicara denganku dengan sopan. Aku merasa bernilai dan cukup puas dengan diriku. Setelah sekian lama, aku melihat rekanku, Saudari Wendy, bicara terang-terangan kepadaku, dan terkadang menyinggung masalahku secara langsung saat menemukannya. Sebagai contoh, saat aku mengesampingkan permasalahan di gereja, dia menyinggung hal itu dan memintaku berfokus pada masalah itu. Itu membuatku merasa kehilangan citra, dan kubilang akan berfokus pada masalah itu kedepannya, supaya tidak memberi kesan buruk kepada orang lain. Namun, aku kurang cakap dalam hal ini—entah aku tak bisa memikirkan hal-hal tertentu, atau jika pun bisa, aku tak bisa menyelesaikannya. Lalu, saat Wendy menyinggungnya beberapa kali, aku bilang akan berfokus pada masalah itu kedepannya, tetapi sebenarnya aku berpikir, “Semua orang bilang aku memikul beban dalam tugasku, tetapi Wendy mengkritikku. Aku bertanya-tanya pendapat orang lain kepadaku saat ini.” Aku merasa Wendy mengamati permasalahanku, dia meremehkanku, sehingga aku merasa harus menghindarinya. Terkadang saat kami mendiskusikan pekerjaan dan aku menyampaikan ide, Wendy secara langsung berkata bahwa dia merasa ideku tidak sesuai. Terkadang nada bicaranya tidak sopan dan membuatku terpojok. Aku merasa dia terlalu agresif dan tidak menghormati harga diriku. Aku merasa kemanusiaannya buruk dan sulit bergaul dengannya. Pada beberapa kesempatan, aku berusaha bicara dengan Wendy atau mengundangnya makan saat dia sedang bermain ponsel, tetapi dia tidak langsung menjawab, itu membuatku semakin yakin bahwa kemanusiaannya buruk dan terlalu dingin, sehingga aku semakin tidak ingin berinteraksi dengannya. Aku jauh lebih mudah berteman dengan dua saudari lainnya. Aku merasa mereka memandangku tinggi saat kami sedang membicarakan pekerjaan atau keadaan dan mereka bicara denganku dengan sopan. Saat punya permasalahan, mereka sering menemuiku meminta saran dan jarang menyinggung permasalahanku. Aku merasa sangat tenang kapan pun aku bersama mereka ataupun saat sedang mendiskusikan pekerjaan. Semakin sering aku berinteraksi dengan mereka, semakin aku merasa Wendy sulit bergaul, dan aku menghindarinya sejauh mungkin. Aku sebenarnya merasa bahwa Wendy mau bekerja bersamaku, dia mencariku untuk berdiskusi, tetapi aku akan menjawabnya asal-asalan dan tidak ingin dekat dengannya, karena aku merasa kemanusiaannya buruk. Terkadang, aku kepikiran hal buruk, “Akan lebih baik jika Wendy tidak ada di grup kami, biar tak ada yang mengkritik kekuranganku.” Aku ingat suatu waktu, saat pemilihan tahunan pemimpin gereja, aku mencermati hasil pemilihan Wendy. Aku berpikir: “Tak mungkin dia akan terpilih dengan kemanusiaan yang buruk.” Namun, herannya, semua orang berkata dia memikul beban dalam tugasnya dan sangat bertanggung jawab. Tak seorang pun membicarakan permasalahannya yang mencolok soal kemanusiannya. Atasan juga berkata bahwa Wendy adalah orang yang benar. Aku merasa sangat bingung: “Tak adakah yang mengenali kejelekan Wendy? Dia sangat congkak dan suka mengumbar kelemahan orang lain—ciri-ciri nyata kemanusian yang buruk.” Aku benar-benar tak mau bekerja bersamanya lagi, tetapi saat hasilnya keluar, kami berdua terpilih menjadi pemimpin. Aku merasa berat saat memikirkan bagaimana aku bekerja bersama Wendy kedepannya. Setelahnya, aku jarang mencari Wendy untuk mendiskusikan pekerjaan. Wendy yang sering menemuiku dan aku sering menunda rapat. Aku hanya akan berdiskusi dengannya saat tak bisa lagi menunda pekerjaan dan aku tak terbuka kepadanya dan tak mengatakan isi hatiku.

Suatu ketika, dua saudara melaporkan satu masalah Wendy. Katanya, dia jarang mempersekutukan jalan masuk kehidupan dan tampak lebih fokus pada pekerjaan. Aku merasa sejak menjadi rekan Wendy, dia jarang membicarakan jalan masuk kehidupan, dan dia tidak proaktif bersekutu selama pertemuan. Tanpa ingin memahami keadaannya yang sebenarnya atau bersekutu dengannya, aku langsung membicarakannya dengan dua diaken. Sekilas, aku membicarakan permasalahannya, tetapi kenyataannya yang aku bicarakan adalah: “Wendy seorang pemimpin gereja, jika dia hanya berfokus pada pekerjaan dan tidak mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, maka dia tidak cocok untuk tugas itu.” Saat itu, aku bicara pada pelayanan untuk tujuan pribadi. Diaken sependapat denganku bahwa Wendy tidak menghargai jalan masuk kehidupan dan tidak cocok menjadi pemimpin gereja. Aku juga menyampaikan kepada mereka: “Wendy sangat sombong, dia tidak memedulikan perasaan orang lain saat bicara, yang bisa menekan.” Setelah aku mengatakannya, saudari yang lain menimpali berkata Wendy baru-baru ini menyinggung kelemahannya dan dia merasa sangat tidak nyaman. Ini semakin meyakinkanku bahwa Wendy punya masalah soal kemanusiannya. Lalu, aku berkata: “Kemanusiaan Wendy buruk dan dia sangat dingin.” Aku menyampaikan beberapa contoh kepada mereka. Meskipun aku sedikit merasa bersalah mengatakannya, saat aku mengingat cara Wendy menekanku, aku merasa yakin ada yang salah dengannya. Setelah mendengar keluhanku, dua diaken itu juga setuju bahwa kemanusiaan Wendy buruk. Mereka juga mengkritik Wendy secara diam-diam sepertiku, dan saat kami sedang berkumpul daring, kami saling berkirim pesan saat Wendy sedang bersekutu, membicarakan betapa kurangnya jalan masuk kehidupan dan persekutuannya. Suatu ketika, seorang diaken dan saudari lainnya datang membicarakan keadaanku. Saat mereka menanyakan kemitraanku dengan Wendy, kujawab: “Dia lumayan sombong, nada bicaranya tidak pantas dan terkadang dia tidak menghiraukanku saat bicara dengannya. Dia tampak dingin dan aku merasa tertekan olehnya.” Saat itu, dua saudari ini belum mengenaliku dan katanya mereka akan menemui atasan. Bagaimanapun juga, karena Wendy adalah pemimpin gereja, masalah apa pun yang dia alami akan memengaruhi pekerjaan gereja. Setelah mendengar itu, aku berpikir: “Jika dia diganti oleh atasan, aku tak perlu bekerja bersamanya lagi.” Keesokan harinya kami rapat dengan atasan dan aku menyampaikan banyak masalah Wendy. Aku menceritakan buruknya jalan masuk kehidupan dan kemanusiaannya dan bagaimana aku merasa tertekan olehnya. Dua saudari lainnya juga menambahkan komentarnya. Atasan cukup terkejut mendengar semuanya—Katanya dia lumayan mengenal Wendy dan tak menyadari sifat Wendy. Dia berjanji akan menyelidiki masalah itu.

Beberapa hari kemudian, atasan itu memberitahuku bahwa berdasarkan caraku menghadapi Wendy, bagaimana aku berkomplot menentangnya, diam-diam menjelekkannya, menghakiminya, dan tidak bertindak positif, jelas bahwa kemanusiaanku yang buruk, tak pantas dibina, dan menurut prinsip, aku harus diganti. Aku terkejut—Aku tak mengira akhirnya begini. “Berkomplot,” “diam-diam menjelekkan,” “menghakimi,” “kemanusiaan buruk,” “tak layak dibina,” ciri-ciri ini benar-benar mengejutkanku. Aku tak bisa percaya, apalagi mau menerimanya. Aku benar-benar tak mengerti: Sejak kecil, aku selalu dianggap baik oleh orang lain. Bagaimana bisa sekarang dia berkata kemanusiaanku buruk? Apa aku salah dengar? Pengalaman diriku disingkap dan dianalisis seperti mimpi buruk, dan aku merasa sangat terluka.

Setelah diganti, aku tak ingin menghadapi apa yang terjadi. Aku tak bisa menerima kritik soal kemanusiaanku, aku tak merasa bahwa aku orang seperti itu dan sama sekali tak ingin merenungkan diriku. Saat mendiskusikan penggantianku, aku menutup-nutupi alasan penggantianku, kubilang orang selalu berkata bahwa kemanusiaanku baik, aku baik hati, dan penuh pengertian. Aku bermaksud ini hanya kebetulan dan tidak mencerminkan natur sebenarnya. Setelah itu, di beberapa kesempatan, atasanku ingin menempatkanku di posisi penting, tetapi akhirnya memutuskan membatalkannya karena kemanusiaanku yang buruk. Ini membuatku merasa kecewa, dan aku menangis berseru kepada Tuhan: “Oh, Tuhan, tak adakah yang menyelamatkanku? Apakah kemanusiaanku benar-benar seburuk itu? Mohon tuntun aku memahami diriku. Aku ingin merenungkannya.” Setelah berdoa, aku menemukan ayat firman Tuhan: “Di dalam kehidupanmu sehari-hari, dalam hal apa sajakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dan dalam hal apa sajakah engkau tidak takut akan Tuhan? Mampukah engkau membenci orang yang menyinggungmu atau merugikan kepentinganmu? Dan ketika engkau membenci seseorang, mampukah engkau menghukum orang itu dan membalas dendam kepadanya? (Ya.) Jika demikian, engkau adalah orang yang sangat menakutkan! Jika engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mampu melakukan hal-hal jahat, berarti watak kejammu ini luar biasa kejinya! Kasih dan kebencian adalah hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh manusia normal, tetapi engkau harus membedakan dengan jelas antara apa yang kaukasihi dan apa yang kaubenci. Dalam hatimu, engkau harus mengasihi Tuhan, mencintai kebenaran, mencintai hal-hal positif, dan mengasihi saudara-saudarimu, sebaliknya engkau harus membenci Iblis si setan, membenci hal-hal negatif, membenci antikristus, dan membenci orang jahat. Jika engkau mampu menindas dan membalas dendam kepada saudara-saudarimu karena kebencianmu terhadap mereka, ini tentunya sangat menakutkan, dan ini adalah watak orang yang jahat. Ada orang-orang yang sekadar memiliki pemikiran dan gagasan yang penuh kebencian—gagasan yang jahat, tetapi mereka tidak akan pernah melakukan sesuatu yang jahat. Orang-orang ini bukanlah orang jahat karena ketika sesuatu terjadi, mereka mampu mencari kebenaran, dan memperhatikan prinsip tentang cara berperilaku dan menangani berbagai hal. Ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka tidak bertanya kepada mereka lebih daripada yang semestinya; jika mereka bisa hidup rukun dengan seseorang, mereka akan terus berinteraksi dengannya; jika tidak bisa rukun dengannya, mereka akan menjauhkan diri dari orang tersebut. Ini tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugas mereka ataupun jalan masuk kehidupan mereka. Tuhan ada di dalam hati mereka dan mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak ingin menyinggung Tuhan, dan takut untuk melakukannya. Meskipun orang-orang ini mungkin menyimpan pemikiran dan gagasan tertentu yang keliru, mereka mampu menolak atau mengabaikannya. Mereka menahan diri dalam tindakan mereka, dan tidak mengucapkan sepatah kata pun yang tidak pantas, atau yang menyinggung Tuhan. Orang yang berbicara dan bertindak seperti ini adalah orang yang memiliki prinsip dan menerapkan kebenaran. Kepribadianmu mungkin tidak cocok dengan kepribadian seseorang, dan engkau mungkin tidak menyukai mereka, tetapi ketika engkau bekerja sama dengan mereka, engkau tetap bersikap netral dan tidak mau melampiaskan rasa frustrasimu dalam melakukan tugasmu, mengorbankan tugasmu, atau melampiaskan rasa frustrasimu pada kepentingan keluarga Tuhan; engkau mampu menangani berbagai urusan sesuai dengan prinsip. Perwujudan dari apakah ini? Ini adalah perwujudan paling dasar dari memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau memiliki sedikit lebih banyak dari itu, ketika engkau melihat bahwa seseorang memiliki beberapa kekurangan atau kelemahan, meskipun orang itu telah menyinggungmu atau berprasangka terhadapmu, engkau tetap bertekad untuk memperlakukannya dengan benar dan membantunya dengan penuh kasih. Ini berarti ada kasih dalam dirimu, bahwa engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan, bahwa engkau adalah orang yang baik dan mampu menerapkan kebenaran, bahwa engkau adalah orang jujur yang memiliki kenyataan kebenaran, dan engkau adalah orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau masih memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah tetapi engkau memiliki tekad, dan mau berjuang mengejar kebenaran, dan berusaha untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip, dan engkau mampu menangani segala sesuatu dan bertindak dengan berprinsip terhadap orang lain, maka ini juga dapat dianggap memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan; ini adalah hal yang paling mendasar. Jika engkau bahkan tidak dapat mencapai ini dan engkau tidak dapat mengendalikan dirimu sendiri, engkau ada dalam bahaya besar dan engkau sangat menakutkan. Jika engkau diberi sebuah kedudukan, engkau bisa saja menghukum orang dan menyusahkan mereka; dengan demikian, setiap saat engkau cenderung akan menjadi seorang antikristus” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Lima Syarat yang Harus Kaupenuhi Agar Dapat Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan”). Melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak akan bicara dan bertindak sembrono. Meskipun orang lain mengancam kepentingannya, mereka tidak akan menyerang atau mengucilkan orang karena takut menyinggung Tuhan. Tuhan tidak memiliki tempat di hati orang yang tidak takut akan Dia, jadi, mereka bertindak dan berbicara sesuka mereka. Mereka menghukum dan membalas dendam kepada siapa pun yang mengancam kepentingannya. Tuhan berkata ini adalah watak orang jahat. Ungkapan “watak orang yang jahat” ini benar-benar menyakitkan dan setiap kejadian interaksiku dengan Wendy memenuhi pikiranku. Dia bicara cenderung terus terang dan dia sering memberiku saran dan menunjukkan kekuranganku dalam tugasku, yang membuatku merasa seperti kehilangan citra. Karena itu, aku merasa Wendy memiliki kemanusiaan yang buruk dan sulit bergaul. Terkadang saat Wendy tidak langsung merespons saat aku berbicara dengannya, aku bahkan semakin yakin dia memiliki kemanusiaan yang buruk dan semakin tidak menyukainya. Saat kudengar bahwa dia tidak berfokus pada jalan masuk kehidupan, aku tidak mencermati konteks dan tidak memedulikan perilaku konsistennya, dan hanya mengambil kesempatan memberi tahu ini kepada rekanku. Aku bilang Wendy berfokus pada pekerjaan dan bukan jalan masuk kehidupan dan karena itu tidak cocok untuk melayani sebagai seorang pemimpin. Aku ingin menarik mereka ke pihakku untuk mengasingkan Wendy. Kalau dipikir-pikir sekarang, Wendy sangat tertekan sebagai pengawas dalam pekerjaan penginjilan gereja. Dia punya banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dan terkadang dia menjadi gelisah ketika ada masalah dalam pekerjaan dan tidak membuahkan hasil. Hanya membicarakan pekerjaan dan tidak berfokus pada mempersekutukan prinsip kebenaran merupakan penyimpangan dalam tugasnya. Itu tidak berarti dia tidak cocok untuk tugasnya. Namun, aku menghakimi Wendy dengan niat agar dia diganti sehingga aku tidak harus bermitra dengannya lagi. Bukankah aku berusaha menghukumnya? Terlebih lagi, terkadang setiap orang dalam suasana hati yang buruk. Siapa yang bisa ceria sepanjang waktu? Lagi pula, Wendy sedang sibuk dengan pekerjaan, jadi, wajar dia tidak punya waktu untuk memperhatikan aku, itu bisa dimengerti. Namun, aku mempermasalahkan fakta bahwa dia mengabaikanku, dan menyimpulkan bahwa dia memiliki kemanusiaan yang buruk dan terlalu dingin. Ini tidak sesuai dengan kenyataan—Aku serta-merta mengecapnya dengan sebutan yang tidak berdasar dan mengutuknya. Aku juga menyebarkan gagasan-gagasan ini kepada saudara-saudari lainnya, yang menyebabkan mereka memiliki bias yang lebih besar terhadap Wendy. Dan mereka mengikutiku menghakiminya di belakangnya dan berhenti berfokus pada tugas-tugas mereka. Watakku pasti sangat kejam untuk melakukan hal-hal semacam itu. Ketika tindakan dan ucapan Wendy mengancam kepentingan dan reputasiku, aku mengutuk, menyerang, dan membalas dendam kepadanya. Aku melihat bahwa aku tidak memiliki sedikit pun rasa takut akan Tuhan di dalam hatiku. Sebagai seorang pemimpin gereja, aku tidak hanya gagal bermitra dengan baik dengan saudara-saudari dan melakukan tugasku sesuai prinsip, aku bahkan memimpin tindakan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja. Aku benar-benar tidak layak melakukan tugas penting seperti itu. Dahulu, kupikir aku memiliki kemanusiaan yang hebat, baik hati, dan berpengertian, tetapi itu hanya karena orang lain tidak mengancam kepentinganku. Segera setelah itu terjadi, natur jahatku terungkap dan aku bisa menghakimi, menyerang, dan membalas dendam kepada orang. Hanya setelah menyadari ini, kusadari bahwa aku yang memiliki kemanusiaan yang buruk. Karena keadilan Tuhanlah aku diganti, aku pantas menerima nasib itu. Setelah itu, aku membuka diri kepada saudara-saudariku, mengungkap niat di balik perbuatanku dan membagikan perenungan dan pengetahuanku tentang diriku sendiri. Semua saudara-saudariku menyemangatiku. Mereka berkata, “Dengan digantikan, engkau bisa mengenal dirimu, ini adalah hal yang baik!” Aku memperoleh beberapa pengetahuan tentang diriku sendiri melalui pengalaman itu dan perasaan tertekan berkurang. Aku juga bisa menerima diriku disingkapkan pada tingkat tertentu. Aku berdoa kepada Tuhan: “Ya, Tuhan, aku telah benar-benar berbuat jahat. Ke depannya, aku mau bertobat.” Setelah itu, ketika aku memperlihatkan watak rusakku saat berinteraksi dengan yang lain, aku selalu berdoa kepada Tuhan, merenungkan diriku sendiri, dan fokus pada bermitra secara harmonis dengan yang lainnya. Aku juga mulai mencari dengan lebih bersungguh-sungguh dalam tugasku dan hari-hariku terasa lengkap dan berharga. Hanya dalam beberapa hari, atasanku mendatangi aku dan berkata bahwa dahulu aku terlalu congkak, tidak menerima nasihat orang lain dan tidak memperlakukan orang sesuai prinsip, tetapi setelah digantikan, aku sudah belajar merenungkan dan mengenali diriku sendiri, jadi, semua orang setuju untuk mengizinkanku kembali pada peranku sebagai pemimpin. Aku sangat terkejut ketika mendengar ini. Tak pernah kubayangkan bahwa aku akan punya kesempatan lagi untuk menjadi pemimpin. Tak dapat kuungkapkan betapa terharu dan bersyukurnya aku kepada Tuhan. Pada saat yang sama, aku sangat menyesali semuanya yang telah kulakukan di masa lalu. Aku berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku dan bertekad untuk bertobat, tidak mengulangi kesalahanku di masa lalu, bermitra dengan baik dengan orang lain dan melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati. Kemudian, aku merenungkan diriku lagi: “Mengapa aku tidak membuang biasku terhadap Wendy sebelumnya dan bahkan menghakiminya dari belakang dan merendahkannya?” Suatu waktu selama saat teduh, aku menemukan bagian firman Tuhan yang berkata: “Pertama, bagi antikristus, ditangani dan dipangkas adalah hal yang tak mampu mereka terima. Dan ada alasan mengapa mereka tak mampu menerimanya, alasan utamanya adalah, ketika mereka ditangani dan dipangkas, mereka merasa telah kehilangan muka, merasa telah kehilangan reputasi, status dan martabat mereka, merasa telah dibuat tak dapat lagi mengangkat kepala mereka di tengah kelompok. Hal-hal ini memengaruhi hati mereka: mereka enggan menerima diri mereka dipangkas dan ditangani, dan mereka merasa siapa pun yang memangkas dan menangani mereka telah menargetkan mereka dan menjadi musuh mereka. Inilah sikap antikristus ketika mereka dipangkas dan ditangani. Tentang hal ini, engkau bisa yakin. Sebenarnya, pemangkasan dan penangananlah yang paling menyingkapkan apakah seseorang itu mampu menerima kebenaran atau tidak dan apakah seseorang itu benar-benar taat atau tidak. Bahwa para antikristus begitu menentang pemangkasan dan penanganan, itu cukup untuk memperlihatkan bahwa mereka muak akan kebenaran dan tidak menerimanya sedikit pun. Jadi, inilah inti masalahnya. Harga diri mereka bukanlah inti masalahnya; tidak menerima kebenaran adalah inti masalahnya. Ketika mereka dipangkas dan ditangani, antikristus menuntut agar hal itu dilakukan dengan nada bicara dan sikap yang baik. Jika nada bicara orang yang memangkas serius dan sikapnya keras, antikristus akan menentang dan membangkang serta menjadi marah. Mereka tidak peduli apakah yang disingkapkan di dalam diri mereka itu benar atau tidak, atau apakah itu adalah faktanya, dan mereka tidak merenungkan di mana letak kesalahan mereka atau apakah mereka sudah seharusnya menerima kebenaran. Mereka hanya memikirkan apakah kesombongan dan harga diri mereka telah mengalami serangan atau tidak. Antikristus sama sekali tak mampu menyadari bahwa pemangkasan dan penanganan adalah tindakan yang membantu orang, yang penuh kasih dan menyelamatkan, bahwa itu bermanfaat. Mereka bahkan tak mampu memahami hal ini. Bukankah mereka agak bodoh dan tidak bernalar? Jadi, ketika menghadapi diri mereka dipangkas dan ditangani, watak apa yang antikristus singkapkan? Dapat dipastikan bahwa itu adalah watak yang muak akan kebenaran, serta watak yang congkak dan keras kepala. Ini menyingkapkan bahwa esensi natur antikristus adalah esensi natur yang muak akan kebenaran dan membencinya” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Tuhan mengungkap betapa antikristus terlalu peduli tentang melindungi status dan reputasinya, dan ketika dihadapkan pada pemangkasan dan penanganan, mereka sama sekali tidak merenungkan dan mengenali diri sendiri, alih-alih menolak, menyangkal, dan berpikir orang lain melakukan hal yang sama kepada mereka. Mereka bahkan menyerang dan membalas dendam kepada orang—semua perilaku ini menunjukkan watak mereka yang membenci dan muak akan kebenaran. Menerapkan pewahyuan firman Tuhan pada situasiku, aku sadar bahwa menghakimi, meremehkan, menyerang, dan membalas dendam kepada Wendy semuanya menunjukkan watak antikristusku. Ketika aku bermitra dengan Wendy, dia sering memberiku nasihat dan menunjukkan kekuranganku, tetapi dia tidak menanganiku. Aku tidak merenungkan apakah yang dikatakan Wendy benar, apakah aku telah berbuat salah atau apa yang bisa kupelajari dari perkataannya. Sebaliknya, aku selalu memelototinya, mengira dia membereskannya untukku dan meremehkanku. Aku bahkan menyimpulkan bahwa dia memiliki kemanusiaan yang buruk. Aku sama sekali tidak menyadari masalahku sendiri. Saat itu, aku melayani sebagai pemimpin gereja dan juga membagi waktuku untuk mengawasi urusan umum, tetapi karena aku merasa kurang menguasai urusan umum, aku tidak ambil pusing mengurus atau bertanya mengenai pekerjaan itu, aku juga tidak mencari bantuan orang lain yang ahli di bidang itu. Aku gagal melakukan pekerjaan nyata—Wendy benar saat mengungkit ini! Saat Wendy mengungkit penyimpangan dalam pekerjaanku dan memberiku beberapa saran, dia sedang membantuku agar lebih baik. Namun, aku hanya memikirkan reputasi dan statusku dan merasa bahwa dia meragukan kemampuanku. Aku bahkan tersinggung dengan pengingat dan bantuannya, dan berusaha membalasnya dengan mengajak orang lain berpihak padaku, dan membuat orang turut menghakimi dan mengucilkan Wendy, yang semuanya itu merugikan Wendy. Hal ini juga menciptakan suasana pertengkaran yang menghalangi setiap orang untuk dapat berfokus pada tugasnya dan mengganggu pekerjaan gereja. Bukankah aku berperan sebagai Iblis? Aku seharusnya benar-benar dikutuk dan dihukum! Aku memikirkan bagaimana beberapa sifat klasik penjahat dan antikristus yang telah disingkirkan dari gereja adalah karena mereka membenci dan muak akan kebenaran, gagal menerima keadaan dari Tuhan, gelisah terhadap orang-orang yang mengancam kepentingan mereka dan berpikir orang-orang itu membereskannya untuk mereka, ikut campur dalam semua tindakan mereka dan mengkritik mereka, dan sama sekali gagal untuk berintrospeksi dan mengenal diri ketika orang lain mengingatkan, membantu, atau menangani dan memangkas mereka. Terlebih lagi, mereka membenci siapa pun yang mencoba mengoreksi mereka dan menyerang serta mengucilkan mereka, mengganggu orang-orang di sekitar mereka, mengganggu pekerjaan gereja dan pada akhirnya melakukan begitu banyak perbuatan jahat sehingga mereka disingkirkan. Semua ini adalah akibat dari tidak menerima dan muak akan kebenaran—mereka semua mendapatkan apa yang mereka pantas dapatkan! Mengingat sifat-sifat ini, bukankah aku bertindak seperti penjahat dan antikristus? Aku menyadari bahwa aku benar-benar rusak dan memiliki kemanusiaan yang buruk. Aku merasa sangat takut, aku berada dalam situasi yang sangat berbahaya dan jika aku tidak bertobat, Tuhan akan membenci dan mengusirku. Aku harus memanfaatkan kesempatan ini untuk bertobat dan melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran, menghadapi situasi dengan hati yang takut akan Tuhan, mencari kebenaran, merenungkan dan mengenal diri sendiri, berhati-hati pada caraku berbicara, dan menetapkan niat baik dalam interaksiku. Aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan berkata bahwa aku tidak akan bertindak seperti sebelumnya, dan bahwa aku bersedia menerima pengawasan Tuhan dan benar-benar bertobat.

Kemudian, aku menemukan bagian lain firman Tuhan, yang membantuku memahami bagaimana menilai kemanusiaan seseorang dan bagaimana memperlakukan orang yang berbicara terus terang dan memberiku nasihat. Tuhan berfirman: “Engkau harus mendekat kepada orang-orang yang mampu berbicara jujur kepadamu; memiliki orang-orang seperti ini di sisimu sangat menguntungkan dirimu. Apalagi, jika orang-orang baik di sekitarmu itu adalah orang-orang yang, ketika mendapati adanya masalah dengan dirimu, berani menegurmu dan menyingkapkan dirimu, itu dapat mencegahmu tersesat. Mereka tidak peduli apa statusmu, dan pada saat mereka mendapatimu telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka menegurmu sebagaimana seharusnya, mereka menyingkapkanmu sebagaimana seharusnya. Hanya orang seperti inilah yang adalah orang yang jujur, orang yang memiliki rasa keadilan, dan bagaimanapun cara mereka menyingkapkan dan menegur dirimu, semuanya itu adalah untuk membantumu, dan semuanya itu adalah untuk mengawasimu dan mendorongmu untuk maju. Engkau harus mendekat kepada orang-orang seperti itu; memiliki orang-orang seperti itu di sisimu akan menolongmu, engkau akan relatif lebih aman—ini berarti engkau memiliki perlindungan Tuhan. Memiliki orang-orang yang memahami kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip di sisimu setiap harinya untuk mengawasimu sangatlah bermanfaat bagimu agar engkau dapat melaksanakan tugas dan pekerjaanmu dengan baik. ... Ketika engkau melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip, mereka akan menyingkapkanmu, memberimu saran, dan menunjukkan kepadamu masalah dan kesalahanmu dengan jujur dan berterus terang; mereka tidak akan berusaha membantumu untuk menyelamatkan muka, dan mereka bahkan tidak akan memberimu kesempatan untuk terhindar dari rasa malu di depan banyak orang. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan orang-orang semacam itu? Haruskah engkau menghukum mereka ataukah mendekat kepada mereka? (Mendekat kepada mereka.) Benar. Engkau harus membuka hatimu dan bersekutu dengan mereka, dengan berkata, ‘Saran yang kauberikan kepadaku benar adanya. Pada waktu itu, aku penuh dengan kesombongan dan keinginan untuk memperoleh status. Aku merasa, sekalipun aku sudah menjadi pemimpin selama bertahun-tahun, engkau bukan saja tidak berusaha untuk membantuku menyelamatkan muka, tetapi engkau juga menunjukkan apa masalahku di depan begitu banyak orang, jadi aku tidak bisa menerimanya. Namun, kini aku sadar bahwa yang telah kulakukan itu sangat bertentangan dengan prinsip dan kebenaran, dan aku tidak seharusnya melakukan hal itu. Apa gunanya memiliki kedudukan sebagai pemimpin? Bukankah ini adalah tugasku? Kita semua sedang melaksanakan tugas kita dan status kita semuanya sama. Satu-satunya perbedaan adalah aku memikul tanggung jawab yang sedikit lebih banyak, itu saja. Jika kelak kaudapati masalah apa pun, engkau harus mengatakan apa yang seharusnya kaukatakan, dan tidak boleh ada dendam di antara kita. Jika ada perbedaan dalam pemahaman kita akan kebenaran, kita dapat bersekutu bersama-sama. Di rumah Tuhan dan di hadapan Tuhan dan kebenaran, kita harus bersatu, tidak saling menjauhkan diri.’ Ini adalah sikap yang menerapkan dan mencintai kebenaran. Apa yang harus kaulakukan jika engkau ingin menjauhkan dirimu dari jalan antikristus? Engkau harus berinisiatif untuk mendekatkan dirimu kepada orang-orang yang mencintai kebenaran, orang-orang yang jujur, mendekat kepada orang-orang yang mampu memberimu saran, yang mampu berbicara jujur dan menegurmu ketika mereka mendapati adanya masalah, dan terutama mendekat kepada orang-orang yang mampu memangkas dan menangani dirimu ketika mereka mendapati adanya masalah—orang-orang inilah yang paling bermanfaat bagimu, dan engkau harus menghargai mereka. Jika engkau mengucilkan atau memboikot orang-orang baik semacam itu, engkau akan kehilangan perlindungan Tuhan, dan bencana akan secara berangsur menimpamu. Jika engkau mendekat kepada orang-orang yang baik dan orang-orang yang memahami kebenaran, engkau akan memiliki damai dan sukacita, dan engkau akan mampu menjauhkan dirimu dari bencana; jika engkau mendekat kepada orang-orang keji, orang-orang yang tidak tahu malu, dan orang-orang yang menjilatmu, engkau akan berada dalam bahaya. Engkau bukan saja akan dengan mudah ditipu dan dikelabui, tetapi bencana dapat menimpamu setiap saat. Engkau harus tahu orang macam apa yang dapat bermanfaat bagimu, yaitu orang-orang yang mampu memperingatkanmu ketika engkau melakukan sesuatu yang salah, atau ketika engkau meninggikan dirimu dan bersaksi tentang dirimu dan menipu orang lain. Orang-orang semacam ini paling bermanfaat bagimu, dan mendekat kepada orang-orang seperti itu adalah jalan yang benar untuk kautempuh” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Melalui firman Tuhan, aku menyadari bahwa orang yang memiliki rasa kebenaran yang menjunjung tinggi prinsip kebenaran dapat menunjukkan ketika saudara-saudarinya mempunyai masalah atau kekurangan, dan dapat menangani, memangkas, mengungkap, dan menganalisis orang saat mereka menentang prinsip dalam tindakannya, orang-orang seperti ini mempunyai kemanusiaan yang baik dan aku harus tetap dekat dengan mereka. Jika seseorang secara lahiriah penuh kasih sayang, rukun dengan orang lain, tidak menyinggung siapa pun dan disukai, tetapi ketika mereka melihat terjadi sesuatu yang tidak sesuai prinsip atau merugikan kepentingan gereja dan mereka memilih untuk melindungi hubungan mereka dan tidak bertindak, mengungkap, dan menghentikan masalah, mereka egois, licik, dan tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan. Aku teringat bagaimana aku selalu menilai kemanusiaan orang lain berdasarkan apakah mereka ramah, dan apakah mereka berbicara dengan cara yang menjaga martabat orang atau tidak, tetapi penilaian ini tidak sesuai dengan kebenaran. Aku menyadari bahwa Wendy benar menunjukkan semua masalah dan kekuranganku. Terlepas dari kenyataan bahwa Wendy bicara dengan sangat lugas, dia mengatakan yang sebenarnya dan bisa menunjukkan masalahku, ini akan membantuku melaksanakan tugasku dan memperbaiki jalan masuk kehidupanku. Aku harus menghabiskan lebih banyak waktu bersamanya dan mendengarkan sarannya. Setelah itu, aku meminta maaf kepada Wendy. Aku tahu kerusakan yang kutimbulkan padanya tidak dapat diperbaiki lagi, tetapi jika ada kesempatan lagi untuk bermitra dengannya, aku akan menghargai kesempatan itu.

Kemudian, aku bermitra dengan Saudara Leonard. Leonard memiliki kualitas yang baik dan sangat bertanggung jawab dalam tugasnya. Jika dia melihatku menyimpang dari tugasku, dia akan menunjukkannya kepadaku di hadapan orang lain. Pada awalnya, meski merasa sedikit malu, aku bisa menerima kritiknya sebagai pelajaran dari Tuhan. Namun, seiring berjalannya waktu, dan polanya terus berlanjut, aku mulai merasa sedikit muak. Terkadang Leonard sedikit mencemooh dalam kritiknya, dan sering menemukan kesalahan dalam pekerjaanku. Aku merasa sangat malu, seolah-olah dia telah melihat langsung ke dalam diriku dan aku tidak ingin lagi bermitra dengannya. Aku pikir dia terlalu congkak dan nada suaranya tidak bisa diterima. Beberapa kali saat mendiskusikan kemitraanku dengan orang lain, aku ingin meremehkan Leonard, tetapi saat aku hendak mengatakan sesuatu, aku sadar aku salah—Tentu saja ada banyak hal yang bisa kuterima dari kritik Leonard. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, menetapkan niat baik dan mencari cara untuk bermitra dengan Leonard dengan cara yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Aku tidak bisa menghakimi Leonard dengan niat buruk. Kemudian, aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang sangat membantuku: “Ketika engkau menemukan bahwa engkau melakukan kesalahan atau menyingkapkan watak rusak yang ada dalam dirimu, jika engkau mampu membuka diri dan berkomunikasi dengan orang-orang, ini akan membantu orang-orang di sekitarmu untuk mengawasimu. Menerima pengawasan tentu saja diperlukan, tetapi yang terutama engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia, terus-menerus merenungkan dirimu sendiri. Khususnya ketika engkau telah menempuh jalan yang salah atau melakukan sesuatu yang salah, atau ketika engkau hendak bertindak atau memutuskan sesuatu menurut kemauanmu sendiri, dan seseorang di dekatmu memberitahu dan mengingatkanmu, engkau harus menerimanya dan segera merenungkan dirimu sendiri, dan mengakui kesalahanmu, lalu memperbaikinya. Hal ini dapat mencegahmu dari menempuh jalan antikristus. Jika ada seseorang yang membantu dan mengingatkanmu dengan cara ini, bukankah engkau terlindungi tanpa menyadarinya? Engkau terlindungi—itulah perlindunganmu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). Firman Tuhan mengingatkanku bahwa memiliki seseorang di sisiku yang memiliki rasa kebenaran, yang memiliki kepercayaan diri untuk mengutarakan secara langsung dan segera menunjukkan kekuranganku adalah sebuah bentuk perlindungan, itu mencegahku tidak tersesat dan merupakan kasih Tuhan. Hal yang benar untuk dilakukan adalah menerima situasinya! Selama masa itu, aku hanya puas melakukan pekerjaan yang tidak penting, tetapi aku telah gagal membayar harga dalam melakukan pekerjaan penting apa pun untuk menyirami petobat baru. Pengingat Leonard yang sering membuatku sedikit pragmatis dalam tugasku. Aku juga memperoleh banyak dari jalan penerapan yang telah Leonard katakan kepadaku. Aku menyadari bahwa bantuan dan nasihatnya sangat berharga. Mengingat aku tidak memiliki kebenaran, masih memiliki watak yang sangat rusak dan bisa berbuat salah kapan saja, adanya Leonard mengawasiku adalah dorongan nyata dan akan mencegahku melakukan banyak perbuatan jahat. Menyadari hal ini, aku merasa siap untuk membereskan penyimpangan dalam tugasku dan memperoleh sikap yang lebih baik terhadap nasihat Leonard. Aku mengiriminya pesan yang berbunyi: “Ke depannya, tolong beri tahu aku jika engkau melihat ada masalah pada diriku. Aku mungkin merasa sedikit malu, tetapi itu akan membantuku.” Bila dipikirkan sekarang, Tuhan telah menempatkan banyak orang seperti ini di sisiku dalam beberapa tahun ini, tetapi aku selalu ingin menghindarinya karena menurutku mereka sulit bergaul. Sebenarnya, akulah yang buruk menghakimi orang, tidak tahu bagaimana mengevaluasi atau memperlakukan orang, dan aku tanpa sadar kehilangan kesempatan untuk belajar dari mitraku. Ketika Tuhan sekali lagi mengatur situasi ini, aku akhirnya memahami kehendak-Nya, mampu memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip dan aku merasa jauh lebih terbebas! Aku bersyukur kepada Tuhan di dalam hatiku!


86. Bertumbuh di Tengah Kesengsaraan

Pada tanggal 23 Agustus 2022, pemimpin daerah mengundang beberapa dari kami para pengkhotbah ke sebuah pertemuan. Kami menunggu hingga sore hari, tetapi pemimpin tidak kunjung muncul. Belakangan, kami mengetahui bahwa para pemimpin gereja dan banyak saudara-saudari telah ditangkap. Saudari Lu Yang, yang pernah tinggal bersamaku, juga ditangkap. Selain itu, pemimpin yang mengundang kami ke pertemuan tersebut tidak bisa dihubungi selama sehari semalam, dan hampir dapat dipastikan bahwa sesuatu telah terjadi padanya. Aku tertegun mendengar berita ini. Penangkapan tersebut menimpa puluhan gereja dan semuanya terjadi pada pagi hari tanggal 23, yang menunjukkan adanya tindakan terkoordinasi oleh PKT. Aku teringat bahwa beberapa hari sebelumnya pemimpin tersebut telah mengunjungi rumahku beberapa kali, dan aku bertanya-tanya apakah aku juga bisa menjadi target. Jika begitu, apakah aku juga akan ditangkap suatu hari nanti? PKT tidak melihat orang percaya sebagai manusia dan menggunakan segala macam penyiksaan untuk memaksa mereka mengkhianati Tuhan. Aku mengawasi pekerjaan beberapa gereja, dan jika aku ditangkap, PKT pasti tidak akan begitu saja melepaskanku. Ketika memikirkan hal ini, dadaku terasa sesak, dan aku menjadi cemas pada setiap gerakan kecil di luar sana, takut kalau-kalau aku akan ditangkap kapan saja. Saat menyadari bahwa keadaanku tidak benar, aku segera berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku merasa begitu gentar karena gereja mengalami penindakan besar-besaran. Mohon lindungilah aku dan berilah aku iman agar aku tidak terkekang oleh lingkungan ini.” Setelah berdoa, aku teringat akan film Kisahku, Kisah Kita, aku pun segera mencari dan menontonnya. Ada satu bagian dari firman Tuhan dalam film itu yang menguatkan imanku.

Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Meski Iblis memandang Ayub dengan penuh ketamakan, tanpa seizin Tuhan, ia tidak berani menyentuh sehelai rambut pun di tubuh Ayub. Meskipun Iblis pada dasarnya jahat dan kejam, setelah Tuhan mengeluarkan perintah-Nya kepadanya, ia tidak punya pilihan selain mematuhi perintah Tuhan. Jadi, meskipun Iblis sama buasnya seperti serigala di antara kawanan domba ketika menyerang Ayub, ia tidak berani melupakan batas yang ditetapkan untuknya oleh Tuhan, tidak berani melanggar perintah Tuhan, dan dalam semua yang ia lakukan, Iblis tidak berani menyimpang dari prinsip dan batasan firman Tuhan—bukankah ini fakta? Dari sini, dapat dilihat bahwa Iblis tidak berani menentang satu pun firman Tuhan Yahweh. Bagi Iblis, setiap firman dari mulut Tuhan adalah sebuah perintah, dan hukum surgawi, sebuah pengungkapan otoritas Tuhan—karena di balik setiap firman Tuhan tersirat hukuman Tuhan bagi mereka yang melanggar perintah Tuhan, dan bagi mereka yang tidak taat serta menentang hukum surgawi” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”). Firman Tuhan dengan jelas memberi tahu kita bahwa sekejam apa pun Iblis, dia tidak dapat melampaui perintah Tuhan atau melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Sejahat apa pun Iblis, dia tetaplah objek pelayanan di tangan Tuhan, dan alat yang digunakan untuk menyempurnakan umat pilihan Tuhan. Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa di hari ketika penindakan besar-besaran itu dilancarkan, pemimpin telah merencanakan untuk bertemu dengan beberapa dari kami, dan jika polisi melakukan operasi itu sedikit lebih lambat, kami para pengkhotbah akan ditangkap bersama dengan pemimpin tersebut. Aku menyadari bahwa penangkapan saudara-saudari diizinkan oleh Tuhan. Iblis tidak dapat bertindak tanpa izin Tuhan; ini adalah otoritas Tuhan. Hal ini sangatlah jelas ketika aku melihat di film bagaimana para saudara berada di penjara, mengandalkan Tuhan untuk menyampaikan firman-Nya di bawah pengawasan yang ketat, saling membantu dan mendukung satu sama lain, serta bahwa iman mereka kepada Tuhan menjadi makin kuat. Bagaimanapun ancaman dan bujukan yang digunakan PKT, mereka tetap teguh dalam kesaksian mereka. Hal ini menunjukkan kuasa firman Tuhan. Saat melihat pengalaman saudara-saudara ini, aku tidak lagi merasa takut. Aku memikirkan bagaimana aku sering menyatakan kemahakuasaan dan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, dan bagaimana aku sering mengatakan bahwa aku akan melindungi pekerjaan gereja. Namun, ketika aku mendengar bahwa makin banyak orang yang ditangkap, aku dipenuhi rasa gentar dan takut. Sepertinya tekad dan janjiku sebelumnya sudah lama terlupakan, dan khususnya, pikiran akan mengalami penyiksaan jika aku ditangkap membuat kekhawatiranku muncul. Ketika dihadapkan pada kenyataan, aku akhirnya menyadari betapa kecilnya imanku. Begitu aku menghadapi bahaya, aku menjadi gentar dan takut, dan mulai mengkhawatirkan keselamatan jasmaniku sendiri. Dengan cara apa aku memiliki tingkat pertumbuhan? Saat menyadari ini, aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk memberiku iman sehingga aku dapat melaksanakan tugasku dan tetap teguh dalam kesaksianku selama kesengsaraan.

Setelah kejadian ini, ada banyak pekerjaan penting untuk menangani dampak setelahnya yang perlu diselesaikan. Untuk mencegah kitab-kitab firman Tuhan jatuh ke tangan PKT, diputuskan bahwa Saudari Gao Qing dan aku akan bertanggung jawab untuk memindahkan buku-buku itu. Ketika mengetahui bahwa diriku diminta untuk melaksanakan tugas sepenting ini, dan menyadari pentingnya tanggung jawab ini, aku bersedia untuk bekerja sama. Namun, memikirkan tentang bahaya yang menyertai pemindahan tersebut, aku pun merasa sedikit takut, “Jika kami ditangkap dan PKT mengetahui bahwa kami sedang memindahkan kitab-kitab firman Tuhan, mereka pasti akan memaksa kami untuk menyingkapkan lebih banyak informasi tentang gereja dan menjadikan kami sasaran penyiksaan. Bahkan jika kami tidak mati, kami akan disiksa habis-habisan! Apa yang akan kulakukan jika aku menjadi cacat? Bukan hanya aku tidak bisa melaksanakan tugas, tetapi aku juga akan kesulitan mengurus diriku sendiri. Bukankah akan tamat riwayatku? Masihkah aku bisa diselamatkan? Aku tidak punya keberanian maupun hikmat. Apa aku benar-benar bisa menangani tugas ini? Bukankah kita harus mencari orang yang lebih berani dan bijaksana untuk tanggung jawab ini?” Aku hendak mengatakan hal ini kepada para saudari, tetapi aku ragu dan urung mengatakannya. Aku memikirkan bahwa mengingat terbatasnya jumlah orang yang bisa dihubungi dalam situasi ini, maka setelah pertimbangan matang, semua orang pun memutuskan bahwa akulah yang melaksanakan tugas ini. Aku memikirkan firman Tuhan ini: “Engkau harus menjunjung tinggi dan bertanggung jawab atas apa pun yang berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan atau yang menyangkut pekerjaan rumah Tuhan dan nama Tuhan. Engkau masing-masing memiliki tanggung jawab dan kewajiban ini, dan inilah yang harus engkau semua lakukan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Tentang Ketetapan Administratif Tuhan pada Zaman Kerajaan”). Kapan pun waktunya, melindungi kepentingan rumah Tuhan dan memastikan keamanan kitab-kitab firman Tuhan adalah tanggung jawab dan kewajiban setiap umat pilihan Tuhan. Aku telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun dan menikmati penyiraman serta pembekalan firman Tuhan, tetapi ketika keamanan kitab-kitab firman Tuhan terancam dan perlu dipindahkan, aku tidak proaktif dalam bekerja sama. Sebaliknya, aku hanya mempertimbangkan prospek dan jalanku di masa depan. Karena takut ditangkap dan disiksa, aku ingin melimpahkan tugas ini ke orang lain. Aku sangat egois serta tidak memiliki hati nurani dan nalar! Bahwa semua orang setuju bahwa akulah yang paling cocok memindahkan buku-buku firman Tuhan, pasti ada maksud Tuhan di dalamnya. Terutama mengingat aku tidak ditangkap selama penindakan besar-besaran ini, sudah jelas aku memiliki peran yang harus dijalankan, dan aku tidak boleh menolaknya. Aku adalah makhluk ciptaan; Tuhan tahu apa yang bisa kulakukan. Entah aku akan ditangkap atau tidak itu berada di tangan Tuhan. Jika Tuhan sudah menentukan dari semula agar aku ditangkap, aku akan tunduk, tetapi jika Tuhan tidak mengizinkannya, PKT tidak dapat melakukan apa pun terhadapku. Sama seperti Daniel yang memiliki iman kepada Tuhan, dan bahkan ketika dia dilemparkan ke dalam gua singa, singa-singa itu tidak melukainya. Tidak peduli seberapa merajalelanya PKT, mereka tetap berada dalam kendali Tuhan, dan PKT hanyalah objek yang melayani dalam pekerjaan Tuhan. Dengan pemahaman ini, aku memperoleh iman dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, sekarang kitab-kitab firman-Mu harus segera dipindahkan, dan aku merasa gentar serta takut, tetapi aku tahu bahwa Iblis berada di tangan-Mu. Aku bersedia mengesampingkan keselamatanku sendiri dan bekerja sama dengan Saudari Gao Qing untuk mengantarkan kitab-kitab itu ke tempat yang aman. Mohon bimbinglah kami.” Keesokan paginya, kami berangkat di tengah kabut tebal dan berhasil mengantarkan kitab-kitab tersebut ke lokasi yang aman.

Karena beberapa pemimpin gereja telah ditangkap, aku dan Saudari Gao Qing untuk sementara diangkat untuk mengawasi pekerjaan gereja-gereja ini. Aku tahu bahwa aku tidak boleh melalaikan tugasku, tetapi aku merasakan banyak tekanan. Di saat segenting ini, melaksanakan tugas ini memang sangat berbahaya. Namun, dengan para pemimpin yang ditangkap dan pekerjaan gereja hampir terhenti, saudara-saudari tidak dapat menjalani kehidupan gereja mereka dan sangat membutuhkan seseorang untuk memikul pekerjaan itu. Pada saat itu, aku merasa tidak memiliki kemanusiaan jika melalaikan tugas ini. Setelah banyak pertimbangan, aku pun menerima tugas tersebut. Namun, tidak lama kemudian, aku mengetahui bahwa selama interogasi, polisi menunjukkan foto-foto kepada saudara-saudari yang ditangkap, meminta mereka untuk mengidentifikasi para pemimpin. PKT terus-menerus menangkap para pemimpin, dan jika mereka tahu aku sekarang menjadi pemimpin gereja, bukankah aku juga akan menghadapi hukuman berat jika ditangkap? Aku memikirkan saudara-saudari yang telah ditangkap dan dihukum. Beberapa telah dianiaya oleh tahanan lain di penjara, yang lain dipukuli dan disiksa oleh sipir, dan mereka harus melakukan pekerjaan fisik yang berat setiap hari. Jika mengingat kesehatanku yang sudah lemah, begitu aku ditangkap dan dihukum, setiap hari akan terasa seperti satu tahun di penjara, dan apakah aku bisa keluar dari sana atau tidak itu sulit untuk dikatakan. Memang, melaksanakan tugas di Tiongkok itu penuh dengan bahaya, seperti berdiri di ujung pisau dengan risiko yang terus mengancam jiwa. Aku terus berpikir bahwa akan lebih baik jika aku tidak mengambil tugas ini ... Aku sangat khawatir dan tidak bisa fokus pada pekerjaanku. Saat menyadari keadaanku tidak benar, aku segera berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya untuk melindungi hatiku.

Malam itu, aku sama sekali tidak bisa tidur. Aku merenungkan bagaimana ketika dihadapkan pada penindakan besar-besaran terhadap gereja, aku hanya menyingkapkan sikap pengecut dan ketakutan, dan bahwa aku bahkan ingin melalaikan tugasku untuk melindungi diriku sendiri. Mengapa aku terus memikirkan diriku sendiri ketika menghadapi kesengsaraan? Selama waktu teduhku, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Antikristus berusaha sekuat tenaga untuk melindungi keselamatan mereka sendiri. Yang mereka pikirkan adalah: ‘Aku benar-benar harus menjamin keselamatanku. Siapa pun yang tertangkap, kupastikan itu bukan aku.’ Mengenai hal ini, mereka sering menghadap Tuhan dalam doa, memohon agar Tuhan menjaga mereka sehingga mereka tidak mendapat masalah. Mereka merasa apa pun yang terjadi, mereka benar-benar sedang melaksanakan pekerjaan mereka sebagai pemimpin gereja dan merasa Tuhan sudah seharusnya melindungi mereka. Demi keselamatan mereka sendiri dan menghindari penangkapan, melarikan diri dari semua penganiayaan dan menempatkan diri mereka di lingkungan yang aman, antikristus sering kali memohon dan berdoa bagi keselamatan mereka sendiri. Hanya dalam hal keselamatan mereka sendirilah mereka benar-benar mengandalkan dan menyerahkan diri mereka kepada Tuhan. Iman mereka nyata dan pengandalan mereka kepada Tuhan nyata hanya dalam hal ini. Mereka mau bersusah payah berdoa hanya untuk memohon agar Tuhan melindungi keselamatan mereka, tanpa sedikit pun memikirkan pekerjaan gereja ataupun tugas mereka. Dalam pekerjaan mereka, keselamatan pribadi adalah prinsip yang menuntun mereka. Jika suatu tempat dianggap aman, antikristus akan memilih untuk bekerja di tempat itu, dan mereka akan benar-benar tampak sangat proaktif dan positif, memamerkan ‘rasa tanggung jawab’ dan ‘kesetiaan’ mereka yang besar. Jika pekerjaan tertentu mengandung risiko dan ada kecenderungan insiden akan terjadi, membuat pelakunya ditemukan oleh si naga merah yang sangat besar, mereka mencari-cari alasan dan menolaknya, serta mencari kesempatan untuk melarikan diri darinya. Begitu ada bahaya, atau begitu ada tanda bahaya, mereka memikirkan cara untuk melepaskan diri dan meninggalkan tugas mereka, tanpa memedulikan saudara-saudari. Mereka hanya memikirkan cara menyelamatkan diri mereka sendiri dari bahaya. Pada dasarnya, mereka mungkin sudah bersiap-siap: begitu bahaya muncul, mereka segera menghentikan pekerjaan yang sedang mereka lakukan, tanpa peduli bagaimana pekerjaan gereja akan berjalan, atau kerugian apa yang mungkin ditimbulkan hal itu terhadap kepentingan rumah Tuhan, atau keselamatan saudara-saudari. Yang penting bagi mereka adalah melarikan diri” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). “Para antikristus sangat egois dan hina. Mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak setia kepada Tuhan; ketika mereka menghadapi masalah, mereka hanya melindungi dan menjaga keselamatan mereka sendiri. Bagi mereka, tidak ada yang lebih penting selain keselamatan mereka sendiri. Selama mereka masih bisa hidup dan tidak tertangkap, mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang ditimbulkan pada pekerjaan gereja. Orang-orang ini sangat egois, mereka sama sekali tidak memikirkan saudara-saudari ataupun pekerjaan gereja, mereka hanya memikirkan keselamatan mereka sendiri. Mereka adalah para antikristus” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Dua)). Tuhan mengungkapkan bahwa natur antikristus itu sangat egois dan tercela. Mereka mengutamakan kepentingan mereka sendiri di atas segalanya, dan dalam situasi apa pun, jika ada sesuatu yang mengusik kepentingannya, mereka tidak akan ragu untuk melindungi dirinya sendiri. Antikristus sepenuhnya digerakkan oleh keuntungan, dan tidak memiliki hati nurani atau nalar. Mereka mematuhi falsafah Iblis “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” dan sepenuhnya hidup dalam citra Iblis. Saat merenungkan firman Tuhan dengan perilakuku sendiri, tidakkah aku telah menyingkapkan watak antikristus yang egois dan tercela? Biasanya, ketika tidak ada ancaman penangkapan, aku sangat proaktif dalam melaksanakan tugasku, tak peduli seberapa sulit atau melelahkannya tugas itu, aku menunjukkan bentuk kesetiaan pada tugasku dan ketundukan kepada Tuhan. Namun, ketika gereja menghadapi penindakan besar-besaran dan tugas-tugas yang diatur untukku melibatkan kepentingan pribadiku, sifat egois dan tercelaku pun tersingkap. Ketika saudara-saudari mengusulkanku untuk memindahkan kitab-kitab firman Tuhan, aku ingin melimpahkan tugas itu kepada orang lain untuk melindungi diriku sendiri. Ketika gereja untuk sementara mengangkatku menjadi pemimpin, bukannya berfokus pada bagaimana melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik dan memikul tanggung jawab ini, aku justru khawatir akan ditangkap dan dihukum, dan aku bahkan berpikir untuk melalaikan tugas demi melindungi diriku sendiri. Aku sangat takut mati! Katanya, ketulusan tersingkap dalam kesengsaraan, tetapi apakah aku bersikap tulus saat menghadapi kesengsaraan? Tidak! Aku tidak menyingkapkan apa pun selain keegoisan dan ketidaktulusan! Aku berpikir tentang bertahun-tahun menikmati penyiraman dan pembekalan firman Tuhan, tetapi ketika gereja menghadapi penindakan besar-besaran dan membutuhkan kerjasamaku, aku mencari alasan untuk melalaikan tugasku dan melindungi diriku sendiri. Dengan cara apa aku memiliki kemanusiaan? Aku berdoa kepada Tuhan, mengatakan aku bersedia untuk mengorbankan diriku bagi-Nya dan membalas kasih-Nya, tetapi hidup yang kujalani adalah egois dan tercela serta berusaha melindungi diriku sendiri. Bukankah ini menipu Tuhan? Jika bukan karena tersingkapnya fakta-fakta ini serta penghakiman dan pengungkapan firman Tuhan, aku tidak akan memiliki pemahaman yang benar tentang watak Iblisku yang egois dan hanya melayani diri sendiri. Aku akan tetap berpikir bahwa aku tulus kepada Tuhan dan Dia pasti berkenan kepadaku, dan ketika pekerjaan Tuhan selesai, aku akan masuk ke dalam kerajaan dan menikmati berkat Tuhan. Aku sungguh tidak mengenali diriku sendiri! Pekerjaan Tuhan itu sangat nyata. Dengan melalui penganiayaan dan penangkapan yang dilakukan oleh naga merah yang sangat besar, Dia telah memperlihatkan kerusakanku dan membantuku memahami diriku sendiri. Inilah keselamatan Tuhan untukku! Saat memikirkan hal ini, aku merasa menyesal dan tidak ingin lagi hidup sesuai falsafah Iblis.

Kemudian, aku menemukan bagian dari firman Tuhan yang sangat mencerahkanku. Tuhan berfirman: “Jika engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus mempersiapkan dirimu untuk menderita dan membayar harga demi memenuhi tanggung jawabmu mengabarkan Injil dan demi melaksanakan tugasmu dengan benar. Harganya mungkin engkau akan menderita penyakit atau kesukaran jasmani, atau menderita penganiayaan si naga merah yang sangat besar atau kesalahpahaman orang-orang dunia terhadapmu, serta berbagai kesengsaraan yang orang alami ketika mengabarkan Injil: dikhianati, dipukul dan dicaci, dikutuk—bahkan diserang dan berada dalam bahaya maut. Mungkin saja, selama proses mengabarkan Injil, engkau akan mati sebelum pekerjaan Tuhan selesai, dan engkau tidak akan hidup untuk melihat hari kemuliaan Tuhan. Engkau harus siap untuk ini. Ini tidak dimaksudkan untuk menakut-nakutimu; ini adalah kenyataannya. ... Selain itu, bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai jenis kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah mereka dihukum mati secara sah karena kejahatan mereka? Tidak. Mereka mengabarkan Injil Tuhan, tetapi orang-orang dunia tidak menerimanya, sebaliknya mereka justru mengutuk, memukul, memaki, bahkan membunuh mereka—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. ... Sesungguhnya, begitulah tubuh mereka mati dan berakhir; itu adalah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi bukan berarti kesudahan mereka sama. Bagaimanapun cara kematian dan kepergian mereka, bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan mendefinisikan kesudahan akhir dari hidup mereka, kesudahan akhir dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaupahami dengan jelas. Sebaliknya, mereka justru menggunakan cara-cara itu untuk mengutuk dunia ini dan untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidup mereka, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk menegaskan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan seluruh umat manusia yang Dia lakukan memungkinkan manusia ini untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Mengenai mereka yang menjadi martir karena mengabarkan Injil Tuhan Yesus, sampai sejauh mana mereka melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka. Keluarga, kekayaan, dan hal-hal materiel dari kehidupan ini semuanya adalah hal-hal lahiriah; satu-satunya hal yang berkaitan dengan diri mereka adalah nyawa mereka. Bagi setiap orang yang hidup, nyawa adalah hal yang paling bernilai untuk dihargai, hal yang paling berharga dan, yang terjadi adalah, orang-orang ini mampu mempersembahkan milik mereka yang paling berharga—nyawa—sebagai penegasan dan kesaksian tentang kasih Tuhan bagi manusia. Hingga saat wafatnya, mereka tidak menyangkal nama Tuhan, juga tidak menyangkal pekerjaan Tuhan, dan mereka menggunakan saat terakhir hidup mereka untuk bersaksi tentang keberadaan fakta ini—bukankah ini bentuk kesaksian tertinggi? Inilah cara terbaik orang dalam melaksanakan tugasnya; inilah yang artinya orang memenuhi tanggung jawabnya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Menyebarkan Injil adalah Tugas yang Wajib Semua Orang Percaya Laksanakan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa jika kita benar-benar melihat dengan jelas makna hidup dan nilai dari kehidupan serta kematian, serta hidup sesuai dengan firman Tuhan, kita dapat memiliki ketundukan yang tulus kepada Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksian kita kepada-Nya di masa-masa sengsara. Hidup adalah hal yang paling berharga untuk masing-masing dari kita. Jika kita dapat memercayakan hidup kita kepada Tuhan, maka tidak ada yang dapat mengalahkan kita. Saat memikirkan bagaimana aku telah mengikuti Tuhan hingga titik ini, secara perlahan-lahan aku dapat melepaskan hal-hal seperti pekerjaan, keluarga, pernikahan, dan kekayaan, tetapi ketika dihadapkan dengan bahaya dan kemungkinan kehilangan nyawaku, pemberontakanku pun terungkap. Aku ingin melalaikan tugasku untuk melindungi diriku sendiri. Aku sangat takut mati! Penganiayaan dan penangkapan gila-gilaan oleh PKT bertujuan untuk membuat kita menjadi gentar dan takut, meninggalkan iman kita kepada Tuhan, melalaikan tugas kita, dan mengkhianati-Nya, membuat kita kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Inilah siasat Iblis. Hanya dengan memercayakan hidup kita kepada Tuhan, melaksanakan tugas kita dengan hati yang tunduk, tidak peduli bagaimana Tuhan mengatur dan menata segala sesuatunya, barulah kita dapat mengalahkan dan mempermalukan Iblis. Aku selalu berpikir bahwa jika aku mati karena penganiayaan, aku tidak akan diselamatkan, tetapi ini adalah gagasan dan imajinasiku sendiri. Pada Zaman Kasih Karunia, para rasul mengalami penganiayaan dan penangkapan oleh pemerintah Romawi. Ada yang dibunuh dengan pedang dan yang lainnya disalibkan terbalik. Mereka membayar dengan nyawa mereka untuk menyebarkan Injil Kerajaan surga, dan menggunakan hidup mereka untuk memberikan kesaksian tentang keselamatan dari Tuhan Yesus sehingga menerima perkenanan Tuhan. Saat ini, banyak saudara-saudari juga ditangkap dan dianiaya karena menyebarkan Injil Tuhan di akhir zaman. Mereka mengalami penyiksaan dan hajaran yang menyebabkan kecacatan atau bahkan kematian, tetapi mereka memilih untuk tetap teguh dalam kesaksian bagi Tuhan, menolak untuk menyerah pada Iblis bahkan dalam kematian. Kematian seperti itu sangatlah berarti. Meskipun dari sudut pandang manusia tubuh fisik mereka mati, tetapi jiwa mereka tidak. Ini semua berada di bawah pengaturan Tuhan. Dapat mempersembahkan hidup seseorang guna memberikan kesaksian bagi Tuhan adalah bentuk kesaksian tertinggi. Saat merenungkan hal ini, aku merasa tercerahkan. Lingkungan saat ini adalah cara Tuhan mencobaiku, untuk melihat apakah dalam menghadapi situasi kesengsaraan ini, aku akan memilih untuk melaksanakan tugasku dan tetap teguh dalam kesaksianku atau aku akan meninggalkan tugasku dan menjalani hidup yang sia-sia. Tuhan mengetahui sikap dan penerapanku. Tuhan Yesus berfirman: “Dan jangan takut kepada mereka yang membunuh tubuh, tetapi tidak mampu membunuh jiwa: sebaliknya, takutlah kepada Dia yang mampu menghancurkan tubuh dan jiwa di neraka” (Matius 10:28). “Ia yang mempertahankan nyawanya, akan kehilangan nyawanya, dan ia yang kehilangan nyawanya karena Aku, akan mendapatkannya” (Matius 10:39). Hidupku berada di tangan Tuhan. Meskipun Iblis dapat memenjarakan dan menyakiti tubuhku, dia tidak dapat mengendalikan nasib atau tempat tujuanku. Kehidupan setiap orang berada di tangan Tuhan dan segala sesuatu yang kita alami diatur dengan tepat oleh-Nya. Jika aku meninggalkan tugasku untuk melindungi diriku sendiri, ini berarti mengkhianati Tuhan dan aku akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan memberiku hidup dan membawaku ke dunia ini, jadi ada misi yang harus kuselesaikan. Dengan mampu mengikuti Sang Pencipta dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan berarti hidupku tidaklah sia-sia! Firman Tuhan mengilhami hatiku. Apa pun yang akan terjadi di masa depan, itu sudah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk tunduk kepada Sang Pencipta. Aku bersedia memercayakan hidupku kepada Tuhan, melakukan apa yang kubisa, dan melaksanakan tugasku. Kemudian, untuk memulihkan kehidupan gereja dengan cepat, kami mengadakan pertemuan dengan para diaken gereja. Kami bersekutu tentang bagaimana bertahan dalam tugas kami selama masa-masa kesengsaraan, dan tentang maksud Tuhan dalam menghadapi penganiayaan serta penangkapan, dan kami juga menjalankan berbagai tugas. Dua bulan kemudian, kehidupan gereja saudara-saudari perlahan-lahan kembali normal.

Suatu hari di bulan November, kami tiba-tiba menerima berita bahwa pemimpin gereja Li Zhong dan lima belas saudara-saudari lainnya telah secara paksa ditangkap dan dibawa oleh polisi. Hatiku kembali menegang, dan aku merasakan lebih banyak kebencian terhadap si setan PKT. Keesokan paginya, kami segera berdiskusi dengan rekan kerja untuk memindahkan kitab-kitab firman Tuhan ke tempat yang aman. Karena hanya aku yang mengetahui lokasi baru tersebut, maka diputuskan bahwa akulah yang akan memindahkan buku-buku itu ke tempat yang baru. Namun, kupikir, “Pada saat perjalanan, selalu ada kendaraan dan kamera di mana-mana, tidak mungkin untuk menghindarinya. Jika saat pemindahan itu aku ketahuan, itu akan menjadi bukti yang tak terbantahkan, dan aku pasti akan dihukum. Bagaimana jika aku dianiaya sampai mati? Ini terlalu berbahaya! Mungkin orang lainlah yang seharusnya pergi.” Namun, saat aku hendak menyarankan hal ini, aku urung mengatakannya. Pada saat yang genting ini, aku masih mempertimbangkan keselamatan pribadiku. Dengan cara apa aku menunjukkan kesetiaan? Aku sangat takut mati! Hidupku berada di tangan Tuhan, bukannya di bawah kendaliku sendiri. Aku perlu setia kepada Tuhan. Saat memikirkan ini, aku berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, aku sangat egois dan tercela. Aku mencoba untuk menjauhkan tugas-tugasku lagi. Aku kini bersedia memercayakan hidupku kepada-Mu. Mohon bimbinglah aku untuk melaksanakan tugasku di saat yang genting ini dan memindahkan kitab-kitab itu dengan aman.” Pada saat itu, aku teringat beberapa firman Tuhan: “Dalam tugasmu dan apa yang menjadi tugasmu, dan dalam hal yang lebih besar dari itu, yaitu amanat yang Tuhan berikan dan kewajibanmu, serta pekerjaan penting yang berada di luar tugasmu tetapi mengharuskanmu untuk melakukannya, pekerjaan yang diaturkan untukmu dan yang harus engkau sendiri yang mengerjakannya—engkau harus membayar harga, sesulit apa pun itu. Sekalipun engkau harus mengerahkan dirimu sepenuhnya, sekalipun penganiayaan akan kaualami, dan sekalipun nyawamu terancam, engkau tidak boleh menyesali harga yang harus kaubayar, melainkan mempersembahkan kesetiaanmu dan tunduk sampai mati” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Ada maksud Tuhan dalam tugas yang diberikan kepadaku hari itu, dan apakah aku akan ditangkap atau tidak, itu juga sudah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Karena saat itu adalah waktu yang paling tepat bagiku untuk memindahkan kitab-kitab firman Tuhan, aku harus tunduk tanpa syarat. Kemudian, dengan kerja sama semua orang, aku berhasil memindahkan kitab-kitab itu ke tempat yang aman.

Dengan melalui pengalaman ini, aku memperoleh beberapa wawasan: Saat aku berada dalam situasi berbahaya, firman Tuhan memberiku iman dan keberanian yang memungkinkanku untuk gigih dalam tugasku. Pada saat yang sama, aku melihat betapa takutnya diriku dan betapa aku menghargai hidupku sendiri. Aku memperoleh sejumlah pemahaman tentang watak Iblisku yang egois dan termotivasi oleh keuntungan, dan mulai melihat kematian dengan lebih jelas sehingga aku menjadi tidak terlalu takut. Aku menjadi lebih teguh dalam imanku untuk mengikuti Tuhan dan mengejar kehidupan yang bermakna. Wawasan ini adalah hal-hal yang tidak bisa kuperoleh dalam lingkungan yang nyaman.


87. Mengatasi Gelapnya Rasa Rendah Diri

Aku sangat pemalu saat masih kecil, dan setiap kali tamu datang, aku akan bersembunyi di belakang orang tuaku, dan ketika orang tuaku menyuruhku memanggil mereka paman atau bibi, aku terlalu malu untuk melakukannya. Ibuku akan bercanda dengan para tamu dan berkata, “Anak ini bisu dan tidak bisa berbicara.” Ibuku juga sering mengatakan bahwa aku tidak akan pernah menjadi apa-apa atau mencapai apa pun. Karena canggungnya aku berbicara, aku sering ditertawakan dan dikritik, dan aku sangat takut untuk berbicara di depan orang lain. Setiap kali aku berada dalam situasi yang mengharuskanku berbicara, aku berusaha menghindarinya sebisa mungkin. Selama sekolah, aku tidak pernah ikut kegiatan apa pun, dan aku selalu bersembunyi di pojok, diam-diam belajar. Saat aku lulus dari universitas, dosenku berkata bahwa aku memenuhi syarat untuk direkomendasikan ke program pascasarjana, dan aku sangat senang. Namun, begitu mendengar akan ada wawancara dengan para profesor, aku menjadi sangat cemas, membayangkan betapa buruknya kemampuan komunikasiku, dan jika jawabanku kacau, aku pasti akan mempermalukan diri sendiri, Aku berusaha meyakinkan diri sendiri selama beberapa hari, tetapi masih tidak berani datang untuk wawancara. Setelah mengenal Tuhan, aku melihat saudara-saudari bertemu dan bersekutu secara terbuka dan sederhana, tanpa ada yang menertawakan siapa pun dan aku merasa bebas. Perlahan-lahan, aku mulai belajar berbicara dengan tulus kepada semua orang, berbagi keadaanku dan pemahamanku. Terkadang aku berbicara bertele-tele, tetapi saudara-saudari tidak memandangku rendah, dan aku merasa tidak terlalu terkekang. Seiring waktu, aku mulai lebih banyak berbicara. Kemudian, dalam sebuah pertemuan, aku menyimpang dari topik saat bersekutu, dan pemimpin kelompok menyelaku. Aku merasa wajahku memerah karena malu dan hanya ingin mencari tempat bersembunyi. Aku teringat orang tuaku mengatakan bahwa aku tidak akan pernah menjadi apa-apa, dan sepertinya mereka benar. Aku merasa bahwa kecanggunganku saat berbicara membuatku sama sekali tidak berguna, dan bahwa aku akan menghabiskan hidupku tanpa diperhatikan di pojok. Saat itu, aku berkata pada diriku, “Aku sebaiknya jarang berbicara di depan orang lain agar kekuranganku tidak terungkap dan aku tidak ditertawakan.” Setelah itu, untuk waktu yang lama, aku menutup rapat mulutku. Di luar pertemuan kelompok, aku tetap diam, hanya mendengarkan persekutuan orang lain. Terkadang aku memiliki pemahaman berdasarkan pengalamanku sendiri, tetapi kemudian aku memikirkan bagaimana aku tidak bisa menyusun kata-kata yang ingin kusampaikan dan bertele-tele, dan jika aku disela lagi, aku akan sangat malu, jadi aku tidak ingin bersekutu. Kemudian, aku bekerja membuat video untuk gereja. Saudara-saudari memilihku sebagai pemimpin tim karena mereka melihatku lebih terampil dalam bidang ini. Namun, ketika aku memikirkan bahwa sebagai pemimpin tim, aku harus sering menjalankan dan menindaklanjuti pekerjaan, serta harus bersekutu dan menyelesaikan masalah saudara-saudari, aku merasa khawatir dan berpikir, “Dengan cara bicaraku yang canggung ini, bagaimana jika aku gagal melaksanakan tugas ini dengan baik? Itu pasti akan sangat memalukan.” Makin aku memikirkannya, makin aku merasa takut, jadi aku memberi tahu pemimpin bahwa aku memiliki kualitas yang buruk dan tidak dapat melaksanakan tugas ini. Aku menyarankan agar mereka memilih saudara-saudari lain untuk posisi tersebut. Pemimpin mempersekutukan maksud Tuhan kepadaku, menyarankan agar aku mengandalkan Tuhan dan berlatih sebentar untuk melihat perkembangannya, dan aku pun dengan enggan setuju. Selama menjadi pemimpin tim, aku sangat pasif, dan setiap kali harus menjadi tuan rumah pertemuan atau persekutuan, aku mundur, dan membiarkan saudari rekan kerjaku berbicara lebih banyak. Dia pun tidak memahami mengapa aku bersikap seperti itu. Dia berkata bahwa aku mampu menemukan masalah saat melaksanakan tugasku, memiliki pemikiran dan perspektif sendiri, dan mampu mengungkapkan beberapa wawasan saat mempersekutukan firman Tuhan, dan bahwa kualitasku tidak seburuk itu, jadi dia bertanya-tanya mengapa aku selalu menghindari berbicara. Dia menyemangatiku untuk lebih banyak berlatih. Namun, apa pun yang dia katakan, aku tetap merasa tidak memadai, dan bahkan beberapa kali mencoba mengundurkan diri. Pada akhirnya, aku diberhentikan karena terlalu pasif dalam melaksanakan tugasku. Kemudian, pemimpin tim memintaku untuk bekerja sama dengannya dalam mengawasi pekerjaan tim. Aku agak khawatir dan berpikir, “Aku tidak pandai berbicara; semoga aku tidak mempermalukan diriku sendiri.” Pemimpin tim mempersekutukan maksud Tuhan denganku, mengatakan bahwa dia membutuhkan seseorang yang menguasai keterampilan ini untuk bekerja sama dengannya. Ketika mendengar pemimpin mengatakan itu, aku merasa sedikit bersalah. Meskipun aku canggung dalam berbicara, aku tetap bisa melakukan beberapa pekerjaan di bidang ini, dan bekerja sama dengan pemimpin tim adalah hal yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut. Jika aku terus menghindar, bukankah itu akan menunda pekerjaan? Dengan pemikiran ini, aku pun menyetujuinya. Setelah itu, aku terus bertanya pada diriku, “Mengapa aku selalu berusaha menghindar dan mundur ketika diminta menjadi pemimpin tim? Apa sebenarnya yang menyebabkan perilaku ini?” Dengan kebingungan di benakku, aku berdoa kepada Tuhan untuk mencari jawaban.

Dalam sebuah pertemuan, pemimpin membaca satu bagian dari firman Tuhan, yang menjawab masalahku dan menjernihkan kebingungan dalam hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang sejak kecil kurang cerdas, tidak pandai berbicara, dan berwajah biasa saja, sehingga orang lain di keluarga mereka dan di tengah masyarakat berkomentar negatif tentang mereka. Misalnya, orang-orang akan berkata: ‘Anak ini bodoh, dia lambat dalam bereaksi, dan dia canggung dalam berbicara. Lihatlah anaknya orang itu, tutur katanya yang manis sungguh memikat hati orang. Sedangkan anak ini, ketika bertemu orang lain, dia tidak tahu harus berkata apa atau bagaimana membuat orang lain senang, dan ketika dia melakukan kesalahan, dia tidak tahu bagaimana menjelaskan atau membenarkan dirinya sendiri. Anak ini idiot.’ Orang tua mereka mengatakan hal ini, begitu pula kerabat, teman, dan guru mereka. Lingkungan ini tanpa disadari memberi tekanan tertentu pada orang-orang semacam ini, menyebabkan mereka tanpa sadar mengembangkan pola pikir tertentu. Pola pikir seperti apa? Mereka merasa tidak menarik dan tak seorang pun menyukai penampilan mereka, dan mereka tidak mendapatkan nilai bagus dalam pelajaran dan lambat dalam bereaksi; mereka selalu merasa malu untuk membuka mulut dan berbicara ketika bertemu orang lain, dan mereka terlalu malu untuk mengucapkan terima kasih ketika orang memberi mereka sesuatu. Mereka berpikir, ‘Mengapa aku begitu canggung dalam berbicara? Mengapa orang lain begitu pandai berbicara? Aku ini benar-benar bodoh!’ Tanpa sadar, mereka menganggap diri mereka sangat tidak berharga .... Orang yang merasa rendah diri hanya melihat kekurangan mereka sendiri, bukan kelebihan mereka; mereka selalu merasa tidak menarik dan tidak disukai, bahwa pikiran mereka tidak tajam, reaksi mereka lambat, dan bahwa mereka tidak mampu membaca orang lain. Singkatnya, mereka merasa benar-benar tidak memadai. Pola pikir rendah diri ini lambat laun mulai mendominasi di dalam hatimu, dan menjadi emosi yang tak tergoyahkan yang menjerat hatimu. Setelah engkau dewasa dan terjun ke dalam dunia, atau menikah dan membangun karier, seperti apa pun identitas dan status sosialmu, emosi perasaan rendah diri yang ditanamkan selama proses pertumbuhanmu sejak kecil masih memengaruhi dan mengendalikanmu, membuatmu merasa lebih buruk daripada orang lain dalam segala hal. Bahkan setelah engkau mulai percaya kepada Tuhan dan masuk gereja, engkau masih menganggap dirimu tidak pandai berbicara, berkualitas buruk dan berpenampilan biasa saja, serta tidak mampu melaksanakan tugas penting apa pun. Engkau berpikir, ‘Aku hanya akan melakukannya semampuku. Aku tidak perlu mengejar untuk menjadi pemimpin, aku tidak perlu mengejar pemahaman akan kebenaran yang mendalam, aku bersedia hanya menjadi orang yang paling tidak penting, dan orang lain boleh memperlakukanku sesuka mereka.’ Ketika pemimpin palsu atau antikristus muncul, engkau tidak berani menyingkapkan mereka; engkau merasa kualitasmu buruk dan engkau tidak sebaik mereka, dan bahwa engkau tidak mampu membedakan atau menyingkapkan mereka. Engkau berpikir bahwa selama engkau sendiri bukan pemimpin palsu atau antikristus dan tidak menyebabkan kekacauan dan gangguan, itu sudah cukup. Di lubuk hatimu, engkau merasa bahwa engkau tidak baik dan tidak dapat dibandingkan dengan orang lain, bahwa orang lain mungkin merupakan objek untuk diselamatkan, dan bahwa engkau paling-paling hanyalah seorang pelaku pelayanan, sehingga engkau berpikir bahwa mengejar kebenaran berada di luar jangkauanmu. Sebanyak apa pun kebenaran yang kaupahami, engkau tetap merasa bahwa karena Tuhan telah menentukanmu sebelumnya untuk memiliki kualitas seperti yang kaumiliki dan berpenampilan seperti yang kaumiliki, mungkin Dia telah menentukanmu sebelumnya untuk hanya menjadi pelaku pelayanan, dan bahwa engkau tidak ada hubungannya dengan mengejar kebenaran, diselamatkan, atau melayani sebagai pemimpin atau pengawas. Dengan demikian, engkau pasrah untuk menjadi pelaku pelayanan yang paling tidak berarti. Engkau mungkin tidak dilahirkan dengan emosi rendah diri tersebut, tetapi di sisi lain, karena lingkungan keluarga dan pengasuhan terhadapmu telah memberimu beberapa pukulan atau penggolongan yang tidak pantas, ini menyebabkan munculnya emosi rendah diri di dalam dirimu. Emosi ini memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, dan pelaksanaan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, serta juga akan memengaruhimu dalam hal memperoleh keselamatan. Begitu tekadmu untuk mengejar kebenaran ditekan, motivasimu untuk mengejar kebenaran dan berusaha melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan akan terhambat. Hambatan ini bukan disebabkan oleh lingkungan di sekitarmu atau oleh siapa pun, dan tentu saja Tuhan tidak menetapkan bahwa engkau harus mengalaminya, tetapi ini disebabkan oleh emosi negatif yang sangat kuat di lubuk hatimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa selama ini aku selalu takut berbicara di depan orang lain dan melaksanakan tugasku sebagai pemimpin tim karena perasaan rendah diriku. Sejak kecil, aku sangat malu untuk menyapa orang asing, dan orang tuaku sering berkata bahwa aku bisu dan tidak bisa berbicara, serta bahwa aku tidak akan berhasil dalam hidup. Kerabat juga mengejekku sebagai anak bodoh karena tidak tahu cara berbicara sesuai normal sosial. Kata-kata ini sangat melukai kepercayaan diriku dan membuatku merasa rendah diri. Akibatnya, aku terus-menerus menganggap diriku sebagai orang yang tidak pandai berbicara, dan setiap kali berada dalam situasi yang mengharuskanku berbicara, aku akan panik, jadi aku menghindari dan menolak tugas apa pun yang mengharuskanku sering bersekutu dan berbicara. Saat aku melihat orang-orang yang lebih pandai berbicara dan memiliki kualitas lebih baik dariku, aku merasa rendah diri dan malu, lalu menjadi negatif dan menarik diri. Bahkan ketika diberi kesempatan untuk menjadi pemimpin tim, aku merasa tidak cocok untuk hal itu dan aku pun tidak ingin bekerja sama secara aktif. Perasaan rendah diri ini memengaruhi perspektif dan tujuan pengejaranku, membuatku terus membatasi diri dan menghindari tanggung jawab, sehingga aku melewatkan banyak kesempatan untuk disempurnakan. Hal itu menyebabkan kerugian dalam jalan masuk kehidupanku. Sekarang, rumah Tuhan masih memberiku kesempatan untuk berlatih menjadi pemimpin tim, dan aku tidak ingin terus membatasi diriku dengan kekangan perasaan rendah diriku ini. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia membimbingku dan memberiku iman, supaya aku bisa terbebas dari belenggu dan kekangan perasaan rendah diriku.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan yang menunjukkan jalan untuk mengatasi perasaan rendah diriku ini. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Situasi apa pun yang menyebabkan emosi perasaan rendah dirimu muncul atau siapa pun atau peristiwa apa pun yang menyebabkannya muncul, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang kualitas, kelebihan, bakat, dan karaktermu sendiri. Tidaklah benar untuk merasa rendah diri, juga tidaklah benar untuk merasa lebih unggul—keduanya adalah emosi negatif. Perasaan rendah diri dapat mengikat tindakanmu, mengikat pemikiranmu, dan memengaruhi pandangan dan sudut pandangmu. Demikian pula, perasaan unggul juga memiliki dampak negatif ini. Oleh karena itu, entah itu adalah perasaan rendah diri atau emosi negatif lainnya, engkau harus memiliki pemahaman yang benar tentang komentar-komentar dari orang-orang yang menyebabkan munculnya emosi ini. Engkau harus terlebih dahulu memahami bahwa komentar-komentar itu tidak akurat, dan entah itu adalah tentang kualitasmu, bakatmu, atau karaktermu, penilaian dan kesimpulan yang mereka buat tentang dirimu semuanya tidak akurat. Jadi, bagaimana engkau dapat secara akurat menilai dan mengenal dirimu sendiri, serta melepaskan diri dari emosi perasaan rendah diri? Engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai landasan untuk mengenal dirimu sendiri—berusaha mengetahui seperti apa kemanusiaanmu, seperti apa sebetulnya kualitas dan bakatmu, dan apa kelebihan yang kaumiliki. ... Dalam situasi seperti ini, engkau harus membuat penilaian yang benar dan mengukur dirimu dengan benar berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus memastikan apa yang telah kaupelajari dan di mana letak kelebihanmu, dan melakukan apa pun yang mampu kaulakukan; mengenai hal-hal yang tidak dapat kaulakukan, kekurangan dan keterbatasanmu, engkau harus merenungkan dan mengetahuinya, dan engkau juga harus memiliki evaluasi dan pengetahuan yang akurat tentang seperti apa kualitasmu, apakah itu baik atau buruk. Jika engkau tidak dapat memahami atau tidak memiliki pengetahuan yang jelas tentang masalahmu sendiri, mintalah orang-orang di sekitarmu yang memiliki pemahaman untuk memberikan penilaian tentang dirimu. Terlepas dari apakah apa yang mereka katakan itu akurat atau tidak, setidaknya itu akan memberimu sesuatu untuk dijadikan referensi dan akan memungkinkanmu untuk memiliki penilaian atau penggolongan dasar tentang dirimu sendiri. Engkau kemudian dapat menyelesaikan masalah esensial dari emosi negatif ini—emosi perasaan rendah dirimu—dan secara berangsur keluar darinya. Emosi perasaan rendah diri mudah diatasi jika seseorang dapat mengenalinya, sadar darinya, dan mencari kebenaran” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (1)”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku terasa lebih tercerahkan. Untuk mengatasi perasaan rendah diri, aku perlu memiliki pemahaman yang tepat tentang diriku sendiri, mengukur diriku berdasarkan firman Tuhan, menilai kekuatan dan kelemahanku secara objektif, serta berusaha melakukan apa yang mampu kucapai. Adapun terhadap kekuranganku, aku harus menghadapinya dengan tenang dan memperlakukannya dengan benar. Dengan cara ini, aku dapat melaksanakan tugasku tanpa merasa terkekang. Aku merenungkan bagaimana selama bertahun-tahun aku merasa rendah diri, dan kusadari bahwa perasaan ini muncul karena orang tuaku selalu mengkritikku yang canggung saat berbicara dan kurang pandai mengekspresikan diri. Aku merasa bahwa keterampilan komunikasiku buruk dan aku tidak bisa mengungkapkan pikiranku dengan ringkas, sehingga setiap kali aku harus melaksanakan tugas yang mengharuskanku sering berbicara dan bersekutu, aku merasa takut. Aku kemudian menenangkan diri dan mengevaluasi diriku, “Setelah membaca firman Tuhan, aku mampu mendapatkan beberapa wawasan, dan aku bisa berbagi pemahaman berdasarkan pengalamanku untuk membantu saudara-saudariku, yang menurut mereka sangat membantu. Aku juga dapat menyelesaikan beberapa masalah terkait keterampilan. Meskipun keterampilan komunikasiku buruk dan aku bicara bertele-tele, masalah ini tidak terlalu buruk sampai membuatku tak bisa mengekspresikan diri dengan jelas atau menyelesaikan tugas apa pun. Selain itu, ini bukan masalah yang tidak bisa diatasi, karena aku dapat meningkatkan kemampuan dalam bidang ini dengan menulis artikel dan lebih banyak berlatih bersekutu.” Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa sangat kewalahan oleh tekanan dalam melaksanakan tugasku sebagai pemimpin tim dan aku mendapati diriku mampu bekerja sama secara aktif. Ketika aku melihat permasalahan yang dihadapi saudara-saudariku dalam tugas mereka, aku berusaha sebaik mungkin untuk membantu menyelesaikannya dan secara rutin menindaklanjuti perkembangan pekerjaan saudara-saudari di tim kami, mencari tahu kesulitan mereka dan mendiskusikan solusinya bersama mereka. Jika aku tidak bisa menyelesaikan sesuatu, aku akan berdiskusi dengan saudari rekan kerjaku, dan pada akhirnya, kami selalu bisa menemukan jalan keluar. Dengan kerja sama praktis seperti ini, aku menyadari bahwa aku bisa mengungkapkan pikiranku dengan jelas, saudara-saudariku bisa memahamiku, dan aku menjadi lebih percaya diri dalam melaksanakan tugasku sebagai pemimpin tim. Setelah beberapa waktu, para pemimpin mendatangiku dan mengatakan bahwa setelah berdiskusi, mereka ingin membinaku sebagai pengawas. Aku terkejut sekaligus senang mendengar kabar ini, tetapi kemudian aku langsung berpikir tentang betapa buruknya keterampilan bahasaku, bagaimana aku hampir tidak berhasil sebagai pemimpin tim, serta bahwa saudara-saudari dalam tim mengetahui kekuranganku dan bisa memahami jika aku kurang baik dalam bersekutu. Namun sebagai pengawas, aku akan berinteraksi dengan lebih banyak orang, dan pertemuan serta pelaksanaan pekerjaan menuntutku untuk memimpin dalam persekutuan. Dengan keterampilan berbicaraku yang buruk, aku takut kekuranganku akan terungkap begitu aku mulai bersekutu, dan jika aku bersekutu dengan buruk, aku akan sangat mempermalukan diriku. Jadi, aku berkata kepada para pemimpin, “Aku tidak bisa melakukannya, aku tidak cocok untuk peran ini, lebih baik membina saudari lain saja.” Para pemimpin kemudian mempersekutukan maksud Tuhan kepadaku, menyemangatiku untuk tidak membatasi diri, berlatih dan melihat bagaimana perkembangannya, serta bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan kesulitan. Jadi, aku setuju untuk bekerja sama selama beberapa waktu.

Setelah itu, aku bertanya-tanya, “Aku menyadari bahwa perasaan rendah diri masih memengaruhiku dan aku mampu melihat diriku dengan benar, jadi mengapa aku masih ragu untuk mengambil peran sebagai pengawas dan ingin menghindarinya?” Dalam salah satu saat perenunganku, aku membaca beberapa bagian dari firman Tuhan, yang membantuku mendapatkan kejelasan tentang beberapa masalah dalam diriku. Tuhan berfirman: “Ada orang-orang yang selalu berusaha menutupi jati diri mereka yang sebenarnya, selalu memperindah citra diri, selalu menyamarkan diri agar orang lain mengagumi mereka, dan tidak dapat melihat kesalahan atau kekurangan mereka, serta selalu ingin menampilkan sisi terbaik mereka kepada orang-orang—watak macam apa ini? Ini adalah kecongkakan, kepalsuan, dan kemunafikan, ini adalah watak Iblis, ini adalah sesuatu yang jahat. Hal ini serupa dengan anggota rezim Iblis, sebanyak apa pun mereka bertengkar, berseteru, atau membunuh di balik layar, tak seorang pun diperbolehkan untuk melaporkan atau menyingkapkan mereka. Mereka takut orang akan melihat wajah setan jahat mereka, dan mereka melakukan segala yang mereka bisa untuk menutupinya. Di depan umum, mereka berusaha sekuat tenaga untuk memperindah citra diri, mengatakan betapa mereka mengasihi rakyat, betapa hebat, agung, dan selalu benarnya mereka. Ini adalah natur Iblis. Ciri paling menonjol dari natur Iblis adalah tipu muslihat dan tipu daya. Apa tujuan dari tipu muslihat dan tipu daya ini? Untuk menipu orang, untuk menghalangi orang agar tidak melihat esensi dan diri mereka yang sebenarnya, dan dengan demikian mencapai tujuan untuk berkuasa selamanya. Orang biasa mungkin tidak memiliki kekuasaan dan status semacam itu, tetapi mereka juga ingin membuat orang lain memiliki pandangan yang baik tentang diri mereka, ingin orang memiliki penilaian yang tinggi terhadap mereka, dan ingin memiliki kedudukan yang tinggi di hati orang lain. Ini adalah watak yang rusak, dan jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak mampu mengenali hal ini” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Cara Berperilaku Orang”). “Orang yang tidak pernah membuka hati mereka, yang selalu berusaha menyembunyikan dan menutupi sesuatu, dan berpura-pura diri mereka terhormat, dan yang selalu ingin membuat orang menghormati mereka, tidak membiarkan orang lain mengenal mereka sepenuhnya, serta membuat semua orang mengagumi mereka—bukankah orang-orang ini bodoh? Orang-orang ini adalah yang paling bodoh, karena yang sebenarnya tentang orang-orang akan tersingkap cepat atau lambat. Jalan apa yang mereka tempuh dengan berperilaku seperti ini? Ini adalah jalan orang Farisi. Apakah orang munafik berada dalam bahaya atau tidak? Inilah orang-orang yang paling dibenci Tuhan, jadi menurutmu apakah mereka berada dalam bahaya atau tidak? Semua orang Farisi menempuh jalan menuju kehancuran” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran”). Tuhan menyingkapkan bahwa orang-orang sering menutupi dan menyamarkan diri mereka, menyembunyikan kelemahan dan kekurangan mereka dari orang lain untuk melindungi reputasi dan status mereka. Orang semacam ini congkak, palsu, dan munafik. Aku memeriksa perilakuku berdasarkan firman Tuhan dan kusadari bahwa aku adalah orang yang disingkapkan oleh Tuhan. Sejak kecil, aku dikendalikan oleh gagasan bahwa “Manusia membutuhkan harga dirinya seperti pohon membutuhkan kulitnya”, dan aku sangat mementingkan harga diri serta statusku di hati orang lain, selalu ingin orang-orang memiliki kesan dan citra yang baik tentangku. Karena aku sulit berbicara dan kerap dikritik oleh orang dewasa sewaktu kecil, aku menganggap ini sebagai kekuranganku, jadi setiap kali berada dalam situasi yang mengharuskanku berbicara, aku memilih untuk menghindarinya. Setelah mengenal Tuhan, saat bersekutu dalam pertemuan, aku pernah disela oleh saudara-saudariku karena berbicara bertele-tele tanpa arah, dan aku merasa dipermalukan. Setelahnya, aku tidak ingin bersekutu lagi selama pertemuan dan takut berbicara di depan orang lain. Perilakuku adalah cara untuk menutupi dan menyamarkan diri, mencegah orang lain melihat kelemahan dan kekuranganku agar aku tidak dipandang rendah, dan sebaliknya membuat orang mengira aku rendah hati dan tidak suka pamer, memberi mereka kesan dan pandangan yang baik tentangku. Ketika saudara-saudari bertemu, tujuannya adalah untuk bersekutu tentang pemahaman berdasarkan pengalaman mereka dalam firman Tuhan serta untuk saling membantu dan mendukung. Namun, karena aku ingin menyembunyikan kekuranganku, aku menghindari mempersekutukan pemahaman berdasarkan pengalamanku. Gereja membinaku untuk melayani sebagai pemimpin tim dan memberiku kesempatan untuk berlatih, tetapi aku terus menghindari dan menolak tugas-tugas itu. Bahkan sebagai pemimpin tim, aku tidak memiliki tekad untuk bekerja sama, bersikap negatif dan pasif, serta ingin mengundurkan diri. Untuk melindungi harga diri dan statusku, aku terus menghindari tugasku, menggunakan kualitas diriku yang buruk sebagai alasan untuk menutupi keinginanku akan reputasi dan status. Dengan cara ini, saudara-saudari bukan hanya tidak mempertanyakan penolakanku dalam melaksanakan tugasku, melainkan juga menganggapku bernalar, sadar diri, dan tidak bersaing demi status, dan mereka memiliki kesan yang baik tentangku. Aku menggunakan cara-cara terselubung untuk melindungi harga diri dan statusku. Dengan melakukan ini, aku telah menipu dan menyesatkan saudara-saudariku. Betapa liciknya aku!

Melalui pencarian dan perenungan, aku menyadari bahwa aku memiliki sudut pandang lain dalam diriku. Aku percaya bahwa hanya orang dengan keterampilan berbicara yang baik yang memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin dan pekerja, dan jika tidak memiliki keterampilan berbicara yang baik, orang tersebut tidak cocok untuk peran ini. Namun, apakah sudut pandang ini benar? Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Di antara segala macam orang yang berbakat yang baru saja Aku sebutkan, tipe pertama adalah mereka yang dapat menjadi pengawas untuk berbagai jenis pekerjaan. Syarat pertama bagi mereka adalah memiliki kemampuan dan kualitas untuk memahami kebenaran. Ini adalah persyaratan minimal. Syarat kedua adalah mereka memikul beban—ini sangat diperlukan. Sebagian orang memahami kebenaran lebih cepat daripada orang biasa, memiliki pemahaman rohani, memiliki kualitas yang baik, memiliki kemampuan kerja, dan setelah berlatih selama beberapa waktu, mereka benar-benar mampu mandiri. Namun, ada masalah serius dengan orang-orang semacam ini—mereka tidak memikul beban. ... Ada juga orang-orang yang kualitasnya lebih dari cukup untuk suatu pekerjaan, tetapi sayangnya mereka tidak memikul beban, mereka tidak suka memikul tanggung jawab, tidak suka masalah, dan tidak suka khawatir. Mereka buta terhadap pekerjaan yang perlu dilakukan, dan meskipun mereka melihatnya, mereka tidak ingin mengurusnya. Apakah orang-orang seperti ini calon yang layak untuk dipromosikan dan dibina? Sama sekali tidak; seseorang harus memikul beban agar dapat dipromosikan dan dibina. Memikul beban juga dapat digambarkan sebagai memiliki rasa tanggung jawab. Memiliki rasa tanggung jawab lebih berkaitan dengan kemanusiaan; memikul beban berhubungan dengan salah satu standar yang digunakan rumah Tuhan untuk menilai seseorang. Mereka yang memikul beban sekaligus memiliki dua hal lainnya—kemampuan dan kualitas untuk memahami kebenaran, serta kemampuan kerja—adalah tipe orang yang dapat dipromosikan dan dibina. Tipe orang seperti ini mampu menjadi pengawas untuk berbagai jenis pekerjaan. Ini adalah standar yang dibutuhkan untuk mempromosikan dan membina orang untuk menjadi pengawas berbagai jenis pekerjaan, dan orang yang memenuhi standar ini adalah calon yang layak untuk dipromosikan dan dibina” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (5)”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa menjadi pemimpin dan pekerja terutama bergantung pada kemanusiaan seseorang dan kemampuannya memahami kebenaran. Selain itu, hal ini juga tergantung pada apakah mereka merasa terbebani terhadap pekerjaan dan rasa tanggung jawab. Ketika orang dengan keterampilan komunikasi yang baik mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, mereka dapat menyampaikan pemikiran mereka dengan jelas dan logis serta memahami hal-hal pokok, sehingga orang lain dapat langsung memahaminya. Hal ini bermanfaat untuk memenuhi tugas mereka. Namun, jika seorang pengawas memiliki keterampilan berbicara yang baik, kualitas, dan kemampuan kerja yang kuat, tetapi memiliki kemanusiaan yang buruk, mendambakan kenyamanan, dan tidak suka bekerja, serta tidak memiliki rasa memikul beban terhadap tugasnya dan bersikap tidak bertanggung jawab, orang semacam ini juga tidak cocok untuk menjadi pemimpin dan pekerja. Banyak pemimpin dan pekerja yang memiliki keterampilan berbicara dan kualitas yang baik, tetapi karena mereka tidak merasa terbebani terhadap tugas mereka, dan tidak melakukan pekerjaan nyata, serta menikmati manfaat dari posisi mereka, mereka pun diberhentikan. Sebaliknya, ada pemimpin dan pekerja yang memiliki keterampilan berbicara dan kualitas yang sedikit lebih rendah, tetapi mereka merasa terbebani terhadap tugas mereka dan rasa tanggung jawab, bekerja dengan tekun, serta dapat menyelesaikan masalah nyata bagi saudara-saudari dalam tugas mereka. Pemimpin dan pekerja semacam ini juga dapat melakukan pekerjaan nyata, dan gereja memberi mereka kesempatan untuk berlatih. Di masa lalu, aku membatasi diriku dengan berpikir bahwa aku tidak cocok menjadi pemimpin tim atau pengawas hanya karena kemampuan berbicara dan keterampilan komunikasiku yang buruk. Hal ini terjadi karena aku gagal mencari kebenaran. Aku tidak bisa terus membatasi diriku dengan pandangan yang keliru ini.

Ke depannya, aku berfokus pada bagaimana aku dapat sepenuhnya memikul tugasku sebaik mungkin, berusaha mengembangkan potensiku, dan secara sadar merenungkan firman Tuhan, fokus mencari dan menerapkan kebenaran dalam situasi yang kuhadapi. Ketika aku memiliki pemahaman nyata tentang firman Tuhan, aku berlatih menulis artikel kesaksian. Secara bertahap, aku belajar bagaimana berbicara dengan logis dan koheren, serta bagaimana menyampaikan pemikiranku dengan jelas agar dapat dipahami oleh orang lain, dan aku mulai memahami keterampilan yang diperlukan dalam komunikasi. Ketika tiba saatnya untuk melaksanakan pekerjaan dalam pertemuan, aku tidak lagi setakut sebelumnya ketika saudari rekan kerjaku memintaku untuk memimpin, dan aku juga dapat merangkum masalah serta penyimpangan bersama semua orang, sehingga tugasku menjadi lebih efektif. Dengan menerapkan cara ini, aku merasa damai dan tenang, dan perlahan-lahan aku keluar dari bayang-bayang perasaan rendah diriku, menjadi jauh lebih percaya diri daripada sebelumnya. Aku bukan lagi orang yang bersembunyi di sudut gelap, terlalu takut untuk mengatakan apa pun. Aku bersyukur atas pencerahan dan bimbingan firman Tuhan yang menuntunku untuk perlahan-lahan keluar dari bayang-bayang rasa rendah diri dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan.


88. Prinsip-Prinsip untuk Berinteraksi Dengan Orang Lain

Pada bulan Agustus tahun 2022, aku bekerja sama dengan Liu Xuan dan Zhang Qi untuk membuat video. Karena aku masih baru dalam pembuatan video dan belum menguasai beberapa prinsip, Liu Xuan, pemimpin tim, sering membantuku. Kami sebaya dan memiliki minat yang sama, jadi kami cepat akrab satu sama lain dan memiliki hubungan yang baik.

Suatu kali, Zhang Qi menghadapi beberapa masalah yang rumit saat membuat video dan meminta bantuan Liu Xuan. Liu Xuan menganalisis dan mendiskusikan masalah tersebut dengannya, tetapi video yang telah diselesaikan Zhang Qi masih memiliki beberapa kendala. Liu Xuan kemudian berkata dengan nada meremehkan, “Kita sudah membahas ini kemarin, dan kau masih saja membuat video seperti ini!” Melihat hal itu, Zhang Qi merasa agak terkekang dan terus menundukkan kepala tanpa mengatakan apa pun. Aku berpikir, “Pendekatan Liu Xuan akan menyakiti Zhang Qi. Kita harus berkomunikasi dengan tenang saat menghadapi masalah, karena itu akan lebih mendukung perbaikan di masa depan.” Aku berpikir untuk membahas hal ini dengan Liu Xuan, tetapi aku ragu, dan berpikir, “Jika Liu Xuan menerimanya, maka itu tidak masalah. Namun, jika dia tidak menerimanya dan membalasku, menempatkanku dalam posisi yang canggung, itu akan sangat memalukan bagiku! Bagaimana jika Liu Xuan mengira aku berpihak kepada Zhang Qi dan mulai tidak menyukaiku? Bagaimana aku bisa bergaul dengannya di masa depan? Lupakan saja. Mungkin lebih baik tidak mengatakan apa pun.” Kemudian, Liu Xuan juga menyadari bahwa dia telah menyingkapkan watak congkak, tetapi dia hanya memberikan pengakuan sederhana tanpa benar-benar memahami dirinya sendiri. Aku sempat berpikir untuk bersekutu dengannya, tetapi aku kembali ragu saat kata-kata itu sudah berada di ujung lidahku: “Dia sudah mengakui bahwa dia congkak. Jika aku menegurnya lagi dan bersekutu dengannya, akankah dia berpikir bahwa tuntutanku padanya terlalu besar? Bagaimana jika dia mulai berprasangka buruk terhadapku? Lebih baik aku biarkan saja.” Demikianlah, masalah itu berlalu begitu saja. Ada saat lain ketika tim kami membuat video yang tidak sesuai standar. Sebagai pemimpin tim, Liu Xuan tidak mengarahkan kami untuk mencari tahu penyebabnya. Beberapa hari kemudian, saudara-saudari lainnya melakukan analisis dan berkomunikasi dengan kami berdasarkan prinsip-prinsip. Pada saat itulah aku menyadari di mana masalahnya. Aku menyarankan agar kami segera mempelajari aspek keterampilan teknis ini. Namun, Liu Xuan tidak menganggap hal ini dengan serius, dia mengatakan bahwa dia telah mempelajari aspek keterampilan teknis ini sebelumnya dan sudah mengetahuinya, jadi dia tidak mengatur agar kami mempelajarinya. Aku menyadari sikap santai Liu Xuan terhadap pembelajaran teknis. Dia jelas tidak mahir, tetapi merasa puas diri dan enggan untuk belajar. Sebagai pemimpin tim, dia tidak merangkum penyimpangan yang ada. Aku ingin berbicara dengannya tentang masalah-masalahnya, tetapi kemudian aku berpikir, “Apakah Liu Xuan akan merasa malu jika aku mengatakan ini? Bagaimana jika aku melukai harga dirinya dan dia mulai berprasangka buruk terhadapku?” Jadi, sekali lagi, aku tidak mengatakan apa-apa dan tetap diam. Kemudian, ketika pengawas kami menanyakan keadaanku, aku ingin menuliskan hal-hal ini kepadanya. Namun aku khawatir, “Jika Liu Xuan melihat ini, apakah dia akan bilang bahwa aku menusuknya dari belakang alih-alih menunjukkan masalahnya di hadapannya, dan bahwa aku memanfaatkan kesempatan menulis tentang keadaanku untuk melaporkan masalahnya? Jika Liu Xuan memiliki pendapat negatif tentangku, bagaimana aku bisa bergaul dengannya di masa depan?” Dengan kekhawatiran ini, aku tidak menyebutkan masalah Liu Xuan sama sekali. Dari luar, Liu Xuan dan aku bercakap-cakap dan tertawa bersama, tetapi setiap kali aku perlu menunjukkan masalahnya, aku akan terus menerka-nerka bagaimana reaksinya. Bahkan ketika aku melihat kesalahannya dengan jelas, aku tidak berani berbicara jujur. Sungguh menyedihkan dan menyesakkan! Selama periode itu, aku sering berdoa kepada Tuhan, meminta pencerahan dan petunjuk-Nya untuk memahami diriku dan membebaskan diri dari belenggu watak rusakku.

Suatu hari, saat berkomunikasi tentang keadaan kami, Liu Xuan menyebutkan bahwa ada kekurangan dalam persekutuan yang tulus di antara kami. Dia menunjukkan bahwa aku cenderung menjadi orang yang suka menyenangkan orang lain, mengatakan bahwa aku jarang mengungkapkan masalahnya meskipun aku melihatnya. Dia bilang dia juga membutuhkan koreksi dan bantuan dari orang lain, dan saat dia berbicara, dia menangis dengan sedih. Mendengar kata-kata Liu Xuan, aku merasa sangat menyesali diri sendiri dan sakit hati. Ternyata, di matanya, aku adalah orang yang suka menyenangkan orang lain, dan dia tidak menentang kebenaran seperti yang kukira. Mengapa aku tidak bisa memberanikan diri untuk mengatakan sepatah kata pun untuk menunjukkan atau mengungkapkan masalahnya? Aku makan dan minum firman Tuhan yang diarahkan pada masalah ini. Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, engkau harus membuka hatimu kepada mereka dan mencurahkan isi hatimu kepada mereka agar dapat merasakan manfaatnya. Ketika melaksanakan tugasmu, membuka hati dan mencurahkan isi hati kepada orang lain menjadi lebih penting lagi karena hanya dengan begitulah engkau dapat bekerja dengan baik bersama-sama. ... Terkadang, ketika dua orang berinteraksi, kepribadian mereka bertentangan, atau lingkungan keluarga, latar belakang, atau keadaan ekonomi mereka tidak sejalan. Namun, jika keduanya dapat membuka hati kepada satu sama lain, sepenuhnya terbuka tentang permasalahan mereka, berkomunikasi tanpa kebohongan atau kelicikan, serta mampu menunjukkan isi hati mereka kepada satu sama lain, dengan cara itu, mereka akan mampu menjadi teman sejati atau sahabat karib. Mungkin, ketika temanmu itu mengalami kesulitan, dia akan mencarimu dan bukan orang lain, dan dia hanya akan memercayaimu sebagai orang yang dapat membantunya. Sekalipun engkau memberinya teguran, dia tidak akan membantah karena dia tahu bahwa engkau adalah orang jujur yang tulus hati. Dia memercayaimu, jadi apa pun yang kaukatakan atau seperti apa pun perlakuanmu kepadanya, dia akan mampu memakluminya. Dapatkah engkau semua menjadi orang-orang seperti itu? Apakah engkau semua adalah orang-orang seperti itu? Jika tidak, berarti engkau bukanlah orang jujur. Ketika berinteraksi dengan orang lain, engkau harus membuat mereka merasakan hatimu yang jujur dan tulus terlebih dahulu. Ketika seseorang berbicara, bekerja sama, dan berhubungan dengan orang lain, jika dia berbicara dengan asal-asalan, muluk-muluk, penuh basa-basi, menjilat, tidak bertanggung jawab, dan mengada-ada, atau jika dia berbicara hanya untuk mendapat keuntungan dari orang lain, berarti kata-katanya tidak dapat dipercaya, dan dia sama sekali tidak tulus. Itulah caranya berinteraksi dengan orang lain, siapa pun ‘orang lain’ itu. Orang semacam itu tidak berhati jujur. Dia bukanlah orang jujur” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang Jujur yang Mampu Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa meskipun aku melihat Liu Xuan mengekang orang lain dengan watak congkaknya dan memperlakukan pembelajaran teknis dengan sikap santai, aku tidak mengatakan apa pun untuk mengoreksi atau membantunya. Itu karena natur licikku dan kehati-hatianku yang berlebihan terhadap orang lain. Aku khawatir jika Liu Xuan tidak menerima saranku dan mulai berprasangka buruk terhadapku, itu akan merusak hubungan kami. Jika dipikir-pikir, biasanya ketika Liu Xuan melihat masalahku, dia langsung menunjukkannya, hal itu benar-benar membantuku. Namun, aku sangat waspada terhadapnya. Bahkan ketika aku melihat masalahnya, aku tidak pernah mempersekutukan atau menunjukkannya, hanya menunjukkan kedok palsu tanpa ketulusan sama sekali. Aku benar-benar licik! Aku mengira menunjukkan masalah orang lain itu akan menyinggung dan menyakiti mereka, tetapi pandangan ini salah. Sebenarnya, ketika kita melihat orang lain memperlihatkan kerusakan mereka, kita harus jujur dan membuka hati kepada mereka, dan segera menunjukkan masalah mereka. Hal ini akan membantu mereka merenung dan memperbaiki penyimpangan, serta mencegah kerugian dalam pekerjaan gereja. Itulah cara untuk membantu orang lain. Aku menyadari pandanganku tentang berbagai hal benar-benar menyimpang dan tidak sejalan dengan kebenaran sama sekali. Kemudian, aku berdiskusi dengan Liu Xuan tentang masalah yang kulihat pada dirinya. Pengawas juga menulis surat yang menyekutukan agar kami membantu Liu Xuan.

Setelah beberapa waktu, Liu Xuan mulai memahami watak congkaknya dan mengambil inisiatif untuk memimpin kami dalam mempelajari keterampilan teknis. Efisiensi pekerjaan kami juga meningkat. Melihat hasil ini, aku merasa sangat malu dan menyesali diri sendiri. Seandainya aku berbicara lebih awal, Liu Xuan bisa lebih cepat menyadari masalahnya, yang akan menguntungkan kolaborasi harmonis dan komunikasi keterampilan teknis kami. Dengan penyesalan, aku merenung dan bertanya-tanya: Mengapa setiap kali aku melihat masalah orang lain, aku tidak bisa mengungkapkannya, meskipun kata-kata itu sudah di ujung lidahku? Watak rusak seperti apa yang mengendalikan diriku di balik layar? Suatu hari, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan: “Ketika orang tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka, melaksanakannya dengan asal-asalan, bertindak seperti penyenang orang, dan tidak membela kepentingan rumah Tuhan, watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang licik, ini adalah watak Iblis dalam diri manusia. Aspek paling menonjol dari falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain adalah watak yang licik. Orang mengira jika mereka tidak licik, mereka akan cenderung menyinggung perasaan orang lain dan tidak dapat melindungi diri mereka sendiri; mereka beranggapan bahwa mereka harus cukup licik agar mereka tidak menyakiti atau menyinggung siapa pun, sehingga dengan demikian mereka akan tetap aman, mata pencaharian mereka akan terlindungi, dan mereka akan memiliki kedudukan yang stabil di tengah masyarakat. Semua orang tidak percaya hidup berdasarkan falsafah Iblis. Mereka semua adalah para penyenang orang dan tidak menyinggung siapa pun. Engkau telah datang ke rumah Tuhan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah di rumah Tuhan, lalu mengapa engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, berbicara dengan tulus, dan menjadi orang yang jujur? Mengapa engkau selalu menjadi penyenang orang? Penyenang orang hanya melindungi kepentingan mereka sendiri, dan bukan kepentingan gereja. Ketika mereka melihat seseorang berbuat jahat dan merugikan kepentingan gereja, mereka mengabaikannya. Mereka suka menjadi penyenang orang, dan tidak menyinggung siapa pun. Sikap seperti ini tidak bertanggung jawab, dan orang seperti ini terlalu licik dan tidak dapat dipercaya” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Di luarnya, perkataan antikristus terdengar sangat baik, beradab, dan terhormat. Siapa pun yang melanggar prinsip atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, antikristus tidak menyingkapkan atau mengkritik orang-orang itu, mereka berpura-pura tidak melihat, membiarkan orang berpikir bahwa mereka murah hati dalam segala hal. Kerusakan apa yang disingkapkan orang dan perbuatan jahat apa yang orang lakukan, antikristus memaklumi dan bersikap toleran. Mereka tidak menjadi marah, atau meledak dalam kemarahan, mereka tidak akan gusar dan menyalahkan orang ketika mereka melakukan sesuatu yang salah dan merugikan kepentingan rumah Tuhan. Siapa pun yang melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak mengindahkannya, seolah-olah ini tidak ada kaitannya dengan mereka, dan mereka tidak akan pernah menyinggung orang karena hal itu. Apa yang paling antikristus pedulikan? Mereka paling memedulikan berapa banyak orang yang mengagumi mereka, dan berapa banyak orang yang melihat mereka ketika mereka menderita, dan memuji mereka karenanya. Antikristus yakin bahwa penderitaan tidak boleh sia-sia; seberat apa pun kesukaran yang mereka tanggung, berapa pun harga yang harus mereka bayar, perbuatan baik apa pun yang mereka lakukan, betapa pun peduli, perhatian, dan penuh kasihnya mereka terhadap orang lain, semua ini harus dilakukan di depan orang lain, agar ada lebih banyak orang yang melihatnya. Dan apa tujuan mereka bertindak demikian? Untuk memenangkan hati orang-orang, agar lebih banyak orang menyetujui tindakan mereka, perilaku mereka, dan karakter mereka dari dalam hati orang-orang, serta mendapat acungan jempol. Bahkan ada antikristus yang berusaha membangun citra diri mereka sebagai ‘orang yang baik’ melalui perilaku baik mereka secara lahiriah, sehingga akan ada lebih banyak orang yang datang kepada mereka untuk mencari pertolongan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Sepuluh)). Firman Tuhan mengungkapkan kebenaran dengan sangat jelas! Bagi orang-orang yang memiliki watak yang licik dan suka berbohong, ketika mereka melihat orang lain memperlihatkan kerusakan atau mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak pernah menunjukkan atau mengungkapkannya. Dari luar, mereka tampak toleran dan sabar, tetapi tujuan nyata mereka adalah menggunakan kebaikan dari luar untuk membuat orang lain berpikir bahwa mereka penuh kasih dan perhatian, dengan demikian memenangkan hati orang dan mencari muka. Natur mereka sangat jahat. Seperti diriku, ketika aku melihat Liu Xuan meremehkan dan mengekang Zhang Qi, dan melihat bahwa Liu Xuan, sebagai pemimpin tim kami, gagal mengatur pembelajaran teknis dan menunda pekerjaan, aku ingin menunjukkan masalahnya. Namun, aku menelan kata-kata itu saat sudah berada di ujung lidahku, khawatir bahwa Liu Xuan tidak akan terima dan mulai berprasangka buruk terhadapku, membuat interaksi kami di masa depan menjadi sulit. Jadi, aku selalu diam. Bahkan ketika menulis tentang keadaanku, aku takut jika Liu Xuan melihat ini, dia mungkin berpikir bahwa aku melaporkan masalahnya di belakangnya, jadi aku menghindari menyebut namanya. Dari luar, aku tidak menyinggung siapa pun dan tampak sangat bersahabat, tetapi niatku yang sebenarnya adalah untuk menjaga hubungan baik dengan Liu Xuan. Demi mempertahankan citra positif dalam pikirannya, aku tidak bisa membuat diriku mengatakan sesuatu yang benar-benar jujur atau bermanfaat. Aku tidak memikirkan apakah jalan masuk kehidupan saudara-saudari akan terganggu atau apakah pekerjaan gereja akan tertunda karena ini. Aku sangat egois, tercela, licik, dan suka berbohong! Aku benar-benar orang yang suka menyenangkan orang lain! Bagaimana mungkin Tuhan tidak muak dan membenciku?

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Ada prinsip dalam falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—bahwa mereka harus menaati prinsip untuk tidak memukul wajah orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, agar orang lain jangan sampai memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam mengucapkan pepatah, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, saling memanfaatkan, dan mengungguli, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan. Melihat pada beberapa aspek dari esensi pernyataan ini, apakah tuntutan di balik perilaku moral ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah prinsip yang mulia? Apakah ini positif? (Tidak.) Lalu, apa yang prinsip ini ajarkan kepada orang? Prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh menyinggung atau melukai perasaan siapa pun, jika tidak, engkaulah yang pada akhirnya akan dirugikan; dan selain itu, prinsip ini mengajarkan bahwa engkau tidak boleh memercayai siapa pun. Jika engkau melukai perasaan salah satu dari teman baikmu, persahabatan itu akan mulai berubah secara diam-diam. Mereka akan berubah dari yang tadinya teman baik atau teman dekatmu, menjadi orang asing atau musuhmu. Masalah apa yang dapat diselesaikan dengan mengajari orang bertindak seperti itu? Meskipun, dengan bertindak seperti ini, engkau tidak menciptakan musuh dan bahkan mengurangi beberapa musuh, apakah ini akan membuat orang mengagumi dan memujimu, dan selalu mempertahankan pertemanan denganmu? Apakah ini sepenuhnya memenuhi standar perilaku moral? Paling-paling, ini tak lebih dari sekadar falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa pepatah seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.” “Ucapkan kata-kata baik yang sesuai dengan perasaan dan nalar orang lain karena berkata jujur mengganggu sesama.” dan “Ketika kau tahu sesuatu itu salah, lebih baik jangan terlalu membicarakannya,” adalah falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Iblis menanamkan gagasan-gagasan ini dalam diri manusia, membuat mereka percaya bahwa untuk berdiri teguh di tengah masyarakat, mereka harus menjaga hubungan dengan orang lain, selalu menjaga reputasi demi orang lain, dan berbuat licik serta suka menyenangkan orang lain. Jika tidak, mereka akan disingkirkan. Ketika orang bergantung pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini untuk berinteraksi dengan orang lain, mereka menjadi curiga dan defensif terhadap satu sama lain. Mereka terus membaca nada bicara dan ekspresi orang lain ketika berbicara atau melakukan sesuatu, bertindak dengan satu cara di luar, sementara menyembunyikan pikiran mereka yang sebenarnya. Mereka tidak pernah mengucapkan kata-kata yang jujur atau tulus, menjadi semakin munafik dan jahat, serta hidup tanpa martabat maupun integritas. Aku selalu takut untuk menunjukkan masalah Liu Xuan hanya karena aku terpengaruh oleh falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini. Aku percaya bahwa untuk menjaga hubungan baik dengan orang lain dan mengamankan tempatku di antara mereka, aku harus berhati-hati dalam kata-kata dan tindakanku, tidak pernah mengatakan sesuatu yang tidak disukai orang lain atau menunjukkan kekurangan dan kelemahan mereka. Aku pikir aku harus menjaga reputasi demi orang lain. Jika tidak, aku akan menyinggung mereka dan mendapatkan musuh. Sebelum percaya kepada Tuhan, aku berinteraksi dengan orang seperti ini—selalu berhati-hati, membaca nada bicara dan ekspresi orang lain, dan curiga serta waspada terhadap orang lain. Bahkan dengan keluarga terdekat atau sahabat-sahabatku, aku tidak akan menunjukkan masalah mereka karena takut tidak disukai dan diasingkan. Meskipun orang mengatakan aku baik, aku sebenarnya menjalani kehidupan yang sangat melelahkan. Setelah percaya kepada Tuhan, aku tetap berinteraksi dengan saudara-saudari dengan cara yang sama, tanpa hati yang tulus. Aku jelas melihat masalah Liu Xuan, tetapi untuk menjaga hubungan dengannya, aku tidak pernah menunjukkan masalah-masalahnya kepadanya dan hanya menyimpan pikiranku yang sebenarnya untuk diriku sendiri. Dari luar, aku bergaul dengan dia dengan baik dan tidak ada yang tidak bisa kami bicarakan. Hidup dengan falsafah Iblis ini, aku mengambil jalan tengah, berusaha untuk tidak menyinggung siapa pun, selalu membaca nada bicara dan ekspresi orang lain dalam interaksiku dengan mereka. Ini tidak hanya merugikan Liu Xuan dan menunda pekerjaan, tetapi juga membuatku merasa tercekik dan menderita. Pada akhirnya, aku hanya akan ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan. Tuhan menyukai orang-orang yang jujur. Dia berharap kita dapat berinteraksi dengan orang lain secara terbuka dan tulus, saling berbagi hati satu sama lain. Mereka yang mengejar kebenaran juga lebih suka bergaul dengan orang-orang yang jujur. Hidup dengan falsafah Iblis mungkin, untuk sementara, dapat membantu menjaga hubungan dengan orang lain, tetapi itu sama sekali tidak dapat bertahan lama. Pada akhirnya, orang-orang seperti itu akan dibedakan dan ditolak oleh mereka yang mengejar dan mencintai kebenaran. Saat bergantung pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini, aku tidak hanya gagal menjaga hubunganku dengan Liu Xuan, tetapi juga kehilangan kepercayaannya. Dia akhirnya memanggilku orang yang suka menyenangkan orang lain, mengatakan bahwa aku tidak memiliki hati yang tulus dalam interaksiku dengan orang lain. Saat merenungkan tentang hal ini, aku menyadari betapa bodohnya aku mengadopsi falsafah Iblis ini sebagai caraku untuk berinteraksi dengan orang lain. Aku melihat betapa dalamnya aku telah dirusak oleh Setan dan menyadari bahwa aku benar-benar membutuhkan penyelamatan dari Tuhan. Aku memutuskan untuk berhenti menjalani kehidupan yang egois dan licik ini.

Kemudian, aku mulai merenung: Bagaimana seharusnya aku bergaul dengan orang lain? Bagaimana seharusnya aku berbicara dan bertindak agar sesuai dengan maksud Tuhan? Aku membaca satu bagian dari firman Tuhan: “Apa yang seharusnya menjadi dasar dari perkataan dan tindakan manusia? Firman Tuhan. Jadi, apa tuntutan dan standar Tuhan bagi perkataan dan tindakan mereka? (Perkataan itu harus membangun orang lain.) Benar. Yang paling mendasar, engkau harus mengatakan yang sebenarnya, berbicara jujur, dan bermanfaat bagi orang lain. Setidaknya, perkataanmu haruslah mendidik kerohanian orang lain, dan tidak menipu, menyesatkan, mengolok-olok, menyindir, menghina, mengejek, mempersulit mereka, mengungkapkan kelemahan, atau menyakiti mereka. Inilah yang diungkapkan oleh kemanusiaan yang normal. Inilah kebajikan kemanusiaan. ... bagaimana mengungkapkan perkataan yang membangun? Perkataan itu terutama harus mendorong, mengarahkan, membimbing, menasihati, memahami, dan menghibur. Selain itu, dalam beberapa percakapan khusus, sangatlah penting untuk secara langsung menyingkapkan kesalahan dan memangkas mereka, sehingga mereka memperoleh pengetahuan tentang kebenaran dan ingin bertobat. Hanya dengan cara demikianlah, hasil yang diinginkan akan tercapai. Cara penerapan ini sangat bermanfaat bagi orang-orang. Ini adalah bantuan yang nyata bagi mereka, dan ini membangun mereka, bukan? Katakanlah, misalnya, engkau sangat keras kepala dan congkak. Engkau tidak pernah menyadari tentang hal ini, tetapi seseorang yang mengenalmu dengan baik bicara terus terang dan memberitahumu masalahnya. Engkau berpikir dalam hatimu, ‘Apakah aku ini keras kepala? Apakah aku ini congkak? Semua orang lainnya tidak berani memberitahuku, tetapi dia memahamiku. Bahwa dia bisa memberitahuku hal seperti itu menunjukkan bahwa itu memang benar. Aku harus meluangkan waktu untuk merenungkan hal ini.’ Setelah itu, katakanlah kepada orang itu, ‘Orang lain hanya mengatakan hal-hal baik kepadaku, mereka memuji-mujiku, tak pernah seorang pun berterus terang kepadaku, tak pernah seorang pun menunjukkan kekurangan dan masalah dalam diriku ini. Hanya engkaulah yang bisa memberitahukannya kepadaku, mengatakannya dengan terus terang. Ini bagus sekali, sangat membantuku.’ Inilah artinya berterus terang, bukan? Sedikit demi sedikit, orang itu menyampaikan kepadamu apa yang ada dalam pikirannya, pemikirannya tentangmu, dan pengalamannya tentang gagasan, imajinasi, kenegatifan dan kelemahan dirinya dalam hal ini, dan mampu melepaskan diri darinya lewat mencari kebenaran. Inilah percakapan yang berterus terang itu; inilah percakapan dari hati ke hati. Singkatnya, apa prinsip berbicara? Prinsipnya adalah: katakanlah apa yang ada dalam hatimu, dan suarakan pengalamanmu yang sebenarnya serta apa yang sebenarnya kaupikirkan. Perkataan inilah yang paling bermanfaat bagi orang-orang, yang membekali mereka, yang membantu mereka, perkataan inilah yang paling positif” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa untuk membangun hubungan yang normal dengan orang lain, aku harus memperlakukan mereka menurut prinsip-prinsip firman Tuhan. Ketika aku melihat seseorang memperlihatkan kerusakan, menghambat pekerjaan, atau bertindak bertentangan dengan prinsip, aku harus segera menunjukkannya. Ini akan menguntungkan pekerjaan serta jalan masuk kehidupan orang tersebut. Hanya dengan bertindak seperti ini, aku bisa menjunjung tinggi prinsip dan hidup dengan keterbukaan dan ketulusan, serta memiliki kemanusiaan dan rasa keadilan. Terkadang, meskipun orang tidak bisa menerimanya secara langsung, jika mereka mengejar kebenaran, mereka akan mencari kebenaran dan merenungkan diri mereka setelahnya. Mereka tidak akan merasa muak atau menolak, tetapi malah akan berterima kasih atas bantuanku. Jika mereka tidak mengejar kebenaran atau menerima kebenaran, itu juga akan menyingkapkan siapa mereka dan membantuku untuk sedikit membedakan. Aku tidak seharusnya hanya fokus menjaga reputasiku sendiri. Yang seharusnya kupedulikan adalah sikap Tuhan terhadapku, apakah tindakanku memenuhi maksud Tuhan, dan apakah aku mematuhi prinsip serta memperlakukan orang lain menurut kebenaran dalam firman Tuhan. Saat merenungkan tentang masa lalu, aku selalu berinteraksi dengan orang lain berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Kata-kata dan tindakanku selalu terkekang, dan aku hidup dalam keadaan tertekan tanpa ada kelegaan. Dengan seperti ini, aku tidak akan pernah bisa meraih kebenaran, selamanya terikat dan diperbudak oleh Iblis. Pada titik ini, aku memahami bahwa aku harus memperlakukan orang lain sesuai dengan firman Tuhan, berinteraksi dengan orang secara terus terang dan jujur, berbicara dari hatiku, dan mengatakan hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain. Entah saat aku memangkas orang lain, menyalahkan mereka, atau bersekutu dengan mereka secara tenang tentang kebenaran, aku harus berbicara dengan mereka dengan hati yang tulus. Dengan cara ini, hubungan-hubunganku dengan orang lain dapat menjadi normal dan bertahan lama, dan aku bisa melepaskan diri dari perasaan tertekan dan mendapatkan kebebasan serta kemerdekaan.

Kemudian, ketika kami membahas beberapa masalah dalam video kami, Liu Xuan hanya akan membagikan pendapatnya setiap kali dia menunjukkan masalah orang lain. Dia jarang bersekutu mengenai prinsip. Selama pertemuan, dia jarang membuka diri tentang kerusakan yang dia singkapkan, dan jarang membuka diri kepada kami tentang masalah yang dia hadapi dalam pekerjaannya. Ini membuat orang lain berpikir bahwa dia telah memiliki tingkat pertumbuhan dan kemampuan kerja tanpa mereka sadari, dan membuat mereka melihatnya dengan kagum. Aku merasa ini merugikan semua orang dan ingin menunjukkan hal itu kepadanya. Namun, ketika aku akan berbicara, aku ragu dan berpikir, “Jika aku mengatakan ini, apakah Liu Xuan akan marah? Jika itu memengaruhi hubungan di antara kami, apakah itu akan membuat interaksi kami di masa depan menjadi sulit?” Aku menyadari bahwa aku hendak menjadi orang yang suka menyenangkan orang lain lagi demi menjaga hubungan dengan orang lain. Jadi, aku segera berdoa kepada Tuhan, meminta kekuatan untuk menerapkan kebenaran dan memberontak melawan diriku sendiri. Setelah berdoa, aku teringat satu bagian dari firman Tuhan: “Jika semua orang berbicara tentang pengetahuan doktrinal atau teoretis, tetapi tidak mengatakan apa pun tentang pengetahuan yang telah mereka peroleh dari pengalaman nyata; dan jika, ketika mempersekutukan kebenaran, mereka menghindari pembicaraan tentang kehidupan pribadi mereka, masalah kehidupan nyata mereka, dan dunia batin mereka sendiri, lalu bagaimana mungkin terjadi komunikasi yang sungguh-sungguh di antara mereka? Bagaimana mungkin orang akan benar-benar saling memercayai? ... Jika tidak ada komunikasi verbal atau rohani, tidak mungkin ada keintiman di antara mereka dan mereka tidak dapat saling membekali atau membantu satu sama lain. Engkau pernah mengalami hal ini, bukan? Jika temanmu mengungkapkan seluruh isi hatinya kepadamu, menyampaikan semua yang dia pikirkan dan penderitaan atau kebahagiaan apa pun yang tersimpan di hatinya, bukankah engkau akan merasa sangat dekat dengannya? Alasan dia bersedia memberitahumu hal-hal ini adalah karena engkau juga telah mengungkapkan pemikiran terdalammu kepadanya. Engkau berdua sangat dekat dan karena hal inilah engkau berdua sangat rukun dan membantu satu sama lain. Tanpa komunikasi dan percakapan semacam ini di antara saudara-saudari di gereja, mereka tidak akan mampu hidup dengan harmonis, dan tidaklah mungkin bagi mereka untuk bekerja sama dengan baik dalam pelaksanaan tugas mereka. Itulah sebabnya mempersekutukan kebenaran membutuhkan komunikasi rohani, dan kemampuan untuk berbicara dari hatimu. Ini adalah salah satu prinsip yang harus orang miliki untuk menjadi orang yang jujur” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur”). Firman Tuhan menyadarkanku. Aku berpikir tentang bagaimana dengan berinteraksi dengan Liu Xuan berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, aku tidak pernah benar-benar membuka hatiku kepadanya atau membantunya, dan tidak pernah bersekutu atau menunjukkan masalah-masalahnya, yang aku bawa padanya hanyalah kecurangan dan kerugian, membuat orang-orang tidak menyukaiku dan Tuhan membenciku. Aku menyadari bahwa aku tidak bisa terus menjadi orang yang egois, curang, dan suka menyenangkan orang lain lagi, dan bahwa aku harus menjadi orang yang jujur sesuai dengan firman Tuhan dan berbicara tentang masalah yang kulihat. Keesokan harinya, ketika kami berkomunikasi tentang keadaan kami, aku menunjukkan kepada Liu Xuan bahwa dia tidak pernah membuka diri tentang kerusakannya, bahwa dia tidak fokus pada membimbing semua orang ke dalam prinsip-prinsip dalam tugas kami, dan hal ini dapat dengan mudah membuat orang lain menghormatinya. Sementara itu, aku memperingatkannya bahwa melakukan tugas seperti ini bukanlah jalan yang benar. Liu Xuan menyadari keseriusan masalahnya setelah mendengarkan, dan bersedia mencari kebenaran serta merenungkan dirinya sendiri. Kemudian, Liu Xuan memetik pelajaran dari pengalaman ini. Dia mulai lebih fokus pada mengomunikasikan prinsip-prinsip dengan kami, dan dia sering membuka diri tentang kerusakannya. Hubungan kami tidak rusak karena hal ini. Sebaliknya, kami menjadi lebih dekat satu sama lain. Terkadang, ketika aku tidak bisa melihat keadaanku sendiri, mengomunikasikannya dengan Liu Xuan membantuku mendapatkan pemahaman tentang diriku sendiri. Aku benar-benar merasakan bahwa bergaul dan membuka hatiku kepada orang lain sesuai dengan firman Tuhan tidak hanya membantu orang lain, tetapi juga menguntungkan diriku. Selama waktu itu, kami membuat kemajuan baik dalam jalan masuk kehidupan kami maupun dalam keterampilan teknis kami. Efektivitas tugas kami juga meningkat, dan kami benar-benar merasakan bimbingan Tuhan. Saat merenungkan tentang masa lalu, bergaul dengan Liu Xuan berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain membuat hidupku terlalu menyakitkan dan melelahkan. Aku juga tidak memenuhi tanggung jawabku untuk mengurus pekerjaan gereja. Jika dibandingkan dengan sekarang, ketika menjadi orang yang jujur sesuai dengan firman Tuhan dan berbicara dari hatiku, aku merasakan bimbingan Tuhan dan mengalami perasaan yang nyaman serta kelegaan di dalam hatiku. Ada rasa manis dan sukacita yang sulit untuk dijelaskan. Aku juga memahami bahwa hubungan yang normal antara saudara-saudari seharusnya tidak melibatkan kecurigaan atau hambatan. Kami harus memperlakukan satu sama lain dengan tulus, saling membantu dan mendukung dalam jalan masuk kehidupan dan tugas yang kami emban. Ini akan menguntungkan orang lain, diri kami, dan pekerjaan gereja. Firman Tuhanlah yang telah mengajarkanku bagaimana bergaul dengan orang lain, dan aku benar-benar bersyukur kepada-Nya dari lubuk hatiku.


89. Renungan tentang Tidak Menerima Kebenaran:

Surat untuk Ai Xi

Teruntuk Ai Xi,

Lama tidak berjumpa! Bagaimana kabarmu? Sudah setahun lebih kita tidak saling jumpa, tetapi apa yang terjadi saat kita melaksanakan tugas bersama masih terasa segar dalam ingatanku. Akibat tidak menerima kebenaran, aku telah menyakitimu, dan hubungan kita menjadi renggang. Setiap kali memikirkannya, aku menyalahkan diriku sendiri. Aku benar-benar ingin berkata kepadamu “maafkan aku”. Aku menulis surat ini untuk memberitahumu tentang renungan dan pemahamanku.

Saat itu, kita bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman. Karena baru memulai, aku tidak tahu banyak tentang tugas ini dan kau sering membantuku. Ketika kau melihat hal yang tidak kukerjakan dengan baik, kau memberiku arahan dan pengingat. Aku tahu bahwa ini berarti kau membantuku. Namun ketika kau menunjukkan lebih banyak kesalahanku, aku pun merasa tidak nyaman. Suatu hari, orang-orang yang melakukan pekerjaan penyiraman tidak bekerja sama dengan baik, jadi aku harus menulis surat untuk menyelesaikan situasi. Aku merasa agak meremehkan mereka, dan aku menegur mereka dengan nada menyelidik. Melihat hal ini, kau bertanya kepadaku apa yang kupikirkan ketika aku menulis surat itu, dan menunjukkan masalah-masalahku dengan terus terang. Kau bilang menulis surat seperti itu tidaklah benar, dan aku berlagak lebih hebat, dan bahwa itu akan mudah membuat orang-orang merasa terkekang. Kau menyuruhku untuk merenungkan diri dan memperbaiki suratku. Meskipun aku juga menyadari bahwa aku menyingkapkan watak yang congkak, aku terus beralasan untuk menentangnya di dalam hatiku, berpikir, “Kenapa setiap kali aku menulis surat, kau mempermasalahkannya? Ucapanmu membuatku terlihat buruk, seolah aku bahkan tidak bisa menyelesaikan masalah semudah itu. Apa yang akan orang lain pikirkan tentangku jika mereka tahu?” Dalam hati, aku tidak bisa menerimanya dan berprasangka buruk terhadapmu. Aku juga berpikir, nanti ketika aku menemukan masalah denganmu, aku juga akan menunjukkannya agar kau tak berpikir aku bisa diperlakukan sembarangan. Suatu hari, seseorang yang bertugas untuk menjaga buku-buku firman Tuhan tidak bertanggung jawab dan bersikap santai. Kau menulis sebuah surat untuknya, bersekutu dan menelaah natur dan konsekuensi dari tindakan seperti itu, menggunakan kata-kata yang cukup keras. Aku memanfaatkan masalah ini dan berkata caramu menuliskannya tidaklah benar, bahwa kau berlagak lebih hebat dan menegur orang-orang, dan bahwa cara bersekutu seperti itu akan membuat orang-orang sulit menerimanya. Kau bersekutu denganku tentang dalam situasi apa kita dapat memangkas orang, dalam situasi apa kita bisa bersekutu dan membantu mereka, juga mengatakan bahwa orang ini sudah tahu semuanya, hanya saja mereka tidak bertanggung jawab, sehingga dalam situasi seperti itu kita boleh memangkas mereka. Aku tahu bahwa apa yang kau katakan itu benar dan bermanfaat bagi pekerjaan, tapi hatiku tak mau menerimanya. Rasanya seperti semua yang kau katakan itu benar, dan semua yang kulakukan itu salah, dan kau selalu mencari-cari kesalahanku. Kelihatannya aku harus lebih berhati-hati di masa depan untuk menghindar dari menyingkapkan kerusakan apapun atau mengatakan sesuatu yang salah, agar kau tidak mengungkapkanku dan membuatku malu. Sejak saat itu, aku menjadi ragu-ragu dan tertutup dalam tugasku serta sama sekali tidak leluasa. Batinku merasa sangat lelah. Biasanya, ketika kau melihatku bersikap asal-asalan dalam tugasku, kau akan menunjukkannya kepadaku. Demikian pula ketika aku belum menyelesaikan tumpukan pekerjaan tepat waktu, kau akan berkata bahwa aku malas dan mendambakan kenyamanan, tidak terbebani dalam tugasku. Aku tahu kau sedang membicarakan masalahku tetapi setiap kali hatiku akan mendidih dan aku merasa seolah kau selalu mengungkapkan masalah-masalahku dengan begitu terus terang, tidak bersikap bijaksana dan mempertimbangkan harga diri serta perasaanku, sehingga membuatku terpojok. Di dalam hati, aku tak bisa menerimanya. Yang bisa kulakukan hanyalah buru-buru melaksanakan tugasku, merasa tidak berdaya dan menolak, untuk mencegahmu menunjukkan masalah-masalahku lagi. Karena aku tidak mencari kebenaran atau merenungkan diri, masalah dalam tugasku tidak pernah terselesaikan.

Kemudian, ada suatu saat ketika aku menulis sebuah surat yang menyampaikan kepada para penyiram tentang beberapa penyimpangan yang perlu diperbaiki dalam pekerjaan. Saat aku menuliskannya, kulihat bahwa aku tidak mengungkapkan hal-hal dengan jelas, tapi aku tidak ingin repot-repot mengubahnya. Ketika kau melihat suratku, kau menunjukkan masalah-masalahku lagi, kau berkata bahwa aku tidak menerangkan dengan jelas, bahwa kau tidak tahu masalah apa yang ingin kuselesaikan. Kau memintaku untuk mempertimbangkan ini dengan hati-hati dan tidak bersikap asal-asalan, dan bersekutu denganku secara detail tentang cara menulis surat ini. Aku merasakan penentangan di dalam hatiku lagi, dan berpikir, “Kenapa kau selalu mencari-cari kesalahanku dan mempersulitku? Sebelumnya, aku tidak pernah memiliki masalah sebanyak ini dalam menulis surat, jadi bagaimana bisa kau menemukan begitu banyak hal yang salah? Jika pemimpin atau saudara saudari tahu, apa yang akan mereka pikirkan tentangku? Akankah mereka berpikir bahwa aku tidak bisa menyelesaikan masalah sekecil itu dan menganggap dan memilihku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman adalah sebuah kesalahan? Aku tidak tahu bagaimana bekerja sama dalam pekerjaan ini lagi. Kau selalu mengungkapkan kekuranganku dan menyepelekanku. Jadi lakukan saja sendiri dan kau juga bisa menulis surat ini sendiri. Bekerja denganmu membuatku merasa terkekang!” Makin memikirkan ini, aku makin merasa kesal, dan aku bahkan berpikir untuk membalasmu, “Jika semua ini tidak berjalan baik, aku akan menulis surat kepada pemimpin untuk melaporkan masalahmu dan aku akan mengajukan pengunduran diri. Dengan begitu, pemimpin akan tahu bahwa bukan aku yang tidak melakukan pekerjaan, tapi kaulah yang terlalu congkak sehingga membuatku tidak ingin bekerja sama, dan pemimpin pasti akan memangkasmu. Jika aku pergi dan pekerjaan terpengaruh, maka itu akan menjadi pelanggaranmu, dan kau akan merasa bersalah serta menyalahkan diri sendiri. Itulah akibatnya karena selalu menunjukkan masalah-masalahku!” Aku tahu tidak seharusnya aku melakukan ini, karena hal ini tidak memiliki rasa kemanusiaan, tapi aku tidak tahan untuk tidak berprasangka kepadamu. Pada pertemuan, aku berbicara tentang apa yang telah kusingkapkan baru-baru ini, tetapi karena aku tidak punya pengetahuan diri, di balik semua yang kukatakan adalah keluhan dan menyalahkan, yang membuatmu merasa terkekang. Aku bisa merasakan bahwa kau menjadi sangat hati-hati ketika bicara denganku setelah itu, khawatir jika kau menunjukkan masalahku, maka aku tidak akan menerimanya, maka kau berusaha keras untuk bersekutu denganku secara hati-hati. Namun, karena aku tidak punya pengetahuan diri, ketika kau menyebutkan masalah-masalahku lagi, aku langsung menutup diri dan tidak menghiraukanmu. Satu kali, selama lebih dari sehari aku tidak bicara denganmu, yang menyebabkan penundaan pada pekerjaan yang perlu kita komunikasikan. Aku merasa sesak dan kesakitan lalu pergi ke kamar mandi untuk menangis. Aku melihatmu pergi ke ruangan lain dengan membawa komputer untuk bekerja dan tahu bahwa kau juga dalam keadaan buruk. Kata “kekerasan emosional” muncul di benakku saat itu, dan aku merasa bahwa perilakuku inilah yang menyakitimu. Namun aku tidak bisa melepaskan diriku dari keadaan ini, dan aku menangis saat aku berdoa kepada Tuhan, ingin memperbaiki keadaan ini.

Aku membaca beberapa firman Tuhan saat itu, dan di dalamnya ada ayat yang menggugah hatiku. Tuhan berfirman: “Ada orang-orang yang berkata, ‘Sebelum dipangkas, aku merasa bahwa sepertinya aku memiliki jalan untuk kuikuti, tetapi setelah dipangkas, aku tidak tahu apa yang harus kulakukan.’ Mengapa mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah dipangkas? Apa alasan hal ini? (Ketika menghadapi pemangkasan, mereka tidak menerima kebenaran atau tidak berusaha untuk mengenal diri mereka sendiri. Mereka memendam beberapa gagasan dan tidak mencari kebenaran untuk meluruskannya. Ini membuat mereka tidak memiliki jalan. Bukannya mencari penyebabnya dalam diri mereka sendiri, mereka malah menyatakan yang sebaliknya, yakni bahwa pemangkasanlah yang menyebabkan mereka kehilangan jalan mereka.) Bukankah ini berarti menuduh? Ini seperti berkata, ‘Apa yang kulakukan sudah berdasarkan prinsip, tetapi pemangkasanmu terhadapku jelas berarti bahwa engkau tidak membiarkanku menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip. Jadi, bagaimana kelak aku harus menerapkan?’ Inilah maksud orang-orang yang mengatakan hal-hal seperti itu. Apakah mereka menerima diri mereka dipangkas? Apakah mereka menerima fakta bahwa mereka telah melakukan kesalahan? (Tidak.) Bukankah maksud sebenarnya dari perkataan ini adalah bahwa mereka tahu bagaimana melakukan kesalahan dengan sembarangan, tetapi ketika dipangkas dan diminta untuk bertindak berdasarkan prinsip, mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan dan menjadi bingung? (Ya.) Jadi, bagaimana cara mereka bertindak sebelumnya? Ketika seseorang menghadapi diri mereka dipangkas, bukankah itu karena mereka tidak bertindak berdasarkan prinsip? (Ya.) Mereka dengan gegabah melakukan kesalahan, tidak mencari kebenaran, dan tidak bertindak berdasarkan prinsip atau aturan rumah Tuhan, sehingga mereka menerima pemangkasan. Tujuan pemangkasan adalah memungkinkan orang untuk mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, untuk mencegah mereka agar tidak kembali melakukan kesalahan dengan gegabah. Namun, ketika menghadapi pemangkasan, orang-orang itu berkata bahwa mereka tidak tahu lagi bagaimana harus bertindak atau bagaimana harus menerapkan; apakah perkataan ini mengandung unsur pengenalan akan diri sendiri? (Tidak.) Mereka tidak berniat untuk mengenal diri mereka sendiri atau mencari kebenaran. Sebaliknya, mereka menyiratkan, ‘Dahulu, aku melaksanakan tugasku dengan sangat baik, tetapi sejak kau memangkasku, kau telah mengacaukan pikiranku dan membuatku bingung tentang bagaimana aku harus melaksanakan tugasku. Kini, pikiranku menjadi tidak normal, dan aku tidak setegas atau seberani sebelumnya, aku tidak seberani itu, dan semua ini karena aku dipangkas. Sejak aku dipangkas, hatiku menjadi sangat terluka. Jadi, aku harus memberi tahu orang lain agar mereka sangat berhati-hati ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak boleh memperlihatkan kekurangan mereka atau tanpa sengaja melakukan kesalahan; jika mereka tanpa sengaja melakukan kesalahan, mereka akan dipangkas, sehingga mereka akan menjadi takut dan kehilangan semangat yang sebelumnya mereka miliki. Semangat mereka yang penuh keberanian akan menjadi sangat berkurang, dan keberanian serta hasrat masa muda mereka untuk mencurahkan segenap diri mereka akan lenyap, membuat mereka menjadi pengecut yang penuh ketakutan, takut pada bayangan mereka sendiri, dan merasa bahwa semua yang mereka lakukan tidak ada yang benar. Mereka tidak akan lagi merasakan hadirat Tuhan dalam hati mereka, dan akan merasa makin jauh dari-Nya. Bahkan ketika berdoa dan berseru kepada Tuhan, mereka akan merasa bahwa sepertinya itu tidak akan dijawab. Mereka akan merasa tidak lagi memiliki vitalitas, semangat, dan kepantasan untuk dikasihi yang sama, dan bahkan akan mulai memandang rendah diri mereka sendiri.’ Apakah perkataan ini dipersekutukan dengan tulus oleh seseorang yang memiliki pengalaman? Apakah perkataan ini sungguh-sungguh? Apakah perkataan ini mendidik kerohanian orang atau bermanfaat bagi orang-orang? Bukankah ini hanya memutarbalikkan fakta? (Ya, perkataan ini sangat tidak masuk akal.)” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (17)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku tiba-tiba memikirkan tentang perilaku dan penyingkapanku. Aku selalu beranggapan bahwa akulah yang terkekang. Aku pikir sebelum ini aku tidak pernah memiliki masalah sebanyak ini dalam menulis surat, tapi sekarang, denganmu, sepertinya ada banyak sekali masalah, dan aku tidak tahu bagaimana cara bekerja sama untuk melakukan pekerjaan ini lagi—nyatanya, semua ini adalah pikiran yang menyimpang. Ketika aku menulis surat, aku menyingkapkan watak yang congkak dan mengekang orang-orang. Aku bersikap asal-asalan ketika menyelesaikan masalah, dan biasanya malas serta tidak terbebani dalam pekerjaanku. Dengan menunjukkan masalah-masalah ini kepadaku, kau mengambil tanggung jawab dalam pekerjaan dan membantuku, membuatku bisa merenungkan dan memahami masalahku sendiri dengan tepat waktu, untuk melaksanakan tugasku sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan mendapatkan hasil dalam menyelesaikan masalah. Namun aku tidak mau menerimanya dan malah berpikir bahwa tindakanmu menunjukkan masalah-masalahku agar aku meninggalkan cara-caraku yang salah dalam melakukan sesuatu itu membuatku merasa terkekang, dan aku menjadi ragu-ragu melakukan pekerjaanku. Aku tidak bisa menulis surat sebaik sebelumnya, dan aku tidak tahu bagaimana cara bekerja sama dalam pekerjaanku. Implikasinya adalah caraku melakukan pekerjaanku sudah sejalan dengan kebenaran, dan bimbinganmulah yang salah, dan jika kau membiarkanku melaksanakan tugasku menurut keinginanku maka aku akan melakukannya dengan baik. Aku menganggap bimbinganmu yang benar itu sebagai sesuatu yang negatif dan cara keliruku dalam melakukan sesuatu sebagai hal yang wajar. Aku benar-benar tidak menerima kebenaran, aku tidak bisa membedakan hal positif dan negatif dan menutup telinga terhadap semua alasan!

Aku hanya memiliki pemahaman yang dangkal saat itu. Apa kau ingat? Setelah itu kita membuka diri satu sama lain dan membicarakan tentang keadaan kita. Kau bilang kau tidak pernah merendahkanku dan bahwa kau bukan ingin menyulitkanku, kau juga bilang tidak tahu cara berkomunikasi denganku saat aku mengabaikanmu, sehingga kau merasa sangat sulit melaksanakan tugas jika seperti ini, dan di sini kau bahkan ingin berhenti melaksanakan tugasmu. Aku ingin memberi tahumu, ketika mendengarmu mengatakannya, hatiku terasa hancur. Aku tidak pernah menyadari aku akan membuatmu merasa sangat terkekang dan terluka. Aku selalu menganggap kemanusiaanku baik-baik saja, dan bahkan jika aku menyingkapkan beberapa kerusakan, aku takkan mengekang atau melukai siapapun. Tapi inilah yang terjadi, dan aku harus menghadapinya serta merenungkan diriku. Selama dua hari itu, aku kembali ditunjuk untuk melaksanakan tugas lain dan aku merasa sangat bersalah dan menyesal.

Setelah itu, aku mencari dan merenung untuk memahami masalahku. Aku membaca firman Tuhan ini: “Bagi para antikristus, dipangkas adalah hal yang tak mampu mereka terima. Dan ada alasan mengapa mereka tak mampu menerimanya, alasan utamanya adalah, ketika mereka dipangkas, mereka merasa telah kehilangan muka, merasa telah kehilangan reputasi, status dan martabat mereka, merasa telah dibuat tak dapat lagi mengangkat kepala mereka di hadapan orang-orang. Hal-hal ini memengaruhi hati mereka, jadi mereka merasa sulit untuk menerima diri mereka dipangkas, dan mereka merasa siapa pun yang memangkas mereka telah menargetkan mereka dan menjadi musuh mereka. Inilah mentalitas para antikristus ketika mereka dipangkas. Tentang hal ini, engkau bisa yakin. Sebenarnya, pemangkasanlah yang paling menyingkapkan apakah seseorang itu mampu menerima kebenaran atau tidak dan apakah seseorang itu benar-benar tunduk atau tidak. Bahwa para antikristus begitu menentang pemangkasan, itu cukup untuk memperlihatkan bahwa mereka muak akan kebenaran dan tidak menerimanya sedikit pun. Jadi, inilah inti masalahnya. Harga diri mereka bukanlah inti masalahnya; tidak menerima kebenaran adalah inti masalahnya. Ketika mereka dipangkas, para antikristus menuntut agar hal itu dilakukan dengan nada bicara dan sikap yang baik. Jika nada bicara orang yang memangkas serius dan sikapnya keras, para antikristus akan menentang dan membangkang serta menjadi marah karena malu. Mereka tidak peduli apakah yang disingkapkan di dalam diri mereka itu benar atau tidak, atau apakah itu adalah faktanya, dan mereka tidak merenungkan di mana letak kesalahan mereka atau apakah mereka seharusnya menerima kebenaran. Mereka hanya memikirkan apakah kesombongan dan harga diri mereka telah mengalami serangan atau tidak. Para antikristus sama sekali tak mampu menyadari bahwa pemangkasan adalah tindakan yang membantu orang, tindakan yang pengasih dan menyelamatkan orang, bahwa itu bermanfaat. Mereka bahkan tak mampu memahami hal ini. Bukankah mereka agak bodoh dan tidak bernalar? Jadi, ketika menghadapi diri mereka dipangkas, watak apa yang para antikristus singkapkan? Dapat dipastikan bahwa itu adalah watak yang muak akan kebenaran, serta watak yang congkak dan keras kepala. Ini menyingkapkan bahwa esensi natur para antikristus adalah esensi natur yang muak akan kebenaran dan membencinya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Delapan)). Dari apa yang diungkapkan oleh firman Tuhan, aku melihat bahwa ketika para antikristus kehilangan muka karena dibimbing, dibantu, dan dipangkas oleh orang lain, meskipun mereka tahu bahwa orang lain tersebut mengungkapkan kebenaran, mereka tidak pernah merenungkan masalah mereka dan percaya bahwa orang lain itulah yang membuat mereka kesulitan, dan itu sebabnya mereka merasa benci, muak akan kebenaran dan bahkan ingin membalas orang itu. Aku melihat bahwa natur seorang antikristus adalah muak dan benci terhadap kebenaran. Setelah membaca firman Tuhan, aku mulai memahami watak rusak yang kuperlihatkan. Aku memikirkan tentang betapa aku bersikap asal-asalan dan tidak terbebani akan pekerjaanku, betapa aku tidak teliti saat menulis surat dan tidak mengungkapkan hal-hal dengan jelas. Kau menunjukkan kesalahan-kesalahan supaya aku bisa segera memperbaikinya, dan hal ini seharusnya bermanfaat untuk pekerjaan, tapi aku malah berpikir kau menyulitkanku dan aku menolak untuk menerimanya untuk menjaga kehormatanku. Aku menyalahkanmu, ingin menjatuhkanmu di hadapan pemimpin, dan aku bahkan mengabaikanmu, membuatmu terluka dan menghambat perkembangan pekerjaan. Bantuanmu kepadaku selalu positif dan sejalan dengan kebenaran dan seharusnya aku menerimanya dan segera memperbaikinya. Namun, aku justru menganggap pertolongan baikmu sebagai penghinaan, dan hal ini bahkan menimbulkan rasa muak, benci, dan keinginan untuk membalasmu. Dari luar, aku terlihat tidak menerima bimbinganmu, tapi dalam esensinya, aku tidak menerima hal-hal positif atau kebenaran, aku menentang kebenaran, dan ini menunjukkan bahwa pada dasarnya aku bukanlah orang yang tunduk kepada kebenaran. Aku tidak suka kau mengungkapkan situasiku yang sebenarnya. Aku suka disanjung dan dipuji. Aku melihat bahwa dalam naturku, aku ini angkuh, jahat, dan tidak menyukai kebenaran, dan bahwa aku sedang berjalan di jalan antikristus. Aku sangat menderita, hidup dalam watak rusakku, dan ini memang pantas kuterima! Aku teringat pada firman Tuhan: “Ketika orang muak akan kebenaran, tentu saja ini berakibat fatal pada kesempatan mereka untuk mendapatkan keselamatan. Ini bukan masalah sikap tersebut dapat diampuni atau tidak, ini bukan suatu bentuk perilaku, atau hal yang tersingkap sekilas pada diri mereka. Ini adalah esensi natur seseorang, dan Tuhan paling muak terhadap orang-orang seperti itu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran Sangatlah Penting”). Aku merasakan bagaimana Tuhan jijik dan membenci mereka yang muak akan kebenaran. Aku tahu betul bahwa tindakanmu menunjukkan masalahku adalah sesuai fakta dan sejalan dengan prinsip kebenaran, tetapi aku tidak menerimanya, dan aku malah menganalisisnya secara berlebihan, seperti pengikut yang bukan orang percaya. Dengan melakukan ini, kerusakanku tidak bisa diperbaiki dan aku tidak memiliki cara lain untuk melaksanakan tugasku yang sesuai dengan prinsip. Semua yang kulakukan hanya menyebabkan kerugian dan menghambat pekerjaan gereja serta membuat Tuhan jijik padaku.

Aku membaca bagian lain dari firman Tuhan dan mulai mengerti tentang racun Iblis di balik sikap tidak menerima saat dipangkas. Tuhan berfirman: “Apa yang harus kaulakukan jika seseorang terus mengkritik kekuranganmu? Engkau mungkin berkata, ‘Jika engkau mengkritikku, aku pun akan mengkritikmu!’ Apakah baik untuk saling menargetkan seperti itu? Apakah itu cara orang seharusnya berperilaku, bertindak, dan memperlakukan orang lain? (Tidak.) Orang-orang mungkin tahu bahwa mereka seharusnya tidak menganggap hal ini sebagai doktrin, tetapi banyak orang masih tak mampu mengatasi pencobaan dan perangkap seperti itu. Mungkin engkau belum pernah mendengar siapa pun mengkritik kekuranganmu, atau menargetkanmu, atau menilai dirimu di belakangmu—tetapi ketika engkau mendengar seseorang mengatakan hal-hal seperti itu, engkau tidak akan mampu menanggungnya. Jantungmu akan berdegup lebih kencang dan kemarahanmu akan muncul; engkau akan berkata, ‘Beraninya kau mengkritikku? Jika kau bersikap jahat kepadaku, aku akan berbuat jahat kepadamu! Jika kau mengkritik semua kekuranganku, jangan dikira aku tak akan mengkritik kekuranganmu!’ Yang lain berkata, ‘Ada pepatah yang berbunyi, “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka”, jadi aku tidak akan mengkritik kekuranganmu, tetapi aku akan mencari cara lain untuk menghukum dan mempermalukanmu. Kita lihat siapa yang tangguh!’ Apakah cara ini baik ataukah tidak? (Tidak.) Hampir semua orang, jika mereka mengetahui bahwa seseorang telah mengkritik mereka, menghakimi mereka, atau mengatakan sesuatu yang buruk tentang mereka di belakang mereka, reaksi pertama mereka adalah marah. Mereka akan penuh kemarahan, tidak berselera makan atau tak bisa tidur—dan jika akhirnya mereka bisa tidur, mereka bahkan akan mengumpat dalam mimpi mereka! Sikap mereka yang terburu nafsu tidak mengenal batas! Ini adalah masalah yang sepele, tetapi mereka tidak mampu melupakannya. Ini adalah pengaruh sikap terburu nafsu terhadap manusia, akibat merugikan dari watak yang rusak. Ketika watak yang rusak menjadi hidup seseorang, di manakah hal itu terutama diwujudkan? Ini diwujudkan ketika orang tersebut menemukan sesuatu yang dia anggap tidak menyenangkan, hal itu pertama-tama memengaruhi perasaannya, dan kemudian sikap terburu nafsu orang itu akan meledak. Dan ketika itu terjadi, orang tersebut akan hidup dalam sikapnya yang terburu nafsu dan menganggap masalah itu disebabkan oleh watak rusak dirinya. Pandangan falsafah Iblis itu akan muncul dalam hatinya, dan dia akan mulai memikirkan cara dan sarana apa yang akan digunakannya untuk membalas dendam, dan dengan cara demikianlah dia memperlihatkan watak rusaknya. Gagasan dan sudut pandang orang-orang dalam menghadapi masalah seperti ini, cara dan sarana yang mereka gunakan, bahkan perasaan serta sikap terburu nafsu mereka, semuanya itu berasal dari watak yang rusak. Jadi, watak-watak rusak apa sajakah yang muncul dalam kasus ini? Yang pertama tentu saja kekejaman, diikuti oleh kecongkakan, kelicikan, kejahatan, sikap keras kepala, muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran. Dari semua watak rusak ini, kecongkakan mungkin yang pengaruhnya paling kecil. Kalau begitu, watak rusak apa sajakah yang paling mampu menguasai perasaan dan pemikiran seseorang, dan yang menentukan bagaimana mereka pada akhirnya akan menangani masalah ini? Watak-watak rusak itu adalah kekejaman, sikap keras kepala, muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran. Watak-watak rusak ini mengikat seseorang dalam cengkeraman yang kuat, dan jelas sekali bahwa mereka sedang hidup dalam perangkap Iblis. Bagaimana cara perangkap Iblis muncul? Bukankah watak rusaklah yang memunculkannya? Watak rusakmu telah menjalin segala jenis perangkap Iblis untukmu. Sebagai contoh, ketika engkau mendengar bahwa seseorang sedang melakukan sesuatu seperti menghakimimu, memakimu, atau mengkritik kekuranganmu di belakangmu, engkau membiarkan falsafah Iblis dan watak yang rusak menjadi hidupmu dan menguasai pemikiran, pandangan, dan perasaanmu, sehingga menghasilkan serangkaian tindakan. Semua perilaku yang rusak ini terutama disebabkan oleh natur dan watak Iblis dalam dirimu. Apa pun keadaannya, selama engkau diikat, dikendalikan, dan dikuasai oleh watak rusak Iblis, semua yang kaujalani, semua yang kausingkapkan, dan semua yang kauperlihatkan—atau perasaanmu, pemikiran dan pandanganmu, serta cara dan saranamu dalam melakukan segala sesuatu—semuanya itu berasal dari Iblis. Semua hal ini melanggar kebenaran dan memusuhi firman Tuhan dan kebenaran. Semakin jauh dirimu dari firman Tuhan dan kebenaran, semakin engkau dikendalikan dan dijerat oleh perangkap Iblis. Sebaliknya, jika engkau mampu melepaskan diri dari belenggu dan kendali watak rusakmu, dan memberontak melawannya, datang ke hadapan Tuhan, dan bertindak serta menyelesaikan masalah dengan cara dan prinsip yang firman Tuhan katakan kepadamu, maka engkau akan secara berangsur membebaskan dirimu dari perangkap Iblis. Setelah membebaskan dirimu, engkau tidak akan lagi hidup seperti orang jahat yang dikendalikan oleh watak rusaknya, melainkan engkau akan hidup sebagai manusia baru yang menjadikan firman Tuhan sebagai hidupnya. Seluruh cara hidupmu akan berubah. Namun, jika engkau menyerah pada perasaan, pemikiran, pandangan, dan tindakan yang ditimbulkan oleh watak Iblis, maka engkau akan mematuhi serangkaian falsafah Iblis dan berbagai teknik, seperti ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’. ‘Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam’, ‘Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat’, ‘Orang yang tidak membalas dendam bukanlah laki-laki’. Semua ini akan ada di hatimu, menentukan tindakanmu. Jika engkau mengambil falsafah Iblis ini sebagai dasar tindakanmu, sifat dari tindakanmu akan berubah, dan engkau akan melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Jika engkau mengambil pemikiran dan sudut pandang negatif ini sebagai dasar tindakanmu, jelas bahwa engkau telah menyimpang jauh dari ajaran dan firman Tuhan, dan engkau telah jatuh ke dalam perangkap Iblis dan tidak mampu melepaskan dirimu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku mengerti bahwa Iblis mendoktrin manusia dengan filosofi Iblis, seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau mengkritik orang lain, jangan mengkritik kekurangan mereka” “Jika kau tidak berbaik hati, maka aku tidak akan adil!” dan “Kuperlakukan dirimu sama seperti caramu memperlakukanku” Mereka menghasut manusia untuk bertindak dengan tergesa-gesa, mengatakan bahwa siapa pun yang merugikan reputasi dan kepentingan seseorang harus dibalas dengan setimpal. Inilah yang menyebabkan orang-orang bertengkar, menyerang dan menyakiti satu sama lain. Oleh karena itu, manusia menjadi makin kejam dan jahat, dan mereka kehilangan kemanusiaan mereka yang normal. Aku melihat bahwa aku terus-menerus hidup dengan racun Iblis ini. Ketika aku mendengar ada orang yang mengungkapkan kerusakan dan masalah-masalahku, aku tidak menerimanya dengan rendah hati, tetapi malah menyingkapkan sikap gampang marah dan memperlakukan mereka dengan bersikap dingin dan memusuhi. Sama seperti saat itu, aku menganggap bimbingan dan bantuanmu sebagai sesuatu yang negatif, percaya bahwa kau mengungkapkan kekuranganku dan merusak reputasi serta kepentinganku, jadi aku membalikkan keadaan dan berfokus pada masalahmu, dan berkata bahwa pemangkasan yang kau lakukan, yang sudah sesuai prinsip, adalah sikapmu yang berlagak hebat, dan aku bahkan ingin pemimpin memangkasmu, aku juga ingin membuatmu menyalahkan diri serta merasa bersalah dengan cara mengundurkan diri dari posisiku. Aku berpura-pura menjadi korban dan dengan sengaja mengabaikan serta mengucilkanmu. Tujuanku adalah untuk membuatmu berhenti membicarakan tentang masalahku, sehingga melindungi reputasi dan kepentinganku. Aku benar-benar seperti beruang marah di mana tidak ada yang berani menyentuh, tak punya sedikit pun kemanusiaan maupun nalar! Ketika menunjukkan masalah-masalahku, kau bahkan harus melihat dahulu ekspresiku dan merasa terkekang olehku, ingin melarikan diri dari situasi ini dan tidak lagi melaksanakan tugasmu, dan pada akhirnya, pekerjaan pun tertunda. Bagaimana bisa perbuatanku ini layak disebut perbuatan manusia? Aku di sini melakukan kejahatan dan menentang Tuhan! Aku merasa jijik dengan perilakuku sendiri dan hatiku dipenuhi rasa benci terhadap diri sendiri. Aku hidup dengan racun Iblis dan menjadi congkak, kejam, serta egois. Tidak hanya menyakitimu, tapi aku juga melakukan pelanggaran dan menyebabkan diriku sendiri menyesal—Aku benar-benar merugikan diriku sendiri dan orang lain! Aku memikirkan tentang bagaimana beberapa antikristus bereaksi ketika saudara dan saudari yang mengejar kebenaran dengan rasa keadilan memberi saran kepada mereka dan menyingkapkan hal-hal yang mereka lakukan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, yang memengaruhi reputasi serta status mereka. Mereka merasa muak dan menentang serta merasa dipermalukan hingga menjadi marah. Mereka menyimpangkan fakta dan menyalahkan saudara-saudari, menindas dan menyiksa mereka yang memiliki rasa keadilan, untuk memperkuat posisi mereka. Perilaku mereka merugikan saudara-saudari, mengganggu, mengacaukan, dan menghancurkan pekerjaan gereja, dan menyinggung watak Tuhan, yang menyebabkan mereka diusir dari gereja. Bukankah natur perilakuku seperti ini? Aku melihat bagaimana diri dan sikapku yang dipimpin oleh watak Iblis ini benar-benar membuat Tuhan membenciku, dan jika aku tidak bertobat maka cepat atau lambat aku akan melakukan hal-hal yang jahat yang menghancurkan dan mengganggu pekerjaan gereja seperti halnya antikristus dan orang-orang jahat, dan dengan demikian menyinggung watak Tuhan dan akan disingkirkan-Nya—Aku benar-benar berada dalam bahaya! Ketika memikirkan hal ini, aku merasa takut dan dipenuhi penyesalan, dan bersedia datang ke hadapan Tuhan untuk bertobat dan mengaku dosa.

Aku kemudian mulai mencari jalan penerapan dan melihat bagian dari firman Tuhan: “Apa yang harus engkau lakukan jika engkau ingin menjauhkan dirimu dari jalan antikristus? Engkau harus berinisiatif untuk mendekatkan dirimu kepada orang-orang yang mencintai kebenaran, orang-orang yang jujur, mendekat kepada orang-orang yang bisa menunjukkan masalahmu, yang mampu berbicara jujur dan menegurmu ketika mereka menemukan masalahmu, dan terutama orang-orang yang mampu memangkasmu ketika menemukan masalahmu—orang-orang inilah yang paling bermanfaat bagimu, dan engkau harus menghargai mereka. Jika engkau mengucilkan dan menyingkirkan orang-orang baik tersebut, engkau akan kehilangan perlindungan Tuhan, dan bencana akan secara berangsur menimpamu. Jika engkau mendekat kepada orang-orang yang baik dan orang-orang yang memahami kebenaran, engkau akan memiliki damai dan sukacita, dan engkau akan mampu menjauhkan dirimu dari bencana; jika engkau mendekat kepada orang-orang keji, orang-orang yang tidak tahu malu, dan orang-orang yang menjilatmu, engkau akan berada dalam bahaya. Engkau bukan saja akan dengan mudah ditipu dan dikelabui, tetapi bencana dapat menimpamu setiap saat. Engkau harus tahu tipe orang seperti apa yang paling bermanfaat bagimu—yaitu mereka yang bisa memperingatkanmu ketika melakukan kesalahan, atau ketika engkau meninggikan dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri serta menyesatkan orang lain, itulah yang paling bermanfaat bagimu. Mendekati orang-orang seperti itu adalah jalan yang benar untuk ditempuh” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Empat: Mereka Meninggikan dan Memberi Kesaksian tentang Diri Mereka Sendiri”). Dari membaca firman Tuhan, aku menemukan jalan penerapan. Aku harus mendekat kepada mereka yang membimbing dan membantuku, bukannya menghindari mereka. Aku memikirkan bagaimana kau tidak memiliki niat buruk ketika menunjukkan masalah-masalahku. Meskipun terkadang kau berbicara dengan terus terang, apa yang kau katakan itu merupakan fakta dan sejalan dengan prinsip, jadi semestinya aku tidak buru-buru bereaksi. Meskipun pada saat itu aku tidak bisa menerima atau memahaminya, aku seharusnya memiliki hati yang mencari kebenaran, memikirkan apa yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan kemudian melakukannya, meminimalkan masalah dan penyimpangan. Aku memikirkan tentang bagaimana aku tidak merasa terbebani dalam melaksanakan tugasku, bagaimana aku cenderung ingin terdengar hebat ketika menulis surat, bagaimana aku tidak memikirkan kesulitan nyata dan perasaan orang lain, dan bagaimana aku bersikap asal-asalan dan lalai. Kau menunjukkan masalah-masalahku dan mengungkapkan watak rusakku adalah caramu membantuku merenungkan diriku, dan itu akan sangat membantuku untuk melaksanakan tugasku secara serius dan penuh perhatian serta mencapai hasil. Seharusnya aku berterima kasih kepadamu dan lebih menerima pengawasan serta bantuanmu. Tindakanmu menunjukkan masalah-masalahku adalah hal positif dan hal itu mengekangku, jika tidak, aku akan hidup dalam watak rusakku tanpa menyadarinya, aku akan terus melaksanakan tugasku dengan asal-asalan dan tanpa rasa terbebani, menyebabkan kerugian dalam pekerjaan, dan aku akan menjadi orang yang tak dapat dipercaya yang dibenci Tuhan. Ketika menyadari hal ini, aku dengan sadar mengubah diriku dan mulai lebih memiliki rasa terbeban dalam melaksanakan tugasku dibandingkan sebelumnya. Ketika masalah muncul, aku fokus untuk menghadapinya tanpa mengandalkan sifat mudah marah atau watak congkakku, dan aku memikirkan bagaimana bersekutu dengan cara yang akan membawa hasil. Dengan menerapkan cara ini, aku merasa jauh lebih mantap di dalam hatiku. Aku juga benar-benar merasa bahwa dengan mampu melepaskan reputasi dan menerima serta tunduk pada kebenaran, orang dapat benar-benar memiliki integritas, martabat, kemanusiaan, dan nalar. Jika seseorang muak akan kebenaran, orang itu bukan hanya tidak memiliki pemahaman akan kebenaran, tetapi juga tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan akan dibenci Tuhan. Orang yang bersikap seperti ini menjadikan dirinya sangat rendah dan tidak berharga.

Kemudian, ketika bekerja sama dalam tugasku dengan saudara-saudari lainnya, aku masih menyingkapkan watak rusak ini, dan aku akan secara sadar berdoa kepada Tuhan, menyerahkan diriku, menerima bimbingan dan bantuan orang lain, serta menerapkan jalan masuk. Lambat laun, watak ini tidak lagi separah sebelumnya. Aku merasa bahwa menerima saran dari orang lain benar-benar sangat membantu dan bermanfaat untuk pekerjaan. Hatiku merasa mantap dan bebas, dan ini adalah cara bagus untuk penerapan. Saat memikirkan kembali hal-hal ini, aku merasa sangat bersyukur kepada Tuhan. Tanpa Tuhan menyingkapkanku seperti ini dan tanpa penghakiman serta pewahyuan firman Nya, aku tidak akan memiliki pengetahuan diri sama sekali dan takkan bisa melihat bahwa aku telah dirusak sedemikian rupa oleh Iblis sehingga watakku menjadi kejam dan muak akan kebenaran. Ketika kepentinganku terganggu, aku akan melampiaskan amarahku dalam tugasku, sama sekali tidak menunjukkan ketundukan kepada Tuhan dan hidup tanpa keserupaan dengan manusia. Aku begitu kotor dan rusak dengan kemanusiaan yang buruk, tetapi hal ini tidak membuat Tuhan menyingkirkanku, tetapi sebaliknya, Dia masih memberiku kesempatan untuk merenung dan bertobat agar aku tahu bagaimana harus berperilaku. Dia menuntunku sedikit demi sedikit untuk memahami dan menerima kebenaran, dan dari lubuk hatiku yang terdalam aku bersyukur kepada Tuhan. Meski aku masih sangat rusak dan memiliki banyak kekurangan, aku bersedia mengejar kebenaran dan menyelesaikan kerusakanku. Aku bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan dan keselamatan-Nya!

Demikianlah, itu saja yang ingin kukatakan saat ini. Jika menurutmu ada sesuatu yang belum kupahami, tolong beri tahu aku, karena itu akan sangat membantuku.

Salam hangat,

Shi Jing

19-Sep-23


90. Mengemban Tugasku Tanpa Rasa Takut

Pada akhir Mei 2023, gereja-gereja menjadi tangung jawabku menghadapi penangkapan dari PKT, dan kitab-kitab firman Tuhan harus segera dipindahkan. Setelah pimpinan atas mengetahui hal ini, mereka memberi instruksi kepadaku dan Saudari Song En untuk segera berkoordinasi memindahkan kitab-kitab. Namun, selama pemindahan, kami diawasi oleh polisi, dan polisi menyita seluruh kitab-kitab. Ketika aku mendengar berita itu, aku tidak mempercayainya dan merasa telah terjatuh ke jurang keputusasaan. Sebagai pemimpin gereja, aku telah gagal untuk melindungi kitab-kitab firman Tuhan dan menyebabkan sebuah kerugian besar. Ini benar-benar sebuah bencana. Aku tercengang. Sementara aku khawatir akan diberhentikan, aku bahkan lebih cemas lagi jika aku akan sepenuhnya kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dan jika itu terjadi, bukankah aku akan sepenuhnya kehilangan kesempatan untuk diselamatkan? Memikirkan itu saja sudah membuat hatiku berdebar karena cemas. Aku sering menghela napas dalam keputusasaan, dan ketika aku memikirkan betapa besar pelanggaran yang telah kulakukan, aku merasa sangat negatif, dan hanya memaksakan diri untuk melaksanakan tugasku. Suatu hari, saat mengobrol dengan Saudari Song EN, kami berbicara kelalaian Ye Qian terhadap tugasnya sewaktu ia menjadi pemimpin, yang menyebabkan banyak kitab-kitab firman Tuhan disita oleh polisi dan ia pun dikeluarkan. Pikiranku menjadi lebih terbebani, saat aku memikirkan bagaimana aku juga menjadi pemimpin gereja, yang secara langsung bertanggung jawab atas pemindahan kitab-kitab itu, sehingga tidak diragukan lagi aku memiliki tanggung jawab terbesar untuk semua ini. Tampaknya sudah pasti bahwa aku akan diberhentikan. Andai aku tahu hari ini akan datang, aku lebih suka tidak diangkat menjadi pemimpin agar aku tidak harus memikul tanggung jawab yang begitu berat. Selama kurun waktu itu, setiap kali aku memikirkannya, aku merasa putus asa, dan aku mendapati diriku terus-menerus dipenuhi rasa kesepian. Meskipun aku tidak tampak menyerah, hanya memikirkan mengenai kemungkinan diberhentikan sudah membuatku kehilangan rasa terbebani atas tugas-tugasku, dan akhirnya aku hanya melakukannya sebagai formalitas belaka.

Pada pertengahan Juli, pimpinan atas telah memeriksa situasi terkait dengan kitab-kitab yang disita, dan mengatakan itu adalah situasi khusus yang tidak dapat kami antisipasi, dan hal tersebut tidak disebabkan oleh kesalahan manusia, sehingga mereka tidak meminta pertanggungjawaban kami untuk hal ini, dan hanya mengingatkan kami untuk bersungguh-sungguh dalam merangkum pengalaman dan pelajaran yang kami peroleh serta dengan tekun melaksanakan tugas kami ke depannya. Meskipun aku tahu aku harus menghargai tugasku, aku masih berpikir, “Ini adalah insiden yang tak terduga, dan mereka tidak meminta pertanggungjawabanku, tetapi menjadi seorang pemimpin melibatkan banyak pekerjaan, dan memikul tanggung jawab yang besar. Jika aku salah menangani permasalahan di kemudian hari dan menyebabkan kerugian besar, paling tidak aku mungkin akan diberhentikan, atau paling buruk, dikeluarkan. Itu berarti aku akan kehilangan semua harapan untuk diselamatkan.” Dengan mengingat hal ini, aku ingin beralih ke tugas yang tanggung jawabnya lebih ringan dan melepaskan posisi kepemimpinanku. Namun aku sadar bahwa dengan melepaskan tugasku, aku akan mengkhianati Tuhan, dan ini adalah masalah yang lebih buruk lagi. Dengan berpikir secara rasional, aku memaksa diriku untuk tunduk dan terus bekerja sama. Pada awal Agustus, selama pemilihan pengkhotbah gereja, aku mendengar bahwa beberapa saudara-saudari ingin mencalonkan diriku dan Saudari Gu Nan, dan seketika hatiku hancur, dan kekhawatiranku melonjak, “Aku sudah bertanggung jawab atas satu gereja, dan ini melibatkan banyak pertanggungjawaban. Jika aku terpilih sebagai seorang pengkhotbah dan ditunjuk untuk mengawasi beberapa gereja, bukankah itu akan melibatkan tanggung jawab dan bahaya yang lebih besar? Bagaimana jika aku tidak melakukan pekerjaan dengan baik dan menyebabkan kerugian besar? Jika aku dikeluarkan karena hal ini, bukankah aku tidak akan mendapatkan kesudahan dan tempat tujuan yang baik?” Dengan mengingat hal ini, aku sangat takut jika terpilih. Aku menyadari bahwa tidak menangani keadaanku merupakan hal yang berbahaya dan mempengaruhi kinerjaku dalam bertugas, kemudian Aku mulai mencari jawaban dalam firman Tuhan.

Suatu hari selama waktu teduhku, aku menemukan bagian dari firman Tuhan: “Engkau datang untuk melaksanakan tugasmu. Sekeras apa pun engkau bekerja, atau sebanyak apa pun engkau menderita, atau sebanyak apa pun engkau dipangkas, engkau harus bersyukur kepada Tuhan. Tuhan memberimu kesempatan ini agar engkau dapat mengalami berbagai macam situasi dan memiliki berbagai macam pengalaman dan pertemuan pribadi. Ini adalah hal yang baik, dan semuanya dilakukan agar engkau dapat memahami kebenaran. Jadi, apa yang engkau semua khawatirkan? Terhadap siapa engkau semua bersikap waspada? Tidak perlu seperti itu. Kejar saja kebenaran secara normal, temukan tempatmu yang tepat, dan laksanakan tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu dengan baik, dan itu sudah cukup. Ini bukanlah hal yang terlalu berat untuk diminta darimu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Dua)”). “Jangan terus berpikir untuk keluar, engkau harus bertekad kuat untuk berakar di sini dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Entah engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak, setidaknya berusahalah untuk melaksanakannya dengan sepenuh hati, dan pastikan bahwa engkau menyelesaikan semua tugasmu pada akhirnya. Jangan menjadi pembelot. Ada orang-orang yang berkata, ‘Kualitasku buruk, aku tidak terlalu terpelajar dan aku tidak berbakat. Aku memiliki kelemahan dalam kepribadianku dan aku selalu menghadapi kesulitan dalam tugasku. Apa yang akan kulakukan jika aku tidak dapat melaksanakan tugasku dengan baik dan digantikan?’ Apa yang kautakutkan? Dapatkah pekerjaan ini diselesaikan olehmu seorang diri? Engkau hanya mengambil satu peran, engkau tidak diminta untuk melakukan semuanya. Lakukan saja hal-hal yang seharusnya kaulakukan, itu sudah cukup. Bukankah dengan begitu engkau akan dapat memenuhi tanggung jawabmu? Ini sangat sederhana; mengapa engkau selalu bersikap begitu waspada? Engkau takut daun-daun yang berguguran akan mengenai kepalamu dan membuatnya retak, dan engkau terlebih dahulu dan terutama memikirkan rencana daruratmu sendiri—bukankah ini tidak ada gunanya? Apa yang dimaksud dengan ‘tidak ada gunanya’? Artinya tidak berusaha untuk maju, tidak bersedia mengerahkan segenap kemampuan, selalu ingin mendapat makanan gratis dan bersenang-senang—orang-orang semacam ini adalah sampah. Ada orang-orang yang berpikiran terlalu sempit. Bagaimana kita dapat menggambarkan orang-orang seperti itu? (Mereka sangat picik.) Orang yang sangat picik adalah orang yang keji, dan setiap orang yang keji mampu menilai yang mulia dengan standar yang hina dan menganggap orang lain seegoistis dan sehina diri mereka. Orang-orang ini tidak berguna, dan sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, tidak akan mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran. Apa yang menyebabkan seseorang memiliki iman yang terlalu kecil? Itu disebabkan karena mereka tidak memahami kebenaran. Jika engkau memahami terlalu sedikit kebenaran dan pemahamanmu tentang kebenaran itu terlalu dangkal, dan akibatnya engkau tidak mampu memahami setiap pekerjaan yang Tuhan lakukan, segala sesuatu yang Tuhan lakukan, dan setiap tuntutan Tuhan terhadapmu, jika engkau tidak dapat mencapai pemahaman ini, maka segala macam kecurigaan, imajinasi, kesalahpahaman, dan gagasan tentang Tuhan akan muncul dalam dirimu. Jika hatimu hanya dipenuhi dengan hal-hal ini, dapatkah engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Engkau semua tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan itulah sebabnya engkau selalu merasa gelisah, dan khawatir tidak tahu kapan engkau mungkin akan digantikan. Engkau semua merasa takut dan berpikir, ‘Tuhan bisa datang ke sini kapan saja untuk melakukan inspeksi.’ Tenanglah. Selama engkau semua melakukan pekerjaan yang rumah Tuhan percayakan kepadamu dengan baik, sekalipun engkau semua agak kurang dalam pengejaran akan kebenaran dan jalan masuk kehidupan, Aku akan mengabaikannya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Dua)”). Setelah membaca firman Tuhan, aku merasa sangat tersentuh, seolah-olah Tuhan berbicara langsung kepadaku. Perasaanku tidak terlukiskan karena merasa terharu hingga ke lubuk hatiku. Tuhan meneliti setiap pikiran dan ideku, dan Dia tahu bahwa aku tidak memahami prinsip-prinsip tentang bagaimana gereja menangani orang, dan bahwa aku selalu waspada dan salah memahami, jadi Dia menggunakan firman-Nya untuk mencerahkan dan membimbingku, dengan sungguh-sungguh memberitahuku untuk tidak khawatir dan takut, dan bahwa rumah-Nya menangani orang dengan prinsip-prinsip, dan tidak akan secara sewenang-wenang mengeluarkan orang percaya sejati dalam melaksanakan tugasnya. Tuhan mendorong kita untuk tidak takut memikul tanggung jawab, dan menghadapi situasi setiap hari dengan tenang, mencari kebenaran untuk memahami maksud-Nya. Tuntutan Tuhan kepadaku tidaklah tinggi. Dia hanya berharap bahwa aku dapat memikul tanggung jawab yang seharusnya kupikul dan setia dalam bertugas, serta menjadi orang yang jujur dengan berperikemanusian. Tuhan tidak menginginkanku hidup dalam ketakutan dan kecemasan, serta merasa terganggu. Namun aku terlalu licik, dan setelah insiden penyitaan kitab-kitab firman Tuhan, aku terus khawatir bahwa aku akan diberhentikan, atau bahkan dikeluarkan, dan bahwa aku akan kehilangan harapan untuk mendapatkan kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Kemudian, saat rumah Tuhan tidak lagi meminta pertanggungjawabanku, alih-alih bersyukur atas belas kasihan Tuhan dan melaksanakan tugasku untuk membalas kasih-Nya, aku menjadi waspada dan salah memahami-Nya, menjadi makin takut melaksanakan tugas kepemimpinanku, dan ingin beralih ke tugas yang “lebih aman”. Lebih jauh lagi, selama pemilihan pengkhotbah gereja, bahkan sebelum aku terpilih, aku mulai khawatir dengan ruang lingkup pengawasan yang lebih besar, aku akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar dan lebih cepat disingkap, jadi aku tidak ingin berpartisipasi dalam pemilihan. Aku terus curiga dan waspada terhadap-Nya. Aku sangat licik!

Kemudian, aku terus membaca firman Tuhan untuk menyelesaikan masalahku. Aku menemukan bagian dari firman Tuhan: “Ada orang-orang yang takut memikul tanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk memikul tanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus ringan; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak harus memikul tanggung jawab apa pun. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut dedaunan akan menghancurkan tengkorak mereka saat berguguran dari pohon. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin mengandung tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus memikul tanggung jawab yang lebih besar? Entah engkau menyebarkan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut memikul tanggung jawab, berarti engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah orang yang takut memikul tanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya adalah pengecut, atau apakah ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus bisa membedakannya. Sebenarnya ini bukan masalah kepengecutan. Jika orang itu mengejar kekayaan atau melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, mengapa dia bisa begitu berani? Dia mau mengambil risiko apa pun. Namun, ketika dia melakukan sesuatu untuk gereja, untuk rumah Tuhan, dia sama sekali tak mau mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan tercela, yang paling curang dari semuanya. Siapa pun yang tidak memikul tanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani memikul tanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk menanggung beban yang berat? Orang yang bertindak sebagai pemimpin dan maju dengan berani pada saat paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang tidak takut memikul tanggung jawab yang berat dan menanggung kesukaran besar, ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah dalam hal ini semua orang yang takut memikul tanggung jawab dalam tugas mereka bersikap seperti itu karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan inilah, mereka tidak dapat diselamatkan. ... Jika engkau melindungi dirimu sendiri setiap kali sesuatu menimpamu dan menyediakan jalan keluar, atau pintu belakang bagimu sendiri, apakah engkau sedang menerapkan kebenaran? Ini bukanlah menerapkan kebenaran—ini berarti bersikap licik. Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Apa prinsip pertama melaksanakan tugas? Pertama-tama, engkau harus melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, mengerahkan segenap upayamu, dan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip kebenaran, prinsip yang harus kauterapkan. Melindungi diri dengan menyediakan jalan keluar, pintu belakang bagi dirinya sendiri adalah prinsip penerapan yang diikuti orang-orang tidak percaya, dan merupakan falsafah tertinggi mereka. Mengutamakan diri sendiri dalam segala hal dan mendahulukan kepentingan sendiri di atas segalanya, tidak memikirkan orang lain, tidak ada kaitannya dengan kepentingan rumah Tuhan dan kepentingan orang lain, mengutamakan kepentingan sendiri dan kemudian memikirkan jalan keluar—bukankah seperti inilah orang tidak percaya itu? Seperti inilah tepatnya orang tidak percaya itu. Orang semacam ini tidak layak untuk melaksanakan tugas” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Delapan (Bagian Satu)). Tuhan menyingkapkan bahwa natur manusia itu sangat egois, tercela, licik, dan berkhianat, bahwa terlepas dari tugasnya, orang-orang mempertimbangkan terlebih dahulu kepentingan mereka sendiri, dan mereka bersedia memikul tanggung jawab untuk tugas-tugas yang menguntungkan mereka, tetapi enggan untuk melaksanakan tugas-tugas yang memiliki tanggung jawab atau risiko. Dengan merenungkan diriku sendiri berdasarkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa perilakuku dalam hal ini sangat jelas. Misalnya, ketika kitab-kitab firman Tuhan disita, aku tidak memikirkan bagaimana mengganti kerugian bagi kepentingan rumah Tuhan, tetapi sebaliknya, aku menyesal bahwa seandainya aku tahu aku harus memikul tanggung jawab yang begitu besar, aku tidak akan mengambil tugas kepemimpinan. Meskipun tampaknya aku tidak mengabaikan tugasku, aku merasa sangat putus asa. Itu hanya karena aku takut mengkhianati Tuhan dan tidak mendapatkan kesudahan atau tempat tujuan yang baik, sehingga aku tidak berani melepaskan tugasku. Aku menyadari bahwa aku benar-benar egois dan tercela, sama sekali bukan orang yang mencintai Tuhan atau setia kepada-Nya. Selanjutnya, setelah mengetahui bahwa rumah Tuhan tidak memintaku bertanggung jawab atas hal-hal ini, aku bukan hanya tidak menghargai tugasku, melainkan juga menjadi makin waspada terhadap Tuhan dan salah memahami-Nya. Aku seperti burung yang terkejut, sudah berpikir untuk mengabaikan tugasku bahkan sebelum tugas itu datang kepadaku. Aku hanya memikirkan kepentinganku sendiri, sama sekali tidak mempertimbangkan apakah perilakuku sejalan dengan prinsip atau apa yang akan terjadi pada pekerjaan gereja. Aku berperilaku seperti pengikut yang bukan orang percaya. Bagaimana mungkin aku bisa berharap untuk diselamatkan dengan percaya seperti ini? Aku terus menerus waspada terhadap Tuhan dan tidak mau memikul tanggung jawab, dan telah lama menempatkan diriku di luar rumah Tuhan. Bukan karena Tuhan ingin menyingkirkanku, melainkan karena aku sendiri yang menyebabkan diriku tersingkir. Memikirkan hal ini membuatku menyadari betapa seriusnya masalahku, jadi aku berdoa kepada Tuhan dalam hati, “Tuhan aku selalu memikirkan kepentinganku sendiri dan mencoba memberi diriku ruang untuk bermanuver. Aku sangat licik. Tuhan, sekarang aku tahu bahwa aku salah dan mulai sekarang, terlepas dari apakah aku akan terpilih sebagai seorang pengkhotbah atau tidak, aku bersedia untuk tunduk. Tolong bimbinglah aku untuk merenung dan mengenali diriku lebih dalam lagi.”

Kemudian, saat menonton video kesaksian pengalaman, aku menemukan bagian dari firman Tuhan, yang memberiku pemahaman mendalam mengenai masalah-masalahku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Antikristus memendam hal-hal ini di hati mereka, dan semua ini adalah kesalahpahaman, perlawanan, penghakiman, serta penentangan terhadap Tuhan. Mereka sama sekali tidak memahami pekerjaan Tuhan. Ketika menyelidiki firman Tuhan, menyelidiki watak, identitas, dan esensi Tuhan, mereka sampai pada kesimpulan seperti itu. Antikristus mengubur hal-hal ini di lubuk hati mereka, menasihati diri mereka sendiri: ‘Kehati-hatian adalah pangkal keselamatan; yang terbaik adalah terbang di bawah radar; burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak; dan berada di atas mendatangkan kesepian! Kapan pun itu, jangan pernah menjadi burung yang menjulurkan lehernya, jangan pernah mendaki terlalu tinggi; makin tinggi engkau mendaki, makin keras kau jatuh.’ Mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka tidak percaya bahwa watak-Nya adil dan kudus. Mereka memandang semua ini melalui gagasan dan imajinasi manusia, dan mereka memperlakukan pekerjaan Tuhan berdasarkan perspektif manusia, pemikiran manusia, dan tipu daya manusia, menggunakan logika dan pemikiran Iblis untuk menggambarkan watak, identitas, dan esensi Tuhan. Jelaslah bahwa antikristus bukan saja tidak menerima ataupun mengakui watak, identitas, dan esensi Tuhan; sebaliknya mereka penuh dengan gagasan, penentangan, dan pemberontakan terhadap Tuhan dan tidak memiliki sedikit pun pengenalan yang nyata akan Dia. Definisi antikristus tentang pekerjaan Tuhan, watak Tuhan, dan kasih Tuhan patut dipertanyakan—sangat diragukan, dan mereka penuh dengan skeptisisme, penyangkalan dan fitnah terhadapnya; lalu bagaimana tentang identitas-Nya? Watak Tuhan merepresentasikan identitas-Nya; dengan anggapan yang mereka miliki tentang watak Tuhan, anggapan mereka tentang identitas Tuhan sudah jelas—benar-benar menyangkalnya. Seperti inilah esensi antikristus itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Enam)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus menyangkal esensi Tuhan, dan mereka dipenuhi dengan kecurigaan terhadap Tuhan, menyangkal dan memfitnah-Nya. Antikristus tidak percaya bahwa Tuhan itu benar, juga tidak percaya bahwa apa yang dilakukan Tuhan bagi manusia adalah kasih dan keselamatan. Aku juga memiliki sebuah watak antikristus yang serius. Kali ini tepat setelah kitab-kitab firman Tuhan disita, aku selalu hidup dalam keadaan negatif dan khawatir, takut bahwa aku akan dikeluarkan dari gereja dan tidak memiliki kesudahan atau tempat tujuan yang baik. Kemudian, ketika aku mendengar bahwa Ye Qian telah dikeluarkan karena mengabaikan tugasnya dan menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan, aku merasa tugas seorang pengkhotbah melibatkan tanggung jawab yang sangat besar, dan aku terus waspada serta salah mengerti, takut akan dipilih sebagai pengkhotbah, tanpa pernah mencari konteks atau prinsip yang diterapkan rumah Tuhan ketika berurusan dengan orang-orang. Menurut pemahamanku, rumah Tuhan itu sama seperti dunia orang tidak percaya, yang tidak ada keadilan dan kebenaran, dan makin besar tugas yang kulakukan, semakin besar pula tanggung jawab yang kupikul, oleh karena itu akan makin berat pula konsekuensi yang akan menimpaku jika aku salah menangani situasi. Aku hidup dengan kepercayaan yang keliru seperti, “Berada di atas mendatangkan kesepian,” “Semakin besar mereka, semakin keras mereka jatuh,” terus-menerus menebak-nebak dan waspada dengan Tuhan di setiap situasi. Ini menunjukan kurangnya pemahaman tentang watak Tuhan yang benar dan merupakan bentuk penghujatan terhadap Tuhan. Pada kenyataannya, Ye Qian dikeluarkan karena ia mengabaikan kewajibannya, sehingga menyebabkan banyak buku firman Tuhan disita oleh Polisi PKT, mengakibatkan kerugian besar bagi rumah Tuhan. Kali ini, aku tidak ditangani karena gereja menganggap bahwa kerugian tersebut bukan disebabkan karena ada yang bersikap asal-asalan atau tidak bertanggung jawab, jadi tidak ada yang diminta bertanggung jawab atas hal itu. Ini menunjukan bahwa saat meminta pertanggungjawban, rumah Tuhan benar-benar menilai masalah berdasarkan konteks dan alasan di balik kerugian tersebut. Tetapi aku gagal mencari prinsip kebenarannya, dan ketika aku melihat Ye Qian dikeluarkan, aku salah memahami Tuhan, seolah-olah melakukan satu kesalahan dalam melaksanakan tugas dan menimbulkan konsekuensi negatif akan membuatku disingkirkan dan dikeluarkan. Pikiranku dipenuhi dengan segala keraguan dan penyangkalan terhadap kebenaran Tuhan. Meskipun aku mewaspadai dan salah memahami Tuhan, Tuhan tidak berfokus pada kekurangan dan kerusakanku dan tetap memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku, dengan menggunakan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal untuk mengingatkanku agar merenungkan dan memahami diriku sendiri sehingga aku dapat bangkit dan berbalik pada waktunya, menghindari melangkah lebih jauh di jalan antikristus. Saat memikirkan ini, aku menjadi merasa sangat bersalah dan berutang kepada Tuhan. Aku merasakan keinginan Tuhan yang tulus untuk menyelamatkan orang-orang dan makin membenci keegoisan serta kelicikanku. Aku tidak ingin lagi hidup dalam keadaan mewaspadai dan salah paham, dan jika aku terpilih, aku bersedia menerima tugas ini. Kemudian, aku terpilih sebagai pengkhotbah, tetapi Aku masih merasa agak khawatir, karena aku merasa tidak memahami banyak prinsip dan bahwa watak rusakku cukup serius, dan sekarang karena aku bertanggung jawab atas beberapa gereja, aku merasa jika aku membuat sebuah kesalahan dan mengakibatkan kerugian pada pekerjaan gereja, maka aku akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh kesudahan dan tempat tujuan yang baik. Namun, dengan melihat kembali pengalamanku selama ini, aku menyadari bahwa selama aku dapat menerima kebenaran, bahkan jika aku melanggar, selama aku tulus bertobat, Tuhan tidak akan mengutuk dan menyingkirkanku karena pelanggaran sesaatku. Setelah memahami hal ini, aku menjadi bersedia untuk mengesampingkan diriku dan tunduk, serta menerima tugas ini dengan tenang.

Kemudian, aku membaca lagi beberapa firman Tuhan: “Pelaksanaan tugas manusia sebenarnya adalah pencapaian dari semua yang melekat di dalam diri manusia, yaitu, apa yang mungkin dilakukan manusia. Saat itulah tugasnya terpenuhi. Kekurangan manusia selama pelayanannya secara berangsur-angsur berkurang melalui pengalaman yang progresif dan proses pengalaman penghakiman yang dialaminya; kedua hal ini tidak menghalangi atau memengaruhi tugas manusia. Mereka yang berhenti melayani atau menyerah dan mundur karena takut ada kekurangan dalam pelayanan mereka adalah orang yang paling pengecut di antara umat manusia. ... Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah apa yang manusia harus penuhi; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau nalar. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melakukan tugasnya. Menerima berkat mengacu pada ketika seseorang disempurnakan dan menikmati berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada ketika watak seseorang tidak berubah setelah mereka mengalami hajaran dan penghakiman; mereka tidak mengalami proses disempurnakan tetapi dihukum. Namun terlepas dari apakah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan harus memenuhi tugasnya, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan oleh orang yang mengejar Tuhan. Engkau tidak seharusnya melakukan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan engkau tidak seharusnya menolak untuk bertindak karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). Setelah membaca firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku selalu takut memikul tanggung jawab, takut mengambil resiko, dan disingkirkan, dan ini terutama karena keinginanku yang sangat besar untuk mendapatkan berkat, dan karena aku selalu menkaitkan tugasku dengan hasil dan tempat tujuanku. Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku memahami bahwa melaksanakan tugasku tidak ada hubungannya dengan mendapatkan berkat atau penderitaan. Tugas adalah tanggung jawab mahkluk ciptaan, dan ini adalah tangung jawab dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia. Dalam menjalankan tugas, kita juga makin mengenal diri kita sendiri dan Tuhan, serta memperoleh kebenaran. Sama seperti dalam pengalaman ini, aku menyadari bahwa tugas kepemimpinan disertai dengan tanggung jawab yang besar, dan menangani pekerjaan setelahnya membutuhkan lebih dari sekadar urgensi dan kecepatan, dan hal itu juga mengharuskan seseorang untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip, memiliki kebijaksanaan, dan berdoa serta mencari lebih banyak lagi. Selain itu, melalui penyingkapan ini, aku menyadari bahwa aku telah benar-benar egois, tercela, licik, serta berkhianat, dan ketika berhadapan dengan situasi, aku selalu mempertimbangkan kepentinganku sendiri, serta menempuh jalan yang menentang Tuhan. Semua ini diperoleh melalui pelaksanaan tugasku. Jika aku mengaitkan tugasku dengan mendapatkan berkat atau penderitaan, maka ketika aku menghadapi permasalahan, aku akan ragu-ragu dan ingin melepaskan tugasku, dan ini akan menyebabkanku kehilangan banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran. Itu akan benar-benar menjadi kasus tidak makan karena takut tersedak, siapa pun yang melakukan hal ini sangat bodoh dan pengecut. Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi menolak tugasku karena kekuranganku, dan sebaliknya, aku menghadapi tugasku dengan hati yang jujur. Setelah itu, aku berfokus pada mengenali permasalahan dalam tugasku dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Meskipun pemahamanku mengenai kebenaran masih dangkal, aku mampu memperbaiki kekuranganku dengan membicarakan seluruhnya dengan semua orang. Terkadang, ketika dihadapkan pada hal-hal yang tidak dapat kupahami, aku mengungkit permasalahan ini ke permukaan dan mencari solusi bersama semua orang, dan ketika aku tidak yakin akan sesuatu, aku akan meminta petunjuk dari pimpinan atas. Jika kami melakukan penyimpangan, kami akan segera memperbaikinya, dan jika kami gagal, kami merangkum kegagalan tersebut. Saat melaksanakan tugasku dengan cara ini, aku tidak merasakan terlalu banyak tekanan dan merasa jauh lebih nyaman. Melalui pengalaman ini, aku menyadari bahwa hanya dengan berfokus pada mencari kebenaran, tunduk pada situasi yang diatur Tuhan, dan memetik pelajaran dari semua ini, barulah seseorang dapat meraih kebebasan dan pembebasan sejati.


91. Mengejar Kebenaran Tanpa Memandang Usia

Oleh Saudari Liu Lei, Tiongkok

Dalam beberapa tahun terakhir ini, aku berjuang menghadapi tekanan darah yang tinggi dan kesehatan yang buruk, menghabiskan banyak waktu beristirahat di rumah, dan hanya melaksanakan beberapa tugas yang mampu kulakukan. Pada Juli tahun lalu, pengawas penyiraman mendengar bahwa aku pernah menyirami petobat baru, jadi dia memberiku tugas penyiraman. Aku sangat bersemangat bisa kembali melaksanakan tugas ini dan bertekad untuk melaksanakannya dengan baik. Saat melihat bahwa kedua pengawasku berusia sekitar tiga puluh tahun, memiliki kualitas yang bagus, dan memahami prinsip dengan cepat, dan Saudari Xin Xin juga energik dan cepat belajar, hatiku amat bahagia. Usiaku enam puluh tahun, dan masih punya kesempatan untuk melaksanakan tugasku dengan saudara-saudari muda ini, ini juga membuatku merasa lebih muda. Aku bersepeda ke pertemuan yang kuadakan untuk petobat baru, dan selama di perjalanan, aku selalu menyenandungkan lagu-lagu pujian—aku sangat antusias terhadap tugasku. Setelah beberapa waktu, aku merasa telah mengalami kemajuan dalam memahami prinsip dan dalam hidupku. Aku makin menyukai tugas ini. Namun, di tengah kegembiraanku, masalah-masalah baru bermunculan. Tekanan darahku sangat tinggi, kesehatanku juga sangat buruk, dan aku merasa kelelahan setelah seharian bekerja, yang kuinginkan hanyalah berbaring dan beristirahat. Xin Xin dan yang lainnya terus merangkumkan penyimpangan dalam tugas mereka seusai pertemuan, dan membuat pengaturan untuk keesokan harinya. Aku ingin menyelesaikan lebih banyak hal seperti rekan-rekan kerjaku yang lebih muda, tapi tak lama setelah makan malam, aku selalu mengantuk dan mulai tertidur, jadi pada akhirnya aku tidur lebih awal. Suatu ketika, sudah tiga hari berturut-turut aku kurang tidur, dan tubuhku tidak tahan lagi. Aku tahu aku tidak mampu melaksanakan tugasku dengan baik, jadi aku meminta Xin Xin untuk mengadakan pertemuan menggantikanku. Aku merasa agak sedih setelahnya, aku bahkan tak mampu melaksanakan tugas rutinku dan harus meminta bantuan orang lain; tampaknya aku akan segera diberhentikan. Terkadang ketika pengawas kami mempersekutukan prinsip menyirami petobat baru dan jalan penerapan yang baik, Xin Xin dan yang lainnya cepat mengerti, mampu menerapkan prinsip dalam berbagai situasi dan mempraktikkannya dalam tugas mereka, sedangkan aku harus memikirkannya cukup lama, dan terkadang pengawas harus bersekutu lebih lanjut denganku. Selama waktu itu, aku selalu merasa tak nyaman dan tidak bisa tidur nyenyak di malam hari. Aku khawatir karena usiaku yang sudah lanjut, kesehatanku yang buruk, dan betapa lambatnya aku memahami segala sesuatu, dan sering lupa, jika suatu hari aku tak mampu lagi melaksanakan tugasku, akankah itu menjadi akhir perjalananku sebagai orang percaya? Akankah aku masih dapat diselamatkan? Aku selalu merasa sedih, dan tak mampu fokus melaksanakan tugasku. Kinerjaku dalam melaksanakan tugas tidak sebaik Xin Xin. Aku sangat lelah menjadi tua, menganggap diriku tua dan tidak berguna, dan aku selalu khawatir akan dipindahtugaskan. Aku iri terhadap semua anak muda itu, dan kupikir betapa senangnya jika aku bisa memutar kembali waktu ke dua puluh tahun lalu, dan menjadi energik kembali seperti anak muda! Lalu aku bisa mengorbankan diriku untuk Tuhan hingga akhir, dan bukankah aku akan punya harapan untuk masuk ke dalam Kerajaan Tuhan? Ketika memikirkan hal-hal ini, aku menjadi khawatir akan tempat tujuanku.

Suatu hari, pemimpinku mengunjungi tempat tinggalku dan berkata padaku: “Mengingat usiamu yang sudah lanjut dan tekanan darahmu yang tinggi, kami memindahkan tugasmu ke urusan umum, dengan begitu kau tidak perlu ke sana kemari setiap waktu.” Aku kesulitan menerima kabar itu—aku sangat menyukai tugas penyiramanku dan tak pernah terpikir untuk meninggalkannya, tapi sekarang tiba-tiba aku dipindahtugaskan. Aku makin bertambah tua, dan akan makin kecil kemungkinanku untuk melakukan tugas penyiraman di masa depan. Rasanya seperti ada orang yang menyiramkan seember air dingin ke atas kepalaku, memadamkan semangat yang membara di hatiku. Saudara-saudariku membacakan firman Tuhan dan mempersekutukan kehendak Tuhan kepadaku, tapi tak kudengarkan. Aku terduduk di sana dan sekujur tubuhku terasa lemas, hampir tak bisa duduk tegak. Malam itu, aku berbaring di ranjang, terjaga dan gelisah. Aku teringat pada saudara-saudari muda yang energik dan bertenaga, betapa cepatnya mereka memahami kebenaran dan prinsip, mereka layak dibina—ada masa depan yang terbentang bagi anak-anak muda ini. Sedangkan pria tua sepertiku, kesehatanku menghalangiku untuk mengorbankan diriku untuk Tuhan, aku tak mampu memahami banyak kebenaran, dan tidak cukup layak untuk dibina. Selain itu, aku sakit dan tubuhku bisa kelelahan setiap saat. Tuhan pasti tidak begitu menyukai pria tua sepertiku, dan aku tak tahu apakah aku akan memiliki tempat tujuan yang baik atau tidak. Seandainya aku dua puluh tahun lebih muda dan mampu mengabdikan diriku sepenuhnya untuk mengorbankan diriku bagi Tuhan! Makin kupikirkan, makin buruk perasaanku, dan aku sangat tertekan. Rasanya seperti ada batu yang berat di atas dadaku, dadaku terasa sangat sesak sampai-sampai aku sulit bernapas. Saking tertekannya aku karena dipindahtugaskan, aku tak bisa tidur sejenak pun sepanjang malam.

Kebetulan ada pertemuan pekerja penyiraman pada keesokan harinya, dan aku melihat pengawasku, Zhao Liang, melewati rumahku. Melihat dia pergi menuju pertemuan, benar-benar membuatku sedih. Seandainya aku tidak dipindahtugaskan, aku akan pergi ke sana bersamanya, tapi kini sudah tidak ada lagi kesempatan. Mengapa aku harus menjadi tua dan sakit-sakitan? Dengan pemikiran itu, hatiku terasa hampa dan aku tak tahu harus bagaimana ke depannya. Aku terduduk diam di bangkuku, menatap langit di luar melalui kaca jendela. Kupikir, masa depanku sebagai orang percaya tidak bagus dan aku tak punya kesempatan untuk masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Makin kupikirkan, makin buruk perasaanku, dan air mata mulai mengalir di wajahku. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan! Selama ini aku belum benar-benar tunduk dan menerima penugasan baru ini. Aku tahu ini berarti memberontak terhadap-Mu dan membuat-Mu jijik. Tuhan! Kumohon bimbinglah aku agar memahami diriku sendiri dan tunduk.” Belakangan, Zhao Liang menyadari keadaanku yang sedang buruk, dan membacakan satu bagian firman Tuhan. “Engkau harus belajar untuk tunduk ketika tugasmu disesuaikan. Setelah engkau berlatih melaksanakan tugas barumu selama beberapa waktu dan telah memperoleh hasil dalam melaksanakannya, engkau akan mendapati bahwa engkau lebih cocok untuk melaksanakan tugas ini, dan engkau akan menyadari bahwa memilih tugas berdasarkan kesukaanmu sendiri adalah kesalahan. Bukankah ini menyelesaikan masalahnya? Yang terpenting, rumah Tuhan mengatur orang untuk melaksanakan tugas tertentu bukan berdasarkan kesukaan orang, melainkan berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan apakah dengan melaksanakannya orang mampu memperoleh hasil. Menurutmu, bolehkah rumah Tuhan mengatur tugas berdasarkan kesukaan masing-masing orang? Bolehkah orang dipilih untuk melaksanakan tugas berdasarkan syarat bahwa tugas tersebut harus memuaskan kesukaan pribadi mereka? (Tidak.) Cara mana yang sesuai dengan prinsip rumah Tuhan dalam memakai orang? Cara mana yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Cara yang sesuai adalah dengan memilih orang berdasarkan kebutuhan pekerjaan di rumah Tuhan dan berdasarkan hasil yang orang peroleh dari pelaksanaan tugas mereka. Sekalipun engkau memiliki hobi dan minat tertentu dan engkau memiliki sedikit keinginan untuk melaksanakan tugasmu, bolehkah engkau lebih mendahulukan keinginan, minat dan hobimu itu daripada pekerjaan rumah Tuhan? Jika engkau dengan gigih bersikeras, berkata, ‘Aku harus melakukan pekerjaan ini; jika aku tidak diizinkan melakukannya, aku tidak mau hidup, aku tidak mau melaksanakan tugasku. Jika aku tidak diizinkan melakukan pekerjaan ini, aku tidak akan bersemangat melakukan hal apa pun, dan aku juga tidak akan mengerahkan segenap kemampuanku untuk melakukannya,’ bukankah ini memperlihatkan bahwa ada masalah dengan sikapmu terhadap pelaksanaan tugas? Bukankah itu berarti engkau sama sekali tidak berhati nurani dan bernalar? Demi memuaskan keinginan, minat dan hobimu, engkau tidak ragu-ragu merugikan dan menunda pekerjaan gereja. Apakah ini sesuai dengan kebenaran? Bagaimana seharusnya orang memperlakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran? Ada orang-orang yang berkata: ‘Tak masalah mengorbankan sedikit dari dirimu, asalkan mendapat imbalan yang berlimpah bagi dirimu sendiri.’ Benarkah pernyataan ini? Apakah ini kebenaran? (Tidak.) Pernyataan macam apa ini? (Ini adalah kekeliruan yang Iblis anjurkan.) Ini adalah pernyataan yang keliru, menyesatkan dan terselubung. Jika engkau menerapkan perkataan ‘Tak masalah mengorbankan sedikit dari dirimu, asalkan mendapat imbalan yang berlimpah bagi dirimu sendiri’ untuk konteks pelaksanaan tugasmu, berarti engkau sedang menentang dan menghujat Tuhan. Mengapa ini menghujat Tuhan? Karena engkau sedang memaksakan kehendakmu sendiri terhadap Tuhan, dan itu adalah penghujatan! Engkau sedang berusaha menukarkan pengorbanan pribadimu dengan penyempurnaan dan berkat Tuhan; niatmu adalah bertransaksi dengan Tuhan. Tuhan tidak membutuhkanmu untuk mengorbankan apa pun dari dirimu; yang Tuhan tuntut adalah agar orang menerapkan kebenaran dan meninggalkan daging. Jika engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, engkau sedang memberontak dan menentang Tuhan. Engkau melaksanakan tugasmu dengan buruk karena niatmu salah, pandanganmu tentang segala sesuatu tidak benar, dan pernyataanmu sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran. Namun, rumah Tuhan tidak merampas hakmu untuk melaksanakan tugas; hanya saja tugasmu harus disesuaikan karena engkau tidak cocok untuk tugas ini, dan engkau ditugaskan kembali untuk tugas yang cocok untukmu. Ini hal yang sangat normal dan mudah dipahami. Orang harus memperlakukan hal ini dengan benar” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua Belas: Mereka Ingin Mundur Ketika Tidak Ada Status atau Harapan untuk Memperoleh Berkat”). Setelah membacakan bagian itu, Zhao Liang mempersekutukan hal ini: “Ketika rumah Tuhan memindahtugaskan orang, itu tidak menghilangkan kesempatan mereka untuk melaksanakan tugas dan diselamatkan, tapi hanya membuat pengaturan yang masuk akal berdasarkan kebutuhan gereja. Kau sedang kurang sehat, sudah lanjut usia, dan punya tekanan darah tinggi. Jika sesuatu terjadi padamu saat kau bersepeda untuk melaksanakan tugasmu, atau dalam perjalanan ke berbagai pertemuan, ini bukan saja buruk untuk gereja, tapi juga untukmu. Lebih baik kau kembali ke gereja lokalmu dan melaksanakan tugasmu di sana. Mari kita tunduk terlebih dahulu, menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan dan mengambil hikmahnya.” Aku merasa sangat malu setelah mendengar persekutuan Zhao Liang. Bahkan setelah cukup lama percaya kepada Tuhan, aku sama sekali tidak tunduk. Aku suka melaksanakan tugas penyiramanku dan sangat bersemangat seperti anak-anak muda lainnya, tapi melihat usiaku yang sudah lebih dari enam puluh tahun dan sakit-sakitan, aku sama sekali tak punya tenaga, daya ingat, atau kemampuan untuk belajar hal-hal baru seperti anak-anak muda. Kalau aku dibiarkan terus menyiram, itu akan berdampak negatif terhadap hasil penyiraman petobat baru. Gereja memberiku tugas baru yang lebih cocok berdasarkan hasil pekerjaanku dan masalah kesehatanku. Aku harus bersikap masuk akal, menerima, dan tunduk. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan, berkata bahwa aku mau tunduk pada pengaturan-Nya, dan akan berupaya sebaik mungkin untuk bekerja sama dalam tugas baruku. Belakangan, aku mulai bertanya-tanya, mengapa aku tidak tunduk saat dipindahtugaskan? Mengapa aku menjadi begitu sedih? Dalam pencarianku, aku menemukan bagian firman Tuhan ini. “Terdapat juga orang-orang lanjut usia di antara saudara-saudari, yang berusia antara 60 hingga 80 atau 90 tahun, dan yang juga mengalami beberapa kesulitan karena usia lanjut mereka. Sekalipun telah berusia lanjut, pemikiran mereka belum tentu benar atau masuk akal, dan gagasan serta pandangan mereka belum tentu sesuai dengan kebenaran. Orang-orang lanjut usia ini juga memiliki masalah, dan mereka selalu khawatir, ‘Kesehatanku tidak sebaik sebelumnya dan tugas yang mampu kulaksanakan sangat terbatas. Jika aku hanya melakukan tugas kecil ini, akankah Tuhan mengingatku? Terkadang aku jatuh sakit, dan aku perlu seseorang untuk merawatku. Jika tidak ada orang yang merawatku, aku tidak mampu melaksanakan tugasku, lalu apa yang dapat kulakukan? Aku sudah tua dan tak mampu mengingat firman Tuhan saat aku membacanya dan sulit bagiku untuk memahami kebenaran. Saat mempersekutukan kebenaran, perkataaanku membingungkan dan tidak logis, dan aku belum memiliki pengalaman apa pun yang layak untuk kubagikan. Aku sudah tua dan tak punya cukup tenaga, penglihatanku tidak terlalu baik dan aku tidak sekuat sebelumnya. Segala sesuatu terasa sulit bagiku. Aku bukan saja tak mampu melaksanakan tugasku, tetapi aku juga mudah lupa dan melakukan kesalahan. Terkadang aku menjadi bingung dan menimbulkan masalah bagi gereja dan saudara-saudariku. Aku ingin memperoleh keselamatan dan mengejar kebenaran tetapi itu sangat sulit bagiku. Apa yang dapat kulakukan?’ Saat memikirkan hal-hal ini, mereka mulai resah, berpikir, ‘Mengapa aku baru mulai percaya kepada Tuhan pada usia ini? Mengapa aku tidak seperti mereka yang berusia 20-an dan 30-an, atau bahkan mereka yang berusia 40-an dan 50-an? Mengapa aku baru menemukan pekerjaan Tuhan ketika aku sudah sangat tua? Bukan karena aku bernasib buruk; setidaknya aku telah bertemu dengan pekerjaan Tuhan. Nasibku baik, dan Tuhan selama ini baik terhadapku! Hanya saja ada satu hal yang membuatku tidak senang, yaitu aku sudah sangat tua. Daya ingatku tidak terlalu bagus, dan kesehatanku tidak terlalu baik, tetapi aku memiliki kekuatan batin yang teguh dan tak tergoyahkan. Hanya saja tubuhku tidak mau menaatiku, dan aku mengantuk setelah mendengarkan persekutuan sebentar saja di pertemuan. Terkadang aku ketiduran saat menutup mataku untuk berdoa, dan pikiranku mengembara saat membaca firman Tuhan. Setelah membaca sedikit, aku mengantuk dan tertidur, dan firman Tuhan tidak dapat kupahami. Apa yang dapat kulakukan? Apakah dengan kesulitan nyata seperti itu aku masih mampu mengejar dan memahami kebenaran? Jika tidak, dan jika aku tak mampu melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu berarti seluruh imanku akan sia-sia? Bukankah aku akan gagal memperoleh keselamatan? Apa yang dapat kulakukan? Aku sangat khawatir! Di usiaku ini tidak ada lagi yang penting. Sekarang karena aku percaya kepada Tuhan, aku tidak memiliki kekhawatiran atau apa pun yang kucemaskan, dan anak-anakku sudah dewasa dan mereka tidak lagi membutuhkanku untuk menjaga atau membesarkan mereka, keinginan terbesarku dalam hidup ini adalah mengejar kebenaran, melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan selama tahun-tahun yang tersisa di hidupku. Namun, mengingat keadaan nyataku saat ini, rabun karena usia dan linglung dalam berpikir, memiliki kesehatan yang buruk, ketidakmampuan untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan terkadang menimbulkan masalah saat aku berusaha melakukan sebanyak yang mampu kulakukan, tampaknya memperoleh keselamatan tidak akan mudah bagiku.’ Mereka memikirkan hal-hal ini berulang kali dan menjadi makin cemas, dan kemudian berpikir, ‘Tampaknya hal-hal baik hanya terjadi pada orang-orang muda dan bukan pada orang lanjut usia. Tampaknya sebaik apa pun segala sesuatu, aku tak akan mampu lagi menikmati semua itu.’ Makin mereka memikirkan hal-hal ini, makin mereka merasa resah dan cemas. Mereka bukan saja mengkhawatirkan diri mereka sendiri tetapi mereka juga merasa terluka. Jika mereka menangis, mereka merasa luka tersebut tidak benar-benar layak untuk ditangisi, dan jika mereka tidak menangis, rasa sakit itu, luka itu, akan selalu menyertai mereka. Jadi, apa yang harus mereka lakukan? Khususnya, ada orang-orang lanjut usia yang ingin menghabiskan seluruh waktu mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, tetapi merasa tubuh mereka kurang sehat. Ada yang menderita tekanan darah tinggi, ada yang menderita gula darah tinggi, ada yang memiliki masalah pencernaan, dan ada yang kekuatan tubuhnya tak mampu memenuhi tuntutan tugasnya, sehingga mereka merasa resah. Mereka melihat bagaimana orang-orang muda mampu makan dan minum, berlari dan melompat, dan mereka merasa iri. Makin mereka melihat orang-orang muda melakukan hal-hal seperti itu, makin mereka merasa sedih, berpikir, ‘Aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik serta mengejar dan memahami kebenaran, dan aku juga ingin menerapkan kebenaran, jadi, mengapa begitu sulit untuk melakukannya? Aku sudah sangat tua dan tak berguna! Apakah Tuhan tidak menginginkan orang lanjut usia? Apakah orang lanjut usia benar-benar tidak berguna? Apakah kami tidak dapat memperoleh keselamatan?’ Mereka merasa sedih dan tak mampu merasa bahagia bagaimanapun cara mereka memikirkannya. Mereka tak ingin melewatkan waktu yang seindah itu dan kesempatan yang sebesar itu, tetapi mereka tak mampu mengorbankan diri mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati dan segenap jiwa mereka seperti yang dilakukan orang-orang muda. Orang-orang lanjut usia ini terjerumus dalam kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran yang mendalam karena usia mereka. Setiap kali mereka menghadapi kesulitan, rintangan, kesukaran, atau hambatan, mereka menyalahkan usia mereka, bahkan membenci dan tidak menyukai diri mereka sendiri. Namun bagaimanapun juga, semuanya sia-sia, tidak ada solusi, dan mereka tidak memiliki jalan keluar. Mungkinkah mereka benar-benar tak punya jalan keluar? Apakah ada solusinya? (Orang-orang lanjut usia juga harus melaksanakan tugas mereka semampu mereka.) Tentu saja diperbolehkan bagi orang-orang lanjut usia untuk melaksanakan tugas mereka semampu mereka, bukan? Bolehkah orang-orang lanjut usia tidak lagi mengejar kebenaran karena usia mereka? Apakah mereka tidak mampu memahami kebenaran?” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Tuhan berbicara kepada pemikiran terdalam setiap orang lanjut usia. Orang lanjut usia juga selalu ingin mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tapi tubuh mereka tak sanggup. Mereka tak memiliki tenaga atau daya ingat untuk belajar seperti halnya anak-anak muda, jadi mereka hanya melaksanakan tugas-tugas yang mampu mereka lakukan, tapi mereka khawatir yang mereka lakukan terlalu sedikit dan Tuhan tidak akan mengingatnya. Dan karena mereka sudah lanjut usia, penglihatan mereka buruk sehingga tak mampu memahami banyak kebenaran, mereka merasa sedih, takut, dan khawatir akan masa depan serta tempat tujuan mereka. Keadaanku tepat seperti yang Tuhan singkapkan. Kulihat, kebanyakan orang yang rumah Tuhan bina masih muda, berkualitas bagus, energik, dan cepat belajar, sedangkan aku jauh lebih tua, dan meskipun aku berhasrat untuk melaksanakan tugasku, tenaga dan daya ingatku tidak sebanding dengan anak-anak muda. Setelah seharian melaksanakan tugasnya, anak-anak muda masih punya banyak tenaga, dan mampu merangkumkan masalah serta penyimpangan serta jalan penerapan dalam pekerjaan mereka, sedangkan aku harus tidur lebih awal. Terkadang saat tubuhku tak sanggup menanggung semua pekerjaan, aku harus meminta orang lain menggantikanku menyirami petobat baru. Saat pengawas mempersekutukan prinsip dan cara yang berguna, anak-anak muda dengan cepat memahaminya dan menerapkan semuanya dalam tugas mereka, sedangkan aku butuh lebih banyak waktu untuk memahaminya. Dibandingkan dengan saudara-saudari yang lebih muda, melaksanakan tugas lebih menyulitkan bagiku. Aku agak tidak senang dengan keadaan ini, dan menyalahkan diriku karena sudah tua dan tak mampu berbuat banyak dalam tugasku. Sekalipun aku mengejar kebenaran, aku tidak banyak mengerti dan Tuhan pasti tidak senang. Aku hidup dalam kesalahpahaman tentang Tuhan, dan mau tak mau khawatir akan tempat tujuanku kelak. Kini, aku sadar bahwa orang lanjut usia dan anak muda mungkin memiliki tenaga dan daya ingat yang berbeda-beda, tapi watak rusak dalam diri mereka semua sama. Anak muda dan orang lanjut usia sama-sama congkak. Anak muda dan orang lanjut usia sama-sama egois. Saat menghadapi keadaan yang sudah diatur Tuhan yang tidak kita sukai, kita semua memperlihatkann watak pemberontak kita. Kita tak mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Dalam hal yang menyangkut kepentingan diri sendiri, kita selalu mengutamakan diri kita sendiri, dan memperlihatkan watak rusak kita yang egois dan hina. Orang lanjut usia dan anak muda sama-sama telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis. Kita semua harus sering merenungkan diri sendiri, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, serta mencari kebenaran untuk membereskan kerusakan kita. Kupikir, umur dan jumlah pekerjaan yang kulakukan dalam tugasku adalah kriteria Tuhan untuk menentukan apakah aku layak dipuji. Kupikir, Tuhan tidak menyukai orang lanjut usia dan kemungkinanku untuk diselamatkan hanya sedikit. Pandangan dan gagasanku sangat tidak masuk akal! Kini, aku sadar bahwa aku harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakan tugasku, dan berfokus pada merenungkan dan memahami diriku, serta mengejar perubahan watak dalam tugasku, karena inilah yang selaras dengan kehendak Tuhan. Setelah menyadari hal ini, aku merasa tercerahkan.

Dalam saat teduh di suatu pagi, aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang meninggalkan kesan mendalam bagiku, dan membantuku lebih memahami kehendak Tuhan. “Di rumah Tuhan dan dalam hal kebenaran, apakah orang lanjut usia merupakan kelompok istimewa? Bukan. Usia tidak ada kaitannya dengan kebenaran, juga tidak ada kaitannya dengan watak rusakmu, dengan kedalaman kerusakanmu, dengan apakah dirimu memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran, apakah engkau dapat memperoleh keselamatan, atau seberapa besar kemungkinanmu untuk diselamatkan. Bukankah benar demikian? (Ya.) Kami telah mempersekutukan kebenaran selama bertahun-tahun, tetapi tidak pernah mempersekutukan berbagai jenis kebenaran sesuai dengan berbagai umur manusia. Kebenaran tidak pernah dipersekutukan dan watak rusak tidak pernah disingkapkan secara khusus untuk orang muda atau secara khusus untuk orang lanjut usia, juga tidak pernah dikatakan bahwa, karena usia tua mereka, pemikiran mereka yang kaku, dan ketidakmampuan mereka menerima hal-hal baru, maka watak rusak mereka dengan sendirinya telah berkurang dan berubah—hal-hal seperti ini tidak pernah dikatakan. Tak pernah ada satu pun kebenaran yang dipersekutukan secara khusus sesuai dengan umur orang dan mengecualikan orang-orang lanjut usia. Orang-orang lanjut usia bukanlah kelompok khusus di gereja, di rumah Tuhan, atau di hadapan Tuhan, melainkan sama saja dengan kelompok umur lainnya. Tidak ada yang istimewa mengenai mereka, hanya saja mereka telah hidup sedikit lebih lama daripada yang lain, mereka tiba di dunia ini beberapa tahun lebih awal daripada yang lain, rambut mereka sedikit lebih beruban daripada yang lain, dan tubuh mereka menua sedikit lebih awal daripada yang lain; selain hal-hal ini, tidak ada perbedaaan” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa dalam rumah Tuhan, orang lanjut usia bukanlah kelompok yang dikucilkan. Mereka hanya sedikit lebih berumur, dengan tubuh yang sedikit lebih tua. Mungkin mereka tidak punya tenaga dan semangat anak muda, dan mereka mungkin mengidap penyakit tertentu, tapi di hadapan kebenaran, tidak ada perbedaan dalam hal usia. Tuhan mengungkapkan firman-Nya dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, Dia tidak membedakan antara anak muda dan orang lanjut usia. Orang lanjut usia maupun anak muda, semuanya telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dan membutuhkan penyelamatan dari Tuhan. Dapat atau tidaknya seseorang diselamatkan tidak ditentukan oleh umurnya, ataupun tugas apa yang dia laksanakan; yang penting adalah apakah dia menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. Ini ditentukan oleh watak benar Tuhan. Dalam dunia sekuler, para pekerja yang sudah lanjut usia sering kali tidak disukai. Orang menganggap mereka lamban mengerti, lemah, dan tidak mampu menciptakan nilai apa pun, jadi kebanyakan bos menyukai pekerja muda dan tidak menyukai yang sudah tua. Aku telah membatasi Tuhan dengan gagasan orang tidak percaya, berpikir bahwa karena saudara-saudari muda mampu melaksanakan banyak tugas dan berkontribusi banyak, kesempatan mereka untuk diselamatkan paling besar, sedangkan orang lanjut usia melaksanakan tugas-tugas tak penting dan menyelesaikan sedikit, jadi mereka tidak diperkenan Tuhan, dan memiliki kesempatan kecil untuk diselamatkan Tuhan. Aku belum memahami watak benar Tuhan dan menilai-Nya berdasarkan gagasan dan imajinasiku. Ini menghujat Tuhan! Aku juga mulai memahami bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, Tuhan menilai tindakan setiap orang berdasarkan kebenaran. Sama seperti bagaimana aku mengenal saudari ini, dia masih muda dan cerdas, juga melayani sebagai pemimpin, tapi dia melanggar pengaturan kerja dan mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja, dan dia juga menghukum dan menindas orang-orang yang memberinya saran. Pada akhirnya dia digolongkan sebagai orang jahat dan dikeluarkan dari gereja. Namun kemudian, aku mengenal seorang saudari yang jauh lebih tua yang tidak berpendidikan dan kualitasnya biasa saja, tapi dia melaksanakan tugasnya secara konsisten. Dia memiliki iman yang sejati kepada Tuhan dan setia dalam tugasnya. Saudara-saudari yang lanjut usia ini mungkin tidak begitu sehat atau memiliki daya ingat yang baik, tapi mereka berupaya sebaik mungkin dalam tugas mereka, dan berfokus pada merenungkan dan memahami diri mereka sendiri, serta mengejar perubahan watak dalam tugas mereka. Mereka juga bisa mendapatkan perkenanan Tuhan dan berkesempatan untuk diselamatkan. Aku juga sadar bahwa menua adalah proses yang wajar dan tak dapat diubah yang telah ditentukan oleh Tuhan sejak semula, jadi aku harus tunduk pada pengaturan ini dan melaksanakan tugas yang kuterima di usiaku ini. Sebenarnya, selama aku memiliki sikap yang benar dan berfokus mencari kebenaran dalam tugas baruku, bukankah aku juga bisa mendapat pencerahan dan bimbingan Tuhan? Bukankah aku juga bisa mengenali kerusakan dan kekuranganku? Bukankah aku masih dapat mengejar kebenaran? Tuhan belum mencabut hakku untuk melaksanakan tugasku dan memperoleh keselamatan, apalagi memperlakukanku dengan cara yang berbeda karena usiaku. Namun aku tidak bersyukur kepada Tuhan, bahkan secara keliru mengira bahwa Dia tidak menyukai orang lanjut usia, serta menentang pengaturan dan penataan-Nya. Aku benar-benar tidak masuk akal! Saat menyadari hal ini, aku merasa sangat menyesal. Aku tidak boleh terus memberontak dan salah paham terhadap Tuhan, aku harus mengesampingkan ketakutan dan kekhawatiranku, bekerja sama dengan baik dalam tugas baruku agar tidak menunda pekerjaan gereja.

Setelah itu, aku mulai memikirkan, meski sudah tahu bahwa tugas orang tidak ada kaitannya dengan berkat atau kemalangan, mengapa aku tetap khawatir akan tempat tujuanku setelah ditugaskan pada tugas yang tidak kusukai? Apa sumber masalahku? Selama pertemuan, saudara-saudariku membacakan dua bagian firman Tuhan untukku dan aku menemukan sumber masalahnya melalui firman-Nya. “Semua manusia yang rusak hidup untuk kepentingan mereka sendiri. Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri—inilah ringkasan dari natur manusia. Manusia percaya kepada Tuhan demi kepentingan mereka sendiri; ketika mereka meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tujuannya adalah untuk diberkati, dan ketika mereka setia kepada-Nya, tujuannya adalah untuk mendapatkan upah. Singkatnya, semua itu dilakukan dengan tujuan untuk diberkati, diberi upah, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di tengah masyarakat, orang bekerja untuk keuntungan diri mereka sendiri, dan di rumah Tuhan, mereka melaksanakan tugas dengan tujuan untuk diberkati. Demi mendapatkan berkat, orang meninggalkan segalanya dan mampu menanggung banyak penderitaan: tidak ada bukti yang lebih kuat mengenai natur Iblis dalam diri manusia dibandingkan hal ini” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). “Sebelum memutuskan untuk melaksanakan tugas, antikristus dipenuhi dengan harapan di lubuk hati mereka—harapan akan masa depan mereka, harapan untuk memperoleh berkat, tempat tujuan yang baik, dan bahkan mahkota. Mereka memiliki kepercayaan diri yang sangat tinggi. Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas dengan niat dan ambisi semacam itu. Jadi, apakah pelaksanaan tugas mereka mengandung ketulusan, iman sejati dan kesetiaan sebagaimana yang Tuhan inginkan? Pada saat ini, belum terlihat adanya kesetiaan, iman, atau ketulusan sejati dalam diri mereka karena mereka memiliki pola pikir yang sepenuhnya transaksional sebelum melaksanakan tugas mereka; mereka mengambil keputusan untuk melaksanakan tugas dengan didorong oleh kepentingan mereka, dan juga dengan berdasarkan ambisi dan keinginan mereka yang meluap-luap. Apa niat antikristus dalam melaksanakan tugas? Niat mereka adalah untuk bertransaksi, untuk melakukan pertukaran. Dapat dikatakan bahwa inilah syarat yang mereka tetapkan untuk melaksanakan tugas: ‘Jika aku melaksanakan tugasku, aku harus memperoleh berkat dan memiliki tempat tujuan yang baik. Aku harus memperoleh semua berkat dan manfaat yang telah Tuhan janjikan dan persiapkan bagi umat manusia. Jika aku tidak dapat memperolehnya, aku tidak akan melaksanakan tugas tersebut.’ Mereka datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas dengan niat, ambisi dan keinginan seperti ini. Di luarnya, mereka terlihat benar-benar tulus, dan tentu saja bagi mereka yang belum lama menjadi orang percaya dan yang baru mulai melaksanakan tugas, itu dapat disebut juga dengan semangat. Namun, tidak ada iman atau kesetiaan sejati dalam hal ini; hanya ada tingkat semangat tertentu. Ini tidak dapat disebut ketulusan. Dilihat dari sikap antikristus dalam melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini, jelaslah bahwa sikap mereka sepenuhnya transaksional dan dipenuhi dengan keinginan untuk memperoleh keuntungan seperti untuk menerima berkat, masuk ke dalam Kerajaan Surga, memperoleh mahkota, dan menerima upah” (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku memahami bahwa aku tidak berbeda dari antikristus, dan hanya percaya serta melaksanakan tugasku untuk mendapat berkat dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Sebelum percaya kepada Tuhan, aku hanya hidup berdasarkan racun Iblis seperti, “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri”, “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya”. Kupikir memikirkan kepentingan diri sendiri itu benar dan wajar. Selama sesuatu bermanfaat bagiku, aku akan melakukannya betapapun menderitanya aku atau berapa pun harga yang harus kubayar. Setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, kudengar aku dapat memperoleh hidup yang kekal dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan jika aku mengorbankan diriku untuk Tuhan dan melaksanakan tugasku. Melihat bahwa berkat besar ini tidak bisa dibeli dengan uang atau barang berharga, aku meninggalkan keluargaku, berhenti dari pekerjaanku dan mulai mengikuti Tuhan serta melaksanakan tugasku. Ketika rumah Tuhan memberiku tugas penyiraman, aku mengira, aku bisa membaca banyak firman Tuhan dalam tugas penyiraman, dan ada banyak kesempatan untuk mempersekutukan kebenaran di sana, yang semuanya bisa memberiku kesempatan bagus untuk memperoleh kebenaran dan keselamatan. Jadi, aku termotivasi untuk melaksanakan tugasku dengan baik, berharap aku dapat diselamatkan dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Sikapku terhadap tugasku sama seperti sikap antikristus. Itu hanya kulakukan demi memperoleh berkat dan bertransaksi dengan Tuhan. Tuhan pasti merasa jijik! Aku sangat bersemangat dalam tugasku, tapi kesehatanku buruk dan aku makin menua. Aku tidak punya tenaga, kekuatan, atau daya ingat yang dimiliki anak muda, bahkan untuk melaksanakan tugasku saja butuh bantuan orang lain. Aku hanya akan memperlambat pekerjaan jika terus melakukan tugas penyiraman, dan itu akan memengaruhi hasil penyiraman. Seandainya aku mempunyai kesadaran diri dan nalar, aku pasti telah melepaskan keinginanku untuk berkat dan memberi jalan bagi saudara-saudari yang lebih muda. Ini akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Namun, yang kupikirkan hanyalah cara memperoleh berkat. Aku memanfaatkan tugas yang Tuhan berikan demi memuaskan keinginanku untuk diberkati. Saat tak melihat harapan untuk memperoleh berkat dari tugas baruku, aku tidak mau tunduk, salah paham terhadap Tuhan, dan bahkan menyalahkan Dia. Bagaimana bisa aku dianggap sebagai orang yang benar-benar tunduk dan percaya kepada Tuhan? Aku telah begitu dicemari oleh racun iblis, “Tiap orang memperjuangkan kepentingannya sendiri”. Dalam situasi apa pun yang kuhadapi, yang pertama kupikirkan adalah apakah aku diuntungkan atau diberkati darinya atau tidak, mengutamakan kepentinganku sendiri, dan bukan kebenaran. Aku sama sekali tidak memikirkan pekerjaan gereja, hanya memikirkan kepentinganku sendiri. Fakta bahwa aku telah dipilih Tuhan, menikmati banyak penyiraman dan perbekalan firman-Nya selama bertahun-tahun menjadi orang percaya, telah memahami beberapa kebenaran, dan mampu melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, semuanya adalah kasih karunia Tuhan yang besar. Namun, aku tidak bersyukur kepada Tuhan atau memikirkan cara membalas kasih-Nya. Jika sesuatu tidak sesuai dengan keinginanku, aku selalu salah paham dan menyalahkan Tuhan. Aku benar-benar tidak masuk akal! Syukurlah Tuhan menyingkapkanku tepat pada waktunya, kalau tidak, jika aku terus melaksanakan tugasku dengan sikap ingin bertransaksi, aku bukan saja tidak akan memperoleh kebenaran dan keselamatan, Tuhan juga akan membenciku dan mengusirku. Menyadari hal ini, aku merasa menyesal dan mencela diriku sendiri, jadi aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Bertahun-tahun aku telah mengikuti-Mu, tapi aku belum tunduk kepada-Mu sedikit pun dan telah salah paham terhadap kehendak-Mu. Aku mengambil tugas yang seharusnya kulaksanakan sebagai makhluk ciptaan sebagai sesuatu yang bisa kutukar dengan berkat. Engkau pasti membenciku! Ya Tuhan! Aku siap untuk bertobat kepada-Mu, kumohon bimbinglah aku untuk hidup berdasarkan firman-Mu!”

Selama saat teduh, aku menemukan satu bagian firman Tuhan yang memberiku jalan penerapan. “Selagi masih hidup, orang-orang lanjut usia harus berusaha lebih keras mengejar kebenaran, mengejar jalan masuk kehidupan, dan bekerja secara harmonis dengan saudara-saudari untuk melaksanakan tugas; hanya dengan cara seperti inilah tingkat pertumbuhan mereka akan meningkat. Orang-orang lanjut usia sama sekali tidak boleh menganggap diri mereka lebih senior daripada orang lain dan memamerkan usia tua mereka. Orang muda bisa saja memperlihatkan segala macam watak yang rusak, demikian pula dirimu; orang muda bisa saja melakukan segala macam hal yang bodoh, demikian pula dirimu; orang muda memiliki gagasan tertentu, demikian pula orang lanjut usia; orang muda bisa saja memberontak, demikian pula orang lanjut usia; orang muda bisa saja memperlihatkan watak antikristus, demikian pula orang lanjut usia; orang muda memiliki ambisi dan keinginan yang liar, demikian pula orang lanjut usia, tanpa sedikit pun perbedaan; orang muda bisa saja menimbulkan kekacauan dan gangguan dan dikeluarkan dari gereja, demikian pula orang lanjut usia. Jadi, selain mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan kemampuan terbaik mereka, ada banyak hal yang dapat mereka lakukan. Kecuali engkau bodoh, terbelakang, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, dan kecuali engkau tak mampu menjaga dirimu sendiri, ada banyak hal yang harus kaulakukan. Sama seperti orang muda, engkau dapat mengejar kebenaran, engkau dapat mencari kebenaran, dan engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan berusaha memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai standarmu. Inilah jalan yang harus kautempuh, dan engkau tidak boleh merasa sedih, cemas, atau khawatir karena engkau sudah tua, karena engkau memiliki banyak penyakit, atau karena tubuhmu menua. Merasa sedih, cemas, dan khawatir bukanlah hal yang benar untuk kaulakukan—itu adalah perwujudan sikapmu yang tidak masuk akal” (Firman, Vol. 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran I, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan aku memahami bahwa tugas apa pun yang diberikan gereja kepadaku, Tuhan menghendaki agar aku mencari kebenaran melalui tugasku, menggunakan kebenaran untuk membereskan watak rusak dalam diriku, berlatih menangani urusan dalam tugasku berdasarkan prinsip, dan akhirnya memulai jalan menuju keselamatan. Sekarang, selain berusaha sebaik mungkin dalam tugasku, aku merenungkan perwujudan kerusakan apa pun setiap kali ada waktu, dan menulis artikel kesaksian berdasarkan pengalaman. Sewaktu bertemu dengan saudara-saudariku, kami berdiskusi tentang gagasan yang dimiliki para petobat baru dan aku mempersekutukan sebanyak yang kupahami. Melakukan penerapan dengan cara seperti ini membuatku merasa sangat tenang dan damai. Pelajaran terbesarku dari pengalaman ini adalah bahwa Tuhan memperlakukan semua orang secara adil. Tuhan menilai segala sesuatu dengan kebenaran, Dia tidak peduli berapa usiamu atau tugas apa yang kaulaksanakan. Yang Dia pedulikan hanyalah apakah kau menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. Selama kau mencari kebenaran dan menempuh jalan yang benar, kau memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan sama sekali tidak membenci orang lanjut usia. Setiap kali aku mengingat kembali kesalahpahamanku terhadap Tuhan, aku merasa sangat berutang kepadanya dan air mataku mulai menggenang. Di usia ini, aku masih punya kesempatan untuk menyambut Sang Pencipta, dan cukup beruntung dapat mendengar suara Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran firman-Nya, serta mengorbankan diriku untuk-Nya dalam tugasku. Sungguh berkat yang sangat besar! Entah aku akan memperoleh berkat atau tidak atau seperti apa kesudahanku kelak, aku akan dengan tekun mengejar kebenaran dan berusaha sebaik mungkin dalam tugasku demi membalas kasih Tuhan.


92. Cerita di Balik Penganiayaan Keluarga

Aku pernah memiliki keluarga bahagia dan suamiku sangat baik kepadaku. Penyesalanku hanyalah bahwa aku tidak memiliki anak selama bertahun-tahun setelah menikah. Aku menemui banyak dokter terkenal dan menghabiskan banyak uang, tetapi sia-sia. Oleh karena ini, aku menghabiskan sebagian besar waktuku dalam keadaan sakit dan putus asa. Suatu hari di tahun 2015, seorang saudari datang ke rumahku untuk bertemu dengan ibu mertuaku. Dia membagikan Injil Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman kepadaku dan membacakan banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa kepadaku. Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, bahwa takdir manusia berada di tangan Tuhan, bahwa semua yang dimiliki seseorang diberikan oleh Tuhan, dan bahwa kapan memiliki anak juga telah ditentukan oleh Tuhan. Perlahan-lahan, aku berhasil melepaskan diri dari rasa sakitku, aku tidak lagi merasa sedih karena tidak memiliki anak, dan suasana hatiku jauh lebih cerah dari sebelumnya. Kemudian, aku melahirkan seorang anak. Saat itu, walaupun suamiku tidak percaya kepada Tuhan, dia mendukung imanku. Keluarga kami bahagia dan harmonis, dan para tetangga kami pun sangat iri.

Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama. Pada tahun 2017, orang tua suamiku melihat fitnah dan pencemaran nama baik oleh PKT terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa di televisi, dan melihat bahwa PKT menekan dan menangkap mereka yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka takut ditangkap dan tidak lagi berani menjadi tuan rumah untuk saudara-saudari. Lalu, mereka juga mencoba membujukku untuk berhenti percaya. Suatu hari, ayah mertuaku berkata dengan nada serius, “Aku melihat di televisi bahwa PKT di mana-mana menangkapi orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Banyak orang sudah ditangkap, dan aku dengar bahwa begitu mereka ditangkap, mereka disiksa, dan seluruh keluarga, dari orang dewasa hingga anak-anak, semuanya menderita, dan anak-anak dari orang-orang ini nantinya akan tidak boleh masuk perguruan tinggi, bergabung dengan tentara, atau menjadi pegawai negeri. Demi keluarga ini, jangan biarkan saudara-saudarimu datang ke rumah kita untuk melakukan pertemuan lagi. Kau juga harus berhenti percaya!” Ibu mertuaku juga mengiyakan dengan berkata, “Ada saudari yang dicari oleh PKT dan sedang dalam pelarian, dan bahkan sekarang, dia masih tidak bisa pulang. Anaknya mendaftar untuk bergabung dengan tentara, tetapi karena ibunya percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dia gagal dalam pemeriksaan politik dan tidak diterima. PKT sedang menindak dengan sangat keras sekarang ini. Kau harus berhenti percaya!” Setelah mendengar perkataan mereka, kupikir, “Manusia diciptakan oleh Tuhan dan adalah benar untuk kita menyembah Tuhan. Jika kita berhenti percaya kepada Tuhan karena takut dianiaya, tidakkah itu mengkhianati Tuhan?” Jadi kukatakan, “Kami memercayai Tuhan dengan cara bertemu untuk membaca firman Tuhan dan menempuh jalan yang benar dalam hidup. Kami tidak melakukan apa pun yang ilegal. PKT menangkap dan menganiaya orang percaya karena mereka adalah partai ateis yang menentang Tuhan. Kami hanya perlu lebih berhati-hati di masa depan.” Ibu mertuaku berkata, “Memercayai Tuhan adalah hal yang bagus, tetapi tidak ada gunanya mencoba melawan PKT. PKT tidak memperbolehkan orang untuk percaya dan jika kau bersikeras untuk percaya dan suatu hari ditangkap, keluarga ini akan hancur!” Aku sadar bahwa aku tidak bisa berunding dengan mereka, jadi aku tidak mengatakan apa-apa lagi. Kemudian, suamiku juga mulai disesatkan oleh rumor PKT, dan dia takut bahwa imanku akan membuatku ditangkap dan berimbas pada keluarga, jadi dia sering mencegahku untuk menghadiri pertemuan dan melaksanakan tugasku. Sikap ibu mertua kepadaku juga berubah drastis. Dia tidak hanya berhenti membantuku mengurus anakku, tetapi juga mengawasiku. Setiap kali aku pergi ke pertemuan, dia akan memberi tahu suamiku, dan sering kali suamiku lalu marah padaku, mengancam bahwa jika aku terus pergi ke pertemuan, dia akan mencari saudara-saudari untuk menuntut balas kepada mereka. Seluruh keluargaku menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan dan tidak ada yang membantuku mengurus anakku. Aku tidak bisa pergi ke pertemuan atau melaksanakan tugasku, dan aku merasa sangat lemah serta tersiksa. Aku sering menangis dalam kesedihan, tidak tahu kapan hari-hari ini akan berakhir. Terkadang aku bahkan berpikir, “Jika aku mendengarkan mereka dan berhenti pergi ke pertemuan, bukankah perdebatan ini akan berhenti? Bisakah keluarga kami kembali ke kehidupan bahagia yang kami miliki sebelumnya?” Namun, aku tahu berpikir seperti ini adalah salah. Aku tidak bisa mengkhianati Tuhan untuk menyenangkan mereka. Aku begitu tidak punya hati nurani jika melakukannya.

Kemudian, aku membaca bagian firman Tuhan dan keadaanku sedikit berubah. Tuhan berfirman: “Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka lemah dan tidak berdaya! Tuhan benar-benar ingin manusia mengasihi-Nya, tetapi makin manusia mengasihi-Nya, makin besar penderitaan manusia, dan makin manusia mengasihi-Nya, makin besar ujiannya. Jika engkau mengasihi-Nya, semua jenis penderitaan akan menimpamu—dan jika engkau tidak mengasihi-Nya, mungkin segala sesuatu akan berjalan dengan lancar bagimu, dan semuanya akan damai di sekelilingmu. Ketika engkau mengasihi Tuhan, engkau akan merasakan bahwa banyak hal di sekelilingmu tidak dapat diatasi, dan karena tingkat pertumbuhan dirimu terlalu kecil, engkau akan dimurnikan; apalagi, engkau tidak akan mampu memuaskan Tuhan, dan engkau akan terus merasa bahwa maksud Tuhan terlalu tinggi, jauh dari jangkauan manusia. Karena semua ini, engkau akan dimurnikan—karena ada banyak kelemahan di dalam dirimu, dan karena banyak hal tidak mampu memuaskan maksud Tuhan, engkau akan dimurnikan di dalam dirimu. Namun engkau harus melihat dengan jelas bahwa penyucian hanya bisa dicapai melalui pemurnian. Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Setelah membaca firman Tuhan, hatiku sangat tersentuh. Keluargaku percaya pada rumor PKT dan menganiaya serta menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan, membuatku ingin berkompromi. Aku begitu lemah dan tingkat pertumbuhanku kurang. Partai Komunis menentang Tuhan, dan percaya serta mengikuti Tuhan serta menempuh jalan hidup yang benar di negara yang diperintah olehnya pasti akan dipenuhi dengan rintangan. Penganiayaan oleh keluargaku juga merupakan ujian bagiku, untuk melihat apakah aku akan berada di pihak Tuhan atau Iblis. Saat memikirkan ini, aku bertekad bahwa entah bagaimana keluargaku menganiayaku, aku tidak akan pernah berkompromi, dan tidak peduli seberapa besar penderitaanku, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir. Lalu, aku pindah ke rumah lain bersama anakku, dan aku tidak lagi berada di bawah pengawasan mertuaku. Suamiku di luar rumah saat siang hari karena dia bekerja, dan aku bisa menghadiri pertemuan serta melaksanakan tugasku lagi. Aku senang sekali.

Kemudian, Saudari Chen Ping datang untuk melakukan pertemuan denganku, tetapi suamiku mengetahuinya, dan dia mengusirnya, lalu dia berkata dengan marah padaku, “Orang-orang itu tidak boleh datang mengadakan pertemuan lagi di rumah kita. Jika polisi sampai tahu, seluruh keluarga kita akan menderita. Jika aku mendapati mereka lagi di sini, aku akan menelepon polisi!” Aku sangat marah dan membantahnya, tetapi apa pun yang kukatakan, suamiku tidak memperbolehkanku percaya kepada Tuhan lagi. Aku memikirkan bagaimana Saudari Chen Ping tidak bisa lagi datang untuk melakukan pertemuan denganku, dan karena anakku masih sangat kecil, aku tidak bisa membawanya ke pertemuan dan melaksanakan tugasku. Aku merasa lemah, dan aku merasa bahwa jalan iman itu terlalu sulit, dan mungkin untuk sementara waktu aku harus berhenti melaksanakan tugasku dan menunggu anakku tumbuh besar baru kemudian memulai lagi. Lalu, aku membaca firman Tuhan dan mendapatkan sedikit pemahaman tentang keadaanku. Tuhan berfirman: “Ketika Tuhan bekerja, memedulikan seseorang, dan memperhatikan orang ini, dan ketika Dia menyukai dan berkenan atas orang ini, Iblis juga akan menguntit orang ini, berusaha menyesatkan orang ini dan melukai dirinya. Jika Tuhan ingin mendapatkan orang ini, Iblis akan berusaha sekuat tenaga untuk menghalangi Tuhan, menggunakan berbagai cara jahat untuk mencobai, mengganggu, dan merusak pekerjaan yang Tuhan lakukan demi mencapai tujuan tersembunyinya. Apa tujuan ini? Iblis tidak ingin Tuhan mendapatkan siapa pun; Iblis ingin merebut orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan, dia ingin mengendalikan mereka, menguasai mereka sehingga mereka menyembahnya, sehingga mereka bergabung dengannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan jahat, dan menentang Tuhan. Bukankah ini motif Iblis yang jahat? Engkau semua sering mengatakan bahwa Iblis sangat jahat, sangat buruk, tetapi sudahkah engkau semua melihatnya? Engkau bisa melihat betapa buruknya manusia; engkau belum bisa melihat betapa buruknya Iblis itu sebenarnya. Namun dalam hal Ayub ini, engkau bisa benar-benar melihat betapa jahatnya Iblis. Hal ini telah membuat wajah Iblis yang mengerikan dan esensi dirinya menjadi sangat jelas. Dalam peperangan melawan Tuhan dan mengikuti di belakang-Nya, tujuan Iblis adalah untuk menghancurkan semua pekerjaan yang Tuhan ingin lakukan, untuk merasuki dan mengendalikan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan, untuk sepenuhnya memusnahkan orang-orang yang Tuhan ingin dapatkan. Jika mereka tidak dimusnahkan, mereka menjadi milik Iblis, untuk dipakai olehnya—inilah tujuannya” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV”). Dari firman Tuhan, aku memahami dengan jelas kejahatan dan kekejian Iblis. Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, tetapi Iblis berusaha keras untuk menghalangi manusia dari mengikuti Tuhan. Iblis membuat segala macam rumor untuk mencemarkan nama Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan memperlakukan orang-orang percaya sebagai penjahat besar negara, menangkap dan menganiaya mereka, bahkan melibatkan keluarga orang-orang Kristen, mengintimidasi kerabat kita yang tidak percaya dan menggunakan mereka untuk mengganggu serta menghalangi iman kita. Tujuan hina naga merah yang sangat besar melakukan semua ini adalah untuk membuat kita semua mengkhianati Tuhan dan masuk neraka karenanya. Keluargaku takut ditangkap oleh PKT dan tidak berani percaya kepada Tuhan, dan mereka bersatu untuk menghalangi keyakinanku. Ketika aku menghadapi penganiayaan, aku merasa lemah, dan ingin meninggalkan tugasku untuk melindungi keluarga kecil kami yang bahagia. Ini berarti terjerumus ke dalam jebakan Iblis! Saat memahami ini, aku bertekad bahwa betapa pun sulitnya jalan di depan, aku tidak akan berkompromi, dan bahwa aku harus mengandalkan Tuhan untuk tetap teguh dalam kesaksianku. Kemudian, aku mengajak anakku pergi ke pertemuan secara diam-diam. Hebatnya, dia langsung tertidur begitu kami tiba di rumah saudari tersebut, dan baru terbangun setelah pertemuan kami usai, yang berarti aku bisa menghadiri pertemuan dengan pikiran yang tenang. Kemudian, aku dipilih sebagai pemimpin gereja, dan pekerjaan gereja sangatlah sibuk, jadi aku menyekolahkan anakku di taman kanak-kanak dan terus melaksanakan tugasku.

Pada tahun 2018, PKT meluncurkan operasi khusus lainnya yang menargetkan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, dan semua jalan ditempeli spanduk bertuliskan “Serangan Telak Terhadap Gereja Tuhan Yang Mahakuasa” dan “Pasukan Tidak Akan Ditarik Sampai Pembasmian Selesai”. Pengeras suara di daerah perumahan menyiarkan pengumuman secara berulang-ulang dari pagi hingga malam, yang bertujuan untuk membuat masyarakat gusar dan membuat mereka melaporkan orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dengan imbalan 2.000 yuan untuk setiap penangkapan. Selama masa itu, banyak saudara-saudari yang ditangkap, dengan awan gelap dan kepanikan menyelimuti seluruh kota. Suamiku takut aku ditangkap dan mulai menganiayaku lebih parah lagi. Suatu hari, ketika aku hendak pergi, suamiku berkata, “Jangan pikir aku tidak tahu kalau kau diam-diam pergi ke pertemuan. Aku melihat kau sangat sibuk, kau pasti sudah menjadi pemimpin sekarang! Polisi secara khusus menangkapi orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Lihat, ada kamera pengawas dan alat pemantau di seluruh jalan, dan polisi bisa menangkapmu kapan saja. Kau tidak boleh percaya lagi atau kau akan membuat kami ikut terseret! Sekarang kau harus menulis surat pernyataan untukku, berjanji bahwa kau tidak akan percaya pada Tuhan Yang Mahakuasa lagi. Jika kau tidak menulisnya, aku akan mengusirmu dari rumah ini dan kau tidak akan boleh bertemu anak kita lagi!” Aku terkejut mendengarnya mengatakan itu. Hanya setan-setan PKT yang akan membuat seseorang menulis surat pernyataan tidak percaya kepada Tuhan. Bukankah dia setan! Dengan tegas kukatakan, “Tuhan Yang Mahakuasa adalah Juruselamat yang datang untuk menyelamatkan manusia, aku tidak akan pernah mengkhianati Tuhan, apalagi menulis surat pernyataan!” Hal ini membuat suamiku naik pitam, tangan kirinya lalu mencengkeram leherku dan tangan kanannya dua kali menamparku dengan keras. Wajahku langsung terasa panas dan sakit, dan air mata tanpa terkendali mengalir di wajahku. Selama bertahun-tahun bersama, suamiku tidak pernah memukulku, tetapi pada hari itu, dia menamparku karena dia memercayai rumor PKT. Aku merasa sangat terluka dan lemah. Sambil berlinang air mata, aku berdoa kepada Tuhan memohon kepada-Nya untuk memberiku iman dan kekuatan. Ketika sadar bahwa tiba waktuku untuk pergi ke pertemuan, aku membuat alasan untuk pergi. Namun, suamiku menghentikanku denagn berkata, “Hari ini aku hanya akan mengikutimu. Jika kau berani pergi ke pertemuan, aku akan menelepon polisi dan membuat kalian semua ditangkap!”

Namun setelah itu, aku masih menemukan cara untuk menghadiri pertemuan. Suamiku melihat bahwa aku tidak mendengarkannya, jadi dia mengatakan hal-hal buruk tentangku di hadapan orang tua dan kerabatku, mencoba membuat keluargaku mendesakku untuk tidak percaya. Ibuku berkata, “Aku tahu seperti apa dia. Sejak dia datang ke rumahmu, dia tidak pernah berdebat denganmu, dan dia melakukan semua yang seharusnya dia lakukan. Dia hanya percaya kepada Tuhan. Apa salahnya?” Saudaraku juga berusaha untuk membujuk suamiku. Ketika melihat keluargaku tidak berpihak padanya, suamiku pun naik pitam. Dia menemukan pemutar MP5 yang kugunakan untuk membaca firman Tuhan dan menghancurkannya. Dia juga merobek-robek Alkitab, dan kemudian dia menghancurkan pintu kaca kamar mandi, sebagian besar peralatan dapur kami, dan sejumlah barang lainnya. Mertuaku bergegas ke rumahku ketika mereka mengetahuinya, dengan marah mengkritikku, dan berkata, “Partai Komunis tidak memperbolehkan orang percaya kepada Tuhan, jadi tidak bisakah kau berhenti percaya? Jika kau tetap bersikeras untuk percaya kepada Tuhan dan ditangkap, itu akan membawa kehancuran pada keluarga kita. Suamimu tidak akan dikontrak untuk mengerjakan konstruksi bangunan lagi, harta benda kita akan disita, dan kemudian seluruh keluarga tidak akan punya sumber penghidupan lagi. Hari ini semua selesai! Singkirkan buku-buku itu dan berhentilah percaya!” Ibu mertuaku juga menyuruh ayah mertuaku pergi ke rumah Chen Ping untuk menuntut balas kepadanya. Aku ingat bahwa Chen Ping bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan jika sesuatu terjadi kepadanya, seluruh gereja akan terkena imbasnya, dan dengan marah aku berkata, “Memercayai Tuhan adalah pilihanku sendiri. Jangan mengganggu orang lain. Mulai sekarang, dia tidak akan datang ke sini, dan aku tidak akan menemuinya.” Saat mendengarku mengatakan ini, mereka berpikir aku sudah berkompromi dan kemudian pergi. Namun kemudian, suamiku tetapi pergi ke rumah Chen Ping untuk mengganggunya, membuatnya tidak punya pilihan selain meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya. Saat memikirkan bagaimana Chen Ping tidak bisa pulang ke rumah karenaku, aku merasa sangat bersalah dan tidak nyaman, aku juga memikirkan bagaimana akibat penganiayaan keluargaku, aku tidak dapat menghubungi saudara-saudari. Aku menghabiskan hari-hariku dalam keadaan tertekan. Aku harus berhati-hati saat membaca firman Tuhan karena takut ketahuan oleh suamiku, dan ketika aku melihat kamar kami yang besar, aku merasa seperti seekor burung yang terperangkap dalam sangkar. Meskipun hidupku nyaman, aku tidak merasakan kebahagiaan apa pun. Aku ingin sekali dapat percaya kepada Tuhan dan membaca firman-Nya dengan bebas!

Tak lama kemudian, suamiku berkata, “Seorang teman dari kantor polisi berkata pemerintah sedang melancarkan operasi khusus terhadap kalian yang percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan begitu mereka menangkap kalian, uang sebanyak apapun tidak akan bisa menjamin kalian keluar. Kau tidak hanya akan menderita batin, tetapi seluruh keluarga kita akan terseret bersamamu. Pemerintah ingin melarang semua kepercayaan agama. Bahkan Gereja Tiga Pendirian pun akan dirobohkan. Apa kau pikir kau bisa hidup dengan baik jika kau tidak patuh pada PKT? Memercayai Tuhan di Tiongkok berarti cari mati! Aku tidak ingin terus-menerus hidup dalam ketakutan dan kecemasan karena imanmu. Kau punya dua pilihan: Satu, lepaskan imanmu dan tinggallah di rumah untuk merawat anak kita. Jika kau melakukan ini, kau akan berkuasa di keluarga ini, dan aku akan mendengarkanmu dalam hal apapun. Kedua, pertahankan imanmu, tetapi tinggalkan anak kita, dan tinggalkan rumah ini tanpa membawa apa-apa.” Sudah jelas bagiku bahwa pernikahan kami sudah berakhir. Aku merasa sangat sedih, dan memikirkan anakku yang harus berpisah dengan ibunya di usia sedemikian belia, membuatku merasa sangat lemah dan menangis dalam diam. Saat menghadapi perpisahan keluargaku yang akan segera terjadi, masa lalu terlintas di benakku seperti adegan-adegan dalam film. Dapatkan aku benar-benar meninggalkan keluarga yang telah kubangun dengan susah payah selama bertahun-tahun? Terutama saat memikirkan perpisahan dengan anakku dan tidak dapat melihatnya tumbuh dewasa, membuat pergi terasa sepuluh ribu kali lebih berat. Hatiku terasa sakit seperti tersayat pisau, dan kepalaku pusing. Di tengah perjuanganku yang menyakitkan, muncul sebuah pemikiran di kepalaku, “Jika aku berhenti percaya kepada Tuhan, suamiku tidak akan menceraikanku, aku bisa menghabiskan hari-hariku mendampingi anakku, dan seluruh keluarga bisa kembali seperti semula, hidup dalam kebahagiaan keluarga yang utuh.” Ketika aku berpikir seperti ini, aku menyadari bahwa ini adalah pengkhianatan terhadap Tuhan. Aku teringat bagaimana aku menghabiskan hari-hariku hidup dalam kegelapan dan kehampaan ketika aku tidak percaya kepada Tuhan, dan bagaimana Tuhanlah yang menyelamatkanku dari lautan penderitaan, membekaliku dengan kebenaran dan memberiku kesempatan untuk diselamatkan. Jika aku memilih untuk mengkhianati Tuhan demi keluargaku, aku tidak layak menerima keselamatan dari Tuhan! Jadi aku berdoa kepada Tuhan di dalam hati, “Tuhan, aku tidak ingin mengkhianati-Mu, aku ingin percaya kepada-Mu, melaksanakan tugasku, dan membalas kasih-Mu, tetapi aku tidak sanggup meninggalkan anakku. Aku sangat lemah. Kumohon beri aku iman dan kekuatan.” Setelah berdoa, aku teringat sebuah lagu pujian dari firman Tuhan yang berjudul “Engkau Harus Tinggalkan Semua demi Kebenaran”:

1  Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus mengorbankan dirimu untuk kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami lebih banyak penderitaan. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah membuang kebenaran demi kenikmatan kehidupan keluarga yang harmonis, dan janganlah kehilangan martabat dan integritas seumur hidupmu demi kenikmatan sesaat.

2  Engkau harus mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan biasa dan duniawi, dan tidak memiliki tujuan apa pun untuk dikejar, bukankah ini berarti menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya!

—Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”

Dengan pencerahan dan bimbingan firman Tuhan, aku memahami bahwa aku tidak bisa mengkhianati Tuhan demi mempertahankan keluargaku. Aku memikirkan bagaimana Tuhan, yang demi menyelamatkan orang-orang dari kuasa Iblis, menanggung penghinaan yang luar biasa dengan menjadi daging untuk berbicara dan bekerja di antara manusia, dan menderita segala macam kesukaran. Tuhan telah membayar semua harga yang harus dibayar-Nya dengan susah payah. Jika aku mengkhianati Tuhan demi kebahagiaan keluargaku, di manakah hati nurani atau martabatku sebagai manusia? Pengejaranku akan kebenaran dan keselamatan dari Tuhan dalam keyakinanku kepada-Nya adalah jalan yang benar dalam hidup, dan segala penderitaan yang kutanggung untuk memperoleh kebenaran tidaklah sia-sia. Apa pun kesenangan fisik atau kenyamanan dalam hidup, semua itu kosong, dan hanya dengan memperoleh kebenaran, seseorang dapat diselamatkan dan terus hidup. Aku tidak boleh membuang kebenaran dan mengkhianati Tuhan demi anak dan keluargaku. Aku harus kuat, mengejar kebenaran, membalas kasih Tuhan, dan menjalani hidup yang bermakna. Pada saat itu, segalanya menjadi jelas bagiku. Tidak peduli bagaimana suamiku menekanku, aku tidak akan pernah melakukan apa pun yang mengkhianati Tuhan. Suamiku menekanku untuk bercerai karena takut jika aku ditangkap, dia akan ikut terseret bersamaku. Dia bertindak untuk melindungi kepentingannya sendiri. Aku menyadari bahwa hanya Tuhanlah yang benar-benar mengasihi manusia. Di manakah kasih di antara manusia? Hubungan antar manusia hanya didorong oleh kepentingan pribadi, dan begitu tidak ada kepentingan yang bisa diperoleh, orang-orang akan berubah saling memusuhi. Suamiku jelas tahu bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, tetapi masih berpihak pada PKT untuk menekanku. Esensinya adalah menentang Tuhan, dan dengan mengikuti PKT, dia mengikuti jalan menuju kebinasaan serta pemusnahan. Sementara itu, dengan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, aku mengikuti jalan keselamatan. Jalan kami pada dasarnya memang berbeda. Hidup bersama dia berarti hanya terus ditekan olehnya, dan tidak bisa bebas memercayai Tuhan atau mengejar kebenaran. Jadi, aku berkata dengan tenang, “Karena kau mengajukan perceraian, aku setuju.” Suamiku mencibir dan berkata, “Begitu kita bercerai, kau tidak akan pernah bertemu dengan anak kita lagi, dan jika aku tahu kau mendekatinya, aku akan menelepon polisi dan menangkap kalian semua!” Ibu mertuaku kemudian datang dan mencoba membujukku dengan mengatakan, “Jika kau berhenti percaya kepada Tuhan, kau bisa membawa anakmu ke mana saja sesukamu, dan menjalani kehidupan yang baik! Selain itu, dia masih sangat kecil; bagaimana mungkin kau tega meninggalkannya?” Saat mendengar kata-kata ibu mertuaku, hatiku terasa seperti ditusuk pisau. Kupikir, “Sejak dia lahir, dia tidak pernah jauh dariku. Siapa yang nanti akan merawatnya? Apakah dia akan menderita? Apakah orang lain akan merundungnya? Bagaimana jika dia sakit dan tidak ada yang merawatnya?” Makin aku memikirkannya, makin sakit rasanya. Lalu, aku teringat firman Tuhan: “Aku akan selalu menghibur semua orang yang memahami maksud-Ku, dan Aku tidak akan membiarkan mereka menderita atau terluka. Hal yang terpenting sekarang adalah engkau mampu bertindak sesuai dengan maksud-Ku. Mereka yang melakukan ini pasti akan menerima berkat-Ku dan mendapat perlindungan-Ku. Siapa yang dapat sungguh-sungguh dan sepenuhnya mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Ku dan mempersembahkan seluruh keberadaan mereka bagi-Ku? Engkau semua setengah hati; pikiranmu berputar-putar, memikirkan rumah, dunia luar, makanan dan pakaian. Walaupun engkau berada di sini di hadapan-Ku, melakukan segala sesuatu bagi-Ku, jauh di lubuk hatimu engkau masih sedang memikirkan istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu di rumah. Apakah semua ini adalah hartamu? Mengapa engkau tidak memercayakannya ke dalam tangan-Ku? Apakah engkau tidak memiliki iman yang cukup kepada-Ku? Atau apakah engkau takut Aku akan membuat pengaturan yang tidak pantas bagimu? Mengapa engkau selalu mengkhawatirkan keluarga lahiriahmu dan mengkhawatirkan orang-orang yang kaukasihi? Apakah Aku memiliki posisi khusus di hatimu?” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 59”). “Selain melahirkan dan membesarkan anak, tanggung jawab orang tua dalam hidup anak-anak mereka hanyalah menyediakan bagi mereka lingkungan formal untuk bertumbuh, karena tidak ada hal lain selain ketetapan Sang Pencipta yang berhubungan dengan nasib seseorang. Tidak seorang pun dapat mengendalikan masa depan seperti apa yang akan orang miliki; itu telah ditentukan jauh sebelumnya, dan bahkan orang tua tidak bisa mengubah nasib seseorang. Dalam perkara nasib, setiap orang berdiri sendiri, setiap orang memiliki nasib mereka sendiri. Jadi, tidak ada orang tua yang bisa mencegah nasib seseorang dalam hidupnya atau memberi pengaruh sekecil apa pun terhadap peran yang akan orang mainkan dalam hidupnya. Dapat dikatakan bahwa keluarga tempat orang ditetapkan untuk dilahirkan dan lingkungan tempat ia bertumbuh, semuanya tak lebih dari prasyarat bagi pemenuhan misi orang itu dalam hidupnya. Semua itu sama sekali tidak menentukan nasib seseorang dalam hidupnya ataupun nasib macam apa yang orang miliki saat memenuhi misi mereka” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Aku ingat bagaimana aku mandul selama bertahun-tahun karena penyakit, bahkan dokter-dokter terkenal pun angkat tangan, dan bahwa saat aku hidup dalam kegelapan dan rasa sakit, firman Tuhanlah yang memberiku terang, membiarkanku memahami kedaulatan dan takdir Tuhan, dan membantuku bebas dari rasa sakit. Kemudian, secara ajaib aku memiliki seorang anak. Keluarga dan anakku adalah karunia dari Tuhan. Aku selalu berpikir aku bisa merawat anakku dengan baik, dan tidak pernah memercayakannya ke dalam tangan Tuhan. Firman Tuhan membuatku memahami bahwa sebenarnya Tuhanlah yang menjaga, memelihara, dan menyediakan bagi setiap orang. Nasib anakku berada di tangan Tuhan dan Dia akan mengatur segalanya untuk anakku. Takdir anakku dan apakah dia menderita atau tidak, semuanya ditentukan oleh Tuhan. Hanya karena aku di rumah bukan berarti aku bisa merawatnya dengan baik, aku juga tidak bisa menjamin kesehatan dan keselamatannya hanya dengan bersamanya setiap hari. Aku harus memercayakan segala sesuatu yang berkaitan dengan anakku kepada Tuhan dan fokus melaksanakan tugasku. Setelah memikirkan ini, beberapa kekhawatiranku tentang anakku terlepas, dan hatiku tidak lagi terasa sakit. Ibu mertuaku masih mengeluh tentangku, tetapi aku tidak ingin berdebat dengannya, kupikir, “Sudah jelas, anakmu yang ingin bercerai untuk melindungi dirinya sendiri, tetapi kau mengatakan bahwa aku meninggalkan keluarga dan anakku karena imanku kepada Tuhan. Apa kau tidak melihat bahwa kau memutarbalikkan kebenaran?”

Aku juga teringat akan seorang saudara di daerah kami yang diburu oleh PKT karena imannya. Dia telah mempertaruhkan nyawanya untuk pulang ke rumah secara rahasia untuk merawat ayahnya yang lumpuh dan sudah lansia, hanya untuk ditangkap dan dipukuli sampai mati oleh PKT. Bagaimana bisa dikatakan orang-orang percaya meninggalkan keluarga mereka? Bukankah penganiayaan kejam PKT terhadap orang-orang Kristen yang mengakibatkan hal itu? Aku teringat bagian firman Tuhan: “Selama ribuan tahun, negeri ini telah menjadi negeri yang najis. Negeri ini tak tertahankan kotornya, penuh kesengsaraan, hantu merajalela di mana-mana, menipu dan menyesatkan, membuat tuduhan tak berdasar, dengan buas dan kejam, menginjak-injak kota hantu ini, dan meninggalkannya penuh dengan mayat; bau busuk menyelimuti negeri ini dan memenuhi udara dengan pekatnya, dan tempat ini dijaga ketat. Siapa yang bisa melihat dunia di balik langit? Iblis mengikat erat seluruh tubuh manusia, ia menutupi kedua matanya dan membungkam mulutnya rapat-rapat. Raja Iblis telah mengamuk selama beberapa ribu tahun sampai sekarang, di mana ia terus mengawasi kota hantu ini dengan saksama, seakan-akan ini adalah istana setan yang tak bisa ditembus; sementara itu, gerombolan anjing penjaga ini menatap dengan mata liar penuh ketakutan kalau-kalau Tuhan akan menangkap mereka saat tidak waspada dan memusnahkan mereka semua, sehingga mereka tidak lagi memiliki tempat untuk merasakan kedamaian dan kebahagiaan. Bagaimana mungkin penduduk kota hantu seperti ini pernah melihat Tuhan? Pernahkah mereka menikmati keindahan dan kasih Tuhan? Bagaimana mereka bisa memahami masalah-masalah dunia manusia? Siapakah di antara mereka yang mampu memahami maksud-maksud Tuhan yang penuh hasrat? Maka, tidaklah mengherankan bahwa inkarnasi Tuhan tetap sepenuhnya tersembunyi bagi mereka: di tengah masyarakat yang gelap seperti ini, di mana Iblis begitu kejam dan tidak manusiawi, bagaimana mungkin raja Iblis, yang menghabisi orang-orang tanpa mengedipkan matanya, menoleransi keberadaan Tuhan yang penuh kasih, baik, dan juga kudus? Bagaimana mungkin ia akan menghargai dan menyambut kedatangan Tuhan dengan gembira? Para antek ini! Mereka membalas kebaikan dengan kebencian, sejak dahulu mereka mulai memperlakukan Tuhan sebagai musuh, mereka menyiksa Tuhan, mereka luar biasa buasnya, mereka sama sekali tidak menghargai Tuhan, mereka menyerang dan merampok, mereka sudah sama sekali kehilangan hati nurani, mereka sepenuhnya mengabaikan hati nuraninya, dan mereka menggoda orang tidak bersalah menjadi koma. Nenek moyang? Pemimpin yang dikasihi? Mereka semuanya menentang Tuhan! Tindakan ikut campur mereka membuat segala sesuatu di kolong langit ini menjadi gelap dan kacau! Kebebasan beragama? Hak dan kepentingan yang sah bagi warga negara? Semua itu hanya tipu muslihat untuk menutupi dosa!” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (8)”). Dengan merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa PKT memang setan jahat yang menentang Tuhan dan mencelakakan manusia. Mereka berpura-pura mendukung kebebasan beragama, tetapi diam-diam, mereka menentang Tuhan dengan gila-gilaan dan menangkap serta menganiaya umat pilihan-Nya. PKT benar-benar harus dikutuk dan dibinasakan! Tuhan berinkarnasi untuk mengungkapkan kebenaran di bumi, menyucikan, dan menyelamatkan manusia, tetapi PKT dengan gila-gilaan menciptakan gangguan dan kekacauan. Untuk menangkap dan menganiaya umat pilihan Tuhan serta membasmi pekerjaan-Nya, selama bertahun-tahun, PKT tidak hanya melakukan berbagai operasi khusus untuk menekan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi juga menggunakan pelacakan ponsel dan memasang pengawasan elektronik di jalan-jalan untuk memantau dan menangkap saudara-saudari, memaksa banyak saudara-saudari menjadi tuna wisma dan berpisah dengan keluarga mereka, dengan banyak saudara-saudari yang ditangkap, disiksa di penjara, dan bahkan dipukuli hingga mati. PKT juga merampas hak-hak keluarga orang Kristen untuk bekerja dan bersekolah, menghasut dan memicu konflik keluarga, dan menyebabkan banyak keluarga yang terpecah belah. PKT benar-benar hina dan jahat! Keluargaku yang dahulu bahagia, telah hancur dan terpecah belah karena rumor dan penindasan PKT. PKT adalah kelompok setan yang menentang Tuhan, menyakiti, dan melahap manusia! Dengan mengalami penganiayaan ini, aku juga melihat bahwa hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan siasat Iblis. Meskipun penganiayaan yang dilakukan oleh PKT sangat gila, hal itu tidak menggoyahkan tekad umat pilihan Tuhan untuk mengikuti-Nya. Sebaliknya, makin banyak orang yang menerima keselamatan Tuhan di akhir zaman, dan Injil Tuhan di akhir zaman telah menyebar ke banyak negara di luar negeri. Apa yang berasal dari Tuhan pasti berhasil! Aku memikirkan berapa banyak orang yang masih dibutakan oleh rumor PKT, hidup di bawah kuasa Iblis, tidak mengetahui tentang keselamatan Tuhan di akhir zaman. Aku memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk membagikan Injil Tuhan di akhir zaman kepada mereka yang mendambakan penampakan Tuhan. Di hadapan Tuhan aku bertekad bahwa aku akan mengikuti-Nya sampai akhir dan menyebarkan Injil untuk membalas kasih-Nya. Kemudian, aku menjalani proses perceraian dengan suamiku.

Saat memikirkan kembali pengalamanku sekarang, meskipun aku kehilangan keluarga dan hidupku tidak senyaman sebelumnya, dan aku tidak bisa menghabiskan siang dan malam bersama anakku, aku mulai memahami beberapa kebenaran dan mendapatkan pemahaman. Hari ini, dapat datang ke hadapan Tuhan dan melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan, serta menyebarkan dan memberikan kesaksian tentang keselamatan Tuhan di akhir zaman, sungguh sangat berharga dan bermakna! Aku tidak akan pernah menyesali pilihanku.


93. Pengalaman Unik di Masa Pandemi

Pada awal November tahun 2022, kondisi pandemi di tempatku melaksanakan tugas menjadi makin serius, dan dalam waktu beberapa hari, beberapa area sekitar menjadi zona berisiko tinggi. Segera setelah itu, seluruh wilayah ditutup dan setiap orang diharuskan karantina di rumah. Tak lama kemudian, pandemi melanda komunitas tempatku tinggal, dan lebih dari seratus orang dibawa ke ruang isolasi satu per satu, dan masih saja ada orang yang terus-menerus dibawa pergi. Aku tidak percaya betapa cepatnya penyakit ini menyebar, dan begitu banyak orang tertular dalam beberapa hari saja. Aku tidak bisa berhenti mengkhawatirkan, “Apakah aku dan saudari yang bekerja denganku akan tertular juga?” Namun aku lalu berpikir, “Kami berbeda dari orang tidak percaya. Kami orang percaya dilindungi oleh Tuhan. Di samping itu, kami bertanggung jawab atas pekerjaan video dan itu cukup penting. Pekerjaan kami juga memberikan hasil yang bagus. Jika saudara-saudari di tempat lain mengalami kesulitan, mereka akan menulis surat kepada kami untuk meminta bantuan. Jika kami tertular dan tidak dapat melaksanakan tugas, bukankah pekerjaan akan tertunda? Alkitab berkata: ‘Seribu akan jatuh di sisimu, dan sepuluh ribu di sebelah kananmu; tetapi bencana itu tidak akan mendekatimu’ (Mazmur 91:7). Jika Tuhan tidak mengizinkannya, meskipun seluruh komunitas tertular, kami akan tetap tidak tertular.” Berbagai pemikiran ini memberiku ketenangan dan rasa superioritas yang tak bisa dijelaskan. Terkadang aku melihat saudari-saudari tuan rumah takut tertular, dan aku merasa seakan-akan mereka kurang beriman. Aku berpikir, “Kalian menjamu kami, Tuhan akan melindungi kalian juga.”

Pada akhirnya pandemi menyebar di luar kendali di komunitas kami. Setiap hari aku melihat para pekerja mendisinfeksi ruangan-ruangan terbuka yang luas dan saudari-saudari tuan rumah sering berbicara tentang bagaimana orang tidak percaya terus dibawa ke ruang isolasi. Aku sangat senang menjadi orang percaya dan aku merasa seperti seorang bayi di tangan Tuhan. Dengan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tidak mungkin kami terkena pandemi. Namun tak lama kemudian, sesuatu yang tak terduga terjadi. Pada tanggal 18 November, seorang saudari yang bekerja denganku mendadak mulai demam dan batuk-batuk setelah mandi. Lalu, saudari-saudari tuan rumah mulai demam dan menderita sakit kepala, dan aku langsung bertanya-tanya, “Apakah mungkin mereka tertular?” Namun, aku segera menghalau pikiran ini karena aku yakin itu tidak mungkin benar. Namun keesokan harinya, seluruh tubuhku mendadak terasa sakit dan lemah, dan seorang saudari yang lain juga demam. Kami melakukan tes, dan hasil tesku serta saudari-saudari yang menjamu kami ternyata positif. Awalnya, aku tidak berani memercayai ini benar dan aku tidak tahu bagaimana aku bisa tertular. Aku terus memikirkan kembali perilakuku akhir-akhir ini dalam tugasku, dan mengatakan kepada diriku sendiri, “Aku tidak melakukan apa-apa yang jelas menentang Tuhan, dan pekerjaan kami juga berjalan cukup baik. Seharusnya aku tidak dihukum, jadi mengapa aku tertular? Mungkinkah Tuhan telah melihat tingkat pertumbuhanku naik, dan menggunakan penyakit ini untuk mengujiku sehingga aku dapat bersaksi bagi-Nya? Jika demikian, asalkan aku tidak mengeluh dan terus melaksanakan tugasku, Tuhan tidak akan membiarkan apa pun terjadi padaku.” Lalu, aku terus mengingatkan diriku sendiri untuk selalu melaksanakan tugas seperti sebelumnya dan bahwa dengan perlindungan Tuhan, kondisiku akan segera berbalik. Namun, hal-hal tidak terjadi seperti yang aku bayangkan, kondisiku bukan cuma tidak membaik, tetapi malah terus memburuk. Aku terus-menerus demam dan merasa sangat kesakitan di sekujur tubuhku, terutama tenggorokanku yang sakit dan bengkak. Kapan pun aku mencoba makan atau minum, rasanya seperti aku menelan pisau, dan ketika aku mencoba untuk tidur di malam hari, hidungku tersumbat, dan aku hanya dapat bernapas melalui mulut, yang membuat tenggorokanku makin sakit dan kering. Aku mulai mengeluh dalam hati, “Mengapa penyakit ini tidak kunjung membaik?” Khususnya, ada dua malam saat dadaku terasa sesak dan kesulitan bernapas. Aku memikirkan bayangan mereka yang telah meninggal karena gagal pernapasan yang disebabkan oleh penyakit ini dan aku menjadi makin takut. Aku terus-menerus khawatir, “Bagaimana mungkin kondisiku makin memburuk? Apakah aku akan mati? Apakah Tuhan sedang mengujiku atau menghukumku dengan penyakit ini?” Pikiran-pikiran ini membuat hatiku terasa sangat sedih. Terutama selama beberapa hari aku sakit, saat hujan dan terasa dingin di dalam rumah, seolah-olah ada aura kematian di sekelilingku, dan aku merasakan semacam kepahitan yang tak jelas asalnya dalam diriku, seakan-akan aku telah ditinggalkan Tuhan. Saat ini, rasa superioritas yang sebelumnya aku rasakan telah menghilang. Aku memikirkan bagaimana Tuhan telah memberiku kasih karunia dan memberkatiku sebelumnya, dan bagaimana orang lain telah mengagumiku dan iri padaku, tetapi sekarang aku merasa benar-benar tidak berarti, seolah-olah suatu hari nanti aku bisa saja diam-diam menghilang ... Makin aku memikirkannya, makin aku merasa menderita, seperti jalan di depanku telah menjadi gelap, dan aku tidak memiliki energi untuk melakukan apa-apa. Ditambah dengan reaksi negatifku terhadap penyakit ini, aku hanya ingin berbaring dan beristirahat saja. Meskipun aku tahu bahwa aku harus tetap melaksanakan tugas, tetapi sekujur tubuhku telah benar-benar kehabisan energi, dan aku berpikir, “Kondisiku bukan hanya tidak membaik, tetapi aku malah makin hari makin sakit. Aku tidak bisa terus melaksanakan tugas dan aku belum memberikan kesaksian apa pun. Apakah ini akhir hidupku?” Dalam kesakitanku, aku berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku merasa begitu lemah saat ini, dan aku tidak memahami maksud-Mu. Aku tidak tahu cara melalui ini, mohon Tuhan mencerahkan dan membimbingku!”

Setelahnya, aku membaca dua bagian firman Tuhan: “Ketika Tuhan mengatur agar seseorang menderita suatu penyakit, entah berat atau ringan, tujuan Dia melakukannya bukanlah untuk membuatmu memahami seluk-beluk jatuh sakit, kerugian yang penyakit itu timbulkan pada dirimu, ketidaknyamanan dan kesulitan yang disebabkan penyakit itu terhadapmu, dan segala macam perasaan yang kaurasakan karena penyakit tersebut—tujuan Dia bukanlah agar engkau memahami penyakit melalui sakitnya dirimu. Sebaliknya, tujuan Dia adalah agar engkau memetik pelajaran dari penyakit, belajar bagaimana memahami maksud Tuhan, belajar memahami watak rusak yang kauperlihatkan dan sikapmu yang keliru terhadap Tuhan saat engkau sakit dan belajar bagaimana tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga engkau mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu—inilah yang terpenting. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mentahirkanmu melalui penyakit. Hal apa tentang dirimu yang ingin Tuhan tahirkan? Dia ingin mentahirkanmu dari semua keinginan dan tuntutanmu yang berlebihan terhadap Tuhan, dan bahkan mentahirkanmu dari berbagai rencana, penilaian, dan perencanaan yang kaubuat dengan segala cara untuk bertahan hidup dan untuk terus hidup” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). “Meskipun engkau semua telah mengalami segala jenis penderitaan dan mengalami segala macam siksaan, penderitaan tersebut sama sekali tidak serupa dengan ujian Ayub; sebaliknya, penderitaan itu adalah penghakiman dan hajaran yang diterima manusia karena pemberontakan mereka, karena penentangan mereka, dan karena watak benar-Ku; itu adalah penghakiman, hajaran, dan kutukan yang adil. Di sisi lain, Ayub adalah seorang yang benar di antara orang-orang Israel, yang menerima kasih dan belas kasihan yang besar dari Yahweh. Dia tidak melakukan perbuatan yang jahat dan tidak menentang Yahweh; sebaliknya, dia mengabdi dengan setia kepada Yahweh. Oleh karena kebenarannya, dia mengalami ujian, dan dia menjalani ujian yang berat karena dia adalah hamba Yahweh yang setia. Orang-orang pada zaman sekarang menghadapi penghakiman dan kutukan-Ku karena kenajisan dan ketidakbenaran mereka. Meski penderitaan mereka tidak sebanding dengan apa yang Ayub alami saat dia kehilangan ternaknya, kekayaannya, hamba-hambanya, anak-anaknya, dan semua yang dikasihinya, apa yang mereka derita adalah pemurnian dan pembakaran yang dahsyat. Dan yang menjadikan hal itu lebih serius dari apa yang Ayub alami adalah karena ujian semacam itu tidak dikurangi atau dihapus karena manusia lemah; sebaliknya, ujian-ujian ini bersifat jangka panjang dan terus berlangsung hingga akhir hidup manusia. Ini adalah hukuman, penghakiman, dan kutukan; ini adalah pembakaran tanpa ampun, dan terlebih lagi, ini adalah ‘warisan’ yang layak bagi umat manusia. Inilah yang layak manusia dapatkan, dan di sinilah watak-Ku yang benar diungkapkan. Ini adalah fakta yang orang ketahui” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apa yang Engkau Pahami tentang Berkat?”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan membiarkanku tertular bukan untuk membuatku hidup dalam keadaan sakit atau memikirkan dagingku, dan juga bukan untuk menyingkapkan atau menyingkirkanku, apalagi karena aku memiliki tingkat pertumbuhan seperti yang kupikirkan, layak memberi kesaksian bagi Tuhan seperti Ayub, tetapi lebih karena aku memiliki watak yang rusak. Tuhan menggunakan penyakit ini untuk menyingkapkan kerusakanku, untuk mentahirkanku, dan untuk mengubahku. Jika aku bisa merenungkan diriku sendiri dan mencari kebenaran, maka ini akan menjadi kesempatan yang baik untuk mendapatkan kebenaran, tetapi aku selalu hidup dalam gagasan dan khayalan serta aku bertekad bahwa Tuhan tidak akan membiarkanku sakit. Aku hanya ingin hidup dalam pelukan Tuhan seperti seorang bayi dan tidak mengalami badai hidup. Setelah aku sakit, aku tidak fokus untuk merenungkan diri sendiri dan memetik pelajaran, tetapi aku malah memiliki pikiran konyol bahwa aku memiliki tingkat pertumbuhan, dan bahwa Tuhan menggunakan situasi ini untuk membuatku bersaksi bagi Dia. Aku menahan diri agar tidak mengeluh dan terus melaksanakan tugasku, berpikir bahwa dengan melakukannya, aku dapat tetap teguh dalam kesaksianku dan memuaskan Tuhan, maka Tuhan akan mengambil penyakit ini dariku. Akibatnya, ketika kondisiku terus memburuk dan bukannya membaik, aku mengeluh dan berharap Tuhan akan mengambil penyakit ini, bahkan sampai-sampai aku menjadi waspada, salah paham, dan mengira bahwa Tuhan ingin menyingkapkan dan menyingkirkanku. Dengan cara apa aku mengalami pekerjaan Tuhan? Aku memikirkan orang-orang Niniwe. Kerusakan, kejahatan, dan perbuatan jahat mereka mendatangkan murka Tuhan, sehingga Tuhan mengutus Yunus untuk mengumumkan kepada mereka bahwa mereka punya waktu 40 hari untuk bertobat. Semua orang Niniwe percaya kepada Tuhan, dan raja maupun rakyat jelata benar-benar bertobat kepada Tuhan dengan mengenakan kain kabung dan abu, dan mereka akhirnya mendapatkan belas kasihan dan pengampunan Tuhan. Tertularnya diriku mengandung maksud Tuhan, dan seperti orang-orang Niniwe, aku harus bertobat kepada Tuhan.

Pada saat ini, aku merenungkan keadaan yang telah kusingkapkan sambil menghadapi penyakit ini. Aku mengingat beberapa firman Tuhan: “Dalam rumah Tuhan, di antara saudara-saudari, setinggi apa pun status atau kedudukanmu, atau sepenting apa pun tugasmu, dan sebesar apa pun bakat dan kontribusimu, atau berapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, di mata Tuhan engkau adalah makhluk ciptaan, makhluk ciptaan biasa, dan gelar serta sebutan mulia yang kauberikan kepada dirimu sendiri itu tidak ada. Jika engkau selalu menganggap semua itu sebagai mahkota, atau sebagai modal yang memungkinkanmu menjadi bagian dari kelompok khusus atau menjadi sosok istimewa, dengan melakukannya engkau menentang dan bertentangan dengan pandangan Tuhan, dan tidak sesuai dengan Tuhan. Apa akibatnya? Akankah itu menyebabkanmu menolak tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan? Di mata Tuhan, engkau hanyalah makhluk ciptaan, tetapi engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan. Dapatkah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan dengan pola pikir seperti itu? Engkau selalu dengan sepihak berpikir, ‘Tuhan seharusnya tidak memperlakukanku seperti ini, Dia tidak akan pernah memperlakukanku seperti ini.’ Bukankah ini menimbulkan pertentangan dengan Tuhan? Ketika Tuhan bertindak bertentangan dengan gagasanmu, mentalitasmu, dan kebutuhanmu, apa yang akan kaupikirkan di dalam hatimu? Bagaimana engkau akan menghadapi lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu? Akankah engkau tunduk? (Tidak.) Engkau tidak akan tunduk, dan engkau pasti akan menentang, melawan, menggerutu, dan mengeluh, merenungkannya berulang-ulang di dalam hatimu sambil berpikir ‘Biasanya Tuhan melindungiku dan memperlakukanku dengan penuh kasih. Mengapa sekarang Dia berubah? Aku tidak bisa hidup lagi!’ Jadi, engkau mulai menjadi pemarah dan bertingkah. Jika engkau bersikap seperti ini terhadap orang tuamu di rumah, itu dapat dimaklumi dan mereka tidak akan melakukan apa pun terhadapmu. Namun, itu tidak dapat diterima di rumah Tuhan. Engkau adalah orang dewasa dan orang percaya, bahkan orang lain tidak akan tahan dengan tindakanmu—apakah menurutmu Tuhan akan menoleransi perilaku seperti itu? Akankah Dia membiarkanmu melakukan ini kepada-Nya? Tidak, Dia tidak akan membiarkanmu. Mengapa Dia tidak akan membiarkanmu? Karena Tuhan bukanlah orang tuamu, Dia adalah Tuhan, Dia adalah Sang Pencipta, dan Sang Pencipta tidak akan pernah membiarkan makhluk ciptaan menjadi pemarah dan tak bernalar atau membuat ulah di hadapan-Nya. Ketika Tuhan menghajar dan menghakimimu, mengujimu, atau mengambil sesuatu darimu, ketika Dia menempatkanmu dalam kesengsaraan, Dia ingin melihat sikap makhluk ciptaan dalam cara mereka memperlakukan Sang Pencipta, Dia ingin melihat jalan seperti apa yang dipilih makhluk ciptaan, dan Dia tidak akan pernah membiarkanmu menjadi pemarah dan tak bernalar, atau melontarkan pembenaran diri yang tidak masuk akal. Setelah memahami hal ini, bukankah manusia seharusnya berpikir tentang bagaimana mereka harus memperlakukan segala sesuatu yang Sang Pencipta lakukan? Pertama-tama, manusia harus mengambil posisi mereka yang benar sebagai makhluk ciptaan dan mengakui identitas mereka sebagai makhluk ciptaan. Dapatkah engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan? Jika engkau dapat mengakuinya, engkau harus mengambil posisimu yang benar sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan meskipun engkau sedikit menderita, engkau melakukannya tanpa keluhan. Inilah yang dimaksud menjadi seseorang yang berakal sehat. Jika engkau tidak menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan, tetapi menganggap dirimu memiliki gelar dan pancaran kemuliaan di atas kepalamu, dan engkau adalah orang yang memiliki status, pemimpin yang hebat, konduktor, editor, atau direktur dalam rumah Tuhan, serta engkau adalah seseorang yang telah memberikan kontribusi yang berguna bagi pekerjaan rumah Tuhan—jika itu yang kaupikirkan, engkau adalah orang yang paling tak bernalar dan sangat tak tahu malu. Apakah engkau semua adalah orang yang memiliki status, kedudukan, dan nilai? (Tidak.) Jadi, siapakah engkau? (Aku adalah makhluk ciptaan.) Benar, engkau hanyalah makhluk ciptaan biasa. Di antara manusia, engkau dapat memamerkan kualifikasimu, memperlihatkan senioritasmu, membual tentang kontribusimu, atau menceritakan perbuatan heroikmu. Namun, di hadapan Tuhan, semua hal ini tidak ada, dan engkau tidak boleh membicarakannya, memamerkannya, atau bertindak seolah-olah sudah berpengalaman. Segala sesuatunya akan serba salah jika engkau memamerkan kualifikasimu. Tuhan akan menganggapmu sangat tak bernalar dan congkak. Dia akan jijik dan muak terhadapmu, mengesampingkanmu, dan engkau akan berada dalam masalah pada saat itu” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (11)”). Firman Tuhan menyadarkanku dari tidurku! Aku telah memandang tugas pentingku, hasil dari pekerjaanku, dan perkenanan dari pemimpin, pekerja, saudara-saudariku sebagai aset, dan aku mulai memamerkan kualifikasiku dan menyoroti pencapaianku, dengan pemikiran bahwa aku berbeda dari orang tidak percaya dan bahwa Tuhan pasti akan melindungiku dari pandemi ini, dan meskipun aku sampai jatuh sakit, itu karena aku memiliki tingkat pertumbuhan dan Tuhan sedang mengujiku untuk membuatku bersaksi bagi-Nya, seolah-olah entah bagaimana aku terpisah dari sisa umat manusia yang rusak. Aku menyadari betapa congkaknya diriku. Terutama dengan membaca firman Tuhan ini: “Segala sesuatunya akan serba salah jika engkau memamerkan kualifikasimu. Tuhan akan menganggapmu sangat tak bernalar dan congkak. Dia akan jijik dan muak terhadapmu, mengesampingkanmu, dan engkau akan berada dalam masalah pada saat itu,” Aku menyadari Tuhan benar-benar membenci orang seperti itu. Ketika aku memikirkan kembali riwayat penyakitku, bukan saja aku tidak tunduk, tetapi aku juga memamerkan kualifikasiku di hadapan Tuhan dan menuntut hal yang tidak bernalar, benar-benar menjijikkan dan memuakkan bagi Tuhan. Jika aku tidak bertobat, aku akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Dengan menyadari hal ini, aku segera berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Jika bukan karena penyakit ini, aku tidak akan merenungkan diriku sendiri dan aku bahkan tidak akan menyadari bahwa aku menentang-Mu. Ya Tuhan, berbelas kasihanlah padaku, dan mampukan aku untuk tunduk dan memetik pelajaran.”

Kemudian, aku bertanya kepada diri sendiri, “Sebelumnya aku mengira bahwa aku mendapatkan hasil dari pekerjaanku dan memperoleh perkenanan dari saudara-saudariku, dan bahwa Tuhan seharusnya memperkenankanku dan melindungiku dari pandemi, tetapi inikah yang sebenarnya dilihat Tuhan?” Suatu hari, aku menemukan jawaban dalam firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Mungkin engkau semua membayangkan bahwa, karena sudah menjadi pengikut selama bertahun-tahun, engkau telah bekerja keras apa pun yang terjadi, maka engkau seharusnya diberi setidaknya semangkuk nasi di rumah Tuhan dengan hanya menjadi orang yang berjerih payah. Aku akan katakan bahwa sebagian besar dari antaramu berpikir seperti ini, karena engkau semua selalu mengejar prinsip bagaimana agar engkau mendapat keuntungan dan bagaimana agar engkau tidak dimanfaatkan. Jadi, Kukatakan kepadamu sekarang dengan serius: Aku tidak peduli seberapa baik kerja kerasmu, seberapa mengesankan kualifikasimu, seberapa dekat engkau mengikuti Aku, seberapa terkenalnya engkau, atau seberapa banyak engkau telah memperbaiki sikapmu; selama engkau belum memenuhi tuntutan-Ku, engkau tidak akan pernah bisa mendapatkan pujian-Ku. Hapus semua gagasan dan perhitunganmu secepat mungkin, dan mulailah memperlakukan tuntutan-Ku dengan serius; jika tidak, Aku akan mengubah semua orang menjadi abu untuk mengakhiri pekerjaan-Ku, seburuk-buruknya, itu membuat pekerjaan dan penderitaan-Ku selama bertahun-tahun menjadi sia-sia, karena Aku tidak bisa membawa musuh-musuh-Ku dan orang yang berbau kejahatan dan berpenampilan seperti Iblis untuk masuk ke dalam kerajaan-Ku, ataupun membawa mereka ke zaman berikutnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka”). “Pada akhirnya, apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak, itu bukan tergantung pada tugas apa yang telah mereka laksanakan, tetapi tergantung pada apakah mereka dapat memahami dan memperoleh kebenaran, dan tergantung pada apakah mereka pada akhirnya dapat sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, berserah diri pada belas kasihan pengaturan-Nya, tidak memikirkan masa depan dan nasib mereka, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Tuhan itu benar dan kudus, dan inilah standar yang Dia gunakan untuk menilai seluruh umat manusia. Standar ini tidak dapat diubah dan engkau harus mengingat standar ini. Tanamkanlah standar ini dalam pikiranmu, dan setiap saat, jangan berpikir untuk mencari jalan lain untuk mengejar sesuatu yang tidak nyata. Tuntutan dan standar yang Tuhan miliki bagi semua orang yang ingin memperoleh keselamatan tidak berubah untuk selamanya. Tuntutan dan standar itu tetap sama siapa pun dirimu” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan sangat jelas. Tuhan tidak mengevaluasi orang berdasarkan tugas yang mereka laksanakan atau seberapa banyak aset yang mereka miliki, tetapi berdasarkan apakah seseorang mengejar kebenaran, dan mampu tunduk kepada-Nya serta membiarkan Tuhan mengatur sesuai kehendak-Nya. Inilah yang paling penting. Tanpa mengejar kebenaran, tak peduli seberapa penting tugasku, seberapa besar kontribusiku, atau seberapa banyak orang yang mengagumiku, aku tidak akan dapat memperoleh perkenanan atau keselamatan Tuhan. Penyakit ini sepenuhnya menyingkapkanku. Karena aku tidak memahami kebenaran dan memiliki pandangan yang tidak masuk akal, aku tidak memiliki iman kepada Tuhan atau kehendak untuk menderita, apalagi kasih kepada Tuhan. Ketika diuji, aku tidak merenungkan diriku sendiri atau mencari kebenaran, dan hanya memiliki ide konyol bahwa aku sedang diuji karena aku memiliki tingkat pertumbuhan. Ketika dihadapkan dengan rasa sakit yang luar biasa, aku mengeluh dan ingin Tuhan menyingkirkan penyakitku, sampai-sampai aku tidak ingin melaksanakan tugasku. Dengan cara apa aku memiliki tingkat pertumbuhan? Aku sama sekali tidak memiliki iman atau ketundukan. Sebagai seseorang yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang Tuhan, aku masih ingin menerima perlindungan dan berkat-Nya, dan aku ingin diselamatkan dan memasuki kerajaan surga. Benar-benar memalukan! Aku telah melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun dan pekerjaanku telah membuahkan beberapa hasil, dan aku telah membuat orang-orang mengagumiku, dan aku menganggap hal-hal ini sebagai aset. Aku menjadi congkak dan sombong, tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku, memamerkan kualifikasiku, menuntut apa yang harus dilakukan dan jangan dilakukan oleh Tuhan, dan aku merasa memenuhi syarat untuk bersaksi bagi Tuhan. Aku menentang Tuhan bahkan tanpa menyadarinya. Kesadaran ini membuat hatiku terasa sedih. Aku bertanya kepada diri sendiri apa yang sebenarnya telah kukejar selama ini jika setelah bertahun-tahun beriman, aku belum memperoleh kebenaran. Dalam pencarianku, aku membaca bagian firman Tuhan: “Dari awal hingga akhir, bagaimanakah sikap antikristus terhadap tugas mereka? Mereka yakin bahwa melaksanakan tugas adalah sebuah transaksi, bahwa siapa pun yang paling banyak mengorbankan diri dalam tugas mereka, siapa pun yang paling banyak berkontribusi bagi rumah Tuhan dan bertahan paling lama di rumah Tuhan, dialah yang akan memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk diberkati dan memperoleh mahkota pada akhirnya. Seperti inilah cara berpikir antikristus. Apakah cara berpikir ini benar? (Tidak.) Apakah perspektif seperti ini mudah dibalikkan? Ini tidak mudah untuk dibalikkan. Ini ditentukan oleh esensi natur antikristus. Di dalam hatinya, antikristus muak akan kebenaran, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran dan sedang menempuh jalan yang salah, sehingga perspektif mereka dalam bertransaksi dengan Tuhan tidaklah mudah untuk dibalikkan. Pada akhirnya, antikristus tidak percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka ada di sini untuk berspekulasi dan memperoleh berkat. Bagi pengikut yang bukan orang percaya untuk percaya kepada Tuhan, hal ini sendiri tidaklah masuk akal, itu adalah sesuatu yang tidak masuk akal, dan keinginan mereka untuk bertransaksi dengan Tuhan dan memperoleh berkat dengan menanggung penderitaan dan membayar harga untuk Tuhan adalah hal yang jauh lebih tidak masuk akal” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Saat merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku tidak mendapatkan kebenaran setelah bertahun-tahun ini bukan karena kebenaran lebih memihak pada orang lain, tetapi karena aku tidak pernah berusaha untuk mendapatkan kebenaran dan karena aku hanya mengejar berkat serta upah. Selama bertahun-tahun ini, aku tidak pernah mencari atau merenungkan apa yang harus aku kejar dalam imanku, jalan apa yang harus aku ambil, dan orang macam apa yang menyenangkan hati Tuhan, dan aku jarang sekali memeriksa niat serta pandanganku dalam melaksanakan tugasku atau jalan yang telah aku ambil. Aku selalu puas untuk fokus pada pekerjaan, beranggapan jika aku melakukan lebih banyak pekerjaan dan memperoleh lebih banyak hasil, maka Tuhan pasti akan memberkatiku dan senang denganku, dan sekalipun bencana melanda, Tuhan akan melindungiku dan tidak membiarkan bahaya apa pun menimpaku. Melalui penyingkapan firman Tuhan, aku akhirnya menyadari bahwa ide-ideku mengikuti logika seorang antikristus, yang merupakan pandangan transaksional pengikut yang bukan orang percaya, dan bahwa aku mencoba menipu Tuhan dan menggunakan-Nya untuk mencapai tujuanku sendiri. Ini menentang Tuhan! Aku teringat akan Paulus di Zaman Kasih Karunia. Dia menyebarkan Injil kepada begitu banyak orang, bahkan ke sebagian besar wilayah Eropa, dan dia membuat banyak orang menjadi percaya. Namun, semua hal yang Paulus lakukan bukanlah untuk memberi kesaksian bagi Tuhan Yesus, atau untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, melainkan untuk menggunakan penyebaran Injilnya sebagai alat tawar-menawar dengan Tuhan sebagai ganti mahkota kebenaran. Selama bekerja, Paulus selalu meninggikan diri dan pamer serta wataknya menjadi makin congkak. Dia memamerkan kualifikasinya di hadapan Tuhan dan dengan berani menuntut dari-Nya, dengan mengatakan, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Dia bahkan membanggakan bahwa dia hidup seperti Kristus. Pada akhirnya, karena dia menentang Tuhan dan menyinggung watak-Nya, Paulus dihukum. Apakah pandanganku tentang pengejaran dan jalan yang aku tempuh tidak sama dengan pandangan Paulus? Aku hanya ingin mengejar berkat dan menggunakan pelaksanaan tugasku untuk mencapai tujuanku. Aku sungguh egois dan hina! Tanpa penyingkapan ini, aku masih tidak akan menyadari betapa seriusnya kerusakan watakku, dan jika aku terus begini, aku akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Kesadaran ini membuatku merasa sangat bersalah dan aku bersujud sambil berdoa, “Ya Tuhan! Penyakitku dikarenakan oleh kebenaran-Mu dan demi menyelamatkanku. Aku hanyalah makhluk ciptaan yang tak berarti. Engkau telah meninggikanku dan memberiku kasih karunia serta memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugas, tetapi aku telah menjadi sangat congkak dan tidak bernalar. Aku telah menentang-Mu dan tawar-menawar dengan-Mu, tetapi aku tidak menyadarinya. Ya Tuhan, aku tidak ingin memberontak terhadap-Mu atau menentang-Mu. Aku ingin bertobat.”

Kemudian, aku bertanya-tanya, “Ada alasan lain mengapa aku mengeluh dan tidak bisa tunduk saat aku sakit. Itu karena aku takut mati. Bagaimana aku dapat menyelesaikan masalah ini?” Aku berdoa dan mencari jawabannya, dan dalam firman Tuhan aku membaca: “Hal kematian memiliki natur yang sama dengan hal lainnya. Kematian tidak bisa dipilih sendiri oleh manusia, dan terlebih dari itu, kematian tidak dapat diubah oleh kehendak manusia. Kematian sama saja dengan peristiwa penting lainnya dalam hidup: kematian sepenuhnya berada di bawah penentuan dan kedaulatan Sang Pencipta. Jika seseorang mohon agar dirinya mati, dia belum tentu akan mati; jika seseorang mohon agar dirinya hidup, dia belum tentu akan hidup. Semua ini berada di bawah kedaulatan dan penentuan Tuhan, dan diubah serta diputuskan oleh otoritas Tuhan, oleh watak benar Tuhan, dan oleh kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, seandainya engkau menderita penyakit serius, penyakit serius yang berpotensi mengakibatkan kematian—siapa yang memutuskan apakah engkau akan mati atau tidak? (Tuhan.) Tuhanlah yang memutuskan. Dan karena Tuhanlah yang memutuskan dan manusia tidak dapat memutuskan hal semacam itu, apa gunanya manusia merasa cemas dan tertekan mengenainya? Itu seperti siapa orang tuamu, kapan dan di mana engkau dilahirkan—hal-hal ini juga tidak dapat kaupilih. Pilihan paling bijaksana dalam hal ini adalah membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya, tunduk dan tidak memilih, tidak mengerahkan pikiran atau tenagamu untuk hal seperti ini, dan tidak merasa tertekan, cemas, atau khawatir tentangnya” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (4)”). Firman Tuhan membuatku memahami bahwa entah aku hidup atau mati dari penyakit ini, semuanya ada di tangan Tuhan dan bukan tergantung pada manusia. Ini sama seperti saat aku lahir, keluarga tempatku dilahirkan, dan seperti apa rupaku bukanlah hal-hal yang dapat aku pilih. Demikian juga, kapan dan di mana aku mati berada di luar kendaliku. Semuanya bergantung pada kedaulatan dan ketentuan Tuhan. Jika Tuhan sudah menentukanku untuk mati karena penyakit ini, maka aku tidak bisa berbuat apa-apa, dan kalau memang belum waktunya aku mati, maka seberapa seriusnya penyakitku, aku tidak akan mati. Kekhawatiran dan kecemasanku tidaklah penting, dan aku tidak bisa mengubah apa pun, itu hanya rasa sakit dan beban tambahan yang tidak dibutuhkan. Sebaiknya aku memasrahkan diriku kepada Tuhan, tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, dan melaksanakan tugasku dengan baik. Tuhan berfirman: “Entah engkau sakit atau merasakan rasa sakit, selama masih ada satu embusan napas yang tersisa, selama engkau masih hidup, selama engkau masih bisa berbicara dan berjalan, maka masih ada tenaga yang dapat kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau harus berkelakuan baik dalam pelaksanaan tugasmu dengan bersikap praktis dan realistis. Engkau tidak boleh melepaskan tugasmu sebagai makhluk ciptaan ataupun tanggung jawab yang Sang Pencipta berikan kepadamu. Selama engkau belum mati, engkau harus menyelesaikan tugasmu dan melaksanakannya dengan baik” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Cara Mengejar Kebenaran (3)”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa melaksanakan tugas adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan, sama seperti sudah seharusnya anak-anak berbakti kepada orang tuanya. Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan tugas di gereja adalah kasih karunia Tuhan, dan tidak peduli apakah aku hidup atau mati, dan tidak peduli seberapa besar rasa sakit yang kuderita, aku harus tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan, serta memenuhi tanggung jawab dan tugasku. Ini satu-satunya cara untuk menjalani kehidupan yang bernilai dan berarti. Aku juga berpikir tentang Nuh. Setelah dia menerima amanat Tuhan, kekhawatiran Tuhan menjadi kekhawatirannya, dan pikiran Tuhan menjadi pikirannya. Dia tidak pernah menyerah, tak peduli rasa sakit atau kesulitan yang dihadapinya, dan setelah 120 tahun, dia menyelesaikan bahtera dan menuntaskan amanat Tuhan. Kesetiaan dan ketundukan Nuh menyenangkan Tuhan, dan inilah teladan yang harus aku ikuti. Kesadaran ini memberiku kekuatan dan aku membuat resolusi: Asalkan masih ada udara di dalam paru-paruku, aku tidak akan pernah meninggalkan tugasku atau mengesampingkan tanggung jawabku.

Setelah itu, aku mencurahkan segenap hatiku dalam tugasku, aku tidak lagi khawatir apakah kondisiku memburuk atau apakah aku akan meninggal. Aku berpikir bahwa asalkan aku masih hidup satu hari lagi, aku harus melaksanakan tugas dengan baik sehingga meskipun suatu hari nanti aku mati, aku tidak akan hidup dengan sia-sia. Terkadang aku begitu sibuk dengan tugas-tugas, sampai-sampai aku lupa kalau aku sedang sakit. Aku benar-benar menjadi bisa menghargai firman berikut: “Berdiam dalam penyakit berarti sakit, tetapi berdiam di dalam roh berarti sehat” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 6”). Tak lama kemudian, gejalaku berkurang dan hasil tesku kembali negatif. Aku tahu bahwa ini semua karena belas kasihan Tuhan. Aku merasakan kasih dan keselamatan dari Tuhan dalam pandemi ini dan aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku!


94. Aku Akhirnya Terbebas dari Kekangan Kualitas yang Buruk

Pada bulan April tahun 2020, aku terpilih menjadi seorang pengkhotbah dan diberi tanggung jawab atas pekerjaan di dua gereja. Meskipun baik kualitas maupun kemampuan pekerjaanku tidak terlalu baik, aku tahu bahwa tugas ini telah diizinkan oleh Tuhan, jadi aku bersedia mengandalkan Tuhan dan berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama. Seiring dengan meluasnya pekerjaan penginjilan, gereja sangat membutuhkan untuk membina pekerja penginjilan dan penyiram. Aku juga harus terlibat dalam pekerjaan tulis-menulis serta dalam pekerjaan pembersihan gereja. Aku hanya bisa fokus pada satu hal dalam satu waktu, dan aku merasa sangat kewalahan. Aku juga tidak bisa memahami beberapa masalah, dan tidak ada satu pun pekerjaan yang membuahkan hasil. Saat menghadapi situasi ini, aku merasakan tekanan yang luar biasa. Aku memikirkan pengkhotbah sebelumnya. Dia memiliki kualitas dan kemampuan kerja yang baik, serta dia mampu menangani banyak pekerjaan. Dibandingkan dengannya, kualitasku jauh lebih buruk. Dengan kualitasku yang buruk, aku tidak bisa melakukan pekerjaan apa pun dengan baik dan mungkin akan diberhentikan kapan saja. Aku merasa sangat tersiksa. Kemudian, aku mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dalam tugasku. Ketika aku menemukan suatu masalah, aku segera mencatatnya dan mencari prinsip kebenaran yang terkait. Namun, setelah beberapa waktu, hasilnya tetap tidak membaik. Aku pun berpikir bahwa kualitasku buruk dan tidak peduli seberapa keras aku berusaha, inilah yang terbaik yang bisa kulakukan. Beberapa waktu kemudian, pemimpin dari tingkat atas datang ke gereja untuk mengadakan survei pendapat. Ketika mereka melihat bahwa kualitasku rendah dan aku tidak bisa melakukan pekerjaan dengan baik, mereka memberhentikanku.

Setelah diberhentikan, aku merasa sangat negatif, dan aku berpikir, “Mengapa kualitasku begitu buruk? Kalau saja Tuhan memberiku kualitas yang lebih baik, aku tidak akan melaksanakan tugasku dengan begitu buruk. Orang-orang dengan kualitas yang baik dapat menangani berbagai tugas ke mana pun mereka pergi. Orang-orang ini mengumpulkan lebih banyak perbuatan baik dan memiliki peluang yang lebih besar untuk diselamatkan. Kualitasku begitu buruk sehingga aku tidak bisa melaksanakan pekerjaan apa pun dengan baik, Jika aku tidak berguna di rumah Tuhan dan tidak dapat melaksanakan tugasku, aku tidak akan memiliki perbuatan baik dan tidak akan ada harapan untuk diselamatkan.” Kemudian, gereja mengatur agar aku bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan dan aku merasa sedikit optimis, lalu berpikir, “Dahulu, aku harus menangani berbagai macam tugas sebagai seorang pengkhotbah, dan aku tidak bisa melaksanakannya dengan baik karena kualitasku yang buruk. Sekarang aku seharusnya mampu melaksanakan tugas tunggal ini dengan baik.” Karena aku tidak terlalu mengenal pekerjaan penginjilan, aku berusaha mempelajari prinsip-prinsip yang relevan. Setelah beberapa waktu, aku mampu menangani beberapa masalah sederhana, tetapi aku masih belum bisa memahami beberapa masalah yang lebih kompleks. Pekerjaan penginjilan masih belum membuahkan hasil yang signifikan, dan aku pun menjadi makin negatif, lalu berpikir, “aku bahkan tidak bisa melaksanakan satu tugas ini dengan baik. Apakah ini akhir bagiku? Apakah Tuhan menggunakan tugas ini untuk menyingkapkan bahwa kualitasku buruk dan aku tidak berguna? Apakah Dia berencana untuk menyingkirkanku? Pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, dan jika aku tidak bisa melaksanakan tugas apa pun dengan baik, maka tidak ada harapan bagiku untuk diselamatkan. Mungkinkah imanku selama bertahun-tahun ini sia-sia? Alih-alih menghalangi pekerjaan penginjilan di sini, sebaiknya aku mengundurkan diri dan menangani beberapa urusan umum. Mungkin aku masih bisa menjadi seorang pelaku pelayanan dan bertahan.” Aku merasa sangat tersiksa, dan menghabiskan hari-hariku menghela nafas putus asa serta merasa tidak termotivasi dalam melaksanan tugasku. Aku juga merasa enggan berusaha membekali diri dengan kebenaran yang berkaitan dengan memberitakan Injil dan aku tidak ingin mencari kebenaran untuk mengatasi kerusakanku yang tersingkap. Aku merasa bahwa dengan kualitasku yang buruk, mengejar lebih jauh adalah hal yang sia-sia. Sejak saat itu, keadaanku terus memburuk. Aku tidak bisa menyelesaikan masalah, dan hasil pekerjaanku makin menurun. Di setiap penghujung hari, aku merasa kelelahan baik secara fisik maupun mental, dan menjelang pukul delapan atau sembilan malam, aku mulai mengantuk. Aku menjadi sangat pasif dalam melaksanakan tugasku dan dalam beberapa kesempatan, aku bahkan lupa tentang calon penerima Injil yang seharusnya kuberitakan. Hal ini membuatku makin negatif. Aku memberi tahu putriku, “Kualitasku begitu buruk sehingga aku tidak bisa melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Sebaiknya kau terus mengejar dengan tekun dan aku hanya akan berperan sebagai tuan rumah untukmu dan melakukan beberapa pelayanan.” Kemudian, putriku bersekutu denganku, “Ibu, Tuhan tidak pernah berkata bahwa orang yang memiliki kualitas yang buruk berarti orang itu tidak bisa diselamatkan. Tuhan membenci watak rusak manusia. Asalkan seseorang mengejar kebenaran, fokus untuk mengubah wataknya dan melaksanakan tugasnya dengan kemampuan terbaiknya, maka dia masih bisa diselamatkan, meskipun dengan kualitas yang buruk. Aku memperhatikan bahwa akhir-akhir ini, Ibu tidak mencari maksud Tuhan ketika sesuatu terjadi kepada Ibu dan Ibu terus-menerus mengeluhkan tentang kualitas Ibu yang buruk. Keadaan Ibu ini cukup berbahaya, dan jika hal ini tidak diatasi, pada akhirnya, Ibu tidak bisa diselamatkan, dan itu terjadi karena Ibu tidak mengejar kebenaran, bukan karena kualitas Ibu yang buruk.” Perkataan putriku mengejutkanku. “Itu benar. Selama ini, tanpa adanya hasil dalam tugasku, aku telah membatasi diriku sendiri dan berpikir bahwa karena kualitasku yang buruk, tidak peduli seberapa keras aku berusaha, semuanya akan sia-sia. Aku juga menjadi enggan memikirkan kesulitan dalam tugasku, dan aku pun tidak mau berusaha untuk belajar. Aku telah terjebak dalam keadaan yang negatif dan tidak mampu keluar darinya. Jika aku terus bersikap negatif dan membatasi diriku sendiri, tidak melaksanakan tugasku dengan baik atau mencari kebenaran, maka itu berarti akulah yang menyingkirkan diriku sendiri. Aku harus segera mencari maksud Tuhan dan mengatasi masalahku.” Kemudian, aku datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, “Ya Tuhan, aku merasa bahwa dengan kualitasku yang buruk, aku telah disingkapkan sebagai orang yang tidak berguna dan tidak bisa diselamatkan. Aku merasa sangat negatif dan lemah dalam keadaan ini. Ya Tuhan, bimbinglah aku keluar dari keadaan yang salah ini.”

Setelah itu, aku mencari firman Tuhan yang berkaitan dengan keadaanku. Suatu hari, aku membaca firman Tuhan ini: “Semua orang memiliki beberapa keadaan yang salah dalam diri mereka, seperti kenegatifan, kelemahan, keputusasaan, dan kerapuhan; atau mereka memiliki niat yang hina; atau mereka selalu diganggu oleh kesombongan, keinginan yang egois, dan kepentingan diri sendiri; atau mereka menganggap diri mereka berkualitas buruk, dan mereka mengalami beberapa keadaan negatif. Akan sangat sulit bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus jika engkau selalu hidup dalam keadaan-keadaan ini. Jika sulit bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, maka unsur-unsur aktif dalam dirimu akan sedikit, dan unsur-unsur negatif akan muncul dan mengganggumu. Orang selalu mengandalkan kemauan mereka sendiri untuk menekan keadaan negatif dan merugikan tersebut, tetapi seperti apa pun mereka menekannya, mereka tak mampu melepaskan keadaan negatif dan merugikan tersebut. Alasan utamanya adalah karena orang tidak dapat sepenuhnya mengenali hal-hal yang negatif dan merugikan ini; mereka tidak mampu melihat esensinya dengan jelas. Hal ini membuat mereka sangat kesulitan untuk memberontak terhadap daging dan Iblis. Selain itu, orang selalu terjebak dalam keadaan yang negatif, sedih, dan merosot ini, dan mereka tidak berdoa ataupun mencari Tuhan, sebaliknya mereka hanya melakukannya dengan asal-asalan. Akibatnya, Roh Kudus tidak bekerja dalam diri mereka, dan akibatnya, mereka tak mampu memahami kebenaran, mereka tidak memiliki jalan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan mereka tidak mampu melihat masalah apa pun dengan jelas. Ada terlalu banyak hal-hal yang negatif dan merugikan di dalam dirimu, dan semua itu telah memenuhi hatimu, sehingga engkau sering kali negatif, sedih dalam rohmu, dan engkau makin menjauh dari Tuhan, dan menjadi makin lemah” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak”). Apa yang diungkapkan Tuhan adalah keadaanku yang sebenarnya. Pada kenyataannya, Tuhan tahu persis seperti apa kualitasku. Setelah aku diberhentikan sebagai seorang pengkhotbah, gereja menugaskanku untuk menangani pekerjaan penginjilan, karena mereka melihat ketidakmampuanku dalam mengelola pekerjaan yang melibatkan banyak tugas. Namun, aku terus-menerus terkekang oleh kualitasku yang buruk, dan ketika aku melihat tidak adanya hasil dalam pekerjaan penginjilan, alih-alih merangkum permasalahan dan mencari prinsip-prinsip untuk mengetahui bagaimana melaksanakan tugasku dengan baik, aku malah berpikir bahwa Tuhan sedang menyingkapkanku sebagai orang yang tidak berguna dan tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Aku menjadi sangat negatif sampai-sampai aku menyerah sepenuhnya, bahkan gagal melakukan tugas yang aku bisa. Bukan hanya jalan masuk kehidupanku yang terganggu, melainkan tugasku juga tertunda. Jika aku terus bersikap negatif seperti ini, aku hanya akan makin menjauh dari Tuhan, dan pada akhirnya, aku benar-benar tidak akan mampu melaksanakan tugas apa pun sama sekali. Itu bukan Tuhan yang menyingkapkanku, melainkan akulah yang menyingkirkan diriku sendiri.

Kemudian, aku teringat akan firman Tuhan: “Setiap orang memiliki kesempatan untuk disempurnakan: asalkan engkau mau, asalkan engkau mengejar, pada akhirnya engkau akan dapat mencapai hasilnya, dan tak seorang pun di antaramu yang akan ditinggalkan. Jika kualitasmu rendah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang rendah; jika kualitasmu tinggi, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kualitasmu yang tinggi; jika engkau bodoh dan buta huruf, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan dirimu yang buta huruf; jika engkau terpelajar, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan fakta bahwa engkau terpelajar; jika engkau sudah tua, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan usiamu; jika engkau mampu menjadi tuan rumah, tuntutan-Ku terhadapmu akan sesuai dengan kemampuan ini; jika engkau mengatakan engkau tidak mampu menjadi tuan rumah, dan hanya mampu melaksanakan tugas tertentu, apakah itu mengabarkan Injil, atau mengurus gereja, atau menangani urusan umum lainnya, penyempurnaanmu oleh-Ku akan sesuai dengan tugas yang kaulakukan. Setia, tunduk sampai akhir, dan berusaha untuk memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan—inilah yang harus kaucapai, dan tidak ada penerapan yang lebih baik dari ketiga hal ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”). Firman Tuhan sangat menyentuh hatiku. Aku menyadari bahwa tuntutan Tuhan terhadap manusia tidaklah tinggi dan tidak peduli bagaimana kualitas mereka, semua orang yang datang ke hadapan Tuhan dapat menikmati penyediaan firman-Nya, serta memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Tuhan menyelamatkan manusia sampai pada tingkat tertinggi. Kualitas seseorang telah ditetapkan oleh Tuhan, dan Tuhan tahu persis tugas apa yang sanggup ditangani oleh seseorang. Tuhan tidak memandang rendah seseorang karena kebodohannya atau karena memiliki kualitas yang buruk. Tuntutan-Nya tidak sama bagi setiap orang. Sebaliknya, Dia mengatur tugas yang sesuai bagi setiap orang menurut kualitas mereka dan menetapkan tuntutan bagi mereka berdasarkan kualitas mereka. Asalkan seseorang melaksanakan tugasnya dengan dedikasi dan usaha yang sepenuh hati, maka meskipun mereka tidak mencapai standar yang ditetapkan Tuhan, Tuhan tidak akan menghukum mereka, dan Dia tidak akan memutuskan dengan mudah untuk meninggalkan dan menyingkirkan mereka. Namun, ketika berbagai hal terjadi kepadaku, aku tidak mencari maksud Tuhan. Ketika aku diberhentikan sebagai pengkhotbah karena kualitasku yang buruk dan tidak melihat hasil dalam pekerjaan penginjilan yang kuawasi, aku tenggelam dalam pemikiran negatif, dan berpikir bahwa kualitasku yang buruk membuatku menjadi orang yang tidak berguna. Aku menyerah pada diriku sendiri dan bahkan berpikir untuk mengundurkan diri. Namun, kenyataannya Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa seseorang dengan kualitas buruk itu berarti dia tidak bisa diselamatkan, dan Dia juga tidak pernah menetapkan tuntutan yang terlalu tinggi di luar kualitas orang tersebut. Ketika kualitasku tidak mencukupi untuk menangani pekerjaan yang mencakup banyak tugas, gereja menugaskanku untuk menangani pekerjaan penginjilan saja sesuai dengan kualitasku, yang memberiku kesempatan untuk berlatih. Jika tugasku tidak membuahkan hasil, aku seharusnya menyelidiki alasannya, berusaha lebih keras untuk menebus kekuranganku, dan melakukan yang terbaik untuk bekerja sama. Bahkan jika akhirnya aku tetap diberhentikan karena ketidakmampuanku, setidaknya aku tidak akan memiliki penyesalan. Setelah menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa terkekang oleh kualitas burukku dalam bertugas. Aku mulai membekali diri dengan kebenaran yang berkaitan tentang memberitakan Injil dan menonton film serta video Injil. Setiap kali aku tidak memahami sesuatu, aku berkomunikasi dan berdiskusi dengan saudara-saudari. Setelah berlatih selama beberapa waktu, aku mulai bisa melihat masalah lebih jelas dari sebelumnya, aku mampu memberikan bimbingan dan bantuan nyata kepada saudara-saudari yang sedang kesulitan, dan ketika ada penyimpangan dalam pekerjaan, aku akan merangkum permasalahan tersebut dengan saudara-saudariku. Secara bertahap, pekerjaan penginjilan mulai menunjukkan beberapa peningkatan.

Kemudian, aku membaca satu bagian dari firman Tuhan yang memberiku pemahaman lebih lanjut tentang permasalahanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada pepatah di antara orang-orang tidak percaya: ‘Tidak ada yang namanya makan siang gratis.’ Antikristus pun memiliki logika ini, dengan berpikir, ‘Jika aku bekerja untukmu, apa balasan yang akan kauberikan kepadaku? Keuntungan apa yang dapat kuperoleh?’ Bagaimana seharusnya natur ini disimpulkan? Natur ini didorong oleh keuntungan, mengutamakan keuntungan di atas segalanya, serta bersikap egois dan hina. Inilah esensi natur antikristus. Mereka percaya kepada Tuhan hanya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan berkat. Sekalipun mereka menanggung penderitaan tertentu atau membayar harga tertentu, semua itu bertujuan untuk bertransaksi dengan Tuhan. Maksud dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat dan upah sangatlah besar, dan mereka berpaut erat pada hal tersebut. Mereka tidak menerima satu pun dari banyak kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, dan di dalam hatinya, mereka selalu menganggap bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan yang baik, bahwa ini adalah prinsip yang tertinggi, dan tidak ada yang bisa melampauinya. Mereka beranggapan bahwa orang tidak boleh percaya kepada Tuhan kecuali demi memperoleh berkat, dan jika bukan demi berkat, berarti kepercayaan kepada Tuhan tidak akan bermakna ataupun bernilai, sehingga itu akan kehilangan makna dan nilainya. Apakah gagasan-gagasan ini ditanamkan dalam diri antikristus oleh orang lain? Apakah gagasan-gagasan ini berasal dari pendidikan atau pengaruh orang lain? Tidak, gagasan-gagasan ini ditentukan oleh esensi natur bawaan para antikristus, yang merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah oleh siapa pun” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Tujuh: Mereka Jahat, Berbahaya, dan Licik (Bagian Dua)”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa kenegatifan dan rasa sakitku berasal dari keinginanku yang berlebihan untuk mendapatkan berkat. Aku telah dikendalikan oleh racun Iblis, seperti “Jangan pernah bangun pagi kecuali ada untungnya” dan “Hanya keuntungan yang penting.” Semua yang kulakukan didorong oleh keinginan untuk mengejar keuntungan dan bertujuan untuk memperoleh berkat. Ketika aku pertama kali menemukan Tuhan, aku bangun pagi dan bekerja hingga larut malam setiap hari, rela menanggung penderitaan dan mengorbankan diriku sendiri, karena aku percaya bahwa makin tekun aku dalam melaksanakan tugasku, akan membawaku ke tujuan yang indah. Namun, ketika aku diberhentikan karena kualitas burukku, aku kehilangan motivasi. Aku merasa bahwa masalah kualitas bukan seperti watak rusak yang bisa diubah. Aku berpikir bahwa aku telah ditetapkan seperti ini, tidak layak dibina, hanya orang yang tidak berguna, dan ditakdirkan untuk disingkirkan. Terutama ketika pekerjaan penginjilan tidak membuahkan hasil, aku salah memahami bahwa Tuhan telah menyingkapkan dan menyingkirkanku. Aku hidup dalam keadaan yang negatif dan berhenti berusaha melaksanakan tugas yang bisa kulakukan dan bahkan sempat berpikir untuk meninggalkan tugasku. Aku benar-benar tidak memiliki kemanusiaan! Aku menyadari bahwa selama ini aku melaksanakan tugasku hanya demi mendapatkan berkat, seolah-olah aku sedang bekerja untuk seorang bos di dunia yang jika dibayar, aku akan bekerja keras, dan jika tidak, aku akan berhenti. Aku tidak mencari kebenaran dalam tugasku, tetapi berusaha menggunakannya sebagai alat tawar-menawar untuk mendapatkan tempat tujuan yang baik. Aku telah berusaha memanfaatkan dan menipu Tuhan dalam hal ini. Naturku benar-benar hina dan jahat, dan hal ini pasti membuat Tuhan sangat membenciku! Meskipun aku memiliki kualitas yang buruk dan kerusakan yang begitu dalam, Tuhan masih memberiku kesempatan untuk berlatih, tetapi aku tidak menghargainya atau berusaha melaksanakan tugasku dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Sebaliknya, aku malah mencoba bernegosiasi dengan-Nya. Aku benar-benar berutang budi kepada Tuhan! Aku bersyukur karena Tuhan telah mengatur situasi ini untuk menyingkapkan niat dan pandanganku dalam mengejar berkat melalui imanku kepada Tuhan. Hal ini memungkinkanku bisa menyadari dan memperbaiki penyimpanganku tepat waktu, jika tidak, aku akan terus mengejar berkat daripada mengejar kebenaran, dan pada akhirnya, aku benar-benar tidak akan bisa diselamatkan.

Ada juga satu bagian dari firman Tuhan yang sangat menyentuh hatiku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “‘Meskipun kualitas kemampuanku rendah, aku memiliki hati yang jujur.’ Kata-kata ini terdengar sangat nyata. Ini berbicara tentang tuntutan Tuhan terhadap manusia. Apakah tuntutan tersebut? Tuntutan tersebut adalah jika kualitas kemampuan orang rendah, itu bukan masalah besar. Namun, mereka harus memiliki hati yang jujur, dan jika mereka memiliki hati yang jujur, mereka akan mampu menerima perkenan Tuhan. Seperti apa pun situasi atau latar belakangmu, engkau harus menjadi orang yang jujur, berbicara jujur, bertindak dengan jujur, mampu melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu, setia terhadap tugasmu, tidak mencari jalan pintas, tidak menjadi orang yang licik atau curang, tidak berbohong atau menipu, dan tidak berbicara dengan berbelat-belit. Engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran dan menjadi orang yang mengejar kebenaran. Banyak orang menganggap bahwa kualitas kemampuan mereka rendah dan tak pernah mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik atau memenuhi standar. Mereka berusaha sebaik mungkin dalam apa yang mereka lakukan, tetapi tak pernah memahami prinsip, dan masih tak mampu membuahkan hasil yang sangat baik. Pada akhirnya, yang bisa mereka lakukan hanyalah mengeluhkan kualitas kemampuan mereka yang sangat buruk, dan mereka menjadi negatif. Jadi, apakah tidak ada jalan keluar bagi orang yang kualitas kemampuannya buruk? Memiliki kualitas kemampuan yang buruk bukan berarti menderita penyakit mematikan, dan Tuhan tidak pernah berkata bahwa Dia tidak menyelamatkan orang yang kualitas kemampuannya buruk. Sebagaimana yang Tuhan firmankan sebelumnya, Tuhan berduka karena orang-orang yang jujur, tetapi tidak memiliki pemahaman. Apa maksudnya tidak memiliki pemahaman? Dalam banyak kasus, ketidakpahaman sering disebabkan oleh kualitas kemampuan yang buruk. Jika orang memiliki kualitas kemampuan yang buruk, mereka akan memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran. Pemahaman ini tidak cukup spesifik atau praktis, dan sering kali terbatas pada pemahaman dasar atau pemahaman harfiahnya—terbatas pada doktrin dan aturan. Itulah sebabnya mereka tak mampu menyadari banyak masalah dengan jelas, dan tak pernah mampu memahami prinsip saat melaksanakan tugas mereka, atau tak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Apakah itu berarti Tuhan tidak menginginkan orang-orang yang kualitas kemampuannya buruk? (Dia menginginkan mereka.) Jalan dan arah apa yang Tuhan tunjukkan kepada manusia? (Jalan menuju menjadi orang yang jujur.) Dapatkah engkau menjadi orang yang jujur hanya dengan mengatakannya? (Tidak, kami harus memiliki perwujudan orang yang jujur.) Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—ini adalah perwujudan yang krusial. Engkau berkata bahwa engkau adalah orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, ‘Meskipun kualitas kemampuanku buruk, aku memiliki hati yang jujur.’ Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan dimintai pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Tentu bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, loyal melaksanakan tugas yang sudah seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan segala sesuatu dengan benar, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan, aku memahami bahwa meskipun orang-orang dengan kualitas buruk mungkin memiliki pemahaman yang lebih dangkal terhadap masalah, jika mereka memiliki hati yang jujur, bersungguh-sungguh mencari kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati dan tenaga, kehidupan mereka dapat berangsur membaik, dan pada akhirnya, mereka bisa diselamatkan. Kualitasku benar-benar buruk. Aku cenderung hanya melihat masalah dari permukaannya dan tidak bisa menerapkan prinsip secara fleksibel. Namun, Tuhan berkata bahwa kualitas yang buruk bukanlah penyakit yang mematikan, dan asalkan aku bisa berlatih menjadi orang yang jujur sesuai dengan tuntutan Tuhan, sering berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya dalam masalah-masalah yang tidak bisa kupahami, berusaha untuk membekali diriku dengan kebenaran-kebenaran yang relevan, dan secara aktif mencari persekutuan dengan mereka yang memahami kebenaran ketika menghadapi kesulitan, maka aku bisa menebus kekuranganku dan memperoleh beberapa hasil dalam tugasku. Aku juga memikirkan tentang pengkhotbah yang kukagumi. Dia telah mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan mendapatkan hasil dalam tugasnya, tetapi ini terjadi karena dia telah bekerja sama dengan tekun dalam tugasnya serta menerima pekerjaan Roh Kudus. Namun, setelah itu, dia hidup dalam watak yang rusak, mengejar ketenaran dan keuntungan, serta tidak melakukan pekerjaan yang semestinya, sehingga tugasnya tidak lagi membuahkan hasil. Bahkan ketika saudara-saudari memberikan persekutuan dan bantuan, dia tidak bertobat, dan pada akhirnya, dia diberhentikan dan disingkirkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang memiliki kualitas yang baik, jika mereka tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan menerima pekerjaan Roh Kudus dan tidak bisa mencapai hasil yang baik dalam tugas mereka. Meskipun kualitasku buruk, itu tidak begitu parah sehingga aku tidak bisa memahami kebenaran atau mengerti apa pun. Contohnya, dalam tugas penginjilanku, jika aku tidak fokus pada prospek masa depanku, tetapi dengan sungguh-sungguh melaksanakan tugasku, dan berusaha untuk belajar dan memahami apa yang tidak kuketahui, aku masih bisa mencapai hasil dalam tugasku. Aku menyadari bahwa kepercayaanku sebelumnya bahwa “Seseorang dengan kualitas yang buruk tidak bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dan tidak bisa diselamatkan, dan hanya orang-orang dengan kualitas baik yang bisa diselamatkan” benar-benar tidak masuk akal dan keliru serta sama sekali tidak sejalan dengan kebenaran!

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak firman, dan sebelum melakukannya, Dia melakukan banyak pekerjaan persiapan. Jika pada akhirnya, engkau tidak mengejar atau tidak masuk ke dalam firman ini setelah Dia mengungkapkannya, bagaimana Tuhan akan memandang dirimu? Vonis apa yang akan Tuhan berikan kepadamu? Ini sangat jelas. Jadi, menurut setiap orang, seperti apa pun kualitasmu, berapa pun usiamu, berapa tahun pun engkau telah percaya kepada Tuhan, engkau harus mengerahkan upaya agar dapat menempuh jalan mengejar kebenaran. Engkau tidak boleh menekankan alasan objektif apa pun; engkau harus mengejar kebenaran tanpa syarat. Jangan bersikap asal-asalan. Jika engkau menjadikan pengejaran akan kebenaran sebagai hal yang penting dalam hidupmu, serta berusaha dan mengerahkan upayamu untuk mengejarnya, dan mungkin kebenaran yang kauperoleh dan yang mampu kaucapai dalam pengejaranmu bukanlah apa yang selama ini kauharapkan, tetapi Tuhan berfirman bahwa Dia akan memberimu tempat tujuan yang sesuai dengan melihat sikapmu dalam mengejar kebenaran dan ketulusanmu—betapa indahnya hal itu! Untuk saat ini, jangan berfokus pada apa yang akan menjadi tempat tujuanmu atau akan seperti apa kesudahanmu, atau apa yang akan terjadi dan seperti apa masa depanmu, atau apakah engkau akan dapat terhindar dari bencana dan tidak mati—jangan memikirkan hal-hal ini atau mengajukan permohonan mengenai hal-hal ini, Berfokus sajalah pada firman Tuhan dan tuntutan-Nya, dan mulailah mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, memenuhi maksud Tuhan, dan menghindarkan dirimu mengecewakan penantian Tuhan selama enam ribu tahun, dan harapan-Nya selama enam ribu tahun. Berilah Tuhan sedikit penghiburan; biarlah Dia melihat bahwa masih ada harapan dalam dirimu, dan biarlah harapan-Nya terwujud dalam dirimu. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan akan memperlakukanmu dengan tidak adil jika engkau melakukannya? Tentu saja tidak! Dan sekalipun hasil akhirnya tidak seperti yang orang harapkan, bagaimana seharusnya mereka memperlakukan fakta tersebut, sebagai mahkluk ciptaan? Mereka harus tunduk dalam segala hal pada pengaturan dan penataan Tuhan, tanpa memiliki rencana pribadi. Bukankah sudut pandang seperti inilah yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan? (Ya.) Adalah benar memiliki pola pikir seperti ini” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Mengapa Manusia Harus Mengejar Kebenaran”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan itu benar, dan Dialah yang menentukan kesudahan seseorang berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Meskipun kualitasku buruk, aku tidak seharusnya membatasi diri secara negatif. Aku harus terus berusaha, mengejar kebenaran dan berusaha mengubah watakku. Aku harus memenuhi tanggung jawabku dalam tugasku dan berusaha melakukan yang terbaik, dan terlepas dari apakah aku akan mendapatkan kesudahan dan tempat tujuan yang baik di akhir, aku harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Inilah nalar yang seharusnya kumiliki sebagai makhluk ciptaan. Setelah merenungkan pengalamanku, baik sebagai pengkhotbah maupun dalam melaksanakan tugas penginjilan, kurangnya hasil yang kucapai bukan sepenuhnya karena kualitasku yang buruk, melainkan karena aku terus menerus membatasi diriku sendiri, meyakini bahwa kualitas buruk adalah penyakit yang mematikan, dan karena aku tidak berusaha untuk memperbaiki atau membekali diriku sendiri dengan kebenaran. Ketika aku tidak bisa memahami suatu masalah, aku tidak mencari kebenaran atau bersekutu dengan orang lain, dan sebagai hasilnya, aku tidak membuat kemajuan. Ke depannya, terlepas dari masalah apa yang akan kuhadapi dalam pekerjaan, aku tidak boleh lagi terkekang oleh kualitasku yang buruk. Aku harus menghadapi semuanya dengan benar dan mencari kebenaran untuk menemukan solusinya. Mengenai kebenaran yang belum kumengerti atau masalah yang tidak bisa kupahami, aku seharusnya membayar lebih mahal untuk membekali diri dan belajar. Asalkan aku sungguh-sungguh bekerja sama dengan Tuhan, aku pasti akan membuat kemajuan. Ketika aku memikirkannya seperti ini, aku merasa lebih tenang dan teguh dalam melaksanakan tugasku. Dahulu, aku sering berbicara tentang kualitasku yang buruk, dan kata-kata itu, “kualitas buruk,” itu seperti kutukan yang mengikatku erat-erat, sehingga membuatku terus terpuruk dalam kepahitan dan kelelahan serta tidak mengalami kemajuan dalam hidup. Sekarang, aku merasakan kebebasan dalam hatiku. Ke depannya, dalam melaksanakan tugasku, aku akan fokus untuk menerapkannya sesuai firman Tuhan, dan untuk kekurangan serta kelemahanku, aku akan membekali diriku dengan prinsip-prinsip kebenaran yang relevan. Untuk hal-hal yang belum kupahami, aku akan berdoa kepada Tuhan dan belajar dari saudari-saudari yang lebih berpengalaman. Dengan cara ini, aku mulai merasakan bimbingan Tuhan dalam tugasku, lebih memahami prinsip-prinsip, serta mendapatkan pemahaman yang lebih jelas terhadap masalah yang sebelumnya tidak jelas, dan pekerjaan penginjilan pun mulai membuahkan hasil. Meskipun aku masih memiliki banyak kekurangan, aku bersedia mengandalkan Tuhan untuk melaksanakan tugasku dengan baik. Syukur kepada Tuhan!


95. Dampak dari Jangan Meragukan Orang yang Kaugunakan

Saya melayani sebagai diaken penginjilan di dalam gereja. Selain menyebarkan Injil, saya juga mengawasi dan menindaklanjuti pelaksanaan tugas oleh para pekerja penginjilan. Terhadap mereka yang berpotensi melaksanakan tugas secara asal-asalan, saya mengawasi mereka secara ketat. Sebagai contoh, saya dengan saksama mencermati situasi calon penerima Injil mereka serta cara-cara mereka bersekutu dan bersaksi. Terkadang, ketika saya mendapati mereka tidak bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya, saya akan memangkas mereka dan mengungkapkan masalah mereka. Namun, terhadap beberapa saudara-saudari yang pada umumnya rajin dalam tugas-tugasnya, saya hanya akan sepintas bertanya, apakah mereka mengalami kesulitan apa pun. Saya tidak pernah memikirkan bahwa mereka mungkin gagal memenuhi tanggung jawab atau bermalas-malasan. Saya bahkan berpikir, “Jika saya terlalu ketat dalam menindaklanjuti pekerjaan mereka, akankah mereka berpikir bahwa saya tidak memercayai mereka? Jika mereka mulai berpikir negatif tentang saya, hubungan dengan mereka akan menjadi canggung.” Jadi, saya jarang menindaklanjuti atau mengawasi pekerjaan mereka secara saksama.

Suatu hari, saya menerima pesan dari saudari yang bekerja bersama saya. Dia melapor bahwa Sonia tidak bertanggung jawab sebagai penyebar Injil. Dia mundur begitu menghadapi kesulitan, dan menyebabkan pekerjaan tertunda. Saya kaget dengan pesan itu dan berpikir, “Mungkinkah terjadi kesalahan? Sonia biasanya cukup rajin dalam tugas-tugasnya. Bagaimana mungkin dia mengalami masalah seperti ini?” Meskipun saya berjanji untuk menyelidikinya, saya tidak percaya hal semacam itu telah terjadi. Jadi, saya hanya sepintas bertanya kepada Sonia tentang situasinya dalam memberitakan Injil. Dia berkata bahwa belakangan ini dia menghadapi sejumlah kesulitan dalam memberitakan Injil. Beberapa calon penerima Injilnya memiliki banyak gagasan keagamaan, sedangkan yang lain tidak menanggapi pesan-pesannya. Waktu itu, saya berpikir, “Haruskah saya memeriksa pekerjaannya untuk melihat apakah ada masalah?” Namun, lalu saya berpikir, “Sonia biasanya bersikap baik dalam bertugas. Jika saya memeriksa pekerjaannya secara menyeluruh, akankah dia merasa bahwa saya tidak memercayainya dan meragukannya? Jika itu terjadi, pertemuan kami setiap harinya akan menjadi sangat canggung! Jika dia berpikir negatif tentang saya, akan sulit bekerja sama dengannya di kemudian hari. Selain itu, Sonia pernah menjadi diaken penginjilan, jadi seharusnya dia paham cara untuk mencapai suatu hasil. Dia tidak akan melepaskan tanggung jawab dan mundur dari kesulitan. Karena dia mengajukan sejumlah alasan, pastilah dia benar-benar menghadapi masalah.” Jadi, saya tidak menyelidikinya lebih jauh. Beberapa hari kemudian, saudari yang bekerja sama dengan saya itu melapor lagi bahwa Sonia tidak bertanggung jawab dalam memberitakan Injil. Ia tidak berusaha bersekutu dan bersaksi kepada calon penerima Injil. Kali ini, saya merasa ada sesuatu yang aneh. Karena saudari yang bekerja sama dengan saya itu telah berulang kali melaporkan masalah Sonia, saya tidak dapat mengabaikannya lagi. Jadi, saya segera berbicara dengan Sonia dan meminta keterangan terperinci tentang setiap calon penerima Injil. Pemeriksaan ini memang mengungkapkan sejumlah masalah. Beberapa calon penerima Injilnya telah menghadiri dua atau tiga pertemuan, tetapi dia tidak tahu apa-apa tentang situasi mereka, dan dia tidak menyadari masalah dan gagasan mereka. Untuk beberapa calon penerima Injil, dia hanya mengirimkan sejumlah pesan ucapan pendek, tanpa adanya tindak lanjut dan persekutuan. Dia bahkan melepaskan beberapa calon penerima Injil yang cocok. Setelah melihat semua masalah ini, saya terkejut. Perilaku Sonia berbeda sepenuhnya dari kesan yang dia tunjukkan kepada saya. Di mata saya, dia rajin dan bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya sehingga saya sangat memercayainya ketika menindaklanjuti pekerjaannya, dan merasa bahwa dia tidak akan mengalami kesulitan. Bahkan ketika saya menangkap adanya masalah pada Sonia, saya tidak menganggapnya serius. Saya mulai bertanya dalam hati: Mengapa saya begitu memercayainya? Mengapa saya tidak menindaklanjuti dan memahami pekerjaannya secara saksama seperti yang saya lakukan pada orang lain? Saya merasa mendapat teguran keras. Meskipun pada akhirnya saya menemukan masalah-masalahnya, kini sudah terlalu terlambat untuk memperbaiki kerugian yang telah terjadi.

Ketika merenungkan peristiwa itu, saya membaca sebuah cuplikan firman Tuhan: “Para pemimpin palsu memiliki kekurangan yang fatal: mereka cepat memercayai orang berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Dan ini disebabkan karena tidak memahami kebenaran, bukan? Bagaimana firman Tuhan menyingkapkan esensi umat manusia yang rusak? Mengapa mereka memercayai manusia padahal Tuhan tidak? Para pemimpin palsu begitu congkak dan merasa diri benar, bukan? Yang mereka pikirkan adalah, ‘Aku tidak mungkin salah menilai orang ini, seharusnya tidak ada masalah dengan orang yang telah kunilai cocok ini; mereka pastinya bukan orang yang suka makan, minum, dan bersenang-senang, atau yang menyukai kenyamanan dan membenci kerja keras. Mereka benar-benar dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Mereka tidak akan berubah; jika mereka berubah, itu pasti berarti aku keliru tentang mereka, bukan?’ Logika macam apa ini? Apakah engkau sejenis orang yang ahli? Apakah engkau memiliki penglihatan sinar-x? Apakah engkau memiliki keahlian khusus itu? Engkau bisa saja hidup bersama seseorang selama satu atau dua tahun, tetapi akankah engkau mampu melihat siapa diri mereka yang sebenarnya tanpa lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan esensi natur mereka sepenuhnya? Jika mereka tidak disingkapkan oleh Tuhan, engkau bisa saja hidup berdampingan dengan mereka selama tiga atau bahkan lima tahun dan pasti tetap bergumul untuk melihat esensi natur seperti apa yang mereka miliki. Dan betapa lebih sulit lagi jika engkau jarang bertemu dengan mereka, jarang bersama dengan mereka? Para pemimpin palsu dengan begitu saja memercayai seseorang berdasarkan kesan sekilas atau penilaian positif orang lain tentang mereka, dan berani memercayakan pekerjaan gereja kepada orang semacam itu. Dalam hal ini, bukankah mereka terlalu buta? Bukankah mereka bertindak dengan ceroboh? Dan bukankah para pemimpin palsu bersikap sangat tidak bertanggung jawab ketika mereka bekerja seperti ini?” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (3)”). Tuhan menyingkapkan bahwa para pemimpin palsu tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka dan bahwa mereka congkak dan merasa diri benar. Mereka berpikir bahwa mereka dapat menilai orang secara akurat. Akibatnya, mereka memercayai orang begitu saja, yang mengakibatkan kerugian pada pekerjaan. Saya juga pernah tidak bertanggung jawab terhadap Sonia. Saya pikir karena dia pernah melayani sebagai diaken penginjilan dan telah menerima penilaian yang cukup baik terkait tugas-tugasnya yang lalu, dia mungkin tidak akan menyebabkan masalah apa pun. Saya merasa tenang dan membiarkannya melakukan apa-apa tanpa pengawasan. Jadi, tiap kali memeriksa pekerjaannya, saya melakukannya sebagai formalitas saja. Ketika muncul kesalahan dalam pekerjaan, dan saudari yang bekerja bersama saya melaporkan masalah Sonia, saya masih tidak memercayainya. Saya pikir Sonia bukan orang yang seperti itu. Saya hanya menanyakan keadaan berbagai hal sebagai formalitas saja, dan begitu saja memercayai Sonia berdasarkan alasan-alasan yang diberikannya. Baru ketika saudari yang bekerja bersama saya mengingatkan saya untuk kedua kalinya akhirnya saya menindaklanjuti pekerjaan Sonia dengan agak terlambat. Namun, di titik itu, kerusakannya sudah terjadi. Tuhan mengharuskan para pengawas untuk memantau dan menindaklanjuti pekerjaan. Namun, saya telah memercayai orang begitu saja, tanpa melaksanakan pekerjaan nyata. Saya benar-benar tidak bertanggung jawab! Kesadaran itu memenuhi saya dengan penyesalan dan rasa bersalah.

Setelahnya, saya terus mencari bimbingan. Mengapa saya tidak mengawasi pekerjaan Sonia? Selama waktu teduh, saya membaca cuplikan dari firman Tuhan: “Sebagian besar orang pernah mendengar pepatah ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’. Menurut keyakinan engkau semua, pepatah itu tepat atau keliru? (Keliru.) Engkau yakin bahwa pepatah itu keliru, tetapi mengapa pepatah itu masih dapat memengaruhimu dalam kehidupan nyata? Ketika perkara semacam itu menimpamu, pemikiran itulah yang akan timbul. Pemikiran itu akan mengganggumu sampai taraf tertentu, dan begitu itu mengganggumu, pekerjaanmu tidak akan maksimal. Jadi, jika engkau yakin bahwa pepatah itu keliru dan telah menentukan bahwa itu keliru, mengapa engkau masih terpengaruh olehnya dan mengapa engkau masih menggunakannya untuk menghibur dirimu sendiri? (Karena manusia tidak memahami kebenaran, mereka lemah dalam melakukan penerapan menurut firman Tuhan, jadi mereka akan menggunakan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain sebagai prinsip atau kriteria dalam melakukan penerapan.) Itulah salah satu alasannya. Adakah yang lain? (Karena ungkapan itu cukup sejalan dengan kepentingan daging manusia, dan mereka secara alamiah akan bertindak sesuai dengan ungkapan itu ketika tidak memahami kebenaran.) Orang tidak hanya bertindak seperti itu ketika tidak memahami kebenaran. Bahkan ketika memahami kebenaran, mereka mungkin tidak mampu melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Tepat jika dikatakan bahwa ungkapan itu ‘cukup sejalan dengan kepentingan daging manusia’. Orang lebih memilih untuk mengikuti siasat curang atau falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk melindungi kepentingan daging mereka sendiri daripada menerapkan kebenaran. Di samping itu, mereka memiliki dasar untuk melakukannya. Dasar apakah itu? Dasarnya adalah bahwa ungkapan itu telah diterima secara luas oleh masyarakat sebagai hal yang benar. Ketika mereka melakukan berbagai hal sesuai dengan ungkapan itu, perbuatan mereka dapat dianggap sah di depan semua orang lain, dan mereka pun akan terbebas dari kritikan. Ketika dipandang dari perspektif moral ataupun hukum, atau dari sudut pandang gagasan tradisional, pandangan dan penerapan itu masuk akal. Jadi, ketika engkau tidak bersedia untuk menerapkan kebenaran atau ketika engkau tidak memahaminya, engkau lebih memilih untuk menyinggung Tuhan, melanggar kebenaran, dan mundur ke posisi yang tidak melangkahi ambang batas moralitas. Di manakah posisi itu? Posisi itu adalah ambang batasmu untuk ‘jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’. Dengan mundur ke posisi itu dan bertindak sesuai dengan ungkapan tadi, engkau akan memperoleh ketenangan batin. Mengapa itu memberimu ketenangan batin? Karena orang lain juga berpikir dengan cara yang sama. Selain itu, hatimu juga memendam gagasan bahwa hukum tidak bisa ditegakkan jika semua orang adalah pelanggarnya, dan engkau berpikir, ‘Semua orang juga berpikiran begitu. Jika aku melakukan penerapan sesuai dengan ungkapan itu, tidak masalah jika Tuhan mengutukku karena aku tidak dapat melihat Tuhan ataupun menyentuh Roh Kudus. Setidaknya, di mata orang lain, aku akan dipandang sebagai seseorang yang memiliki sifat manusiawi, seseorang yang memiliki sedikit hati nurani.’ Engkau memilih untuk mengkhianati kebenaran demi ‘sifat manusiawi’ itu supaya orang lain memandangmu tanpa sikap yang memusuhi di mata mereka. Lalu, semua orang akan berpikir positif tentangmu, engkau tidak akan dikritik, dan engkau akan hidup nyaman dengan batin yang tenang—apa yang engkau cari adalah ketenangan batin. Apakah ketenangan batin itu adalah perwujudan rasa cinta seseorang akan kebenaran? (Bukan.) Jadi, watak macam apakah itu? Apakah watak itu mengandung kelicikan? Ya, kelicikan ada di dalamnya” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran”). Ketika melihat diri saya di bawah terang firman Tuhan, saya menyadari bahwa kegagalan saya dalam mengawasi pekerjaan Sonia berasal dari saya yang dikendalikan oleh falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan.” Saya berpikir bahwa mempekerjakan seseorang, itu berarti dia tidak boleh diragukan lagi. Jika tidak, itu artinya saya tidak memercayainya. Saya tadinya khawatir jika saya memeriksa pekerjaan Sonia secara terperinci, dia mungkin merasa bahwa saya tidak memercayainya dan akan berprasangka terhadap saya. Jadi, saya tidak menindaklanjuti pekerjaannya dan gagal memenuhi tanggung jawab saya sehingga pekerjaan tertunda. Saya menggunakan pembenaran yang terlihat logis, yaitu “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan” sebagai dalih untuk tidak mengawasi dan memeriksa pekerjaan, semata-mata agar tidak menyinggung perasaan orang agar saya dapat melindungi reputasi dan status saya. Yang saya perlihatkan adalah watak Iblis saya yang egois dan licik. Meskipun saya memercayai dan mengikuti Tuhan, makan dan minum firman Tuhan, serta melaksanakan tugas saya, saya tidak menganggap firman Tuhan sebagai prinsip untuk perilaku dan tindakan saya. Lalu, ketika berbagai hal menimpa saya, saya masih bergantung pada falsafah Iblis untuk menghadapinya, abai dalam mengawasi atau memeriksa pekerjaan, dan gagal memenuhi tanggung jawab saya dalam bertugas. Saya telah menentang dan mengkhianati Tuhan. Kesadaran itu membuat saya takut, dan saya pun menyadari bahwa hidup dengan falsafah Iblis hanya akan merugikan saya.

Kemudian, saya membaca cuplikan lain dari firman Tuhan: “Menurutmu, apakah pandangan ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’ itu benar? Apakah perkataan ini adalah kebenaran? Mengapa orang itu mau menggunakan perkataan ini dalam pekerjaan rumah Tuhan dan dalam melaksanakan tugasnya? Apa masalahnya di sini? ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’ jelas-jelas merupakan perkataan orang tidak percaya, perkataan yang berasal dari Iblis—jadi mengapa dia memperlakukan perkataan ini sebagai kebenaran? Mengapa dia tidak mampu membedakan apakah perkataan ini benar, atau salah? Ini jelas merupakan perkataan manusia, perkataan manusia yang rusak, perkataan ini sama sekali bukan kebenaran, sangat bertentangan dengan firman Tuhan, dan tidak boleh dijadikan sebagai standar untuk tindakan, perilaku, dan penyembahan manusia kepada Tuhan. Jadi, bagaimana perkataan ini harus diperlakukan? Jika engkau benar-benar mampu membedakan, standar kebenaran seperti apa yang harus kaugunakan sebagai penggantinya untuk berfungsi sebagai prinsip dalam melakukan penerapanmu? Itu seharusnya adalah ‘laksanakan tugasmu dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap pikiranmu’. Bertindak dengan segenap hatimu, dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap pikiranmu artinya tidak boleh dikekang oleh siapa pun; itu artinya menjadi sehati sepikiran, dan tidak lebih dari itu. Ini adalah tanggung jawabmu dan tugasmu, dan engkau harus melaksanakannya dengan baik, karena ini adalah hal yang sangat wajar dan dibenarkan. Masalah apa pun yang kauhadapi, engkau harus bertindak berdasarkan prinsip. Tanganilah semua itu sebagaimana mestinya; jika pemangkasan diperlukan, lakukanlah, dan jika pemberhentian diperlukan, lakukanlah. Singkatnya, bertindaklah berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Bukankah ini adalah prinsipnya? Bukankah ini kebalikan dari ungkapan ‘Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan’? Apa artinya jangan meragukan orang yang kaupekerjakan, dan jangan mempekerjakan orang yang kauragukan? Artinya, jika engkau telah mempekerjakan seseorang, engkau tidak boleh meragukannya, engkau harus melepaskan kendalimu atasnya, tidak mengawasinya, dan membiarkannya melakukan apa yang dia inginkan; dan jika engkau meragukannya, engkau seharusnya tidak mempekerjakannya. Bukankah ini arti ungkapan itu? Ungkapan ini sangat salah. Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Semua orang memiliki watak Iblis, dan mampu mengkhianati Tuhan dan menentang Tuhan. Bisa dikatakan tak seorang pun bisa dipercaya. Meskipun seseorang bersumpah, itu tidak ada gunanya karena manusia dikekang oleh watak rusak mereka dan tak mampu mengendalikan diri mereka sendiri. Mereka harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan sebelum mereka mampu menyelesaikan masalah watak rusak mereka, dan sepenuhnya menyelesaikan masalah penentangan dan pengkhianatan mereka terhadap Tuhan—menyelesaikan sumber dosa manusia. Semua orang yang belum melewati penghakiman dan penyucian Tuhan dan belum memperoleh keselamatan tidak dapat diandalkan. Mereka tidak layak dipercaya. Oleh karena itu, ketika engkau menggunakan seseorang, engkau harus mengawasi dan mengarahkan mereka. Selain itu, engkau harus memangkas mereka dan sering mempersekutukan kebenaran, dengan begini, barulah engkau dapat melihat dengan jelas apakah dia dapat terus digunakan atau tidak. Jika ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran, menerima diri mereka dipangkas, mampu melaksanakan tugas mereka dengan setia, dan yang mengalami kemajuan terus-menerus dalam hidup mereka, maka hanya orang-orang inilah yang benar-benar dapat digunakan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Lampiran Satu: Apa arti Kebenaran”). Firman Tuhan menunjukkan jalan penerapan kepada manusia. Meskipun hal tersebut merugikan reputasi atau kepentingan pribadi saya, melaksanakan tugas saya sesuai dengan tuntutan Tuhan adalah prinsip yang harus saya pegang. Sebagai pengawas, memantau dan menindaklanjuti pekerjaan adalah tugas saya. Siapa pun mereka, asalkan mereka berada di bawah tanggung jawab saya, saya harus memantau dan menindaklanjuti mereka. Jika saya melihat mereka bertindak asal-asalan, tidak bertanggung jawab, atau melanggar prinsip-prinsip, saya harus menolong, membetulkan, dan memangkas mereka. Jika masih tidak memperbaiki kesalahannya, mereka perlu dipindahtugaskan atau diberhentikan. Saya tidak boleh melepas kendali dan memercayai orang begitu saja, karena itu adalah perwujudan sikap tidak bertanggung jawab dan bodoh. Kita telah sangat dirusak oleh Iblis dan sering hidup sesuai dengan watak rusak kita, melaksanakan tugas-tugas kita secara asal-asalan, dan menggunakan tipu muslihat untuk bermalas-malasan. Sebelum watak rusak kita disucikan, tidak ada seorang pun yang dapat diandalkan. Jadi, manusia memerlukan pemimpin dan pekerja untuk mengawasi mereka. Ini juga diperlukan untuk mendorong orang agar melaksanakan tugas-tugas mereka dengan lebih baik. Meskipun Sonia pernah menjadi diaken penginjilan serta biasanya rajin dan bertanggung jawab dalam tugas-tugasnya, setelah diberhentikan, dia hidup dalam keadaan membatasi dirinya sendiri sebagai orang yang berkualitas rendah. Dia menjadi cenderung negatif dan pasif dalam tugas barunya sehingga banyak pekerjaan tidak selesai tepat waktu. Ketika pekerjaannya tidak ditindaklanjuti atau diawasi, saya tidak mampu menemukan atau menangani masalah terkait keadaannya tepat waktu.

Saya membaca cuplikan firman Tuhan yang lain dan menemukan beberapa jalan yang dapat ditempuh untuk melaksanakan pekerjaan nyata. Tuhan berfirman: “Sepenting apa pun pekerjaan yang dilakukan seorang pemimpin atau pekerja, dan apa pun natur pekerjaan ini, prioritas nomor satu mereka adalah memahami dan mengerti bagaimana pekerjaan tersebut berlangsung. Mereka harus berada di sana secara langsung untuk menindaklanjuti segala sesuatu dan mengajukan pertanyaan, mendapatkan informasi mereka secara langsung. Mereka tidak boleh hanya mengandalkan rumor atau mendengarkan laporan orang lain. Sebaliknya, mereka harus mengamati dengan mata kepala sendiri kondisi personel dan bagaimana kemajuan pekerjaan, dan memahami kesulitan apa yang sedang dihadapi, apakah ada area yang bertentangan dengan tuntutan Yang di Atas, apakah terdapat pelanggaran terhadap prinsip, apakah ada gangguan atau kekacauan, apakah ada kekurangan peralatan yang diperlukan atau materi pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan profesional; mereka harus terus-menerus mengetahui dan memberikan perhatian pada semua hal ini. Sebanyak apa pun laporan yang mereka dengar, atau sebanyak apa pun informasi yang mereka kumpulkan dari rumor, tak satu pun dari hal-hal ini yang lebih baik dari kunjungan pribadi; itu lebih akurat dan dapat diandalkan bagi mereka untuk melihat berbagai hal dengan mata kepala mereka sendiri. Begitu mereka familier dengan semua aspek situasinya, mereka akan mengetahui dengan jelas tentang apa yang sedang terjadi” (Firman, Jilid 5, Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja, “Tanggung Jawab Para Pemimpin dan Pekerja (4)”). Dari firman Tuhan, saya memahami bahwa ketika melaksanakan pekerjaan, kita tidak dapat memercayai orang begitu saja atau melepas kendali setelah memberikan tugas. Kita harus mengawasi dan memeriksa pekerjaan orang secara langsung. Selain itu, sekali memeriksa saja tidak cukup. Kita perlu menyelidikinya selama kurun waktu tertentu. Kita harus memiliki pemahaman yang jelas tentang perkembangan dan situasi spesifik dari pekerjaan saudara-saudari. Hanya dengan cara itulah kita dapat segera mengenali masalah mereka dan bersekutu untuk memperbaiki keadaan. Jika tidak, mereka dapat menimbulkan kerugian dalam pekerjaan itu. Ketika menyadari itu, saya berdoa kepada Tuhan, mengungkapkan kesediaan saya untuk bertobat, melaksanakan tugas saya sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan melaksanakan pekerjaan saya dengan baik. Selama beberapa hari setelahnya, ketika saya menindaklanjuti pekerjaan, saya dengan cermat menyelidiki jalannya pekerjaan saudara-saudari, dan tanpa memandang latar belakang atau pengalaman mereka dalam memberitakan Injil, saya mengawasi dan menindaklanjuti mereka dengan cara yang sama.

Belakangan, saya perlu menindaklanjuti pekerjaan Saudari Lydia. Dia pernah bekerja sama dengan saya, dan awalnya saya berpikir, “Dia tahu cara melakukan berbagai hal. Mungkin dia tidak memerlukan pengawasan saya.” Namun, ketika pikiran itu timbul, saya menyadari bahwa itu keliru. Saya tidak boleh lagi melaksanakan tugas saya menurut falsafah Iblis “Jangan meragukan orang yang kaupekerjakan”. Jadi, saya benar-benar berusaha untuk menyelidiki jalannya pekerjaan Lydia. Suatu kali, saya menyadari bahwa hasil pekerjaannya menurun. Awalnya saya memberinya peringatan, tetapi setelah itu tidak ada perkembangan yang berarti. Jadi, saya langsung melibatkan diri dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Saya berbicara kepada saudara-saudari dan berusaha memahami situasi nyata dari pekerjaan itu, dan akhirnya saya benar-benar menemukan sejumlah masalah. Setelah saya menunjukkannya kepada Lydia, pelaksanaan tugasnya menjadi lebih efektif. Lydia juga berkata bahwa pengawasan dan pemantauan terhadap pekerjaannya sungguh bermanfaat, karena belakangan ini dia memang cenderung berlama-lama dalam melaksanakan tugasnya. Dia juga berkata bahwa pengawasan itu menjadi pengingat dan pemacu bagi dirinya. Dengan melakukan penerapan itu, saya juga merasa lebih damai. Kesadaran dan perubahan yang saya alami adalah hasil bimbingan firman Tuhan. Saya sangat bersyukur kepada Tuhan!


96. Dibebaskan dari Keirihatian

Oleh Saudara Claude, Prancis

Di awal tahun 2021, aku melayani sebagai pengkhotbah dan berpartner dengan Saudara Matthew untuk memimpin pekerjaan gereja. Aku baru menjalani tugas itu dan masih banyak yang belum kupahami, jadi aku sering menghampirinya untuk bertanya. Selama masa itu, Matthew sering memberitahuku watak rusak yang dia tampilkan dalam tugasnya. Seiring waktu, aku mulai meremehkannya. Aku berpikir diriku tak serusak dirinya, dan aku tak diuntungkan jika berpartner dengannya. Aku berpikir bahwa aku lebih baik darinya. Aku bahkan berpikir: "Bagaimana awal mulanya dia menjadi pengkhotbah? Dahulu aku pemimpinnya. Seharusnya aku yang mengajarinya cara menjadi pengkhotbah, bukan sebaliknya. Karena menjadi pengkhotbah lebih dahulu, semua orang mengaguminya." Aku tak terima, dan bertekad harus lebih baik darinya. Untuk melampauinya, aku sering membandingkan pekerjaan kami. Contohnya, saat Matthew bilang dia tak punya waktu untuk menyelesaikan semua pekerjaannya, aku akan merasa bahagia, karena aku telah menyelesaikan semua pekerjaan yang menjadi tanggunganku dan karena itu, pemimpin tingkat atas lebih mengagumiku. Namun, hal yang mengejutkan adalah, Matthew berhasil menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggungannya. Suatu hari, pemimpin menugaskan kami untuk memilih beberapa orang yang bisa dibina sebagai pekerja penyiraman. Hanya dalam dua hari, Matthew sudah menemukan tiga kandidat. Aku panik, berpikir: "Aku harus bergerak. Setidaknya aku harus menyamai angka Matthew. Jika tidak, dia akan mendapatkan lebih banyak pujian daripada aku." Jadi, hanya dalam tiga hari, aku menemukan tujuh orang. Aku merasa sangat puas karena berhasil melampaui Matthew. Tapi saat pemimpin bertanya tentang situasi para kandidat, dia menyimpulkan bahwa tak satu pun yang sesuai untuk melayani sebagai pekerja penyiraman. Aku tak memahami situasi mereka saat memilih mereka sebagai kandidat. Tapi semua kandidat Matthew dianggap sesuai—mereka memiliki kualitas, kemanusiaan yang baik, mereka suka kebenaran dan bersedia mengorbankan diri untuk Tuhan. Hasil kerja selama tiga hari tersebut sia-sia dan aku merasa sedih. Aku juga mulai merasa cemburu dengan Matthew. Kenapa dia selalu mendapatkan hasil bagus dalam tugasnya? Dan kenapa aku tidak? Dia akan membagikan firman Tuhan ke kelompok-kelompok kami dengan antusias, dan bahkan menindaklanjuti pekerjaan yang menjadi tanggunganku—mustahil menonjolkan diri jika ada dia di sekitarku. Aku muak dengannya dan bahkan mulai membencinya. Kenapa aku harus memenuhi tugasku bersamanya? Aku tak ingin dia menarik perhatian dan aku harap dia tak mendapatkan hasil dari pekerjaannya. Aku terus memperebutkan ketenaran dan tak mengubah cara kerjaku.

Selama masa itu, aku mengawasi pekerjaan Saudari Anais, mantan pemimpin gereja. Kondisinya buruk karena dia tak berhasil dengan tugasnya, jadi pemimpinku menyuruhku memberikan dukungan. Tapi saat aku menghubunginya, dia bilang bahwa dia sudah mencari Matthew untuk mencari dan bersekutu, dan Matthew membagikan firman Tuhan kepadanya dan membantunya menyelesaikan masalah. Ini membuatku merasa tak berguna. Aku sangat tak bahagia karena Matthew mengacaukan pekerjaanku. Pemimpin gereja ini di bawah pengawasanku dan aku tak ingin orang menganggap aku gagal dalam bertugas dan menyelesaikan masalah. Makin dipikirkan, aku makin marah dan tak ingin berpartner dengan Matthew lagi. Aku ingin bekerja sendiri karena dengan demikian aku bisa menarik perhatian orang. Setelah itu, aku berusaha menghindarinya sambil memenuhi tugasku. Pada suatu waktu, Matthew memintaku membahas masalah untuk persekutuan di sebuah pertemuan. Dia menelepon dan mengirim pesan, tapi aku sengaja mengabaikannya. Aku tak ingin membahas apa pun dengannya. Saat dia bertanya tentang pekerjaan, aku tak akan menjawab tepat waktu, dan saat dia memintaku bersekutu di pertemuan, aku sengaja diam dan memintanya untuk bersekutu sendiri. Aku berpikir: "Lagi pula, selama kau ada di sini, saudara-saudari tak akan tertarik padaku. Jadi, apa gunanya persekutuan?" Selama satu pertemuan, Matthew meminta pendapatku di akhir persekutuan. Menurutku dia terlalu banyak bersekutu dan mengatakan semua hal yang ingin kusampaikan, jadi aku sedikit tak senang. Jadi, aku berkata padanya: "Kau bersekutu dengan watak angkuh. Kau tak mengungkapkan naturmu yang rusak, dan hanya membahas beberapa pemahamanmu secara samar. Kau hanya memberikan garis besarnya, tapi tak membahas detailnya." Aku tahu perkataanku tak akurat—aku mengatakannya dengan sengaja. Aku hanya ingin mengurangi antusiasmenya, agar dia tak bisa sering bicara di pertemuan-pertemuan selanjutnya. Saat dia mengirim pesan menanyakan keadaanku atau hal-hal lain, aku tak meresponsnya. Aku mengira dengan begitu dia tahu bahwa aku enggan berpartner dengannya. Aku bahkan ingin agar dia berhenti mengirimiku pesan. Aku hanya ingin dia pergi dan memberiku ruang untuk menunjukkan bakatku. Aku juga ingin melakukan tugas purnawaktu sepertinya, agar saat saudara-saudari membutuhkanku, aku bisa langsung mendampingi mereka. Dengan demikian mereka akan mengagumiku. Aku ingin berhenti dari pekerjaan duniawiku dan sepenuhnya membaktikan diri pada tugasku, tapi aku masih harus bekerja untuk mencari nafkah dan menghidupi keluargaku. Aku merasa cukup sedih karena tak bisa membaktikan diriku secara purnawaktu kepada tugasku seperti Matthew. Aku bahkan berpikir: "Lebih baik aku berhenti menjadi pengkhotbah. Dengan demikian aku tak perlu berpartner dengan Matthew. Aku tak akan terpengaruh olehnya jika pindah tugas dan aku akan dapat menonjolkan diri." Tapi saat aku sungguh mempertimbangkan untuk berhenti, aku merasa sedikit bersalah dan bingung bertindak. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya membantuku memahami kondisiku saat itu.

Aku mengingat kutipan firman Tuhan yang berbunyi: "Tugas berasal dari Tuhan; tugas adalah tanggung jawab dan amanat yang Dia berikan kepada manusia. Lalu, bagaimana seharusnya manusia memahaminya? 'Karena ini adalah tugasku dan amanat Tuhan untukku, ini adalah kewajiban dan tanggung jawabku. Sudah menjadi kewajibanku untuk menerimanya. Aku tak boleh menolak atau menampiknya; aku tak boleh memilah dan memilihnya. Apa yang ditugaskan kepadaku tentu saja adalah tugas yang harus kulaksanakan. Bukannya aku tidak memenuhi syarat untuk memillih—itu karena aku tidak boleh memilih. Inilah akal sehat yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan'" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Bagian Tiga"). Melalui firman Tuhan, aku sadar bahwa tugas kita diberikan oleh Tuhan. Aku harus melakukan tugasku dan memenuhi semua tanggunganku. Aku tak boleh lari dari tanggung jawab dan menjadi pemilih. Inilah alasanku yang seharusnya. Sedangkan bagiku, karena hasratku yang membara untuk melampaui Matthew belum terpuaskan, aku ingin berhenti dari tugasku. In sangat menyakiti Tuhan! Aku tak menganggap tugasku sebagai sebuah tanggung jawab, melainkan cara untuk menonjolkan diri, dan alat untuk memenangkan rasa hormat dan kagum. Aku ingin berhenti dari pekerjaanku dan melaksanakan tugas purnawaktu bukan untuk memuaskan Tuhan dengan memenuhi tugas tersebut, melainkan untuk memperebutkan status dengan partnerku dan melampauinya. Saat aku tak bisa melakukan tugas purnawaktu karena masalah praktis, aku ingin pindah ke tugas lain demi kesempatan menonjolkan diri. Kenyataan menunjukkan bahwa semua tindakanku bukan untuk melaksanakan tugas, melainkan memanfaatkannya sebagai kesempatan memperebutkan status. Tuhan membenci perilaku semacam itu.

Setelah itu, aku menemukan beberapa firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Manusia sungguh kejam! Kelicikan dan intrik, perampasan dan perebutan satu sama lain, persaingan demi ketenaran dan kekayaan, pembantaian satu sama lain—kapankah semuanya ini akan berakhir? Sekalipun Tuhan telah mengucapkan ratusan ribu kata, tak seorang pun yang tersadar. Manusia bertindak hanya demi kepentingan keluarga dan putra-putri mereka, demi karier, prospek masa depan, kedudukan, kesombongan, dan uang, demi makanan, pakaian, dan kedagingan mereka. Namun adakah seorang pun yang tindakannya benar-benar demi kepentingan Tuhan? Bahkan di antara mereka yang bertindak demi Tuhan, hanya sedikit yang mengenal Tuhan. Berapa banyak orang yang tidak bertindak demi kepentingan diri mereka sendiri? Berapa banyak yang tidak menindas atau mengucilkan sesamanya untuk melindungi kedudukan mereka sendiri? Untuk alasan ini, Tuhan telah dijatuhi hukuman mati secara paksa berkali-kali, dan hakim kejam yang tak terhitung banyaknya telah menghukum Dia dan sekali lagi memakukan Dia di kayu salib. Berapa banyak yang bisa disebut orang benar karena mereka benar-benar bertindak demi Tuhan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, "Orang Jahat Pasti akan Dihukum"). "Ada beberapa orang yang selalu takut bahwa orang lain lebih baik daripada mereka dan lebih tinggi daripada mereka, bahwa orang lain akan dihargai sedangkan mereka diabaikan. Ini mengakibatkan mereka menyerang dan mengecualikan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang lebih mampu daripada diri mereka sendiri? Bukankah perilaku semacam itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang jahat! Hanya memikirkan kepentingan dan memuaskan keinginannya sendiri, tidak menunjukkan perhatian terhadap orang lain atau kepentingan rumah Tuhan—orang-orang semacam ini memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak mengasihi mereka. Jika engkau benar-benar mampu memikirkan kehendak Tuhan, engkau akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Jika engkau merekomendasikan orang yang baik dan membiarkan mereka menjalani pelatihan dan melaksanakan suatu tugas, dengan demikian menambahkan seorang yang berbakat ke dalam rumah Tuhan, bukankah pekerjaanmu akan menjadi lebih mudah untuk dilakukan? Bukankah engkau akan sesuai yang diharapkan dengan kesetiaanmu dalam tugas ini? Ini adalah perbuatan baik di hadapan Tuhan; inilah hati nurani dan akal yang minimal harus dimiliki oleh orang yang menjadi pemimpin" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Kebebasan dan Kemerdekaan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak"). Melalui firman Tuhan, aku memahami kondisiku saat itu. Tuhan berfirman: "Ada beberapa orang yang selalu takut bahwa orang lain lebih baik daripada mereka dan lebih tinggi daripada mereka, bahwa orang lain akan dihargai sedangkan mereka diabaikan. Ini mengakibatkan mereka menyerang dan mengecualikan orang lain. Bukankah ini contoh perasaan iri terhadap orang-orang yang lebih mampu daripada diri mereka sendiri? Bukankah perilaku semacam itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang jahat!" Semua firman ini adalah kebenaran dan mereka mengungkap kondisiku yang sebenarnya. Saat melihat partnerku mendapatkan hasil yang lebih baik dariku dalam tugas, dan lebih baik dalam penyelesaian masalah saudara-saudari, aku merasa bahwa dia lebih baik dariku dan aku tak akan pernah bisa menonjolkan diri. Jadi, aku iri, mengecualikan, dan enggan berpartner dengannya. Aku sengaja mengabaikan pesannya dan tak menerima teleponnya. Saat dia mempersekutukan pengalaman dan pemahamannya, aku tak bekerja sama dengannya untuk menjaga kehidupan gereja, aku justru berusaha mencari-cari kesalahannya. Aku bahkan sengaja menyebutnya congkak dan menyerangnya agar dia tak terlalu antusias dan berhenti menonjolkan diri serta melampauiku. Aku sangat mendengki. Setiap kali harus melaksanakan tugas dengannya, aku merasa sangat tersiksa. Aku selalu ingin bersaing dan tak mampu bersikap tenang. Itu seperti firman Tuhan: "Manusia sungguh kejam! Kelicikan dan intrik, perampasan dan perebutan satu sama lain, persaingan demi ketenaran dan kekayaan, pembantaian satu sama lain—kapankah semuanya ini akan berakhir?" Karena hasratku akan ketenaran dan status tak pernah terpuaskan, aku mulai membenci partnerku. Aku hanya ingin menjauh dan melepaskan diri darinya agar aku bisa bekerja sendiri. Aku bahkan berniat berhenti dari tugasku. Aku sadar betapa dengki dan tak manusiawinya diriku. Aku tak berbeda dengan hewan liar buas yang memburu mangsanya, siap bersaing dan mencakar demi kepentingan pribadi. Aku hanya memedulikan diriku, bukan pekerjaan gereja. Meski pekerjaan gereja tertunda, aku tak merasa khawatir atau panik. Betapa egois dan hinanya diriku! Aku juga memikirkan penyebab aku tak bisa berpartner secara sederhana dan harmonis dengan Matthew. Aku sadar bahwa dalam imanku, aku mengambil langkah yang salah karena watak jahatku. Jika aku tak mencari kebenaran dan mengubah watakku yang rusak, aku akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus dan jatuh ke dalam kegelapan. Aku berdoa kepada Tuhan beberapa kali, meminta bantuan-Nya untuk memahami diriku dan mengubah watakku yang rusak.

Lalu, aku melihat kutipan firman Tuhan: "Apa semboyan para antikristus di kelompok mana pun mereka berada? 'Aku harus bersaing! Bersaing! Bersaing! Aku harus bersaing untuk menjadi yang tertinggi dan terkuat!' Inilah watak antikristus; di mana pun mereka berada, mereka bersaing dan berusaha untuk mencapai tujuan mereka. Mereka adalah antek-antek Iblis dan mereka mengganggu pekerjaan gereja. Watak antikristus adalah seperti ini: mereka memulai dengan melihat ke sekeliling gereja untuk melihat siapa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memiliki modal, yang memiliki beberapa bakat atau keterampilan khusus, yang telah bermanfaat bagi saudara-saudari dalam jalan masuk mereka ke dalam kehidupan, yang dihormati, yang memiliki senioritas, yang pandai berbicara di antara saudara-saudari, yang memiliki lebih banyak hal-hal positif. Orang-orang itu akan menjadi saingan mereka. Singkatnya, setiap kali antikristus berada di antara sekelompok orang, inilah yang selalu mereka lakukan: mereka bersaing untuk mendapatkan status, bersaing untuk mendapatkan reputasi yang bagus, bersaing untuk menjadi penentu keputusan atas masalah dan kekuasaan tertinggi untuk membuat keputusan dalam kelompok tersebut, yang mana, begitu mereka telah memperolehnya, membuat mereka bahagia. ... Begitulah watak antikristus yang congkak, menjijikkan, dan tidak masuk akal. Mereka tidak memiliki hati nurani ataupun nalar, dan bahkan sama sekali tidak memiliki kebenaran. Orang dapat melihat dalam tindakan dan perbuatan antikristus bahwa apa yang mereka lakukan bukan berasal dari nalar orang normal, dan meskipun orang mungkin mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Betapapun benarnya yang kaukatakan, mereka tidak mau mengindahkannya. Satu-satunya hal yang ingin mereka kejar adalah reputasi dan status, hal yang sangat mereka hargai. Asalkan mereka dapat menikmati manfaat status, mereka merasa puas. Mereka percaya, inilah nilai dari keberadaan mereka. Di kelompok mana pun mereka berada, mereka harus menunjukkan 'terang' dan 'kehangatan' yang mereka berikan, bakat khusus dan keunikan mereka kepada orang-orang. Dan karena mereka percaya bahwa mereka istimewa, mereka secara alami berpikir bahwa mereka seharusnya diperlakukan lebih baik daripada orang lain, bahwa mereka seharusnya menerima dukungan dan kekaguman dari orang, bahwa orang seharusnya mengagumi dan memuja mereka—mereka menganggap semua ini adalah hak mereka. Bukankah orang-orang semacam itu tak masuk akal dan tak tahu malu? Bukankah hadirnya orang-orang semacam itu di gereja hanya akan menimbulkan masalah?" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Melalui firman Tuhan, aku menyadari kekejaman tindakanku. Rupanya, demi mencari ketenaran, status dan kekaguman orang lain dalam bertugas, aku menampilkan watak antikristus. Saat aku melihat bahwa persekutuan kebenaran Matthew memberi pencerahan, dia menerima hasil dari tugasnya dan saudara-saudari memuji dan menemuinya untuk bertanya, aku iri padanya. Agar bisa melampauinya dan memperoleh status di hati orang lain, aku bahkan berniat berhenti bekerja demi tugas purnawaktu agar aku selalu ada saat orang membutuhkanku untuk menyelesaikan masalah mereka. Dengan demikian orang lain akan mengagumiku dan tak akan ada lagi tempat spesial bagi partnerku di hati mereka. Setiap kali melaksanakan tugas dengan Matthew, aku selalu merasa hidup dalam bayangannya dan tak punya kesempatan menonjolkan diri. Aku tak suka karena dia selalu mendapatkan kekaguman dan pujian dari saudara-saudari dan aku bahkan berharap tak ada yang meresponsnya saat dia mengirim pesan ke ruang obrolan. Karena dia, tak ada saudara-saudari yang tertarik padaku, jadi aku menghabiskan waktu berperang dengannya, berharap bisa melampauinya dan membuat saudara-saudari mengagumi dan memujaku. Ini adalah perilaku yang sering kutampilkan dengan harapan memenangkan ketenaran dan status. Saat ambisi dan hasratku tak terpuaskan, aku berpikir bahwa aku tak punya kesempatan menonjolkan diri, dan berniat berhenti menjadi pengkhotbah, dengan harapan aku akan memiliki kesempatan menjadi terkenal di tugas berbeda. Aku sadar bahwa obsesiku terhadap ketenaran dan status tak terkendali. Aku seperti antikristus karena cintaku pada ketenaran dan status—hasrat yang mengakar di diriku, merupakan naturku. Aku sadar bahwa jalan yang kulalui sangat berbahaya. Watak Tuhan tak dapat disinggung—Dia benar. Jika aku tak berusaha berubah, dan hanya fokus memperebutkan ketenaran dan status tanpa memikirkan pekerjaan gereja, aku akan ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan. Aku merasakan kemuakan mendalam terhadap tindakanku dan tak ingin terus memperebutkan status dengan partnerku. Aku berdoa kepada Tuhan, meminta-Nya membantuku untuk bebas dari belenggu dan batasan watak jahatku.

Lalu aku menemukan kutipan firman Tuhan ini: "Apa pun arah atau target pengejarannu, jika engkau tidak merenungkan pengejaranmu akan status dan gengsi, dan jika engkau merasa sangat sulit untuk mengesampingkan hal-hal ini, maka itu akan memengaruhi jalan masukmu ke dalam kehidupan. Selama status memiliki tempat di hatimu, itu akan sepenuhnya mengendalikan dan memengaruhi arah hidupmu dan tujuan yang kaukejar, dan jika inilah yang terjadi, akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, apalagi mencapai perubahan dalam watakmu; tentang apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh perkenanan Tuhan atau tidak, tentu saja tidak. Selain itu, jika engkau tidak pernah mampu mengesampingkan pengejaranmu akan status, ini akan mempengaruhi kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, yang akan membuatmu sangat sulit untuk menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang layak. Mengapa Kukatakan hal ini? Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, karena mengejar status adalah watak Iblis, itu adalah jalan yang salah, itu lahir dari perusakan Iblis, itu adalah sesuatu yang dikutuk oleh Tuhan, dan itu adalah hal yang Tuhan hakimi dan tahirkan. Tuhan paling benci ketika orang mengejar status, tetapi engkau tetap dengan penuh semangat bersaing untuk mendapatkan status, engkau tak henti-hentinya menghargai dan melindunginya, selalu berusaha mengambilnya untuk dirimu sendiri. Dan pada dasarnya, bukankah semua ini bertentangan dengan Tuhan? Status tidak ditetapkan untuk manusia oleh Tuhan; Tuhan membekali manusia dengan jalan, kebenaran, dan hidup, dan pada akhirnya menjadikan mereka sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang layak, makhluk ciptaan Tuhan yang kecil dan tak berarti—bukan seseorang yang memiliki status dan gengsi serta dihormati oleh ribuan orang. Oleh karena itu, dari sudut pandang mana pun, pengejaran status adalah jalan buntu. Betapapun masuk akalnya alasanmu untuk mengejar status, jalan ini tetaplah jalan yang salah dan tidak dipuji oleh Tuhan. Sekeras apa pun engkau berusaha atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, jika engkau menginginkan status, Tuhan tidak akan memberikannya kepadamu; jika status tidak diberikan oleh Tuhan, engkau akan gagal dalam perjuangan untuk mendapatkannya, dan jika engkau terus berjuang untuk mendapatkan status, hanya akan ada satu hasil: engkau akan disingkapkan dan disingkirkan, hal mana merupakan jalan buntu" (Firman, Vol. 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tiga)). Melalui firman Tuhan, aku sadar bahwa upayaku mengejar status bukan hanya menghambat kemampuanku melakukan tugas, tapi juga membuatku tak memenuhi syarat sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Karena selalu mencari status, berusaha melampaui Matthew dan mendapatkan kekaguman dari semua orang, serta selalu berebut dan bersaing, aku menjadi makin mendengki dan tak memiliki kemanusiaan yang normal. Aku sadar bahwa pencarian ketenaran dan status bukan jalan yang benar, melainkan jalan menuju kehancuran yang berlawanan dengan Tuhan. Karena aku menganggap diriku seseorang yang percaya pada Tuhan dan seorang makhluk ciptaan-Nya, aku seharusnya fokus mencari kebenaran dan berhenti memperjuangkan sesuatu yang tak berguna seperti pengejaran ketenaran dan status. Hanya dengan demikian aku bisa terhindar dari melakukan kejahatan dan melawan Tuhan. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan: "Tuhan! Aku menyadari natur jahatku. Karena obsesiku terhadap reputasi dan status, aku sering merasa cemburu terhadap Matthew dan enggan berpartner dengannya. Tuhan! Mulai sekarang, aku akan bertobat kepada-Mu dan tak mencari ketenaran serta status. Aku hanya akan mencari kebenaran dan melakukan tugasku dengan baik. Tolong tuntun dan bantu aku, Tuhan."

Selama saat teduhku, aku menemukan kutipan firman Tuhan berikut ini: "Apa prinsip-prinsipmu dalam berperilaku? Engkau semua harus berperilaku sesuai dengan posisimu, menemukan posisi yang tepat untukmu, dan melakukan tugas yang seharusnya kaulakukan; hanya orang seperti inilah yang berakal sehat. Sebagai contoh, jika ada orang yang cakap di suatu profesi dan dapat memahami prinsip-prinsipnya, maka mereka harus mengambil tanggung jawab dan melakukan pemeriksaan akhir di area tersebut; jika ada orang yang dapat memberikan gagasan dan wawasan sehingga memungkinkan semua orang lainnya untuk membangun di atas gagasan mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik—maka mereka seharusnya memberikan gagasan. Jika engkau dapat menemukan posisi yang tepat untukmu dan bekerja dalam keharmonisan dengan saudara-saudarimu, engkau akan memenuhi tugasmu dan engkau akan berperilaku sesuai dengan posisimu" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, "Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Perilaku Orang"). Firman Tuhan memberiku jalan penerapan. Aku berpikir: "Aku orang biasa—seharusnya aku mencari cara menjadi makhluk ciptaan-Nya yang sejati, menjalani hidup, bekerja secara harmonis dengan orang lain dan melakukan tugasku sebaik mungkin. Hanya itu jalan yang benar." Aku mengingat saat Tuhan meminta Adam memberi nama pada binatang, Dia menyetujui semua nama yang disebutkan Adam—Dia tak menolak Adam dan membuat nama-Nya sendiri untuk menunjukkan betapa besar kuasa-Nya, tapi Dia menerima pilihan Adam. Ini menunjukkan bahwa kerendahhatian dan ketersembunyian Tuhan pantas dicintai. Tuhan Maha Tinggi, Tuhan dari segala makhluk, dan Dia dengan rendah hati merahasiakan diri-Nya. Sedangkan aku, makhluk ciptaan biasa, selalu ingin pamer dan memenangkan rasa hormat orang lain, dan bahkan berusaha menekan orang yang mendapatkan hasil bagus dalam tugasnya demi status dan reputasi pribadiku. Aku terlalu congkak dan irasional! Aku sangat menyesali perbuatanku, jadi aku menghadap Tuhan untuk bertobat dan berdoa kepada-Nya, meminta-Nya memberiku keberanian untuk mengungkapkan diri di depan partnerku.

Setelah itu, aku mengumpulkan keberanian dan meminta maaf kepada Matthew, mengungkap watak antikristusku yang berwujud hasrat untuk berebut dengannya demi ketenaran dan status. Setelah melakukan hal itu, aku merasa lebih damai. Setelah itu, Matthew menemukan beberapa firman Tuhan yang sesuai dengan kondisiku dan semuanya sangat membantuku. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan! Aku bersumpah kepada-Nya bahwa aku akan berperilaku sesuai kehendak-Nya. Setelah itu, aku berhenti mengabaikan pesan partnerku dan mulai aktif memberi kabar terbaru tentang status semua proyek yang menjadi tanggunganku, mengizinkan dia mengikuti perkembangan pekerjaanku dan mengawasi serta mendampingiku. Kami membahas pekerjaan kami dan berpartner dalam pertemuan dan persekutuan. Kami saling melengkapi dan menjunjung pekerjaan gereja sebagai tim. Syukur kepada Tuhan!


97. Mengapa Aku Takut untuk Memikul Tanggung Jawab dalam Tugasku?

Dahulu aku bertanggung jawab atas pekerjaan penyiraman di gereja kami. Suatu hari, pemimpin kami mendatangiku dan berkata bahwa dia sedang bersiap-siap menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan produksi film. Aku sangat terkejut: Aku pernah bertanggung jawab untuk pekerjaan produksi film setahun yang lalu, tetapi keinginanku yang kuat untuk cepat sukses telah menyebabkan kendala-kendala, dan pada akhirnya aku diberhentikan. Jika mereka menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan ini sekarang, apakah aku benar-benar akan mampu menanganinya? Bertanggung jawab atas pekerjaan produksi film membutuhkan lebih dari sekadar mampu melakukan pekerjaan tersebut—diperlukan pengetahuan atas segala sesuatu hal yang berhubungan dengannya. Aku mempunyai terlalu banyak ketimpangan dalam keahlianku; kemampuan dan kualitasku itu rata-rata. Jika aku pergi dan melakukan pekerjaan ini, dan kemudian gagal untuk memperoleh hasil, lalu apa yang akan kulakukan? Aku tahu aku tidak dapat menerima tugas ini. Aku memberi tahu pemimpin tentang bagaimana aku telah diberhentikan dari tugas ini sebelumnya, dan mengapa hal itu terjadi, dan menegaskan bahwa kualitas dan kemampuan kerjaku tidak begitu baik. Aku menyiratkan bahwa aku tidak ingin menerima tugas itu. Pikirku bahwa dengan mendengarku mengatakan ini, dia akan mempertimbangkan orang lain untuk posisi tersebut. Namun, pemimpin melakukan hal yang tidak kuduga: Dia bersekutu denganku, memintaku untuk meninjau kembali pelajaran-pelajaran yang telah kupelajari dari kegagalanku yang sebelumnya, dan memberitahuku melaksanakan tugas ini dengan baik dengan mengandalkan Tuhan. Aku jadi bingung. Aku tahu bahwa aku mendapat izin Tuhan untuk mengemban tugas ini; bahwa aku harus menerimanya dan tunduk. Namun, aku takut kalau aku menerimanya dan tidak melakukan pekerjaan dengan baik, aku akan disingkapkan dan diberhentikan. Setelah mempertimbangkannya, aku memutuskan untuk mengambil risiko dan menerima tugas itu. Namun, membayangkan akan menjadi penanggung jawab pekerjaan produksi film membuatku takut. Saudari yang bertanggung jawab sebelum aku memiliki kemampuan dan kualitas yang tidak lebih buruk daripada aku—jika dia saja tidak dapat melakukannya dengan baik, bagaimana denganku? Aku memikirkan tentang pekerjaan penyiraman yang aku lakukan saat ini: Pekerjaannya tidak terlalu sulit, dan hasil yang kuperoleh juga tidak terlalu jelek. Risikonya akan jauh lebih kecil jika tetap melaksanakan tugas itu. Melakukan pekerjaan produksi film itu sangat berbeda: Pekerjaan tersebut sangat sulit untukku, dan aku telah melakukan beberapa pelanggaran sebelumnya saat mengerjakan tugas produksi film. Jika aku tidak dapat melakukannya dengan baik kali ini, dan menyebabkan kekacauan atau gangguan, aku takut aku akan disingkirkan. Aku bagai makan buah simalakama. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa tertekan. Meskipun aku telah setuju untuk melakukannya, aku terus menundanya dengan alasan bahwa pekerjaan penyiraman belum diserahkan kepada orang lain. Aku tahu bahwa keadaan ini tidak benar, jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon kepada-Nya agar membimbingku untuk memahami tentang diriku sendiri, dan menolongku membalikkan keadaan ini.

Setelah berdoa, aku membaca beberapa firman Tuhan: “Ketika Nuh melakukan seperti yang Tuhan perintahkan, ia tidak tahu apa maksud Tuhan. Ia tidak tahu apa yang ingin Tuhan capai. Tuhan hanya memberinya perintah dan memerintahkannya untuk melakukan sesuatu, dan tanpa banyak penjelasan, Nuh langsung melakukannya. Ia tidak mencoba untuk diam-diam mencari tahu keinginan Tuhan, ia juga tidak menentang Tuhan ataupun menunjukkan ketidaktulusan. Ia hanya pergi dan melakukannya sesuai perintah dengan hati yang murni dan sederhana. Apa pun yang Tuhan suruh ia lakukan, ia melakukannya, dan tunduk serta mendengarkan firman Tuhan mendukung kepercayaannya dalam apa yang ia lakukan. Tanpa banyak berpikir dan sesederhana itulah ia menangani apa yang Tuhan percayakan. Esensinya—esensi tindakannya adalah ketundukan, tidak menebak-nebak, tidak menentang, dan terlebih lagi tidak memikirkan kepentingan pribadinya sendiri dan untung ruginya. Lebih jauh lagi, ketika Tuhan berkata Ia akan menghancurkan dunia dengan air bah, Nuh tidak bertanya kapan atau bertanya apa yang akan terjadi dengan segalanya, dan yang pasti ia tidak menanyakan kepada Tuhan bagaimana Ia akan menghancurkan dunia. Ia hanya melakukan seperti yang Tuhan perintahkan. Bagaimanapun Tuhan ingin itu dibuat dan dibuat dengan apa, ia melakukan persis seperti yang Tuhan minta dan juga mulai bertindak segera setelah diperintahkan. Ia bertindak sesuai dengan instruksi Tuhan dengan sikap yang ingin memuaskan hati Tuhan. ... Ia hanya tunduk, mendengarkan, dan melakukan sesuai perintah” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri I”). Aku tersentuh oleh sikap Nuh sewaktu mendapat amanat Tuhan. Ketika Nuh dipercayakan Tuhan untuk mengemban amanat tersebut, dia belum mengerti maksud Tuhan. Namun dia tidak meragukan, menolak, ataupun mengira-ngira permintaan Tuhan, dan dia juga tidak membuat berbagai alasan untuk tidak melakukannya. Yang dia tunjukkan adalah ketaatan dan ketundukan semata, dan melakukan seperti yang Tuhan perintahkan tanpa menimbang untung ruginya, selain berusaha keras untuk memenuhi permintaan Tuhan dan menyelesaikan amanat-Nya. Hal ini membuatku merasa sangat malu ketika aku memikirkan sikapku terhadap tugasku. Ketika pemimpin memberitahukan rencananya untuk menempatkanku di pekerjaan produksi film, belum apa-apa aku sudah mengira-ngira dan rasa khawatir mulai berkembang dalam hatiku. Pikirku pastilah pekerjaan produksi film itu sangat sulit, dan sedikit saja terjadi kelalaian akan mengakibatkan kesalahanku diungkapkan, ini membuatku ingin menghindar dari tugas. Dahulu ketika aku mengerjakan tugas itu, aku tidak melakukannya dengan baik—ini terlebih merupakan alasan mengapa aku seharusnya menerimanya dengan hati bersyukur kali ini, sambil memikirkan maksud Tuhan sewaktu melaksanakannya, dan sebagai pengganti utangku di masa lalu. Namun, aku hanya memikirkan kepentinganku sendiri sehingga aku mencurigai Tuhan dan membentengi diri terhadap-Nya, merasa seakan-akan Tuhan ingin menjauhkanku dari harapan dan takdirku di masa depan dengan memberikanku tugas ini. Kusadari bahwa aku tidak punya hati nurani atau nalar. Ketika semuanya berjalan baik, dan tidak ada masalah dalam hidupku, aku menyerukan kesanggupanku untuk tunduk dan memuaskan Tuhan. Namun begitu Dia ingin aku mengambil suatu tanggung jawab, aku mulai memikirkan diri sendiri tanpa menunjukkan sedikit pun ketundukan. Makin aku memikirkannya, makin aku merasa malu, dan aku bertekad untuk tidak menghindari tugasku lagi. Namun, hatiku masih dibebani oleh kekhawatiran yang belum hilang sepenuhnya, jadi aku tetap berdoa kepada Tuhan untuk mencari jawaban yang dapat menolongku menyelesaikan masalah ini.

Suatu hari, selama saat teduh, aku menemukan bagian dari firman Tuhan yang memberiku pemahaman akan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Ada orang-orang yang takut bertanggung jawab saat melaksanakan tugas mereka. Jika gereja memberi mereka tugas, pertama-tama mereka akan mempertimbangkan apakah pekerjaan itu menuntut mereka untuk bertanggung jawab atau tidak, dan jika ya, mereka tidak akan menerima tugas itu. Syarat mereka untuk melaksanakan tugas adalah, pertama, tugas itu harus ringan; kedua, tugas itu tidak menyibukkan atau melelahkan; dan ketiga, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak perlu bertanggung jawab. Hanya tugas semacam itulah yang mau mereka lakukan. Orang macam apakah ini? Bukankah ini orang yang licin dan licik? Mereka tidak mau memikul tanggung jawab sekecil apa pun. Mereka bahkan takut dedaunan akan menghancurkan tengkorak mereka saat berguguran dari pohon. Tugas apa yang mampu dilaksanakan oleh orang semacam ini? Apa gunanya mereka berada di rumah Tuhan? Pekerjaan rumah Tuhan ada kaitannya dengan pekerjaan melawan Iblis dan penyebaran Injil Kerajaan. Tugas apa yang tidak memerlukan tanggung jawab? Apakah menurutmu menjadi seorang pemimpin mengandung tanggung jawab? Bukankah tanggung jawab mereka lebih besar, dan bukankah mereka harus lebih bertanggung jawab? Entah engkau menyebarkan Injil, bersaksi, membuat video, dan sebagainya—pekerjaan apa pun yang kaulakukan—selama itu berkaitan dengan prinsip kebenaran, itu mengandung tanggung jawab. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa prinsip, itu akan memengaruhi pekerjaan rumah Tuhan, dan jika engkau takut bertanggung jawab, berarti engkau tidak mampu melaksanakan tugas apa pun. Apakah orang yang takut bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya adalah pengecut, atau apakah ada masalah dengan watak mereka? Engkau harus bisa membedakannya. Sebenarnya ini bukan masalah kepengecutan. Jika orang itu mengejar kekayaan atau melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, mengapa dia bisa begitu berani? Dia mau mengambil risiko apa pun. Namun, ketika dia melakukan sesuatu untuk gereja, untuk rumah Tuhan, dia sama sekali tak mau mengambil risiko. Orang-orang semacam itu egois dan tercela, yang paling curang dari semuanya. Siapa pun yang tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya berarti tidak sedikit pun tulus kepada Tuhan, apalagi memiliki kesetiaan. Orang macam apa yang berani bertanggung jawab? Orang macam apa yang memiliki keberanian untuk menanggung beban yang berat? Orang yang bertindak sebagai pemimpin dan maju dengan berani pada saat paling genting dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang tidak takut memikul tanggung jawab yang berat dan menanggung kesukaran besar, ketika mereka melihat pekerjaan yang paling penting dan krusial. Seperti itulah orang yang setia kepada Tuhan, prajurit Kristus yang baik. Apakah dalam hal ini semua orang yang takut bertanggung jawab dalam tugas mereka bersikap seperti itu karena mereka tidak memahami kebenaran? Tidak; itu adalah masalah dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak memiliki rasa keadilan atau tanggung jawab, mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela, bukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus, dan mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun. Karena alasan inilah, mereka tidak dapat diselamatkan” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Delapan: Mereka akan Menyuruh Orang Lain Hanya Tunduk kepada Mereka, Bukan kepada Kebenaran atau Tuhan (Bagian Satu)”). Hatiku sangat tersentuh oleh firman Tuhan itu. Sebelumnya, aku tidak berpikir bahwa penolakanku atas tanggung jawab merupakan masalah yang serius. Namun sekarang, melalui penyingkapan dari firman Tuhan, aku memahami bahwa orang yang takut untuk menerima tanggung jawab adalah tipe orang yang paling egois dan licik. Orang-orang seperti ini tidak memiliki ketulusan terhadap Tuhan, dan jika mereka hidup dalam keadaan seperti ini terlalu lama dan tidak berubah, mereka akan dibenci Tuhan pada akhirnya. Aku menyadari bahwa aku juga seperti mereka jika ditinjau dari firman Tuhan: egois, tercela, licin, dan licik. Aku sepenuhnya menyadari bahwa orang yang bertugas di pekerjaan produksi film itu baru saja dimutasi, dan terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mendapatkan orang yang dapat mengisi posisinya. Sedangkan aku sudah berpengalaman dengan pekerjaan itu dan personelnya, jadi akulah calon yang paling sesuai untuk posisi itu sekarang. Namun karena ingin cari aman, aku menolak mengemban tugas itu. Aku memberi alasan bahwa kualitasku rendah dan kemampuan kerjaku kurang, tetapi sebenarnya aku hanya ingin menghindari tugas itu. Pada saat yang genting ini, aku bertindak seperti seorang pengecut dan sama sekali tidak melindungi pekerjaan gereja. Aku egois, tercela, dan tidak punya kemanusiaan. Sebaliknya orang yang benar-benar punya kemanusiaan yang baik, ketika mereka melihat keadaan yang sulit dalam pekerjaan gereja, mereka akan dengan sigap berdiri dan bergegas untuk menolong menopang pekerjaan itu tanpa berpikir tentang untung ruginya. Sekalipun mereka memiliki kesulitannya sendiri atau dalam kekurangan, mereka tidak akan menghindar dari tugas. Mereka akan mengandalkan Tuhan untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dan berlatih melalui pengalaman, dan berusaha keras untuk menjadi lebih baik. Hanya orang seperti itu yang memiliki hati nurani dan nalar. Saat aku memikirkan semua ini, aku merasa sedih dan menyesal. Sambil merenungkannya aku bertanya pada diri sendiri: Apa yang membuatku menolak tugas ini?

Kemudian, aku membaca lebih lanjut firman Tuhan: “Ketika tugas mereka disesuaikan, jika keputusan itu dibuat oleh gereja, orang-orang seharusnya menerima dan menaati, mereka harus merenungkan diri mereka sendiri, serta memahami esensi masalahnya dan kekurangan mereka sendiri. Ini sangatlah bermanfaat bagi orang-orang dan merupakan sesuatu yang harus diterapkan. Mengenai sesuatu yang begitu sederhana, orang biasa dapat mengetahuinya dan memperlakukannya dengan benar tanpa menemui terlalu banyak kesulitan atau rintangan yang tidak dapat diatasi. ... Ketika penyesuaian sederhana dilakukan dalam tugas mereka, orang seharusnya menjawab dengan sikap yang taat, melakukan apa yang rumah Tuhan perintahkan kepada mereka, dan melakukan apa yang mampu mereka lakukan, dan, apa pun yang mereka lakukan, mereka melakukannya sesuai dengan kemampuan mereka, dengan segenap hati dan segenap kekuatan mereka. Apa yang telah Tuhan lakukan tidak salah. Kebenaran sesederhana itu dapat diterapkan oleh orang yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar, tetapi ini di luar kemampuan antikristus. Dalam hal penyesuaian tugas, antikristus akan langsung berargumen, berdalih, dan menunjukkan sikap yang menentang, dan jauh di lubuk hatinya mereka tidak mau menerimanya. Apa sebenarnya yang ada di dalam hati mereka? Kecurigaan dan keraguan, kemudian mereka menggali informasi dari orang lain dengan berbagai cara, menguji situasi dengan perkataan dan tindakannya, bahkan memaksa dan membujuk orang lain untuk mengatakan yang sebenarnya dan berbicara jujur melalui cara-cara yang tidak bermoral. ... Mengapa mereka membuat hal yang sederhana menjadi begitu rumit? Hanya ada satu alasan: antikristus tidak pernah menaati pengaturan rumah Tuhan, dan mereka selalu sangat mengaitkan tugas, ketenaran, keuntungan dan status dengan harapan untuk mendapatkan berkat dan tempat tujuan di masa depan, seolah-olah begitu reputasi dan status mereka hilang, harapan mereka untuk mendapatkan berkat dan upah pun hilang, dan ini rasanya seperti kehilangan nyawa mereka. ... Jadi, mereka pun bersikap waspada terhadap para pemimpin dan pekerja rumah Tuhan, karena takut ada orang yang akan mengenali dan mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, sehingga mereka kemudian akan diberhentikan dan impian mereka untuk mendapatkan berkat akan hancur. Mereka berpikir bahwa mereka harus menjaga reputasi dan status mereka demi harapan mereka untuk mendapatkan berkat. Seorang antikristus memandang berkat sebagai sesuatu yang lebih besar daripada surga, lebih besar daripada hidup, lebih penting daripada mengejar kebenaran, perubahan watak, atau keselamatan pribadi, dan lebih penting daripada melakukan tugas mereka dengan baik, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Mereka berpikir bahwa menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, melakukan tugas mereka dengan baik dan diselamatkan, semua itu adalah hal-hal remeh yang hampir tidak layak disebutkan atau dikomentari, sedangkan mendapatkan berkat adalah satu-satunya hal di sepanjang hidup mereka yang tidak akan pernah bisa dilupakan. Dalam apa pun yang mereka hadapi, sebesar atau sekecil apa pun, mereka menghubungkannya dengan diberkati, dan sangat berhati-hati dan penuh perhatian, serta selalu mencadangkan jalan keluar untuk diri mereka sendiri” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, “Bab Dua Belas: Mereka Ingin Mundur Ketika Tidak Memiliki Status atau Tidak Ada Harapan untuk Memperoleh Berkat”). Firman Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus sangat jahat dan licik. Mereka akan mengambil satu hal yang sederhana dan gamblang, lalu membuatnya menjadi teramat rumit. Seorang antikristus akan membawa hal pengalihan tugas dan mengaitkannya dengan berkat dan tempat tujuan mereka. Antikristus melakukan tugas mereka hanya demi berkat mereka sendiri, dengan menganggapnya lebih penting dari yang lainnya. Mereka selalu merencanakan hasil dan tempat tujuan mereka sendiri, tanpa mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan maupun pekerjaan gereja. Apa yang telah aku singkapkan melalui perilakuku sendiri adalah watak dari seorang antikristus. Menghadapi perubahan yang normal pada tugasku, aku memikirkannya berkali-kali dalam benakku: betapa sedikitnya kesulitan-kesulitan dalam pekerjaan penyiraman yang aku lakukan saat ini, betapa lancarnya pekerjaan itu, betapa sedikitnya kesalahan yang kulakukan, dan betapa kecilnya peluang untuk disingkap. Melaksanakan tugas ini lebih aman dan memastikan aku akan mendapat berkat. Sebaliknya, pekerjaan produksi film jauh lebih sulit dan dibutuhkan pemahaman yang kuat dari sejumlah keterampilan profesional dan prinsip. Jika aku gagal melakukannya dengan baik, aku akan disingkapkan dan diberhentikan. Bukan hanya itu, aku sudah pernah gagal sebelumnya—aku takut kalau aku menimbulkan masalah lagi kali ini dan disingkirkan, maka aku tidak memiliki harapan sama sekali untuk menerima berkat. Aku menyadari bahwa aku telah melaksanakan tugasku dengan dasar pemikiran untuk mendapatkan berkat bagi diriku sendiri; bahwa aku bersedia untuk bekerja sama jika itu menguntungkanku, tetapi menentang dan menolak menerimanya jika tidak menguntungkan. Aku menyiapkan jalan keluar untuk diriku sendiri, yaitu dengan berhati-hati melindungi diriku, dan berusaha menggunakan tugasku untuk mencapai tujuanku dalam mendapatkan berkat. Aku menjadi begitu licik dan jahat! Lalu aku teringat akan firman Tuhan: “Bagi makhluk ciptaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mampu memuaskan Sang Pencipta, adalah hal yang terindah di antara manusia, dan merupakan sesuatu yang patut disebarluaskan sebagai sebuah kisah yang patut dipuji oleh semua orang. Apa pun yang dipercayakan Sang Pencipta kepada makhluk ciptaan harus diterima tanpa syarat oleh mereka; bagi manusia, ini adalah masalah kebahagiaan dan kehormatan, dan bagi semua orang yang mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, tidak ada yang lebih indah atau patut dikenang. Ini adalah sesuatu yang positif. ... Hal yang begitu indah dan begitu besar diputarbalikkan oleh orang-orang seperti antikristus menjadi sebuah transaksi, di mana mereka menuntut mahkota dan upah dari tangan Tuhan. Transaksi seperti itu mengubah sesuatu yang paling indah dan adil menjadi sesuatu yang paling buruk dan jahat. Bukankah ini yang dilakukan para antikristus? Dilihat dari hal ini, bukankah para antikristus itu jahat? Mereka memang sangat jahat!” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sembilan (Bagian Tujuh)). Melaksanakan tugas-tugasnya merupakan hal yang paling indah dan adil bagi makhluk ciptaan. Namun, antikristus memutarbalikkan hal indah ini menjadi sebuah kesepakatan: Mereka percaya kepada Tuhan tanpa ketulusan, dan melaksanakan tugas mereka untuk mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Esensi mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Aku memikirkan berapa lama aku telah percaya kepada Tuhan, dan berapa banyak aku telah makan dan minum firman Tuhan, tetapi pandanganku akan pencarian tidak berubah sama sekali. Sikapku terhadap tugasku adalah sikap seorang antikristus. Jika aku tidak berubah, aku akan dibenci oleh Tuhan.

Aku terus merenungkan hal ini untuk memahami diriku sendiri, dan menemukan bagian dari firman Tuhan: “Antikristus tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka tidak percaya bahwa watak-Nya adil dan kudus. Mereka memandang semua ini melalui gagasan dan imajinasi manusia, dan mereka memperlakukan pekerjaan Tuhan berdasarkan perspektif manusia, pemikiran manusia, dan tipu daya manusia, menggunakan logika dan pemikiran Iblis untuk menggambarkan watak, identitas, dan esensi Tuhan. Jelaslah bahwa antikristus bukan saja tidak menerima ataupun mengakui watak, identitas, dan esensi Tuhan; sebaliknya mereka penuh dengan gagasan, penentangan, dan pemberontakan terhadap Tuhan dan tidak memiliki sedikit pun pengenalan yang nyata akan Dia. Definisi antikristus tentang pekerjaan Tuhan, watak Tuhan, dan kasih Tuhan patut dipertanyakan—sangat diragukan, dan mereka penuh dengan skeptisisme, penyangkalan dan fitnah terhadapnya; lalu bagaimana tentang identitas-Nya? Watak Tuhan merepresentasikan identitas-Nya; dengan anggapan yang mereka miliki tentang watak Tuhan, anggapan mereka tentang identitas Tuhan sudah jelas—benar-benar menyangkalnya. Seperti inilah esensi antikristus itu” (Firman, Jilid 4, Menyingkapkan Antikristus, Bab Sepuluh (Bagian Enam)). Tuhan mengungkapkan bahwa antikristus tidak percaya kepada kebenaran Tuhan. Mereka tidak percaya bahwa rumah Tuhan diatur oleh kebenaran, dan mereka bahkan menolak untuk mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Antikristus selalu memandang tindakan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Mereka penuh dengan keraguan dan penyangkalan atas kebenaran Tuhan, dan mereka tidak percaya bahwa Tuhan itu adil dan benar—ini adalah pencemaran nama baik dan penistaan terhadap Tuhan. Ketika aku selesai membaca firman Tuhan, aku merasa takut. Aku merasa betapa aku telah berperilaku sama seperti seorang antikristus: Aku tidak mendasarkan pandanganku tentang segala sesuatu pada firman Tuhan, dan aku tidak percaya pada kebenaran Tuhan. Sebaliknya, aku secara keliru percaya bahwa makin besar tanggung jawab yang kuambil, dan makin tinggi kesulitan pekerjaannya, maka makin cepat aku akan tersingkap. Aku pikir bahwa begitu aku gagal melakukan pekerjaanku dengan baik atau timbul penyimpangan, aku akan diberhentikan dan disingkirkan; jadi, aku selalu ingin menghindar dari tanggung jawab itu. Aku tidak ingin pekerjaanku menjadi sulit atau menonjol, berpikir bahwa dengan cara ini aku tidak akan tersingkap begitu cepat. Kini, melalui firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan itu benar, dan bahwa gereja mengalihkan tugas-tugas orang berdasarkan prinsip-prinsip. Gereja tidak hanya dengan seenaknya memberhentikan orang karena kesalahan dan pelanggaran sementara—gereja melihat kinerja yang konsisten dari orang itu dan mengambil keputusan yang menyeluruh. Jika seseorang adalah orang yang punya kemanusiaan yang baik dan mengejar kebenaran, maka meskipun beberapa penyimpangan muncul dalam pekerjaan mereka atau mereka untuk sementara gagal dalam mencapai hasil yang baik, gereja akan menolong dan mendukung mereka. Demikian juga, jika seseorang tidak dapat melakukan pekerjaan nyata karena mereka kurang berkualitas, gereja akan melihat keadaan mereka dan menugaskan mereka tugas yang sesuai. Dan jika seseorang terus-menerus gagal melakukan pekerjaan nyata, atau mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan jika mereka terus-menerus gagal untuk bertobat setelah berulang kali menerima bantuan dan persekutuan, maka pada akhirnya mereka akan diberhentikan. Aku teringat kembali saat terakhir aku bertanggung jawab atas pekerjaan produksi film, dan betapa hasratku untuk cepat sukses telah menyebabkan kendala-kendala. Waktu itu, saudara-saudari lainnya telah bersekutu denganku dan mencoba untuk menolongku, tetapi aku tidak mengubah jalanku, dan pada akhirnya, aku diberhentikan. Namun, gereja masih memberiku kesempatan lagi untuk bertobat dengan mengizinkanku untuk tetap melaksanakan tugas. Aku juga melihat bagaimana beberapa saudara-saudari di sekitarku sering mempunyai masalah dan kesulitan dalam pekerjaan mereka—tetapi mereka sederhana dan jujur serta mereka mengejar kebenaran. Meskipun mereka mempunyai masalah dan melakukan kesalahan, mereka perlahan-lahan mampu memahami prinsip dan melaksanakan tugas dengan lebih baik dan lebih baik lagi melalui peninjauan dan perenungan yang terus-menerus. Dari sini, aku bisa melihat bahwa Tuhan itu benar, dan bahwa rumah Tuhan diatur oleh kebenaran. Mereka yang mengejar kebenaran dan yang berusaha dengan tulus terkadang dapat melakukan pelanggaran. Namun, asalkan mereka bersedia untuk bertobat, rumah Tuhan akan memberi mereka kesempatan sebanyak mungkin. Dan jika mereka mampu berubah, maka rumah Tuhan akan terus mempromosikan mereka dan membina mereka. Namun, mereka yang tidak menerima kebenaran, membenci kebenaran, dan melakukan segala macam kejahatan tanpa bertobat—orang-orang itu akan dikeluarkan dari rumah Tuhan. Gereja menugaskanku untuk bertanggung jawab atas pekerjaan produksi film, dan dengan melakukannya memberiku sebuah kesempatan untuk melakukan penerapan dan memperbaiki kekurangan-kekuranganku. Aku bukan hanya tak bersyukur untuk ini, tetapi juga salah memahami dan melindungi diri terhadap keputusan ini, dengan berpikir bahwa rumah Tuhan sama tidak adil dan tidak benarnya dengan masyarakat. Bukankah ini semacam penistaan terhadap Tuhan? Ketika aku menyadari hal ini, air mataku mulai mengalir. Aku membenci diriku sendiri karena pemberontakanku, dan karena kurangnya hati nurani dan nalarku! Aku merasa sangat menyesal dan menyalahkan diri sendiri serta datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan bertobat. Di masa depan, aku tidak akan lagi salah memahami dan waspada terhadap Tuhan.

Setelah itu, aku membaca dua bagian dari firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Tidak ada hubungan antara tugas manusia dan apakah dia menerima berkat atau menderita kemalangan. Tugas adalah apa yang manusia harus penuhi; itu adalah panggilan surgawinya, dan seharusnya tidak bergantung pada imbalan jasa, kondisi, atau nalar. Baru setelah itulah dia bisa dikatakan melakukan tugasnya. Menerima berkat mengacu pada ketika seseorang disempurnakan dan menikmati berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman. Menderita kemalangan mengacu pada ketika watak seseorang tidak berubah setelah mereka mengalami hajaran dan penghakiman; mereka tidak mengalami proses disempurnakan tetapi dihukum. Namun terlepas dari apakah mereka menerima berkat atau menderita kemalangan, makhluk ciptaan harus memenuhi tugasnya, melakukan apa yang seharusnya dilakukan, dan melakukan apa yang mampu dilakukannya; inilah yang setidaknya harus dilakukan oleh orang yang mengejar Tuhan. Engkau tidak seharusnya melakukan tugasmu hanya untuk menerima berkat, dan engkau tidak seharusnya menolak untuk bertindak karena takut mengalami kemalangan. Kuberitahukan satu hal kepadamu: pelaksanaan tugas manusia adalah apa yang harus dia lakukan, dan jika dia tidak mampu melaksanakan tugasnya, maka ini adalah pemberontakannya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia”). “Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—ini adalah perwujudan yang krusial. Engkau berkata bahwa engkau adalah orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, ‘Meskipun kualitas kemampuanku buruk, aku memiliki hati yang jujur.’ Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan dimintai pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Tentu bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, loyal melaksanakan tugas yang sudah seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan segala sesuatu dengan benar, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Firman Tuhan memberiku sebuah jalan penerapan. Tugas adalah sebuah panggilan surgawi seseorang, sebuah tanggung jawab yang mereka harus penuhi. Tugas tidak ada sangkut-pautnya dengan menerima berkat atau menghadapi kemalangan. Entah itu tugas yang baik atau buruk bagiku secara pribadi, aku harus menerima tugas ini dengan hati yang jujur dan melakukan sebaik yang aku bisa tanpa merencanakan atau bersiasat untuk keuntunganku sendiri. Tidak peduli apa pun kesulitan yang aku hadapi dalam tugasku, asalkan aku dengan tulus mengandalkan Tuhan, maka Dia akan membimbingku. Aku bersedia untuk semaksimal mungkin bekerja sama dengan hati terbuka. Jika kualitasku benar-benar kurang, atau jika kemampuanku tidak cukup dan aku tidak mampu melaksanakan tugas itu, maka aku bersedia menerima pengalihan tugas dari gereja.

Setelah ini, aku mulai mengambil tanggung jawab atas pekerjaan produksi film. Selama melakukan pekerjaanku, aku terkadang menghadapi kesulitan atau kegagalan, tetapi aku tidak lagi dipenuhi rasa waswas akan hal ini. Melalui kerja sama dalam hati dan pikiran dengan saudara-saudariku, dan dengan mencari prinsip kebenaran bersama-sama, kami perlahan-lahan mampu menyelesaikan kesulitan ini. Aku belajar dari kegagalan-kegagalanku, dan tidak lama kemudian pekerjaan itu meningkat. Saat melihat semua ini, aku tersentuh. Bahwa aku mampu mengalami perubahan yang demikian adalah sepenuhnya hasil dari firman Tuhan. Syukur kepada Tuhan!


98. Akibat Selalu Menyenangkan Orang Lain

Aku mengawasi pekerjaan Injil di gereja. Aku dan Saudari Wanda melayani bersama sebagai pemimpin kelompok. Awalnya, aku melihat Saudari Wanda proaktif dalam tugasnya, dan dia cukup efektif dalam pekerjaannya. Menurutku dia orang yang terbeban dan bertanggung jawab. Namun setelah beberapa waktu, kuperhatikan dia makin pasif dalam tugasnya. Dia jarang menyadari masalah dalam pekerjaan, apalagi menyelesaikannya. Dahulu, ketika kami merangkum pekerjaan kami, dia selalu menemuiku untuk merangkum masalah atau penyimpangan dalam pekerjaan, dan mendiskusikan cara untuk menyelesaikannya. Namun, kali ini dia hanya diam. Biasanya, kami berbagi sebagian besar pekerjaan dalam tim kami, dan masalah-masalah itu segera dirangkum begitu ditemukan. Hal ini dapat menyelesaikan masalah dengan lebih baik dan meningkatkan efektivitas kerja. Namun sekarang, Wanda tak mengerahkan segenap hatinya ke dalam masalah kelompok. Kupikir, “Dia tidak melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pemimpin kelompok. Ini tak dapat diterima, aku harus bersekutu dengannya tentang hal ini.” Namun setelah dipikir-pikir, “Hubunganku dengan Wanda biasanya cukup baik. Jika aku langsung berkata dia tak terlalu terbeban dalam tugasnya dan tak melakukan pekerjaan nyata apa pun, akankah itu membuatnya malu? Jika aku mengganggu kedamaian dengan mengatakan ini, bagaimana kita bisa rukun setelahnya? Lupakan saja. Semakin sedikit masalah, semakin baik. Aku tak boleh menyinggung perasaannya.” Pada waktu itu, dalam pikiranku aku selalu merasa tertuduh, “Bukankah keadaan Wanda sudah buruk selama kurun waktu ini? Jika ini terus berlanjut, hidupnya akan menderita dan itu akan memengaruhi pekerjaannya. Apakah aku harus bergegas untuk bersekutu dengannya? Namun, jika aku begitu saja menunjukkan bahwa dia tidak punya rasa terbeban, akankah dia merasa terkekang dan mengira aku mengawasi pekerjaannya? Mungkin aku cukup memberi tahu pemimpin dan biarlah dia yang membantu Wanda. Dengan begitu aku tak perlu menyinggungnya.” Namun aku lalu berpikir, “Jika aku memberi tahu pemimpin dan Wanda mengetahuinya, akankah dia berkata bahwa aku mengadukannya? Tidak, lebih baik diam saja.” Aku terus bimbang seperti ini dan sama sekali tak bisa tenang karena masalah ini. Aku sadar keadaanku salah, jadi aku berdoa kepada Tuhan, memohon Dia memimpinku untuk mencari kebenaran dan menyelesaikan masalahku.

Suatu kali ketika dalam pertemuan, aku membaca firman Tuhan: “Ketika engkau semua melihat suatu masalah tetapi tidak melakukan apa pun untuk menghentikannya, tidak mempersekutukannya, tidak berusaha untuk membatasinya, dan selain itu, engkau tidak melaporkannya kepada atasanmu, tetapi berperan sebagai penyenang orang, apakah ini tanda ketidaksetiaan? Apakah penyenang orang memiliki kesetiaan kepada Tuhan? Tidak sedikit pun. Orang semacam itu bukan saja tidak setia kepada Tuhan—mereka juga bertindak sebagai kaki tangan Iblis, pelayan dan pengikutnya. Mereka tidak setia dalam tugas dan tanggung jawab mereka, melainkan kepada Iblislah, mereka sangat setia. Di sinilah letak inti masalahnya. Adapun dalam hal kurangnya profesionalitas, adalah mungkin untuk terus-menerus belajar dan menyatukan pengalamanmu sementara melaksanakan tugasmu. Masalah-masalah seperti itu dapat dengan mudah diselesaikan. Hal yang paling sulit diselesaikan adalah watak manusia yang rusak. Jika engkau tidak mengejar kebenaran atau menyelesaikan watak rusakmu, tetapi selalu berperan sebagai penyenang orang, dan tidak memangkas atau membantu mereka yang kaulihat telah melanggar prinsip, ataupun menyingkapkan atau mengungkapkan mereka, tetapi selalu mundur, tidak memikul tanggung jawab, maka pelaksanaan tugasmu yang seperti itu hanya akan merugikan dan menunda pekerjaan gereja” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Penyelesaian Tugas yang Benar Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis”). “Cara orang berperilaku dan bertindak dalam berinteraksi dengan orang lain haruslah didasarkan pada firman Tuhan; ini adalah prinsip paling dasar bagi manusia dalam cara mereka berperilaku. Bagaimana orang dapat menerapkan kebenaran jika mereka tidak memahami prinsip tentang cara manusia berperilaku? Menerapkan kebenaran bukanlah tentang mengucapkan kata-kata kosong atau meneriakkan slogan, melainkan tentang bagaimana orang, apa pun yang ditemuinya dalam hidupnya, selama itu ada kaitannya dengan prinsip tentang cara manusia berperilaku, sudut pandangnya terhadap segala sesuatu, atau pelaksanaan tugasnya, mereka dihadapkan pada pilihan, dan mereka harus mencari kebenaran, mencari dasar dan prinsip di dalam firman Tuhan, dan kemudian menemukan jalan penerapannya. Mereka yang mampu menerapkan dengan cara seperti ini adalah orang yang mengejar kebenaran. Mampu mengejar kebenaran dengan cara seperti ini sebesar apa pun kesulitan yang dihadapi, berarti sedang menempuh jalan Petrus, jalan mengejar kebenaran. Sebagai contoh: prinsip apa yang harus kaupatuhi dalam hal berinteraksi dengan orang lain? Mungkin sudut pandangmu yang semula adalah ‘Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan’, dan engkau harus selalu menjaga hubungan baik dengan semua orang, berusaha agar orang lain terhindar dari rasa malu, dan tidak menyinggung siapa pun, sehingga engkau dapat memelihara hubungan baik dengan orang lain. Karena dibatasi oleh sudut pandang ini, engkau tetap diam ketika menyaksikan orang lain melakukan hal buruk atau melanggar prinsip. Engkau lebih memilih pekerjaan gereja mengalami kerugian daripada menyinggung siapa pun. Engkau menjaga hubungan baik dengan semua orang, siapa pun mereka. Engkau hanya memikirkan perasaan manusia dan melindungi reputasi saat berbicara, dan engkau selalu mengucapkan perkataan yang terdengar manis untuk menyenangkan orang lain. Sekalipun engkau mendapati seseorang yang bermasalah, engkau memilih untuk menoleransi orang itu, dan hanya membicarakan tentang dirinya di belakangnya, tetapi di depan orang itu engkau berusaha untuk tidak berkonfrontasi dengannya dan menjaga hubungan di antaramu. Bagaimana menurutmu perilaku semacam itu? Bukankah itu adalah perilaku penyenang orang? Bukankah itu sikap yang sangat licik? Perilaku ini melanggar prinsip tentang cara manusia berperilaku. Bukankah berperilaku dengan cara seperti ini sangat hina? Mereka yang bertindak seperti ini bukanlah orang yang mulia, ini bukanlah cara berperilaku yang baik. Sekalipun engkau telah sangat banyak menderita, dan sekalipun engkau telah banyak membayar harga, jika engkau tidak berprinsip dalam perilakumu, itu berarti engkau telah gagal dalam hal ini, dan perilakumu tidak akan diakui, diingat, ataupun diterima di hadapan Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar”). Firman Tuhan membuatku sadar, aku telah memiliki pandangan yang keliru bahwa hubungan antar manusia harus selalu damai. Jika aku selalu menunjukkan dan mengungkapkan masalah orang lain, itu akan menyinggung mereka dan kemungkinan melukai harga dirinya serta hubungan kami, membuat sulit untuk hidup rukun. Setelah membandingkan pandangan ini dengan firman Tuhan, akhirnya aku memahami bahwa itu tak sesuai kebenaran, dan bertentangan dengan prinsip untuk menjadi manusia. Orang semacam ini egois, tercela, licin, dan curang. Demi menjaga hubungan baik, mereka diam saja ketika melihat orang yang bermasalah, dan ucapannya hanya berisi sanjungan serta pujian. Mereka tidak tulus dalam berinteraksi dan tidak benar-benar membantu, tapi malah merugikan orang. Orang seperti ini adalah orang yang rendah di mata Tuhan, dan Dia tidak berkenan dengan mereka. Seperti itu jugalah perlakuanku terhadap Wanda—aku jelas melihat bahwa dia tak terbeban dalam tugasnya dan tidak melakukan pekerjaan nyata, tapi aku tidak menerapkan kebenaran dengan menunjukkan masalahnya kepadanya. Aku bahkan tak punya keberanian untuk melaporkan masalahnya. Yang kupikirkan hanyalah bagaimana menjaga hubunganku dengannya. Aku berpikir bahwa mengungkapkan masalah orang akan menyinggung dan melukai perasaan mereka. Meskipun aku melihat itu memengaruhi pekerjaan, aku masih tak mau memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran. Aku sudah menjadi orang licik, seorang penyenang orang. Aku menemukan masalah saudariku tapi tak mengungkapkannya. Meskipun aku menjaga hubungan kami, itu sama sekali tak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupannya, dan juga memengaruhi pekerjaan penginjilan gereja. Dengan melakukan ini, aku benar-benar merugikan orang lain dan pekerjaan gereja.

Setelah ini, aku merenungkan seperti apakah seharusnya prinsip untuk berinteraksi dengan orang lain. Aku melihat firman Tuhan berkata: “Engkau semua harus berfokus pada kebenaran—hanya dengan cara demikianlah engkau dapat masuk ke dalam hidup, dan hanya setelah engkau masuk ke dalam hidup, barulah engkau dapat membekali orang lain dan memimpin mereka. Jika ditemukan bahwa tindakan orang lain bertentangan dengan kebenaran, kita harus dengan penuh kasih membantu mereka mengejar kebenaran. Jika orang lain mampu menerapkan kebenaran, dan ada prinsip dalam cara mereka melakukan segala sesuatu, kita harus berusaha belajar dan meneladani mereka. Inilah yang dimaksud dengan saling mengasihi. Suasana seperti inilah yang harus ada di dalam gereja—semua orang berfokus pada kebenaran dan berusaha untuk memperolehnya. Tidak masalah apakah mereka orang-orang berusia lanjut atau orang muda, atau apakah mereka orang yang sudah lama percaya atau belum lama percaya. Tidak masalah juga apakah mereka berkualitas tinggi atau rendah. Hal-hal ini tidak penting. Di hadapan kebenaran, semua orang setara. Hal-hal yang harus engkau lihat adalah siapa yang mampu berbicara dengan benar dan sesuai dengan kebenaran, siapa yang memikirkan kepentingan rumah Tuhan, siapa yang paling terbeban dalam pekerjaan rumah Tuhan, siapa yang memahami kebenaran dengan lebih jelas, siapa yang juga memiliki rasa keadilan, dan siapa yang bersedia membayar harga. Orang-orang seperti itu harus didukung dan dihargai oleh saudara-saudari mereka. Atmosfer kejujuran yang berasal dari mengejar kebenaran ini harus ada di dalam gereja; dengan demikian, engkau akan memiliki pekerjaan Roh Kudus dan Tuhan akan memberikan berkat dan bimbingan. Jika atmosfer yang ada di dalam gereja adalah atmosfer bergosip, ribut satu sama lain, saling mendendam, saling cemburu, dan berdebat satu sama lain, maka Roh Kudus pasti tidak akan bekerja di dalam diri engkau semua” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya Orang yang Melaksanakan Tugasnya dengan Baik, dengan Segenap Hati, Pikiran, dan Jiwalah Orang yang Mengasihi Tuhan”). Di dalam gereja kebenaran berkuasa; saudara-saudari harus berinteraksi berdasarkan prinsip kebenaran. Anggota gereja hendaknya memprioritaskan kebenaran ketika berinteraksi. Siapa pun yang melanggar prinsip harus diberi tahu, dipangkas, dan dibantu dengan penuh kasih agar mereka dapat berjuang mengejar kebenaran. Siapa pun yang bicara dan bertindak selaras dengan kebenaran, yang memiliki rasa keadilan serta mampu melindungi pekerjaan gereja harus didukung dan dilindungi. Ketika semua orang berusaha melaksanakan tugasnya sesuai tuntutan Tuhan, mempersekutukan dan menerapkan kebenaran, maka penyimpangan yang dilakukan umat pilihan Tuhan saat melaksanakan tugasnya akan berkurang seiring berjalannya waktu. Ketika memahami hal-hal ini, hatiku dicerahkan, dan aku memiliki jalan penerapan. Kemudian, aku juga berpikir bahwa sebenarnya, setiap orang percaya sejati di dalam Tuhan ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik dan membalas kasih-Nya. Namun, tak ada yang dapat terhindar dari disingkapkan kerusakan serta berbagai kekurangannya selama melaksanakan tugas mereka. Saudara-saudari harus saling membantu dan mengoreksi dalam hal ini. Tindakan menunjukkan dan mengungkapkan masalah orang lain bukanlah untuk mempermalukan, ataupun menyerang mereka, justru ini dilakukan untuk membantu mereka menyadari masalahnya dan agar bisa secepatnya membalikkan keadaan mereka yang salah. Hanya inilah kasih sejati, dan ungkapan dari saling mengasihi. Ini adalah untuk melindungi pekerjaan gereja. Sebaliknya, ketika kau melihat masalah orang lain tetapi diam saja, menjalankan falsafah Iblis untuk melindungi kepentingan pribadimu, ini artinya tidak bertanggung jawab terhadap jalan masuk kehidupan mereka dan pekerjaan gereja. Hidup dengan cara seperti ini sangat egois dan tercela. Aku teringat pada interaksiku dengan Wanda. Aku melihat ada masalah dalam tugasnya, tapi tak memberinya bantuan nyata karena aku hanya peduli dengan melindungi citraku, dan tak memikirkan jalan masuk kehidupannya, atau pekerjaan gereja. Aku benar-benar egois, hina, dan tak punya kemanusiaan! Pada titik ini, aku dipenuhi dengan rasa bersalah, dan bersedia menerapkan firman Tuhan, serta memperlakukan saudariku sesuai prinsip kebenaran.

Kemudian, aku menemui Wanda dan berterus terang serta bersekutu dengannya. Satu demi satu aku sampaikan semua masalah yang kulihat. Dia sangat tersentuh setelah membaca satu bagian firman Tuhan, dan berkata keadaannya sangat buruk belakangan ini dan bahkan tak tahu harus berkata apa selama berdoa. Aku terkejut mendengar hal ini dan menyalahkan diriku sendiri. Jika saja aku menunjukkan masalahnya dan membantunya lebih awal, mungkin dia bisa lebih awal membalikkan keadaannya yang salah, dan tugasnya tidak akan terpengaruh. Aku melihat bagaimana tindakanku yang tak menerapkan kebenaran dan menjadi penyenang orang hanya untuk menjaga hubunganku dengan saudariku benar-benar merugikannya. Jadi, aku berdoa kepada Tuhan dan bertekad, bahwa dalam berinteraksi dengan orang nanti, aku akan berfokus untuk menerapkan kebenaran, dan jika menemukan masalah, aku akan menunjukkannya dan segera membantu daripada menjadi penyenang orang.

Sejak saat itu, Wanda lebih aktif dalam tugasnya. Namun, setelah beberapa waktu, aku perhatikan pekerjaannya sering melanggar prinsip. Bahkan jika seseorang memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak sesuai dengan prinsip menerima Injil dia tetap memberitakan Injil kepada mereka, sehingga usahanya sia-sia. Aku bingung. Wanda telah begitu lama memberitakan Injil. Seharusnya dia memiliki pemahaman yang lebih baik tentang setiap aspek dari prinsip. Bagaimana dia bisa membuat kesalahan yang begitu jelas? Apakah keadaannya belum berbalik? Mungkin aku harus mengingatkannya. Namun aku kemudian berpikir, “Aku sudah membantu dia sebelumnya. Aku tak perlu selalu mengoreksinya. Ini sangat tak nyaman. Jika aku selalu mengoreksinya, akankah dia menganggapku orang yang congkak, yang selalu mengorek masalah orang lain, atau yang terlalu banyak tuntutan kepada orang lain? Itu akan buruk untuk citraku. Sebaiknya kubiarkan saja.” Demikianlah, aku melihat keadaan dan kondisi Wanda yang tidak benar selama melaksanakan tugasnya, tapi aku tetap berpura-pura tidak melihat dan tidak menunjukkan atau membantunya. Waktu pun berlalu, Wanda pun diberhentikan karena telah lama bersikap asal-asalan dan tidak efektif dalam tugasnya. Aku merasa sangat bersalah. Aku jelas melihat adanya masalah dalam caranya melaksanakan tugasnya, tetapi aku tak mengindahkannya. Aku pura-pura buta, dan tak melakukan apa pun untuk mengingatkan atau membantunya. Sekarang dia telah diberhentikan, bukankah aku juga bertanggung jawab? Aku merasa tersiksa dan bingung. Mengapa aku selalu menjadi penyenang orang dan tak mampu menerapkan kebenaran? Apa akar dari masalah ini?

Saat merenung dan mencari, aku melihat firman Tuhan berkata: “Ada prinsip dalam falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain.’ Itu berarti untuk menjaga hubungan persahabatan, orang harus tutup mulut tentang masalah teman mereka, meskipun mereka melihatnya dengan jelas—bahwa mereka harus menaati prinsip untuk tidak memukul wajah orang atau menyingkapkan kekurangan mereka. Mereka harus saling menipu, saling menyembunyikan, saling terlibat dalam persekongkolan; dan meskipun mereka tahu betul orang macam apa orang lain itu, mereka tidak mengatakannya secara langsung, tetapi menggunakan cara-cara licik untuk menjaga hubungan persahabatan mereka. Mengapa orang ingin menjaga hubungan seperti itu? Ini karena orang tidak mau menciptakan musuh di tengah masyarakat atau di dalam kelompoknya, karena melakukan ini berarti dia akan sering menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya. Karena engkau tahu seseorang akan menjadi musuhmu dan menyakitimu setelah engkau menyingkapkan kekurangannya atau menyakiti hatinya, karena engkau tidak ingin menempatkan dirimu dalam situasi seperti itu, engkau menggunakan prinsip falsafah duniawi tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang berbunyi, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka.’ Berdasarkan falsafah ini, jika dua orang berada dalam hubungan seperti itu, dapatkah mereka dianggap sebagai sahabat sejati? (Tidak.) Mereka bukan sahabat sejati, apalagi orang kepercayaan dari masing-masing mereka. Jadi, sebenarnya hubungan macam apakah ini? Bukankah ini adalah hubungan sosial yang dangkal? (Ya.) Dalam hubungan sosial semacam itu, orang tidak dapat mengungkapkan perasaan mereka, tidak bisa berbicara dari hati ke hati, tidak dapat mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan. Mereka tidak dapat menyampaikan apa yang ada dalam hati mereka, atau mengemukakan masalah yang mereka lihat dalam diri orang lain, atau mengucapkan perkataan yang akan bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya, mereka memilih mengucapkan perkataan yang menyenangkan, untuk menyenangkan hati orang lain. Mereka tidak berani mengatakan yang sebenarnya ataupun menjunjung tinggi prinsip, agar orang lain jangan sampai memusuhi mereka. Ketika tak seorang pun mengancam seseorang, bukankah orang tersebut akan hidup relatif tenang dan damai? Bukankah inilah tujuan orang dalam mengucapkan pepatah, ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’? (Ya.) Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri. Orang yang hidup seperti ini tidak memiliki sahabat karib, yang dengannya mereka dapat membicarakan apa pun. Mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, saling memanfaatkan, dan mengungguli, masing-masing mengambil apa yang mereka butuhkan dari hubungan tersebut. Bukankah begitu? Kesimpulannya, tujuan dari ‘Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka’ adalah untuk menjaga agar tidak menyinggung orang lain dan menciptakan musuh, untuk melindungi diri sendiri dengan tidak menyakiti siapa pun. Ini adalah teknik dan metode yang orang gunakan untuk menjaga dirinya agar tidak dirugikan” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). “Natur Iblis dalam diri manusia mengandung banyak falsafah dan racun Iblis. Terkadang engkau sendiri bahkan tidak menyadari semua itu, dan tidak memahami semua itu; meskipun demikian, setiap saat dalam hidupmu didasarkan pada hal-hal ini. Terlebih lagi, engkau menganggap hal-hal ini cukup benar, masuk akal, dan sama sekali tidak salah. Ini cukup untuk menunjukkan bahwa falsafah Iblis telah menjadi natur manusia, dan bahwa mereka sedang hidup sepenuhnya sesuai dengan falsafah Iblis, menganggap cara hidup ini baik, dan sama sekali tanpa rasa pertobatan. Karena itu, mereka selalu memperlihatkan natur Iblis dalam diri mereka, dan mereka selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis. Natur Iblis adalah hidup manusia dan merupakan esensi natur manusia” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”). Dari penyingkapan firman Tuhan, aku mengerti, bahwa alasan aku tak berdaya untuk tidak menjadi penyenang orang karena aku telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis. Hatiku penuh dengan falsafah dan hukum Iblis, seperti “Jika engkau memukul orang lain, jangan pukul wajah mereka; jika engkau menyingkapkan orang lain, jangan singkapkan kekurangan mereka,” dan “Lindungi pertemananmu dengan tak pernah menunjukkan kesalahan orang lain,” dll. Hal-hal ini telah menjadi pedoman yang mendasari tindakan serta caraku bersikap. Di bawah kuasa falsafah Iblis ini, aku menganggap bahwa tidak menyinggung orang melalui ucapan dan tindakanku, menjaga hubungan baik, dan memelihara perdamaian adalah cara berperilaku yang bijak. Jadi, meskipun aku melihat Wanda bersikap asal-asalan dalam tugasnya dan melanggar prinsip, yang mana itu telah memengaruhi pekerjaan, aku tak mau mengungkapkan atau mengoreksinya. Aku lebih suka membiarkan pekerjaan penginjilan dirugikan demi menjaga hubunganku. Aku sangat terikat oleh falsafah Iblis, sehingga aku tak mampu menerapkan kebenaran, dan sama sekali tak punya hati nurani atau nalar! Aku melihat firman Tuhan berkata: “Jelas, ini adalah cara hidup yang licik dan menipu yang mengandung unsur kewaspadaan, yang tujuannya adalah untuk melindungi diri sendiri” (Firman, Jilid 6, Tentang Pengejaran akan Kebenaran, “Apa yang Dimaksud dengan Mengejar Kebenaran (8)”). Aku sangat tersentuh. Firman Tuhan sungguh benar, dan mengungkapkan maksudku yang hina ketika aku hidup berdasarkan falsafah Iblis. Sebelumnya, dengan angkuh aku berpikir bahwa, alasanku tak mengoreksi saudariku adalah karena aku takut dia akan merasa terkekang. Namun sebenarnya, ini hanyalah dalihku untuk tak menerapkan kebenaran. Aku takut jika terlalu sering mengoreksinya, dia bisa tersinggung, dan menganggapku orang yang congkak yang suka mengorek kesalahan dan tak mampu memperlakukan orang dengan adil. Untuk memberikan kesan yang baik kepada saudariku, aku berpura-pura tak melihat masalahnya, dan tidak mempersekutukan kebenaran ataupun mengungkapkan dirinya untuk membantunya. Sebenarnya, jika dipikirkan, ketika aku melihat masalah saudara-saudari lalu menunjukkan serta mengungkapkannya, maka itu membantu mereka. Ini berarti memiliki rasa keadilan dan tanggung jawab atas kehidupan mereka serta pekerjaan gereja, ini juga bukan penyingkapan watak congkak, maupun berusaha menyulitkan mereka. Namun, aku dengan konyolnya berpikir bahwa menunjukkan dan mengungkapkan masalah orang lain adalah tanda kecongkakan, dan menganggap penerapan yang positif ini sebagai penyingkapan kerusakan. Aku benar-benar tidak tahu mana yang benar dan yang salah dan sangat tidak masuk akal! Baru pada saat itulah aku menyadari bahwa aku tidak tulus dalam berinteraksi dengan orang lain, semua hanyalah penampilan palsu dan tipu muslihat. Aku sangat licin dan licik! Aku teringat ketika bekerja sama dengan Wanda dalam tugas kami, aku tidak menerapkan kebenaran sebagaimana seharusnya, dan tidak memenuhi tanggung jawab sebagaimana mestinya. Sekarang dia telah diberhentikan, dan menyisakan penyesalan dalam diriku. Aku telah mengalami betapa hidup menuruti falsafah Iblis benar-benar merugikan orang lain dan diriku sendiri juga bagaimana hal itu membuat hidupku hina serta nista. Aku tak mau lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis. Aku ingin mencari kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik.

Kemudian, aku melihat firman Tuhan berkata: “Menjadi orang yang jujur, atau lebih jelasnya: Menjadi orang yang sederhana dan terbuka, yang tidak menutupi apa pun, yang tidak berbohong, yang tidak berbicara secara cerdik, dan menjadi orang yang lugas yang memiliki rasa keadilan, yang mampu berbicara dengan jujur. Orang harus mencapai ini terlebih dahulu. ... Tuhan paling membenci orang yang curang. Jika engkau ingin terbebas dari pengaruh Iblis dan memperoleh keselamatan, engkau harus menerima kebenaran. Engkau harus terlebih dahulu memulainya dengan menjadi orang yang jujur. Jujur saja, katakan yang sebenarnya, jangan terkekang oleh perasaanmu, singkirkan kepura-puraan dan tipu dayamu, lalu bicaralah dan tangani masalah dengan prinsip—inilah cara hidup yang mudah dan bahagia, dan engkau akan dapat hidup di hadirat Tuhan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya dengan Menerapkan Kebenaran Engkau Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak”). “Kerajaan-Ku memerlukan orang-orang yang jujur, orang-orang yang tidak munafik atau curang. Bukankah orang-orang yang tulus dan jujur tidak disenangi di dunia? Aku justru sebaliknya. Orang-orang jujur boleh datang kepada-Ku; Aku menyenangi orang-orang seperti ini, dan Aku juga membutuhkan orang-orang seperti ini. Inilah kebenaran-Ku” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 33”). Firman Tuhan membuatku mengerti bahwa Tuhan menyukai orang yang murni dan lurus, yang bisa berterus terang dan tidak menipu dalam ucapan serta tindakan mereka. Hanya orang jujur yang layak masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Ini telah diputuskan oleh watak Tuhan yang benar. Ketika merenungkan bagaimana di dunia orang tidak percaya, setiap interaksi adalah kepura-puraan. Hanya perkataan yang menyenangkan dan menyanjung yang diucapkan di depan orang lain, tanpa kejujuran sedikit pun. Dalam menghadapi hal-hal jahat yang bertentangan dengan hati nurani dan etika, kebanyakan orang memilih melindungi diri mereka sendiri, dan merasa lebih baik menghindari membuat masalah. Mereka bahkan sama sekali tak berani berkata dengan jujur atau adil. Mereka sangat munafik dan tak dapat dipercaya, serta tak punya integritas maupun pendirian. Namun, ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, aku pun menjalankan falsafah Iblis ini. Ketika melihat masalah, aku tak mengungkapkannya atau membantu. Aku hanya menjaga hubunganku dengan orang lain. Hidup dengan cara seperti ini sangat licin dan licik. Ini membuat Tuhan jijik dan Dia membencinya. Pada titik ini, aku teringat betapa Tuhan itu kudus dan memiliki esensi setia. Tuhan yang berinkarnasi berinteraksi dengan manusia secara nyata. Di mana pun dan kapan pun, Dia selalu mengungkapkan kebenaran, melakukan penghakiman, dan menyingkapkan orang-orang, menurut watak rusak yang mereka singkapkan, serta gagasan mereka tentang Tuhan. Secara khusus, firman penghakiman dan pengungkapan Tuhan berbicara langsung kepada akar dan esensi kerusakan kita. Meskipun perkataan-Nya keras dan tajam, semua itu supaya kita mengenali diri sendiri, bertobat dan berubah. Firman Tuhan itu tetap dan tegas. Semuanya adalah perkataan yang tulus dari hati. Tuhan memiliki hati yang sangat jujur dan dapat dipercaya bagi manusia. Jika Tuhan tidak dengan jelas menunjukkan dan mengatakannya kepada kita, jika Dia tidak mengungkapkan kebenaran tentang seberapa dalam manusia telah dirusak oleh Iblis, kita pasti tak pernah mengenal diri kita sendiri. Sebaliknya, kita akan hidup dalam imajinasi kita sendiri, menganggap diri kita baik. Watak rusak kita pasti tak pernah berubah, dan kita takkan pernah memperoleh keselamatan. Tuhan berharap kita mampu mengenali kebenaran tentang kerusakan kita melalui firman penghakiman dan penyingkapan-Nya, sehingga kita bisa bertobat kepada Tuhan, hidup berdasarkan firman-Nya, dan berusaha menjadi orang yang jujur. Inilah kasih Tuhan terhadap manusia. Setelah merenungkan semua ini, aku merasakan dorongan yang sangat besar. Aku bertekad untuk mengikuti tuntutan Tuhan, dan menjadi orang yang murni, lurus, dan jujur.

Suatu ketika, pemimpin kami, Saudari Belinda, sedang mendiskusikan pekerjaan dengan kami. Aku menemukan ada penyimpangan dalam pekerjaan yang dia tugaskan, dan ingin menunjukkan hal itu kepadanya. Namun aku kemudian berpikir, “Saudari ini adalah pemimpin. Jika aku menunjukkan kelalaian atau penyimpangan dalam tugasnya, akankah dia menjadi malu? Bagaimana jika dia mengira aku berusaha mempersulit dirinya dan kelak dia akan membalasku? Lupakan saja, aku seharusnya diam saja. Semua orang melakukan kesalahan.” Di titik ini, aku sadar bahwa pandanganku yang penyenang orang kembali muncul. Jadi aku berdoa agar Tuhan membimbingku untuk menerapkan sesuai dengan prinsip kebenaran. Setelah itu, aku membaca firman Tuhan yang berkata: “Jika engkau memiliki motivasi dan sudut pandang penyenang orang, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip dalam segala hal, dan engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal semacam itu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon keselamatan, dan memohon agar Tuhan memberimu lebih banyak iman dan kekuatan dan memampukanmu untuk mematuhi prinsip, melakukan apa yang harus kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, tetap teguh pada pendirianmu, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah kerugian apa pun terjadi pada pekerjaan rumah Tuhan. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, kesombonganmu, dan pendirianmu tentang penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini. Jika engkau selalu bersikeras untuk hidup berdasarkan falsafah Iblis, melindungi hubunganmu dengan orang lain, tidak pernah menerapkan kebenaran, dan tidak berani mematuhi prinsip, lalu, akan mampukah engkau menerapkan kebenaran dalam hal-hal lain? Engkau tetap tidak akan memiliki iman atau kekuatan. Jika engkau tak pernah mampu mencari atau menerima kebenaran, apakah percaya kepada Tuhan seperti itu akan memungkinkanmu memperoleh kebenaran? (Tidak.) Dan jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, dapatkah engkau diselamatkan? Tidak. Jika engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau tidak akan pernah dapat diselamatkan. Seharusnya engkau mengerti dengan jelas bahwa memperoleh kebenaran adalah syarat yang diperlukan untuk memperoleh keselamatan. Jadi, bagaimana agar engkau dapat memperoleh kebenaran? Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, jika engkau mampu hidup berdasarkan kebenaran, dan kebenaran menjadi dasar hidupmu, maka engkau akan memperoleh kebenaran dan memiliki hidup, dan karena itu engkau akan menjadi salah satu dari mereka yang diselamatkan” (Firman, Jilid 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Setelah membaca firman Tuhan, aku sadar, jika orang hidup berdasarkan falsafah Iblis dan selalu menjadi penyenang orang, mereka tak akan pernah memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya takkan pernah memperoleh keselamatan. Pada saat yang sama, aku memahami, jika kita ingin mengatasi masalah menjadi penyenang orang ini, kita harus banyak berdoa dan mengandalkan Tuhan, memohon kekuatan kepada Tuhan, mampu memberontak terhadap daging, melepaskan kepentingan pribadi, dan memikirkan pekerjaan gereja. Dengan sering melakukan penerapan seperti ini, secara berangsur-angsur kita mampu mengalahkan belenggu watak rusak kita. Jika kita tak pernah mampu menerapkan kebenaran dan tidak setia pada tugas kita, pada akhirnya kita akan disingkapkan dan disingkirkan. Dengan pemikiran ini, aku memiliki keberanian dan motivasi untuk menerapkan kebenaran. Aku tak boleh terus menjadi penyenang orang tanpa hati nurani dan kemanusiaan. Jadi, aku sampaikan masalah ini dengan Belinda. Setelah menyampaikan kepadanya, aku merasa sangat lega. Kemudian, dalam sebuah pertemuan, Belinda mempersekutukan perenungan dan apa yang dia dapatkan setelah dikoreksi. Ketika mendengarkan pemahaman pengalamannya, aku menjadi sangat tersentuh, dan aku merasakan manisnya menerapkan kebenaran! Setelah memiliki pengalaman ini, imanku untuk menerapkan kebenaran makin meningkat. Setelah ini, ketika menghadapi situasi yang serupa, meskipun sering kali pandanganku sebagai penyenang orang masih sering tersingkap, penderitaan dan pergumulan yang kualami lebih ringan daripada sebelumnya. Aku dapat dengan sadar memberontak terhadap diri sendiri dan menerapkan kebenaran. Dengan menerapkan kebenaran seperti ini, hatiku merasa sangat lega dan tenang. Firman Tuhanlah yang menghasilkan dampak ini. Terima kasih Tuhan!


99. Apakah Memercayai Tuhan Hanya karena Kasih Karunia Itu Benar?

Pada akhir tahun 2016, anakku terus mengalami diare dan tidak ada obat apa pun yang dapat membantu. Tak disangka, penyakit anakku sembuh hanya beberapa hari setelah aku mulai memercayai Tuhan. Beberapa waktu kemudian, tanpa kusadari, sakit kepala kronisku juga membaik. Aku sangat bersyukur kepada Tuhan. Setelah itu, aku berusaha sebaik mungkin untuk bekerja sama dalam tugas apa pun yang diatur oleh gereja. Pada waktu itu, suamiku menghalangi imanku kepada Tuhan, tetapi aku tidak terkekang, aku percaya bahwa asalkan aku dengan tulus memercayai Tuhan dan melaksanakan tugasku, aku akan menerima berkat Tuhan dan memiliki kesempatan untuk diselamatkan.

Pada bulan April 2020, aku dipilih sebagai pemimpin gereja, dan aku bekerja sama lebih giat lagi. Beberapa bulan kemudian, suatu hari, setelah makan, aku merasa sangat lelah dan pusing, jadi aku memeriksa tekanan darahku, dan mendapati bahwa tekanan darahku berada di antara 160mmHg dan 90mmHg. Aku tidak bisa memercayainya dan berpikir, “Tekanan darahku tidak pernah tinggi sebelumnya, mengapa tiba-tiba jadi begitu tinggi?” Karena aku masih muda, kupikir bahwa asalkan aku dengan sungguh-sungguh melaksanakan tugasku, Tuhan akan melindungiku, dan tekanan darahku pasti akan turun, jadi aku tidak terlalu merasa terkekang, dan hanya menggunakan beberapa obat tradisional sebagai pengobatan. Pada bulan Maret 2021, aku mengukur tekanan darahku di apotek, dan hasilnya antara 185mmHg dan 128mmHg. Dokter sangat terkejut dan berkata, “Tekanan darahmu sangat tinggi, berhati-hatilah supaya tidak terjatuh saat mengendarai sepeda.” Mendengar dokter mengatakan hal ini membuatku cukup cemas dan kupikir, “Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan banyak komplikasi, beberapa orang mengalami penyumbatan pembuluh darah di otak karena tekanan darah tinggi dan tiba-tiba meninggal, beberapa orang mengalami kerusakan jaringan di otak dan akhirnya berjalan pincang, dan yang lainnya menjadi lumpuh, tidak dapat mengurus diri mereka sendiri, bagaimana jika aku terjatuh dan jadi lumpuh?” Pada titik ini, aku mulai mengeluh dan berpikir, “Aku selalu melaksanakan tugasku, jadi mengapa tekanan darahku masih begitu tinggi? Mengapa Tuhan tidak melindungiku?” Suatu pagi ketika aku bangun, tiba-tiba aku merasa sangat pusing, kedua bahu terasa sangat sakit, dan rasanya seperti ada beberapa urat yang tertarik di kepalaku, untuk menggerakkan kepalaku saja rasanya sangat menyakitkan, seolah-olah kepalaku mau putus. Rasanya aku bisa mati kapan saja karena pembuluh darah yang pecah. Aku pergi ke rumah sakit untuk diperiksa, dan dokter mengatakan bahwa penyebab sakit kepalaku adalah spondilosis servikal parah. Setelah ditangani, gejala-gejala tersebut agak berkurang, tetapi aku masih merasa sangat pusing dan terkadang sakit kepala. Aku menjadi agak negatif dan berpikir, “Terlepas dari semua usaha dan pengorbananku, mengapa kondisiku tidak kunjung membaik, justru makin parah? Jika keadaan terus seperti ini, aku bisa mati kapan saja. Mungkin lebih baik melakukan satu jenis pekerjaan saja. Itu tidak terlalu melelahkan daripada menjadi pemimpin, dan mungkin kondisiku akan membaik.” Meskipun aku terus melaksanakan tugasku, aku hidup dalam keadaan cemas serta tertekan, dan aku tidak merasa terbebani dengan tugasku. Ketika aku melihat bahwa pekerjaan penginjilan tidak efektif, aku tidak memiliki keinginan untuk menganalisis alasannya atau menyelesaikan masalahnya.

Kemudian, aku menggunakan beberapa obat tradisional serta minum obat penurun tekanan darah, dan tekanan darahku sedikit menurun. Namun, aku masih khawatir jika kondisiku tiba-tiba kambuh lagi, aku berpikir, terlepas dari semua usaha dan pengorbananku, bukan hanya belum menerima berkat apa pun, tetapi kesehatanku makin memburuk, sehingga aku tidak lagi ingin melaksanakan tugasku sebagai pemimpin, karena kupikir bahwa melakukan satu jenis pekerjaan saja tidak terlalu membebani dan membuatku menjaga kesehatan dengan lebih baik. Selama periode itu, karena keadaanku yang buruk, sebagian besar persekutuanku dalam pertemuan-pertemuan bersifat negatif dan pasif, dan aku tidak fokus pada tugasku, yang menyebabkan keefektifan pekerjaan penginjilan terus menurun. Setelah para pemimpin tingkat atas memangkasku karena terlalu asal-asalan dalam tugasku, dan memperingatkan bahwa jika aku tidak bertobat, aku akan diberhentikan, barulah aku menyadari bahwa aku telah mengganggu dan mengacaukan pekerjaan, aku merasa takut, dan akhirnya datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan merenungkan diriku sendiri. Suatu hari, aku mendengar lagu pujian dari firman Tuhan “Engkau Harus Mencari Kehendak Tuhan Saat Penyakit Menyerang” Itu berbunyi: “Apa yang harus kaulakukan saat penyakit menyerangmu? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, mencari dan berusaha memahami maksud Tuhan; engkau harus memeriksa dirimu sendiri untuk mengetahui apa yang telah kaulakukan yang bertentangan dengan kebenaran, dan kerusakan apa dalam dirimu yang belum kaubereskan. Watak rusakmu tidak dapat dibereskan tanpa mengalami penderitaan. Hanya dengan ditempa oleh penderitaan, barulah orang tidak lagi bersikap tidak bermoral, dan mampu hidup di hadirat Tuhan sepanjang waktu. Saat orang menderita, mereka selalu berdoa. Mereka akan memeriksa diri mereka sendiri untuk melihat apakah mereka pernah melakukan sesuatu yang salah atau dalam hal apa mereka pernah bertentangan dengan kebenaran” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting”). Setelah mendengar firman Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan menggunakan penyakit ini untuk membuatku merenungkan diriku sendiri dan mengenali watak rusakku, bahwa penyakit ini ada untuk menyelamatkanku, dan bahwa penyakit ini mengandung maksud Tuhan yang tulus. Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi ketika dihadapkan dengan penyakit, aku tidak tahu cara mencari maksud Tuhan dalam doa, aku juga tidak merenungkan aspek mana dari watak rusakku yang ingin Tuhan murnikan dan ubah, atau hal-hal apa yang tidak murni dalam kepercayaanku. Sebaliknya, aku tetap berada dalam keadaan negatif dan menentang karena penyakit itu, dan ketika ada banyak masalah dalam pekerjaan penginjilan, aku tidak berpikir untuk menyelesaikannya, tetapi malah ingin melalaikan tugasku. Watakku begitu keras kepala, dan aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar! Kemudian aku datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan berkata, “Tuhan, aku tidak ingin terus bersikap keras kepala, tolong bimbinglah aku untuk memetik pelajaran dari penyakit ini.”

Kemudian, aku mencari solusi untuk masalahku, dan aku menonton video kesaksian pengalaman, yang memuat sebuah bagian dari firman Tuhan yang sangat relevan dengan keadaanku. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: “Banyak orang yang mengikut Tuhan hanya peduli dengan bagaimana memperoleh berkat atau menghindari bencana. Begitu pekerjaan dan pengelolaan Tuhan disebut, mereka terdiam dan kehilangan minat. Mereka berpikir bahwa memahami perkara yang membosankan semacam itu tidak akan membantu kehidupan mereka untuk bertumbuh atau memberikan manfaat apa pun. Akibatnya, walaupun mereka telah mendengar tentang pengelolaan Tuhan, mereka tidak terlalu mengindahkannya. Mereka tidak menganggap hal itu sebagai sesuatu yang berharga untuk diterima, apalagi menerimanya dengan menganggapnya sebagai bagian dari kehidupan mereka. Orang-orang seperti itu hanya memiliki satu tujuan sederhana dalam mengikut Tuhan, dan tujuan itu adalah untuk memperoleh berkat. Orang-orang seperti itu terlalu malas memperhatikan hal lain yang tidak melibatkan tujuan ini secara langsung. Bagi mereka, tidak ada tujuan yang lebih sah daripada percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat—inilah inti dari iman mereka. Jika sesuatu tidak berkontribusi untuk tujuan ini, mereka tetap tidak tergerak olehnya. Inilah yang terjadi dengan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan pada masa kini. Tujuan dan niat mereka kelihatannya benar, karena bersamaan dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga mengorbankan diri untuk Tuhan, mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka. Mereka meninggalkan masa muda mereka, meninggalkan keluarga dan pekerjaan, dan bahkan menghabiskan waktu bertahun-tahun menyibukkan diri jauh dari rumah. Demi tujuan akhir mereka, mereka mengubah minat mereka, pandangan mereka tentang hidup, dan bahkan mengubah arah yang mereka tempuh, tetapi mereka tidak dapat mengubah tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka sangat sibuk menggapai cita-cita mereka sendiri; sejauh apa pun jalannya, dan sebanyak apa pun kesulitan dan rintangan yang ada di sepanjang jalan, mereka tetap tekun dan tidak takut mati. Kekuatan apa yang mendorong mereka untuk terus mendedikasikan diri mereka seperti ini? Apakah hati nurani mereka? Apakah karakter mereka yang agung dan mulia? Apakah tekad mereka untuk melawan kekuatan jahat sampai pada akhirnya? Apakah iman mereka yang membuat mereka memberikan kesaksian tentang Tuhan tanpa mencari upah? Apakah kesetiaan mereka yang membuat mereka rela menyerahkan segalanya untuk menyelesaikan kehendak Tuhan? Ataukah semangat pengabdian mereka yang membuat mereka selalu meninggalkan keinginan pribadi mereka yang berlebih-lebihan? Bagi seseorang yang tidak pernah memahami pekerjaan pengelolaan Tuhan, untuk tetap berkorban begitu banyak, sungguh sebuah keajaiban yang menakjubkan! Untuk saat ini, kita tidak perlu membahas berapa banyak yang telah diberikan oleh orang-orang ini. Meskipun demikian, perilaku mereka sangat layak untuk dianalisis. Selain dari keuntungan yang berhubungan sangat erat dengan mereka, mungkinkah ada alasan lain mengapa orang-orang yang tidak pernah memahami Tuhan mau berkorban begitu banyak bagi-Nya? Dalam hal ini, kita menemukan masalah yang sebelumnya tidak teridentifikasi: hubungan manusia dengan Tuhan semata-mata demi kepentingan diri sendiri. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. Sederhananya, hubungan ini seperti hubungan antara karyawan dan majikan. Karyawan bekerja hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. Dalam hubungan semacam ini, tidak ada kasih sayang, hanya ada transaksi. Tidak ada tindakan mencintai dan dicintai, hanya ada derma dan belas kasihan. Tidak ada pengertian, hanya ada kemarahan terpendam dan tipu daya. Tidak ada keintiman, hanya ada jurang yang tak bisa diseberangi” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Lampiran 3: Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan”). Tuhan menyingkapkan bahwa meskipun banyak orang melaksanakan tugas mereka, mengorbankan diri, berjerih lelah dan menyibukkan diri mereka dengan pekerjaan, dari luar tampak tunduk kepada Tuhan dan menyenangkan Tuhan, pada dasarnya, mereka memiliki niat tersendiri, dan mereka mencoba memanfaatkan serta menukarnya dengan Tuhan untuk mencapai tujuan mereka mendapatkan berkat. Aku merenungkan bagaimana sejak aku menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, penyakit anakku telah disembuhkan, dan sakit kepala kronisku juga telah pulih, sehingga aku menjadi aktif dalam tugasku, dan bahkan ketika keluargaku mencoba menghalangiku, aku tidak mundur karena aku percaya bahwa asalkan aku berusaha keras dalam tugasku, aku akan menerima kasih karunia dan berkat Tuhan di masa depan serta pada akhirnya diselamatkan. Bahkan setelah mengetahui bahwa aku menderita tekanan darah tinggi, aku tidak meninggalkan tugasku, dan bersedia untuk bekerja tengah malam, terlepas dari seberapa sulit atau melelahkannya itu, karena percaya bahwa jika aku setia dalam tugasku, Tuhan akan menyingkirkan penyakitku. Ketika kondisiku tidak membaik dan terus memburuk, aku salah paham dan mengeluh, serta mengabaikan masalah dalam pekerjaan penginjilan, bahkan berpikir untuk meninggalkan tugasku sebagai pemimpin. Aku menyadari bahwa persembahan dan pengorbananku selama bertahun-tahun bukanlah untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, melainkan untuk menguji dan memanfaatkan Tuhan agar menukarkan berkat-berkat di masa depan serta tempat tujuan dan kesudahan yang baik. Hubunganku dengan Tuhan hanyalah hubungan seorang karyawan dengan atasannya, murni untuk bertransaksi.

Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Seperti apa pun mereka diuji, kesetiaan mereka yang memiliki Tuhan di dalam hatinya tetap tidak berubah; tetapi bagi mereka yang tidak memiliki Tuhan di dalam hatinya, begitu pekerjaan Tuhan tidak menguntungkan bagi dagingnya, mereka berubah pandangan tentang Tuhan dan bahkan meninggalkan Tuhan. Itulah orang-orang yang tidak akan tetap bertahan sampai pada akhirnya, yang hanya mencari berkat Tuhan tanpa memiliki kerinduan untuk mengorbankan diri kepada Tuhan dan menyerahkan hidupnya bagi Tuhan. Orang-orang hina semacam itu semuanya akan dibuang ketika pekerjaan Tuhan berakhir, dan sama sekali tidak layak dikasihani. Mereka yang tidak memiliki kemanusiaan tidak mampu bersungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Ketika situasinya aman dan terjamin, atau ketika mereka bisa mendapatkan keuntungan, mereka taat sepenuhnya kepada Tuhan, tetapi begitu keinginan mereka tidak terkabul atau akhirnya ditolak, mereka langsung memberontak. Bahkan hanya dalam waktu semalam, mereka bisa berubah dari sosok manusia yang penuh senyum dan ‘baik hati’ menjadi pembunuh berwajah buruk yang kejam, yang tiba-tiba memperlakukan orang yang memberi kebaikan kepada mereka di masa lalu sebagai musuh bebuyutan, tanpa sebab atau alasan. Jika setan-setan ini tidak diusir keluar, setan-setan yang bisa membunuh tanpa ragu ini, bukankah mereka akan menjadi bahaya yang tersembunyi?” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). Dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa orang yang memiliki Tuhan di dalam hatinya tahu bahwa segala sesuatu berasal dari Tuhan, dan entah mereka menerima berkat atau mengalami musibah, mereka mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Sama seperti Ayub selama masa ujiannya, ketika kawanan domba dan ternaknya diambil, anak-anaknya mati, dan tubuhnya penuh dengan barah yang busuk, dia tidak mengeluh tentang Tuhan atau meninggalkan-Nya, melainkan memuji Tuhan, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Ayub memiliki iman yang tulus kepada Tuhan dan hati yang takut akan Tuhan. Aku membandingkannya dengan perilakuku sendiri. Setelah menerima pekerjaan Tuhan, penyakit anakku telah pulih, dan sakit kepala kronisku juga disembuhkan. Aku menerima kasih karunia dari Tuhan dan menjadi bersemangat dalam pengorbananku, tetapi ketika penyakitku menjadi makin parah, dan aku tidak menerima berkat yang kuinginkan, aku langsung berbalik terhadap Tuhan dan mulai mengeluh tentang-Nya, aku tidak lagi merasa terbebani oleh tugasku dan sama sekali tidak menjunjung tinggi kepentingan gereja. Aku hanya memikirkan kepentingan pribadiku, hanya ingin menerima berkat serta keuntungan dari Tuhan, dan ketika aku tidak mendapatkannya, aku menjadi negatif dan lalai, serta menentang Tuhan. Aku menyadari betapa egois dan hinanya diriku selama ini, tidak memiliki kemanusiaan dan nalar. Jika aku terus bersikap keras kepala, pada akhirnya aku akan dibenci dan ditolak, serta disingkirkan oleh Tuhan.

Kemudian, aku membaca lebih banyak firman Tuhan: “Karena diberkati bukan tujuan yang tepat untuk dikejar orang, lalu apa tujuan yang tepat? Mengejar kebenaran, mengejar perubahan watak, dan mampu tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan: inilah tujuan yang harus orang kejar. Katakanlah, sebagai contoh, dipangkas menyebabkanmu memiliki gagasan dan kesalahpahaman, dan engkau menjadi tidak mampu tunduk. Mengapa engkau tidak mampu tunduk? Karena engkau merasa bahwa tempat tujuan atau impianmu untuk diberkati telah ditantang. Engkau menjadi negatif dan kesal, dan mencoba berhenti melaksanakan tugasmu. Apa penyebab hal ini? Ada masalah dengan pengejaranmu. Jadi bagaimana memecahkan masalah ini? Sangatlah penting untuk engkau segera meninggalkan pemikiran yang salah ini, dan segera mencari kebenaran untuk memecahkan masalah watak rusakmu. Engkau harus berkata kepada diri sendiri, ‘Aku tidak boleh berhenti, aku harus tetap melaksanakan dengan baik tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan Tuhan, dan mengesampingkan keinginanku untuk diberkati.’ Ketika engkau melepaskan keinginan untuk diberkati dan engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, beban akan terangkat dari pundakmu. Akankah engkau masih mampu melakukan hal negatif? Meski ada kalanya engkau masih bersikap negatif, jangan biarkan hal ini mengekangmu, dan dalam hatimu, engkau tetap berdoa dan berjuang, mengubah tujuan pengejaranmu, dari mengejar berkat dan memiliki tempat tujuan, menjadi pengejaran akan kebenaran, dan engkau harus menganggap dalam hatimu, ‘Mengejar kebenaran adalah tugas makhluk ciptaan Tuhan. Bisa memahami kebenaran tertentu pada zaman sekarang—tidak ada tuaian yang lebih besar daripada itu, ini adalah berkat yang paling luar biasa. Bahkan seandainya Tuhan tidak menginginkan aku, dan aku tidak memiliki tempat tujuan yang baik, dan harapanku untuk diberkati musnah, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan benar, aku wajib melakukannya. Apa pun alasannya, itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasku, tidak akan memengaruhi pencapaianku dalam melaksanakan amanat Tuhan; ini adalah prinsip hidupku.’ Dan dalam hal ini, bukankah engkau sudah melepaskan dirimu dari kekangan daging? Ada orang-orang yang mungkin berkata, ‘Bagaimana jika aku tetap saja negatif?’ Maka carilah lagi kebenaran untuk mengatasinya. Berapa kali pun engkau jatuh ke dalam kenegatifan, jika engkau terus mencari kebenaran untuk mengatasinya, dan terus berjuang untuk kebenaran, engkau akan perlahan-lahan keluar dari kenegatifanmu. Dan suatu hari nanti, engkau akan merasa bahwa engkau tidak memiliki keinginan untuk mendapatkan berkat dan tidak dikekang oleh tempat tujuan dan kesudahanmu, karena engkau lebih mudah dan lebih bebas hidup tanpa hal-hal itu” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Hanya di dalam Menerapkan Kebenaran Terdapat Jalan Masuk Kehidupan”). Setelah membaca firman Tuhan, aku memahami bahwa mendapatkan berkat bukanlah tujuan yang harus kita kejar dalam iman kita kepada Tuhan, juga bukan jalan yang harus kita tempuh dalam iman kita kepada Tuhan. Jalan yang harus kita tempuh dalam iman kita kepada Tuhan adalah jalan untuk mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak, mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta menjadi makhluk ciptaan yang sejati. Aku telah melaksanakan tugas-tugasku untuk menerima kasih karunia dan berkat Tuhan, tetapi ketika penyakitku memburuk dan aku merasa harapanku akan berkat-berkat itu hancur, aku menjadi negatif dan menentang. Meskipun dari luar aku tidak meninggalkan tugasku, tetapi hatiku telah mengkhianati Tuhan. Aku melaksanakan tugasku dengan sikap asal-asalan dan tidak mengatasi masalah, sehingga pekerjaan penginjilan tidak efektif dan saudara-saudari hidup dalam keadaan negatif, yang merugikan pekerjaan gereja. Aku menempuh jalan yang bertentangan dengan maksud Tuhan. Sekarang aku sudah mulai paham bahwa kita seharusnya tidak mencari berkat dalam iman kita, tetapi harus mengejar kebenaran dan membuang watak rusak kita, mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta menjadi orang yang bernalar. Seperti Ayub, yang memuji kebenaran Tuhan, baik ketika dia menerima berkat maupun mengalami musibah, dia memiliki ketundukan yang tulus kepada Tuhan dan merupakan orang yang sangat bernalar. Ke depannya, aku bersedia untuk memperbaiki pandanganku yang keliru tentang pengejaran, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta melaksanakan tugas-tugasku sebagai makhluk ciptaan. Sedangkan untuk penyakitku, aku akan melanjutkan pengobatan dan perawatan normal, memerhatikan pola makanku, dan berolahraga dengan benar. Ketika aku melepaskan keinginanku untuk mendapatkan berkat, aku merasa jauh lebih tenang dan lebih termotivasi dalam tugasku. Kemudian, aku bekerja dengan para pekerja penginjilan untuk meninjau penyimpangan dan masalah, menindaklanjuti dan mengawasi pekerjaan mereka, serta membuat penyesuaian terhadap pekerja yang tidak cocok. Setelah beberapa waktu, efektivitas pekerjaan penginjilan meningkat dibandingkan sebelumnya.

Kemudian, aku mengukur tekanan darahku beberapa kali, dan yang mengejutkanku, tekanan darahku normal. Aku sangat senang, tetapi aku juga merasa sangat bersalah. Aku merenungkan bagaimana saat aku hidup dalam keadaan sakit, aku tidak merasa terbebani dengan tugas-tugasku, yang menyebabkan kerugian pada pekerjaan, tetapi Tuhan tidak terus memikirkan pelanggaranku dan memberiku kesempatan untuk bertobat, dan aku merasa sangat berutang kepada Tuhan. Kemudian, aku membaca bagian lain dari firman Tuhan: “Dalam kepercayaan kepada Tuhan, yang orang cari adalah mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini, tetapi kerusakan dalam natur mereka harus dibereskan melalui ujian dan pemurnian. Dalam aspek mana pun engkau tidak murni dan memperlihatkan kerusakan, dalam aspek-aspek inilah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan menciptakan lingkungan tertentu untukmu, yang memaksamu dimurnikan di sana sehingga engkau mampu mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau akan mencapai titik di mana engkau lebih suka mati untuk meninggalkan rencana dan keinginanmu, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, jika orang tidak mengalami beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan tertentu, mereka tidak akan dapat membebaskan diri dari kekangan kerusakan daging dalam pemikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana pun orang masih tunduk pada kekangan dari natur Iblis dalam diri mereka, dan dalam aspek mana pun mereka masih memiliki keinginan dan tuntutan mereka sendiri, dalam aspek-aspek inilah mereka harus menderita. Hanya melalui penderitaan, pelajaran dapat dipetik, yang berarti orang menjadi mampu untuk memperoleh kebenaran dan memahami maksud Tuhan. Sebenarnya, banyak kebenaran dapat dipahami dengan mengalami ujian yang menyakitkan. Tak seorang pun mampu memahami maksud Tuhan, mengenal kemahakuasaan dan hikmat Tuhan atau menghargai watak Tuhan yang benar ketika berada di lingkungan yang nyaman dan mudah, atau ketika keadaan baik. Itu tidak mungkin!” (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Bagian Tiga”). Dari firman Tuhan ini, aku menyadari bahwa Tuhan begitu bijaksana dalam pekerjaan-Nya. Penyakit yang parah tampak menyakitkan dari sudut pandang manusia, tetapi Tuhan menggunakan rasa sakit ini untuk memurnikan dan menyucikan manusia. Sama seperti penyakitku, meskipun dari luar aku tampak menderita sakit, Tuhan telah menggunakan penyakit ini untuk memurnikan hal-hal yang tidak murni dalam imanku kepada-Nya, dan tanpa penyingkapan penyakit ini, aku tidak akan menyadari niat yang tercemar dalam imanku untuk mendapatkan berkat, dan aku akan tetap berusaha menipu serta bertransaksi dengan Tuhan dalam tugasku, dan pada akhirnya aku akan disingkapkan serta disingkirkan oleh Tuhan. Pengalaman ini telah memperlihatkanku maksud tulus Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Ketika aku pertama kali percaya kepada Tuhan, aku menikmati banyak kasih karunia-Nya, dan pada saat itu, aku tidak memahami banyak hal serta berpikir bahwa Tuhan hanyalah Tuhan yang memberi kasih karunia. Namun sebenarnya, kasih karunia yang Tuhan berikan kepada manusia ditujukan untuk membawa manusia ke hadapan-Nya agar menerima keselamatan-Nya. Pekerjaan Tuhan di akhir zaman adalah mengungkapkan kebenaran dan melakukan penghakiman, serta pada saat yang sama, Dia mengatur berbagai lingkungan untuk memurnikan dan menyucikan manusia, sehingga mereka dapat tunduk dan menyembah-Nya serta memperoleh keselamatan-Nya. Dalam memercayai Tuhan, aku tidak bisa hanya menikmati kasih karunia-Nya, aku juga harus mengalami penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian, serta harus mengejar perubahan dalam watak rusakku dan memikul tugasku. Meskipun aku telah menderita rasa sakit karena penyakit ini, aku telah mengalami bahwa apa yang telah Tuhan lakukan kepadaku adalah kasih dan keselamatan-Nya, aku juga sudah mulai sadar akan hikmat dalam pekerjaan Tuhan. Aku bersyukur kepada Tuhan dari lubuk hatiku yang terdalam!


100. Yang Kupelajari Selama Mengalami Penyiksaan

Pada pagi tanggal 28 Juli 2007, saat melakukan pertemuan dengan beberapa saudara-saudari, polisi menendang pintu rumah tempat kami berkumpul dan menyerbu masuk. Seorang polisi gemuk yang memegang tongkat kejut berteriak, “Jangan ada yang bergerak atau kami patahkan kaki kalian!” Sikap kejam petugas polisi itu membuatku marah dan aku menjawab, “Atas dasar apa kalian menangkap kami? Kami orang percaya berperilaku baik dan menempuh jalan yang benar.” Kepala Keamanan Nasional menyela dengan kasar, berkata, “Kalian bilang percaya kepada Tuhan adalah menempuh jalan yang benar? Percaya pada PKT adalah satu-satunya jalan yang benar! Kami di Brigade Keamanan Nasional secara khusus ditugaskan untuk menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Kami telah berjaga sepanjang malam dalam pengintaian hanya untuk menangkap kalian. Dari sekian banyak hal yang bisa kalian lakukan, kalian malah mengabdikan diri untuk percaya kepada Tuhan!” Kemudian, dengan melambaikan tangannya, dia memberi isyarat kepada bawahannya untuk mulai menggeledah rumah. Setelah selesai menggeledah, mereka memborgol tangan kami dan membawa kami ke biro keamanan publik provinsi untuk diinterogasi secara perorangan.

Segera setelah aku masuk ke ruang interogasi, Kepala Keamanan Nasional menampar wajahku berkali-kali, yang membuat kepalaku pusing dan bengkak, telingaku berdenging, penglihatanku gelap, dan aku bisa merasakan darah di mulutku. Segera setelahnya, empat petugas lain yang berdiri di samping datang menyerangku dan mulai menendangi serta memukuliku. Setelah beberapa saat, Kepala Keamanan Nasional menghisap rokoknya dan menunjuk padaku, berkata, “Dinilai dari penampilanmu, kau adalah entah pemimpin atau anggota penting di gerejamu. Jika kau memberi tahu apa yang ingin kami ketahui, kami akan membebaskanmu, tetapi jika tidak, jangan salahkan aku kalau aku tidak memperlakukanmu dengan baik.” Dia juga berkata, “Berdasarkan tipe tubuhmu, kurasa kau tidak akan sanggup menahan banyak siksaan. Katakan saja, siapa pemimpinmu? Di rumah siapa uang gereja disimpan?” Aku tidak mengatakan sepatah kata pun, tetapi hanya terus-menerus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, memohon agar Dia menyertaiku dan memberiku kekuatan. Aku bertekad, apa pun yang dilakukan polisi terhadapku, aku tidak akan menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan. Melihat aku tidak mengatakan apa pun, Kepala Keamanan Nasional itu melemparkan rokoknya ke lantai dan sambil menggerakkan tangannya dia berteriak, “Serang dia! Pukuli sampai mati!” Setelah itu, beberapa polisi mulai memukuliku lagi dengan kejam. Kemudian mereka memborgol tanganku ke belakang, menurunkan celanaku hingga ke betis, melepas kaus kakiku dan memasukkannya ke dalam mulutku agar aku tidak bisa berteriak, dan kemudian memasukkan kepalaku ke dalam celanaku. Lalu para petugas secara bergantian memukuli serta menendangiku dan tertawa terbahak-bahak saat melakukannya. Ada juga para petugas wanita yang menyaksikan dari samping, yang tertawa sampai harus bersandar di meja di sebelah mereka. Mereka mempermainkanku seperti binatang dan aku merasa sangat dipermalukan. Waktu itu bulan Juli dan di dalam ruang interogasi juga sangat panas—dalam waktu singkat, bajuku basah kuyup oleh keringat. Darah mengalir dari luka-luka pada bagian yang ditendangi sepatu petugas, dan darah serta keringat bercampur pada luka-luka itu, menyebabkan rasa sakit yang perih. Kepalaku juga memar-memar akibat dipukul. Seorang petugas kemudian menjambak rambutku dan menampar wajahku sebelum mengguncang-guncangkan kepalaku ke kiri dan ke kanan dengan keras. Sembari menggertakkan giginya, dia menggeram, “Kau akan bicara atau tidak?” Aku berkata, “Aku tidak tahu apa-apa!” Dia menjadi marah, meraih borgolku dan menarik tanganku ke belakang dengan kasar. Rasa sakit di tanganku seperti tangan itu sudah patah dan terdengar suara berderak saat dipelintir. Borgol itu menembus kulit di pergelangan tanganku, yang mulai berdarah. Setiap kali mereka menarik tanganku ke atas, rasa sakitnya hampir tidak tertahankan, dan aku terus berdoa kepada Tuhan dalam hatiku, memohon agar Dia memberiku iman dan membuatku mampu untuk tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya. Ketika melihat aku sangat menderita, Kepala Keamanan Nasional dengan sadis mengejekku, berkata, “Ada apa? Sudah kubilang kau tidak akan sanggup menanggung penyiksaan. Jangan ditahan dan mulai bicara! Siapa pemimpinmu? Bagaimana caramu berkomunikasi? Di rumah siapa uang disembunyikan?” Aku tidak menanggapinya. Polisi gemuk itu kemudian menendang betisku, yang langsung membuatku jatuh, berlutut di lantai. Lalu dia memaksaku untuk mengulurkan tangan dan meletakkan sebuah buku tebal di atas tanganku. Setelah berlutut beberapa saat, aku tidak tahan lagi dan jatuh ke lantai. Polisi gemuk itu menarikku lagi, memaksaku berlutut lagi, dan mulai menyabet jari-jariku dengan sumpit kayu. Setiap kali dia menyabetku, jari-jariku terasa sakit seperti terbakar. Sambil memukuliku, dia berteriak, “Bagaimana dengan ini? Tidak begitu enak, kan? Kenapa kau tidak minta Tuhanmu datang menyelamatkanmu!” Ketika dia mengatakannya, semua petugas tertawa terbahak-bahak. Tawa mereka membuatku marah dan dalam hati aku mengutuk setan-setan itu. Kaki-kakiku hitam dan biru karena berlutut dan sakit seakan diiris dengan pisau. Enam jariku memar akibat pemukulan itu. Beberapa bulan kemudian, kuku di jari-jariku itu rontok.

Sekitar pukul 5 sore, polisi membawaku ke pusat penahanan dan sebelum pergi, secara khusus memerintahkan staf di sana, “Beri dia makan bakpao kecil dan semangkuk sup saja. Biarkan dia berpikir matang-matang tentang apa yang akan dia katakan kepada kita besok.” Lalu mereka mengurungku di sel kecil yang berukuran kurang dari 10 meter persegi. Ada lebih dari sepuluh orang lain yang dikurung di dalam sel itu dan selnya sangat kotor serta bau. Hanya ada dua papan kayu yang diletakkan di lantai dan keduanya sudah ditempati oleh kepala sel itu. Aku ingat pada malam itu, aku meringkuk di sudut sel, merasa lapar dan haus, serta menderita sakit kepala, kepalaku terasa bengkak, dan wajahku terasa nyeri seperti terbakar. Kupikir, “Mereka memukuliku begitu kejam hari ini dan tidak mendapat informasi apa pun dariku. Aku bertanya-tanya apa yang akan mereka lakukan kepadaku besok. Jika mereka terus menyiksaku, apakah aku akan lumpuh atau mati? Jika aku lumpuh, bagaimana aku akan menjalani sisa hidupku?” Makin kupikirkan, makin aku merasa lemah, dan aku segera berdoa kepada Tuhan untuk memohon pertolongan, “Ya Tuhan! Aku tidak tahan lagi dengan penyiksaan ini, tetapi aku tidak ingin menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu. Kumohon tolonglah aku, beri aku kekuatan dan lindungilah aku agar aku bisa tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Mu.” Tepat pada saat itu, aku teringat satu bagian firman-Nya: “Jangan berkecil hati, jangan lemah, dan Aku akan menjadikan segalanya jelas bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! Engkau ingin memperoleh berkat dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati yang mengasihi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus melewatinya; hanya saja tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 41”). Merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa Tuhan telah mengizinkanku mengalami penderitaan ini untuk mencobai aku. Dia sedang membantuku memperkuat tekadku dalam menghadapi penderitaan. Dahulu, sebelum aku ditangkap, aku selalu berpikir bahwa aku memiliki iman kepada Tuhan dan selalu bersedia memuaskan-Nya, sebesar apa pun penderitaan yang harus kualami. Namun, baru saja disiksa dan dianiaya selama satu hari, aku sudah hidup dalam kegentaran dan rasa takut, khawatir akan menjadi lumpuh atau terbunuh. Di mana iman sejatiku kepada Tuhan? Tingkat pertumbuhanku masih terlalu kecil. Setelah menyadari maksud Tuhan, aku tidak lagi merasa takut atau gentar dan bersedia mengandalkan Tuhan untuk tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya.

Pada hari kedua, polisi membawaku ke Brigade Keamanan Nasional untuk diinterogasi lebih lanjut. Kepala brigade menunjuk ke arahku dan berkata, “Lebih baik kau berperilaku baik hari ini! Apakah kau sudah punya jawaban atas pertanyaan yang kutanyakan kemarin?” Aku berkata bahwa aku tidak tahu apa-apa. Dia menjadi marah dan menjambak rambutku, sebelum menampar wajahku sambil berteriak, “Kita lihat siapa yang akan menyerah lebih dulu, kau atau tongkat kejutku! Serang dia! Pukuli sampai mati!” Lima petugas kemudian datang dan mulai menendangi serta memukuliku. Seorang petugas menginjak punggungku dan dengan paksa memborgol tanganku ke belakang, menyebabkan rasa sakit yang luar biasa saat lenganku dipelintir ke belakang. Rasa sakitnya begitu hebat hingga aku segera bercucuran keringat. Seorang petugas gemuk mengambil tongkat kejut dan mengayunkannya, tongkat itu mengeluarkan suara aliran listrik, dan dia menyetrumku dua kali dengan tongkat itu. Setruman itu membuat tubuhku kejang dan aku hanya bisa teriak. Kepala brigade memanfaatkan kesempatan itu untuk berusaha membujukku, berkata, “Jika kau memberi tahu kami siapa pemimpinmu dan di rumah siapa uang gereja disimpan, aku akan langsung membiarkanmu pergi. Istrimu, anak-anakmu, dan orang tuamu semua membutuhkanmu untuk menjaga mereka. Meskipun kau tidak peduli dengan keadaanmu sendiri, setidaknya pikirkan keluargamu.” Kata-kata itu sempat membuatku sedikit goyah. Kupikir, “Jika terus menolak bicara, mereka pasti akan memukuliku sampai mati. Mungkin aku bisa memberi mereka beberapa informasi yang tidak terlalu penting agar mereka membiarkanku pulang.” Namun, tiba-tiba aku teringat firman Tuhan: “Terhadap mereka yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya sampai sejauh ini. Lagi pula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Firman Tuhan seketika menyadarkanku. Aku hampir saja jatuh ke dalam perangkap Iblis. Jika aku mengkhianati Tuhan dan menjual saudara-saudariku karena mengikuti perasaan-perasaan daging terhadap keluargaku dan mendambakan kenyamanan sesaat, aku akan menjadi Yudas yang mengkhianati Tuhan dan teman-temannya, jenis orang yang paling dibenci oleh Tuhan. Hal itu akan menyinggung watak Tuhan, dan aku akan dikutuk serta dihukum. Aku bersyukur atas pencerahan firman Tuhan yang menerangiku dan melindungiku dari perangkap Iblis. Aku berdoa kepada Tuhan, berkata, “Ya Tuhan! Entah mereka membuatku lumpuh atau membunuhku, aku tidak akan pernah mengkhianati-Mu dan tidak akan menjadi Yudas yang memalukan.” Setelah berdoa, aku merasa lebih tenang dan tidak terlalu sedih. Ketika dihadapkan dengan interogasi petugas, aku menjawab dengan tegas dan benar, “Percaya kepada Tuhan adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dibenarkan, bernalar dan sah. Atas dasar apa kalian menangkapku? Undang-Undang negara kita dengan jelas menyatakan bahwa warga negara memiliki hak atas kebebasan beragama. Di mana kebebasan beragama jika aku disiksa sampai mati karena imanku?” Setelah mendengar ini, petugas itu menjadi marah dan berteriak, “Klaim kebebasan beragama hanyalah sesuatu yang kami katakan untuk memuaskan negara asing—di Tiongkok, PKT tidak mengizinkanmu untuk percaya kepada Tuhan dan imanmu tidak sah. Kami bisa membunuh orang-orang sepertimu yang menjadikan Tuhan segalanya tanpa bisa dipidanakan! Pukuli dia sampai mati! Mari kita lihat berapa lama dia bisa bertahan!” Setelah itu, mereka semua menerjangku dan mulai menendangi serta memukuliku. Salah satu petugas mencambuk wajah dan tubuhku dengan keras menggunakan sabuk kulit. Pukulan itu membuat wajahku memar serta bengkak dan membuatku ambruk ke lantai. Pada akhirnya, ketika mereka melihat bahwa aku tetap tidak mau berbicara, mereka tidak punya pilihan selain mengirimku kembali ke pusat penahanan. Polisi hanya mengizinkanku makan malam dengan sepotong bakpao kecil. Aku begitu lapar hingga sampai-sampai aku tidak punya tenaga untuk berdiri dan karena terus-menerus disiksa dan dianiaya, kepalaku terasa pusing, wajahku terasa perih dan mati rasa, kakiku lemas seperti agar-agar, dan aku merasa seluruh tubuhku lemah, aku hanya bisa duduk di lantai dengan bersandar di dinding. Aku merasa seolah-olah tidak bisa bertahan lebih lama lagi dan berpikir, “Jika terus seperti ini, entah aku akan disiksa sampai mati atau mati kelaparan.” Saat itu juga, aku teringat pada satu bagian dari firman Tuhan: “Iman dan kasih yang terbesar dituntut dari kita dalam tahap pekerjaan ini. Kita mungkin tersandung akibat kecerobohan yang paling kecil, karena tahap pekerjaan ini berbeda dari semua pekerjaan sebelumnya: yang sedang Tuhan sempurnakan adalah iman orang-orang, yang tidak dapat dilihat dan diraba. Yang Tuhan lakukan adalah mengubah firman menjadi iman, menjadi kasih, dan menjadi hidup” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Jalan ... (8)”). Memang, polisi ingin menggunakan penyiksaan, penganiayaan, dan kelaparan untuk melemahkanku, membuatku kehilangan iman, dan memaksaku mengkhianati Tuhan, tetapi Tuhan justru menggunakan situasi sulit ini untuk menyempurnakan imanku. Aku teringat apa yang dikatakan Tuhan Yesus ketika Dia dicobai: “Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan” (Matius 4:4). Aku percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan kehidupan manusia. Aku tahu bahwa aku harus memiliki iman kepada Tuhan. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, dagingku mungkin lemah dan tak berdaya, tetapi aku bersedia hidup berdasarkan firman-Mu, tidak mengindahkan dagingku dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Mu ....” Setelah berdoa, aku merasa sedikit lebih tenang serta tidak terlalu sedih dan lemah.

Pada pagi hari ketiga, polisi sekali lagi membawaku ke Brigade Keamanan Nasional untuk diinterogasi. Begitu aku masuk ke ruang interogasi, seorang petugas menendangku hingga jatuh dan memaksaku berlutut di lantai semen. Kepala Keamanan Nasional dengan keras memarahiku, berkata, “Jadi, apakah kau sudah mengambil keputusan? Siapa pemimpinmu? Di rumah siapa uang gereja disimpan? Jika kau tidak bicara sekarang, alat-alat penyiksaan ini akan membuatmu bicara. Kami akan membiarkanmu mencoba semuanya!” Aku tidak mengatakan sepatah kata pun, jadi mereka memaksaku terus berlutut di lantai semen. Karena aku terus-menerus disiksa dan dianiaya, serta tidak diberi makanan, tubuhku menjadi sangat lemah. Setelah berlutut hampir satu jam, aku benar-benar kehabisan tenaga dan tidak sanggup berlutut lebih lama lagi. Aku merasa kelemahan merayap di hatiku, jadi aku terus-menerus berdoa kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Aku tak tahan lagi dengan penyiksaan ini. Aku tidak ingin menjadi Yudas dan mengkhianati-Mu. Kumohon tolonglah aku, berikan aku iman dan buatlah aku tetap kuat.” Setelah berdoa, aku teringat pada bagian firman Tuhan ini: “Karena dimulai di sebuah negeri yang melawan Tuhan, semua pekerjaan Tuhan menghadapi rintangan-rintangan yang luar biasa, dan banyak firman-Nya yang tidak dapat segera digenapi; dengan demikian, orang-orang dimurnikan karena firman Tuhan, yang juga adalah bagian dari penderitaan. Teramat sulit bagi Tuhan untuk menjalankan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—tetapi lewat kesulitan inilah Tuhan mengerjakan satu tahap pekerjaan-Nya, membuat hikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya yang menakjubkan menjadi nyata, dan menggunakan kesempatan ini untuk melengkapi kelompok orang ini” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Pekerjaan Tuhan Sesederhana yang Manusia Bayangkan?”). Merenungkan firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku telah disiksa dan dianiaya oleh PKT karena imanku, dan menjadi kesaksian bagi Tuhan melalui penganiayaan dan kesengsaraan adalah mulia dan terhormat. Para petugas menggunakan segala metode penyiksaan untuk memaksaku menyangkal dan mengkhianati Tuhan, tetapi hikmat Tuhan dijalankan berdasarkan rencana Iblis. Tuhan menggunakan lingkungan ini untuk menyempurnakan imanku, memungkinkanku melihat wajah mengerikan dan esensi setan dari si naga merah yang sangat besar, sehingga aku akan membencinya dengan segenap hati dan benar-benar menolaknya. Setelah memahami maksud Tuhan, aku merasa jauh lebih jelas dan memiliki kekuatan baru. “Aku tidak akan jatuh dalam perangkap Iblis dan tidak akan membiarkannya melemahkanku. Betapa pun menderita dan lemahnya dagingku jadinya, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan!” Melihatku tetap tidak mau berbicara, seorang petugas menuangkan segelas besar air untukku dan dengan senyum palsu berkata, “Kau sudah beberapa hari tidak makan enak, kan? Kau pasti lapar! Dengan kondisi tubuhmu, aku ragu kau bisa bertahan lebih lama. Cepatlah dan beri tahu kami semua yang kau tahu. Kami sudah memesan bakpao dan sayur tumis, dan kami bisa memberikannya juga untukmu. Maksudku, mengapa menyiksa dirimu seperti ini?” Aku menyadari bahwa ini adalah perangkap Iblis, jadi aku diam-diam berdoa dalam hati kepada kepada Tuhan, memohon agar Dia melindungiku dari tipu daya Iblis. Beberapa saat kemudian, petugas itu membuka borgol tanganku, membawa beberapa sayuran, sepotong bakpao, dan segelas air, dan berkata, “Makanlah. Setelah selesai, kau bisa memberi tahu kami apa yang kau tahu.” Aku menjawab, “Aku tidak mengenal siapa pun dan tidak ada yang bisa kukatakan kepadamu.” Kepala Keamanan Nasional itu menjadi marah dan tiba-tiba berdiri, menjambak rambutku dan menampar wajahku sebelum menendangku hingga jatuh ke lantai dan berteriak, “Borgol tangannya ke belakang dan pukuli dia sampai mati! Kita lihat berapa lama dia bisa bertahan!” Empat petugas datang dan memborgol tanganku ke belakang. Saat mereka awalnya tidak bisa menarik lenganku untuk diborgol, mereka menariknya dengan keras, menyebabkan rasa sakit yang tak tertahankan hingga aku menjerit. Seorang petugas kemudian terus-menerus mencambukku dengan keras menggunakan sabuk kulit. Aku merasakan sakit yang luar biasa di seluruh tubuhku dan sabuk itu meninggalkan banyak bekas luka cambuk hitam dan biru yang tebal di kulitku. Sambil mencambukku, dia berteriak, “Aku tidak percaya kau terbuat dari baja dan aku tahu aku bisa melemahkanmu!” Setelah itu, dia melepas sepatu bot kulitnya dan mulai memukuli kepala dan wajahku dengan sol sepatu. Pukulan itu membuat kepalaku mati rasa dan membengkak seperti akan meledak. Mataku berkunang-kunang dan ada dengungan yang dalam seperti bunyi mesin di telingaku. Setelah beberapa saat, telinga kananku benar-benar kehilangan pendengaran. Aku berkata, “Kau telah merusak telinga kananku, aku tidak bisa mendengar apa pun sekarang.” Petugas itu dengan acuh tak acuh mengisap rokoknya dan menggeram dengan nada keji, “Kalau kau tuli, itu lebih baik. Itu akan menghalangimu menerapkan iman di masa mendatang.” Melihatku tetap tidak mau bicara setelah menerima pemukulan yang begitu kejam, Kepala Keamanan Nasional dengan marah berteriak, “Aku tak yakin tidak bisa mengalahkanmu hari ini! Jika kau tidak bicara, kami akan menusukkan jarum besi ke kuku jarimu. Jari itu terhubung ke jantung—tidak mungkin kau sanggup menahan penderitaan itu. Jadilah pintar: Katakan kepada kami semua yang kau tahu dan bekerja samalah dengan kami. Ini adalah pilihan terbaikmu!” Pada saat itu, aku merasa agak takut—duri kecil pun sudah cukup menyakitkan jika menusuk jariku, apa lagi jarum besi yang tebal! Hanya memikirkannya saja membuat kakiku lemas dan kulit kepalaku mati rasa. Jika mereka benar-benar menusukkan jarum besi ke kukuku, akankah aku sanggup menanggungnya? Aku segera berdoa terus-menerus kepada Tuhan memohon pertolongan, memohon agar Dia memberiku iman dan keteguhan hati untuk menanggung penderitaan. Tepat pada saat itu, aku teringat pada satu bagian firman Tuhan: “Para penguasa mungkin tampak ganas dari luar, tetapi jangan takut, karena ini disebabkan oleh imanmu yang kecil. Asalkan imanmu bertumbuh, tidak akan ada yang terlalu sulit” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Perkataan Kristus pada Mulanya, Bab 75”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu—aku harus mengandalkan Tuhan dan memiliki iman bahwa Dia akan menuntunku untuk mengatasi siksaan dan penganiayaan dari setan-setan itu. Ketika menyadari hal ini, aku tidak lagi merasa takut dan gentar. Karena melihatku tetap tidak mau bicara, mereka menyuruhku merentangkan tanganku di atas meja, dan kemudian melambai-lambaikan jarum besi sepanjang 17-20 cm di depan wajahku. Seorang petugas kemudian mulai menusukkan jarum itu ke kukuku. Jarum itu sangat tajam, dan begitu menembus kukuku, aku merasakan sakit yang menusuk. Aku terus-menerus berseru kepada Tuhan, memohon agar Dia memberiku kekuatan untuk menanggung penderitaan itu. Saat petugas itu hendak menekan jarum itu lebih dalam, seorang polisi lain tiba-tiba bergegas masuk dan membisikkan sesuatu ke telinga Kepala Keamanan Nasional. Kepala keamanan itu berteriak, “Sisakan satu orang untuk mengawasinya. Yang lainnya ikut aku!” Melihat semua ini terjadi, aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur situasi yang memungkinkanku terhindar dari siksaan mereka yang kejam dan brutal.

Dua hari kemudian, seorang petugas kembali membawaku ke Brigade Keamanan Nasional untuk diinterogasi. Seorang petugas gemuk berteriak dengan agresif, “Jika hari ini kau masih tidak mau bicara, aku akan membuatmu berharap lebih baik mati saja!” Aku berkata, “Aku tidak tahu apa-apa. Sekalipun kau benar-benar membunuhku, tak ada yang dapat kukatakan kepadamu.” Kepala Keamanan Nasional maju dan menendangku hingga jatuh ke lantai sambil berteriak, “Meskipun kau tidak bicara, kami tahu segalanya tentangmu. Kau seorang pemimpin gereja dan masih saja keras kepala!” Lalu dia menjambak rambutku dan menampar wajahku, sambil berkata, “Mari kita lihat manakah yang lebih dahulu menyerah, kau atau sepatu dan sabukku!” Kemudian dia berteriak, “Pukuli dia sampai mati!” Beberapa petugas langsung menyerbuku dan mulai memukuli serta menendangiku. Salah satu petugas melepas sabuk kulitnya dan mulai mencambukku. Sabuk itu meninggalkan lebih dari sepuluh bekas luka cambuk. Lalu dia mengambil sepatunya dan mulai memukuli kepalaku dengan keras menggunakan sol sepatunya. Kepalaku menjadi pusing dan terasa bengkak, dan aku sangat kesakitan hingga gemetar serta berteriak. Akhirnya, aku merasa tidak tahan lagi, berharap bisa mati, dan mengakhiri penyiksaan itu. Kupikir, “Jika aku mati, aku tidak perlu menanggung penderitaan ini lagi.” Jadi, aku mencoba membenturkan kepalaku ke dinding, tetapi seorang petugas menahannya dengan pahanya. Hal itu begitu menyakitkan baginya hingga dia melompat kesakitan. Kemudian, aku dengan jelas teringat firman Tuhan: “Selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus menjalaninya sampai akhir, dan bahkan hingga akhir napasmu, engkau harus setia dan tunduk pada pengaturan Tuhan; hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian yang kuat dan bergema” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa Mengenal Keindahan Tuhan”). Firman Tuhan tiba-tiba membuatku sadar: Bukankah aku sedang menjadi pengecut dengan mencari kematian ketika aku tidak sanggup menanggung penderitaan? Di mana kesaksianku? Saat itulah aku menyadari bahwa petugas yang menahan kepalaku sebenarnya adalah cara Tuhan melindungiku di balik layar. Maksud Tuhan bukanlah agar aku mati, Dia ingin aku tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis di tengah penderitaan ini. Menyadari hal ini, aku merasa sangat termotivasi dan membuat sebuah tekad: Seperti apa pun cara polisi menyiksaku, aku akan tetap kuat, dan sekalipun aku hanya memiliki satu tarikan napas terakhir, aku akan terus hidup untuk tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan! Hatiku penuh dengan kuasa dan kekuatan—aku menggertakkan gigi dan bersiap menghadapi siksaan yang lebih kejam. Di luar dugaanku, Kepala Keamanan Nasional mendekatiku dan menunjuk ke arahku sambil berkata, “Kau telah mengalahkanku! Aku hanya tidak mengerti apa yang ada dalam buku-buku itu sampai kau berpikir bahwa mengorbankan nyawamu demi Tuhanmu adalah hal yang layak!” Seorang petugas lain berkata, “Orang-orang yang menjadikan Tuhan segalanya seperti dia sebaiknya langsung dijebloskan ke penjara!” Tak lama kemudian, petugas lain berbicara dengan nada basa-basi, “Masih ada waktu untuk memberi tahu kami apa yang kau ketahui. Aku yang menjadi penentu keputusan di sini, tetapi begitu kau masuk penjara, aku tidak punya wewenang di sana. Kami memberimu dua pilihan: Pulang ke rumah atau masuk penjara, terserah kau!” Saat itu aku merasa sedikit lemah, khawatir tentang seberapa banyak siksaan dan kekejaman yang akan kuhadapi selama di penjara, dan apakah aku sanggup bertahan. Bagaimana jika mereka menyiksaku sampai mati? Aku tidak ingin menjadi Yudas, yang melukai hati Tuhan dan selamanya terjebak dalam penyesalan, tetapi aku juga tidak tahu bagaimana aku harus menghadapi situasi yang ada di hadapanku. Jadi, aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku akan dijatuhi hukuman dan dikirim ke penjara. Aku tidak tahu bagaimana bertahan dalam masa tahanan yang panjang dan melelahkan ini. Bimbinglah aku untuk tunduk pada lingkungan ini.” Setelah berdoa, aku teringat pada bagian firman Tuhan ini: “Bagi semua orang yang bercita-cita untuk mengasihi Tuhan, tidak ada kebenaran yang tidak dapat dicapai, dan tidak ada keadilan yang tidak dapat mereka tegakkan. Bagaimana seharusnya engkau menjalani hidupmu? Bagaimana seharusnya engkau mengasihi Tuhan, dan mencurahkan kasih ini untuk memuaskan maksud-Nya? Tidak ada perkara yang lebih besar dalam hidupmu. Di atas segalanya, engkau harus memiliki cita-cita dan ketekunan seperti itu, janganlah seperti orang-orang yang lemah tak berdaya. Engkau harus belajar bagaimana menghayati kehidupan yang berarti dan mengalami kebenaran yang bermakna, dan tidak seharusnya memperlakukan dirimu sendiri dengan sikap asal-asalan seperti itu” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). Dihadapkan pada tuntutan Tuhan, aku merasa malu. Aku teringat bagaimana aku telah berulang kali bertekad di hadapan Tuhan, bahwa apa pun penderitaan yang kuhadapi, aku akan selalu tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan dan berusaha untuk memuaskan-Nya. Namun, ketika dihadapkan dengan masa hukuman penjara yang panjang dan penderitaan, aku tidak ingin menjalani penderitaan itu dan aku berusaha melarikan diri dari lingkungan itu. Di mana ketundukan dan kesaksianku? Aku teringat bagaimana, ketika Petrus melarikan diri dari penjara, Tuhan Yesus menampakkan diri kepadanya dan berkata bahwa Dia akan disalibkan lagi demi Petrus. Petrus memahami maksud Tuhan, kembali ke penjara dengan sukarela, dan disalibkan terbalik demi Tuhan, menjadi kesaksian yang berkumandang. Petrus memiliki kasih dan ketundukan sejati kepada Tuhan. Aku tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti Petrus, tetapi aku harus meneladaninya dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi Tuhan. Aku juga teringat bagaimana ketika aku merasa sedih dan lemah saat menjalani siksaan dan penganiayaan, firman Tuhan mencerahkanku dan membimbingku, memberiku iman dan kekuatan, serta menuntunku untuk mengatasi siksaan kejam dari setan-setan itu. Saat aku berada di titik paling menyedihkan dan lemah, serta hampir menyerah, Tuhan secara ajaib mengatur orang-orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan untuk membuka jalan bagiku dan menghindarkanku dari mengalami siksaan lebih lanjut. Aku benar-benar merasakan bagaimana Tuhan berada di sisiku, menjagaku dan melindungiku. Kasih Tuhan begitu nyata, jadi aku tidak boleh menyakiti hati-Nya atau mengecewakan-Nya. Aku berdoa dalam hati kepada Tuhan, “Ya Tuhan! Sekalipun aku harus dijatuhi hukuman dan menjalani masa tahanan, aku tidak akan menyerah kepada Iblis. Aku akan tetap teguh dalam kesaksianku untuk mempermalukan Iblis.” Kemudian, dengan tanpa bukti sama sekali, mereka mengarang tuduhan “mengganggu ketertiban umum dan menghambat penegakan hukum” dan menghukumku satu tahun enam bulan pendidikan ulang melalui kerja paksa.

Selama di kamp kerja paksa, aku tidak pernah mendapat makanan yang cukup dan harus bekerja selama lima belas hingga enam belas jam per hari. Kami ditugaskan untuk memoles batu marmer sebanyak enam ratus batu per hari, tetapi kemudian berubah menjadi seribu per hari. Penglihatanku buruk, jadi aku bekerja dengan relatif lambat, dan sering dipukuli karena tidak menyelesaikan tugasku. Suatu kali, seorang tahanan lain takut tidak bisa menyelesaikan tugasnya dan dipukuli, jadi dia memasukkan pekerjaan setengah jadinya ke dalam kotak “selesai” milikku. Ketika sipir melihat batu-batu yang belum selesai dipoles di dalam kotak “selesai” milikku, tanpa menunggu untuk mendengarkan penjelasanku, dia memaksaku bersandar ke dinding dan melepas celanaku, sebelum mencambukku dengan sabuk-V. Ketika mencambukku pertama kali, kawat sabuk itu langsung meninggalkan bekas luka besar di kakiku, sementara hantaman kedua cambukannya membuatku jatuh ke lantai, tidak mampu bangun lagi. Para tahanan yang berdiri di kedua sisi lorong tertawa terbahak-bahak melihatku. Memang, para tahanan lain sering merundungku. Mereka memaksaku tidur di sebelah toilet dan sengaja membiarkan tutup toilet terbuka. Baunya sangat menjijikkan sampai membuatku mual serta muntah. Mereka juga memukuliku dengan sol sepatu mereka dan aku sering terbangun di tengah malam karena pukulan mereka, dengan kepala berdenging akibat pukulan tersebut. Aku tidak pernah tahu kapan mereka akan mulai memukuliku lagi dan aku sering merasa takut untuk tidur di malam hari. Aku selalu merasa tegang, dan ditambah dengan beban pekerjaan yang berlebihan, kesehatanku terus menurun. Ketika dihadapkan dengan siksaan kejam ini, memikirkan masa hukuman penjaraku yang panjang membuatku merasa sangat sedih. Aku tidak ingin menghabiskan bahkan satu menit lagi di penjara setan itu. Pada waktu itu, ada seorang saudara tua lainnya di dalam selku, dan setiap kali ada kesempatan, dia akan diam-diam bersekutu denganku tentang firman Tuhan untuk menghibur dan menyemangatiku. Aku masih ingat saudara tua itu mengutip bagian firman Tuhan ini untukku: “Ketika menghadapi penderitaan, engkau harus mampu untuk tidak memedulikan daging dan tidak mengeluh kepada Tuhan. Ketika Tuhan menyembunyikan diri-Nya darimu, engkau harus mampu memiliki iman untuk mengikuti-Nya, menjaga kasihmu kepada-Nya yang dari dulu tanpa membiarkan kasih itu berubah atau menghilang. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus membiarkan-Nya mengatur sesuai keinginan-Nya dan bersedia untuk mengutuk dagingmu sendiri daripada mengeluh kepada-Nya. Ketika dihadapkan pada ujian, engkau harus bersedia menanggung rasa sakit karena melepaskan apa yang engkau kasihi dan bersedia menangis getir untuk memuaskan Tuhan. Hanya inilah kasih dan iman yang sejati” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian”). Firman Tuhan memberiku iman dan kekuatan. Lingkungan ini bisa mengasah tekad dan keteguhan hatiku untuk menanggung penderitaan—ini adalah hal yang baik. Setelah memahami maksud Tuhan, aku tidak lagi merasa begitu sedih. Aku benar-benar merasakan bahwa Tuhan selalu berada di sisiku, menjagaku, melindungiku, serta mencerahkan dan membimbingku dengan firman-Nya. Aku harus mengandalkan Tuhan untuk tetap teguh dalam kesaksianku dan tidak menyerah kepada Iblis!

Selama proses menanggung penganiayaan dan kesengsaraan ini, yang kurasakan paling mendalam adalah kasih dan keselamatan dari Tuhan. Beberapa kali selama penyiksaan yang sangat parah, ketika aku merasa sedih dan lemah, siap untuk menyerah, bahkan merasa ingin mengakhiri hidupku, firman Tuhanlah yang memberiku iman dan kekuatan untuk bertahan serta tekad untuk tetap teguh dalam kesaksianku. Aku benar-benar merasakan bahwa saat naga merah yang sangat besar dengan kejam menganiayaku, Tuhan tidak pergi dari sisiku, Dia justru melindungi serta menjagaku, dan membimbingku untuk mengatasi kebrutalan setan-setan itu. Tuhan sangat mengasihi umat manusia dan Dia mampu menyelamatkan serta menyempurnakan manusia. Sekarang, aku bahkan makin teguh dalam imanku. Kesulitan atau penganiayaan apa pun yang kulalui kelak, aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir dan tetap teguh dalam kesaksianku bagi-Nya untuk sepenuhnya mempermalukan naga merah yang sangat besar!


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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